
Preliminares

Pendahuluan





Daftar Isi



  	Halaman Judul

  	Surat Persembahan kepada Uskup Agung Van der Burch

  	Izin dan Persetujuan

  	Riwayat Hidup Cornelius a Lapide

  	Dekrit-Dekrit Konsili Trento

  	Kata Pengantar kepada Pembaca

  	Paus Klemens VIII — Bula tentang Vulgata








TAFSIR ATAS KITAB SUCI Oleh Pastor Cornelius a Lapide, dari Serikat Yesus, dahulu profesor Kitab Suci di Louvain, kemudian di Roma, Diperiksa secara saksama dan dilengkapi dengan catatan oleh Augustinus Crampon, Imam Keuskupan Amiens. JILID PERTAMA Berisi Eksposisi Literal dan Moral atas Pentateukh Musa, Kejadian dan Keluaran PARIS Diterbitkan oleh Ludwig Vives, penjual buku dan penerbit, 13, Jalan yang biasa disebut Delambre, 13. 1891






KEPADA TUAN YANG MULIA DAN TERMASYHUR

HENRIKUS FRANSISKUS VAN DER BURCH,

USKUP AGUNG DAN ADIPATI CAMBRAI,

PANGERAN KEKAISARAN ROMAWI SUCI, COMTE CAMBRAI.





Terjadilah dengan tepat waktu, atas pengaturan penyelenggaraan ilahi, Tuan yang Termasyhur, bahwa pada saat Tuan dilantik sebagai Uskup Agung dan Pangeran Kekaisaran Romawi Suci di Cambrai, Musa saya ini — yang telah ditujukan kepada Tuan sejak pertama kali disusun dan berhutang budi kepada Tuan atas banyak hal — diterbitkan ke dunia.




Semua mengetahui betapa eratnya persatuan jiwa kami selama bertahun-tahun, suatu ikatan yang pertama kali ditimbulkan oleh keselarasan watak, kasih sayang bersama, dan studi yang serupa, yang diperdalam oleh keakraban, dan yang dikuatkan serta disempurnakan oleh rahmat Allah dalam pola kehidupan kami berdua yang hampir serupa. Oleh sebab itu, dipanggil oleh Tuan dari Mechelen ke Gereja Metropolitan yang Tuan pimpin sebagai Dekan — sebagai bapa pengakuan untuk pesta-pesta yang lebih khidmat dalam tahun — saya dengan bebas dan murah hati menikmati keramahan dan persahabatan meja Tuan selama bertahun-tahun, sampai Serikat kami mendirikan baik Novisiat maupun Kolese di kota itu.




Tetapi apa yang dikatakan Santo Yohanes Pembaptis tentang Kristus — "Ia harus makin besar, tetapi aku harus makin kecil" — ini telah lama saya ramalkan mengenai Yang Termasyhur Tuan dan diri saya sendiri, meskipun saya bukanlah seorang nabi; dan kita semua melihat bahwa hal itu telah terjadi, dan kita bersukacita.




Sebab sesungguhnya, kepada siapakah Musa saya ini lebih layak dimiliki selain kepada Yang Termasyhur Tuan, yang memimpin umat Allah baik sebagai Adipati gerejawi maupun sekuler, baik sebagai Uskup maupun sebagai Pangeran — sebagaimana Musa membentuk, memerintah, dan memimpin Gereja bangsa Ibrani tak kurang dari Negara mereka, dan menuntun mereka keluar dari Mesir melewati padang gurun yang tak berjalur dan melewati musuh yang tak terhitung banyaknya, selamat dan bahkan sebagai pemenang, menuju tanah yang dijanjikan. Sebab ia mendirikan dan memerintah Gereja dengan hukum-hukum seremonial, Negara dengan hukum-hukum yudisial, dan keduanya dengan hukum-hukum moral dari Dekalog yang diterima dari Allah. Maka dalam diri Musa, sebagaimana dalam diri Melkisedek, Ibrahim, Ishak, Yakub, dan para bapa bangsa kuno lainnya, kedua kekuasaan tertinggi — yaitu kekuasaan pangeran dan kekuasaan imam — bersatu padu, sehingga ia mengurus urusan sipil sebagai semacam pangeran, dan urusan suci sebagai semacam imam, pontifeks, dan hierarki; sampai ia memindahkan jabatan yang satu, yaitu keimamatan, kepada saudaranya Harun, dan mentahbiskannya sebagai Imam Besar. Musa oleh karena itu adalah seorang gembala — pertama-tama atas domba-domba, kemudian atas manusia, yang ia bebaskan dari Firaun dengan tongkat gembalanya, alat dari begitu banyak mukjizat, dan yang ia perintah dengan hukum-hukum yang paling suci dari kedua ranah gerejawi dan sipil; sebab seorang raja dan pangeran tidak kurang dari seorang imam dan pontifeks haruslah seorang gembala.




Homerus menyebut raja sebagai gembala bangsa-bangsa, karena ia seharusnya memberi makan mereka, sebagaimana gembala memberi makan domba, dan bukan mencukur bulunya.




Jadilah maka, Tuan yang Termasyhur, Musa kami dari Negeri-Negeri Rendah; pandanglah Musa kami ini, dan, sebagaimana telah Tuan lakukan, semakin lama semakin ungkapkanlah ia dalam kehidupan dan perilaku Tuan — demikianlah Tuan akan menuntun umat Allah bukan ke tanah orang Kanaan yang dijanjikan kepada bangsa Yahudi, melainkan ke tanah orang hidup dan mereka yang berjaya di surga; bahkan Tuan akan mengantarkan mereka sampai ke sana, yang tidak sanggup dilakukan oleh Musa sendiri.




Santo Basilius adalah Musa pada zamannya, demikian kata rekannya yang sebanding, Santo Gregorius Nazianzus, dalam Khotbahnya Memuji Santo Basilius, dan ia belajar bertindak seperti Musa dari Musa sendiri. Santo Basilius sendiri mengakui hal ini dalam surat ke-140 kepada Libanius sang Sofis: "Kami sesungguhnya, wahai pria yang terkemuka, bergaul dengan Musa dan Elia dan orang-orang yang diberkati seperti itu, yang menyampaikan ajaran mereka kepada kami dalam bahasa asing; dan apa yang telah kami dengar dari mereka, kami ucapkan — benar maknanya, meskipun kasar kata-katanya." Betapa mendalamnya Santo Basilius mempelajari Musanya ditunjukkan oleh Hexaemeron saja — karya-karya yang ia susun dengan begitu tekun sebagai tafsir atas Kitab Kejadian karangan Musa sehingga Santo Ambrosius menerjemahkannya, dan memberikan kepada telinga Latin bukan begitu banyak karyanya sendiri melainkan karya Santo Basilius, dalam risalahnya Tentang Karya Enam Hari.




Rufinus bersaksi bahwa setelah Santo Basilius dan Santo Gregorius Nazianzus mempelajari retorika dan filsafat di Athena, mereka mencurahkan tiga belas tahun untuk membaca dan merenungkan Musa dan Kitab Suci. Semua mengetahui, Tuan yang Termasyhur, betapa sangat Tuan menyukai Musa dan Kitab Suci, betapa rajin, bilamana tugas-tugas mengizinkan, Tuan terbiasa membaca, menelaah, dan menyelidikinya. Tuan ingat betapa banyaknya percakapan kami di meja, ketika saya menjadi tamu keramahan Tuan, yang biasanya diisi dengannya; Tuan ingat bahwa dalam satu kali makan saja kami membaca bersama sepuluh atau dua belas pasal dari Kitab Kejadian, dan Tuan mengajukan kepada saya banyak pertanyaan sulit mengenainya, yang saya jawab saat itu juga sejauh ingatan memungkinkan — tetapi dalam karya ini Tuan akan melihat pertanyaan-pertanyaan itu ditarik dari awal mula, diperiksa secara panjang lebar, dijelaskan sepenuhnya, dan dibahas secara beruntun.




Musa dilahirkan dari garis keturunan para Bapa Bangsa yang mulia, dan merupakan cicit Ibrahim. Sebab Ibrahim memperanakkan Ishak, Ishak memperanakkan Yakub, Yakub memperanakkan Lewi, Lewi memperanakkan Kehat, Kehat memperanakkan Amram, dan Amram memperanakkan Musa.




Santo Basilius pun berasal dari orang tua yang masyhur karena kesalehan tak kurang dari karena kelahiran — Basilius dan Emmelia — dan ibunya mengikuti putranya bahkan ketika ia menyingkir ke padang gurun. Keturunan Tuan, Tuan yang Termasyhur, yang tersohor karena kebajikan tak kurang dari karena darah, dijunjung tinggi oleh sesama warga Tuan. Kakek Tuan adalah Presiden Dewan Flanders, yang menunaikan kehormatan itu dengan pujian besar bagi dirinya sendiri dan dengan rasa syukur dari Negara. Ayah Tuan, seorang pria yang memiliki pertimbangan dan ketajaman tertinggi, mula-mula menjadi Presiden Parlemen Besar Mechelen, kemudian Dewan Rahasia; ia tetap teguh dan tak tergoyahkan dalam kesetiaan kepada Rajanya di tengah-tengah pergolakan dan badai yang menakjubkan dan menyedihkan di Negeri-Negeri Rendah ini, dan oleh sebab itu sangat disayangi oleh Raja Katolik Filipus II, yang bermemori mulia. Dan meskipun ia menunaikan kehormatan dan jabatan-jabatan yang sangat besar ini selama bertahun-tahun, yang selama itu ia dapat menghimpun kekayaan yang luar biasa, ia tidak menambah harta keluarga, senantiasa tertuju pada kebaikan umum, sehingga ia tampak mengabaikan urusan pribadinya sendiri.




Hal yang sama dicapai oleh Kanselir Inggris yang masyhur dan martir itu, Santo Thomas More, yang setelah lima puluh tahun berkiprah dalam kehidupan publik dan memegang jabatan-jabatan tertinggi, tidak menambah penghasilan tahunannya hingga tujuh puluh keping emas. Bahkan sebaliknya, ayah Tuan mengurangi hartanya sendiri dan menanggung kerugian besar justru karena ia tetap setia dan teguh dalam kesetiaannya kepada Rajanya. Sebab pada tahun 1572, ketika kaum bidaah merebut Mechelen secara mendadak, ia dilemparkan ke dalam penjara yang hina, ditimpa banyak kesulitan, dan juga menanggung kerugian harta yang berat; dan seandainya Adipati Alba tidak tiba-tiba datang dengan tentaranya, ia sudah ditentukan untuk mati. Kemudian pada tahun 1580, ketika kota yang sama kembali diduduki oleh kaum bidaah, rumahnya dijarah lagi, dan segala miliknya dirampas, dan lebih dari itu ia dipaksa membayar beribu-ribu florin untuk menebus istrinya, yang tidak dapat menyelamatkan diri dengan melarikan diri.




Musa tidak langsung meloncat ke kekuasaan, tetapi naik ke kepemimpinan secara bertahap. Dalam empat puluh tahun pertama ia dididik di istana Firaun dalam segala hikmat bangsa Mesir, dan belajar berurusan dengan orang-orang besar. Dalam empat puluh tahun kedua, menggembalakan domba, ia menyerahkan diri pada perenungan; dan kemudian, pada usia delapan puluh tahun, ia memikul tugas gembala dan pemimpin umat. Santo Basilius melakukan hal yang sama, dan mengenai beliau Santo Gregorius Nazianzus berkata: "Setelah ia terlebih dahulu membaca kitab-kitab suci dan menjadi penafsirnya, ia ditahbiskan menjadi imam oleh Hermogenes, Uskup Kaisarea," dan seterusnya.




Dengan cara yang serupa Santo Siprianus memuji Santo Kornelius, Uskup Roma, dalam buku IV, surat 2 kepada Antonianus: "Orang ini (Kornelius), katanya, tidak mencapai jabatan keuskupan secara tiba-tiba, tetapi setelah dipromosikan melalui semua jabatan Gereja, dan setelah sering berjasa baik di hadapan Tuhan dalam pelayanan-pelayanan ilahi, ia naik ke puncak keimamatan yang luhur melalui setiap tingkat kehidupan religius. Kemudian ia tidak meminta jabatan keuskupan itu sendiri, tidak pula menghendakinya, tidak pula merebutnya seperti yang dilakukan orang-orang lain yang dikembungkan oleh kesombongan dan keangkuhan mereka; tetapi tenang dan rendah hati, dan sebagaimana mereka yang biasa dipilih secara ilahi untuk tempat ini, demi kerendahan hati nurani perawannya dan demi kerendahan hati dari sifat malu yang bawaan padanya dan dipeliharanya dengan saksama, ia tidak, seperti yang dilakukan sebagian orang, memaksakan diri untuk menjadi uskup, tetapi ia sendirilah yang dipaksa untuk menerima jabatan keuskupan."




Bukankah dengan kata-kata yang sama persis yang digunakan untuk melukiskan Kornelius, Santo Siprianus juga melukiskan Tuan, Yang Termasyhur, beserta watak Tuan yang tak bernoda? Tuan naik setapak demi setapak ke puncak keimamatan. Mula-mula Tuan menunaikan peran kanonik dan imam — bukan dalam kemalasan dan kelesuan, tetapi dengan membentuk rumah tangga Tuan secara religius, dengan mencurahkan diri untuk mendengarkan pengakuan dosa, dengan menekuni studi, dengan menghadiri nyanyian mazmur tanpa henti, dengan membantu yang membutuhkan dengan nasihat tak kurang dari sedekah, dan dengan bertekun dalam karya-karya keramahan dan belas kasihan. Kehidupan yang tak bercela dan murni ini, yang penuh kasih dan semangat sebagaimana penuh kebajikan, menarik suara semua orang, sehingga mereka memilih Tuan sebagai Dekan Gereja Metropolitan Mechelen — dan apa yang Tuan capai dalam jabatan itu, paduan suara dan klerus Mechelen, yang merupakan cermin kebajikan dan keagamaan bagi seluruh Negeri-Negeri Rendah, masih menyatakannya tanpa perlu kata-kata dari saya. Segera Tuan diangkat sebagai Vikaris Jenderal oleh Uskup Agung Mechelen yang Termasyhur; dalam jabatan mana Tuan memeriksa dan mengurus seluruh tata kelola praktis Gereja dengan kesetiaan, ketekunan, keanggunan, dan kecakapan sedemikian rupa sehingga di mana-mana Tuan memulihkan, meningkatkan, dan meneguhkan disiplin gerejawi — murid yang layak bagi guru yang begitu agung. Dan dalam hal ini sangatlah luar biasa bahwa Tuan menunaikan kedua jabatan dengan begitu tepat sehingga paduan suara tidak pernah kehilangan Dekannya dan keuskupan tidak pernah kehilangan Vikarisnya. Tuan selalu yang pertama hadir di paduan suara, bahkan di tengah musim dingin, dalam dingin yang paling menggigit, bahkan ketika Tuan pulang ke rumah dalam keadaan lelah dari kunjungan pastoral di luar kota, tanpa memberi istirahat sedikit pun bagi tubuh. Dengan langkah ini Tuan dipanggil ke keuskupan Ghent oleh Arkadipati kami yang Paling Mulia, yang dalam memilih para prelat menerapkan pertimbangan yang tajam dan istimewa, tidak memberikan apa pun kepada kesenangan atau darah, tetapi segala-galanya kepada kebajikan — dalam peran mana Tuan begitu merekomendasikan diri Tuan kepadanya dan kepada seluruh Negeri-Negeri Rendah sehingga sekarang Tuan bukan sekadar diundang ke jabatan uskup agung, tetapi secara virtual dipaksa untuk menerimanya.




Musa, dipanggil oleh Allah untuk memikul kepemimpinan yang ketiga dan keempat kalinya, menolak, membuat alasan hingga membangkitkan murka Allah, menampik kehormatan dan beban sekaligus. Dalam Keluaran IV ia berkata: "Mohon ampun, ya Tuhan, aku ini bukan orang yang pandai berbicara, dahulu pun tidak dan sejak Engkau berfirman kepada hamba-Mu pun tidak; sebab aku ini berat mulut dan berat lidah: mohon ampun, ya Tuhan, utuslah siapa saja yang hendak Kauutus." Santo Basilius pun lari dari jabatan keuskupan Neokaisarea, sebagaimana ia sendiri tulis dalam Surat 164. Demikian pula, setelah ia dengan setia mendampingi sahabatnya Eusebius, Uskup Kaisarea, dalam sakitnya hingga wafat, setelah Eusebius meninggal Basilius segera menyembunyikan diri; ketika ditemukan, ia berpura-pura sakit; dan hanya dengan enggan, dengan perlawanan keras, ia dijadikan uskup.




Ketika Tuan menjabat sebagai Vikaris, Tuan ingin melepaskan beban itu, menyingkir, dan hidup untuk diri sendiri dan untuk Allah; dan hal itu akan Tuan laksanakan dalam kenyataan, seandainya Pastor Provinsi kami yang Mulia — yang dahulu menjadi guru Tuan dalam Filsafat — tidak menarik Tuan kembali dari keputusan ini dan membujuk Tuan untuk menundukkan leher Tuan kembali pada beban yang saleh itu.




Lebih dari itu, ketika Yang Mulia Arkadipati sedang mempertimbangkan untuk memindahkan Tuan dari keuskupan Ghent dan telah mencalonkan Tuan sebagai Uskup Agung Cambrai, ya Allah! betapa dalamnya kesedihan Tuan, betapa lama Tuan menolak, betapa banyak jalan pelarian yang Tuan cari — dan hanya setelah didorong dan dipaksa oleh permohonan yang mendesak dari banyak orang, serta oleh ancaman dan hampir-hampir kekerasan, agar Tuan tidak tampak menentang Allah yang memanggil Tuan melalui begitu banyak tanda, akhirnya dengan enggan Tuan menerima jabatan itu.




Hal yang sama dilakukan pada abad sebelumnya, dengan kekaguman seluruh dunia, oleh Yohanes Fisher, Uskup Rochester, martir Inggris yang masyhur, yang diangkat ke keuskupan Rochester berkat ilmunya yang tiada tara dan kemurnian hidupnya. Dan ketika jabatan ini kemudian tampak terlalu sederhana bagi jasa-jasa pria sebesar itu, dan Henrikus VIII ingin mempromosikannya ke sesuatu yang lebih agung, ia tidak pernah dapat dibujuk untuk meninggalkan mempelainya sendiri — memang sederhana, tetapi yang pertama berdasarkan panggilan Allah, dan dirawat sebaik mungkin dengan jerih payahnya selama bertahun-tahun — demi keuskupan apa pun yang lebih kaya. Ia menambahkan: "bahwa ia akan menganggap dirinya paling berbahagia jika ia setidaknya dapat memberikan pertanggungjawaban yang layak pada Hari Tuhan atas kawanan kecil yang dipercayakan kepadanya ini, dan atas tunjangan yang tidak terlalu besar yang diterima darinya; karena perhitungan yang lebih ketat akan diminta saat itu baik atas jiwa-jiwa yang dirawat dengan baik maupun atas uang yang dibelanjakan dengan benar, daripada yang umumnya diduga atau dipedulikan oleh manusia fana."




Kitab Suci memberikan pujian ini kepada Musa: bahwa ia adalah yang paling lemah lembut di antara semua manusia fana. Santo Basilius, sang Musa Kristiani, menaklukkan lawan-lawannya dengan kebaikan hatinya yang teguh, sebagaimana Santo Gregorius Nazianzus menulis tentang beliau.




Kesopanan Tuan, Tuan yang Termasyhur, dikagumi oleh semua orang — kesopanan yang dengannya Tuan menyambut setiap orang dengan ramah, menyapa mereka dengan hormat, dan menunjukkan kepada semua wajah yang cerah, kata yang siap, dan jiwa yang murah hati. Dengan cara ini Tuan telah menarik hati rakyat Ghent ke dalam kasih kepada Tuan, menghilangkan skandal, memulihkan disiplin gerejawi, memperbaiki atau menyingkirkan pastor-pastor paroki yang hidupnya tak teratur, sehingga kemegahan baru — bahkan kemuliaan — bersinar atas seluruh Belgia bagaikan cahaya baru dari Gereja Ghent. Sebab sebagaimana Belgia adalah mutiara dunia, demikianlah Ghent adalah mutiara Flanders dan Belgia, termasyhur tidak sedikit sebagai tempat kelahiran Karel V, Kaisar yang Tak Terkalahkan. Dari situlah bisikan-bisikan rakyat jelata ketika Tuan melewati jalan-jalan: "Lihatlah, malaikat melintas. Lihatlah, malaikat kami." Penyelenggaraan ilahi yang paling bijaksana itu yang secara ilahi memerintah seluruh dunia, sebagaimana disaksikan oleh Orang Bijak, "menjangkau dari ujung ke ujung dengan perkasa, dan mengatur segala sesuatu dengan lemah lembut." Penyelenggaraan ini Tuan teladani: dengan kelemahlembutan Tuan melembutkan dan menembus kesulitan, dengan kekuatan Tuan mengatasinya. Dan demikianlah apa pun yang Tuan tetapkan dalam hati, Tuan selesaikan dengan bahagia dan Tuan bawa hingga tuntas. Maka layaklah semboyan Tuan berbunyi: Dengan Lemah Lembut dan Dengan Kuat.




Musa menaruh kasih keibuan terhadap bangsanya yang keras kepala, dan begitu besar cintanya kepada mereka sehingga ia berdoa agar dihapuskan dari kitab kehidupan. Maka, bagaikan seorang pengasuh, ia memberi makan bangsa itu selama empat puluh tahun di padang gurun dengan roti surgawi — yaitu manna; dan ia berusaha lebih keras lagi untuk menyalakan jiwa-jiwa mereka dengan rasa takut dan cinta akan Allah, sebagaimana nyata dari seluruh Kitab Ulangan. Rufinus mengisahkan semangat dan kemurahan hati Santo Basilius terhadap umatnya sendiri, Buku II, pasal IX: "Basilius, katanya, menjelajahi kota-kota dan pedesaan Pontus, mulai membangkitkan dengan kata-katanya pikiran-pikiran yang lamban dari bangsa itu — yang kurang peduli akan pengharapan masa depan mereka — dan menyalakannya dengan khotbahnya, serta mengikis dari mereka kerak kelalaian yang telah lama. Ia membawa mereka, setelah meninggalkan kekhawatiran yang sia-sia dan duniawi, untuk mengenal diri mereka sendiri, untuk bersatu, untuk membangun biara-biara; ia mengajar mereka untuk mencurahkan diri pada mazmur-mazmur, pujian, dan doa-doa, untuk merawat orang-orang miskin, untuk mendirikan rumah-rumah religius bagi para perawan, dan untuk membuat kehidupan yang suci dan murni menjadi hampir diinginkan oleh semua orang. Demikianlah dalam waktu singkat wajah seluruh provinsi itu berubah."




Sementara Santo Basilius berkhotbah, Santo Efrem melihat seekor merpati membisikkan khotbah ke telinganya — seekor merpati, kataku, yang merupakan tanda dan lambang Roh Kudus, sebagaimana disaksikan oleh Gregorius dari Nisa. Renungkanlah, maka, seperti apa khotbahnya, dan betapa bersemangat dan berkobarnya! Santo Gregorius Nazianzus bersaksi bahwa kelaparan umum diredakan oleh upaya Santo Basilius: "Ia memberi makan semua orang, katanya, tetapi dengan cara bagaimana? Dengarlah. Dengan membuka lumbung-lumbung orang kaya melalui pidato dan nasihatnya, ia melakukan apa yang dikatakan Kitab Suci: Ia memecahkan roti bagi yang lapar, mengenyangkan orang miskin dengan roti, memberi mereka makan dalam kelaparan, dan memenuhi jiwa-jiwa yang lapar dengan kebaikan. Tetapi bagaimana persisnya? Setelah ia mengumpulkan orang-orang yang kelaparan di satu tempat — sebagian nyaris tidak bernapas — pria, wanita, anak-anak kecil, orang tua, setiap usia yang pantas dikasihani: mengumpulkan segala jenis makanan yang biasa mengusir kelaparan, menyajikan di hadapan mereka periuk-periuk penuh sup; dan kemudian, meniru pelayanan Kristus, yang mengikatkan kain linen pada diri-Nya dan sama sekali tidak enggan membasuh kaki murid-murid-Nya, sambil juga menggunakan jasa pelayan-pelayan atau rekan-rekan sepelayanannya untuk tujuan ini, ia merawat tubuh dan jiwa orang-orang miskin. Demikianlah bendahara baru kami dan Yusuf kedua," dan seterusnya. Tetapi saudara kandung Basilius sendiri, Gregorius dari Nisa, menambahkan bahwa pada waktu itu Santo Basilius juga membagikan warisan pribadinya sendiri kepada orang-orang miskin.




Kasih, ketelitian, semangat, dan pelayanan Tuan kepada semua orang dinyatakan oleh semua gembala, klerus, dan kaum awam Tuan. Tuan telah memulihkan banyak gereja, tanah milik, dan kediaman uskup, dan dalam karya-karya amal ini dan yang serupa, Tuan telah mengeluarkan tidak hanya pendapatan Gereja tetapi juga harta warisan pribadi Tuan sendiri. Semua orang miskin, yang berduka, dan yang menderita merayakan kasih Tuan; kodrat mendorong Tuan kepadanya dan rahmat menggerakkan Tuan ke depan; sungguh Tuan dapat mengucapkan kata-kata Ayub yang kudus itu: "Sejak masa kecilku belas kasihan bertumbuh bersamaku, dan dari rahim ibuku ia keluar bersamaku."




Tuan telah berkata kepada saya lebih dari sekali — dan saya telah menemukan dari pengalaman bahwa itu benar — bahwa tidak ada yang Tuan lakukan dengan lebih rela, tidak ada yang lebih menyenangkan, daripada mengunjungi rumah sakit dan rumah-rumah orang miskin dan sengsara, menghibur mereka, menolong mereka dengan sedekah, dan menyegarkan mereka dengan segala pelayanan belas kasihan. Rakyat Hainaut dan Mons mengalami hal yang sama persis tahun ini. Sebab ketika mereka dilanda wabah yang paling mengerikan, yang merenggut ribuan nyawa di antara mereka, dan tidak ada obat yang tersisa untuk menghentikan bencana itu, Tuan mengirimkan kepada mereka relikwi — jenazah Santo Makarius, yang dahulu Uskup Agung Antiokhia di Armenia — dan begitu jenazah itu dibawa masuk ke kota, wabah itu, seolah-olah dipukul mundur dari langit, mulai surut dan berkurang, dan tidak berhenti menyusut sampai benar-benar padam. Semua rakyat Mons mengakui hal ini dan merayakannya secara terbuka, dan sebagai ucapan syukur mereka mendirikan relikuarium perak untuk Santo Makarius dengan biaya yang besar.




Musa menetapkan kaum Nazir dan mendiktekan hukum-hukum bagi mereka dalam Bilangan V. Santo Basilius, sang Musa para biarawan senobit, mendirikan biara-biara di seluruh Timur dan menetapkan konstitusi monastik bagi mereka. Kaum bidaah menyerangnya karena hal ini, seolah-olah ia telah menjadi penemu hal-hal baru; dan kepada mereka ia menjawab dalam Surat 63: "Kami dituduh, katanya, juga karena cara hidup ini, karena kami memiliki orang-orang biarawan yang tekun dalam kesalehan, yang telah meninggalkan dunia dan segala kekhawatirannya, yang oleh Tuhan dibandingkan dengan duri-duri yang menghalangi kesuburan sabda; orang-orang semacam itu membawa di dalam tubuh mereka kematian Yesus, dan masing-masing memikul salibnya sendiri mengikuti Tuhan. Bagi saya sendiri, saya akan menghabiskan seluruh hidup saya agar kejahatan-kejahatan ini dapat dikenakan kepada saya, dan agar saya memiliki bersama saya orang-orang yang, dengan saya sebagai guru mereka, selama ini telah memeluk studi kesalehan ini," dan seterusnya. Ia kemudian menambahkan bahwa Mesir, Palestina, dan Mesopotamia penuh dengan mereka yang mengikuti Filsafat Kristiani ini; dan bahwa bahkan kaum wanita, meniru upaya yang sama, telah dengan bahagia mencapai aturan hidup yang setara. Oleh karena cara hidup yang luhur ini sudah mulai berakar di antara umatnya sendiri, ia menyatakan keinginan agar hal itu menyebar seluas mungkin; dan mendengki usaha ini, ia nyatakan dengan kata-kata yang menyusul, tidak lain adalah telah melampaui iblis sendiri dalam kejahatan: "Ini saya nyatakan kepada kamu dan teguhkan: bahwa apa yang bapa dusta, Setan, selama ini tidak berani ucapkan, hati-hati yang gegabah sekarang mengucapkannya tanpa henti dan dengan kebebasan penuh, tanpa ditahan oleh kekang kesopanan apa pun." Dari kata-kata ini pertimbangkanlah bagaimanakah seharusnya kaum bidaah dan orang-orang Kristen yang rusak yang memusuhi kaum Religius itu dianggap.




Tuan, Yang Termasyhur, bukanlah seorang Religius berdasarkan kaul resmi atau keanggotaan dalam rumah religius; tetapi, yang lebih sulit lagi, Tuan menjalani kehidupan religius di tengah dunia. Rumah tangga Tuan, keluarga Tuan begitu teratur, begitu religius, sehingga tampak seperti sebuah biara. Dari manakah ini? Jelas karena apa yang dikatakan Gregorius Nazianzus tentang Santo Basilius — "kehidupan Basilius bagi semua orang menjadi patokan hidup" — berlaku sama untuk Tuan. Tuan adalah sahabat Serikat kami dan semua Religius yang benar-benar Religius, dan terutama mereka yang hidup bukan untuk diri sendiri saja tetapi juga untuk orang lain, dan mencurahkan upaya mereka untuk mengarahkan jiwa-jiwa menuju keselamatan.




Biara-biara wanita di seluruh keuskupan agung Mechelen pada masa lampau, dan kini di keuskupan Ghent, telah begitu sering dikunjungi, direformasi, dibangun, dan diarahkan oleh Tuan dengan peraturan-peraturan yang suci, sehingga semuanya menganggap Tuan sebagai seorang bapa, mencintai Tuan, dan menaruh kepercayaan mereka pada Tuan.




Musa melawan Firaun dan para Ahli Sihirnya dengan keteguhan yang mengagumkan; ia menanggung, menaklukkan, dan menundukkan musuh-musuh umat Allah dari segala penjuru. Santo Basilius mengalahkan dan membinasakan Yulianus, Kaisar yang murtad: demikianlah Damaskenos menulis dari Helladius, dalam Khotbahnya yang pertama Tentang Gambar-Gambar: "Basilius, katanya, yang saleh, berdiri di hadapan gambar Bunda kita, yang di dalamnya juga dilukiskan sosok Merkurius, martir yang termasyhur, dan berdiri di sana dalam doa agar Yulianus yang jahat dan murtad itu dilenyapkan. Dan dari gambar itu sesungguhnya ia mengetahui apa yang akan terjadi. Sebab ia melihat sang martir pada mulanya samar dan kabur, tetapi tidak lama kemudian memegang tombak yang berlumuran darah."




Selanjutnya, betapa mulialah perjuangan-perjuangan Santo Basilius melawan Valens dan kaum Arianus! Modestus, Prefek Valens, sebagaimana disaksikan oleh Gregorius Nazianzus, mendesak Basilius untuk mengikuti agama Kaisar. Ia menolak. Kemudian Prefek itu berkata: "Kami yang mengeluarkan perintah-perintah ini — apa yang akhirnya kami tampak bagimu?" — "Sama sekali bukan apa-apa," kata Basilius, "selama kamu memerintahkan hal-hal semacam itu; sebab kekristenan tidak dibedakan oleh pangkat orang melainkan oleh keutuhan iman." Kemudian Prefek itu, berkobar-kobar oleh murka dan berdiri: "Apa," katanya, "engkau tidak takut akan kekuasaan ini?" — "Dan mengapakah aku harus takut?" kata Basilius; "apa yang akan terjadi? apa yang akan aku derita?" — "Apa yang akan engkau derita?" jawab Prefek itu. "Satu hal dari sekian banyak yang berada dalam kekuasaanku." — "Dan apa sajakah itu?" tambah Basilius: "beritahukanlah kepada kami." — "Penyitaan harta," katanya, "pengasingan, penyiksaan, kematian." Kemudian Basilius: "Kalau engkau punya hal lain, ancamlah aku dengan itu; sebab dari hal-hal yang baru engkau sebutkan, tak satu pun menyentuh kami." — "Bagaimana bisa?" kata Prefek itu. "Karena," kata Basilius, "orang yang tidak memiliki apa-apa tidak dapat dikenai penyitaan harta — kecuali barangkali engkau memerlukan kain-kain buruk dan usang ini milikku, dan beberapa buku ini, yang menjadi seluruh kekayaan dan hartaku. Adapun pengasingan, aku tidak mengenalnya, sebab aku tidak terikat pada tempat tertentu mana pun; aku bahkan tidak menyebut tanah yang sekarang kuhuni ini sebagai milikku, dan ke mana pun aku dibuang, aku anggap sebagai milikku; atau lebih tepat lagi, aku tahu bahwa seluruh bumi adalah milik Allah, yang di dalamnya aku adalah orang asing dan musafir." Dengarkanlah hal-hal yang lebih besar lagi dan semangat yang lebih agung lagi. "Adapun penyiksaan, apa yang dapat aku terima, mengingat aku tidak memiliki substansi jasmani? — kecuali barangkali yang engkau maksud adalah pukulan pertama: sebab atas pukulan itu sajalah keputusan dan kekuasaan berada di tanganmu. Adapun kematian, itu akan menjadi rahmat bagiku: ia akan mengirimku lebih cepat kepada Allah yang bagainya aku hidup dan yang pelayanannya aku jalankan, dan yang kematiannya untuk sebagian besar telah aku jalani, dan yang menuju kepada-Nya aku telah lama bergegas. Api dan pedang, binatang buas, dan cakar yang merobek daging, bagi kami adalah kesenangan dan kenikmatan, bukan ketertakutan. Oleh karena itu timpalah kami dengan penghinaan, ancamlah, lakukanlah apa saja yang kausukai, nikmatilah kekuasaanmu; biarlah Kaisar pun mendengar ini — kamu pasti tidak akan pernah menaklukkan kami, tidak pula membuat kami menyetujui ajaran yang jahat, sekalipun kamu mengancam dengan hal-hal yang lebih buruk dari ini."




Dilumpuhkan oleh keberanian ini, Prefek itu pergi kepada Kaisar dan berkata: "Kami telah dikalahkan oleh Uskup Gereja ini; ia lebih unggul dari ancaman, lebih teguh dalam argumentasi, lebih kuat dari kata-kata manis. Harus dicoba seseorang yang lebih pengecut." Maka tepatlah Sirus Teodorus mengejek Prefek ini — yang kemudian, ketika sakit, terpaksa memohon pertolongan Basilius — dengan syair-syair ini:




Engkau Prefek atas semua orang lain, Modestus,

tetapi di bawah Basilius Agung engkau tunduk.

Betapapun engkau ingin memerintah, engkau tunduk;

seekor semut engkau, meskipun engkau mengaum bagai singa.





Teodoretus, Buku IV, pasal 17, menambahkan: Hadir pula, katanya, seorang pria bernama Demostenes, prefek dapur kekaisaran, yang dengan cara yang sungguh barbar menegur Basilius, guru seluruh dunia. Tetapi Santo Basilius, tersenyum, berkata: "Kita telah melihat seorang Demostenes yang buta huruf." Dan ketika orang itu, menyala-nyala dengan kemarahan yang lebih besar, mulai mengancam, Basilius berkata: "Urusanmu adalah mengawasi bumbu-bumbu sup; sebab karena telingamu tersumbat kotoran, engkau tidak dapat mendengar ajaran yang suci."




Keteguhan Tuan dalam membela iman dan disiplin, Uskup yang Termasyhur, dirayakan di mana-mana; sebab semua dapat melihat bahwa Tuan tidak berhenti sampai Tuan meneguhkannya, dan dengan lembut membawa orang-orang yang memberontak kembali di bawah kuk Tuhan, sehingga setelahnya mereka sendiri takjub bahwa mereka telah menyerah dan bahwa mereka begitu berubah. Sebagian orang mengatakan bahwa Tuan memiliki semacam pesona ajaib berupa daya pikat dan daya sihir, karena Tuan dapat membujuk siapa pun tentang apa pun, dan tidak berhenti sampai Tuan menarik siapa pun ke dalam pandangan Tuan — yaitu, kembali ke akal sehat. Tuan telah menelan banyak hal yang pahit dalam pekerjaan ini; Tuan akan menelan yang lebih pahit lagi, tetapi Allah akan hadir dan akan memberikan kepada Tuan kekuatan untuk mengatasinya.




Musa, pergi menemui para leluhurnya, meninggalkan kerinduan yang sangat besar akan dirinya di kalangan bangsa itu — "dan bani Israel meratapi dia di dataran Moab tiga puluh hari lamanya."




Pada saat wafat dan pemakaman Santo Basilius, Santo Gregorius Nazianzus menulis bahwa begitu besar kerumunan orang yang berduka — bahkan orang Yahudi dan orang kafir — sehingga beberapa orang terhimpit dan tewas dalam kerumunan itu.




Betapa dukanya rakyat Ghent Tuan atas kepergian Tuan, meratapinya bagaikan kematian seorang ayah, seluruh kota memperbincangannya. Di persimpangan-persimpangan jalan terdengar suara-suara ini: "Aduh! kami tidak layak bagi pria sebesar itu; dosa-dosa kami merenggut Uskup ini dari kami. Kami menganggap ini cambuk Allah yang besar. Malaikat kami pergi — siapa yang akan menjaga kami? siapa yang akan membimbing kami?" Di sisi lain, sebebsar ratapan mereka di Ghent yang kehilangan Tuan, sebesar itulah kegembiraan mereka di Cambrai yang menerima Tuan; daerah Mons bersukacita, Valenciennes bersorak, Cambrai berseru penuh kegembiraan.




Suatu panen besar menjulang di hadapan Tuan di sini, untuk dituai dengan jerih payah yang besar: hampir delapan ratus paroki untuk dikelola; berapa ribu umat beriman untuk digembalakan? berapa ribu jiwa untuk diselamatkan? Di sinilah ketekunan Tuan akan diasah, kasih Tuan akan dibangkitkan, semangat Tuan akan dinyalakan — terutama tatkala Tuan merenungkan, dan kini merenungkan, ucapan Santo Gregorius Nazianzus itu: "Basilius, melalui satu Gereja Kaisarea saja, menerangi seluruh dunia."




Tuan akan menemukan dalam Sejarah Gereja Cambrai — yang paling kuno, dan termasuk yang terutama di Belgia — bahwa sangat banyak dari uskup-uskupnya telah tercatat dalam daftar orang-orang kudus, masing-masing telah bersinar dengan kekudusan yang mengagumkan melalui kebajikan dan praktik khasnya sendiri.




Santo Vindicianus mencurahkan sumber daya dan tenaga yang besar untuk membangun tempat-tempat suci dan menyesuaikannya bagi perkumpulan umat beriman: ia terutama mendirikan biara-biara dan gereja-gereja.




Santo Lietbertus, "dengan sangat hati-hati menghindari penghinaan," kata penulis Riwayat Hidupnya, "menanggungnya dengan sangat tenang, dan mengakhirinya dengan sangat cepat; ia percaya bahwa cinta akan uang adalah racun yang paling pasti bagi seluruh harapannya; ia menggunakan teman-temannya untuk membalas kebaikan, musuh-musuhnya untuk melatih kesabaran, dan yang lainnya untuk memupuk niat baik." Ketika berangkat ke Yerusalem ia membawa serta tiga ribu orang, yang menemaninya dalam ziarah. Kekudusannya dinyatakan oleh sebuah mukjizat: sebab ubannya setelah kematian kembali ke warna dan keindahan kekuatan masa muda.




Autbertus bersinar di antara rakyat Cambrai dan Hainaut dengan kerendahan hati dan kekudusan yang mengagumkan. Di bawahnya Hainaut mulai berkembang dalam iman Kristiani, dengan banyak rekan yang dipanggil untuk membantu, seperti Santo Landelinus, Santo Ghislanus, Santo Vinsensius Comte Hainaut, dan Santa Waldetrudis, istri Vinsensius. Oleh sebab itu Raja Dagobertus dari bangsa Frank tidak jarang datang untuk menerima nasihat Santo Autbertus. Ia berkobar dengan semangat yang begitu besar untuk mempertobatkan satu orang berdosa sehingga ia hampir menghabiskan dirinya sendiri dalam air mata dan penitensi. Ia juga menghiasi relikwi para orang kudus dengan keanggunan yang terbesar.




Santo Gaugerikus, bahkan sejak kanak-kanak, sangat condong kepada hal-hal suci: ia secara ajaib membebaskan sangat banyak tahanan dari penjara bawah tanah dan belenggu, yang dalam karunia ini ia sangat unggul. Ia membangun banyak gereja selama tiga puluh sembilan tahun ia memimpin tahtanya.




Santo Teodorikus hampir menyamainya, yang kebajikan-kebajikannya dipuji oleh Hinkmar, Uskup Agung Reims.




Demikian pula Santo Yohanes, penggantinya, yang dimuliakan oleh Hinkmar yang sama.




Santo Odo, Uskup Cambrai, memiliki iman dan keteguhan kepada Allah dan Gereja yang sedemikian rupa sehingga, ketika diusir dari tahtanya oleh Kaisar Henrikus IV karena ia menolak untuk menerima kembali sebagai hadiah dari Kaisar tongkat dan cincin yang telah ia terima dari Gereja pada saat pentahbisannya, ia menghabiskan sisa hidupnya dalam pembuangan di Anchin dan wafat dalam pembuangan itu.




Mereka ini akan menjadi cermin-cermin rumah tangga Tuan, inilah pacu-pacu bagi jerih payah yang mulia yang diemban demi Gereja yang sama itu, bagi pertarungan-pertarungan mulia yang dijalani dengan berani untuknya. Teruslah sebagaimana Tuan telah memulai: rekan-rekan kerja yang tulus dan giat tidak akan kurang; pilihlah mereka dengan jeli, dan undang serta ajak mereka sebagai mitra dalam karya suci ini. Teladanilah Musa dalam segala hal; ungkapkanlah Basilius. Saya memohon kepada kebaikan ilahi, dan tidak akan berhenti memohon, agar Ia mencurahkan ke atas Tuan roh kedua tokoh itu — berlimpah dan berganda — sehingga Tuan dapat menggembalakan ribuan jiwa yang dipercayakan kepada Tuan dalam takut akan Allah, ibadah, dan cinta kepada-Nya, dan mengantar mereka ke kekekalan yang berbahagia. Kasih saya kepada Tuan dan kepedulian saya terhadap urusan-urusan Tuan, yang Tuan ketahui dengan baik, mendorong saya ke arah ini.




Pada jam-jam yang disisihkan dari tugas-tugas lain, Tuan akan dapat membaca karya ini dengan tenang: saya berharap bahwa keragaman dan keindahan kisah-kisah, contoh-contoh, ritus-ritus, dan upacara-upacara kuno akan menyenangkan Tuan, dan dari karya ini, dengan mengenal Musa lebih baik, Tuan akan semakin terdorong untuk meneladaninya. Metode saya di sini sama seperti dalam tafsir-tafsir Surat-Surat Paulus, kecuali bahwa di sini saya lebih ringkas dalam kata-kata dan lebih luas dalam materi. Sebab di sini keragaman dan keluasan pokok bahasannya lebih besar, demikian pula kemudahan dan keindahannya — sebab banyak yang bersifat historis, bagian-bagian lainnya bersifat tipologis, dihiasi dengan lambang-lambang dan simbol-simbol yang indah — dan kedua hal ini memaksa saya untuk hemat kata, agar karya ini tidak tumbuh terlalu besar; untuk alasan yang sama saya juga tidak menyertakan ukiran Tabut, Kerubim, altar, tabernakel, dan lainnya.




Saya telah menuliskan di sini apa yang saya kumpulkan selama dua puluh tahun menafsirkan Pentateukh, dan mengajarkan materi yang sama untuk kedua dan ketiga kalinya. Saya telah menganyam di sepanjangnya alegori-alegori yang kokoh dan menyenangkan tentang upacara-upacara kuno, yang dibumbui dengan pepatah-pepatah pilihan, contoh-contoh, dan apoftegma para penulis purba. Saya tergerak oleh bait Penyair itu:




Ia memenangkan semua suara yang memadukan yang berguna dengan yang manis.




Tetapi agar saya tidak melampaui ukuran sebuah surat, saya akan berkata lebih banyak tentang Musa dan metode saya dalam kata pengantar.




Terimalah maka, Tuan yang Termasyhur, lambang dan jaminan ini dari kasih dan penghargaan yang saya, Kolese Louvain, dan seluruh Serikat kami sandangkan kepada Tuan; dan karena saya sekarang dipanggil pergi ke tempat lain untuk tugas-tugas lain, dan barangkali tidak akan pernah melihat Yang Termasyhur Tuan lagi di dunia ini, biarlah ini menjadi kenangan abadi akan diri saya dalam hati Tuan, sehingga, tidak hadir secara jasmani untuk sementara waktu tetapi selalu hadir dalam roh, setelah kehidupan yang singkat dan sengsara ini kami berdua dipersatukan dalam kemuliaan surgawi dalam Kristus Tuhan kita — yang bagi kehormatan-Nya seluruh jerih payah kami ini bercucuran keringat dan berlelah — dan masing-masing dari kami menerima, Tuan secara berlimpah, saya hanya sekadar menurut kemampuan saya yang kecil, apa yang dijanjikan oleh Daniel: "Mereka yang berilmu akan bersinar seperti cahaya cakrawala, dan mereka yang mendidik banyak orang kepada kebenaran, seperti bintang-bintang untuk selama-lamanya." Amin.







MUTIUS VITELLESCHI.

PREPOSAN JENDERAL SERIKAT YESUS.

Oleh karena tiga orang teolog dari Serikat kami, yang kepadanya tugas ini dipercayakan, telah memeriksa Komentar atas Pentateukh dari Pastor Cornelius Cornelii a Lapide, teolog Serikat kami, dan telah menyetujuinya sebagai layak untuk diterbitkan: kami memberikan izin agar komentar-komentar tersebut diserahkan ke percetakan, jika hal itu tampak baik bagi mereka yang berwenang. Sebagai bukti, kami telah memberikan surat-surat ini yang ditandatangani dengan tangan kami sendiri dan dimeterai dengan segel kami, di Roma, 9 Januari 1616.

MUTIUS VITELLESCHI.




IZIN DARI BAPA PROVINSIAL YANG SANGAT DIHORMATI

DARI PROVINSI FLANDRO-BELGICA.

Saya, Carolus Scribani, Provinsial Serikat Yesus di provinsi Flandro-Belgica, berdasarkan kuasa yang diberikan kepada saya untuk tujuan ini oleh Bapa Jenderal yang Sangat Dihormati Mutius Vitelleschi, memberikan kepada ahli waris Martinus Nutius dan kepada Joannes Moretus, pencetak di Antwerpen, izin untuk menyerahkan ke percetakan Komentar atas Pentateukh Musa, yang dikarang oleh Pastor Cornelius Cornelii a Lapide, teolog Serikat kami. Sebagai bukti, saya telah memberikan surat-surat ini yang ditulis dengan tangan saya sendiri dan dimeterai dengan segel jabatan saya, di Antwerpen, 23 Agustus, tahun 1616.

CAROLUS SCRIBANI.





PENILAIAN SENSOR.

Komentar dari Bapa yang Sangat Dihormati Cornelius Cornelii a Lapide, teolog Serikat Yesus ini, bersifat terpelajar dan saleh, dan dalam segala hal layak untuk diterbitkan, agar dapat mengajar semua orang yang haus akan pengetahuan dan memajukan mereka dalam kesalehan. Hal ini saya nyatakan, 9 Mei, tahun 1615.

EGBERTUS SPITHOLDIUS,

Lisensiat dalam Teologi Suci, Kanonis dan Pastor Paroki Antwerpen, Sensor Buku.





Anotasi-anotasi yang dengannya Aug. Crampon, imam dari keuskupan Amiens, telah mengilustrasikan dan memperkaya Komentar Pastor Cornelius a Lapide atas Pentateukh.

Tidak ada halangan untuk mencetaknya.

Diberikan di Amiens, 2 Mei tahun 1852.

JACOBUS ANTONIUS

Uskup Amiens.








RIWAYAT HIDUP CORNELIUS A LAPIDE.




Cornelius Cornelii a Lapide, berkebangsaan Belgia, berasal dari Bocholt di wilayah Eupen, lahir dari orang tua yang terhormat, mulai menyembah Allah dalam iman, harapan, dan kasih sejak pertama kali ia menggunakan akal budinya. Sebagai seorang pemuda, ia masuk Serikat Yesus pada tanggal 8 Juli tahun keselamatan 1592; di dalamnya, sebelum masa mudanya berlalu, ia ditahbiskan menjadi imam dan setiap hari mempersembahkan Hostia suci sebagai kurban yang terus-menerus, hingga akhir hayatnya. Ia mengajar Bahasa Suci dan Kitab Suci secara publik di Leuven selama lebih dari dua puluh tahun, dan kemudian dipanggil ke Roma oleh para atasannya, di mana ia menerangkan mata pelajaran yang sama selama bertahun-tahun dengan kemashuran nama yang sangat besar, hingga akhirnya, menyerah pada beban kerja tersebut, ia sepenuhnya mencurahkan diri pada penulisan secara pribadi. Bagaimana cara hidup yang ia tetapkan pada masa itu, tidak dapat saya jelaskan dengan kata-kata yang lebih tepat daripada kata-katanya sendiri; berbicara kepada Allah, ia mengungkapkannya demikian: "Jerih payah saya ini, dan buah-buahnya, seluruh studi saya, seluruh pengetahuan saya, seluruh komentar saya, telah saya persembahkan bagi kemuliaan-Mu, ya Trinitas Yang Mahakudus dan Kesatuan Yang Tiga, dan saya telah menginginkan agar setiap tindakan saya, setiap penderitaan saya, dan seluruh hidup saya tidak lain daripada pujian-Mu yang terus-menerus. Engkau telah menyatakan Diri-Mu kepada budi saya sejak dahulu, agar saya menghargai dan mencari Engkau saja, dan memandang ringan serta mengabaikan segala hal lain sebagai hina, kosong, dan fana. Sebab itu saya melarikan diri dari istana dan pantai: saya mengejar kesunyian dan ketenangan yang menyenangkan bagi saya dan tidak sia-sia bagi orang lain, bersama Santo Basilius, Gregorius, dan Hieronimus, yang Betlehem sucinya, yang dengan penuh kerinduan dicarinya di Palestina, telah saya temukan di sini, di Roma. Dulu di masa muda saya, saya memainkan peran Marta; kini di lereng usia yang menurun, saya memainkan dan mencintai peran Maria Magdalena lebih lagi, mengingat singkatnya hidup, mengingat Allah, mengingat kekekalan yang mendekat. Sel saya saja — yang bagi saya lebih setia dan lebih berharga daripada seluruh bumi, dan tampak bagai surga di bumi — dan keheningan saja adalah tempat kediaman saya; penghuni sel saya, pengunjung setia ruang studi suci saya, saya berusaha menjadi penghuni surga; saya mengejar ketenangan, bahkan kesibukan, kontemplasi suci, pembacaan, dan penulisan. Saya menyerahkan diri kepada Allah, Yang Esa dan Tritunggal, untuk menerima, merenungkan, dan merayakan firman-firman dan ilham-ilham-Nya; saya duduk di kaki Kristus, bergantung pada bibir-Nya untuk meneguk sabda kehidupan, yang kemudian dapat saya curahkan kepada orang lain."




Demikianlah yang dilakukannya sebagai orang tua, yang dipenuhi jasa-jasa kesucian yang panjang; sebab sejak saat pertama ia memasuki Serikat Yesus, melalui perenungan yang tiada henti akan kekekalan yang penuh berkat, ia sedemikian terdorong kepada penghinaan terhadap hal-hal duniawi dan kerinduan akan hal-hal surgawi, sehingga sejak saat itu ia tidak mengarahkan diri kepada apa pun selain kehendak, pujian, dan kemuliaan Kristus yang kekal, dalam hidup dan mati, dalam waktu dan kekekalan; ia berusaha dan bekerja keras untuk merayakan dan memajukan itu saja, dengan seluruh nazar dan studinya, dengan seluruh kekuatan tubuh dan jiwa; ia tidak mengharapkan apa pun dari siapa pun yang fana di dunia ini, tidak menginginkan apa pun; ia tidak berlama-lama atas penilaian dan tepuk tangan manusia; hanya ingin berkenan kepada Allah saja, dan takut tidak berkenan kepada-Nya, ia hanya memiliki satu tujuan ini, satu permohonan ini, kepada satu tujuan ini semua bacaan dan tulisannya, semua jerih payahnya bercucuran keringat: agar nama-Nya yang kudus dikuduskan, dan kehendak-Nya yang kudus terlaksana seperti di surga demikian juga di bumi. Hasrat yang paling berkobar untuk menanggung kemartiran, yang ditanamkan secara ilahi sejak masa novisiatnya yang pertama, selalu ia pertahankan dengan begitu gigih sehingga ia terus-menerus memohonkan mahkota itu bagi dirinya dengan segala nazarnya. Ia hampir sudah menggenggamnya dengan tangannya pada tahun 1604, ketika ia tinggal dekat tempat ziarah Bunda Maria Aspromonte, yang termasyhur karena mukjizat-mukjizatnya, tidak jauh dari Leuven, dan membantu kerumunan umat yang datang untuk tujuan keagamaan melalui pengakuan dosa, khotbah, dan tugas-tugas suci lainnya, suatu pasukan kavaleri Belanda menyerbu tempat itu secara tiba-tiba tepat pada hari raya Kelahiran Bunda Maria, menghancurkan segalanya dengan pedang dan api; ia dikepung, dan nyaris tertangkap serta terbunuh. Tetapi dengan pertolongan Ekaristi Mahakudus, yang sedang dibawanya keluar dari gereja agar tidak dinajiskan oleh kaum bidaah, dan dengan bantuan Bunda Maria, yang dimohonnya dengan nazar yang mendesak, bahaya itu terurai, bukan tanpa kesan mukjizat; ia sendiri terpelihara tanpa cedera oleh penyelenggaraan ilahi yang menakjubkan. Adapun bagaimana hasrat akan kemartiran tidak pernah meninggalkannya, cukup ditunjukkan oleh kata-kata yang dengannya, setelah menyelesaikan Komentarnya atas keempat Nabi, ia menyapa keempat Nabi suci demikian: "Wahai para Nabi Tuhan, kalian telah menjadikan aku peserta dalam nubuat kalian dan dalam laurel doktoral kalian; jadikanlah aku, aku mohon, peserta juga dalam kemartiran, agar aku pun memeteraikan dengan darahku kebenaran yang telah aku timba dari kalian, yang telah aku ajarkan kepada orang lain, dan yang telah aku tuangkan dalam tulisan. Sebab gelar doktorku tidak akan sempurna dan terpenuhi kecuali jika ia juga ditutup dengan meterai ini. Selama hampir tiga puluh tahun aku telah dengan sukarela dan rela menanggung bersama kalian dan demi kalian kemartiran yang terus-menerus dari hidup religius, kemartiran penyakit-penyakit, kemartiran studi dan penulisan: perolehlah untukku, aku mohon, sebagai mahkota penutup, kemartiran keempat, yaitu kemartiran darah. Aku telah menghabiskan demi kalian roh-roh vital dan animalku; aku akan menghabiskan darahku pula. Demi segala jerih payah yang telah aku curahkan sepanjang tahun-tahun ini dalam menerangkan kalian atas rahmat Allah, dalam menerangi kalian, dan dalam membuat kalian berbicara serta bernubuat dalam bahasa baru, sehingga dalam cara tertentu aku bernubuat bersama kalian — perolehlah untukku, sebagai upah nabimu, kemartiran, aku katakan, dari Bapa segala terang, sebagaimana kalian memperoleh belas kasihan." Segera berpaling kepada Bunda Allah yang terberkati, kepada siapa ia berhutang dirinya dan segala yang dimilikinya, oleh siapa ia telah dipanggil, betapapun tidak layak, ke dalam Serikat suci Putranya, di mana Bunda itu telah mengarahkan, menolong, dan membimbingnya dengan cara yang menakjubkan, ia memohon kepada Bunda itu agar menjadikannya mencapai kemartiran; lalu ia dengan mendesak memohon kepada Tuhan Yesus, cintanya, melalui jasa-jasa Bunda-Nya dan para Nabi, agar ia tidak menjalani hidup yang sia-sia dan tidak mati dengan kematian yang sia-sia di atas ranjang, melainkan kematian yang ditimbulkan oleh kayu atau besi. Sejalan dengan hasrat-hasrat ini adalah perhiasan kebajikan-kebajikannya yang lain, yang akan terlalu panjang untuk diuraikan di sini.
Tidak ada yang tampak lebih lemah lembut daripadanya, tidak ada yang lebih bersahaja, tidak ada yang lebih bersederhana. Demikian rendah hati pendapatnya tentang dirinya sendiri di tengah pengetahuan yang sedemikian luas dan keluasan segala kebijaksanaan manusiawi dan ilahi, sehingga ia menegaskan: "Sungguh dan dalam hati nurani saya, saya adalah yang paling bodoh di antara manusia, dan kebijaksanaan manusia tidak ada pada saya; saya adalah anak kecil yang tidak mengenal keluar masuknya sendiri." Di tempat lain ia juga menyatakan: "Sudah hampir empat puluh tahun saya menekuni studi suci ini, selama tiga puluh tahun saya tidak melakukan hal lain, dan terus-menerus mengajar Kitab Suci, namun saya merasakan betapa sedikit kemajuan yang telah saya capai di dalamnya." Ia berpegang begitu teguh pada ketatnya hidup religius sehingga, agar ketatnya hidup itu tidak menderita kerugian apa pun karena dirinya, ia menolak agar apa pun yang istimewa dihidangkan untuknya pada waktu makan, meskipun kesehatannya selalu rapuh, dibebani usia, dan dihabiskan dalam studi yang akan bermanfaat bagi Gereja Allah, dan ia tidak mampu mencerna makanan yang dihidangkan kepada yang lain. Ketaatan selalu lebih berharga baginya daripada hidup, demikian pula cinta akan kebenaran. Ia menempatkan kebenaran sebagai yang utama dalam segala tulisannya, dan ketaatanlah yang membimbingnya untuk membawa tulisan-tulisannya ke hadapan publik — tulisan-tulisan yang jika tidak demikian akan ia hukum dengan keheningan yang abadi. Terserap dalam kegiatan-kegiatan kesucian ini, setelah melampaui usia tujuh puluh tahun, ia akhirnya membayar hutang kepada alam di Kota Suci, di mana ia selalu menginginkan untuk mencampurkan tulang-tulangnya dengan tulang-tulang para kudus, pada tanggal 12 Maret tahun 1637. Jenazahnya, atas wewenang para atasannya, ditutup dalam peti matinya sendiri agar suatu hari dapat dikenali, dan dimakamkan. Katalog karya-karyanya adalah sebagai berikut: Komentar atas Pentateukh Musa, Antwerpen 1616, kembali pada tahun 1623 dalam bentuk folio; atas kitab-kitab Yosua, Hakim-hakim, Rut, Raja-raja, dan Tawarikh, Antwerpen 1642, dalam bentuk folio; atas kitab-kitab Ezra, Nehemia, Tobit, Yudit, Ester, dan Makabe, Antwerpen 1644; atas Amsal Salomo, Antwerpen dan Paris, di percetakan Cramoisy, 1635; atas Pengkhotbah, Antwerpen 1638, Paris 1639; atas Kebijaksanaan; atas Kidung Agung; atas Sirakh; atas keempat Nabi Besar; atas kedua belas Nabi Kecil; atas keempat Injil Yesus Kristus; atas Kisah Para Rasul; atas semua Surat Rasul Santo Paulus; atas Surat-surat Katolik; atas Wahyu Rasul Santo Yohanes.



Ia meninggalkan dalam keadaan belum selesai komentar-komentarnya atas kitab-kitab Ayub dan Mazmur.






DEKRIT-DEKRIT KONSILI TRENTO

(SIDANG IV).




TENTANG KITAB SUCI KANONIK.




Konsili Trento yang sakrosanta, ekumenis, dan umum, yang secara sah berkumpul dalam Roh Kudus, dengan tiga orang utusan Takhta Apostolik memimpinnya, senantiasa menempatkan hal ini di hadapan matanya: bahwa, dengan menghapus segala kekeliruan, kemurnian Injil itu sendiri dipelihara di dalam Gereja; Injil yang dijanjikan terlebih dahulu melalui para nabi dalam Kitab Suci, yang Tuhan kita Yesus Kristus, Putra Allah, pertama-tama memaklumkan dengan mulut-Nya sendiri, dan kemudian memerintahkan untuk diwartakan kepada segala makhluk oleh para Rasul-Nya sebagai sumber segala kebenaran yang menyelamatkan dan disiplin moral: menyadari bahwa kebenaran dan disiplin ini terkandung dalam kitab-kitab tertulis dan dalam tradisi-tradisi yang tidak tertulis, yang, diterima oleh para Rasul dari mulut Kristus sendiri, atau dari para Rasul sendiri atas perintah Roh Kudus, telah sampai kepada kita, diteruskan seolah-olah dari tangan ke tangan: mengikuti teladan para Bapa yang ortodoks, menerima dan menghormati dengan kasih kesalehan dan penghormatan yang sama semua kitab baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru — karena satu Allah adalah pencipta keduanya — dan juga tradisi-tradisi yang tersebut, baik yang berkenaan dengan iman maupun yang berkenaan dengan moral, sebagai telah didiktekan entah oleh sabda Kristus sendiri secara lisan atau oleh Roh Kudus, dan dipelihara dalam Gereja Katolik melalui suksesi yang berkesinambungan.



Konsili ini telah menganggap layak bahwa suatu daftar kitab-kitab suci disisipkan dalam dekrit ini, agar jangan timbul keraguan dalam benak siapa pun mengenai kitab-kitab mana yang diterima oleh Sinode ini. Kitab-kitab itu adalah sebagai berikut:




Dari Perjanjian Lama: lima kitab Musa, yaitu Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, Ulangan; Yosua, Hakim-hakim, Rut; empat kitab Raja-raja; dua kitab Tawarikh; kitab Ezra pertama dan kedua, yang kedua disebut Nehemia; Tobit, Yudit, Ester, Ayub, Mazmur Daud yang berisi seratus lima puluh mazmur; Amsal, Pengkhotbah, Kidung Agung, Kebijaksanaan, Sirakh, Yesaya, Yeremia beserta Barukh, Yehezkiel, Daniel; kedua belas Nabi Kecil, yaitu Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mikha, Nahum, Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakharia, Maleakhi; dua kitab Makabe, pertama dan kedua.




Dari Perjanjian Baru: empat Injil, menurut Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes; Kisah Para Rasul yang ditulis oleh Lukas sang Penginjil; empat belas Surat Rasul Paulus: kepada Jemaat Roma, dua kepada Jemaat Korintus, kepada Jemaat Galatia, kepada Jemaat Efesus, kepada Jemaat Filipi, kepada Jemaat Kolose, dua kepada Jemaat Tesalonika, dua kepada Timotius, kepada Titus, kepada Filemon, kepada orang Ibrani; dua Surat Rasul Petrus; tiga Surat Rasul Yohanes; satu Surat Rasul Yakobus; satu Surat Rasul Yudas; dan Wahyu Rasul Yohanes.




Tetapi jika ada orang yang tidak menerima kitab-kitab tersebut secara utuh dengan segala bagiannya, sebagaimana biasa dibaca dalam Gereja Katolik dan sebagaimana termuat dalam edisi Vulgata Latin yang lama, dan dengan sengaja serta sadar menghina tradisi-tradisi yang tersebut di atas, biarlah ia terkena anatema.




II.

TENTANG EDISI DAN PENGGUNAAN KITAB-KITAB SUCI.




Selanjutnya, Sinode yang sakrosanta dan kudus yang sama, mengingat bahwa manfaat yang tidak sedikit dapat diperoleh bagi Gereja Allah apabila diketahui mana di antara segala edisi Latin kitab-kitab suci yang saat ini beredar yang harus dianggap sebagai autentik, menetapkan dan menyatakan bahwa edisi lama dan Vulgata tersebut, yang melalui penggunaan panjang selama berabad-abad, telah disetujui dalam Gereja itu sendiri, dianggap sebagai autentik dalam pembacaan publik, perdebatan, khotbah, dan eksposisi; dan bahwa tidak seorang pun boleh berani atau berpresumsi untuk menolaknya dengan dalih apa pun.




Selanjutnya, untuk mengekang jiwa-jiwa yang lancang, Konsili menetapkan bahwa tidak seorang pun, dengan bersandar pada kebijaksanaannya sendiri, dalam hal-hal iman dan moral yang berkenaan dengan pembangunan doktrin Kristen, dengan memuntir Kitab Suci menurut pengertiannya sendiri, boleh berani menafsirkan Kitab Suci bertentangan dengan makna yang telah dipegang dan dipegang oleh Ibu Gereja yang kudus — yang berhak menghakimi makna dan penafsiran Kitab Suci yang benar — atau bahkan bertentangan dengan kesepakatan bulat para Bapa; meskipun penafsiran-penafsiran semacam itu tidak pernah dimaksudkan untuk dipublikasikan. Mereka yang melanggar akan dinyatakan oleh para ordinaris dan dihukum dengan hukuman-hukuman yang ditetapkan oleh hukum.




Selanjutnya, dengan berkehendak untuk menetapkan batasan yang layak bagi para pencetak dalam hal ini (yang sekarang tanpa batasan apa pun — yaitu menganggap bahwa apa pun yang menyenangkan mereka diizinkan — mencetak kitab-kitab Kitab Suci sendiri dan anotasi serta eksposisi atasnya oleh siapa pun tanpa pandang bulu, sering kali dengan percetakan yang dirahasiakan, sering kali bahkan dengan nama percetakan palsu, dan, yang lebih parah, tanpa nama pengarang; dan juga secara ceroboh menjual buku-buku semacam itu yang dicetak di tempat lain), Konsili menetapkan dan memutuskan bahwa untuk selanjutnya Kitab Suci, dan terutama edisi lama dan Vulgata ini, harus dicetak sebenar mungkin; dan bahwa tidak seorang pun boleh mencetak atau menyebabkan dicetak buku apa pun tentang hal-hal suci tanpa nama pengarang; dan tidak boleh menjualnya di masa depan atau bahkan menyimpannya pada dirinya sendiri kecuali buku-buku itu telah terlebih dahulu diperiksa dan disetujui oleh ordinaris, di bawah hukuman anatema dan denda yang ditetapkan dalam kanon Konsili Lateran yang terbaru. Dan jika mereka adalah para reguler, selain pemeriksaan dan persetujuan tersebut, mereka juga wajib memperoleh izin dari atasan mereka, setelah buku-buku itu diperiksa oleh mereka menurut ketentuan tata tertib mereka. Mereka yang menyebarkannya secara tertulis atau menerbitkannya tanpa terlebih dahulu memeriksakan dan menyetujuinya, tunduk pada hukuman yang sama dengan para pencetak. Dan mereka yang memiliki atau membacanya, kecuali mereka melaporkan pengarangnya, dianggap sebagai pengarang sendiri. Adapun persetujuan atas buku-buku semacam itu harus diberikan secara tertulis, dan karenanya harus tampak secara autentik di halaman depan buku itu, baik yang ditulis tangan maupun yang dicetak; dan seluruhnya, yaitu baik persetujuan maupun pemeriksaan, harus dilakukan secara cuma-cuma, agar apa yang layak disetujui disetujui dan apa yang tidak layak ditolak.




Setelah ini, dengan berkehendak untuk menekan keberanian yang dengannya kata-kata dan kalimat-kalimat Kitab Suci diputar dan dibelokkan ke hal-hal profan — yaitu ke olok-olokan, dongeng, kesia-siaan, sanjungan, fitnah, mantra-mantra fasik dan iblis, ramalan, undian, dan bahkan pamflet yang menghina — Konsili memerintahkan dan menganjurkan, demi menghapus ketidakhormatan dan penghinaan semacam itu, agar selanjutnya tidak seorang pun boleh berani menggunakan kata-kata Kitab Suci untuk tujuan-tujuan ini dan yang serupa dengan cara apa pun sekalipun, agar segala orang semacam ini, pelanggar dan penajis firman Allah yang lancang, dapat ditekan oleh para uskup dengan hukuman-hukuman hukum dan atas kebijaksanaan mereka.







KATA PENGANTAR KEPADA PEMBACA (1)




Di antara banyak dan besar manfaat yang telah dianugerahkan Allah kepada Gereja-Nya melalui Sinode Tridentina yang kudus, yang satu ini tampaknya patut terutama dihitung pertama: bahwa di antara begitu banyak edisi Latin Kitab Suci ilahi, Ia menyatakan melalui dekrit yang paling khidmat bahwa hanya edisi Lama dan Vulgata saja — yang telah disetujui oleh penggunaan panjang selama berabad-abad dalam Gereja — sebagai autentik.




Sebab (untuk melewatkan kenyataan bahwa tidak sedikit dari edisi-edisi yang lebih baru tampaknya telah diputar secara seenaknya untuk mengukuhkan bidaah-bidaah zaman ini), keragaman dan keberbedaan versi-versi yang begitu besar itu tentunya dapat menimbulkan kebingungan besar dalam Gereja Allah. Sebab telah terbukti bahwa pada zaman kita ini telah terjadi hampir persis hal yang Santo Hieronimus saksikan terjadi pada zamannya: yaitu, ada begitu banyak salinan sebanyak naskah yang ada, karena setiap orang menambahkan atau mengurangi menurut kehendaknya sendiri.




Namun otoritas edisi Lama dan Vulgata ini selalu begitu besar, dan keunggulannya begitu menonjol, sehingga para hakim yang adil tidak dapat meragukan bahwa edisi itu harus jauh diutamakan di atas segala edisi Latin yang lain. Sebab kitab-kitab yang terkandung di dalamnya (sebagaimana diturunkan kepada kita hampir dari tangan ke tangan oleh nenek moyang kita) diterima sebagian dari terjemahan atau emendasi Santo Hieronimus, dan sebagian dipertahankan dari suatu edisi Latin yang paling kuno yang Santo Hieronimus sebut Umum dan Vulgata, Santo Agustinus sebut Itala, dan Santo Gregorius sebut Terjemahan Lama.




Dan sesungguhnya, mengenai kemurnian dan keunggulan edisi Lama (atau Itala) ini, terdapat kesaksian cemerlang dari Santo Agustinus dalam buku kedua De Doctrina Christiana, di mana ia menilai bahwa di antara segala edisi Latin yang pada waktu itu beredar dalam jumlah besar, edisi Itala harus diutamakan karena — sebagaimana ia sendiri berkata — "lebih setia pada kata-kata sambil mempertahankan kejelasan maknanya."



Tetapi mengenai Santo Hieronimus, terdapat banyak kesaksian yang luar biasa dari para Bapa kuno: Santo Agustinus menyebutnya sebagai orang yang paling terpelajar dan paling ahli dalam tiga bahasa, dan mengukuhkan melalui kesaksian orang-orang Ibrani sendiri bahwa terjemahannya adalah jujur. Santo Gregorius yang sama memujinya sedemikian tinggi sehingga ia berkata bahwa terjemahannya (yang ia sebut terjemahan baru) telah mengalihkan segala sesuatu dengan lebih benar dari bahasa Ibrani, dan karenanya paling layak untuk dipercayai sepenuhnya dalam segala hal. Santo Isidorus pula, di lebih dari satu tempat, mengutamakan versi Hieronimiana di atas segala yang lain dan menegaskan bahwa versi itu diterima dan disetujui secara umum oleh gereja-gereja Kristen karena lebih jelas dalam kata-kata dan lebih benar dalam maknanya. Sofronius juga, seorang yang sangat terpelajar, mengamati bahwa terjemahan Santo Hieronimus sangat dihargai bukan hanya oleh orang-orang Latin tetapi juga oleh orang-orang Yunani, menilainya begitu tinggi sehingga ia menerjemahkan Mazmur dan para Nabi dari versi Hieronimus ke dalam bahasa Yunani yang elegan.




Lebih jauh lagi, orang-orang yang paling terpelajar yang datang sesudahnya — Remigius, Beda, Rabanus, Haymo, Anselmus, Petrus Damianus, Richardus, Hugo, Bernardus, Rupertus, Petrus Lombardus, Alexander, Albertus, Thomas, Bonaventura, dan semua yang lain yang telah berbunga dalam Gereja selama sembilan ratus tahun ini — telah menggunakan versi Santo Hieronimus sedemikian rupa sehingga versi-versi lain (yang jumlahnya hampir tak terhitung) seolah-olah terlepas dari tangan para teolog dan menjadi sama sekali usang.




Oleh karena itu, Gereja Katolik tidak tanpa alasan merayakan Santo Hieronimus sebagai Doktor terbesar dan sebagai seseorang yang dibangkitkan secara ilahi untuk menafsirkan Kitab Suci, sehingga kini tidaklah sulit untuk mengutuk penilaian semua orang yang entah tidak menerima jerih payah Doktor yang begitu terkemuka, atau bahkan percaya bahwa mereka dapat menghasilkan sesuatu yang lebih baik — atau setidaknya setara.




Namun demikian, agar terjemahan yang begitu setia, dan dalam segala hal begitu berguna bagi Gereja, tidak rusak di bagian mana pun baik oleh kerusakan waktu, atau kelalaian para pencetak, atau keberanian nekat orang-orang yang mengoreksi secara sembrono, Sinode Tridentina yang paling kudus yang sama dengan bijaksana menambahkan dalam dekritnya bahwa edisi Lama dan Vulgata yang sama ini harus dicetak sebenar mungkin, dan bahwa tidak seorang pun diizinkan untuk mencetaknya tanpa izin dan persetujuan para Atasan. Dengan Dekrit ini pada saat yang sama ia menetapkan batasan bagi kecerobohan dan kesewenang-wenangan para pencetak, dan membangkitkan kewaspadaan dan kerajinan para Gembala Gereja dalam mempertahankan dan memelihara kebaikan yang begitu besar dengan ketekunan yang sebesar-besarnya.




Dan meskipun para teolog dari Akademi-akademi terkemuka telah bekerja dengan pujian besar dalam memulihkan edisi Vulgata ke kegemilangan aslinya, namun karena dalam persoalan yang begitu besar tidak ada ketekunan yang dapat berlebihan, dan karena beberapa kodeks manuskrip yang lebih kuno telah dicari atas perintah Paus Tertinggi dan dibawa ke Kota, dan akhirnya, karena pelaksanaan dekrit-dekrit konsili umum, dan keutuhan serta kemurnian Kitab Suci itu sendiri, diketahui menjadi tanggung jawab terutama dari Takhta Apostolik: maka Pius IV, Paus Tertinggi, dengan kewaspadaannya yang luar biasa terhadap segala bagian Gereja, mempercayakan tugas itu kepada beberapa Kardinal pilihan dari Gereja Kudus Roma, dan kepada orang-orang lain yang paling ahli baik dalam surat-surat suci maupun dalam berbagai bahasa, agar mereka mengoreksi edisi Latin Vulgata dengan seteliti-telitinya, dengan menggunakan kodeks-kodeks manuskrip yang paling kuno, memeriksa juga sumber-sumber Ibrani dan Yunani dari Alkitab, dan akhirnya berkonsultasi dengan komentar-komentar para Bapa kuno.




Pius V pula meneruskan usaha yang sama. Tetapi majelis itu, yang telah lama terputus karena berbagai dan sangat berat kesibukan Takhta Apostolik, dipanggil kembali dengan semangat yang paling berkobar oleh Sixtus V, yang dipanggil oleh penyelenggaraan ilahi ke jabatan Paus tertinggi, dan akhirnya ia memerintahkan agar karya yang telah selesai diserahkan ke percetakan. Ketika karya itu telah dicetak, dan Paus yang sama sedang mengupayakan agar karya itu diterbitkan, menyadari bahwa tidak sedikit hal yang menyusup ke dalam Alkitab suci karena kesalahan percetakan yang tampaknya memerlukan ketekunan yang diperbarui, ia menilai dan memutuskan bahwa seluruh karya harus dikembalikan ke landasan tempa. Tetapi karena ia dicegah oleh kematian untuk menyelesaikan hal ini, Gregorius XIV, yang setelah kepausan dua belas hari Urbanus VII menggantikan Sixtus, melaksanakan niat hatinya, mulai menyelesaikannya, dengan beberapa Kardinal yang paling terkemuka dan orang-orang paling terpelajar lainnya kembali ditugaskan untuk tujuan ini.




Tetapi ketika ia pun, dan yang menggantikannya, Innocentius IX, diambil dari dunia ini dalam waktu yang sangat singkat, akhirnya pada permulaan Kepausan Klemens VIII, yang kini memegang kemudi Gereja universal, karya yang dituju oleh Sixtus V, dengan pertolongan Allah, disempurnakan.




Terimalah oleh karena itu, wahai pembaca Kristen, dengan persetujuan Klemens yang sama, Paus Tertinggi, dari Percetakan Vatikan, edisi Lama dan Vulgata dari Kitab Suci, yang dikoreksi dengan ketekunan sebesar yang dapat diterapkan: yang sesungguhnya, sebagaimana sulit untuk menegaskan bahwa ia sempurna dalam segala hal, mengingat kelemahan manusia, demikian pula sama sekali tidak perlu diragukan bahwa ia lebih terkoreksi dan lebih murni daripada segala yang lain yang telah terbit hingga hari ini.




Dan meskipun dalam peninjauan Alkitab ini tidak sedikit semangat dicurahkan dalam membandingkan kodeks-kodeks manuskrip, sumber-sumber Ibrani dan Yunani, dan komentar-komentar para Bapa kuno sendiri: namun dalam edisi yang beredar luas ini, sebagaimana beberapa hal sengaja diubah, demikian pula hal-hal lain yang tampaknya perlu diubah sengaja dibiarkan tidak diubah: baik karena Santo Hieronimus lebih dari sekali memperingatkan bahwa hal ini harus dilakukan, untuk menghindari menyinggung perasaan umat; dan karena harus dipercaya bahwa nenek moyang kita, yang membuat versi-versi Latin dari bahasa Ibrani dan Yunani, memiliki persediaan kitab-kitab yang lebih baik dan lebih terkoreksi daripada yang telah sampai kepada kita setelah zaman mereka (yang barangkali, karena disalin berulang kali selama waktu yang begitu panjang, telah menjadi kurang murni dan utuh); dan akhirnya, karena bukan niat kongregasi suci dari para Kardinal yang paling terkemuka dan orang-orang paling terpelajar lainnya yang dipilih oleh Takhta Apostolik untuk karya ini untuk menghasilkan suatu edisi baru, atau mengoreksi atau mengemendasi penerjemah kuno di bagian mana pun; melainkan untuk memulihkan edisi Latin Lama dan Vulgata itu sendiri — yang telah dimurnikan dari kesalahan-kesalahan para penyalin kuno dan dari kekeliruan-kekeliruan emendasi yang rusak — ke keutuhan dan kemurnian aslinya sejauh mungkin, dan setelah dipulihkan, berusaha sekuat tenaga agar ia dicetak sebenar mungkin menurut dekrit Konsili Ekumenis.




Selanjutnya, dalam edisi ini tampak baik untuk tidak menambahkan apa pun yang bukan kanonik, tidak ada yang palsu, tidak ada yang asing. Dan inilah alasan mengapa kitab-kitab yang bertajuk III dan IV Ezra (yang Konsili Tridentina yang kudus tidak memasukkannya ke dalam kitab-kitab kanonik), dan juga Doa Raja Manasye (yang tidak ada dalam bahasa Ibrani maupun Yunani, tidak ditemukan dalam manuskrip-manuskrip yang lebih kuno, dan bukan merupakan bagian dari kitab kanonik mana pun) telah ditempatkan di luar rangkaian Kitab Suci kanonik. Dan tidak ada konkordansi (yang tidak dilarang untuk ditambahkan kemudian), tidak ada catatan, tidak ada variasi bacaan, tidak ada kata pengantar sama sekali, dan tidak ada argumen di awal kitab-kitab yang terlihat di tepi halaman.




Tetapi sebagaimana Takhta Apostolik tidak mengutuk kerajinan mereka yang menyiapkan konkordansi tempat-tempat, variasi bacaan, kata pengantar Santo Hieronimus dan hal-hal semacam itu dalam edisi-edisi lain: demikian pula ia tidak melarang bahwa, dalam gaya cetak yang berbeda dalam edisi Vatikan yang sama ini, alat bantu semacam ini boleh ditambahkan di masa depan untuk kemudahan dan manfaat para pelajar, asalkan variasi bacaan tidak dianotasikan di tepi Teks itu sendiri.







PAUS KLEMENS VIII.

UNTUK PERINGATAN ABADI ATAS HAL INI.




Oleh karena teks edisi Vulgata dari Alkitab suci, yang dipulihkan dengan jerih payah dan kewaspadaan yang sebesar-besarnya dan dimurnikan dari kesalahan-kesalahan dengan seteliti-telitinya, dengan berkat Tuhan, keluar dari Percetakan Vatikan kami ke hadapan umum: Kami, dengan berkehendak untuk menyediakan secara tepat waktu agar teks yang sama untuk selanjutnya dipelihara secara tidak rusak, sebagaimana layaknya, dengan otoritas Apostolik, berdasarkan isi surat-surat ini secara ketat melarang bahwa selama sepuluh tahun yang dihitung sejak tanggal surat-surat ini, baik di sebelah sini maupun di seberang pegunungan, teks itu dicetak oleh siapa pun di mana pun selain di Percetakan Vatikan kami. Setelah dekade tersebut berlalu, Kami memerintahkan agar kehati-hatian ini diperhatikan: bahwa tidak seorang pun berpresumsi untuk menyerahkan edisi Kitab Suci ini ke percetakan kecuali ia terlebih dahulu memperoleh satu salinan yang dicetak di Percetakan Vatikan, dan bahwa bentuk salinan ini dipatuhi secara tidak dapat dilanggar tanpa mengubah, menambahkan, atau menghilangkan bahkan bagian terkecil sekalipun dari teks, kecuali jika terjadi sesuatu yang secara nyata harus diakui sebagai kesalahan tipografi.




Jika ada pencetak mana pun di kerajaan, kota, provinsi, dan tempat mana pun, baik yang tunduk pada yurisdiksi temporal Gereja Kudus Roma kami maupun yang tidak, berpresumsi dengan cara apa pun untuk mencetak, menjual, menawarkan untuk dijual, atau dengan cara lain menerbitkan atau menyebarkan edisi Kitab Suci yang sama ini dalam sepuluh tahun tersebut, atau setelah sepuluh tahun berlalu, dengan cara apa pun yang berbeda dari salinan yang disebutkan di atas; atau jika ada penjual buku yang berpresumsi, setelah tanggal surat-surat ini, untuk menjual, menawarkan untuk dijual, atau menyebarkan buku-buku cetak dari edisi ini, atau buku-buku yang akan dicetak, yang berbeda dalam hal apa pun dari Teks yang telah dipulihkan dan dikoreksi tersebut, atau yang dicetak oleh siapa pun selain pencetak Vatikan dalam sepuluh tahun itu, ia akan dikenai, selain kehilangan semua buku dan hukuman-hukuman duniawi lainnya yang akan dijatuhkan atas kebijaksanaan Kami, juga hukuman ekskomunikasi besar secara ipso facto; dari mana ia tidak dapat dibebaskan kecuali oleh Paus Roma, kecuali ketika dalam bahaya maut.




Oleh karena itu Kami memerintahkan semua dan setiap Patriark, Uskup Agung, Uskup, dan para Prelat gereja-gereja dan tempat-tempat lainnya, termasuk yang reguler, agar mereka mengurus dan memastikan bahwa surat-surat ini dipatuhi secara tidak dapat dilanggar dan selamanya oleh semua orang di gereja-gereja dan yurisdiksi mereka masing-masing. Mereka harus menekan para pelanggar dengan sensor-sensor gerejawi dan sarana-sarana hukum dan fakta lainnya yang tepat, dengan mengesampingkan banding, dan meminta juga, jika perlu, bantuan lengan sekuler, meskipun ada konstitusi-konstitusi dan ordinansi-ordinansi Apostolik, dan statuta-statuta serta kebiasaan-kebiasaan dari konsili-konsili umum, provinsi, atau sinodal, baik yang umum maupun yang khusus, dan dari gereja-gereja, ordo, kongregasi, kolese, dan universitas mana pun, termasuk yang berstudi umum, yang dikukuhkan dengan sumpah, konfirmasi Apostolik, atau keteguhan lainnya, dan hak-hak istimewa, indult, dan surat-surat Apostolik yang dikeluarkan atau yang akan dikeluarkan untuk tujuan yang bertentangan dengan cara apa pun: yang semuanya Kami derogasi seluas-luasnya untuk efek ini dan Kami nyatakan telah diderogasi.




Kami juga menghendaki bahwa salinan-salinan dari surat-surat ini, bahkan ketika dicetak dalam jilid-jilid itu sendiri, diberikan kepercayaan yang sama di mana-mana baik di pengadilan maupun di luar, sebagaimana akan diberikan kepada surat-surat ini sendiri jika surat-surat ini ditunjukkan atau diperlihatkan.




Diberikan di Roma, di Santo Petrus, di bawah Cincin Nelayan, pada hari ke-9 bulan November 1592, pada tahun pertama Kepausan Kami.
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KATA PENGANTAR SANTO HIERONIMUS.





I. PROLOG BERHELM.



Bahwa ada dua puluh dua huruf di antara orang Ibrani, dibuktikan juga oleh bahasa orang Siria dan Kasdim, yang sebagian besar serumpun dengan bahasa Ibrani; sebab mereka pun memiliki dua puluh dua elemen dengan bunyi yang sama tetapi aksara yang berbeda. Orang Samaria juga menulis Pentateukh Musa dengan jumlah huruf yang sama, hanya berbeda dalam bentuk dan goresannya. Dan sudah pasti bahwa Ezra, juru tulis dan guru Hukum, setelah penaklukan Yerusalem dan pembangunan kembali Bait Suci di bawah Zerubabel, menemukan huruf-huruf lain yang kini kita gunakan, karena hingga waktu itu aksara orang Samaria dan orang Ibrani adalah sama. Dalam kitab Bilangan pun, perhitungan yang sama ini secara mistis ditunjukkan dalam sensus kaum Lewi dan para Imam. Dan nama Tuhan yang terdiri dari empat huruf (tetragrammaton), dalam beberapa naskah Yunani tertentu, ditemukan tertulis dalam huruf-huruf kuno hingga hari ini. Selain itu, Mazmur -- yang ketiga puluh enam, yang keseratus sepuluh, yang keseratus sebelas, yang keseratus delapan belas, dan yang keseratus empat puluh empat -- meskipun ditulis dalam metrum yang berbeda, namun tetap dijalin dengan alfabet berjumlah sama. Dan Ratapan Yeremia, serta Doanya, dan juga Amsal Salomo di bagian akhir, mulai dari tempat di mana ia berkata, "Siapakah yang akan menemukan perempuan yang gagah perkasa?" dihitung menurut alfabet atau pembagian yang sama. Lebih lanjut, lima huruf di antara orang Ibrani bersifat ganda: Kaf, Mem, Nun, Pe, Sade; sebab awal dan tengah kata ditulis secara berbeda melalui huruf-huruf ini daripada akhirannya. Oleh sebab itu, lima kitab pun dianggap oleh kebanyakan orang sebagai ganda: Samuel, Melakhim, Dibre Hajamim, Ezra, Yeremia beserta Cinoth, yaitu beserta Ratapannya. Maka, sebagaimana terdapat dua puluh dua elemen yang dengannya kita menulis dalam bahasa Ibrani segala sesuatu yang kita ucapkan, dan ucapan manusia dipahami melalui bentuk-bentuk awalnya, demikian pula dua puluh dua kitab dihitung, yang dengannya, bagaikan huruf-huruf dan permulaan, masa kanak-kanak orang benar yang masih muda dan menyusu dididik dalam ajaran Allah.




Kitab pertama di antara mereka disebut Beresyit, yang kita sebut Kejadian.




Yang kedua, Veelle Semot, yang disebut Keluaran.




Yang ketiga, Vaiikra, yaitu Imamat.




Yang keempat, Vajedabber, yang kita sebut Bilangan.




Yang kelima, Elle Haddebarim, yang ditandai sebagai Ulangan.




Inilah kelima kitab Musa, yang secara khusus mereka sebut Taurat, yaitu Hukum.




Urutan kedua mereka jadikan untuk para Nabi, dan dimulai dengan Yosua bin Nun, yang di antara mereka disebut Yosue ben Nun.




Selanjutnya mereka menyambungkan Sofetim, yaitu kitab Hakim-Hakim. Dan ke dalam kitab yang sama mereka memasukkan Rut, karena sejarahnya dikisahkan pada zaman para Hakim.




Yang ketiga menyusul Samuel, yang kita sebut Raja-Raja pertama dan kedua.




Yang keempat, Melakhim, yaitu Raja-Raja, yang termuat dalam jilid ketiga dan keempat Raja-Raja.




Dan jauh lebih baik menyebut Melakhim, yaitu Raja-Raja, daripada Mamlakhot, yaitu Kerajaan-Kerajaan. Sebab kitab itu tidak melukiskan kerajaan banyak bangsa, melainkan satu bangsa Israel, yang terdiri dari dua belas suku.




Yang kelima adalah Yesaya.




Yang keenam, Yeremia.




Yang ketujuh, Yehezkiel.




Yang kedelapan, kitab Dua Belas Nabi, yang di antara mereka disebut Tere Asar.




Urutan ketiga memuat Hagiografa.




Dan kitab pertama dimulai dengan Ayub.




Yang kedua dengan Daud, yang mereka rangkum dalam lima bagian dan satu jilid Mazmur.




Yang ketiga adalah Salomo, memiliki tiga kitab: Amsal, yang mereka sebut Misle, yaitu Perumpamaan.




Yang keempat, Pengkhotbah, yaitu Kohelet.




Yang kelima, Kidung Agung, yang mereka tandai dengan judul Syir Hassirim.




Yang keenam adalah Daniel.




Yang ketujuh, Dibre Hajamim, yaitu Kata-kata Hari-hari, yang secara lebih tepat dapat kita sebut Kronik seluruh sejarah ilahi; kitab ini tercatat di antara kita sebagai Tawarikh pertama dan kedua.




Yang kedelapan, Ezra, yang demikian pula di antara bangsa Yunani dan Latin dibagi menjadi dua kitab.




Yang kesembilan, Ester.




Demikianlah kitab-kitab hukum lama berjumlah sama dua puluh dua: yaitu lima kitab Musa, delapan kitab para Nabi, dan sembilan kitab Hagiografa. Meskipun sebagian orang memasukkan Rut dan Cinoth ke dalam Hagiografa dan berpendapat bahwa kitab-kitab itu harus dihitung dalam jumlahnya sendiri, sehingga dengan demikian terdapat dua puluh empat kitab hukum purba -- yang di bawah jumlah dua puluh empat tua-tua, Wahyu Yohanes memperkenalkan mereka menyembah Anak Domba dan mempersembahkan mahkota-mahkota mereka dengan wajah tersungkur, berdiri di hadapan empat makhluk hidup yang bermata di depan dan di belakang, yaitu memandang ke masa lampau dan ke masa depan, dan berseru dengan suara tanpa jemu: Kudus, kudus, kudus, Tuhan Allah Yang Mahakuasa, yang telah ada, yang ada, dan yang akan datang.




Prolog ini, sebagai permulaan Kitab Suci yang berhelm, dapat diterapkan pada semua kitab yang telah kami terjemahkan dari bahasa Ibrani ke dalam bahasa Latin, agar kita mengetahui bahwa apa pun yang berada di luar ini harus ditempatkan di antara kitab-kitab apokrif. Oleh karena itu, Kebijaksanaan yang umumnya dinisbahkan kepada Salomo, dan kitab Yesus bin Sirakh, dan Yudit, dan Tobit, dan Gembala, tidak termasuk dalam kanon. Kitab Makabe yang pertama saya temukan dalam bahasa Ibrani. Yang kedua dalam bahasa Yunani, yang dapat dibuktikan juga dari gayanya sendiri. Karena keadaannya demikian, aku memohon kepadamu, wahai pembaca, janganlah menganggap jerih payahku sebagai celaan terhadap orang-orang terdahulu. Di dalam Bait Allah, masing-masing mempersembahkan apa yang ia mampu: sebagian mempersembahkan emas, perak, dan batu permata; sebagian lain mempersembahkan kain linen halus dan kain ungu dan kain kirmizi dan kain biru langit; bagi kami sudah baik jika kami mempersembahkan kulit-kulit dan bulu kambing. Namun demikian, Rasul menilai bagian-bagian kita yang lebih hina sebagai lebih diperlukan. Oleh sebab itu pula, seluruh keindahan kemah suci itu, dan pembedaan Gereja masa kini dan masa depan melalui setiap unsurnya, ditutupi dengan kulit-kulit dan kain kasar, dan hal-hal yang lebih murah itulah yang menahan terik matahari dan kerusakan akibat hujan. Bacalah maka pertama-tama Samuel dan Melakhim-ku -- milikku, kataku, milikku. Sebab apa pun yang telah kami pelajari melalui penerjemahan yang lebih sering dan kami kuasai melalui pembetulan yang lebih cermat, adalah milik kami. Dan ketika engkau telah memahami apa yang sebelumnya tidak engkau ketahui, anggaplah aku seorang penerjemah, jika engkau berterima kasih; atau seorang pengubah, jika engkau tidak berterima kasih -- meskipun aku sama sekali tidak menyadari telah mengubah sesuatu dari kebenaran Ibrani. Tentu saja, jika engkau tidak percaya, bacalah kodeks-kodeks Yunani dan Latin, dan bandingkanlah dengan karya-karya kecil ini yang baru-baru ini kami perbaiki; dan di mana pun engkau melihat keduanya saling berbeda, tanyakanlah kepada orang Ibrani mana pun kepada siapa engkau harus lebih mempercayai; dan jika ia mengukuhkan terjemahan kami, aku kira engkau tidak akan menganggapnya sekadar penebak, seolah-olah ia menduga serupa denganku pada bagian yang sama. Namun aku juga memohon kepadamu, wahai para hamba Kristus (yang mengurapi kepala Tuhan yang berbaring di meja dengan mur iman yang paling berharga, yang sama sekali tidak mencari Juruselamat di dalam kubur, bagi siapa Kristus telah naik kepada Bapa), agar terhadap anjing-anjing yang menyalak, yang mengamuk terhadapku dengan mulut penuh amarah dan berkeliaran di sekeliling kota, dan menganggap diri mereka terpelajar dalam hal ini jika mereka mencela orang lain -- hadapkanlah perisai doa-doamu melawan mereka. Aku, yang mengetahui kerendahan hatiku, akan selalu mengingat sabda itu: Aku berkata: Aku akan menjaga jalan-jalanku, supaya aku tidak berdosa dengan lidahku. Aku memasang penjagaan pada mulutku, ketika orang berdosa berdiri melawanku. Aku berdiam diri dan merendahkan diri, dan bungkam bahkan dari hal-hal yang baik.





II. HIERONIMUS KEPADA PAULINUS.



Saudara Ambrosius, yang membawa hadiah-hadiah kecilmu kepadaku, pada saat yang sama menyampaikan surat-surat yang sangat menyenangkan, yang sejak awal persahabatan kita menunjukkan kesetiaan dari iman yang telah terbukti dan persahabatan yang telah lama terjalin. Sebab ikatan sejati itu adalah ikatan yang direkatkan dengan perekat Kristus, yang bukan keuntungan harta keluarga, bukan sekadar kehadiran jasmani, bukan pujian yang licik dan menjilat, melainkan takut akan Allah dan studi terhadap Kitab Suci ilahi yang mempertemukan. Kita membaca dalam sejarah kuno bahwa orang-orang tertentu menjelajahi provinsi-provinsi, mengunjungi bangsa-bangsa baru, dan menyeberangi lautan, demi melihat secara langsung mereka yang telah mereka kenal dari buku-buku. Demikianlah Pythagoras mengunjungi para nabi Memphis; demikianlah Plato dengan penuh jerih payah menempuh perjalanan melintasi Mesir, dan ke Archytas dari Tarentum, serta pesisir Italia yang dahulu disebut Magna Graecia — supaya ia yang menjadi guru di Athena, dan berkuasa, dan yang ajarannya bergema di balai-balai Akademi, menjadi orang asing dan murid, lebih memilih belajar dengan rendah hati dari orang lain daripada memaksakan gagasannya sendiri dengan tak tahu malu. Akhirnya, sementara mengejar ilmu yang seolah melarikan diri melintasi seluruh dunia, ia ditangkap oleh bajak laut dan dijual, dan bahkan menaati seorang tiran yang sangat kejam, sebagai tawanan, terbelenggu dan budak; namun karena ia seorang filsuf, ia lebih besar dari orang yang membelinya. Kita membaca bahwa orang-orang bangsawan tertentu datang dari perbatasan terjauh Spanyol dan Galia kepada Titus Livius, yang mengalir dengan air mancur kefasihan yang seperti susu; dan mereka yang tidak tertarik oleh Roma untuk merenungkannya sendiri, justru dibawa ke sana oleh kemashuran seorang manusia saja. Zaman itu memiliki keajaiban yang belum pernah terdengar dan patut dikenang sepanjang segala abad: bahwa orang-orang yang memasuki kota sebesar itu justru mencari sesuatu yang lain di luar kota. Apollonius, entah ia seorang penyihir, sebagaimana orang awam berkata, atau seorang filsuf, sebagaimana kaum Pythagorean berpendapat, memasuki Persia, menyeberangi Kaukasus, melewati bangsa-bangsa Albania, Skitia, dan Massagetae, menembus kerajaan-kerajaan India yang paling makmur; dan akhirnya, setelah menyeberangi sungai Phison yang sangat lebar, ia sampai kepada para Brahmana, supaya ia mendengar Hiarchas duduk di atas takhta emas dan minum dari mata air Tantalus, mengajar di antara beberapa murid tentang alam, tentang gerakan bintang-bintang, dan perjalanan hari-hari. Dari sana, melalui orang-orang Elam, Babel, Kasdim, Media, Asyur, Partia, Siria, Fenisia, Arab, dan Palestina, setelah kembali ke Aleksandria, ia pergi ke Etiopia, untuk melihat para gymnosofis dan Meja Matahari yang termasyhur di atas pasir. Orang itu menemukan di mana-mana sesuatu untuk dipelajari, dan selalu maju, selalu menjadi lebih baik dari dirinya sendiri. Philostratus menulis tentang hal ini dengan sangat lengkap dalam delapan jilid. Mengapa aku harus berbicara tentang orang-orang duniawi, ketika Rasul Paulus, bejana pilihan dan guru bangsa-bangsa, yang berbicara dari kesadaran akan tamu yang begitu agung di dalam dirinya — "Apakah kamu mencari bukti tentang Dia yang berbicara di dalam diriku, yaitu Kristus?" — setelah mengunjungi Damaskus dan Arabia, naik ke Yerusalem untuk menemui Petrus dan tinggal bersamanya selama lima belas hari? Sebab melalui misteri minggu dan oktaf inilah, sang pemberita Injil kepada bangsa-bangsa yang akan datang harus diajar. Dan lagi setelah empat belas tahun, dengan membawa Barnabas dan Titus, ia memaparkan Injil kepada para Rasul, supaya jangan-jangan ia berlari atau telah berlari dengan sia-sia. Sebab suara yang hidup memiliki kekuatan tersembunyi tertentu, dan dicurahkan dari mulut pengarangnya ke telinga murid, ia terdengar lebih kuat. Oleh sebab itu pula Aiskhines, ketika ia dalam pengasingan di Rhodos dan pidato Demosthenes yang disampaikan melawannya itu dibacakan, sementara semua orang kagum dan memujinya, menghela napas dan berkata: "Bagaimana jika kamu mendengar binatang buas itu sendiri membunyikan kata-katanya sendiri?" Aku tidak mengatakan hal-hal ini seolah ada sesuatu semacam itu dalam diriku yang dapat kamu ingin dengar dariku atau ingin pelajari, tetapi karena semangatmu dan ketekunanmu untuk belajar patut dipuji dengan sendirinya, bahkan tanpa aku. Pikiran yang mau belajar patut dipuji bahkan tanpa guru. Kita tidak mempertimbangkan apa yang kamu temukan tetapi apa yang kamu cari. Lilin yang lunak, mudah dibentuk, bahkan jika tangan perajin dan pemahat menganggur, namun berdasarkan kodratnya ia adalah segala sesuatu yang dapat ia jadi. Rasul Paulus bermegah bahwa ia mempelajari hukum Musa dan kitab Para Nabi di kaki Gamaliel, supaya dipersenjatai dengan senjata rohani, ia kemudian dapat berkata dengan penuh keyakinan: "Senjata peperangan kita bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata yang berkuasa di hadapan Allah untuk meruntuhkan benteng-benteng, menghancurkan rencana-rencana dan setiap ketinggian yang meninggikan diri melawan pengetahuan akan Allah, dan menawan setiap pikiran untuk taat kepada Kristus, dan siap menundukkan setiap ketidaktaatan." Ia menulis kepada Timotius, yang sejak kecil telah diajar dalam kitab-kitab suci, dan menasihatinya untuk tekun membaca, jangan sampai ia mengabaikan karunia yang diberikan kepadanya melalui penumpangan tangan majelis penatua. Ia memerintahkan Titus bahwa di antara keutamaan-keutamaan seorang uskup lainnya, yang ia gambarkan dalam uraian singkat, ia juga harus memilih padanya pengetahuan akan Kitab Suci: "Ia harus berpegang, katanya, pada perkataan yang dapat dipercaya sesuai dengan ajaran, supaya ia sanggup menasihati orang dengan ajaran yang sehat dan meyakinkan mereka yang menentang." Sebab kesederhanaan yang suci hanya berguna bagi dirinya sendiri, dan sebanyak ia membangun Gereja Kristus melalui jasa hidupnya, sebanyak itu pula ia merugikan jika tidak melawan mereka yang hendak menghancurkannya. Nabi Maleakhi, atau lebih tepatnya Tuhan melalui Hagai, berkata: "Tanyakanlah kepada para imam tentang hukum Taurat." Begitu besarlah tugas imam untuk menjawab ketika ditanya tentang hukum Taurat. Dan dalam Ulangan kita membaca: "Tanyakanlah kepada ayahmu dan ia akan memberitahumu; kepada para tua-tuamu, dan mereka akan mengatakannya kepadamu." Dalam mazmur yang keseratus delapan belas juga: "Ketetapan-ketetapan-Mu menjadi nyanyianku di tempat pengembaraanku." Dan dalam penggambaran orang benar, ketika Daud membandingkannya dengan pohon kehidupan yang ada di firdaus, di antara keutamaan-keutamaan lainnya ia menambahkan ini: "Kesukaannya ialah hukum Taurat Tuhan, dan hukum-Nya direnungkannya siang dan malam." Daniel pada akhir penglihatan yang paling suci berkata bahwa orang-orang benar akan bersinar seperti bintang-bintang, dan orang-orang yang berakal budi, yaitu orang-orang terpelajar, seperti cakrawala. Engkau melihat betapa berbedanya kesederhanaan yang benar dan keadilan yang terpelajar satu sama lain? Yang satu dibandingkan dengan bintang-bintang, yang lain dengan langit. Meskipun menurut kebenaran Ibrani keduanya dapat dipahami tentang orang-orang terpelajar. Sebab demikianlah kita membaca di antara mereka: "Tetapi orang-orang terpelajar akan bersinar seperti cahaya cakrawala; dan mereka yang mengajar banyak orang kepada kebenaran, seperti bintang-bintang untuk selama-lamanya." Mengapa Rasul Paulus disebut bejana pilihan? Tentu karena ia adalah gudang senjata hukum Taurat dan Kitab Suci. Orang-orang Farisi tercengang akan ajaran Tuhan; dan mereka heran akan Petrus dan Yohanes, bagaimana mereka mengetahui hukum Taurat padahal mereka tidak pernah belajar huruf. Sebab apa pun yang biasanya diberikan oleh latihan dan perenungan hukum Taurat setiap hari kepada orang lain, hal ini diilhamkan Roh Kudus kepada mereka, dan mereka, sebagaimana tertulis, diajar oleh Allah. Sang Juruselamat telah genap berusia dua belas tahun, dan bertanya kepada para tua-tua di Bait Suci tentang perkara-perkara hukum Taurat, Ia lebih mengajar dengan bertanya secara bijak. Kecuali barangkali kita menyebut Petrus seorang yang sederhana, Yohanes seorang yang sederhana — padahal masing-masing dari mereka dapat berkata: "Sekalipun tidak terampil dalam berbicara, namun tidak demikian dalam pengetahuan." Yohanes seorang yang sederhana, seorang nelayan, tidak terpelajar? Dan dari manakah, aku bertanya, ucapan itu: "Pada mulanya adalah Firman, dan Firman itu bersama-sama dengan Allah, dan Firman itu adalah Allah?" Sebab kata Yunani Logos mempunyai banyak arti: ia berarti firman, dan akal budi, dan perhitungan, dan sebab dari setiap hal yang melaluinya segala sesuatu yang ada itu bertahan — yang semuanya dengan tepat kita pahami dalam Kristus. Hal ini tidak diketahui oleh Plato yang terpelajar; hal ini tidak diketahui oleh Demosthenes yang fasih. "Aku akan membinasakan, firman-Nya, hikmat orang-orang bijak, dan kearifan orang-orang pandai akan Aku tolak." Hikmat sejati akan membinasakan hikmat palsu; dan meskipun kebodohan pemberitaan salib itu ada, namun Paulus berbicara tentang hikmat di antara orang-orang sempurna — hikmat, namun, bukan dari zaman ini, bukan pula dari penguasa-penguasa zaman ini, yang sedang dibinasakan; tetapi ia berbicara tentang hikmat Allah yang tersembunyi dalam misteri, yang Allah tentukan sebelum segala zaman. Hikmat Allah adalah Kristus; sebab Kristus adalah kuasa Allah dan hikmat Allah. Hikmat ini tersembunyi dalam misteri, tentang mana judul mazmur kesembilan dicantumkan, "Tentang hal-hal tersembunyi Sang Putra," di mana tersembunyi segala perbendaharaan hikmat dan pengetahuan Allah. Dan Ia yang tersembunyi dalam misteri telah ditentukan sebelum segala zaman; tetapi ditentukan terlebih dahulu dan dilambangkan dalam Hukum Taurat dan Kitab Para Nabi. Oleh sebab itu para Nabi juga disebut pelihat, karena mereka melihat Dia yang tidak dilihat oleh yang lain. Ibrahim melihat hari-Nya dan bersukacita. Langit dibukakan bagi Yehezkiel yang tertutup bagi umat yang berdosa. "Bukalah, kata Daud, mataku, dan aku akan memperhatikan keajaiban-keajaiban dari hukum-Mu." Sebab hukum Taurat itu bersifat rohani, dan diperlukan pewahyuan untuk memahaminya, dan dengan wajah yang tidak berselubung kita merenungkan kemuliaan Allah. Sebuah kitab yang dimeteraikan dengan tujuh meterai ditunjukkan dalam Wahyu; yang jika engkau berikan kepada seseorang yang tahu huruf untuk dibacanya, ia akan menjawabmu: Aku tidak dapat, sebab kitab itu dimeteraikan. Betapa banyak orang pada hari ini yang mengira mereka tahu huruf, memegang kitab yang dimeteraikan, dan tidak dapat membukanya, kecuali Ia yang membukanya yang memiliki kunci Daud, yang membuka dan tidak seorang pun menutup, yang menutup dan tidak seorang pun membuka? Dalam Kisah Para Rasul, sida-sida yang kudus itu — atau lebih tepatnya pria (sebab demikianlah Kitab Suci menamakannya) — ketika ia sedang membaca nabi Yesaya, ditanya oleh Filipus: "Mengertikah engkau apa yang engkau baca?" Ia menjawab: "Bagaimana aku dapat mengerti, jika tidak ada yang mengajariku?" Aku (untuk berbicara tentang diriku sejenak) tidaklah lebih kudus dari sida-sida ini maupun lebih tekun — yang datang dari Etiopia, yaitu dari ujung-ujung dunia yang paling jauh, ke Bait Suci, meninggalkan istana kerajaan, dan begitu besar cintanya akan hukum Taurat dan pengetahuan ilahi sehingga ia membaca kitab-kitab suci bahkan di dalam keretanya. Namun demikian, meskipun ia memegang kitab itu, dan merenungkan firman Tuhan dalam pikirannya, membolak-balikkannya di lidahnya, dan membunyikannya di bibirnya, ia tidak mengenal Dia yang tanpa ia sadari ia sembah dalam kitab itu. Filipus datang dan menunjukkan kepadanya Yesus, yang tersembunyi tertutup di dalam huruf. Sungguh menakjubkan kuasa sang guru! Pada jam yang sama sida-sida itu percaya, dibaptis, menjadi beriman dan kudus; dan sang guru menemukan lebih banyak dari muridnya, lebih banyak di mata air padang gurun Gereja daripada di Bait Suci sinagoga yang berkilauan emas. Hal-hal ini telah kusentuh secara singkat (sebab sempitnya ruang surat tidak mengizinkanku untuk mengembara lebih jauh), supaya engkau memahami bahwa engkau tidak dapat memasuki Kitab Suci tanpa seorang pemandu yang menunjukkan jalan. Aku tidak berbicara tentang para ahli tata bahasa, ahli retorika, filsuf, ahli geometri, ahli dialektika, musikus, astronom, astrolog, dan dokter, yang ilmunya sangat berguna bagi umat manusia dan terbagi menjadi tiga bagian: teori, metode, dan praktik. Biarlah aku datang kepada seni-seni yang lebih rendah, yang dikelola bukan begitu banyak oleh lidah melainkan oleh tangan. Petani, tukang batu, pandai logam, penebang kayu, demikian pula tukang wol dan tukang penatu dan yang lainnya yang membuat berbagai perkakas dan karya-karya sederhana — tanpa guru mereka tidak dapat menjadi apa yang mereka inginkan. Apa yang menjadi urusan dokter, dokter yang menjanjikan; perajin yang menangani pekerjaan perajin. Seni Kitab Suci saja adalah satu-satunya yang diklaim semua orang di mana-mana untuk diri mereka sendiri. Kita menulis puisi, baik yang terpelajar maupun yang tidak terpelajar, tanpa pandang bulu. Nenek tua yang cerewet ini, kakek tua yang pikun ini, sofis yang banyak bicara ini, semua ini lancang, mencabik-cabik, dan mengajar sebelum mereka belajar. Yang lain, dengan alis terangkat, menimbang-nimbang kata-kata besar, berfilsafat tentang kitab-kitab suci di antara perempuan-perempuan bodoh. Yang lain belajar (sungguh memalukan!) dari perempuan apa yang hendak mereka ajarkan kepada laki-laki; dan seolah ini belum cukup, dengan kelancaran kata-kata tertentu — bahkan keberanian — mereka menjelaskan kepada orang lain apa yang mereka sendiri tidak pahami. Aku tidak berbicara tentang orang-orang seperti diriku, yang jika barangkali mereka datang kepada Kitab Suci setelah mendalami sastra sekuler, dan telah memukau telinga orang banyak dengan tutur kata yang halus, menganggap bahwa apa pun yang mereka katakan adalah hukum Allah; dan mereka tidak sudi mengetahui apa yang dimaksudkan para Nabi, apa yang dimaksudkan para Rasul, tetapi mereka mencocokkan kesaksian-kesaksian yang tidak serasi dengan pengertian mereka sendiri — seolah-olah merupakan hal yang besar, dan bukan jenis pengajaran yang paling buruk, untuk merusak kalimat-kalimat dan menyeret Kitab Suci yang menolak kepada kehendak mereka sendiri. Seolah-olah kita belum membaca Homerocentones dan Virgiliocentones, dan seolah-olah kita tidak dapat dengan demikian juga menyebut Virgilius seorang Kristen tanpa Kristus, karena ia menulis:




"Kini sang Perawan kembali, kerajaan Saturnus kembali;




Kini keturunan baru diturunkan dari langit yang tinggi."




Dan Bapa yang berbicara kepada Putra:




"Putra-Ku, kekuatan-Ku, kuasa-Ku yang besar satu-satunya."




Dan setelah kata-kata Sang Juruselamat di atas salib:




"Hal-hal demikian terus ia kenang, dan tetap teguh tak bergeming."




Ini adalah hal-hal kekanak-kanakan, serupa dengan permainan para penipu — mengajarkan apa yang tidak kamu ketahui; atau lebih tepatnya, untuk berbicara dengan kesal, bahkan tidak mengetahui bahwa kamu tidak tahu.




Tentulah Kejadian sangat jelas, di mana penciptaan dunia, asal-usul umat manusia, pembagian bumi, kekacauan bahasa dan bangsa-bangsa, ditulis hingga keluarnya bangsa Ibrani.




Keluaran terbuka jelas dengan sepuluh tulahnya, dengan Dekalog-nya, dengan perintah-perintahnya yang mistis dan ilahi.




Kitab Imamat tersedia di tangan, di mana setiap korban persembahan, bahkan hampir setiap suku kata, dan jubah-jubah Harun, dan seluruh tatanan Lewi memancarkan misteri-misteri surgawi.




Bukankah Bilangan mengandung misteri-misteri seluruh ilmu hitung, dan nubuat Bileam, dan empat puluh dua tempat perhentian di padang gurun?




Ulangan pula, hukum kedua dan pralambang hukum Injil — bukankah ia memuat hal-hal yang terdahulu sedemikian rupa sehingga namun segala sesuatu menjadi baru dari yang lama? Sampai di sinilah Musa, sampai di sinilah Pentateukh, yang dengan lima perkataannya sang Rasul bermegah bahwa ia lebih suka berbicara di dalam Gereja.




Ayub, teladan kesabaran — misteri-misteri apa yang tidak tercakup dalam wacanannya? Ia dimulai dengan prosa, mengalir ke dalam syair, dan berakhir dengan tutur kata biasa; dan ia menentukan semua hukum dialektika melalui dalil, asumsi, konfirmasi, dan kesimpulan. Setiap kata di dalamnya penuh dengan makna. Dan (untuk tidak berbicara tentang yang lainnya) ia bernubuat tentang kebangkitan tubuh sedemikian rupa sehingga tidak ada seorang pun yang menulis tentangnya dengan lebih jelas atau lebih hati-hati. "Aku tahu, katanya, bahwa penebusKu hidup, dan pada hari terakhir aku akan bangkit dari bumi; dan lagi aku akan diselimuti dengan kulitku, dan dalam dagingku aku akan melihat Allah, yang akan aku sendiri lihat, dan mataku akan memandang, dan bukan orang lain. Pengharapanku ini tersimpan di dalam dadaku."




Aku sampai kepada Yosua bin Nun, yang memikul lambang Tuhan tidak hanya dalam perbuatannya tetapi bahkan dalam namanya; ia menyeberangi Yordan, menumbangkan kerajaan-kerajaan musuh, membagi tanah bagi umat yang menang, dan melalui setiap kota, desa, gunung, sungai, lembah, dan perbatasan, ia menggambarkan kerajaan-kerajaan rohani Gereja dan Yerusalem surgawi.




Dalam kitab Hakim-hakim, ada sebanyak lambang sebanyak pemimpin bangsa itu.




Rut orang Moab menggenapi nubuat Yesaya, yang berkata: "Kirimkanlah anak domba, ya Tuhan, penguasa bumi, dari batu karang padang gurun ke gunung puteri Sion."




Samuel, dalam kematian Eli dan pembunuhan Saul, menunjukkan hukum lama dihapuskan. Selanjutnya, dalam Zadok dan Daud, ia menyaksikan misteri-misteri imamat baru dan kerajaan baru.




Melakhim, yaitu kitab Raja-raja ketiga dan keempat, dari Salomo hingga Yekhonya, dan dari Yerobeam anak Nebat hingga Hosea, yang dibawa ke Asyur, menggambarkan kerajaan Yehuda dan kerajaan Israel. Jika engkau memandang sejarahnya, kata-katanya sederhana; jika engkau memeriksa makna tersembunyi dalam teksnya, yang diceritakan adalah sedikitnya jumlah Gereja dan peperangan kaum bidah melawan Gereja.




Kedua belas nabi, yang dipadatkan dalam ruang sempit satu jilid, melambangkan jauh lebih banyak daripada apa yang terdengar dalam hurufnya.




Hosea berulang kali menyebut Efraim, Samaria, Yusuf, Yizreel, dan seorang istri sundal, dan anak-anak perzinaan, dan seorang perempuan berzinah yang dikurung di kamar suaminya, duduk sebagai janda dalam waktu yang lama, dan dalam pakaian berkabung, menanti kepulangan suaminya kepadanya.




Yoel, putra Petuel, menggambarkan tanah kedua belas suku yang dihabiskan oleh ulat, belalang, cacing perusak, dan hama yang membinasakan; dan setelah kejatuhan bangsa yang dahulu, bahwa Roh Kudus akan dicurahkan ke atas para hamba dan hamba-hamba perempuan Allah, yaitu ke atas seratus dua puluh nama orang-orang percaya, dan akan dicurahkan di kamar atas Sion. Seratus dua puluh orang ini, naik bertahap dari satu sampai lima belas melalui peningkatan, menghasilkan bilangan lima belas tangga, yang secara mistis terkandung dalam Mazmur.




Amos, seorang gembala dan orang sederhana, yang memetik buah ara hutan dari semak duri, tidak dapat dijelaskan dalam beberapa kata. Sebab siapakah yang dapat mengungkapkan dengan layak tiga atau empat kejahatan Damaskus, Gaza, Tirus, Edom, bani Amon dan Moab, dan pada tingkat ketujuh dan kedelapan, Yehuda dan Israel? Ia berbicara kepada lembu-lembu gemuk yang ada di gunung Samaria, dan menyaksikan bahwa rumah yang lebih besar dan yang lebih kecil akan runtuh. Ia sendiri melihat Pencipta belalang, dan Tuhan berdiri di atas tembok yang dilabur atau yang seperti intan, dan kait buah-buahan yang menarik hukuman atas orang-orang berdosa, dan kelaparan di negeri — bukan kelaparan akan roti, bukan kehausan akan air, melainkan akan mendengar firman Allah.




Obaja, yang namanya berarti hamba Allah, menggelegar melawan Edom, manusia berdarah dan duniawi; dan menikam dengan tombak rohani ia yang selalu menjadi saingan saudaranya Yakub.




Yunus, merpati yang sangat indah itu, melambangkan sengsara Tuhan melalui kapal karamnya sendiri, memanggil dunia untuk bertobat, dan dengan nama Niniwe mengumumkan keselamatan bagi bangsa-bangsa.




Mikha dari Moresyet, pewaris bersama Kristus, mengumumkan kehancuran puteri perampok, dan mengepungnya, karena ia telah memukul pipi hakim Israel.




Nahum, sang penghibur dunia, menghardik kota darah, dan setelah keruntuhannya berkata: "Lihatlah di atas gunung-gunung kaki orang yang membawa kabar baik dan mengumumkan damai sejahtera."




Habakuk, pegulat yang kuat dan teguh, berdiri di atas tempat jaganya dan menetapkan kakinya di atas benteng, supaya ia merenungkan Kristus di atas salib dan berkata: "Kemuliaan-Nya menutupi langit, dan bumi penuh dengan pujian-Nya. Cahaya-Nya akan seperti terang; tanduk-tanduk ada di tangan-Nya: di sanalah kekuatan-Nya tersembunyi."




Zefanya, sang penjaga dan yang mengetahui rahasia-rahasia Allah, mendengar seruan dari Pintu Gerbang Ikan, dan ratapan dari Perkampungan Kedua, dan kehancuran dari bukit-bukit. Ia juga mengumumkan ratapan bagi penduduk Lumpang, karena seluruh bangsa Kanaan telah terdiam, dan semua orang yang berselimutkan perak telah binasa.




Hagai, yang meriah dan gembira, yang menabur dalam air mata supaya ia menuai dalam sukacita, membangun kembali Bait Suci yang dihancurkan, dan menghadirkan Allah Bapa yang berbicara: "Sedikit waktu lagi, dan Aku akan mengguncangkan langit dan bumi, laut dan darat, dan Aku akan menggerakkan segala bangsa, dan Yang Dirindukan segala bangsa akan datang."




Zakharia, yang mengingat Tuhannya, beragam dalam nubuat, melihat Yesus berpakaian kotor, dan batu dengan tujuh mata, dan kaki dian emas dengan lampu-lampu sebanyak matanya, dan juga dua pohon zaitun di sebelah kiri dan kanan pelita; supaya setelah kuda-kuda hitam, merah, putih, dan belang-belang, dan kereta-kereta perang yang diceraiberaikan dari Efraim dan kuda dari Yerusalem, ia bernubuat dan memberitakan seorang raja yang miskin, duduk di atas anak keledai, anak keledai betina yang muda di bawah kuk.




Maleakhi, secara terang-terangan, dan pada akhir semua Nabi, tentang penolakan Israel dan panggilan bangsa-bangsa: "Aku tidak berkenan kepadamu, firman Tuhan semesta alam, dan Aku tidak akan menerima persembahan dari tanganmu. Sebab dari terbitnya matahari sampai terbenamnya, nama-Ku besar di antara bangsa-bangsa; dan di setiap tempat dupa dipersembahkan dan persembahan yang murni dipersembahkan kepada nama-Ku."




Yesaya, Yeremia, Yehezkiel, dan Daniel — siapakah yang dapat memahami atau menafsirkan mereka? Yang pertama tampak bagiku bukan menenun nubuat melainkan sebuah Injil.




Yang kedua memadukan tongkat badam, dan periuk yang mendidih dari arah utara, dan macan tutul yang dilucuti warna-warnanya, dan empat rangkaian abjad dalam metrum yang berbeda-beda.




Yang ketiga memiliki permulaan dan akhir yang terbungkus dalam kegelapan yang begitu besar sehingga di kalangan orang Ibrani bagian-bagian ini, bersama dengan permulaan Kejadian, tidak dibaca sebelum usia tiga puluh tahun.




Yang keempat, yang terakhir di antara empat nabi, sadar akan zaman-zaman dan batu yang dipotong dari gunung tanpa tangan yang menumbangkan segala kerajaan di seluruh dunia, mengumumkannya dengan perkataan yang jelas.




Daud, Simonides kita, Pindarus dan Alcaeus kita, juga Horatius, Catullus dan Serenus kita, memperdengarkan Kristus dengan kecapi, dan dengan mazmur sepuluh dawai membangkitkan yang telah bangkit dari alam bawah.




Salomo, yang damai dan kekasih Tuhan, memperbaiki akhlak, mengajarkan alam, mempersatukan Gereja dan Kristus, dan menyanyikan nyanyian pesta pernikahan yang manis dari pernikahan kudus.




Ester, dalam lambang Gereja, membebaskan umat dari bahaya; dan dengan terbunuhnya Haman — yang namanya berarti kejahatan — ia mengirimkan bagian-bagian perjamuan dan hari perayaan kepada keturunan.




Kitab Tawarikh, yaitu ringkasan Perjanjian Lama, begitu besar dan sedemikian rupa sehingga siapa pun yang ingin mengklaim bagi dirinya sendiri pengetahuan akan Kitab Suci tanpanya akan menjadikan dirinya bahan tertawaan. Sebab melalui setiap nama dan rangkaian kata di dalamnya, baik sejarah-sejarah yang dilewatkan dalam kitab-kitab Raja-raja disinggung, maupun pertanyaan-pertanyaan Injil yang tak terhitung jumlahnya dijelaskan.




Ezra dan Nehemia — yaitu penolong dan penghibur dari Tuhan — dipadatkan dalam satu jilid; mereka memulihkan Bait Suci, membangun tembok-tembok kota; dan seluruh rombongan besar umat yang kembali ke tanah air, dan pendaftaran imam-imam, orang-orang Lewi, orang-orang Israel, dan orang-orang asing yang masuk agama, dan pekerjaan-pekerjaan tembok dan menara yang dibagikan di antara masing-masing keluarga — mereka menampilkan satu hal di permukaan dan menyimpan hal lain di dalam intinya. Engkau melihat bahwa aku, terbawa oleh cinta akan Kitab Suci, telah melampaui panjang surat yang sewajarnya, dan namun belum menyelesaikan apa yang aku inginkan. Kita hanya telah mendengar apa yang seharusnya kita ketahui, apa yang seharusnya kita rindukan, supaya kita pun dapat berkata: "Jiwaku merindukan untuk mengingini ketetapan-ketetapan-Mu pada segala waktu." Selain itu, pepatah Sokrates itu terpenuhi dalam diri kita: "Aku hanya tahu ini, bahwa aku tidak tahu apa-apa."




Biarlah aku menyentuh secara singkat juga Perjanjian Baru.




Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes — kereta empat kuda Tuhan dan Kerubim sejati, yang diartikan sebagai "banyaknya pengetahuan" — dipenuhi mata di seluruh tubuhnya; percikan api berkilauan, kilat-kilat menyambar; mereka memiliki kaki yang lurus mengarah ke atas, punggung bersayap yang terbang ke mana-mana; mereka saling berpegang dan saling terjalin satu sama lain, dan bagaikan roda di dalam roda mereka berputar, dan pergi ke mana pun nafas Roh Kudus membawa mereka.




Rasul Paulus menulis kepada tujuh jemaat; sebab yang kedelapan, kepada orang Ibrani, ditempatkan oleh kebanyakan orang di luar hitungan. Ia mengajar Timotius dan Titus, dan memohon kepada Filemon demi seorang hamba yang melarikan diri. Tentang hal mana aku pikir lebih baik diam daripada menulis sedikit.




Kisah Para Rasul memang tampak memperdengarkan sejarah yang telanjang dan menenun masa kanak-kanak Gereja yang baru lahir; tetapi jika kita mengetahui bahwa penulisnya, Lukas, adalah seorang tabib, yang pujiannya ada dalam Injil, kita akan mengamati dengan sama bahwa semua perkataannya adalah obat bagi jiwa yang sakit.




Yakobus, Petrus, Yohanes, dan Yudas menerbitkan tujuh Surat, yang mistis sekaligus ringkas, dan sekaligus pendek dan panjang — pendek dalam kata-kata, panjang dalam makna — sehingga jarang orang yang tidak meraba-raba dalam kegelapan saat membacanya.




Wahyu Yohanes memiliki misteri-misteri sebanyak kata-katanya. Aku telah berkata terlalu sedikit: setiap pujian tidak memadai bagi jasa kitab itu. Dalam setiap perkataannya, makna-makna berlipat ganda tersembunyi. Aku memohon kepadamu, saudara terkasih, untuk hidup di tengah-tengah hal-hal ini, merenungkannya, tidak mengetahui yang lain, tidak mencari yang lain. Bukankah tampaknya sudah di sini di bumi ini suatu tempat tinggal kerajaan surgawi? Aku tidak ingin engkau tersinggung oleh kesederhanaan, dan seolah-olah kerendahan, kata-kata dalam Kitab Suci, yang dihasilkan entah karena kesalahan para penerjemah atau sengaja, supaya mereka lebih mudah mengajar jemaat yang tidak terpelajar, dan supaya dalam satu kalimat yang sama orang terpelajar mendengar satu hal dan orang yang tidak terpelajar mendengar hal lain. Aku tidaklah begitu lancang dan tumpul untuk menjanjikan bahwa aku mengetahui hal-hal ini dan dapat meraih buah-buahnya yang akar-akarnya tertanam di surga; tetapi aku mengakui bahwa aku menginginkannya. Aku lebih memilih diriku daripada orang yang duduk menganggur; menolak menjadi guru, aku menawarkan diri sebagai teman seperjalanan. Kepada yang meminta, diberikan; kepada yang mengetuk, dibukakan; yang mencari, menemukan. Marilah kita belajar di bumi pengetahuan yang akan bertahan bagi kita di surga. Aku akan menyambutmu dengan tangan terbuka, dan (untuk mengoceh sesuatu yang konyol, setelah kecongkakan Hermagoras) apa pun yang engkau cari, aku akan berusaha mengetahuinya bersamamu. Engkau memiliki di sini saudaramu yang paling mengasihimu, Eusebius, yang melipatgandakan bagiku kebaikan suratmu dengan melaporkan keluhuran akhlakmu, penghinaanmu terhadap dunia, kesetiaanmu dalam persahabatan, dan kasihmu kepada Kristus. Sebab kebijaksanaanmu dan keindahan tutur katamu, surat itu sendiri menunjukkannya bahkan tanpa dia. Bersegeralah, aku mohon kepadamu, dan lebih baik potonglah daripada melepaskan tali perahu kecil yang terperangkap di ombak. Tidak ada seorang pun yang hendak meninggalkan dunia yang dapat dengan bijak menjual apa yang ia hina demi menjualnya. Apa pun yang telah engkau belanjakan dari hartamu sendiri, hitunglah sebagai keuntungan. Pepatah kuno mengatakan: orang tamak kekurangan apa yang ia miliki sama seperti apa yang tidak ia miliki. Bagi orang beriman, seluruh dunia adalah kekayaan; tetapi orang yang tidak beriman berkekurangan bahkan satu obol pun. Marilah kita hidup seolah-olah tidak memiliki apa-apa, namun memiliki segala sesuatu. Makanan dan pakaian adalah kekayaan orang Kristen. Jika engkau memiliki hartamu dalam kuasamu, juallah; jika tidak, buanglah. Dari orang yang mengambil bajumu, jubahmu pun harus ditinggalkan. Tentulah kecuali engkau, yang selalu menunda-nunda sampai esok dan menyeret dari hari ke hari, dengan hati-hati dan selangkah demi selangkah menjual harta kecilmu, Kristus tidak memiliki sarana untuk memberi makan orang-orang miskin-Nya. Ia memberikan segalanya kepada Allah yang mempersembahkan dirinya sendiri. Para Rasul hanya meninggalkan sebuah perahu dan jala-jala. Seorang janda memasukkan dua keping uang kecil ke dalam peti persembahan, dan ia diutamakan di atas kekayaan Kroisos. Ia dengan mudah menghina segala sesuatu yang selalu menyadari bahwa ia akan mati.





TENTANG PENYEMBAHAN YESUS KRISTUS DALAM KITAB SUCI.



Surat ini, dari karya berjudul Surat-Surat kepada Seorang Pemuda tentang Kehidupan Kristiani, oleh P. H. D. Lacordaire, Paris, 1858, diterbitkan oleh Poussielgue-Rusand, dikutip dengan izin baik dari Pengarang maupun Penerbit, untuk memperkaya — bahkan menghiasi — edisi kami; tiada pembaca yang tidak akan menerimanya dengan rasa syukur.




Tempat pertama di mana kita berjumpa dengan mereka yang kita kasihi adalah sejarah mereka. Sejarah adalah masa lampau kehidupan yang bertahan melampaui dirinya sendiri dalam kenangan tertulis. Tidak akan ada persahabatan jika ingatan tidak membangkitkan kembali di dalam jiwa dan menahan hadir di sana mereka yang telah kita berikan hati kita. Di sanalah mereka hidup dengan kehidupan kita sendiri, di sanalah kita melihat mereka bersama kita, di sanalah ciri-ciri dan tindakan mereka tetap tercetak dan terpelihara dalam suatu relief yang menjadi bagian dari keberadaan kita. Namun ingatan, bahkan yang paling setia sekalipun, pendek dalam beberapa hal, dan jika ia ingin meneruskan dirinya kepada orang lain dengan mewariskan kepada mereka gambaran yang dicintai, ia harus mengubah dirinya menjadi sejarah dan mengukirkan dirinya pada tembaga yang menantang waktu. Sejarah adalah ingatan suatu zaman yang diabadikan. Melaluinya, generasi-generasi saling mendekat, dan, betapapun terdesak mereka dalam perjalanan dan lenyapnya, mereka menimba dari perapian kenangan kesatuan yang membentuk jiwa dan kekerabatan mereka. Seorang manusia yang tidak memiliki sejarah seluruhnya berada di dalam kuburnya; suatu bangsa yang belum mendiktekan sejarahnya sendiri belum dilahirkan.




Dari sini menyusul bahwa agama, sebagai yang terutama di antara segala hal insani, haruslah memiliki sejarah yang juga terutama, dan bahwa Yesus Kristus, sebagai pusat dan landasan agama, haruslah menempati dalam catatan sejarah dunia suatu kedudukan yang tiada seorang pun — penakluk, filsuf, atau pembuat undang-undang — dapat mencapainya. Demikianlah adanya, Emmanuel yang terkasih. Betapapun dalam orang menggali zaman kuno atau turun kembali ke zaman-zaman baru, tiada yang tampil dengan watak Kitab Suci kita, dan tiada pula yang tampil dengan keagungan Yesus Kristus. Aku tidak berhenti untuk menunjukkan hal ini kepadamu; aku telah melakukannya di tempat lain, dan telah dipahami bahwa antara engkau dan aku bukanlah soal apologetika yang menjadi perhatian kita, melainkan soal kehidupan — yaitu mengenal dan mengasihi Allah melalui pengenalan dan kasih akan Yesus Kristus.




Adapun, baik untuk mengenal maupun untuk mengasihi, orang harus mendekati obyek yang telah memenangkan firasat hati kita, memandangnya, mempelajarinya, kembali kepadanya tanpa kelesuan apa pun yang pernah memutus semangat penemuan dan pemilikan ini; dan jika kematian atau ketidakhadiran telah mengambilnya dari pandangan kita, jika berabad-abad telah melemparkan jarak-jarak panjang antara dia dan kita, maka kepada sejarahnyalah kita harus mencarinya kembali. Tidakkah engkau perhatikan, dalam perjalanan studi klasikmu, sihir sejarah yang tak terpahami dan ilahi itu? Dari manakah datangnya bahwa Yunani bagi kita bagaikan tanah air yang tidak pernah mati? Dari manakah datangnya bahwa Roma, dengan mimbar dan perang-perangnya, masih mengejar kita dengan citranya yang tak terkalahkan, dan mendominasi dengan kebesarannya yang telah padam suatu keturunan yang bukan miliknya? Mengapakah nama-nama Miltiades dan Themistokles ini, mengapakah padang-padang Marathon dan Salamis ini, alih-alih menjadi makam-makam yang terlupakan, justru merupakan hal-hal dari zaman kita sendiri, mahkota-mahkota yang dianyam kemarin, sorak-sorai yang bergema dan melekat pada isi perut kita untuk mengguncangnya? Aku tidak bisa, apa pun yang kulakukan, melepaskan diri dari kekuasaan mereka; aku orang Athena, orang Romawi; aku tinggal di kaki Parthenon, dan aku mendengarkan dalam keheningan di dasar Batu Tarpeia Cicero yang berbicara kepadaku dan menggerakkan hatiku. Sejarahlah yang melakukan ini. Sehalaman tulisan yang ditulis dua ribu tahun yang lalu telah menaklukkan dua ribu tahun itu; ia akan menaklukkan dua ribu tahun lagi, dan demikian seterusnya selamanya hingga kekekalan menggantikan waktu, dan Allah, yang adalah seluruh masa depan, menjadi bagi kita pula seluruh masa lampau. Tetapi engkau memahami — bahwa kekuasaan atas ingatan manusia ini tidak dimiliki oleh sembarang halaman yang ditulis oleh sembarang juru tulis tentang perbuatan-perbuatan apa pun dari orang-orang sezamannya. Tidak, sejarah adalah suatu hak istimewa, suatu karunia yang diberikan kepada kejeniusan demi bangsa-bangsa besar dan hal-hal besar. Tidak ada sejarah Kekaisaran Romawi Akhir, dan tidak akan pernah ada; Romalah yang menghasilkan Livius sebelum mati, dan Romalah pula yang mengilhami Tacitus, dengan membawa kembali kepadanya di bawah Nero jiwa konsul-konsulnya.




Tetapi apakah Roma atau Yunani di hadapan Kekristenan? Apakah Aleksander atau Kaisar di hadapan Yesus Kristus? Agama bukanlah urusan satu bangsa; ia adalah urusan seluruh umat manusia; sejarahnya bukanlah sejarah seorang manusia; ia adalah sejarah Allah. Dan jika Allah memberikan sejarawan kepada bangsa-bangsa tertentu karena mereka memiliki kebajikan, dan kepada manusia-manusia tertentu karena mereka memiliki kejeniusan, apakah yang tidak akan dilakukan-Nya bagi Putra-Nya yang tunggal, yang telah ditakdirkan sejak awal untuk datang di antara kita dan memenuhi segala waktu dan segala tempat dengan kehadiran-Nya? Sejarah Yesus Kristus adalah sejarah langit dan bumi. Di sanalah harus ditemukan rencana-rencana Allah bagi dunia, hukum-hukum primordial dan universal, asal-usul bangsa-bangsa, rangkaian peristiwa yang telah mempengaruhi jalannya urusan-urusan insani secara umum, arah-arah penyelenggaraan ilahi, nubuat-nubuat masa depan, pemilihan bangsa-bangsa dan zaman-zaman, kemuliaan manusia-manusia yang ditakdirkan untuk rancangan kekal, pergulatan kebaikan melawan kejahatan dalam perwujudannya yang paling mendalam, pengundangan kebenaran secara autentik, dan akhirnya, di atas segalanya, dari puncak hingga dasar, sosok Kristus yang menerangi segala sesuatu dengan terang dan keindahan-Nya. Engkau mengenali dalam ciri-ciri ini Kitab Suci kita; engkau tahu bahwa kitab-kitab itu ditulis di bawah ilham nafas Allah, yang menggerakkan kehendak para penulis, membangkitkan dan mengarahkan pikiran mereka, dan bahwa dengan demikian kitab-kitab itu bukan sekadar suatu bangunan yang mengagumkan dari segi kepurbakalaan, kesatuan, dan kesucian, melainkan suatu bangunan ilahi, karya substansial dari kebenaran tak terhingga, di mana para nabi hanya menyumbangkan pakaian gaya mereka dan aksen jiwa mereka, supaya ada sesuatu yang manusiawi di dalamnya sebagaimana dalam segala hal, dan supaya keilahian substansi yang tidak berubah itu tampak semakin jelas melalui kecelakaan-kecelakaan yang berubah-ubah dari unsur manusiawi. Suatu karya empat ribu tahun, tangan banyak orang tampak di dalamnya, tetapi satu kecerdasan tunggal memimpinnya, dan pertemuan antara yang satu dan yang banyak dalam rentang waktu yang begitu panjang itulah mukjizat pertama dari komposisi agung ini. Ketika orang membukanya tanpa mengenal pengarang sejatinya, sebagai sebuah buku biasa, orang tidak dapat menolak wibawa wataknya, dan orang mengenali di dalamnya, sekurang-kurangnya, monumen sejarah, perundang-undangan, moral, dan kefasihan yang paling mengagumkan yang ada di bawah langit. Tetapi bagi kita, yang tahu siapa sejarawan itu, siapa pembuat undang-undang dan penyairnya, suatu perasaan yang jauh berbeda menguasai kita: bukan kekaguman semata-mata ataupun ketakjuban; melainkan penyembahan iman dan getaran rasa syukur adikodrati. Di sana, sejak baris pertama, kekeliruan manusia di masa kanak-kanaknya dan kekeliruan manusia yang telah merosot jatuh di kaki kita, bersama dengan khayalan-khayalan penyembahan berhala, yang melihat Allah di mana-mana, dan penyangkalan-penyangkalan panteisme, yang tidak melihat-Nya di mana pun. Pada mulanya, Allah menciptakan langit dan bumi (1). Dari kata pertama ini hingga yang terakhir — Hendaklah kasih karunia Tuhan kita menyertai kamu sekalian (2) — terang itu berjalan terus bertambah, bagaikan matahari yang tidak akan pernah terbenam, dan yang pendakiannya yang terus-menerus akan menambah setiap saat kecemerlangan dan kehangatannya. Ini bukan lagi suatu tulisan; ini adalah sabda. Ini bukan lagi huruf mati yang menyembunyikan di balik lipatannya kebenaran-kebenaran yang ditemukan oleh penalaran dan pengamatan; ini adalah sabda yang hidup, sabda kekal Allah.




Betapa agungnya sabda itu, Emmanuel — sabda Allah! Tiada yang lebih manis daripada sabda manusia ketika ia keluar dari pikiran yang lurus dan hati yang mengasihi kita; ia menembus kita, menyentuh kita, mempesona kita, meninabobokan duka kita dan meninggikan suka kita; ia adalah balsam dan kemenyan kehidupan kita. Bagaimanakah gerangan sabda Allah bagi orang yang tahu mengenalinya dan mendengarnya? Bagaimanakah gerangan dapat berkata kepada diri sendiri: Allah mengilhami pikiran ini; Dialah yang berbicara kepadaku melaluinya, kepadakulah ia diucapkan, akulah yang mendengarnya? Dan ketika orang telah sampai, halaman demi halaman, pada sabda Yesus Kristus sendiri, pada sabda yang bukan lagi sekadar ilham batiniah dan kenabian melainkan nafas ketuhanan yang dapat dirasakan, ungkapan nyata dari Firman Allah, yang didengar oleh orang banyak sama seperti oleh para murid — apalah yang tinggal selain berdiam di kaki sang Guru, dan membiarkan gema suara-Nya bergema di dalam jiwa kita?




Kitab Suci sekaligus merupakan sejarah Yesus Kristus dan sabda Allah. Dari ujung ke ujung ia memiliki watak ganda ini. Sejak halaman pertama, di bawah naungan-naungan yang mengharukan dari taman firdaus duniawi, ia mengumumkan kepada kita kedatangan Penyelamat manusia. Janji ini, yang diteruskan kepada para bapa leluhur, dari kitab ke kitab memperoleh kejelasan yang memenuhi segala peristiwa dan mendorong mereka menuju masa depan sebagai persiapan dan prefigurasi dari apa yang ditunggu-tunggu. Umat Allah terbentuk dalam pembuangan dan pertempuran; Yerusalem didirikan, Sion bangkit; garis keturunan Mesias, memisahkan diri dari batang primitif suku-suku patriarkal, berkembang dalam Daud, yang berpindah dari kawanan ternak Betlehem ke takhta Yehuda, dan dari sana merenungkan dan menyanyikan putra yang akan lahir baginya dari keturunannya untuk menjadi raja atas kerajaan yang tidak berkesudahan (1). Para Nabi mengambil kembali di atas makam Daud kecapi hari-hari yang belum tiba; mereka mengikuti Yehuda dalam kemalangan-kemalangannya, mereka menyertainya dalam penembuangannya; Babel mendengar, di tepi sungai-sungainya, suara orang-orang kudus yang tidak dikenalnya, dan Kores, sang penakluknya, berbicara kepadanya tentang Allah yang menjadikan langit dan bumi dan yang memerintahkannya untuk membangun kembali bait suci Yerusalem. Bait suci itu lahir kembali. Ia mendengarkan ratapan dan semangat para nabi terakhir, dan, setelah suatu jeda, setelah dinajiskan oleh bangsa-bangsa dan disucikan oleh para Makabe, ia melihat Putra Allah datang dalam pelukan seorang Perawan, dan, dari serambi-serambinya hingga ke tempat kudus, dari tempat kudus hingga ke Tempat Mahakudus, ia mengulangi kepada dirinya sendiri sabda agung orang tua Simeon: Sekarang, Tuhan, biarkanlah hamba-Mu pergi dalam damai sejahtera, sesuai dengan janji-Mu, sebab mataku telah melihat keselamatan-Mu, keselamatan yang telah Engkau sediakan di hadapan segala bangsa, untuk menjadi terang penyataan bagi mereka dan kemuliaan umat-Mu Israel (2). Yesus Kristus telah datang. Injil menggantikan hukum dan nubuat-nubuat, dan kebenaran, menggenapkan lambang, bersinar atas masa lampau, yang dijelaskannya setelah menerima kesaksiannya. Segala zaman bertemu dalam Kristus, dan sejarah mengambil di bawah langkah-Nya kesatuannya yang kekal. Dialah yang menjadi segalanya mulai sekarang; kepada-Nyalah segalanya merujuk, dari-Nyalah segalanya berasal; Ia menciptakan segala sesuatu, dan Ia akan menghakimi segala sesuatu. Sungai Yordan menerima-Nya di dalam airnya di bawah tangan sang pendahulu yang membaptis-Nya; gunung-gunung melihat-Nya mendaki lereng mereka diikuti oleh seluruh umat, dan mereka mendengar dari mulut-Nya sabda yang belum pernah diucapkan oleh siapa pun: Berbahagialah orang miskin, berbahagialah orang yang menangis. Danau-danau meminjamkan pantai mereka untuk wejangan-Nya dan gelombang mereka untuk mukjizat-Nya. Nelayan-nelayan yang rendah hati melipat jala mereka ketika melihat-Nya dan mengikuti-Nya untuk menjadi di bawah-Nya penjala manusia. Orang-orang bijak berkonsultasi dengan-Nya dalam kegelapan malam; para perempuan menyertai-Nya dan melayani-Nya di terang siang. Setiap kemalangan datang mencari-Nya, setiap luka berharap pada-Nya, dan maut menyerahkan kepada-Nya anak-anak yang sudah ditangisi, untuk mengembalikan mereka kepada ibu-ibu mereka. Ia mengasihi Santo Yohanes, orang muda itu, dan Lazarus, orang dewasa itu. Ia berbicara kepada perempuan Samaria dan memberkati perempuan asing itu. Seorang pendosa wanita mengurapi kepala-Nya dan mencium kaki-Nya; seorang perempuan berzina mendapat pengampunan di hadapan-Nya. Ia membingungkan kebijaksanaan semu para ahli Taurat dan mengusir dari bait suci mereka yang menjadikan tempat doa sebagai tempat perdagangan. Ia menjauhkan diri dari kerumunan yang hendak mengangkat-Nya menjadi raja, dan ketika Ia memasuki Yerusalem didahului oleh hosana yang menyambut-Nya sebagai putra Daud dan penebus dunia, Ia masuk di atas keledai yang ditutupi jubah para murid-Nya. Sinagoge menghakimi-Nya, Kerajaan menghina-Nya, Roma menghukum-Nya; Ia wafat di atas salib sambil memberkati dunia, dan perwira yang melihat-Nya wafat di antara hinaan orang banyak dan hujatan para pembesar, mengakui seraya memukul dadanya bahwa Ia adalah Putra Allah. Sebuah kubur menerima-Nya dari tangan maut; tetapi pada hari ketiga, kubur itu, yang dijaga oleh kebencian, terbuka dengan sendirinya dan membiarkan sang penguasa kehidupan melintas dengan penuh kemenangan. Para murid-Nya melihat-Nya kembali; tangan mereka menyentuh-Nya dan menyembah-Nya, mulut mereka mengaku-Nya; mereka menerima dari-Nya pesan-pesan terakhir-Nya, dan, segala yang harus terlihat telah disempurnakan bagi manusia, Putra Allah dan putra manusia mengambil di atas awan jalan ke surga, meninggalkan kepada para rasul-Nya dunia untuk ditaklukkan. Segera Petrus, sang nelayan, yang diterangi seluruhnya oleh gejolak Roh Kudus, turun ke pintu-pintu kamar atas dan berbicara kepada orang banyak, yang takjub mendengarnya meskipun keragaman asal-usul dan bahasa mereka. Paulus, sang penganiaya, tidak lama kemudian muncul di sisinya; ia membawa nama Yesus kepada bangsa-bangsa, yang menjadi rasulnya; Antiokhia menguasai dirinya, Athena mendengarkannya, Korintus menerimanya, Efesus mengusirnya dan memberkatinya, akhirnya Roma menyentuh rantainya dan meneguk darahnya di atas debunya yang mulia. Yohanes, yang paling akrab di antara para murid Kristus, tamu suci dari dada-Nya, berdiri di pantai-pantai Patmos, dan, sebagai yang terakhir dari para nabi, ia mengumumkan kepada Gereja transfigurasi-transfigurasinya dalam penderitaan dan kemuliaan hingga akhir zaman.




Sejarah Yesus Kristus dengan demikian terbagi menjadi tiga periode yang tersebar dalam empat ribu tahun: masa kenabian, masa Injil, dan masa kerasulan. Pada yang pertama, Yesus Kristus dinantikan dan dipersiapkan; pada yang kedua, Ia menyatakan diri-Nya, hidup, dan wafat di tengah-tengah kita; pada yang ketiga, Ia mendirikan Gereja-Nya melalui para rasul, yang telah hidup bersama-Nya, yang telah menerima ajaran-Nya dan mewarisi kuasa-Nya. Tenunan ini tidak pernah terputus dan memuat di dalam dirinya, dengan sendirinya, bukti kebenarannya. Tetapi satu hal adalah merasakan kebenaran suatu bukti, dan hal lain adalah memelihara diri dengan kebenaran yang telah dirasakan. Sebagaimana ada dua momen dalam persahabatan — momen di mana orang memastikan bahwa dirinya dikasihi, dan momen di mana orang menikmati kebahagiaan dikasihi — demikian pula dalam kehidupan adikodrati Kekristenan terdapat dua momen yang berbeda: momen di mana orang mengenali Yesus Kristus dalam keilahian sejarah-Nya, dan momen di mana orang menyerahkan diri kepada kelembutan yang tak terkatakan dari sejarah yang telah diverifikasi itu. Pada momen kedua ini, keraguan telah lenyap, kepastian berkuasa; orang tidak lagi mencari, tidak lagi memeriksa, tidak lagi tersinggung: sejarah menjadi sabda, sabda Allah sendiri, dan sabda itu mengalir ke dalam jiwa bagaikan sungai terang dan urapan. Ia menembus hingga serat-serat terakhir dari daya-daya kita yang paling jauh, sebagaimana darah yang menghidupi pembuluh-pembuluh kita menemukan jalannya hingga ke ujung-ujung organ kita yang paling misterius; ia membuat kita jemu terhadap setiap santapan rohani lainnya, atau lebih tepatnya segala yang kita baca dan segala yang kita pikirkan ditransfigurasikan oleh sentuhan banjir kasih karunia dan kebenaran ini yang datang kepada kita dari Kitab Suci, dan melalui Kitab Suci, dari Roh Allah sendiri.




Ketika aku membaca Kitab Suci untuk pertama kalinya, aku belum memiliki iman: dan karenanya bukanlah kesan seorang mukmin yang kualami, melainkan kesan seorang yang berkehendak baik. Tampak bagiku bahwa aku memegang di tanganku sebuah buku yang sangat beragam, ditulis pada jarak waktu yang panjang oleh orang-orang yang sangat berbeda, tetapi bahwa semua fragmen yang terkumpul itu membentuk satu tubuh yang sangat indah. Namun demikian, sulit bagiku untuk mengungkapkan apa yang kurasakan, karena kenangan pembacaan pertama itu telah seakan-akan diserap oleh perasaan yang kuterima darinya sejak itu. Pada hari inilah, setelah tiga puluh tahun beriman, Kitab Suci benar-benar kukenal, sekurang-kurangnya sejauh yang dapat dicapai oleh kebanyakan jiwa. Kitab Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan, bersama kitab-kitab sejarah yang mengikutinya, adalah suatu narasi luas tentang asal-usul dunia, umat manusia, umat Allah, ibadat dan perundang-undangan mereka, peperangan dan pasang-surut mereka: tiada yang sebanding ditemukan dalam sastra sekuler mana pun, dan watak adikodrati narasi itu menembus ke mana-mana bagi mata akal budi maupun bagi mata iman. Emosi hanya menempati tempat yang kecil di dalamnya; ini bukanlah suatu drama di mana hati diguncangkan bagaikan oleh musik, dan di mana air mata mengalir dengan bebas sebelum narasi: ini adalah sejarah umat manusia yang masih dalam masa kanak-kanaknya, serius, sederhana, monumental, diterangi oleh tangan Allah dalam garis-garis besar peristiwa-peristiwanya, terselubung oleh tabir zaman dan adat istiadat kuno, dan di mana manusia zaman kita tetap asing melalui segala sesuatu dalam dirinya yang bersifat fana dan personal. Orang mendengar, dalam atmosfer yang jauh itu, suara Allah yang mencipta, kejatuhan manusia yang jatuh, bunyi dunia yang merusak dirinya dan dihukum dengan kematian, keluhan keadilan ilahi terhadap kota-kota yang bersalah, dan janji akan seorang pembebas yang semakin kuat dan semakin jelas seiring orang maju ke dalam cakrawala yang luas dan tak terselami itu. Segala sesuatu di dalamnya tenang, khidmat, dan tanpa tergesa-gesa; tiada sentuhan nafsu yang mengganggu ketenangan hal-hal dan bahasa; sejarawan suci hanya memikirkan Allah, umat Allah, dan keselamatan dunia. Dari ketinggian pemikiran ini, ia menyaksikan abad-abad dan generasi-generasi berlalu tanpa tergerak oleh apa pun selain kemuliaan dan kemurahan ilahi. Orang merasa seakan berada di padang gurun dengan matahari sebagai teman, demikian tak bergerak, bercahaya, dan gersang sekaligus isi kitab-kitab ini. Tidak pernah sisi lemah dan bergairah dari keberadaan kita menemukan santapannya di sana. Hampir-hampir tidak, di sana-sini, dalam sepenggal sejarah yang lebih dekat dengan kita, kita merasakan semilir kemanusiaan bergerak perlahan. Yusuf menemukan kembali saudara-saudaranya yang dahulu menjualnya, Tobias memeluk ayahnya yang sudah tua setelah ketidakhadiran yang panjang dan kecemasan yang lebih panjang lagi, para Makabe membebaskan tanah air mereka dari kuk orang asing: adegan-adegan ini dan beberapa lainnya membawa kita kembali ke perapian kodrat kita, tetapi jarang dan dengan semacam kehematan ilahi. Ketika kubaca Kidung Agung yang masyhur itu, yang Voltaire sebut dengan selera yang begitu halus sebagai nyanyian barak tentara, aku terkejut tetap begitu dingin di hadapan ketelanjangan ungkapan yang begitu besar dan begitu ketimuran itu; aku bertanya pada diriku sendiri mengapa, ketika kupikir telah menemukan satu-satunya bagian Alkitab yang merupakan medan bagi emosi-emosi yang penuh gairah, aku tidak merasakan apa-apa selain ketenangan dan kemurnian. Itu karena Kitab Suci, yang seluruhnya diilhami Allah, tidak mengkomunikasikan apa pun selain apa yang berasal dari Allah. Bahkan ketika ia menggunakan bahasa nafsu, Allahlah yang berbicara di dalamnya, dan hati manusia yang tercermin di sana hanya memperlihatkan bagian ilahi — bagian yang merupakan dasarnya yang kekal dan keindahannya yang tak fana. Itulah mengapa pembacaan pertama Kitab Suci tidak menggerakkan kita; orang harus kembali kepadanya dengan sabar dan lama; orang harus melatih diri di dalamnya dan memelihara diri dengannya untuk menangkap rasanya; orang harus menaklukkan roh daging, sebagaimana dikatakan rasul Santo Paulus, sebelum mengenal dan merasakan Roh Allah, dan hidup ini tidak cukup panjang untuk inisiasi ini. Petani menunggu bumi memberikan buah dari benihannya; penambang tidak berhenti di permukaan tanah — ia menggali, ia turun, ia mengaduk bumi dengan tangan-tangannya yang berdarah, dan barulah di dasar sumur kekayaan itu tampak baginya. Kitab Suci adalah sumur yang digali oleh tangan Allah: pergilah ke dasar, dan harta itu akan menjadi milikmu.




Oleh karena itu sia-sialah jika aku meminta pembaca untuk duduk untuk pertama kalinya di hadapan Alkitab dengan perasaan nyaman dan senang secara pribadi. Madu tidak mengalir di halaman-halamannya; tiada yang berkaitan dengan manusia yang dimanjakan di dalamnya. Segala kepentingan rasa ingin tahu yang kasar yang mengikat kita pada karangan-karangan manusia tidak hadir pada perjumpaan pertama ini dengan kitab suci, dan jika pembaca tidak meraihnya dengan pergulatan yang berani, jika ia bukan seorang Kristiani atau seorang filsuf — maksudku dibanjiri iman atau rasa hormat — ia akan tergoda untuk menutup buku itu atau membukanya hanya melalui cinta akan pengetahuan yang tak acuh. Namun aku mendorongnya untuk melakukannya, dan inilah alasannya.




Terdapat dalam kitab-kitab Musa dan dalam kitab-kitab sejarah Perjanjian Lama, jika diambil tersendiri, suatu keunggulan orisinalitas, keagungan, dan narasi yang menempatkan mereka di peringkat pertama di antara tulisan-tulisan sejenis. Tidaklah cukup mengatakan bahwa peradaban-peradaban kuno tidak memiliki catatan sejarah yang begitu mulia dari segi tanggal dan wataknya, mengingat kitab-kitab tertua yang tersisa bagi kita, setelah kitab-kitab Musa, adalah puisi-puisi Homerus, yang lebih belakangan dari Pentateukh sekurang-kurangnya lima abad: tidaklah cukup mengatakannya, sebab kitab-kitab Musa tidak unggul semata-mata oleh kepurbakalaan komposisinya, tetapi oleh kesederhanaan narasinya, ketiadaan segala fiksi dongeng, oleh suatu aksen kebapaan yang tak terdefinisikan yang sekaligus memiliki sifat bapa, raja, dan nabi. Manusia boleh menua sesukanya; ia tidak pernah kehilangan kenangan akan tangan yang diletakkan dengan wibawa dan kelembutan pada tahun-tahun pertamanya, dan ia senang merasakannya dalam ingatannya, bahkan ketika tangan itu tidak meninggalkan jejak-jejak kebajikan di sana. Apalagi lagi, ketika seorang bapa telah bersikap adil, cerdas, heroik, dan diilhami Allah, ketika ia telah mendirikan di padang gurun, sambil berperang dan wafat, suatu bangsa yang akan bertahan empat ribu tahun — anak dari orang itu, betapapun jauhnya ia darinya oleh waktu, selalu mengenali dalam dirinya suatu kekuatan darah dan kejeniusan yang tiada taranya pada bangsa mana pun dan pada zaman apa pun. Jika orang-orang Ibrani adalah bangsa seperti bangsa lainnya, mereka sudah lama kehilangan bahkan kenangan akan nama mereka, terserap oleh penaklukan universal peradaban Kristiani. Darah Musalah yang memelihara mereka, sebagaimana darah Kristuslah yang akan memelihara mereka.




Bacalah maka kitab-kitab Musa dan kitab-kitab sejarah Perjanjian Lama; bacalah dengan tenang, tanpa tergesa-gesa, sambil mengingat bahwa engkau sedang membaca monumen tertua dari akal budi manusia. Berhentilah ketika narasi melelahkanmu; kembalilah ketika perenungan dan istirahat telah menyegarkan jiwamu. Minumlah sedikit, tetapi sering. Renungkanlah bahwa dunia telah keluar dari halaman-halaman ini dan bahwa peradabanmu yang paling maju tidak akan pernah menjadi apa-apa selain komentar atas Dekalog dan nubuat-nubuat.




Namun demikian, ketika engkau tiba pada Mazmur-Mazmur Daud dan para Nabi, suatu dunia baru akan terbuka di hadapanmu. Prosa akan memberi jalan kepada puisi, narasi kepada antusiasme, dan orang Allah, yang dipenuhi nafas yang mengilhami dan mengangkat, hanya akan menyentuh bumi sesekali saja. Di sanalah puisi alkitabiah yang agung, nyanyian segala nyanyian, kecapi yang dikenal semua orang bahkan tanpa pernah mendengarnya. Pada titik Kitab Suci ini, hati yang nyaris tidak berdenyut direbut olehnya, dan, jika hati itu mampu membuka diri, ia menyerah kepada kekaguman yang penuh gairah yang baru dikenalnya hanya ketika membaca Homerus atau Virgilius. Tetapi dalam membaca Homerus dan Virgilius, orang merasa bahwa orang jenius itu adalah suatu ujung dari kodrat kita, semacam musik yang ditarik dari kedalaman kita sendiri untuk mempesona diri kita sendiri. Di sini jauh melampaui itu: bukan lagi manusia yang menyanyikan duka dan sukanya sendiri; melainkan makhluk yang diangkut ke luar dirinya oleh penglihatan akan Allah. Ia melihat Allah, dan apa yang ia ungkapkan dengan sisa-sisa suara manusia yang pecah oleh kehadiran itu, tiada suara lain yang sanggup mengatakannya. Ini adalah surga yang berbicara kepada bumi, bukan dengan ketenangan kemahakuasaan, melainkan dengan kelembutan tak terhingga yang kerusakan bumi telah ubah menjadi duka. Ini adalah Allah yang memanggil umat yang tidak setia namun terkasih; ini adalah bapa yang memohon, yang mengancam, yang menangis, yang merintih; ini adalah nabi yang menyaksikan abad-abad berlalu di hadapannya dan yang menyaksikan tontonan ciptaan yang diperbarui dalam keadilan; ini adalah raja yang berdosa dan bertobat yang mengakui kesalahan-kesalahannya dan memohon pengampunan; ini adalah orang benar yang ditinggalkan yang tidak memiliki siapa pun selain Allah sebagai sahabat; ini adalah gembala yang berjaga dan berharap; ini adalah hati yang melimpah dengan kasih, ratapan, dan berkat. Seluruh Kitab Suci itu indah, tetapi Mazmur dan para Nabi adalah puncak kemuliaannya, dan di sanalah Daud dan Yesaya, yang duduk dalam terang yang membawa mereka pergi, menantikan musafir Kristiani untuk memberikan kepadanya baptisan terakhir iman dan kasih.




Dari manakah, akan kaukatakan kepadaku, kekuatan mazmur-mazmur dan nubuat-nubuat ini? Dapatkah orang menjelaskannya? Ya, Emmanuel yang terkasih, orang dapat menjelaskannya, dan sumber kefasihan ini terletak pada hubungannya dengan Yesus Kristus. Dipertimbangkan dalam kitab-kitab Musa dan sejarah bangsa Ibrani, Yesus Kristus bersembunyi di balik peristiwa-peristiwa; Ia adalah jiwa dan tujuan mereka, tetapi secara tersembunyi yang hanya tampak melalui pewahyuan zaman dan fakta. Orang harus menembus selubungnya untuk mencapai-Nya, dan ketika orang telah mencapai-Nya di balik tenunan tebal tindakan, ritus, dan hukum yang menutupi-Nya itu, sinar wajah-Nya masih hanyalah sekilas cahaya yang dipinjam dari pantulan-pantulan yang jauh dan misterius. Tetapi dalam mazmur-mazmur dan nubuat-nubuat, tabir jatuh, misteri menjadi terang, pribadi Yesus Kristus terbentuk; orang melihat-Nya lahir dari seorang perawan, orang mengikuti jejak dan penderitaan-Nya, orang menyaksikan kematian-Nya, orang melihat-Nya menang pada hari ketiga, dan, duduk di sebelah kanan Bapa-Nya, memerintah dari sana Gereja dan dunia hingga akhir zaman. Tetapi bukan kejelasan ini saja yang memberikan kepada mazmur dan nubuat emosi yang mereka komunikasikan kepada kita; kasih itulah yang menembus melalui terang. Tidaklah cukup melihat hal-hal; orang harus mengasihinya. Melihat memberi terang; mengasihi membawa ke luar diri. Dan tiada yang membawa kita melampaui diri kita sendiri seperti tontonan seorang manusia yang dinyalakan oleh Allah sementara ia membungkuk di atas palungan dan salib Yesus Kristus. Terdapat dalam kasih ini suatu kekuatan yang tiada bandingannya, bahkan tidak dalam kasih ibu dan mempelai, karena obyeknya tak terhingga, dan kodrat tidak sanggup berbuat apa pun yang sebanding dengan apa yang dilakukan kasih karunia. Segala yang telah dilakukan oleh kejeniusan pada puncaknya dalam pelayanan kodrat — nyanyian-nyanyian Homerus tentang murka Akhiles, nyanyian Virgilius tentang kemalangan Aeneas, ratapan Phaedra-nya Racine; Romeo dan Juliet karya Shakespeare; Danau karya Lamartine, dengan airnya, tepiannya, dan kekasihnya — semua itu bukan apa-apa di samping Miserere Daud, Ratapan Yeremia, dan pasal kelima puluh tiga dari Yesaya. Di manakah maka alasan perbedaan ini, jika bukan pada obyek kasih yang mengilhami kedua tatanan puisi ini? Ketika Akhiles meratapi sahabatnya yang tewas dalam pertempuran, ketika Aeneas kehilangan pantai tanah airnya, ketika Phaedra mengakui kepada dirinya sendiri kengerian nafsunya, ketika Romeo dan Juliet tertidur dalam tidur cinta mereka, dan ketika kekasih Lamartine menolehkan pandangannya untuk terakhir kali pada air-air yang telah membuai curahan hatinya — maka habislah sudah ilham penyair manusia. Ia telah menguras segala yang subur dan lembut di dalam dirinya; ia jatuh kembali layu di tepi makam-makam yang sesaat dipesona olehnya, dan tiada tersisa baginya, dalam kesendirian yang kekal, selain kenangan suaranya sendiri. Tetapi ketika Daud meratapi dosanya, ketika Yeremia meratapi Yerusalem, ketika Yesaya melihat dari kejauhan sengsara Juruselamatnya, jiwa mereka tidak berkurang oleh segala yang telah diberikannya; sumber tempat mereka menimba bertumbuh di dalam mereka bersama banjir sabda mereka, dan, jauh lebih berbahagia daripada para penyair manusia, mereka tidak menitipkan penjagaan kenangan mereka kepada makam-makam melainkan kepada altar-altar. Pada altar-altar itu, yang didirikan di seluruh dunia Kristiani, duduklah seorang dan berdirilah suatu umat: orang itu adalah imam; umat itu adalah kita semua. Baik orang itu maupun umat itu bukanlah para arkeolog yang sibuk dengan reruntuhan; mereka adalah orang-orang beriman, penyembah, pemohon, yang setiap hari mengulangi mazmur-mazmur Daud di tempat yang sama dan dengan iman yang sama seperti para Lewi di Yerusalem, dengan jarak tiga ribu tahun, dan yang berdoa kepada Allah, Bapa Yesus Kristus, dengan aksen yang sama sebagaimana para nabi telah berdoa kepada Bapa sang Mesias, Juruselamat mereka dan Juruselamat kita.




Mazmur-mazmur dan nubuat-nubuat adalah bacaan agung orang Kristiani. Tiada sastra yang melampaui sastra itu; tiada yang sanggup demikian memelihara jiwa dan memberikan kepadanya roti surga dalam roti bumi. Tetapi momen utama Kitab Suci tidak di sana; ia ada di dalam Injil, yaitu dalam kisah yang hidup dan personal tentang kehidupan Kristus. Sampai di sini Yesus Kristus hanya tampil kepada kita dalam nubuat; Ia hanya berbicara melalui mulut para utusan-Nya; Ia hanya mewahyukan diri-Nya kepada orang-orang pilihan, dan dalam orang-orang pilihan itu hanya kepada sebagian dari jiwa mereka. Tetapi sekarang tabir telah jatuh untuk selamanya, dan apa yang tersembunyi dalam rencana Allah, yang samar-samar dilihat oleh akal budi, yang dengan jelas ditangkap oleh para nabi, menyatakan dirinya kepada dunia dalam bentuknya yang sejati dan dapat dirasakan. Seorang manusia telah muncul — Allah sendiri — dan kita akan mendengar-Nya.




Adapun Injil, ia tidak memerlukan kehati-hatian semacam itu. Orang boleh muda, penuh gairah, dipenuhi dunia dan diri sendiri, dan Injil akan tahu bagaimana menyampaikan sabdanya kepada kita: bukan berarti gerak pertama kita adalah memahaminya dan mengasihinya; tetapi, betapapun jauhnya orang dari Kristus karena iman atau moral, mustahil untuk tidak merasakan di hadapan sosok yang bercahaya dan penuh belas kasihan itu salah satu pukulan terbesar yang pernah diketukkan pada pintu jiwa manusia. Aku hanya tahu satu hal yang dapat disandingkan dengannya: pemandangan pertama Pegunungan Alpen pada salah satu saat di mana salju, langit, matahari, hijauan, dan bayangan telah memberikan diri mereka suatu keselarasan yang sempurna. Orang berhenti, dan sebuah seruan lepas. Demikianlah Injil; ia menghentikanmu dan membuatmu mengeluarkan seruan.




Adapun, apakah Injil itu? Ia adalah sejarah seorang manusia yang belum pernah dilihat bumi dan tidak akan pernah dilihat lagi. Aku tidak akan mengatakan apa-apa lagi. Ia adalah seorang manusia yang lahir miskin, hidup miskin, dan wafat miskin; yang, dari kemiskinannya sendiri, tidak menjadikannya alas bagi kebesaran apa pun; yang tidak pernah menulis satu baris pun, menyampaikan satu pidato pun di hadapan majelis besar, memimpin satu pertempuran pun, memerintah satu bangsa pun, menjalankan seni apa pun yang membuat kemasyhuran, dan yang namun demikian memenuhi dunia dengan nama dan kehadiran-Nya, dengan keluasan dan kelangsungan yang tidak meninggalkan di belakang mereka tempat bagi apa pun yang bersifat manusiawi. Semua orang besar membuat sesaat cahaya, lalu jatuh kembali ke dalam kegelapan kubur mereka. Dia seorang diri telah menjadi bintang yang tetap dan bertumbuh; dan jika alam semesta terus berdiri setelah dua ribu tahun Kekristenan, itu hanyalah untuk menyelesaikan penerangannya oleh obor kehidupan yang kecemerlangan dan kehangatannya tidak pernah tertandingi oleh apa pun.




Tetapi marilah kita buka Injil; ia akan berbicara lebih baik daripadaku.




Dengarkanlah kata-kata pertama yang ditemukan di dalamnya: Yesus Kristuslah yang berkata kepada pendahulu-Nya, Santo Yohanes Pembaptis, yang hendak mencegah-Nya menerima baptisan tobat: Biarkanlah hal itu untuk sekarang, sebab demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kebenaran (1).




Itulah sebuah sabda. Aku tidak menjelaskannya kepadamu, aku tidak menghiasinya dengan apa pun; engkau akan memahaminya jika engkau sanggup. Lebih jauh, setelah puasa empat puluh hari di padang gurun, dicobai oleh iblis yang berkata kepada-Nya: Jika Engkau Anak Allah, perintahkanlah agar batu-batu ini menjadi roti, Ia menjawab: Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah (2).




Lebih jauh lagi, dari puncak sebuah gunung di Galilea, menyapa orang banyak yang mengikuti-Nya, Ia berkata dengan suara yang belum pernah didengar siapa pun: Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya Kerajaan Surga. Berbahagialah orang yang lemah lembut, karena mereka akan memiliki bumi. Berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka akan dihibur. Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran, karena mereka akan dipuaskan. Berbahagialah orang yang murah hatinya, karena mereka akan beroleh kemurahan. Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat Allah. Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah. Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran, karena merekalah yang empunya Kerajaan Surga (3).




Haruskah aku mengutip seluruh Injil? Jika aku hendak menyarikan darinya segala yang layak ditampilkan di luar bingkai tempatnya terpasang, aku akan mengutipnya seluruhnya. Tetapi aku tidak dapat mengatakan segalanya, dan aku juga tidak dapat membuat pilihan: itu berarti mengakui bahwa Yesus Kristus mengatakan sesuatu yang lebih baik daripada yang lain, yang sama buruknya dalam berpikir maupun dalam menilai. Aku akan mencukupkan diri dengan beberapa kata yang ditaburkan secara acak, dari bagian-bagian yang berkaitan dengan berbagai kesempatan.




Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka (4).




Hendaklah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di surga adalah sempurna (5).




Kasihilah musuhmu (6).




Jika seseorang menampar pipi kananmu, berikanlah juga kepadanya pipi yang lain (7).




Barangsiapa di antara kamu yang tidak berdosa, hendaklah ia yang pertama melemparkan batu kepadanya (8).




Siapakah di antara kamu yang dapat membuktikan bahwa Aku berdosa (9)?




Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, maka Aku akan memberi kelegaan kepadamu (10).




Barangsiapa ingin menjadi terkemuka di antara kamu, hendaklah ia menjadi hambamu, sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang (11).




(1) Mat. 3:15. -- (2) Mat. 4:4. -- (3) Mat. 5. -- (4) Mat. 7:12. -- (5) Mat. 5:48. -- (6) Mat. 5:44. -- (7) Mat. 5:39. -- (8) Yoh. 8:7. -- (9) Yoh. 8:46. -- (10) Mat. 11:28. -- (11) Mat. 20:27.




Barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan (1).




Gembalakanlah domba-domba-Ku (2).




Janganlah gelisah hatimu. Percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku. Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu, dan apabila Aku telah pergi dan menyediakan tempat bagimu, Aku akan datang kembali dan membawa kamu ke tempat-Ku, supaya di mana Aku berada, kamu pun berada (3).




Bapa, saatnya telah tiba; permuliakanlah Anak-Mu, supaya Anak-Mu mempermuliakan Engkau (4).




Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari-Ku; namun janganlah seperti yang Kukehendaki, melainkan seperti yang Engkau kehendaki (5).




Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat (6).




Aku tidak menambahkan apa-apa.




Maukah engkau kuperlihatkan sehalaman dari jenis lain, dan mungkin lebih indah lagi? Dengarkanlah perumpamaan Anak yang Hilang:




Seorang mempunyai dua anak laki-laki, yang bungsu berkata kepada bapanya: Bapa, berikanlah kepadaku bagian harta milik kita yang menjadi hakku. Dan sang bapa membagikan harta miliknya di antara mereka. Beberapa hari kemudian, anak bungsu itu mengumpulkan segala yang ada padanya, lalu pergi ke negeri yang jauh, di mana ia memboroskan seluruh hartanya dalam kemewahan dan kemesuman. Setelah ia menghabiskan segalanya, terjadilah bencana kelaparan yang besar di negeri itu, dan ia mulai jatuh melarat. Maka pergilah ia dan menggabungkan diri kepada seorang penduduk di negeri itu, yang menyuruhnya ke ladangnya untuk menggembalakan babi. Ia ingin mengisi perutnya dengan kulit-kulit polong yang dimakan babi itu; tetapi tiada seorang pun yang memberikannya kepadanya. Akhirnya sadar akan dirinya, ia berkata: Betapa banyaknya orang upahan di rumah bapaku yang berlimpah-limpah roti, dan di sini aku mati kelaparan! Aku harus bangkit dan pergi kepada bapaku, dan berkata kepadanya: Bapa, aku telah berdosa terhadap surga dan terhadapmu; aku tidak layak lagi disebut anakmu; perlakukanlah aku sebagai salah seorang dari orang-orang upahanmu. Maka ia bangkit dan pergi kepada bapanya. Ketika ia masih jauh, bapanya melihatnya dan tergerak oleh belas kasihan, dan berlari kepadanya, memeluk lehernya dan menciumnya. Maka berkatalah anaknya kepadanya: Bapa, aku telah berdosa terhadap surga dan terhadapmu; aku tidak layak lagi disebut anakmu. Tetapi bapanya berkata kepada hamba-hambanya: Bawalah segera jubah yang terbaik dan kenakanlah padanya; pasangkanlah cincin pada jarinya dan kasut pada kakinya. Bawalah juga anak lembu tambun itu, sembelihlah dia; marilah kita makan dan bersukacita, karena anakku ini telah mati dan hidup kembali; ia telah hilang dan ditemukan kembali. Dan mereka pun mulai bersukacita.




Adapun anak yang sulung berada di ladang, dan ketika ia datang dan mendekat rumah, ia mendengar bunyi musik dan tarian. Maka ia memanggil salah seorang hamba dan bertanya apa artinya itu. Hamba itu berkata kepadanya: Saudaramu telah kembali, dan bapamu menyembelih anak lembu tambun karena ia mendapatkannya kembali dalam keadaan sehat. Maka marahlah ia dan tidak mau masuk. Bapanya lalu keluar dan mendesaknya masuk. Tetapi ia menjawab bapanya: Lihatlah, sekian tahun aku melayanimu, dan belum pernah aku melanggar perintahmu, namun engkau tidak pernah memberiku seekor kambing muda pun untuk bersukacita bersama sahabat-sahabatku. Tetapi begitu anakmu ini pulang, yang telah menghabiskan hartamu dengan perempuan-perempuan sundal, engkau menyembelih anak lembu tambun untuknya. Maka bapanya berkata kepadanya: Anakku, engkau selalu bersamaku, dan segala milikku adalah milikmu. Tetapi sepatutnyalah berpesta dan bersukacita, karena saudaramu ini telah mati dan hidup kembali; ia telah hilang dan ditemukan kembali (7).




(1) Mat. 23:12. -- (2) Yoh. 21:17. -- (3) Yoh. 14:1-3. -- (4) Yoh. 17:1. -- (5) Mat. 26:39. -- (6) Luk. 23:34. -- (7) Luk. 15:11.




Pada halaman ini orang dapat menambahkan seribu halaman lain yang tidak kurang indahnya, dan itulah tepatnya yang tidak kukutip, karena mereka tidak memiliki jenis keindahan yang sama. Tetapi halaman ini cukup bagiku. Apa lagi yang diperlukan? Kejeniusan semata tidak mendiktekan hal-hal seperti itu, dan surga, yang telah mendiktekannya, tidak akan pernah menyatakan dirinya dalam aksen yang melampaui bahasa. Dari bumi, tiada yang sampai kepada Allah selain rintihan dan ratapan; dari surga, tiada yang turun kepada kita selain kelembutan dan pengampunan: perumpamaan Anak yang Hilang adalah ungkapan pengampunan itu dalam sebuah narasi yang tidak akan pernah tertandingi, karena tidak akan pernah terlampaui dalam prinsipnya.




Orang dapat mengutip banyak bagian lain dari Injil, dan itu adalah kenikmatan pertama yang kami serahkan kepada pembaca.




Tetapi setelah kisah kehidupan publik Kristus datanglah kisah sengsara dan kematian-Nya. Injil, yang begitu agung sampai titik itu, di sana naik ke aksen tertinggi sejarah dan puisi — yaitu dari apa yang dimiliki manusia yang paling benar dan paling indah sekaligus. Aku ragu menyentuhnya dengan kata-kata, dan aku akan membicarakannya sesedikit mungkin. Ketika Yesus Kristus telah menyelesaikan pengajaran para rasul-Nya melalui wejangan yang dicatat dalam pasal 13, 14, 15, 16, dan 17 Injil Santo Yohanes (pembaca, demi Allah, jangan lupa membacanya); ketika Ia telah pergi ke sebuah taman yang terletak di seberang lembah Kidron, musuh-musuh-Nya datang kepada-Nya, disertai tentara penjaga bait suci, dan Yudas, salah seorang murid-Nya, mengkhianati-Nya dengan sebuah ciuman. Engkau tahu selebihnya, dan hampir semua orang mengetahuinya. Ia ditangkap, diadili, dihukum, diikat, didera, dimahkotai duri, dipikul dengan salib-Nya, dan Ia wafat di antara dua penjahat. Kisah ini, yang diceritakan begitu sederhana oleh para Penginjil, telah melintasi dunia: dunia terbagi antara mereka yang mempercayainya dan mereka yang tidak, dan orang-orang yang tidak percaya sama seperti orang-orang yang beriman tidak pernah mendengar cerita ini tanpa tergerak olehnya. Bagaimana ini mungkin? Bagaimana hal seperti ini terjadi? Bagaimana orang ini, yang wafat di atas salib di antara langit dan bumi, menguasai kekaguman universal, dan bagaimana kisah akhirnya, lebih dari kisah akhir siapa pun, menemukan jalan ke setiap hati? Aku hanya melihat satu alasan untuk ini. Yaitu bahwa orang yang wafat di atas salib itu adalah orang benar, dan bukan orang benar biasa, melainkan orang benar yang tidak meninggalkan apa pun untuk dipikirkan terhadap dirinya. Segala di sana adalah murni; mata tidak menemukan bayangan. Kehidupan tanpa noda, pengetahuan tanpa kekeliruan, kasih tanpa batas, keberanian tanpa kelemahan, pengorbanan diri yang sepenuhnya: itulah yang terlihat di sana, dan itu cukup untuk menjelaskan simpati ilahi yang kematian Kristus telah peroleh dari orang-orang sezaman-Nya dan dari keturunan. Orang benar selalu menggerakkan kita, apa pun nasib yang Allah tentukan baginya, sebagaimana orang jahat, bahkan di puncak keberuntungannya, meninggalkan di belakangnya sesuatu yang entah bagaimana menyedihkan. Tetapi seorang yang benar dan tak bersalah yang wafat oleh hukuman terakhir tanpa layak menerimanya mencapai puncak yang paling mengharukan, dan jika ia telah hidup dan berbicara seperti Kristus, seluruh dunia hanyalah gema yang samar dari sejarahnya.




Mulut-Nya sendirilah yang akan memberitahumu pikiran-Nya, mata-Nya yang akan memberitahumu kasih-Nya, tangan-Nya yang akan menekan tanganmu untuk membesarkan hatimu sambil memberkatimu. Engkau akan melihat-Nya lahir dalam kesunyian malam, di atas jerami sebuah palungan, dan engkau akan membawa kepada-Nya, bersama gembala-gembala yang rendah hati, buah sulung penyembahan umat manusia. Timur, tanah kuno kenangan, akan mengirim pengunjung ke buaian-Nya, dan dari kebangkitan pertama kemuliaan yang ditakdirkan memenuhi dunia ini, darah yang tak bersalah akan mengalir untuk memadamkannya. Tanah yang najis akan menerima dalam pembuangan anak yang akan menyucikan segala sesuatu dan menjadikan alam semesta satu tanah air. Engkau akan kembali bersama-Nya ke atap nenek moyang-Nya — bukan lagi istana Daud, yang merupakan putra terakhirnya, melainkan rumah gelap seorang tukang yang hidup dari tangannya — dan di sana engkau akan mengagumi tiga puluh tahun keheningan dan damai. Tiada yang akan mengganggu persiapan panjang ini, hingga hari ketika suara bergema di padang gurun: Siapkanlah jalan bagi Tuhan dan luruskanlah jalan-jalan-Nya (1). Yesus Kristus akan mematuhi seruan nabi ini; Ia akan meninggalkan Nazaret dan turun ke tepi Sungai Yordan, di mana orang banyak, yang tertarik oleh manusia padang belantara itu, berdesak-desak di sekelilingnya meminta baptisan pertobatan. Ia akan mencelupkan diri-Nya ke dalamnya seperti mereka, dan ketika Ia bangkit di atas air-air, langit akan terbuka di atas kepala-Nya dan akan terdengar suara ini: Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan (2). Engkau akan mengenali Putra Allah; engkau akan mengikuti jejak para rasul-Nya; engkau akan bergabung dengan kerumunan besar yang menyertai-Nya melalui pedesaan Galilea, dan engkau akan mendengar sabda keselamatan jatuh dari bibir-Nya yang suci. Engkau akan termasuk di antara para undangan perjamuan Kana dan di antara lima ribu orang yang dikenyangkan oleh lima roti jelai di padang belantara. Engkau akan melihat air mata persahabatan-Nya mengalir atas Lazarus, dan engkau sendiri akan menangis karena duka dan sukacita dalam kisah minggu terakhir hidup-Nya. Ia dimulai di Yerusalem, palem di tangan, di tengah-tengah Hosana kemenangan; ia akan berakhir di tiang gantungan, di tengah-tengah sorak-sorai kebencian. Misteri-misteri yang tidak dikenal manusia akan digenapi dalam adegan terakhir perjamuan-Nya yang terakhir; Petrus akan menangisi-Nya, Yudas akan mengkhianati-Nya, semua akan melarikan diri, dan di dalam tangan Yohanes, Maria, dan Magdalena itulah Ia akan menemukan ucapan selamat tinggal terakhir dari bumi. Ia akan naik ke surga setelah memberikan pesan-pesan-Nya yang terakhir; Roh Kudus akan turun untuk menyempurnakan bangunan Gereja, dan kisah pendirian ajaib itu akan diceritakan kepadamu oleh pena salah seorang sahabat Santo Paulus.




(1) Mat. 3:3. -- (2) Mat. 3:17.




Setelah Injil, tampaknya Kitab Suci tidak dapat memberikan apa-apa lagi kepada kita. Namun tidaklah sepenuhnya demikian, dan dalam Surat-Surat Santo Paulus jiwa orang Kristiani masih menemukan santapan dan sukacita. Santo Paulus tidak menyerupai apa pun; ia tiada bandingannya dalam sastra sekuler mana pun, maupun dalam sastra suci mana pun. Ia berdiri sendiri, dan pada ketinggian yang membingungkan, sejak halaman-halaman pertama, setiap makhluk yang memiliki dirinya sendiri. Yang lain melihat Yesus Kristus lahir di sebuah palungan, berbicara di Yudea, wafat di atas salib, dan naik ke surga: Paulus melihat-Nya hanya dalam seberkas sinar yang turun dari atas, yang menembusnya bagaikan mata pedang; ia berbicara kepada-Nya hanya dalam ekstasi, ia mendengar suara-Nya hanya dari dalam awan, dan ketika ia diangkat ke langit yang ketiga, ia sendiri tidak tahu apakah di dalam tubuhnya atau di luar tubuhnya ia menikmati pemandangan Allahnya. Dan karena itu, ketika ia berusaha menyampaikan kepada kita apa yang ia lihat, dengar, rasa, sentuh dari Firman kehidupan, ia membawa pada ungkapan kerasulannya sesuatu yang merupakan aksen pertama dan terakhir iman Kristiani. Daud meramalkan, Yesaya bernubuat, Yeremia menangis, Daniel menghitung jam janji itu; para Penginjil bercerita, para rasul bersaksi: Paulus, untuk bagiannya, percaya, dan ia memberitahumu goncangan imannya dengan suatu kekuatan yang di dalamnya tiada unsur seni, tiada ilmu berpidato, tetapi di mana kepenuhannya sebagai manusia meluap melalui setiap saluran ucapan. Orang tidak tahu apakah harus mengagumi dialektikanya atau emosinya; ia sekaligus lebih ketat daripada Aristoteles dan lebih bergairah daripada Plato; ia membuat entimem yang merobek isi perut, deduksi yang membuat orang menangis, dan ketika ia tiba-tiba meletus dengan sepatah kata yang tidak lagi dihubungkannya dengan kata lain, orang seperti melihat langit terbuka secara kebetulan, dan kilat yang lolos darinya bukan milik bumi maupun langit itu sendiri, melainkan milik ketidaksabaran kejeniusan Allah yang mencari untuk menerobos dalam seorang manusia.




Paulus memiliki bahasa tersendiri, semacam bahasa Yunani yang seluruhnya dijiwai Hebraisme, ungkapan-ungkapan yang tiba-tiba, berani, singkat, sesuatu yang tampak seperti penghinaan terhadap kejelasan gaya, karena kejelasan yang lebih tinggi membanjiri pikirannya dan tampak baginya cukup untuk memperlihatkan dirinya sendiri. Tidak acuh terhadap kefasihan maupun kecerahan, ia pada awalnya menolak jiwa yang datang duduk di kakinya; tetapi ketika orang memiliki kunci bahasanya, dan begitu, dengan berulang-ulang membacanya, orang telah naik sedikit demi sedikit untuk memahaminya, orang jatuh ke dalam kemabukan kekaguman. Setiap hentakan guruhnya mengguncang dan merebut; tiada lagi apa pun di atasnya, bahkan tidak Daud, penyair Yehova, bahkan tidak Santo Yohanes, rajawali Allah; jika ia tidak memiliki kecapi yang pertama maupun kepakan sayap yang kedua, ia memiliki di bawahnya seluruh samudera kebenaran dan ketenangan ombak yang berdiam. Daud melihat Yesus Kristus dari puncak Gunung Sion, Santo Yohanes bersandar di dada-Nya dalam sebuah perjamuan; sedangkan bagi Santo Paulus, di atas kudanya, tubuhnya bermandikan keringat, matanya bernyala, hatinya dipenuhi kebencian penganiayaan, ia melihat Juruselamat dunia, dan, dijatuhkan ke tanah di bawah taji kasih karunia-Nya, ia mengucapkan kepada-Nya sabda damai ini: Tuhan, apakah yang Engkau kehendaki agar aku perbuat!




Setelah Santo Paulus dipelajari dan dinikmati, Emmanuel yang terkasih, Kitab Suci adalah milikmu. Engkau akan membukanya di halaman pertama, dan engkau akan membacanya dengan tenang dalam urutan yang tradisi Gereja telah menempatkan kitab-kitabnya. Engkau akan demikian tiba pada Wahyu Santo Yohanes, yang merupakan nubuat Perjanjian Baru dan seluruh masa depan Gereja di bumi. Aku tidak mengatakan apa pun tentangnya kepadamu. Santo Yohanes, dalam penglihatan yang masyhur itu, melihat Roma yang menyembah berhala jatuh, monarki-monarki Kristiani terbentuk dari puing-puing Kekaisaran Romawi, suatu kekuasaan yang berlawanan dengan pemerintahan Kristus berdiri di dunia, kejatuhan-kejatuhan dan kekeliruan-kekeliruan silih berganti, dan akhirnya pada akhir zaman terbuka penganiayaan yang terakhir dan paling dahsyat, yang darinya Gereja akan berjaya melalui kedatangan Kristus yang kedua. Diambil secara keseluruhan, nubuat ini sangat jelas; tetapi dalam rinciannya, ia lolos dari upaya-upaya yang hendak mengikutinya selangkah demi selangkah dan menerapkan adegan-adegannya pada peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi. Pekerjaan yang kurang lebih sulit ini baru akan berhasil pada hari-hari terakhir, ketika, takdir Gereja mendekati akhirnya, mata keturunan kita akan menelusuri kembali dari zaman ke zaman perjalanan seluruh kemalangan dan seluruh kebajikan kita. Sampai saat itu, bayangan akan menghalangi terang, dan ini seharusnya bukan penyesalan bagi mereka yang hidup seperti kita di antara masa lampau dan masa depan iman, di bawah kemegahan kedua Perjanjian.
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Bagian Pertama


Tentang asal-usul, kemuliaan, objek, keharusan, buah, keluasan, kesulitan, teladan, metode, dan tata susunannya.


Teolog Mesir yang termasyhur itu, yang hampir sezaman dengan Musa, yakni Merkurius, yang dalam pandangan bangsa-bangsa kafir disebut Trismegistus, lama merenungkan dalam dirinya sendiri tentang cara yang paling tepat untuk melukiskan alam semesta ini, akhirnya berserulah ia: "Alam semesta," katanya, "adalah kitab keilahian, dan zaman yang remang-remang ini adalah cermin hal-hal ilahi." Sesungguhnya, dari kitab inilah ia mempelajari teologinya sendiri melalui perenungan yang panjang. "Sebab langit menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala memberitakan perbuatan tangan-Nya;" dan: "Dari kebesaran keindahan makhluk-makhluk ciptaan, Penciptanya dapat dilihat, beserta kuasa-Nya yang kekal dan tak terlihat serta keilahian-Nya;" sehingga dalam lembaran-lembaran besar langit ini, dalam halaman-halaman unsur-unsur alam dan gulungan-gulungan waktu, orang dapat, dengan mata yang tajam, membaca secara terbuka, bagaikan ajaran pengajaran ilahi: demikianlah sesungguhnya dari awal mula dunia itu sendiri dan dari upaya mencipta dari ketiadaan, kita mengukur kuasa dan daya Maha Kuasa Penciptanya; dari keselarasan yang beraneka ragam namun serasi dari hal-hal ciptaan, jurang kemurahan-Nya yang tak terduga; dari lingkup yang luas dari segala roh, tubuh, gerak, dan waktu lainnya, kekekalan dan kebesaran tak terbatas Sang Pencipta, dan sampai taraf tertentu kita memahaminya. Demikianlah dari bobot, bilangan, dan ukuran hal-hal yang sama itu, orang dapat mengagumi dan memandang ke atas kepada pemeliharaan yang mahabijaksana dari Arsitek Agung ini, serta keselarasan dan pola yang amat indah dari setiap kodrat di dalamnya, yang sejak semula mengikat setiap bagian alam semesta ini dengan ukuran-ukuran yang tetap dan sama sekali tak tergoyahkan, baik kepada dirinya sendiri maupun kepada setiap bagian lain yang sebanding dengannya dengan cara yang paling bersahabat, dan memelihara serta melindungi ikatan persahabatan ini secara tak terputuskan oleh pengaruhnya yang terus-menerus, agar dalam kesetiaan yang teguh mereka secara selaras mempergilirkan jalannya. Kebijaksanaan Kekal sendiri, memaklumkan hal ini tentang diri-Nya secara terbuka, berfirman dalam Amsal 8:22: "Ketika Ia menyediakan langit, Aku ada di sana; ketika Ia melingkari samudera raya dengan hukum dan lingkaran yang pasti; ketika Ia meneguhkan langit di atas dan menimbang mata-mata air; ketika Ia mengelilingi laut dengan batasnya dan menetapkan hukum bagi air agar tidak melampaui batas-batasnya; ketika Ia meletakkan dasar-dasar bumi, Aku ada bersama-Nya menata segala sesuatu," seolah-olah menandakan bahwa Ia telah menuliskan tanda-tanda tertentu tentang diri-Nya dalam susunan ini.


2. Namun sesungguhnya, meskipun mikrokosmos yang indah ini memang menyingkapkan pola dasar dari mana ia dibentuk oleh Penciptanya, yakni kuasa ilahi yang suci dan bola keilahian tertinggi yang tak tercipta, serta meletakkannya di hadapan mata kita, namun dalam banyak hal kitab ini tidak sempurna, dan hanya menyediakan unsur-unsur yang kasar, jejak-jejak, kataku, yang dengannya engkau dapat mengenali singa dari cakarnya, bukan gambaran yang jelas dan lengkap tentang penulisnya. Lagipula, karena ditulis hanya dengan aksara alam, ia tidak mendiktekan apa pun tentang hal-hal yang melampaui batas-batas alam, yang dengannya kita dapat dimajukan menuju surga Tritunggal Mahakudus dan kebaikan abadi kita, yang kita kejar dengan segala keinginan kita sepanjang hidup dan mati.


3. Maka berkenanlah kebaikan ilahi yang tak terbatas — yaitu juru tulis yang mahabijaksana, yang menulis dengan cepat dan dengan kerendahan hati yang menakjubkan — untuk memakai pena lain, menyediakan bagi kita lembaran-lembaran lain, melukiskan aksara-aksara diri-Nya yang jauh berbeda: yang tidak menyisipkan suatu rupa yang bisu, melainkan suara-suara yang jelas bagi mata, bunyi-bunyian bagi telinga, makna-makna bagi pikiran, dan gambaran-gambaran hidup tentang hal-hal ilahi, yang dengannya Ia melukiskan baik diri-Nya sendiri maupun akal budi surgawi dan segala ciptaan, serta apa pun yang menuntun kita untuk hidup dengan baik dan berbahagia, sejelas Ia melakukannya dengan murah hati dan bijaksana. Inilah yang dikagumi Musa kita, yang hendak mendiktekan hukum Allah kepada Israel, Ulangan 4:7: "Lihatlah," serunya, "suatu bangsa yang bijaksana dan berakal budi, suatu bangsa yang besar; tiada bangsa lain yang demikian besar yang memiliki allah-allah yang menghampirinya: sebab bangsa manakah yang begitu masyhur sehingga memiliki upacara-upacara, dan hukum-hukum yang adil, serta seluruh hukum Taurat, yang akan kuletakkan di hadapan matamu pada hari ini?"


Sungguh, betapa menakjubkannya selalu memiliki di tangan kitab-kitab suci dari Kitab Suci ilahi — surat-surat itu sendiri, kataku, yang ditulis oleh Allah kepada kita, dan saksi-saksi yang tak terbantahkan dari kehendak ilahi — membacanya berulang-ulang, membolak-balik dan membaliknya kembali! Betapa manis, betapa saleh, betapa menyelamatkan, diberikan sebuah orakel rumah tangga yang dapat engkau ajak berunding, di mana engkau dapat mendengar bukan Apollo dari tumpuan tiganya, melainkan Allah sendiri, berfirman jauh lebih jelas dan lebih pasti daripada dari tabut kuno dan para Kerubim!


Inilah yang dipikirkan Santo Carolus Borromeus ketika ia biasa membaca Kitab Suci, seolah-olah itu adalah orakel Allah, hanya dengan kepala terbuka, dan lutut tertekuk, membacanya dengan penuh hormat.


Karena alasan inilah dahulu terdapat dua relung suci di gereja-gereja, yang ditempatkan di sisi kanan dan kiri apsis: di salah satunya Ekaristi Mahakudus disimpan, dan di yang lainnya gulungan-gulungan suci Kitab Suci ilahi. Dari sinilah Santo Paulinus (sebagaimana ia sendiri bersaksi dalam surat ke-42 kepada Severus) di gereja Nola yang telah ia bangun, memerintahkan agar syair-syair ini diukir di sebelah kanan:


Inilah tempat, gudang yang mulia di mana tersimpan, dan di mana

Diletakkan kemegahan yang menyuburkan dari pelayanan suci;


dan di sebelah kiri ini:


Jika seseorang tergerak oleh keinginan suci untuk merenungkan hukum Taurat,

Di sini ia dapat duduk dan menekuni kitab-kitab suci.


Demikianlah hingga kini orang-orang Yahudi di sinagoga-sinagoga mereka menyimpan hukum Taurat Musa, sebagai orakel, secara megah dalam sebuah tabernakel, sama seperti kita menyimpan Ekaristi Mahakudus, dan menampilkannya secara terbuka; mereka berhati-hati agar tidak menyentuh Alkitab dengan tangan yang tidak bersih; mereka menciumnya setiap kali membuka dan menutupnya; mereka tidak duduk di bangku tempat Alkitab diletakkan; dan jika Alkitab jatuh ke tanah, mereka berpuasa selama sehari penuh, yang membuat semakin mengherankan bahwa hal-hal ini diperlakukan lebih lalai oleh sebagian umat Kristiani.


Santo Gregorius, dalam Buku IV, surat ke-84, menegur Teodorus, meskipun ia seorang tabib, karena lalai membaca Kitab Suci: "Kaisar surga, Tuhan para malaikat dan manusia, telah mengirimkan surat-surat-Nya kepadamu demi hidupmu, dan engkau lalai membacanya dengan tekun! Sebab apakah Kitab Suci kalau bukan semacam surat dari Allah Yang Mahakuasa kepada makhluk-Nya?" Oleh karena itu aku akan membahas agak lebih panjang lebar tentang Kitab-Kitab Suci: pertama, keunggulan, keharusan, dan buahnya; kedua, pokok bahasan dan keluasannya; ketiga, kesulitannya; keempat, aku akan mengemukakan penilaian dan teladan Para Bapa Gereja dalam hal ini; kelima, aku akan menunjukkan dengan persiapan jiwa yang bagaimana, dan dengan usaha yang bagaimana, studi ini harus dijalankan.





Bab I: Tentang Keunggulan, Keharusan, dan Buah Kitab Suci


I. Para filsuf mengajarkan bahwa prinsip-prinsip pembuktian dan ilmu pengetahuan harus diketahui terlebih dahulu sebelum ilmu pengetahuan dan pembuktian itu sendiri. Sebab ada suatu tatanan dalam ilmu pengetahuan, sebagaimana dalam segala hal lainnya; dan setiap kebenaran entah bersifat utama dan jelas bagi semua orang, entah mengalir dari kebenaran utama melalui saluran-saluran tertentu, yang jika engkau potong, bagaikan memotong saluran-saluran mata air, engkau akan menghancurkan semua anak sungai kebenaran yang lahir darinya. Kitab Suci memuat semua permulaan Teologi. Sebab Teologi tidak lain adalah ilmu tentang kesimpulan-kesimpulan yang ditarik dari prinsip-prinsip yang pasti oleh iman, dan karena itu ia adalah ilmu yang paling agung dari segala ilmu, sekaligus paling pasti: tetapi prinsip-prinsip iman dan iman itu sendiri terkandung dalam Kitab Suci: dari mana jelaslah bahwa Kitab Suci meletakkan dasar-dasar Teologi, yang darinya sang teolog, melalui penalaran akal budi, bagaikan seorang ibu yang melahirkan anak, menghasilkan dan menelurkan pembuktian-pembuktian baru. Oleh karena itu, barangsiapa mengira ia dapat memisahkan teologi Skolastik dari Kitab Suci melalui studi yang sungguh-sungguh, ia membayangkan anak tanpa ibu, rumah tanpa fondasi, dan bagaikan bumi yang tergantung di udara,


Hal ini dilihat oleh Dionisius yang ilahi itu, yang oleh seluruh zaman kuno dipandang sebagai puncak para teolog dan "burung surga," yang di mana-mana, ketika berdiskusi tentang Allah dan hal-hal surgawi, mengaku bahwa ia berjalan dengan bertumpu pada Kitab Suci sebagai prinsip dan obor yang cemerlang. Biarlah satu contoh mewakili semuanya, dari pembukaan karyanya sendiri Tentang Nama-Nama Ilahi, bab 1, di mana ia memberi pengantar kira-kira demikian: "Dengan penalaran apa pun," katanya, "tidak boleh orang berprasangka untuk berkata atau berpikir apa pun tentang keilahian yang maha-hakiki dan paling rahasia, selain apa yang telah disampaikan oleh orakel-orakel suci kepada kita: sebab pengetahuan yang tertinggi dan ilahi tentang ketidaktahuan itu (yaitu misteri ilahi) harus dinisbahkan kepada-Nya, dan hanya boleh orang bercita-cita kepada hal-hal yang lebih tinggi sejauh sinar orakel-orakel ilahi berkenan menyinarinya, sementara hal-hal lainnya harus dihormati dengan keheningan suci sebagai hal yang tak terucapkan: sebagaimana misalnya, bahwa keilahian yang asali dan menjadi sumber adalah Bapa, dan bahwa Putra serta Roh Kudus adalah, boleh dikatakan, tunas-tunas yang ditanam secara ilahi dari keilahian yang subur, dan bagaikan bunga-bunga dan cahaya-cahaya yang maha-hakiki — ini telah kita terima dari Kitab-Kitab Suci. Sebab Budi itu tidak terjangkau oleh segala substansi, tetapi dari-Nya, sejauh Ia berkenan, dengan tangan terulur, kita diangkat oleh Kitab-Kitab Suci untuk menyerap cahaya-cahaya tertinggi itu, dan dari sana kita diarahkan kepada pujian-pujian ilahi dan dibentuk untuk sanjungan-sanjungan suci." Dan lagi dalam buku Tentang Teologi Mistis, ia mengajarkan bahwa Teologi rohani dan mistis, yang menembus sampai kepada yang tersembunyi maha-hakiki dan kegelapan Allah dengan melampaui segala ciptaan melalui penyangkalan, tanpa simbol-simbol, adalah sempit dan begitu terpadatkan sehingga akhirnya membisu: tetapi teologi simbolis, yang, ketika Allah turun ke dalam kata-kata kita dalam Kitab Suci, menyajikan gambaran-gambaran lahiriah-Nya kepada kita, meluas sampai keluasan yang sepadan, dan karena alasan inilah Santo Bartolomeus biasa berkata bahwa Teologi itu baik sangat besar maupun sangat kecil, dan Injil itu baik luas dan besar, maupun ringkas: secara mistis, yakni dengan naik, kecil dan ringkas; secara simbolis, yakni dengan turun, besar dan luas.


Sesungguhnya, jika kita kehilangan yang simbolis, jika dalam kitab-kitab suci Allah tidak memberikan gambaran-gambaran tentang diri-Nya dan sifat-sifat-Nya, betapa bisu, betapa membatulah seluruh Teologi kita! Jika Kitab Suci berdiam diri tentang Tritunggal Mahakudus — monad dan hakikat yang satu dan sama — bukankah akan ada keheningan yang dalam dan abadi di kalangan para Skolastik dalam pokok bahasan yang demikian luas, tentang relasi-relasi, asal-usul, kelahiran, spirasi, nosion-nosion, pribadi-pribadi, Sabda, gambaran, cinta, karunia, kuasa, dan tindakan nosional, serta semua yang lainnya? Jika orakel-orakel ilahi tidak menempatkan kebahagiaan kita dalam penglihatan Allah, siapakah dari para teolog yang dapat, tidak kukatakan mengharapkannya, tetapi bahkan menciumnya dari kejauhan? Jika para nabi suci dan para penulis perjanjian baru melewatkan dalam diam iman, harapan, agama, kemartiran, keperawanan, dan setiap rantai keutamaan lainnya yang melampaui kodrat serta bersifat ilahi — siapakah yang akan mengejarnya dengan kecerdikan, siapa dengan hasrat dan kehendak? Tentu saja, hal-hal ini tersembunyi dari para cendekiawan purba, meskipun mereka dianugerahi kekuatan memahami yang hampir ajaib dan luar biasa; akademi Plato tidak mengetahui apa-apa tentang hal-hal ini, di sini seluruh sekolah Pitagoras berdiam, di sini Sokrates, Pimander, Anaksagoras, Thales, dan Aristoteles adalah kanak-kanak belaka. Aku tidak menyebutkan bagaimana Kitab-Kitab Suci ilahi membahas lebih jelas dan lebih pasti daripada Etika mana pun tentang keutamaan-keutamaan yang bersaudara dengan kodrat, tentang hukum dan kewajiban-kewajiban yang layak bagi manusia sejauh ia memiliki akal budi, serta tentang keburukan-keburukan yang berlawanan dengannya, dan seluruh bidang Filsafat Moral — sehingga hanya kepada Kitab-Kitab Suci itulah pujian-pujian Cicero bagi Filsafat, atau Etika, paling tepat berlaku, dan ia boleh dengan hak yang penuh disebut "cahaya kehidupan, guru akhlak, obat jiwa, norma hidup yang baik, pengasuh keadilan, obor agama."


Santo Yustinus, Filsuf dan Martir, mempelajari hal ini dan mengalaminya untuk kebaikan besarnya sendiri. Sebagaimana ia sendiri bersaksi di awal dialognya melawan Trifo, haus akan Filsafat dan kebijaksanaan sejati yang membawa kepada Allah, ia berkelana sia-sia melalui mazhab-mazhab filsuf yang lebih termasyhur dalam suatu lingkaran yang menakjubkan, bagaikan suatu Odisea kesesatan, hingga akhirnya ia menemukan ketenangan dalam Etika Kristiani dari Kitab-Kitab Suci, sebagai satu-satunya landasan yang kokoh. Mula-mula ia mengikatkan diri sebagai murid kepada seorang Stoa tertentu, tetapi karena tidak mendengar apa pun tentang Allah darinya, ia memilih seorang guru Peripatetik, yang ia hina karena menjajakan kebijaksanaan dengan harga; lalu ia jatuh kepada seorang Pitagoris, tetapi karena ia bukan seorang Ahli Perbintangan maupun Ahli Ukur (yang mana ilmu-ilmu itu diwajibkan oleh guru tersebut sebagai prasyarat bagi kehidupan yang bahagia), dari yang ini ia tergelincir kepada seorang Platonis, tertipu oleh mereka semua dengan harapan kebijaksanaan yang hampa dan sementara; hingga secara tak terduga ia berjumpa dengan seorang Filsuf ilahi tertentu, entah manusia entah malaikat, yang segera membujuknya untuk meninggalkan semua pengajaran melingkar itu dan membaca kitab-kitab Para Nabi, yang otoritasnya lebih besar dari setiap pembuktian dan yang kebijaksanaannya paling menyehatkan — untuk mengasah seluruh hasratnya akan pengetahuan pada kitab-kitab ini. Dan orang itu pergi dan tidak terlihat lagi olehnya, tetapi hasrat yang demikian menyala untuk studi suci ini dan pembacaan gulungan-gulungan ilahi tertanam dalam dirinya, sehingga ia segera mengucapkan selamat tinggal kepada segala pengajaran lain, mengejar yang satu ini saja dengan paling berapi-api dan mengikutinya dengan paling teguh, dengan buah yang berlimpah sehingga ia melahirkan bagi kita Yustinus sebagai seorang Kristiani, sekaligus Filsuf, dan sekaligus Martir. Sangatlah berharga bagi kita semua untuk mengikuti nasihat Filsuf ilahi ini, jika kita ingin menyerap dan meresapi pengertian yang benar tentang Allah dan kesalehan, akhlak Kristiani, dan semangat kehidupan yang kudus.


Sebab pendapat itu menipu yang menyilaukan ketajaman akal budi banyak orang, yaitu bahwa Kitab-Kitab Suci harus dipelajari bukan untuk diri sendiri melainkan hanya untuk orang lain, agar engkau dapat berperan sebagai pengajar atau pengkhotbah — artinya, agar engkau merampas kebaikan yang engkau cari bagi orang lain dari dirimu sendiri, dan bagaikan pekerja upahan menggali atau menambang harta yang begitu mulia bukan untuk dirimu sendiri tetapi untuk orang lain. Orakel-orakel ilahi itu sendiri tidak berpikir demikian: "Kita memiliki," kata Santo Petrus, Surat Pertama, bab 1, ayat 19, "firman kenabian yang lebih teguh, yang baiklah kamu perhatikan bagaikan pelita yang bercahaya di tempat yang gelap, sampai fajar menyingsing dan bintang timur terbit di dalam hatimu." Layaklah bagimu untuk pertama-tama mengarahkan dirimu sendiri kepada obor ini, mengikutinya, agar bintang timur yang telah terbit di dalam hatimu kemudian bersinar bagi orang lain.


Pemazmur Raja menyebut berbahagia bukan orang yang mencurahkan firman Allah kepada orang lain, melainkan orang yang merenungkan hukum-Nya siang dan malam; orang yang demikian, katanya, adalah bagaikan pohon yang ditanam di tepi aliran-aliran air, yang akan menghasilkan buahnya pada waktunya. Untuk tujuan inilah terutama Allah menghendaki kitab-kitab suci ditulis bagi kita, dan menetapkan firman-Nya sebagai pelita bagi kaki kita dan cahaya bagi jalan-jalan kita, agar berjalan-jalan di antara taman-taman kenikmatan yang paling cemerlang ini — lebih dari taman-taman Alkinous — kita boleh dipelihara oleh pemandangan buah-buah surgawi yang paling menyenangkan dan menikmati rasanya. Dan sesungguhnya, sebagaimana di firdaus, di antara tunas-tunas pepohonan dan bunga-bunga yang hijau, atau wajah-wajah buah yang berkilauan, tak terelakkan bagi orang yang lewat untuk disegarkan setidaknya oleh harum dan warna; dan sebagaimana kita lihat bahwa orang yang berjalan di bawah sinar matahari, sekalipun hanya untuk kesenangan, tetap menjadi hangat dan berwarna merah kemerahan: demikianlah pikiran, perasaan, nasihat, keinginan, dan watak mereka yang dengan saleh dan tekun membaca, mendengar, dan mempelajari Kitab-Kitab Suci ilahi niscaya diwarnai, bagaikan, dengan suatu warna keilahian, dan dinyalakan dengan perasaan-perasaan suci.


Sebab siapakah yang tidak akan mengenakan kemurnian jiwa yang suci, ketika ia mendengar firman-firman Tuhan yang suci, bagaikan perak yang diuji dalam api, memujinya dengan begitu banyak pujian dan menganjurkannya dengan ganjaran yang begitu besar? Hati manakah yang begitu dingin sehingga tidak menjadi hangat oleh kasih, ketika ia mendengar Paulus yang menyala-nyala dengan cinta, melemparkan nyala api cinta ilahi ke mana-mana? Pikiran siapakah yang tidak melonjak pada pembacaan kebaikan-kebaikan surgawi dalam Kitab Suci, sehingga menghina dan memandang rendah kebaikan-kebaikan duniawi yang rendah ini? Siapakah, dengan harapan akan warga surga ini, yang tidak ingin meniru kehidupan mereka dalam tubuh manusiawi, dan hidup sebagai manusia-malaikat? Siapakah yang tidak akan menguatkan dadanya yang jantan demi iman dan kesalehan melawan gelombang-gelombang kejahatan yang paling dahsyat sekalipun, dan mencari kematian yang indah melalui luka-luka, ketika ia menyerap dan menerima dengan telinga dan hati yang tertajamkan terompet-terompet suci ini yang mengumandangkan ketabahan dan keteguhan dengan begitu manis dan kuat? Demikianlah sesungguhnya para Makabe, 1 Makabe 12:9, yang hanya memiliki kitab-kitab suci sebagai penghiburan, bermegah bahwa mereka bertahan dengan keutamaan yang tak terkalahkan, tak tertembus oleh semua musuh. Dan Rasul, mempersenjatai umat beriman untuk setiap kesukaran dan ujian, Roma 15:4: "Sebab segala sesuatu yang ditulis dahulu," katanya, "ditulis untuk pengajaran kita, supaya oleh kesabaran dan penghiburan dari Kitab Suci, kita memiliki harapan." Sesungguhnya, aku tidak tahu semangat vital apa yang dihembuskan firman-firman ilahi kepada para pembaca melalui pengaruh yang tersembunyi, sehingga jika engkau membandingkannya dengan tulisan-tulisan orang yang paling terpelajar dan paling suci, betapapun berkobarnya, engkau akan menilai tulisan-tulisan itu tak bernyawa sedangkan firman-firman ini hidup dan menghembuskan kehidupan.


Satu suara Injil saja mampu — "Jika engkau mau sempurna, pergilah, juallah segala milikmu, dan berikanlah kepada orang miskin" — untuk menyalakan Antonius yang agung, yang saat itu masih seorang pemuda yang termasyhur karena kebangsawanan dan kekayaannya, dengan cinta yang begitu besar akan kemiskinan Injil sehingga ia segera menanggalkan dirinya dari segala harta yang begitu bersemangat dikejar oleh kaum fana yang buta, dan memeluk kehidupan surgawi di bumi melalui kaul hidup membiara. Demikianlah ditulis Santo Atanasius dalam Riwayat Hidupnya. Kitab Suci ilahi mampu mengalihkan Viktorinus, yang saat itu seorang Ahli Retorika kota yang sombong, dari takhayul dan keangkuhan kafir kepada iman dan kerendahan hati Kristiani. Bacaan Paulus mampu tidak hanya menggabungkan Agustinus yang bidat kepada yang ortodoks, tetapi juga, setelah menyeretnya dari jurang nafsu harian yang paling keji, mendorong dan mengangkatnya kepada pengendalian diri dan kesucian — bukan sekadar dalam pernikahan, kataku, melainkan secara religius, selibat sepenuhnya dan tak tersentuh. Lihatlah Pengakuan-Pengakuan VIII, 11; VII, 21. Satu bacaan Injil saja mampu — "Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya Kerajaan Surga; berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka akan dihibur!" — untuk segera menginsafkan Simeon sang Stylita, dan memajukannya sedemikian rupa sehingga ia berdiri di atas satu kaki di puncak tiang selama delapan puluh tahun tanpa henti, sehingga ia mencurahkan diri dalam doa siang dan malam, hidup hampir tanpa makanan dan tidur, sehingga ia tampak sebagai keajaiban dunia, dan bukan lagi seorang manusia melainkan bagaikan malaikat yang jatuh ke dalam daging. Mengapa lantas, engkau bertanya, kita yang begitu sering membaca Kitab Suci tidak merasakan gejolak-gejolak ini, perubahan-perubahan hidup ini? Karena kita membacanya secara sambil lalu dan dengan menguap, sehingga kita dengan tepat dapat mengutip perkataan Santo Marsianus dalam Philotheos karya Teodoretus, yang ketika diminta oleh para uskup untuk mengucapkan sepatah kata keselamatan, berkata: Allah berbicara kepada kita setiap hari melalui makhluk-makhluk ciptaan-Nya dan melalui Kitab Suci, namun dari semua itu kita memperoleh sedikit manfaat: bagaimana mungkin aku yang berbicara kepadamu akan berguna, aku yang bersama orang lain kehilangan manfaat ini?


Dahulu nabi yang paling penuh rahasia di antara semua nabi, Yehezkiel, melihat sebuah sungai besar yang mengalir keluar dari bawah ambang pintu Bait Tuhan, yang tidak dapat ia seberangi, "karena air-air sungai yang dalam itu telah membengkak," katanya, "yang tidak dapat dilalui: dan ketika aku berpaling, lihatlah di tepi sungai itu di kedua sisi terdapat pohon-pohon yang amat banyak." Tetapi apakah pohon-pohon ini? Tentulah semua Orang Kudus, baik yang kuno maupun yang baru, baik dari zaman hukum Taurat maupun dari zaman Injil, yang duduk di tepi aliran-aliran Para Penginjil, Para Rasul, dan Para Nabi, bagaikan pohon-pohon yang terindah selalu hijau, dan berlimpah-limpah dengan kelimpahan buah yang menyenangkan dan manis dari segala jenis. Sebab sungai yang sama memelihara dan memberi makan kedua tepi; Roh Kudus yang sama, kataku, Pengarang Kitab Suci, menenun satu dan Kitab Suci yang sama yang membentang melalui berbagai zaman, dan menanamkan getah vital kepada semua orang saleh melalui baik perjanjian baru maupun lama, asalkan kita mau menyerapnya.





Bab II: Tentang Objek dan Keluasan Kitab Suci


II. Sekarang, untuk mengambil hal-hal ini dari prinsip yang lebih tinggi, marilah kita lihat apa dan betapa besarnya pokok bahasan Kitab Suci, dan apa isi materinya. Apakah engkau mau aku mengatakannya dalam sepatah kata? Kitab Suci memiliki sebagai objeknya segala yang dapat diketahui, merangkul semua disiplin ilmu dan apa pun yang dapat diketahui dalam pangkuannya: oleh karena itu ia merupakan semacam universitas ilmu pengetahuan, yang memuat semua ilmu pengetahuan baik secara formal maupun secara unggul. Origenes, dalam komentarnya pada bab 1 Injil Santo Yohanes, berkata: Kitab Suci ilahi adalah dunia yang dapat dipahami, yang tersusun dari empat bagiannya, bagaikan empat unsur; yang buminya adalah, seolah-olah, di tengah seperti pusat, yaitu sejarah; di sekelilingnya, dalam rupa air-air, jurang pemahaman moral dicurahkan; di sekeliling sejarah dan etika, bagaikan dua bagian dunia ini, udara ilmu pengetahuan alam berputar; tetapi di luar semua dan di atasnya, semangat yang menyerupai eter dan api dari langit empirea, yaitu perenungan yang lebih tinggi tentang kodrat ilahi yang mereka sebut Teologi, diliputi: demikianlah Origenes. Dari mana pada gilirannya, sebagaimana engkau mencocokkan makna historis dengan bumi dan makna tropologis dengan air, demikian pula secara tepat engkau dapat mencocokkan makna alegoris dengan udara, dan makna anagogis dengan api dan eter.


Tetapi aku lebih lanjut menyatakan bahwa Kitab Suci, dalam maknanya — bukan hanya makna mistis, tetapi bahkan dalam makna harfiah saja, yang memegang tempat pertama dan yang harus dikejar terutama — merangkul semua pengetahuan dan segala yang dapat diketahui.


Untuk membuktikan hal ini, aku menetapkan tiga tingkatan tatanan hal-hal, yang kepadanya para Filsuf dan Teolog merujuk semua hal: yang pertama adalah tatanan alam, atau hal-hal alamiah; yang kedua, hal-hal adikodrati dan rahmat; yang ketiga, hakikat ilahi dengan sifat-sifat-Nya, baik yang esensial maupun nosional. Tatanan pertama, yaitu tatanan alam, diselidiki oleh Fisika dan disiplin-disiplin filsafat alam lainnya; yang kedua dan ketiga, dalam kehidupan ini, oleh doktrin wahyu, yang berkaitan dengan iman dan Teologi; dalam kehidupan yang akan datang, oleh penglihatan keilahian, yang membahagiakan para Kudus dan para Malaikat. Santo Tomas mengajarkan bahwa Kitab Suci bahkan membahas tatanan pertama dari hal-hal alamiah, tepat di ambang pintu Summa Theologica: sebab dalam artikel 1 dari pertanyaan pertama, di mana ia bertanya apakah, selain disiplin-disiplin filosofis, doktrin lain diperlukan, ia menjawab dengan dua kesimpulan. Yang pertama adalah: "Suatu doktrin yang diwahyukan oleh Allah diperlukan bagi keselamatan manusia di luar disiplin-disiplin filosofis," yakni untuk mengetahui hal-hal yang melampaui intelek dan kemampuan alamiah manusia; yang kedua: "Doktrin wahyu yang sama juga diperlukan dalam hal-hal yang dapat diselidiki oleh cahaya alamiah melalui filsafat." Ia menambahkan alasannya: karena kebenaran ini diperoleh melalui filsafat oleh sedikit orang, dalam waktu yang lama, dan dengan campuran banyak kekeliruan; maka dibutuhkan doktrin wahyu, yang dapat mengarahkan, memperbaiki, dan dengan mudah serta pasti menyampaikan filsafat kepada semua orang.


Contoh yang cemerlang diberikan oleh para pangeran filsuf, Plato dan Aristoteles, yang dengan kecerdasan yang luar biasa memang mencapai banyak hal, tetapi juga meninggalkan banyak hal secara begitu ambigu, begitu gelap, sehingga ketekunan para komentator Yunani, Latin, dan Arab telah bersusah payah menjelaskannya selama berabad-abad. Aku tidak menyebutkan kekeliruan-kekeliruan dan dongeng-dongengnya, "tetapi bukan seperti hukum-Mu." Kebijaksanaan yang benar dan kokoh ini "belum pernah didengar di Kanaan, dan belum pernah dilihat di Teman," kata Barukh III, 22; "anak-anak Hagar juga, yang mencari kepandaian dari bumi, para pedagang Mera dan Teman, dan para pendongeng, dan para pencari kepandaian dan pengertian, tidak mengenal jalan kebijaksanaan, dan tidak mengingat jalan-jalannya; tetapi Ia yang mengetahui segala sesuatu mengenal kebijaksanaan itu, Ia yang menyiapkan bumi untuk selama-lamanya, yang mengirim terang dan ia pergi, inilah Allah kita, Ia menemukan segala jalan pengetahuan, dan memberikannya kepada Yakub hamba-Nya, dan kepada Israel kekasih-Nya, sesudah itu:" yakni supaya Ia mengajarkan pengetahuan ini secara menyeluruh, "Ia menampakkan diri di bumi, dan hidup bersama manusia."


Engkau akan bertanya, lantas, di bagian manakah Fisika, Etika, dan Metafisika diajarkan dalam Kitab-Kitab Suci? Aku menjawab bahwa Fisika, bahkan dalam bentuknya yang paling awal dan dari asalnya sendiri, disampaikan dalam Kitab Kejadian, dalam Pengkhotbah, dalam Ayub; Etika, melalui pepatah-pepatah dan pernyataan-pernyataan yang paling ringkas dalam Amsal, Kebijaksanaan, dan Yesus bin Sirakh; Metafisika, terutama dalam Ayub dan dalam Mazmur, yang di dalamnya melalui pujian-pujian diperingati kuasa, kebijaksanaan, dan kebesaran tak terbatas Allah, bersama dengan karya-karya-Nya — yaitu para malaikat dan segala hal lainnya. Sejarah dan Kronologi dari awal mula dunia hingga hampir zaman Kristus, engkau tidak dapat mencarinya dari sumber lain yang lebih pasti, lebih menyenangkan, atau lebih beraneka ragam selain dari Kitab Kejadian, Keluaran, kitab-kitab Yosua, Hakim-Hakim, Raja-Raja, Ezra, dan Makabe. Bahwa Kitab Suci mengutuk sofistika, dan menggunakan argumentasi serta logika yang kokoh, diajarkan oleh Santo Agustinus dalam Buku II Tentang Doktrin Kristiani, bab 31. Tentang pengetahuan matematis yang diambil dari bilangan-bilangan, pengarang yang sama mengajarkannya dalam Buku III Tentang Doktrin Kristiani, bab 35. Geometri tampak nyata dalam pembangunan tabernakel dan bait suci, baik yang milik Salomo maupun yang begitu menakjubkan ukurannya dalam Yehezkiel. Maka tepatlah Santo Agustinus berkata di akhir Buku II Tentang Doktrin Kristiani: "Sebesar kekayaan emas, perak, dan pakaian yang dibawa bangsa Ibrani dari Mesir kurang dibandingkan kekayaan yang kemudian mereka peroleh di Yerusalem, terutama di bawah Salomo, demikian besarlah seluruh pengetahuan, bahkan yang berguna, yang dikumpulkan dari kitab-kitab bangsa kafir, jika dibandingkan dengan pengetahuan Kitab-Kitab Suci ilahi: sebab apa pun yang telah dipelajari seseorang dari tempat lain, jika itu berbahaya, dikutuk di sana; dan ketika seseorang telah menemukan di sana segala hal yang telah ia pelajari dengan bermanfaat dari tempat lain, ia akan menemukan jauh lebih berlimpah di sana hal-hal yang sama sekali tidak ditemukan di tempat lain, tetapi hanya dipelajari dalam ketinggian yang menakjubkan dan kerendahan hati yang menakjubkan dari Kitab-Kitab Suci itu."


Sebab semua disiplin ilmu liberal, semua bahasa, semua ilmu pengetahuan dan kesenian — yang masing-masing terbatas dalam batas-batas tertentu — mengabdi sebagai hamba kepada Kitab Suci, sebagai nyonya dan ratu mereka. Tetapi ilmu suci ini merangkul segala hal, mencakup seluruh kenyataan, dan mengklaim bagi dirinya dengan hak penggunaan segalanya: sehingga, sebagai yang paling sempurna dari semuanya, tujuan dan sasaran dari semuanya, ia seharusnya datang paling akhir dalam urutan pembelajaran.


Demikianlah, Kitab Suci membahas tatanan pertama dari segala hal — yaitu tatanan alam — terutama sejauh ia menyentuh Allah dan sifat-sifat Allah, keabadian dan kebebasan jiwa, hukuman-hukuman, ganjaran-ganjaran, dan segala ciptaan, secara lebih pasti dan lebih kokoh daripada ilmu-ilmu alam membahasnya, dan membawa ilmu-ilmu itu kembali ke jalan yang benar di mana pun mereka menyimpang.


Sesungguhnya, kekeliruan-kekeliruan Plato yang paling kasar berjumlah delapan: misalnya, bahwa Plato mengajarkan bahwa Allah bersifat jasmani; bahwa Allah adalah jiwa dunia, yang mencampurkan diri-Nya dengan tubuh-Nya yang besar; bahwa beberapa dewa lebih muda dan lebih kecil; bahwa jiwa-jiwa sudah ada sebelum tubuh, dan dalam tubuh bagaikan dalam penjara menebus kejahatan-kejahatan kehidupan sebelumnya; bahwa pengetahuan kita hanyalah pengingatan; bahwa dalam Negara para istri harus dimiliki bersama; bahwa kebohongan kadang-kadang harus digunakan sebagai obat bagaikan helleborus; bahwa akan terjadi revolusi manusia, hewan, zaman, dan segala hal, sehingga setelah sepuluh ribu tahun orang-orang yang sama akan duduk di sini sebagai mahasiswa, pengajar, dan pendengar: demikianlah akan terjadi kepulangan dan kelahiran kembali jiwa-jiwa, sebagaimana dikatakan:

"Setelah mereka memutar roda selama seribu tahun,

Mereka mulai lagi berkeinginan untuk kembali ke dalam tubuh."


Bahkan lebih lagi, sebagaimana Pitagoras berpendapat dari sumber yang sama, jiwa-jiwa berpindah dari tubuh ke tubuh, kini tubuh manusia, kini tubuh binatang; dari situlah ia biasa berkata tentang dirinya sendiri: Aku sendiri, aku ingat — siapa yang tidak mempercayainya? Ia sendiri yang mengatakannya! — dari mereka yang diterima sebagai penonton, dapatkah kalian menahan tawa? —

"Aku sendiri, aku ingat, pada masa perang Troya,

Aku adalah Euforbus putra Pantous, yang di dadanya pernah

Tombak berat putra yang lebih muda dari Atreus tertancap."


Bukankah pepatah Ibrani yang termasyhur itu sangat benar di sini: ascher ric core lemore lo omen lebore, artinya, "Barangsiapa dengan mudah dan ceroboh mempercayai seorang guru, tidak mempercayai Sang Pencipta"?


Tetapi Aristoteles — yang dalam kecerdasannya alam menunjukkan batas terjauh kekuatannya, kata Averroes — menetapkan Penggerak Pertama di Timur; menyatakan bahwa Ia bergerak oleh takdir dan keharusan alamiah; bahwa dunia ini berasal dari keabadian; bahwa tidak ada kebenaran yang tetap tentang hal-hal kontingen di masa depan; bahwa Allah tidak mengetahuinya secara pasti; dan mengenai keabadian jiwa, pemeliharaan Allah atas manusia dan hal-hal di bawah bulan, hukuman dan ganjaran di masa depan, ia entah menyangkalnya mentah-mentah entah mengaburkannya sedemikian rupa sehingga, bagaikan sotong yang terbungkus gulungan-gulungannya sendiri, hal-hal itu tidak dapat dikenali atau diurai — dan karena alasan inilah ia disebut dan dianggap oleh banyak orang sebagai algojo kecerdasan, karena kegelapannya yang disengaja.


Melihat melalui bayangan-bayangan cahaya alamiah ini, Demokritus dan Empedokles dengan terus terang mengakui bahwa tidak ada sesuatu pun yang benar-benar dapat diketahui oleh kita. Sokrates biasa berkata bahwa ia hanya mengetahui ini: bahwa ia tidak mengetahui apa-apa; Arkesilas, bahwa bahkan hal itu pun tidak dapat diketahui; Anaksagoras dengan para pengikutnya berpendapat bahwa semua pengetahuan kita hanyalah pendapat, bahwa hal-hal hanya tampak demikian bagi kita — bahkan, bahwa tidak dapat diketahui secara pasti apakah salju itu putih, tetapi hanya tampak demikian bagi kita — sebab semua indra dapat tertipu, sebagaimana penglihatan, yang paling pasti dari semuanya, tertipu ketika ia melihat leher burung merpati, karena pembiasan sinar cahaya, berwarna-warni dengan warna-warna langit, padahal kenyataannya tidak ada warna-warna semacam itu pada merpati.


Maka dalam malam penglihatan kita yang redup ini, dalam lautan dan jurang ini, kita membutuhkan lentera doktrin wahyu sebagai mercusuar. "Firman-Mu adalah pelita bagi kakiku," kata Pemazmur Raja, Mazmur 118:105, "dan terang bagi jalanku: orang-orang fasik menceritakan dongeng-dongeng kepadaku, tetapi tidak seperti hukum-Mu."


8. Mengenai tatanan kedua, yaitu tatanan rahmat, dan yang ketiga, yaitu tatanan keilahian, semua orang melihat bersama Santo Tomas bahwa hal-hal ini tidak diketahui oleh para filsuf (karena melampaui cahaya alam), dan tidak dapat diketahui tanpa wahyu Allah, tanpa Sabda Allah. Lihatlah, betapa Kitab Suci merangkul semua tatanan segala hal, meresap ke dalam semuanya, dan bagaikan matahari kebijaksanaan memancarkan dari dirinya sinar-sinar segala kebenaran.


Aristoteles, atau siapa pun pengarang itu, dalam bukunya Tentang Dunia, bertanya apakah Allah itu, berkata: "Allah dalam dunia ini adalah bagaikan juru mudi di kapal, kusir di kereta, pemimpin paduan suara dalam paduan suara, hukum dalam negara, panglima dalam pasukan" — hanya saja dalam hal-hal itu otoritas bersifat melelahkan, gelisah, dan cemas; dalam Allah ia paling mudah, paling bebas, dan paling teratur.


Hal yang sama dapat engkau katakan tentang Kitab Suci, yang merupakan penuntun, hukum, pemimpin, dan pengatur semua ilmu pengetahuan lainnya. Empedokles, ketika ditanya apakah Allah itu, menjawab: Allah adalah bola yang tak terpahami yang pusatnya ada di mana-mana dan kelilingnya tidak di mana pun. Demikianlah, kepada orang yang bertanya apakah Kitab Suci itu, engkau dengan tepat akan berkata: Ia adalah bola pengetahuan yang tak terpahami yang pusatnya ada di mana-mana dan kelilingnya tidak di mana pun — sebab Kitab Suci adalah Sabda Allah. Oleh karena itu, sebagaimana kata pikiran kita mencerminkan pikiran itu sendiri dan segala gagasannya, demikianlah Kitab Suci, sebagai Sabda budi ilahi, yang unik dalam dirinya sendiri dan, boleh dikatakan, sepadan dengan intelek dan pengetahuan ilahi (yang dengannya Allah melihat diri-Nya dan segala hal, yang alamiah maupun yang adikodrati, dalam satu lirikan budi-Nya), mengungkapkan banyak dan beraneka ragam hal, agar secara bertahap memasukkan ke dalam sempitnya pikiran kita — yang tidak dapat menangkap kenyataan tunggal yang tak terukur luasnya itu — keseluruhannya, tetapi bagaikan kepada anak-anak secara sepotong-sepotong, melalui berbagai kalimat, teladan, dan perumpamaan.


Dan kemudian dari laut inilah, para Skolastik menarik anak-anak sungai kesimpulan teologis. Singkirkan Kitab Suci dari teologi Skolastik, dan engkau akan menghasilkan bukan teologi, melainkan filsafat; engkau akan menjadi filsuf, bukan teolog. Gabungkan keduanya, saling terjalin satu sama lain, dan engkau akan memperoleh setiap nilai baik sebagai teolog maupun sebagai filsuf.


9. Demikianlah hal-hal yang dibahas dalam Bagian Pertama mengenai hakikat dan sifat-sifat Allah, predestinasi, para malaikat, manusia, dan karya enam hari penciptaan (yang semuanya jelas berasal dari Kejadian bab 1) oleh Santo Tomas dan para Skolastik, telah ditimba dan diturunkan dari apa yang telah kita pelajari melalui wahyu Kitab Suci. Oleh karena itu Santo Dionisius, dengan jari menunjuk kepada sumber-sumbernya, membuka Hierarki Surgawinya demikian: "Marilah kita berusaha dengan segenap kekuatan untuk memahami Kitab-Kitab Suci, sebagaimana kita telah menerimanya dari Para Bapa Gereja, untuk direnungkan, dan marilah kita merenungkan, sejauh kita mampu, perbedaan-perbedaan dan tatanan-tatanan roh-roh surgawi, yang telah mereka sampaikan kepada kita baik melalui tanda-tanda maupun melalui misteri-misteri pemahaman yang lebih suci." Sebab jika Kitab-Kitab Suci tidak melukiskan para malaikat bagi kita, Apeles manakah, mata manakah, ketajaman penyelidikan manakah yang dapat menjejaki garis-garis bentuk mereka?


Demikian pula pendapat Santo Klemens, sahabat dan murid Santo Petrus yang terberkati, dalam Surat ke-5.


Apa yang dibahas dalam Bagian Ketiga mengenai Inkarnasi semuanya telah ditimba dari keempat Injil, yang menceritakan kehidupan Kristus; apa yang menyangkut Sakramen-sakramen lama, dari Imamat; apa yang menyangkut Sakramen-sakramen hukum baru, dari Perjanjian Baru di berbagai tempat. Apa yang dibahas dalam Prima Secundae mengenai kebahagiaan, perbuatan-perbuatan manusia, kebebasan, kesukarelaan, nafsu-nafsu, dosa asal, dosa ringan dan dosa berat, rahmat, jasa-jasa, dan kesalahan-kesalahan — dari manakah, aku bertanya, semua ini berasal kalau bukan dari wahyu Allah? Apa yang diperdebatkan dalam Secunda Secundae mengenai iman, harapan, dan kasih begitu sepenuhnya bertumpu pada Kitab Suci sehingga seluruh pemahaman tentangnya dirujuk kepada ketiga hal ini, kata Santo Agustinus, Buku II Tentang Doktrin Kristiani, bab 40. "Sebab tujuan perintah," kata Rasul, "adalah kasih dari hati yang murni, dan hati nurani yang baik, dan iman yang tidak munafik." "Iman yang tidak munafik" — di situlah engkau menemukan iman yang tulus; "hati nurani yang baik" — di situlah harapan, sebab hati nurani yang baik berharap dan yang buruk berputus asa; "kasih dari hati yang murni" — di situlah kasih.


Apa yang diajarkan para teolog tentang keadilan, ketabahan, kebijaksanaan, kesederhanaan, dan keutamaan-keutamaan yang terkait dengannya, Musa pun mencakupnya dalam Keluaran dan Ulangan dengan perintah-perintah yudisialnya, yang dengannya ia memberikan keadilan kepada setiap orang; demikian pula Salomo dalam Amsal, Pengkhotbah, dan Kebijaksanaan; dan Yesus bin Sirakh merangkum pokok-pokok ini pula — dari sinilah ia disebut Panaretos, seolah-olah hendak berkata, "segala keutamaan."


Sebab Kitab Suci telah ditenun bersama secara begitu harmonis oleh Roh Kudus sehingga ia menyesuaikan dirinya dengan segala tempat, waktu, pribadi, kesulitan, bahaya, penyakit, untuk mengusir kejahatan, memanggil kebaikan, menghancurkan kekeliruan, menetapkan dogma, menanamkan keutamaan, dan menangkis keburukan; sehingga Santo Basilius dengan tepat membandingkannya dengan bengkel yang paling lengkap, yang menyediakan obat-obatan dari segala jenis untuk setiap penyakit. Demikianlah, dari Kitab Suci Gereja menimba keteguhan dan ketabahannya ketika zamannya adalah zaman para Martir; cahaya kebijaksanaan dan sungai-sungai kefasihan ketika zamannya adalah zaman para Doktor; benteng-benteng iman dan penghancuran kekeliruan ketika zamannya adalah zaman para bidat; dalam kemakmuran, darinya ia belajar kerendahan hati dan kesederhanaan; dalam kesulitan, kebesaran hati; dalam kelesuan, semangat dan ketekunan; dan akhirnya, kapan saja sepanjang tahun-tahun yang berlalu ia dirusak oleh usia, noda-noda, dan cacat-cacat, dari sumber inilah ia memperoleh pemulihan akhlak yang telah hilang dan kepulangan kepada kemuliaan dan keadaan semula.


Demikianlah Santo Bernardus, tentang kata-kata Kristus itu, "Jika engkau mau sempurna, pergilah, juallah segala milikmu, dan berikanlah kepada orang miskin, dan engkau akan memiliki harta di surga," berkata: "Inilah kata-kata yang membujuk seluruh dunia untuk merendahkan dunia dan kemiskinan sukarela; inilah kata-kata yang memenuhi biara-biara bagi para biarawan dan padang gurun bagi para pertapa."


Demikian pula Konsili Suci Trento memulai reformasi Gereja dari Kitab Suci, dan dalam seluruh dekret pertamanya Tentang Reformasi, memerintahkan dengan cermat dan panjang lebar agar pembacaan Kitab Suci ditetapkan atau dipulihkan di mana-mana.


10. Betapa bermanfaat, bahkan betapa harusnya, disiplin Kitab-Kitab Suci ini sendiri bagi mereka yang tidak hidup untuk diri sendiri saja, melainkan membagikan sebagian hidup mereka untuk kebaikan orang lain — dan terutama bagi mereka yang memegang kursi pengajaran suci — kenyataannya sendiri yang berbicara tanpa perlu aku mengatakannya, dan kebiasaan universal semua orang gereja menegaskannya. Dan ini bukan perkembangan baru: barangsiapa menyelidiki orang-orang kuno akan melihat pengetahuan yang jauh lebih penuh tentang tulisan-tulisan suci pada zaman-zaman awal itu, dan begitu berlimpah sehingga seringkali seluruh wacana mereka tampak bukan sekadar diselipi Kitab Suci melainkan ditenun menjadi satu olehnya dalam semacam rantai yang anggun; dan ia tidak akan heran jika ia membaca bahwa Origenes-Origenes, Antonius-Antonius, dan Vinsensius-Vinsensius disebut orakel, bait-bait suci, dan tabut-tabut perjanjian.


Santo Gregorius dengan cemerlang menjelaskan, dalam buku ke-18 Moralia, bab 14, bagian dari Ayub itu, "Perak memiliki awal mula urat-uratnya": "Perak," katanya, "adalah kecemerlangan tutur kata atau kebijaksanaan; urat-uratnya adalah Kitab Suci, seolah-olah berkata terang-terangan: Barangsiapa mempersiapkan diri untuk kata-kata pewartaan yang benar harus mengambil asal mula argumennya dari halaman-halaman suci; sehingga ia dapat mengembalikan segala yang ia katakan kepada dasar otoritas ilahi, dan membangun bangunan tutur katanya dengan kokoh di atasnya."


Dan Santo Agustinus, menulis kepada Volusianus: "Di sini pikiran-pikiran yang sesat dikoreksi secara menyehatkan, pikiran-pikiran yang kecil dipelihara, dan pikiran-pikiran yang besar digembirakan; jiwa yang memusuhi ajaran ini adalah jiwa yang entah karena kesesatan tidak tahu bahwa ajaran itu paling menyehatkan, entah karena sakit membenci obatnya."


Maka tepatlah disesalkan bahwa bahkan di zaman kita pun kita melihat apa yang Santo Hieronimus dalam Prolog Bergalealah ceritakan sebagai celaan kepada orang-orang semasanya: bahwa sementara dalam semua kesenian lain orang biasa belajar sebelum mengajar, dalam Kitab-Kitab Suci kebanyakan orang ingin mengajar apa yang tidak pernah mereka pelajari. "Seni Kitab Suci saja," katanya, "adalah seni yang semua orang di mana-mana klaim sebagai milik mereka, dan ketika mereka telah membelai telinga orang banyak dengan tutur kata yang halus, apa pun yang telah mereka katakan, mereka anggap sebagai hukum Allah; dan mereka tidak berkenan mengetahui apa yang dimaksud Para Nabi dan Para Rasul, melainkan mereka mencocokkan kesaksian-kesaksian yang tidak sesuai dengan pengertian mereka sendiri — seolah-olah merupakan hal yang besar, dan bukan cara mengajar yang paling buruk, untuk memutarbalikkan makna dan menyeret Kitab Suci yang menolak agar sesuai dengan kehendak mereka sendiri."


Sesungguhnya, banyak orang dikuasai oleh rasa gatal yang tak tersembuhkan untuk mengajar dan sedikit yang dikuasai oleh cinta belajar, dan cinta itu pun kecil: dari mana terjadilah bahwa mereka membengkokkan Kitab Suci bagaikan lilin ke segala arah, mengubahnya ke dalam segala bentuk melalui metamorfosis yang menakjubkan, dan bagaikan penjudi dengan firman-firman ilahi, bermain dengannya sebagaimana undian menentukan, seringkali melakukan kekerasan terhadapnya, dan memutarbalikkan ke dalam pengertian yang asing — bertentangan dengan dekret-dekret yang paling berat dari para Bapa Suci, Kanon-Kanon, Konsili-Konsili, dan terutama Konsili Trento — apa yang dalam kasus Vergilius tidak akan ditoleransi oleh para penyair. Tetapi dari manakah semua ini berasal? Aku yakin, dari kemalasan yang menguap dan terlalu umum: mereka telah belajar huruf-hurufnya secara keliru, mereka malas belajar dengan tekun apa yang seharusnya mereka ajarkan, dan kemalasan mereka sendiri menyelimuti pikiran mereka dengan kegelapan, sehingga mereka menganggap Kitab Suci itu mudah dan dapat dijangkau oleh siapa saja dengan bakatnya sendiri, dan mereka mengira tahu apa yang tidak mereka ketahui, dan tidak tahu bahwa mereka tidak tahu. Inilah akar dari segala kejahatan yang harus dicabut — suatu penularan yang, merayap jauh dan luas, telah menjangkiti banyak orang dan menyebar dengan sangat meluas.





Bab III: Tentang Kesulitan Kitab Suci


21. III. Marilah kita sekarang menyelidiki, sebagaimana telah diajukan pada tempat ketiga, betapa mudahnya kitab-kitab ilahi itu. Dan untuk menyatakan secara ringkas di awal apa yang aku pikirkan dan apa yang aku berusaha buktikan: aku menyatakan bahwa Kitab Suci jauh lebih sulit untuk dipahami daripada semua tulisan profan — Yunani, Latin, Ibrani, dan yang lainnya. Apakah hal ini benar, marilah kita lihat.


Kitab Suci melampaui semua yang lain, menurut kesepakatan umum, dalam banyak hal, tetapi terutama dalam hal ini: bahwa sementara tulisan-tulisan lain hanya mengungkapkan satu makna dalam satu frasa, yang ini mengungkapkan setidaknya empat makna. Sebab ia memiliki signifikansi bukan hanya dari kata-kata tetapi juga dari hal-hal yang ditandakan oleh kata-kata itu; dari mana berikut bahwa makna harfiah menyampaikan pemahaman tentang peristiwa sejarah atau hal yang langsung diungkapkan oleh kata-kata suci; tetapi sejarah atau peristiwa yang sama itu, dalam makna alegoris, juga menandakan sesuatu yang profetis tentang Kristus Tuhan; dalam makna tropologis, menganjurkan sesuatu yang cocok untuk pembentukan akhlak; dan naik lebih tinggi lagi dengan cara ketiga, melalui anagogi mengajukan Misteri-Misteri surgawi untuk direnungkan dalam teka-teki.


Dan dari semua ini engkau jarang dapat memahami bahkan satu makna yang asli; bagaimana lantas engkau akan dengan begitu mudah dan ceroboh menjanjikan tiga yang lainnya?


Tetapi, engkau akan berkata, makna historis yang mendominasi; aku hanya mencari yang satu ini, dan aku mengumpulkan serta mengukurnya secukupnya dari prinsip-prinsip Skolastik; adapun makna simbolis, yang tidak pasti dan yang siapa pun dapat dengan mudah mengarangnya, aku tidak merisaukannya. Tetapi hati-hatilah, jangan sampai seperti Neoptolemus dalam karya Ennius itu, yang "berkata bahwa ia mau berfilsafat, tetapi hanya sedikit, sebab pada umumnya hal itu tidak menyenangkannya," engkau berperan sebagai teolog hanya pada nama atau pada permukaannya saja.


Sebab pertama-tama, mengenai makna mistis — bahwa inilah makna utama Kitab Suci, seluruh Perjanjian Lama mewartakannya, yang secara langsung memang menceritakan peristiwa-peristiwa masa itu, atau hal-hal yang harus dilakukan, tetapi terutama menandakan Kristus di mana-mana secara simbolis. Penilaian yang sama berlaku untuk makna-makna yang lain.


Dan sebagaimana Yonatan dalam 1 Samuel bab 20, untuk mempertimbangkan hal ini melalui contoh yang akrab, hendak secara diam-diam memberi Daud isyarat untuk melarikan diri: dengan melepaskan anak panah menurut perjanjian mereka dan memerintahkan anak itu yang hendak memungutnya untuk pergi lebih jauh, ia menandakan dua hal — yang pertama secara langsung, agar anak itu memungut anak panah; yang kedua secara lebih jauh, tetapi yang jauh lebih ingin ia sampaikan, yaitu bahwa Daud, yang diperingatkan oleh isyarat ini, harus melarikan diri. Demikianlah persis halnya di sini: makna historis Kitab Suci adalah yang lebih dahulu, tetapi yang mistis adalah yang lebih penting; dan dari yang terakhir ini, sebagaimana dari yang pertama, sang teolog dapat menarik argumen yang paling kuat untuk menetapkan doktrinnya, asalkan pasti bahwa itulah makna yang asli, sebagaimana Kristus Tuhan dan Para Rasul sangat sering menarik kesimpulan yang paling efektif darinya. Tetapi jika tidak pasti, melainkan meragukan, apakah makna mistis dari suatu bagian tertentu itu benar — apa yang mengherankan jika dari premis yang meragukan ditarik kesimpulan yang meragukan? Sebab bahkan dari makna historis yang melekat pada huruf, jika ia tidak pasti dan meragukan, engkau tidak akan pernah menghasilkan sesuatu yang pasti.


22. Selanjutnya, berpendapat bahwa makna-makna rohani hanyalah rekaan, dan bahwa siapa pun dapat dengan akal budinya sendiri menyesuaikannya dengan bagian mana pun — seolah-olah seseorang meniru Proba Falconia (yang merupakan Sapfo Latin) dalam menyesuaikan Aeneis Vergilius, atau Permaisuri Eudokia dalam menyesuaikan Ilias Homerus, kepada Kristus, dan mencocokkan Kitab Suci dengan penemuan salehnya sendiri — ini adalah pendapat yang merusak untuk dianut, dan lebih berbahaya lagi untuk dilaksanakan.


Sebab jika makna mistis adalah makna yang benar dari Kitab Suci, jika Roh Kudus terutama menghendaki untuk mendiktekannya, dengan hak apa akan bebas bagi siapa pun untuk menafsirkannya sesuka hati? Dengan kecongkakan apa seseorang akan menyebut rekayasa otaknya sendiri sebagai pikiran Roh Kudus, dan menjajakan dirinya dan barang dagangannya bagaikan seorang fanatik Roh Kudus?


Mereka di antara Para Bapa Gereja yang paling banyak bergumul dengan alegori melihat hal ini dan menjaganya dengan hati-hati; dipenuhi oleh Roh yang sama, mereka tidak secara sembarangan memaksakannya di mana pun ia tampak tersenyum kepada mereka, atau untuk menopang gagasan-gagasan mereka sendiri, dan tidak pula, sebagaimana pepatah mengatakan, secara canggung memasang pelindung tulang kering ke dahi atau helm ke kaki; melainkan mereka mengikatnya kepada kenyataan sedemikian rupa sehingga ia sesuai dengan tepat dalam segala hal.


Sebab sebagaimana dalam makna historis kata-kata menandakan peristiwa-peristiwa yang terjadi, demikianlah dalam makna alegoris, peristiwa-peristiwa itu menandakan kenyataan-kenyataan lain yang lebih tersembunyi: sehingga kecuali alegori itu sesuai dengan sejarah, ia sama sekali palsu dan kosong. Karena alasan inilah, Santo Hieronimus, menulis tentang Hosea bab 10, mengajarkan bahwa menerapkan secara tropologis kepada Kristus apa yang biasa dikatakan tentang raja Asyur — yang ia sendiri pernah dengan ceroboh lakukan — adalah tidak saleh; dan dalam prolognya kepada Obaja, ia menegur dirinya sendiri karena pernah menjelaskan nabi itu secara alegoris tanpa terlebih dahulu memahami makna historisnya.


23. Tetapi mengenai makna historis, bahkan jika itu saja yang cukup bagimu, betapa banyak dan betapa besar bantuan-bantuan yang diperlukan! Betapa sering ia tersembunyi! Betapa dalamnya ia terpendam dalam ungkapan Ibrani atau Yunani, dalam gaya tutur yang baru dan berbeda dari semua yang lain! Betapa tingginya ia seringkali melayang ke ketinggian yang paling tinggi!


Dan hal ini tidaklah mengherankan. Sebab jika kata-kata orang bijak mengungkapkan pikiran budi yang bijak, dan tutur kata sesuai dengan konsepsi budi, maka di mana konsepsi ini bersifat surgawi dan ilahi, betapa haruslah ungkapannya juga bersifat surgawi dan ilahi? Tiada seorang pun meragukan bahwa kitab-kitab suci mencakup dalam kata-katanya pikiran Roh Kudus dan kebijaksanaan Sabda yang kekal: sehingga orang tidak boleh merayap di tanah, melainkan harus mengangkat dirinya ke atas, jika ia ingin terbang melalui ucapan-ucapan ilahi ini menuju pikiran-pikiran ilahi dan Kebenaran Pertama.


Aku dengan terus terang mengakui bahwa para Doktor Skolastik mengambil banyak hal secara halus dari Kitab-Kitab Suci dan membahasnya di berbagai tempat; tetapi mereka menetapkan bagi diri mereka sendiri batas-batas mereka dalam pertanyaan-pertanyaan teologis, yang dengan berlimpah menyediakan bagi mereka materi dan pekerjaan yang paling berguna dan memang perlu bagi seorang teolog, sehingga mereka tidak memiliki kesempatan untuk mengejar hal lain secara profesional — sama seperti orang yang menjelaskan Kitab Suci kadang-kadang menguraikan dengan lebih cermat kesimpulan-kesimpulan teologis yang terbungkus dalam bagian-bagian suci, tetapi, agar tidak melampaui batasnya, segera mundur kembali ke wilayahnya sendiri.


Tetapi satu hal adalah mencicipi sesuatu, hal lain adalah menenun bersama materi yang sama dalam tatanan yang pasti dan berkesinambungan; satu hal adalah menyelidiki suatu kalimat tertentu, hal lain adalah menguraikan seluruh gulungan dan semua bagiannya dengan penyelidikan yang cermat dan saksama terhadap apa yang mendahului dan mengikutinya, dengan penelitian ke dalam sumber-sumber Ibrani dan Yunani, dan dengan pembacaan Para Bapa Suci, menyerap idiomnya dan bergerak di dalamnya bagaikan di rumah sendiri. Barangsiapa mengabaikan hal ini, yang puas dengan bagian-bagian yang lebih sulit tertentu yang dipilih dan dijelaskan di sana-sini, tidak akan pernah menembus ke tempat suci yang paling dalam — yaitu ke makna tersembunyi dari firman-firman suci — melainkan juga akan dengan mudah menyimpang dari kebenaran dan pikiran pengarangnya.


Hal ini dapat dilihat pada beberapa penulis yang lebih tua, orang-orang yang bukan tidak terpelajar, yang dalam hal-hal teologis kadang-kadang begitu ceroboh menyambar dan menyalahgunakan suatu aksioma suci tertentu sehingga mereka menimbulkan tawa dari kaum bidat kita dan empedu dari kaum Katolik.


24. Santo Gregorius dengan cemerlang menasihati pembaca dalam pengantarnya kepada Kitab-Kitab Raja-Raja bahwa ia kadang-kadang menjelaskan sejarah secara berbeda dari cara yang dilakukan Para Bapa Gereja: sebab, katanya, jika mereka hendak menguraikan secara berurutan segala sesuatu yang mereka sentuh sebagian, mereka sama sekali tidak akan dapat mempertahankan kesinambungan ungkapan yang tampak mereka ikuti. Banyak hal, tentu saja, disisipkan, mendahului, atau mengikuti yang harus dibandingkan dengan bagian yang sedang engkau bahas; cara ungkapan suci harus diselidiki juga di bagian-bagian lain, dan idiomnya harus diteliti. Jika hal-hal ini tidak cocok dengan penafsiran, sama sekali bukanlah itu makna asli dari bagian itu, sama sekali bukan itu kekuatan, daya, dan arti dari wacana itu: sehingga engkau seringkali dapat ragu mana yang lebih besar — kegelapan hal itu sendiri ataukah kegelapan ungkapannya.


Aku tidak menyebutkan keluasan pokok bahasan yang beraneka ragam dan, boleh dikatakan, mencakup segalanya: sebab apakah ada yang tidak dibahas atau disinggung dalam seluruh Perjanjian Lama dan Baru?


25. Sebagai contoh, untuk memahami kitab-kitab Raja-Raja, Makabe, Ezra, Daniel, dan Para Nabi lainnya, betapa banyak sejarah kafir dari berbagai jenis yang harus diketahui! Betapa banyak kekaisaran — Asyur, Media, Persia, Yunani, dan Romawi — yang harus dipelajari secara menyeluruh! Betapa banyak adat istiadat bangsa-bangsa, ritus perjanjian, peperangan, korban persembahan, dan pernikahan yang harus diselidiki! Betapa banyak letak kota-kota, sungai-sungai, gunung-gunung, dan daerah-daerah dari korografi dan kosmografi universal yang paling kuno yang harus dijelajahi!





Bab IV: Penilaian dan Teladan Para Bapa Gereja


IV. Namun agar tiada keraguan tersisa dalam hal ini, marilah kita telusuri persoalan ini dari asalnya yang paling awal dan lihatlah bagaimana di setiap zaman, kesulitan maupun kemuliaan Kitab Suci sama-sama mempertajam penghormatan terhadapnya dan menyalakan semangat para Kudus.


Di kalangan orang Ibrani terdapat tradisi yang diterima secara luas, yang dari kalangan penulis kita didukung oleh Santo Hilarius mengenai Mazmur 2 dan Origenes dalam Homili 5 tentang Bilangan, bahwa Musa menerima di Gunung Sinai dari Allah bukan hanya hukum Taurat tetapi juga penjelasannya, dan bahwa ia diperintahkan untuk menuliskan hukum itu, tetapi mengungkapkan misteri-misteri dan makna-makna tersembunyinya kepada Yosua, dan Yosua kepada para imam, dan mereka pada gilirannya kepada para penerus jabatan mereka, dengan kewajiban kerahasiaan yang ketat.


Oleh karena itu Anatolius, yang dikutip oleh Eusebius dalam Buku VII Sejarahnya, bab 28, melaporkan bahwa Tujuh Puluh Penerjemah menjawab berbagai pertanyaan Ptolemeus Filadelfus, raja Mesir, dari tradisi-tradisi Musa. Dan Ezra, atau siapa pun pengarang 4 Ezra (yang meskipun bukan kanonik, otoritasnya diperkuat dengan dilampirkannya pada kitab-kitab kanonik), dalam bab 14, meriwayatkan perintah yang diberikan kepada Musa: "Perkataan-perkataan ini hendaklah engkau umumkan secara terbuka, dan yang ini hendaklah engkau sembunyikan." Kepada dirinya sendiri pula — yaitu kepada Ezra — setelah ia mendiktekan 204 kitab dengan ilham Allah, diberikan perintah serupa: "Tulisan-tulisan yang pertama yang telah engkau tulis," katanya, "letakkanlah secara terbuka, dan biarlah yang layak maupun yang tidak layak membacanya; tetapi yang terakhir tujuh puluh itu simpanlah, supaya engkau dapat menyerahkannya kepada orang-orang bijak dari bangsamu; karena di dalamnya terdapat mata air pengertian, dan sumber hikmat, dan sungai pengetahuan — dan demikianlah kulakukan."


Sebab itu Musa berulang kali — terutama dalam Ulangan — mengarahkan agar setiap pertanyaan rakyat yang meragukan dan sulit mengenai hukum Taurat dirujukkan kepada para imam; sebab, seperti kata Maleakhi 2:7: "Bibir imam akan memelihara pengetahuan, dan mereka akan mencari hukum Taurat (yaitu hal-hal yang meragukan dari hukum yang dipersoalkan, kata Santo Bernardus) dari mulutnya." Karena alasan ini pula, ketika Tuhan dalam Imamat memerintahkan para imam untuk tekun belajar, Ia berfirman kepada mereka dalam bab 10 dengan kata-kata berikut: "Supaya kamu memiliki pengetahuan untuk membedakan antara yang kudus dan yang duniawi, antara yang tercemar dan yang tahir, dan supaya kamu mengajarkan kepada bani Israel segala ketetapan-Ku, yang telah Tuhan firmankan kepada mereka melalui tangan Musa." Dan agar Ia mengingatkan imam besar akan tugas ini di atas segalanya, Allah menghendaki agar ia mengenakan pada penutup dada jubah kepausannya 'ajaran dan kebenaran,' atau sebagaimana dalam bahasa Ibrani, urim vetummim — 'pencerahan dan keutuhan' — dua kemuliaan kehidupan keimaman, ditandai dengan simbol-simbol tertentu, untuk dibawa dan selalu dijaga di hadapan matanya. Tetapi marilah kita melangkah lebih jauh.


26. Nabi raja, bagian besar dari para penulis suci — alat ilahi Roh Kudus itu, kataku — menyadari bayangan-bayangan yang luhur dan tersembunyi itu bahkan di dalam tulisan-tulisan itu sendiri, berdoa dengan kata-kata yang selalu segar dalam Mazmur 118: "Bukalah mataku, dan aku akan merenungkan keajaiban-keajaiban hukum-Mu," di mana dalam bahasa Ibrani tertulis, gal enai veabbita — 'gulungkanlah dari mataku (tabir kegelapan, yaitu), dan aku akan dengan jelas memandang keajaiban-keajaiban hukum-Mu.' "Jika nabi yang begitu besar," kata Santo Hieronimus kepada Paulinus, "mengakui kegelapan ketidaktahuannya, dengan malam ketidaktahuan yang bagaimanakah menurutmu kita, yang kecil-kecil dan hampir masih bayi, diliputi? Dan tabir ini diletakkan bukan hanya pada wajah Musa, tetapi juga pada para Penginjil dan para Rasul; dan kecuali segala yang tertulis itu dibuka oleh Dia yang memiliki kunci Daud, yang membuka dan tiada yang menutup, yang menutup dan tiada yang membuka, maka tak seorang pun lain yang akan menyingkapkannya."


Yeremia mendengar dalam bab 1: "Sebelum Aku membentukmu dalam rahim, Aku telah mengenalmu, dan sebelum engkau keluar dari kandungan, Aku telah menguduskanmu, dan Aku telah menjadikanmu nabi bagi bangsa-bangsa;" dan namun ia berseru: "Ah, ah, ah, Tuhan Allah, lihatlah aku tidak tahu berkata-kata, karena aku ini masih anak-anak."


Yesaya, dalam bab 6, melihat seorang Serafim terbang ke arahnya, dan dengan bara api yang menyala membuka mulutnya untuk bernubuat.


Yehezkiel, dalam bab 2, setelah melihat rupa makhluk berwajah empat dan kemuliaan Tuhan, tersungkur tertelungkup, dan setelah ditegakkan oleh roh, berdiam diri hingga mulutnya pun dibuka.


Daniel, dalam bab 7 ayat 8, menyimpan firman Allah dalam hatinya, tetapi bingung dalam pikirannya, dan wajahnya berubah, dan ia tercengang oleh penglihatan itu karena tidak ada penerjemah. Dan akankah kita menjanjikan kepada diri sendiri pemahaman yang lebih mudah atas nubuat-nubuat, perumpamaan-perumpamaan, teka-teki, dan lambang-lambang yang sama itu daripada yang dimiliki oleh pengarang-pengarangnya sendiri, atau kemudahan yang lebih fasih dalam menguraikannya, seolah-olah hal itu bersifat alami dan bawaan dalam diri kita?


27. Dengan semangat yang sangat berbeda, Yesus bin Sirakh, melukiskan orang bijak, menuntut darinya ketekunan belajar yang tiada henti berpadu dengan doa yang saleh: "Orang bijak akan mencari hikmat semua orang purba, dan akan memusatkan diri pada Kitab Nabi-Nabi (atau, sebagaimana sumber Yunaninya berbunyi, 'pada nubuat-nubuat'); ia akan memelihara wacana (dalam bahasa Yunani diegesis — kisah, uraian) orang-orang ternama, dan akan memasuki seluk-beluk dan ketajaman perumpamaan-perumpamaan; ia akan menyelidiki makna-makna tersembunyi pepatah-pepatah, dan akan tinggal di antara rahasia-rahasia perumpamaan; ia akan membuka mulutnya dalam doa, dan akan memohon ampun atas dosa-dosanya. Sebab jika Tuhan yang Mahabesar menghendakinya, Ia akan memenuhinya dengan roh pengertian, dan ia akan mencurahkan kata-kata hikmatnya bagaikan hujan lebat, ia akan menyatakan ajaran pengajarannya, dan ia akan bermegah dalam hukum perjanjian Tuhan."


Para Rabi kuno orang Yahudi sepenuhnya mengabdikan diri pada Kitab Suci; dan dari sinilah mereka disebut sopherim, grammateis, dan Ahli-ahli Taurat. Setelah Kristus, terlebih lagi, tiada yang tidak mengetahui bahwa para Rabi orang Ibrani tidak berkecimpung dalam hal lain selain Kitab Suci dan tidak menguasai segala yang lainnya.


Termasyhur adalah kisah Rabi yang, ketika ditanya oleh cucunya yang haus akan pengetahuan apakah ia boleh atau apakah ia menyarankannya untuk menekuni juga karya-karya penulis Yunani, dengan ironi menjawab bahwa ia boleh — asalkan ia melakukannya bukan di siang hari maupun di malam hari: sebab tertulis bahwa orang harus merenungkan hukum Tuhan siang dan malam.


28. Marilah kita beralih ke instrumen baru dari perjanjian baru: Santo Petrus, setelah menyebut surat-surat Santo Paulus, menambahkan bahwa di dalamnya terdapat hal-hal tertentu "yang sukar dimengerti, yang diputarbalikkan oleh orang-orang yang bodoh dan tidak teguh, sebagaimana juga mereka lakukan terhadap Kitab-kitab Suci yang lain, sehingga membinasakan diri mereka sendiri" (2 Petrus 3); dan sebelumnya dalam bab 1: "Tiada nubuat Kitab Suci yang boleh ditafsirkan menurut tafsiran sendiri; karena nubuat tidak pernah dibawa oleh kehendak manusia, melainkan orang-orang kudus Allah berbicara, diilhami oleh Roh Kudus."


Saudaranya dalam jabatan dan dalam mahkota kemartiran, Santo Paulus, menisbahkan kemampuan itu bukan pada kekuatan akal budi alamiah melainkan pada pembagian-pembagian karunia Roh yang sama, bahwa "kepada yang satu diberikan melalui Roh perkataan hikmat, kepada yang lain perkataan pengetahuan, kepada yang lain iman, kepada yang lain karunia penyembuhan, kepada yang lain kuasa mengadakan mujizat, kepada yang lain nubuat, kepada yang lain pembedaan roh-roh, kepada yang lain bermacam-macam bahasa, kepada yang lain akhirnya penafsiran pembicaraan" (1 Korintus 12), dan bahwa Allah oleh karena itu menempatkan dalam Gereja sebagian sebagai Rasul, yang lain sebagai Nabi, yang lain sebagai Pengajar. Di tempat lain ia membanggakan diri telah diajar hukum Taurat di kaki Gamaliel; di tempat lain ia menasihati para Gembala dan Uskup agar menampilkan diri sebagai pekerja yang tidak perlu malu, yang dengan benar menangani firman kebenaran, supaya mereka sanggup menasihati dalam ajaran yang sehat dan menyangkal mereka yang membantah. Tetapi mengapa kita berlambat-lambat?


29. Marilah kita dengarkan Kristus: "Selidiklah Kitab-kitab Suci," firman-Nya. Sungguh, Kristus memeteraikan anugerah ini, bersama kuasa mengerjakan keajaiban dan mujizat dari segala macam, dalam wasiat-Nya kepada Gereja-Nya, ketika, hendak naik ke surga dan berpamitan kepada para Rasul, Ia membuka pengertian mereka supaya mereka memahami Kitab-kitab Suci.


Dengan rencana ini, pada zaman itu juga, Santo Markus mendirikan studi Kristen tentang Surat-surat Suci ini di Aleksandria. Orang dapat melihat pada Filo orang Yahudi, saksi mata, dalam bukunya Tentang Kehidupan Kontemplatif, dan pada Eusebius, buku 14 dari Sejarahnya tentang kaum Eseni, betapa tekun kaum Eseni — yang pertama, kataku, dari orang-orang Kristen Aleksandria itu — dari fajar hingga malam menghabiskan seluruh hari dalam membaca, mendengarkan, dan menyelidiki makna-makna alegori yang lebih luhur dari tafsir-tafsir bapa-bapa mereka dalam kitab-kitab suci. Sejak saat itulah dasar-dasar sekolah Aleksandria diletakkan, yang kemudian tumbuh dan berkembang secara menakjubkan sedikit demi sedikit, dan pada abad-abad berikutnya melahirkan barisan para Martir, paduan suara para Doktor dan Uskup yang terkemuka, dan terang-terang dunia; dan agar kita dapat mengukur yang lain dari satu contoh serta melihat betapa semangat dan tak kenal lelah mereka menempuh perjalanan kefasihan ilahi, mengenai Origenes, Eusebius bersaksi bahwa sejak kanak-kanak ia telah memulai kebiasaan ini, dan terbiasa menyampaikan serta melafalkan kepada ayahnya setiap hari beberapa pepatah suci dari ingatannya, sebagai pelajaran harian, dan tidak puas dengan ini, ia mulai pula menyelidiki dan menanyakan makna-makna serta pengertian-pengertian yang terdalam darinya. Dan ketika ia telah dewasa dan diberi kursi pengajaran, melanjutkan usahanya siang dan malam, demi satu alasan ini ia mempelajari dengan tuntas bahasa Ibrani, dan mengumpulkan dari seluruh dunia terjemahan-terjemahan dari berbagai penerjemah, dan ia yang pertama dengan contoh baru menyusun dengan jerih payah yang luar biasa Hexapla dan Octapla, serta meneranginya dengan catatan-catatan ilmiah.


Mengikuti mereka di Timur ada pula pasangan emas Doktor Yunani, Basilius dan Gregorius sang Teolog, yang melarikan diri ke kesunyian, ketenangan, dan waktu luang sebuah biara, selama tiga belas tahun penuh, menyingkirkan semua buku-buku Yunani sekuler, mengabdikan diri hanya pada Kitab Suci ilahi, dan "kitab-kitab ilahi," kata Rufinus, buku XI Sejarahnya, bab IX, "mereka pelajari melalui tafsir bukan dari praduga mereka sendiri, melainkan dari tulisan-tulisan dan otoritas para pendahulu, yang mereka ketahui telah menerima dari suksesi apostolik aturan penafsiran." Maka pantaskah orang-orang sebesar itu, yang dikaruniai hikmat, kecerdasan, dan kefasihan sedemikian, menghabiskan begitu banyak tahun dalam dasar-dasar Kitab Suci; sedangkan bagi kita, Surat-surat Suci dianggap begitu mudah sehingga kita bosan mengabdikan tiga atau empat tahun padanya, atau jika diperlukan lebih, kita menganggap telah membuang-buang seluruh minyak dan jerih payah kita?


Sezaman dengan Santo Basilius adalah Santo Efrem orang Siria, dan betapa tekunnya ia dalam Kitab Suci dibuktikan oleh karya-karya tulisnya.


Mengenai sekolah-sekolah Kitab Suci yang didirikan di Nisibis pada zaman Kaisar Yustinianus, saksinya adalah Yunilius Afrikanus, seorang uskup, dalam bukunya kepada Primasius. Sekolah-sekolah yang sama di bawah Kaisar yang sama, Paus Agapetus berupaya memperkenalkannya di Roma, sebagaimana dituturkan oleh Kasiodorus dalam kata pengantar bukunya tentang Bacaan-Bacaan Ilahi: "Aku berusaha," katanya, "bersama-sama dengan yang amat terberkati Agapetus dari kota Roma, agar, sebagaimana lembaga itu dilaporkan telah lama ada di Aleksandria, dan kini dikatakan dengan tekun dipraktikkan di kota Nisibis di kalangan orang Ibrani Siria, maka dengan mengumpulkan sumber daya di kota Roma, para Doktor yang terakreditasi lebih baik diterima di sekolah Kristen, dari mana jiwa dapat menerima keselamatan kekal, dan lidah orang beriman dapat dipelihara dengan kefasihan yang murni dan paling suci."


Demikianlah Santo Dionisius, murid Rasul Paulus, dan Klemens, murid Santo Petrus, mengajarkan bahwa Kitab-kitab Suci telah diserahkan kepada mereka, agar mereka pun mengajarkannya kepada murid-murid mereka sendiri, dan meneruskannya kepada keturunan berikutnya dalam suksesi yang berkesinambungan yang diterima dari tangan ke tangan.


Di antara orang-orang Latin, yang pertama patut dihitung adalah Santo Hieronimus, phoenix zamannya, yang begitu sepenuhnya mengabdikan dirinya di sini sehingga dalam Surat-surat ini ia menua hingga uban yang sudah sangat tua, dan mewariskan kepada Gereja terjemahan Alkitab dalam bahasa Latin dari bahasa Ibrani, yang oleh karena itu menetapkannya sebagai Doktor terbesar dalam menafsirkan Kitab-kitab Suci. Termasyhur pula pepatah Santo Hieronimus: "Marilah kita pelajari di bumi hal-hal yang pengetahuannya akan tinggal bersama kita di surga;" dan: "Belajarlah seolah-olah engkau akan hidup selamanya; hiduplah seolah-olah engkau akan selalu mati." Untuk alasan inilah ia mempelajari dengan tuntas bahasa Ibrani, sebagaimana Kato mempelajari huruf-huruf Yunani di usia tua; untuk alasan inilah ia pergi ke Betlehem dan tempat-tempat suci; untuk alasan inilah ia telah membaca semua penafsir Yunani dan Latin kuno, sebagaimana disaksikan Santo Agustinus, dan ia mengemukakan dalam kata pengantar hampir semua tafsirnya siapa di antara mereka yang hendak ia ikuti; dan ia dengan tegas mencela mereka yang, tanpa rahmat Allah dan pengajaran para pendahulu mereka, mengklaim pengetahuan Kitab Suci bagi diri mereka sendiri.


Terlebih lagi, Santo Agustinus, yang memiliki ketajaman akal budi yang dengannya ia menguasai Kategori-kategori Aristoteles seorang diri, dan terbiasa menangkap apa pun yang dibacanya segera setelah membacanya; namun segera setelah pertobatannya, atas nasihat Santo Ambrosius, buku IX Pengakuan, bab 5, mengambil nabi Yesaya ke tangannya, segera ketakutan oleh kedalaman ucapan-ucapannya, dan tidak memahami bacaan pertamanya, ia menarik langkah dan menangguhkannya hingga ia lebih terlatih dalam sabda Tuhan. Dan memang jauh kemudian, menulis kepada Volusianus, Surat 1: "Begitu besarlah," katanya, "kedalaman surat-surat Kristen, sehingga aku akan maju di dalamnya setiap hari, seandainya aku berusaha mempelajarinya sendirian dari awal kehidupan (perhatikan kata-kata ini) sampai usia tua yang renta, dengan waktu luang yang paling besar, semangat yang paling tinggi, dan akal budi yang lebih baik. Sebab di luar iman, begitu banyak hal, yang terselubung dalam begitu berlapis-lapis bayangan misteri, masih harus dipahami oleh mereka yang maju, dan kedalaman hikmat yang demikian tersembunyi bukan hanya dalam kata-kata tetapi juga dalam hal-hal itu sendiri, sehingga bagi yang paling berusia, paling tajam, dan paling berkobar dengan hasrat belajar, terjadilah apa yang dikatakan Kitab Suci yang sama di suatu tempat: Ketika seseorang telah selesai, maka ia baru mulai."


Kesulitan itu ditambah oleh ungkapan-ungkapan khas Ibrani dan Yunani yang tersebar di mana-mana, untuk memahami mana diperlukan pengetahuan kedua bahasa tersebut, sebagaimana diajarkan Santo Agustinus, buku II Tentang Ajaran Kristen, bab 10. Sebab apa yang tertulis tidak dipahami karena dua alasan: jika tertutup oleh tanda-tanda atau kata-kata yang tidak dikenal atau ambigu. Keduanya tidak jarang dalam terjemahan apa pun yang memindahkan sesuatu dari satu bahasa ke bahasa lain. Selanjutnya, "terhadap tanda-tanda yang tidak dikenal," kata Agustinus, bab 11 dan 13, "obat yang mujarab adalah pengetahuan bahasa." Sebab ada kata-kata tertentu yang tidak dapat masuk ke dalam penggunaan bahasa lain melalui penerjemahan; dan betapa pun terpelajarnya penerjemah itu, agar ia tidak menyimpang jauh dari makna pengarangnya, apa sesungguhnya pikiran itu tidak tampak kecuali diperiksa dalam bahasa dari mana ia diterjemahkan. Di antara contoh-contoh lainnya ia menyodorkan yang ini: "Tunas-tunas jadah tidak akan mempunyai akar yang dalam" (Hikmat 4:3); karena penerjemah menggunakan konstruksi Yunani, dan menurunkan, seolah-olah, dari moschos (anak lembu) kata moschevmata, yaitu dari "anak lembu" kata "tunas-tunas anak lembu"; tetapi mischevmata sesungguhnya adalah tunas-tunas setek, yakni ranting-ranting baru yang dipotong dari pohon dan ditanam di tanah. Sungguh betapa berlimpahnya kitab-kitab suci Latin dengan ungkapan-ungkapan khas Ibrani dan Yunani itu lebih terang daripada cahaya, sehingga bukan tanpa alasan Agustinus yang sama, II Peninjauan Kembali 5, 54, mengenang bahwa ia telah mengumpulkan dalam tujuh buklet, yang masih ada, bentuk-bentuk ungkapan Kitab Suci. Hal ini kemudian ditiru oleh Eukerius dari Lyon dalam bukunya Tentang Bentuk-Bentuk Rohani, dan setelahnya oleh beberapa orang lain pada abad ini juga.


Santo Yohanes Krisostomus sependapat dengan Santo Agustinus, ketika menulis tentang Kitab Kejadian, homili 21, ia tidak ragu menegaskan bahwa tiada satu suku kata pun, bahkan tiada satu coretan pun dalam Surat-surat Suci, yang di kedalamannya tidak tersembunyi suatu harta yang besar; dan oleh karena itu kita memerlukan rahmat ilahi, dan bahwa, diterangi oleh Roh Kudus, kita dapat menghampiri firman-firman ilahi.


Gregorius Agung, baik Paus maupun Doktor, melangkah lebih jauh: karena dalam tafsirnya atas Yehezkiel, ia mengakui begitu banyak dan begitu tersembunyi misteri-misteri dalam kitab-kitab suci, sehingga ia menyatakan bahwa hal-hal tertentu yang belum disingkapkan kepada manusia hanya terbuka bagi roh-roh surgawi.


Maka herankah kita bahwa Gregorius, Agustinus, Ambrosius, Eusebius, Origenes, Hieronimus, Sirilus, dan seluruh paduan suara Bapa-Bapa Kudus, begitu giat bekerja keras atas kitab-kitab suci siang dan malam? Herankah kita bahwa mereka menua sebagai pemimpin dan juara dalam disiplin ini, dan bahwa mereka tidak mengakhiri studi-studi ini selain dengan akhir hidup mereka? Herankah kita bahwa Hieronimus belajar di bawah Gregorius Nazianzus dan Didimus, Ambrosius di bawah Basilius, Agustinus di bawah Ambrosius, Krisostomus di bawah Eusebius, dan yang lainnya di bawah guru-guru mereka masing-masing? Herankah kita bahwa sejak kelahiran Gereja sendiri, sekolah-sekolah Surat-surat Suci telah didirikan? Sebab mengenai sekolah Aleksandria, induk begitu banyak Doktor dan Uskup, tiada yang meragukannya; mengenai yang lainnya, tulisan-tulisan para Bapa cukup membuktikannya, yang, disusun selama berabad-abad sebelum Teologi diajarkan secara skolastik, hampir seluruhnya berkutat pada pokok bahasan ini, pada satu persoalan ini.


Di Konstantinopel dahulu terdapat sebuah biara yang termasyhur yang mengambil nama Studi dari pendirinya dan dari ketekunannya dalam Surat-surat Suci dan kehidupan yang lebih sempurna. Santo Plato memimpinnya; setelahnya Teodorus sang Studit, sekitar tahun Tuhan 800, meninggalkan begitu banyak monumen kecerdasan dan kesalehannya dari Surat-surat Suci, mempekerjakan murid-muridnya dalam menyalinnya menurut cara biarawan-biarawan kuno; dan baik tidak hadir maupun hadir, bertarung dalam pertempuran dan duel yang sengit dengan Kaisar-kaisar Ikonoklast Konstantinus Kopronymus dan Leo orang Isauria, ia membunuh bidaah itu dan mempersembahkan trofi-trofi kemenangan iman suci kepada kenangan abadi.


Dari Inggris, dengarlah Beda yang Mulia dalam Sejarah Inggrisnya: "Aku," katanya, "memasuki biara pada usia tujuh tahun, dan di sana aku mengabdikan seluruh usahaku untuk merenungkan Kitab Suci sepanjang hidupku, dan di tengah ketaatan pada disiplin reguler dan tugas harian menyanyikan pujian di gereja, aku selalu merasa nikmat baik belajar, mengajar, maupun menulis." Karenanya tafsir-tafsir Beda atas hampir semua kitab Kitab Suci masih ada, dan bahkan penyakit pun tidak menghentikannya; bahkan dalam sakitnya yang terakhir ia bekerja atas Injil Santo Yohanes, dan hampir di ambang maut, demi menyelesaikannya, ia memanggil seorang juru tulis: "Ambillah," katanya, "pena itu, dan tulislah dengan cepat," dan akhirnya: "Sudah selesai dengan baik," katanya; dan menyanyikan lagu angsa terakhirnya: "Kemuliaan bagi Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus," ia menghembuskan napas terakhirnya dengan penuh damai, untuk diberkati dengan penglihatan akan Allah sebagai ganjaran jerih payahnya demi iman, pada tahun dari kelahiran Perawan 731.


Sezaman dengan Beda yang Mulia adalah Albinus, atau Alkuinus Flakkus, yang merupakan guru atau lebih tepatnya sahabat karib Karolus Agung. Ia secara terbuka mengajarkan Surat-surat Suci di York di Inggris; dari sanalah Santo Ludger datang dari Frisia ke York untuk mendengarkannya, dan meraih kemajuan yang begitu besar sehingga sekembalinya ke bangsanya sendiri, ia memperoleh gelar rasul bangsa Frisia. Para Annal Frisia dan pengarang Riwayat Hidup Santo Ludger menjadi saksinya.


Di antara orang-orang Belgia, Santo Bonifasius bersama rekan-rekannya, menyebarkan hukum Kristus, senantiasa membawa serta sebuah naskah Injil suci, bahkan tidak melepaskannya dalam kemartiran; bahkan ketika pada tahun Tuhan 755 orang-orang Frisia mengayunkan pedang ke kepalanya, ia mengangkat naskah ini sebagai perisai rohani, dan dengan mukjizat yang luar biasa, meskipun kitab itu dipotong menjadi dua oleh pedang yang tajam, namun tidak satu huruf pun musnah oleh potongan itu.


Di antara orang-orang Franka, Raja dan Kaisar Karolus Agung, atau lebih tepat tiga kali agung — dalam keilmuan, kesalehan, dan kemuliaan militer — mendirikan sekolah-sekolah Surat-surat Suci baik di tempat lain maupun di Paris (demikian tuanya akademi ini, yang merupakan ibu Cologne dan nenek Leuven). Bahkan Karolus sendiri, sebagaimana Einhard katakan dalam Riwayat Hidupnya, dengan amat tekun memperbaiki disiplin membaca dan menyanyikan mazmur. Begitu mengabdilah ia pada Surat-surat Suci sehingga ia meninggal di atasnya. Teganus dalam Riwayat Hidup Ludovikus bersaksi bahwa Karolus menjelang kematian, setelah memahkotai putranya Ludovikus di Aachen, menyerahkan diri sepenuhnya kepada doa, sedekah, dan Surat-surat Suci — yaitu, ia dengan cemerlang mengoreksi keempat Injil terhadap teks-teks Yunani dan Siria sementara hampir di ambang maut. Maka pantaslah naskah Karolus disimpan dengan penuh penghormatan di Aachen, sebagaimana telah aku saksikan sendiri.


Oleh karena itu, apa yang ditetapkan di Konsili Lateran di bawah Paus Inosensius III mengenai kursi Surat-surat Suci harus dianggap bukan sebagai ketetapan baru, melainkan sebagai ketetapan yang memperbarui dan menegaskan kebiasaan kuno. Dengan cara yang sama, Sinode Trente mengupayakan, agar kebiasaan itu tidak goyah di mana pun, sehingga dalam Sidang V ia menetapkan dan mengesahkan secara terperinci mengenai pembacaan Kitab Suci, dan memerintahkan agar di semua majelis para Kanon, juga para Biarawan dan Reguler, dan di semua akademi umum hal yang sama didirikan, didanai, dan dimajukan; dan bahwa baik pengajar maupun pelajar, yang dihiasi dengan benefisi gerejawi, boleh menikmati penerimaan penghasilan yang diberikan oleh hukum umum dalam ketidakhadiran mereka. Dan sungguh, karena seluruh kegigihan musuh-musuh sektarian kita berjuang untuk ini, agar mereka tidak menyerukan apa-apa selain Kitab Suci, biarlah teolog Kristen dan ortodoks merasa malu untuk mengalah seberapa pun kecil kepada mereka, malu untuk dikalahkan dan dilampaui oleh mereka; bahkan biarlah mereka bukan hanya menyerukan kata-kata Kitab Suci, tetapi juga menyelidiki maknanya yang sejati. Demikianlah mereka akan membalikkan senjata kaum bidaah terhadap mereka sendiri, dan dari Kitab Suci mereka akan menyangkal dan menghancurkan semua bidaah. Inilah yang dilakukan secara kukuh dan tepat oleh Bellarminus yang termasyur, pembela iman dan penumpas bidaah, dalam Kontroversi-kontroversinya — sebuah karya yang oleh karenanya tidak dapat ditembus dan tiada bandingnya, dan Gereja dari zaman Kristus hingga kini belum melihat yang serupa dalam jenisnya, sehingga layak disebut tembok dan benteng kebenaran Katolik.





Bab V: Tentang Disposisi-Disposisi yang Diperlukan untuk Studi Ini


V. Dan dari semua ini mudah dilihat betapa berkobar dan tetap ketekunan yang harus dicurahkan, dan dengan perlengkapan apa seseorang harus dipersenjatai. Maka persiapan pertama agar seseorang dapat memetik buah dari studi ini adalah pembacaan Kitab Suci yang sering, mendengarkan yang sering, suara guru yang hidup, dan ketetapan hati dalam semua ini: sebab ramalan ada pada bibir sang guru, dalam mengajar mulutnya tidak akan keliru. Plutarkhus, dalam bukunya Tentang Pendidikan Anak, mengajarkan bahwa ingatan adalah gudang ilmu. Plato dalam Theaetetus menegaskan bahwa ingatan adalah ibu para Musa, dan bahwa hikmat adalah putri dari ingatan dan pengalaman. Ini berlaku di mana pun dan terutama dalam Kitab Suci, sebagaimana disaksikan Santo Agustinus, buku II Tentang Ajaran Kristen, bab 9, yang terdiri dari begitu besar ragam pokok bahasan, begitu banyak kitab dan pepatah. Karena alasan inilah Gereja, untuk membantu ingatan kita dalam hal ini, telah mendistribusikan bagian-bagian Alkitab dalam ibadat harian kita, baik Kurban Misa maupun Ibadat Jam-Jam Kanonik, sehingga kita menyelesaikan semuanya setiap tahun. Untuk tujuan yang sama melayani, antara lain, kebiasaan saleh para rohaniwan dan biarawan, bahwa pada makan malam dan makan siang di meja satu bab dari Alkitab dibacakan dengan suara keras, dan bahwa menurut cara kuno para Bapa, makanan dibumbui dengan Surat-surat Suci. Demikianlah Konsili Trente pada awal Sidang II memerintahkan agar pembacaan Kitab Suci ilahi dicampurkan di meja-meja para uskup. Selanjutnya, biarlah para teolog tidak mengabaikan apa yang ditetapkan oleh hukum-hukum para sarjana paling terpelajar, bahwa dengan pembacaan harian mereka menjadikan Kitab Suci akrab bagi diri mereka sendiri.


Demikianlah Santo Agustinus, buku II Tentang Ajaran Kristen, bab 9: "Dalam semua kitab ini," katanya, "mereka yang takut akan Allah dan lemah lembut dalam kesalehan mencari kehendak Allah; kaidah pertama pekerjaan atau jerih payah ini adalah, sebagaimana telah kami katakan, mengenal kitab-kitab ini, dan jika belum sampai pada pemahaman, namun dengan membaca, menghafalkanlah, atau setidak-tidaknya jangan sampai sama sekali tidak mengenalnya; kemudian dengan lebih cermat dan tekun menyelidiki makna masing-masing." Dan Santo Basilius dalam kata pengantarnya atas Yesaya: "Yang diperlukan," katanya, "adalah latihan yang terus-menerus dalam Kitab Suci, agar keagungan dan misteri firman-firman ilahi terpatri dalam jiwa oleh renungan yang tak putus-putus."


Kedua, disposisi yang unggul untuk hal yang sama adalah kerendahan hati yang lembut, tentang hal mana Santo Agustinus, Surat 56 kepada Dioskorus: "Janganlah engkau membentengi jalan lain," katanya, "untuk meraih dan memperoleh kebenaran dan hikmat suci, selain jalan yang telah dibentengi oleh Dia yang, sebagai Allah, melihat kelemahan langkah-langkah kita. Yang pertama ialah kerendahan hati, yang kedua kerendahan hati, yang ketiga kerendahan hati; dan berapa kali pun engkau bertanya, aku akan mengatakan hal yang sama. Maka sebagaimana Demostenes memberikan tempat pertama, kedua, dan ketiga dalam kefasihan kepada pengucapan, demikianlah aku dalam hikmat Kristus akan memberikan tempat pertama, kedua, dan ketiga kepada kerendahan hati, yang Tuhan kita, untuk mengajarkannya, merendahkan diri-Nya" — dalam kelahiran, kehidupan, dan kematian-Nya.


Agustinus yang sama, buku II Tentang Ajaran Kristen, bab 41: "Biarlah pelajar Kitab Suci merenungkan," katanya, "perkataan Rasul: Pengetahuan membesarkan kepala, tetapi kasih membangun, dan perkataan Kristus: Belajarlah dari-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati, supaya berakar dan berdasar dalam kasih yang rendah hati, kita sanggup memahami bersama-sama semua orang kudus, apa lebarnya, panjangnya, tingginya, dan dalamnya — yaitu Salib Tuhan — yang dengan tanda Salib itu setiap tindakan Kristiani dilukiskan: bekerja dengan baik dalam Kristus, dan dengan tekun berpegang teguh kepada-Nya serta mengharapkan hal-hal surgawi. Disucikan oleh tindakan ini, kita akan sanggup mengenal juga pengetahuan kasih Kristus yang melampaui segala sesuatu, yang dengan-Nya Ia setara dengan Bapa, yang melalui-Nya segala sesuatu dijadikan, supaya kita dipenuhi hingga seluruh kepenuhan Allah." Sebab "di mana ada kerendahan hati, di situ ada hikmat," kata Sulaiman, Amsal 11; dan Kristus sendiri: "Aku bersyukur kepada-Mu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena Engkau telah menyembunyikan hal-hal ini dari orang-orang bijak dan pandai, dan menyatakannya kepada anak-anak kecil: ya, Bapa, karena demikianlah yang berkenan di hadapan-Mu."


Dan sungguh, jika engkau mengenal dirimu, engkau akan mengenal jurang ketidaktahuan. Dan apakah, aku bertanya, dibandingkan dengan hikmat Allah, dibandingkan dengan hikmat malaikat, pengetahuan manusia yang sedikit belajar dari Allah dan tidak mengetahui hal-hal yang tak terhingga? Aristoteles, dan mengikutinya Seneka, biasa berkata bahwa tiada kecerdasan besar yang ada tanpa campuran kegilaan, dan tiada seorang pun, katanya, yang dapat mengucapkan sesuatu yang besar dan di atas yang lain kecuali jiwanya tergerak; dan untuk ini ia memuji kemabukan, meskipun jarang. Lihatlah untukmu jiwa yang dimabukkan, entah milik Aristoteles atau milik kecerdasan unggul mana pun, untuk berfilsafat yang paling mendalam. Oleh karena itu Santo Bernardus dengan indah berkata, khotbah 37 tentang Kidung Agung: "Perlulah," katanya, "agar pengenalan akan Allah dan akan diri sendiri mendahului pengetahuan kita; tanamlah bagi diri kalian kepada keadilan dan tuailah harapan hidup, dan barulah kemudian cahaya pengetahuan akan menerangi kalian; untuk ini, oleh karena itu, tidaklah tepat dikeluarkan kecuali benih keadilan terlebih dahulu mendahului ke jiwa, dari mana dapat terbentuk biji kehidupan, bukan sekam kemuliaan." Dan Santo Gregorius dalam kata pengantar Moralianya, bab 41: "Wacana ilahi Kitab Suci," katanya, "adalah sungai yang dangkal sekaligus dalam, tempat domba dapat berjalan dan gajah dapat berenang."


Dari kerendahan hati ini mengikut kelembutan dan kedamaian jiwa, yang paling mampu menerima segala hikmat; sebab sebagaimana air, jika tidak digoncang oleh hembusan angin atau udara, tetapi diam tak bergerak, menjadi paling jernih, dan dengan jelas menerima gambar apa pun yang dihadapkan kepadanya, dan menampilkan kepada yang memandang seolah-olah cermin yang paling sempurna: demikianlah jiwa, bebas dari badai dan nafsu, dalam keheningan damai yang tenang ini, dengan jernih melihat dengan tajam, dan dengan paling jelas memahami setiap kebenaran, dan dengan pertimbangan yang tajam memandang segala hal tanpa gangguan. Santo Agustinus, Tentang Khotbah Tuhan di Bukit, tentang ayat, Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah: "Hikmat," katanya, "cocok dengan orang yang damai, pada siapa segala sesuatu kini tertata, dan tiada gerakan yang memberontak melawan akal budi, tetapi segala sesuatu mematuhi roh manusia, karena ia sendiri pun mematuhi Allah."


Teman kedamaian adalah kemurnian jiwa, yang merupakan disposisi ketiga, paling cocok untuk disiplin ini. "Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat Allah!" Jika Allah, maka mengapa bukan juga firman-firman Allah? Sebaliknya, "ke dalam jiwa yang jahat hikmat tidak akan masuk, dan tidak akan berdiam dalam tubuh yang dikuasai dosa. Karena Roh Kudus yang mengajarkan disiplin akan menjauhi yang berpura-pura, dan akan menarik diri dari pikiran-pikiran yang tanpa pengertian, dan akan ditegur oleh datangnya kejahatan" (Hikmat 1:4). Santo Agustinus pernah berkata dalam Soliloquia: Allah, yang menghendaki hanya yang murni hatinya yang mengetahui kebenaran; ia meralat ini dalam I Peninjauan Kembali, bab 4. Karena banyak, katanya, yang tidak murni hatinya mengetahui banyak hal dengan benar; tetapi namun demikian jika mereka murni hatinya, mereka akan mengetahuinya lebih penuh, lebih jelas, lebih mudah; dan tiada selain yang murni hatinya akan mencapai hikmat sejati, yang mengalir dari pengetahuan yang penuh rasa ke dalam kasih dan praktik, yang merupakan pengetahuan para Kudus.


Santo Antonius, sebagaimana dilaporkan oleh Athanasius: Jika seseorang, katanya, dikuasai oleh hasrat untuk mengetahui bahkan hal-hal yang akan datang, biarlah ia memiliki hati yang suci; karena aku percaya bahwa jiwa yang melayani Allah, jika telah bertekun dalam keutuhan di mana ia dilahirkan kembali, dapat mengetahui lebih banyak daripada setan-setan; oleh karena itu kepada Antonius sendiri segala yang ingin ia ketahui segera diwahyukan oleh Allah.


Hal yang sama diajarkan dengan perkataan dan teladannya oleh Santo Yohanes sang Petapa yang agung itu, sebagaimana dilaporkan oleh Paladius dalam Sejarah Lausiak, bab 40.


Santo Gregorius Nazianzus, sebagaimana dilaporkan Rufinus, sementara ia sedang menekuni studi di Athena, melihat dalam mimpi bahwa, saat ia duduk membaca, dua perempuan cantik telah duduk di kanan dan kirinya; memandang mereka dengan mata yang agak keras dari dorongan kemurnian, ia bertanya siapa mereka dan apa yang mereka inginkan; tetapi mereka, memeluknya dengan lebih akrab dan bersemangat, berkata: Janganlah engkau merasa kesal, anak muda; kami cukup dikenal olehmu dan akrab: karena yang satu dari kami bernama Hikmat, yang lain Kemurnian; dan kami telah diutus oleh Tuhan untuk tinggal bersamamu, karena engkau telah menyiapkan tempat tinggal yang menyenangkan dan bersih bagi kami di dalam hatimu. Lihatlah untukmu saudara kembar, kemurnian dan hikmat.


Kemurnian inilah yang menyucikan Santo Tomas sang Doktor Angelik; ia sendiri mengisyaratkan hal ini ketika, di ambang kematian, ia berkata kepada Reginaldusnya: "Aku mati penuh penghiburan, karena apa pun yang aku minta dari Tuhan, aku peroleh: pertama, bahwa tiada keterikatan pada hal-hal jasmani atau duniawi yang mengotori kemurnian jiwaku, atau melemahkan keteguhannya; kedua, bahwa dari keadaan kerendahan hati aku tidak dinaikkan ke jabatan prelat atau mitra; ketiga, bahwa aku boleh mengetahui keadaan saudaraku Reginaldus, yang dibunuh dengan begitu kejam: karena aku melihatnya dalam kemuliaan, dan ia berkata kepadaku: Saudara, urusanmu dalam keadaan baik; engkau akan datang kepada kami, tetapi kemuliaan yang lebih besar sedang disiapkan untukmu."


Santo Bonaventura menceritakan bahwa Santo Fransiskus, meskipun tidak berpendidikan, namun berjiwai paling murni, ketika sesekali ditanya oleh para Kardinal dan yang lainnya tentang kesulitan-kesulitan terdalam Kitab Suci dan Teologi, menjawab dengan begitu tepat dan luhur sehingga ia jauh melampaui para doktor teologi.


Sebab apa yang dikatakan dalam Riwayat Hidup Santo Zenobius adalah paling benar: "Di atas segalanya, jiwa para Kudus paling kuat, dan kemurnian jiwa itu sendiri, bahkan untuk menduga hal-hal yang akan datang, mengumpulkan hasil dari petunjuk-petunjuk terkecil." Sebab, seperti Filo, meskipun seorang Yahudi, berkata dengan tepat: "Para penyembah Allah yang sejati unggul dalam akal budi; karena imam Allah yang sejati sekaligus juga seorang pelihat; oleh karena itu ia tidak bodoh tentang apa pun; karena ia memiliki dalam dirinya matahari yang dapat dipahami" — yaitu, sebagaimana Boetius berkata dengan tepat, "cahaya gemilang yang dengannya langit diperintah dan sejahtera, menjauhi reruntuhan gelap jiwa, dan mengikuti pikiran yang cemerlang."


Demikianlah Kardinal Hosius, presiden Konsili Trente, seorang yang berintegritas tinggi dan pencambuk Luther yang terkemuka, antara lain, ketika Andreas Dudesius, Uskup Tinnin, bertindak sebagai utusan klerus Hongaria di Konsili Trente, dan menjadi objek penghormatan dan kekaguman orang lain karena kefasihannya, ia seorang diri yang dicurigai oleh Hosius; karena Hosius terus berkata bahwa bahaya kemurtadan dari iman mengancamnya, dan bahwa ia akan menjadi bidaah. Dan demikianlah terjadi: orang murtad itu melarikan diri ke perkemahan Kalvin. Ketika Hosius ditanya dari mana ia meramalkan hal ini, ia menjawab: Dari keangkuhan orang itu saja; karena jiwanya, mengetahui bahwa ia keras kepala pada pendiriannya sendiri, meramalkan bahwa ia akan jatuh ke dalam lubang ini.


Keempat, doa diperlukan di sini, sebagai saluran dan alat surgawi yang dengannya kita dapat menimba makna firman Allah dari Allah sendiri. Santo Agustinus menulis sebuah buku Tentang Guru, di mana ia mengajarkan bahwa perkataan Kristus ini paling benar: "Satu adalah Gurumu, yaitu Kristus," dan dalam I Peninjauan Kembali, bab 4, ia meralat apa yang pernah dikatakannya di tempat lain, bahwa ada banyak jalan menuju kebenaran, padahal hanya ada satu, yaitu Kristus, jalan, kebenaran, dan hidup. Pengetahuan dan prediksi para Nabi oleh karenanya bersifat ilahi; dan karena ilahi, maka paling pasti, paling luhur, paling luas, paling berhikmat.


Santo Gregorius melaporkan, II Dialog, bab 35, bahwa Santo Benediktus yang terberkati, berdoa pada suatu petang di jendela, melihat cahaya yang begitu besar yang melampaui siang dan mengusir segala kegelapan, dan dalam cahaya ini, katanya, seluruh dunia, seolah-olah dikumpulkan di bawah satu berkas sinar matahari, dibawa ke hadapan matanya; dan antara lain, dalam kemilau cahaya yang berkilau ini, ia melihat jiwa Germanus, Uskup Kapua, dibawa ke surga oleh malaikat-malaikat dalam bola api. Petrus kemudian bertanya bagaimana seluruh dunia dapat dilihat oleh matanya.


Bahwa Roh Kudus duduk di atas Santo Gregorius Agung dalam rupa seekor merpati — yang pujian pertamanya adalah dalam tropologi — sementara ia menulis tafsir dan berkarya, disaksikan oleh saksi mata Petrus sang Diakon.


Oleh karena itu katekis ilahi Yustinus Martir itu, merekomendasikan kepadanya pembacaan para Nabi, juga memberinya metode ini: "Tetapi engkau, dengan doa dan permohonan di atas segala-galanya, hasratkanlah agar pintu-pintu cahaya dibukakan bagimu: karena hal-hal ini tidak diterima dan dimengerti oleh siapa pun, kecuali Allah dan Kristus telah menganugerahkan kepadanya pengertian." Maka bukan tanpa alasan Santo Tomas, pangeran Teologi Skolastik dan yang paling menguasai Kitab-kitab Suci, ketika menafsirkan kitab-kitab suci, menaruh begitu banyak harapan dalam mendamaikan Yang Ilahi, sehingga untuk memahami bagian Kitab Suci yang lebih sulit, selain doa, ia dilaporkan juga terbiasa menggunakan puasa. Oleh karena itu kita harus bersandar di atas segalanya pada doa dan pada Allah, agar Ia sendiri memimpin kita ke dalam tempat kudus-Nya ini, dan berkenan menyingkapkan pesan-pesan suci.


Dan dari sini akan mengikut hal terakhir yang paling tepat untuk disiplin ini: bahwa jiwa kita, disucikan dari ampas duniawi, dan awan-awan nafsu disingkirkan, dijadikan kudus dan luhur, agar dijadikan layak dan pantas untuk menyerap ajaran-ajaran surgawi ini. Sebab, seperti yang dikatakan Nissenus dengan indah, tiada seorang pun dapat memandang yang ilahi dan cahaya yang serumpun yang dilihat oleh akal budi itu sendiri, dengan perasaan yang bebas dan tak terhalang, ketika seseorang mengarahkan pandangannya, melalui prasangka yang sesat dan tidak terpelajar, kepada hal-hal yang rendah dan berlumpur. Oleh karena itu, agar seseorang dapat menembus urat-urat dan sumsum ucapan-ucapan surgawi, dan dengan jernih merenungkan misteri-misteri yang mendalam dan tersembunyi, mata hati haruslah luhur dan kudus.


Santo Bernardus tidak ragu menegaskan (dalam suratnya kepada Saudara-saudara di Bukit Dieu) bahwa tiada seorang pun akan masuk ke dalam makna Paulus kecuali ia terlebih dahulu menyerap rohnya, dan tiada pula yang akan memahami nyanyian-nyanyian Daud kecuali ia terlebih dahulu mengenakan perasaan-perasaan kudus Mazmur; dan bahwa sepenuhnya Surat-surat Suci harus dipahami dengan roh yang sama di mana mereka ditulis. Dan dengan mengagumkan dalam tafsirnya atas Kidung Agung: "Hikmat yang benar dan sejati ini," katanya, "tidak diajarkan oleh membaca, tetapi oleh pengurapan; bukan oleh huruf, tetapi oleh roh; bukan oleh keilmuan, tetapi oleh pengamalan perintah-perintah Tuhan. Kalian keliru, kalian keliru, jika kalian menyangka dapat menemukan di antara guru-guru dunia apa yang hanya murid-murid Kristus, yaitu para penghina dunia, peroleh oleh karunia Allah."


Kasianus menceritakan bahwa Teodorus, seorang biarawan suci, begitu tidak terpelajar sehingga ia bahkan tidak mengenal abjad, namun begitu mahir dalam kitab-kitab ilahi sehingga ia dikonsultasikan oleh orang-orang yang paling terpelajar, terbiasa berkata: Lebih banyak usaha harus dicurahkan untuk mencabut kejahatan daripada untuk membalik-balik buku; karena begitu kejahatan itu diusir, mata hati, menerima cahaya surgawi, dengan tabir nafsu disingkirkan, misteri-misteri Kitab Suci secara alami mulai merenungkannya. Sungguh, kekudusan hidup inilah yang mengajarkan kepada Fransiskus-Fransiskus, Antonius-Antonius, dan Paulus-Paulus — orang-orang yang tidak berpendidikan — misteri-misteri dan rahasia-rahasia firman Allah yang paling luhur di atas segalanya.


Dengan cara serupa Santo Bernardus, melalui meditasi, mencapai pemahaman Surat-surat Suci, dan dari situ hikmat dan kefasihan yang manis bak madu; dan demikianlah ia sendiri sering berkata bahwa dalam studi Kitab Suci ia tidak mempunyai guru-guru lain selain pohon beech dan pohon ek, di antaranya, tentu saja, dengan berdoa dan bermeditasi, ia merasa melihat seluruh Kitab Suci terbentang dan terpaparkan di hadapannya, sebagaimana dikatakan oleh pengarang Riwayat Hidupnya, buku III, bab 3, dan buku I, bab 4.


Hal yang sama persis terjadi pada para Nabi. Ada pepatah terkenal dari Iamblikhus: bahwa ajaran Pitagoras, karena diturunkan secara ilahi (sebagaimana ia sendiri telah menipu pengikut-pengikutnya untuk percaya), tidak dapat dipahami kecuali dengan semacam dewa yang menafsirkannya; dan oleh karena itu murid harus memohon pertolongan Allah, yang sangat ia perlukan.


Orang-orang Yahudi, terbuang dari Allah, merayap di tanah, dan melekat begitu erat pada kulit kering kitab-kitab suci sehingga mereka tidak merasakan kemanisan sari patinya — sekadar pedagang hal-hal remeh dan pembuat dongeng-dongeng. Kaum bidaah, karena mereka melintasi lautan yang begitu luas dan tak pasti, mengandalkan dayung dan layar kecerdasan mereka sendiri, tanpa tatapan yang tertuju pada Bintang Utara atau bintang surgawi mana pun, tidak pernah sampai ke pelabuhan, dan selalu terombang-ambing di tengah gelombang; dan hal-hal yang mereka baca hingga muak tidak mereka pahami, kecuali apa yang — sebagai budak perut — mereka rebut dan memang merampas mengenai kebebasan lambung dan kesenangan di bawah perut. Oleh karena itu bukan perenang Delos yang diperlukan di sini, melainkan bimbingan Roh Kudus dan bala surga, dan kita harus memasuki pelayaran ini dengan mata tertuju pada Maria, Bintang Laut yang meneranginya: dialah yang akan membawa obor di depan kita.


Daniel, pria yang dikasihi, memperoleh mimpi raja Kasdim, dan bilangan 70 tahun pembuangan Israel yang tercatat oleh Yeremia, melalui doa, dan diajar oleh Gabriel.


Yehezkiel, dengan mulut terbuka (yang diarahkan kepada Allah, tentu saja), diberi makan oleh Allah dari sebuah kitab yang di dalamnya ditulis ratapan, nyanyian, dan celaka, di bagian dalam dan luar.


Gregorius yang dijuluki Taumaturgus, pengikut setia Perawan Maria yang terberkati, atas nasihat dan perintah beliau dalam mimpi, menerima dari Santo Yohanes penjelasan tentang permulaan Injilnya, dalam sebuah pengakuan iman yang diterbitkan secara ilahi yang dapat ia ajukan melawan kaum Origenista; sumbernya adalah Nissenus dalam Riwayat Hidupnya, yang juga melaporkan pengakuan iman tersebut.


Kepada Santo Yohanes Krisostomus, yang pengabdiannya kepada Santo Paulus begitu besar, ketika ia mendiktekan tafsir-tafsir atas surat-suratnya, seseorang yang tampak menyerupai Santo Paulus terlihat berdiri di sampingnya, membisikkan ke telinganya apa yang harus ia tulis.


Ambrosius, jika kita percaya Santo Paulinus dalam kisah perbuatan-perbuatannya, ketika ia membahas Kitab-kitab Suci dalam khotbah, terlihat dibantu oleh seorang malaikat.


Oleh karena itu, jika dengan jiwa yang kudus, jika mengandalkan doa dan percaya pada Allah engkau mendekati pekerjaan ini, dan jika ketekunan yang tekun hadir sehingga tiada hari berlalu tanpa (sebagaimana Santo Hieronimus menceritakan tentang Santo Siprianus yang membaca Tertulianus setiap hari) engkau mengucapkan: "Berilah aku Sang Guru!" — engkau akan mengatasi dengan kemudahan yang cepat apa pun kesulitan yang ada di sini, dan apa yang bersinar di kulit hikmat akan menyegarkanmu, tetapi apa yang ada di sari pati kekayaan surgawi akan menghidupimu dengan lebih manis. Dan engkau akhirnya tidak akan takut bahkan terhadap bidaah yang paling malas, meskipun ia hafal seluruh karya Alkitab: karena ini sesungguhnya seluruh studi mereka, yang dengannya mereka menyerang kita. Pantaslah kita menghadapi mereka dengan senjata yang sama, dan merebut kembali milik kita dari para penguasa yang tidak sah ini; sehingga dengan berani bertarung tangan kosong dengan mereka dengan cara ini, kita dapat melumpuhkan mereka dengan senjata mereka sendiri. Dan sekali lagi engkau tidak akan gentar menghadapi kursi profesor, betapa pun terpelajar dan termasyhurnya, tetapi aman dan percaya diri, diperlengkapi berlimpah dengan gagasan-gagasan terpelajar dan secara kukuh serta sejati dipersenjatai dengan ajaran-ajaran suci, engkau akan berperan sebagai Pengkhotbah. Bahkan, Teologi Skolastik sama sekali tidak akan menganggap ini merugikan dirinya, tetapi dengan suka rela, seolah-olah menerima penolong bagi saudarinya, akan mengulurkan tangan kanan dan membagi kerja demi kebaikan keduanya.





Metode Pengarang (paragraf 48)


48. Adapun yang berkenaan dengan diriku, aku mengetahui dan merasakan betapa besar beban yang kupikul, dan betapa tanpa jalan jalannya yang harus kutempuh: sebab lain hal, jauh sekali, membuka tafsir-tafsir yang panjang lebar, seringkali dengan buah yang tidak pasti; dan lain hal merangkum makna secara singkat dari para Bapa, menggabungkan yang historis dengan yang alegoris, dan membedakan yang satu dari yang lain. Aku tahu, dengan panduan Nazianzus (Orasi 2, Tentang Paskah), bahwa seseorang harus berjalan di jalan tengah antara mereka yang, dengan akal budi yang kasar, berdiam pada huruf, dan mereka yang terlalu asyik dengan spekulasi alegoris semata: karena yang pertama bersifat Yahudi dan rendah, yang lain tidak tepat dan layak bagi penafsir mimpi, dan keduanya sama-sama layak dicela. Dan sebagaimana Santo Agustinus mengajarkan (Kota Allah, buku XVII, bab 3), mereka yang paling lancang menurutku adalah yang berpendapat bahwa segala sesuatu dalam Kitab Suci dibungkus dalam makna-makna alegoris, sebagaimana Origenes menyimpang dalam hal ekstrem ini, ketika, melarikan diri dari — bahkan menghancurkan — kebenaran historis, ia seringkali menggantikan sesuatu yang simbolis di tempatnya: ketika ia berpendapat pembentukan Hawa dari tulang rusuk Adam harus diambil secara rohani; pohon-pohon firdaus sebagai kekuatan malaikati; pakaian dari kulit sebagai tubuh manusia; dan menafsirkan banyak hal serupa secara mistis, dan "menjadikan kecerdasannya sendiri" — bahkan yang terlalu unggul — "Sakramen-Sakramen Gereja," sebagaimana kata Hieronimus dalam buku V tentang Yesaya. Dan oleh karenanya ia menerima celaan itu: "Di mana Origenes baik, tiada yang lebih baik; di mana buruk, tiada yang lebih buruk." Demikianlah Kasiodorus. Tetapi siapakah Oedipus kita yang akan membedakan dan menetapkan hal-hal ini? Apa yang Santo Hieronimus katakan tentang para imam — "Banyak imam, sedikit imam sejati" — sungguh akan kukatakan di sini tentang para penafsir: Banyak penafsir, sedikit penafsir sejati. Ambrosius dan Gregorius menyajikan hampir hanya makna mistis; Agustinus, Krisostomus, Hieronimus, dan para Bapa lainnya menganyam sekarang yang historis, sekarang yang mistis dalam alur wacana yang sama, sehingga lebih dari batu uji Lidia diperlukan untuk melacak makna historis — yang berfungsi sebagai fondasi — pada para Bapa. Dan betapa sedikit penafsir yang dapat ditemukan yang, diresapi oleh sumber-sumber Yunani dan Ibrani, telah merangkum ungkapan aslinya dan mendamaikannya sepenuhnya dengan edisi kita? Maka apa? Aku melihat bahwa aku harus bekerja keras di sini dan berjuang, sehingga dengan banyak membaca dan banyak bertanya, aku dapat meniru lebah-lebah kecil dan menghasilkan, dari penyelidikan yang terpilih, pembuatan madu dari bunga-bunga yang paling sesuai dengan tujuan: sehingga aku pertama-tama melacak makna historis dengan penyelidikan yang tepat; di mana ia berbeda di antara berbagai pengarang, aku akan menunjukkannya; dan dalam begitu banyaknya pendapat, yang seringkali menahan dan membingungkan pendengar yang cemas dan ragu, aku akan memilih dan menyeleksi yang paling selaras dengan teks. Dalam hal ini aku selalu berpegang bahwa edisi Vulgata harus dipertahankan, berdasarkan dekret Konsili Trente. Tetapi di mana bahasa Ibrani tampak berbeda, aku akan berusaha menunjukkan bahwa ia selaras dengan Vulgata, agar kita dapat menjawab kaum bidaah; dan jika mereka menyarankan penafsiran lain yang saleh atau terpelajar yang tidak bertentangan dengan milik kita, aku akan mengemukakannya — tetapi sedemikian rupa sehingga aku menerjemahkan bahasa Ibrani ke dalam kata-kata Latin, agar mereka yang tidak menguasai bahasa Ibrani dapat memahaminya, dan mereka yang menguasai dapat berkonsultasi dengan sumber-sumbernya; tetapi semua ini secara hemat, dan hanya di mana keperluannya menuntut.


Adapun para Rabi, aku tidak akan berurusan dengan mereka, kecuali sejauh mereka sepakat dengan para doktor Katolik, atau mengikuti orang-orang Kristen — dan terutama Santo Hieronimus — secara diam-diam dengan nama yang tersembunyi, sebagaimana telah ditemukan di banyak tempat. Selebihnya, golongan manusia ini bersifat umum, rendah, tumpul, dan tanpa segala keilmuan sejak penghancuran Yerusalem, yang olehnya seluruh bangsa itu tergeletak telanjang dan terlantar dari kerajaan, kota, pemerintahan, bait suci, dan huruf, menurut nubuat Hosea: tanpa raja, tanpa pangeran, tanpa kurban, tanpa mezbah, tanpa efod, tanpa terafim. Adapun makna mistis, aku tidak akan pernah mengada-adakannya sendiri, melainkan selalu menisbahkannya kepada pengarang-pengarangnya, dan di mana ia lebih menonjol, aku akan merangkulnya secara singkat; kalau tidak, aku akan menunjukkan dengan jari terarah ke sumber-sumber di mana ia dapat dicari. Selanjutnya, aku akan melakukan semua ini dengan keringkasan yang lebih besar daripada yang kugunakan dalam Surat-surat Paulus, agar aku dapat membawa seluruh perjalanan Alkitab ke penyelesaian dalam beberapa tahun dan jilid (jika Allah menganugerahkan kekuatan dan rahmat). Tetapi betapa tak kenal lelah kerja dan studi yang diperlukan di sini, dengan pertimbangan yang tajam, untuk berkonsultasi dengan bacaan-bacaan Yunani, Ibrani, Latin, Siria, Kasdim, dan naskah-naskah yang berbeda; untuk membuka para Bapa Yunani, Latin, para penafsir yang lebih baru yang menuju arah-arah yang paling berbeda, dan begitu sangat panjang lebar; untuk memberikan penilaian atas masing-masing; apa yang merupakan kekeliruan, apa yang merupakan iman, apa yang pasti, apa yang mungkin, apa yang tidak mungkin, apa yang harfiah, apa yang paling sejati maknanya, apa yang alegoris, tropologis, anagogis; dan menyaring semuanya dan memadatkannya ke dalam tiga kata; seringkali menemukan sendiri makna harfiah yang sejati dan menjadi yang pertama memecah es — biarlah tiada yang mempercayai ini kecuali yang telah mengalaminya.





Penutup dan Kesimpulan Bagian Pertama


Berbahagialah pendengar dan pembaca yang menikmati seluruh jerih payah ini dalam ringkasan sang guru. Biarlah sang guru menghasratkan kemartiran, dan sebagai ganti darah mempersembahkan serta mencurahkan kepada Allah kemampuan-kemampuannya yang paling mulia, dan bersamanya mata, otak, mulut, tulang, jari-jari, tangan, darah, setiap tetes daya hidup, dan hidup itu sendiri, dan dengan kemartiran yang lambat mengembalikannya kepada Dia yang lebih dulu memberikan milik-Nya sendiri, Allah, demi kita manusia yang hina. "Kekuatanku akan kusimpan untuk-Mu": aku tidak akan mengejar keuntungan, tidak pula tepuk tangan, tidak pula asap kemuliaan; biarlah mereka mencela, memuji, bertepuk tangan, atau mencemooh — aku tidak akan tertahan. Aku tidaklah begitu bodoh, atau begitu kecil jiwa, hingga menjual jerih payah dan hidupku demi kesia-siaan yang begitu murah. Siapakah, jika seperti Santo Tomas ia telah mengucapkan selamat tinggal kepada dunia, dan dari Kristus di atas salib mendengar: "Engkau telah menulis dengan baik tentang Aku, Tomas; maka apakah ganjaranmu?" yang tidak segera menjawab bersamanya: "Tiada lain selain Engkau, Tuhan" — ganjaranku yang maha besar? Dunia tersalib bagiku, dan aku bagi dunia; karya-karyaku bukan milikku, tetapi karunia-Mu; aku mengembalikan kepada-Mu apa yang milik-Mu; Engkau mengajar masa kecilku, menunjukkan jalan di mana tiada jalan, menguatkan kelemahan jiwa maupun tubuh, mengusir kegelapan dengan terang-Mu: karena yang lemah di dunia Engkau pilih untuk mempermalukan yang kuat; dan yang hina di dunia, dan yang terhina, dan yang tidak ada, untuk membinasakan yang ada, supaya tidak ada daging yang bermegah di hadapan-Mu, tetapi siapa yang bermegah hendaklah bermegah hanya dalam diri-Mu. Maka apa? Segala buah, yang baru dan yang lama, kekasihku, telah kusimpan untukmu: aku milik kekasihku, dan kekasihku milikku, yang menggembalakan di antara bunga bakung; letakkanlah aku sebagai meterai di atas hatimu, sebagai meterai di atas lenganmu, karena cinta sekuat maut, cemburu sekeras alam maut; seikat mur adalah kekasihku bagiku, di antara buah dadaku ia akan bersemayam; dan sesudah mur ini, setandan pacar adalah kekasihku bagiku, di kebun-kebun anggur En-Gedi. Agar Ia menganugerahkan ini dengan berlimpah, aku akan tanpa henti memohon kepada semua Orang Kudus, dan terutama pelindung-pelindungku, Perawan Bunda Hikmat Abadi, Santo Hieronimus, dan Musa yang sedang kami tangani, agar sebagaimana Santo Paulus mendampingi Santo Krisostomus, demikian pula ia sendiri mendampingiku sebagai guru malaikati, dan menjadi bagiku dalam menulis, bagi yang lain dalam membaca, bagi keduanya dalam memahami, dan dalam memiliki hikmat yang sama, menghendaki, menyelesaikan, dan mengajar serta mempersuasi orang lain dalam hal-hal ini, sebagai pemimpin dan guru, untuk penyempurnaan orang-orang kudus, untuk pekerjaan pelayanan, untuk pembangunan tubuh Kristus, supaya kita semua sampai kepada kesatuan iman dan pengenalan akan Anak Allah, kepada manusia dewasa, kepada ukuran pertumbuhan kepenuhan Kristus — yang adalah cinta kita, tujuan kita, sasaran kita, dan garis akhir dari seluruh perjalanan, studi, hidup, dan kekekalan kita.


Amin.





Bagian Kedua: Tentang Kegunaan dan Buah Pentateukh serta Perjanjian Lama


Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa Perjanjian Lama, boleh dikata, milik orang Yahudi dan tidak sama berguna atau perlu bagi orang Kristen; dan bahwa cukuplah bagi seorang teolog jika ia mengetahui Injil-Injil, jika ia membaca dan memahami Surat-surat, demikianlah mereka meyakinkan diri sendiri. Keyakinan ini, karena bersifat praktis, merupakan kekeliruan praktis; sebab jika bersifat spekulatif, ia akan menjadi bidaah; keduanya merugikan, keduanya harus dihilangkan.





Bidaah-Bidaah yang Mengharamkan Perjanjian Lama


51. Adalah bidaah Simon Magus dan para pengikutnya, kemudian Markion, dan Kurbikus orang Persia (yang oleh bangsanya sendiri disebut Manes dan Manikheus, seolah-olah pencurah manna, sebagai penghormatan), dan kaum Albigensi, dan baru-baru ini kaum Libertin, dan juga sebagian kaum Anabaptis, yang mengharamkan Perjanjian Lama bersama Musa — tetapi dengan alasan yang berbeda-beda. Simon, kaum Manikheus, dan kaum Markionit mengajarkan bahwa Perjanjian Lama dihasilkan oleh kuasa yang jahat dan malaikat-malaikat yang jahat: karena Perjanjian ini, kata mereka, menggambarkan Allah tertentu yang berdiam dalam kegelapan dari kekal sebelum terang, yang melarang manusia memakan dari pohon pengetahuan baik dan jahat, yang bersembunyi di sudut firdaus, yang memerlukan malaikat-malaikat penjaga untuk firdaus, yang diganggu oleh amarah, kecemburuan, dan bahkan iri hati — pemarah, pendendam, tidak berpengetahuan, dan bertanya: "Adam, di manakah engkau?" Kaum Libertin menetapkan bukan huruf, tetapi akal budi dan kecenderungan mereka sendiri, sebagai pemandu iman dan moral. Kaum Anabaptis membanggakan diri bahwa mereka digerakkan dan diajar oleh antusiasme roh. Zaman kita — yang telah melihat setiap jenis keganjilan — telah melihat seorang fanatik yang membawa ke hadapan umum suatu triumvirat hujatan tentang tiga penipu dunia: Musa, Kristus, dan Muhammad (aku ngeri untuk melanjutkan).


Keyakinan mereka di antara kalangan kita sendiri yang mengemukakan kekurangan waktu, atau jerih payah, atau ketidakgunaan, sebagai dalih untuk mengabaikan Perjanjian Lama, lebih dapat ditoleransi; namun pada kenyataannya mereka keliru, dan kekeliruan semua orang kembali pada hal yang sama pada akhirnya — kekeliruan, kataku, karena bertentangan dengan Musa, dengan para Nabi, dengan para Rasul, dengan pengertian Gereja, dengan para Bapa, dengan akal budi, dengan Kristus, dengan Allah Bapa dan Roh Kudus.





Argumen-Argumen untuk Perjanjian Lama


Dengan Musa, Ulangan 17:8: "Jika," firman-Nya, "engkau melihat bahwa suatu perkara yang sulit dan meragukan telah timbul di antaramu, dsb., lakukanlah apa pun yang dikatakan mereka yang memimpin di tempat yang dipilih Tuhan, dan apa yang mereka ajarkan kepadamu menurut hukum-Nya." Siapakah yang tidak melihat di sini bahwa perkara-perkara iman, moral, dan tata ibadah, baik baru maupun lama, harus diadili oleh hukum Allah, dan bahwa para imam dan teolog, untuk menyelesaikannya, harus menggunakan hukum sebagai batu uji Lidia? Oleh karena itu mereka harus menekuni hukum, baik yang lama maupun yang baru.


Dengan para Nabi. Karena Yesaya, bab 8, ayat 20, berseru: "Kepada hukum Taurat lebih baik, dan kepada kesaksian." Dan Maleakhi, bab 2, ayat 7: "Bibir imam akan memelihara pengetahuan, dan mereka akan mencari hukum Taurat dari mulutnya." Dan Daud, Mazmur 118:2: "Berbahagialah mereka yang menyelidiki kesaksian-kesaksian-Nya." Dan ayat 18: "Bukalah mataku, dan aku akan merenungkan keajaiban-keajaiban hukum-Mu."


Dengan para Rasul. "Kami memiliki," kata Santo Petrus, Surat Kedua, bab 1, ayat 19, "firman kenabian yang lebih teguh, yang baik kamu perhatikan, sebagai pelita yang bercahaya di tempat yang gelap." Dan Paulus memuji Timotius, Surat Kedua, bab 3, ayat 14, karena sejak kecil ia telah mempelajari Surat-surat Suci (yang lama, tentu saja, yang saat itu saja ada), "yang dapat," katanya, "menuntunmu kepada keselamatan, melalui iman yang ada dalam Kristus Yesus. Segala Kitab Suci yang diilhamkan Allah berguna untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki, untuk mendidik dalam kebenaran, supaya manusia Allah menjadi sempurna, diperlengkapi untuk setiap perbuatan baik."


Dengan Kristus. "Selidiklah Kitab-kitab Suci," firman-Nya, Yohanes 5:39. Ia tidak berfirman, tafsir Krisostomus, "Bacalah Kitab-kitab Suci," melainkan "Selidiklah" — yaitu, dengan jerih payah dan ketekunan galilah harta-harta tersembunyi Kitab Suci, sebagaimana mereka yang dengan tekun menyelidiki emas dan perak dalam urat-urat logam.


53. Dengan pengertian Gereja. Karena ia, dalam tata ibadah suci, di meja, di perpustakaan, di kursi profesor, mengemukakan dan mengajukan Perjanjian Lama secara setara dengan Perjanjian Baru, sebagai penjaga mereka yang paling setia. Ia, dalam Konsili Trente, dalam seluruh bab pertama Tentang Reformasi, memerintahkan agar pembacaan Kitab Suci yang terus-menerus dipulihkan dan didirikan di mana-mana. Ia mewajibkan para Uskup, sebagai calon uskup Gereja, sebelum konsekrasi, untuk berjanji bahwa mereka mengetahui baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru — yang mana jawaban dan janji itu, meskipun Silvester dan yang lain melunakkannya dengan penafsiran yang lebih lembut, namun dari sini keraguan tertanamkan pada beberapa orang yang lebih bijaksana, yang dengan cermat menimbang kata-kata itu sendiri, sehingga karena alasan ini mereka menolak jabatan uskup, agar tidak mengikat diri mereka dengan janji palsu.


Dengan Bapa, Putra, dan Roh Kudus. Karena untuk tujuan apakah Tritunggal Mahakudus menjaga Perjanjian Lama selama empat ribu tahun, begitu utuh dan tidak rusak, melalui begitu banyak badai perang dan kerajaan — kecuali karena Ia menghendaki agar dibaca oleh kita, sebagaimana dalam Yosua bab 1, ayat 8: "Janganlah kitab Taurat ini berpisah dari mulutmu," firman-Nya, "tetapi renungkanlah siang dan malam." Untuk tujuan apakah Ia menghukum mereka yang menajiskannya dengan pembalasan yang begitu tajam?


Yosefus dan Aristeas menceritakan, dalam buku Tentang Tujuh Puluh Penerjemah, bahwa Theopompus yang termasyur, ketika ia ingin memperindah sesuatu dari kitab-kitab suci Ibrani dalam bahasa Yunani, dipukul dengan kegelisahan dan gangguan jiwa, dan dipaksa untuk menghentikan usahanya. Dan ketika, berdoa kepada Allah, ia memohon untuk mengetahui mengapa hal ini terjadi padanya, ia menerima jawaban ilahi: bahwa itu karena ia telah menajiskan Surat-surat Ilahi. Dan bahwa Theodektes, seorang penulis tragedi, ketika ia ingin memindahkan beberapa hal dari Kitab Suci Yahudi ke sebuah lakon teater, membayar kelancangannya ini dengan kebutaan: karena ia segera dipukul, dan dirampas serta dilucuti dari penglihatannya — hingga, menyadari kesalahan kelancangannya, keduanya bertobat atas apa yang telah mereka lakukan dan memperoleh pengampunan dari Allah, dan yang satu dipulihkan matanya, yang lain pikirannya.





Terjemahan Septuaginta dan Para Penerjemah Yunani


Untuk tujuan apakah, 250 tahun sebelum Kristus, Ia memasukkan ke dalam pikiran Ptolemeus Filadelfus, putra Ptolemeus Lagus (yang menggantikan saudaranya Aleksander Agung dalam kerajaan Mesir), untuk memilih, melalui Eleazar sang imam besar, enam orang paling terpelajar dari setiap suku bangsa Ibrani — yaitu, 72 penerjemah — untuk menerjemahkan Perjanjian Lama dari bahasa Ibrani ke bahasa Yunani, dan Ia membantu mereka sedemikian rupa sehingga dalam 70 hari, dengan persetujuan penuh semua orang, mereka menyelesaikan pekerjaan itu, dan sepakat bukan hanya dalam makna yang sama tetapi bahkan dalam kata-kata yang sama — dan ini, jika kita percaya Yustinus, Sirilus, Klemens dari Aleksandria, dan Agustinus, ketika masing-masing menyusun versinya sendiri secara terpisah di sel yang berbeda? Untuk tujuan apakah Filadelfus mengatur agar versi Septuaginta ini disimpan, melalui Demetrius prefek perpustakaan Aleksandria, bersama-sama dengan naskah-naskah Ibrani, di perpustakaannya, dan dijaga dengan cermat? Sungguh, Tertulianus dalam Apologetikusnya bersaksi bahwa ia dijaga di sana sampai zamannya sendiri. Jelaslah Allah menghendaki agar hal-hal ini dipercayakan kepada bangsa-bangsa Yunani, dan melalui mereka kepada orang-orang Latin — kepada kita, kataku, dan kepada para teolog kita — dan didistribusikan ke seluruh bagian dunia, ke akademi-akademi dan kota-kota.


54. Untuk tujuan apakah, sesudah Kristus, Ia memberikan atau menyediakan begitu banyak penerjemah, saksi, dan penjaga lain dari Kitab Suci lama yang sama? Penerjemah kedua Kitab Suci dari bahasa Ibrani setelah tujuh puluh, menurut Epifanius, adalah Akuila dari Pontus, yang pada tahun ke-12 Kaisar Hadrianus menerjemahkan Kitab Suci Ibrani ke dalam bahasa Yunani; tetapi karena ia membelot dari orang Kristen ke orang Yahudi, kesetiaannya tidak cukup terpercaya.


Sesudah dia, dengan kesetiaan yang lebih besar, muncul Theodotion, seorang Yahudi proselit meskipun sebelumnya seorang Markionit, di bawah Kaisar Kommodus, yang versinya dalam Daniel diterima dan diikuti oleh Gereja. Keempat, di bawah Kaisar Severus, adalah Simakhus, mula-mula seorang Ebionit, kemudian seorang Yahudi. Kelima adalah seorang penerjemah anonim, yang versinya ditemukan dalam guci-guci tertentu di kota Yerikho, pada tahun ke-7 Karakala, yang menggantikan ayahnya Severus. Keenam juga seorang penerjemah anonim, ditemukan pula dalam guci-guci di Nikopolis, di bawah Kaisar Aleksander, putra Mammaea. Kedua orang ini biasa disebut sebagai edisi kelima dan keenam.


Origenes mengumpulkan semuanya ini dan dari situ menyusun Tetrapla, Hexapla, dan Octaplanya; ia juga mengoreksi Septuaginta yang telah rusak, dan begitu baik sehingga edisinya diterima oleh semua orang dan dianggap serta disebut edisi "umum". Ketujuh adalah Santo Lukianus, seorang imam dan martir, di bawah Diokletianus, yang melakukan edisi baru dari bahasa Ibrani ke bahasa Yunani.


Akhirnya, Santo Hieronimus, matahari Gereja Latin, atas perintah Paus Damasus yang terberkati, menerjemahkan Kitab Suci lama dari bahasa Ibrani ke bahasa Latin, yang versinya, kini disebut Vulgata selama seribu tahun, secara terbuka diikuti dan disetujui Gereja, dengan sedikit pengecualian. Untuk tujuan apakah, aku bertanya, Allah menyediakan semua ini dengan begitu bersusah payah, begitu bersemangat, kecuali untuk menyerahkan kepada kita harta suci kitab-kitab kuno ini, tanpa noda, untuk dibaca, diajarkan, dan dipelajari?





Pembelaan Para Bapa atas Perjanjian Lama


55. Keyakinan ini bertentangan dengan para Bapa; karena Santo Agustinus menulis, untuk membela kebenaran dan kegunaan Pentateukh dan Perjanjian Lama, tidak kurang dari 33 buku Melawan Faustus, dan lagi dua buku Melawan Penentang Hukum dan Para Nabi. Tertulianus menulis untuk tujuan yang sama empat buku Melawan Markion. Semua tanpa kecuali berjuang dalam membuka dan menjelaskan kitab-kitabnya. Basilius dan pengikut atau penafsirnya Santo Ambrosius menulis kitab-kitab Hexaemeron tentang Kitab Kejadian, tentang Mazmur, dan tentang Yesaya. Origenes menulis 46 kitab tentang Kitab Kejadian, Krisostomus 32 homili.


Tentang Pentateukh Sirilus menulis 17 kitab Tentang Penyembahan dalam Roh dan Kebenaran; dari yang sama, Santo Agustinus, Teodoretus, Beda, Prokopius, dan Hieronimus menerbitkan pertanyaan-pertanyaan dan ungkapan-ungkapan. Dan memang sepantasnya: karena, sebagaimana Santo Ambrosius berkata dalam Surat 44, Kitab Suci ilahi adalah lautan, yang memiliki di dalamnya makna-makna yang mendalam, dan kedalaman teka-teki kenabian, yaitu Perjanjian Lama.


Santo Hieronimus, dalam Kata Pengantar Surat kepada Jemaat Efesus, Tentang Studi Kitab Suci: "Tidak pernah," katanya, "sejak masa mudaku aku berhenti membaca, atau bertanya kepada orang-orang terpelajar tentang apa yang tidak kuketahui; tidak pernah aku menjadikan diriku sendiri (sebagaimana kebanyakan orang) guruku sendiri. Akhirnya, baru-baru ini, untuk alasan ini di atas segalanya, aku pergi ke Aleksandria, untuk bertemu Didimus dan berkonsultasi dengannya mengenai segala keraguan yang kumiliki dalam Kitab-kitab Suci." Santo Agustinus, dalam buku II Tentang Ajaran Kristen, bab 6, mengajarkan bahwa secara ilahi telah diatur bahwa studi atas Kitab Suci yang begitu rumit dan sulit ini harus membawa manusia kembali baik dari kesombongan maupun dari kebosanan. "Mengagumkan," kata yang sama, buku XII Pengakuan, bab 14, "kedalaman firman-firman-Mu, Tuhan, yang permukaannya, lihatlah, ada di hadapan kami, memikat anak-anak kecil, tetapi mengagumkan kedalamannya, Allahku, kedalaman yang mengagumkan; ngeri untuk memandangnya: ngeri penghormatan, dan gemetar cinta." Oleh karena itu juga dalam Surat 119: "Aku," katanya, "dalam Kitab-kitab Suci itu sendiri, jauh lebih banyak yang tidak kuketahui daripada yang kuketahui."


Dan untuk menutup topik ini, Santo Tomas, pangeran kaum Skolastik, memberikan kepada kita teladan yang cemerlang, bahwa kita harus mempersatukan secara tak terpisahkan Teologi Skolastik dengan Kitab Suci, seolah-olah keduanya saudari. Kalian semua mengetahui bagaimana cintanya pada Kitab Suci, bagaimana studinya, bagaimana doanya, bagaimana puasanya, bagaimana tafsir-tafsirnya atas para Nabi, atas Kidung Agung, atas Ayub, dan atas kitab-kitab Perjanjian Lama lainnya: di antaranya tafsir atas Kitab Kejadian kita ini (jika memang miliknya, tentang hal mana akan kubicarakan nanti) patut diperhatikan dan terpelajar.





Teladan-Teladan Kudus dalam Studi Kitab Suci


Dan yang pertama dari keluarganya, Santo Antonius dari Padua, sementara Santo Fransiskus sendiri masih hidup dan menyaksikan, mengajarkan surat-surat ini, seorang yang begitu menguasai Kitab Suci baik yang lama maupun yang baru, sehingga ketika ia berkhotbah di hadapan Paus, ia disambut oleh beliau sebagai Tabut Perjanjian. Kulewati Santo Bernardus, yang apa pun yang dikatakannya, berbicara dalam kata-kata Kitab Suci; kulewati Beato Alfonso Tostado, Uskup Avila, yang atas Dekateukh ini dan atas kitab-kitab sejarah Perjanjian Lama secara individual, menyusun jilid-jilid individual, sungguh besar, dengan pertimbangan dan ketekunan yang tajam, sehingga bagiku, yang pernah menelaahnya dan kini membacanya kembali dengan lebih cermat, ia membawa jerih payah yang tidak kurang dari pertolongannya.


Santo Edmund, Uskup Agung Canterbury, pada tahun keselamatan 1247, menghabiskan siang dan malamnya dalam Surat-surat Suci, melewatkan malam-malam tanpa tidur, dengan penghormatan sedemikian sehingga setiap kali ia membuka Alkitab Suci, ia terlebih dahulu menghormatinya dengan ciuman. Tentang dia ada kisah yang patut dikenang ini: sementara dalam misi kedutaan, membaca Alkitab Suci pada malam hari sebagaimana kebiasaannya, ia tertidur; lilin jatuh ke atas kitab dan api meraihnya. Terbangun, ia mengeluh, mengira kitab itu terbakar, menghembus abu yang melekat pada kitab, dan lihatlah, ia takjub melihat naskah itu sepenuhnya utuh dan tidak rusak.


Santo Karolus Borromeus berdiam terus-menerus dalam Kitab Suci seolah-olah dalam firdaus kenikmatan, dan biasa berkata bahwa seorang Uskup tidak memerlukan taman, tetapi bahwa tamannya adalah Alkitab Suci.


56. Dan ini bukan hanya pandangan zaman kuno para Bapa, tetapi juga abad-abad ini, ketika Teologi Skolastik sudah berkembang dan berjaya. Santo Dominikus, Doktor Teologi Suci, sering mempelajari baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru: di Roma dan di tempat lain ia secara terbuka mengajarkan banyak kitabnya: dari sinilah ia diangkat sebagai Magister Istana Suci yang pertama; dan sejak saat itu martabat ini melekat pada Ordo Pengkhotbah. Dengarlah pengarang Riwayat Hidupnya, buku IV, bab IV, dalam gaya yang sederhana tetapi sungguh-sungguh: "Karena," katanya, "tanpa pengetahuan akan Kitab-kitab Suci tiada seorang pun dapat menjadi pengkhotbah yang sempurna, ia mendesak para Saudara untuk selalu mempelajari Perjanjian Lama dan Baru: karena ia tidak menghargai dongeng-dongeng para filsuf; oleh karenanya para Saudara yang dikirim berkhotbah hanya membawa Alkitab bersama mereka, dan mempertobatkan banyak orang."


Bahwa Santo Vinsensius Ferrer, yang dalam ingatan kakek buyut kita, mengembara melalui Italia, Prancis, Jerman, Inggris, dan Spanyol, mempertobatkan setidaknya seratus ribu orang, hanya membawa satu Breviarium dan Alkitab untuk berkhotbah.


Santo Jordanus, memang seorang doktor, Magister Jenderal kedua Ordonya setelah Santo Dominikus, ketika ditanya oleh para pengkhotbahnya "apakah lebih baik mengabdikan diri pada doa atau pada studi Kitab Suci," menjawab dengan jenaka menurut kebiasaannya: "Apakah lebih baik selalu minum, atau selalu makan? Tentu, sebagaimana keduanya diperlukan secara bergantian, demikianlah layak berdoa dan mempelajari Kitab Suci secara bergantian;" dan, sebagaimana kata Santo Basilius: "Biarlah bacaan mengikuti doa, dan doa mengikuti bacaan."


57. Demikian pula Santo Fransiskus, ketika diminta oleh para pengikutnya, mengizinkan mereka mempelajari Surat-surat Suci, dengan syarat bahwa mereka tidak memadamkan roh doa dan devosi.





Para Penulis Suci sebagai Pena Roh Kudus


58. Akhirnya, akal budi meyakinkan kita akan kegunaan dan keniscayaan Perjanjian Lama. Musa, Daud, Yesaya, sebagaimana Petrus, Paulus, dan Yohanes, yang seakan-akan diterima masuk ke dalam perhimpunan para malaikat, menimba hikmat dari mata air kebenaran itu sendiri; dan, sebagaimana Beato Gregorius dan Theodoretus dengan tepat menyatakan, lidah dan tangan para Penulis suci ini tiada lain selain pena-pena Roh Kudus yang sama, sedemikian rupa sehingga mereka tampaknya bukan begitu banyak penulis yang berbeda, melainkan pena-pena yang berbeda dari satu Penulis: oleh karena itu kebenaran, otoritas, penghormatan, semangat, dan ketekunan yang sama harus diberikan kepada Musa sebagaimana kepada Paulus, atau lebih tepatnya kepada Roh Kudus yang berbicara melalui Musa dan melalui Paulus; sebab segala sesuatu yang ditulis oleh-Nya, ditulis untuk pengajaran kita. Bahkan, Ia merangkum seluruh hikmat-Nya yang perlu atau berguna bagi umat manusia, yang hendak Ia komunikasikan kepada kita dari kedalaman keilahian-Nya, dalam kedua Perjanjian, baik Lama maupun Baru. Kitab ini adalah kitab Allah, kitab Firman, kitab Roh Kudus, yang di dalamnya tiada sesuatu pun yang mubazir, tiada yang berlebihan, melainkan sebagaimana dalam keragaman para penulisnya, demikian pula dalam keragaman pokok bahasannya, dan dalam harmoni terindah dari segala bagiannya, segala sesuatu saling bersesuaian, serta melengkapi dan menyempurnakan seluruh karya Allah ini; sehingga, bila engkau menghapus satu bagian, engkau mencacatkan keseluruhannya. Oleh karena itu, sebagaimana filsuf harus membolak-balik seluruh karya Aristoteles, tabib seluruh karya Galenus, orator seluruh karya Cicero, ahli hukum seluruh karya Yustinianus, demikian terlebih lagi Teolog harus membolak-balik, meneliti, dan menelaah seluruh kitab Allah ini; dan, sebagaimana orang yang mencacatkan Metafisika mencacatkan Filsafat: demikian orang yang mencacatkan Kitab Suci mencacatkan Teologi: sebab sebagaimana Metafisika memberikan prinsip-prinsipnya kepada Filsafat, demikian Kitab Suci memberikan prinsip-prinsipnya kepada Teologi. Inilah sesungguhnya yang dimaksud Kristus ketika Ia bersabda: "Setiap ahli Taurat," yakni setiap Doktor, setiap Teolog, "yang telah menjadi murid Kerajaan Surga itu serupa dengan tuan rumah yang mengeluarkan dari perbendaharaannya hal-hal yang baru dan yang lama."





Enam Kegunaan Perjanjian Lama


I. Perjanjian Lama Meneguhkan Iman


59. Namun, supaya kami memaparkan perkara ini secara jelas di hadapan mata, dan menghitung beberapa buah Perjanjian Lama yang lebih masyhur: pertama-tama, Perjanjian Lama, sebagaimana Perjanjian Baru, meneguhkan iman. Dari manakah, aku bertanya, kita mengetahui permulaan dunia, penciptaan, dan Sang Pencipta, kecuali karena dengan iman kita percaya bahwa alam semesta dijadikan oleh firman Allah? Dengan firman yang mana? Tentulah firman dalam Kejadian pasal 1: "Jadilah terang, jadilah benda-benda penerang, baiklah Kita menjadikan manusia," dan seterusnya. Dari manakah kita belajar tentang jiwa yang tak fana, kejatuhan manusia, dosa asal, para Kerub, dan Firdaus, kecuali dari Kitab Kejadian yang sama yang menuturkan hal-hal ini? Eusebius dalam seluruh buku XI-nya Praeparatio Evangelica mengajarkan bahwa Plato, yang oleh Santo Agustinus dan semua Bapa Gereja sebelumnya diikuti sebagai ilahi melebihi Aristoteles dan semua yang lain — Plato, kataku, menimba ajarannya tentang Allah, tentang Firman Allah, tentang permulaan dunia, keabadian jiwa, kebangkitan dan penghakiman yang akan datang, hukuman dan pahala, dari Musa. Dari manakah kita mengakui pemeliharaan Allah, kecuali dari pergantian begitu banyak zaman? Dari manakah kita menyimpulkan penyebaran bangsa-bangsa, raja-raja, dan kerajaan-kerajaan, air bah universal dunia, kebangkitan dan pengharapan akan hidup kekal, kecuali dari sejarah kuno, dan dari kesabaran Ayub serta orang-orang dahulu kala, dari pengembaraan abadi para bapa leluhur? "Dengan iman," kata Rasul, "Ibrahim telah tinggal di tanah yang dijanjikan seolah-olah di negeri asing, diam dalam kemah-kemah bersama Ishak dan Yakub, pewaris bersama janji yang sama: sebab ia menantikan kota yang mempunyai dasar, yang direncanakan dan dibangun oleh Allah." Dan dari sinilah pengharapan kita diasah, semangat kita dibangkitkan, sehingga seseorang yang mengingat bahwa ia di sini hanyalah tamu dan pengembara, dapat merindukan tanah air surgawi, tidak menginginkan apa pun di dunia ini, tidak mengagumi apa pun, melainkan menginjak-injak segala sesuatu, dan menganggapnya sebagai sampah, dan bersama Santo Hieronimus senantiasa menyanyikan bagi dirinya pepatah Sokrates itu: "Aku berjalan di udara dan memandang rendah matahari." Aku naik ke surga; aku memandang rendah bumi ini, bahkan langit itu sendiri beserta matahari. Aku tercatat sebagai pewaris dan tuan bukan atas bumi, melainkan atas surga; ke sanalah aku menuju dalam pikiran, dalam pengharapan, dalam segenap renungan, dan aku terbang melampaui bintang-bintang; aku adalah warga negara para Kudus, anggota rumah tangga Allah, penghuni Firdaus: segala hal lainnya, sebagai yang paling rendah, yang tidak layak bagiku, yang hina dan remeh, aku injak-injak.


Siapakah dalam seluruh Kitab Suci yang lebih jelas meneguhkan hakikat, tugas, perlindungan, dan pemanggilan para malaikat selain kitab Tobit? Siapakah yang lebih tegas meneguhkan Api Penyucian dan doa-doa bagi orang mati selain kitab-kitab Makabe? Sedemikian rupa sehingga para Pembaharu kita, tidak melihat jalan keluar lain, putus asa akan kemenangan, dan yakin bahwa mereka dikalahkan alih-alih mengalahkan, didorong oleh keputusasaan hingga murka, mencoret kitab-kitab itu dari kanon suci.


Namun sebaliknya, betapa banyak bidaah yang mencari persembunyian di dalam kitab-kitab ini? Orang-orang Yahudi, dari ayat Ulangan 23:19 itu, "Janganlah engkau membungakan uang kepada saudaramu, tetapi kepada orang asing," dengan keras kepala bersikeras bahwa mereka boleh secara sah mempraktikkan riba terhadap orang-orang Kristen. Para ahli sihir, dalam pembelaan sihir, mengutip dan memuji sebagai saksi para tukang sihir Firaun, yang dengan kekuatan sihir yang tiba-tiba mengubah ular menjadi tongkat dan tongkat menjadi ular, sebagaimana Musa. Dalam pembelaan nekromansi mereka mengutip peramal perempuan yang membangkitkan Samuel dari alam maut, yang memukul Saul dengan ramalan sejati tentang kematian dan bencana yang akan datang. Dalam pembelaan kiromantik mereka mengemukakan ayat Ayub 37: "Ia membubuhkan meterai pada tangan setiap manusia, supaya setiap orang mengenal perbuatan-Nya."


Kalvinus, dari perkataan Daud itu: "Tuhan telah memerintahkan kepadanya (Simei) untuk mengutuki Daud," 2 Raja-raja 16:10, membuktikan (menurutnya) bahwa Allah adalah penyebab, bahkan pemerintah, atas perbuatan-perbuatan jahat; dari ayat Keluaran itu: "Aku akan mengeraskan hati Firaun, dan: Untuk tujuan inilah Aku membangkitkan engkau, supaya Aku menunjukkan kuasa-Ku di dalam engkau," ia membangun nasib penolakan yang tak terelakkan; ia meneguhkan perbudakan kehendak dari kenyataan bahwa Yeremia menempatkan kita bagai tanah liat di tangan Allah, bagaikan tukang periuk (Yeremia 18:6).


Beberapa tahun yang lalu, para Lutherolog Sakson dan para pembual itu, dalam perdebatan Regensburg, meletakkan seluruh beban perkara mereka — untuk mengharamkan tradisi dan menetapkan Firman Allah semata sebagai hakim terakhir kontroversi-kontroversi iman — pada ayat Ulangan 4:2 itu: "Janganlah kamu menambahi firman yang kusampaikan kepadamu, dan janganlah kamu menguranginya;" dan pasal 12:32: "Apa yang kuperintahkan kepadamu, hanya itulah yang harus kamu lakukan bagi Tuhan; janganlah kamu menambahkan apa pun, dan janganlah kamu mengurangi apa pun."


Apa yang akan kamu perbuat di sini, jika kamu tidak menguasai hal ini? Bagaimana kamu akan menjadikan dirimu bahan tertawaan bagi mereka, dengan skandal bagi Gereja, jika kamu tersandung di sini, jika kamu tidak membaca hal-hal ini, tidak mendengarkannya, tidak mempelajarinya, jika kamu tidak sering berkonsultasi pada sumber-sumber aslinya? Sebab Santo Agustinus mengajarkan bahwa hal ini perlu. Bahkan, siapa pun yang tidak mengetahui apa arti kata Ibrani tsava, yaitu "Allah memerintahkan Simei," dan seterusnya, tidak akan lolos dari jerat Kalvinus; namun siapa yang mengetahui hebraisme ini, yaitu bahwa tsava berarti menetapkan, memelihara, mengatur, dan menandakan seluruh pemeliharaan Allah, baik yang positif maupun yang negatif dan yang permisif, akan meniup senjata ini bagai sarang laba-laba. Aku akan menunjukkan hebraisme serupa kerap kali dalam tiap-tiap pasal, yang tidak akan pernah kamu pahami kecuali dari bahasa Ibrani.


II. Kekayaan Perjanjian Lama


60. Kegunaan pertama Kitab Suci Lama ini bersifat rangkap: yang kedua tidak kalah darinya, yaitu bahwa Perjanjian Lama jauh lebih kaya daripada Perjanjian Baru. Engkau dapat melihat etika yang melimpah dalam Amsal, Pengkhotbah, dan Sirakh: politik yang mengagumkan dalam perbuatan-perbuatan serta hukum-hukum yudisial dan seremonial Musa, yang darinya Gereja telah banyak meminjam, demikian pula para penulis Hukum Kanon; dan juga beberapa perkara Hukum Perdata: nubuat-nubuat dalam kitab-kitab para Nabi; khotbah-khotbah dalam Ulangan dan kitab-kitab para Nabi; dan, yang berkenaan dengan pokok bahasan kita sekarang, sejarah dari penciptaan dunia hingga zaman para Hakim, para Raja, dan Kristus — yang paling pasti, paling teratur, paling beragam, dan paling menyenangkan — dapat engkau lihat dalam Dekateukh.


Ada empat macam hukum: hukum kepolosan, hukum alam, hukum Musa, dan hukum Injil: tiga yang pertama beserta sejarahnya tercakup dalam Pentateukh. "Kejadian," kata Santo Hieronimus dalam Prologus Bergalea, "adalah kitab yang di dalamnya kita membaca tentang penciptaan dunia, asal-usul umat manusia, pembagian bumi, kekacauan bahasa-bahasa dan bangsa-bangsa, hingga keluarnya orang-orang Ibrani."


Para sejarawan Latin dan Yunani kaum kafir mendongengkan tentang air bah Deukalion, tentang Prometheus, tentang Herkules; dan dalam seluruh sejarah profan, segala sesuatu sebelum Olimpiade penuh dengan kegelapan kebodohan dan dongeng. Adapun Olimpiade dimulai entah pada permulaan pemerintahan Yotam, entah pada akhir pemerintahan Uzia, yakni setelah tahun ketiga ribu dari penciptaan dunia dan lebih: sehingga selama tiga ribu tahun, engkau tidak memiliki sejarah dunia yang pasti selain satu-satunya ini dari Musa dan orang-orang Ibrani. Sejarah sesungguhnya adalah guru, pemandu, dan cahaya kehidupan manusia, yang di dalamnya engkau dapat mencermati bagai dalam cermin kebangkitan, kejatuhan, dan kemunduran kerajaan-kerajaan, negara-negara, dan kehidupan manusia, keutamaan dan keburukan, serta dapat mempelajari segala kebijaksanaan dan jalan menuju kebahagiaan dari teladan orang lain, baik dalam keberuntungan maupun dalam kemalangan.


Perlu ditambahkan bahwa dalam tiada sejarah mana pun, bahkan dalam Perjanjian Baru sekalipun, terdapat begitu banyak, begitu beragam, dan begitu heroik teladan setiap macam keutamaan, sebagaimana dalam Pentateukh dan Perjanjian Lama.


61. Orang-orang Romawi memuji para pedagang kemuliaan yang termasyhur itu, yang bayangan-bayangan lilin mereka — yakni topeng-topeng potret mereka — dililit oleh sulur-sulur ivy, sementara tubuh dan jiwa mereka dijilat dan ditelan oleh api kekal. Mereka memuji para Manlius Torquatus, yang menebas dengan pedang putra-putra mereka yang berperang melawan musuh bertentangan dengan perintah panglima dan ayah, meskipun mereka telah menang, demi mempertahankan disiplin militer. Tetapi siapakah yang menyukai perintah-perintah ala Manlius? Mereka memuji Junius Brutus, pembalas kebebasan Romawi, Konsul pertama, yang menyuruh putra-putranya sendiri dan putra-putra saudaranya dicambuk dengan tongkat lalu dipenggal dengan kapak, karena mereka telah berkomplot dengan keluarga Aquilius dan Vitellius untuk menerima kembali Tarquinius ke dalam kota: seorang ayah yang malang dan ternoda dengan keturunan demikian. Siapakah yang tidak lebih memuji Ibrahim dan Ishak, orang-orang tak bersalah itu, yang bertekad memeteraikan ketaatan yang wajib kepada Allah dengan pembunuhan dan pengorbanan seorang ayah, serta ibu Makabe, yang mempersembahkan dirinya bersama ketujuh putranya kepada Allah demi hukum-hukum tanah airnya?


Mereka memuji tiga bersaudara, para Horatii, yang mengalahkan tiga bersaudara Curiatii dari Alba dalam pertarungan tunggal, lebih dengan kecerdikan daripada kekuatan, dan memindahkan kekuasaan Alba ke Roma. Siapakah yang tidak lebih memuji keberanian dan kekuatan Daud, yang dalam pertarungan tunggal merobohkan dengan umban menara daging dan tulang itu, Goliat, dan mengukuhkan kekuasaan Israel atas orang-orang Filistin?


Mereka memuji pengendalian diri Aleksander, yang setelah mengalahkan Darius, menolak memandang istrinya yang tertawan beserta putri-putrinya yang sangat cantik, berulang kali berkata bahwa wanita-wanita Persia adalah penderitaan bagi mata. Siapakah yang tidak lebih memuji Yusuf, yang telah ditangkap secara rahasia oleh nyonya rumah yang menggodanya, lalu melarikan diri dan meninggalkan jubahnya, dengan sukarela melemparkan dirinya ke dalam segala bahaya penjara, nama baik, dan nyawa, demi menjaga kesuciannya?


62. Mereka memuji Lukretia, yang suci setelah perkosaan, namun pembalas kejahatan yang terlambat — dan pembunuh dirinya sendiri: kita merayakan Susana, seorang pembela kesucian yang jauh lebih pemberani, demikian juga pembela nyawa dan nama baiknya.


Mereka mengagumi Virginius sang perwira, yang ketika tidak dapat merebut putrinya Klaudia Virginia dari kekuasaan dan nafsu Appius Klaudius sang desemvir, meminta kata-kata terakhir dengannya, diam-diam membunuhnya, lebih memilih putri yang mati daripada yang dinodai. Mereka mengagumi para Desius, ayah dan anak, yang demi tentara Romawi, melalui doa khidmat para pontifex Valerius dan Liberius, mempersembahkan musuh-musuh Latin dan Samnit bersama diri mereka sendiri kepada dewa-dewa dunia bawah, dan memeteraikan kemenangan dengan kematian mereka sendiri. Siapakah yang tidak lebih mengagumi Yefta sang pemimpin, yang demi kemenangan bangsanya, mempersembahkan satu-satunya putrinya yang perawan beserta keperawanannya kepada Allah yang benar, dan mengorbankan dia yang telah dinazarkannya? Siapakah yang tidak mengagumi Musa, yang mempersembahkan dirinya bukan pada kebinasaan duniawi melainkan kebinasaan kekal demi bangsanya?


63. Mereka memuji keperkasaan militer dan keberhasilan Yulius Caesar, Pompeius, Publius Kornelius Scipio, Hanibal, dan Aleksander. Tetapi betapa lebih besarnya Simson, Gideon, Daud, Saul, para Makabe, dan Yosua, yang diperlengkapi bukan dengan kekuatan manusiawi melainkan surgawi, dan dengan keberhasilan ilahi, dengan sedikit orang melawan banyak, bahkan yang paling berkuasa, mengalahkan mereka; bagi mereka matahari, bulan, dan bintang-bintang menaati bagai prajurit, dan berperang melawan musuh? Kepada siapakah, aku bertanya, kecuali barangkali kepada Theodosius, bahkan lebih tepat kepada Yudas Makabe dan Yosua, kamu akan menyanyikan syair itu?


Wahai yang terlalu dikasihi Allah, bagi siapa dari gua-guanya Aeolus mengerahkan badai-badainya yang bersenjata, bagi siapa langit berperang, dan angin-angin yang bersekutu datang pada panggilan sangkakala.


64. Dan semua ini bagi kita merupakan pacu yang abadi ke setiap puncak keutamaan, ke segala kekudusan dan kemurnian, agar sebagai peniru mereka, bagai malaikat-malaikat di bumi dan manusia-manusia surgawi, kita berjalan dalam terang Injil di hadapan mata Keagungan Ilahi, yang senantiasa memperhatikan kita, dan melayani-Nya dalam kekudusan dan keadilan. Kemudian, supaya dalam kemalangan kita sendiri dan kemalangan umum, dalam badai-badai Belgia dan Eropa ini, bersama para Makabe yang hanya memiliki kitab-kitab suci sebagai penghiburan, melalui kesabaran dan penghiburan Kitab Suci kita memiliki pengharapan, dan membangkitkan semangat kita, mengetahui bahwa Allah memelihara kita, dan dikuatkan oleh kasih-Nya serta cinta akan hal-hal surgawi, tidak takut akan apa pun, menghinakan bahkan kematian dan siksaan, dan sekalipun dunia hancur dan runtuh, semoga reruntuhan itu menimpa kita tanpa gentar.


Demikianlah Rasul dalam seluruh pasal 11 Surat kepada orang Ibrani, dengan teladan para bapa, menyalakan mereka dengan khotbah yang luar biasa untuk ketabahan dan kemartiran, agar dengan seteguk darah mereka membeli keabadian yang bahagia: "Mereka dilempari batu," katanya — tentulah Musa, Yeremia, dan orang-orang Kudus Perjanjian Lama lainnya — "mereka digergaji, mereka dicobai, mereka mati terbunuh dengan pedang; mereka mengembara dalam bulu domba, dalam kulit kambing, melarat, terjepit, tersiksa, yang dunia tidak layak bagi mereka, mengembara di padang gurun, di gunung-gunung dan gua-gua, dan di liang-liang tanah;" dan ini, "supaya mereka memperoleh kebangkitan yang lebih baik; oleh sebab itu kita pun, yang dikelilingi oleh begitu besar awan saksi-saksi, marilah kita berlari dengan tekun dalam perlombaan yang ditetapkan bagi kita."


III. Perjanjian Baru Tidak Dapat Dipahami Tanpa Perjanjian Lama


65. Kegunaan ketiga ialah bahwa tanpa Perjanjian Lama, Perjanjian Baru tidak dapat dipahami: para Rasul dan Kristus sering mengutipnya, dan lebih sering lagi merujuk padanya, bahkan ketika menyampaikan perpisahan terakhir-Nya kepada para pengikut-Nya. "Inilah," sabda-Nya, Lukas pasal terakhir, ayat 44, "perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu: bahwa haruslah digenapi segala sesuatu yang tertulis dalam hukum Musa, dan kitab para Nabi, dan Mazmur tentang Aku; lalu Ia membuka pikiran mereka, sehingga mereka memahami Kitab-kitab Suci."


Bahkan, Surat kepada orang Ibrani karena satu alasan ini sajalah merupakan surat yang paling berat dan paling sulit, karena seluruhnya dijalin dari Perjanjian Lama beserta alegori-alegorinya.


IV. Perjanjian Lama Melampaui Perjanjian Baru dalam Kekayaan Alegoris


66. Kegunaan keempat ialah ini: karena Kristus adalah tujuan hukum, semua yang dikatakan dalam Perjanjian Lama berkaitan dengan Kristus dan orang-orang Kristen, baik dalam makna harfiah maupun alegoris; dan dalam hal ini Perjanjian Lama melampaui Perjanjian Baru, karena Perjanjian Lama di mana-mana memiliki, selain makna harfiah, makna alegoris, dan kerap juga makna anagogis dan tropologis: Perjanjian Baru hampir tidak memiliki makna alegoris. "Nenek moyang kita," kata Rasul, 1 Korintus 10:1, "semuanya berada di bawah awan, dan semuanya melintasi laut, dan semuanya dibaptis dalam Musa, dalam awan dan dalam laut, dan semuanya memakan makanan rohani yang sama, dan seterusnya. Semua hal ini terjadi sebagai lambang bagi kita: dan dituliskan untuk kita, yang telah berada pada kesudahan zaman." Dari sini lagi Rasul yang sama mengajarkan bahwa pemahaman Perjanjian Lama telah diambil dari orang-orang Yahudi dan berpindah kepada kita. "Sampai hari ini," katanya, "selubung yang sama tetap tidak terangkat dalam pembacaan Perjanjian Lama, selubung yang dihapuskan dalam Kristus; namun sampai hari ini, apabila kitab Musa dibacakan, selubung terbentang di atas hati mereka," 2 Korintus 3:14.


Sebab Roh Kudus, yang menyadari dan mengetahui lebih dahulu segala zaman, sedemikian rupa mengatur Kitab Suci sehingga ia melayani bukan orang-orang Yahudi saja, melainkan orang-orang Kristen dari segala zaman. Bahkan, Tertulianus dalam bukunya Tentang Pakaian Wanita, pasal 22, berpendapat bahwa tiada satu pun pernyataan Roh Kudus yang dapat diarahkan dan diterima hanya untuk perkara yang ada saat itu, dan bukan untuk setiap kesempatan kegunaan.


Dengan benar Santo Agustinus, Melawan Faustus, buku XIII, di akhir: "Kami," katanya, "membaca kitab-kitab para Nabi dan para Rasul untuk memperingati iman kami, untuk menghibur pengharapan kami, dan untuk mengobarkan kasih kami, dengan suara-suara yang saling selaras; dan dengan keselarasan itu, bagai sangkakala surgawi, baik membangkitkan kami dari kelesuan hidup fana maupun merentangkan kami menuju mahkota panggilan surgawi."


Karena alasan inilah Gereja dalam Liturgi Suci di mana-mana memilih bacaan dari Perjanjian Lama, dan pada masa puasa suci selalu memadukan Epistel dari Perjanjian Lama dengan Injil secara tepat, sebagaimana bayangan menjawab tubuh, gambaran menjawab prototipenya. Aku sendiri pernah melihat para pengkhotbah terkenal, dalam khotbah-khotbah mereka, pada bagian pertama memaparkan suatu kisah atau sesuatu yang serupa dari Perjanjian Lama, dan pada bagian kedua sesuatu dari Perjanjian Baru, dengan kerumunan besar, tepuk tangan, dan buah yang banyak di antara umat.


Akhirnya, bukan hanya para bidat, tetapi juga orang-orang ortodoks yang berwibawa, yang terlibat dalam konsili-konsili, perkara-perkara, dan pengadilan-pengadilan, membolak-balik dan menelaah Kitab-kitab Suci, baik yang kuno maupun yang baru, mengikuti teladan purba.


Fransiskus Petrarka menuturkan bahwa 250 tahun yang lalu, Robert, Raja Sisilia, begitu berkenan dengan sastra, terutama yang suci, sehingga ia berkata kepadanya di bawah sumpah: "Aku bersumpah kepadamu, Petrarka, bahwa sastra jauh lebih berharga bagiku daripada kerajaanku, dan jika aku harus kehilangan salah satu di antara keduanya, aku akan lebih rela berpisah dengan mahkota daripada dengan sastra."


Panormitanus menuturkan bahwa Alfonso, Raja Aragon, biasa membanggakan bahwa, bahkan di tengah urusan kerajaannya, ia telah membaca seluruh Alkitab dengan glosa dan tafsir sebanyak empat belas kali. Oleh karena itu bukanlah hal yang baru jika sekarang para pangeran, penasihat, dan pembesar lainnya di mana-mana, di meja makan, di perjamuan, dan dalam percakapan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari Perjanjian Lama dan Baru; di mana Teolog, jika ia diam, akan dianggap kanak-kanak: jika ia menjawab dengan tidak tepat, ia akan dinilai bodoh atau tolol.


V. Lambang-lambang, Teladan-teladan, dan Sententia dari Perjanjian Lama


67. Kelima, untuk kelimpahan bacaan, perdebatan, dan khotbah, Allah telah menyediakan agar dari Perjanjian Lama orang dapat menimba begitu besar keragaman lambang, teladan, sententia, dan nubuat, bukan hanya untuk iman, tetapi untuk setiap pengajaran kehidupan yang terhormat. Demikianlah Kristus membangkitkan mereka yang malas untuk berjaga-jaga dengan teladan Nuh dan istri Lot, Lukas 17:32: "Ingatlah," sabda-Nya, "akan istri Lot;" lagi Ia menggetarkan dan memukul pikiran-pikiran keras kepala orang-orang Yahudi, dengan menyebut Sodom, orang-orang Niniwe, dan Ratu dari Selatan. Demikianlah Ia memanggil kembali kepada pertobatan para peniru orang kaya yang dikuburkan di neraka, dari perkataan Ibrahim, yang berkata, Lukas 16:27: "Mereka mempunyai Musa dan para Nabi, biarlah mereka mendengarkan mereka." Dan Paulus, 1 Korintus 10:6 dan 11: "Semua hal itu terjadi sebagai lambang, yakni sebagai teladan bagi kita; supaya kita jangan mengingini hal-hal yang jahat, dan jangan menjadi penyembah berhala," jangan menjadi pezina, jangan menjadi pelahap, jangan menjadi penggerutu, jangan menjadi pencoba Allah, agar kita tidak binasa sebagaimana mereka yang binasa di bawah hukum lama karena kejahatan-kejahatan tersebut.


VI. Perjanjian Lama sebagai Perintis Perjanjian Baru


68. Dan dari sinilah timbul kegunaan keenam: sebab Perjanjian Lama merupakan pendahuluan bagi Perjanjian Baru, dan memberikan kesaksian kepadanya, sebagaimana Santo Yohanes Pembaptis kepada Kristus Tuhan: sebab ia, sebagaimana Musa dan para nabi lainnya, "berjalan mendahului Tuhan untuk mempersiapkan jalan-jalan-Nya, untuk memberikan pengetahuan keselamatan kepada umat-Nya; untuk menerangi mereka yang duduk dalam kegelapan dan dalam bayang-bayang maut, untuk mengarahkan kaki kita ke jalan damai." Sebagai lambang dari hal ini, dalam Transfigurasi Kristus, tampillah Musa dan Elia, baik untuk memberikan kesaksian kepada-Nya, maupun untuk berbicara tentang kepergian yang akan Ia genapi di Yerusalem. Sebab siapakah yang akan percaya kepada Kristus, siapakah yang akan percaya kepada Injil, jika hal itu tidak dikukuhkan, dinubuatkan, dan dilambangkan oleh begitu banyak kesaksian para Bapa, begitu banyak nubuat, begitu banyak lambang? Bagaimana engkau akan meyakinkan orang-orang Yahudi, bagaimana membawa mereka kepada Kristus, kecuali dari nubuat-nubuat Musa dan para Nabi? Di kalangan para politikus, kaum kafir, orang-orang Sarasen, dan siapa pun juga, bukti kebenaran Injil yang besar ialah, kata Eusebius, bahwa sepanjang seluruh Perjanjian Lama, selama begitu banyak abad, ia telah dijanjikan dan dilambangkan.


Karena alasan inilah Kristus begitu sering merujuk kepada Musa, Yohanes 1:17: "Hukum Taurat diberikan melalui Musa, kasih karunia dan kebenaran datang melalui Yesus Kristus." Yohanes 5:46: "Ada yang menuduh kamu, yaitu Musa: sebab jika kamu percaya kepada Musa, barangkali kamu akan percaya juga kepada-Ku: sebab tentang Akulah ia menulis; tetapi jika kamu tidak percaya kepada tulisan-tulisannya, bagaimana kamu akan percaya kepada perkataan-perkataan-Ku?" Lukas 24:27: "Lalu mulai dari Musa dan dari semua nabi, Ia menafsirkan kepada mereka dalam segala Kitab Suci hal-hal yang mengenai Diri-Nya." Maka Filipus pun berkata kepada Natanael, Yohanes 1:45: "Dia yang ditulis oleh Musa dalam hukum Taurat dan oleh para nabi, telah kami temukan — Yesus." Sebab keselarasan kedua Perjanjian — yakni keselarasan Musa dan Kristus, para Nabi dan para Rasul, Sinagoga dan Gereja — memberikan kesaksian besar kepada Kristus dan kepada kebenaran, sebagaimana Tertulianus ajarkan di mana-mana melawan Marcion. Dan sebagai penutup, belajarlah dari Musa sendiri betapa besar dan betapa berlimpah hikmat yang terdapat di sini.





Bagian Ketiga: Siapakah, dan Betapa Besarnya, Musa?


Tiga Masa Empat Puluh Tahun Musa


71. Sesungguhnya aku berkata, selama beribu-ribu tahun matahari belum pernah memandang seorang yang lebih besar; ia sejak masa kanak-kanaknya dibesarkan di istana raja, sebagai putra raja dan pewaris yang telah ditetapkan, dididik dalam segala hikmat orang Mesir, selama genap 40 tahun: kemudian menyangkal bahwa ia adalah putra dari putri Firaun, lebih memilih menderita sengsara bersama umat Allah daripada menikmati kesenangan kerajaan duniawi dan dosa, ia melarikan diri ke Midian; di sini, menggembalakan domba, setelah berbicara dengan Allah dalam semak yang menyala, ia menimba seluruh hikmat ilahi melalui kontemplasi selama genap 40 tahun; akhirnya, terpilih sebagai pemimpin bangsa, ia memimpin mereka selama masa ketiga yakni 40 tahun sebagai imam agung tertinggi, panglima tertinggi, pemberi hukum, pengajar, nabi, yang paling serupa dengan Kristus dan antitipe-Nya. "Seorang nabi," firman Tuhan, Ulangan 18:15, "akan Kubangkitkan bagi mereka dari antara saudara-saudara mereka, seorang yang seperti engkau;" dan "Seorang nabi dari bangsamu dan dari antara saudara-saudaramu, seperti aku, akan dibangkitkan bagimu oleh Tuhan, Allahmu: Dialah yang harus kaudengarkan," yaitu Kristus.


Di sinilah jabatan menunjukkan orangnya, ketika ia memimpin tiga juta orang — yakni tiga puluh kali seratus ribu — yang begitu keras kepala, melalui padang gurun yang gersang selama 40 tahun, memberi makan mereka dengan makanan surgawi, mendidik mereka dalam ketakutan dan ibadah kepada Allah, memelihara mereka dalam damai dan keadilan, menjadi hakim dan penengah segala perselisihan, serta melindungi mereka dari semua musuh.





Keutamaan-keutamaan Musa


72. Engkau akan mengagumi keutamaan-keutamaan Musa yang tak terbilang; ia adalah pemain musik dan pemazmur: Santo Hieronimus bersaksi, jilid III, surat kepada Siprianus, bahwa Musa menggubah sebelas mazmur, yaitu dari Mazmur 89, yang judulnya "Doa Musa, hamba Allah," hingga Mazmur 100, yang didahului kata "Dalam pengakuan."


Musa dianggap layak menerima dari Allah loh-loh hukum. Musa memiliki sebagai pemandu perjalanannya tiang awan, bahkan seorang penghulu malaikat yang mengepalai tiang itu. Dalam doa, Musa tampak dipelihara dan hidup bagai malaikat. Hendak menerima loh-loh hukum di Sinai, ia berdiri dua kali selama 40 hari dan malam berpuasa dan bercakap-cakap dengan Allah: di sanalah tanduk-tanduk cahaya melekat padanya; di pintu Kemah Suci ia setiap hari membicarakan secara akrab segala urusan bangsa itu dengan Allah. "Hamba-Ku Musa," firman Tuhan, Bilangan 12:7, "adalah yang paling setia di seluruh rumah-Ku: sebab Aku berbicara kepadanya mulut ke mulut, secara terang, dan bukan melalui teka-teki dan kiasan ia melihat Tuhan." Sebab Tuhan menunjukkan kepadanya segala kebaikan, Keluaran pasal 33, ayat 17. Engkau dapat menyebut Musa sebagai sekretaris rahasia Allah, sekretaris, kataku, hikmat ilahi, dan apa yang mengherankan jika Amalek dikalahkan bukan oleh senjata Yosua melainkan oleh doa-doa Musa? Dan apa yang mengherankan "jika tidak bangkit lagi seorang nabi di Israel seperti Musa, yang dikenal Tuhan berhadapan muka?" Ulangan 34:10. Apa yang mengherankan jika, dengan pertolongan dan kuasa Allah, sebagai pembuat mukjizat, ia hampir menghancurkan Mesir dengan tulah-tulah dan keajaiban-keajaiban, dan Laut Merah, memanggil turun daging dan manna dari langit, menghempaskan Korah, Datan, dan Abiram hidup-hidup ke dalam neraka, dan melampaui setiap pembuat mukjizat dengan perbuatan-perbuatan dahsyatnya?


73. Siapakah yang tidak melihat kebijaksanaan politik dan domestik yang cemerlang dari pemimpin terbaik, dalam kemahiran yang begitu besar dalam memerintah bangsa yang begitu besar, yang bermuka tembaga, bahkan bagai intan? Kasih dan kepeduliannya yang luar biasa terhadap bangsa itu bersinar, baik dalam semangat yang dengannya ia mempersembahkan dirinya sebagai kutukan, korban penebusan dan pendamaian bagi Israelnya; maupun dalam khotbah yang berapi-api dari seluruh Ulangan, yang dengannya, memanggil langit dan bumi, kuasa-kuasa di atas dan di bawah sebagai saksi, ia mendorong bangsa itu untuk menaati hukum Allah; sehingga ia dengan tepat berkata: "Mengapa, ya Tuhan, Engkau meletakkan beban seluruh bangsa ini ke atas aku? Apakah aku yang mengandung seluruh banyak orang ini, atau melahirkan mereka, sehingga Engkau berkata kepadaku: Gendongkanlah mereka di pangkuanmu, sebagaimana seorang pengasuh biasa menggendong bayi, dan bawalah mereka ke tanah yang telah Kaujanjikan kepada nenek moyang mereka?" Bilangan pasal 11, ayat 11. Dengan benar Santo Krisostomus berkata, homili 40 atas Surat Pertama kepada Timotius: "Seorang uskup haruslah bagai malaikat, tidak tunduk pada gangguan atau keburukan manusiawi apa pun;" dan di tempat lain: "Layaklah bagi dia yang mengambil alih pemerintahan atas orang lain untuk unggul dalam kemuliaan keutamaan sedemikian rupa sehingga, bagai matahari, ia mengaburkan semua yang lain, bagai percikan api bintang-bintang, dalam sinarnya sendiri." Jika demikian seorang Uskup, seorang Prelat, seorang Pangeran harus berada di antara umat bagai manusia di antara hewan, bagai malaikat di antara manusia, bagai matahari di antara bintang-bintang: renungkanlah bagaimanakah dan betapa besarnya Musa, yang di antara begitu banyak manusia lebih dari cukup memenuhi peran ini — yang oleh penghakiman Allah ditemukan layak, atau lebih tepat oleh panggilan dan rahmat Allah dijadikan layak, yang ditetapkan bukan atas orang-orang Kristen, melainkan atas orang-orang Yahudi yang keras kepala dan keras tengkuk, bukan sekadar sebagai Uskup, tetapi sebagai Imam Agung dan Pangeran sekaligus.





Kerendahan Hati dan Kelemahlembutan Musa


Dan untuk tidak menyebut yang lainnya, pada puncak kewibawaan yang begitu besar dan ilahi itu, aku paling mengagumi kerendahan hati dan kelemahlembutan yang begitu mendalam: kerap kali diserang oleh sungut-sungut bangsa itu, oleh fitnah-fitnah, hinaan-hinaan, kemurtadan, dan lemparan batu, ia berdiri dengan wajah yang tak tergoyahkan dan lemah lembut, membalas dirinya bukan dengan ancaman, melainkan dengan doa-doa kepada Allah yang dicurahkan bagi bangsa itu. Maka dengan layak Allah memujinya dengan pujian ini, Bilangan 12:3: "Sebab Musa adalah orang yang paling lembut di atas muka bumi." Dari manakah kelemahlembutan yang demikian? Karena, dengan hati yang agung berdiam di surga, ia menghina segala celaan dan penghinaan manusia sebagai hal-hal yang duniawi dan remeh. "Orang bijak," kata Seneka dalam karyanya Tentang Orang Bijak, "telah dijauhkan oleh jarak yang lebih besar dari kontak dengan yang lebih rendah daripada bahwa kekuatan yang merugikan apa pun dapat menjangkaunya: sebagaimana senjata yang dilemparkan oleh orang tolol ke langit dan matahari jatuh kembali sebelum mencapai matahari. Apakah menurutmu Neptunus dapat disentuh dengan rantai yang diturunkan ke dalam kedalaman? Sebagaimana hal-hal surgawi lolos dari tangan manusia, dan dari mereka yang melelehkan kuil-kuil atau patung-patung tidak ada kerugian yang menimpa keilahian: demikian apa pun yang dilakukan terhadap orang bijak secara kurang ajar, lancang, atau sombong, dicoba dengan sia-sia."





Musa dan Penglihatan Beatifik


74. Oleh karena kelemahlembutan inilah, banyak yang berpendapat bahwa Musa dalam kehidupan ini telah dianugerahi penglihatan akan hakikat ilahi; mengenai hal ini dan hal-hal lain yang berkenaan dengan Musa, lebih banyak akan dikatakan pada Keluaran pasal 2, pasal 32, dan selanjutnya.


Adalah pasti bahwa Musa, setelah wafat, dikuburkan oleh para malaikat di Gunung Abarim; dari sanalah "tidak seorang pun mengetahui kuburnya," Ulangan 34:6. Dan inilah alasan mengapa Mikhael sang penghulu malaikat bersengketa dengan iblis tentang tubuh Musa, sebagaimana Santo Yudas katakan dalam suratnya.





Pujian-pujian bagi Musa dari Kitab Suci dan Para Bapa Gereja


Akhirnya, maukah engkau mengenal Musa? Dengarkanlah Sirakh, Sirakh pasal 45: "Yang dikasihi Allah dan manusia ialah Musa, yang kenangannya dalam berkat. Ia menjadikan dia serupa dengan kemuliaan para kudus; Ia membesarkannya dalam ketakutan musuh-musuhnya, dan dengan perkataan-perkataannya ia meredakan keajaiban-keajaiban; Ia memuliakan dia di hadapan raja-raja," yaitu Raja Firaun (tentang siapa Tuhan berfirman kepadanya, Keluaran pasal 7, ayat 1: "Lihatlah, Aku telah menjadikanmu Allah bagi Firaun"), "dan memberikan kepadanya perintah-perintah di hadapan bangsanya, dan menunjukkan kepadanya kemuliaan-Nya; dalam iman dan kelemahlembutan-Nya Ia menguduskan dia, dan memilih dia dari segala yang berdaging. Sebab Ia mendengar suaranya, dan membawa dia masuk ke dalam awan, dan memberikan kepadanya perintah-perintah berhadapan muka, dan hukum kehidupan dan pengetahuan, untuk mengajar Yakub perjanjian-Nya, dan Israel ketetapan-ketetapan-Nya."


75. Dengarkanlah Santo Stefanus, Kisah Para Rasul pasal 7, ayat 22 dan 30: "Musa berkuasa dalam perkataan dan perbuatannya; tampaklah kepadanya di padang gurun Gunung Sinai seorang malaikat, dalam nyala api di semak duri; orang inilah yang diutus Allah sebagai pemimpin dan penebus, dengan tangan malaikat yang tampak kepadanya; orang inilah yang membawa mereka keluar, melakukan keajaiban-keajaiban dan tanda-tanda di tanah Mesir; inilah dia yang berada dalam jemaah di padang gurun bersama malaikat yang berbicara kepadanya di Gunung Sinai, yang menerima firman-firman kehidupan untuk diberikan kepada kita."


Dengarkanlah Santo Ambrosius, buku 1 Tentang Kain dan Habel, pasal 11: "Dalam Musa," katanya, "terdapat gambaran pengajar yang akan datang, yang akan mengkhotbahkan Injil, menggenapi Perjanjian Lama, mendirikan Perjanjian Baru, dan memberikan makanan surgawi kepada bangsa-bangsa: maka Musa melampaui martabat kodrat manusia sedemikian rupa sehingga ia disebut dengan nama Allah: 'Aku telah menjadikan engkau,' firman-Nya, 'Allah bagi Firaun.' Sebab ia adalah penakluk segala nafsu, dan tidak tertawan oleh godaan dunia mana pun, yang telah menutupi seluruh tempat tinggal menurut daging ini dengan kemurnian hidup surgawi, mengendalikan akalnya, menundukkan dagingnya, dan mendisiplinkannya dengan otoritas yang bagai raja; ia disebut dengan nama Allah, yang keserupaan-Nya telah ia bentuk dalam dirinya melalui kelimpahan keutamaan yang sempurna; dan oleh karena itu kita tidak membaca tentang dia, sebagaimana tentang yang lain, bahwa ia meninggal karena kelemahan, melainkan ia meninggal oleh firman Allah: sebab Allah tidak mengalami kelemahan maupun pengurangan; dari sanalah ditambahkan juga: 'Karena tidak seorang pun mengetahui kuburnya,' yang lebih tepat dikatakan dipindahkan daripada ditinggalkan, sehingga dagingnya memperoleh perhentian dan bukannya tumpukan kayu api pemakaman." Ambrosius tampaknya di sini menyarankan bahwa Musa tidak meninggal, melainkan dipindahkan seperti Elia dan Henokh; mengenai hal ini aku akan berbicara pada pasal terakhir Ulangan.


Dengarkanlah Rasul, Ibrani 11:24: "Dengan iman Musa, setelah dewasa, menolak disebut anak putri Firaun, lebih memilih menderita sengsara bersama umat Allah daripada menikmati kesenangan dosa yang sementara; menganggap celaan Kristus sebagai kekayaan yang lebih besar daripada harta Mesir: sebab ia memandang kepada upah. Dengan iman ia meninggalkan Mesir, tidak takut akan keganasan raja: sebab ia bertahan seolah-olah melihat Dia yang tidak kelihatan; dengan iman ia merayakan Paskah dan percikan darah, supaya yang membinasakan anak-anak sulung tidak menyentuh mereka; dengan iman mereka melintasi Laut Merah seolah-olah berjalan di tanah kering, yang ketika orang Mesir mencobanya, mereka ditelan."


Dengarkanlah Santo Yustinus dalam Nasihatnya, atau Paranaesis kepada Bangsa-bangsa Yunani, yang di dalamnya ia mengajarkan bahwa orang-orang Yunani menimba hikmat dan pengetahuan tentang Allah dari orang-orang Mesir, dan orang-orang Mesir ini dari Musa. Terutama: "Ketika seseorang," katanya, "sebagaimana kamu sendiri mengakui, berkonsultasi pada orakel para dewa, siapakah orang-orang yang berdedikasi pada agama yang pernah ada, kamu berkata inilah jawaban yang diberikan: 'Hikmat telah diberikan hanya kepada orang-orang Kasdim: orang-orang Ibrani menyembah dengan pikiran mereka Raja dan Allah yang Tidak Diciptakan.'"


Ia menambahkan: "Musa menulis sejarahnya dalam bahasa Ibrani, ketika huruf-huruf Yunani belum ditemukan. Sebab Kadmus adalah yang pertama membawa huruf-huruf ini kemudian dari Fenisia dan menyerahkannya kepada orang-orang Yunani. Maka Plato pun menulis dalam Timaeus bahwa Solon, yang terbijak di antara orang-orang bijak, ketika ia kembali dari Mesir, berkata kepada Kritias bahwa ia telah mendengar seorang imam Mesir yang berkata kepadanya: 'Wahai Solon, kamu orang-orang Yunani selalu kanak-kanak; tidak ada orang tua di antara orang-orang Yunani.' Dan lagi: 'Kamu semua muda dalam pikiranmu; sebab kamu tidak memiliki di dalamnya pendapat kuno yang diwariskan oleh tradisi kuno, dan tidak pula ilmu yang beruban oleh usia.'" Dan sedikit selanjutnya, dari Diodorus ia mengajarkan bahwa Orfeus, Homerus, Solon, Pitagoras, Plato, Sibila, dan lain-lain, ketika mereka berada di Mesir, mengubah pendapat mereka tentang banyak dewa, karena memang dari Musa melalui orang-orang Mesir mereka mengetahui bahwa hanya ada satu Allah, yang pada mulanya menciptakan langit dan bumi. Maka Orfeus bernyanyi:


Yupiter adalah satu, Pluto, Matahari, Bakhus adalah satu,

Satu Allah dalam segala sesuatu: mengapa aku mengatakan ini dua kali kepadamu?


Yang sama lagi: Aku memanggil engkau sebagai saksi, wahai langit, asal mula Yang Maha Bijak,

Dan engkau, Firman Sang Bapa, yang pertama Ia ucapkan dari mulut-Nya,

Ketika Ia menciptakan bangunan dunia dengan rancangan-Nya sendiri.


Akhirnya ia menambahkan bahwa Plato belajar tentang Allah dari Musa, maka dari itu ia pun menyebutnya "to on," yaitu "yang ada," sebagaimana Musa menyebutnya "ehyeh," yaitu "yang ada," atau "Aku adalah yang Aku adalah." Lagi, dari sumber yang sama ia belajar tentang penciptaan segala sesuatu, Firman ilahi, kebangkitan tubuh, penghakiman, hukuman bagi orang-orang fasik, dan pahala bagi orang-orang benar, serta Roh Kudus, yang oleh Plato dianggap sebagai jiwa dunia; sebab ia tidak cukup memahami Musa, melainkan memutarbalikkannya agar sesuai dengan khayalannya sendiri; maka dari itu ia terjerumus ke dalam kekeliruan.


Dan dengan cara serupa Santo Sirilus, dalam buku 1 Melawan Yulianus, menunjukkan bahwa Musa lebih tua daripada para pahlawan paling awal kaum kafir, yang oleh mereka sendiri dianggap paling kuno.


Dengarkanlah kronologi Musa dan bangsa-bangsa kafir yang terpelajar itu: "Oleh karena itu turun dari zaman Ibrahim hingga Musa, marilah kita memulai lagi dengan titik permulaan tahun yang baru, menempatkan kelahiran Musa sebagai yang pertama dalam perhitungan. Pada tahun ketujuh Musa mereka mengatakan Prometheus dan Epimetheus dilahirkan, dan Atlas, saudara Prometheus, serta Argus yang serba melihat. Pada tahun ketiga puluh lima Musa, Kekrops pertama kali memerintah di Athena, yang dijuluki Difis: mereka mengatakan ia adalah yang pertama di antara manusia yang mengorbankan seekor lembu, dan menamai Yupiter sebagai dewa tertinggi di antara orang-orang Yunani. Pada tahun keenam puluh tujuh Musa mereka mengatakan terjadi air bah Deukalion di Tesalia; dan juga di Ethiopia anak matahari, sebagaimana mereka katakan, Faeton, hangus oleh api. Pada tahun ketujuh puluh empat Musa seorang bernama Hellen, putra Deukalion dan Pyrrha, memberikan kepada orang-orang Yunani sebutan dari namanya sendiri, sedangkan sebelumnya mereka disebut Orang Yunani. Pada tahun keseratus dua puluh Musa, Dardanus mendirikan kota Dardania, ketika Amintas memerintah di antara orang Asyur, Stenelus di antara orang Argos, dan Rameses di antara orang Mesir; ia sendiri juga disebut Mesir, saudara Danaus. Pada tahun keseratus enam puluh setelah Musa, Kadmus memerintah di Tebe, yang putrinya adalah Semele, dari siapa Bakhus dilahirkan, sebagaimana mereka katakan, dari Yupiter. Pada waktu itu pula ada Linus dari Tebe dan Amfion, para pemusik. Pada waktu itu pula Pinehas, putra Eleazar, putra Harun, mengambil jabatan keimamatan di antara orang-orang Ibrani, setelah Harun meninggal. Pada tahun ke-195 setelah Musa mereka mengatakan bahwa perawan Proserpina diculik oleh Aidoneus, yaitu Orkus, raja orang Molos; ia dikatakan telah memelihara seekor anjing yang sangat besar bernama Kerberus, yang menangkap Piritous dan Teseus ketika mereka datang untuk menculik istrinya: namun ketika Piritous binasa, Herkules tiba dan membebaskan Teseus dari bahaya kematian di dunia bawah, sebagaimana mereka mendongengkan. Pada tahun ke-290 Perseus membunuh Dionisius, yaitu Liber, yang kuburnya mereka katakan berada di Delfi dekat Apollo emas. Pada tahun ke-410 setelah Musa, Ilium ditaklukkan, ketika Esbon menjadi hakim di antara orang-orang Ibrani, Agamemnon di antara orang-orang Argos, Vafres di antara orang-orang Mesir, dan Teutamus di antara orang-orang Asyur."


"Oleh karena itu dari kelahiran Musa hingga kehancuran Troya, dihitung 410 tahun."


76. Dengarkanlah Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, pasal 69: "Musa," katanya, "hamba Allah yang paling setia, rendah hati dalam menolak pelayanan yang begitu besar, taat dalam menerimanya, setia dalam memeliharanya, giat dalam melaksanakannya, waspada dalam memerintah bangsa, tegas dalam mengoreksi, berapi-api dalam mengasihi, sabar dalam menanggung; yang demi mereka yang dipimpinnya, menempatkan dirinya di hadapan Allah ketika Ia bermusyawarah, dan melawan-Nya ketika Ia murka: jauh dari kita menilai orang yang demikian besar dari mulut pemfitnah Faustus, melainkan dari mulut Allah yang sungguh benar."


Dengarkanlah Santo Gregorius, Bagian 2 Aturan Pastoral, pasal 5: "Maka Musa sering masuk dan keluar dari Kemah Suci, dan ia yang di dalam diangkat dalam kontemplasi, di luar ditekan oleh urusan-urusan orang yang lemah; di dalam ia merenungkan rahasia-rahasia Allah, di luar ia menanggung beban-beban orang-orang yang berdaging, memberikan teladan kepada para pemimpin, bahwa ketika mereka ragu di luar tentang apa yang harus diatur, hendaklah mereka berkonsultasi kepada Tuhan melalui doa."


Penulis yang sama, dalam buku 6 tentang 1 Raja-raja pasal 3, mengatakan bahwa Musa begitu penuh roh sehingga Tuhan mengambil dari rohnya dan membagikannya kepada tujuh puluh tua-tua bangsa itu. Yang sama, dalam homili 16 tentang Yehezkiel, menempatkan Musa di atas Ibrahim dalam pengetahuan tentang Allah. Dan ini tidaklah mengherankan. Sebab kepada Musa Allah berfirman: "Aku telah menampakkan diri kepada Ibrahim, Ishak, dan Yakub, dan nama-Ku Adonai (Yehuwa) tidak Kunyatakan kepada mereka," yang kepada engkau, hai Musa, Aku nyatakan dan wahyukan.





Musa dan Kristus: Sembilan Belas Kesejajaran


Selanjutnya Musa merupakan tanda dan tipe Kristus yang jelas; dan oleh karena itu sebagaimana matahari menerangi siang, dan bulan menerangi malam, demikian Kristus menerangi orang-orang Kristen dalam hukum baru, dan Musa menerangi orang-orang Yahudi dalam hukum lama. Maka dengan indah Askanius membandingkan Kristus dengan matahari dan Musa dengan bulan (Martinengus tentang Kejadian, jilid 1, halaman 5). Sebab pertama, Musa adalah pemberi hukum Pentateukh, Kristus pemberi hukum Injil; kedua, Musa memiliki dua pertemuan istimewa dengan Allah: yang pertama ketika ia menerima loh-loh hukum yang pertama dari Allah di Sinai, yang kedua ketika ia menerima loh-loh yang kedua, dan kemudian ia kembali dengan wajah yang bersinar dan seolah-olah bertanduk. Kesaksian-kesaksian ini diberikan Allah kepadanya. Dua kesaksian serupa Ia berikan kepada Kristus: yang pertama pada pembaptisan-Nya, ketika Roh Kudus turun ke atas-Nya dalam rupa burung merpati, dan terdengar suara dari surga; yang kedua, ketika Ia dimuliakan di Tabor, dan Musa serta Elia bersaksi tentang Dia, yakni hukum Taurat dan para nabi. Ketiga, Musa melakukan tulah-tulah dan mukjizat-mukjizat yang menakjubkan di Mesir: Kristus melakukan yang lebih besar. Keempat, Musa berbicara dengan Allah, namun dalam kegelapan, dan melihat-Nya dari belakang; tetapi Kristus berhadapan muka. Kelima, Musa mendengar dari Allah: "Engkau telah mendapat kasih karunia di hadapan-Ku, dan Aku mengenal engkau dengan namamu;" Kristus mendengar dari Bapa: "Inilah Anak-Ku yang terkasih, yang kepada-Nya Aku berkenan; dengarkanlah Dia."


78. Dengarkanlah Eusebius, buku 3 Demonstrasi Injil, yang dari perbuatan-perbuatan Musa dan Kristus menyusun antitesis yang mengagumkan, yang kata-katanya yang panjang akan kuringkas menjadi sedikit:


1. Musa adalah pemberi hukum bangsa Yahudi, Kristus seluruh alam semesta. 2. Musa menyingkirkan berhala-berhala dari orang-orang Ibrani, Kristus mengusir berhala-berhala dari hampir setiap penjuru dunia. 3. Musa menetapkan hukum dengan keajaiban-keajaiban yang menakjubkan, Kristus mendirikan Injil dengan keajaiban-keajaiban yang lebih besar. 4. Musa membebaskan bangsanya ke dalam kemerdekaan, Kristus melepaskan belenggu umat manusia. 5. Musa membuka tanah yang berlimpah susu dan madu, Kristus membuka tanah orang hidup yang paling utama. 6. Sebagai bayi mungil Musa, baru saja dilahirkan, menghadapi bahaya maut dari kekejaman Firaun, yang telah menghukumkan anak-anak lelaki bangsa Yahudi untuk mati; Kristus sebagai bayi, yang disembah oleh para Majus, terpaksa mengungsi ke Mesir karena kebiadaban Herodes yang membantai anak-anak. 7. Musa sebagai pemuda termasyhur karena kepandaiannya dalam segala ilmu; Kristus pada usia dua belas tahun membuat para ahli hukum yang sangat terpelajar tercengang. 8. Musa, berpuasa empat puluh hari, dipelihara oleh firman ilahi; selama empat puluh hari pula Kristus, tidak makan dan tidak minum, menekuni kontemplasi ilahi. 9. Musa menyediakan manna dan burung puyuh bagi orang-orang yang lapar di padang gurun; Kristus di padang gurun mengenyangkan lima ribu orang laki-laki dengan lima roti. 10. Musa melintas tanpa cedera melalui perairan teluk Arab; Kristus berjalan di atas ombak laut. 11. Musa dengan tongkat yang terentang membelah laut; Kristus menghardik angin dan laut, dan terjadilah ketenangan yang besar. 12. Musa tampak bersinar di gunung dengan wajah yang berkilau; Kristus dimuliakan di gunung dengan penampilan yang paling cemerlang, dan wajah-Nya bersinar bagai matahari.


13. Anak-anak Israel tidak dapat menatapkan mata mereka kepada Musa; di hadapan Kristus para murid jatuh tersungkur dalam ketakutan. 14. Musa memulihkan Miryam yang kusta ke kesehatan lamanya; Kristus membasuh Maria Magdalena, yang diliputi noda-noda dosa, dengan rahmat surgawi. 15. Orang-orang Mesir menyebut Musa jari Allah; Kristus bersabda tentang diri-Nya: "Tetapi jika Aku mengusir setan-setan dengan jari Allah," dan seterusnya.


16. Musa memilih 12 orang pengintai; Kristus juga memilih 12 Rasul. 17. Musa mengangkat 70 Tua-tua; Kristus 70 Murid. 18. Musa menetapkan Yosua bin Nun sebagai penggantinya; Kristus mengangkat Petrus ke jabatan kepausan tertinggi sesudah diri-Nya. 19. Tentang Musa tertulis: "Tidak seorang pun mengetahui kuburnya sampai hari ini;" tentang Kristus para malaikat bersaksi: "Kamu mencari Yesus yang disalibkan? Ia telah bangkit, Ia tidak ada di sini."


Dengarkanlah Santo Basilius, homili 1 tentang Heksaemeron: "Musa bahkan ketika masih bergantung pada payudara ibunya sudah dikasihi dan berkenan di hadapan Allah; ia sendiri memilih untuk mengalami bencana dan kesusahan bersama umat Allah, daripada menikmati kesenangan sementara dengan dosa. Ia adalah pencinta dan pengamat keadilan dan kebenaran yang paling bersemangat, musuh kejahatan dan ketidakadilan yang paling sengit; di Ethiopia (di Midian) ia menekuni kontemplasi selama empat puluh tahun; pada usia delapan puluh tahun ia melihat Allah, sejauh manusia dapat melihat-Nya; maka dari itu Allah berfirman tentang dia: 'Mulut ke mulut Aku akan berbicara kepadanya dalam penglihatan, dan bukan melalui teka-teki.'"


Dengarkanlah Santo Gregorius Nazianzen, khotbah 22, yang di dalamnya ia membandingkan Santo Basilius dan saudaranya Gregorius Nisa dengan Musa dan Harun: "Siapakah yang paling masyhur di antara para pemberi hukum? Musa. Siapakah yang paling kudus di antara para imam? Harun. Bersaudara tidak hanya dalam kesalehan, tetapi juga dalam tubuh: atau lebih tepat, yang satu adalah Allah bagi Firaun, dan pemimpin serta pemberi hukum bagi orang-orang Israel, dan yang masuk ke dalam awan, dan pemeriksa serta hakim misteri-misteri ilahi, dan pembangun Kemah Suci yang sejati yang dibangun oleh Allah, bukan oleh manusia; ia adalah pemimpin dari para pemimpin, dan imam dari para imam, menggunakan Harun sebagai lidahnya, dan seterusnya. Keduanya menghukum Mesir, membelah laut, memerintah Israel, menenggelamkan musuh-musuh, menarik roti dari atas, menginjak perairan, menunjukkan jalan ke tanah perjanjian. Oleh karena itu Musa adalah pemimpin dari para pemimpin, dan imam dari para imam," dan seterusnya.


Dengarkanlah Santo Hieronimus, yang pada permulaan Tafsirnya atas Surat kepada orang-orang Galatia mengajarkan bahwa Musa bukan hanya seorang Nabi tetapi juga seorang Rasul, dan ini dari pendapat umum orang-orang Ibrani.


Dengarkanlah Filo, yang paling terpelajar di antara orang-orang Ibrani: "Inilah kehidupan, inilah kematian Musa, raja, pemberi hukum, imam agung, nabi," buku 3 Kehidupan Musa, di akhir.


Dengarkanlah bangsa-bangsa kafir. Numenius, sebagaimana dikutip oleh Eusebius dalam buku 9 Praeparatio Evangelica, pasal 3, menegaskan bahwa Plato dan Pitagoras mengikuti ajaran-ajaran Musa, dan demikianlah apakah Plato, katanya, kalau bukan Musa yang berbicara dalam dialek Atika?





Musa sebagai Teolog, Filsuf, Penyair, dan Sejarawan Paling Kuno


Tambahkanlah pada mereka Eupolemus dan Artapanus, yang (sebagaimana dikutip oleh Eusebius di tempat yang sama, pasal 4) mengatakan bahwa Musa mengajarkan huruf-huruf kepada orang-orang Mesir, dan menetapkan banyak hal lain demi kebaikan bersama, dan karena penafsirannya atas Kitab-kitab Suci ia disebut Merkurius, dan dari situlah terjadi bahwa ia dipuja oleh mereka sebagai dewa.


Ptolemaeus Filadelfus (sebagaimana Aristeas bersaksi dalam karyanya tentang 72 Penerjemah), setelah mendengar hukum Musa, berkata kepada Demetrius: "Mengapa tidak seorang pun sejarawan atau penyair menyebut karya yang begitu besar?" Demetrius menjawab: "Karena hukum itu adalah tentang hal-hal kudus, yang diberikan secara ilahi; dan karena beberapa orang yang mencobanya, diteror oleh malapetaka ilahi, menghentikan usaha mereka." Dan ia segera menambahkan contoh-contoh tentang Theopompus sang sejarawan dan Theodektes sang penyair tragedi, yang telah aku sebutkan di atas.


Diodorus, yang paling dihormati di antara semua sejarawan, kata Santo Yustinus dalam Nasihatnya kepada Bangsa-bangsa Yunani, mendaftarkan enam pemberi hukum kuno, dan yang pertama dari semuanya Musa, yang katanya adalah seorang pria berjiwa besar, dan dikenal karena kehidupannya yang paling lurus, tentang siapa ia selanjutnya menyatakan: "Di antara orang-orang Yahudi memang Musa, yang mereka sebut Allah, entah karena pengetahuan ilahi yang mengagumkan yang ia putuskan akan bermanfaat bagi banyak orang, entah karena keunggulan dan kekuasaan yang dengannya rakyat jelata lebih rela menaati hukum yang telah mereka terima. Mereka mencatat bahwa yang kedua di antara para pemberi hukum adalah seorang Mesir bernama Saukhnis, seorang pria dengan kebijaksanaan yang luar biasa. Yang ketiga mereka katakan adalah Raja Sesongkhosis, yang tidak hanya unggul di antara orang-orang Mesir dalam urusan militer, tetapi juga mengendalikan bangsa yang suka berperang dengan menetapkan hukum-hukum. Yang keempat mereka tetapkan sebagai Bakhoris, juga seorang raja, yang mereka catat telah memberikan petunjuk kepada orang-orang Mesir tentang tata cara memerintah dan administrasi rumah tangga. Yang kelima adalah Raja Amasis. Yang keenam dikatakan sebagai Darius, ayah Xerxes, yang menambahkan pada hukum-hukum Mesir."


Akhirnya, Yosefus, Eusebius, dan yang lainnya mencatat bahwa Musa adalah yang pertama dari semua orang yang tulisan-tulisannya masih bertahan sekarang, atau yang namanya tercatat dalam tulisan-tulisan bangsa kafir, yang menjadi teolog, filsuf, penyair, dan sejarawan. Oleh karena itu penghormatan terhadap Musa luar biasa bukan hanya di antara orang-orang Yahudi tetapi juga di antara bangsa-bangsa kafir. Yosefus menuturkan, dalam buku 12, pasal 4, bahwa seorang prajurit Romawi merobek-robek kitab-kitab Musa, dan segera orang-orang Yahudi berlari kepada gubernur Romawi Kumanus, menuntut agar ia membalaskan bukan penghinaan mereka sendiri, melainkan penghinaan terhadap Yang Ilahi yang telah dilanggar. Maka Kumanus menghukum prajurit yang telah melanggar hukum itu dengan kapak.


Selanjutnya Musa lebih tua, dan mendahului dengan rentang waktu yang jauh, semua orang bijak Yunani dan bangsa-bangsa kafir, yaitu Homerus, Hesiodus, Thales, Pitagoras, Sokrates, dan mereka yang lebih tua dari mereka — Orfeus, Linus, Musaeus, Herkules, Aeskulapius, Apollo, bahkan Merkurius Trismegistus sendiri, yang adalah yang paling kuno dari semuanya. Sebab Merkurius Trismegistus ini, kata Santo Agustinus, dalam buku 18 Kota Allah, pasal 39, adalah cucu dari Merkurius yang lebih tua, yang kakek dari pihak ibu adalah Atlas sang ahli perbintangan, dan sezaman dengan Prometheus, dan ia berkembang pada masa ketika Musa hidup. Di sini perhatikanlah bahwa Musa menulis Pentateukh secara sederhana, dengan cara buku harian atau catatan tahunan; namun Yosua, atau seseorang yang serupa dengannya, menyusun catatan-catatan tahunan Musa yang sama ini secara teratur, mengorganisasinya, dan menambahkan serta menenunkan kalimat-kalimat tertentu. Sebab demikianlah di akhir Ulangan kematian Musa, karena ia tentu sudah meninggal, ditambahkan dan dideskripsikan oleh Yosua atau orang lain. Demikian pula, bukan oleh Musa melainkan oleh orang lain, sebagaimana tampaknya, pujian akan kelemahlembutan Musa ditenunkan pada Bilangan 12:3. Demikian pula, pada Kejadian 14:15, kota Lais disebut Dan, padahal ia baru disebut Dan lama setelah zaman Musa, dan oleh karena itu nama Dan disubstitusikan di sana untuk Lais, bukan oleh Yosua, melainkan oleh orang lain yang hidup kemudian. Demikian pula pada Bilangan 21, ayat 14, 15, dan 27 ditambahkan secara serupa oleh orang lain. Dengan cara yang sama kematian Yosua ditambahkan oleh orang lain, pada pasal terakhir Yosua, ayat 29. Dengan cara yang sama nubuat Yeremia disusun dan ditata oleh Barukh, sebagaimana akan kutunjukkan dalam pendahuluan pada kitab Yeremia. Demikian pula amsal-amsal Salomo tidak dikumpulkan dan ditata olehnya sendiri, melainkan oleh orang lain dari tulisan-tulisannya, sebagaimana tampak jelas dari Amsal 25:1.


Selanjutnya Musa mempelajari dan menerima hal-hal ini sebagian melalui tradisi, sebagian melalui wahyu ilahi, sebagian melalui pengamatan mata kepala sendiri: sebab hal-hal yang ia tuturkan dalam Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan, ia sendiri hadir dan melihat serta melaksanakannya.


Selanjutnya penghormatan ini diperindah baik oleh kemartiran maupun oleh mukjizat-mukjizat. Ketika Maksimianus dan Diokletianus memerintahkan dengan dekrit agar kitab-kitab Musa dan kitab-kitab Kitab Suci lainnya diserahkan kepada mereka untuk dibakar, orang-orang beriman menolak, lebih memilih mati daripada menyerahkannya. Oleh karena itu banyak orang menjalani perjuangan yang mulia demi kitab-kitab suci, dan memperoleh mahkota kemartiran yang jaya.


Tetapi ketika Fundanus, dahulu Uskup Alutina, karena takut mati telah menyerahkan kitab-kitab suci, dan hakim yang menista itu hendak membakarnya, tiba-tiba hujan tercurah dari langit yang cerah, api yang telah didekatkan pada kitab-kitab suci padam, hujan es menyusul, dan seluruh daerah itu sendiri dihancurkan oleh unsur-unsur yang mengamuk demi kitab-kitab suci, sebagaimana catatan kisah Santo Saturninus, yang terdapat dalam Surius di bawah tanggal 11 Februari.





Doa kepada Musa


Pandanglah kami, kami mohon, hai Musa yang kudus, engkau yang dari kejauhan di Sinai dahulu menjadi penonton kemuliaan Allah, dan dari dekat di Tabor menjadi penonton kemuliaan Kristus, namun kini menikmati keduanya berhadapan muka. Ulurkan tanganmu dari tempat tinggi, alirkan sungai-sungai hikmatmu kepada kami, dan dengan pertolongan, doa, serta jasamu anugerahkanlah kepada kami walau hanya setitik percikan cahaya kekal itu. Mohonkanlah dari Bapa segala terang agar Ia memimpin kami, cacing-cacing kecil-Nya ini, ke tempat-tempat suci Pentateukh-Nya ini; berikanlah agar dalam Kitab-kitab Suci-Nya kami mengenal-Nya; berikanlah agar kami mengasihi-Nya sebesar kami mengenal-Nya: sebab kami tidak menginginkan mengenal-Nya kecuali untuk mengasihi-Nya, dan supaya, dinyalakan oleh kasih-Nya, bagai obor, kami menyalakan baik orang lain maupun seluruh dunia. Sebab inilah pengetahuan para kudus; sebab Ia sendirilah kasih dan ketakutan kami, kepada-Nya sajalah segala perhatian kami tertuju, kepada-Nya kami mempersembahkan diri kami dan segala yang kami miliki. Akhirnya, pimpinlah kami kepada Kristus, yang adalah tujuan hukummu; agar Ia sendiri menuntun, memberkati, dan menyempurnakan segala studi dan usaha kami, untuk kemuliaan-Nya yang kepada-Nya setiap makhluk menyatakan pujian — kemuliaan yang harus diserukan dalam kerajaan Gereja-Nya yang sekarang berjuang, dan suatu hari kelak akan dinyanyikan bersama-sama dengan paling merdu dan paling berbahagia dalam paduan suara kemenangan para terberkati di surga, oleh kami semua yang berbakti kepadamu, bersamamu, untuk selama-lamanya, sebagaimana aku harapkan. Di sana kami akan berdiri di atas laut kaca, kami semua yang telah mengalahkan sang binatang, "menyanyikan nyanyian Musa dan nyanyian Anak Domba, berkata: Besar dan ajaib perbuatan-perbuatan-Mu, ya Tuhan Allah Yang Mahakuasa; adil dan benar jalan-jalan-Mu, ya Raja segala zaman; siapakah yang tidak akan takut kepada-Mu, ya Tuhan, dan memuliakan nama-Mu? Karena Engkau sajalah yang kudus," Wahyu 15:3; karena Engkau telah memilih kami, karena Engkau telah menjadikan kami raja-raja dan imam-imam, dan kami akan memerintah selama-lamanya.


Amin.


Commentaria in Pentateuchum Mosis

(Tafsir atas Pentateukh Musa)



  	Argumentum

  	Kanon-kanon yang Menerangi Pentateukh

  	Kronologi Suci







Argumentum


Orang-orang Ibrani, sebagaimana disaksikan oleh Santo Hieronimus dalam Prolog Berperisainya, menghitung kitab-kitab Kitab Suci — yakni Perjanjian Lama — sebanyak jumlah huruf mereka, yaitu dua puluh dua, dan membaginya ke dalam tiga golongan: yaitu Torah, yakni Hukum; Nebiim, yakni para Nabi; dan Ketubim, yakni Hagiografa. Torah atau Hukum mencakup Pentateukh, yaitu Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan, yang demikian dibagi dan dinamai bukan oleh Musa, sebagaimana pendapat Filo, melainkan oleh Tujuh Puluh Penerjemah, karena sebelumnya ia merupakan satu kitab Hukum.


Mereka menghitung dua kelompok Nabi, yaitu Nabi-nabi Terdahulu dan Nabi-nabi Kemudian: yang mereka sebut Nabi-nabi Terdahulu ialah Yosua, Hakim-hakim, Rut, dan keempat kitab Raja-raja; Nabi-nabi Kemudian mereka hitung sebagai Yesaya, Yeremia, Yehezkiel, dan kedua belas nabi kecil.


Hagiografa mereka hitung sebagai Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkhotbah, Kidung Agung, Daniel, kitab-kitab Tawarikh, Ezra, dan Ester.


Pentateukh, yakni jilid berlima Musa ini, adalah kronik dunia. Sebab tujuannya adalah merangkai sejarah dan kronologi dunia, serta perbuatan para bapa leluhur dari penciptaan dunia yang pertama hingga kematian Musa. Sebab dalam Kejadian, Musa menelusuri sejak awal penciptaan dunia dan perbuatan Adam, Hawa, Nuh, Ibrahim, Ishak, Yakub, dan yang lain hingga kematian Yusuf. Dalam Keluaran, penganiayaan Firaun, dan dari situ sepuluh tulah Mesir, keberangkatan orang Ibrani dari Mesir, dan pengembaraan mereka melintasi padang gurun, di mana di Sinai mereka menerima Dekalog dan hukum-hukum lainnya dari Allah. Dalam Imamat dideskripsikan upacara-upacara suci dan kurban-kurban, makanan terlarang, hari-hari raya, dan ritus-ritus lain, penyucian, serta upacara, baik bagi umat maupun bagi para imam dan orang Lewi. Dalam Bilangan, umat, para pemimpin, dan orang Lewi dihitung, demikian pula empat puluh dua perhentian orang Ibrani, serta perbuatan mereka maupun perbuatan Allah di padang gurun; lebih lanjut, nubuat Bileam dikisahkan, dan peperangan orang Ibrani melawan orang Midian. Ulangan, atau hukum kedua, mengulangi dan menanamkan kepada orang Ibrani hukum-hukum yang sebelumnya telah diberikan oleh Allah melalui Musa dalam Keluaran, Imamat, dan Bilangan.


Catatan pertama. Pengarang Pentateukh adalah Musa: demikian diajarkan oleh semua penulis Yunani dan Latin, bahkan Kristus sendiri, sebagaimana jelas dari Yohanes 1:17 dan 45; Yohanes 5:46, dan di tempat lain.


Lebih lanjut, Musa lebih kuno dan jauh mendahului dalam waktu semua orang bijak Yunani dan bangsa-bangsa kafir, yaitu Homerus, Hesiodus, Thales, Pitagoras, Sokrates, dan mereka yang lebih tua lagi dari ini — Orfeus, Linus, Musaios, Herkules, Asklepios, Apollo — bahkan Merkurius Trismegistus sendiri, yang merupakan yang paling kuno dari semuanya. Sebab Merkurius Trismegistus ini, kata Santo Agustinus, dalam Buku XVIII Kota Allah, bab 39, adalah cucu dari Merkurius yang lebih tua, yang kakek dari pihak ibu bernama Atlas sang ahli perbintangan, seorang sezaman Prometeus, hidup pada masa ketika Musa hidup. Di sini perhatikanlah bahwa Musa menulis Pentateukh secara sederhana dengan cara buku harian atau annal; namun Yosua, atau seseorang yang serupa, menyusun annal-annal Musa yang sama ini ke dalam urutan, membaginya, serta menambahkan dan menyisipkan bagian-bagian tertentu. Sebab demikianlah pada akhir Ulangan, kematian Musa — ia tentu saja sudah wafat — ditambahkan dan dideskripsikan oleh Yosua atau orang lain. Demikian pula, bukan Musa melainkan orang lain, tampaknya, yang menyisipkan pujian akan kelemahlembutan Musa dalam Bilangan 12:3. Demikian pula, dalam Kejadian 14:15, kota Lais disebut Dan, padahal ia baru disebut Dan jauh setelah masa Musa; oleh karena itu nama Dan disubstitusikan di sana untuk Lais, bukan oleh Yosua, melainkan oleh orang lain yang hidup kemudian. Demikian pula dalam Bilangan 21, ayat 14, 15, dan 27 juga ditambahkan oleh orang lain. Dengan cara yang sama, kematian Yosua ditambahkan oleh orang lain, dalam Yosua, pasal terakhir, ayat 29. Dengan cara yang sama, nubuat Yeremia disusun dan ditata oleh Barukh, sebagaimana akan saya tunjukkan dalam prakata Yeremia. Demikian pula amsal-amsal Salomo tidak dikumpulkan dan disusun olehnya sendiri, melainkan oleh orang lain dari tulisan-tulisannya, sebagaimana jelas dari Amsal 25:1.


Selain itu, Musa mempelajari dan menerima hal-hal ini sebagian melalui tradisi, sebagian melalui wahyu ilahi, dan sebagian melalui pengamatan pribadi: sebab hal-hal yang ia kisahkan dalam Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan, ia sendiri hadir untuk melihat dan melakukannya.


Catatan kedua. Musa menulis Kejadian ketika ia hidup sebagai orang buangan di Midian, Keluaran 2:15, kata Pererius, dan ini untuk penghiburan orang Ibrani yang sedang ditindas oleh Firaun di Mesir. Namun Theodoretus, Beda, dan Tostatus berpendapat lebih baik (dari siapa Eusebius tidak berbeda pendapat, dalam Buku VII Persiapan, bab 11, jika kata-katanya diperiksa dengan cermat): bahwa baik Kejadian maupun keempat kitab berikutnya ditulis oleh Musa setelah keberangkatan orang Ibrani dari Mesir, ketika ia sendiri sibuk di padang belantara sebagai pemimpin, imam agung, nabi, guru, dan pemberi hukum bagi umat, dan sedang membentuk serta mendidik suatu negara dan Gereja Allah dari perhimpunan dan Sinagoga orang Yahudi, agar mereka mengenali, mencintai, dan menyembah Allah Sang Pencipta dari penciptaan dan pengelolaan segala sesuatu.





Kanon-kanon yang Menerangi Pentateukh


Kanon 1. Karena Musa di sini menulis sejarah dunia, jelaslah bahwa kisahnya bukan simbolis, bukan alegoris, bukan mistis, melainkan historis, sederhana, dan lugas; dan oleh karena itu hal-hal yang ia kisahkan tentang firdaus, Adam, Hawa, dan penciptaan segala sesuatu yang diselesaikan secara berturut-turut selama enam hari, dan sebagainya, harus diambil secara historis dan harfiah, sebagaimana bunyinya. Ini bertentangan dengan Origenes, yang berpikir bahwa semua hal ini harus ditafsirkan secara alegoris dan simbolis, dan dengan demikian menumbangkan huruf dan makna harfiah. Tetapi semua Bapa Gereja lainnya meneruskan kanon kita, dan Gereja, yang di sini mengutuk alegori-alegori Origenes. Lihat Santo Basilius berargumen melawan Origenes di sini, Homili 3 dan 9 tentang Heksaemeron. Santo Hieronimus berkata dengan benar: "Origenes menjadikan akal budinya sendiri sebagai misteri-misteri Gereja."


Kanon 2. Filsafat dan ilmu alam harus disesuaikan dengan Kitab Suci dan sabda Allah, dari siapa segala bilangan, tatanan, dan ukuran alam berasal, kata Santo Agustinus. Oleh karena itu, sebaliknya, Kitab Suci tidak boleh dipuntirkan untuk disesuaikan dengan pendapat para filsuf, atau dengan cahaya dan ketentuan alam.


Kanon 3. Musa sering menggunakan prolepsis atau antisipasi: sebab ia menyebut kota-kota dan tempat-tempat dengan nama yang diberikan kepada mereka jauh kemudian. Demikian dalam Kejadian 14:2, ia menyebut kota Bala dengan nama Segor, yang namun demikian bukan pada waktu itu melainkan baru kemudian disebut Segor, ketika Lot melarikan diri ke sana dari Sodom. Demikian pula dalam ayat 6 dari pasal yang sama, ia menyebut pegunungan Seir, yang baru disebut Seir jauh kemudian, oleh Esau. Demikian pula dalam ayat 14 dari pasal yang sama, ia menyebut Dan apa yang pada waktu itu disebut Lais.


Kanon 4. "Kekal" sering tidak menandakan kekekalan dalam arti sesungguhnya, melainkan suatu kurun waktu yang panjang yang akhirnya tidak terlihat: sebab kata Ibrani olam, yakni "kekal," menandakan suatu zaman, sejauh ia tersembunyi, atau yang batas dan akhirnya tidak tercerap. Sebab akar kata alam berarti menyembunyikan atau menutupi. Lagi pula, "kekal" sering dikatakan bukan secara mutlak melainkan secara relatif, dan menandakan seluruh durasi suatu hal, yang kekal bukan secara mutlak melainkan dalam kaitannya dengan suatu keadaan, negara, atau bangsa tertentu. Demikianlah hukum lama dikatakan bertahan selamanya, yakni selalu — bukan secara mutlak, melainkan dalam kaitannya dengan orang Yahudi: karena hukum itu bertahan selama negara dan Sinagoga Yahudi bertahan, yaitu sepanjang seluruh masa Yudaisme, sampai hukum baru menggantikannya; sebab ia harus bertahan sampai kebenaran terbit melalui Kristus. Bahwa demikianlah adanya terbukti jelas: sebab di tempat lain Kitab Suci yang sama mengatakan bahwa hukum lama harus dihapuskan dan hukum Injil yang baru disubstitusikan di tempatnya, sebagaimana jelas dari Yeremia 31:32 dan berikutnya. Demikianlah Horatius mengambil "kekal" ketika ia berkata: "Siapa yang tidak tahu menggunakan sedikit akan menjadi hamba selamanya." Sebab ia tidak dapat menjadi hamba selamanya dalam arti mutlak, ia yang hidupnya sendiri yang di dalamnya ia menjadi hamba tidak dapat kekal. Santo Agustinus meneruskan kanon ini dalam Pertanyaan 31 tentang Kejadian, tentang mana lihat lebih lanjut dalam Pererius, jil. III tentang Kejadian, hlm. 430 dan berikutnya.


Kanon 5. Orang Ibrani dengan enalage sering mempertukarkan satu indra dengan yang lain, dan terutama mengambil penglihatan untuk indra apa pun, baik karena penglihatan adalah yang paling unggul dan paling pasti dari semua indra, maupun karena dalam indra bersama, yang berada di atas penglihatan dan mata, sensasi semua indra bertemu. Demikianlah penglihatan diambil untuk perabaan dalam Yohanes 20:29: "Karena engkau telah melihat, yakni menyentuh Aku, Tomas, engkau telah percaya." Untuk penciuman ia diambil dalam Keluaran 5:21, dalam bahasa Ibrani: "Kamu telah membuat bau (nama dan reputasi) kami menjadi busuk di mata," yakni di hidung Firaun. Untuk pengecapan ia diambil dalam Mazmur 33:9: "Kecaplah dan lihatlah (yakni rasakanlah) betapa manisnya Tuhan." Untuk pendengaran ia diambil dalam Keluaran 20:18: "Umat melihat, yakni mendengar, suara-suara itu;" oleh karena itu "melihat" berarti sama dengan mengetahui atau menanggap dengan jelas.


Kanon 6. "Dosa" sering, terutama dalam Imamat, diambil secara metonimis: pertama, untuk kurban yang dipersembahkan karena dosa; kedua, untuk hukuman dosa; ketiga, untuk iregularitas atau kenajisan menurut hukum yang ditimbulkan oleh aliran darah haid, mani, kusta, atau dari kontak dengan mayat. Demikian dalam Imamat 12:6, melahirkan disebut "dosa," yakni kenajisan menurut hukum; dan dalam Imamat 14:13, kusta disebut "dosa" — bukan dosa dalam arti sesungguhnya, melainkan menurut hukum, yakni suatu iregularitas yang menghalangi si penderita kusta dari upacara suci dan dari pergaulan dengan manusia.


Kanon 7. Hukum-hukum Allah disebut, pertama, perintah, ketetapan, atau ketentuan, karena hukum itu menetapkan hal-hal yang harus ditaati atau dihindari; kedua, disebut keputusan, karena hukum itu mengarahkan dan menyelesaikan perselisihan di antara manusia — sebab dalam pengadilan seseorang harus memutuskan menurut hukum. Ketiga, disebut keadilan, karena hukum itu menetapkan apa yang adil dan benar. Keempat, disebut kesaksian, karena hukum itu menyaksikan kehendak Allah, atau apa yang Allah tuntut dari kita, apa yang Ia kehendaki dilakukan oleh kita. Kelima, disebut perjanjian, yakni pakta dan persetujuan — yakni syarat-syarat pakta yang diadakan dengan Allah — karena dengan syarat ini Allah membuat perjanjian baik dengan orang Yahudi maupun dengan orang Kristen: bahwa Ia akan menjadi Allah dan Bapa mereka, jika mereka menaati hukum-hukum-Nya.


Kanon 8. Dalam Pentateukh, sinekdoke sering terjadi. Demikian genus diambil untuk spesies: "membuat kambing, domba, anak lembu" berarti mengorbankan kambing, domba, anak lembu. Demikian bagian diambil untuk keseluruhan: "mengisi tangan" — tambahkan, dengan minyak — berarti mentahbiskan seseorang sebagai imam melalui pengurapan. Demikian "menyingkap ketelanjangan," atau "mengenal seorang perempuan," atau "masuk kepadanya," berarti seorang laki-laki berhubungan dengan seorang perempuan. Demikian "membuka telinga seseorang" berarti berbicara di telinganya, atau berbisik, menunjukkan, dan menyatakan sesuatu.


Kanon 9. Dengan cara yang sama, metonimia sering terjadi, seperti dalam Kejadian 14:22 dan Keluaran 6:8: "Aku mengangkat tangan-Ku," yakni dengan tangan terangkat Aku memanggil Tuhan langit sebagai saksi dan bersumpah demi Allah. Demikian "mulut" menandakan kata atau perintah yang diberikan melalui mulut. Demikian "tangan" menandakan kuasa, kekuatan, atau hukuman, yang dilakukan oleh tangan. Demikian "jiwa" menandakan hidup, atau hewan itu sendiri, yang bentuk dan hidupnya adalah jiwa. Demikian "manusia darah" adalah sebutan bagi pembunuh.


Kanon 10. Dengan cara yang sama, katakhresis sering terjadi; seperti ketika "bapa" dari sesuatu disebut ia yang menjadi pengarang, pendiri, atau penemu dari hal itu, atau ia yang pertama dan terutama dalam hal itu. Demikian Allah disebut "bapa" hujan, yakni pengarangnya. Demikian iblis disebut "bapa" dusta, yakni pengarangnya. Demikian Tubalkan disebut "bapa" mereka yang bermain alat musik: bapa, yakni yang pertama dan penemu alat musik itu. Demikian mereka berkata: "Ia memukul mereka dengan mulut, yakni dengan mata, pedang" — sebab "mulut" pedang adalah sebutan bagi mata pedang itu sendiri, yang menghabiskan dan memangsa manusia, sebagaimana mulut memangsa roti. Sebab dengan cara inilah singa, harimau, serigala, dan binatang buas lainnya memukul domba, anjing, dan lembu dengan mulut mereka, ketika mereka merobek, mencabik, dan memangsa mereka dengan bukaan rahang mereka. Dengan katakhresis yang serupa, mereka menyebut kota-kota kecil dan desa-desa "anak perempuan," yang berdekatan dan tunduk kepada kota induk seolah-olah kepada seorang ibu. Lagi pula, mereka menyebut kota-kota itu sendiri "anak perempuan" karena keindahan dan keanggunannya, sebagaimana "putri Sion" adalah kota dan benteng Sion; "putri Yerusalem" adalah kota Yerusalem; "putri Babel" adalah kota Babel, yakni Babel sendiri. Dengan cara yang sama, "membangun rumah" bagi seseorang, atau menghancurkannya, berarti memberi seseorang, atau menghancurkan, keluarga dan keturunan. Sebab "rumah" menandakan keturunan dan anak cucu. Dari sinilah orang Ibrani menyebut anak-anak banim, seolah-olah abanim, yakni "batu-batu," dari akar kata bana, yakni "ia membangun"; sebab dari anak-anak sebagaimana dari batu-batu dibangunlah rumah-rumah dan keluarga para orang tua, sebagaimana Euripides berkata: "tiang-tiang rumah adalah anak-anak lelaki."


Kanon 11. Orang Ibrani sering mengambil kata kerja nyata untuk kata kerja verbal atau mental. Demikian dalam Imamat 13:6, 11, 20, 27, 30, dikatakan bahwa imam akan "mentahirkan" atau "menajiskan" si penderita kusta, yakni akan menyatakan dan mengumumkannya tahir atau najis, sehingga ia dapat dikembalikan kepada pergaulan manusia, atau dikucilkan darinya. Demikian dalam Yeremia 1:10, dikatakan: "Aku telah menetapkan engkau atas bangsa-bangsa dan atas kerajaan-kerajaan, untuk mencabut, dan menghancurkan, dan mencerai-beraikan, dan meruntuhkan, dan membangun, dan menanam" — yakni untuk bernubuat dan memberitakan bahwa bangsa-bangsa ini harus dicabut dan dihancurkan, tetapi yang lain harus dibangun dan ditanam. Demikian dikatakan dalam Imamat 20:8, dan pasal 21:8, 15, dan 25: "Akulah Tuhan yang menguduskan kamu," yakni Aku memerintahkan kamu untuk menjadi kudus.


Kanon 12. Orang Ibrani sering tidak menyebutkan subjek, baik orang maupun benda yang bertindak atau yang dikenai tindakan, karena mereka menyerahkannya untuk dipahami dari konteks sebelum atau sesudahnya, seperti dalam Ulangan 33:12, dan di tempat lain.


Kanon 13. Kata-kata dan kalimat-kalimat Kitab Suci tidak selalu harus dirujukkan kepada yang langsung mendahuluinya, melainkan kadang-kadang kepada yang lebih jauh yang datang jauh sebelumnya. Demikian bagian Keluaran 22:3 itu — "Jika ia (si pencuri) tidak memiliki apa yang dapat ia kembalikan untuk pencurian itu, ia sendiri akan dijual" — harus dihubungkan bukan dengan kata-kata yang langsung mendahuluinya, melainkan dengan ayat 1, di mana dikatakan: "Jika seseorang telah mencuri seekor lembu, ia akan mengembalikan lima kali lipat." Demikian pula dalam Kidung Agung 1, dikatakan: "Aku hitam tetapi jelita, seperti kemah-kemah Kedar, seperti tirai-tirai Salomo," di mana "kemah-kemah Kedar" tidak dapat dihubungkan dengan "jelita," sebab kemah-kemah itu sendiri tidak sedap dipandang, karena terbakar panas, hitam, dan buruk rupa. Oleh karena itu kata-kata ini harus dihubungkan dan dijelaskan demikian: Aku hitam seperti kemah-kemah Kedar, namun pada saat yang sama aku jelita seperti tirai-tirai Salomo yang bersulam dan megah.


Kanon 14. Negasi dalam bahasa Ibrani menegasikan segala sesuatu yang mengikutinya; karenanya "tidak semua" dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan "tidak seorang pun," sedangkan dalam bahasa Latin berarti "beberapa... tidak" (yakni, bukan setiap orang).


Kanon 15. Kitab Suci terbiasa menjanjikan hal-hal tertentu kepada orang-orang tertentu yang tidak digenapi pada mereka sendiri melainkan pada keturunan mereka, untuk menandakan bahwa Allah menganugerahkan hal-hal ini kepada keturunan demi orang-orang yang asli; karena apa yang diberikan kepada keturunan dianggap diberikan kepada mereka yang keturunannya adalah bagian dari mereka, sebagai sumber dan kepala posteritas. Demikian kepada Ibrahim tanah Kanaan dijanjikan bukan pada dirinya sendiri melainkan pada keturunannya, Kejadian 13:14. Demikian kepada Yakub, yakni kepada kaum Yakub, dijanjikan kekuasaan atas Esau, yakni orang Edom, Kejadian 27:29. Demikian dalam Kejadian 29, kepada kedua belas Bapa Leluhur dijanjikan apa yang akan datang kepada keturunan mereka. Santo Krisostomus meneruskan kanon ini, Homili 8 tentang Matius.


Kanon 16. Meskipun Santo Siprianus, Buku II Melawan Orang Yahudi, bab 5; Hilarius, Buku IV tentang Trinitas; dan Nazianzen, dalam risalah Tentang Iman, berpikir bahwa Allah menampakkan diri dalam bentuk tubuh yang diasumsikan dan tampak secara kasat mata kepada Ibrahim, Musa, dan para Nabi, namun lebih benar bahwa semua penampakan ini dilakukan melalui para malaikat, yang dalam tubuh-tubuh yang diasumsikan merepresentasikan pribadi Allah, dan oleh karena itu disebut Allah. Demikian Dionisius, bab 4 Hierarki Surgawi; Santo Hieronimus tentang bab 3 Galatia; Agustinus, Buku III Trinitas, bab terakhir; Gregorius dalam prakata Moral, Buku 1, dan yang lain di mana-mana. Dan ini terbukti. Sebab ia yang menampakkan diri kepada Musa dan berkata, "Akulah Allah Ibrahim," adalah seorang malaikat, sebagaimana diajarkan oleh Santo Stefanus dalam Kisah Para Rasul 7:30. Demikian Tuhan yang menyampaikan hukum kepada Musa di Sinai, Keluaran 19 dan 20, disebut malaikat oleh Paulus dalam Galatia 3:19. Sebab malaikat-malaikat adalah roh pelayan, melalui siapa Allah melaksanakan semua karya-Nya. Oleh karena itu, apa yang didefinisikan oleh Konsili Sirmium, kanon 14 — bahwa yang bergumul melawan Yakub, Kejadian 32, adalah Putra Allah — pahamilah ini sebagai seorang malaikat yang merepresentasikan Putra Allah. Tambahkan bahwa dekret-dekret Konsili ini bukanlah definisi iman, bahkan bukan dogma Gereja, kecuali sejauh mereka mengutuk bidah-bidah Fotinus; sebab sudah jelas bahwa Konsili ini merupakan kumpulan kaum Arian.


Kanon 17. Ketika Kitab Suci memberikan nama baru kepada seseorang, hal itu harus dipahami sebagai tidak menghilangkan nama sebelumnya, melainkan menambahkan yang kemudian kepada yang terdahulu, sehingga orang itu dapat dipanggil dengan salah satu nama, kini dengan yang satu, kini dengan yang lain. Demikian dalam Kejadian 35:10, dikatakan: "Engkau tidak lagi akan disebut Yakub, melainkan Israel" — maknanya adalah, seolah-olah berkata: Engkau akan disebut bukan hanya Yakub, melainkan juga Israel; sebab sering sesudahnya ia masih disebut Yakub. Demikian Gideon, dalam Hakim-hakim 6:32, dikatakan sejak hari itu disebut Yerubaal, dan namun demikian Kitab Suci terus menyebutnya Gideon. Demikian Simon, setelah ia disebut Kefas oleh Tuhan, tidak jarang masih disebut Simon sesudahnya.


Di sini perhatikanlah: Allah dan orang Ibrani memberikan nama kepada umat mereka dari peristiwa, yakni nama-nama yang menandakan suatu peristiwa, baik yang sedang terjadi maupun yang akan datang; dan pada waktu itu nama-nama itu ibarat firasat, atau peringatan, atau doa bagi masa depan; sebab dengan memberikan nama kepada seseorang, mereka meramalkan atau mendoakan agar orang itu menjadi seperti yang ditandakan oleh nama itu. Bahwa demikianlah adanya terbukti jelas dalam nama Adam, Hawa, Set, Kain, Nuh, Ibrahim, Ismael, Ishak, Yakub, dsb., sebagaimana akan saya tunjukkan pada tempatnya masing-masing.


Orang Romawi, Yunani, dan Jerman meniru kebiasaan yang sama ini. Orang Romawi menyebut Korvinus dari burung gagak (corvus) yang memberinya firasat kemenangan di kemah; Kaisar dari rambut lebat (caesaries) yang dengannya ia dikabarkan dilahirkan; Kaligula dari sepatu militer (caliga) yang sering ia kenakan. Demikian kaum Piso dinamai demikian karena mereka menabur kacang polong (pisa) dengan unggul; sebagaimana kaum Cicero menerima nama mereka dari kacang arab (cicer), kaum Fabii dari kacang buncis (faba), dan kaum Lentuli dari lentil (lens) yang ditabur dengan unggul. Demikian Ankus dinamai dari siku bengkoknya, kata Festus — sebab "siku" dalam bahasa Yunani disebut ankon. Demikian Servius, karena ia dilahirkan dari ibu budak; Paulus, dari postur tubuhnya yang kecil; Torkuatus, dari kalung yang ia rampas dari seorang Galia dalam pertempuran; Plankus, dari kakinya yang datar. Demikian Scipio adalah nama keluarga Cornelii, yang dimulai oleh P. Cornelius (kakek dari P. Cornelius Scipio Africanus, yang mengalahkan Hanibal). Sebab karena ia membimbing dan memimpin ayahnya sebagai pengganti tongkat (scipio), ia adalah yang pertama diberi nama keluarga Scipio, dan mewariskan nama keluarga itu kepada keturunannya.


Orang Yunani menyebut Plato, seolah-olah "yang lebar," dari bahu-bahunya yang lebar, padahal ia sebelumnya disebut Aristokles; Krisostomus, seolah-olah "mulut emas," dari kefasihannya; Laonikus, seolah-olah "penakluk rakyat"; Leonikus, seolah-olah "singa"; Stratonikus, seolah-olah "penakluk pasukan"; Demostenes, seolah-olah "benteng rakyat"; Aristoteles, seolah-olah "tujuan terbaik"; Gregorius, seolah-olah "yang berjaga"; Diogenes, seolah-olah "dilahirkan dari Zeus"; Aristobulus, seolah-olah "orang dengan nasihat terbaik"; Teodorus, seolah-olah "karunia Allah"; Hipokrates, seolah-olah "dianugerahi kekuatan kuda"; Kalimakus, dari "pertempuran yang indah."


Orang Jerman dan Belgia menamai Frederik, seolah-olah "kaya dalam damai," yakni sungguh-sungguh damai; Leonard, seolah-olah "berwatak singa"; Bernard, seolah-olah "berwatak beruang"; Gerard, seolah-olah "berwatak elang"; Kuno, seolah-olah "berani"; Konrad, seolah-olah "bernasihat berani"; Adelgisius, seolah-olah "bersemangat mulia"; Kanut, dari menghabiskan piala; Faramundus atau Framundus, dari keindahan wajah. Demikian Wilhelm dari helm berlapis emas; Gudela, seolah-olah "bagian atau nasib yang baik"; Lothar, seolah-olah "hati timah"; Leopold, seolah-olah "kaki singa"; Lanfranc, seolah-olah "kebebasan yang langgeng"; Wolfgang, seolah-olah "langkah serigala." Lihat lebih lanjut dalam Goropius, Scrieckius, dan Pontus Heutterus tentang Belgia.


Kanon 18. Ketika, bagi seseorang yang sudah memiliki nama, namanya tidak diubah, melainkan secara sederhana — dengan namanya dibiarkan tersirat dan diasumsikan — ia dikatakan akan disebut ini atau itu, maka tidak ada nama lain yang diberikan kepadanya, melainkan ditandakan bahwa ia akan menjadi sedemikian rupa sehingga ia layak disebut dan dipanggil dengan nama lain itu. Demikian dalam Yesaya 7:14, Kristus disebut Imanuel; dan dalam pasal 8, ayat 3: "Cepatlah merampas jarahan, segeralah menjarah"; dan dalam pasal 9, ayat 6: "Penasihat Ajaib, Allah yang Perkasa, Bapa Kekal, Raja Damai"; dan dalam Zakharia pasal 6, ayat 12, ia disebut Sang Fajar. Demikian Yohanes Pembaptis disebut Elia oleh Maleakhi; dan anak-anak Zebedeus dalam Injil disebut Boanerges, yakni anak-anak guruh.


Kanon 19. Laki-laki dan perempuan dahulu kala menyandang banyak nama: karenanya tidaklah mengherankan jika orang yang sama dalam Kitab Suci disebut kini dengan satu nama, kini dengan nama lain. Demikian istri Esau yang dalam Kejadian 36:2 disebut Ada, putri Elon orang Het, dalam Kejadian 26:34 disebut Yudit, putri Beeri orang Het; dan istrinya yang lain yang dalam Kejadian 36:2 disebut Oholibama, putri Ana, dalam Kejadian 26:34 disebut Basmat, putri Elon. Demikian pula sering dalam 1 Tawarikh, sepanjang sepuluh pasal pertama, nama-nama yang berbeda diberikan kepada laki-laki dan perempuan — berbeda, saya katakan, dari nama-nama yang mereka sandang dalam Kejadian, Yosua, Hakim-hakim, dan kitab-kitab Raja-raja. Demikian Abimelekh dan Ahimelekh adalah orang yang sama, Ayub dan Yobab, Akhar dan Akhan, Aram dan Ram, Arauna dan Ornan, Yitro dan Rehuel. Di sini perhatikanlah sekilas bahwa nama-nama, ketika dipindahkan ke dalam bahasa lain, begitu berubah sehingga hampir tidak tampak sama, terutama ketika nama-nama itu merujuk dan condong kepada etimologi yang berbeda dalam bahasanya sendiri.


Kanon 20. Kitab Suci terbiasa menyebut apa yang hanya merupakan kesempatan sebagai penyebab, dan menempatkannya sebagai pengganti penyebab sebenarnya dari hal itu, karena orang-orang umumnya berbicara dengan cara ini, menyebut segala hasil dari sumber mana pun sebagai akibat, dan menyebut kesempatan sebagai penyebab. Demikian dalam Kejadian 43:6, Yakub berkata: "Kamu telah melakukan ini untuk kesengsaraanku, dengan memberitahunya bahwa kamu masih mempunyai seorang saudara lain." Sebab anak-anak Yakub tidak bermaksud menyengsarakan ayah mereka, melainkan hal itu terjadi secara kebetulan dan insidental dari perbuatan dan perkataan mereka sementara mereka sedang melakukan hal lain. Lihat Ribera tentang Amos 2:19.


Kanon 21. Orang Ibrani sering meletakkan yang abstrak untuk yang konkret, seperti "kekejian" untuk hal yang keji atau yang dibenci, Keluaran 8:28: "Haruskah kami mengorbankan kekejian orang Mesir kepada Tuhan?" Mazmur 20:2: "Kerinduan (yakni hal yang dirindukan) hatinya telah Engkau kabulkan." Demikian Allah disebut harapan kita, yakni hal yang diharapkan, dan kesabaran serta kemuliaan kita, yakni Ia yang demi-Nya kita menderita, yang di dalam-Nya kita bermegah.


Kanon 22. Orang Ibrani mengambil kata kerja kini dalam tindakan yang telah selesai, kini dalam tindakan yang sedang berlangsung, kini dalam tindakan yang baru dimulai, sehingga "melakukan" sama dengan berusaha, mengupayakan, mulai melakukan sesuatu. Demikian orang Ibrani dikatakan berangkat dari Mesir kadang pada petang hari, seperti dalam Ulangan 16:6, kadang pada malam hari, seperti dalam Keluaran 12:42, dan di tempat lain pada pagi hari, seperti dalam Bilangan 23:3, karena pada petang hari mereka mengorbankan anak domba, yang merupakan penyebab dan awal keberangkatan; pada malam hari, setelah anak-anak sulung orang Mesir dibunuh, mereka menerima izin dari Firaun, bahkan perintah untuk berangkat, dan mengemasi barang-barang mereka mulai keluar; tetapi pada pagi hari mereka sesungguhnya sepenuhnya dan sempurna berangkat.


Kanon 23. Ketika orang Ibrani ingin melebih-lebihkan sesuatu, atau mengungkapkan tingkat superlatif (yang tidak mereka miliki), mereka menggunakan kata benda abstrak atau kata benda konkret yang diulang, seperti "kesucian adalah" atau "yang kudus dari yang kudus adalah," yakni "ia sangat kudus" — yang sering terdapat dalam Imamat.


Kanon 24. Dalam Kitab Suci, hipalage sering terjadi, seperti dalam Keluaran 12:11: "Kamu akan memakai sandal di kakimu," yang secara terbalik berarti, kamu akan meletakkan kakimu di dalam sandal, yakni beralas kaki. Sebab sandal tidaklah berada di atas kaki, melainkan kaki berada di dalam sandal. Keluaran 3:2, dalam bahasa Ibrani: "Semak belukar menyala dalam api," yakni api menyala dalam semak belukar. Hakim-hakim 1:8, dalam bahasa Ibrani: "Mereka melemparkan kota ke dalam api," yakni mereka melemparkan api ke dalam kota. 4 Raja-raja 9:30, dikatakan tentang Izebel dalam bahasa Ibrani: "Ia meletakkan matanya di dalam celak," yakni ia meletakkan celak pada matanya, ia menghias matanya dengan celak. Mazmur 76:6, dalam bahasa Ibrani: "Engkau telah memberi kami minum takaran dalam air mata," yakni air mata dalam takaran, tentunya takaran yang besar, sebagaimana kata Rabbi Daud. Mazmur 18:5: "Dari matahari ia meletakkan kemahnya," yakni ia meletakkan matahari dalam kemahnya, atau ia meletakkan kemah bagi matahari di langit, sebagaimana bunyi teks Ibrani. Mazmur 80:6: "Ia meletakkan kesaksian di dalam Yusuf," yakni ia menjadikan Yusuf sebagai kesaksian, yang kepadanya sesungguhnya segala sesuatu berjalan dengan baik karena ia memelihara hukum Allah. Demikian terjemahan Kaldea: meskipun ada makna lain yang lebih asli dari bagian ini, sebagaimana telah saya katakan tentang Mazmur 80.


Kanon 25. Orang Ibrani mengambil kata benda kini secara aktif, kini secara pasif. Demikian "takut" digunakan baik untuk ketakutan yang dengannya kita takut kepada seseorang, maupun untuk orang yang ditakuti, seperti dalam Kejadian 31:42, Allah disebut ketakutan Ishak, yakni yang ditakuti oleh Ishak, yang Ishak gentar dan hormati. Demikian "kesabaran" digunakan bukan hanya untuk kebajikan yang mendorong kita untuk menanggung dengan tabah, melainkan juga untuk penderitaan itu sendiri, dan untuk kesengsaraan yang kita tanggung, bahkan untuk Allah sendiri, yang demi-Nya kita menderita, seperti dalam Mazmur 70:5: "Engkaulah kesabaranku, ya Tuhan." Demikian "kasih" digunakan bukan hanya untuk kasih yang dengannya kita mengasihi, melainkan juga untuk apa yang dikasihi, seperti "Allahku, kasihku, dan segalanya."


Kanon 26. Dalam Kitab Suci, litotes sering terjadi (yang seharusnya disebut litotes, yakni pernyataan yang dikecilkan), yang berarti pengecilan di mana hal-hal besar diungkapkan dengan kata-kata yang remeh dan seolah-olah diperkecil, seperti ungkapan Vergilius, Georgica buku 3: "Siapakah yang tidak mengenal Euristeus yang kejam, atau altar-altar Busiris yang tidak terpuji?" "Tidak terpuji," yakni yang paling jahat dan paling layak dicela. Sebab Busiris biasa menyembelih dan mengorbankan tamunya. Demikian dalam 1 Samuel 12:21, dikatakan: "Janganlah berpaling mengikuti hal-hal yang hampa, yang tidak akan berguna bagimu," yakni janganlah berpaling kepada berhala-berhala, yang akan sangat merugikan dan membahayakanmu. 1 Makabe 2:21: "Tidaklah berguna bagi kita (yakni, akan sangat merugikan kita) untuk meninggalkan hukum." Mikha 2:1: "Celakalah mereka yang merancang hal yang tidak berguna," yakni yang merusak. Imamat 10:1: "Mempersembahkan di hadapan Tuhan api asing, yang tidak diperintahkan kepada mereka," yakni yang dilarang bagi mereka.


Kanon 27. Musa, kata Klemens (Stromata, buku 6), karena ia dididik dalam segala hikmat orang Mesir, dari waktu ke waktu menggunakan metode hieroglif mereka dalam hukum-hukumnya, dan menyampaikannya melalui simbol dan teka-teki. Demikian pula Eleazar sang imam agung, ketika Aristeas (sebagaimana ia sendiri menyaksikan dalam risalahnya Tentang Tujuh Puluh Penerjemah, jilid 2 Perpustakaan Para Bapa Suci), utusan Ptolemeus Filadelfus, bertanya mengapa Musa telah melarang hewan-hewan tertentu untuk dimakan atau dikorbankan yang digunakan oleh bangsa-bangsa lain, menjawab: Perintah-perintah Musa ini bersifat simbolis dan enigmatis, seperti simbol-simbol Pitagoras dan hieroglif orang Mesir. Selanjutnya, teka-teki Pitagoras, kata Santo Hieronimus (Melawan Rufinus, buku 3), adalah seperti ini: "Jangan melangkahi timbangan," yakni jangan melampaui keadilan. "Jangan mengaduk api dengan pedang," yakni jangan memprovokasi orang yang marah dengan kata-kata. "Mahkota tidak boleh dipetik," yakni hukum-hukum kota tidak boleh diusik melainkan harus dipelihara. "Jangan memakan hati," yakni buanglah duka dari pikiranmu. "Jangan berjalan di jalan umum," yakni jangan mengikuti kekeliruan orang banyak. "Burung layang-layang tidak boleh diterima di rumah," yakni orang-orang yang banyak bicara tidak boleh diterima di rumah. "Beban harus diletakkan di atas mereka yang sudah memikul, tetapi beban tidak boleh dibagikan dengan mereka yang meletakkannya," yakni bagi mereka yang berjuang menuju kebajikan, perintah-perintah harus ditambahkan; tetapi mereka yang melarikan diri dari kerja dan menyerahkan diri pada kemalasan harus dibiarkan.


Kanon 28. Orang Ibrani yang lebih kemudian tidak mengetahui makna sejati dari nama-nama diri, hewan, tumbuhan, pohon, dan batu permata; melainkan masing-masing dari mereka menebak apa yang ia kehendaki. Maka dalam hal ini kaidah yang paling pasti adalah mengikuti orang-orang Ibrani kuno yang paling terpelajar, dan terutama penerjemah kita [penerjemah Vulgata], yang menurut penilaian Gereja adalah yang terbaik dari semua.


Kanon 29. Nama-nama Ibrani untuk hewan, pohon, dan batu bersifat umum dan berlaku untuk banyak hal. Demikian saphan, Imamat 11:5, menandakan kelinci batu; tetapi Amsal 30:26, ia menandakan kelinci; namun Mazmur 104:18, ia menandakan landak. Lihat Ribera tentang Zakharia pasal 5, nomor 21.


Kanon 30. Orang Ibrani sering meletakkan tindakan, kebiasaan, dan kemampuan untuk objek, dan sebaliknya, secara metonimis. Demikian mereka menyebut warna sebagai "mata" atau "pandangan," karena warna adalah objek mata dan penglihatan, seperti dalam Imamat 13:10, kusta dikatakan mengubah "pandangan," yakni rupa dan warna. Demikian pula Allah disebut ketakutan, kasih, harapan, kesabaran, dan kemuliaan kita, karena Ia adalah objek ketakutan, kasih, harapan, kesabaran, dan kemuliaan kita; sebab Ia-lah yang kita takuti, kasihi, harapkan, yang demi-Nya kita menderita, yang di dalam-Nya kita bermegah.


Kanon 31. Musa dalam Pentateukh bertindak pertama sebagai sejarawan, kedua sebagai pemberi hukum, ketiga sebagai nabi; dari situ ia harus ditafsirkan kini secara historis, kini secara yuridis, kini secara profetis.


Kanon 32. Kata sambung "dan" di antara orang Ibrani sering bersifat eksegesis, yakni tanda penjelasan, yang berarti "yakni," seperti dalam Imamat 3:3: "Yang tangannya telah diisi, dan (yakni) ditahbiskan": sebab mengisi tangan dengan minyak berarti mentahbiskan mereka untuk keimamatan. Demikian Kolose 2:8: "Berjaga-jagalah supaya jangan ada yang menyesatkanmu melalui filsafat, dan (yakni) tipu daya yang hampa." Sebab Rasul tidak bermaksud mengutuk Filsafat yang sejati, melainkan hanya filsafat yang palsu dan sofistis. Dengan cara yang serupa "dan" diambil dalam Matius 13:41; Yeremia 34:21, dan di tempat lain.


Kanon 33. Orang Ibrani sering menggunakan bentuk tanya bukan dalam hal yang meragukan melainkan dalam hal yang jelas, dan bukan untuk menegur melainkan untuk membangkitkan dan mempertajam perhatian pendengar. Demikian dalam Kejadian 47:19, orang Mesir berkata kepada Yusuf: "Mengapa kami harus mati di hadapan matamu?" Demikian dalam Keluaran 4:2, Allah berkata kepada Musa: "Apakah itu yang kaupegang di tanganmu?" dan dalam pasal 14, ayat 15: "Mengapa engkau berseru kepada-Ku?" Demikian perkataan Kristus kepada ibu-Nya: "Apakah urusan-Ku dan urusanmu, wanita?" bukanlah teguran, melainkan ujian harapan, yang mempertajamnya.


Kanon 34. Semua perintah Pentateukh, bahkan yang bersifat yudisial, adalah hukum ilahi, karena ditetapkan oleh Allah; namun beberapa di antaranya tampaknya tidak mengikat di bawah dosa berat, melainkan hanya di bawah dosa ringan, karena ringannya perkaranya, seperti "Janganlah kamu menabur ladangmu dengan benih yang beraneka ragam" (Imamat 19:19), dan "Jika kamu menemukan sarang, ambillah anak-anaknya, tetapi biarkanlah induknya pergi" (Ulangan 22:6).


Kanon 35. Kitab Suci, terutama dalam nubuat-nubuat, dari waktu ke waktu secara bersamaan mencakup baik tipe maupun antitipe, yakni hal yang secara harfiah ditandakan oleh kata-kata, dan pada saat yang sama alegori yang direpresentasikan oleh hal itu; namun sedemikian rupa sehingga beberapa hal lebih cocok dengan tipe, dan yang lain lebih cocok dengan antitipe; dan pada saat itu ada dua makna harfiah dari bagian itu: yang pertama historis, yang kedua profetis. Sebab demikianlah pemuda-pemuda yang cerdas pun sering bermain-main dan menertawakan seorang kawan, dengan berkata, misalnya, "Kamu berhidung panjang," dan pada saat yang sama bermaksud bahwa ia cerdik, seolah-olah berkata, "Kamu sama-sama tajam hidungnya dan besar hidungnya": di mana kata "hidung" baik mempertahankan makna harfiahnya maupun mengambil makna lain melalui kiasan dan alegori yang elegan. Mengapa maka Roh Kudus tidak dapat dalam satu konsep dan wacana mencakup baik tanda maupun hal yang ditandakan, tipe dan kebenaran? Contoh-contohnya ada dalam 2 Samuel 7:12, di mana ia berbicara secara harfiah tentang Salomo, namun mengatakan hal-hal tertentu tentangnya secara hiperbolis yang secara harfiah dalam arti sesungguhnya hanya milik Kristus seorang. Demikian dalam Kejadian 3:14, Allah berbicara kepada ular, dan melaluinya kepada iblis yang bersembunyi di dalamnya. Karenanya Ia mengatakan beberapa hal yang secara harfiah milik ular, seperti: "Di atas dadamu engkau akan merangkak, dan engkau akan memakan debu tanah"; dan beberapa yang secara harfiah milik iblis, seperti: "Aku akan menaruh permusuhan antara engkau dan perempuan itu; ia akan meremukkan kepalamu." Demikian Musa dalam Ulangan 18:18, dengan Nabi yang ia janjikan sesudah dirinya, memahami baik nabi-nabi mana pun maupun secara khusus Kristus. Demikian Bileam, dengan berkata bahwa Israel akan membinasakan Moab, Edom, dan anak-anak Set (Bilangan 24:17), dengan Israel memahami baik Daud maupun Kristus. Demikian Yesaya, pasal 14:11 dan berikutnya, mendeskripsikan kejatuhan raja Babel melalui kejatuhan Lusifer; dari mana ia mengatakan beberapa hal yang secara harfiah cocok dengan Lusifer, dan dengan Belsyazar hanya secara figuratif, yakni secara hiperbolis atau parabolik, seperti: "Betapa engkau telah jatuh dari surga, hai Lusifer! Kesombonganmu telah diseret ke neraka, engkau yang berkata: Aku akan naik ke surga, aku akan meninggikan takhtaku di atas bintang-bintang Allah, aku akan menjadi seperti Yang Mahatinggi." Tetapi ia mengatakan hal-hal lain yang secara harfiah cocok dengan Belsyazar, seperti: "Mayatmu telah jatuh, ngengat akan dihamparkan di bawahmu, dan cacing-cacing akan menjadi selimutmu." Dengan cara yang serupa, Yehezkiel pasal 28, ayat 2 dan 14, mendeskripsikan kekayaan dan kejatuhan raja Tirus menurut pola kekayaan dan kejatuhan suatu Kerub. Sebab pikiran Nabi diangkat oleh cahaya profetis yang paling luhur, di mana segala sesuatu dekat dan terhubung, dan satu hal tampak menjadi gambaran dari yang lain; karenanya para Nabi sering melompat dari satu hal ke hal lain, baik karena alasan yang baru disebutkan maupun demi keindahan, yang dengannya mereka membandingkan dan membayangi hal-hal yang serupa dengan yang serupa.


Kanon 36. Bahwa dapat ada banyak makna harfiah dari Kitab Suci — bukan hanya yang bersifat tipikal dan secara tipikal tersubordinasi, melainkan juga yang tidak serupa dan berbeda — diajarkan oleh Santo Agustinus, Pengakuan buku 12, bab 18, 25, 26, 31 dan 32, yang dikutip dan diikuti oleh Santo Tomas (Summa Theologiae I, q. 1, art. 10, dalam isinya), dan ini dikumpulkan dari Konsili Lateran, bab Firmiter, tentang Trinitas Tertinggi, di mana Konsili dari bagian Kejadian 1 itu, "Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi," menurut dua makna harfiah, menyimpulkan dua kebenaran: yaitu, bahwa dunia memiliki permulaan, seolah-olah "pada mulanya" menandakan permulaan waktu; dan bahwa tidak ada sesuatu pun yang dihasilkan sebelum dunia, seolah-olah "pada mulanya" berarti sama dengan "sebelum segala sesuatu." Demikian bagian Mazmur 2:7 itu: "Pada hari ini Aku telah memperanakkan Engkau," ditafsirkan oleh para Bapa Gereja baik tentang kelahiran manusiawi maupun ilahi Kristus. Karenanya juga versi Septuaginta dari waktu ke waktu memberikan makna harfiah yang berbeda dari terjemahan kita, dan dahulu kala ada banyak versi lain yang saling berbeda. Demikian dalam satu makna Kayafas, dalam makna lain Roh Kudus melalui mulutnya, berkata: "Adalah berguna bagimu bahwa satu orang mati untuk bangsa ini" (Yohanes 11:50); dan namun demikian Santo Yohanes mengisahkan dan menandakan dengan kata-kata ini makna dan maksud keduanya, yaitu Kayafas maupun Roh Kudus. Tetapi dalam hal ini, sebagaimana dalam kebanyakan hal lainnya, satu makna dengan suatu cara terhubung dengan yang lain dan seolah-olah tersubordinasi kepadanya.


Kanon 37. Di antara orang Ibrani, terutama para Nabi, enalage dan pertukaran sering terjadi — mengenai orang, sehingga mereka berpindah dari orang pertama atau kedua ke orang ketiga, seperti dalam Ulangan 33:7; mengenai waktu, sehingga mereka meletakkan yang lampau untuk yang akan datang, karena kepastian masa depan, seperti dalam Ulangan 32:15, 16, 17, 18, 21, 22 dan berikutnya; mengenai bilangan, sehingga mereka berpindah dari tunggal ke jamak dan sebaliknya, seperti dalam Ulangan 32:45 dan 16; mengenai jenis kelamin, sehingga mereka berpindah dari feminin ke maskulin dan sebaliknya, seperti dalam Kejadian 3:15.


Kanon 38. Iklim, atau wilayah-wilayah dunia, seperti Timur, Barat, Selatan, dan Utara, dalam Kitab Suci harus dipahami menurut posisi Yudea, Yerusalem, dan Bait Suci. Sebab Musa dan para penulis suci lainnya menulis untuk orang Yahudi; dan Yudea, terletak seolah-olah di tengah dunia yang dihuni dan dibudidayakan, merupakan tanah dan milik khusus Allah.


Kanon 39. Satu hal dapat menjadi gambaran dari dua hal yang bahkan bertentangan, tetapi dalam aspek yang berbeda. Demikian air bah, sejauh Nuh selamat darinya melalui bahtera, merupakan bagi orang beriman suatu tipe baptisan; tetapi sejauh orang fasik ditenggelamkan olehnya, ia merupakan tipe hukuman yang akan dijatuhkan atas orang-orang terhukum pada penghakiman terakhir. Demikian Kristus adalah batu karang dan batu penjuru Gereja; tetapi bagi orang saleh Ia adalah batu keselamatan, sedangkan bagi orang tidak beriman dan fasik Ia adalah batu sandungan dan karang skandal. Demikian Kristus disebut singa karena kekuatan-Nya; tetapi iblis disebut singa karena kekejaman dan kerakusannya. Santo Agustinus (Surat 99 kepada Evodius) dan Santo Basilius (tentang Yesaya pasal 2) meneruskan kanon ini.


Kanon 40. Dalam makna harfiah, semua kalimat dan semua kata harus dijelaskan dan diterapkan pada hal yang ditandakan; tetapi ini tidak diperlukan dalam makna alegoris. Bahkan, Santo Hieronimus, Gregorius, Origenes, dan yang lain sering menghendaki alegori itu bebas, dan dalam menjelaskannya mereka tidak mengamati ketelitian sejarah. Contohnya adalah perzinaan Daud, yang Santo Agustinus, Santo Ambrosius, dan yang lain ajarkan merupakan tipe kasih Kristus terhadap Gereja bangsa-bangsa kafir, yang sebelumnya hidup dengan berhala-berhala sebagai pezina. Tetapi alegori yang tepat dan kokoh seharusnya berkorespondensi dengan sejarah, dan semakin tepat berkorespondensinya, semakin sesuai ia; bahkan, jika tidak demikian ia bukan makna Kitab Suci yang sesungguhnya, melainkan lebih merupakan makna akomodatif. Sebab sebagaimana makna harfiah adalah apa yang pertama-tama ditandakan oleh kata-kata, demikian pula makna alegoris adalah apa yang dibayangi dan ditandakan oleh hal-hal yang ditandakan oleh makna harfiah. Demikianlah Santo Hieronimus mengajarkan tentang Hosea pasal 5, di mana ia menarik kembali pandangan sebaliknya yang telah ia ungkapkan di tempat lain.


Kanon 41. Dalam Musa dan dalam Kitab Suci, hendiadis tidak jarang — sebuah figur yang dengannya satu hal dibagi menjadi dua, dari mana ia lebih tepat disebut hen dia dyoin, yakni satu melalui dua, seperti dalam Vergilius, Aeneis 1: "Ia meletakkan massa dan gunung-gunung tinggi di atas mereka," yakni ia meletakkan massa gunung-gunung tinggi; dan di tempat lain: "Ia menggigit emas dan kekang," yakni ia menggigit kekang emas; dan di tempat lain: "Kami mencurahkan persembahan dengan mangkuk dan emas," yakni dengan mangkuk emas. Demikianlah Kejadian 1:14: "Biarlah (matahari dan bulan) menjadi tanda-tanda, dan waktu, dan hari, dan tahun," yakni biarlah mereka menjadi tanda-tanda waktu, hari, dan tahun. Demikian pula Kolose 2:8: "Berjaga-jagalah supaya jangan ada yang menyesatkanmu melalui filsafat dan tipu daya yang hampa," yakni melalui filsafat tipu daya yang hampa, atau yang merupakan tipu daya yang hampa, seolah-olah berkata: Aku tidak mengutuk semua filsafat, melainkan hanya yang tidak lain daripada tipu daya yang hampa. Sebab kata "dan" di sana dan di tempat lain harus dijelaskan sebagai bermakna "yakni."


Kanon 42. Musa dan para Nabi lainnya terbiasa menandakan penebusan Kristus dengan nama ganda, dan biasanya berpasangan — yakni pembantaian dan keselamatan, pembalasan dan penebusan, murka dan damai, darah dan keselamatan, tebusan dan kemenangan. Karenanya, kedua, para Nabi, tanpa membedakan antara musuh dan warga negara, memperkenalkan Kristus yang datang untuk menebus umat manusia sebagai panglima bersenjata yang, didorong oleh kemurkaan ilahi, menyerbu manusia dan menjungkirbalikkan, menginjak-injak, dan membunuh siapa pun yang ia temui. Sebab demikianlah Bileam menyanyikan dalam Bilangan 24:17 tentang Kristus Sang Penyelamat: "Ia akan memukul pemimpin-pemimpin Moab, dan akan membinasakan semua anak Set," yakni semua manusia; sebab mereka berasal dari Adam melalui Set. Dan Pemazmur dalam Mazmur 109:6: "Ia akan menghakimi di antara bangsa-bangsa, Ia akan memenuhi mereka dengan reruntuhan, Ia akan meremukkan kepala-kepala di tanah yang luas, Ia akan minum dari sungai di jalan." Dan Yesaya dalam pasal 61 mendeskripsikan penghiburan dan penebusan Kristus, tetapi dalam pasal 63 pembalasan-Nya: "Aku telah menginjak-injak mereka, firman-Nya, dalam murka-Ku, dan Aku telah memabukkan mereka dalam kemurkaan-Ku, dan Aku telah menyeret kekuatan mereka ke tanah. Sebab hari pembalasan ada dalam hati-Ku." Dan segera Ia menambahkan: "Dalam kasih-Nya dan dalam kemurahan-Nya Ia sendiri menebus mereka," dsb.


Penyebab hal dan cara berbicara ini ada dua: yang pertama, karena setiap pembebasan temporal, yang mendahului pembebasan spiritual umat manusia sebagai tipe — yaitu yang Mesir dan yang Babel (sebab kepada keduanya inilah mereka merujuk) — tidak tanpa darah dan pembantaian musuh, yaitu orang Mesir di Laut Merah, dan orang Kasdim melalui Koresh, dimenangkan dan diselesaikan. Alasan kedua adalah bahwa dalam pembalasan dan penebusan Kristus ini, orang-orang yang sama adalah musuh dan sahabat, yang dikalahkan dan yang dibebaskan, yang dibunuh dan yang ditebus — tetapi berbeda dalam watak, tabiat, dan perasaan. Sebab mereka yang sebelumnya tidak beriman dan fasik, melalui Kristus menjadi beriman dan saleh. Kristus oleh karena itu membunuh bangsa-bangsa dan manusia, dan membangkitkan yang lain — bahkan orang-orang yang sama; karena misalnya, Ia membunuh Petrus si penyembah berhala, pemabuk, pezina, dan membangkitkan orang yang sama dan menjadikannya Petrus si penyembah Allah, yang bersahaja, yang suci, dsb.


Catatan: Orang berdosa merepresentasikan dua pribadi, dan berada dalam dua kodrat, seolah-olah — yaitu kodrat manusia dan kodrat iblis, atau kejahatan dan dosa. Yang pertama adalah prajurit, yang kedua adalah musuh Kristus; yang pertama harus dibebaskan, yang kedua harus dikalahkan. Kepada yang pertama termasuk tahun pengampunan, kepada yang kedua hari pembalasan. Yang pertama disamakan dengan orang Israel yang ditebus, yang kedua dengan orang Mesir dan orang Babel yang dibantai. Maka demikianlah kemurkaan Kristus berperang melawan iblis dan para pengikutnya, yaitu kejahatan-kejahatan, dan mengusir mereka dari manusia, untuk menegakkan kerajaan Allah dalam manusia dan memulihkan manusia kepada dirinya sendiri dan kepada Allah.





Kronologi Suci


Karena Pentateukh memuat kronik-kronik dunia, tampaknya baik untuk menyajikan di sini suatu kronologi yang ringkas dan mungkin, berguna dan menyenangkan bagi pembaca, di mana seolah-olah dalam sebuah sinopsis seseorang dapat dengan satu pandangan menyurvei zaman dan masa dari masing-masing pribadi atau peristiwa penting dalam Kitab Suci, dan jarak antara mereka satu sama lain. Saya menerimanya dari Pastor Yang Mulia Henricus Samerius yang telah meninggal, yang menyusunnya dengan cermat; namun ia tidak bebas dari kekeliruan, yang darinya saya membersihkannya dengan tekun. Ia sendiri menghilangkan Kainan; kepada Saul saja setelah Samuel ia memberikan 40 tahun, sebagaimana ditunjukkan dalam Kisah Para Rasul 13:21; dan 70 tahun penawanan atau perbudakan, yang dinubuatkan Yeremia dalam pasal 25:12 dan pasal 29:10, ia kemungkinan memulainya dari deportasi dan penawanan Yekhonia atau Yoakhin, yang merupakan putra Yoakim dan cucu Zedekia — tentang hal-hal ini dan lainnya saya akan membahas lebih lengkap pada tempatnya masing-masing, dan memeriksanya lebih teliti. Tahun-tahun yang ditulis dalam tabel ini dalam deret vertikal pertama, dan dicatat dalam kolom yang berdampingan dengannya, menandakan tahun-tahun dunia yang berurutan meningkat hingga Kristus. Tahun-tahun yang dicatat dalam garis dan kolom horizontal menandakan jarak antara yang satu dengan yang lain, jika yang berada dalam deret vertikal digabungkan sehingga mereka bertemu dalam satu kolom yang sama — misalnya, kolom horizontal kedua yang bertemu dengan yang keempat dalam garis vertikal menandakan bahwa dari air bah hingga Ibrahim, berlalu 292 tahun.


Catatan pertama: Peristiwa yang sama kadang dicatat satu tahun lebih awal, kadang satu tahun lebih lambat. Misalnya, dari keberangkatan orang Ibrani dari Mesir hingga bait Salomo, kadang dihitung 479 tahun, yaitu tahun yang telah selesai; kadang 480, yaitu tahun yang telah dimulai — sebab tahun ke-480 telah dimulai ketika pembangunan bait dimulai. Karenanya merupakan aksioma umum para ahli kronologi bahwa satu tahun dalam kronologi tidak membuat perbedaan dalam perhitungan waktu, dan oleh karena itu tidak boleh dianggap signifikan.


Catatan kedua: Sebagaimana orang Yahudi dan Kristen memulai kronologi mereka dari Adam, atau dari air bah, atau dari Ibrahim, atau dari keberangkatan orang Ibrani dari Mesir, demikian pula orang kafir menghitung waktu mereka pertama, dari Ninus dan Semiramis, yang mendirikan monarki pertama orang Asyur, pada masa siapa Ibrahim hidup. Kedua, dari air bah Ogyges dan pemerintahan Inakus dan Foroneus sebagai raja, yang jatuh pada masa bapa leluhur Yakub. Ketiga, dari peperangan dan kehancuran Troya, yang terjadi pada masa Simson dan imam agung Eli. Keempat, dari permulaan Olimpiade, yang dimulai menjelang akhir pemerintahan Uzia, raja Yehuda. Kelima, dari pendirian kota Roma, yang terjadi menjelang akhir pemerintahan Yotam, raja Yehuda.





Sinopsis Kronologi Dunia Perjanjian Lama hingga Kristus


Data kronologis berikut merujuk-silangkan peristiwa-peristiwa alkitabiah utama terhadap berbagai sistem penanggalan. Setiap entri memberikan peristiwa dan jumlah tahun dari permulaan dunia.


Tahun dari permulaan dunia hingga Nuh: 1056

Tahun dari permulaan dunia hingga air bah (akhir air bah): 1657

Tahun dari permulaan dunia hingga Ibrahim: 2024

Tahun dari permulaan dunia hingga janji yang dibuat kepada Ibrahim: 2084

Tahun dari permulaan dunia hingga masuknya Yakub ke Mesir: 2299

Tahun dari permulaan dunia hingga kematian Yusuf: 2370

Tahun dari permulaan dunia hingga perbudakan di Mesir dengan tanah liat dan jerami: 2431

Tahun dari permulaan dunia hingga keberangkatan orang Israel dari Mesir: 2531

Tahun dari permulaan dunia hingga masuknya ke tanah perjanjian, dan para Hakim: 2571

Tahun dari permulaan dunia hingga bait Salomo: 3011

Tahun dari permulaan dunia hingga para Raja: 3046

Tahun dari permulaan dunia hingga Olimpiade: 3228

Tahun dari permulaan dunia hingga pendirian Roma: 3250

Tahun dari permulaan dunia hingga penawanan 10 suku di bawah Salmanesar: 3283

Tahun dari permulaan dunia hingga deportasi Yekhonia atau Yoakhin: 3405

Tahun dari permulaan dunia hingga penawanan Babel dan penghancuran Yerusalem oleh Nebukadnezar: 3416

Tahun dari permulaan dunia hingga kebebasan di bawah Koresh: 3486

Tahun dari permulaan dunia hingga pekan-pekan Daniel: 3486

Tahun dari permulaan dunia hingga era Yunani atau Seleukid: 3694

Tahun dari permulaan dunia hingga penaklukan Yudea oleh Romawi di bawah Pompeius: 3888

Tahun dari permulaan dunia hingga Kelahiran Kristus: 3950

Tahun pertama Kristus: 3951

Tahun dari permulaan dunia hingga Pembaptisan Sang Penyelamat: 3981

Tahun dari permulaan dunia hingga Sengsara Sang Penebus: 3984

Tahun dari permulaan dunia hingga akhir pekan-pekan Daniel: 3984


Dari penawanan Babel hingga tahun-tahun Yunani atau Seleukid, dari siapa kitab-kitab Makabe menghitung dan mencatat sejarah mereka, dan yang dimulai setelah kematian Aleksander Agung pada tahun kedua belas ketika Seleukus mengambil gelar raja, berlalu 278 tahun.


Dan supaya engkau memiliki ringkasan dari semua ini, perhatikanlah dan ingatlah: Dari Adam hingga air bah, berlalu 1656 tahun, sebagaimana dikumpulkan dari Kejadian 5 dan 7; hingga akhir air bah, namun, berlalu 1657 tahun, sebab air bah berlangsung satu tahun penuh, Kej. 7 dan 8.


Oleh karena itu Kristus dilahirkan pada tahun dunia 3950.





Kronologi Alkitab


Penyelidikan-penyelidikan para sarjana modern dalam meneliti kitab-kitab dan peninggalan-peninggalan orang kuno sejauh ini tidak membebaskan masalah kronologi dari segala kerumitan dan simpul; sebaliknya, mereka meninggalkannya lebih rumit dan sulit. Karena alasan ini, kami menganggap cukup untuk tujuan kami menunjukkan kepada para Pembaca kami sebuah karya unggul jenis ini berjudul Fasti Hellenici, oleh Clinton, dan juga meletakkan di hadapan mata mereka tabel ringkas yang diambil dari karya Dr. Sepp yang ditulis dalam bahasa Prancis, La Vie de N.-S. Jesus-Christ, jil. II, hlm. 454.


Silsilah Para Bapa Leluhur


Adam, berusia 130 tahun, memperanakkan Set. Tahun dunia: 130. Tahun sebelum Kristus: 4061.

Set, berusia 105 tahun, memperanakkan Enos. Tahun dunia: 235. Tahun sebelum Kristus: 3956.

Enos, berusia 90 tahun, memperanakkan Kainan. Tahun dunia: 325. Tahun sebelum Kristus: 3866.

Kainan, berusia 70 tahun, memperanakkan Mahalalel. Tahun dunia: 395. Tahun sebelum Kristus: 3796.

Mahalalel, berusia 65 tahun, memperanakkan Yared. Tahun dunia: 460. Tahun sebelum Kristus: 3731.

Yared, berusia 162 tahun, memperanakkan Henokh. Tahun dunia: 622. Tahun sebelum Kristus: 3569.

Henokh, berusia 65 tahun, memperanakkan Metusela. Tahun dunia: 687. Tahun sebelum Kristus: 3504.

Metusela, berusia 187 tahun, memperanakkan Lamekh. Tahun dunia: 874. Tahun sebelum Kristus: 3317.

Lamekh, berusia 182 tahun, memperanakkan Nuh. Tahun dunia: 1056. Tahun sebelum Kristus: 3135.

Nuh, berusia 500 tahun, memperanakkan Sem, Ham, dan Yafet. Tahun dunia: 1556. Tahun sebelum Kristus: 2635.

Metusela wafat pada usia 969 tahun. Air bah diselesaikan dalam yobel ke-34 setelah penciptaan (jumlah tahun yang sama dengan Kristus hidup di bumi), dengan Nuh pada tahun ke-600 hidupnya. Air bah berhenti. Tahun dunia: 1657. Tahun sebelum Kristus: 2534.

Dua tahun kemudian, Sem, berusia 100 tahun, memperanakkan Arpakhsyad. Tahun dunia: 1659. Tahun sebelum Kristus: 2532.

Arpakhsyad, berusia 35 tahun, memperanakkan Selah. Tahun dunia: 1694. Tahun sebelum Kristus: 2497.

Selah, berusia 30 tahun, memperanakkan Eber. Tahun dunia: 1724. Tahun sebelum Kristus: 2467.

Eber, berusia 34 tahun, memperanakkan Peleg. Tahun dunia: 1758. Tahun sebelum Kristus: 2433.

Peleg, berusia 30 tahun, memperanakkan Reu. Tahun dunia: 1788. Tahun sebelum Kristus: 2403.

Reu, berusia 32 tahun, memperanakkan Serug. Tahun dunia: 1820. Tahun sebelum Kristus: 2371.

Serug, berusia 30 tahun, memperanakkan Nahor. Tahun dunia: 1850. Tahun sebelum Kristus: 2341.

Nahor, berusia 29 tahun, memperanakkan Tera. Tahun dunia: 1879. Tahun sebelum Kristus: 2312.

Tera, berusia 70 tahun, memperanakkan Abram, Nahor, dan Haran. Tahun dunia: 1949. Tahun sebelum Kristus: 2242.

Abram, berusia 75 tahun, datang ke tanah Kanaan. Tahun dunia: 2084. Tahun sebelum Kristus: 2107.

Ibrahim, berusia 86 tahun, memperanakkan Ismael. Tahun dunia: 2095. Tahun sebelum Kristus: 2096.

Ibrahim, berusia 100 tahun, memperanakkan Ishak. Tahun dunia: 2109. Tahun sebelum Kristus: 2082.

Ishak, berusia 40 tahun, menikahi Ribka. Tahun dunia: 2149. Tahun sebelum Kristus: 2042.

Ishak, berusia 60 tahun, memperanakkan Esau dan Yakub. Tahun dunia: 2169. Tahun sebelum Kristus: 2022.

Ibrahim, berusia 175 tahun, wafat. Tahun dunia: 2184. Tahun sebelum Kristus: 2007.

Esau pada usia empat puluh menikahi putri Beeri orang Het. Tahun dunia: 2209. Tahun sebelum Kristus: 1982.

Yakub, berusia 77 tahun, melarikan diri ke Mesopotamia. Tahun dunia: 2246. Tahun sebelum Kristus: 1945.

Yakub, berusia 91 tahun, memperanakkan Yusuf. Tahun dunia: 2260. Tahun sebelum Kristus: 1931.

Yakub, berusia 97 tahun, kembali ke tanah Kanaan. Tahun dunia: 2266. Tahun sebelum Kristus: 1925.

Yusuf, berusia 16 tahun, dijual oleh saudara-saudaranya. Tahun dunia: 2276. Tahun sebelum Kristus: 1915.

Ishak, berusia 180 tahun, wafat. Tahun dunia: 2289. Tahun sebelum Kristus: 1902.

Yakub, berusia 130 tahun, datang ke Mesir, pada tahun ke-24 setelah kedatangan Yusuf sendiri, dan 215 tahun setelah perpindahan Ibrahim. Tahun dunia: 2299. Tahun sebelum Kristus: 1892.

Yakub wafat, berusia 147 tahun. Tahun dunia: 2316. Tahun sebelum Kristus: 1875.

Yusuf wafat, berusia 110 tahun. Tahun dunia: 2370. Tahun sebelum Kristus: 1821.

Orang Israel meninggalkan Mesir pada tahun ke-430 penawanan. Tahun dunia: 2700. Tahun sebelum Kristus: 1491.


Raja-raja Yehuda


480 tahun dihitung dari penawanan Mesir hingga pembangunan Bait Suci, pada tahun ke-4 pemerintahan Salomo. Tahun dunia: 3011. Tahun sebelum Kristus: 1180.

Dari titik ini hingga pembangunan bait Herodes, berlalu 1000 tahun. Salomo lebih lanjut memerintah 36 tahun setelah membangun Bait Suci. Tahun dunia: 3046. Tahun sebelum Kristus: 1145.

Rehabeam memerintah 17 tahun. Tahun dunia: 3082. Tahun sebelum Kristus: 1109.

Abia memerintah 3 tahun. Tahun dunia: 3085. Tahun sebelum Kristus: 1106.

Asa memerintah 41 tahun. Tahun dunia: 3126. Tahun sebelum Kristus: 1065.

Yosafat memerintah 25 tahun. Tahun dunia: 3151. Tahun sebelum Kristus: 1040.

Yoram memerintah 8 tahun. Tahun dunia: 3159. Tahun sebelum Kristus: 1032.

Ahazia memerintah 1 tahun. Tahun dunia: 3160. Tahun sebelum Kristus: 1031.

Atalya memerintah 6 tahun. Tahun dunia: 3166. Tahun sebelum Kristus: 1025.

Yoas memerintah 40 tahun. Tahun dunia: 3206. Tahun sebelum Kristus: 985.

Amazia memerintah 29 tahun. Tahun dunia: 3235. Tahun sebelum Kristus: 956.

Uzia memerintah 52 tahun. Tahun dunia: 3287. Tahun sebelum Kristus: 904.

Yotam memerintah 16 tahun. Tahun dunia: 3303. Tahun sebelum Kristus: 888.

Ahas memerintah 16 tahun. Tahun dunia: 3319. Tahun sebelum Kristus: 872.

Hizkia memerintah 29 tahun. Tahun dunia: 3348. Tahun sebelum Kristus: 843.

Manasye memerintah 55 tahun. Tahun dunia: 3403. Tahun sebelum Kristus: 788.

Amon memerintah 2 tahun. Tahun dunia: 3405. Tahun sebelum Kristus: 786.

Yosia memerintah 31 tahun. Tahun dunia: 3436. Tahun sebelum Kristus: 755.

Yoahas memerintah 3 bulan. Tahun dunia: 3436. Tahun sebelum Kristus: 755.

Yoakim memerintah 11 tahun. Tahun dunia: 3447. Tahun sebelum Kristus: 744.

Yoakhin memerintah 3 bulan. Tahun dunia: 3447. Tahun sebelum Kristus: 744.

Zedekia memerintah 11 tahun, sebelum Yerusalem diserbu oleh Nebukadnezar. Penyerbuan ini terjadi 430 tahun setelah bait Salomo dibangun, 580 tahun sebelum kelahiran Kristus, atau 166 tahun setelah pendirian Roma. Tahun dunia: 3611. Tahun sebelum Kristus: 580.


Sebab Yoakhin menjadi tawanan di Babel selama 37 tahun, hingga pemerintahan Evil-Merodakh (4 Raja-raja 25). Dari situ hingga perebutan Babel oleh Koresh, berlalu 23 tahun menurut kanon Ptolemeus, kemudian 233 tahun hingga Ptolemeus Lagus, kemudian 275 tahun hingga Aleksandria direbut oleh Agustus (tahun 724 Kota). Sekarang jika engkau mengurangkan 166 tahun dari 747 (ketika Kota didirikan), engkau akan mendapatkan 581, atau tahun dunia 4191.


Oleh karena itu dari penciptaan dunia hingga kelahiran Kristus, berlalu 4191 tahun matahari, tetapi 4320 tahun bulan, dan 5625 tahun imamat.


Lih. des Vignoles, Kronologi Sejarah Suci.


Kejadian I




Daftar Isi


	Pendahuluan (Argumentum)

	Sinopsis Bab

	Teks Vulgata: Kejadian 1:1-31

	Ayat 1: Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi

	Pada Mulanya: Sembilan Penafsiran

	Dia Menciptakan

	Allah (Elohim): Tiga Belas Definisi

	Langit dan Bumi: Empat Penafsiran





	Ayat 2: Bumi belum berbentuk dan kosong

	Ayat 3: Berfirmanlah Allah: Jadilah terang

	Ayat 4: Allah melihat bahwa terang itu baik

	Ayat 5: Dan Ia menamakan terang itu Siang

	Tentang Karya Hari Kedua

	Ayat 6: Jadilah cakrawala

	Ayat 8: Dan Allah menamakan cakrawala itu Langit





	Tentang Karya Hari Ketiga

	Ayat 9: Hendaklah air dikumpulkan

	Ayat 10: Dan Allah menamakan yang kering itu Bumi

	Ayat 11: Hendaklah tanah menumbuhkan

	Ayat 12: Dan bumi mengeluarkan





	Tentang Karya Hari Keempat

	Ayat 14: Jadilah benda-benda penerang di cakrawala

	Ayat 16: Maka Tuhan Membuat Dua Penerang Besar





	Tentang Karya Hari Kelima

	Ayat 20: Hendaklah Air Menghasilkan Binatang Melata dan Burung

	Ayat 21: Maka Tuhan Menciptakan Ikan-Ikan Besar

	Ayat 22: Lalu Tuhan Memberkati Mereka, Firman-Nya: Berkembang Biaklah dan Bertambah Banyaklah





	Tentang Karya Hari Keenam

	Ayat 24: Hendaklah bumi mengeluarkan makhluk hidup

	Ayat 26: Baiklah Kita Menjadikan Manusia Menurut Gambar dan Rupa Kita

	Ayat 27: Laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka

	Ayat 28: Beranak cuculah dan bertambah banyak

	Ayat 29: Lihatlah Aku Memberikan Kepadamu Segala Tumbuhan untuk Makanan

	Ayat 31: Dan Allah Melihat Segala Yang Dijadikan-Nya, dan Semuanya Amat Baik











Pendahuluan


Kitab ini diberi judul dalam bahasa Ibrani, menurut kebiasaan, dari kata pertama kitab tersebut, bereshit, yaitu "pada mulanya"; dalam bahasa Yunani dan Latin kitab ini disebut Kejadian (Genesis). Sebab kitab ini menceritakan kejadian, yaitu penciptaan atau kelahiran dunia dan manusia, kejatuhannya, perkembangannya, dan perbuatan-perbuatannya, terutama perbuatan para Bapa Leluhur Nuh, Ibrahim, Ishak, Yakub, dan Yusuf. Kitab Kejadian mencakup perbuatan-perbuatan selama 2.310 tahun. Sebab sekian banyak tahun telah berlalu dari Adam dan dari penciptaan dunia sampai kematian Yusuf, di mana Kitab Kejadian berakhir, sebagaimana tampak jelas apabila engkau menjumlahkan tahun-tahun para Bapa Leluhur dalam kronologi ini:


Kronologi Kitab Kejadian


Dari Adam sampai air bah telah berlalu 1.656 tahun. Dari air bah sampai Ibrahim, 292 tahun. Pada tahun ke-100 Ibrahim, Ishak dilahirkan, Kej. bab 21, ayat 4. Pada tahun ke-60 Ishak, Yakub dilahirkan, Kej. 25:26. Pada tahun ke-91 Yakub, Yusuf dilahirkan, sebagaimana akan saya tunjukkan pada Kej. 30:25. Yusuf hidup 110 tahun, Kej. 50:25. Jumlahkan tahun-tahun ini dan engkau akan menemukan dari Adam sampai kematian Yusuf, 2.310 tahun.


Kitab Kejadian dapat dibagi menjadi empat bagian, yang masing-masing dibagi dan diuraikan oleh Pererius dalam jumlah jilid yang sama. Bagian pertama mencakup peristiwa-peristiwa dari Adam sampai air bah, Kej. 7. Bagian kedua memuat peristiwa-peristiwa dari Nuh dan air bah sampai Ibrahim, yakni hal-hal yang diceritakan dari bab 7 sampai bab 12. Bagian ketiga memuat peristiwa-peristiwa Ibrahim dari bab 12 sampai kematian Ibrahim, Kej. 25. Bagian keempat, dari bab 25 sampai akhir Kitab Kejadian, mencakup peristiwa-peristiwa Ishak, Yakub, dan Yusuf, dan berakhir dengan kematian Yusuf.


Para Penulis tentang Kitab Kejadian


Origenes, Santo Hieronimus, Agustinus, Theodoretus, Prokopius, Krisostomus, Eucherius, Rupertus, dan lain-lain menulis tentang Kitab Kejadian. Santo Ambrosius, mengikuti Santo Basilius, menulis kitab Hexameron, juga kitab-kitab tentang Nuh, Ibrahim, Ishak, Yakub, Yusuf, dan sebagainya. Beato Sirilus menulis lima kitab, yang perlu ditambahkan Glaphyra-nya, yaitu "permata yang diasah," seakan-akan berkata, beberapa hal terpilih dari banyak hal, di mana ia tidak mengejar makna harfiah tetapi kebanyakan makna mistis. Karya-karya itu ada dalam manuskrip, yang saya sendiri gunakan, dan kemudian Pater kami Andreas Schottus menerbitkannya bersama karya-karya lain. Albinus Flaccus juga menulis Pertanyaan-pertanyaan tentang Kejadian. Junilius, seorang uskup Afrika, juga menulis tentang bab-bab awal Kitab Kejadian; ia terdapat dalam jilid VI Perpustakaan Para Bapa Suci. Selanjutnya, Anastasius dari Sinai, seorang rahib dan kemudian Uskup Antiokhia serta Martir, pada tahun Tuhan 600, menulis sebelas kitab Hexameron tentang Kejadian, di mana ia secara alegoris menafsirkan bab-bab pertama Kejadian mengenai Kristus dan Gereja. Karya-karya itu terdapat dalam lampiran Perpustakaan Para Bapa Suci.


Thomas sang Doktor juga menulis -- bukan Thomas Doktor Angelis yang kudus, tetapi Doktor Inggris, yakni Doktor dari York, sekitar tahun Kristus 1400. Bahwa karya-karya ini berasal dari Doktor Inggris, bukan Doktor Angelis, disaksikan oleh Santo Antoninus dan Sixtus dari Siena, dalam kitab IV Bibliotheca Sancta; meskipun Antonius dari Siena, yang pertama kali menerbitkannya, berusaha mengaitkannya dengan Santo Thomas Aquinas. Dan karena karya-karya ini umumnya dikutip dengan nama Santo Thomas, kami pun akan berbicara demikian, agar tidak ada yang mengira kami mengutip orang lain. Banyak penulis yang lebih kemudian juga menulis tentang Kitab Kejadian setelah Lyra, Hugo, dan Denis sang Kartusian, di antara mereka Pererius unggul dalam keragaman ilmunya. Pada zaman dahulu, Alphonsus Tostatus, Uskup Avila, menulis lebih panjang daripada semua yang lain, dengan pemeriksaan dan penilaian yang cermat atas setiap perkara, dan kepadanya diberikan pujian ini dengan tepat:


"Inilah keajaiban dunia, yang menelaah segala sesuatu yang dapat diketahui."


Sebab ia meninggal pada tahun keempat puluh usianya. Akhirnya, Ascanius Martinengus dari Brescia baru-baru ini menulis dua jilid besar tentang bab 1 Kejadian, yang ia beri judul Glossa Besar atas Kejadian, di mana ia merangkai untaian dari para Bapa dan Doktor Gereja, dan membahas secara panjang lebar segala persoalan yang muncul.


Namun karena mengenai Kitab Suci pepatah ini sangat benar: "Ilmu itu panjang, hidup itu singkat," oleh sebab itu saya akan merangkum dalam sedikit kata apa yang telah dikatakan orang lain secara panjang lebar, dan saya akan dengan sungguh-sungguh mengupayakan keringkasan, serta juga kepadatan dan metode. Oleh karena itu saya hanya akan menyisipkan ajaran-ajaran moral yang lebih menonjol, dan dari waktu ke waktu saya akan merujuk para pembaca kepada para penulis yang membahas hal-hal ini secara lebih lengkap. Dan di sini, sekali untuk selamanya, saya ingin menasihati para pengkhotbah dan semua yang bersemangat mencari ajaran-ajaran moral agar membaca Santo Krisostomus, Ambrosius, Origenes, Rupertus, Rabanus, Hieronimus de Oleastro, Pererius, Hamerus, Caponius, dan Johann Ferus -- yang bagaimanapun harus dibaca dengan hati-hati, sebab ia sangat memuji iman, yang karena Luther dan Calvin berbahaya pada zaman ini. Akhirnya, hendaklah mereka membaca Denis sang Kartusian, yang menerapkan dan menjelaskan hampir segala sesuatu secara moral, dan Antonio Honcala, Kanon Avila, yang menafsirkan Kitab Kejadian dengan kesalehan dan keilmuan yang setara.


Akhirnya, ketika saya mengutip para penulis yang baru disebutkan itu, saya tidak akan mencantumkan bagian yang tepat; sebab saya menganggap sebagai hal yang dipahami -- apa yang jelas bagi siapa pun untuk dipikirkan -- bahwa mereka mengatakan hal ini tentang bagian yang sedang saya bahas. Selainnya saya biasanya akan mencantumkan bagiannya. Dalam karya tentang Hexameron, Kej. 1, saya tidak akan mencantumkan bagian-bagiannya, karena semua orang tahu bahwa para penafsir membahas pokok itu di tempat yang sama, dan para Skolastik dalam kitab II Sententiae, distinksi 12 dan seterusnya, atau Bagian I, pertanyaan 66 dan seterusnya. Sekarang karena beberapa Bapa dan Doktor Gereja bertele-tele dan panjang lebar, sementara saya ringkas, agar karya ini tidak membengkak terlalu besar dan pembaca menjadi lelah, oleh sebab itu dari waktu ke waktu saya memotong kata-kata mereka yang berlebihan dan berulang; dan dengan melewatkan beberapa hal di antaranya, saya memilih dan menghubungkan hal-hal yang mempunyai kekuatan dan bobot yang lebih besar. Demikianlah saya mengekstrak semua sari mereka dan merangkumnya dalam sedikit kata mereka sendiri, agar melayani waktu, selera, dan kenyamanan para pembaca.





Bab Pertama





Sinopsis Bab


Penciptaan dunia dan karya enam hari diuraikan: yakni, pada hari pertama langit, bumi, dan terang dijadikan. Pada hari kedua, ay. 6, cakrawala dijadikan. Pada hari ketiga, ay. 9, laut dan daratan dijadikan, beserta rerumputan dan tumbuh-tumbuhan. Pada hari keempat, ay. 14, matahari, bulan, dan bintang-bintang dijadikan. Pada hari kelima, ay. 20, ikan dan burung dihasilkan. Pada hari keenam, ay. 24, ternak, binatang melata, dan binatang buas dihasilkan, dan Allah memberkati mereka dan menetapkan makanan bagi mereka, dan mengangkat manusia atas yang lain sebagai tuan mereka.





Teks Vulgata: Kejadian 1:1-31


1. Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. 2. Bumi belum berbentuk dan kosong, dan gelap gulita menutupi permukaan samudera raya; dan Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air. 3. Berfirmanlah Allah: Jadilah terang, dan terang pun jadi. 4. Allah melihat bahwa terang itu baik; dan Ia memisahkan terang dari gelap. 5. Dan Ia menamakan terang itu Siang, dan gelap itu Malam: jadilah petang dan pagi, hari pertama. 6. Berfirmanlah Allah: Jadilah cakrawala di tengah-tengah air, dan hendaklah itu memisahkan air dari air. 7. Maka Allah menjadikan cakrawala itu, dan memisahkan air yang ada di bawah cakrawala dari air yang ada di atas cakrawala. Dan jadilah demikian. 8. Dan Allah menamakan cakrawala itu Langit: jadilah petang dan pagi, hari kedua. 9. Berfirmanlah Allah: Hendaklah air yang di bawah langit berkumpul pada satu tempat, dan hendaklah kelihatan yang kering. Dan jadilah demikian. 10. Dan Allah menamakan yang kering itu Darat; dan kumpulan air itu dinamakan-Nya Laut. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 11. Dan Ia berfirman: Hendaklah tanah menumbuhkan tunas-tunas muda, tumbuh-tumbuhan yang berbiji, dan pohon buah-buahan yang menghasilkan buah menurut jenisnya, yang bijinya ada padanya, di atas bumi. Dan jadilah demikian. 12. Tanah itu menumbuhkan tunas-tunas muda, tumbuh-tumbuhan yang berbiji menurut jenisnya, dan pohon-pohon yang menghasilkan buah yang berisi biji menurut jenisnya masing-masing. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 13. Jadilah petang dan pagi, hari ketiga. 14. Berfirmanlah Allah: Jadilah benda-benda penerang pada cakrawala langit untuk memisahkan siang dari malam, dan hendaklah itu menjadi tanda-tanda dan menunjukkan masa-masa yang tetap, dan hari-hari serta tahun-tahun: 15. supaya benda-benda itu bersinar pada cakrawala langit dan menerangi bumi. Dan jadilah demikian. 16. Maka Allah menjadikan kedua benda penerang yang besar: benda penerang yang lebih besar untuk menguasai siang, dan benda penerang yang lebih kecil untuk menguasai malam; dan juga bintang-bintang. 17. Dan Ia menempatkannya pada cakrawala langit untuk menerangi bumi, 18. dan untuk menguasai siang dan malam, dan untuk memisahkan terang dari gelap. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 19. Jadilah petang dan pagi, hari keempat. 20. Berfirmanlah Allah: Hendaklah air menghasilkan makhluk yang bernyawa, binatang melata, dan burung yang terbang di atas bumi, di bawah cakrawala langit. 21. Maka Allah menciptakan binatang-binatang laut yang besar dan segala jenis makhluk hidup yang bergerak, yang dihasilkan air menurut jenisnya, dan segala jenis burung yang bersayap. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 22. Lalu Allah memberkati semuanya itu, berfirman: Beranak cuculah dan bertambah banyaklah, dan penuhilah air di laut; dan hendaklah burung-burung bertambah banyak di bumi. 23. Jadilah petang dan pagi, hari kelima. 24. Berfirmanlah Allah: Hendaklah bumi mengeluarkan makhluk hidup menurut jenisnya, ternak dan binatang melata, dan segala binatang liar di bumi menurut jenisnya. Dan jadilah demikian. 25. Allah menjadikan segala jenis binatang liar di bumi menurut jenisnya, dan segala jenis ternak, dan segala binatang melata di bumi menurut jenisnya. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 26. Dan Ia berfirman: Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita; dan hendaklah ia berkuasa atas ikan-ikan di laut, dan burung-burung di udara, dan segala binatang, dan atas seluruh bumi, dan segala binatang melata yang merayap di atas bumi. 27. Maka Allah menciptakan manusia menurut gambar-Nya; menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka. 28. Allah memberkati mereka, dan berfirman: Beranak cuculah dan bertambah banyak, penuhilah bumi dan taklukkanlah itu, dan berkuasalah atas ikan-ikan di laut, dan burung-burung di udara, dan atas segala makhluk hidup yang bergerak di atas bumi. 29. Berfirmanlah Allah: Lihatlah, Aku memberikan kepadamu segala tumbuh-tumbuhan yang berbiji di atas bumi, dan segala pohon-pohonan yang buahnya berbiji menurut jenisnya, supaya menjadi makananmu; 30. dan kepada segala binatang di bumi, dan segala burung di udara, dan segala yang merayap di atas bumi, yang bernyawa, supaya ada padanya tumbuh-tumbuhan hijau menjadi makanannya. Dan jadilah demikian. 31. Maka Allah melihat segala yang dijadikan-Nya itu, sungguh amat baik. Jadilah petang dan pagi, hari keenam.





Ayat 1: Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi


Pada Mulanya: Sembilan Penafsiran


Penafsiran pertama: "Pada permulaan waktu"


1. PADA MULANYA. -- Pertama, Santo Agustinus, kitab I De Genesi ad litteram, bab 1; Ambrosius dan Basilius, homili 1 tentang Hexameron: "Pada mulanya," kata mereka, yaitu pada asal mula atau permulaan, bukan dari kekekalan, bukan dari aeviternity, tetapi dari waktu dan dari dunia, ketika memang masa berlangsungnya dunia, yakni waktu, bermula bersama-sama dengan dunia. Sebab meskipun pada permulaan dunia belum ada waktu seperti yang ada sekarang -- sebab waktu kita sekarang adalah ukuran gerak benda bergerak pertama, matahari dan langit-langit -- namun pada saat itu benda bergerak pertama, matahari, dan langit-langit belum ada, dan akibatnya belum ada pula gerak mereka, yang dapat diukur oleh waktu. Namun demikian, pada saat itu sudah ada durasi suatu benda jasmani, yakni langit dan bumi, yang serupa dan sepadan dengan waktu kita, dan oleh karena itu pada kenyataannya adalah waktu. Sebab benda jasmani diukur oleh waktu, baik ia bergerak maupun diam: sebab waktu adalah ukuran benda-benda, sebagaimana aeviternity adalah ukuran para malaikat, dan kekekalan adalah ukuran Allah. Namun berbicara dalam istilah Aristotelian, waktu setidaknya secara kodratnya lebih kemudian daripada gerak dan daripada benda yang bergerak.


Waktu macam apakah sebelum dunia?


Dari sinilah Santo Agustinus dalam Sententia-nya, nomor 280: "Setelah makhluk-makhluk dijadikan," katanya, "waktu mulai berjalan dalam gerak-gerak mereka. Oleh karena itu sebelum penciptaan, waktu dicari dengan sia-sia, seolah-olah waktu dapat ditemukan sebelum waktu itu sendiri. Sebab jika tidak ada gerak sama sekali, baik rohani maupun jasmani, yang dengannya melalui masa kini, masa depan menggantikan masa lalu -- tidak akan ada waktu sama sekali. Tetapi mustahil suatu makhluk ciptaan dapat bergerak jika ia tidak ada. Oleh karena itu lebih tepatnya waktu bermula dari makhluk ciptaan, daripada makhluk ciptaan dari waktu; tetapi keduanya bermula dari Allah. 'Sebab dari pada-Nya, dan oleh-Nya, dan di dalam-Nya ada segala sesuatu.'"


Kapankah langit dan bumi diciptakan?


Perhatikanlah bahwa Allah menciptakan langit dan bumi bukan di dalam waktu, tetapi pada permulaan waktu, yaitu pada saat pertama waktu, yakni pada instan pertama dunia. Santo Basilius dan Beda berpendapat bahwa langit dan bumi diciptakan bukan pada hari pertama, tetapi sesaat sebelum hari pertama, yakni sebelum terang. Namun bahwa langit dan bumi diciptakan bukan sebelumnya, melainkan pada hari pertama itu sendiri, yakni pada permulaan hari pertama, sebelum terang dihasilkan, jelas dari Kel. 20:1.


Penafsiran kedua: "Di dalam Putra"


Kedua, dan lebih baik menurut makna harfiah, Agustinus, Ambrosius, dan Basilius yang sama di tempat yang sama, dan Konsili Lateran, bab Firmiter, tentang Trinitas Mahatinggi dan Iman Katolik: "Pada mulanya," kata mereka, yaitu di dalam Putra; sebab Rasul mengajarkan bahwa segala sesuatu diciptakan melalui Putra sebagai idea dan kebijaksanaan Bapa, Kol. 1:16. Namun penafsiran ini bersifat mistis dan simbolis.


Penafsiran ketiga: "Sebelum segala sesuatu"


Ketiga, dan paling sederhana: "pada mulanya," yaitu sebelum segala sesuatu, sehingga Allah tidak menciptakan apa pun yang lebih dahulu atau sebelum langit dan bumi. Demikian dalam Yohanes bab 1, ayat 1, dikatakan: "Pada mulanya adalah Firman," seolah-olah berkata: Sebelum segala sesuatu, yakni dari kekekalan Firman itu ada. Santo Agustinus juga mengemukakan makna ini di atas.


Kedua makna ini asli dan harfiah, dan dari makna kedua jelas melawan Plato, Aristoteles, dan yang lain bahwa dunia tidak kekal. Dari makna ketiga jelas bahwa para malaikat tidak diciptakan sebelum dunia jasmani, tetapi secara bersamaan dengannya oleh Allah, sebagaimana diajarkan oleh Konsili Lateran yang akan dikutip di bawah.


Kepada ketiga makna ini, para penulis kuno menambahkan penjelasan-penjelasan lain.


Penafsiran keempat: "Dalam kedaulatan"


Keempat, oleh karena itu, "pada mulanya," yaitu dalam kedaulatan, atau dalam kuasa kerajaan (sebab kata Yunani arche juga bermakna demikian, dari situlah para penguasa dan pejabat disebut archontes), Allah menjadikan langit dan bumi, kata Tertullianus, dalam kitab Melawan Hermogenes. Demikian pula Prokopius: "Allah," katanya, "yang adalah Raja di atas segala raja, dan sepenuhnya berkuasa atas diri-Nya sendiri, tidak bergantung pada apa pun yang lain, dan mengatur segala sesuatu menurut kehendak-Nya sendiri, membangkitkan alam semesta ini bersama dengan jenis-jenis dan bentuk-bentuknya; bahkan Ia sendiri yang mengadakan materi itu, dan tidak meminjamnya dari tempat lain."


Penafsiran kelima: "Secara ringkas"


Kelima, Aquila menerjemahkan "pada mulanya" sebagai "dalam judul," yaitu secara ringkas, segala sesuatu sekaligus secara menyeluruh, atau secara bertumpuk. Sebab Allah, dalam menciptakan langit dan bumi, pada saat yang sama seolah-olah menciptakan segala sesuatu yang lain secara ringkas; sebab dari keduanya Ia kemudian membentuk yang lainnya. Sebab kata Ibrani reshit, yaitu "permulaan," berasal dari rosh, yaitu "kepala."


Penafsiran keenam: "Dalam sesaat"


Keenam, Santo Ambrosius dan Santo Basilius, homili 1 tentang Hexameron: "Pada mulanya," kata mereka, yaitu dalam sesaat, tanpa jeda waktu apa pun, bahkan yang terkecil sekalipun, sebab permulaan itu tak terbagi. Sebab sebagaimana permulaan jalan bukanlah jalan, demikian pula permulaan waktu bukanlah waktu, melainkan suatu instan.


Penafsiran ketujuh: "Sebagai hal-hal utama"


Ketujuh, "pada mulanya," yaitu sebagai hal-hal utama, yang lebih unggul, dan yang paling asal. Demikian Santo Ambrosius, Prokopius, dan Beda.


Penafsiran kedelapan: "Sebagai fondasi"


Kedelapan, "pada mulanya," yaitu sebagai hal-hal pertama, sebagai fondasi dan dasar alam semesta, kata Santo Basilius dan Prokopius. Demikian dikatakan: "Permulaan hikmat adalah takut akan Tuhan;" sebab rasa takut adalah fondasi hikmat dan langkah pertama menuju hikmat.


Penafsiran kesembilan: Kekekalan dan kemahakuasaan Allah


Akhirnya, Junilius di sini berkata: ungkapan "pada mulanya" menunjukkan kekekalan dan kemahakuasaan Allah. "Sebab Dia yang dinyatakan telah menciptakan dunia pada permulaan waktu sudah pasti ditandai sebagai telah ada secara kekal sebelum segala waktu; dan Dia yang diceritakan telah menciptakan langit dan bumi pada awal mula penciptaan dinyatakan sebagai Yang Mahakuasa oleh kecepatan karya-Nya yang begitu besar."





Dia Menciptakan


Dari apa?


DIA MENCIPTAKAN — dalam arti yang sebenarnya, yaitu dari ketiadaan, dari tiada materi yang sudah ada sebelumnya. Demikianlah ibu suci dari para Makabe, 2 Mak. bab 7, berkata kepada putranya: "Aku mohon kepadamu, anakku, pandanglah langit dan bumi serta segala isinya, dan ketahuilah bahwa Allah menjadikan semuanya itu dari ketiadaan." Kedua, "Dia menciptakan," yaitu seorang diri, sebagaimana Yesaya berkata, bab 44, ayat 24, oleh diri-Nya sendiri dan kemahakuasaan-Nya sendiri, bukan melalui para malaikat — yang belum ada ketika itu, dan sekalipun mereka sudah ada, mereka tetap tidak dapat menjadi pelayan penciptaan. Ketiga, "Dia menciptakan" menurut gagasan dan teladan yang telah Dia rancang dalam budi-Nya sejak kekekalan. Karena pada waktu itu Allah sedang


"Mengemban dunia yang indah dalam budi-Nya, Dia sendiri yang terindah," sebagaimana dinyanyikan oleh Boetius, buku III Penghiburan Filsafat, puisi 9.


Mengapa?


Keempat, Dia menciptakan langit, bukan karena Dia membutuhkannya, melainkan karena Dia baik adanya, dan karena Allah menghendaki dengan cara ini untuk mengomunikasikan kebaikan-Nya kepada dunia dan kepada umat manusia: sebab sudah sepantasnya bahwa karya-karya yang baik datang dari Allah yang baik, kata Plato, dan setelah Plato, Santo Agustinus, buku XI Kota Allah, bab 21. Oleh karena itu, Agustinus yang sama berkata dengan indah, Pengakuan I: "Engkau telah menjadikan kami, ya Tuhan, bagi diri-Mu, dan hati kami gelisah sampai ia beristirahat di dalam Engkau;" dan: "Langit dan bumi berseru, ya Tuhan, agar kami mengasihi Engkau."


Catatan: 'Mencipta' dalam tulisan Cicero dan di kalangan bangsa-bangsa kafir berarti 'melahirkan'; di kalangan bangsa Yunani, penciptaan dan pendirian adalah hal yang sama. Tetapi dalam Kitab Suci, 'mencipta,' apabila dikatakan tentang hal-hal yang sebelumnya sama sekali tidak ada, berarti membuat sesuatu dari ketiadaan. Demikianlah Santo Sirilus, buku V Perbendaharaan, bab 4; Santo Athanasius, dalam surat yang bertajuk keputusan-keputusan Konsili Nikea melawan kaum Arian; Santo Yustinus, dalam Nasihat; Rupertus, buku I tentang Kejadian, bab 3; Beda dan Lyranus di sini. Karena, sebagaimana diajarkan oleh Santo Thomas, Bagian I, pertanyaan 61, artikel 5, emanasi universal dari segala sesuatu hanya dapat datang dari ketiadaan.


Hieronimus de Oleastro menerjemahkan kata Ibrani bara sebagai 'memisahkan.' Oleh karena itu ia menerjemahkannya demikian: "Pada mulanya Allah memisahkan langit dan bumi." Karena ia berpendapat bahwa Allah pertama-tama menciptakan air bersama bumi, dan air itu sangat luas dan amat besar, lalu dari situ menghasilkan langit-langit (yang oleh Kitab Suci di sini dilewatkan dalam keheningan dan diandaikan), dan akhirnya memisahkannya dari bumi dan air, dan bahwa hanya inilah yang dinyatakan di sini. Tetapi khayalan ini ditolak oleh semua Bapa Gereja dan para Doktor, yang menerjemahkan bara sebagai 'menciptakan.' Karena inilah makna yang sebenarnya: sebab tidak pernah kata itu bermakna 'memisahkan,' sebagaimana diketahui oleh mereka yang menguasai bahasa Ibrani.


Tropologi tentang tiga cara merenungkan ciptaan


Secara tropologis, ciptaan harus direnungkan dengan tiga cara. Pertama, dengan mempertimbangkan apa adanya mereka dari diri sendiri, yaitu ketiadaan, karena mereka dijadikan dari ketiadaan, dan dari diri sendiri mereka berubah dari hari ke hari dan cenderung menuju ketiadaan. Kedua, dengan mempertimbangkan apa adanya mereka dari anugerah Sang Pencipta, yaitu baik, indah, stabil, dan kekal, dan dengan demikian mereka meniru kestabilan Pembuat mereka. Ketiga, bahwa Allah menggunakan mereka untuk penghukuman dan pembalasan bagi umat manusia. Demikianlah kita mendengar setiap ciptaan menyerukan tiga hal ini kepada kita: Terimalah, kembalikanlah, hindarilah; terimalah berkat, kembalikanlah hutang, hindarilah hukuman. Suara pertama adalah suara seorang hamba, yang kedua dari yang menasihati, yang ketiga dari yang mengancam.


Kekeliruan para filsuf dibantah


Dari sini jelaslah, pertama, kekeliruan Strato dari Lampsacus, yang membayangkan bahwa dunia tidak dilahirkan dan telah ada dengan kekuatannya sendiri sejak kekekalan. Kedua, kekeliruan Plato dan kaum Stoa, yang mengatakan bahwa dunia memang diciptakan oleh Allah, tetapi dari materi yang kekal dan tidak dilahirkan; karena materi ini pastilah tidak diciptakan dan sekekal dengan Allah, dan dengan demikian pastilah Allah itu sendiri, sebagaimana dengan tepat dibantah oleh Tertulianus terhadap Hermogenes. Ketiga, kekeliruan kaum Peripatetik, yang menegaskan bahwa Allah menciptakan dunia bukan dengan kehendak, bukan secara bebas, tetapi dari keharusan kodrat sejak kekekalan. Keempat, kekeliruan Epikurus, yang mengajarkan bahwa dunia dihasilkan oleh tumbukan dan gabungan atom-atom yang kebetulan.


Santo Agustinus berbicara dengan mengagumkan, dalam buku XI Kota Allah, bab III: "Dunia ini sendiri, melalui keteraturan perubahan dan pergerakannya yang paling tertib, dan melalui penampilan yang terindah dari segala yang tampak, menyatakan secara diam-diam bahwa ia telah dijadikan dan bahwa ia tidak mungkin dijadikan kecuali oleh Allah, yang secara tak terkatakan dan tak terlihat agung, secara tak terkatakan dan tak terlihat indah." Oleh karena itu semua mazhab filsuf yang memiliki pandangan yang lebih ilahi menegaskan dengan suara bulat bahwa tidak ada yang lebih membuktikan bahwa dunia dijadikan oleh Allah dan ditata oleh pemeliharaan-Nya, selain penglihatan akan keseluruhan dunia itu sendiri dan pertimbangan akan keindahan serta keteraturannya. Demikianlah Plato, kaum Stoa, Cicero, Plutarkus, dan Aristoteles, yang argumennya mengenai hal ini dilaporkan oleh Cicero dalam buku II Tentang Hakikat Para Dewa.


Bagaimana Dia menciptakan?


Catatan: Allah menciptakan langit dan bumi dengan memerintahkan dan berfirman: Jadilah langit dan bumi, sebagaimana dinyatakan secara tegas dalam IV Esdras, vi, 38, dan Mazmur xxxii, ayat 6: "Oleh Firman Tuhan langit-langit telah dijadikan teguh;" dari sini Santo Basilius menyimpulkan: karena Allah menjadikan dunia ini dengan kuasa, seni, dan kebebasan-Nya, dengan kuasa yang sama Dia dapat menciptakan banyak dunia lagi: dan lagi dengan kuasa yang sama Dia dapat memusnahkan dunia. Karena dunia dibandingkan dengan Allah adalah seperti setetes air dari timba, dan seperti setetes embun, sebagaimana dikatakan dalam Yesaya XL, 15, Kebijaksanaan XI, 23: oleh karena itu Allah juga dikatakan menggantungkan massa bumi dengan tiga jari.


Keberatan


Engkau akan bertanya: Mengapa kalau begitu Musa tidak mengatakan di sini bahwa Allah berfirman: Jadilah langit, sebagaimana ia mengatakan bahwa Allah berfirman: Jadilah terang? Jawaban saya, Musa menggunakan kata "menciptakan" dan bukan "berfirman," supaya bangsa Yahudi yang tidak terdidik tidak membayangkan dari kata "jadilah" adanya materi yang sudah ada sebelumnya yang kepadanya Allah berbicara, atau dari mana Dia menghasilkan langit dan bumi. Demikianlah Rupertus, yang memberikan tiga alasan. Pertama, katanya, karena permulaan itu sendiri adalah Firman Allah, maka berlebihan dan tidak tepat untuk mengatakan: "Pada mulanya Allah berfirman." Kedua, karena belum ada sesuatu pun yang kepadanya perintah itu dapat diberikan. Ketiga, ia mengatakan "menciptakan," bukan "jadilah," agar Allah ditunjukkan sebagai pencipta segala materi.





Allah (Elohim): Tiga Belas Definisi


Kekeliruan para bidat


Allah. — Maka berkekelirulah Simon si Tukang Sihir, Arius, dan yang lainnya, yang mengatakan bahwa Allah menciptakan Putra; dan Putra pada gilirannya menciptakan Roh Kudus; dan Roh Kudus menciptakan para malaikat; dan para malaikat menciptakan dunia. Kedua, berkekelirulah Pythagoras, kaum Manikeis, dan kaum Prisillianis, yang mengatakan bahwa ada dua prinsip segala sesuatu, atau dua allah: yang satu baik, pencipta roh-roh; yang kedua jahat, pencipta tubuh-tubuh.


Penjelasan kata Elohim


Sebab "Allah" dalam bahasa Ibrani adalah elohim, yang diturunkan dari el, yaitu "yang kuat," dan ala, yaitu "ia bersumpah, mewajibkan, mengikat"; karena Allah memberikan dan memelihara kuasa, kebajikan, dan segala kebaikan-Nya kepada ciptaan-ciptaan; dan melalui ini Dia mengikat mereka kepada diri-Nya seolah-olah dengan sumpah, kepada penyembahan, ketaatan, ketakutan, iman, pengharapan, permohonan, dan rasa syukur kepada-Nya.


Oleh karena itu Elohim adalah nama Allah sebagai pencipta, pengatur, hakim, pengawas, dan pembalas segala sesuatu; dan Musa menggunakan nama Elohim ini di sini, pertama, agar manusia mengetahui bahwa yang sama adalah pendiri dunia dan hakimnya, yang, sebagaimana Dia menciptakan dunia, juga akan mengadilinya, sebagai Elohim, yaitu hakim. Kedua, agar mereka mengetahui bahwa dunia didirikan oleh Allah melalui kehendak, penghakiman, dan hikmat-Nya. Ketiga, agar mereka mengetahui bahwa segala sesuatu ditata oleh-Nya dalam timbangan yang adil, dan bahwa kepada setiap hal diberikan apa yang, boleh dikatakan, menjadi haknya, yaitu apa yang dituntut oleh kodratnya dan kebaikan alam semesta. Keempat, agar mereka mengetahui bahwa, sebagaimana dunia diciptakan oleh Allah, demikian pula ia dipelihara dan diatur oleh-Nya, sebagaimana diajarkan Ayub xxxiv, 18 dan seterusnya, dan Kebijaksanaan xi, 23 dan seterusnya.


Oleh karena itu Aben Ezra dan para Rabi mengatakan bahwa Allah di sini disebut Elohim untuk menyatakan keagungan-Nya, dan tiga karunia-Nya, yaitu kecerdasan, hikmat, dan kehati-hatian, yang dengannya Dia sendiri mendirikan dunia. Yang lain berpendapat bahwa Musa merujuk pada banyaknya gagasan dan kesempurnaan yang ada dalam Allah. Catatan: Allah menyatakan kepada Musa nama-Nya Yahweh. Sebelum Musa, maka, Allah disebut Elohim. Oleh karena itu bahkan ular pun menyebut Allah demikian, dengan berkata: "Mengapa Allah memerintahkan kamu?" dalam bahasa Ibrani, Elohim. Dari sini jelaslah bahwa sejak awal dunia Adam dan Hawa menyebut Allah dengan nama Elohim. Demikianlah menurut Beda.


Apakah Allah itu? Tiga belas definisi


Apakah kalau begitu Elohim itu? Apakah Allah itu?


Pertama. Aristoteles, atau siapa pun pengarang buku Tentang Dunia yang ditujukan kepada Aleksander: "Apa yang menjadi nahkoda dalam sebuah kapal, kusir dalam kereta, pemimpin dalam paduan suara, hukum dalam kota, panglima dalam tentara, itulah juga Allah dalam dunia, kecuali bahwa dalam hal-hal itu otoritas penuh jerih payah, kekacauan, dan kegelisahan; sedangkan pada Allah ia mudah, teratur, dan tenang."


Kedua. Santo Leo, Khotbah 2 Tentang Sengsara: "Allah adalah Dia yang tabiat-Nya adalah kebaikan, yang kehendak-Nya adalah kuasa, yang karya-Nya adalah belas kasihan."


Ketiga. Aristoteles, atau siapa pun pengarang buku Tentang Hikmat Menurut Bangsa Mesir, buku XII, bab xix: "Allah adalah Dia yang dari-Nya datang kekekalan, tempat, dan waktu, dan oleh kemurahan-Nya segala sesuatu bertahan; dan sebagaimana pusat suatu lingkaran ada dalam dirinya sendiri, dan garis-garis yang ditarik dari pusat ke keliling, dan keliling itu sendiri dengan titik-titiknya, ada dalam pusat yang sama itu: demikian pula segala kodrat, baik yang berkenaan dengan akal budi maupun yang berkenaan dengan indra, terdapat dan dikukuhkan dalam pelaku pertama (dalam Allah)."


Keempat. Allah adalah penyelenggaraan itu sendiri atas segala sesuatu; karena, sebagaimana dikatakan Santo Agustinus, buku III Tentang Tritunggal, bab iv: "Tidak ada yang terjadi secara tampak dan terindra yang tidak diperintahkan atau diizinkan dari istana batin, tak terlihat, dan dapat dipahami dari penguasa tertinggi, menurut keadilan yang tak terkatakan dari pahala dan hukuman, rahmat dan pembalasan, dalam negara yang terluas dan tak terhingga dari seluruh ciptaan."


Kelima. Santo Agustinus yang sama berkata: Jika engkau melihat, katanya, malaikat yang baik, manusia yang baik, langit yang baik; singkirkanlah malaikat, manusia, langit; dan apa yang tersisa adalah hakikat segala kebaikan, yaitu Allah.


Keenam. Seorang raja kafir tertentu berkata bahwa Allah adalah kegelapan di balik segala terang, dan bahwa Dia dikenali melalui ketidaktahuan budi.


Ketujuh. Elohim adalah Dia yang menjangkau dari ujung ke ujung dengan perkasa, dan mengatur segala sesuatu dengan lemah lembut, sebagaimana dikatakan oleh orang Bijaksana.


Kedelapan. Elohim adalah Dia yang di dalam-Nya kita hidup, bergerak, dan ada, Kisah Para Rasul XVII, 28.


Kesembilan. "Allah, kata Santo Agustinus dalam Meditasinya, adalah Dia yang tidak dicapai oleh budi, karena Dia tidak terpahami; tidak oleh akal, karena Dia tidak terselidiki; tidak dipersepsi oleh indra, karena Dia tidak terlihat; tidak diucapkan oleh lidah, karena Dia tidak terkatakan; tidak dijelaskan oleh tulisan, karena Dia tidak terjelaskan."


Kesepuluh. "Allah, kata Santo Gregorius dari Nazianzus dalam Risalahnya Tentang Iman, adalah Dia yang, ketika dibicarakan, tidak dapat diungkapkan; ketika dinilai, tidak dapat dinilai; ketika didefinisikan, bertambah oleh definisi itu sendiri; karena Dia menutupi langit dengan tangan-Nya, Dia melingkupi seluruh keliling dunia dalam genggaman-Nya: yang tidak dikenal oleh segala sesuatu, namun dengan takut mereka mengenal-Nya: yang kepada nama dan kuasa-Nya dunia ini mengabdi, dan pergantian sesaat unsur-unsur yang silih berganti memberikan kesaksian."


Kesebelas. "Allah adalah Dia yang menggantungkan massa bumi dengan tiga jari, yang telah menakar air dengan telapak tangan-Nya, dan menimbang langit dengan jengkal. Lihatlah, bangsa-bangsa di hadapan-Nya bagaikan setetes air dari timba, dan dianggap sebagai sebutir debu di atas timbangan, pulau-pulau bagaikan debu halus. Dan Libanon tidak cukup untuk bahan bakar, dan binatang-binatangnya tidak cukup untuk korban bakaran. Dia yang duduk di atas lingkaran bumi, dan penduduknya bagaikan belalang," Yesaya bab XL, ayat 12, 15, 22.


Kedua belas. Allah adalah Dia yang tentang-Nya orang Bijaksana berkata, bab XI, ayat 23: "Bagaikan sebutir debu di atas timbangan, demikianlah dunia di hadapan-Mu, dan bagaikan setetes embun pagi yang jatuh ke atas bumi."


Ketiga belas. "Materi lebih halus daripada udara, jiwa lebih halus daripada udara, budi lebih halus daripada jiwa, Allah sendiri lebih halus daripada budi," kata Hermes Trismegistus.


Elohim sebagai bentuk jamak


Catatan: Elohim berupa bilangan jamak, karena dalam bentuk tunggal dikatakan Eloah. Alasannya adalah: Pertama, karena orang Ibrani menyapa hal-hal yang agung dan para pembesar dalam bilangan jamak sebagai tanda kehormatan: sebagaimana orang Latin juga melakukan, dengan mengatakan misalnya "Kami, Filipus, Raja Spanyol." Demikianlah dalam Ayub XL, 10, gajah disebut Behemot, yaitu "binatang-binatang," karena karena besarnya tubuh dan kekuatannya, ia setara dengan banyak binatang, sebagaimana diajarkan oleh orang-orang Ibrani.


Kedua, bentuk jamak Elohim menandakan kekuatan dan kuasa Allah yang sangat besar, tertinggi, dan tak terhingga dalam menciptakan, memerintah, dan menghakimi.


Ketiga, bentuk jamak Elohim mengisyaratkan dalam Allah adanya kemajemukan pribadi-pribadi, sebagaimana kesatuan hakikat dalam Allah diisyaratkan oleh kata kerja tunggal bara, yaitu "dia menciptakan," sebagaimana diajarkan Lyranus, Burgensis, Galatinus, Eugubinus, Catharinus, sang Guru [Petrus Lombardus], dan para Skolastik melawan Cajetanus dan Abulensis, dalam buku II Sententiae, distinktio 1.


Empat penyebab penciptaan


Inilah maka empat penyebab penciptaan dan ciptaan-ciptaan, yaitu langit dan bumi: penyebab material adalah ketiadaan; penyebab formal adalah bentuk langit dan bumi; penyebab efisien adalah Allah; penyebab final adalah kebaikan, bukan kebaikan Allah, melainkan kebaikan kita. Maka segala ciptaan sepanjang kekekalan tersembunyi dalam ketiadaan mereka dan dalam gagasan-gagasan mereka dalam budi ilahi, tetapi dihasilkan pada waktunya demi umat manusia. Karena Allah, yang sepanjang seluruh kekekalan-Nya telah paling berbahagia dalam diri-Nya sendiri, sama sekali tidak menjadi lebih berbahagia atau lebih kaya; tetapi melalui ciptaan-ciptaan itu Dia menghendaki untuk mencurahkan diri-Nya ke dalam ciptaan dan ke dalam manusia, sebagaimana laut yang meluap mencurahkan dirinya ke atas pantai.


Oleh karena itu Allah menciptakan dunia untuk tujuan ini: pertama, untuk menyediakan bagi manusia sebuah rumah kerajaan, bahkan suatu kerajaan; kedua, untuk menyediakan baginya suatu panggung segala sesuatu dan suatu taman dari segala jenis kenikmatan; ketiga, untuk menawarkan kepadanya sebuah buku yang di dalamnya ia dapat melihat dan membaca Penciptanya.





Langit dan Bumi: Empat Penafsiran


Pendapat pertama


Pertama, Santo Agustinus, buku I Tentang Kejadian Melawan Kaum Manikeis, bab VII: Langit dan bumi, katanya, di sini disebut materi pertama, karena darinya langit akan dihasilkan pada hari kedua, dan bumi pada hari ketiga; tetapi tidaklah mungkin bahwa materi saja tanpa bentuk yang diciptakan, dan hal seperti itu juga tidak dapat disebut langit. Dengarlah Agustinus sendiri: "Materi yang tanpa bentuk itu, katanya, yang dijadikan Allah dari ketiadaan, pertama-tama disebut langit dan bumi, bukan karena ia sudah demikian, tetapi karena ia bisa menjadi demikian. Karena langit ditulis telah dijadikan kemudian: sebagaimana jika, memperhatikan benih suatu pohon, kita berkata bahwa akar, batang, dahan, buah, dan daun ada di sana — bukan karena semuanya sudah ada, tetapi karena semuanya akan datang dari situ." Bahkan Agustinus yang sama, buku I Tentang Kejadian Secara Harfiah, bab XIV, menambahkan bahwa materi ini dikaruniai dan dihiasi dengan bentuknya pada saat waktu yang sama persis. Dan demikianlah penciptaannya di sini hanya disebutkan namanya, karena secara kodrat, bukan secara waktu, ia mendahului bentuknya. Dekat dengan ini adalah penjelasan Gregorius dari Nyssa, yang memahami langit dan bumi sebagai kekacauan yang ditumpuk bersama dalam satu bentuk yang universal, umum, dan kasar, yang darinya semua benda langit dan unsur harus ditarik keluar.


Pendapat kedua


Kedua, Agustinus yang sama, buku XI Kota Allah, bab IX, memahami langit sebagai para malaikat, dan bumi sebagai materi pertama yang tanpa bentuk. Tetapi yang pertama bersifat mistis, dan yang kedua sama-sama tidak mungkin.


Pendapat ketiga


Ketiga, Pererius, Gregorius dari Valencia dalam Risalahnya Tentang Karya Enam Hari, dan yang lainnya secara masuk akal memahami langit sebagai semua lingkaran langit; dan bumi, sebagai bumi itu sendiri bersama air, api, dan udara di sekitarnya, seolah-olah pada hari pertama dunia Allah menciptakan semua lingkaran langit dan unsur, dan dalam lima hari berikutnya hanya menghiasinya dengan gerakan, cahaya, bintang-bintang, pengaruh, dan kecerdasan-kecerdasan yang menggerakkan.


Pendapat keempat: Pandangan penulis


Keempat, yang paling mungkin adalah bahwa dengan langit di sini dipahami langit yang pertama dan tertinggi, yaitu langit empyreum, yang oleh Paulus disebut langit ketiga, oleh Daud langit dari segala langit, dan yang merupakan tempat kedudukan para yang Terberkati, sebagaimana umumnya diajarkan oleh semua orang. Maka pada hari pertama Allah menciptakan dari antara langit-langit hanya langit empyreum, dan menghiasinya serta menyempurnakannya dengan segala keindahannya. Karena untuk mendiami langit ini selama-lamanya, para malaikat dan manusia kemudian diciptakan. Dan inilah yang disebut langit oleh orang-orang beriman sepanjang segala zaman, sehingga jika engkau bertanya kepada mereka ke mana mereka ingin pergi setelah kehidupan ini, mereka segera berkata, ke langit, yaitu langit empyreum, agar mereka berbahagia dan terberkati di sana. Oleh karena itu Santo Yohanes Krisostomus di sini, homili 2: "Allah, berlawanan dengan kebiasaan manusia, dalam menyempurnakan bangunan-Nya, pertama-tama membentangkan langit, dan kemudian meletakkan bumi di bawahnya: pertama atap, lalu fondasi;" karena atap bangunan dunia adalah langit, bukan langit berbintang, melainkan langit empyreum. Dan Santo Basilius, homili 1 tentang Heksaemeron, mengatakan bahwa "langit dan bumi pertama-tama diletakkan dan dibangun sebagai fondasi dan tiang penyangga alam semesta."


Pendapat ini dibuktikan pertama, karena cakrawala, yaitu langit kedelapan dan lingkaran-lingkaran di sekitarnya, tidak hanya dihiasi, tetapi sungguh-sungguh dijadikan dan diciptakan pada hari kedua, sebagaimana jelas dari ayat 6: maka tidak pada hari pertama. Langit, oleh karena itu, yang diciptakan pada hari pertama tidak lain adalah langit empyreum. Inilah pendapat Beato Klemens, yang diterima dari bibir Santo Petrus; dari Origenes, Theodoretus, Alkuinus, Rabanus, Lyranus, Filo, Santo Hilarius, Teofilus dari Antiokhia, Yunilius, Beda, Abulensis, Catharinus, dan banyak lainnya; sedemikian rupa sehingga Santo Bonaventura menegaskan pendapat ini sebagai yang lebih umum, dan Catharinus sebagai yang paling benar.


Dan Bumi


DAN BUMI. — Yaitu, bola bumi bersama dengan jurang, yaitu massa air, yang dituangkan ke dalam dan tersebar di atas bumi, dan membentang sampai ke langit empyreum. Tiga hal ini maka diciptakan pertama-tama dari segalanya, yaitu langit empyreum, bumi, dan jurang, yaitu massa air yang memenuhi segala sesuatu dari langit empyreum sampai ke bumi; dari jurang, atau air, itu, yang sebagian ditipiskan dan sebagian dipadatkan serta dikuatkan, semua langit dijadikan, atau cakrawala pada hari kedua, dan semua bintang pada hari keempat: sebagaimana kristal terbentuk dari air yang membeku. Inilah pendapat Santo Petrus dan Klemens, Santo Basilius, Beda, Molina, dan banyak lainnya yang akan saya kutip pada ayat 6.


Dan dari sini maka pendapat yang lebih benar adalah pendapat mereka yang berpendapat bahwa materi langit-langit dan benda-benda sublunaris adalah sama, dan bahwa materi itu dapat rusak. Selanjutnya, bumi yang diciptakan Allah ditempatkan di tengah-tengah alam semesta, dan di sana ia berdiri teguh: baik karena kehendak dan kuasa Allah senantiasa menahan dan menyangga bumi itu bagaikan bola yang tergantung di tengah udara, menurut apa yang dikatakan oleh Hikmat yang kekal dalam Amsal VIII: "Ketika Dia sedang meletakkan fondasi bumi, Aku bersamanya mengatur segala sesuatu;" dan juga karena alasan fisik, karena bumi adalah yang terberat di antara segala ciptaan, dan oleh karena itu menuntut tempat yang terendah.


Kapan para malaikat diciptakan?


Engkau akan bertanya: di mana dan kapan para malaikat diciptakan? Beberapa orang berpendapat bahwa mereka diciptakan sebelum dunia: demikianlah berpendapat Origenes, Basilius, Gregorius dari Nazianzus, Ambrosius, Hieronimus, Hilarius. Yang lain berpendapat bahwa mereka diciptakan setelah dunia. Tetapi saya mengatakan bahwa mereka diciptakan bersamaan dengan dunia pada permulaan waktu, dan memang di dalam langit empyreum: karena mereka adalah warga dan penghuninya; demikianlah bersama Santo Agustinus, Gregorius, Rupertus, dan Beda, sang Guru dan para Skolastik mengajarkan.


Bahkan Konsili Lateran, di bawah Inosensius III: "Harus dipercayai dengan teguh bahwa Allah sejak permulaan waktu menciptakan dari ketiadaan kedua ciptaan sekaligus: yang rohani dan yang jasmani, yang malaikati dan yang duniawi." Meskipun Santo Thomas dan beberapa orang lain berpendapat bahwa kata-kata ini dapat ditafsirkan secara lain, namun kata-kata itu tampak terlalu jelas dan tegas untuk dipuntir ke makna lain. Oleh karena itu tampaknya pendapat kami sekarang bukan hanya masuk akal, tetapi juga pasti sebagai masalah iman; karena Konsili itu sendiri menegaskan dan mendefinisikan hal ini.


Mengapa Musa tidak menyebutkan penciptaan para malaikat?


Catatan: Musa tidak menyebutkan penciptaan para malaikat, karena ia menulis untuk orang-orang Yahudi yang tidak terdidik dan lamban yang cenderung kepada penyembahan berhala, dan yang dengan mudah akan menyembah para malaikat sebagai dewa-dewa: namun secara diam-diam ia mengisyaratkan mereka dalam bab II, 1, ketika ia berkata: "Demikianlah langit diselesaikan, dan segala perhiasannya:" karena perhiasan langit terdiri dari bintang-bintang dan para malaikat. Inilah maka mesin dunia yang luas dan indah, yaitu langit dan bumi, yang dihasilkan oleh Arsitek Agung segala sesuatu dari ketiadaan dalam sekejap, bersamaan dengan permulaan waktu.


Dengan mengagumkan, filsuf Sekundus, ketika ditanya oleh kaisar Hadrianus: "Apakah dunia itu?" Ia menjawab: "Suatu peredaran yang tak pernah berhenti, suatu perjalanan yang kekal. Apakah Allah itu? Budi yang tak fana, suatu penyelidikan yang tak terbayangkan, yang memuat segala sesuatu. Apakah Samudra itu? Pelukan dunia, penginapan sungai-sungai, sumber hujan. Apakah Bumi itu? Alas langit, pusat dunia, ibu buah-buahan, pengasuh yang hidup." Dan Epiktetus berkata: "Bumi adalah lumbung Ceres, gudang kehidupan."





Ayat 2: Bumi belum berbentuk dan kosong


Dalam bahasa Ibrani tertulis, bumi itu tohu vevohu, artinya bumi adalah kesunyian, atau kekosongan dan kehampaan: karena bumi itu kosong dari manusia dan ternak, sebagaimana diterjemahkan oleh Yonatan orang Kasdim; lagi pula bumi itu kosong dari tumbuhan, hewan, benih, rumput, cahaya, keindahan, sungai, mata air, gunung, lembah, dataran, bukit, logam, dan mineral, yang terhadapnya bumi memiliki kecenderungan alamiah. Oleh karena itu dalam Kebijaksanaan XI, dikatakan bahwa Allah "menciptakan dunia dari materi yang tak terlihat," dalam bahasa Yunani amorpho, yaitu tak berbentuk, tak berhias, tak teratur.


Oleh karena itu Tujuh Puluh [LXX] di sini menerjemahkan: bumi itu tak terlihat dan tak teratur; Akuila: bumi itu kesia-siaan dan ketiadaan; Simakhus: bumi itu menganggur dan tak terbentuk; Theodotion: bumi itu kekosongan dan ketiadaan; Onkelos: bumi itu tandus dan kosong. Sebab bumi dengan jurang air yang tercurah di atasnya bagaikan suatu kekacauan yang kosong, kasar, dan tak terbentuk, yang tentangnya Ovidius berkata:


Satu wajah alam semesta di seluruh dunia,

Yang mereka namakan kekacauan, gumpalan kasar tak terbentuk;

Tiada apa-apa selain beban mati, dan bertumpuk menjadi satu

Benih-benih hal yang berselisih yang tak tersambung baik.


Oleh karena itu tidak masuk akal apa yang dipegang oleh Gabriel, yaitu bahwa kekacauan ini hanyalah materi pertama saja, atau yang hanya diberi bentuk oleh suatu bentuk kasar, samar, dan umum dari kebendaan. Sebab dari perikop Musa ini jelas bahwa bumi dan langit diciptakan terlebih dahulu; maka materi yang pertama kali diciptakan bukanlah tanpa bentuk, melainkan terbalut dan dijiwai oleh bentuk khusus langit dan bumi.


Mengapa tidak dihiasi pada saat yang sama?


Engkau akan bertanya: Mengapa Allah, dalam menciptakan langit dan bumi pada hari pertama, tidak sekaligus menghiasinya secara penuh dan sempurna? Jawabnya: Alasan pertama adalah kehendak-Nya yang kudus: penjelasan yang pantas ialah bahwa alam (yang penciptanya adalah Allah) berjalan dari hal-hal yang tidak sempurna menuju hal-hal yang sempurna. Alasan kedua ialah agar kita belajar bahwa segala sesuatu bergantung pada Allah baik dalam hal permulaannya maupun dalam hal perhiasan dan kesempurnaannya. Alasan ketiga ialah supaya, jika segala sesuatu dibaca sebagai sempurna sejak awal, jangan-jangan dikira tidak diciptakan.


Roh apakah yang dimaksud di sini?


Roh Tuhan — yaitu malaikat, kata Kajetanus; lebih baik lagi, orang-orang Ibrani, Theodoretus, dan Tertulianus Melawan Hermogenes, bab 32, berkata: Roh Tuhan adalah angin yang dibangkitkan oleh Allah. Ketiga, dengan paling tepat dan paling lengkap, Roh Tuhan adalah Roh Kudus yang keluar dari Allah Bapa dan Putra, dan dengan kuasa, kehadiran, dan kekuatan-Nya sendiri menghembuskan angin dan semilir hangat ke atas air. Demikianlah kata Santo Hieronimus, Santo Basilius, Theodoretus, Santo Athanasius, dan hampir semua Bapa Gereja lainnya, yang dari perikop ini membuktikan keilahian Roh Kudus.


"Melayang" dijelaskan dari bahasa Ibrani


MELAYANG. — Untuk kata "melayang," dalam bahasa Ibrani tertulis merachephet, yang, sebagaimana disaksikan oleh Santo Basilius, Diodorus, dan Santo Hieronimus dalam Pertanyaan-pertanyaan Ibrani tentang Kejadian, merujuk pada burung-burung yang, ketika mengambang di atas telur dan anak-anaknya, dengan lembut mengayunkan diri dengan kepakan sayap yang ringan, bergerak-gerak dan beterbangan, lalu mengerami, menghembuskan kehangatan, mengasuh, dan menghidupkannya. Dengan cara yang sama Roh Kudus melayang di atas, atau, sebagaimana dibaca oleh Tertulianus, dibawa di atas air — bukan dengan tempat atau gerak, melainkan dengan kuasa yang melampaui dan mengungguli segalanya, sebagaimana kehendak dan gagasan seorang pengrajin melayang di atas benda-benda yang hendak dibentuknya, demikian kata Santo Agustinus, Buku I Tentang Kejadian Secara Harfiah, bab 7. Maka dengan kehendak dan kuasa-Nya ini, bersama semilir hangat yang Ia sebarkan dari diri-Nya, Roh Kudus seolah-olah mengerami air, dan memberikan kepadanya daya generatif, sehingga binatang melata, burung, ikan, dan tumbuhan — bahkan seluruh langit — dapat dihasilkan dari air.


Oleh karena itu Gereja, dalam pemberkatan kolam baptis, menyanyikan kepada Roh Kudus: "Engkau yang hendak menghangatkan mereka, melayang di atas air;" dan Marius Victor berkata:


Dan Roh yang kudus, mengambang di atas gelombang yang membentang,

Menghidupkan air yang mengasuh, memberikan benih segala sesuatu.


Roh yang memberi kehidupan kepada air dan kepada segala sesuatu ini, Plato katakan sebagai jiwa dunia. Dari situlah Vergilius, dalam Aeneid Buku VI:


Roh di dalam memelihara, dan akal budi yang meresap ke setiap anggota

Menggerakkan seluruh massa, dan berbaur dengan tubuh yang agung.


Secara alegoris


Secara alegoris, di sini dilambangkan Roh Kudus yang seolah-olah mengerami air baptisan, dan melaluinya melahirkan dan memperbarui kita, demikian kata Santo Hieronimus, Surat 83 kepada Oceanus.





Ayat 3: Berfirmanlah Allah: Jadilah terang


3. BERFIRMANLAH ALLAH — dengan firman, bukan dari mulut, melainkan dari budi, dan itu bukan firman rasional melainkan firman esensial, yang merupakan milik bersama ketiga Pribadi. "Ia berfirman," demikian artinya: Ia mengandung dalam budi-Nya, menghendaki, menetapkan, memerintahkan secara efektif, dan dengan memerintah sungguh-sungguh mengerjakan dan menghasilkan — Allah, yaitu Trinitas Mahakudus sendiri, menghasilkan terang. Sebab kehendak Allah adalah perbuatan-Nya, demikian kata Santo Athanasius, Khotbah 3 Melawan Kaum Arian. Meskipun demikian kata "berfirman" dikhususkan kepada Putra. Oleh karena itu di tempat lain Kitab Suci sering mengatakan bahwa melalui Putra, yakni sebagai Sabda dan gagasan, segala sesuatu diciptakan, karena memang Putra sendiri adalah Sabda nosional dan dalam arti sebenarnya, dan karenanya hikmat, seni, dan gagasan dikhususkan kepada-Nya; sebagaimana kuasa dikenakan kepada Bapa, dan kebaikan kepada Roh Kudus.


Akhirnya, Allah berfirman setelah penciptaan langit, bumi, dan jurang maut, tetapi selagi hari yang sama masih berlangsung, yaitu hari pertama dunia.


Jadilah terang


JADILAH TERANG. — Perhatikanlah bahwa dalam Kejadian dan penciptaan dunia, terang dibentuk sebelum segala sesuatu yang lain, karena terang adalah kualitas yang paling mulia, paling menggembirakan, paling berguna, paling berkhasiat, dan paling berkuasa, yang tanpanya segala yang telah diciptakan dan yang akan diciptakan tetap tak terlihat. "Dari perbendaharaan-Nya," kata Ezra, Buku IV, bab 6, ayat 40, "Ia mengeluarkan cahaya yang cemerlang, agar karya-Nya dapat tampak." Lihatlah Santo Dionisius, Tentang Nama-nama Ilahi, Bagian I, bab 4, di mana ia menyebutkan tiga puluh empat sifat terang dan api, yang secara menakjubkan cocok untuk Allah dan hal-hal ilahi. Dan di antara hal-hal lainnya, ia mengajarkan bahwa terang adalah gambar Allah yang hidup, dan karenanya diciptakan pertama kali oleh Allah, agar di dalamnya, bagaikan di dalam sebuah gambar, Ia melukiskan diri-Nya dan menampilkan diri-Nya secara kasat mata kepada dunia. "Sebab dari Kebaikan itu sendiri," kata Santo Dionisius, "datanglah terang, dan ia adalah gambar kebaikan."


Sebab Allah adalah terang yang tidak diciptakan, kekal, dan tak terbatas, yang meskipun Ia berdiam dalam terang yang tak terhampiri, namun menerangi segala sesuatu.


Santo Basilius memberikan perumpamaan yang indah dalam Homili 2 tentang Heksaemeron: "Sebagaimana mereka yang menuangkan minyak ke dalam pusaran air yang dalam memberikan kejernihan dan kecerahan kepada tempat itu, demikian pula Pencipta alam semesta, setelah mengucapkan firman-Nya, segera membawa pesona yang indah dan menawan ke dalam dunia melalui terang." Santo Ambrosius memberikan perumpamaan lain dalam Buku I Heksaemeron, bab 9: "Dari sumber manakah perhiasan dunia harus mengambil permulaannya jika bukan dari terang? Sebab akan sia-sialah jika tidak dapat dilihat. Siapa yang ingin membangun tempat tinggal yang layak bagi tuan rumah, sebelum ia meletakkan pondasi, terlebih dahulu memeriksa dari mana memasukkan cahaya; dan inilah anugerah pertama, yang tanpanya seluruh rumah menjadi suram dan terlantar. Teranglah yang memuliakan hiasan-hiasan rumah yang lain."


Terang apakah ini?


Engkau akan bertanya, terang apakah ini? Catharinus menjawab pertama bahwa itu adalah matahari yang paling cemerlang; tetapi matahari tidak dihasilkan pada hari pertama, sebagaimana terang, melainkan baru pada hari keempat. Kedua, Santo Basilius, Theodoretus, dan Nazianzenus berpendapat bahwa hanya kualitas terang saja yang di sini diciptakan tanpa subjek — itulah sebabnya Nazianzenus menyebut terang ini "rohani." Perhatikanlah ini melawan kaum bidah yang menyangkal bahwa dalam Ekaristi aksiden-aksiden dapat ada tanpa subjek. Ketiga, dan yang terbaik, Beda, Hugo, sang Magister, Santo Thomas, Santo Bonaventura, Lyra, dan Abulensis berpendapat bahwa terang ini adalah benda bercahaya — entah bagian langit yang terang, atau lebih tepatnya bagian jurang maut yang terang, yang, dibentuk dalam rupa lingkaran atau pilar, bersinar ke atas dunia, dan yang bagaikan bahan dari mana kemudian, dipisahkan dan dibagi-bagi menjadi bagian-bagian, diperbesar dan dibentuk seolah-olah menjadi bola-bola api, matahari, bulan, dan bintang-bintang dijadikan. Oleh karena itu Santo Thomas mengatakan bahwa terang ini adalah matahari itu sendiri, yang masih belum berbentuk dan belum sempurna. Pererius dan yang lain menegaskan hal yang sama.


Perhatikanlah pertama bahwa terang ini dalam arti yang sesungguhnya tidak diciptakan, karena Allah pada hari pertama menciptakan semua materi pertama, dan meletakkannya sebagai substrat bentuk air jurang maut; dan dari situ Ia kemudian menarik terang ini dan bentuk-bentuk lainnya. Allah, maka, dalam arti yang sesungguhnya pada hari pertama hanya menciptakan semua hal yang hendak diciptakan; pada lima hari yang tersisa Ia tidak menciptakan, melainkan membentuk dan menghiasi apa yang telah diciptakan. Demikianlah tampaknya Allah, yang hendak menghasilkan terang, memadatkan dari air jurang maut suatu benda bulat bagaikan kristal, dan memberikan terang ini kepadanya.


Perhatikanlah kedua bahwa benda bercahaya ini, selama tiga hari pertama dunia — yaitu sebelum matahari diciptakan pada hari keempat — digerakkan oleh malaikat dari timur ke barat, dan dengan cara dan waktu yang sama seperti matahari, yakni dalam dua puluh empat jam, ia mengelilingi kedua belahan langit dan meneranginya, sebagaimana matahari sekarang melakukannya.


Secara tropologis


Secara tropologis, Rasul Paulus berkata dalam 2 Korintus 4:6: "Allah yang berfirman agar terang bercahaya dari kegelapan, telah bercahaya sendiri di dalam hati kita," seakan-akan berkata: Sebagaimana dahulu kala Allah dalam Kejadian menghasilkan terang dari kegelapan, demikian kini Ia menjadikan kita orang-orang beriman dari orang-orang yang tidak beriman, dan menerangi kita dengan terang iman. Lagi pula, terang yang diciptakan pertama dari semuanya melambangkan niat benar dari budi, yang seharusnya mendahului dan mengarahkan semua perbuatan kita, demikian kata Hugo dari Santo Viktor.


Selanjutnya, terang adalah pengetahuan dan hikmat. Oleh karena itu Santo Agustinus berkata: "Terang diciptakan pertama," artinya, "hikmat diciptakan sebelum segala sesuatu" (Sirakh 1:4). "Cahaya wajah-Mu, ya Tuhan, telah dicapkan atas kami." Akhirnya, terang adalah hukum dan ajaran, terutama Injil, menurut Amsal 6:23: "Perintah itu adalah pelita, dan hukum itu adalah terang." Maka tentang Injil, Yesaya bernyanyi dalam pasal 9:2: "Bangsa yang berjalan dalam kegelapan telah melihat terang yang besar."


Secara simbolis dan alegoris


Secara simbolis, "jadilah terang" berarti "jadilah Malaikat," kata Santo Agustinus. Tetapi ini tidak dapat menjadi makna harfiah, karena para Malaikat diciptakan sebelum terang, bersama-sama dengan langit dan bumi. Kedua, Santo Agustinus yang sama memahami ini tentang kelahiran kekal Sabda Allah: Allah Bapa berfirman: "Jadilah terang," artinya, jadilah Sabda, bagaikan cahaya dari cahaya. Tetapi ini pun bersifat simbolis, bukan harfiah.


Secara alegoris, Kristus yang menjelma adalah terang dunia, Yohanes 8:12: "Ia adalah terang sejati yang menerangi setiap orang yang datang ke dalam dunia." Oleh karena itu nama yang sama dari Kristus turut dimiliki oleh para Rasul, para Pujangga, dan para Pewarta, kepada siapa Ia berkata dalam Matius 5: "Kamu adalah terang dunia." Tentang hal ini Santo Basilius berkata dengan indah dalam Homilinya tentang Pertobatan: "Hak-hak istimewa-Nya sendiri Yesus anugerahkan kepada orang lain. Ia adalah Terang: 'Kamu adalah terang dunia,' kata-Nya. Ia adalah Imam, dan Ia menjadikan imam-imam. Ia adalah Domba, dan Ia berkata: 'Lihatlah, Aku mengutus kamu seperti domba di tengah-tengah serigala.' Ia adalah Batu Karang, dan Ia menjadikan batu karang (Santo Petrus). Apa yang menjadi milik-Nya sendiri Ia anugerahkan kepada para hamba-Nya. Sebab Kristus bagaikan mata air yang terus mengalir."


Secara anagogis, terang melambangkan cahaya kemuliaan dan kecemerlangan penglihatan beatifik, menurut Mazmur 36:10: "Dalam terang-Mu kami melihat terang." Maka Kristus menggambarkan kemuliaan surgawi dalam transfigurasi-Nya melalui terang: "Sebab wajah-Nya bersinar seperti matahari," Matius 17:2.





Ayat 4: Allah melihat bahwa terang itu baik


4. ALLAH MELIHAT BAHWA TERANG ITU BAIK. — "Ia melihat," artinya, Ia membuat kita melihat dan mengetahui, demikian kata Santo Hieronimus, Surat 15. Kedua, dengan lebih jelas dan sederhana, Allah di sini diperkenalkan oleh Musa melalui semacam penggambaran sastra, menurut cara manusia, sebagai seorang pengrajin yang, setelah menyelesaikan karyanya, merenungkannya dan melihat bahwa itu indah dan elok — dan ini demi tujuan: agar melawan kaum Manikean kita mengetahui bahwa tidak ada yang jahat, melainkan segala sesuatu yang baik, dihasilkan oleh Allah. Dengan terpelajar Santo Agustinus berkata dalam Sententia, no. 144: "Tiga hal terutama tentang kondisi ciptaan perlu kita ketahui: siapa yang membuatnya, melalui apa Ia membuatnya, dan mengapa Ia membuatnya. 'Allah berfirman: Jadilah terang, maka terang pun jadi. Dan Allah melihat bahwa terang itu baik.' Tidak ada pencipta yang lebih unggul dari Allah; tidak ada seni yang lebih berkhasiat dari Sabda Allah; tidak ada sebab yang lebih baik daripada yang baik diciptakan oleh yang Baik."


BAIK. — Kata Ibrani tob menandakan segala yang baik, indah, menyenangkan, berguna, dan bermanfaat: sebab terang adalah yang paling menyenangkan bagi dunia, sekaligus paling berguna.


Bagaimana Ia memisahkan terang dari kegelapan?


DAN IA MEMISAHKAN TERANG DARI KEGELAPAN. — Teks Ibrani dan Septuaginta berbunyi: Ia memisahkan antara terang dan kegelapan. Ia memisahkan, pertama, berdasarkan tempat: sebab sementara di sini ada terang dan siang, di sisi bumi yang berlawanan ada malam dan kegelapan. Kedua, berdasarkan waktu: sebab di belahan bumi yang sama, secara bergantian dan pada waktu yang berbeda, terang dan kegelapan, malam dan siang saling menyusul. Ketiga, berdasarkan penyebab: sebab penyebab terang adalah satu hal, yaitu benda yang bercahaya, dan penyebab kegelapan adalah hal lain, yaitu benda yang tak tembus cahaya. Musa di sini terutama memperhatikan yang kedua, seakan-akan berkata: Allah membuat kegelapan dan malam menyusul setelah terang yang telah Ia ciptakan. Maka berikutnya: "Dan Ia menamakan terang itu Siang, dan kegelapan itu Malam."


Kapan neraka diciptakan?


Engkau boleh bertanya, kapan neraka diciptakan? Ludovicus Molina berpendapat bahwa neraka diciptakan pada hari ketiga. Tetapi lebih benar bahwa neraka diciptakan pada saat ini, yaitu pada hari pertama; sebab karena para Malaikat sangat cepat dan memiliki tindakan seketika, sangatlah masuk akal bahwa mereka berdosa pada hari pertama, tidak lama setelah penciptaan mereka, dan karenanya segera dilemparkan dari surga ke neraka, yang Allah segera setelah dosa mereka sediakan bagi mereka di pusat bumi, sebagai penjara dan siksaan dengan apinya dan belerangnya.


Maka pada hari pertama, sebagaimana Allah memisahkan terang dari kegelapan, demikian pula Ia memisahkan para Malaikat dari iblis-iblis, rahmat dari dosa, kemuliaan dari hukuman, surga dari neraka.


Secara alegoris, Hugo dan yang lain mencatat bahwa pada hari pertama, ketika terang dijadikan dan dipisahkan dari kegelapan, para Malaikat yang baik dikukuhkan dalam kebaikan dan rahmat, sedangkan yang jahat dikukuhkan dalam kejahatan dan dipisahkan dari yang baik; demikianlah apa yang terjadi di dunia yang terlihat adalah gambaran dari apa yang terjadi di dunia yang dapat dimengerti oleh akal budi.





Ayat 5: Dan Ia menamakan terang itu Siang


5. DAN IA MENAMAKAN TERANG ITU SIANG, DAN KEGELAPAN ITU MALAM. — Dalam kata "menamakan" terdapat metonimia; sebab tanda diletakkan menggantikan hal yang ditandakan, seakan-akan berkata: Allah menyebabkan agar terang, selama seluruh waktu ia menerangi suatu belahan bumi, menghasilkan siang, dan kegelapan menghasilkan malam. Demikianlah Santo Agustinus, Buku I Tentang Kejadian Melawan Kaum Manikean, bab 9 dan 10.


JADILAH PETANG DAN PAGI, HARI PERTAMA. — Saya menganggap lebih pasti bahwa langit dan bumi diciptakan bukan sebelumnya, melainkan pada hari pertama itu sendiri. Sekarang saya katakan lebih mungkin bahwa dunia diciptakan seolah-olah pada pagi hari, dan bahwa ketika itu ada kegelapan di atas bola dunia dan jurang maut — selama waktu mana Roh Tuhan melayang di atas air, sebagaimana jelas dari ayat 2. Kemudian tidak lama sesudahnya, pada ayat 3, setelah enam jam sekitar tengah hari, terang diciptakan di tengah langit, yang, setelah menyelesaikan geraknya selama 6 jam di mana ia menurun dari tengah langit ke barat, menghasilkan petang sebagai titik akhirnya; sehingga baik kegelapan maupun terang bersama-sama berlangsung tidak lebih dari dua belas jam. Setelah itu menyusul malam yang juga dua belas jam, yang titik akhirnya adalah pagi. Sebab Musa di sini menamai siang dan malam dengan titik akhirnya, Petang dan Pagi, seakan-akan berkata: Ketika perjalanan siang telah diselesaikan melalui petang yang menyusulnya, dan rentang malam juga telah diselesaikan melalui pagi yang menyusulnya, hari pertama selama 24 jam telah lengkap.


Hari pertama dunia adalah hari Minggu


"Satu" berarti pertama, sebagaimana jelas dari ayat 8 dan 13. Hari pertama dunia ini adalah hari Minggu; sebab hari ketujuh darinya adalah hari Sabat. Lihatlah tiga belas keistimewaan hari Minggu dalam Pererius di akhir pembahasannya tentang hari pertama.


Tidak segala sesuatu diciptakan dalam satu hari


Perhatikanlah bahwa Santo Agustinus, Buku IV Tentang Kejadian Secara Harfiah, dan Buku XI Kota Allah, bab 7, menghendaki hari-hari ini dipahami secara mistis; sebab ia tampaknya berpendapat bahwa segala sesuatu diciptakan secara bersamaan oleh Allah pada hari pertama, dan bahwa Musa, melalui enam hari penciptaan, melambangkan berbagai macam pengenalan para malaikat. Filo mengajarkan hal yang sama. Tetapi semua Bapa Gereja lainnya mengajarkan sebaliknya, dan narasi Musa yang sederhana dan historis sepenuhnya membuktikannya. Oleh karena itu kini merupakan kekeliruan untuk mengatakan bahwa segala sesuatu dihasilkan dalam satu hari. Santo Agustinus berbicara dengan ragu-ragu dan secara disputatif tentang suatu pertanyaan yang, sebagaimana ia sendiri katakan, pada waktu itu amat sulit.


Engkau akan membantah: Sirakh 18:1 berkata, "Ia yang hidup selama-lamanya menciptakan segala sesuatu bersama-sama." Jawabnya: kata simul (bersama-sama) harus dirujuk bukan kepada "menciptakan" melainkan kepada "segala sesuatu," seakan-akan berkata: Allah menciptakan segala sesuatu secara setara, tanpa ada yang dikecualikan. Oleh karena itu untuk simul, dalam bahasa Yunani tertulis koine, yaitu "secara umum."


Secara moral, Santo Krisostomus, dalam Homilinya Bahwa Manusia Ditetapkan atas Segala Makhluk, dari siang, terang, dan makhluk-makhluk lainnya menerapkan dorongan-dorongan tajam bagi manusia untuk melayani Allah. "Bagimu langit dibalut dengan kemegahan cahaya pada siang hari dan dihiasi dengan sinar matahari: pada malam hari kubah langit itu sendiri diterangi oleh cermin bulan yang paling cemerlang dan kecemerlangan bintang-bintang yang beraneka ragam. Bagimu musim-musim berganti dalam pergantian yang berurutan, hutan-hutan berdaun lebat, ladang-ladang dijadikan asri, padang rumput menghijau, makhluk hidup melahirkan anaknya, mata air memancar, sungai-sungai mengalir." Dan: "Bagaimana jika seluruh alam terus-menerus berkata kepadamu: 'Aku, oleh Tuhan segala sesuatu, diperintahkan untuk taat: aku taat, aku patuh, aku melayani, dan meskipun ia berubah, aku tidak berubah. Aku taat kepada si pemberontak; aku patuh kepada si congkak; aku melayani si penghina.' Siapakah engkau, yang bertahan dalam penghinaan ini? Engkau memerintah makhluk dan tidak melayani Pencipta? Takutlah akan Tuhan yang penyabar, jangan sampai engkau merasakan-Nya sebagai hakim yang keras. Bahkan jika engkau mencurahkan seluruh waktu hidupmu dalam ucapan syukur, engkau tidak sanggup membayar apa yang engkau utang. Orang berdosa melakukan kejahatan ganda: baik karena ia tidak memberikan kepada Tuhan ketaatan yang wajib dalam pelayanan, maupun karena dengan berdosa ia berusaha membalas berkat-berkat-Nya yang tak terhitung dengan penghinaan."





Tentang Karya Hari Kedua


Pada hari pertama dalam pembentukan dunia, Allah menciptakan dan menjadikan bumi sebagai fondasi, dan menempatkan di atasnya langit empyreum sebagai atap; sisanya di antara keduanya adalah kekacauan, atau jurang air itu, yang pada hari kedua ini Ia uraikan, Ia atur, dan Ia bentuk.





Ayat 6: Jadilah cakrawala


6. JADILAH CAKRAWALA DI TENGAH-TENGAH AIR, DAN HENDAKLAH ITU MEMISAHKAN AIR DARI AIR. -- "Cakrawala" dalam bahasa Ibrani disebut rakia, yang akarnya, raka, menurut Santo Hieronimus dan para ahli Ibrani yang paling terpelajar lainnya, berarti membentangkan, merentangkan, dan dengan merentangkan itu meneguhkan serta memadatkan sesuatu yang sebelumnya cair dan encer. Sebagaimana tembaga cair direntangkan dan dipadatkan dengan penuangan, demikian pula di sini air yang dipadatkan menjadi langit disebut dalam bahasa Yunani stereoma, dalam bahasa Latin firmamentum: sebab cakrawala itu bagaikan dinding di tengah-tengah air, disisipkan di antara dua air, yang di atas dan yang di bawah, memisahkan dan menahan keduanya dari satu sama lain.


Engkau akan bertanya, apakah cakrawala ini, dan apakah air-air di atas cakrawala itu?


Pendapat pertama


Pertama, Origenes memahami air yang di atas sebagai para malaikat, dan yang di bawah sebagai para setan; tetapi ini adalah khayalan Origenis yang bersifat alegoris.


Pendapat kedua


Kedua, Bonaventura, Lyra, Abulensis, Kajetan, Catharinus, dan yang lain memahami air yang di atas sebagai langit kristal. Tetapi ini menyebut air secara terlalu ekuivokal.


Pendapat ketiga


Ketiga, Rupert, Eugubinus, Pererius, Gregorius dari Valencia berpendapat bahwa cakrawala adalah wilayah tengah udara, yang pada hari kedua ini dijadikan cakrawala, yaitu ruang antara yang memisahkan air yang di atas, yakni awan-awan, dari air yang di bawah berupa sungai-sungai dan mata air.


Pendapat keempat: yang benar


Namun aku berkata bahwa cakrawala adalah langit berbintang dan semua orbit langit yang bertetangga dengannya, baik yang lebih rendah maupun yang lebih tinggi sampai ke empyreum. Demikianlah di atas semua langit, tepat di bawah langit empyreum, terdapat air yang nyata dan alami. Calvin menertawakan hal ini; tetapi secara bodoh, sebab pendapat ini dibuktikan oleh narasi Musa yang sederhana dan bersifat historis. Sebab cakrawala, dan kata Ibrani rakia, tidak menandakan udara atau awan, melainkan secara tepat menunjukkan langit berbintang dan orbit-orbit langit.


Air-air ini ditempatkan di atas langit baik untuk keindahan alam semesta, maupun mungkin juga untuk kesenangan para Orang Kudus yang berdiam di langit empyreum. Dan "otoritas Kitab Suci ini lebih besar, kata Santo Agustinus, daripada seluruh kapasitas kecerdasan manusia."


Mengapa Musa tidak berkata "Dan Allah melihat bahwa itu baik" pada hari ini?


Catharinus dan Molina menjawab: Alasannya adalah bahwa cakrawala masih belum selesai. Barangkali jawaban terbaik adalah bahwa Musa merangkum tiga karya pemisahan ilahi -- pertama cahaya dari kegelapan, kedua air yang di atas dari yang di bawah, ketiga air dari bumi -- dalam satu klausa penutup tunggal, ketika dalam ayat 10, ia berkata: "Dan Ia melihat bahwa itu baik."


Septuaginta di sini, seperti pada hari-hari lainnya, memang memuat "dan Allah melihat bahwa itu baik;" namun dalam teks Ibrani, Kaldea, Theodotion, Aquila, Simakhus, dan Vulgata, ungkapan ini tidak ada.


Secara moral, cakrawala adalah keteguhan dan ketekadan jiwa yang tertambat pada Allah dan surga, yang dengan tabah menopang air yang di atas, yaitu kemakmuran, dan yang di bawah, yaitu kesusahan. Manusia adalah gambaran langit: pertama, ia memiliki kepala bulat, seperti langit; kedua, kedua matanya bagaikan matahari dan bulan; ketiga, karena ia menerima jiwa dari surga yang serupa dengan Allah dan para malaikat; keempat, karena 'coelum' (langit) berasal dari 'celare' (menyembunyikan), sebagaimana banyak hal tersembunyi di langit, demikian pula dalam diri manusia, pikiran, pemikiran, dan rahasia hati tersembunyi; kelima, sebagaimana Kristus adalah langit keilahian dan kebajikan, demikian pula orang Kristen, yang di dalamnya bulan adalah iman, bintang senja adalah harapan, matahari adalah kasih, dan bintang-bintang lainnya adalah kebajikan-kebajikan lainnya, demikian kata Santo Bernardus, khotbah 27 tentang Kidung Agung.





Ayat 8: Dan Allah menamakan cakrawala itu Langit


8. DAN ALLAH MENAMAKAN CAKRAWALA ITU LANGIT. -- 'Coelum' [langit] dalam bahasa Latin berasal dari 'celare,' yaitu menyembunyikan, karena ia menyembunyikan dan menutupi segala sesuatu: demikian Santo Agustinus; atau, sebagaimana Santo Ambrosius berkata, 'coelum' disebut seolah-olah 'caelatum,' yaitu diukir dengan berbagai bintang. Tetapi Musa menulis dalam bahasa Ibrani, bukan dalam bahasa Latin; dan Allah berbicara dalam bahasa Ibrani, dan menamakan cakrawala itu 'shamaim,' atas alasan yang telah diberikan di atas.


DAN JADILAH PETANG DAN PAGI, HARI KEDUA. -- Janganlah kamu mengira bahwa Allah, seperti seorang tukang, sibuk sepanjang hari dalam pembangunan cakrawala ini; melainkan Ia membuatnya secara tiba-tiba, dalam sekejap, dan selama sisa hari itu memelihara hal yang sama.





Tentang Karya Hari Ketiga





Ayat 9: Hendaklah air dikumpulkan


9. HENDAKLAH AIR YANG DI BAWAH LANGIT BERKUMPUL PADA SATU TEMPAT, DAN HENDAKLAH YANG KERING KELIHATAN.


Ke tempat manakah air itu dikumpulkan?


Engkau boleh bertanya, bagaimana hal ini terjadi? Pertama, beberapa orang berpendapat bahwa laut dikumpulkan ke belahan bumi yang lain, sehingga bagian bumi itu seluruhnya tertutup air dan tidak dapat dihuni, dan akibatnya tidak ada antipoda. Demikian Prokopius, dan Santo Agustinus pun tidak menyangkalnya. Tetapi yang sebaliknya dibuktikan oleh pelayaran harian orang-orang Portugis dan Spanyol ke Hindia.


Kedua, Basilius, Burgensis, Catharinus, dan Santo Tomas berpendapat bahwa laut di sini dipisahkan dari bumi sehingga laut dijadikan lebih tinggi. Dari pendapat ini mudahlah memberikan alasan mengapa mata air dan sungai memancar bahkan di tempat-tempat tinggi: yaitu karena mereka muncul melalui urat-urat bawah tanah dari laut, yang lebih tinggi daripada daratan.


Bumi dan air membentuk satu bulatan


Aku berkata pertama: Bumi dan air membentuk satu bulatan; dan karenanya air tidaklah lebih tinggi daripada bumi. Ini adalah pendapat umum para ahli matematika, Molina, Pererius, Kajetan, Santo Hieronimus, Krisostomus, dan Damaskinus. Dan hal ini dibuktikan pertama, dari gerhana bulan, yang terjadi ketika bumi berada di antara matahari dan bulan. Sebab gerhana ini hanya memberikan bayangan satu bulatan, bukan dua: maka bumi dan laut bukanlah dua bulatan melainkan satu. Kedua, karena setiap tetes air dan setiap bagian bumi di mana-mana turun ke pusat yang sama. Ketiga, karena pantai dan pulau-pulau menjulang di atas air. Keempat, dari Kitab Suci: "Ia sendirilah yang mendirikannya di atas laut-laut" (Mzm. 23:2); "Yang menegakkan bumi di atas air" (Mzm. 135:6).


Mengapa air dikatakan dikumpulkan?


Aku berkata kedua: Air dikumpulkan pada hari ketiga ini, pertama, karena Allah menyebabkan air tawar untuk sebagian besar menjadi lebih padat, dengan menumpukkan ke dalamnya uap-uap dari bumi, yang dengannya laut dijadikan asin, baik supaya tidak membusuk, maupun agar memiliki makanan bagi ikan, dan agar lebih mudah menopang kapal-kapal. Maka demikianlah oleh karya Allah, air yang dijadikan lebih padat itu mengerut, dan menempati area bumi yang lebih kecil daripada sebelumnya, dan meninggalkan sebagian bumi dalam keadaan kering.


Pada hari ketiga ini gunung-gunung diciptakan


Kedua, bukan setelah air bah, sebagaimana sebagian orang berpendapat, melainkan pada hari ketiga dunia ini Allah menyebabkan bumi sebagian melesak dan sebagian menjulang naik. Dari situlah gunung-gunung dan lembah-lembah terbentuk: juga berbagai rekahan dan rongga di dalam bumi, yang ke dalamnya, seperti ke dalam saluran-saluran, laut mundur.


Rongga-rongga di bawah bumi


Ketiga, Allah pada hari ketiga ini membuat rongga-rongga yang sangat besar di bawah bumi itu sendiri, dan mengisinya dengan jumlah air yang sangat banyak, yang oleh banyak orang disebut jurang maut atau samudera dalam; dan ia terhubung dengan laut melalui berbagai saluran, dan dianggap sebagai asal mula dan sumber dari semua mata air dan sungai. Apa hati bagi manusia, itulah jurang air di dalam rongga-rongga bumi ini.


Bagaimana air dikumpulkan ke satu tempat


Aku berkata ketiga: Air dikatakan dikumpulkan ke satu tempat, yaitu ke tempat yang terpisah dari bumi, agar bumi menjadi kering dan dapat dihuni. Sebab Allah menghendaki agar air tersebar melalui berbagai saluran dan teluk bumi, baik agar bumi diairi dan disuburkan olehnya; maupun agar bumi disegarkan oleh angin laut demi kesehatan dan kesuburan.


Teodoretus mencatat bahwa laut yang mengamuk ditahan bukan oleh pantainya melainkan oleh perintah Allah, bagaikan oleh kekang: kalau tidak demikian ia akan sering menerobos dan menenggelamkan segalanya. Maka dari itu Allah dikatakan telah menetapkan batas bagi laut yang tidak dapat dilanggarnya. Santo Basilius bertanya: "Apakah yang akan mencegah Laut Merah meledak dengan banjirnya yang meluap ke seluruh Mesir, yang jauh lebih rendah daripada laut itu sendiri, jika tidak ditahan oleh perintah Sang Pencipta?" Plinius mencatat bahwa Sesostris, raja Mesir, pertama kali memikirkan untuk menggali kanal pelayaran dari Laut Merah, tetapi diurungkan oleh rasa takut akan banjir, karena didapati bahwa Laut Merah tiga hasta lebih tinggi daripada tanah Mesir.


HENDAKLAH YANG KERING KELIHATAN -- yang sebelumnya berlumpur dan tertutup air: maka dari itu untuk 'tanah kering,' dalam bahasa Ibrani adalah 'iabesa,' yaitu dikeringkan sehingga dapat dihuni, ditanami, dan berbuah; 'kering' oleh karena itu tidak sama dengan 'berpasir,' melainkan berarti 'tanpa air yang menggenang.' Sebab sebagian kelembapan manis tetap tinggal di dalam tanah untuk menjadikannya subur.





Ayat 10: Dan Allah menamakan yang kering itu Bumi


10. DAN ALLAH MENAMAKAN YANG KERING ITU BUMI, DAN KUMPULAN AIR DINAMAKAN-NYA LAUT.


Ini adalah prolepsis [antisipasi]. Sebab bukan pada hari ketiga ini, melainkan pada hari keenam, ketika Ia membentuk Adam dan menganugerahkan kepadanya bahasa Ibrani, barulah Allah menamakan yang kering itu 'erets,' yaitu bumi; dan kumpulan air Ia namakan 'iammim,' yaitu laut.


Etimologi 'erets' (bumi)


Perhatikan: 'Bumi' dalam bahasa Ibrani disebut 'erets,' baik dari akar 'ratsats,' yaitu menginjak, karena ia diinjak dan didiami oleh manusia dan binatang (sebagaimana 'terra' berasal dari 'terere,' yaitu menginjak); atau dari akar 'ratsa,' yaitu menghendaki, menginginkan, karena ia selalu menginginkan untuk berbuah; atau dari akar 'ruts,' yaitu berlari, karena manusia dan binatang berdiam dan berlari di atasnya, dan segala benda berat turun dan berlari kepadanya, sementara semua unsur dan semua orbit langit berputar mengelilinginya. Dari bahasa Ibrani 'erets' sebagian orang menurunkan kata Jerman 'Erde.'


Selanjutnya, 'laut' dalam bahasa Ibrani disebut 'iammim' dari kelimpahan dan banyaknya air: sebab 'iammim,' melalui anastrophe huruf yod, sama dengan 'maim,' yaitu air. Lagi pula, 'iammim' merujuk pada akar 'hama,' yaitu bersuara, menderu, sebagaimana laut menderu.





Ayat 11: Hendaklah tanah menumbuhkan


11. HENDAKLAH TANAH MENUMBUHKAN RUMPUT. -- "Hendaklah menumbuhkan," bukan dengan menghasilkan secara aktif, sebagaimana Kajetan dan Burgensis berpendapat, melainkan hanya dengan menyediakan bahan: sebab dalam penciptaan pertama segala sesuatu, Allah sendirian secara aktif dan berkhasiat, dan bahkan secara seketika, menghasilkan semua tunas dan tanaman; dan ini dalam ukuran yang layak dan sempurna, sebagaimana Santo Tomas ajarkan, bagian I, Pertanyaan LXX, pasal 1. Bahkan Pemazmur berkata, Mazmur CIII, 14: "Menumbuhkan rumput bagi ternak, dan tumbuh-tumbuhan untuk pelayanan manusia." Tetapi sekarang bumi memang juga secara efektif turut menghasilkan tumbuh-tumbuhan, terutama jika ia telah diresapi dengan benih.


Selanjutnya Santo Basilius mengagumi, dan memang selayaknya, providensi Allah dalam pertumbuhan, yang mengirimkan tangkai-tangkai yang jumlahnya sama dengan akar-akarnya. "Tunas itu, selagi terus-menerus dihangatkan, menarik melalui akar-akar kecilnya kelembapan yang kekuatan panas itu tarik keluar dari bumi. Lihatlah bagaimana tangkai-tangkai gandum diikat dengan ruas-ruas, sehingga, dikuatkan oleh ini sebagai pengikat tertentu, mereka dapat dengan mudah menanggung dan menopang beban bulir-bulirnya. Dalam selongsong pula ia menyembunyikan biji, supaya jangan menjadi mangsa bagi burung-burung pencari biji: lebih lagi dengan benteng tangkai-tangkai bulirnya ia menangkis bahaya makhluk-makhluk kecil." Kemudian menerapkan ini secara simbolis kepada manusia, ia berkata Allah "mengangkat indra kita ke tempat tinggi, dan tidak mengizinkan kita terlempar ke tanah. Ia juga menghendaki agar kita, bagaikan dengan sulur-sulur tertentu, bersandar pada dan melekat kepada sesama kita dengan pelukan kasih, sehingga dengan cinta kasih yang tetap kita terangkat ke atas."


"Dan yang menghasilkan benih" -- seolah-olah berkata: Hendaklah tanah menumbuhkan rumput yang dapat menghasilkan benih untuk perbanyakan jenisnya.


"DAN POHON BUAH-BUAHAN" -- yaitu, pohon yang berbuah, sebagaimana dalam teks Ibrani.


"Yang benihnya ada di dalamnya" -- yang memiliki kekuatan untuk melahirkan yang serupa dengan dirinya, melalui benih yang ada di dalamnya. Sebab banyak tanaman tidak memiliki benih dalam arti yang sebenarnya, sebagaimana tampak pada pohon willow, rumput, daun mint, bunga krokus, bawang putih, buluh, pohon elm, pohon poplar, dan sebagainya; tetapi tanaman-tanaman ini memiliki sesuatu sebagai pengganti benih, yaitu dalam akar-akar mereka suatu daya perbanyakan tertentu. Dan ini dengan tujuan agar, meskipun tanaman-tanaman individual binasa, mereka tetap bertahan dalam benih dan buah yang mereka perbanyak dari diri mereka sendiri; dan dengan demikian mencapai suatu keabadian dan kekekalan semu.





Ayat 12: Dan bumi mengeluarkan


12. BUMI MENGELUARKAN. -- Dari sini jelaslah bahwa pada hari ketiga ini bumi tidak hanya menerima kuasa untuk menghasilkan tumbuh-tumbuhan, sebagaimana Santo Agustinus tampaknya berpendapat; melainkan pada saat itu juga ketika Allah memerintahkan, bumi secara aktual mengeluarkan semua jenis tumbuhan, dan ini dalam keadaan dewasa, banyak bahkan dengan buah yang matang: sebab karya-karya Allah adalah sempurna. Demikian Santo Basilius dan Ambrosius.


Aku berkata hal yang sama tentang binatang dan manusia, yang diciptakan pada hari keenam, yaitu bahwa semua diciptakan dalam ukuran, kekuatan, dan ketegaran yang sempurna, sebagaimana para Doktor umumnya ajarkan. Dari apa yang telah dikatakan, menyusullah bahwa pada hari ketiga ini taman firdaus juga ditanami, dan dihiasi dengan keragaman dan keindahan pepohonan yang menakjubkan, yang tentangnya lihat bab II.


Tumbuhan beracun dan duri


Perhatikan bahwa pada hari ketiga ini bumi juga mengeluarkan tumbuhan beracun, demikian pula bunga mawar dengan durinya: sebab duri-duri ini seolah-olah bersifat alami bagi mawar, dan bawaan padanya. Sebagian orang menyangkal hal ini, berpendapat bahwa sebelum kejatuhan manusia bumi tidak mengeluarkan apa pun yang berbahaya. Tetapi yang sebaliknya diajarkan oleh Santo Basilius dan Santo Ambrosius, dan ini adalah pandangan yang lebih benar: baik agar keindahannya tidak hilang dari alam semesta, maupun karena apa yang beracun bagi manusia bermanfaat bagi hal-hal lain dan berguna bagi binatang-binatang lain. "Burung jalak," kata Basilius, "makan hemlock, dan namun tidak terpengaruh oleh racunnya. Helleborus pula adalah makanan bagi burung puyuh, dan dari padanya mereka tidak menderita kerugian apa pun." Juga karena hal-hal yang sama berguna bagi manusia: "Sebab melalui mandragora para tabib mengundang tidur: dan dengan getah bunga poppy mereka meredakan sakit badan yang hebat." Juga karena Allah sebelum dosa Adam, selama enam hari penciptaan, menghasilkan mutlak semua jenis segala sesuatu, dan menjadikan alam semesta sempurna: dan setelah enam hari ini Ia tidak menciptakan jenis baru apa pun. Oleh karena itu aku berkata hal yang sama tentang serigala, kalajengking, dan binatang-binatang berbahaya lainnya, yaitu bahwa mereka dihasilkan bersama-sama dengan yang tidak berbahaya pada hari kelima. Namun tidak satu pun dari hal-hal ini dapat merugikan manusia jika ia tetap dalam keadaan tidak berdosa; keadaan tidak berdosa mana menuntut kehati-hatian, yaitu agar ia menangani bunga mawar dengan cermat supaya tidak tertusuk duri.


Mineral dan angin


Perhatikan kedua: karena hari ketiga ini adalah hari di mana Allah secara sempurna membentuk dan menghiasi bumi, maka sangatlah mungkin bahwa pada hari yang sama ini juga dihasilkan marmer, logam, mineral, dan semua bahan galian, serta angin. Sebab tanpa angin, baik tanaman maupun manusia tidak dapat hidup atau berkembang.


Akhirnya, Molina berpendapat bahwa neraka dihasilkan pada hari ini di pusat bumi. Tetapi aku telah berkata di atas bahwa lebih benar bahwa neraka dihasilkan pada hari pertama, segera setelah kejatuhan Lusifer.


Bukan pada musim gugur, melainkan pada musim semi dunia diciptakan


Engkau boleh bertanya, pada musim apa dalam setahun dunia diciptakan oleh Allah? Banyak orang berpendapat bahwa itu terjadi pada ekuinoks musim gugur, karena buah-buahan saat itu sudah matang. Tetapi aku menjawab: Lebih benar bahwa dunia diciptakan pada ekuinoks musim semi. Pertama, karena semua Bapa Gereja umumnya mengajarkan hal ini. Bahkan para Penyair pun, seperti Vergilius dalam buku II Georgica, berbicara tentang asal mula pertama dunia yang baru lahir:


"Musim semi, katanya, itulah saat itu: musim semi agung sedang berlangsung di dunia,

Dan angin Timur menahan tiupan musim dinginnya."


Kedua, karena musim semi adalah musim terindah dalam setahun; dan musim demikian layak bagi kebahagiaan keadaan tidak berdosa, dan pada musim semi dunia ditebus dan dicipta ulang oleh Kristus. Ketiga, karena Konsili Palestina, yang diadakan di bawah Paus Viktor pada tahun Masehi 198, menetapkan hal ini. Konsili ini membuktikan pendapatnya dari kata "hendaklah menumbuhkan": sebab pada musim semi bumi mulai menumbuhkan. Konsili yang sama mengajarkan bahwa dunia diciptakan pada ekuinoks musim semi, dibuktikan dari kenyataan bahwa Allah saat itu membagi terang dari gelap menjadi bagian yang sama, yang terjadi pada ekuinoks. Konsili itu menambahkan bahwa hari pertama dunia adalah 25 Maret, yang pada hari itu pula Perawan Maria yang Terberkati menerima Kabar Sukacita, dan Kristus menjelma di dalam rahimnya, dan pada hari itu setelah 34 tahun Ia menderita sengsara atau bangkit dari kematian. Sudah pasti bahwa hari ini adalah hari Minggu.


Terhadap argumen orang Ibrani aku menjawab bahwa pada permulaan dunia tidak semua, dan tidak di mana-mana, buah-buahan matang dihasilkan pada hari ketiga ini; melainkan Allah menghasilkan pada tanaman dan pohon, pada sebagian memang daun, pada yang lain bunga-bunga yang terindah, pada sebagian buah yang sedang matang, pada yang lain buah yang sudah matang, menurut sifat, kualitas, dan kondisi baik tanaman dan pohon maupun setiap daerah.





Tentang Karya Hari Keempat


Ayat 14: Jadilah Benda-Benda Penerang di Cakrawala


14. JADILAH BENDA-BENDA PENERANG DI CAKRAWALA. — Engkau akan bertanya, bagaimana hal ini terjadi? Perhatikan pertama, bahwa "cakrawala" di sini tidak hanya berarti langit kedelapan yang berbintang, tetapi diambil untuk menunjukkan keluasan seluruh lingkaran langit. Sebab kata Ibrani rakia menandakan semua ini; dan Musa berbicara kepada orang-orang Ibrani yang tidak terpelajar, yang tidak tahu bagaimana membedakan lingkaran-lingkaran ini.


Bintang-bintang tidak bernyawa. Perhatikan kedua, meskipun Plato menegaskan, dan Santo Agustinus, Enchiridion bab 58, mempertanyakan apakah matahari, bulan, dan bintang-bintang bernyawa dan dikaruniai akal budi, dan akibatnya apakah mereka suatu hari akan diberkati bersama manusia dan para malaikat: namun kini sudah pasti bahwa baik langit tidak berakal budi, maupun bintang-bintang; sebab baik langit maupun bintang-bintang tidak memiliki tubuh organis. Selain itu, gerakan mereka yang melingkar, terus-menerus, dan alami menunjukkan bahwa prinsip gerakan mereka, yakni kodrat mereka, tidaklah bebas atau berakal budi, melainkan tidak bernyawa dan sepenuhnya tertentu: demikianlah Santo Hieronimus tentang Yesaya 25, dan para Bapa serta Filsuf pada umumnya. Oleh karena itu Philo keliru, mengikuti Plato seperti kebiasaannya, dalam bukunya Tentang Penciptaan Enam Hari, mengajarkan bahwa bintang-bintang adalah hewan yang berakal budi. Demikian pula Philastrius keliru ketika ia berkata: Adalah suatu bidah untuk menegaskan bahwa bintang-bintang tertancap di langit, karena sudah pasti bahwa mereka bergerak di langit, sebagaimana burung bergerak di udara, dan sebagaimana ikan berenang di air. Sebab yang sebaliknya diajarkan oleh semua ahli astronomi, yakni bahwa bintang-bintang tertambat pada lingkaran mereka dan bergerak serta berputar bersamanya, yaitu bersama langit kedelapan atau langit bintang.


Bintang-bintang berbeda jenisnya dari lingkaran dan planet. Saya mengandaikan ketiga, bahwa lebih benar bahwa semua bintang dan planet berbeda jenisnya dari lingkaran atau langitnya masing-masing; demikian pula bintang-bintang berbeda dari planet-planet, dan akhirnya planet-planet berbeda satu sama lain dalam jenisnya. Ini dibuktikan pertama, karena bintang-bintang dan planet-planet bersinar dengan cahaya yang luar biasa, yang tidak dimiliki oleh lingkaran-lingkaran. Selanjutnya, bintang-bintang dari dirinya sendiri dan kodratnya sendiri adalah bercahaya. Albertus, Avicenna, Beda, dan Plinius buku II, bab vi, menyangkal hal ini, tetapi yang lain umumnya menegaskannya, dan pengalaman membuktikannya; sebab tidak pernah terlihat pada mereka, bahkan melalui teleskop, pertambahan atau pengurangan cahaya, baik ketika mereka mendekati matahari, maupun ketika mereka menjauh darinya. Kedua dan lebih utama, karena mereka sangat jauh dari matahari, yakni 76 juta mil: sejauh itu kekuatan dan cahaya matahari tidak dapat menjangkau. Bintang-bintang, saya katakan: sebab jelas bahwa bulan tidak bersinar dari dirinya sendiri, tetapi meminjam cahayanya dari matahari. Hal yang sama mungkin berlaku bagi planet-planet lain. Sebab bahwa Venus, sama seperti Bulan, pada waktu-waktu tertentu menampakkan sabit, membesar dan mengecil, saya sendiri telah mengamatinya dengan jelas melalui teleskop. Ketiga, hal yang sama terbukti dari kenyataan bahwa bintang-bintang memiliki pengaruh yang menakjubkan dan kekuatan yang luar biasa terhadap benda-benda di bawah ini, yang tidak dimiliki oleh lingkaran-lingkaran itu sendiri. Planet-planet juga memiliki gerakan, kekuatan, dan pengaruh mereka sendiri terhadap daratan dan lautan, dan ini sungguh mengagumkan, terutama pengaruh bulan; oleh karena itu mereka juga memiliki kodrat yang berbeda dari yang lain: demikianlah Molina dan yang lain.

Saya telah mengatakan bahwa bintang-bintang berbeda jenisnya dari planet-planet: sebab mungkin banyak bintang yang sama jenisnya, yakni bintang-bintang yang memiliki cara pengaruh yang sama terhadap benda-benda di bawah ini: tetapi yang memiliki cara yang berbeda, adalah berbeda jenisnya. Cara yang berbeda ini disimpulkan dari perbedaan efek kekeringan, kelembapan, kepanasan, dan kedinginan yang mereka hasilkan di bumi.


Dari apa bintang-bintang dibuat? Saya berkata: Tuhan pada hari keempat ini merenggangkan sebagian langit agar memadatkan bagian yang lain, yakni bagian bercahaya yang diciptakan pada hari pertama dan disebut terang, ayat 3; dan ke dalam bagian yang dipadatkan demikian, setelah bentuk langit disingkirkan, Dia memasukkan bentuk baru matahari, bulan, dan bintang-bintang: dengan cara serupa, dari air pada hari kedua Dia membuat cakrawala. Oleh karena itu keliru para penulis kuno yang mengira bintang-bintang dihasilkan dari api dan bersifat api. Maka Penyair berkata:


Wahai api-api abadi, dan kekuatan yang tak tercemar,
Aku bersumpah demi kalian.


Keliru pula mereka yang menganggap bahwa bintang-bintang menurut substansinya dihasilkan pada hari pertama; sedangkan pada hari keempat ini hanya dikaruniai aksiden, yakni cahaya, gerak tersendiri, dan kekuatan untuk mempengaruhi benda-benda di bawah ini.


Apakah pada kebangkitan Tuhan akan membuat matahari baru? Dengan cara yang sama, Molina dan yang lain dengan masuk akal berpendapat bahwa pada kebangkitan, Tuhan akan menghasilkan matahari lain yang memiliki bentuk lain, bukan hanya bentuk aksidental, tetapi substansial, karena secara alami ia akan memiliki cahaya tujuh kali lebih banyak daripada matahari kita sekarang, sebagaimana dikatakan Yesaya bab 30, 26.


Selanjutnya, pada hari keempat ini Tuhan membagi lingkaran-lingkaran planet ke dalam bagian-bagiannya, yaitu lingkaran eksentris, konsentris, episiklus, jika memang hal-hal demikian ada; sebab Aristoteles menyangkal semua ini, karena ia mengajarkan bahwa planet-planet hanya digerakkan oleh gerak lingkarannya. Akan tetapi para ahli astronomi, dan Scotus beserta pengikutnya, menetapkan hal-hal tersebut, karena mereka mengajarkan bahwa planet-planet bergerak sendiri dalam lingkarannya, menurut lingkaran eksentris dan episiklus.


Di bagian langit manakah Matahari dihasilkan? Perhatikan. Dari apa yang telah dikatakan tentang karya hari ketiga, maka matahari dihasilkan di awal rasi Aries. Demikianlah Beda: sebab pada saat itu musim semi dimulai. Sedangkan bulan dihasilkan di sisi berlawanan dari matahari, yakni di awal rasi Libra. Maka saat itu adalah purnama, sebagaimana ditetapkan oleh Konsili Palestina di atas; sehingga matahari menerangi satu belahan bumi, dan bulan menerangi belahan yang lain. Demikianlah Molina dan yang lain.


Benda-benda Penerang. — Dalam bahasa Ibrani מאורות meorot, dari akar kata or, yaitu cahaya. Maka matahari adalah or. Dari situ orang Mesir menyebut matahari dan tahun yang ditentukan oleh peredaran matahari sebagai Horus. Dari situ tahun dalam bahasa Yunani disebut ὥρα, dan ὥρα menjadi sebutan untuk setiap bagian utama tahun, yaitu Musim Semi, Musim Gugur, Musim Panas, Musim Dingin. Dari situ melalui sinekdoke mereka menyebut hari, dan akhirnya bagian tertentu dari hari yang biasa kita sebut jam, sebagai ὥρα. Lihatlah bagaimana etimologi jam mengalir dari orang Ibrani ke orang Mesir, dari mereka ke orang Yunani dan Romawi. Demikianlah dari Pater Clavius, Voellus kita, buku I Tentang Jam, bab 1. Sebab dari orang Ibrani mengalir ke orang Mesir dan Yunani segala ilmu pengetahuan, terutama Matematika, serta perhitungan jam dan pembuatan arloji. Maka arloji pertama yang kita temukan dalam sejarah baik suci maupun profan, adalah milik Ahas, ayah raja Hizkia raja Yehuda, Yesaya XXXVIII, 8. Demikianlah Pater Clavius, buku I Gnomon., hal. 7.


MEMBAGI SIANG DAN MALAM, seakan-akan berkata: Membedakan siang dan malam, dan dengan demikian menunjukkan kepada manusia dan hewan yang segera akan diciptakan giliran kerja dan istirahat. Selanjutnya, membagi siang dan malam menurut kedudukan dan menurut belahan bumi, sehingga sementara di satu belahan ada matahari dan siang, di belahan lain ada malam dan bulan yang menguasai malam. Sebab dari bagian ini tampak bahwa bulan diciptakan di sisi berlawanan dari matahari, sebagaimana telah saya katakan.


Secara simbolis, Paus Innocentius III menulis kepada Kaisar Konstantinopel, buku I Dekretalia, judul XXXIII, bab Solitae: "Pada cakrawala langit, yaitu Gereja semesta, Tuhan membuat dua penerang besar, yaitu menetapkan dua martabat, yaitu otoritas Kepausan dan kekuasaan kerajaan. Tetapi yang menguasai siang, yaitu hal-hal rohani, adalah yang lebih besar; sedangkan yang menguasai hal-hal jasmani, adalah yang lebih kecil: sehingga sebesar perbedaan antara matahari dan bulan, demikianlah hendaknya diketahui perbedaan antara para Paus dan para raja."


Bintang-bintang menjadi tanda apakah? DAN JADILAH ITU TANDA-TANDA, DAN MUSIM-MUSIM, DAN HARI-HARI, DAN TAHUN-TAHUN. — "Tanda-tanda," bukan ramalan astrologi judisial, sebab ini dikutuk oleh Kitab Suci, Yesaya XLVII, 25; Yeremia x, 2. Karena meskipun bintang-bintang melalui pengaruhnya mengubah watak dan temperamen tubuh, dan dari situ memiringkan jiwa ke arah yang sama, namun mereka tidak memaksakan jiwa. Sekalipun jiwa sering mengikuti temperamen tubuh — dari mana kita menemukan orang koleris mudah marah; orang sanguinis berhati baik; orang melankolis curiga, takut, kerdil hati dan iri; dan orang flegmatis malas — namun kehendak, terutama dengan pertolongan rahmat, menguasai tubuh dan segala nafsu ini; maka kita melihat banyak orang koleris yang lemah lembut, dan orang melankolis yang baik hati dan berjiwa besar. Maka orang bijak akan menguasai bintang-bintang.


Maka matahari dan bulan "jadilah tanda-tanda," yakni, pertanda hujan, cuaca cerah, embun beku, angin, dan sebagainya, misalnya: "Jika pada hari ketiga setelah bulan baru ia tampak tipis dan bersinar dengan kemurnian jernih, ia meramalkan cuaca cerah yang tetap: tetapi jika ia tampak tebal dengan tanduk kemerah-merahan, ia mengancam hujan deras dan berlebihan dari awan, atau angin Selatan yang dahsyat," kata Santo Basilius homili 6 Hexaemeron; dan selanjutnya: Bulan melembapkan, sebagaimana terbukti baik pada mereka yang tidur di udara terbuka di bawah bulan, yang kepalanya dipenuhi kelembapan secara berlebihan; maupun pada otak hewan dan inti pohon, yang bertambah dan tumbuh bersama bulan. Selanjutnya bulan menyebabkan dan menandakan pasang surut dan arus laut. Kedua, jadilah tanda-tanda untuk menanam, menabur, menuai, berlayar, memanen anggur, dan sebagainya. Ketiga dan secara tepat, jadilah tanda-tanda hari, bulan, dan tahun, sehingga merupakan hendiasis, atau tanda-tanda dan musim: yaitu tanda-tanda musiman, atau tanda-tanda waktu: tanda-tanda dan hari, yaitu tanda-tanda hari: tanda-tanda dan tahun, yaitu tanda-tanda tahun; sebab tahun ditentukan oleh satu peredaran matahari dan satu putaran melalui Zodiak, serta dua belas bulan lunar.


Perhatikan, bahwa yang dimaksud musim di sini adalah musim semi, musim panas, musim dingin, dan musim gugur. Demikian pula musim kering, panas, lembap, badai, sehat, dan sakit: sebab matahari dan bulan adalah tanda dan penyebab dari semua ini.


Secara simbolis dan anagogis, Santo Agustinus buku XIII Tentang Kejadian Secara Harfiah, bab XIII, dalam Karya yang Belum Selesai: "Jadilah tanda-tanda dan musim-musim," yaitu membedakan musim-musim, yang melalui perbedaan jarak waktu menandakan bahwa kekekalan yang tak berubah tetap ada di atas mereka. Sebab tanda dan seakan-akan jejak kekekalan tampaknya adalah waktu kita ini, sehingga dari sini kita belajar naik dari tanda ke yang ditandakan, yakni dari waktu ke kekekalan, dan berkata bersama Santo Ignasius: "Betapa menjijikkannya bumi ini bagiku, ketika aku memandang langit!" Sungguh benar Santo Agustinus dalam Sententia, Sententia 270: "Antara hal-hal sementara dan hal-hal kekal terdapat perbedaan ini: hal-hal sementara lebih dicintai sebelum dimiliki, tetapi menjadi tak berharga ketika sudah datang: sebab tidak ada yang memuaskan jiwa kecuali kekekalan sejati dan pasti dari sukacita yang tak binasa; sedangkan yang kekal lebih berkobar dicintai setelah diperoleh daripada ketika diinginkan, karena di sana kasih akan memperoleh lebih dari yang dipercaya iman, atau diharapkan pengharapan." Lihat pembicaraan Santo Agustinus tentang hal ini dengan ibunya Monika, buku IX Pengakuan-Pengakuan, bab x.


DAN HARI-HARI DAN TAHUN-TAHUN, seakan-akan berkata: Agar matahari, bulan, dan bintang-bintang menjadi penunjuk segala hari alami, buatan, perayaan, kritis, pengadilan, dan pasar, serta tahun-tahun lunar, solar, besar, kritis, dan sebagainya, yang dibahas oleh Censorinus dan Macrobius. Demikianlah Basilius dan Theodoretus.





Ayat 16: Maka Tuhan Membuat Dua Penerang Besar


16. MAKA DIA MEMBUAT DUA PENERANG BESAR, — matahari dan bulan. Sebab meskipun bulan lebih kecil dari semua bintang kecuali Merkurius, namun karena ia paling dekat dan paling berdekatan dengan bumi, ia tampak lebih besar dari semua yang lain, sama seperti matahari. Selanjutnya bulan memiliki daya guna dan kekuatan yang lebih besar dalam mempengaruhi benda-benda di bawah ini daripada bintang-bintang lainnya. Demikianlah Santo Yohanes Krisostomus di sini homili 6, Pererius, dan Pater Clavius dalam Sphaera bab 1, di mana ia mengajarkan bahwa bumi mengandung ukuran bulan tiga puluh sembilan kali. Dengan tajam Secundus sang filsuf, ketika ditanya oleh Kaisar Hadrianus: "Apakah matahari itu?" menjawab: "Mata langit, kemilau tanpa terbenam, perhiasan siang, pembagi jam-jam. Apakah bulan itu? Keunguan langit, saingan matahari, musuh kejahatan, penghibur para musafir, peramal cuaca." Sedangkan Epiktetus berkata kepada Hadrianus yang sama: "Bulan adalah penolong siang, mata malam; bintang-bintang adalah nasib manusia." Tetapi yang terakhir ini adalah kekeliruan para ahli nujum. Lebih mulia lagi Sirakh XLIII, 2 dan seterusnya: "Matahari," katanya, "adalah wadah," yaitu alat, instrumen, "yang mengagumkan dari Yang Mahatinggi, membakar gunung-gunung, menghembuskan sinar-sinar api. Bulan, petunjuk waktu dan tanda zaman. Dari bulan datang tanda hari raya. Wadah tentara di tempat tinggi, di cakrawala langit bersinar dengan mulia," seakan-akan berkata: Bintang-bintang yang bersinar di cakrawala adalah seperti wadah, yaitu senjata perang Allah. "Keindahan langit adalah kemuliaan bintang-bintang, menerangi dunia di tempat tinggi, Tuhan. Atas firman Yang Kudus mereka berdiri untuk penghakiman," seakan-akan berkata: Bintang-bintang berdiri atas perintah Tuhan untuk penghakiman, yaitu untuk melaksanakan keputusan dan perintah-Nya, "dan tidak akan pernah lalai dalam tugas jaga mereka." Sebab bintang-bintang, seperti tentara dan penjaga Tuhan, senantiasa berjaga-jaga, siap sedia terhadap setiap isyarat-Nya.


Secara simbolis Santo Basilius, homili 6 Hexaemeron: Bulan, katanya, yang senantiasa bertambah atau berkurang, adalah lambang ketidaktetapan, dan menandakan bahwa segala urusan manusia berada dalam perubahan terus-menerus: sedangkan matahari yang selalu serupa dengan dirinya sendiri adalah lambang keteguhan pikiran. Maka Orang Bijak berkata: "Orang kudus dalam hikmat tetap bagaikan matahari; sebab orang bodoh berubah bagaikan bulan," Sirakh XXVII, 12.


Keluasan langit yang menakjubkan, sementara bumi sangat kecil. Dan bintang-bintang, — yakni agar bersama bulan menguasai malam dan meneranginya, Mazmur CXXXV, 7. Para ahli astronomi mengajarkan bahwa ketinggian, dan akibatnya kebesaran, lingkaran-lingkaran langit dan bintang-bintang sangatlah menakjubkan, sehingga bumi, yang merupakan pusat dunia, dibandingkan dengan mereka hanyalah bagaikan sebuah titik: sama seperti segala kekayaan, kebaikan, dan kegembiraan duniawi hanyalah bagaikan sebuah titik dibandingkan dengan yang surgawi, dan sebanding dengan setetes air terhadap seluruh lautan.


Matahari berjarak empat juta mil dari bumi. Sebab pertama, mereka mengajarkan bahwa matahari mengandung seluruh ukuran bumi seratus enam puluh kali, dan jaraknya dari bumi empat juta mil, atau liga dan lebih: maka dari itu ukuran keliling dan keluasan lingkaran matahari sedemikian besarnya, sehingga matahari yang menempuh lingkarannya dalam 24 jam, dalam satu jam menempuh 1.140.000 mil: yang sama besarnya dengan mengelilingi keliling bumi lima puluh kali. Sebab keliling luar langit matahari mengandung 27 juta dan tiga ratus enam puluh ribu mil. Bayangkanlah dari sini betapa besarnya Tuhan. "Sebab matahari dan bulan, jika dibandingkan dengan Sang Pencipta, hanyalah seperti nyamuk dan semut," kata Santo Basilius, homili 6 Hexaemeron.


Cakrawala berjarak delapan puluh juta mil dari bumi. Kedua, mereka mengajarkan bahwa jarak bumi dari cekungan cakrawala, yaitu langit kedelapan yang berbintang, adalah delapan puluh juta setengah mil: sedangkan ketebalan cakrawala sama besarnya, yakni delapan puluh juta; maka betapa besarnya jarak, ketebalan, dan keluasan langit kesembilan, kesepuluh, dan terutama langit empyreum?


Sebuah bintang menempuh 42 juta mil setiap jam. Maka ketiga, mereka mengajarkan bahwa setiap titik pada garis khatulistiwa, dan setiap bintang, setiap jamnya menempuh 42 juta mil, ditambah sepertiga juta: yang sama besarnya dengan yang bisa ditempuh seorang penunggang kuda yang menempuh 40 mil per hari selama 2.904 tahun: selanjutnya sama besarnya dengan jika seseorang dalam satu jam mengelilingi keliling bumi dua ribu kali. Langit kesembilan menempuh jarak yang jauh lebih besar, dan lebih lagi langit kesepuluh, yang dianggap sebagai penggerak pertama; maka bayangkanlah betapa cepatnya waktu.


Betapa cepatnya waktu? Sebab waktu sama cepatnya dengan gerak penggerak pertama itu sendiri, yang menjadi ukurannya; maka waktu bergerak jauh lebih cepat daripada anak panah, atau daripada peluru yang ditembakkan dari meriam: sebab peluru ini memerlukan 40 hari untuk mengelilingi seluruh keliling bumi, yang ditempuh sebuah bintang dalam satu jam dua ribu kali; maka bagaikan kilat waktu yang tak dapat dipanggil kembali itu terbang: bagaikan kilat kita terbawa dan terseret bersama waktu menuju kekekalan. "Engkau tidur," kata Santo Ambrosius dalam Mazmur 1, "dan waktumu" tidak tidur, tetapi "berjalan;" bahkan terbang.


Sebuah batu giling dari cakrawala ke bumi memerlukan 90 tahun. Oleh karena itu keempat, mereka menyimpulkan bahwa jika sebuah batu giling mulai jatuh dari luar cakrawala menuju bumi, ia memerlukan sembilan puluh tahun untuk jatuh dan mencapai bumi, sekalipun setiap jamnya ia jatuh dua ratus mil. Sebab bagilah 460 juta ke dalam hari dan tahun, dengan memberikan setiap jam 200 mil, dan engkau akan menemukan bahwa demikianlah adanya.


Enam tingkat perbedaan besarnya bintang. Kelima, mereka mengajarkan bahwa tidak ada bintang di cakrawala yang tidak delapan belas kali lebih besar dari seluruh bola bumi: bahkan menurut pendapat Ptolemaeus dan Alfraganus, mereka membagi semua bintang menjadi enam tingkat perbedaan besarnya. Bintang-bintang tingkat pertama dan terbesar berjumlah 17, yang masing-masing lebih besar dari seluruh bumi seratus tujuh kali; tingkat kedua berjumlah 45, yang masing-masing lebih besar dari bumi sembilan puluh kali; tingkat ketiga berjumlah 208, yang masing-masing lebih besar dari bumi tujuh puluh dua kali; tingkat keempat berjumlah 264, yang masing-masing lebih besar dari bumi lima puluh empat kali; tingkat kelima berjumlah 217, yang masing-masing lebih besar dari bumi tiga puluh lima kali. Tingkat keenam dan terkecil berjumlah 249, yang masing-masing lebih besar dari bumi delapan belas kali.


Keluasan langit empyreum yang sangat besar. Keenam, mereka mengajarkan bahwa perbandingan seluruh dunia yang terkandung di dalam cekungan cakrawala terhadap lingkungan langit empyreum, adalah jauh lebih kecil daripada perbandingan bola bumi terhadap cakrawala itu sendiri.


Delapan ribu tahun pun seseorang tidak akan mencapai langit empyreum. Ketujuh, dari apa yang telah dikatakan mereka menyimpulkan bahwa jika engkau hidup dua ribu tahun dan setiap hari naik tegak lurus ke atas seratus mil, dan itu terus-menerus, setelah dua ribu tahun engkau belum akan mencapai cekungan cakrawala: selanjutnya, setelah dua ribu tahun lagi dengan naik setiap hari sejauh itu, engkau tidak akan mencapai dari cekungan ke luar cakrawala: akhirnya setelah empat ribu tahun atau lebih, dengan naik setiap hari sejauh itu, engkau tidak akan mencapai dari luar cakrawala ke langit empyreum. Hal-hal ini dan lebih banyak lagi diajarkan oleh Pater Christophorus Clavius dalam Sphaera, bab 1.


Maka jika kita berdiri di suatu bintang, dan terlebih lagi di langit empyreum, dan memandang ke bawah pada bola bumi ini, tidakkah kita akan berseru: Inilah titik yang diincar oleh anak-anak Adam bagaikan semut: inilah titik yang di antara manusia dibagi-bagi dengan besi dan api. Alangkah sempitnya batas-batas manusia fana, alangkah sempitnya pikiran manusia fana! "Hai Israel, betapa besarnya rumah Allah, dan betapa luasnya tempat milik-Nya!" Maka pandanglah rendah titik ini, dan pandanglah ke atas pada keluasan langit: apa pun yang engkau lihat di sini, kecil dan singkat: pikirkan yang tak terbatas dan kekal. Siapakah yang memikirkan hal-hal ini begitu gila dan dungu sehingga mau secara tidak adil merampas setitik dari titik ini — entah ladang, rumah, atau hal lain — dari sesamanya melalui kekerasan atau penipuan, dan dengan demikian menghalangi dan mengecualikan dirinya sendiri dari ruang-ruang lingkaran surgawi yang tak terbatas? Siapakah yang mengutamakan setitik bumi daripada keluasan langit yang tak terbatas? Siapakah yang menjual istana-istana bintang yang sangat luas dan bersinar-sinar demi sedikit tanah merah atau putih (sebab emas dan perak tak lain dari itu)? Maka engkau miskin? Pikirkanlah langit; engkau sakit? Bersabarlah, demikianlah jalan menuju bintang-bintang; engkau dihina, ditertawakan, mengalami penganiayaan? Tabahkanlah, demikianlah jalan menuju bintang-bintang; mengeranglah, belajarlah, bekerjalah, berpeluh sedikit, demikianlah jalan menuju langit empyreum.


Demikianlah Santo Symphorianus, seorang pemuda, ketika di bawah Kaisar Aurelianus ia diseret menuju kemartiran, ibunya menguatkannya dengan kata-kata ini: "Anakku, anakku, ingatlah hidup yang kekal, pandanglah ke langit, dan lihatlah Dia yang bertakhta di sana: sebab hidupmu tidak diambil, melainkan diubah menjadi lebih baik." Dengan kata-kata itu ia berkobar, dan dengan berani menyerahkan lehernya kepada algojo, terbang sebagai martir ke surga.


Demikian pula pada zaman kita ini, seorang wanita bangsawan yang mulia, dihukum mati di Inggris karena imannya, dengan cara yang mengerikan, yaitu berbaring di atas batu tajam dan ditekan dari atas dengan beban berat hingga nyawa dan jiwanya terperas keluar — sementara yang lain gemetar ketakutan, ia dengan gembira bernyanyi bagaikan angsa: "Betapa singkatnya jalan yang menuju ke surga: setelah enam jam saya akan melampaui matahari dan bulan, menginjak bintang-bintang di bawah kaki, dan memasuki langit empyreum."


Demikianlah Santo Vincentius, mengangkat pikirannya ke langit, mengalahkan, bahkan menertawakan segala siksaan Dacianus; dan ketika diangkat di atas alat penyiksaan dan diejek dengan pertanyaan di manakah ia berada, ia menjawab: "Di tempat tinggi, dari mana aku yang lebih mulia memandang rendah kepadamu yang membesar-besarkan kekuasaan duniawi;" kepada yang mengancam siksaan lebih berat, ia menjawab: "Engkau tampaknya bukan mengancamku, melainkan menawarkan apa yang sangat kuinginkan dengan segala doa." Maka ketika ia dengan tabah menerima cakar besi, obor, dan bara api di seluruh tubuhnya yang tercabik-cabik, ia berkata: "Sia-sia engkau kelelahan, Dacianus: engkau tidak dapat merancang siksaan semengerikan yang aku siap tanggung. Penjara, cakar besi, lempeng besi panas, dan kematian itu sendiri, bagi orang Kristen adalah permainan dan hiburan, bukan siksaan:" sebab mereka memikirkan surga.


Demikianlah Santo Menas, Martir dari Mesir, yang menderita siksaan-siksaan yang kejam, berkata: "Tidak ada yang dapat dibandingkan dengan Kerajaan Surga; sebab seluruh dunia pun, jika ditimbang secara seimbang, tidak dapat disamakan dengan satu jiwa."


Demikianlah Santo Apronianus, ketika ia mendengar suara dari surga yang dikirimkan kepada Sisinnius sang Martir: "Marilah, hai orang-orang yang diberkati Bapa-Ku, terimalah kerajaan yang disediakan bagimu sejak dunia dijadikan;" ia meminta pembaptisan, dan pada hari yang sama ia menjadi Martir sekaligus menjadi Kristen.


Orang-orang kudus bagaikan bintang-bintang. Secara simbolis dan tropologis, Cakrawala adalah Gereja Kudus, yang adalah tiang dan dasar kebenaran, sebagaimana dikatakan Rasul Paulus, I Timotius III, 15, di dalamnya matahari adalah Kristus, bulan adalah Santa Perawan Maria, bintang-bintang tetap adalah para Kudus lainnya, yang dari Kristus sebagai matahari memperoleh cahaya mereka. Maka mereka tidak seperti planet-planet, yang kadang menyembunyikan matahari dari kita; tetapi seperti bintang-bintang yang selalu menghormati, menunjukkan, dan mewartakan matahari, yaitu Kristus, dan bersaksi serta bermegah bahwa dari-Nya mereka memperoleh segala cahaya mereka, dan bersama Paulus, melupakan apa yang di belakang, mereka selalu bergerak maju dengan langkah lurus.


Maka pertama, sebagaimana bintang-bintang berada di langit, demikianlah para Kudus dalam pikiran dan kehidupan mereka berkecimpung di surga, sering berdoa dan bercakap-cakap dengan Tuhan dan para malaikat. Maka mereka mencintai kesendirian, menjauhi percakapan sia-sia manusia. Kedua, bintang-bintang, meskipun lebih besar dari seluruh bumi, namun tampak kecil karena jarak dan ketinggiannya: demikianlah para Kudus adalah rendah hati, dan semakin kudus semakin rendah hati. Maka bintang-bintang mengajarkan kita kesabaran, kata Santo Agustinus dalam Mazmur XCIV. Sebab mengutip kata Rasul Paulus Filipi II: "Di tengah-tengah angkatan yang bengkok dan sesat, di antara mereka kamu bercahaya seperti benda-benda penerang di dunia:" "Betapa banyak," katanya, "yang orang-orang karang tentang benda-benda penerang dan bulan itu? Namun mereka menanggungnya dengan sabar. Cercaan dilontarkan kepada bintang-bintang: apakah mereka? Tidakkah mereka tetap bergerak, atau tidakkah mereka menjalankan peredarannya? Betapa banyak yang dikatakan orang-orang tentang benda-benda penerang itu? Namun mereka menanggung, menahan, dan tidak tergoyahkan. Mengapa? Karena mereka berada di langit. Demikian pula orang yang di tengah angkatan yang sesat dan bengkok memiliki firman Allah, adalah seperti benda penerang yang bersinar di langit." Maka sebagaimana bintang-bintang tidak meninggalkan peredaran yang ditetapkan Tuhan bagi mereka karena celaan manusia: demikian pula orang-orang benar tidak boleh meninggalkan jalan kebajikan karena cercaan manusia. Maka orang saleh tidak akan lebih mempedulikan ejekan para pengolok-olok daripada bulan mempedulikan ejekan anak-anak, atau gonggongan anjing yang menyalak kepadanya.


Ketiga, bintang-bintang mengajarkan kemuliaan pikiran dan ketidaktergoyahkan dalam begitu banyak kesusahan, sehingga bagaikan bintang-bintang mereka memandang rendah segala yang terjadi di dunia. Sebab, seperti dikatakan Agustinus di tempat yang sama: "Begitu banyak kejahatan dilakukan, namun bintang-bintang yang tertancap di langit tidak menyimpang dari lintasan langit mereka, yang ditetapkan dan ditentukan bagi mereka oleh Pencipta mereka: demikianlah harusnya para Kudus, asalkan hati mereka tertancap di langit, asalkan mereka meniru Dia yang berkata: Hidup kita ada di surga. Mereka yang berada di tempat tinggi dan memikirkan hal-hal surgawi, dari pikiran-pikiran surgawi itu menjadi sabar. Dan apa pun yang terjadi di bumi, mereka tidak mempedulikannya hingga mereka menyelesaikan perjalanan mereka; dan sebagaimana mereka menanggung apa yang dilakukan terhadap orang lain, demikian pula mereka menanggung apa yang dilakukan terhadap diri mereka sendiri, seperti benda-benda penerang. Sebab barangsiapa kehilangan kesabaran, ia jatuh dari langit."


Keempat, bintang-bintang bersinar dan menerangi seluruh dunia di malam hari, dan itu selalu dengan cahaya yang sama rata: demikian pula para Kudus bersinar di malam dunia ini, dan menunjukkan jalan kebajikan serta perjalanan ke surga kepada semua orang dengan perkataan dan teladan, dan itu selalu dengan ketenangan pikiran dan keteguhan yang sama. Selanjutnya cahaya bintang-bintang tidak seperti cahaya lilin, pelita, atau obor, yang diisi lemak, minyak, atau lilin, dan memakannya habis, dan setelah habis dimakan, padam. Sebab yang serupa dengan ini adalah mereka yang menekuni kebajikan demi pertimbangan daging dan manusia. Sebab segera setelah hal-hal ini berhenti, berhenti pula kebajikan dan devosi mereka; para Kudus bersinar selalu seperti bintang-bintang, karena dari Tuhan dan bagi Tuhan sendiri mereka bersinar: mereka hanya berusaha menyenangkan Tuhan saja dan menyebarkan kemuliaan Tuhan.


Kelima, cahaya bintang-bintang sangat murni, seperti halnya bintang-bintang itu sendiri: demikianlah para Kudus mengejar kemurnian dan kesucian malaikat. Maka sebagaimana dalam bintang-bintang tidak ada kekeruhan, kegelapan, atau kekelaman, demikian pula dalam diri para Kudus tidak ada kesedihan, tidak ada kemarahan, tidak ada kegelisahan, tidak ada kecurigaan; karena mereka memandang segala sesuatu dengan mata yang jernih dan penuh kebaikan bagaikan bintang-bintang. Mereka tidak tahu apa itu kepura-puraan, tipu daya, kejahatan: sebab kasih tidak memikirkan yang jahat. Oleh karena itu mereka tampak seakan-akan tidak dapat berdosa.


Keenam, cahaya matahari dan bintang-bintang sangat cepat; sebab dalam sekejap ia menyebar dan merambat ke seluruh dunia: demikianlah para Kudus cepat dalam melakukan pekerjaan Tuhan, terutama para lelaki apostolik yang berkeliling dari provinsi ke provinsi memberitakan Injil, yang kepadanya dengan tepat berlaku firman Yesaya XVIII, 2: "Pergilah, hai utusan-utusan yang cepat, kepada bangsa yang tercabik-cabik dan terkoyak-koyak, kepada bangsa yang menakutkan, yang sesudahnya tidak ada lagi."


Ketujuh, cahaya bintang-bintang bersifat rohani: demikian pula perkataan para Kudus bersifat rohani, begitu pula pikiran dan cara hidup mereka. Kedelapan, cahaya matahari dan bintang-bintang, meskipun menerangi selokan, tumpukan kotoran, bangkai, dan tempat sampah, namun tidak sedikit pun tercemar atau ternoda olehnya: demikianlah para Kudus yang bergaul dengan para pendosa tidak dikotori oleh dosa-dosa mereka, tetapi sebaliknya menerangi mereka dan menjadikan mereka serupa dengan diri mereka sendiri, yaitu bercahaya dan kudus. Kesembilan, cahaya matahari dan bintang-bintang bersinar sedemikian rupa sehingga juga menghangatkan: demikianlah para Kudus menyalakan orang lain dengan kasih sehingga mereka bersinar karena berkobar; bukan berkobar agar bersinar, sebagaimana tentang Santo Yohanes Pembaptis Kristus berkata: "Ia adalah pelita yang menyala dan bercahaya," bukan, bercahaya dan menyala, sebagaimana dengan tepat dicatat Santo Bernardus, khotbah Tentang Santo Yohanes Pembaptis: "Sebab hanya bercahaya saja itu sia-sia, hanya menyala saja itu kurang, menyala dan bercahaya itulah yang sempurna."


Akhirnya dalam kemuliaan surgawi mereka akan bersinar seperti bintang-bintang, sebagaimana diajarkan Rasul Paulus I Korintus xv, 41, dan Daniel bab XII, 3: "Mereka yang berilmu akan bersinar seperti kemilau cakrawala, dan yang mendidik banyak orang dalam kebenaran, bagaikan bintang-bintang untuk selama-lamanya." Tambahkan bahwa bintang-bintang menyembunyikan substansi dan ukurannya yang sangat besar, dan hanya menampakkan cahaya kecil bagaikan percikan api. Demikianlah para Kudus menyembunyikan diri mereka sendiri beserta kebajikan-kebajikan, rahmat, dan kemuliaan mereka dari manusia dan ingin tersembunyi. Oleh karena itu perbuatan-perbuatan mereka memang bersinar, agar dari perbuatan itu manusia memuliakan Tuhan; tetapi sedemikian rupa sehingga mereka menunjukkan cahaya perbuatan mereka, namun menyembunyikan pribadi mereka sendiri: sebab mereka ingin tidak terlihat, agar manusia yang melihat perbuatannya namun tidak melihat pembuatnya, mengarahkannya kepada Tuhan, yang adalah Bapa segala cahaya, dan memuji-Nya.





Tentang Karya Hari Kelima


Ayat 20: Hendaklah Air Menghasilkan Binatang Melata dan Burung


20. HENDAKLAH AIR MENGHASILKAN BINATANG MELATA DAN BURUNG.


HENDAKLAH MENGHASILKAN. — Dalam bahasa Ibrani ישרצו iisretsu, yaitu meluap dan menyembur dalam jumlah besar. Kata kerja ini khas untuk ikan dan katak, dan menandakan kesuburan, perkembangbiakan, dan pembiakan mereka yang luar biasa. Maka karena kemewahan kelembapan, ikan itu bodoh dan dungu, serta tidak dapat dijinakkan atau dilatih oleh manusia, kata Santo Basilius homili 7 Hexaemeron. Selanjutnya, katanya, tidak ada dalam jenis ikan yang setengahnya bersenjata gigi, seperti sapi atau domba: sebab tidak ada ikan yang memamah biak, kecuali ikan scarus saja; tetapi semuanya diperlengkapi dengan deretan gigi tajam yang rapat, agar makanan tidak terlarut karena kelembapan jika ada penundaan dalam mengunyah. Ada yang memakan lumpur, ada yang memakan ganggang: yang satu memakan yang lain, dan yang lebih kecil menjadi makanan yang lebih besar, dan seringkali keduanya menjadi mangsa yang ketiga.


Demikian pula di antara manusia, yang lebih kuat merampas yang lebih lemah, dan yang lebih lemah ini pada gilirannya menjadi mangsa yang lebih kuat lagi. Kepiting, agar dapat memakan daging kerang, ketika kerang membuka cangkangnya di bawah sinar matahari, melemparkan batu kecil ke dalamnya sehingga cangkang tidak dapat menutup, dan dengan demikian menyerang dan melahapnya. Kepiting adalah pencuri dan perampas yang licik. Gurita melekat pada batu mana pun dan mengenakan warna batu itu; dan dengan demikian menangkap dan melahap ikan yang berenang mendekat kepadanya seakan-akan menuju batu. Gurita adalah orang-orang munafik yang dengan orang suci berpura-pura suci, dengan orang kotor berpura-pura kotor, dengan orang rakus berpura-pura rakus, dan sebagainya; dan oleh karena itu Kristus menyebut mereka serigala yang buas.


Ikan-ikan berkata: "Marilah kita pergi ke Laut Utara. Sebab airnya lebih manis dari perairan lain, karena matahari yang hanya sebentar berada di sana tidak menghabiskan dengan sinar-sinarnya semua yang layak diminum. Sebab makhluk-makhluk laut menyukai kelembapan yang manis: maka mereka sering berenang ke sungai-sungai dan pergi jauh dari laut. Karena alasan ini mereka lebih menyukai Laut Pontus daripada teluk-teluk laut lainnya, sebagai tempat yang lebih cocok untuk membuahkan dan memelihara keturunan." Belajarlah, wahai manusia, dari ikan-ikan tentang kearifan, agar engkau mengusahakan bagi dirimu hal-hal yang berguna bagi keselamatan.


"Landak laut, ketika merasakan akan datangnya badai angin, masuk ke bawah batu yang cukup besar, menstabilkan dirinya di bawahnya bagaikan di bawah jangkar. Ketika para pelaut melihat ini, mereka meramalkan badai yang akan datang. Ular viper mencari perkawinan dengan belut laut, dan dengan desisannya menandakan kehadirannya; belut pun datang dan kawin dengannya yang berbisa. Apakah makna peringatan ini? Sekalipun kasar, sekalipun pemabuk suamimu, hendaklah istri menanggungnya. Tetapi hendaklah suami pun mendengar: ular viper memuntahkan bisanya demi penghormatan terhadap pernikahan; engkau tidak mau menanggalkan kekerasan hatimu, kekejamanmu, demi penghormatan terhadap persatuan? Apakah contoh ular viper bermanfaat bagi kita dengan cara lain juga? Perzinahan adalah semacam pelanggaran kodrat, yaitu perkawinan ular viper dengan belut; maka belajarlah mereka yang mengincar pernikahan orang lain, serupa dengan reptil manakah mereka."


Dan dari bahan apakah burung-burung dibuat? Engkau bertanya, apakah burung-burung dibuat dari air. Cajetanus dan Catharinus menyangkal, dan mengira burung-burung dibuat dari tanah: sebab hal ini tampaknya ditegaskan dalam bab II, 19, dan dalam ayat ini bahasa Ibrani mengisyaratkan bahwa hanya ikan yang dihasilkan dari air; sebab secara harfiah demikianlah bunyinya: "Hendaklah air menghasilkan binatang melata (yakni ikan), dan burung terbang di atas bumi." Akan tetapi pendapat umum Santo Hieronimus, Agustinus, Kirillus, Damaskus, dan Bapa-Bapa lainnya (kecuali Rupertus), yang dikutip oleh Pererius, adalah bahwa baik burung-burung maupun ikan dibuat dari air sebagai bahannya; sebab hal ini dengan jelas diajarkan baik oleh terjemahan kita, maupun oleh Septuaginta dan Targum Kaldea, yang semuanya memahami kata ganti hubung אשר ascer dalam bahasa Ibrani, yaitu yang (sebab ini lazim bagi orang Ibrani), seakan-akan dikatakan: "Hendaklah air menghasilkan binatang melata dan burung, yang terbang di atas bumi." Tentang tempat Kejadian II, 19, saya akan menjawab di sana. Maka Philo menyebut burung-burung sebagai kerabat ikan.


Dalam hal apa burung dan ikan berkerabat? Engkau akan berkata, burung dan ikan sama sekali berbeda dan tidak serupa: maka tampaknya bukan burung yang dibuat dari air, melainkan hanya ikan. Saya menjawab dengan menyangkal premis tersebut: sebab ada kekerabatan yang besar antara burung dan ikan, sebagaimana dengan tepat diajarkan Santo Ambrosius, buku V Hexaemeron bab XIV.


Pertama, karena air, yang merupakan tempat ikan, dan udara, yang merupakan tempat burung, adalah unsur-unsur yang bertetangga dan berkerabat: sebab keduanya tembus pandang, lembap, lunak, halus, dan mudah digerakkan. Maka udara mudah berubah menjadi air, dan sebaliknya air berubah menjadi uap dan awan: sebab burung-burung bertemperamen udara lebih daripada air.


Kedua, karena baik burung maupun ikan memiliki keringanan dan kelincahan. Apa yang bagi burung adalah sayap, bagi ikan adalah sirip dan sisik. Maka baik burung maupun ikan tidak memiliki kandung kemih, tidak memiliki susu, tidak memiliki kelenjar susu, agar tidak menghambat terbang atau berenangnya.


Ketiga, gerakan keduanya serupa: apa yang bagi ikan adalah berenang, bagi burung adalah terbang, sehingga ikan tampak seperti burung air, dan sebaliknya burung tampak seperti ikan udara. Selanjutnya baik burung maupun ikan mengarahkan perjalanan dan lintasannya dengan ekor, sehingga dari mereka, dan khususnya dari elang laut, manusia tampaknya telah mempelajari seni berlayar, kata Plinius buku X, bab X.


Keempat, banyak burung yang bersifat air, seperti angsa, angsa liar, itik, ayam air, burung penyelam, dan burung raja udang.


Akhirnya Santo Agustinus menjawab, buku III Tentang Kejadian Secara Harfiah, bab III, dan Santo Thomas bagian I, Pertanyaan LXXI, artikel 1, bahwa ikan dibuat dari air yang lebih padat; sedangkan burung dari air yang lebih halus, yang mendekati udara.


Selanjutnya Santo Basilius mengagumi bagaimana air laut dipadatkan menjadi garam, bagaimana karang di laut adalah tumbuhan tetapi ketika diangkat ke udara berubah menjadi batu; bagaimana alam menitipkan mutiara-mutiara berharga pada kerang yang sangat rendah; bagaimana dari darah ikan purpura yang hina itu dihasilkan warna ungu yang dipakai untuk mewarnai jubah para raja; bagaimana remora, ikan kecil, jika melekat pada lunas kapal, menghentikan kapal-kapal bahkan yang didorong angin kencang dan membuatnya tak bergerak. Semua ini disampaikan Santo Basilius homili 7. Hal yang sama tentang remora diceritakan oleh Plinius, Plutarchus, dan Aldrovandus, yang menyebut penyebabnya pada sifat tersembunyi yang ditanamkan alam pada remora, sebagaimana pada magnet yang menarik besi dan menunjukkan kutub.


Selanjutnya dengan semua ini Santo Basilius mengajarkan pertama, untuk mengagumi kuasa, hikmat, dan kemurahan Tuhan dalam teater laut ini, dan bersyukur kepada-Nya terus-menerus atas sebanyak berkat sebanyak ikan, bahkan sebanyak tetes air di laut. Kedua, ia menunjukkan bagaimana kita harus menarik dari ikan dan dari setiap hewan dan makhluk lainnya pelajaran-pelajaran hidup yang sesuai, dan menyesuaikan segala bakat dan tindakan mereka untuk pembentukan akhlak: sebab mereka diberikan kepada manusia oleh Tuhan sebagai cermin dan juga sebagai pertolongan.


Demikianlah Orang Bijak dalam Amsal VI, 6, mengirim orang malas kepada semut: "Pergilah kepada semut, hai pemalas, perhatikan jalannya dan jadilah bijak, yang tanpa pemimpin, tanpa pengawas, tanpa penguasa, menyediakan makanannya di musim panas, dan mengumpulkan pada waktu panen apa yang akan dimakannya."


BINATANG MELATA YANG BERNYAWA, — yaitu binatang melata yang memiliki jiwa makhluk hidup, atau hewan yang berperasaan. Ia menyebut ikan binatang melata karena ikan tidak memiliki kaki, tetapi dengan perut mereka menempeli air, seakan-akan merangkak dan mendayung.


Hewan amfibi tergolong ikan. Termasuk ke dalam golongan ikan adalah hewan amfibi, seperti berang-berang, kuda nil, dan luwak air; yang meskipun memiliki kaki, namun tidak menggunakannya untuk berjalan ketika berada di air, tetapi menggunakannya sebagai dayung untuk berenang.





Ayat 21: Maka Tuhan Menciptakan Ikan-Ikan Besar


21. MAKA TUHAN MENCIPTAKAN IKAN-IKAN BESAR. "Ikan-ikan besar" dalam bahasa Ibrani disebut תנינים tanninim, yang berarti naga-naga, dan semua hewan besar, baik darat maupun air, seperti paus, yang bagaikan naga-naga air. Demikianlah nama cete umum untuk semua ikan besar dan ikan paus, sebagaimana diajarkan Gesnerus.


Orang Yahudi memahami tanninim sebagai paus-paus yang sangat besar, yang mereka katakan hanya dua yang diciptakan (agar jika lebih banyak, mereka akan melahap semua ikan dan menelan semua kapal), yakni yang betina, yang Tuhan bunuh dan simpan bagi orang-orang benar untuk dipestakan pada zaman Mesias; dan yang jantan, yang Dia simpan untuk bermain dengannya pada jam-jam tertentu setiap hari, menurut Mazmur CIV: Naga ini yang Engkau bentuk untuk mempermainkannya, dalam bahasa Ibrani: agar Engkau bermain dengannya. Dongeng ini mereka ambil dari buku IV Ezra bab VI, sebagaimana dilaporkan oleh Lyranus dan Abulensis. Inilah khayalan para cerdik pandai itu.


Perhatikan ungkapan ikan-ikan besar: sebab ketika mereka mengangkat punggungnya di atas air, mereka menampakkan rupa pulau yang sangat besar, kata Santo Basilius dan Theodoretus.


DAN SEGALA MAKHLUK HIDUP YANG DAPAT BERGERAK. — "Dan" di sini berarti yaitu, seakan-akan dikatakan: Tuhan menciptakan setiap hewan hidup di dalam air, yang dalam dirinya memiliki prinsip gerak, yakni jiwa, yang dengannya ia dapat bergerak atas kehendaknya sendiri, dan oleh karena itu disebut dapat bergerak.





Ayat 22: Lalu Tuhan Memberkati Mereka, Firman-Nya: Berkembang Biaklah dan Bertambah Banyaklah


22. LALU TUHAN MEMBERKATI MEREKA, FIRMAN-NYA: BERKEMBANG BIAKLAH DAN BERTAMBAH BANYAKLAH. Berkat Tuhan adalah berbuat baik; dan Tuhan berbuat baik kepada ikan dan burung dengan memberikan kepada mereka nafsu, daya, dan kemampuan untuk memperanakkan yang serupa dengan diri mereka, sehingga karena mereka sebagai individu tidak dapat terus ada selamanya, tetapi mati, setidaknya mereka tetap ada dalam keturunan mereka, dan dengan demikian memiliki semacam kekekalan: sebab segala sesuatu menginginkan pelestarian dan kekekalan dirinya; maka menjelaskan lebih lanjut Dia menambahkan: "Berkembang biaklah," bukan dalam ukuran (sebab ukuran yang sewajarnya telah mereka terima pada penciptaan pertama mereka), tetapi sebagaimana dalam bahasa Ibrani, פרו, yaitu berbuahlah, atau beranak pinaklah, agar kalian bertambah banyak jumlahnya; dan kalian, wahai ikan, penuhilah air.


Mengapa kesuburan ikan lebih besar daripada burung? Sebab kesuburan ikan lebih besar daripada burung; dan kesuburan burung lebih besar daripada hewan darat; karena, sebagaimana dikatakan Aristoteles, buku III Tentang Pembiakan Hewan bab XI, kelembapan yang berlimpah pada ikan memiliki kodrat yang lebih mampu membentuk dan mewujudkan daripada tanah.


Tambahkan bahwa ikan dan burung beranak melalui telur, yang lebih mudah berlipat ganda di dalam rahim daripada janin yang dikandung dalam perut hewan darat. Maka kita membaca bahwa Tuhan memberkati burung dan ikan, tetapi tidak hewan darat: meskipun, sebagaimana dengan tepat diperhatikan Santo Agustinus, buku III Tentang Kejadian Secara Harfiah bab XIII, apa yang dinyatakan pada yang satu, pada yang lain yang serupa juga harus dipahami secara tersirat.


Adapun manusia, kita membaca bahwa Tuhan memberkatinya, baik karena manusia adalah tuan atas semua hewan, maupun karena manusia harus disebarkan ke seluruh penjuru bumi, sedangkan hewan-hewan lain, yang satu cocok di negeri ini, yang lain di negeri itu, secara alami tidak mampu bertahan di semua tanah.


Apakah burung phoenix itu tunggal? Engkau akan berkata: Burung phoenix adalah satu-satunya di dunia: maka padanya tidak berlaku perintah berkembang biak dan bertambah banyak. Saya menjawab premis tersebut: Bahwa phoenix ada, banyak dari para penulis kuno menegaskannya, bukan berdasarkan pengetahuan pasti, melainkan berdasarkan kabar umum. Akan tetapi para Filsuf dan Ahli Alam kemudian yang menulis secara teliti tentang burung, yang di antaranya yang terakhir dan paling teliti adalah Ulysses Aldrovandus, menganggap phoenix sebagai dongeng, dan menunjukkan dengan banyak argumen bahwa ia tidak ada dan tidak pernah ada. Maka phoenix adalah burung yang bukan nyata, melainkan simbolis, sebagaimana akan saya tunjukkan pada bab VII, ayat 2.


Santo Basilius, homili 8 Hexaemeron, dan dari padanya Santo Ambrosius, buku V Hexaemeron, menggambarkan dan mengagumi, pertama, kerajinan lebah dalam membangun sarang, mengumpulkan madu, mengaturnya, melindunginya, dan sebagainya. Kedua, tugas jaga bangau, yang mereka lakukan bergantian di malam hari untuk menjaga dan mengawal bangau-bangau lain yang tidur. Sebab setelah waktu yang ditentukan berakhir, yang berjaga mengeluarkan suara keras dan bersiap tidur; yang lain menggantikannya dan dengan berjaga mengembalikan keamanan yang telah diterimanya kepada yang lain. Mereka terbang dalam formasi teratur bagaikan barisan terlatih: seekor memimpin bagaikan panglima, yang setelah menjalankan tugasnya pada waktu yang ditentukan, berbelok ke belakang seluruh rombongan, dan menyerahkan tugas memimpin kepada yang langsung mengikutinya.


Ketiga, kebiasaan bangau putih, yang datang dan pergi pada waktu tertentu; burung gagak mengawal mereka; dan melindungi mereka dari burung-burung lain. Tanda perlindungan yang telah diberikan adalah bahwa burung gagak kembali dengan luka-luka. Selanjutnya bangau putih merawat induknya yang menua, menghangatkan mereka dengan bulu-bulu mereka sendiri, menyediakan makanan berlimpah, dan menopang mereka dengan sayap-sayap mereka dari kedua sisi. "Inilah kendaraan bakti," kata Santo Ambrosius.


Keempat, janganlah siapa pun meratapi kemiskinannya jika ia memperhatikan burung layang-layang, yang untuk menyusun sarangnya mengumpulkan jerami dengan paruhnya dan membawanya: sedangkan lumpur, karena ia tidak dapat membawanya dengan kakinya (karena kakinya begitu pendek dan kecil sehingga ia tampak tidak memiliki kaki; dan oleh karena itu ia hampir tidak pernah berdiam diri, tetapi hampir selalu terbang), ia membasahi ujung bulunya dengan air, lalu membenamkan diri dalam debu, dan dengan cara ini membentuk lumpur bagi dirinya sendiri, yang dengannya ia menyusun sarangnya, dan di sana meletakkan telur-telurnya dan menetaskan anak-anaknya; dan jika salah satu dari mereka melukai matanya, dengan menggunakan rumput chelidonia ia tahu bagaimana menyembuhkannya kembali.


Kelima, burung raja udang bertelur di tepi laut hampir di tengah musim dingin, ketika angin dan badai mengamuk, dan segera setelah itu angin dan badai diam dan terlelap, dan lautan menjadi tenang selama tujuh hari penuh, selama burung raja udang mengerami telurnya dan menetaskan anak-anaknya, dan kemudian menyusul tujuh hari cerah lainnya di mana ia memelihara anak-anaknya. Maka para pelaut berlayar dengan aman pada saat itu. Oleh karena itu para penyair menyebut hari-hari yang tenang dan cerah sebagai hari-hari halcyon. Burung raja udang mengajarkan kita untuk berharap pada Tuhan: sebab jika Dia memberikan ketenangan yang demikian besar kepada seekor burung kecil, apakah yang tidak akan Dia berikan kepada manusia yang memohon kepada-Nya?


Kelima, burung tekukur, setelah pasangannya mati, tidak bergabung dengan yang lain, mengajarkan para janda untuk tetap suci dan tidak mengharapkan pernikahan dengan pria lain.


Keenam, elang yang keras terhadap anak-anaknya, segera meninggalkan mereka, bahkan kadang mengusir mereka dari sarang: maka ia menjadi lambang orang tua yang kejam terhadap anak-anak mereka. Sebaliknya yang baik hati terhadap anak-anak, serupa dengan burung puyuh, yang menemani anak-anak mereka yang sudah bisa terbang dan menyediakan makanan bagi mereka untuk beberapa waktu.


Ketujuh, burung nasar berumur panjang (sebab umumnya mereka hidup seratus tahun) melahirkan tanpa perkawinan. Ajukanlah ini kepada orang-orang kafir yang berkata: Bagaimana mungkin Santa Perawan, sambil tetap perawan, dapat melahirkan Kristus? Hal yang sama dikemukakan Santo Ambrosius, buku V Hexaemeron bab XX. Bahkan Aelianus, buku II Tentang Hewan bab XL; Horus, buku I, Hieroglyphica; Isidorus, buku XII; Origenes, bab VII, dan yang lain yang dikutip Aldrovandus tentang burung nasar, menceritakan bahwa semua burung nasar adalah betina, dan bahwa mereka mengandung dan melahirkan dari angin tanpa pejantan. Tetapi bahwa semua ini hanyalah dongeng diajarkan oleh Albertus Magnus, dan dari padanya Aldrovandus buku III Ornithologia, hal. 244. Sebab burung nasar adalah hewan sempurna, yang menurut hukum alam yang umum memiliki kedua jenis kelamin, dan dengan demikian berkembang biak dan melestarikan diri, sebagaimana burung-burung lainnya. Selain itu burung nasar memiliki penciuman yang tajam, dan mencium bangkai dari ratusan mil, bahkan dari seberang laut, dan terbang mendatanginya: bahkan mereka tampaknya meramalkan pembantaian; maka dalam kawanan besar mereka mengikuti pasukan dan perkemahan.


Kedelapan, kelelawar adalah berkaki empat, namun bersayap, bagaikan burung: maka ia melahirkan hewan, sebagaimana hewan berkaki empat; dan memiliki sayap, bukan yang terbagi menjadi bulu-bulu, melainkan yang menyambung bagaikan selaput kulit. Serupa dengan ini, dan dengan burung hantu, adalah mereka yang bijak dalam hal-hal sia-sia, bukan hal-hal yang benar dan kokoh; sebab bagaikan burung hantu, ketajaman penglihatan mereka menjadi tumpul ketika matahari bersinar; namun menjadi tajam justru dalam bayangan dan kegelapan.


Kesembilan, ayam jantan sang penjaga membangunkanmu di pagi hari agar engkau bangun untuk mengerjakan tugasmu, berkokok dengan suara nyaring, dan dengan kokoknya meramalkan matahari yang masih datang dari kejauhan, dan bersama para musafir bangun di pagi hari, membawa para petani keluar dari rumah menuju ladang dan panenan mereka.


Kesepuluh, angsa selalu waspada dan paling tajam dalam merasakan hal-hal yang luput dari perhatian yang lain. Maka pada zaman dahulu di Roma, angsa-angsa melindungi Kapitolium dari musuh-musuh Galia yang menyusup, dengan teriakan mereka membangunkan para penjaga yang tidur. Oleh karena itu Santo Ambrosius, buku V Hexaemeron bab XIII: "Layaklah, Roma," katanya, "engkau berhutang kepadanya (angsa-angsa) bahwa engkau berkuasa. Dewa-dewamu tidur, sedangkan angsa-angsa berjaga. Maka pada hari-hari itu engkau berkorban kepada angsa, bukan kepada Jupiter. Sebab biarlah dewa-dewamu mengalah kepada angsa-angsa, yang mereka ketahui telah membela mereka, agar mereka sendiri tidak ditangkap musuh."


Kesebelas, pasukan belalang di bawah satu komando, terangkat ke udara secara serempak, dengan perkemahan yang tersebar di seluruh ladang, tidak memakan buah-buahan sebelum hal itu diizinkan oleh Tuhan dan seakan-akan diperintahkan kepada mereka. Tuhan menyediakan obatnya, yaitu burung seleucis, yang terbang berbondong-bondong dan memakan belalang-belalang itu.


Selain itu betapa uniknya cara jangkrik bernyanyi? Di siang hari ia lebih giat bernyanyi, menarik udara yang mengembangkan dadanya, dan mengeluarkan bunyi darinya.


Kedua belas, serangga (seperti lebah, tawon), dinamai demikian karena menampakkan belahan-belahan atau lekukan di mana-mana, tidak memiliki paru-paru, dan oleh karena itu tidak bernapas, tetapi seluruh bagian tubuh mereka dipelihara oleh udara. Oleh sebab itu jika mereka dibasahi dengan minyak zaitun, yaitu minyak yang diperas dari buah zaitun, mereka mati karena pori-porinya tersumbat: jika segera disiram cuka, pori-porinya terbuka kembali dan mereka hidup lagi.


Ketiga belas, itik, angsa, dan burung-burung lain yang berenang, memiliki kaki yang tidak terbelah tetapi menyambung dan terbentang bagaikan selaput, agar mereka dapat mengapung dan berenang dengan lebih mudah. Angsa dengan lehernya yang panjang yang dibenamkan ke dalam air yang dalam, menjalankan perikanan, berburu ikan.


Ulat sutra sebagai lambang kebangkitan. Keempat belas, bukti dan lambang kebangkitan adalah ulat sutra. Sebab pada mereka pertama-tama dari benih lahir cacing kecil, dari cacing ini menjadi ulat, dari ulat menjadi kepompong, yang memenuhi dirinya dengan daun murbei, dan penuh ia memintal benang sutra yang ditarik dari perutnya, dan setelah membuat gulungan ia menutup dirinya di dalamnya dan mati, dan ketika gulungan itu dibuka ia hidup kembali, dan setelah memperoleh sayap menjadi kupu-kupu, dan meninggalkan benih di dalam gulungan itu ia terbang pergi. Demikianlah Basilius.


Tambahkan burung-burung yang sangat merdu bernyanyi: burung beo, burung hitam, burung raja, dan terutama burung bulbul, yang mungil itu tampaknya tidak lain daripada suara belaka, bahkan musik, yang tentangnya Santo Ambrosius, buku V Hexaemeron bab XX berkata: "Dari manakah bagiku," katanya, "suara burung beo, dan kemanisan burung hitam? Kiranya setidaknya burung bulbul bernyanyi, yang membangunkan yang tidur dari tidurnya. Sebab burung itu biasa menandakan terbitnya hari yang bangkit, dan memberikan kegembiraan yang lebih melimpah di waktu fajar;" dan bab V: "Bagaimana," katanya, "burung-burung air yang menyenangi kedalaman laut, ketika menghindari gejolak laut yang kalian rasakan, bermain di perairan dangkal? Burung bangau sendiri yang biasa tinggal di rawa-rawa, meninggalkan tempatnya yang biasa, dan karena takut hujan, terbang di atas awan agar tidak merasakan badai dari awan."




Tentang Karya Hari Keenam


Hari keenam memberikan penghuni kepada bumi, sebagaimana hari kelima memberikan penghuni kepada air dan udara. Namun tidak ada penghuni yang diberikan kepada api: sebab baik salamander maupun binatang lain tidak dapat hidup atau bertahan dalam api, sebagaimana diajarkan oleh Galenus, Buku III Tentang Temperamen, dan Dioskorides, Buku II, bab 56, di mana Mattioli berkata bahwa ia sendiri mengalami hal ini, setelah melemparkan banyak salamander ke dalam api, yang segera habis terbakar. Demikian pula pyraustae atau kunang-kunang, yang sedikit lebih besar dari lalat, hidup dalam api hanya untuk waktu yang singkat; sebab mereka lahir dalam tungku-tungku tembaga di Siprus, dan di dalamnya melompat dan berjalan melalui api, tetapi segera mati setelah terbang menjauh dari nyala api, sebagaimana disaksikan oleh Aristoteles, Buku V, Sejarah Hewan, bab 19.


Ayat 24: Hendaklah Bumi Mengeluarkan Makhluk Hidup


24. HENDAKLAH BUMI MENGELUARKAN MAKHLUK HIDUP, — yaitu binatang-binatang hidup; ini adalah sinekdoke. Selanjutnya, "hendaklah bumi mengeluarkan," bukan seolah-olah bumi adalah penyebab efisien: sebab itu adalah Allah semata, melainkan sebagai penyebab material, seakan-akan berkata: Hendaklah binatang-binatang muncul, keluar, bangkit, dan lahir dari bumi.


Apakah semua spesies dari semua binatang diciptakan pada hari keenam? Anda dapat bertanya apakah semua spesies binatang darat tanpa kecuali diciptakan oleh Allah pada hari keenam ini. Saya menjawab pertama, bahwa semua spesies binatang darat yang sempurna dan homogen, yaitu yang dapat lahir melalui perkawinan jantan dan betina dari satu spesies saja, diciptakan pada hari ini: demikianlah para Penafsir dan Skolastik umumnya mengajarkan. Dan ini dibuktikan karena kesempurnaan alam semesta menuntutnya. Sebab Allah dalam enam hari ini secara sempurna mendirikan dan menghiasi alam semesta ini; maka dari situ dapat disimpulkan bahwa dalam enam hari ini Ia menciptakan segala sesuatu, yaitu semua spesies segala sesuatu. Dan dari sinilah dikatakan bahwa pada hari ketujuh Ia berhenti, yakni dari penciptaan spesies-spesies baru.


Binatang-binatang berbisa juga diciptakan. Saya berkata kedua, bahwa sebagai konsekuensinya pada hari keenam ini semua binatang berbisa, seperti ular-ular, dan yang saling bermusuhan serta pemakan daging, seperti serigala dan domba, diciptakan, dan memang diciptakan dengan permusuhan dan antipati alami ini: sebab antipati ini bersifat alami bagi mereka.


Dan demikianlah sebelum dosa Adam, kodrat serigala bermusuhan dengan domba, dan ia akan menimbulkan kematian padanya: namun penyelenggaraan ilahi akan menjaga agar hal ini tidak terjadi sebelum spesies tersebut cukup berkembang biak, agar tidak punah. Demikian Santo Tomas, Bagian I, Pertanyaan 69, pasal 1, jawaban 2, dan Santo Agustinus, Buku III Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 16, meskipun Agustinus sendiri tampaknya menarik kembali pendapat ini dalam Buku I Retraktasi, bab 10, dan menegaskan bahwa ketentuan alami menghendaki agar semua binatang makan tumbuhan, sesuai dengan apa yang dikatakan dalam Kejadian 1:30; tetapi bahwa dari ketidaktaatan manusia terjadilah bahwa sebagian menjadi makanan bagi yang lain. Pererius memegang pandangan yang sama, demikian pula Abulensis, dalam bab 13, di mana ia membahas hal-hal ini secara panjang lebar. Gregorius dari Nisa tampaknya memegang pandangan yang sama, Orasi 2 Tentang Penciptaan Manusia. Junilius juga secara tegas mengajarkan hal yang sama: "Dari kenyataan, katanya, bahwa Allah berfirman: Lihatlah Aku telah memberikan kepadamu setiap tumbuhan, jelaslah bahwa bumi tidak menghasilkan sesuatu yang berbahaya, tidak ada tumbuhan beracun, dan tidak ada pohon yang mandul. Kedua, bahwa bahkan burung-burung pun tidak hidup dengan menangkap burung-burung yang lebih lemah, dan serigala pun tidak berkeliaran di sekitar kandang domba mencari mangsa, dan debu pun bukan makanan ular; tetapi semua makhluk secara harmonis memakan tumbuhan dan buah-buah pohon."


Tetapi pendapat yang pertama, yang telah saya nyatakan, lebih benar. Alasan-alasan mengapa Allah menciptakan makhluk-makhluk berbisa adalah: pertama, agar alam semesta lengkap dengan segala jenis benda; kedua, agar dari mereka kebaikan benda-benda lain bersinar: sebab kebaikan bersinar lebih jelas ketika dihadapkan pada kejahatan; ketiga, karena mereka berguna untuk obat-obatan dan tujuan-tujuan lain. Sebab demikianlah dari ular beludak diperoleh teriak (penawar racun). Demikian Damaskenos, Buku II Tentang Iman, bab 25. Lihat Santo Agustinus, Buku I Tentang Kejadian Melawan Kaum Manikeus, 16.


Mengapa beberapa binatang lahir dari pembusukan. Saya berkata ketiga, bahwa binatang-binatang kecil yang lahir dari keringat, penguapan, atau pembusukan, seperti kutu, tikus, dan cacing-cacing kecil lainnya, tidak diciptakan pada hari keenam ini secara formal, tetapi secara potensial, dan seakan-akan dalam prinsip benih; karena pada hari ini diciptakanlah binatang-binatang dari disposisi tertentu yang darinya makhluk-makhluk ini secara alami akan muncul: demikian Santo Agustinus, Buku III Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 14, meskipun Santo Basilius di sini dalam Homili 7 tampaknya mengajarkan sebaliknya.


Tentu saja bagi kutu dan cacing-cacing serupa, yang kini menyerang manusia, untuk telah diciptakan pada waktu itu akan bertentangan dengan keadaan kebahagiaan sempurna dari keadaan tak berdosa.


Perhatikanlah bahwa dalam binatang-binatang kecil keagungan Allah bersinar sama terangnya, dan kadang-kadang bahkan lebih terang, daripada dalam binatang-binatang besar.


Dengarkanlah Tertulianus, Buku I Melawan Marcion, bab 14: "Tetapi ketika engkau mengejek bahkan binatang-binatang yang lebih kecil, yang oleh Pengrajin terbesar telah dengan sengaja diperbesar dalam keterampilan atau kekuatan, demikian mengajarkan kita untuk menghargai kebesaran dalam keecilan, sebagaimana kebajikan dalam kelemahan, menurut sang Rasul; tirulah, jika engkau mampu, bangunan lebah, kandang semut, jaring laba-laba, benang ulat sutra; tahanlah, jika engkau mampu, makhluk-makhluk dari ranjang dan tikarmu itu, racun kumbang pelepuh, sengatan lalat, terompet dan tombak nyamuk: bagaimanakah makhluk-makhluk yang lebih besar, ketika engkau ditolong atau dirugikan oleh yang sekecil itu, sehingga engkau tidak boleh meremehkan Sang Pencipta bahkan dalam hal-hal kecil?"


Demikianlah Krisipus, sebagaimana disaksikan oleh Plutarkus dalam Buku V Tentang Alam, berkata bahwa kutu busuk dan tikus sangat berguna bagi manusia; sebab oleh kutu busuk kita dibangunkan dari tidur, dan oleh tikus kita diperingatkan untuk berhati-hati dalam menyimpan harta benda kita.


Santo Agustinus, dalam Tafsir atas Mazmur 148: "Hendaklah kasihmu memperhatikan, katanya: siapakah yang mengatur anggota-anggota tubuh kutu dan nyamuk, sehingga mereka memiliki tata tertibnya sendiri, hidupnya sendiri, geraknya sendiri? Perhatikanlah satu makhluk kecil mana pun yang engkau kehendaki, betapa pun kecilnya: jika engkau memperhatikan susunan anggota-anggota tubuhnya, dan gerak hidup yang menggerakkannya, atas namanya sendiri ia menghindari kematian, mencintai kehidupan; ia mencari kenikmatan, menghindari gangguan, melatih berbagai indera, giat dalam gerakan yang sesuai dengannya. Siapakah yang memberi nyamuk sengatnya, yang dengannya ia mengisap darah? Betapa rampingnya tabung yang darinya ia minum? Siapakah yang mengatur hal-hal ini? Siapakah yang membuat hal-hal ini? Engkau gemetar terhadap hal-hal terkecil — pujilah Yang Mahabesar."


Demikian pula binatang hibrida. Saya berkata keempat, bahwa binatang hibrida, yaitu binatang yang dihasilkan dari perkawinan spesies-spesies yang berbeda, seperti bagal dari kuda betina dan keledai, lynx dari serigala dan rusa, tityrus dari kambing jantan dan domba betina, macan tutul dari singa betina dan panther — ini, saya katakan, tidak perlu dikatakan telah diciptakan pada hari keenam ini: dan sesungguhnya sudah pasti bahwa tidak semua ini diciptakan pada waktu itu. Demikian Rupertus, Molina, dan lain-lain, meskipun Pererius di sini memegang pendapat yang berlawanan.


Pernyataan ini dibuktikan pertama, karena di Afrika spesies-spesies baru yang aneh muncul setiap hari, dan lebih banyak lagi akan muncul di kemudian hari, dan dapat muncul dari pencampuran baru berbagai spesies atau binatang. Kedua, karena pencampuran semacam itu bertentangan dengan kodrat dan bersifat zinah, maka dari itu dilarang bagi orang-orang Yahudi dalam Imamat 19:19. Ketiga, karena binatang-binatang ini dianggap telah cukup diciptakan ketika spesies-spesies lain diciptakan yang dari pencampurannya mereka kemudian akan lahir. Keempat, karena mengenai bagal, orang-orang Ibrani mengajarkan dari Kejadian 36:24 bahwa mereka ditemukan jauh setelah hari keenam dunia ini, oleh Ana di padang gurun, dari perkawinan kuda betina dengan keledai.


MENURUT JENISNYA — yaitu menurut jenisnya sendiri, yakni menurut spesiesnya sendiri, sebagai berikut, seakan-akan berkata: Hendaklah bumi mengeluarkan binatang-binatang hidup menurut setiap spesies mereka masing-masing: atau, hendaklah bumi mengeluarkan setiap spesies binatang darat.


Santo Basilius menghitung dan merenungkan spesies-spesies ini, Homili 9 tentang Heksaemeron, dan mengikutinya Santo Ambrosius, Buku VI Heksaemeron, bab 4, di mana antara lain ia berkata: "Beruang betina, meskipun cerdik, sebagaimana dikatakan Kitab Suci (sebab ia adalah binatang yang penuh kelicikan), namun dilaporkan melahirkan anak-anak yang belum berbentuk dari rahimnya, tetapi membentuk yang baru lahir dengan lidahnya, dan mencetaknya menjadi rupa dan gambar dirinya sendiri: tidakkah engkau dapat melatih anak-anakmu agar menjadi serupa denganmu?"


Beruang yang sama itu, ketika tertimpa luka parah dan terluka, tahu cara menyembuhkan dirinya sendiri, dengan mengoleskan pada luka-lukanya tumbuhan yang disebut phlomos, agar disembuhkan hanya dengan sentuhannya saja. Ular juga dengan memakan adas mengusir kebutaan yang telah dideritanya. Kura-kura, setelah makan daging ular, ketika ia menyadari racun merayap melaluinya, menggunakan oregano sebagai obat untuk penyembuhannya.


Anda juga dapat melihat rubah menyembuhkan dirinya sendiri dengan getah pohon pinus. Tuhan berseru dalam Yeremia 8: "Burung tekukur dan layang-layang, burung pipit di ladang, telah menjaga waktu-waktu kedatangan mereka; tetapi umat-Ku tidak mengenal hukum-hukum Tuhan."


Semut juga tahu bagaimana mengamati waktu-waktu cuaca cerah: sebab dengan mengantisipasinya, ia membawa keluar persediaan yang lembab, agar dapat dikeringkan oleh matahari yang terus-menerus bersinar. Lembu, ketika hujan akan turun, tahu bagaimana tetap tinggal di kandang mereka; di lain waktu mereka melihat ke luar, dan menjulurkan leher mereka melewati kandang, untuk menunjukkan bahwa mereka ingin keluar, karena angin yang lebih cerah sedang dalam perjalanan.


"Domba, menjelang datangnya musim dingin, tidak puas-puasnya makan, meraup rumput dengan rakus, karena ia merasakan kekerasan dan kegundulan musim dingin yang akan datang. Landak, jika ia merasakan ancaman apa pun, menutup dirinya dengan duri-durinya dan mengumpulkan dirinya ke dalam senjatanya sendiri, sehingga siapa pun yang mencoba menyentuhnya akan terluka. Makhluk yang sama itu, dengan melihat masa depan, menyiapkan bagi dirinya sendiri dua lubang pernapasan, sehingga ketika ia tahu Angin Utara akan bertiup, ia menyumbat yang di utara: ketika ia tahu bahwa angin selatan akan membersihkan awan dari langit, ia pergi ke lubang utara, untuk menghindari angin-angin yang bertiup ke arahnya dan berbahaya dari arah itu. Betapa agungnya karya-karya-Mu, ya Tuhan! Engkau telah menjadikan segala sesuatu dalam hikmat."


Ia menambahkan mengenai harimau, yang mengejar orang yang merampas anak-anaknya: ketika orang itu melihat dirinya akan tertangkap, ia melemparkan bola kaca. Dan harimau itu tertipu oleh bayangan dirinya sendiri (yang ia lihat terpantul dalam kaca dan mengiranya anaknya), dan duduk seolah-olah hendak menyusui bayinya: demikian tertipu oleh pengabdiannya pada keibuan, ia kehilangan baik pembalasannya maupun keturunannya. Harimau karena itu mengajarkan, meskipun ia ganas, betapa orangtua harus mencintai anak-anak mereka, dan tidak memprovokasi mereka untuk marah.


Ia kemudian melanjutkan tentang anjing, yang melacak kelinci melalui jejak-jejak kakinya dengan kecerdikan yang luar biasa, dan mengejarnya. Ia memberikan contoh-contoh anjing yang mendeteksi dan membalas pembunuh tuan-tuan mereka, dan menambahkan: "Balasan layak apakah yang kita berikan kepada Pencipta kita, yang makanan-Nya kita makan, namun kita mengabaikan penghinaan terhadap-Nya, dan sering menyajikan pesta yang telah kita terima dari Allah kepada musuh-musuh Allah?"


Anak domba kecil dengan mengembik berulang kali memanggil induknya yang tidak ada, untuk memancing suara induk yang akan menjawab; meskipun ia bergerak di antara beribu-ribu domba, ia mengenali suara induknya dan bergegas kepada ibunya; sang induk pun, di antara beribu-ribu anak domba, mengenali anaknya sendiri saja melalui kesaksian kasih sayang yang diam. Gembala keliru dalam membedakan domba; anak domba kecil tidak tahu bagaimana caranya keliru dalam mengenali ibunya. Anak anjing belum memiliki gigi, namun, seolah-olah sudah memilikinya, ia berusaha membalas dendam dengan mulutnya sendiri. Rusa belum memiliki tanduk, namun dengan dahinya ia tidak menerima pelanggaran bersama yang lain, tetapi membuat pendahuluan, dan meremehkan apa yang belum pernah dicobanya; yang tidak mendekati makanan kemarin, dan tidak pernah kembali ke sisa-sisa buruannya. Macan tutul itu ganas, cepat dan tangkas, dan karenanya lentur dan lincah. Beruang sangat lamban, penyendiri dan licik.


TERNAK — yaitu binatang-binatang peliharaan dan jinak: sebab dalam bahasa Ibrani ini disebut behemot, dan mereka dibedakan dari binatang buas, yaitu binatang-binatang liar di bumi, yang oleh orang Yunani di sini diterjemahkan sebagai theria.


Apa yang dilambangkan oleh karya enam hari secara tropologis. Secara tropologis, karya penciptaan dalam enam hari melambangkan karya pembenaran manusia. Pada hari pertama, oleh karena itu, terang diciptakan, yaitu pencerahan dicurahkan ke dalam diri orang berdosa, yang dengannya ia dapat melihat keburukan dosa dan bahaya keadaannya serta kekekalan. Pada hari kedua, cakrawala dijadikan, yaitu rasa takut akan Allah dan penghakiman ditempatkan dalam diri orang berdosa, yang memisahkan air di atas, yaitu nafsu rasional, dari yang di bawah, yaitu dari nafsu inderawi, sehingga meskipun melalui indera ia menginginkan hal-hal duniawi, namun dalam roh ia dapat terarah kepada hal-hal surgawi. Pada hari ketiga, bumi, yaitu manusia yang ditutupi air, yaitu oleh nafsu birahi, disingkapkan, sehingga meskipun ia memilikinya, ia tidak ditenggelamkan olehnya, dan merasakannya tetapi tidak menyetujuinya: dari situ ia menghasilkan benih-benih kebajikan. Pada hari keempat, matahari dijadikan, yaitu kasih ditempatkan dalam diri manusia; dan bulan, yaitu iman yang cemerlang; dan Bintang Senja, yaitu pengharapan; dan Saturnus, yaitu pengendalian diri; dan Jupiter, yaitu keadilan; dan Mars, yaitu ketabahan; dan Merkurius, yaitu kebijaksanaan — bersama bintang-bintang lain, yaitu kebajikan-kebajikan. Pada hari kelima dan keenam, makhluk-makhluk hidup dijadikan: pertama, ikan, yaitu orang-orang yang baik tetapi sangat tidak sempurna, karena mereka tenggelam dalam kekhawatiran dunia; kedua, ternak, yaitu orang-orang yang lebih sempurna yang hidup secara rohani di bumi; ketiga, burung, yaitu orang-orang yang paling sempurna, yang meremehkan segala sesuatu, terbang ke surga dengan seluruh kasih mereka bagai burung: demikianlah dari Eukerius, Origenes, dan Hugo, kata Pererius. Lihat Santo Bernardus, Khotbah 3 Tentang Pentakosta.


Secara simbolis, Junilius menerapkan enam hari ini pada enam zaman dunia. Menyusullah penciptaan manusia, yaitu:


"Makhluk yang lebih suci dari semua ini, lebih mampu memiliki akal budi yang luhur,
Masih belum ada, yang dapat memerintah atas semua yang lain:
Manusia pun dilahirkan."


Maka Allah berfirman:





Ayat 26: Baiklah Kita Menjadikan Manusia Menurut Gambar dan Rupa Kita


BAIKLAH KITA MENJADIKAN MANUSIA MENURUT GAMBAR DAN RUPA KITA.


Di sini dipahami misteri Tritunggal Mahakudus. Perhatikanlah di sini misteri Tritunggal Mahakudus: sebab dengan kata-kata ini Allah Bapa tidak menyapa para malaikat, seolah-olah Ia memerintahkan mereka untuk membentuk tubuh manusia dan jiwa inderawi, sambil menyimpan bagi Diri-Nya sendiri saja pembuatan jiwa rasional, sebagaimana dikehendaki oleh Plato dalam Timaeus, dan Filo dalam bukunya Tentang Penciptaan Enam Hari, serta orang-orang Yahudi. Sebab Santo Basilius, Krisostomus, Teodoretus, Kirilus dalam Buku I Melawan Yulianus, dan Agustinus dalam Buku XVI Kota Allah, bab 6, mengecam hal ini sebagai tidak saleh; sebab Allah menciptakan baik tubuh maupun jiwa manusia bukan melalui malaikat tetapi oleh Diri-Nya sendiri, sebagaimana jelas dari bab II, ayat 7 dan 21. Maka dari itu Ia tidak berkata di sini "buatlah" [facite], tetapi "baiklah Kita menjadikan" [faciamus], menurut gambar "Kita" — bukan milikmu, wahai para malaikat, tetapi milik Kita. Oleh karena itu Allah Bapa di sini menyapa Putra-Nya, dan Roh Kudus, sebagai rekan-rekan-Nya, yang memiliki kodrat, kuasa, dan karya yang sama dengan-Nya. Demikian Santo Basilius, Rupertus, dan lain-lain yang dikutip di atas; bahkan Konsili Sirmium, yang dikutip oleh Hilarius dalam bukunya Tentang Sinode-Sinode, menyatakan anatema terhadap mereka yang menafsirkan bagian ini secara berbeda.


Dua belas keunggulan manusia. Perhatikanlah kedua, keunggulan manusia: sebab Allah berunding dan bermusyawarah tentang penciptaan manusia sebagai suatu hal yang besar, seraya berkata: "Baiklah Kita menjadikan manusia"; demikian Rupertus. Sebab manusia adalah gambar pertama dari dunia yang tidak diciptakan, yaitu dari Tritunggal Mahakudus, dan kesaksian dari seni dan hikmat-Nya yang tak terbatas, dan karya-Nya yang paling sempurna. Dari dunia yang diciptakan, bagaimanapun, manusia adalah tujuan, ringkasan, ikatan dan penghubung: sebab manusia memiliki dan mengikat dalam dirinya semua tingkatan hal-hal rohani dan jasmani, dan oleh karena itu ia adalah dan disebut Mikrokosmos, dan oleh Plato ia disebut Horizon alam semesta, karena ia menandai batas antara dan menyatukan dalam dirinya belahan atas, yaitu surga dan para malaikat, dan belahan bawah, yaitu bumi dan binatang-binatang buas; sebab manusia sebagian serupa dengan malaikat, sebagian dengan binatang. Demikian pula, kehidupan dan masa kita ini adalah horizon kekekalan: karena ia menandai batas antara kekekalan yang berbahagia, yang ada di surga, dan kekekalan yang sengsara, yang ada di neraka, dan ia berpartisipasi dalam sesuatu dari keduanya. Dengan indah, Santo Klemens, Buku VII Konstitusi Apostolik, bab 35: "Puncak karya-Mu, makhluk hidup yang berpartisipasi dalam akal budi, warga dunia, Engkau jadikan dengan pengaturan hikmat-Mu, ketika Engkau berfirman: 'Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita'; Engkau menjadikannya, kataku, menjadi perhiasan dari perhiasan, yang tubuhnya Engkau bentuk dari empat unsur, badan-badan pokok, tetapi jiwanya dari ketiadaan, dan Engkau memberinya lima indera untuk perlombaan kebajikan; dan akal budi jiwa itu sendiri, Engkau tempatkan di atas indera-indera sebagai kusir."


Kedua, karena melalui Kristus sebagai manusia, semua makhluk ciptaan, yang terkandung dalam manusia sebagai dalam mikrokosmos, sebagaimana baru saja saya katakan, akan dideifikasikan: lihatlah betapa besarnya martabat manusia. Ketiga, karena sebagaimana dunia diciptakan untuk manusia dan bersama manusia, demikian pula dalam kebangkitan ia akan diperbarui. Keempat, misteri iman yang tertinggi, yaitu Tritunggal Mahakudus dan kesatuan yang tak terpisahkan, pertama kali dinyatakan dalam penciptaan manusia, yang kemudian akan dinyatakan dan diakui secara terbuka dalam kelahiran kembali manusia yang sama, yaitu dalam pembaptisan; sebab kata-kata "baiklah Kita menjadikan" dan "Kita" menandakan Trinitas; sedangkan kata-kata "Allah berfirman," "Allah menjadikan," dsb. menunjukkan kesatuan. Kelima, binatang dan tumbuhan dikatakan telah dihasilkan dari tanah dan air; tetapi Allah sendirilah yang membentuk dan merupa tubuh manusia, dan menempatkan di dalamnya jiwa rasional yang diciptakan oleh-Nya sendiri dari ketiadaan. Keenam, manusia dijadikan oleh Allah sebagai penguasa dan pemimpin semua binatang, bahkan yang terbesar, dan seakan-akan raja seluruh dunia. Ketujuh, Allah menetapkan bagi manusia untuk didiami dan dinikmati, firdaus, yang diperlengkapi paling melimpah dengan kelezatan dan segala kelimpahan segala sesuatu. Kedelapan, Allah menciptakan manusia yang diberkahi dengan integritas jiwa dan kepolosan yang sedemikian rupa sehingga akal budi tunduk kepada Allah, indera kepada akal, dan tubuh kepada jiwa, dan semua makhluk hidup tunduk kepada kekuasaan manusia: dari sinilah ia tidak malu akan ketelanjangannya. Kesembilan, Adam memberikan nama-nama yang tepat kepada setiap binatang; dari situ bersinarlah pengetahuan dan hikmatnya yang tertinggi, sehingga binatang-binatang itu sendiri, seolah-olah, mengenali dan mengakui manusia sebagai raja dan tuan mereka. Kesepuluh, ia memiliki tubuh yang tak dapat mati, sehingga jika ia menaati Allah, setelah menjalani kehidupan yang sangat panjang di bumi, ia akan dipindahkan dari kehidupan duniawinya ke kehidupan surgawi dan kekal, bebas dari kematian dan segala kejahatan. Kesebelas, Allah membedakan manusia dengan karunia nubuat, ketika ia berkata: "Inilah tulang dari tulang-tulangku." Kedua belas, Allah sering menampakkan diri kepada manusia dalam rupa manusia, dan berbicara dengannya secara akrab.


Perhatikanlah ketiga, Allah melengkapi istana dunia ini, bagai suatu perjamuan tertentu, sebagaimana dikatakan Nisenus, atau lebih tepatnya bagai ruang makan yang megah, dengan segala sesuatu yang cocok untuk kegunaan, kesenangan, dan pengetahuan; dan kemudian terakhir Ia memperkenalkan ke dalamnya, yang demikian dihiasi, dan menciptakan manusia, sebagai yang akan menjadi mahkota, tujuan, dan tuan dari segalanya. Lihat Santo Ambrosius, Surat 38 kepada Horontianus, dan Nazianzenus, Orasi 43, dan Nisenus, buku Tentang Penciptaan Manusia. Dengan tepat oleh karena itu Santo Bernardus, Khotbah 1 Tentang Kabar Sukacita: "Apa, katanya, yang kurang bagi manusia pertama, yang dijaga oleh belas kasihan, diajar oleh kebenaran, diperintah oleh keadilan, dan dipelihara oleh damai sejahtera?"


Selain itu, Diogenes, sebagaimana disaksikan oleh Plutarkus dalam bukunya Tentang Ketenangan Jiwa, dan Filo dalam Buku I Tentang Monarki, mengajarkan bahwa dunia itu bagai bait suci dan indah milik Allah, ke dalamnya manusia diperkenalkan untuk menjadi imam besarnya, dan menjalankan imamat atas nama semua makhluk ciptaan, dan untuk mengucap syukur atas segala berkat yang dianugerahkan kepada mereka semua dan masing-masing, dan untuk menjadikan Allah berkenan kepada mereka, agar Ia menambahkan hal-hal baik dan menangkal kejahatan. Maka dari itu, "dalam jubah panjang yang dikenakannya," Harun imam besar Perjanjian Lama "menanggung seluruh dunia," Kebijaksanaan 18:24. Dengarkanlah Laktansius, buku Tentang Murka Allah, bab 14: "Maka dari itu saya harus menunjukkan mengapa Allah menjadikan manusia. Sebagaimana Ia merancang dunia untuk manusia, demikian Ia menjadikan manusia untuk Diri-Nya sendiri, sebagai imam besar bait ilahi, penonton karya-karya surgawi dan segala sesuatu. Sebab ia sendiri satu-satunya yang, memiliki akal budi dan mampu bernalar, dapat memahami Allah, mengagumi karya-karya-Nya, memahami kebajikan dan kuasa-Nya, dsb. Oleh karena itu ia sendirilah yang menerima ucapan, dan lidah sebagai penafsir pikiran, agar ia dapat memaklumkan keagungan Tuhannya."


Lebih lanjut, Santo Ambrosius, dalam surat 38 yang telah dikutip, mengajarkan bahwa manusia diciptakan terakhir, agar ia memiliki semua kekayaan dunia yang tunduk kepadanya — semua burung, binatang darat, bahkan ikan, dsb. — dan menjadi seakan-akan raja dari unsur-unsur, dan melalui ini naik seolah-olah melalui tangga ke istana surgawi. Dan kemudian ia menyimpulkan dengan indah: "Dengan tepat oleh karena itu ia yang terakhir, sebagai puncak seluruh karya, sebagai tujuan dunia, untuk siapa segala sesuatu dijadikan, sebagai penghuni semua unsur: ia hidup di antara binatang buas, berenang bersama ikan, terbang di atas burung, bercakap-cakap dengan malaikat; ia mendiami bumi dan bertugas di surga; ia membajak laut, makan dari udara; pengolah tanah, pengembara di kedalaman, nelayan di ombak, pemburu burung di udara, pewaris di surga, ahli waris bersama Kristus."


"Manusia." — "Manusia" di sini bukanlah ide manusia abstrak dan universal, yang akan menjadi penyebab dan teladan semua manusia individual, sebagaimana dikehendaki Filo mengikuti Plato. Bukan pula "manusia" di sini adalah jiwa manusia, seakan-akan berkata: "Baiklah Kita menghiasi jiwa manusia dengan gambar Kita, yaitu dengan rahmat," sebagaimana Santo Basilius dan Ambrosius menjelaskan. Melainkan, "manusia" adalah Adam sendiri, manusia pertama dan nenek moyang semua yang lain, sebagaimana jelas dari apa yang telah dikatakan: sebab dalam Adam, dan melalui Adam, Allah menjadikan dan menciptakan semua manusia lainnya.


"Ad imaginem et similitudinem" — Gambar Allah dalam manusia. MENURUT GAMBAR DAN RUPA KITA. — Anda akan bertanya, dalam hal apakah gambar Allah ini, yang terungkap dalam manusia, terdiri? Kaum Antropomorfis, yang pencetusnya adalah Audaeus (maka mereka disebut Audeani), berpikir bahwa manusia adalah gambar Allah menurut tubuh, dan oleh karena itu bahwa Allah itu jasmani; tetapi ini adalah bidah.


Kedua, Oleaster dan Eugubinus dalam Cosmopoeia berpikir bahwa Allah di sini mengambil rupa manusia untuk menciptakan manusia menurut rupanya; tetapi ini sama lemahnya dan baru.


Perhatikanlah pertama, bahwa "gambar" di sini diambil sebagai "teladan," seakan-akan berkata: Baiklah Kita menjadikan manusia menurut pola Kita, sehingga sebagai gambar ia dapat memantulkan dan merepresentasikan Kita, sebagai teladannya. Gambar ini bukanlah Sabda ilahi, atau Putra, yang adalah gambar Bapa, sebagaimana beberapa orang menjelaskan; tetapi ia adalah esensi ilahi itu sendiri, Allah sendiri yang esa dan tritunggal: sebab manusia dijadikan menurut gambar-Nya. Oleh karena itu apa yang Rupertus ambil sebagai "gambar" untuk Putra, dan "rupa" untuk Roh Kudus, bersifat mistis. Namun, kedua, "gambar" dapat secara tepat diambil di sini sebagai Hebraisme, seakan-akan berkata: Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar Kita, yaitu agar ia menjadi gambar dari Kita, sebagai teladannya.


Apakah gambar dan rupa dibedakan di sini? Perhatikanlah kedua, banyak yang membedakan "gambar" di sini dari "rupa," yaitu sehingga "gambar" berkenaan dengan kodrat, dan "rupa" dengan kebajikan-kebajikan. Demikian Santo Basilius, Homili 10 tentang Heksaemeron: "Melalui gambar yang tercetak pada jiwaku, aku memperoleh penggunaan akal budi; tetapi setelah menjadi seorang Kristen, aku dijadikan benar-benar serupa dengan Allah." Santo Hieronimus, atas Yehezkiel bab 28, "Engkau adalah meterai keserupaan," berkata: "Dan harus dicatat bahwa gambar hanya dijadikan pada saat penciptaan, sedangkan keserupaan disempurnakan dalam pembaptisan." Dan Santo Krisostomus, Homili 9 tentang Kejadian: "Ia berkata 'gambar' karena kekuasaan; 'rupa,' agar dengan kemampuan manusia kita menjadi serupa dengan Allah dalam kelembutan, kehalusan, dsb., yang juga Kristus katakan: 'Jadilah serupa dengan Bapamu yang di surga.'" Hal yang sama diajarkan oleh Santo Agustinus, buku Melawan Adimantus, bab 5; Eukerius, Buku I tentang Kejadian; Damaskenos, Buku II Tentang Iman, bab 12; Santo Bernardus, Khotbah 1 Tentang Kabar Sukacita, di mana ia juga menambahkan: "Gambar memang dapat dibakar di neraka, tetapi tidak hangus; ia dapat menyala, tetapi tidak dimusnahkan. Rupa tidak demikian; tetapi ia tetap ada dalam kebaikan, atau jika jiwa berdosa, ia berubah secara menyedihkan, dijadikan serupa binatang-binatang yang tidak berakal." Demikianlah melalui dosa, rupa Allah dalam manusia musnah, tetapi bukan gambar-Nya.


Tetapi saya berkata bahwa keduanya tidak dibedakan, dan bahwa ini adalah hendiadis, seakan-akan berkata: "Menurut gambar dan rupa," yaitu, "menurut gambar keserupaan," sebagaimana terdapat dalam Kebijaksanaan bab 2, ayat 24, yaitu, "dalam gambar yang serupa" atau "gambar yang paling serupa." Maka dari itu Kitab Suci menggunakan istilah-istilah ini secara bergantian — kadang yang satu, kadang yang lain, kadang keduanya.


Manusia adalah bayangan Allah. Perhatikanlah ketiga, untuk "gambar" dalam bahasa Ibrani adalah tselem, yang berarti bayangan, atau penggambaran suatu benda. Sebab akar kata tsalal berarti membayangi, dari situ tsel berarti bayangan, dan tselem, gambar yang membayangi. Sebab sebagaimana bayangan adalah dari suatu tubuh, demikianlah gambar adalah semacam penggambaran dari prototipenya. Oleh karena itu tselem menunjukkan bahwa manusia dalam hubungannya dengan Allah hanyalah bayangan, atau gambar yang bersifat bayangan. Sebab Allah memiliki esensi yang kokoh dan tetap; tetapi manusia memiliki esensi yang bersifat bayangan dan fana: dan inilah yang dikatakan dalam Mazmur 38: "Setiap manusia yang hidup adalah seluruhnya kesia-siaan; sesungguhnya manusia berlalu bagai gambar" (Ibrani: betselem, dalam bayangan, yaitu bagai bayangan).


Perhatikanlah keempat, manusia bukanlah gambar Allah sebagaimana Allah adanya, yaitu berkenaan dengan sifat-sifat yang khas milik Allah (sebab manusia tidak mahakuasa, mahahadir, kekal, atau mahatahu, sebagaimana Allah), tetapi hanya berkenaan dengan sifat-sifat umum, yang Ia komunikasikan kepada makhluk-makhluk intelektual.


Perhatikanlah kelima, gambar Allah ini tidak ada hanya dalam laki-laki saja, sebagaimana dipegang Teodoretus, tetapi juga dalam malaikat dan dalam perempuan, sebagaimana Santo Agustinus ajarkan secara panjang lebar dalam Buku XII Tentang Trinitas, bab 7, dan Basilius di sini dalam Homili 10, menjelaskan kata-kata Kejadian 1: "Laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka."


Gambar Allah terletak dalam akal budi manusia. Saya berkata pertama: gambar Allah ini terletak dalam akal budi manusia, yaitu dalam kenyataan bahwa manusia menempati tingkatan tertinggi dari segala sesuatu, di mana Allah dan malaikat berdiri, yaitu bahwa manusia berkodrat intelektual dan merupakan hewan rasional. Sebab melalui rasio, akal budi, dan intelek, manusia paling memantulkan Allah dan paling serupa dengan-Nya di atas semua makhluk ciptaan lainnya. Dari kodrat rasional ini mengikuti enam anugerah dan sifat istimewa manusia, dalam salah satu atau lainnya para Bapa menempatkan gambar Allah ini secara beragam, yaitu secara parsial dan tidak lengkap.


Enam anugerah istimewa manusia di mana manusia adalah gambar Allah. Yang pertama adalah bahwa jiwa manusia tidak berjasad dan tak terbagi, sebagaimana Allah sendiri: Santo Agustinus menempatkan gambar Allah dalam hal ini. Yang kedua adalah bahwa jiwa itu kekal dan tak dapat mati: Origenes menempatkannya dalam hal ini. Yang ketiga adalah bahwa jiwa itu diberkahi dengan intelek, kehendak, dan ingatan: Damaskenos menempatkannya dalam hal ini. Yang keempat, bahwa jiwa itu memiliki kehendak bebas: Santo Ambrosius menempatkannya dalam hal ini. Yang kelima, bahwa jiwa itu mampu menerima hikmat, kebajikan, rahmat, kebahagiaan, penglihatan akan Allah, dan segala kebaikan: maka dari itu Nisenus menempatkan gambar Allah dalam kemampuan ini. Yang keenam, bahwa ia memimpin dan memerintah semua binatang dengan kuasanya: Santo Basilius menempatkannya dalam hal ini.


Tambahkanlah ketujuh, sebagaimana dalam Allah segala sesuatu ada dan terkandung secara unggul, demikian pula segala sesuatu ada dalam manusia secara unggul, sebagaimana saya katakan di awal ayat ini. Selain itu, manusia dengan memahami menjadi, seolah-olah, segala sesuatu, sebagaimana dikatakan Aristoteles, karena ia membentuk bagi dirinya sendiri dalam imajinasi dan akal budinya gambar-gambar dan keserupaan dari segala sesuatu.


Empat sifat dan keunggulan lain dari manusia. Kedelapan, maka dari itu manusia, seolah-olah, mahakuasa bagai Allah; karena ia dapat membentuk dan memahami banyak hal melalui seni, dan segala sesuatu melalui akal budinya. Selain itu, manusia adalah tujuan dari segala sesuatu yang diciptakan, sebagaimana Allah adalah tujuan dari hal yang sama. Kesembilan, sebagaimana jiwa memerintah tubuh dan ada secara utuh dalam keseluruhan dan utuh dalam setiap bagiannya, demikian pula Allah ada secara utuh dalam seluruh dunia dan utuh dalam setiap bagian dunia. Kesepuluh dan paling sempurna, sebagaimana Allah Bapa, dengan mengenal Diri-Nya melalui intelek, menghasilkan Sabda, yaitu Putra, dan dengan mengasihi-Nya menghasilkan Roh Kudus: demikian manusia, dengan memahami dirinya, menghasilkan dalam akal budinya sabda yang dapat dipahami, yang mengungkapkan dirinya dan serupa dengan dirinya, dan dari situ berjalanlah kasih dalam kehendaknya: sebab demikianlah manusia secara jelas merepresentasikan Tritunggal Mahakudus. Demikian Santo Agustinus, Buku X Tentang Trinitas, bab 10, dan Buku XIV, bab 11.


Gambar kodrati Allah tidak dapat hilang melalui dosa. Gambar Allah dalam manusia ini oleh karenanya bersifat kodrati, dan tidak dapat hilang melalui dosa; sebab ia tercetak secara mendalam dan tak terhapuskan pada kodrat itu sendiri, sehingga ia tidak dapat hilang kecuali kodrat itu sendiri juga hilang. Demikian melawan Origenes, Santo Agustinus mengajarkan dalam Buku II Retraktasi, bab 24. Tidak saleh oleh karenanya dan bodoh adalah pendapat Matthias Flacius Illyricus sang Lutheran, yang berkata bahwa gambar Allah dalam manusia begitu rusak oleh dosa sehingga manusia secara substansial berubah menjadi gambar iblis yang hidup dan substansial — sebab inilah, katanya, dosa asal itu sendiri.


Tentang gambar adikodrati Allah dalam manusia. Saya berkata kedua: ada juga gambar Allah yang lain dalam manusia, yaitu gambar adikodrati, yang terletak dalam rahmat dan pembenaran manusia, yang dengannya ia menjadi partisipan kodrat ilahi, dan yang akan dikukuhkan dan disempurnakan dalam kemuliaan dan kehidupan kekal. "Sebab rahmat adalah jiwa dari jiwa," kata Santo Agustinus. Gambar ini bergantung pada kehendak manusia, dan ketika ia berdosa gambar itu hilang, tetapi dipulihkan dan diperbaharui melalui rahmat dan pembenaran. Maka dari itu Rasul Paulus dalam Efesus bab 4, ayat 23: "Perbaharuilah dirimu, katanya, dalam roh akal budimu, dan kenakanlah manusia baru yang diciptakan menurut kehendak Allah dalam keadilan dan kekudusan yang benar."


Keadilan asal Adam. Perhatikanlah di sini bahwa kepada Adam, pada saat pertama penciptaannya, bersama dengan rahmat, semua kebajikan teologis dan moral secara bersamaan dicurahkan; demikian pula, keadilan asal diberikan kepadanya, yang, di luar kebiasaan-kebiasaan kebajikan yang telah disebutkan, adalah bantuan dan pertolongan Allah yang terus-menerus, yang dengannya segala gerakan nafsu yang tidak teratur, yaitu nafsu birahi, yang mendahului akal budi, dicegah; dan nafsu tunduk kepada akal budi, dan akal budi tunduk kepada Allah dalam segala hal; dan demikianlah manusia menikmati dalam segala hal kedamaian batin, kelurusan, dan kekudusan. Dan Adam, andai ia tidak berdosa, akan mewariskan keadilan dan integritas ini kepada keturunannya. Tentang keadilan asal, lihat Molina, Pererius, Aretinus, dan lain-lain.


Saya berkata ketiga, dalam tubuh manusia tidak ada secara tepat gambar Allah, tetapi meskipun demikian di dalamnya bersinar dengan cara tertentu dan berpijar, karena tubuh manusia adalah gambar dari akal budi: sebab postur tegak dan wajah yang terangkat ke langit menunjukkan jiwa yang memerintah tubuh, yang berasal dari asal surgawi, serupa dengan Allah, mampu menerima kekekalan dan keilahian, memandang hal-hal di atas dan seharusnya mencarinya. "Sebab jika kaca begitu berharga, berapa nilainya mutiara?" Jika tubuh demikian, bagaimanakah semestinya jiwa itu? Demikian Santo Agustinus, Buku VI Tentang Kejadian Secara Harfiah, bab 12, dan Bernardus, Khotbah 24 tentang Kidung Agung. Dengan postur tegaknya, oleh karena itu, manusia diperingatkan bahwa ia tidak boleh mengejar hal-hal duniawi, sebagaimana dilakukan ternak, yang setiap kenikmatannya berasal dari bumi: maka dari itu semua ternak membungkuk dan tersungkur ke arah perut; maka dari itu Penyair berkata:


"Dan sementara binatang-binatang lain memandang ke bawah ke bumi,
Ia memberi manusia wajah yang terangkat tinggi, dan menyuruhnya menatap
Langit, dan mengangkat matanya yang mendongak ke bintang-bintang."


Untuk surga, oleh karena itu, kita dilahirkan; untuk surga kita diciptakan: inilah tujuan kita, inilah sasaran kita. Jika kita menyimpang dari ini, kita menjadi manusia dengan sia-sia, dengan sia-sia kita telah memandang langit dan matahari; lebih baik menjadi binatang buas atau batu. Tetapi jika kita mencapainya — tiga dan empat kali berbahagialah! Hendaklah ini oleh karenanya menjadi bagi kita, sebagaimana bagi Santo Bernardus, pendorong abadi menuju kehidupan yang murni dan suci: Bernardus, katakanlah mengapa engkau di sini? Mengapa engkau memandang ke langit? Mengapa engkau telah menerima jiwa yang rasional dan abadi?


Dalam makhluk-makhluk ciptaan lain terdapat jejak tertentu dari Allah. Saya berkata keempat, dalam makhluk-makhluk ciptaan lain tidak terdapat gambar, tetapi semacam jejak, seolah-olah, dari Allah, yang merepresentasikan Allah sebagaimana akibat merepresentasikan sebabnya. Sebab bagi yang memperhatikan kodrat, tindakan, penataan, penentuan, dan persekutuan serta tata tertib yang menakjubkan dari segala sesuatu di antara mereka, jelaslah bahwa mereka diciptakan dan dipelihara oleh akal budi dan hikmat ilahi.


Moral: alasan diberikan mengapa manusia menyandang gambar Allah. Secara moral, Allah menghendaki agar segala sesuatu menjadi milik manusia, tetapi manusia menjadi milik Allah, sebagai milik-Nya yang istimewa, dan oleh karena itu Ia memeteraikannya dengan meterai gambar-Nya — dan yang paling kuat dan tak terhapuskan — agar manusia, dengan memandang dirinya sendiri, dapat mengenali Allah Penciptanya seakan-akan dalam sebuah gambar. Sebab manusia menyandang gambar Allah: pertama, sebagai anak dari bapanya, kepada siapa ia berutang kasih dan bakti; kedua, sebagai hamba dari tuannya, yang harus ia takuti dan hormati; ketiga, sebagai prajurit dari panglima dan jenderalnya, kepada siapa ia harus memberikan kesetiaan dan ketaatan; keempat dan terakhir, sebagai pelayan dan pengurus harta benda tuan dan majikannya, kepada siapa ia harus memberikan penggunaan yang benar atas makhluk-makhluk ciptaan yang dipercayakan kepada pengelolaannya, untuk pujian dan kemuliaan kekal Tuhan Allahnya. Akhirnya, jika melanggar gambar raja merupakan kejahatan terhadap keagungan, kejahatan macam apakah yang akan terjadi jika mencemari dan mengotori dengan dosa gambar Allah yang tertanam dalam diri sendiri?


"Et praesit" — Kekuasaan manusia. DAN BIARLAH IA BERKUASA. — Dalam bahasa Ibrani veiirdu, yaitu "dan biarlah mereka berkuasa" atau "memerintah," yaitu baik Adam maupun Hawa dan keturunan mereka. Manusia oleh karenanya adalah makhluk yang dilahirkan untuk memerintah.


Dengarkanlah Santo Basilius dalam Homili 10 tentang Heksaemeron: "Engkau adalah, wahai manusia, makhluk yang dilahirkan untuk memerintah. Mengapa engkau tunduk pada perbudakan nafsu-nafsu yang menyedihkan ini? Mengapa engkau menyerahkan dirimu pada dosa sebagai budak yang hina? Mengapa engkau dengan sukarela menjadikan dirimu budak dan tawanan iblis? Allah memerintahkanmu untuk memegang tempat utama di antara makhluk-makhluk ciptaan; dan lihatlah, engkau melepaskan dan menolak martabat kedaulatan yang begitu besar."


Kekuasaan macam apa yang dimiliki manusia dalam keadaan tak berdosa atas makhluk-makhluk ciptaan. Perhatikanlah pertama: Dalam keadaan tak berdosa, manusia memiliki kekuasaan yang sempurna atas semua binatang, dan ini sebagian dari pengetahuan dan kebijaksanaan alami, yang dengannya ia tahu bagaimana masing-masing harus dijinakkan, dipeliarakan, dan ditangani; sebagian dari penyelenggaraan ilahi yang khusus. Sebab layaklah bahwa, selama daging manusia tunduk kepada roh dan roh kepada Allah, selama itu pula binatang-binatang menaati manusia sebagai tuan mereka. Selanjutnya, kekuasaan ini adalah tanda martabat manusia yang besar. Dengarkanlah Santo Ambrosius di awal Buku VI Heksaemeron: "Alam tampaknya tidak memiliki sesuatu yang lebih tinggi atau lebih kuat dari gajah, tidak ada yang lebih mengerikan dari singa, tidak ada yang lebih ganas dari harimau: namun ini semua melayani manusia, dan melalui pelatihan manusia mereka menanggalkan kodrat mereka; mereka melupakan apa yang mereka lahirkan; mereka mengambil apa yang diperintahkan kepada mereka. Singkatnya, mereka diajar bagai anak-anak, mereka melayani bagai pelayan, mereka dibantu bagai yang lemah, dipukuli bagai yang penakut, dikoreksi bagai yang tunduk: mereka beralih ke cara-cara kita, karena mereka telah kehilangan naluri mereka sendiri."


Perhatikanlah: Dalam keadaan tak berdosa, ketaatan binatang-binatang akan bersifat, seolah-olah, politis: sebab mereka perlu memahami perintah manusia melalui suatu indera, untuk menaatinya. Akhirnya, manusia pada waktu itu juga akan memiliki kekuasaan atas manusia, tetapi bukan kekuasaan yang bersifat perhambaan, melainkan kekuasaan sipil, seperti yang ada di antara para malaikat. Demikian Santo Agustinus, Buku XIX Kota Allah, bab 14.


Bagaimanakah kekuasaan atas alam sekarang ini? Perhatikanlah kedua: Kekuasaan ini tetap ada dalam manusia setelah dosa, sebagaimana jelas dari Kejadian 9:1; maka dari itu menurut hukum alam, setiap manusia diizinkan untuk berburu binatang liar, maupun untuk menangkap ikan. Tetapi melalui dosa, kekuasaan ini sangat berkurang, terutama berkenaan dengan binatang-binatang yang paling jauh, yaitu yang terbesar, seperti singa, dan yang terkecil dan paling hina, seperti nyamuk, kutu, dsb. Namun orang-orang yang paling suci tertentu memulihkan kekuasaan itu, yang mendekati sedekat mungkin kepolosan asal; seperti Nuh atas semua binatang bahtera, Elisa atas beruang-beruang, Daniel atas singa-singa, Paulus atas ular berbisa, dan Santo Fransiskus atas ikan-ikan dan burung-burung yang kepadanya ia berkhotbah — ia memperoleh kekuasaan atas mereka.


Secara tropologis, manusia berkuasa atas ikan-ikan ketika ia menguasai kerakusan dan nafsu birahi; atas burung-burung, ketika ia menguasai ambisi; atas binatang-binatang melata, ketika ia menguasai keserakahan; atas binatang-binatang buas, ketika ia menguasai kemarahan. Demikian kata Origenes, Krisostomus, dan Eukerius.





Ayat 27: Laki-laki dan Perempuan Diciptakan-Nya Mereka


MENURUT GAMBAR ALLAH DICIPTAKAN-NYA DIA. — "Allah," yaitu Kristus, yang adalah Allah: sebab manusia secara khusus diciptakan menurut gambar Kristus. Sebab inilah yang dikatakan dalam Roma 8: "Mereka yang telah diketahui-Nya dari semula, telah ditentukan-Nya pula dari semula untuk menjadi serupa dengan gambar Anak-Nya." Tetapi gambar Kristus berkenaan dengan rahmat adikodrati dan kemuliaan; di sini, bagaimanapun, pembicaraan terutama tentang gambar kodrati. Oleh karena itu ini adalah enalage persona, yang sering terjadi di kalangan orang Ibrani. Sebab Allah berbicara tentang Diri-Nya seolah-olah tentang yang lain, dalam orang ketiga.


27. LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN DICIPTAKAN-NYA MEREKA. — Dari sini, seorang pembaharu tertentu di Prancis baru-baru ini menegaskan secara tidak tepat bahwa Adam diciptakan sebagai hermafrodit dan adalah perempuan sekaligus laki-laki. Demikian pula Plato dalam Simposium berpendapat bahwa manusia-manusia pertama bersifat androgini. Tetapi ini dikatakan secara bodoh: sebab Kitab Suci tidak berkata "Ia menciptakan dia" tetapi "mereka," yaitu Adam dan Hawa — yaitu, Ia menciptakan Adam sebagai laki-laki dan Hawa sebagai perempuan. Maka dari itu jelaslah bahwa ini dikatakan secara antisipasi. Sebab Musa belum menggambarkan penciptaan Hawa, meskipun ia dijadikan pada hari keenam yang sama ini; sebab ia menyimpan ini untuk bab 2, ayat 22. Sama bodohnya adalah apa yang beberapa orang Ibrani dan Fransiskus Georgius (jil. I, soal 29) ceritakan, yaitu bahwa Adam dan Hawa diciptakan oleh Allah sedemikian rupa sehingga mereka melekat satu sama lain di sisi-sisinya dan seakan-akan satu, tetapi bahwa Allah kemudian memisahkan mereka satu dari yang lain; sebab ini bertentangan dengan bab 2, ayat 18, sebagaimana akan saya tunjukkan di sana.





Ayat 28: Beranak Cuculah dan Bertambah Banyak


28. BERANAK CUCULAH DAN BERTAMBAH BANYAK. — Dari kata-kata ini jelaslah bahwa Adam dan Hawa diciptakan dalam usia dan perawakan yang dewasa, dan layak untuk berketurunan, yaitu dalam masa muda atau kedewasaan. Kaum bidah mengklaim bahwa di sini Allah memerintahkan setiap orang secara individual untuk beranak dan menggunakan pernikahan. Tetapi jika demikian, maka mereka harus menuduh Kristus Tuhan (untuk tidak menyebut orang-orang paling suci lainnya) sebagai pelanggar pertama hukum ini. Dan sesungguhnya, jika ada perintah apa pun di sini, ia diberikan bukan kepada orang-orang individual, tetapi kepada seluruh spesies, yaitu kepada seluruh umat manusia secara umum, agar mereka tidak membiarkan spesies manusia punah. Demikian kata Santo Tomas. Tetapi saya berkata tidak ada perintah apa pun di sini sama sekali. Sebab Allah mengatakan hal yang sama kepada ikan-ikan dalam ayat 22, yang kepada mereka tentu saja Ia tidak menetapkan hukum. Oleh karena itu di sini Allah hanya memberkati manusia, sebagaimana jelas dari kata-kata-Nya sendiri; yaitu, Ia menyetujui penggunaan pernikahan di antara manusia, dan menganugerahkan kepada mereka kuasa dan kesuburan sehingga melalui persatuan laki-laki dan perempuan, seperti binatang-binatang lainnya, mereka dapat melahirkan yang serupa dengan mereka, dan demikian memelihara dan memperbanyak diri mereka dan spesies mereka. Demikian kata Santo Krisostomus, Rupertus, dan Agustinus (Buku 21, Tentang Kota Allah, bab 22), Pererius, Oleaster, Vatablus, dan lain-lain.


Nama Adam mengandung empat penjuru dunia. DAN PENUHILAH BUMI. — Sebagai lambang dari hal ini, kata Santo Agustinus (Traktat 9 tentang Yohanes), empat penjuru dunia terkandung dalam nama Adam dalam bahasa Yunani melalui huruf-huruf awalnya. Sebab Adam, jika anda menguraikan huruf-huruf awalnya, sama dengan anatole, dysis, arktos, mesembria, yaitu Timur, Barat, Utara, Selatan; untuk menandakan bahwa dari Adam akan lahir manusia-manusia yang akan mendiami dan memenuhi empat bagian dunia.


Taklukkanlah — setelah mengusir atau menjinakkan semua binatang buas, diamilah dan olah ia, dan berilah makan dirimu dan nikmatilah keindahan dan buah-buahnya.


"Berkuasalah." — Bahasa Ibrani redu bersifat ambigu. Sebab jika engkau menurunkannya dari rada, ia berarti "berkuasalah;" tetapi jika dari yarad, ia berarti "turunlah," seakan-akan berkata: Jika engkau menaati perintah-Ku, engkau akan berkuasa atas semua binatang; jika tidak, engkau akan jatuh dari kekuasaanmu, sebagaimana Pemazmur meratapi dalam Mazmur 48:15. Demikian kata Delrio. Tetapi makna ini lebih halus daripada kokoh; sebab jelaslah bahwa di sini hanya ada pembahasan tentang berkat dan kekuasaan manusia. Oleh karena itu redu di sini sama dengan "berkuasalah."





Ayat 29: Lihatlah Aku Memberikan Kepadamu Segala Tumbuhan untuk Makanan


29. LIHATLAH AKU MEMBERIKAN KEPADAMU SEGALA TUMBUHAN UNTUK MAKANAN. — "Aku telah memberikan," yaitu "Aku memberikan": sebab orang Ibrani menggunakan bentuk lampau untuk bentuk sekarang, yang tidak mereka miliki. Maka dari itu pendapat yang lebih umum dari para Bapa dan para Doktor adalah bahwa manusia hingga air bah begitu hemat dalam makanan mereka sehingga mereka makan tumbuhan dan buah-buahan, tetapi menjauhkan diri dari daging dan demikian pula dari anggur; dan ini bukan karena perintah Allah apa pun, tetapi karena ketelitian religius tertentu yang lahir dari kenyataan bahwa Allah belum secara tegas dan eksplisit memberikan penggunaan daging dan anggur, sebagaimana jelas dari Kejadian 9, ayat 3 dan 21. Lihatlah, kesederhanaan hidup para leluhur ini tidak mengurangi umur mereka tetapi menambahnya, sebab mereka hidup pada waktu itu hingga 900 tahun. Dengan indah Boetius berbicara tentang kesederhanaan kuno ini (Buku 2, Tentang Penghiburan Filsafat, meter 5):


Terlalu bahagia zaman yang dahulu,
Puas dengan ladang-ladang yang setia,
Tidak tersesat dalam kemewahan yang sia-sia,
Yang biasa memecah puasa larut mereka
Dengan biji-biji ek yang mudah dikumpulkan.


Dan Ovidius, dalam Buku 1 Metamorfosis, menyanyikan demikian tentang para leluhur kuno:


"Mereka mengumpulkan stroberi,
Dan buah-buah kornelian, dan buah murbei yang melekat pada duri-duri semak belukar,
Dan biji-biji ek yang telah jatuh dari pohon Jupiter yang lebar."


Saya akan berbicara lebih lanjut tentang hal ini pada bab 9, ayat 3 dan 2.





Ayat 31: Dan Allah Melihat Segala Yang Dijadikan-Nya, dan Semuanya Amat Baik


Mengapa tidak dikatakan tentang manusia, "Dan Allah melihat bahwa itu baik." Orang dapat bertanya: Mengapa, ketika setelah setiap karya penciptaan dikatakan, "Dan Allah melihat bahwa itu baik," hal ini dihilangkan setelah penciptaan manusia? Saya menjawab: Alasan pertama adalah bahwa dalam manusia penciptaan segala sesuatu diselesaikan; setelah penciptaan itu selesai dan sempurna, Musa, dalam pernyataan menyeluruh yang merangkum segala sesuatu, berkata: "Dan Allah melihat segala yang dijadikan-Nya, dan semuanya amat baik." Pernyataan menyeluruh ini berlaku terutama bagi manusia, baik karena Musa telah menggambarkan penciptaannya secara lebih panjang lebar daripada yang lain segera sebelumnya, maupun karena manusia adalah tujuan, sintesis, simpul, dan pusat semua makhluk ciptaan: sebab segala sesuatu diciptakan untuk manusia, dan manusia adalah tuan, partisipan, ikatan, dan penghubung setiap makhluk ciptaan. Oleh karena itu, agar Musa tidak segera mengulangi hal yang sama dua kali, ia menghilangkan yang pertama dan memahaminya dalam yang terakhir, untuk menandakan bahwa segala sesuatu dalam manusia dan untuk manusia, sebagaimana diciptakan, juga baik dari Pencipta manusia yang baik. Demikian kata Pererius.


Ia juga menambahkan bahwa karena alasan inilah kata "amat" ditambahkan di sini, yang dihilangkan untuk karya-karya lain, karena kebaikan manusia melampaui kebaikan yang lain, terutama karena melalui manusia, yaitu Yesus Kristus, semua makhluk ciptaan akan dideifikasikan: sebab begitu kemanusiaan Kristus dideifikasikan, semua makhluk ciptaan juga, yang terkandung di dalam-Nya, secara menakjubkan dideifikasikan.


Santo Agustinus membawa dua alasan lain dalam Buku 3 Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 24. Yang kedua: Karena, katanya, manusia belum sempurna, sebab ia belum ditempatkan di firdaus; atau karena, setelah ia ditempatkan di sana, ungkapan yang sama juga dihilangkan. Ia menambahkan yang ketiga: karena Allah mengetahui sebelumnya bahwa manusia akan berdosa dan tidak akan tetap dalam kesempurnaan gambar-Nya — seakan-akan berkata: Ia tidak ingin menyebutnya baik menurut kodrat yang Ia ketahui sebelumnya akan menjadi jahat karena kesalahannya sendiri.


Santo Ambrosius memberikan alasan keempat dalam bukunya Tentang Firdaus, bab 10: Allah, katanya, tidak ingin berkata tentang Adam sendirian, sebelum pembentukan Hawa, "bahwa itu baik," agar Ia tidak tampak bertentangan dengan Diri-Nya sendiri; sebab dalam bab 2, ayat 18, Ia berkata: "Tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja; baiklah Kita menjadikan penolong baginya yang sepadan dengan dia." Oleh karena itu, karena kebaikan umat manusia, yaitu kesuburan dan perbanyakan, bergantung pada Hawa, Allah tidak ingin sebelum pembentukannya mengatakan tentang Adam sendirian "bahwa itu baik." "Sebab Ia lebih suka," katanya, "ada banyak orang yang dapat Ia selamatkan dan yang kepada mereka Ia dapat mengampuni dosa, daripada Adam seorang saja yang bebas dari kesalahan."


Alasan kelima bersifat moral, yaitu untuk menandakan bahwa manusia memiliki kehendak bebas, yang tidak dimiliki makhluk-makhluk ciptaan lainnya; maka dari itu mereka hanya memiliki kebaikan keberadaan, atau kebaikan kodrati. Tetapi manusia, karena ia bebas, memiliki kebaikan kebajikan yang lebih besar, atau kebaikan moral. Oleh karena itu, untuk menunjukkan bahwa kebaikan moral manusia, yang merupakan jenis utama, bergantung pada penggunaan kehendak bebasnya, Allah tidak ingin mengatakan tentangnya sebelumnya bahwa ia baik. Alasan ini diberikan oleh Santo Agustinus, Santo Ambrosius, dan lain-lain.


31. DAN ALLAH MELIHAT SEGALA YANG DIJADIKAN-NYA, DAN SEMUANYA AMAT BAIK. — Santo Agustinus, Buku 1, Tentang Kejadian Melawan Kaum Manikeus, bab 21: "Ketika Ia membahas hal-hal individual, Ia hanya berkata: 'Allah melihat bahwa itu baik'; tetapi ketika dikatakan tentang segala sesuatu bersama-sama, tidak cukup berkata 'Baik' kecuali 'amat' juga ditambahkan. Sebab jika karya-karya individual Allah, ketika dipertimbangkan oleh orang-orang bijak, ditemukan memiliki ukuran, bilangan, dan tata tertib yang terpuji, masing-masing ditetapkan dalam jenisnya sendiri, betapa lebih demikian halnya dengan segala sesuatu bersama-sama, yaitu alam semesta itu sendiri, yang dilengkapi oleh semua hal individual ini yang terkumpul menjadi satu. Sebab segala keindahan yang terdiri dari bagian-bagian jauh lebih terpuji dalam keseluruhannya daripada dalam bagiannya." Dan tak lama kemudian: "Begitu besarlah daya dan kuasa keutuhan dan kesatuan, sehingga hal-hal yang baik secara khusus menyenangkan ketika mereka bertemu dan bersatu dalam suatu keseluruhan universal. Dan kata 'alam semesta' (universum) mengambil namanya dari 'kesatuan' (unitas)."


Sembilan alasan bagi keindahan dunia.


Perhatikanlah: Menakjubkan adalah keindahan dunia dan segala sesuatu yang diciptakan.


Pertama, dari keragaman segala sesuatu. Karena keragaman segala sesuatu; sebab sebagian tidak berjasad, seperti para malaikat, yang terbagi ke dalam berbagai spesies, hierarki, dan paduan suara, dan sangat banyak dan hampir tak terhitung jumlahnya; sebagian lagi berjasad. Selanjutnya, dari yang berjasad ini, sebagian tidak dapat rusak, seperti langit dan bintang-bintang; sebagian dapat rusak, dan ini bersifat ganda, yaitu yang tidak hidup dan yang hidup. Di antara yang hidup, sebagian adalah tumbuhan, sebagian binatang, dan sebagian lagi sebagian berjasad dan sebagian tidak berjasad, seperti manusia. Dan betapa besarnya keragaman di antara manusia dalam bentuk dan raut wajah, dalam cara berjalan, suara, bakat, bahasa, bidang minat, kerajinan, adat istiadat, hukum, pranata, dan agama.


Kedua, dari tata tertib segala sesuatu. Karena tata tertib segala sesuatu dan penataan mereka yang paling tepat: sebab hal-hal yang lebih mulia menempati tempat tertinggi di dunia, yang kurang mulia yang terendah, yang di tengah-tengah menempati tempat tengah, dan yang terakhir ini digerakkan, dipelihara, dan diperintah oleh yang lebih tinggi.


Ketiga, dari keuniversalan segala sesuatu. Karena kepenuhan dan keuniversalan segala sesuatu: sebab di dunia ini segala sesuatu ada dalam tiga cara. Pertama, menurut tingkatan umum segala sesuatu, yang ada empat: ada, hidup, merasakan, dan memahami. Kedua, menurut semua genus dari setiap tingkatan ini dan spesies-spesies bawahannya. Ketiga, bahwa tidak ada apa pun di mana pun, dan tidak ada yang dijadikan oleh Allah, yang tidak terkandung dalam dunia dan menjadi miliknya.


Keempat, dari keterhubungan segala sesuatu. Karena keterhubungan yang erat dan menakjubkan dari semua bagian di antara mereka sendiri, bukan hanya dalam kuantitas, sehingga tidak ada yang di mana pun kosong atau hampa, tetapi juga dalam rangkaian dan jalinan spesies-spesies alami, yaitu agar tidak ada interupsi, dan agar setiap bagian terikat dan tertaut dengan paling tepat dan paling bersahabat di segala sisi kepada bagian-bagian tetangganya.


Kelima, dari antipati dan simpati segala sesuatu. Karena keharmonisan yang sumbang di antara segala sesuatu, dan karena simpati dan antipati mereka. Antipati semacam itu ada antara pohon anggur dan kubis, antara domba dan serigala, kucing dan tikus, dan hal-hal lain yang tak terhitung banyaknya. Simpati ada antara magnet dan besi, antara tumbuhan jantan dan betina, antara berbagai logam, antara cairan-cairan, dan antara binatang-binatang.


Keenam, dari proporsi segala sesuatu. Karena proporsi yang menakjubkan dari segala sesuatu baik di antara mereka sendiri maupun dengan seluruh dunia: sebab proporsi ini serupa dengan proporsi dan keindahan tubuh manusia, yang muncul dari komposisi yang selaras dari semua anggota-anggotanya; sehingga sebagaimana manusia adalah dunia kecil, demikian pula dunia adalah manusia besar tertentu.


Ketujuh, dari administrasi dunia yang amat baik. Karena administrasi ilahi dan paling baik atas dunia. Pertama, karena Allah dengan sangat bijaksana dan sangat murah hati menyediakan bagi setiap benda, bahkan yang paling hina, apa pun yang diperlukan atau berguna untuk memelihara kehidupannya dan mencapai tujuannya. Kedua, karena Ia mengarahkan setiap benda, bahkan yang tidak memiliki akal budi dan indera, menuju tujuannya, dan di bawah bimbingan-Nya mereka mencapai tujuan mereka persis seolah-olah mereka mengetahui dan bermaksud melakukan tindakan-tindakan dan tujuan-tujuan mereka, sebagaimana jelas terlihat pada burung-burung ketika mereka membangun sarang, dalam gerak matahari, langit, angin, dsb. Ketiga, karena Ia begitu merata menyeimbangkan semua hal individual sehingga, dengan saling menghancurkan kekuatan masing-masing dan saling merusak, mereka bukanlah kehancuran bagi dunia dan diri mereka sendiri, tetapi keselamatan dan hiasan. Keempat, karena hal-hal individual lebih mengutamakan kebaikan umum daripada kebaikan pribadi, seperti ketika benda berat naik ke atas untuk mencegah kekosongan. Maka dari itu Santo Agustinus, Surat 28, mengutip bagian dari Yesaya 40 menurut Septuaginta — "Yang mengeluarkan menurut bilangan" atau secara berlimpah "dunia" — mengajarkan bahwa dunia adalah musik yang paling merdu dari Allah Sang Komposer, yang, disusun dari hal-hal yang beragam dan berlawanan bagai bunyi-bunyi dan nada-nada yang bertentangan, menghasilkan keharmonisan dan keselarasan yang menakjubkan. Agustinus yang sama, Buku 11 Kota Allah, bab 18, berkata bahwa di dunia ini Allah menjadikan hal-hal yang begitu beragam "supaya," katanya, "menghiasi tata tertib zaman-zaman bagai puisi yang paling indah, dengan antitesis-antitesis tertentu, seolah-olah."


Kedelapan, karena segala sesuatu melayani manusia. Karena segala sesuatu di dunia ini ditata untuk kegunaan manusia: sebab sebagian berkenaan dengan kebutuhan dan kemudahan kehidupan manusia; sebagian lagi untuk berbagai kesenangan manusia; sebagian lagi adalah obat bagi penyakit dan penjaga kesehatan; banyak yang disajikan sebagai teladan untuk ditiru; semuanya berguna bagi pengetahuan tentang segala sesuatu, dan terutama untuk memahami pengetahuan, kasih, dan agama terhadap Allah.


Kesembilan, karena kejahatan ditata menuju kebaikan. Karena Allah menata segala kejahatan di dunia menuju kebaikan: sebab Ia menata kejahatan hukuman untuk menghukum kejahatan kesalahan. Kejahatan kesalahan secara mutlak adalah jahat dan berdosa; namun begitu besarnya kebaikan, hikmat, dan kuasa Allah sehingga Ia menatanya menuju kebaikan baik dari kemurahan dan belas kasihan-Nya, dengan mengampuninya, atau dari keadilan dan pembalasan-Nya, dengan menghukumnya dengan hukuman-hukuman di masa kini dan kekal. Demikian kata Pererius.


Dengan tepat, oleh karena itu, Santo Bernardus, Khotbah 3 tentang Pentakosta: "Tiga hal, katanya, harus kita pertimbangkan dalam karya besar dunia ini, yaitu apakah ia, bagaimanakah ia, dan untuk tujuan apakah ia didirikan. Dan dalam keberadaan segala sesuatu sendiri, kuasa yang tak ternilai dipuji, bahwa begitu banyak, begitu besar, begitu beraneka ragam, begitu megah segala sesuatu telah diciptakan. Dalam caranya sendiri, hikmat yang luar biasa bersinar, bahwa sebagian ditempatkan di atas, sebagian di bawah, sebagian di tengah, dalam tatanan yang paling teratur. Tetapi jika engkau merenungkan untuk tujuan apakah ia dijadikan, tampaklah kebaikan yang begitu berguna, kegunaan yang begitu baik, sehingga ia dapat membanjiri bahkan yang paling tidak bersyukur dengan banyaknya dan besarnya berkat-berkatnya. Dengan paling berkuasa memang dari ketiadaan, dengan paling bijaksana indah, dengan paling baik berguna segala sesuatu telah diciptakan." Dan Santo Agustinus dalam Sententia, no. 141: "Tiga hal terutama perlu kita ketahui tentang kondisi ciptaan: siapa yang menjadikannya, melalui apa Ia menjadikannya, mengapa Ia menjadikannya. Allah berfirman: 'Jadilah terang,' dan terang pun jadi, dan Allah melihat terang itu bahwa itu baik. Tidak ada pencipta yang lebih unggul dari Allah, tidak ada seni yang lebih efektif dari firman Allah, tidak ada sebab yang lebih baik daripada bahwa yang baik diciptakan oleh Yang Baik." Dan Sententia 440: "Allah tidak akan menciptakan malaikat atau manusia yang Ia ketahui sebelumnya akan menjadi jahat, kecuali Ia sama-sama mengetahui untuk kegunaan apa dari kebaikan Ia akan menetapkan mereka, dan dalam tata tertib zaman-zaman, bagai puisi yang paling indah, akan menghiasinya dengan antitesis-antitesis yang paling indah tertentu." Inilah puisi itu, inilah buku dunia.


Maka dari itu, ketika seseorang bertanya kepada Santo Antonius bagaimana ia dapat hidup di padang gurun tanpa buku-buku, ia menjawab: "Bukuku, wahai Filsuf, adalah kodrat segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah, yang kapan pun aku berkenan, menyediakan buku-buku Allah sendiri untuk dibaca." Demikianlah dilaporkan oleh Sokrates, Buku 4 Sejarah, bab 18.


Akhirnya, Filo, dalam bukunya Tentang Penanaman Nuh, menjelang akhir, mengajarkan bahwa tidak ada yang kurang dari karya-karya Allah selain penilai dan pemujanya yang adil. "Ada, katanya, cerita yang diturunkan oleh orang-orang bijak kepada keturunannya: ia adalah sebagai berikut. Dahulu kala, ketika Sang Pencipta sedang menyelesaikan seluruh dunia, Ia bertanya kepada seorang nabi tertentu apakah ia menginginkan sesuatu yang belum diciptakan, baik di bumi, di air, di udara, maupun di langit. Ia menjawab bahwa memang segala sesuatu sempurna dan sepenuhnya lengkap, namun ia memerlukan satu hal: seorang pemuji karya-karya ini, yang dalam segala sesuatu, bahkan yang tampak paling kecil dan paling samar, tidak begitu memuji sebagai menceritakannya. Sebab penceriteraan itu sendiri tentang karya-karya Allah adalah pujian yang paling memadai, yang tidak memerlukan tambahan apa pun."


Akhirnya, Santo Basilius, Homili 4 tentang Heksaemeron: "Seluruh massa dunia ini, katanya, ibarat buku yang ditulis dengan huruf-huruf, secara terbuka menyaksikan dan memaklumkan kemuliaan Allah, dan dengan berlimpah menyatakan kepadamu, makhluk intelektual, keagungan-Nya yang paling mulia, yang sebaliknya tersembunyi dan tak terlihat. Sebab langit menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala memberitakan pekerjaan tangan-Nya" (Mazmur 18, ayat 1).
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Sinopsis Bab


Ular menggoda Hawa; ia berdosa bersama Adam: maka dalam ayat 8, mereka ditegur oleh Allah. Ketiga, dalam ayat 14, ular dikutuk oleh Allah, dan Kristus Sang Penebus dijanjikan. Keempat, Hawa dan Adam, dalam ayat 16, dihukum dengan kerja berat, kesedihan, dan kematian. Dan akhirnya, dalam ayat 23, mereka diusir dari firdaus, dan Kerubim penjaga dengan pedang bernyala-nyala ditempatkan di hadapannya.





Teks Vulgata: Kejadian 3:1-24


1. Adapun ular itu lebih cerdik daripada segala binatang di bumi yang telah dijadikan oleh Tuhan Allah. Ia berkata kepada perempuan itu: 'Mengapa Allah memerintahkan kepadamu agar kamu tidak makan dari setiap pohon di firdaus?' 2. Perempuan itu menjawab kepadanya: 'Buah pohon-pohon yang ada di firdaus boleh kami makan: 3. tetapi buah pohon yang ada di tengah-tengah firdaus, Allah telah memerintahkan kami agar kami tidak memakannya, dan agar kami tidak menyentuhnya, supaya jangan-jangan kami mati.' 4. Lalu ular itu berkata kepada perempuan itu: 'Tidak, kamu pasti tidak akan mati.' 5. 'Sebab Allah mengetahui bahwa pada hari mana pun kamu memakannya, matamu akan terbuka: dan kamu akan menjadi seperti allah-allah, mengetahui yang baik dan yang jahat.' 6. Maka perempuan itu melihat bahwa pohon itu baik untuk dimakan, dan sedap dipandang mata, dan menyenangkan untuk dilihat: lalu ia mengambil buahnya, dan memakannya: dan memberikannya kepada suaminya, yang juga memakannya. 7. Maka terbukalah mata mereka berdua: dan ketika mereka menyadari bahwa mereka telanjang, mereka menjahit daun-daun ara bersama-sama, dan membuat cawat bagi diri mereka. 8. Dan ketika mereka mendengar suara Tuhan Allah berjalan-jalan di firdaus pada angin sore hari, Adam dan istrinya bersembunyi dari wajah Tuhan Allah, di tengah-tengah pepohonan firdaus. 9. Dan Tuhan Allah memanggil Adam, dan berfirman kepadanya: 'Di manakah engkau?' 10. Dan ia berkata: 'Aku mendengar suara-Mu di firdaus; dan aku takut, karena aku telanjang, dan aku bersembunyi.' 11. Dan Ia berfirman kepadanya: 'Siapakah yang memberitahumu bahwa engkau telanjang, kecuali engkau telah makan dari pohon, yang daripadanya Aku memerintahkanmu agar engkau tidak makan?' 12. Dan Adam berkata: 'Perempuan yang Engkau berikan kepadaku sebagai teman hidupku, ia memberiku buah dari pohon itu, dan aku memakannya.' 13. Dan Tuhan Allah berfirman kepada perempuan itu: 'Mengapa engkau berbuat demikian?' Ia menjawab: 'Ular itu memperdayaku, dan aku memakannya.' 14. Dan Tuhan Allah berfirman kepada ular itu: 'Karena engkau telah berbuat hal ini, terkutuklah engkau di antara segala ternak dan binatang di bumi: dengan dadamu engkau akan merayap, dan debu akan kaumakan sepanjang hari-hari hidupmu. 15. Aku akan mengadakan permusuhan antara engkau dan perempuan itu, dan antara benihmu dan benihnya: ia akan meremukkan kepalamu, dan engkau akan mengintai tumitnya.' 16. Kepada perempuan itu pun Ia berfirman: 'Aku akan melipat gandakan kesusahanmu dan kandunganmu: dengan kesakitan engkau akan melahirkan anak-anak, dan engkau akan berada di bawah kuasa suamimu, dan ia akan menguasaimu.' 17. Dan kepada Adam Ia berfirman: 'Karena engkau telah mendengarkan suara istrimu, dan telah makan dari pohon, yang daripadanya Aku memerintahkanmu agar engkau tidak memakannya, terkutuklah tanah karena pekerjaanmu: dengan jerih payah engkau akan makan daripadanya sepanjang hari-hari hidupmu. 18. Semak duri dan rumput duri akan ditumbuhkannya bagimu; dan engkau akan makan tumbuh-tumbuhan di bumi. 19. Dengan keringat mukamu engkau akan makan roti sampai engkau kembali ke tanah, yang daripadanya engkau diambil: karena engkau debu, dan kepada debu engkau akan kembali.' 20. Dan Adam menamai istrinya Hawa: karena ia adalah ibu dari segala yang hidup. 21. Dan Tuhan Allah membuat bagi Adam dan istrinya jubah dari kulit, dan mengenakan jubah itu kepada mereka. 22. Dan Ia berfirman: 'Lihatlah, Adam telah menjadi seperti salah satu dari Kita, mengetahui yang baik dan yang jahat: sekarang, supaya jangan ia mengulurkan tangannya, dan mengambil juga dari pohon kehidupan, dan memakannya, dan hidup selama-lamanya.' 23. Maka Tuhan Allah mengusirnya dari firdaus kesenangan, untuk mengerjakan tanah yang daripadanya ia telah diambil. 24. Dan Ia menghalau Adam: dan menempatkan di hadapan firdaus kesenangan Kerubim, dan pedang bernyala-nyala yang berputar-putar, untuk menjaga jalan menuju pohon kehidupan.





Ayat 1: Ular Lebih Cerdik daripada Segala Makhluk Hidup


Dapat pula, kedua, diterjemahkan dari bahasa Ibrani sebagai: ular itu bergelung dan melilit dalam banyak lingkaran dan lekukan; sebab kata Ibrani aram juga berarti demikian: dari situlah aramim menjadi nama bagi tumpukan berkas-berkas gandum; sebab lingkaran-lingkaran ini adalah tanda-tanda kelicikan batin si ular, yang dengannya ia menjerat dan memperdaya manusia.


Pertama, Kajetanus memahami 'ular' sebagai iblis, yang menggoda Hawa bukan dengan suara lahiriah, melainkan hanya dengan bisikan batin.


Kedua, Kirilus dalam Buku III Melawan Yulianus, dan Eugubinus dalam Cosmopoeia-nya, berpendapat bahwa setan di sini tidak mengenakan ular sejati, melainkan hanya rupa dan bentuk seekor ular: sebagaimana ketika para malaikat mengenakan tubuh manusia, mereka mengenakan bukan tubuh sejati, melainkan tubuh yang terbuat dari udara, yang memiliki penampilan tubuh manusia sejati.


Namun semua otoritas lain mengajarkan bahwa ini adalah ular sejati; sebab dikatakan di sini bahwa ia lebih cerdik daripada semua -- bukan malaikat, melainkan makhluk hidup -- yang ke dalamnya iblis yang licik, mendapatinya secara alamiah cerdik dan pandai, dengan tepat memasukinya, dan di dalam mulutnya, sebagaimana dalam suatu alat yang digerakkan, digesekkan, dan diatur dengan rancangan tertentu, membentuk suara manusia sebaik mungkin. Demikianlah kata Santo Krisostomus, Prokopius, dan Agustinus dalam Buku XIV Tentang Kota Allah, bab 20.


Beberapa orang berpendapat, kata Magister Sententiarum dalam Buku II, distingtio 6, bahwa iblis ini adalah Lusifer, yang pertama kali menggoda Adam dan berhasil; ia juga menggoda Adam kedua, yaitu Kristus, tetapi dikalahkan oleh-Nya, dan dibuang ke dalam neraka.


Dengan tepat iblis menggoda Adam dalam rupa bukan domba, bukan keledai, melainkan ular. Pertama, karena ular secara alamiah cerdik; kedua, karena ia secara alamiah bermusuhan dengan manusia dan mengintainya, untuk menggigitnya secara diam-diam; ketiga, karena sifat ular adalah merayap, menyebarkan racun, membinasakan manusia -- dan inilah yang dilakukan iblis; keempat, karena ular menempel pada tanah dengan seluruh tubuhnya: demikianlah Adam, dengan mempercayai ular dan iblis, menjadi sepenuhnya kasar dan duniawi, sehingga ia tidak menginginkan apa pun selain kebaikan-kebaikan duniawi.


Oleh karena itu Santo Agustinus, dalam Buku XI Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 28, mengajarkan bahwa iblis terbiasa menggunakan rupa ular untuk memperdaya manusia, karena dengan rupa itulah ia memperdaya Adam dan Hawa, dan ia melihat bahwa tipu daya ini berhasil baik baginya. Atas alasan yang sama, Ferekides dari Siros mengatakan bahwa para setan dilemparkan dari surga oleh Yupiter, dan bahwa pemimpin mereka disebut Ofioneus, yakni 'yang seperti ular.'


Secara tropologis: "Iblis," kata Santo Agustinus, "menggoda sebagai singa, menggoda sebagai naga;" sebab, seperti kata Gregorius tentang bab 1 Kitab Ayub, "kepada hamba-Nya yang setia, Tuhan menyingkapkan segala tipu muslihat musuh yang licik, yaitu bahwa ia merenggut dengan menindas, menjerat dengan mengintai, menakutkan dengan mengancam, merayu dengan membujuk, mematahkan dengan membuat putus asa, dan memperdaya dengan menjanjikan."


Santo Bernardus menyebutkan jenis-jenis dan cara-cara godaan: "Godaan," katanya, "terdiri atas beberapa macam: yang pertama adalah godaan yang memaksa, yang dengan kurang ajar mendesak; yang kedua adalah godaan yang meragukan, yang menyelubungi pikiran dengan kabut ketidakpastian; yang ketiga adalah godaan yang tiba-tiba, yang mendahului pertimbangan akal budi; yang keempat adalah godaan yang tersembunyi, yang luput dari tatanan pertimbangan; yang kelima adalah godaan yang keras, yang melampaui kekuatan kita; yang keenam adalah godaan yang menipu, yang menyesatkan pikiran; yang ketujuh adalah godaan yang membingungkan, yang terhalang oleh berbagai jalan."


Catatan: Hawa tidak ngeri melihat ular itu, karena sebagai penguasa atas binatang-binatang ia yakin bahwa tidak ada satu pun yang dapat menyakitinya. Demikianlah kata Santo Krisostomus, Homili 16.


Engkau akan berkata: bagaimana mungkin ia setidaknya tidak ngeri ketika ular itu berbicara? Mereka menjawab pertama: Yosefus dan Santo Basilius (pendapat yang juga dianut oleh Plato dalam Politikus) mengatakan bahwa di firdaus semua makhluk hidup memiliki daya dan kemampuan untuk berbicara. Santo Efrem, yang dikutip oleh Bar Salibi dalam Buku I Tentang Firdaus, menambahkan bahwa daya bukan hanya untuk berbicara tetapi juga untuk memahami di sini diberikan oleh Allah kepada ular itu untuk sementara waktu, dan ia membuktikan ini dari ayat 1 dan 13. Tetapi ini adalah paradoks.


Kedua, Prokopius, Kirilus (yang dikutip di atas), Abulensis, dan Pererius menjawab bahwa Hawa belum mengetahui bahwa daya berbicara secara alamiah hanya milik manusia saja. Tetapi ini tidak sesuai dengan pengetahuan sempurna yang dimiliki baik Hawa maupun Adam.


Oleh karena itu aku menjawab: Hawa mengetahui bahwa ular tidak dapat berbicara secara alamiah; maka ia heran mendengarnya berbicara, dan menduga -- sebagaimana memang demikian halnya -- bahwa ini dilakukan oleh kuasa yang lebih tinggi, yakni kuasa ilahi, malaikat, atau iblis; rasa takut tidak ada, karena ia belum berdosa, dan ia tahu bahwa ia berada dalam pemeliharaan Allah. Demikianlah kata Santo Thomas, Bagian I, Pertanyaan 94, artikel 4. Maka: "Bagi orang bijak tidak ada yang tak terduga: anak-anak dan orang bodoh takjub akan segala sesuatu, seolah-olah itu hal baru."


Eugubinus berpendapat bahwa ular ini adalah basiliskus, yaitu raja segala ular. Delrio berpendapat bahwa itu seekor ular beludak; Pererius berpendapat itu seekor skitale, karena memukau dengan ukurannya dan keindahan punggungnya sehingga memesona para pelihatnya. Tetapi dalam perkara ini tidak ada yang pasti. Lebih lagi, skitale dan basiliskus berwatak bodoh; sedangkan ular ini lebih cerdik daripada segala makhluk hidup; sebab iblis memasukinya bukan untuk tujuan menyebarkan racun, melainkan untuk memperdaya. Besar kemungkinan, sebagaimana banyak orang berpendapat, bahwa itu adalah makhluk yang lazim disebut serpens (ular), karena ia merayap; dan coluber (ular), karena ia mendiami tempat teduh; dan anguis, karena ia mencari sudut-sudut dan tempat persembunyian. Sebab yang satu ini disebut sekadar 'ular' tanpa tambahan: yang lainnya dinamai dengan tambahan, seperti ular basiliskus, ular berapi, dan sebagainya, atau dengan nama khas mereka -- ular beludak, kerastes, amfisbena, ular sendok, dan sebagainya. Ular ini juga yang paling cerdik dari semuanya, dan merayap sepenuhnya telungkup di atas tubuhnya, yang dikatakan mengenai ular ini dalam ayat 14. Oleh karena itu tidak masuk akal apa yang ditegaskan di sini oleh Beda, Denis si Kartusian, Sejarah Skolastik, dan Santo Bonaventura (dalam Buku II, distingtio 21), dan Vinsensius dalam Cermin Sejarah-nya: bahwa ular ini adalah seekor naga, berdiri di atas kaki-kaki, dengan wajah gadis, punggungnya berkilauan dengan berbagai warna seperti pelangi, sehingga menarik Hawa ke dalam kekaguman, dan bahwa ia terbiasa berjalan tegak. Sebab ini akan menjadi ular yang mengerikan, yang tidak diciptakan Allah pada awal mula dunia, dan yang karenanya Hawa akan segera ngeri dan melarikan diri.





'Mengapa Allah Memerintahkan Kepadamu'


Septuaginta juga menerjemahkannya demikian. Ular itu di sini dengan licik berusaha merongrong tujuan perintah itu, untuk meruntuhkan perintah itu sendiri, seolah-olah hendak berkata: Tidak tampak alasan yang adil atau sebab mengapa Allah melarang memakan pohon ini; oleh karena itu Ia tidak sungguh-sungguh dan serius melarangnya; melainkan apa yang Ia katakan -- 'Kamu tidak boleh makan daripadanya' -- Ia katakan secara main-main dan bergurau. Si ular membuktikan antesedennya dari kegunaan pohon itu sendiri, dengan berkata dalam ayat 5: "Sebab Allah mengetahui bahwa pada hari mana pun kamu memakannya, matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti allah-allah, mengetahui yang baik dan yang jahat."


Catatan: Untuk kata 'mengapa' dalam bahasa Ibrani tertulis aph ki, yang secara harfiah berarti 'apakah memang demikian?' atau 'benarkah demikian?'; dan, sebagaimana diterjemahkan oleh Targum Kaldea, 'benarkah Allah berfirman (telah berfirman): Kamu tidak boleh makan dari pohon mana pun di taman itu?' Dalam pengertian ini lebih jelas tampak bahwa ular itu tidak menuduh Allah bersikap keras -- sebab Hawa akan segera ngeri mendengar penghujatan semacam itu -- melainkan dengan licik, seolah-olah memuji Allah, ia berbicara demikian, seolah-olah hendak berkata: Aku tidak percaya bahwa Allah, yang begitu murah hati, sungguh-sungguh dan secara mutlak melarang pohon ini, meskipun kamu mengira demikian. Sebab mengapa Ia iri kepadamu atas buah yang begitu indah dan berguna ini? Mengapa Ia membatasimu dan membebanimu demikian? Sebab kebaikan berlawanan dengan iri hati; maka dalam Allah, yang Mahabaik, tidak mungkin ada rasa iri; inilah yang dinyanyikan oleh Boetius: "Wujud kebaikan tertinggi, bebas dari dengki." Plato mengajarkan hal yang sama dalam Timaeus, dan Aristoteles dalam Metafisika, Buku I, bab 2, di mana ia menyerang Simonides, yang mengatakan bahwa Allah iri kepada manusia atas kehormatan kebijaksanaan. Sebab demikian, kata Aristoteles, Allah akan bersedih dan akibatnya sengsara: sebab iri hati adalah kesedihan atas kebaikan orang lain. Adapun penerjemah kita, mengikuti bukan kata-kata melainkan maknanya, menerjemahkan aph ki, bersama Septuaginta, sebagai 'mengapa.' Kepada penafsiran ini jawaban Hawa secara langsung bersesuaian, meneguhkan dan menegaskan perintah Allah sebagai serius dan mutlak, yang hendak dilenyapkan oleh ular seolah-olah diucapkan secara bergurau; dan demikianlah penafsiran ini bertemu dengan penafsiran sebelumnya.


Dari ungkapan Ibrani aph ki ini tampak bahwa ular mendahului pertanyaan ini dengan ucapan-ucapan lain, yang dengannya ia membuka jalan menuju pertanyaan tersebut, meskipun Musa melewatinya dalam keheningan -- misalnya, tentang kebebasan dan kemuliaan kodrat manusia, tentang kewajiban dan banyaknya perintah alamiah dan adikodrati berupa iman, pengharapan, dan kasih yang dibebankan kepada manusia, sehingga dari situ ia dapat menyimpulkan bahwa manusia tidak patut lagi dibebani dengan perintah positif baru dari Allah ini. Demikianlah kata Prokopius dan yang lainnya.


Secara tropologis, Abas Hiperikius dalam Riwayat Hidup Para Bapa berkata: "Ular, dengan berbisik kepada Hawa, mengusirnya dari firdaus. Oleh karena itu barangsiapa yang mengumpat sesamanya adalah seperti ular ini: sebab ia membinasakan jiwa orang yang mendengarkannya, dan tidak menyelamatkan jiwanya sendiri." Lagi pula, Santo Bernardus, dalam bukunya Tentang Kehidupan Menyendiri, mengajarkan dari nas ini bahwa ketaatan yang sempurna haruslah 'tanpa pertimbangan' -- yakni, ia tidak seharusnya membeda-bedakan apa atau mengapa sesuatu diperintahkan. "Adam," katanya, "mencicipi untuk kecelakaannya sendiri dari pohon terlarang, diajar oleh dia yang membisikkan: Mengapa Ia memerintahkan, dan seterusnya. Lihatlah pertimbangan mengapa hal itu diperintahkan. Dan ia menambahkan: Sebab Ia mengetahui bahwa pada hari kamu memakannya, matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti allah-allah. Lihatlah untuk tujuan apa hal itu diperintahkan, yaitu agar tidak membiarkan mereka menjadi allah-allah. Ia mempertimbangkan, ia makan, ia menjadi tidak taat, dan diusir dari firdaus. Dari situ ia menyimpulkan: demikian pula mustahil bagi orang duniawi yang 'bijaksana,' novis yang pandai, pemula yang arif, untuk bertahan lama di selnya, untuk tekun dalam kongregasi. Hendaklah ia menjadi bodoh, agar menjadi bijak; dan hendaklah inilah seluruh pertimbangannya: bahwa dalam hal ini ia tidak memiliki pertimbangan." Lihatlah Kasianus, Konferensi 12, dan Buku IV Lembaga Pelepasan Diri, bab 10, 24, dan 25, serta Santo Gregorius atas 2 Raja-raja bab 4, yang aksiomanya adalah: "Orang yang sungguh taat tidak menyelidiki maksud perintah-perintah maupun membeda-bedakan perintah; sebab ia yang telah menyerahkan seluruh pertimbangan hidupnya kepada atasannya, bersukacita hanya dalam hal ini: bahwa ia melaksanakan apa yang diperintahkan; karena ia menganggap ini saja yang baik: menaati perintah."





'Agar Kamu Tidak Makan dari Setiap Pohon'


"Tidak satu pun," yakni, "sama sekali tidak ada," kata Santo Krisostomus, Rupertus, dan Santo Agustinus dalam Buku XI Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 30 -- seolah-olah ular itu hendak berkata bahwa Allah tidak memberikan kepada manusia buah dari pohon mana pun, dan dengan demikian berbohong untuk menuduh Allah bersikap kejam. Tetapi ini akan menjadi kebohongan yang terlalu nyata dan kasar.


Kedua dan lebih baik: "tidak dari setiap," seolah-olah hendak berkata: Mengapa Ia melarang yang mana pun, yaitu pohon pengetahuan yang baik dan yang jahat? Ketiga dan terbaik: iblis melalui ular itu berbicara secara ambigu menurut kebiasaannya, sehingga pertanyaannya ini dapat diartikan merujuk kepada setiap pohon atau hanya kepada pohon terlarang tertentu; dan ini dengan licik, untuk menyiratkan bahwa tidak ada alasan yang lebih besar untuk melarang satu pohon daripada melarang semuanya: dan oleh karena itu entah semuanya seharusnya dilarang, atau tidak satu pun. Lagi pula, bahwa Allah, dengan kemudahan yang sama sebagaimana Ia melarang yang satu ini, selanjutnya akan melarang semua yang lain juga. Maka perempuan itu segera menjawab pertanyaannya yang ambigu dengan suatu pembedaan, dengan berkata: "Buah pohon-pohon yang ada di firdaus boleh kami makan (kami dapat makan, kami diizinkan untuk makan); tetapi buah pohon yang ada di tengah-tengah firdaus, Allah telah memerintahkan kami agar kami tidak memakannya."





Ayat 3: 'Dan Agar Kami Tidak Menyentuhnya'


Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Firdaus, bab 12, berpendapat bahwa Hawa menambahkan ini atas kemauannya sendiri karena jemu dan benci terhadap perintah itu, dan dengan demikian secara dengki membesar-besarkan kekerasan perintah itu. Sebab Allah tidak melarang pandangan maupun sentuhan, melainkan hanya pemakanan. Namun karena Hawa masih benar dan suci, tampaknya ia mengatakan ini lebih karena sikap keagamaan dan penghormatan terhadap perintah ilahi, seolah-olah hendak berkata: Allah memerintahkan agar kami tidak menyentuh pohon ini untuk tujuan makan daripadanya, dan oleh karena itu Ia menanamkan dalam diri kami rasa takut yang agamawi, sehingga kami bertekad dalam diri kami sendiri bahwa dalam keadaan apa pun, dalam kesempatan apa pun, kami tidak akan pernah bahkan menyentuhnya secara ringan, supaya kami sejauh mungkin dari memakannya dan melanggar perintah itu.


'Supaya Jangan-jangan Kami Mati'


Allah telah menyatakan secara mutlak 'kamu pasti mati'; perempuan itu ragu-ragu; iblis menyangkal. Sebab ketika ia melihat Hawa goyah, ia mendesak untuk mendorongnya, dengan berkata: "Kamu tidak akan mati." Demikianlah kata Rupertus. Namun Hawa masih benar, dan oleh karena itu karena kesalehan ia menambahkan pada perintah itu "agar kami tidak menyentuhnya"; maka tampaknya ia tidak meragukan hukuman kematian yang melekat pada perintah itu. Kata pen, yakni 'jangan-jangan,' dalam bahasa Ibrani sering kali bukan kata yang menyatakan keraguan melainkan penegasan dan pengukuhan atas suatu hal atau perintah, dan hanya menunjukkan ketidakpastian mengenai peristiwa masa depan, ketika peristiwa itu bergantung pada tindakan bebas manusia di masa depan, seolah-olah hendak berkata: Supaya jangan-jangan kami makan, dan oleh karenanya mati; sebab jika kami makan, kami pasti akan mati. Demikianlah 'jangan-jangan' diartikan dalam Matius 21:23, dan sering kali dalam kitab para Nabi.





Ayat 4: 'Tidak, Kamu Pasti Tidak Akan Mati'


Ular itu menggoda Hawa dengan menyingkirkan hukuman dan memancingnya dengan janji-janji. Perhatikanlah di sini lima kebohongannya yang cemerlang: yang pertama, "kamu tidak akan mati"; yang kedua, "matamu akan terbuka"; yang ketiga, "kamu akan menjadi seperti allah-allah"; yang keempat, "kamu akan mengetahui yang baik dan yang jahat"; yang kelima, "Allah mengetahui semua ini benar, dan bahwa aku tidak berbohong," seolah-olah hendak berkata: Karena Allah mengetahui semua ini dan mengasihimu, tidaklah masuk akal bahwa Ia hendak merampas darimu pohon yang begitu bermanfaat ini. Maka entah Ia melarangnya hanya secara bergurau, atau di bawah perintah-Nya ini tersembunyi suatu misteri, yang belum kamu ketahui; tetapi kamu akan mengetahuinya ketika kamu makan daripadanya. Demikianlah kata Santo Agustinus, Buku XI Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 30.


Secara moral, iblis masih membujuk hampir semua manusia akan hal yang sama ini; tetapi karena kenyataan yang bertentangan terlalu jelas, dan nyata bahwa benar-benar semua orang mati, maka ia menggunakan tipu muslihat untuk membujuk setiap orang akan "kamu pasti tidak akan mati." Yakni, ia melakukan apa yang biasa dilakukan seorang dokter, yang membagi obat pahit -- yang akan ditolak orang sakit jika diberikan utuh -- menjadi bagian-bagian, dan demikian memberikannya kepadanya dalam dosis-dosis, sehingga secara perlahan ia menelan semuanya. Demikian pula iblis membagi kematian menjadi bagian-bagian dan tahun-tahun, dan membujuk kaum muda: kamu tidak akan mati di puncak kekuatan usiamu; kamu terlalu kuat; kamu dengan mudah akan hidup lima puluh tahun lagi. Ia membujuk para pelajar: kamu tidak akan mati sebelum menyelesaikan studimu; yang lain: sebelum menyelesaikan urusan yang sedang kautangani. Singkatnya, tidak ada seorang pun yang begitu tua sehingga tidak berpikir bahwa ia akan hidup setidaknya satu tahun lagi. Demikianlah ia memperdaya semua orang. Sebab karena kematian membawa pergi beberapa orang setiap tahun, dan dengan demikian secara berangsur-angsur semua orang, terjadilah bahwa masing-masing orang direnggut olehnya ketika mereka sama sekali tidak menduganya, karena mereka mengira akan hidup setidaknya satu tahun lagi. Dari situ mengikuti aksioma yang paling benar: Kematian lebih dekat kepada semua orang dan masing-masing daripada yang diduga oleh semua dan masing-masing; karena pada tahun itu sendiri di mana masing-masing orang meninggal, mereka mengira bahwa mereka tidak akan mati, melainkan akan hidup satu tahun lagi.


Lebih lagi, Kristus berkata bahwa Ia akan datang seperti pencuri di malam hari, yang oleh tuan rumah dianggap masih jauh, atau bahkan tidak akan datang sama sekali (Matius 24:43). Maka sebagaimana pencuri menunggu saat di mana tuan rumah tertidur, untuk merampoknya, demikian pula kematian menangkap mereka yang tidak menduganya dan seolah-olah sedang tertidur. Barangsiapa bijak, bukalah matanya, dan usirlah penipuan iblis yang terang ini, dan yakinkanlah dirinya bahwa kematian dekat kepadanya -- bahkan, bahwa ia akan mati pada tahun ini, barangkali bulan ini, minggu ini, hari ini. Dengan bijak Sang Penyair berkata: "Percayalah bahwa setiap hari yang terbit bagimu adalah yang terakhir." Demikianlah Santo Hieronimus dan Santo Karolus Borromeus menaruh tengkorak orang mati di meja mereka, agar mereka senantiasa mengingat kematian yang sudah dekat. Kebiasaan beberapa orang kudus, ketika mereka bertemu satu sama lain, bahwa yang menyapa terlebih dahulu berkata: "Kita harus mati"; dan yang lain menjawab: "Kita tidak tahu kapan." Demikianlah Santa Marsela, kata Santo Hieronimus kepada Prinsipia, "menghabiskan tahun-tahunnya dan hidup sedemikian rupa, sehingga ia selalu percaya bahwa ia akan segera mati. Ia berpakaian sedemikian rupa sehingga ia ingat akan kubur, mengingat kata-kata Sang Satirikus: Hiduplah dengan ingat akan kematian; waktu berlalu; apa yang kuucapkan sudah lampau; dan: Ingatlah selalu akan hari kematian, dan engkau tidak akan pernah berdosa; dan ia biasa memuji pepatah Plato, yang mengatakan bahwa filsafat adalah renungan tentang kematian."


Thomas kita, yang diajar oleh Allah, menulis dengan sangat indah dalam Buku I Tiruan akan Kristus, bab 23: "Hari ini manusia ada, dan esok ia lenyap. Alangkah tumpul dan kerasnya hati manusia, yang hanya memikirkan hal yang kini ada dan tidak lebih melihat ke depan akan hal yang akan datang (bahkan yang dekat)! Engkau seharusnya mengatur dirimu dalam setiap perbuatan dan pikiran, seolah-olah engkau akan mati hari ini atau seketika." Dan selanjutnya: "Berbahagialah ia yang selalu menaruh saat kematiannya di depan matanya, dan setiap hari mempersiapkan dirinya untuk mati. Jika engkau pernah melihat seseorang mati, pikirkanlah bahwa engkau pun akan melewati jalan yang sama. Ketika pagi datang, pikirkanlah bahwa engkau mungkin tidak akan sampai ke sore; dan ketika sore tiba, janganlah berani menjanjikan dirimu pagi hari. Oleh karena itu selalu bersiaplah, dan hiduplah sedemikian rupa sehingga kematian tidak pernah mendapatimu tidak siap. Ketika saat terakhir itu datang, engkau akan mulai berpikir dengan sangat berbeda tentang seluruh hidupmu yang lalu, dan engkau akan sangat berduka bahwa engkau begitu lalai dan lamban. Betapa bahagia dan bijaksana ia yang berusaha sekarang untuk menjadi dalam hidupnya seperti yang ia inginkan ketika ditemukan dalam kematian! Sebab penghinaan yang sempurna terhadap dunia, hasrat yang bergelora untuk maju dalam kebajikan, cinta akan disiplin, jerih payah pertobatan, kesediaan akan ketaatan, penyangkalan diri, dan menanggung segala kemalangan demi kasih akan Kristus, akan memberikan keyakinan besar untuk mati dengan bahagia." Dan tak lama kemudian: "Waktunya akan tiba ketika engkau menginginkan satu hari atau satu jam untuk memperbaiki diri, dan aku tidak tahu apakah engkau akan memperolehnya. Selama engkau punya waktu, kumpulkanlah bagi dirimu kekayaan yang abadi; janganlah memikirkan apa pun selain keselamatanmu; pedulikanlah hanya hal-hal Allah; jagalah dirimu sebagai peziarah dan orang asing di atas bumi; jagalah hatimu bebas dan terangkat ke atas kepada Allah, karena di sini engkau tidak memiliki kota yang tetap." Akhirnya, perhatikanlah pepatah Santo Hieronimus: "Belajarlah seolah-olah engkau akan hidup selamanya; hiduplah seolah-olah engkau akan mati seketika."





Ayat 5: 'Matamu Akan Terbuka'


Dari sini beberapa orang, menurut Abulensis dalam bab 13, pertanyaan 492, berpendapat bahwa Adam dan Hawa tidak memiliki mata yang terbuka, melainkan buta, sampai mereka memakan buah terlarang; sebab pada saat itulah "mata keduanya terbuka, dan mereka melihat bahwa mereka telanjang" (ayat 7). Tetapi ini tidak sesuai dengan kebahagiaan keadaan tanpa dosa, di mana Adam dan Hawa diciptakan. Maka aku berkata bahwa 'mata' di sini dipahami sebagai mata pikiran, bukan mata tubuh; sebab, seperti kata Aristoteles dalam Etika, Buku I, "akal budi adalah semacam mata," terutama karena mata dan penglihatan, lebih daripada indra-indra lain, melayani akal budi untuk memperoleh pengetahuan: sebab dari hal-hal yang dilihat timbul kenangan, dari kenangan timbul pengalaman, dari pengalaman timbul keahlian atau ilmu pengetahuan. Maka maknanya adalah, seolah-olah hendak berkata: Kamu akan menjadi begitu cemerlang akal budinya dan begitu tajam kecerdasannya sehingga kamu akan merasa seolah-olah sebelumnya kamu buta. Demikianlah kata Rupertus; lihatlah Buku III-nya Tentang Trinitas, bab 7 dan 8.


'Kamu Akan Menjadi Seperti Allah-allah'


Bukan dalam esensi, sebab ini mustahil; melainkan melalui keserupaan tertentu dalam kebijaksanaan dan kemahahuan, sebagaimana berikut. Oleh karena itu beberapa orang secara keliru menjelaskannya sebagai: kamu akan menjadi seperti para malaikat; sebab mereka dihasut untuk bercita-cita bukan kepada keserupaan malaikat, melainkan kepada keserupaan ilahi. Sebab inilah yang difirmankan Allah dalam ayat 22: "Lihatlah, Adam telah menjadi seperti salah satu dari Kita."


Engkau akan bertanya: apakah dosa pertama Hawa? Rupertus, Hugo, dan Magister dalam Buku II, distingtio 21, menjawab bahwa dosa pertama Hawa adalah bahwa ia menambahkan 'jangan-jangan' seolah-olah meragukan perintah Allah, dengan berkata: "Supaya jangan-jangan kami mati." Kedua, Santo Ambrosius mengatakan bahwa dosanya adalah ia menambahkan "agar kami tidak menyentuhnya"; ketiga, Santo Krisostomus mengatakan bahwa dosanya adalah ia bercakap-cakap dengan ular dan iblis. Tetapi pendapat-pendapat ini tampaknya kurang masuk akal. Sebab dosa pertama manusia bukan pada akal budi, melainkan pada kehendak. Sebab sebelum berdosa, manusia tidak dapat keliru atau tertipu; maka Santo Thomas, Pertanyaan 94, artikel 4, menambahkan bahwa manusia dalam keadaan itu tidak dapat berdosa ringan, dan ini karena perlindungan khusus Allah: sebab dosa ringan tidak dapat menghapus rahmat; dan juga tidak dapat hidup berdampingan dengan keadaan keadilan asal yang paling sempurna itu.


Oleh karena itu aku berkata: Dosa pertama Hawa, sebagaimana juga dosa Adam sesudahnya, adalah kesombongan. Ini jelas dari Sirakh 10:14; Tobit 4:14; dan teks Ibrani serta Septuaginta menunjukkan hal ini di sini, dalam ayat 6: yaitu Hawa dan Adam, mendengar "kamu akan menjadi seperti allah-allah, mengetahui yang baik dan yang jahat," terdorong untuk merenungkan, memperbesar, dan meninggikan keunggulan mereka sendiri. Maka, berpaling kepada diri sendiri, mereka menjadi sombong, sehingga hati mereka menjauh dari Allah, dan akhirnya mereka menginginkan semacam kemahahuan dan kesetaraan dengan kodrat ilahi, sebagaimana Lusifer juga melakukannya. Oleh karena itulah Allah mencela mereka dengan hal ini dalam ayat 22, dengan berfirman: "Lihatlah, Adam telah menjadi seperti salah satu dari Kita, mengetahui yang baik dan yang jahat." Demikianlah kata Santo Ambrosius dalam Buku IV atas Lukas; Santo Ignasius dalam Suratnya kepada Jemaat Tralia; Krisostomus atas 1 Timotius 2:14; Agustinus dalam Buku XI Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 5, dan Buku XI Tentang Kota Allah, bab 13, di mana ia mengajarkan bahwa cinta akan keunggulan begitu terbawa sejak lahir dan mendalam dalam kodrat rasional yang utuh dan sempurna, sehingga cinta ini merupakan, boleh dikatakan, dorongan pertama dalam diri manusia, yang menggerakkan manusia untuk mengejar segala hal lain dengan tujuan ini: untuk unggul. Dan Santo Bernardus berkata: Keduanya, yaitu iblis dan manusia, berhasrat akan ketinggian; yang pertama akan kuasa, yang kedua akan pengetahuan.


Aku berkata kedua: Hasrat sombong akan kemahahuan ilahi ini tampaknya terletak pada hal ini: bahwa mereka menginginkan, sebagaimana dikatakan Kitab Suci, mengetahui yang baik dan yang jahat -- yakni, dengan diri mereka sendiri dan dengan kekuatan kodrat dan akal budi mereka sendiri, mereka dapat mengarahkan diri mereka sendiri dalam segala hal dengan membedakan dan memilih apa yang baik, dan menghindari apa yang jahat. Sehingga mereka dapat mengarahkan diri dengan pengetahuan mereka sendiri, atas prakarsa mereka sendiri, dengan kekuatan mereka sendiri, untuk hidup dengan baik dan bahagia, dan untuk mencapai kebahagiaan penuh, seolah-olah mereka adalah semacam allah-allah, yang tidak perlu diarahkan atau dibantu oleh siapa pun, bahkan oleh Allah -- sebagaimana Lusifer juga melakukannya. Demikianlah kata Santo Thomas, II-II, Pertanyaan 163, artikel 2. Sebab meskipun Adam mengetahui secara spekulatif bahwa ia bergantung pada Allah dan harus diterangi oleh-Nya, dan bahwa hal itu tidak mungkin sebaliknya, namun dalam praktik melalui kesombongan ia bertindak demikian, menginginkan keserupaan kemahahuan dan keilahian ini, seolah-olah ia sungguh-sungguh dapat mencapainya tanpa Allah, oleh dirinya sendiri dan kekuatannya sendiri; sebab kesombongan, yang berangsur-angsur membengkak, membutakan dan menggila-gilakan pikiran.


Aku berkata ketiga: Dari kesombongan ini segera menyusul ketidaksabaran dan kemarahan pikiran yang geram karena dikekang oleh perintah ini dan dihalangi dari buah yang begitu mulia; kemudian keingintahuan; lalu nafsu kerakusan, sebagaimana dikatakan dalam ayat 6; akhirnya, kekeliruan dalam akal budi -- sebab baik Hawa maupun Adam mempercayai kata-kata ular yang menjanjikan kemahahuan dan keabadian jika mereka makan dari pohon terlarang. Dan dari semua ini mereka akhirnya melompat ke ketidaktaatan yang sempurna dan pelanggaran perintah, yaitu kepada pemakanan buah secara nyata.


Aku berkata keempat: Bukan hanya Hawa, tetapi juga Adam, yang dibutakan oleh kesombongan, mempercayai kata-kata ular: "Kamu akan menjadi seperti allah-allah, mengetahui yang baik dan yang jahat"; dan oleh karena itu ia kehilangan iman. Bagian pertama jelas, karena Allah mencela dia dengan hal ini, dengan berfirman: "Lihatlah, Adam telah menjadi seperti salah satu dari Kita, mengetahui yang baik dan yang jahat." Sebab firman ini, yang diucapkan secara ironis, menandakan apa yang diharapkan Adam dari buah yang dicicipinya menurut janji-janji ular, tetapi pada kenyataannya tidak diperolehnya. Oleh karena itu, bahwa Adam tertipu oleh ular, melalui Hawa yang melaporkan janji-janji ular, dan mempercayai kata-katanya, diajarkan oleh Santo Ignasius kepada Jemaat Tralia, Ireneus dalam Buku III, bab 37; Hilarius atas Matius 12; Epifanius, Bidaah 39; Ambrosius atas Lukas bab 10; Kirilus dalam Buku III Melawan Yulianus; Agustinus dalam Buku XI Tentang Makna Harfiah Kitab Kejadian, bab 21 dan 24, dan Buku IV Tentang Kota Allah, bab 7.


Dari situ jelas pula bagian belakang dari kesimpulan: sebab justru oleh karena Adam mempercayai iblis yang menjanjikan kemahahuan ilahi dari buah terlarang, dan bahwa ia tidak akan mati, ia berpaling dari dan tidak mempercayai Allah yang mengancam dan berfirman: "Pada hari mana pun engkau memakannya, engkau pasti mati." Maka ia tidak setia; oleh karena itu ia kehilangan bukan hanya rahmat, melainkan juga iman kepada Allah. Demikianlah kata Santo Agustinus, Buku I Melawan Yulianus, bab 3.


Engkau akan berkata: Bagaimana mungkin Rasul Paulus dalam 1 Timotius bab 2 mengatakan bahwa Adam tidak tertipu, melainkan Hawa? Aku menjawab: karena Hawa disesatkan oleh ular, yang bermaksud menyesatkannya untuk memakan buah itu; tetapi Adam tidak ditipu oleh ular, melainkan hanya dibujuk oleh istrinya, yang tidak bermaksud menipunya. Mengenai hal ini, lihatlah lebih lanjut pada 1 Timotius 2:14.





'Seperti Allah-allah, Mengetahui yang Baik dan yang Jahat'


Kesempurnaan pertama Allah, yang dapat diingini dan ditiru oleh manusia, adalah pengetahuan. "Tidak ada sesuatu pun yang dengannya kita menjadi lebih serupa dengan para allah selain dengan mengetahui itu sendiri," kata Sisero. Oleh karena itu Horatius pun, berbicara tentang Allah, berkata: "Dari-Nya tidak ada yang lebih besar dilahirkan, dan tidak ada yang berkembang serupa atau setara dengan-Nya; namun Palas telah merebut kehormatan yang paling dekat dengan-Nya."


Dan Damasius berkata: "Mata Allah yang selalu terjaga, dalam satu lirikan, mengetahui yang lampau, yang kini, dan yang akan datang sebagai hadir sekarang." Dan Boetius berkata: "Allah memandang dalam satu lirikan budi-Nya segala yang ada dan yang telah ada. Ia, karena satu-satunya yang memandang segala sesuatu, dapat dengan benar engkau sebut Sang Surya." Oleh karena itulah para malaikat yang paling dekat kepada Allah unggul dalam akal budi, dan karenanya disebut 'inteligensi'; bahkan para setan dalam bahasa Yunani disebut daimones, seolah-olah 'yang mengetahui' atau 'yang bijak'; sebab karunia-karunia alamiah mereka, bahkan setelah kejatuhan, tetap utuh dalam diri mereka, sebagaimana disaksikan oleh Santo Dionisius. Oleh karena itulah manusia menginginkan untuk mengetahui secara alamiah, kata Aristoteles. Dengarkanlah Kuintilianus dalam Buku I Lembaga-lembaga: "Sebagaimana burung," katanya, "dilahirkan untuk terbang, kuda untuk berlari, binatang buas untuk keganasan, demikianlah bagi kita adalah khas kegiatan dan kecerdasan pikiran; oleh karena itulah asal usul jiwa dipercaya bersifat surgawi. Namun orang yang tumpul dan tidak dapat diajar, dilahirkan bukan sesuai dengan kodrat manusia, sebagaimana tubuh-tubuh yang luar biasa dan ditandai oleh cacat bawaan."


Alasannya adalah karena kegiatan alamiah manusia adalah bernalar, berdiskursus, memahami; yang dengannya ia dibedakan dari binatang dan batu. Oleh karena itu Diogenes, menertawakan seorang kaya yang bodoh yang duduk di atas batu, berkata: "Tepat sekali, sebuah batu duduk di atas batu." Solon, ketika ditanya apakah orang kaya yang tidak berpendidikan itu, menjawab: Ia adalah domba berbulu emas. Maka bodoh mereka yang meremehkan kebijaksanaan dan ilmu pengetahuan (Amsal 1:22); sebab mereka berkata: "Aku lebih suka setetes nasib baik daripada sepikul kebijaksanaan." Tetapi orang-orang bijak berkata bersama Salomo (Kebijaksanaan 7:8): "Aku lebih mengutamakan dia (kebijaksanaan) daripada kerajaan-kerajaan dan takhta-takhta, dan kekayaan kuanggap tiada artinya dibandingkan dengan dia: segala emas dibandingkan dengan dia adalah sedikit pasir"; dan Amsal 8:11: "Kebijaksanaan lebih baik daripada segala harta yang paling berharga, dan tidak ada yang diingini yang dapat dibandingkan dengannya." Sebab sebagaimana indra bergembira pada objek indranya, demikian pula akal budi bergembira pada hal yang dapat diketahui dan pada pengetahuan, sebagaimana kehendak bergembira pada kebaikan dan pada kebajikan. Tetapi dalam diri Adam, sebagaimana juga dalam banyak keturunannya, cinta akan mengetahui ini berlebihan.





Ayat 6: Perempuan Itu Melihat


"Mengetahui yang baik dan yang jahat" -- karena melalui pengalaman kalian akan mengetahui betapa besarnya kejahatan ketidaktaatan, dan akibatnya betapa besarnya kebaikan ketaatan: demikianlah kata sebagian orang, seolah-olah iblis berbicara benar di sini, dan dengan tipu daya ini menipu Hawa, yang mengira sesuatu yang lebih besar sedang dijanjikan kepadanya. Tetapi aku berkata bahwa ini adalah ungkapan Ibrani: "kalian akan mengetahui yang baik dan yang jahat," yaitu kalian akan mengetahui segala sesuatu apa pun yang baik atau jahat, benar atau salah, niscaya atau kemungkinan, sehingga kalian dapat membedakan apa yang berguna, apa yang tidak berguna; apa yang harus dilakukan, apa yang harus dihindari dalam segala hal.


6. MAKA PEREMPUAN ITU MELIHAT. -- Sebelumnya ia telah melihatnya, tetapi tanpa keinginan untuk memakannya; kini setelah pencobaan itu, dipenuhi kesombongan, ia melihatnya sebagai sesuatu yang diinginkan dan dimakan. "Ia melihat," dengan demikian, berarti ia memandangnya dengan lebih penuh rasa ingin tahu, dan dengan kesenangan yang menggoda ia memandangnya serta berlama-lama dalam perenungan.


Dari sini, oleh karena itu, jelaslah bahwa Hawa tidak berdosa sebelum perkataan ular itu. Maka kelirulah Rupertus berpendapat bahwa ia telah berdosa sebelumnya dengan secara sukarela memanjakan kesombongan dan secara batiniah menginginkan buah terlarang itu, dan bahwa kemudian iblis mendekatinya untuk mendorongnya menyempurnakan dosa itu dengan perbuatan lahiriah.


"Baik" -- manis, sedap, dan menyenangkan bagi langit-langit untuk dimakan: warna kemerahan apel dan ceri merupakan petunjuk rasa, dan merangsang selera makan.


DAN MENYENANGKAN UNTUK DIPANDANG. -- Dalam bahasa Ibrani, venechmad lehaskil, yaitu "diinginkan untuk memahami"; yang ditafsirkan oleh orang-orang Ibrani sebagai diinginkan untuk memperoleh pengetahuan dan kebijaksanaan. Karena ular itu telah berkata tentangnya: "Kamu akan menjadi seperti allah, mengetahui yang baik dan yang jahat." Namun, karena Hawa tidak dapat melihat hal ini dengan mata jasmani -- dan bahwa "ia melihat" di sini harus dipahami sebagai penglihatan jasmani jelas dari dua klausa sebelumnya -- maka, kedua, Penerjemah kita [Vulgata], Targum Kaldea, dan Vatablus lebih baik menerjemahkannya sebagai "diinginkan untuk direnungkan," yang berarti bahwa dengan bentuk dan keindahannya (karena itu juga Septuaginta menerjemahkannya horaion, yaitu "indah") buah itu menahan Hawa, seolah-olah, dalam pandangan dan perenungan yang berkepanjangan terhadap dirinya.


Lihatlah tentang rasa ingin tahu dan penjagaan mata pada Santo Gregorius, Moralia XXI, 2. Dengarlah juga Santo Bernardus, Tentang Tingkat-tingkat Kerendahan Hati, tentang tingkat pertama, yaitu rasa ingin tahu: "Jagalah, wahai Hawa, apa yang dipercayakan kepadamu; nantikanlah apa yang dijanjikan; waspadailah apa yang dilarang, supaya engkau tidak kehilangan apa yang diberikan. Mengapa engkau memandang begitu tajam pada kematianmu? Mengapa engkau mengalihkan matamu yang berkelana kepadanya begitu sering? Mengapa menyenangkan bagimu memandang apa yang tidak boleh kaumakan? Aku merentangkan mataku, katamu, bukan tanganku; yang dilarang bukan melihat, melainkan makan. Meskipun ini bukan kesalahan, namun ini tetaplah tanda kesalahan; karena sementara perhatianmu terarah ke tempat lain, sementara itu ular diam-diam menyelinap ke dalam hatimu, berbicara manis kepadamu; dengan sanjungan ia menundukkan akal budimu, dengan dusta ia meredakan ketakutanmu: Kamu tidak akan mati sama sekali, katanya; ia menambah kecemasanmu seraya membakar kerakusan; ia mempertajam rasa ingin tahu seraya membisikkan nafsu; akhirnya ia menawarkan yang terlarang dan mengambil yang dianugerahkan; ia menghulurkan buah dan mencuri firdaus; ia meneguk racun, yang akan binasa dan yang akan melahirkan mereka yang akan binasa."


DAN IA MEMBERIKANNYA KEPADA SUAMINYA -- menceritakan kepadanya semua yang telah dijanjikan iblis, dan menyuruhnya agar tidak takut akan kematian, karena ia dapat melihat bahwa perempuan yang telah makan itu masih hidup: demikianlah ia yang begitu cepat tertipu, dengan cepat pula menipu suaminya. Karena Adam, mendengar semua ini, dipenuhi kesombongan, dan menginginkan kemahahuan, menyetujui istrinya dan memakan dari pohon terlarang. Demikianlah "dari seorang perempuanlah permulaan dosa, dan melalui dialah kita semua mati" (Sirakh 25:33). Santo Agustinus menambahkan (Kota Allah XIV, bab 11) bahwa Adam, karena belum pernah mengalami kekerasan Allah, mengira dosanya ini hanyalah dosa ringan, dan bahwa ia akan dengan mudah memperoleh pengampunan dari Allah.


Hendaklah kaum pria belajar di sini bahwa perempuan adalah godaan-godaan berbahaya dan racun yang manis, ketika mereka memanjakan keinginan dan nafsu mereka, yang dengannya mereka menghancurkan diri sendiri maupun suami mereka: oleh karena itu hendaklah kaum pria dengan gagah berani menentang dan melawan mereka. "Ingatlah selalu bahwa seorang perempuan telah mengusir penghuni firdaus dari miliknya," kata Santo Hieronimus, Surat kepada Nepotianus.


Demikianlah Saturus, prokurator Raja Hunerik, yang ketika didesak untuk memeluk Arianisme, menolak. Segera istrinya, takut akan kehancuran keluarga, membawa anak-anak mereka ke lutut suaminya, menjatuhkan diri di hadapannya, dan demi segala yang suci memohon agar ia mengasihani dirinya dan putri kecil mereka yang masih menyusu serta anak-anak tercinta lainnya: Allah akan mengampuni apa yang ia lakukan dengan terpaksa, karena orang lain telah melakukan hal yang sama dengan sukarela. Maka ia menjawab istrinya, seperti Ayub yang kudus: "Engkau berbicara seperti salah seorang perempuan bodoh: aku akan takut akan hal-hal ini, wahai istri, jika hanya kemanisan hidup ini yang akan menjadi pahit dalam kehilangan harta kita; bahkan, jika engkau sungguh-sungguh mencintai suamimu, engkau tidak akan pernah berusaha melemparkannya dengan sanjungan licikmu ke dalam kebinasaan kematian kedua. Biarlah, biarlah mereka mengambil anak-anak, biarlah mereka mengambil istri, biarlah mereka merampas harta kita. Aku, dengan sepenuhnya aman dalam janji-janji Tuhan, akan menyimpan firman-Nya tetap terpatri di hatiku: Jika seseorang tidak meninggalkan istri, anak-anak, ladang, atau rumah, ia tidak dapat menjadi murid-Ku." Istri itu pergi. Saturus, dirampas segala-galanya dan dilemahkan oleh banyak siksaan, akhirnya ditinggalkan sebagai pengemis. Saksinya adalah Viktor dari Utika dalam karyanya Penganiayaan oleh Bangsa Vandal. Dengan cara yang sama Thomas More menentang istrinya, dan lebih memilih untuk tidak menyakiti Allah daripada menyakiti raja dan kehancuran keluarganya.


YANG MEMAKANNYA. -- Pererius mencatat delapan dosa Adam: yang pertama adalah kesombongan; yang kedua, keinginan berlebihan untuk menyenangkan istrinya; yang ketiga, rasa ingin tahu; yang keempat, ketidakpercayaan -- seolah-olah Allah hanya mengancam kematian secara kiasan atau sebagai peringatan, bukan secara mutlak terhadap siapa pun yang melanggar hukum; yang kelima, keangkuhan -- seolah-olah pelanggaran hukum ini hanyalah dosa ringan dan kecil; yang keenam, kerakusan; yang ketujuh, ketidaktaatan; yang kedelapan, mencari-cari dalih, yang mengenainya Santo Agustinus berkata (Khotbah 19, Tentang Para Kudus): "Seandainya Adam tidak mencari-cari dalih, ia tidak akan dibuang dari firdaus;" dan akibatnya ia akan memakan dari pohon kehidupan: maka ia akan memperoleh kembali baik keabadian maupun keadilan asal (karena keduanya saling berkaitan). Namun pendapat yang berlawanan, sebagaimana Pererius ajarkan, lebih benar. Karena Adam, segera setelah ia berdosa, sebelum pembelaan diri apa pun dari pihaknya, telah menanggung hukuman mati yang mutlak. Karena dalam pasal 2, ayat 17, hukuman itu telah dijatuhkan secara mutlak: "Pada hari apa pun engkau makan darinya, engkau pasti akan mati," yaitu engkau pasti akan mati.


Teks Ibrani dan Septuaginta menambahkan "bersamanya," yaitu bahwa Hawa memberikan buah itu kepada suaminya agar ia makan bersama-sama dengannya; oleh karena itu tampaknya Hawa makan dua kali, sekali sendirian, dan kedua kalinya bersama Adam, agar ia dapat membujuk Adam untuk makan dan menunjukkan dirinya sebagai teman dalam makan. Oleh karena itu Septuaginta memiliki "dan mereka makan," dan Targum Kaldea memiliki "ia makan (yaitu Adam) bersamanya."


Pertanyaan: Manakah dari keduanya yang berdosa lebih berat, Adam atau Hawa?


Santo Thomas menjawab (Summa Theologiae II-II, q. 163, art. 4) bahwa jika engkau mempertimbangkan dosa itu pada dirinya sendiri, Hawa berdosa lebih berat, baik karena ia berdosa lebih dahulu maupun karena ia mendorong Adam berdosa, dan dengan demikian menghancurkan dirinya, dia, dan kita semua. Namun jika engkau mempertimbangkan keadaan pribadi orangnya, Adam berdosa lebih berat, baik karena ia lebih sempurna dan lebih bijaksana daripada Hawa, maupun karena Adam menerima perintah ini langsung dari Allah, sedangkan Hawa menerimanya hanya secara tidak langsung, yaitu melalui Adam.





Ayat 7: Dan Mata Keduanya Terbuka


Seolah-olah dikatakan: Dilucuti dari selubung rahmat dan keadilan asal melalui dosa, mereka menyadari ketelanjangan, kebingungan, dan rasa malu mereka, dari kenyataan bahwa mereka merasakan dalam diri mereka gerakan-gerakan nafsu yang memberontak terhadap akal budi, terutama nafsu birahi terhadap satu sama lain. Karena gerakan-gerakan memalukan ini begitu mempengaruhi seseorang dengan rasa malu sehingga ia menutupi dan menyembunyikan anggota-anggota tubuh di mana nafsu ini berkuasa: dan dari situ, ketiga, mereka menyadari betapa besarnya kebaikan keadilan asal yang telah mereka hilangkan, dan ke dalam dosa serta kejahatan yang betapa besar mereka telah jatuh; keempat, mereka menyadari bahwa Allah dan hukuman Allah adalah benar, tetapi bahwa ular dan iblis adalah pendusta dalam janji-janji yang dibuat kepada mereka. Demikianlah kata Santo Krisostomus, Rupertus, dan Santo Agustinus (Kota Allah XIV, 17).


Dari perikop ini disimpulkan bahwa Hawa, meskipun telah dilucuti rahmat melalui dosa, tidak menyadari kebingungan dan ketelanjangan dirinya sampai ia mendorong Adam ke dalam dosa yang sama, dan ini karena hanya selang waktu yang singkat terjadi di antara kedua dosa mereka, selama mana Hawa, sepenuhnya sibuk dengan kelezatan buah itu dan dengan menawarkan serta mendesakkannya kepada suaminya, tidak merefleksikan kesengsaraannya sendiri dan ketelanjangan dirinya; atau tentu saja, sebagaimana Fransiskus dari Arezzo berpendapat, Hawa tidak dilucuti keadilan asal sejauh itu merupakan rahmat yang diberikan secara cuma-cuma, dan ia tidak merasakan gerakan-gerakan nafsu dan ketelanjangan dirinya sampai Adam berdosa: karena barulah saat itu seluruh dosa purba ketidaktaatan ini disempurnakan, dan barulah saat itu keduanya dilucuti keadilan asal oleh ketetapan Allah, dan dari situlah mereka menjadi merah padam karena malu. Karena seandainya Hawa telah dilucuti keadilan asal segera setelah ia berdosa, ia akan malu karena ketelanjangan dirinya, dan ia tidak akan berani pergi dengan telanjang kepada suaminya, melainkan karena malu ia akan mencari tempat persembunyian atau pakaian, sebagaimana yang ia lakukan segera setelah Adam berdosa.


Mengapa rasa malu secara alami mengikuti ketelanjangan, lihatlah Santo Siprianus, Khotbah tentang Alasan Sunat.


Oleh karena itu Santo Agustinus (Khotbah 77 tentang Waktu-waktu) mengajarkan bahwa kerakusan adalah ibu dari nafsu birahi, sebagaimana pantang adalah ibu dari kesucian. "Adam," katanya, "tidak mengenal Hawa kecuali ketika diprovokasi oleh ketidaksederhanaannya: karena selama kesederhanaan yang terukur tetap ada pada mereka, keperawanan yang tidak ternoda pun tetap ada; dan selama mereka berpuasa dari makanan terlarang, demikian pula mereka berpuasa dari dosa-dosa memalukan. Karena lapar adalah sahabat keperawanan, musuh kecabulan; tetapi kekenyangan mengkhianati kesucian dan memelihara godaan." Santo Agustinus menambahkan di tempat yang sama bahwa karena alasan inilah Kristus berpuasa dan melaparkan diri-Nya di padang gurun, agar dengan puasa-Nya Ia dapat menyucikan kerakusan dan nafsu birahi Adam, serta memulihkan baik Adam maupun kita kepada keabadian yang kita hilangkan melalui kerakusan Adam.


MEREKA MEMBUAT CAWAT BAGI DIRI MEREKA SENDIRI -- yaitu ikat pinggang untuk perut, berupa penutup pinggul, atau pakaian dalam untuk pinggang, agar mereka dapat menutupi bagian-bagian memalukan mereka: karena selebihnya tubuh mereka tetap telanjang, sebagaimana Adam sendiri berkata kepada Allah dalam ayat 10, seperti yang dilakukan orang-orang Brasil, orang-orang Kafir, dan orang-orang Indian lainnya pada masa kini. Santo Ireneus (buku III, bab 37) berpendapat bahwa mereka membuatnya dari daun ara, sebagai tanda pertobatan, dan mengenakan pada diri mereka semacam jubah rambut; karena daun ara menusuk dan menyengat. Lihatlah juga Santo Ambrosius, Tentang Firdaus, bab 13.





Ayat 8: Dan Ketika Mereka Mendengar Suara Tuhan


Yaitu suara gemuruh yang mengerikan dan dentuman dari guncangan pohon-pohon yang dibangkitkan oleh Allah; karena seolah-olah pada langkah kaki Allah yang datang dari kejauhan dan berjalan melalui pepohonan, pohon-pohon itu berguncang: karena inilah suara Allah yang berjalan-jalan di firdaus, sebagaimana Musa katakan. Namun Kajetanus memahami "suara" bukan sebagai bunyi pepohonan, melainkan Allah yang berbicara dan murka, dan, sebagaimana Abulensis berpendapat, berfirman: "Adam, di manakah engkau?"


Selain itu, Adam mengenali bahwa ini adalah suara Allah, pertama, karena setelah sebelumnya berbicara dengan Allah, ia mengenali suara Allah yang biasa; kedua, karena suara ini sangat besar dan mengerikan, dan layak bagi Allah: karena meskipun suara itu dihasilkan melalui malaikat, namun ia mewakili Allah (lihat Kanon 16); ketiga, karena Adam tahu bahwa tidak ada orang lain yang dapat menghasilkan bunyi ini; keempat, karena kesadaran akan dosa, dan Allah sendiri, membisikkan kepada pikirannya bahwa ini adalah suara Allah yang Menghukum.


DI DALAM ANGIN SEPOI-SEPOI SETELAH TENGAH HARI -- yaitu ketika hari sedang menurun, saat angin sepoi-sepoi lembut biasa bertiup, dan angin sejuk dicari oleh orang-orang yang lelah karena terik hari. Demikianlah Santo Hieronimus dari Simakhus, Akuila, dan Teodotion, dalam Pertanyaan-pertanyaan Ibraninya. Karena Allah menampakkan diri di sini, atau lebih tepatnya malaikat menggantikan Allah, sebagai seorang manusia, berjalan dalam rupa manusia di firdaus.


Tambahkanlah bahwa dikatakan "di dalam angin sepoi-sepoi" karena angin atau embusan (karena angin bertiup dari arah di mana Allah sedang mendekat) menyebabkan bunyi Allah terdengar dari kejauhan, agar Adam ditimpa ketakutan yang lebih besar akan Allah dan memiliki waktu untuk mencari tempat-tempat persembunyian. Demikianlah Fransiskus dari Arezzo.


Perhatikanlah ungkapan "setelah tengah hari": Karena itu, kata Ireneus (buku V), menandakan bahwa Kristus akan datang pada senja dunia, untuk menebus Adam dan keturunannya.


Untuk makna tropologis -- berapa banyak cara Allah berbicara kepada kita -- lihatlah Santo Gregorius, Moralia XXVIII, bab 2 dan 3.


IA BERSEMBUNYI DI TENGAH-TENGAH POHON -- yaitu pohon-pohon, tepatnya di antara pepohonan firdaus yang paling rimbun. Ini adalah enalage [perubahan bilangan].


Perhatikanlah di sini bersama Pererius lima buah dan akibat dosa: yang pertama adalah bahwa mata terbuka; yang kedua adalah ketelanjangan; yang ketiga, rasa malu dan kebingungan; yang keempat, cacing hati nurani; yang kelima, ketakutan dan kengerian akan penghakiman ilahi. Benarlah Santo Bernardus berkata: "Dalam dosa, kesenangan berlalu untuk tidak pernah kembali, kecemasan tetap tinggal untuk tidak pernah pergi." Dan juga Musonius, dikutip oleh Gellius: "Ketika seseorang melalui kesenangan telah melakukan sesuatu yang memalukan, apa yang manis berlalu, apa yang memalukan dan menyedihkan tetap tinggal." Sebaliknya, dalam jerih payah keutamaan, apa yang sulit dan menyedihkan berlalu, apa yang manis dan menggembirakan tetap tinggal.





Ayat 9: Di Manakah Engkau?


Seolah-olah dikatakan: Aku meninggalkanmu dalam satu keadaan, wahai Adam, dan mendapatimu dalam keadaan lain. Aku telah mengenakan kemuliaan kepadamu; engkau berjalan dengan mulia di hadapan-Ku; kini Aku melihatmu telanjang dan mencari tempat persembunyian. Bagaimana ini terjadi padamu? Siapa yang membawamu ke dalam perubahan nasib yang demikian? Pencuri atau perampok mana, yang merampas semua anugerahmu, telah menjatuhkanmu ke dalam kemiskinan yang demikian? Di manakah kesadaran akan ketelanjangan ini, di manakah kebingungan ini menimpamu? Mengapa engkau melarikan diri? Mengapa engkau tersipu? Mengapa engkau bersembunyi? Mengapa engkau gemetar? Adakah seseorang berdiri di situ untuk menuduhmu? Apakah saksi-saksi mendesak-desakmu? Dari manakah ketakutan yang begitu besar menyerbumu? Di manakah kini janji-janji agung ular itu? Di manakah ketenangan pikiran yang pertama itu? Di manakah keamanan jiwa? Di manakah kedamaian dan keyakinan hati nurani? Di manakah seluruh pemilikan begitu banyak kebaikan itu, dan kebebasan dari segala kejahatan? Demikianlah Santo Ambrosius, Tentang Firdaus, bab 14: "Di manakah," katanya, "keyakinan hati nuranimu yang baik itu? Ketakutan ini mengakui kesalahan, persembunyian ini mengakui pelanggaran: di manakah engkau maka? Aku bertanya bukan di tempat mana, melainkan dalam keadaan apa? Ke mana dosa-dosamu membawamu, sehingga engkau melarikan diri dari Allahmu yang sebelumnya engkau cari?"





Ayat 10: Aku Takut, Karena Aku Telanjang


"Aku takut," yaitu aku malu, aku merasa malu untuk datang ke hadapan-Mu; karena dengan daun-daun ara ini aku nyaris menutupi bagian-bagian memalukanku, dan di seluruh tubuhku yang lain aku masih telanjang. "Oleh karena itu" (karena huruf Ibrani vav, yang berarti "dan," sering kali bersifat kausal) "aku bersembunyi." Demikianlah "takut" sering diambil dalam arti "malu," dan maka "takut" atau "gentar" penghormatan disebut rasa malu dan penghormatan itu sendiri, sebagaimana telah kukatakan pada Ibrani 12:28.


Ayat 11. SIAPAKAH GERANGAN. -- Kata "gerangan" (enim) tidak ada dalam bahasa Ibrani, dan bukan bersifat kausal, melainkan emfatik, yang berarti sama dengan "sesungguhnya," "padahal," "namun demikian." Karena Allah di sini mendesak dan menuntut Adam untuk mengakui sebab dan kesalahan dari ketelanjangan dirinya.


Ayat 12. PEREMPUAN YANG ENGKAU BERIKAN KEPADAKU SEBAGAI TEMAN. -- "Orang benar adalah yang pertama menuduh dirinya sendiri": tetapi bagi kita, Adam, yang setelah dosa sudah penuh dengan nafsu, kesombongan, dan cinta diri, menjadi pelopor dalam mencari-cari dalih bagi dosa-dosa; lalu ia mengalihkan kesalahan kepada istri yang membujuknya, dan bahkan kepada Allah sendiri, yang memberikannya istri demikian.





Ayat 14: Dan Tuhan Allah Berfirman kepada Ular Itu


Ular itu hadir di hadapan Allah, Adam, dan Hawa. Karena meskipun setelah pencobaan iblis telah meninggalkan ular itu, dan ular itu merayap ke sana ke mari, namun atas kehendak Allah ia diarahkan ke tempat di mana Adam, yang dipanggil keluar dari persembunyiannya oleh Allah, muncul di hadapan Allah; terutama karena tempat pencobaan ular itu tidak jauh dari tempat persembunyian Adam: karena segera setelah Adam dicobai dan jatuh, ia mencari penutup dan tempat persembunyian yang terdekat.


KARENA ENGKAU TELAH MELAKUKAN INI, TERKUTUKLAH ENGKAU DI ANTARA SEGALA MAKHLUK HIDUP. -- Allah berpaling kepada penyebab pertama dan pasti dari kejahatan itu, ular penasihat jahat itu, dan mengutuknya.


Perhatikanlah pertama, bahwa yang dimaksud dengan ular di sini secara harfiah adalah baik ular yang sesungguhnya, sebagaimana dipegang oleh Santo Efrem, Barsepha, Tostatus, dan Pererius; maupun iblis, yang merupakan penggerak, pembicara, dan seolah-olah jiwa dari ular itu.


Oleh karena itu, kedua, semua hukuman ini secara harfiah dalam beberapa hal berlaku bagi ular, karena ia adalah alat iblis dan sarana kehancuran manusia: namun beberapa hukuman lebih berlaku bagi iblis. Karena semua penulis kuno memahami hal-hal ini tentang iblis.


Ketiga, ular itu dikutuk karena ia menjijikkan, mengerikan, berbisa, dan berbahaya melebihi semua binatang, terutama bagi manusia, yang dengannya setelah dosa ia memiliki antipati alami.


Keempat, meskipun sebelum pencobaan terhadap Hawa ular itu tidak berjalan tegak (sebagaimana dipegang oleh Santo Basilius, Homili tentang Firdaus, dan Didimus dalam Rantai Lipomanus), melainkan bergerak di atas dadanya merayap melalui gua-gua dan memakan tanah -- karena keduanya alami baginya -- namun ia saat itu tidak menjijikkan atau tercemar namanya; ia memiliki tempat dan martabatnya sendiri di antara binatang-binatang. Tetapi setelah pencobaan dan penipuan terhadap Hawa, ular itu menjadi dibenci, tercemar namanya, dan menjijikkan bagi manusia: dan merayap, menjauhi terang dan manusia, mengikuti gua-gua, memakan tanah, yang sebelumnya alami baginya, kini dikukuhkan atasnya sebagai hukuman dan ditetapkan sebagai kehinaan. Karena mengapa, aku bertanya, karunia-karunia alami diambil dari ular yang tidak memiliki kesalahan, karunia-karunia yang bahkan tidak diambil dari setan-setan karena dosa mereka? Demikianlah kematian, seolah-olah, alami bagi manusia, dan bagi tubuh manusia yang tersusun dari unsur-unsur yang berlawanan, tetapi setelah dosanya ia mulai menjadi hukuman atas dosa. Demikianlah pelangi, yang sebelumnya alami, setelah air bah mulai menjadi tanda perjanjian antara Nuh, umat manusia, dan Allah (Kejadian 9:46).


Kelima, hukuman ular ini adalah layak dan adil: yaitu, ular itu telah berusaha merayap masuk ke dalam persahabatan dan keakraban dengan manusia; oleh karena itu ia menerima kebencian dan kutukan. Iblis telah mengangkat ular untuk bercakap-cakap dengan perempuan itu; oleh karena itu ia diperintahkan merayap di tanah. Ia telah membujuk untuk memakan buah; oleh karena itu ia dihukum memakan tanah. Ia telah memandang mulut perempuan itu; oleh karena itu kini ia memandang tumit dan mengintainya, kata Delrio.


Keenam, secara simbolis hal-hal ini berlaku bagi iblis. Karena, sebagaimana Rupertus katakan (Tentang Trinitas III, bab 18), iblis merayap di atas dadanya karena ia tidak lagi memikirkan hal-hal surgawi, seperti dahulu ketika ia masih malaikat, melainkan hal-hal duniawi, bahkan hal-hal neraka selalu; dan tanah, yaitu manusia yang berpikiran duniawi, adalah makanan dan gizi baginya sejak dosa Adam. Karena ia mengajarkan mereka untuk merayap di tanah di atas perut mereka, yaitu menyerahkan diri sepenuhnya kepada kerakusan dan nafsu birahi. Demikianlah Santo Gregorius, Moralia XXI, bab 2. Selanjutnya, Santo Agustinus (Tentang Kejadian melawan Kaum Manikean II, bab 17), Beda, Rupertus, Hugo, dan Kajetanus berkata: Iblis berjalan "di atas dadanya dan di atas perutnya" karena ia menyerang dan menyesatkan manusia melalui dua jalan: pertama, melalui kesombongan, yang dilambangkan oleh dada; kedua, melalui nafsu birahi, yang dikiaskan oleh perut. Karena di dalam dada terdapat daya amarah, di dalam perut daya nafsu, dan iblis mengguncang serta menyalakan nafsu-nafsu ini, dan melaluinya mendorong manusia kepada dosa-dosa yang paling berat.





Ayat 15: Ia Akan Meremukkan Kepalamu (Protoevangelium)


AKU AKAN MENARUH PERMUSUHAN ANTARA ENGKAU DAN PEREMPUAN ITU. -- Karena Allah merampas kekuasaan manusia atas binatang-binatang akibat dosa, ular mulai menjadi berbahaya dan mematikan bagi manusia; dan sebaliknya manusia mulai menjadi pembunuh ular, sedangkan sebelum dosa tidak ada antipati, kengerian, kebencian, maupun hasrat untuk mencelakai antara manusia dan ular.


Aristoteles mencatat bahwa air liur manusia menyiksa ular, dan jika menyentuh kerongkongannya (yang dengannya ia mencobai Hawa), membunuhnya.


IA AKAN MEREMUKKAN KEPALAMU. -- Ada tiga bacaan di sini. Yang pertama adalah bacaan naskah-naskah Ibrani yang memiliki: "Ia" (yaitu benih) "akan meremukkan kepalamu"; dan demikianlah Santo Leo membacanya, dan dari padanya Lipomanus. Yang kedua adalah: "Dia (yaitu manusia atau Kristus) akan meremukkan kepalamu"; demikianlah Septuaginta dan Targum Kaldea. Yang ketiga adalah: "Ia [perempuan] akan meremukkan kepalamu." Demikianlah Alkitab Roma dan hampir semua Alkitab Latin membacanya, bersama Santo Agustinus, Krisostomus, Ambrosius, Gregorius, Beda, Alkuinus, Bernardus, Eukherius, Rupertus, dan lain-lain. Beberapa naskah Ibrani juga mendukung hal ini, yang membaca hi atau hu sebagai ganti hu, dengan vokal chirich kecil atau besar. Tambahkanlah bahwa hu sering digunakan untuk hi, terutama ketika ada penekanan dan sesuatu yang maskulin dikenakan kepada seorang perempuan, sebagaimana di sini peremukan kepala ular. Contoh-contohnya terdapat dalam ayat 12 dan 20 ini, Kejadian 17:14, Kejadian 24:44, Kejadian 38:21 dan 25. Kata kerja maskulin iascuph (yang berarti "akan meremukkan") pun tidak menjadi penghalang; karena sering terjadi enalage jenis kelamin dalam bahasa Ibrani, sehingga maskulin digunakan untuk feminin dan sebaliknya, terutama jika ada sebab dan misteri yang mendasarinya, sebagaimana di sini, seperti yang akan kujelaskan sekarang. Oleh karena itu hi iascuph digunakan sebagai ganti hi tascuph. Demikian pula dalam pasal 2:23, dikatakan iickare issa sebagai ganti tickare issa. Oleh karena itu Yosefus juga (buku I, bab 3) membacanya sebagaimana Penerjemah kita [Vulgata] memilikinya; karena ia berkata: "Ia memerintahkan agar perempuan itu menimpakan luka-luka pada kepalanya," sebagaimana Rufinus terjemahkan. Dari sini jelaslah bahwa Yosefus dulunya membaca hu, yang berarti "ia sendiri [perempuan]," tetapi bahwa para pencetak heretis telah menghapus kata gyne (perempuan) darinya.


Perhatikanlah pertama, bahwa tidak satu pun dari ketiga bacaan ini yang harus ditolak; bahkan semuanya benar: karena Allah di sini menempatkan sebagai lawan, seolah-olah, perempuan dengan benihnya melawan ular dengan benihnya, oleh karena itu Ia bermaksud mengatakan bahwa perempuan dengan benihnya akan meremukkan kepala ular; sebagaimana sebaliknya ular mengintai tumit baik perempuan maupun benihnya. Dan oleh karena itu Musa tampaknya di sini dalam bahasa Ibrani mencampurkan kata kerja maskulin dengan kata ganti feminin, mengatakan hi iascuph, "ia akan meremukkan," untuk menandakan bahwa baik perempuan maupun benihnya, dan oleh karena itu perempuan melalui benihnya, yaitu melalui Kristus, akan meremukkan kepala ular.


Perhatikanlah kedua: Hal-hal ini, sebagaimana telah kukatakan, secara harfiah berlaku baik bagi ular maupun bagi iblis, yang merupakan seolah-olah penggerak dan jiwa ular. Karena antipati, kebencian, kengerian, dan peperangan ini secara harfiah dimulai setelah dosa antara ular-ular dan manusia, baik pria maupun wanita, sebagaimana pengalaman kini menunjukkan. Bahkan Rupertus (buku III, bab 20) mengajukan pengalaman khusus dan patut diperhatikan, yaitu bahwa kepala ular hanya dengan sangat sulit dapat diremukkan oleh pedang, tongkat, dan palu sehingga seluruh tubuh terbunuh; tetapi jika seorang perempuan dengan kaki telanjang mendahului taring ular dan menekan kepalanya, segera dengan kepala itu seluruh tubuh pun sepenuhnya mati.


Selanjutnya, hal-hal yang sama ini bahkan lebih secara harfiah berlaku bagi Kristus dan Perawan Maria yang Terberkati yang berperang melawan iblis. Karena "perempuan" itu adalah Hawa, yang meremukkan iblis ketika ia bertobat, atau lebih tepatnya perempuan itu adalah Maria yang Terberkati, putri Hawa; benihnya adalah Yesus dan umat Kristen; ular itu adalah iblis; benihnya adalah orang-orang kafir dan semua orang fasik. Maka Maria yang Terberkati meremukkan ular itu; karena ia senantiasa penuh rahmat dan mulia sebagai penakluk iblis, dan meremukkan semua ajaran sesat (yang merupakan kepala ular) di seluruh dunia, sebagaimana Gereja nyanyikan; tetapi Kristuslah yang paling sempurna meremukkannya beserta kepalanya dan tipu muslihatnya, ketika dengan kuasa-Nya sendiri di Salib Ia merampas dari iblis seluruh kerajaan dan jarahan-jarahannya; dan dari Kristus, baik Hawa yang bertobat maupun Maria yang tak bercela, dan kita juga, semuanya menerima kuasa untuk meremukkan iblis dan benihnya (yaitu pertama, bisikan-bisikannya; kedua, benihnya, yaitu manusia-manusia jahat, karena iblis adalah bapa dan penguasa mereka). Karena inilah yang dikatakan dalam Mazmur 90: "Engkau akan berjalan di atas ular tedung dan ular berbisa, dan engkau akan menginjak singa dan naga." Dan Lukas 10: "Lihatlah, Aku telah memberikan kepadamu kuasa untuk menginjak ular dan kalajengking, dan atas segala kekuatan musuh." Dan Roma 16: "Semoga Allah segera meremukkan Iblis di bawah kakimu." Demikianlah Teodoretus, Rupertus, Beda di sini, Agustinus (Kota Allah XI, bab 36), Epifanius (buku II Melawan Kaum Antidikomarianis), dan Bapa-bapa Gereja lainnya di mana-mana.


Dengan tepat Santo Krisostomus (Homili tentang Larangan Pohon, jilid 1) memperhadapkan Kristus dengan Adam, Perawan Maria yang Terberkati dengan Hawa, dan Gabriel dengan ular: "Kematian," katanya, "melalui Adam, kehidupan melalui Kristus; ular menyesatkan Hawa, Maria menyetujui Gabriel; tetapi penyesatan Hawa mendatangkan kematian, persetujuan Maria melahirkan Juruselamat bagi dunia. Melalui Maria dipulihkan apa yang telah binasa melalui Hawa; melalui Kristus ditebus apa yang telah ditawan melalui Adam; melalui Gabriel dijanjikan apa yang telah diputusasakan melalui iblis."


AKAN MEREMUKKAN. -- Dalam bahasa Ibrani adalah iascuph, yang diterjemahkan Rabbi Abraham sebagai "akan memukul"; Rabbi Salomo, "akan menumbuk"; Septuaginta menerjemahkan tereset, yaitu "akan meremukkan"; namun Filo (Alegori II), bersama beberapa orang lain, membaca epitereset, yaitu "akan mengawasi." Oleh karena itu juga Targum Kaldea menerjemahkan: "Ia akan mengawasi engkau untuk apa yang telah kaulakukan kepadanya sejak awal, dan engkau akan mengawasi dia pada akhirnya." Secara tepat, kata Ibrani scuph tampaknya berarti memukul seseorang secara tiba-tiba dan seolah-olah dari penyergapan dan persembunyian, menghantam, menginjak, meremukkan, sebagaimana jelas dari Ayub 9:17 dan Mazmur 139:11; oleh karena itu Penerjemah kita juga menerjemahkannya tak lama kemudian sebagai "mengintai."


Lihatlah di sini betapa sesatnya baik kaum heretis maupun penyembah berhala yang disebut Ofit, yaitu "penyembah ular," dari ophis, yang berarti ular, yang mereka sembah karena, dengan membisikkan buah terlarang, ia telah menjadi permulaan pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat bagi Adam dan keturunannya; dan oleh karena itu mereka mempersembahkan roti kepadanya. Epifanius menggambarkan upacara persembahan mereka (Ajaran Sesat 37).


DAN ENGKAU AKAN MENGINTAI TUMITNYA. -- Dalam bahasa Ibrani adalah kata kerja yang sama yang telah disebutkan, iascuph, yang sedikit sebelumnya diterjemahkan oleh Septuaginta sebagai tereset, yang berarti "akan meremukkan": tetapi di sini mereka menerjemahkannya tereseis, yang berarti "engkau akan mengawasi" (yaitu dengan mengintainya). Karena demikianlah Yosefus, Filo, Santo Hieronimus, Ambrosius, Ireneus, Agustinus, dan lain-lain membaca di sini dari Septuaginta. Karena ular-ular secara khas, bersembunyi di padang rumput dan hutan, membalas dendam bukan dengan kekuatan terbuka melainkan dengan kelicikan, dan menggigit orang yang lengah dari belakang dan menyerang tumit, dan dari situ membunuh dengan bisa yang menjalar ke seluruh tubuh. Demikianlah Rupertus.


Secara simbolis, Filo berkata: Tumit adalah bagian jiwa yang melekat pada kodrat duniawi, dan yang cenderung serta mudah tertarik kepada indra jasmani dan kenikmatan duniawi. Iblis mengintai bagian ini, dan melaluinya mengintai pikiran dan kehendak. Dan oleh karena itu Kristus membasuh kaki murid-murid-Nya pada Perjamuan Terakhir, agar ini menjadi tanda bahwa kutuk tumit itu kini telah dibasuh -- kutuk yang dengannya, sejak awal mula segala sesuatu, pintu masuk terbuka bagi gigitan-gigitan ular.


Dengan cara yang sama iblis mengintai tumit, yaitu ia berusaha seolah-olah dari belakang menyerang secara diam-diam (karena yang ditandakan di sini, menurut cara Ibrani, bukanlah tindakan memukul yang sempurna, melainkan yang baru dimulai, atau sekadar percobaan) Kristus, Perawan Maria yang Terberkati, dan umat Kristen; tetapi ia tidak menang atas mereka selama mereka tetap menjadi benih Kristus, yaitu anak-anak Allah. Tambahkanlah bahwa iblis sesungguhnya memukul dan meremukkan beberapa orang dari benih ini, yaitu orang-orang beriman yang di dalam Gereja ibarat tumit -- yaitu yang paling rendah, yang tidak berharga, dan yang terpaku pada hal-hal duniawi.


Selanjutnya, "kepala" Kristus adalah keilahian-Nya, "tumit"-Nya adalah kemanusiaan-Nya. Sementara iblis menyerang dan membunuh kemanusiaan ini, ia sendiri terbunuh: karena saat itulah Kristus meremukkan kepala iblis, yaitu Ia menundukkan kesombongannya dan memporak-porandakan segala kekuatannya.


Secara alegoris, permusuhan antara perempuan dan ular ini menandakan kebencian dan peperangan terus-menerus antara Gereja dan iblis, sebagaimana diajarkan oleh Santo Yohanes (Wahyu 12:13) dan Bapa-bapa Gereja di mana-mana. Bahkan ada beberapa orang, seperti P. Gordon (Kontroversi I, bab 17), yang memahami secara harfiah "perempuan" sebagai Gereja, dan "ular" sebagai iblis. Tetapi perempuan itu secara harfiah lebih menandakan seorang perempuan, dan secara mistis Gereja; oleh karena itu Rasul (Efesus 5:32) menyebut ini sebagai sakramen, atau, sebagaimana dalam bahasa Yunani, misteri Kristus dan Gereja.


Secara tropologis, Santo Gregorius (Moralia I, bab 38): "Kita meremukkan kepala ular," katanya, "ketika kita mencabut permulaan pencobaan dari hati; dan saat itulah ia mengintai tumit kita, karena ia menyerang akhir dari perbuatan baik secara lebih licik dan lebih kuat." Dan Santo Agustinus pada Mazmur 48 dan 103: "Jika iblis mengawasi tumitmu, engkau awasi kepalanya. Kepalanya adalah permulaan bisikan jahat; ketika ia mulai membisikkan kejahatan, maka tolaklah, sebelum kesenangan bangkit dan persetujuan menyusul. Dan dengan demikian engkau akan menghindari kepalanya, dan oleh karena itu ia tidak akan menangkap tumitmu," yaitu:


"Lawanlah sejak awal: obat disiapkan terlambat, ketika penyakit telah menguat melalui penundaan yang lama."


Dan Santo Bernardus, Kepada Saudarinya tentang Cara Hidup dengan Baik, bab 29: "Kepala ular diremukkan," katanya, "ketika kesalahan diperbaiki di tempat ia dilahirkan." Alkuinus, atau Albinus, menambahkan: Iblis, katanya, mengintai tumit kita karena ia menyerang akhir hidup kita dengan lebih ganas. Karena alasan inilah para kudus takut akan akhir mereka, dan saat itu melayani Allah dengan lebih berkobar-kobar. Demikianlah Santo Hilarion, takut dalam kematiannya, berkata kepada dirinya sendiri: "Engkau telah melayani Tuhan selama hampir tujuh puluh tahun, dan engkau takut mati?" Abbas Pambo, saat meninggal, berkata: "Aku berangkat sekarang kepada Allahku; tetapi sebagai seseorang yang nyaris belum mulai benar-benar dan dengan benar menyembah Allah." Arsenius berkata: "Berikanlah, ya Tuhan, agar setidaknya sekarang aku mulai hidup dengan saleh." Santo Fransiskus menjelang kematiannya berkata: "Saudara-saudara, sampai sekarang kita telah membuat sedikit kemajuan; marilah kita sekarang mulai melayani Allah; marilah kita kembali kepada permulaan kerendahan hati dan masa novisiat." Ia berkata demikian dan melakukannya, sebagaimana disaksikan Santo Bonaventura dalam riwayat hidupnya. Demikian pula Antonius berkata: "Hari ini, anggaplah bahwa kamu telah memulai hidup keagamaan." Dan Barlaam kepada Yosafat: "Pikirkanlah" setiap hari "bahwa hari ini engkau telah mulai melayani Allah, bahwa hari ini engkau akan menyelesaikannya." Agatho telah hidup dengan kudus, dan namun ia biasa berkata: "Aku ngeri akan kematian, karena penghakiman Allah berbeda dari penghakiman manusia."





Ayat 16: Aku Akan Melipat Gandakan Kesusahanmu


AKU AKAN MELIPAT GANDAKAN. -- Dalam bahasa Ibrani harba arbe, "melipatgandakan Aku akan melipatgandakan," yaitu Aku akan melipatgandakan dengan amat sangat dan dengan pasti. Karena pengulangan ini menandakan baik kelimpahan maupun kepastian.


Tiga hukuman dijatuhkan di sini kepada perempuan itu atas tiga dosanya. Karena pertama, karena ia percaya kepada ular yang berkata "Kamu akan menjadi seperti allah," ia mendengar: "Aku akan melipatgandakan kesusahanmu dan kehamilanmu"; kedua, karena ia dengan rakus memakan buah terlarang, ia mendengar: "Dengan kesakitan engkau akan melahirkan"; ketiga, karena ia menyesatkan suaminya, ia mendengar: "Engkau akan berada di bawah kuasa suamimu." Demikianlah Rupertus.


"KESUSAHAN DAN KEHAMILAN." -- Yaitu kesusahan-kesusahan dari kehamilan. Karena ini adalah hendiadis yang lazim di kalangan orang Ibrani, seperti yang digunakan oleh Penyair [Vergilius]: "Ia menggigit emas dan kekang," yaitu ia menggigit kekang emas.


Kesusahan-kesusahan ini, sebelum kehamilan, adalah kenajisan dan aliran darah haid; dalam kehamilan itu sendiri, pecahnya keperawanan, rasa malu, dan kesakitan; setelah kehamilan, kenajisan, bau busuk, tertahannya haid, keinginan yang tidak terkendali, beban anak selama sembilan bulan, mual, kejang-kejang, dan sangat banyak bahaya, yang mengenainya lihatlah Aristoteles, Sejarah Hewan VII, bab 4.


DENGAN KESAKITAN ENGKAU AKAN MELAHIRKAN. -- Pada kesakitan ini sering kali ditambahkan bahaya terhadap nyawa, baik ibu maupun anak, dan ini baik jiwa maupun tubuh; dan kesakitan ini begitu besar sehingga seorang perempuan yang mengalaminya berkata: "Ia lebih suka berjuang mempertaruhkan nyawanya di bawah senjata sepuluh kali daripada melahirkan sekali." Kesakitan ini pada perempuan lebih besar daripada pada hewan mana pun, karena pemisahan bagian-bagian yang berkesinambungan yang lebih sulit, sebagaimana diajarkan oleh Aristoteles (di atas, bab 9). Dalam keadaan tanpa dosa, perempuan akan terhindar dari kesakitan ini berkat kemurahan dan pemeliharaan Allah. Lihatlah betapa kecilnya kesenangan dosa -- setetes, kukatakan, madu -- telah mendatangkan betapa banyak empedu, betapa banyak kesakitan atas Hawa dan seluruh keturunannya!


ENGKAU AKAN BERADA DI BAWAH KUASA SUAMIMU. -- Tidak seperti sebelumnya, dengan sukarela, dengan gembira, dengan kemanisan dan keharmonisan yang mengagumkan, melainkan sering kali dengan terpaksa, dengan kejengkelan dan keengganan yang amat sangat. Karena di sini suami menerima kuasa untuk mengendalikan dan menghukum istrinya.


Demikianlah Molina. Dalam bahasa Ibrani dikatakan: Kepada suaminya teschukatech, yaitu nafsu, kerinduan, atau tempat berpaling; atau, sebagaimana Septuaginta dan Targum Kaldea memilikinya, "perpalinganmu akan," seolah-olah dikatakan: Apa pun yang kauinginkan, niscaya engkau harus berpaling kepada suamimu, agar engkau memperoleh dan menyelesaikannya. Oleh karena itu, jika engkau bijaksana, biarlah matamu senantiasa mengamati wajah, mata, isyarat, dan kecenderungan suamimu, agar engkau menyenangkannya, mematuhi kehendaknya, dan memenangkan hatinya bagimu. Jika engkau bijaksana, janganlah menginginkan apa pun selain apa yang kautahu akan menyenangkan suamimu; jika engkau mencintai kedamaian dan ketenangan, berpikirlah dan setujuilah bersama suamimu; berhati-hatilah jangan menendang galah tajam. Rupertus menambahkan: "Engkau akan berada di bawah kuasa suamimu." Begitu benarlah ini, katanya, sehingga menurut hukum Romawi, bahkan di kalangan bangsa-bangsa kafir, seorang istri tidak diizinkan membuat surat wasiat tanpa wewenang suaminya; dan karena ia berada di bawah tangan suaminya, ia dikatakan telah mengalami pengurangan kedudukan hukum.


"Dan ia akan berkuasa atasmu." -- Kekuasaan suami ini, jika adil dan tidak berlebihan, adalah hukum kodrat; jika keras dan sewenang-wenang, ia bertentangan dengan kodrat; tetapi keduanya memberatkan bagi perempuan dan merupakan hukuman atas dosa. Oleh karena itu, bertentangan dengan kodrat, dan ibarat suatu kelainan, jika seorang perempuan ingin berkuasa atas suaminya.





Ayat 17: Terkutuklah Tanah Karena Pekerjaanmu


17. "Karena engkau mendengarkan" -- karena engkau lebih menaati istrimu daripada Aku. "Terkutuklah tanah karena pekerjaanmu." -- Perhatikanlah bersama Adam, Prokopius, Abulensis, dan Pererius bahwa bumi di sini dikutuk oleh Allah bukan secara mutlak, melainkan "karena pekerjaanmu," sebab kepadamu, hai Adam, ketika engkau bekerja keras dan berkeringat atasnya, ia akan menghasilkan sedikit buah, bahkan seringkali duri dan rumput berduri, sebagaimana berikut.


Kedua, meskipun sebelum dosa bumi secara alamiah juga akan menghasilkan duri dan rumput berduri (yang meskipun Beda, Rupert, dan yang lain menyangkalnya, telah saya tunjukkan sebagai lebih benar pada pasal 1, ayat 12), namun hal itu sendiri kini telah menjadi hukuman bagi manusia berdosa; sebab jika Adam tidak berdosa, ia akan hidup tanpa pekerjaan apa pun dari buah-buah firdaus (di tempat kesenangan mana segala sesuatu akan membantu dan menyegarkan manusia, dan tidak akan ada yang menyakitinya, sehingga di dalamnya tidak akan ada duri); tetapi kini, bekerja keras untuk memperoleh makanan bagi dirinya sendiri, ia seringkali menuai duri dan rumput berduri, yang dengannya ia bukan diberi makan melainkan dilukai.


Tambahkanlah yang ketiga: melalui dosa Adam ini, kebaikan dan kesuburan awal bumi tampaknya telah terhambat dan berkurang, dan oleh karena itu ia kini menghasilkan duri dan rumput berduri lebih sering dan di lebih banyak tempat daripada sebelum dosa; sebab inilah yang terjadi pada Kain ketika ia berdosa, Kejadian IV, 12. Demikian pula bagi orang Israel, karena dosa-dosa mereka, Allah seringkali mengancam melalui para Nabi langit dari perunggu dan bumi dari besi. Demikian pula pada masa kini Allah seringkali menghukum kota-kota dan kerajaan-kerajaan dengan kemandulan karena dosa-dosa. Oleh karena itu terjemahan Kaldea dan Akuila berbunyi, "terkutuklah tanah karena engkau"; dan Teodosion, "terkutuklah tanah karena pelanggaranmu": sebab akar kata abar berarti melanggar.


Di mana perhatikanlah yang keempat: teks Ibrani sekarang berbunyi ba'avureka, yaitu "karena engkau," sebagaimana diterjemahkan oleh Kaldea dan Akuila. Tetapi Vulgata kita, bersama Septuaginta (dari mana jelas bahwa bacaan ini adalah kuno dan oleh karena itu lebih otentik), membaca ba'avodeka, yaitu "karena pekerjaanmu." Sebab huruf resh dan daleth sangat mirip, sehingga tergelincir dari satu ke yang lain adalah mudah.


Secara tropologis, Santo Basilius dalam homilinya Tentang Firdaus berkata: "Mawar di sini tergabung dengan duri, hampir menyatakan kepada kita dengan suara yang terang dan berkata: Hal-hal yang menyenangkan bagimu, hai manusia, bercampur dengan dukacita. Karena sesungguhnya dalam urusan manusia memang demikianlah diatur sehingga tidak ada yang murni di dalamnya, melainkan segera kesedihan dilekatkan pada kegembiraan dan keceriaan, kejandaan pada pernikahan, kekhawatiran dan kecemasan pada pemeliharaan anak-anak, keguguran pada kesuburan, aib pada kemegahan hidup, kerugian pada keberhasilan yang makmur, kejenuhan pada kenikmatan, penyakit pada kesehatan. Mawar memang indah, tetapi ia menimbulkan kesedihan bagiku. Setiap kali saya melihat bunga ini, saya diingatkan akan dosa saya, yang karenanya bumi dikutuk untuk menghasilkan duri dan rumput berduri."


"Dengan susah payah engkau akan makan daripadanya." -- Kata Ibrani itsabon menandakan pekerjaan yang bercampur dengan kepayahan, kesusahan, dan kesakitan yang besar, seperti halnya pekerjaan pertanian, dan itu beragam, bermacam-macam, dan terus-menerus, yang dengannya, betapapun kerasnya ia berusaha, seorang manusia hampir tidak dapat menyediakan penghidupan bagi dirinya sendiri dan keluarganya.


Isidorus Clarius mencatat bahwa hukuman-hukuman masing-masing dijatuhkan di sini oleh Allah secara tepat: yaitu, ular telah dengan sombong mengangkat dirinya; oleh karena itu ia diperintahkan merayap di tanah. Perempuan telah merasakan kenikmatan buah; oleh karena itu ia diperintahkan melahirkan anak dalam kesakitan. Adam telah dengan lemah menyerah kepada istrinya; oleh karena itu ia diperintahkan memperoleh makanannya dengan susah payah. Inilah maka "kuk yang berat atas anak-anak Adam, dari hari keluarnya mereka dari rahim ibu mereka, sampai hari penguburan dalam ibu dari segala sesuatu," Sirakh 40:1. Di bawah kuk ini kita semua mengeluh.


"Daripadanya." -- Dalam bahasa Ibrani, "engkau akan memakannya," yaitu tunas-tunas dan buah-buahnya.


18. "Dan engkau akan makan tumbuh-tumbuhan di padang" -- seolah-olah berkata: Bukan kenikmatan dan buah-buahan firdaus, bukan juga ayam hutan, kelinci, daging panggang dan rebus, melainkan tumbuh-tumbuhan bumi yang sederhana dan rendah akan engkau makan, baik demi kesederhanaan maupun demi penebusan dosa. Sebab orang Ibrani menyebut tumbuh-tumbuhan bumi atau padang sebagai tumbuhan umum dan rendah yang menjadi makanan binatang maupun manusia. Karena melalui dosa manusia telah menjadi seperti kuda dan keledai: oleh karena itu ia harus makan makanan yang sama dengan mereka.


Untuk makna tropologis, lihatlah Kassianus, Konferensi, Buku XXIII, pasal 11.





Ayat 19: Karena Engkau Debu dan kepada Debu Engkau Akan Kembali


19. "Karena engkau debu, dan kepada debu engkau akan kembali." -- Septuaginta berbunyi, "karena engkau tanah, dan kepada tanah engkau akan kembali." Manusia setelah dosa menderita semacam penyakit kronis yang tak tersembuhkan, yaitu pertentangan dan kerusakan kualitas-kualitas yang berlawanan, yang secara bertahap menguras dan membunuhnya. Kata Ibrani aphar secara tepat berarti debu; tetapi, sebagaimana telah saya katakan sebelumnya, debu yang darinya Adam dibuat ini dicampur dengan air, dan oleh karena itu merupakan lumpur dan tanah liat bumi, sehingga jasad manusia setelah mati juga terurai menjadi tanah liat. Mengapa engkau menyombongkan diri, hai tanah dan abu? Dari sini jelas bahwa kematian bagi manusia bukanlah suatu kodrat alamiah, melainkan hukuman dosa. Maka dengan tajam Santo Agustinus berkata dalam Sententia 260: "Manusia telah diciptakan abadi: ia ingin menjadi Allah; ia tidak kehilangan apa yang dimilikinya sebagai manusia, tetapi ia kehilangan apa yang dimilikinya sebagai makhluk abadi, dan dari kesombongan ketidaktaatan, hukuman kodrat tertimpa padanya." Hal yang sama jelas dari Roma 5:12 dan Kebijaksanaan 2:23. Santo Krisostomus berpendapat bahwa hukuman mati ini meringankan hukuman yang sebelumnya: "Dengan susah payah engkau akan makan daripadanya." Sebab betapa bergunanya hukuman ini bagi kita, Rupert menunjukkan secara mendalam dalam Buku III, pasal 24 dan 25, di mana di antara hal-hal lainnya ia berkata, pertama, "agar manusia tidak mengabaikan kematian buruk jiwanya, dan tidur dengan aman dalam kenikmatan-kenikmatannya sampai fajar pengadilan terakhir, Allah memukulnya dengan kematian daging, supaya setidaknya dengan ketakutan akan kedatangannya ia terbangun; maka juga kedua, Ia menghendaki hari dan jam kematian agar tidak diketahui, yang dengan menjaga manusia selalu cemas dan selalu dalam ketegangan, tidak mengizinkannya untuk menyombongkan diri." Ketiga, dari Plotinus ia mengajarkan bahwa merupakan belas kasihan Allah bahwa Ia menjadikan manusia fana, agar ia tidak disiksa oleh kesengsaraan abadi kehidupan ini. Keempat, Allah menghendaki manusia hidup dalam kerja keras.


"Mengasah hati fana dengan kekhawatiran, dan tidak membiarkan kerajaannya menjadi lamban dalam kelesuan yang berat."


Demikianlah kata Rupert.


Secara moral, apakah manusia itu? Dengarkanlah orang-orang kafir. Pertama, manusia adalah permainan nasib, gambaran ketidaktetapan, cermin kebinasaan, jarahan waktu, kata Aristoteles; kedua, manusia adalah hamba kematian, pengembara yang lewat; ketiga, ia adalah bola yang dipermainkan Allah, kata Plautus; keempat, ia adalah tubuh yang lemah dan rapuh, telanjang, tak bersenjata, membutuhkan pertolongan orang lain, terlempar ke setiap hinaan nasib, kata Seneka; kelima, ia adalah ikatan kebinasaan, kematian yang hidup, mayat yang berperasaan, kuburan yang berputar, tabir yang gelap, kata Trismegistus; keenam, ia adalah bayangan dan bayang-bayang tipis, kata Sofokles; ketujuh, ia adalah mimpi dari bayang-bayang, kata Pindar; kedelapan, ia adalah orang buangan dan pendatang di dunia yang sengsara: karena apakah dunia ini sekarang selain peti dukacita, sekolah kesia-siaan, pasar para penipu? sebagaimana dikatakan seorang Filsuf.


Apakah manusia itu? Dengarkanlah orang-orang beriman, orang-orang bijak, dan para nabi. Pertama, manusia adalah benih yang berbau busuk, kantong kotoran, makanan cacing, kata Santo Bernardus; kedua, manusia adalah olok-olok Allah, kata Kaisar Zeno yang melarikan diri setelah mendengar pembantaian rakyatnya; ketiga, manusia adalah setetes air dari timba, belalang, sentak timbangan, setetes embun pagi, rumput, bunga, kekosongan dan kehampaan, sebagaimana dikatakan Yesaya dalam pasal 40, ayat 6, 15, 17, 22; keempat, ia adalah kesia-siaan belaka, sebagaimana dikatakan Pemazmur, Mazmur 38:6; kelima, ia adalah utusan yang berlalu, kapal yang melintas, burung yang terbang, anak panah yang dilepas, asap, bulu halus, buih tipis, tamu sehari, Kebijaksanaan pasal 5, ayat 9; keenam, ia adalah debu dan abu, sebagaimana kata Ibrahim dalam Kejadian pasal 18, ayat 27; ketujuh, "manusia yang lahir dari perempuan, hidup untuk waktu yang singkat, dipenuhi banyak kesengsaraan; ia seperti bunga yang tumbuh dan dihancurkan, dan melarikan diri seperti bayang-bayang, dan tidak pernah tinggal dalam keadaan yang sama," Ayub 14:1. Belajarlah maka, hai manusia, untuk meremehkan baik dirimu sendiri maupun dunia. Dengarkanlah Santo Agustinus dalam Sententia-nya, Sententia terakhir: "Engkau bermegah dalam kekayaan dan membanggakan kemuliaan leluhurmu, dan engkau bersukacita atas tanah airmu dan keindahan tubuhmu, dan atas kehormatan yang diberikan manusia kepadamu: lihatlah dirimu sendiri, karena engkau fana, dan engkau adalah tanah, dan ke tanah engkau akan pergi; lihatlah sekeliling pada mereka yang sebelum engkau bersinar dengan kemegahan serupa: di manakah mereka yang dikunjungi kekuasaan warga negara? di manakah kaisar-kaisar yang tak terkalahkan? di manakah mereka yang mengatur pertemuan-pertemuan dan pesta-pesta? di manakah para penunggang kuda yang megah? di manakah para panglima perang? di manakah para penguasa yang lalim? kini semua adalah debu, kini semua adalah abu, kini dalam beberapa baris sajak sajalah kenangan mereka. Lihatlah kuburan-kuburan, dan lihatlah siapa hamba, siapa tuan, siapa miskin, siapa kaya? bedakanlah, jika engkau bisa, tahanan dari raja, yang kuat dari yang lemah, yang tampan dari yang cacat. Ingatlah maka akan kodratmu, jangan pernah menyombongkan dirimu; dan engkau akan ingat jika engkau memandang dirimu sendiri."


Demikianlah Zosimas, pada saat Paskah tiba kembali, kembali ke tempat yang telah disepakati dengan Santa Maria dari Mesir, mendapatinya terbaring mati, dan di dekatnya tertulis di tanah: "Kuburkanlah, Abba Zosimas, jasad miskin Maria: kembalikanlah tanah kepada tanah dan debu kepada debu." Dan karena ia tidak memiliki cangkul, muncullah seekor singa, yang menggali tanah dengan cakar-cakarnya dan membuat kuburan di mana Zosimas memakamkan jasad Santa itu.





Ayat 20: Dan Adam Menamai Istrinya Hawa


"Ia menamai," setelah ia diusir dari firdaus: sebab segera setelah dosa dan hukuman Allah, ia diusir dari firdaus. Ini oleh karena itu merupakan suatu prolepsis, atau antisipasi.


Hawa. -- Dalam bahasa Ibrani adalah chavva, yaitu yang hidup, atau lebih tepatnya yang memberi kehidupan, dari akar kata chaia, yaitu ia hidup, "karena ia akan menjadi ibu segala yang hidup." Maka Septuaginta menerjemahkan Hawa sebagai zoe, yaitu kehidupan. Dari kata Ibrani chaia, atau chava, yaitu ia hidup, muncul bentuk imperatif chave, atau have, yaitu hiduplah -- yang merupakan kata orang yang memberi salam dan mendoakan kebaikan, setara dengan kata Yunani chaire, hygiaine. Untuk have orang Latin mengatakan ave; dan orang Kartago, havo. Dari situ baris Plautus dalam Poenulus: "Havo (yaitu salam, selamat), dari negeri manakah kalian? atau dari kota mana?" Demikianlah Serarius kita pada Yosua pasal 2, pertanyaan 25.


Perhatikanlah bahwa para Rabi telah secara keliru menambahkan titik-titik vokal pada chavva: sebab seharusnya ditandai dan dibaca sebagai Cheva, atau Heva; karena demikianlah Septuaginta, Vulgata kita, dan yang lain membacanya. Demikian pula para Rabi dengan bodoh membaca Cores untuk Kirus, dan Dariaves untuk Darius.


Dengan nama Hawa ini, Adam menghibur dirinya dan istrinya, yang dihukum mati oleh Allah, bahwa melalui Hawa ia akan memperanakkan keturunan yang hidup, dalam siapa mereka juga, meskipun ditakdirkan untuk mati, akan tetap hidup selama-lamanya, seolah-olah, sebagai orang tua dalam anak-anak mereka.


Oleh karena itu Hawa adalah lambang dari Santa Perawan Maria, yang adalah ibu dari yang hidup, bukan dengan kehidupan temporal melainkan dengan kehidupan rohani dan kekal di surga. Demikianlah Santo Epifanius, Bidah 78. Maka Maria adalah ibu yang lebih baik daripada Hawa. Sebab Hawa adalah dan dapat disebut ibu dari semua, baik yang mati maupun yang hidup. Maka Lyra dan Abulensis berkata: Hawa berarti ibu dari semua, bukan secara sederhana, tetapi dari mereka yang hidup dengan sengsara dan menderita dalam kehidupan fana ini. Maka beberapa orang dengan saleh merenungkan bahwa Hawa tepat dinamakan demikian, seolah-olah nama ini merujuk pada tangisan bayi-bayi yang dilahirkan dari Hawa: sebab anak laki-laki yang baru lahir dalam tangisannya berteriak "a," sedangkan anak perempuan berkata "e," seolah-olah berkata: Biarlah semua yang lahir dari Hawa berkata "e" atau "a." Lagi pula, Eva secara anastrophe dan apokope dalam bahasa Latin adalah ve ("celaka"); secara anastrophe saja adalah ave ("salam"), yang dibawakan Malaikat Agung Gabriel kepada Santa Perawan Maria dalam salam.





Ayat 21: Allah Membuat bagi Adam dan Istrinya Jubah dari Kulit


Perhatikanlah di sini perbedaan watak iblis dan Allah; iblis menjatuhkan manusia dengan kenikmatan kecil, lalu segera meninggalkannya terbaring dalam jurang kesengsaraan dan kebingungan, sehingga ia menjadi tontonan yang menyedihkan bagi semua yang melihatnya: tetapi Allah datang menolong bahkan musuh-Nya yang menyedihkan, mengenakan pakaian dan menutupinya. Origenes di sini memahami bukan jubah kulit yang sesungguhnya, melainkan tubuh-tubuh jasmani dan fana, yang dengannya Adam dan Hawa dikenakan setelah dosa; sebab konyol, katanya, untuk mengklaim bahwa Allah adalah penyamak kulit dan tukang sepatu kulit Adam. Tetapi ini adalah kekeliruan: sebab kata-kata ini harus dipahami secara historis dan harfiah, sebagaimana bunyinya, sebagaimana diajarkan Santo Agustinus dalam Buku XI dari Tentang Kejadian secara Harfiah, pasal 39, dan bahkan Origenes sendiri dalam Homili 6 pada Imamat: "Dengan pakaian sedemikianlah, katanya, layak orang berdosa dikenakan (yaitu jubah dari kulit), yang akan menjadi tanda kefanaan yang telah diterimanya dari dosa pertama, dan kerapuhan yang datang dari kerusakan daging." Teodorus dari Heraklea dan Gennadius berpendapat bahwa kulit kayu pohon di sini disebut kulit, dan bahwa pakaian Adam dibuat darinya. Tetapi Teodoretus dengan tepat membantah ini dalam Pertanyaan 39. Allah tidak menciptakan kulit-kulit ini dari ketiadaan, sebagaimana Prokopius berpendapat, melainkan entah menyuruh malaikat-malaikat-Nya menguliti hewan-hewan yang disembelih (sebab Allah menciptakan bukan hanya satu pasang dari setiap jenis, sebagaimana Teodoretus berpendapat, melainkan beberapa pada awalnya); atau Ia dengan seketika mengubah dan membentuknya dari sumber lain.


Lagi pula, pahamilah kulit-kulit di sini sebagai yang alami, yaitu dengan bulu domba dan rambut: sebab inilah yang dimaksudkan oleh kata Ibrani or dan kata Latin pelliceas; dan ini pertama, agar pakaian-pakaian ini dapat melayani Adam dan Hawa baik di musim dingin maupun musim panas hanya dengan membaliknya. Kedua, karena pakaian itu diberikan bukan untuk perhiasan, melainkan untuk kebutuhan, yaitu untuk menutupi ketelanjangan mereka dan menangkal gangguan cuaca. Ketiga, karena pakaian-pakaian ini merupakan simbol bukan hanya kerendahan hati, tetapi juga kesederhanaan, pengendalian diri, dan penebusan dosa. Bukan dengan kain ungu, bukan dengan kain tenunan, melainkan dengan kulit seperti jubah rambut Allah mengenakan pakaian pada manusia setelah dosa, untuk mengajarkan bahwa pakaian kita haruslah sama sederhananya. Maka empat puluh prajurit kudus dan Martir, sebagaimana dicatat oleh Santo Basilius, ditelanjangi oleh prefek dan dilemparkan ke dalam danau beku untuk dibunuh oleh dinginnya, menyemangati diri mereka dengan suara ini: "Kami bukan menanggalkan pakaian, kata mereka, melainkan manusia lama yang dirusak oleh tipu daya nafsu; kami bersyukur kepada-Mu, Tuhan, bahwa bersama dengan pakaian ini, kami juga boleh menanggalkan dosa: sebab karena ular kami mengenakannya, tetapi karena Kristus kami menanggalkannya." Demikianlah, hampir terbunuh oleh dingin, mereka diserahkan kepada api, sementara para malaikat dari surga memperlihatkan mahkota kemenangan mereka. Keempat, pakaian-pakaian yang dibuat dari kulit hewan mati ini mengingatkan Adam bahwa ia telah bersalah layak mati. Demikianlah Santo Agustinus, Buku II dari Tentang Kejadian melawan Kaum Manikean, pasal 21, Alkuinus, dan yang lain.


Secara alegoris, Adam yang berpakaian adalah lambang Kristus, yang meskipun Ia murni dan kudus, namun menghendaki dikenakan kulit, yaitu dikenakan dosa-dosa kita, ketika ditemukan dalam rupa manusia, Ia dijadikan dalam keserupaan daging yang berdosa. Mengapa engkau bermegah dalam pakaian sutra, hai manusia? Sebab pakaian adalah tanda dan cap dosa; sama seperti belenggu, seperti rantai, baik dari besi maupun perunggu, adalah simbol dan ikatan pencuri dan penjahat. Demikianlah pakaian para Senator Romawi pertama, yang tentangnya Propertius menulis:


"Gedung Senat, yang kini berkilau megah dengan senat berjubah ungu, dahulu menampung para bapak berkulit hewan dengan hati yang sederhana."





Ayat 22: Lihatlah, Adam Telah Menjadi Seperti Salah Satu dari Kita


"Ini," kata Santo Agustinus dalam Buku II dari Tentang Kejadian melawan Kaum Manikean, pasal 22, "dapat dipahami dengan dua cara: entah salah satu dari kita, seolah-olah ia sendiri adalah Allah, yang merupakan ejekan, sebagaimana orang berkata: Salah satu dari para senator, yaitu seorang senator; atau memang, karena ia sendiri akan menjadi Allah, meskipun atas karunia Penciptanya, bukan secara kodrat, jika ia mau tetap di bawah kuasa-Nya: maka dikatakan, dari kita, sebagaimana orang berkata, Dari para konsul atau prokonsul, yang sudah bukan lagi demikian." Lalu Santo Agustinus menambahkan: "Tetapi untuk tujuan apakah ia menjadi seperti salah satu dari kita? Untuk pengetahuan, yaitu membedakan baik dan jahat, sehingga manusia ini belajar melalui pengalaman sementara ia merasakan kejahatan yang Allah ketahui melalui kebijaksanaan: dan ia belajar melalui hukumannya bahwa kuasa Yang Mahakuasa, yang tidak mau ia tanggung ketika ia diberkati dan setuju, adalah tak terelakkan." Pengertian pertama lebih tepat: sebab ungkapan "telah menjadi" mengharuskannya. Ini maka merupakan ironi dan sarkasme, seolah-olah berkata: Adam ingin menjadi seperti Kita dengan memakan buah -- lihatlah betapa tidak serupanya ia jadinya; ia ingin mengetahui baik dan jahat -- lihatlah ke dalam jurang ketidaktahuan apa ia telah jatuh. Demikianlah Gennadius, Teodoretus, dan Rupert, yang berkata: "Adam telah menjadi seperti salah satu dari kita, sehingga kita bukan lagi Trinitas melainkan Kuaternitas: meskipun ia bercita-cita menjadi Allah bukan bersama Allah, melainkan melawan Allah." Ini adalah kata-kata Allah Bapa bukan kepada para malaikat, sebagaimana Oleaster dan Abulensis berpendapat, melainkan kepada Putra dan Roh Kudus, sebagaimana sudah jelas, dan demikianlah Abulensis sendiri memahami dalam pasal 13, Pertanyaan 486.


"Maka sekarang" -- lengkapilah: kita harus berjaga-jaga, atau ia harus diusir dari firdaus. Ini adalah suatu aposiopesis (pemutusan perkataan yang disengaja).


"Dan hidup selama-lamanya" -- melainkan biarlah ia mati, menurut hukuman yang dijatuhkan atasnya dalam pasal 2, ayat 17; kematian ini adalah hukuman bagi manusia, dan juga pengurangan hukuman; sebab merupakan kebiasaan Allah, kata Santo Krisostomus di sini, bahwa dalam menghukum tidak kurang dari dalam memberikan kebaikan, Ia menyatakan pemeliharaan-Nya terhadap kita, sebagaimana Rupert berkata: "Karena manusia sengsara, biarlah ia juga temporal, dan dengan demikian biarlah ia tidak serupa baik dengan Allah maupun iblis: sebab Allah adalah kekal dan bahagia, dan milik-Nya adalah kebahagiaan kekal, kekekalan yang berbahagia: dari kedua hal ini, iblis telah kehilangan yang satu, yaitu kebahagiaan; tetapi ia tidak kehilangan kekekalan, dan miliknya adalah ketidakbahagiaan kekal, kekekalan yang tidak bahagia. Marilah kita menyayangi manusia, kata Allah; dan karena ia telah kehilangan kebahagiaan, marilah kita juga merenggut kekekalan dari yang sengsara itu; sehingga dalam kedua hal ia tidak seperti salah satu dari Kita. Milik Kita adalah kebahagiaan kekal, kekekalan yang berbahagia; biarlah miliknya adalah kesengsaraan temporal, atau ketemporalan yang sengsara, dan kemudian kekekalan akan dengan lebih mudah dipulihkan kepadanya ketika kebahagiaan telah diperoleh kembali."





Ayat 23: Dan Ia Mengusirnya dari Firdaus


Dalam bahasa Ibrani adalah yeshallachehu dalam bentuk piel, yaitu Ia mengusir, menghalau dia. Septuaginta menambahkan, "dan Ia menempatkannya di hadapan," atau dalam pandangan (sebab inilah arti apenanti) firdaus, yaitu agar dengan memandangnya ia akan terus-menerus meratapi kebaikan yang telah hilang dan bertobat dengan lebih pahit.


Perhatikanlah: Allah mengusir Adam melalui seorang malaikat, yang entah menuntunnya dengan tangan, sebagaimana Raphael menuntun Tobias; atau menyambarnya, sebagaimana Habakuk disambar dari Yudea ke Babel untuk membawa makanan kepada Daniel. Demikianlah Santo Agustinus dan Abulensis, yang menambahkan bahwa malaikat itu memindahkan Adam dari firdaus ke Hebron, tempat ia diciptakan, hidup, dan kemudian dimakamkan.


Orang mungkin bertanya pada hari apakah ini terjadi. Abulensis berpendapat Adam berdosa dan diusir dari firdaus pada hari kedua sejak penciptaannya, yaitu pada hari Sabat. Pererius mengatakan pada hari kedelapan, dan ini dengan maksud agar dalam selang beberapa hari ia mengalami keadaan terberkati itu di firdaus. Yang lain mengatakan pada hari keempat puluh: maka Kristus berpuasa selama jumlah hari yang sama, yaitu empat puluh hari, untuk kerakusan Adam ini. Yang lain mengatakan pada tahun ketiga puluh empat, sebagaimana Kristus hidup tiga puluh empat tahun dan menebus dosa ini.


Tetapi secara umum para Bapa Gereja -- Santo Ireneus, Sirilus, Epifanius, Sarugensis, Efrem, Filoksenus, Barsepha, dan Diodorus sebagaimana dikutip oleh Pererius -- menyampaikan bahwa Adam berdosa dan diusir dari firdaus pada hari yang sama ketika ia diciptakan, yaitu pada hari keenam, hari Jumat; bahkan pada jam yang sama ketika Kristus wafat di salib di luar Yerusalem dan memulihkan penjahat itu dan kita semua ke firdaus. Pendapat ini didukung oleh urutan Kitab Suci: sebab dari ayat 8 jelas bahwa hal-hal ini terjadi setelah tengah hari, ketika panas mereda dan angin lembut bertiup. Iri hati iblis juga mendukung hal ini, yang tidak mengizinkan Adam berdiri lama. Dan kesempurnaan kodrat di mana Adam diciptakan mendukungnya, yang melaluinya ia, seperti malaikat, segera menentukan dirinya dan memilih satu sisi atau yang lain. Akhirnya, jika ia telah berada di firdaus untuk waktu yang lama, tentu ia akan makan dari pohon kehidupan. Sebagaimana Kristus memilih untuk disalibkan di tempat yang sama, yaitu di Bukit Kalvari, tempat Adam dimakamkan: demikian pula Ia sendiri menandai hari dosa dan pengasingan kita, untuk membayar dan melunasi kerugian hari itu.


Santo Efrem (sebagaimana dikutip oleh Barsepha, di akhir Buku I dari Tentang Firdaus), Filoksenus, dan Yakub dari Sarug menambahkan bahwa Adam diciptakan pada jam kesembilan pagi dan diusir dari firdaus pada jam ketiga sore, dan dengan demikian ia tinggal di firdaus hanya selama enam jam.





Ayat 24: Kerubim dan Pedang Bernyala-nyala


"Dan Ia menempatkan di depan firdaus kesenangan Kerubim dan pedang bernyala-nyala, yang berputar ke segala arah." -- Orang mungkin bertanya: Siapakah Kerubim itu, dan apakah pedang ini?


Pertama, Tertulianus dalam Apologetikus-nya, dan Santo Thomas, II-II, Pertanyaan 165, artikel terakhir, berpendapat bahwa itu adalah zona tropis panas, yang tidak dapat dilalui karena panasnya, yang Allah, kata mereka, tempatkan di antara wilayah-wilayah kita dan firdaus.


Kedua, Lyra dan Tostatus berpendapat bahwa ini adalah api yang mengelilingi firdaus dari segala sisi. Banyak Bapa Gereja yang akan dikutip di akhir pasal ini berpendapat demikian pula.


Ketiga, Teodoretus dan Prokopius berpendapat bahwa mereka adalah mormolykia -- hantu-hantu menakutkan tertentu, seperti orang-orangan sawah yang ditempatkan melawan burung di kebun-kebun.


Tetapi saya berkata bahwa semua ini harus dipahami secara harfiah, sebagaimana bunyinya, yaitu bahwa malaikat-malaikat dari ordo Kerubim ditempatkan di depan firdaus, untuk menghalangi masuk ke dalamnya baik bagi Adam dan manusia, maupun juga bagi setan-setan, agar setan-setan itu sendiri, setelah memasuki firdaus, tidak memetik buah pohon kehidupan dan menawarkannya kepada manusia, menjanjikan keabadian kepada mereka, sehingga dengan cara ini mereka dapat memikat manusia untuk mengasihi dan menyembah mereka. Demikianlah Santo Krisostomus, Agustinus, Rupert, dan yang lain.


Perhatikanlah pertama: Penjagaan firdaus dipercayakan kepada Kerubim dan bukan kepada Takhta, Keutamaan, atau Kerajaan, karena Kerubim adalah yang paling waspada dan paling tajam penglihatannya; maka dari ilmu pengetahuan mereka disebut Kerubim, dan oleh karena itu mereka adalah pembalas yang paling tepat atas kemahatahuan Allah, yang telah didambakan Adam. Dari sini jelas bahwa malaikat-malaikat yang lebih tinggi pun diutus ke bumi, sebagaimana telah saya tunjukkan pada Ibrani 1, ayat terakhir.


Perhatikanlah kedua: Kerubim ini tampaknya dikenakan rupa manusia; sebab mereka memegang dan mengacungkan pedang bernyala-nyala, yang berputar ke segala arah, untuk menyerang mereka yang akan mencoba memasuki firdaus.


Perhatikanlah ketiga: Untuk "pedang bernyala-nyala" bahasa Ibrani berbunyi lahat hacherev, yaitu "nyala pedang." Maka tidak pasti apakah pedang ini adalah nyala api yang memiliki bentuk dan rupa pedang, ataukah memang benar-benar pedang, tetapi yang membara dengan api, berkilat, dan seolah-olah memuntahkan nyala api.


Perhatikanlah keempat: Pedang ini telah diambil dan berhenti, sebagaimana juga Kerubim, ketika firdaus berakhir, yaitu pada saat Air Bah.


Secara alegoris, sebagaimana Santo Ambrosius berkata pada ayat Mazmur 118 itu, "Berilah ganjaran kepada hamba-Mu, dan aku akan hidup," dan Rupert dalam Buku III, pasal 32, pedang bernyala-nyala ini adalah api Purgatorium, yang Allah tempatkan di depan firdaus surgawi bagi mereka yang meninggal yang belum sepenuhnya dimurnikan dalam kehidupan ini; dan dari sana Kerubim, yaitu para malaikat, menuntun jiwa-jiwa yang telah sepenuhnya dimurnikan ke dalam firdaus, yaitu ke dalam surga. Bahkan, Santo Ambrosius, Origenes, Laktantius, Basilius, dan Rupert dari nas ini berpendapat bahwa api ditempatkan di depan surga yang harus dilalui oleh semua jiwa, bahkan jiwa Santo Petrus dan Santo Paulus, setelah kematian, sehingga mereka diuji olehnya, dan jika mereka didapati tidak murni, mereka dimurnikan melaluinya, mengenai hal mana saya telah berbicara pada 1 Korintus 3:15.


Secara moral perhatikanlah: Enam hukuman dijatuhkan atas Adam (bersama Hawa) dan keturunan mereka, yang secara tepat bersesuaian dengan enam dosanya: dosa pertamanya adalah ketidaktaatan -- karena ini ia merasakan pemberontakan daging dan indra; dosa keduanya adalah kerakusan -- karena ini ia dihukum dengan kerja keras dan kelelahan. "Dengan keringat wajahmu engkau akan makan rotimu"; dosa ketiganya adalah pencurian buah -- karena ini ia dihukum dengan kesakitan jasmani, yaitu kelaparan, kehausan, kedinginan, kepanasan, penyakit, dan sebagainya. "Aku akan memperbanyak kesengsaraanmu"; dosa keempatnya adalah ketidaksetiaan, yang dengannya ia tidak percaya kepada Allah dan percaya kepada iblis -- karena ini ia dihukum dengan kematian, yang dengannya jiwa pergi dan dipisahkan dari tubuh; dosa kelimanya adalah ketidakbersyukuran -- karena ini ia layak dirampas hartanya, yang telah diterimanya dari Allah, dan menjadi abu. "Debu engkau, dan kepada debu engkau akan kembali"; dosa keenamnya adalah kesombongan -- melalui ini ia layak dirampas firdaus, surga, dan para penghuni surga, dan dilemparkan ke neraka.


Dari apa yang telah dikatakan jelas bahwa dosa Adam, jika engkau mempertimbangkan jenis utama dan hakiki dari dosa itu, bukanlah yang paling berat dari semua: sebab itu adalah ketidaktaatan terhadap hukum positif Allah, dan lebih berat darinya adalah penghujatan, kebencian terhadap Allah, ketidaktobatan yang keras kepala, dan sebagainya. Oleh karena itu Arius, Luther, Yudas, dan yang lain berdosa lebih berat daripada Adam. Namun, jika engkau mempertimbangkan kerugian-kerugian yang menyusul dari dosa ini, dosa Adam adalah yang paling berat dari semua: sebab melaluinya ia merusak dirinya sendiri dan seluruh keturunannya, dan dengan demikian siapa pun yang terhukum, terhukum entah secara langsung atau tidak langsung karena dosa ini; dan karena alasan ini dosa ini dapat disebut tak terampunkan, karena kesalahan dan hukumannya berpindah kepada seluruh keturunannya, dan ini tidak dapat diampuni atau dicegah dengan cara apa pun.
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Bab Empat


Sinopsis Bab


Adam memperanakkan Kain dan Habel. Kedua, pada ayat 8, Kain membunuh Habel, dan oleh karena itu dikutuk oleh Allah serta menjadi seorang pelarian. Ketiga, pada ayat 17, keturunan Kain dicatat. Keempat, pada ayat 25, Adam memperanakkan Set, dan Set memperanakkan Enos.





Bab IV: Teks Vulgata


1. Adapun Adam mengenal istrinya Hawa: yang mengandung dan melahirkan Kain, seraya berkata: Aku telah memperoleh seorang laki-laki melalui Allah. 2. Dan ia melahirkan lagi saudaranya Habel. Adapun Habel adalah seorang gembala domba, dan Kain seorang penggarap tanah. 3. Terjadilah setelah beberapa waktu lamanya, Kain mempersembahkan hasil-hasil bumi sebagai persembahan kepada Tuhan. 4. Habel pun mempersembahkan anak-anak sulung dari kawanan dombanya, dan lemak-lemaknya: dan Tuhan berkenan kepada Habel dan persembahannya. 5. Tetapi kepada Kain dan persembahannya Ia tidak berkenan: maka Kain sangat marah, dan mukanya muram. 6. Dan Tuhan berfirman kepadanya: Mengapa engkau marah, dan mengapa mukamu muram? 7. Bukankah jika engkau berbuat baik, engkau akan diterima? tetapi jika tidak, dosa akan segera mengintai di pintu; namun keinginannya akan tunduk kepadamu, dan engkau akan menguasainya. 8. Lalu Kain berkata kepada Habel saudaranya: Marilah kita pergi ke padang. Dan ketika mereka berada di padang, Kain bangkit melawan saudaranya Habel, dan membunuhnya. 9. Dan Tuhan berfirman kepada Kain: Di manakah Habel saudaramu? Ia menjawab: Tidak tahu. Apakah aku penjaga saudaraku? 10. Lalu Ia berfirman kepadanya: Apakah yang telah kaulakukan? Suara darah saudaramu berseru kepada-Ku dari tanah. 11. Maka sekarang, terkutuklah engkau di atas bumi, yang telah membuka mulutnya untuk menerima darah saudaramu dari tanganmu. 12. Apabila engkau mengerjakan tanah, ia tidak akan memberikan hasilnya kepadamu: engkau akan menjadi pengembara dan pelarian di atas bumi. 13. Maka Kain berkata kepada Tuhan: Kesalahanku lebih besar dari yang dapat diampuni. 14. Lihatlah, Engkau mengusir aku pada hari ini dari muka bumi, dan dari hadapan-Mu aku akan tersembunyi, dan aku akan menjadi pengembara dan pelarian di bumi: maka setiap orang yang menjumpaiku akan membunuhku. 15. Dan Tuhan berfirman kepadanya: Tidak demikian halnya: tetapi barangsiapa yang membunuh Kain akan dihukum tujuh kali lipat. Dan Tuhan menaruh tanda pada Kain, supaya setiap orang yang menjumpainya tidak membunuhnya. 16. Maka pergilah Kain dari hadapan Tuhan, dan tinggal sebagai pelarian di bumi, di sebelah timur Eden. 17. Dan Kain mengenal istrinya, yang mengandung dan melahirkan Henokh: dan ia mendirikan sebuah kota, dan menamakan kota itu menurut nama anaknya, Henokh. 18. Dan Henokh memperanakkan Irad, dan Irad memperanakkan Mehuyael, dan Mehuyael memperanakkan Metusael, dan Metusael memperanakkan Lamekh. 19. Ia mengambil dua orang istri: nama yang seorang Ada, dan nama yang lain Zila. 20. Dan Ada melahirkan Yabal, dialah bapa orang-orang yang tinggal di kemah dan para gembala. 21. Dan nama saudaranya ialah Yubal: dialah bapa orang-orang yang memainkan kecapi dan seruling. 22. Zila pun melahirkan Tubal-Kain, yang menempa dan membuat segala perkakas tembaga dan besi. Dan saudara perempuan Tubal-Kain ialah Naama. 23. Dan Lamekh berkata kepada istri-istrinya Ada dan Zila: Dengarkanlah suaraku, hai istri-istri Lamekh, perhatikanlah perkataanku: karena telah kubunuh seorang laki-laki karena lukaku, dan seorang pemuda karena lebamku. 24. Jika atas Kain akan dibalaskan tujuh kali lipat: maka atas Lamekh tujuh puluh kali tujuh kali lipat. 25. Adam mengenal lagi istrinya: dan ia melahirkan seorang anak laki-laki, dan menamainya Set, seraya berkata: Allah telah memberiku keturunan yang lain sebagai ganti Habel, yang dibunuh Kain. 26. Dan kepada Set juga lahir seorang anak laki-laki, yang dinamainya Enos: dialah yang mulai memanggil nama Tuhan.





Ayat 1: Cognovit


MENGENAL. Dengan kata ini Kitab Suci secara sopan menunjukkan hubungan jasmani; sebab karena orang Ibrani menyebut seorang perawan alma, yaitu tersembunyi dan tidak dikenal oleh laki-laki, maka untuk merusaknya mereka menyebutnya "mengenal" dia, atau menyingkapkan kemaluannya, sebagaimana jelas dari Imamat 18.


Beberapa rabi, bersama-sama dengan kaum bidat kita, berpendapat bahwa Adam mengenal Hawa di firdaus. Tetapi dari ayat ini para Bapa Gereja umumnya mengajarkan sebaliknya, yaitu bahwa Adam dan Hawa tetap perawan di firdaus. Sebab di sini, setelah pengusiran dari firdaus, baru pertama kali disebutkan persatuan mereka: "Pernikahan," kata Santo Hieronimus, buku I Melawan Jovinianus, "memenuhi bumi, keperawanan memenuhi firdaus." Maka tampaknya inilah keturunan pertama Adam dan Hawa di luar firdaus, dan dengan demikian Kain adalah anak sulung mereka. Sebab kata-kata Hawa ketika melahirkannya menunjukkan hal ini: "Aku telah memperoleh seorang laki-laki melalui Allah," seakan-akan berkata: Sekarang untuk pertama kalinya aku telah melahirkan seorang anak laki-laki, dan telah menjadi ibu seorang manusia.


Ia Melahirkan Kain, Berkata: Aku Telah Memperoleh Seorang Laki-laki


Kain dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan "kepunyaan," dari akar kata qanah, yaitu "aku telah memperoleh." Terjemahan Arab berbunyi: "Aku telah mendapatkan seorang laki-laki melalui Allah." Maka Goropius Becanus berkelakar, yang menurunkan nama Kain dari bahasa Flemish, seakan-akan Kain sama dengan quaet eynde, yaitu "akhir yang buruk" atau "hasil yang jahat." Demikianlah Kain dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan "kepunyaan"; sebab seorang anak adalah, boleh dikatakan, milik dan harta orang tuanya. Maka menurut hukum kodrat bapa memiliki kuasa atas anaknya; maka para bapa disebut tuan, Mat. 11:25; Sir. 23:1. Dari situ terjadilah bahwa orang-orang Persia (sebagaimana Aristoteles bersaksi dalam Politik) menggunakan anak-anak mereka sebagai budak. Dari situ pula orang-orang Slavia (sebagaimana Accursius bersaksi) menjual dan membunuh anak-anak mereka menurut kehendak sendiri. Maka Hawa berkata: "Aku telah memperoleh seorang laki-laki," tetapi "melalui Allah," seakan-akan berkata: Seorang anak laki-laki telah lahir bagiku, sebagai kepunyaanku; tetapi ia lebih merupakan milik Tuhan, dan warisan yang dikaruniakan Allah kepadaku. Demikian Santo Krisostomus: "Bukan kodrat (kata Hawa) memberiku seorang anak, tetapi rahmat ilahi." Demikian Yakub berkata kepada Esau: "Mereka adalah anak-anak kecil yang telah Allah karuniakan kepadaku," Kej. 33:5. Hendaklah para orang tua belajar di sini bahwa anak-anak adalah karunia Allah.


Torniellus dalam Annales-nya menilai secara masuk akal bahwa Kain diperanakkan segera setelah pengusiran Adam dan Hawa dari firdaus, yaitu pada tahun pertama dunia dan Adam, baik karena Adam dan Hawa diciptakan dalam perawakan dewasa yang mampu berketurunan; maupun karena setelah dosa mereka, mereka segera merasakan rangsangan tajam nafsu birahi dan keinginan bersuami-istri; dan karena mereka saja yang ada di dunia, dan melalui mereka Allah menghendaki agar umat manusia segera diperbanyak dan dilipatgandakan di seluruh bumi. Dari sini ternyata bahwa Kain membunuh Habel pada usia ke-129, yaitu tak lama sebelum kelahiran Set. Sebab Set lahir pada tahun itu, sebagaimana jelas dari bab 5, ayat 3. Oleh karena itu tidak masuk akal apa yang sebagian orang pikirkan, yaitu bahwa Adam dan Hawa, meratapi dosa dan kejatuhan mereka, berpantang dari hubungan pernikahan selama seratus tahun, dan setelah bersatu pada tahun keseratus memperanakkan Kain, dan segera setelah itu Habel; sehingga Kain pada usia tiga puluh tahun membunuh Habel, dan oleh karena itu Adam segera memperanakkan Set sebagai pengganti Habel, pada tahun dunia ke-130, sebagaimana tampak dari bab 5, ayat 3.


Ini, kataku, tidak masuk akal: sebab Adam tahu bahwa ia telah ditunjuk oleh Allah untuk menjadi penabur dan penyebar umat manusia; ia tahu pula bahwa ia telah dihukum mati oleh Allah, dan akan segera mati; ia tahu bahwa hari kematiannya tidak pasti. Siapakah yang akan percaya bahwa ia berpantang dari berketurunan dan penyebaran bangsanya selama seratus tahun, padahal ia tidak tahu apakah ia akan hidup seratus tahun?


Sama tidak masuk akal dan dongeng belaka adalah penglihatan yang secara keliru diatribusikan kepada Santo Metodius Martir oleh Petrus Comestor dalam Sejarah Skolastik-nya, Kejadian bab 25: yaitu bahwa Adam dan Hawa, pada tahun kelima belas usia mereka dan dunia, memperanakkan Kain dan saudara perempuannya Kalmana; dan pada tahun ketiga puluh memperanakkan Habel dan saudara perempuannya Delbora; dan pada tahun 130 Kain membunuh Habel, yang ditangisi orang tua mereka selama seratus tahun, dan setelah ratapan itu memperanakkan Set pada tahun usia dan dunia ke-230, sebagaimana dalam Septuaginta. Sebab selain apa yang telah dikatakan, terdapat di sini kekeliruan nyata dalam angka-angka Septuaginta, dan sebagai ganti 200 harus dibaca 130, sebagaimana dalam teks Ibrani, Kaldea, dan Latin.


Secara tropologis: "Kain dinamakan 'perolehan,' karena ia mengklaim segala sesuatu untuk dirinya sendiri; Habel, yang merujukkan segala sesuatu kepada Allah (sebab Habel, menurut Santo Ambrosius, dikatakan seakan-akan hab el, yaitu 'memberikan segala sesuatu kepada Allah,' yakni hal-hal yang ia terima dari-Nya), tidak mengklaim apa pun untuk dirinya sendiri," kata Santo Ambrosius, buku I Tentang Kain dan Habel, bab 1. Maka Kain menandakan orang-orang sombong, yang mengatribusikan segala sesuatu kepada kemampuan mereka sendiri; Habel menandakan orang-orang rendah hati, yang merujukkan segala sesuatu yang diterima dari Allah sang pemberi. Dan dalam bab 2: "Melalui Habel," katanya, "dipahami umat Kristiani" (sebagaimana melalui Kain dipahami orang-orang Yahudi, pembunuh Kristus dan para Nabi) "yang melekat kepada Allah, sebagaimana Daud berkata: 'Tetapi bagiku, melekat kepada Allah adalah baik.'" Dan dalam bab 4, ia mengajarkan bahwa Kain adalah gambaran kejahatan, Habel gambaran kebajikan. Maka ditandakan bahwa Kain, yaitu "kejahatan mendahului dalam waktu, tetapi melemah dalam kelemahan. Kejahatan memperoleh imbalan usia, tetapi kebajikan memiliki hak istimewa kemuliaan, yang umumnya diserahkan orang jahat kepada orang benar," sebagaimana Kain menyerahkan kepada Habel dalam hal kemurahan dan kehormatan di hadapan Allah.


Melalui Allah


Kata depan "melalui" bukanlah kata depan orang yang bersumpah, melainkan orang yang bersukacita dan mengakui Pencipta keturunan. Dalam bahasa Ibrani tertulis et Adonai. Isidorus Clarius berpendapat bahwa et di sini adalah partikel akusatif, dan oleh karena itu menerjemahkan: "Aku telah memperoleh seorang laki-laki, Allah," seakan-akan Hawa mengatakan hal ini dalam roh kenabian dengan meramalkan bahwa Kristus, yang adalah Allah dan manusia, akan lahir dari dirinya. Tetapi apa hubungannya ini dengan Kain? Sebab Kristus lahir bukan dari Kain, melainkan dari Set. Maka kata et di sini bukanlah partikel, melainkan kata depan yang berarti "dengan" atau "di hadapan." Oleh karena itu terjemahan Kaldea berbunyi "di hadapan Tuhan," yang lain "dengan Tuhan"; yang penerjemah kita ungkapkan dengan makna yang lebih jelas dengan menerjemahkan "melalui Tuhan," yaitu "melalui Allah."





Ayat 2: Rursumque Peperit


DAN IA MELAHIRKAN LAGI. Para rabi, dan di antara mereka Kalvin, berpendapat bahwa dari kandungan yang sama Hawa melahirkan kembar, Kain dan Habel, karena di sini bersama Habel kata "mengandung" tidak diulang, melainkan hanya "melahirkan"; dari situ mereka memperluas hal yang sama kepada keturunan-keturunan lain pada masa itu, dan berpendapat bahwa Hawa dan perempuan-perempuan lain pada permulaan dunia selalu melahirkan kembar, supaya manusia bertambah banyak lebih cepat. Tetapi hal-hal ini dikemukakan secara gegabah dan tanpa dasar; sebab Musa di sini menggunakan ringkasan, dan dalam kata "melahirkan" ia mengandaikan dan menyiratkan kata "mengandung." Sebab tidak seorang pun melahirkan yang belum terlebih dahulu mengandung. Karena Roh Kudus di sini bermaksud mencatat bukan kandungan-kandungan, melainkan kelahiran-kelahiran dan keturunan manusia-manusia pertama.


Habel


Yosefus dan Eusebius menafsirkan Habel sebagai "ratapan," seakan-akan Hebel, yaitu Habel, sama dengan Ebel, dengan he menggantikan aleph; karena Habel, yang pertama dari antara fana, dengan kematiannya mendatangkan ratapan besar kepada orang tuanya, kata Eusebius, buku 11 Persiapan, bab 4. Tetapi sesungguhnya Habel, atau sebagaimana dikatakan dalam bahasa Ibrani Hebel, berarti kesia-siaan. Maka Pengkhotbah berkata: hebel habalim col hebel: "Kesia-siaan dari segala kesia-siaan, dan segala sesuatu adalah kesia-siaan." Tampaknya ibu Hawa meramalkan kematian Habel yang cepat, atau setidaknya, mengingat bahwa ia bersama keturunannya baru saja dihukum mati, ia menamainya Habel, yaitu "kesia-siaan," seakan-akan berkata: "Setiap manusia yang hidup sesungguhnya adalah kesia-siaan," dan milik manusia serupa dengan kesia-siaan, karena "manusia berlalu bagaikan bayangan (bagaikan bayang-bayang)." Demikian Rabanus, Lipomanus, dan lain-lain.


Bahwa Habel tetap dan mati sebagai perawan diajarkan oleh para Bapa Gereja umumnya melawan Kalvin; dan mereka menyimpulkan hal ini dari kenyataan bahwa Kitab Suci tidak menyebutkan istri dan anak-anaknya, sebagaimana disebutkan istri dan anak-anak Kain. Demikian Santo Hieronimus, Basilius, Ambrosius, dan lain-lain. Maka dari Habel, beberapa bidat dinamakan Abelian, atau Abeloit, yang menurut cara Habel tidak berhubungan dengan istri-istri mereka, tetapi mengadopsi anak-anak tetangga dan memilih mereka sebagai ahli waris, yaitu seorang anak laki-laki dan perempuan bersama-sama. Demikian Santo Agustinus, buku Tentang Bidat-bidat, bidat 87, jilid 6.





Ayat 3: Post Multos Dies


SETELAH BEBERAPA WAKTU LAMANYA, yaitu setelah bertahun-tahun. Santo Ambrosius, buku 1 Tentang Kain, bab 7, mengatribusikan hal ini pada suatu kesalahan: "Kesalahan Kain bersifat ganda," katanya: "pertama, bahwa ia mempersembahkan setelah beberapa waktu; kedua, bahwa ia tidak mempersembahkan dari hasil-hasil pertama. Sebab korban persembahan dipuji baik karena kesegeraan maupun karena kemurahan," dan seterusnya.


Bahwa Kain Mempersembahkan dari Hasil-hasil Bumi


Yaitu buah-buah yang kedua dan yang lebih rendah; sebab inilah yang disebut dalam Kitab Suci "hasil-hasil bumi." Maka Kain menyimpan buah-buah pertama dan yang lebih baik untuk dirinya sendiri; sebab ia dikontraskan dengan Habel, yang mempersembahkan kepada Allah anak-anak sulung, dan "dari lemak-lemaknya," yaitu yang terbaik dan tergemuk dari kawanan dombanya, karena ia mengejar Allah dengan iman, penghormatan, dan kasih yang sangat besar. Demikian Santo Ambrosius, buku 1 Tentang Kain dan Habel, bab 7 dan 10: "Ia mempersembahkan," katanya, "dari hasil-hasil bumi, bukan buah-buah pertama sebagai hasil sulung kepada Allah. Ini berarti mengklaim buah-buah pertama untuk dirinya sendiri, dan mempersembahkan kepada Allah hanya yang berikutnya. Dan demikianlah karena jiwa sesungguhnya harus diutamakan di atas tubuh, sebagaimana seorang nyonya di atas budaknya, kita seharusnya mempersembahkan hasil sulung jiwa terlebih dahulu sebelum hasil sulung tubuh." Ia menambahkan bahwa Habel, karena kemurahan hatinya, mempersembahkan hewan; Kain, karena ketamakannya, hanya mempersembahkan hasil-hasil bumi. Demikian pula, buku 2, bab 5, ia mengatakan Habel diutamakan oleh Allah di atas Kain karena ia mempersembahkan bagian-bagian yang lebih gemuk dari kawanan dombanya, sebagaimana Daud mengajarkan, dengan berkata: "Biarlah jiwaku dipenuhi seakan-akan dengan lemak dan kegemukan, dan, Biarlah korban bakaranmu menjadi gemuk; mengajarkan bahwa korban persembahan yang dapat diterima adalah yang gemuk, yang bersih, dan yang dipelihara oleh suatu makanan iman dan kebaktian, serta santapan firman surgawi yang berlimpah."


Dan bab 6: "Maka iman yang baru dari orang-orang yang diperbarui, kuat, berkembang, bertambah dalam kebajikan; tidak kendur, tidak lesu, tidak layu oleh suatu ketuaan, dan malas dalam kegairahan, layak untuk korban persembahan, yang bertunas dengan suatu pucuk hijau kebijaksanaan, dan memerah dengan semangat muda pengetahuan ilahi."


Inilah semboyan Habel: "Korban yang gemuk akan kupersembahkan; yang kurus tidak akan kukurbankan." Sebaliknya, semboyan Kain: "Yang kurus akan kukurbankan; korban yang gemuk tidak akan kupersembahkan."


Santo Athanasius mengajarkan, mengenai teks "Segala sesuatu telah diserahkan kepada-Ku," bahwa Kain dan Habel belajar dari bapa mereka Adam agama dan tata cara berkorban; dari sini ternyata bahwa Adam adalah yang pertama dari semua orang yang berkorban.


Secara moral, Filo, dalam bukunya Tentang Korban-korban Habel dan Kain, berkata: "Sebagaimana Kain mempersembahkan kepada Allah korban dari buah-buah dan bukan dari hasil-hasil pertama, demikian pula ada banyak orang yang memberikan tempat pertama kepada makhluk, dan kehormatan kedua kepada Allah," misalnya mereka yang memberikan hasil panen terburuk sebagai persepuluhan, yang memberikan anak-anak mereka yang bodoh, jelek, cacat, dan malas kepada kehidupan religius, serta yang cantik dan cerdas kepada pernikahan.





Ayat 4: Respexit Dominus ad Abel


TUHAN BERKENAN KEPADA HABEL DAN PERSEMBAHANNYA. Yang pertama adalah sebab dari yang kedua, sebab Allah berkenan kepada persembahan Habel karena Habel sendiri berkenan; sebab korban-korban lama tidak berkenan kepada Allah berdasarkan perbuatan yang dilakukan (ex opere operato), sebagaimana korban hukum baru, melainkan hanya berdasarkan perbuatan orang yang melakukannya (ex opere operantis). Maka Rupertus, buku 4 Tentang Kejadian, bab 2, berkata demikian: "Rasul berkata (Ibrani 11): 'Karena iman Habel telah mempersembahkan kepada Allah korban yang lebih unggul daripada Kain, yang melaluinya ia memperoleh kesaksian bahwa ia benar,'" dan seterusnya. "'Karena iman,' katanya, 'yang lebih unggul'; sebab dalam ibadah, atau agama, masing-masing mempersembahkan secara sama, dan oleh karena itu masing-masing mempersembahkan dengan benar, tetapi ia tidak membagi dengan benar. Sebab Kain, ketika ia mempersembahkan hartanya kepada Allah, telah menyimpan dirinya sendiri untuk dirinya sendiri, dengan hatinya tertambat pada keinginan duniawi. Allah tidak menerima bagian semacam itu, tetapi berfirman dalam Amsal 23: 'Anakku, berikanlah hatimu kepada-Ku.' Tetapi Habel, dengan mempersembahkan terlebih dahulu hatinya, kemudian hartanya, mempersembahkan korban yang lebih unggul melalui iman." Ia menjelaskan iman ini dalam bab 4, di mana ia mengajarkan bahwa Habel dengan korbannya ini menggambarkan dan mendahului korban Kristus dalam Ekaristi. "Karena sesungguhnya," katanya, "korban yang pada malam itu Imam Agung kita Yesus Kristus tetapkan, meskipun dalam penampilan lahiriah adalah roti dan anggur, sesungguhnya adalah Anak Domba Allah, yang sulung dari semua domba atau kambing yang termasuk dalam kandang surga, dalam padang rumput firdaus." Sesungguhnya Santo Agustinus (atau siapa pun penulisnya, sebab karya ini tampaknya bukan karya Santo Agustinus), buku 1 Tentang Keajaiban-keajaiban Kitab Suci, bab 3, berkata: Keadilan, katanya, bersifat rangkap tiga dalam diri Habel: pertama, keperawanan, dengan tidak berketurunan; kedua, keimamatan, dengan mempersembahkan persembahan yang berkenan kepada Allah; ketiga, kemartiran, dengan menumpahkan darahnya sendiri; kepadanya diberikan kehormatan untuk memikul gambaran pertama Sang Penyelamat, yang tampak sebagai perawan, martir, dan imam. Dan tak lama sebelumnya: "Habel," katanya, "pangeran seluruh keadilan manusia, pada permulaan dunia itu juga, dimahkotai dengan kemenangan darahnya, dirampas oleh kemartiran." Dan segera sesudahnya: "Kepada Habel ini Tuhan Yesus Kristus mempercayakan keunggulan keadilan manusia, dengan berfirman demikian: 'Dari darah Habel yang benar sampai kepada darah Zakharia,'" Mat. 23:35.


Catatan: Untuk "berkenan" dalam bahasa Ibrani adalah iissa, yang Simakhus terjemahkan "bersenang hati"; Akuila, "menerima penghiburan"; Kaldea, "menerima dengan kerelaan hati." Sesungguhnya iissa berarti "memandang," dari akar kata sha'a; tetapi jika engkau membacanya dengan titik-titik vokal berbeda sebagai iasca, ia berarti "bersenang hati," dari akar kata sha'a dengan ain ganda, dan demikianlah Simakhus dan Akuila membacanya.


Engkau mungkin bertanya, dengan tanda apa Allah menyatakan bahwa Ia berkenan kepada persembahan Habel, tetapi tidak kepada persembahan Kain? Aku menjawab: Para Bapa Gereja umumnya berpendapat bahwa Allah menyatakan hal ini melalui api yang dikirim dari langit ke atas korban Habel, tetapi tidak ke atas korban Kain: sebab api ini membakar habis dan melahap korban Habel, tetapi membiarkan korban Kain tidak tersentuh.


Luther dan Kalvin mengejek hal ini sebagai dongeng-dongeng Yahudi. Tetapi hal yang persis sama ditegaskan dan diwariskan oleh Santo Hieronimus, Prokopius, Sirilus di sini, Krisostomus, Teofilaktus, Oekumenius mengenai Ibrani 11:4, dan Siprianus, khotbah Tentang Kelahiran Tuhan. Maka Teodotion menerjemahkan: "dan Tuhan mengirimkan api ke atas Habel dan korbannya, tetapi tidak ke atas Kain." Sebab dengan tanda api dan pembakaran korban yang sama inilah Allah biasanya menyetujui dan menerima korban-korban persembahan, seperti korban Gideon, Hakim 6:11; Manoah, Hakim 13:20; Harun, Imamat 9:24; Elia, 1 Raja-raja 18:38; Daud, 1 Tawarikh 21:26; Salomo, 2 Tawarikh 7:1; Nehemia, 2 Makabe 1:32.





Ayat 5: Ad Cain Autem


TETAPI KEPADA KAIN DAN PERSEMBAHANNYA IA TIDAK BERKENAN, Ia tidak mengirimkan api ke atasnya. Demikian Nazianzen menceritakan, khotbah 1 Melawan Yulianus, bahwa dua keponakan Kaisar Konstantius, Gallus dan Yulianus, yang ingin membangun sebuah kuil di atas makam Mammas sang Martir, membagi pekerjaan di antara mereka, tetapi bagian yang dibangun oleh Gallus, yang benar-benar saleh dan beriman, berjalan dengan sangat berhasil; sedangkan bagian yang dibangun oleh Yulianus, yang akan menjadi murtad dan pikirannya sudah rusak, tidak pernah dapat berdiri kokoh, karena bumi bergetar akan menyingkirkan segalanya, seakan-akan karena sang Martir tidak ingin dihormati oleh seseorang yang darinya ia meramalkan rekan-rekannya akan menderita penghinaan; dan karena Allah, yang memandang hati, menerima pekerjaan Gallus sebagai korban Habel, tetapi menolak pekerjaan Yulianus sebagai korban Kain, kata Nazianzen. Santo Siprianus berkata dengan cemerlang dalam risalahnya Tentang Doa Tuhan: "Allah," katanya, "memandang bukan pada persembahan Kain dan Habel, tetapi pada hati mereka, sehingga yang berkenan dalam hati, berkenan pula dalam persembahannya. Habel, yang damai dan benar, dalam berkorban dengan tulus kepada Allah, mengajarkan juga kepada yang lain bahwa ketika mereka membawa persembahan ke altar, hendaknya mereka datang dengan takut akan Allah, dengan hati yang tulus, dengan aturan keadilan, dengan damai rukun. Layaklah, karena ia demikian dalam korban kepada Allah, ia sendiri kemudian menjadi korban bagi Allah, sehingga, menjadi yang pertama menunjukkan kemartiran, ia memulai dengan kemuliaan darahnya sengsara Tuhan, ia yang memiliki baik keadilan maupun damai Tuhan."





Ayat 6: Cur Concidit Facies Tua


MENGAPA MUKAMU MURAM? MENGAPA oleh kemarahan, kebencian, iri hati terhadap saudaramu, engkau menjadi kurus kering, dan mengkhianati dirimu dengan kesedihan dan kemurungan wajah yang demikian? Mengapa dengan mata pucat tertunduk ke tanah engkau mulai merencanakan pembunuhan saudara? Demikian Rupertus. Maka terjemahan Arab berbunyi: "mukanya bermuram."





Ayat 7: Nonne Si Bene Egeris


JIKA ENGKAU BERBUAT BAIK, BUKANKAH ENGKAU AKAN DITERIMA? Baik ketenangan dan sukacita hati nurani, maupun kemurahan-Ku, dan bahwa dengan tanda yang serupa, yaitu api yang dikirim dari langit, Aku bersaksi bahwa engkau dan korban-korbanmu berkenan kepada-Ku, sebagaimana Aku telah bersaksi kepada Habel -- yang sekarang begitu menyiksamu; dan akhirnya engkau akan menerima kebaikan-kebaikan masa kini dan kekal: sebab semua ini adalah ganjaran kebajikan.


Untuk "engkau akan diterima" dalam bahasa Ibrani adalah se'eth, yang berarti menanggung, mengangkat, membawa, menerima, dan juga mengampuni. Maka terjemahan Kaldea berbunyi: "akan diampuni bagimu," yaitu iri hatimu dan kesalehanmu yang buruk. Septuaginta menerjemahkan: "Jika engkau mempersembahkan dengan benar tetapi tidak membagi dengan benar, bukankah engkau telah berdosa? Tenanglah." Yang oleh Santo Ambrosius, Krisostomus, dan Agustinus dijelaskan demikian: Karena dalam pembagian yang benar, hal-hal pertama harus diutamakan di atas hal-hal kedua, hal-hal surgawi di atas hal-hal duniawi; tetapi Kain memberikan bagian pertama untuk dirinya sendiri dan bagian kedua kepada Allah, dan oleh karena itu tidak membagi dengan benar kepada Allah. Ketiga, yang lain menerjemahkan demikian: "Jika engkau berbuat baik, bukankah engkau akan mengangkat?" -- dengan tambahan "wajahmu," seakan-akan berkata: Bukankah engkau akan berjalan dengan wajah tegak dan hidup dalam sukacita dan kegembiraan? Maka Vatablus juga menerjemahkan: "Jika engkau berbuat baik, akan ada kemuliaan bagimu," seakan-akan berkata: Engkau tampaknya berduka bahwa saudaramu terkenal dan ditinggikan di atasmu; tetapi jika engkau berusaha berbuat baik, engkau akan ditinggikan seperti dia; tetapi jika engkau berbuat jahat, segera dosa akan berada di pintu.


Dosa


DOSA, yaitu hukuman dosa, yang bagaikan seekor anjing atau Cerberus yang mengintai (sebab inilah kata Ibrani robets) mengepung pintu-pintu dosa, sebagai pembalas dosa; ia, segera setelah engkau berbuat jahat, akan berada di sisimu, akan menyalak kepadamu, akan menggigit dan mencabik-cabikmu. Anjing ini adalah cacing hati nurani, kegelisahan dan kegusaran pikiran, murka Allah yang mengancam kepala orang berdosa, kesengsaraan, kesesakan, dan segala penderitaan masa kini dan kekal, yang dengannya Allah menghukum dosa-dosa. Maka terjemahan Kaldea berbunyi: "Dosamu dipelihara sampai hari penghakiman, di mana ia akan dibalaskan atasmu."


Perhatikanlah prosopopeia ini. Dosa di sini dipersonifikasikan sebagai seorang tiran yang bersama para pengikutnya -- baik algojo maupun anjing-anjing buas -- tanpa henti mengejar orang berdosa. Sebab, seperti kata sang Penyair: "Hukuman mengikuti kepala orang yang bersalah." Dan Horatius, buku 3 Nyanyian, ode 3: "Jarang hukuman dengan kakinya yang pincang / Meninggalkan penjahat yang berjalan di depannya."


Sebab, untuk tidak menyebutkan hal-hal lain, merupakan hukuman besar "Untuk membawa siang dan malam dalam dada seorang saksi, / Dengan seorang penyiksa tersembunyi yang mengayunkan cambuk di dalam jiwa."


Maka hati nurani atas kejahatan, yang dengan sendirinya menjadi pembalasnya, adalah penyiksa dan algojo, sebagaimana Santo Krisostomus mengajarkan dengan indah, khotbah 1 Tentang Lazarus. Dan Santo Agustinus dalam Sententia-nya, Sententia 191: "Tidak ada hukuman," katanya, "yang lebih berat daripada hukuman hati nurani yang jahat, di mana ketika Allah tidak dimiliki, tidak ditemukan penghiburan. Dan oleh karena itu seorang pembebas harus dipanggil, supaya ia yang kesengsaraan telah melatih untuk pengakuan, pengakuan membawa kepada pengampunan." Demikian Aleksander Agung, ketika ia telah membunuh Klitus, yang paling dikasihi dan paling setia kepadanya, sementara mabuk, segera mengamuk dengan kesadaran atas kejahatannya, hendak menimpakan kematian atas dirinya sendiri, tetapi dicegah oleh anak buahnya, sebagaimana Seneka bersaksi, surat 83. Demikian Kaisar Nero, menurut Dio, setelah membunuh ibunya, biasa berkata bahwa ia dihantui oleh penampakan ibunya, dikejar oleh cambukan Furia dan obor-obor yang menyala, dan tidak dapat menemukan keamanan di tempat mana pun. Sebaliknya, "tidak ada panggung yang lebih besar bagi kebajikan daripada hati nurani," kata Cicero, Tusculanae 2. Dan Horatius dalam Nyanyian-nya: "Orang yang hidupnya lurus dan bersih dari dosa / Tidak memerlukan lembing atau busur orang Moor, / Ataupun tabung anak panah berisi panah beracun, / Fuskus."


Sesungguhnya, "pikiran yang tenteram bagaikan perjamuan yang tiada hentinya." Demikian Santo Agustinus, Melawan Sekundinus, bab 1: "Berpendapatlah," katanya, "apa pun yang kausuka tentang Agustinus; asalkan hati nuraniku tidak menuduhku di mata Allah."


Tetapi Keinginannya Akan Tunduk Kepadamu, dan Engkau Akan Menguasainya


Kalvin, agar ia tidak terpaksa dari ayat ini mengakui kehendak bebas yang menguasai dosa dan nafsu, berpendapat bahwa kata ganti "nya" merujuk kepada Habel, bukan kepada dosa, dan maknanya adalah, seakan-akan berkata: Janganlah, wahai Kain, iri kepada Habel adikmu; sebab ia akan tetap berada dalam kuasamu, dan engkau sebagai anak sulung akan menguasainya. Hanya Santo Krisostomus, homilia 18, yang mendukung penafsiran ini.


Tetapi tidak ada penyebutan Habel di sini, dan oleh karena itu kata ganti "nya" tidak dapat merujuk kepada Habel, sebagaimana diajarkan Santo Ambrosius, buku 2 Tentang Kain dan Habel, bab 7; dan Santo Agustinus, buku 15 Kota Allah, bab 7. Maka terjemahan Arab dengan jelas berbunyi: "dalam pilihanmu adalah keinginannya, dan engkau akan menguasainya." Sebab pilihan adalah tindakan khas kehendak bebas, yang dengannya seseorang menguasai tindakan-tindakannya sendiri.


Engkau akan berkata: Kata ganti "nya" dalam bahasa Ibrani berjenis kelamin maskulin; tetapi chattat, yaitu "dosa," berjenis kelamin feminin; maka kata "nya" tidak dapat merujuk kepada dosa, melainkan menunjuk kepada Habel.


Aku menjawab: Kata Ibrani chattat bukan hanya feminin, tetapi juga maskulin; ini jelas di sini ketika dikatakan chattat robets, "dosa yang mengintai" -- sebab jika ia feminin, seharusnya dikatakan robetsa. Hal yang sama jelas dari Imamat 16:24, chattat hu, "itu adalah dosa," menggunakan "dia" maskulin, bukan "dia" feminin.


Engkau akan berkata kedua: Dalam bahasa Ibrani tertulis elecha tescukato, yaitu, sebagaimana diterjemahkan Septuaginta, "kepadamu adalah pemalingannya."


Aku menjawab: Makna ungkapan ini adalah: dosa, dan selera serta nafsunya, akan membujukmu untuk menyetujuinya, tetapi sedemikian rupa sehingga ia harus berpaling kepadamu dan meminta serta memperoleh persetujuan darimu; yang penerjemah kita, menurut maknanya, terjemahkan dengan jelas: "keinginannya akan tunduk kepadamu." Sebab dengan cara yang sama Ia berfirman kepada Hawa dalam bab 3, ayat 16: el ischech tsecukatesch, "kepada suamimu adalah pemalinganmu," yang penerjemah kita terjemahkan dengan jelas menurut maknanya: "engkau akan berada di bawah kuasa suamimu." Maka di sana, sebagaimana di sini, selanjutnya dikatakan: "dan ia akan menguasaimu."


Maka aku katakan bahwa kata "nya" merujuk kepada dosa, bukan kepada Habel, dan maknanya adalah, seakan-akan berkata: Engkau dapat, wahai Kain, melalui kebebasan kehendakmu dan rahmat-Ku yang disediakan bagimu, menguasai nafsu dan selera iri hatimu, sebagai hamba. Apa yang dapat dikatakan lebih jelas mendukung kebebasan kehendak? Maka Targum Yerusalem menerjemahkannya demikian: "Ke dalam tanganmu Aku telah menyerahkan kuasa atas nafsumu, dan engkau akan menguasainya, baik untuk kebaikan maupun untuk kejahatan." Demikian dijelaskan oleh Santo Ambrosius dan Santo Agustinus di atas, Santo Hieronimus, Rabanus, Rupertus, Hugo, Beda, Alkuinus, dan Eukerius di sini; bahkan Santo Krisostomus, dalam homilia 18 yang dikutip, secara terang-terangan mengajarkan bahwa Kain mampu menguasai nafsunya. Lihatlah Kardinal Bellarminus, yang membahas ayat ini, dan juga semua yang lain, dengan keilmuan dan kekokohan yang sama.


Dan Engkau Akan Menguasainya


Engkau dapat menguasainya, dan oleh karena itu engkau harus: sebab jika engkau tidak mampu, engkau pun tidak akan diwajibkan. Sebab Allah tidak memerintahkan manusia melakukan hal yang mustahil.


Perhatikanlah di sini betapa besarnya kekuasaan kehendak, bukan hanya atas gerakan-gerakan dan tindakan-tindakan lahiriah, tetapi juga atas selera dan nafsu-nafsu batiniah. Meskipun engkau merasakan gelombang kemarahan atau nafsu birahi yang terbesar, lawanlah mereka dengan kehendakmu yang teguh dan tetap, dan katakanlah: Aku menolak menyetujui mereka, mereka tidak berkenan bagiku, aku membenci mereka; dan engkau akan menguasai kemarahan dan nafsu birahi, dan engkau akan berada di hadapan Allah dan manusia bukan sebagai orang yang pemarah, melainkan sebagai penjinakan kemarahan yang lemah lembut; bukan sebagai orang yang tidak suci, melainkan sebagai penakluk nafsu birahi yang suci. Begitu besarlah kekuatan dan wibawa kehendak. "Besar," kata Santo Krisostomus dalam khotbahnya Tentang Zakheus, "adalah kekuatan kehendak, yang membuat kita mampu melakukan apa yang kita kehendaki, dan tidak mampu melakukan apa yang tidak kita kehendaki."


Seneka melihat hal ini, yang, untuk menjinakkan kemarahan, memberikan antara lain obat ini dalam buku 2 Tentang Kemarahan, bab 12: "Tidak ada sesuatu," katanya, "yang begitu sulit dan berat sehingga pikiran manusia tidak dapat menaklukkannya, dan perenungan yang terus-menerus tidak dapat menjadikannya akrab; dan tidak ada nafsu yang begitu ganas dan merdeka sehingga tidak dapat ditundukkan sepenuhnya oleh disiplin. Apa pun yang pikiran telah perintahkan kepada dirinya sendiri, ia telah capainya; ada yang berhasil untuk tidak pernah tertawa; ada yang melarang diri mereka sendiri dari anggur, yang lain dari kenikmatan seksual, yang lain lagi dari segala kelembapan untuk tubuh mereka."


Maka seorang doktor suci tertentu berkata dengan bijak dan benar: "Apa pun yang engkau kehendaki dengan segenap hatimu, segenap niatmu, segenap hasratmu, itulah engkau dengan paling pasti." Apakah engkau menghendaki dengan segenap hati dan secara efektif untuk menjadi rendah hati? Dengan itu sendiri engkau sesungguhnya rendah hati. Apakah engkau secara efektif menghendaki untuk menjadi sabar, taat, teguh? Dengan itu sendiri engkau sesungguhnya sabar, taat, teguh. Oleh karena itu ia menasihati dengan bijaksana: "Jika," katanya, "engkau tidak dapat memberikan atau melakukan hal-hal besar, setidaknya miliklah kehendak yang besar, dan perluas ia kepada hal-hal yang tak terbatas." Misalnya: engkau miskin -- miliklah kehendak yang efektif untuk memberikan sedekah yang paling murah hati, jika engkau memiliki sarana, dan engkau akan benar-benar menjadi yang paling dermawan dan paling murah hati. Engkau memiliki talenta yang kecil, kekuatan yang kecil untuk memajukan kemuliaan Allah dan keselamatan jiwa-jiwa: hayatilah hasrat yang efektif, dan dari segenap hatimu persembahkanlah kepada Allah seribu jiwa, seribu kehidupan, seribu tubuh, jika engkau memilikinya; persembahkanlah hasrat yang sangat besar untuk bekerja dan menderita apa pun yang berat demi kasih-Nya dan keselamatan banyak orang; dan Allah akan memperhitungkan kehendakmu sebagai perbuatan: sebab kehendak yang sungguh-sungguh dan bertekad adalah sumber dan sebab segala kebajikan dan kejahatan, segala pahala dan dosa.


Demikian Santa Kristina, perawan dan martir, memecahkan berhala-berhala perak ayahnya Urban, prefek kota Tirus di Italia, menghina bujuk rayunya dengan kehendak yang teguh, mengejek ancaman-ancamannya; tidak oleh cambuk maupun kait besi ia dicabik-cabik sehingga mengubah keteguhannya; bahkan, melemparkan sepotong dagingnya yang tercabik kepada ayahnya, ia berkata: "Kenyanglah dengan daging, hai orang celaka -- dengan daging yang engkau peranakkan; engkau dapat melahap putrimu, tetapi engkau tentu tidak dapat membuatnya menyetujui kefasikanmu." Kemudian ia diikat pada roda-roda dan dibakar dengan api yang dinyalakan di bawahnya, dan dilemparkan ke dalam danau; segera, setelah kematian ayahnya, ia direbus dalam minyak, damar, dan ter oleh penggantinya Dion; lalu, dibawa untuk menyembah patung Apollo, ia meruntuhkannya dengan doanya. Ketika Dion tiba-tiba meninggal, Yulianus menggantikannya, yang memerintahkan agar Kristina dilemparkan ke dalam tungku yang menyala, tetapi setelah dilemparkan ia tidak merasakan kerugian apa pun; ia melemparkannya kepada ular-ular untuk digigit, tetapi ular-ular itu, melepaskannya, menyerang si tukang sihir -- yang ia sendiri hidupkan kembali. Yulianus memerintahkan payudaranya dipotong, lidahnya dipotong, dan dirinya ditembusi anak panah. Dikalahkan akhirnya oleh kemartiran semacam itu, ia terbang ke surga.


Lihatlah bagaimana kehendak yang bertekad menguasai nafsu-nafsu, siksaan-siksaan, para tiran, dan kematian: dengan kehendak ini Kristina mengalahkan ayahnya, Habel mengalahkan saudaranya -- bukan dengan berperang, melainkan dengan menderita. Demikianlah catatan hidupnya, sebagaimana diterbitkan oleh Surius, jilid 4, 24 Juli.





Ayat 8: Egrediamur Foras


MARILAH KITA PERGI KE LUAR. Kata-kata ini telah hilang dari teks Ibrani; oleh karena itu Akuila, Simakhus, dan Teodosion tidak membacanya, dan tidak pula menerjemahkannya. Namun, bahwa kata-kata itu dahulu ada dalam teks Ibrani tampak jelas, karena Septuaginta dan Targum Yerusalem membacanya. Maka Santo Hieronimus mengakui bahwa ia menemukan hal yang sama dalam Pentateukh Samaria. Akhirnya, jika engkau tidak membaca kata-kata itu, bagian ini akan menjadi tidak lengkap: sebab tidak dinyatakan apa yang dikatakan Kain. Lebih lagi, bahwa Kain mengucapkan kata-kata ini dan bukan yang lain tampak jelas dari apa yang terjadi kemudian: sebab segera sesudah itu Habel pergi bersama Kain ke ladang dan dibunuh olehnya.


Kain Bangkit Melawan Saudaranya


Targum Yerusalem mengajarkan bahwa Kain mulai mengeluh di ladang tentang pemeliharaan dan keadilan Allah, dan berargumen menentang penghakiman terakhir, menentang pahala bagi orang baik dan hukuman bagi orang jahat. Sebaliknya, Habel menegaskan hal-hal itu, membela Allah, dan menegur saudaranya, dan karena alasan itulah ia dibunuh olehnya. Betapa keji, maka, pembunuhan saudara yang dilakukan Kain, dan betapa mulia kesyahidan Habel. Oleh sebab itu Santo Siprianus, Buku IV, Surat 6, menasihati umat Tibaris untuk menerima kesyahidan, berkata: "Marilah kita meneladani, saudara-saudara terkasih, Habel yang saleh, yang memprakarsai kesyahidan, karena dialah yang pertama dibunuh demi keadilan."


Para pesaing mencela Horatius Kokles karena kakinya yang pincang, dan kepadanya ia menjawab: "Setiap langkah mengingatkan aku akan kemenanganku"; sebab ia seorang diri melawan Raja Porsena yang berusaha menyeberangi jembatan kayu, dan sendirian menahan serangan musuh sampai jembatan itu dipatahkan di belakangnya oleh rekan-rekannya, dan di sana, terluka di paha, ia mulai pincang, sebagaimana Livius bersaksi, Buku II, Dekade 1. Habel dapat mengatakan hal yang sama kepada Kain si pembunuh saudara, dan masih dapat mengatakannya sekarang.


Beberapa orang menganggap mungkin bahwa Habel dibunuh sekitar tahun dunia ke-130, berdasarkan fakta bahwa pada tahun itu Set dilahirkan, yang ibunya Hawa, yang terbiasa sering melahirkan (setiap tahun, kata Augustus Torniellus), segera menggantikan Habel yang terbunuh; demikianlah pendapat Pererius, Kajetanus, dan Torniellus dalam Annales-nya, yang menurut cara Baronius, ia susun dan uraikan secara berurutan tahun demi tahun dari Adam hingga Kristus.


Secara alegoris, Habel adalah lambang Kristus yang dibunuh oleh kaum-Nya sendiri, orang-orang Yahudi. Demikian Rupertus, mengikuti Santo Irenaeus dan Agustinus.





Ayat 9: Nescio


AKU TIDAK TAHU: APAKAH AKU PENJAGA SAUDARAKU (bahasa Arab menyebut "pengawal")? Ambrosius, Buku II, Tentang Kain, bab 9, mencatat di sini tiga kejahatannya. "Ia menyangkal, pertama, seolah-olah di hadapan yang tidak mengetahui; ia menolak tugas penjagaan persaudaraan, seolah-olah bebas dari kodrat; ia menghindari hakim, seolah-olah bebas kehendak. Mengapa engkau heran bahwa ia tidak mengakui kesalehan, padahal ia tidak mengakui Penciptanya?"





Ayat 10: Vox Sanguinis


SUARA DARAH. Dalam bahasa Ibrani tertulis "suara darah-darah," yang secara keliru oleh terjemahan Kaldea bersama para Rabi dirujuk kepada anak-anak yang akan dimiliki Habel seandainya ia tidak dibunuh, karena Kain menumpahkan darah sebanyak yang akan cukup untuk banyak orang melalui perkembangbiakan anak-anak yang akan dilahirkan Habel: maka mereka berteriak dengan suara yang tak terhitung banyaknya, mereka yang akan menjadi pewaris darah itu. Tetapi jelas bahwa hal-hal ini bukan mengenai keturunan, melainkan tentang darah Habel yang ditumpahkan oleh Kain. Dalam bahasa Ibrani tertulis "suara darah-darah," untuk "darah," karena orang Ibrani menyebut pembunuhan, sebagai penekanan (untuk membangkitkan kengerian), "penumpahan darah-darah," yaitu darah: karena sesungguhnya banyak darah seseorang yang tertumpah dalam pembunuhan.


Santo Ambrosius menulis dengan indah, Buku II, Tentang Kain, bab 9: "Bukan suaranya (Habel) yang menuduh, bukan jiwanya, melainkan suara darahnya yang menuduh, yang engkau sendiri tumpahkan: maka perbuatanmu sendiri, bukan saudaramu, yang menuduhmu. Namun bumi pun menjadi saksi, yang menerima darah itu. Jika saudaramu mengampunimu, bumi tidak mengampunimu; jika saudaramu diam, bumi menghukummu. Bumi itu saksi sekaligus hakim bagimu. Maka tidak diragukan lagi bahwa bahkan makhluk-makhluk yang lebih tinggi (langit, matahari, bulan, bintang-bintang, Takhta, Kemuliaan, Kepemimpinan, Kuasa, Kerubim dan Serafim) menghukum dia yang makhluk-makhluk yang lebih rendah pun menghukum. Sebab bagaimana mungkin seseorang dibebaskan oleh penghakiman yang murni dan surgawi itu, padahal bumi pun tidak dapat membebaskannya?"


Ia Berteriak kepada-Ku


Seolah-olah berkata: Kesalahan pembunuhanmu, bahkan pembunuhan saudaramu, yang begitu sengaja, tampak di hadapan-Ku, dan dari-Ku menuntut pembalasan yang cepat dan mengerikan. Ini adalah prosopopeia. Demikian Santo Hieronimus tentang Yehezkiel, bab 27. Maka ada empat dosa keji yang, dalam ungkapan Kitab Suci, berteriak ke langit: pertama, pembunuhan saudara, seperti yang dilakukan Kain; kedua, dosa Sodom, Kejadian 19:13; ketiga, upah pekerja yang ditipu, Yakobus 5:4; keempat, penindasan terhadap janda, yatim piatu, dan orang miskin, Keluaran 2:23. Lihatlah di sini bagaimana Allah menyingkapkan dan menghukum pembunuhan tersembunyi Kain. Plutarkhus, dalam bukunya Tentang Kelambatan Pembalasan Ilahi, memiliki contoh-contoh luar biasa lainnya tentang pembunuhan tersembunyi yang terungkap dan dihukum.


Paus Innosensius I dengan tepat menerapkan perbuatan dan perkataan ini kepada Kaisar Arkadius dan Permaisuri Eudoksia, karena mereka telah mengusir Santo Yohanes Krisostomus ke pengasingan, dan di sana, sebagaimana Kain terhadap Habel, telah menghabisinya dengan penderitaan, dan oleh karena itu ia menghantamkan petir ekskomunikasi terhadap mereka. Dengarlah surat yang layak bagi Paus yang begitu agung itu, yang dikutip Baronius dari Gennadius dan Glikas, pada tahun Tuhan 407. "Suara darah saudaraku Yohanes berteriak kepada Allah melawan engkau, wahai Kaisar, sebagaimana dahulu darah Habel yang saleh berteriak melawan Kain si pembunuh saudara, dan ia akan dibalaskan dengan segala cara. Engkau mengusir dari takhtanya, tanpa pengadilan, guru agung seluruh dunia, dan bersama dia engkau menganiaya Kristus. Dan aku tidak begitu berduka untuknya: sebab ia telah memperoleh bagiannya, yaitu warisannya bersama para Rasul kudus di dalam Kerajaan Allah dan Juruselamat kita Yesus Kristus, dan seterusnya; tetapi bahwa seluruh dunia di bawah matahari telah ditimpa kesengsaraan, kehilangan seorang yang begitu ilahi karena bujukan seorang perempuan, yang melakonkan sandiwara dan tontonan ini." Dan tak lama kemudian: "Tetapi Delila yang baru, Eudoksia, yang sedikit demi sedikit mencukurmu dengan pisau cukur rayuan, telah mendatangkan kutukan dari mulut banyak orang atas dirinya sendiri, mengikat beban dosa yang berat dan tak tertanggungkan, dan menambahkannya pada dosa-dosanya yang terdahulu. Oleh karena itu aku, yang terkecil dan seorang pendosa, yang kepadanya takhta Rasul Petrus yang agung telah dipercayakan, memisahkan dan menolak baik engkau maupun dia dari penerimaan misteri-misteri Kristus yang tak bernoda."


Dari Bumi


Banyak orang melaporkan bahwa Habel dibunuh di Damaskus, dan bahwa Damaskus dinamakan demikian seolah-olah dam sac, yaitu "kantong darah," karena ia minum dan menyerap darah Habel. Pahamilah ini bukan berarti Damaskus di Siria, sebagaimana Santo Hieronimus tampaknya berpendapat: sebab kota itu memperoleh nama dan asalnya dari tempat lain, sebagaimana akan kukatakan pada bab 15, ayat 2; melainkan ladang Damaskus dekat Hebron, yang penuh dengan tanah merah (yang dalam bahasa Ibrani di sini disebut Adama), tempat Adam dipercaya diciptakan dan hidup. Demikian Burkhardus, Adrikhomius, dan lain-lain dalam Deskripsi Tanah Suci, serta Abulensis pada bab 13, Pertanyaan 138.


Serupa dengan Habel adalah Santo Wenseslaus, raja Bohemia dan martir, yang dibunuh oleh saudaranya Boleslaus bagaikan Kain yang lain, atas hasutan ibu mereka Drahomira. Sebab Wenseslaus, yang saleh dan tak berdosa bagaikan Habel, memerintah kerajaannya lebih dengan puasa, doa, baju rambut kasar, dan karya-karya saleh lainnya ketimbang dengan kekuasaan kekaisaran, dengan jelas menyanyikan ayat itu: "Tujuh kali sehari aku mengucapkan pujian kepada-Mu mengenai penghakiman keadilan-Mu." Oleh karena itu, mengetahui secara ilahi bahwa kematian sedang dipersiapkan secara khianat untuknya oleh saudaranya yang mengundangnya ke perjamuan, ia tidak melarikan diri, melainkan membekali dirinya dengan Sakramen-Sakramen Suci, pergi ke rumah saudaranya; dan setelah jamuan persaudaraan dan keramahan itu, pada malam berikutnya ketika berdoa di depan gereja, ia dibunuh: dan menjadi korban yang paling berkenan kepada Allah, dinding gereja terciprat darahnya, yang para pembunuhnya berusaha dengan sia-sia untuk membersihkan dan menghapus: sebab semakin sering dihapus, semakin hidup dan berdarah-darah tampilannya; dan demikianlah ia tetap di sana tak terhapuskan, sebagai kesaksian pembunuhan saudara yang begitu besar, berteriak ke langit bagaikan Habel. Oleh karena itu semua kaki tangan kejahatan yang begitu besar itu binasa dengan sengsara: bumi menelan ibu mereka Drahomira hidup-hidup di benteng Praha. Boleslaus, bagaikan Kain yang lain, disiksa oleh pertanda-pertanda dan teror-teror, dan diserang dalam perang oleh Kaisar Otto sebagai pembalasan atas pembunuhan saudara, akhirnya habis oleh penyakit, kehilangan baik kedudukannya maupun nyawanya. Yang lain, dirasuki oleh setan-setan, takut pada bayangan mereka sendiri, menceburkan diri ke sungai. Yang lain, kehilangan akal, melarikan diri dan tidak pernah terlihat lagi. Yang lain, ditimpa berbagai penyakit yang berat, dibenci oleh semua orang, mengakhiri hidup mereka dengan sengsara. Demikianlah dicatat dalam Riwayat Hidupnya dan Annales Bohemia, dan dari sumber-sumber itu Aeneas Silvius dalam Sejarah Bohemia-nya.





Ayat 11: Maledictus Eris Super Terram


ENGKAU AKAN TERKUTUK DI ATAS BUMI. Baik karena bumi akan terkutuk bagimu, dan dengan enggan serta hemat akan memberikan buah-buahnya kepadamu yang mengolahnya: sehingga ini adalah hipalase. Teks Ibrani berbunyi, "terkutuklah engkau dari bumi," seolah-olah berkata: Engkau telah mencemari bumi dengan darah saudaramu, maka melalui bumi engkau akan dihukum dengan kemandulan.





Ayat 12: Non Dabit Tibi Fructus Suos


IA TIDAK AKAN MEMBERIKAN BUAH-BUAHNYA KEPADAMU — dalam bahasa Ibrani cocha, yaitu "kekuatannya." Adapun kekuatan bumi ialah buah-buah bumi yang berlimpah dan subur.


Pengembara dan pelarian — ketakutan karena hati nurani yang buruk, dan, sebagaimana diterjemahkan oleh Septuaginta, "mengeluh dan gemetar," yaitu baik dalam jiwa maupun tubuh, engkau akan berkelana ke sana ke mari. Sebab bahasa Yunani to tremon, yaitu "gemetar," mereka rujuk kepada getaran tubuh pada diri Kain, yang merupakan tanda ketakutan dan kegentaran pikirannya.


"Ketika engkau mengolahnya, ia tidak akan memberikan buah-buahnya kepadamu." Dan karena engkau, yang malang dan sengsara, akan menjadi pengembara dan pelarian di atas bumi, sebagaimana berikut. Oleh karena itu orang-orang bidah Kaianis sama-sama gila dan menghujat, yang menyembah Kain, berulang kali menyatakan bahwa Habel berasal dari kuasa yang lebih lemah dan oleh karena itu dibunuh: tetapi Kain berasal dari kuasa yang lebih kuat dan surgawi, sama seperti Esau, Korah, Yudas, dan orang-orang Sodom; dan mereka menyombongkan diri bahwa semua orang ini adalah kerabat mereka: sebab mereka berkata Kain adalah bapak Yudas. Dan mereka menghormati Yudas, karena ia telah mengkhianati Kristus, dengan mengetahui lebih dahulu bahwa melalui kematian-Nya umat manusia akan ditebus. Demikian Epifanius, Bidah 38; Santo Agustinus, Filastrius, dan lain-lain tentang bidah kaum Kaianis.





Ayat 13: Major Est Iniquitas Mea


DOSAKU LEBIH BESAR DARIPADA YANG LAYAK UNTUK MEMPEROLEH PENGAMPUNAN. Pagninus, Vatablus, dan Oleaster, mengikuti Aben Ezra, mengartikan avon, yaitu kejahatan atau dosa, sebagai hukuman atas dosa, dan demikian menerjemahkan: "Hukumanku lebih besar daripada yang dapat kutanggung, atau mampu kutanggung." Demikian pula Athanasius kepada Antiokhus, Pertanyaan 96. Di sini perhatikanlah secara sepintas bahwa pertanyaan-pertanyaan yang lebih pendek ini bukan karya Santo Athanasius Agung dari Aleksandria: sebab di dalamnya dikutip Santo Epifanius dan Gregorius dari Nisa, yang hidup setelah Santo Athanasius; bahkan pengarangnya mengutip, pada Pertanyaan 93, Santo Athanasius sendiri, dan menyimpang darinya serta mengikuti pendapat lain. Namun pengarangnya juga bukan Athanasius dari Nikea, yang menulis pertanyaan-pertanyaan panjang tertentu tentang Kitab Suci; meskipun barangkali keduanya menulis pertanyaan-pertanyaan mereka kepada Antiokhus yang sama.


Tetapi secara umum Septuaginta, terjemahan Kaldea, Vulgata kita, serta para Bapa Gereja Yunani dan Latin mengartikan "dosa" di sini dalam arti yang sesungguhnya, dan berpendapat bahwa Kain dengan kata-kata ini berputus asa. Maka teks Ibrani berbunyi: gadol avoni minneso, yaitu, "dosaku lebih besar daripada yang dapat kutanggung atau kupikul"; kedua, secara lebih jelas dan lebih baik, bersama Septuaginta, terjemahan Kaldea, dan Vulgata kita, engkau dapat menerjemahkan: "Dosaku lebih besar daripada yang dapat Ia tanggung dan ampuni," yaitu daripada yang dapat Allah tanggung dan ampuni. Sebab kata Ibrani neso berarti baik "menanggung" maupun "mengampuni," karena ketika seseorang mengampuni orang lain, ia membebaskannya dari beban yang besar; sebab dengan mengampuni pelanggarannya ia menanggung dan memikulnya; sebab pelanggaran dan dosa terhadap Allah adalah beban yang lebih berat daripada Gunung Etna, yang menimpa si pendosa. Maka Vulgata kita menerjemahkan, "daripada yang layak untuk memperoleh pengampunan," yaitu daripada yang melalui penebusan dosa apa pun aku dapat memperoleh pengampunan, seolah-olah berkata: Aku sama sekali tidak layak dan tidak mampu menerima pengampunan.


Maka bersama Kain, kaum Novatianis dan lain-lain sangat keliru, yang berpendapat bahwa dosa-dosa tertentu begitu berat sehingga meskipun seseorang bertobat, Allah tetap tidak dapat atau tidak mau mengampuninya. Demikian Santo Ambrosius, Buku I, Tentang Pertobatan, bab 9.


Ada empat hal, kata Hugo Kardinalis, yang memperberat dosa, yaitu sifat dosa, frekuensinya, durasinya, dan ketidaktobatan; tetapi lebih besar daripada semua itu tanpa batas adalah belas kasihan Allah, serta jasa dan rahmat Kristus. Dengarlah Dia dalam Yeremia 3:1: "Engkau telah berzina dengan banyak kekasih; namun kembalilah kepada-Ku, firman Tuhan." Dengarlah Yehezkiel, bab 18, ayat 21: "Jika orang jahat bertobat, dan seterusnya, ia akan hidup dan tidak akan mati: segala kejahatannya yang telah dilakukannya tidak akan Kuingat lagi."





Ayat 14: Ecce Ejicis Me


LIHATLAH ENGKAU MENGUSIRKU HARI INI DARI MUKA BUMI — dari tanah airku yang paling menyenangkan dan subur, kata Oleaster dan Pererius, dan bahkan dari seluruh bumi, karena Engkau tidak mengizinkanku menetap di mana pun, melainkan terus-menerus mengusirku dari satu daerah ke daerah lain, menjadikanku orang buangan dan pelarian, baik dari tanah maupun akibatnya dari manusia, seolah-olah berkata: Engkau menjadikanku sasaran kebencian semua orang, sehingga aku tidak berani memandang mereka, dan mereka pun tidak sudi memandangku.


Aku Akan Tersembunyi dari Hadirat-Mu


Sebagai orang bersalah aku akan melarikan diri dari hadirat Allah sang hakim, aku akan mencari tempat persembunyian. Demikian Santo Ambrosius dan Oleaster; kedua, aku akan kehilangan pemeliharaan, kemurahan, dan perlindungan-Mu. Demikian Santo Krisostomus dan Kajetanus. Maka tidak perlu bersama Delrio menggunakan hipalase di sini, seolah-olah berkata: "Engkau akan menyembunyikan wajah-Mu dariku, agar Engkau tidak memandangku dengan mata yang berkenan." Maka Kain berkata, sebagaimana Lipomanus mengungkapkannya dengan indah: Lihatlah, Tuhan, Engkau telah mengambil dariku buah-buah bumi, Engkau telah mengambil rahmat dan perlindungan-Mu, Engkau menyerahkanku pada diriku sendiri, aku tidak berani mendekati-Mu untuk memohon ampun; aku akan bersembunyi dari-Mu, aku akan melarikan diri sebaik mungkin dari penghakiman-Mu, aku akan menjadi pengembara dan tak tetap di mana-mana, dan jika Engkau tidak mengejarku, siapa pun yang menemukan aku akan membunuhku, dan aku tidak akan dapat membela diriku.


Maka Barangsiapa yang Menemukan Aku Akan Membunuhku


Perhatikanlah di sini pada diri Kain akibat-akibat dan hukuman-hukuman dosa. Ada enam. Yang pertama adalah getaran tubuh; yang kedua adalah pengasingan dan pelarian; yang ketiga adalah ketakutan dan kegentaran pikiran. "Barangsiapa," katanya, "yang menemukan aku akan membunuhku." Apa yang kautakutkan, wahai Kain? Selain engkau dan orang tuamu, belum ada manusia lain di dunia. Ia telah jatuh dari rahmat Allah melalui dosa; maka datanglah hukuman dan gemetar: dan bukan tanpa sebab. Sebab pertama-tama, Habel sendiri, meskipun sudah mati, mulai mengejar si pembunuh: "Suara darah saudaramu," firman Kitab Suci, "berteriak kepada-Ku." Sebab "Allah," kata Santo Ambrosius, "mendengar orang-orang saleh-Nya, bahkan yang sudah mati, karena mereka hidup bagi Allah."


Karena dari getaran tubuhku dan gejolak pikiran yang kalut, setiap orang akan mengerti bahwa akulah orang yang layak dibunuh, kata Hieronimus, Surat 125, kepada Damasenus, Pertanyaan 1, seolah-olah berkata: Aku adalah sampah, aku terkutuk, aku adalah kebencian Allah dan manusia, aku tidak akan mampu lolos dari dibunuh oleh seseorang. Lihatlah pertanda, lihatlah ketakutan hati nurani yang buruk. Demikian Santo Ambrosius. Sebaliknya, orang benar percaya bagaikan singa, dan berkata: "Sekalipun aku berjalan di tengah lembah bayang-bayang maut, aku tidak takut akan kejahatan, sebab Engkau bersamaku," Mazmur 22, ayat 4.


Catatlah: Kain yang tidak bertobat takut akan kematian — bukan kematian jiwa melainkan kematian tubuh. Demikian Santo Ambrosius.


Keempat, bumi itu sendiri mengejar Kain: "Suara darah berteriak kepada-Ku dari bumi," seolah-olah berkata: Jika saudaramu mengampunimu, bumi tidak mengampunimu, kata Santo Ambrosius: bumi ini, yang terkutuk bagi Kain, menolak memberikan buah-buahnya kepadanya, dan mengusirnya sebagai pelarian.


Kelima, makhluk-makhluk surgawi, dan demikian pula kuasa-kuasa yang ditempatkan di bawah langit, membangkitkan kengerian pada diri Kain; sebab sebagaimana dikatakan Prokopius, selain kilat dan cahaya yang mengerikan, Kain melihat para malaikat mengancamnya dengan kematian memakai pedang api: jika ia mengarahkan matanya ke tanah, ia tampak bagi dirinya sendiri melihat ular-ular dengan bisanya, singa-singa dengan cakar-cakarnya, dan binatang-binatang buas lainnya menyerbunya dengan senjata-senjata mereka.


Keenam, Kain menjadi pelarian di bumi, dan akhirnya, bersembunyi di hutan-hutan (jika kita mempercayai orang-orang Ibrani), ia dibunuh oleh Lamekh; tentang hal itu akan kubicarakan pada ayat 23. Bukankah benar, sebagaimana Santo Krisostomus berkata, bahwa "dosa adalah kegilaan sukarela dan setan yang dipilih sendiri?"





Ayat 15: Nequaquam Ita Fiet


TIDAK DEMIKIAN: TETAPI BARANGSIAPA YANG MEMBUNUH KAIN AKAN DIHUKUM TUJUH KALI LIPAT. Untuk "tujuh kali lipat" dalam bahasa Ibrani tertulis scibataim, yang Akuila terjemahkan "tujuh kali lipat"; Septuaginta dan Teodosion, "tujuh pembalasan," seolah-olah berkata: Ia yang membunuh Kain akan dihukum berkali-kali lipat dan dengan sangat berat; karena ia akan menjadi pembunuh kedua, yang mengikuti teladan buruk Kain sebagai yang pertama, dan tidak jera membunuh oleh hukumannya yang begitu berat; dan karena ia membunuh Kain si pembunuh pertama, yang kepadanya Allah telah memberikan jaminan hidup, dan yang dikehendaki-Nya tetap hidup sebagai hukuman dan teladan bagi semua, karena hidup itu sendiri adalah siksaan baginya dan kematian adalah hiburannya: sehingga baginya hidup lama tiada lain kecuali disiksa lama.


Maka Burgensis dengan tepat menilai bahwa lebih banyak hukuman di sini diancamkan terhadap pembunuh Kain daripada terhadap Kain sendiri, karena alasan-alasan yang telah disebutkan. Liranus, Abulensis, Kartusianus, dan Pererius menyangkal hal ini; dan demikian mereka menyangkal bahwa mereka di sini dibandingkan satu sama lain; maka mereka memberi tanda baca dan membedakan bagian ini demikian: "Barangsiapa yang membunuh Kain" — dipahami: akan dihukum dengan sangat berat — titik. Kemudian mereka menambahkan, "akan dihukum tujuh kali lipat," yaitu Kain; atau, sebagaimana Simakhus menerjemahkan, "yang ketujuh akan dihukum," yaitu Kain, karena pada generasi ketujuh, yaitu oleh Lamekh, dipercaya Kain telah dibunuh, setelah dibiarkan hidup sampai saat itu untuk hukuman dan sebagai teladan. Tetapi penandaan baca ini canggung, baru, dan terputus: maka pengertian yang terdahulu yang telah kuberikan adalah yang asli. Tambahkan pula bahwa kata Ibrani scibataim bukan berarti "yang ketujuh," sebagaimana diterjemahkan Simakhus, melainkan "tujuh kali lipat."


Dan Tuhan Menaruh Tanda pada Kain


Engkau akan bertanya, tanda macam apa? Beberapa Rabi mendongeng bahwa itu adalah seekor anjing, yang selalu berjalan di depan Kain dan menuntunnya melalui jalan-jalan yang aman. Yang lain berkata itu adalah sebuah huruf yang dicetak di dahi Kain; yang lain, wajah yang ganas dan buas. Tetapi pendapat yang lebih umum ialah bahwa tanda ini adalah getaran tubuh serta kegentaran pikiran dan wajah, sehingga tubuh dan wajahnya menyatakan dosanya. Sebab bahwa getaran ini ada pada Kain tampak jelas dari Septuaginta; dan itu sesuai bagi Kain: "sebab tiada tempat yang lebih buruk bagi jiwa yang sakit selain dalam tubuh yang sehat."


Yosefus menambahkan, untuk apa pun nilainya, bahwa Kain menjadi semakin jahat dan akhirnya menjadi pemimpin perampok dan kejahatan, di kota Henokh yang ia dirikan.





Ayat 16: Habitavit Profugus in Terra


IA TINGGAL SEBAGAI PELARIAN DI TANAH ITU. Dalam bahasa Ibrani tertulis, "ia tinggal di tanah Nod." Demikian Septuaginta dan Yosefus, yang mengambil "Nod" sebagai nama diri; Vulgata kita namun mengambilnya sebagai kata biasa; keduanya benar: sebab Nod berarti "mengembara," "tak tetap," "berombak-ombak," "pelarian." Tanah ini, maka, tempat Kain pertama kali melarikan diri, disebut Nod, bukan seolah-olah tanah mana pun yang diinjak Kain dengan kakinya akan berguncang dan gemetar, sebagaimana dibayangkan beberapa Rabi; melainkan disebut tanah Nod, seolah-olah engkau berkata, "tanah pelarian," tempat Kain si pelarian melarikan diri.





Ayat 17: Uxorem Suam


ISTRINYA — seorang putri Adam, dan akibatnya saudara perempuannya sendiri. Sebab pada awal mula dunia perlu bagi saudara-saudara perempuan menikahi saudara-saudara lelaki, kata Santo Krisostomus, Teodoretus, dan Prokopius, yang mana sebaliknya dilarang oleh hukum kodrat, sehingga bahkan Paus pun tidak dapat memberikan dispensasi dalam hal ini.


Ia Membangun — bukan pada saat itu, melainkan bertahun-tahun kemudian (katakanlah 400 atau 500 tahun), kata Yosefus, ketika Kain telah melahirkan banyak putra dan putri, cucu dan cuci, yang dapat mengisi Henokh. Demikian Santo Agustinus, Buku XV Kota Allah, bab 8. Secara simbolis, penulis yang sama dalam buku yang sama, bab 1: "Yang pertama lahir," katanya, "adalah Kain, dari kedua orang tua umat manusia itu, termasuk kota manusia; yang kedua adalah Habel, termasuk kota Allah. Demikian dalam seluruh umat manusia, ketika kedua kota itu pertama kali mulai menjalani perjalanan mereka melalui kelahiran dan kematian, yang pertama lahir adalah warga dunia ini; tetapi yang kedua adalah seorang musafir di dunia, termasuk kota Allah, ditentukan oleh rahmat, dipilih oleh rahmat, musafir di bawah oleh rahmat, warga di atas oleh rahmat." Dan tak lama kemudian: "Maka tertulis tentang Kain bahwa ia membangun sebuah kota: tetapi Habel, sebagai musafir, tidak membangunnya. Sebab kota orang-orang kudus ada di atas, meskipun ia melahirkan warga di sini, di antara siapa ia dalam pengembaraan sampai waktu kerajaannya tiba, ketika ia akan memerintah bersama rajanya, Raja Segala Zaman, tanpa akhir waktu."


Ia Menamakannya dengan Nama Putranya Henokh — yaitu Henokhia. Inilah kota pertama di dunia, tempat Kain niscaya tinggal, dan oleh karena itu ia berhenti menjadi pelarian dan pengembara menjelang akhir hidupnya: namun getaran tubuh selalu melekat padanya.


Secara tropologis, Santo Gregorius, Buku XVI Moralia, bab 6: Orang jahat memilih kota mereka di bumi, orang baik di surga: tetapi lihatlah betapa singkat usia dan kegembiraan orang-orang fasik: Kain hanya memiliki generasi ketujuh, yang berakhir pada Lamekh, yang di dalam dirinya seluruh garis keturunannya musnah dalam air bah.





Ayat 19: Duas Uxores


DUA ISTRI. Lamekh, orang pertama yang berpoligami, melanggar hukum monogami yang ditetapkan dalam Kejadian 2:24. Maka Paus Nikolas, menulis kepada Raja Lotarius yang juga seorang poligamis, menyebut Lamekh seorang pezina, sebagaimana terdapat dalam dekret An non, 24, Pertanyaan 3.


Setelah air bah, ketika usia manusia lebih pendek, dan hanya Nuh yang tersisa bersama keluarganya, agar umat manusia tidak berkembang biak terlalu lambat, Allah memberikan dispensasi bahwa diperbolehkan memiliki beberapa istri. Hal ini jelas karena Ibrahim dan Yakub, orang-orang yang paling kudus, memiliki beberapa istri. Tetapi setelah umat manusia cukup berkembang biak, orang-orang Ibrani, Yunani, dan Romawi yang lebih beradab mulai secara berangsur-angsur menolak poligami, dan akhirnya Kristus menghapuskannya sepenuhnya, Matius 19:4.





Ayat 21: Pater (Jubal)


BAPAK — yaitu penemu, pencipta; maka Yubal, putra Lamekh, adalah penemu orgel dan kecapi; maka dari Yubal ini, yang periang, riang gembira, dan suka bersenda gurau, sebagian orang mengira bangsa Latin mengambil kata-kata mereka jubilare ("bergembira") dan jubilum ("sorakan gembira").





Ayat 22: Malleator et Faber


YANG ADALAH PANDAI BESI DAN PENGRAJIN DALAM SEGALA PEKERJAAN TEMBAGA DAN BESI — yang merupakan penemu seni pandai besi. Bahasa Ibrani secara harfiah berbunyi: "Yang adalah seorang pengasah," yaitu, "seorang penghalus segala pekerjaan tembaga dan besi."





Ayat 23: Quoniam Occidi Virum


KARENA AKU TELAH MEMBUNUH SEORANG LAKI-LAKI DAN SEORANG PEMUDA. Engkau akan bertanya, siapakah laki-laki ini dan siapakah pemuda itu? Orang-orang Ibrani, dan dari mereka Santo Hieronimus, Rabanus, Lyranus, Tostatus, Cajetanus, Lipomanus, Pererius, dan Delrio, menyampaikan bahwa Lamekh membunuh Kain, kakek buyut tingkat kelimanya sendiri, dengan cara ini. Lamekh pergi berburu ke dalam hutan tempat Kain telah menyingkir, entah untuk berjalan-jalan atau menikmati udara sejuk. Teman atau pengawalnya, menyadari gemerisik dan gerakan dedaunan yang dibuat oleh Kain, memberitahu Lamekh bahwa seekor binatang buas bersembunyi di sana. Lamekh melemparkan tombaknya dan membunuh, bukan binatang buas, melainkan Kain. Ketika perbuatan itu diketahui, Lamekh, yang bergelora murka terhadap pengawalnya yang telah memberikan informasi salah, memukulnya dengan busur atau tongkat; dan pengawal itu meninggal tak lama kemudian. Demikianlah Lamekh membunuh seorang laki-laki, yakni Kain, dan seorang pemuda, yakni pengawalnya. Ayat 15 pun tidak membantah hal ini; sebab di sana Allah hanya melarang agar Kain dibunuh secara terbuka dan dengan sengaja: tetapi Lamekh membunuh Kain secara tidak sengaja dan dalam ketidaktahuan.


Namun tradisi ini tampak mengada-ada bagi Teodoretus, Burgensis, Catharinus, dan Oleaster: dan memang akan tampak demikian jika keadaan-keadaan yang ditambahkan oleh sebagian orang turut disertakan, seperti bahwa Kain tinggal dan bersembunyi bukan di kotanya Henokh, melainkan di hutan-hutan; bahwa Lamekh buta atau berpenglihatan kabur, sehingga ia pergi berburu, dan karena kebutaannya tertipu oleh teman atau pengawalnya, lalu menusuk Kain; bahwa teman atau pengawal ini adalah Tubal-Kain, anak Lamekh, yang tentu akan disebutkan namanya di sini oleh Musa, sebagaimana pula oleh Lamekh sang ayah.


Oleh karena itu sudah pasti bahwa Lamekh membunuh seseorang, siapa pun orang itu. Selanjutnya, meskipun Teodoretus dan Rupert berpendapat bahwa Lamekh hanya membunuh satu orang, yang dalam nyanyian dan irama Ibrani disebut "laki-laki" berkenaan dengan jenis kelamin, dan "pemuda" berkenaan dengan usia (sebab orang Ibrani dalam irama puitis mengulangi dan menjelaskan hemistik pertama pada hemistik berikutnya), namun para penulis lain umumnya mengajarkan bahwa Lamekh membunuh dua orang: sebab yang satu di sini disebut "laki-laki," yang lain "pemuda," dan sebagaimana dalam bahasa Ibrani, ieled, yaitu "anak laki-laki"; tetapi seorang anak laki-laki tidak dapat disebut laki-laki dewasa.


Lebih lanjut, seorang sarjana tertentu dalam tulisan Emmanuel Sa secara keliru menerjemahkan kata-kata ini sebagai pertanyaan, dan menjelaskannya demikian: Karena Lamekh mendengar dirinya diperbincangkan dengan buruk sebab ia telah mengambil dua istri, dan karena mereka takut jangan-jangan sesuatu yang buruk menimpanya karena hal itu, ia berkata: Apakah aku telah membunuh seseorang, sehingga kamu harus takut akan nyawaku? Jika pembunuh Kain harus dihukum berat, apalagi orang yang akan membunuhku? Sebab baik bahasa Ibrani, maupun Vulgata kita, Septuaginta, versi Kaldea, dan lain-lain membaca kata-kata ini secara afirmatif, bukan secara interogatif. Secara keliru pula Vatablus menerjemahkannya secara kondisional dengan cara ini: jika dari seseorang, betapa pun kuatnya, atau dari seorang pemuda yang berkuasa dalam kekuatan, aku menerima luka, aku akan membunuhnya; sebab aku kuat dalam tenaga; maka tidak ada alasan, wahai istri-istriku, bagimu untuk takut akan diriku atau anak-anakmu karena poligami.


Dengan Lukaku, dan Seorang Pemuda dengan Memarku


Yaitu, dengan lukaku, dengan memarku, atau dengan luka dan memar yang kupukul dan kutimpakan, sebagaimana jelas dari bahasa Ibrani. Kedua, yang lain menjelaskannya demikian, seolah berkata: Dengan luka yang kutusukkan pada laki-laki itu, aku berlumuran darah sendiri; dan dengan pukulan yang memar-memarkan pemuda itu, aku membawa memar gelap ke atas jiwaku sendiri — yakni tanda dan kesalahan pembunuhan, yang karenanya aku layak dihancurkan oleh luka dan memar yang setara. Maka Septuaginta menerjemahkan: "Aku membunuh seorang laki-laki sehingga menjadi lukaku sendiri, dan seorang pemuda sehingga menjadi memarku sendiri." Sebab inilah yang Tuhan ancamkan kepada Daud sang pembunuh: "Engkau menikam Uria dengan pedang, maka pedang tidak akan mundur dari rumahmu untuk selama-lamanya," II Raja-raja bab XII.


Dan dari sinilah bahwa para pembunuh, dengan hati nurani yang menakutkan mereka, selalu ketakutan, terkejut oleh bayang-bayang, dihantui oleh penampakan orang-orang mati yang mengejar pembunuh mereka dan mendorong mereka menuju kematian. Sofronius memberikan contoh yang patut diperhatikan dalam Padang Rohani, bab CLXVI, tentang seorang perampok yang, setelah bertobat dan menjadi biarawan, terus-menerus melihat seorang anak laki-laki mendatanginya dan berkata: "Mengapa engkau membunuhku?" Maka setelah meminta pengampunan dan meninggalkan biara, memasuki kota, ia ditangkap dan dipenggal. Penafsiran ini lebih mendalam, tetapi yang pertama lebih sederhana.





Ayat 24: Septuplum Ultio


PEMBALASAN TUJUH KALI LIPAT AKAN DIBERIKAN BAGI KAIN, TETAPI BAGI LAMEKH TUJUH PULUH KALI TUJUH.


Pertama, Rupert mengartikan "tujuh kali lipat" sebagai hukuman sementara, dan "tujuh puluh kali tujuh" sebagai hukuman kekal. Kedua, karena Lamekh, sebagaimana disaksikan oleh Yosefus, memiliki 77 keturunan, yang semuanya binasa dalam air bah. Ketiga, Santo Hieronimus, dan darinya Paus Nikolas kepada Lotharius, dan Prokopius berkata: Dosa Kain dibalaskan tujuh kali lipat, dan dosa Lamekh tujuh puluh kali tujuh kali lipat, karena dosa Kain dihapuskan pada generasi ketujuh oleh air bah; tetapi dosa Lamekh, dan seluruh umat manusia, yang tipenya adalah Lamekh (yang dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan "yang direndahkan," kata Alkuinus), dihapuskan pada generasi ketujuh puluh tujuh, yakni oleh Kristus: sebab demikianlah banyaknya generasi dari Adam hingga Kristus, Lukas III, ayat 23.


Serupa dengan ini adalah versi Kaldea, yang berbunyi demikian: jika dalam tujuh generasi pembalasan akan diberikan bagi Kain, bukankah bagi Lamekh dalam tujuh puluh tujuh? Tetapi Lamekh tidak memiliki begitu banyak generasi: sebab ia sendiri dengan seluruh keturunannya binasa dalam air bah.


Keempat, Lipomanus, Delrio, dan yang lain menjelaskannya demikian: istri-istri Lamekh tampaknya telah mencela dia atas pembunuhan-pembunuhannya, mengancam bahwa ia pun akan dibunuh oleh orang lain. Kepada mereka Lamekh menjawab: "Karena aku telah membunuh" — yaitu, aku memang telah membunuh, aku mengakuinya, seorang laki-laki dan seorang pemuda, dan aku layak mati; tetapi meskipun demikian jika pembunuh Kain (yang adalah pembunuh dengan sengaja) harus dihukum tujuh kali lipat, tentu pembunuh diriku (yang hanya seorang pembunuh yang tidak sengaja dan tanpa kehendak, dan yang menyesali perbuatannya) akan dihukum tujuh puluh kali tujuh kali lipat, yaitu jauh lebih berat: sebab aku membunuh Kain tanpa tahu; dan aku hanya ingin menghukum pengawalku, bukan membunuhnya.


Tetapi aku berkata, untuk "pembalasan akan diberikan" bagi Kain dan Lamekh, dalam bahasa Ibrani tertulis iuckam Cain vel Lamech, yaitu, Kain sendiri dan Lamekh akan dibalasi dan dihukum: sebab demikianlah Vulgata kita, Septuaginta, dan yang lain menerjemahkan ungkapan ini pada ayat 15. Oleh karena itu di sini pembalasan tidak diancamkan terhadap pembunuh Kain dan Lamekh, melainkan terhadap Kain dan Lamekh sendiri. Lamekh oleh karena itu, dari hebatnya duka dan penyesalannya atas pembunuhan ganda yang telah dilakukannya, berkata: Jika Kain, yang membunuh satu orang, dihukum tujuh kali lipat, yaitu berlipat ganda, berat, dan sepenuhnya; maka aku, yang membunuh dua orang, dan yang telah melihat hukuman Kain namun tidak menahan diri dari dosanya, harus dihukum tujuh puluh kali tujuh kali lipat, yaitu jauh lebih berat dan berlipat ganda. Demikianlah Santo Krisostomus dan Teodoretus.


Sebab inilah ungkapan dan peribahasa yang lazim bagi orang Ibrani, sehingga mereka mengatakan dihukum tujuh kali lipat untuk dihukum berat, sepenuhnya, dan dalam banyak cara; dan dihukum tujuh puluh kali tujuh kali lipat untuk dihukum jauh lebih berat dan berlimpah, dan seolah-olah tak terukur. Sebab bilangan tujuh adalah bilangan kebanyakan dan keuniversalan; tetapi tujuh puluh kali tujuh adalah bilangan, seolah-olah, ketidakterhinggaan. Kristus merujuk pada hal ini dalam Matius XVIII, 22: "Aku tidak berkata kepadamu sampai tujuh kali, tetapi sampai tujuh puluh kali tujuh kali."


Kedua, secara lebih tepat, Santo Sirilus berkata: Kain dihukum tujuh kali lipat karena ia melakukan tujuh dosa. Pertama, dosa ketidakberagamaan, karena ia mempersembahkan yang lebih rendah. Kedua, dosa ketidaktobatan. Ketiga, dosa iri hati. Keempat, bahwa ia dengan tipu daya membawa saudaranya ke padang. Kelima, bahwa ia membunuhnya. Keenam, bahwa ia berbohong kepada Allah, mengatakan ia tidak tahu di mana saudaranya. Ketujuh, bahwa ia mengira dapat melarikan diri dan bersembunyi dari Allah, dan bahwa tanpa sepengetahuan dan bertentangan dengan kehendak Allah ia mengira dapat dibunuh dan mati, dan dengan demikian lolos dari hukuman hidup ini. Tetapi penafsiran ini lebih halus dan rinci daripada kokoh.


Alcazar berpendapat, dalam Wahyu XI, 2, catatan 1, bahwa tujuh puluh kali tujuh sama dengan 490: sebab bilangan ini masyhur dalam Kitab Suci dan dianggap penuh serta sempurna; sebab jika engkau mengalikan 70 dengan 7, engkau memperoleh 490. Demikianlah ketika kita mengatakan "tiga kali empat," kita maksudkan dua belas; sebab jika tidak kita akan berkata "tiga dan empat." Tetapi penafsiran ini tampak lebih halus, dan bilangan ini tampak lebih besar dari yang semestinya. Sebagaimana oleh karena itu kita mengatakan "dua puluh kali tiga" untuk 23 kali, demikian pula "tujuh puluh kali tujuh" untuk 77 kali. Ungkapan serupa terdapat dalam Amos bab I, ayat 6, 9, 11: "Karena tiga kejahatan Gaza, dan karena empat, Aku tidak akan menarik kembali hukuman-Nya." Sebab tiga dan empat menandakan kejahatan Gaza yang tak terhitung.


Kitab Suci mencatat hal-hal ini tentang Lamekh, sebagai kebencian terhadap poligami dan pembunuhan; dan supaya kita mengetahui bahwa poligamis pertama Lamekh juga adalah pembunuh kedua: sebab kejatuhan dari nafsu ke dalam perselisihan dan pembunuhan itu mudah.


Menurut pendapat Hessius, Lamekh membanggakan diri karena anak-anaknya, yang merupakan penemu seni-seni yang begitu berguna: bahwa Kain, leluhurnya, tidak dihukum karena pembunuhan, apalagi ia sendiri dapat dihukum jika ia telah melakukan kejahatan serupa. Sebab kata-kata itu tidak menandakan bahwa pembunuhan benar-benar dilakukan olehnya, melainkan merupakan kata-kata seseorang yang sangat angkuh dan durhaka. Selain itu, tampaknya kata-kata ini dimasukkan oleh Musa dari suatu puisi kuno: sebab seluruh pidato mengandung keagungan puitis tertentu. Maka makna dari kedua ayat ini adalah: Jika karena pembunuhan seorang laki-laki atau pemuda, luka-luka dan pukulan diancamkan terhadapku, karena hukuman tujuh kali lipat ditetapkan bagi Kain, pada Lamekh hal itu akan menjadi tujuh puluh kali tujuh. Herder, dalam bukunya Tentang Sifat Puisi Ibrani, Bagian I, hal. 344, berpendapat bahwa nyanyian Lamekh ini memuji pedang yang ditemukan oleh putranya, yang kegunaan dan keunggulannya melawan serangan musuh ia proklamasikan dengan kata-kata ini: "Wahai istri-istri Lamekh, dengarlah perkataanku, perhatikanlah ucapanku: Aku membunuh laki-laki yang melukaiku, pemuda yang memukulku. Jika Kain harus dibalaskan tujuh kali lipat, pada Lamekh hal itu akan menjadi tujuh puluh kali tujuh."





Ayat 25: Seth


"Dan ia menamakan" — bukan Adam, melainkan Hawa, sebagaimana jelas dari bahasa Ibrani micra, yang berbentuk feminin. "Namanya Set." Set berarti sama dengan "tesis," yaitu penempatan atau fondasi; sebab akar kata suth berarti menempatkan, meletakkan. Hawa oleh karena itu, setelah Habel dibunuh, tampaknya segera melahirkan Set, dan menamakannya demikian, sebagai fondasi keturunan dan anak cucunya, dan dengan demikian fondasi negara dan juga Gereja serta Kota Allah; sebab Set akan menjadi hal ini menggantikan Habel, sebagaimana Kain adalah kepala dan fondasi kota iblis, yang tentangnya Santo Agustinus menulis dalam bukunya Kota Allah. Suidas menambahkan bahwa Set, karena kesalehan, kebijaksanaan, dan astronominya, dijuluki Tuhan, karena ia adalah penemu huruf dan astronomi.


Adapun orang-orang Setian yang sesat adalah bodoh, yang membanggakan diri bahwa mereka berasal dari keturunan Set, putra Adam. Mereka ini, kata Epifanius, Bidah 39, memuliakan Set, dan menisbahkan kepadanya segala sesuatu yang berkenaan dengan kebajikan dan keadilan, bahkan menyatakan bahwa ia adalah Yesus Kristus. Sebab mereka mengklaim bahwa Set dihasilkan dari seorang ibu surgawi, yang bertobat karena telah menghasilkan Kain; tetapi setelahnya, ketika Habel telah dibunuh dan Kain dibuang, ia bersatu dengan bapa surgawi dan melahirkan benih murni, yakni Set sendiri, yang darinya seluruh umat manusia diturunkan. Demikianlah khayalan para bidah yang lazim.





Ayat 26: Iste Coepit Invocare


Enos dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan lemah, sengsara, menderita, berkeadaan kesehatan yang tanpa harapan, ditakdirkan untuk mati pasti. Maka tampaknya Set menamakan putranya demikian untuk mengingatkan dia dan keturunannya akan nasib sengsara dan kefanaan mereka, yang kepadanya kita semua dihukum karena dosa. Sebagaimana oleh karena itu Adam dinamakan dari adama, seolah "manusia" dari "tanah," demikian pula Enos dinamakan dari kesengsaraan dan kefanaan. Sebaliknya, manusia dalam bahasa Yunani disebut anthropos, seolah anathron, yaitu memandang ke atas; atau, sebagaimana kata Santo Athanasius dalam risalahnya Tentang Definisi, dari kenyataan bahwa ia memandang ke atas dengan wajahnya.


Kedua, manusia dapat disebut Enos dari akar kata nasa, yaitu "ia lupa," sehingga Enos berarti sama dengan pelupa, dan sebaliknya segera akan diserahkan kepada kelupaan. Pada etimologi ini Pemazmur merujuk dalam Mazmur VIII: "Apakah manusia sehingga Engkau mengingatnya?"


Berkaitan dengan ini adalah apa yang ditulis Yosefus, bahwa Adam meramalkan kehancuran dunia dan umat manusia, dan itu dua macam: yang satu oleh air bah, yang lain oleh api dan kebakaran besar; dan oleh karena itu keturunan Set yang saleh dan bijaksana mendirikan dua pilar, yang satu dari bata, yang lain dari batu, dan entah menuliskan di atasnya atau menyimpan di dalamnya penemuan-penemuan, seni, dan ilmu pengetahuan mereka, untuk pengajaran anak cucu dan untuk melestarikan kenangan mereka bagi generasi masa depan; dan ini dengan rencana bahwa jika pilar bata binasa dalam air bah, pilar batu tetap bertahan. Ini, kata Yosefus, masih ada di Siria.


Ia Mulai Menyeru Nama Tuhan


Seolah berkata, Enos adalah pelopor agar manusia di mana-mana beribadah kepada Allah dengan semestinya. Maka bahasa Ibrani berbunyi: pada waktu itu dimulailah, yakni secara publik dan dalam perkumpulan, di bawah pimpinan Enos, menyeru nama Tuhan. Pada zaman Enos, oleh karena itu, tampaknya perkumpulan manusia didirikan dan mulai dikumpulkan menjadi Gereja, untuk doa-doa umum, khotbah-khotbah dan katekese umum, untuk ibadah publik kepada Allah melalui kurban-kurban, dan ritus serta upacara lainnya.


Thomas dari Walden menambahkan, dan darinya Bellarminus, buku II Tentang Para Biarawan, bab V, bahwa Enos menetapkan suatu ibadah khusus tertentu, lebih luhur daripada agama orang kebanyakan: sebab sebelum Enos, Habel, Set, dan Adam telah menyeru Allah. Maka mereka berpendapat bahwa Enos menetapkan semacam pendahuluan dan permulaan dari kehidupan Religius dan Monastik. Adapun Septuaginta menerjemahkan: "ia berharap untuk menyeru nama Tuhan." Sebab bahasa Ibrani huchal tidak hanya berarti "memulai" tetapi juga "berharap," dari akar kata iachel; dan harapan adalah penyebab seruan.


Para Rabi secara keliru menerjemahkan: "pada waktu itu seruan nama Tuhan dinajiskan," seolah-olah penyembahan berhala dimulai pada zaman Enos. Sebab meskipun huchal dari akar kata chol dapat berarti "menajiskan," di sini ia tidak berasal dari chol, melainkan dari chalal, yang dalam hifil memiliki bentuk hechel, dan berarti "ia memulai, ia mengawali"; dalam hofal ia memiliki bentuk huchal, yaitu "telah dimulai," sebagaimana diterjemahkan oleh Vulgata kita, bersama versi Kaldea, Vatablus, Forster, Pagninus, dan para penulis lain pada umumnya. Tidak tepat pula Sirilus, Teodoretus, dan Suidas menerjemahkan: "ia mulai disebut dengan nama Tuhan," seolah-olah nama putra-putra Allah diberikan kepada Enos sendiri, karena kesalehannya yang luar biasa terhadap Allah, dan kepada anak-anaknya.


Tuhan


Dalam bahasa Ibrani ini adalah nama tetragramaton Yehovah. Maka Rupert, Cajetanus, dan yang lain berpendapat bahwa nama ini diwahyukan kepada Adam dan Enos, dan bahwa mereka menyeru Allah dengannya. Tetapi lebih benar bahwa nama tetragramaton ini pertama kali diwahyukan kepada Musa, sebagaimana akan kukatakan pada Keluaran VI, 3. Musa oleh karena itu, yang menulis hal-hal ini, setelah ia menerima nama ini dari Allah pada Keluaran VI, menggunakannya di seluruh bagian terdahulu, bahkan dalam Kejadian, untuk menyapa Allah, meskipun Adam, Enos, dan para Bapa bangsa lainnya pada waktu itu menyapa Allah bukan sebagai Yehovah, melainkan sebagai Elohim atau Adonai.


Santo Thomas berpendapat, II-II, Pertanyaan XCIV, artikel 4, jawaban 2, bahwa tidak ada penyembahan berhala pada zaman pertama dunia, karena masih segarnya ingatan akan penciptaan dunia. Tetapi alasan ini tidak sepenuhnya meyakinkan: sebab ingatan yang masih segar akan air bah, dan pembalasan Allah yang begitu besar, tidak menghalangi penyembahan berhala untuk segera menyusup kembali. Maka Torniellus dan yang lain berpendapat bahwa penyembahan berhala sudah ada pada waktu itu di keluarga-keluarga Adam yang lain; dan oleh karena itu Enos melawannya dengan ibadah publik kepada Allah yang Esa, dan dengan demikian menetapkan bentuk yang tampak dari Gereja Kudus.
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Sinopsis Bab V


Silsilah Adam dijalin melalui Set sampai kepada Nuh, dan ini karena tiga alasan: Pertama, supaya melaluinya kronologi dunia dapat ditetapkan, beserta penyebarannya sampai kepada kita; oleh sebab itu silsilah ini ditelusuri melalui Set, karena kita semua berasal dari keturunan Set -- sebab semua anak dan keturunan Adam yang lain binasa dalam air bah. Kedua, supaya kita dapat melihat bahwa Allah pada setiap zaman memelihara Gereja-Nya, ibadah-Nya, dan kesalehan di antara sebagian orang, sebagaimana di sini Ia memeliharanya dalam diri Set dan keturunannya. Ketiga, supaya silsilah Kristus dari Nuh sampai Adam dapat ditetapkan, yang tentangnya Lukas menulis dalam bab III, ayat 35.





Bab V: Teks Vulgata


1. Inilah kitab silsilah Adam. Pada hari ketika Allah menciptakan manusia, Ia menjadikannya menurut keserupaan Allah. 2. Laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka, dan Ia memberkati mereka; dan Ia menamakan mereka Adam, pada hari ketika mereka diciptakan. 3. Adapun Adam hidup seratus tiga puluh tahun, dan memperanakkan seorang anak laki-laki menurut gambarnya dan keserupaannya, dan menamakan dia Set. 4. Dan hari-hari Adam sesudah ia memperanakkan Set adalah delapan ratus tahun; dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 5. Maka seluruh waktu hidup Adam adalah sembilan ratus tiga puluh tahun, lalu ia mati. 6. Dan Set hidup seratus lima tahun, dan memperanakkan Enos. 7. Dan Set hidup sesudah ia memperanakkan Enos delapan ratus tujuh tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 8. Maka segala hari Set adalah sembilan ratus dua belas tahun, lalu ia mati. 9. Dan Enos hidup sembilan puluh tahun, dan memperanakkan Kenan. 10. Sesudah kelahirannya ia hidup delapan ratus lima belas tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 11. Maka segala hari Enos adalah sembilan ratus lima tahun, lalu ia mati. 12. Dan Kenan hidup tujuh puluh tahun, dan memperanakkan Mahalaleel. 13. Dan Kenan hidup sesudah ia memperanakkan Mahalaleel delapan ratus empat puluh tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 14. Maka segala hari Kenan adalah sembilan ratus sepuluh tahun, lalu ia mati. 15. Dan Mahalaleel hidup enam puluh lima tahun, dan memperanakkan Yared. 16. Dan Mahalaleel hidup sesudah ia memperanakkan Yared delapan ratus tiga puluh tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 17. Maka segala hari Mahalaleel adalah delapan ratus sembilan puluh lima tahun, lalu ia mati. 18. Dan Yared hidup seratus enam puluh dua tahun, dan memperanakkan Henokh. 19. Dan Yared hidup sesudah ia memperanakkan Henokh delapan ratus tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 20. Maka segala hari Yared adalah sembilan ratus enam puluh dua tahun, lalu ia mati. 21. Selanjutnya, Henokh hidup enam puluh lima tahun, dan memperanakkan Metusalah. 22. Dan ia berjalan bersama Allah; dan ia hidup sesudah ia memperanakkan Metusalah tiga ratus tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 23. Maka segala hari Henokh adalah tiga ratus enam puluh lima tahun. 24. Dan ia berjalan bersama Allah, dan ia tidak kelihatan lagi, sebab Allah telah mengambilnya. 25. Dan Metusalah hidup seratus delapan puluh tujuh tahun, dan memperanakkan Lamekh. 26. Dan Metusalah hidup sesudah ia memperanakkan Lamekh tujuh ratus delapan puluh dua tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 27. Maka segala hari Metusalah adalah sembilan ratus enam puluh sembilan tahun, lalu ia mati. 28. Dan Lamekh hidup seratus delapan puluh dua tahun, dan memperanakkan seorang anak laki-laki. 29. Dan ia menamakan dia Nuh, seraya berkata: "Dialah yang akan menghibur kita dari pekerjaan kita dan dari jerih payah tangan kita, di bumi yang telah dikutuk Tuhan." 30. Dan Lamekh hidup sesudah ia memperanakkan Nuh lima ratus sembilan puluh lima tahun, dan memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 31. Maka segala hari Lamekh adalah tujuh ratus tujuh puluh tujuh tahun, lalu ia mati. Adapun Nuh, ketika ia berumur lima ratus tahun, memperanakkan Sem, Ham, dan Yafet.





Ayat 1: Kitab Silsilah Adam


"Kitab" -- katalog, narasi, pencacahan silsilah-silsilah dari Adam sampai Nuh; karena inilah kata Ibrani sepher, dari akar kata saphar, yakni "ia menghitung, ia mencacah." Dalam pengertian yang sama Matius bab I menyebutnya kitab, yakni katalog silsilah, atau genealogi, Kristus.


"Menurut keserupaan Allah" -- menurut gambar-Nya sendiri. Sebab orang Ibrani sering menaruh antesedennya menggantikan kata ganti relatif.





Ayat 2: Ia Menamakan Mereka Adam


IA MENAMAKAN MEREKA ADAM -- dari bahasa Ibrani Adama, seakan-akan berkata, Ia menamakan mereka "manusia" dari "tanah," yang darinya Ia menciptakan mereka. Maka Hawa pun adalah Adam, yakni "manusia." Allah memberikan satu nama kepada keduanya, supaya pasangan suami-istri itu mengetahui bahwa mereka adalah, seolah-olah, satu manusia dalam dua tubuh, dan bahwa mereka harus bersatu dalam jiwa dan kehendak, sebagaimana mereka dipersatukan dalam nama. Kedua, dengan nama Adam mereka diingatkan bahwa mereka adalah anak-anak bumi -- rendah, dari tanah liat, rapuh, fana, dan ditakdirkan untuk kembali ke bumi. Ingatlah, Adam, bahwa engkau adalah adama, yakni tanah dan debu, dan kepada debu engkau akan kembali.





Ayat 3: Ia Memperanakkan menurut Gambarnya


IA MEMPERANAKKAN (seorang anak laki-laki) MENURUT GAMBARNYA DAN KESERUPAANNYA -- yakni, serupa dengannya dalam segala hal, bukan dalam dosa asal, sebagaimana Calvin menjelaskan, melainkan dalam kodrat, yaitu dalam tubuh manusiawi dan dalam jiwa rasional, di mana Set, sama seperti Adam, adalah gambar Allah. Lihatlah apa yang telah dikatakan pada bab I, 27.





Ayat 5: Adam Hidup Sembilan Ratus Tiga Puluh Tahun


ADAM, SEMBILAN RATUS TIGA PULUH TAHUN, DAN IA MATI. Perhatikanlah pertama: Dari Adam sampai air bah, melalui Set terdapat sepuluh generasi, dan inilah zaman pertama dunia.


Perhatikanlah kedua: Tahun-tahun ini terdiri dari dua belas bulan, sebagaimana tahun-tahun kita, sebagaimana tampak jelas dari Kejadian VIII, 5; sebab andaikata tahun-tahun itu adalah bulanan, sebagaimana dikehendaki sebagian orang -- yakni jika satu tahun hanyalah satu bulan, yang berisi tiga puluh hari -- maka akan mengikuti bahwa mereka yang di sini terbaca memperanakkan anak pada usia 75 telah memperanakkan pada bulan ke-75, dan akibatnya memperanakkan anak pada tahun ke-7 usia mereka; terlebih lagi semua akan mati sebelum usia 82, yang bahkan pada masa kini tidak sedikit orang yang melampauinya. Demikianlah Santo Hieronimus dan Santo Agustinus, buku XV Kota Allah, bab XIII. Saya akui bahwa di kalangan orang Mesir kuno tahun itu adalah bulanan. Sebab hal ini dilaporkan oleh Diodorus Siculus, buku I; Varro sebagaimana dikutip dalam Lactantius, buku II, bab XIII; Plutarkhus dalam Riwayat Hidup Numa; Santo Agustinus, buku XII Kota Allah, bab XX; dan Proklus dalam Tafsir atas Timaeus, buku I, halaman 33: "Orang Mesir," katanya, "menyebut bulan sebagai tahun." Tetapi engkau tidak akan menemukan hal serupa mengenai orang Ibrani kuno.


Ketiga, dari teks Ibrani dan dari versi Latin kita, jelaslah bahwa dari Adam sampai air bah telah berlalu 1.656 tahun. Demikianlah Santo Hieronimus, Beda, dan Santo Agustinus yang dikutip di atas. Oleh sebab itu dalam Septuaginta, yang menghitung 2.242 tahun (menurut edisi yang diperbaiki oleh Kardinal Caraffa), telah masuk suatu kekeliruan; sebab angka ini melebihi kebenaran sebanyak 586 tahun. Santo Agustinus menduga bahwa seseorang yang setengah terpelajar telah mengubah angka dalam Septuaginta, karena ia mengira bahwa tahun-tahun bulanan yang harus dipahami di sini; sebab tampak tidak lazim dan paradoks bahwa orang-orang pada masa itu hidup 900 tahun penuh. Tetapi karena orang yang sama itu pada gilirannya melihat bahwa dapat diajukan keberatan kepadanya: jika tahun-tahun itu adalah bulanan, maka mereka yang dikatakan memperanakkan pada tahun keseratus sesungguhnya memperanakkan pada tahun kedelapan menurut perhitungan kita -- maka, untuk menghindari kesulitan ini, ia menaruh 200 menggantikan 100.


Keempat, Adam meninggal pada tahun ke-57 Lamekh, ayah Nuh, 726 tahun sebelum air bah, dan ia menyaksikan penyebaran serta kerusakan seluruh umat manusia yang berasal dari padanya. Santo Ireneus menambahkan, buku V, bab XXXII, bahwa Adam meninggal pada hari keenam dalam pekan, hari Jumat; karena pada hari yang sama Adam diciptakan dan berdosa. Sebab Allah telah berfirman kepadanya: "Pada hari apa pun engkau makan darinya, engkau pasti mati"; oleh sebab itu ia meninggal pada hari Jumat, hari yang sama ketika ia juga berdosa. Tetapi ancaman itu...


Para penerjemah Aleksandria sebagian sepakat dan sebagian berbeda dari naskah-naskah Ibrani mengenai jumlah tahun. Mereka sepakat jika kita memperhatikan jumlah total tahun hidup; mereka berbeda dalam cara mereka membaginya. Sebab mereka beranggapan bahwa tak seorang pun dapat memperanakkan keturunan sebelum tahun keseratus lima puluh. Oleh karena itu, sementara orang Ibrani memberikan kepada Adam 130 tahun sebelum memperanakkan Set dan 800 sesudahnya, orang Yunani menaruh 230 sebelum Set dan hanya 700 sesudahnya. Jumlah total tahun hidup sama: 930. Demikian pula orang Ibrani memberikan kepada Set 105 tahun sebelum memperanakkan Henokh, orang Yunani 205. Sebaliknya, orang Samaria beranggapan bahwa tak seorang pun dapat menjadi ayah sesudah tahun keseratus lima puluh, dan membagi tahun-tahun yang dikatakan telah dihidupi para bapa menurut prinsip ini.


Ancaman Allah memiliki pengertian lain, sebagaimana telah saya katakan di atas. Hawa, jika kita mempercayai Marianus Scotus, hidup sepuluh tahun sesudah suaminya, dan meninggal pada tahun hidupnya dan tahun dunia 940.


Kelima, tradisi menyatakan bahwa Adam dimakamkan di Hebron. Yakub dari Edessa, yang merupakan guru Santo Efrem, melaporkan (sebagaimana dikutip oleh Bar-Cepha, buku I, bab XIV) bahwa Nuh dengan hormat menerima tulang-belulang Adam ke dalam bahtera, dan sesudah air bah membagikannya di antara anak-anaknya, dan memberikan kepada Sem, yang ia utamakan di atas yang lain, tengkorak Adam, dan bersamanya tanah Yudea. Demikianlah besarnya perhatian dan penghormatan terhadap pemakaman di kalangan para leluhur, oleh karena keabadian jiwa, yang mereka tempatkan di hadapan diri mereka sendiri dengan iman dan pengharapan yang pasti. Maka pendapat umum para Bapa Gereja ialah bahwa tengkorak Adam dimakamkan di Bukit Kalvari, supaya di sana ia dapat disiram, dibasuh, dan dihidupkan oleh darah Kristus yang disalibkan. Dengarlah antara lain Tertulianus, buku II Syairnya melawan Markion, bab IV:


Golgota adalah tempatnya, dahulu dinamai dari tengkorak:

Di sinilah pusat bumi, di sinilah tanda kemenangan,

Tulang besar di sini, demikian leluhur kita ajarkan telah ditemukan,

Di sini kita terima bahwa manusia pertama telah dimakamkan,

Di sini Kristus menderita, bumi dibasahi oleh darah-Nya yang suci,

Supaya debu Adam yang lama, bercampur dengan darah Kristus,

Terbasuh oleh kuasa air yang menetes.


Akhirnya, Adam dan Hawa telah mendapat pengampunan dosa mereka, sebagaimana tampak jelas dari Kebijaksanaan X, ayat 2. Pahamilah ini sejauh dosa tersebut bersifat pribadi bagi mereka, tetapi bukan sejauh ia merupakan dosa kodrat, atau seluruh umat manusia; sebab dengan demikian dosa ini adalah dosa asal bagi kita, dan diteruskan kepada semua keturunan Adam melalui kelahiran, dan dalam hal ini ia tidak dapat diampuni.


Adam dan Hawa diselamatkan. Tambahkanlah bahwa tradisi menyatakan bahwa Adam dan Hawa diselamatkan, yang demikian pastinya sehingga Epifanius, Filastrius, Agustinus dan lain-lain menghukum kaum Enkratit, yang menyangkal hal ini, karena kekeliruan. Lihatlah Alfonsus a Castro pada kata "Adam."


Oleh sebab itu Santo Athanasius (Khotbah tentang Sengsara), Agustinus di sini (Pertanyaan 161), Origenes (Risalah 35 tentang Matius), dan lain-lain mengajarkan bahwa Adam, di antara para Kudus lainnya -- bahkan mendahului yang lain -- bangkit bersama Kristus, Matius bab XXVII, ayat 53.


Anda dapat bertanya, mengapa manusia pada masa itu demikian panjang umurnya? Pererius memberikan berbagai sebab: pertama, kebaikan asal mula konstitusi tubuh dan temperamen pada manusia-manusia pertama; kedua, kesederhanaan hidup mereka, yang demikian besarnya sehingga mereka tidak menggunakan daging maupun anggur; ketiga, kekuatan awal bumi, buah-buahannya dan makanannya, yang pada awal penciptaannya jauh lebih memberi kehidupan, lebih bergetah, dan lebih berkhasiat daripada sekarang, ketika semuanya telah letih; keempat, pengetahuan Adam, yang ia sampaikan kepada orang lain, yang dengannya ia mengetahui khasiat tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, logam, dan lain-lain lebih baik daripada para tabib kita; kelima, aspek yang baik, konjungsi, dan pengaruh bintang-bintang; keenam, kehendak dan kerja sama tersembunyi Allah, dan ini dengan tujuan supaya manusia diperbanyak dengan lebih cepat, dan melalui pengalaman yang panjang dapat mempelajari segala ilmu dan seni dengan tuntas, dan supaya manusia-manusia pertama dapat menyerahkan iman akan penciptaan segala sesuatu, serta pengetahuan dan ibadah kepada Allah, kepada keturunan yang paling jauh sekalipun. Maka Lipomanus mengatribusikan umur panjang ini lebih kepada mukjizat Allah daripada kepada kodrat.


Perhatikanlah: Tak seorang pun dari para leluhur ini mencapai tahun keseribu, supaya kita melihat bahwa bahkan kehidupan terpanjang di dunia ini pun bukanlah satu titik sekalipun dibandingkan dengan kekekalan. Sebab seribu tahun di hadapan Allah adalah bagaikan hari kemarin yang telah berlalu, Mazmur LXXXIX, 4.


"Dan Ia Mati"


Ini ditambahkan untuk masing-masing, supaya engkau melihat betapa berkhasiatnya hukuman mati yang dijatuhkan oleh Allah atas Adam ketika ia berdosa, dan atas keturunannya, bab III, ayat 19; sebab sebagaimana dikatakan Orang Bijak dalam Sirakh XIV, 12: "Inilah wasiat dunia ini: ia pasti mati." Oleh karena itu hendaklah kita masing-masing merenungkan: Tentang diriku pun akan segera dikatakan: "Dan ia mati." Inilah, atau akan menjadi, lambang diriku dan setiap orang; inilah epitafnya: Cornelius hidup sekian tahun, dan pada tahun sekian ia mati. "Mudahlah ia meremehkan segala sesuatu, yang selalu berpikir bahwa ia akan mati," kata Santo Hieronimus, surat 103.


Kaisar Severus, menurut Dio dari Nikea dalam Riwayat Hidupnya, menyuruh mempersiapkan sebuah guci untuk dirinya sendiri yang di dalamnya ia akan dimakamkan, dan sering meraba-rabanya seraya berkata: "Engkau akan menampung seorang lelaki yang seluruh dunia tidak mampu menampungnya"; dan ia melakukan ini untuk mempertahankan kenangan akan kematian.


Untuk alasan yang sama, Santo Yohanes sang Pemberi Sedekah, Patriark Aleksandria, memerintahkan agar sebuah makam dibangun untuknya, tetapi dibiarkan belum selesai; dan pada hari-hari raya khidmat, di hadapan banyak orang, ia menginginkan para pekerja mengatakan kepadanya: "Makammu, Tuan, masih belum selesai; perintahkanlah agar akhirnya diselesaikan; sebab tidak pasti pada jam berapa kematian akan datang." Demikianlah Leontius dalam Riwayat Hidupnya. "Tidak pasti," kata Seneca, surat 26, "di tempat mana kematian menunggumu; maka tunggulah ia di setiap tempat. Ketika hendak tidur, marilah kita berkata dengan riang dan gembira: Aku telah hidup, dan perjalanan yang Engkau berikan, ya Allah yang murah hati, telah kuselesaikan." Belajarlah maka untuk mati: renungkanlah kekekalan. O kekekalan! betapa panjangnya engkau, kekekalan; betapa kekalnya, betapa teguhnya, kekekalan!





Ayat 12: Kenan dan Mahalaleel


"Dan Kenan Hidup Tujuh Puluh Tahun, dan Memperanakkan Mahalaleel."


Mahalaleel, atau sebagaimana dalam bahasa Ibrani, Mahalalel, berarti "yang memuji Allah"; sebab halal berarti "memuji," dan el berarti "Allah." Entah karena sang anak senantiasa memuji Allah dan karenanya dinamai Mahalalel; atau karena sang ayah Kenan menamakannya demikian pada saat kelahirannya, untuk membangkitkan baik dirinya sendiri maupun anaknya kepada pujian terus-menerus kepada Allah, sehingga setiap kali ia menamai dan memanggil anaknya Mahalalel, ia seolah-olah berkata Haleluya, yakni "pujilah Allah," atau lebih tepatnya hallel el, yakni "pujilah Allah yang Mahakuasa."


Dalam sepuluh generasi yang tercantum di sini, selalu diberikan tahun-tahun penuh, seakan-akan para lelaki itu memperanakkan anak pada penyelesaian satu tahun utuh, pada permulaan tahun berikutnya, atau meninggal pada titik itu; meskipun hampir tidak dapat diragukan bahwa waktu memperanakkan dan kematian beraneka ragam, dan terjadi dalam berbagai bulan secara sembarangan. Oleh karena itu haruslah disimpulkan bahwa tidak ada perhitungan yang dibuat atas bulan-bulan yang kurang atau lebih dalam setahun, sehingga jelaslah bahwa kronologi yang sepenuhnya akurat tidak dapat dikumpulkan dari data-data ini.





Ayat 22: Henokh Berjalan bersama Allah


22. "Henokh berjalan bersama Allah" — seolah-olah hendak berkata, Henokh hidup begitu kudus dan saleh sehingga ia senantiasa memiliki Allah hadir di hadapan matanya dan memuliakan-Nya, dan oleh karena itu dalam setiap perbuatan ia senantiasa bertindak dengan sangat berhati-hati, sangat bersahaja, dan sangat saleh, serta bersesuaian dengan Allah dan dengan kehendak Allah dalam segala hal, sebagaimana seseorang yang berjalan ke mana-mana dan tak terpisahkan bersama seorang sahabat atau tuannya, bersesuaian dengannya dalam segala hal dan menyesuaikan diri dengannya dalam segala perkara. Septuaginta menerjemahkannya: "Henokh berkenan di hadapan Allah," yaitu lebih daripada manusia-manusia lain, bahkan yang benar dan kudus pada zaman itu.


Targum Yerusalem menerjemahkannya: "Henokh melayani dengan kebenaran di hadapan Tuhan"; terjemahan Arab: "Henokh berjalan dengan lurus di hadapan Allah"; terjemahan Kaldea: "Dan Henokh berjalan dalam takut akan Allah." Karena alasan inilah Tuhan mengambil dan membawanya pergi kepada-Nya, sebagai seorang yang terlalu luhur bagi bumi, layak bagi Allah dan para malaikat — bahkan, akrab dengan mereka.


Oleh sebab itu beberapa orang Yahudi berpendapat bahwa Henokh adalah malaikat yang menjelma. Hugo Kardinalis berkata: Yang berjalan di belakang Tuhan ialah orang-orang bertobat yang rendah hati; bersama Tuhan, para pemimpin dan pengurus yang kudus; di hadapan Tuhan, para pengkhotbah yang saleh, seperti Santo Yohanes Pembaptis; dari Tuhan, para pengingkar iman dan mereka yang mengabdi kepada kehendak dan kesenangan mereka sendiri; melawan Tuhan, orang-orang yang sombong dan memberontak, seperti orang-orang Yahudi dalam Imamat XXVI, 2.


Beberapa orang menambahkan bahwa "berjalan bersama Allah" berarti berada dalam pelayanan umum Allah dan menjalankan jabatan imamat. Sebab demikianlah Allah berfirman tentang Eli Imam Besar, I Samuel II, 30: "Dengan sungguh-sungguh Aku telah berfirman, bahwa rumahmu dan rumah ayahmu akan melayani di hadapan-Ku" — dalam bahasa Ibrani, "akan berjalan di hadapan-Ku." Dan ayat 35: "Aku akan membangkitkan bagi-Ku seorang imam yang setia, dsb. Dan ia akan berjalan di hadapan Yang Kuurapi sepanjang hari." Sebab adalah tugas para imam untuk terus-menerus berurusan dengan Allah dalam doa, korban, dan fungsi-fungsi suci; karena mereka adalah para malaikat dan perantara antara Allah dan manusia, dan tidak diragukan bahwa Henokh, sebagai kepala keluarga, adalah seorang imam.


Adalah suatu seni yang agung untuk mengetahui cara berjalan bersama Allah — untuk memiliki-Nya hadir di mana-mana, untuk menggabungkan diri kepada-Nya, untuk taat kepada-Nya dalam segala hal, untuk sering bercakap-cakap dengan-Nya, untuk memohon pertolongan-Nya, untuk bergantung kepada-Nya, untuk diperintah oleh-Nya, untuk seluruhnya dipersatukan dengan-Nya. Siapa yang berjalan bersama Allah, berjalan dengan baik bersama manusia; siapa yang hanya berjalan bersama manusia, tidak berjalan dengan baik bersama Allah maupun bersama manusia.


Demikianlah Santo Paulus, pertapa pertama, berjalan bersama Allah, tinggal di padang belantara sejak usia ke-15 hingga ke-115 tahun, yang jiwanya pada saat kematian dilihat oleh Santo Antonius dibawa naik ke surga di antara paduan suara para malaikat, di antara perhimpunan para nabi dan para rasul.


Santo Antonius sendiri mengikuti jejaknya, yang oleh matahari terbit sering didapati berdiri di tempat yang sama dan menatap ke langit, di mana matahari terbenam telah meninggalkannya, sebagaimana disaksikan oleh Santo Athanasius.


Demikianlah Makarius tinggal di surga bersama Allah, dan biasa berkata kepada dirinya sendiri: "Engkau memiliki para malaikat, para malaikat agung, segala kuasa surgawi, Kerubim dan Serafim, Allah pencipta semuanya itu; tinggallah di sana, jangan turun ke bawah langit, jangan jatuh ke dalam pikiran-pikiran duniawi." Palladius menjadi saksi hal ini dalam Historia Lausiak, bab XX.


Demikianlah Anuf, dalam penulis yang sama, bab XV: "Tidak ada keinginan akan hal lain apa pun," katanya, "yang naik dalam hatiku selain Allah. Allah tidak menyembunyikan apa pun dari hal-hal duniawi dariku; aku tidak tidur di siang hari, tidak beristirahat di malam hari, mencari Allah; aku menerima setiap permohonan dari Allah dengan segera. Aku sering melihat beribu-ribu yang melayani Allah; aku melihat paduan suara orang-orang benar. Aku melihat kerumunan para martir; aku melihat peraturan hidup para rahib; dan karya mereka semua memuji Allah. Aku melihat orang-orang benar bersukacita untuk selama-lamanya."


Demikianlah Simeon Stylites berjalan bersama Allah, juga Yohanes, Makedonius, Marsianus, Efrem, dan banyak lainnya yang tak terhitung, yang tentang mereka Evagrius menulis dalam Riwayat Hidup Para Bapa, dan Teodoretus dalam Philotheus. Betapa bahagianya para malaikat bumi ini!


Oleh karena itu Henokh adalah seorang nabi, dan ia menulis hal-hal ilahi tertentu, yang dikutip oleh Santo Yudas dalam suratnya; tetapi Kitab Henokh telah musnah. Sebab kitab yang dilihat oleh Santo Hieronimus, Santo Agustinus, Origenes, dan Tertulianus adalah palsu dan apokrif.





Ayat 24: Ia Tidak Kelihatan Lagi


24. "Dan ia tidak kelihatan lagi, karena Allah telah mengambilnya." — Calvin, mengikuti Aben Ezra dan orang-orang Yahudi, berpendapat bahwa Henokh meninggal dengan lembut dan damai, dan bahwa segera sesudah kematian jiwanya dipindahkan ke surga, tetapi ia tidak melihat Allah sampai Kristus naik ke surga; dan dengan demikian Henokh sekarang sudah kekal, dan tidak akan lagi kembali kepada kita atau meninggal. Tetapi semua hal ini adalah salah dan keliru. Pertama, karena jikalau Henokh telah meninggal, Kitab Suci akan mengatakan tentang dia, seperti tentang semua yang lain: "Dan ia meninggal." Kedua, karena dikatakan di sini tentang dia bahwa Allah "mengambilnya" — yakni membawanya pergi hidup-hidup — maka Septuaginta menerjemahkannya: "Allah memindahkan dia." Karenanya juga Yesus bin Sirakh bab XLIV, ayat 16, menegaskan bahwa Henokh tidak meninggal melainkan dipindahkan ke firdaus supaya ia memberikan pertobatan kepada bangsa-bangsa; oleh sebab itu Henokh masih hidup, dan akan kembali kepada kita untuk melawan Antikristus dan berkhotbah kepada bangsa-bangsa. Ketiga, karena Santo Paulus secara tegas berkata, Ibrani XI, 5: "Henokh dipindahkan, supaya ia tidak melihat kematian." Keempat, para Bapa Gereja pada umumnya mengajarkan ini, sebagaimana dikutip oleh Delrio dan Pererius.


Dari apa yang telah dikatakan, maka menyusul pertama bahwa Henokh dipindahkan ke firdaus duniawi, yang sebelum air bah masih ada; sebab itulah yang dipahami ketika firdaus disebut tanpa kualifikasi, seperti Yesus bin Sirakh menyebutnya ketika ia berkata bahwa Henokh dipindahkan ke dalamnya. Oleh karena itu ketika Santo Ambrosius, dalam buku Tentang Firdaus, bab III, mengatakan bahwa Henokh diangkat ke surga, pahamilah bahwa Henokh diangkat dari bumi ke angkasa, dan melalui angkasa dipindahkan ke firdaus; Tertulianus pun tidak bermaksud lain ketika, dalam buku Tentang Kebangkitan Daging, bab LVIII, ia mengatakan bahwa Henokh dan Elia dipindahkan dari dunia; sebab dengan "dunia" ia memaksudkan bumi ini yang didiami dan diolah oleh manusia.


Orang Bijak menunjukkan sebab pemindahannya, Kebijaksanaan bab IV, ayat 10. Pertama, karena ia dikasihi Allah dan hidup sebagai orang baik di antara orang jahat; maka ia diangkat, supaya kejahatan tidak mengubah pengertiannya. Sekali lagi, ia diangkat karena ia berjalan bersama Allah, dan oleh karenanya layak mendapat firdaus dan perenungan akan Allah secara terus-menerus. Ketiga, ia diangkat supaya ia kembali dan memberikan pertobatan kepada bangsa-bangsa, sebagaimana Elia akan memberikannya kepada orang-orang Yahudinya; sebab inilah yang dikatakan tentang dia dalam Yesus bin Sirakh bab XLVIII, ayat 10: "Engkau yang dituliskan untuk penghakiman zaman-zaman, untuk meredakan murka Tuhan, untuk mendamaikan hati ayah kepada anak, dan untuk memulihkan suku-suku Yakub." Keempat, ia diangkat supaya melalui pengangkatannya ia menunjukkan apa yang hilang karena Adam berdosa; sebab dengan cara yang sama kita semua pada waktunya akan dipindahkan tanpa kematian, jikalau kita tetap dalam keadaan tanpa dosa. Kelima, Tuhan mengambilnya untuk meneguhkan iman para bapa leluhur akan kehidupan yang akan datang, seolah-olah hendak berkata: Dari kenyataan ini sendiri ketahuilah bahwa Aku mempunyai kehidupan lain, dan yang lebih baik, di mana Aku akan memberi upah kepada para orang kudus.


Menyusul kedua bahwa hampir merupakan pokok iman bahwa Henokh, sama seperti Elia, belum meninggal. Karenanya Tertulianus, dalam buku Tentang Kebangkitan Daging, bab LVIII, menyebut mereka calon-calon kekekalan: "Calon-calon kekekalan," katanya, "mereka mempelajari kekebalan daging dari segala dosa, dari segala kerusakan, dari segala cedera dan penghinaan." Dan Ireneus, buku V, bab V, menyebut mereka "mereka yang turut memulai kebakaan," yakni menerima tandanya dan, seolah-olah, bayangannya.


Menyusul ketiga bahwa Henokh dan Elia tidak memiliki tubuh yang dimuliakan melainkan tubuh yang fana, dan oleh karena itu akan meninggal. Karenanya Tertulianus dalam bagian yang dikutip di atas: "Henokh," katanya, "dan Elia belum diselesaikan oleh kebangkitan, karena mereka belum mengalami kematian." Oleh karena itu Prokopius dan Eugubinus keliru, yang berpendapat bahwa Henokh dan Elia menikmati penglihatan akan Allah dan memiliki tubuh yang dimuliakan di surga.


Kelima, mengenai Elia yang diangkat hidup-hidup ke surga, kata kerja yang sama digunakan seperti di sini, dalam II Raja-Raja II, 3 dst. Onkelos pun tampaknya tidak memahami kata-kata Ibrani itu secara lain: "Ia tidak ada lagi; sebab Tuhan tidak membunuhnya." Lebih jelas lagi, Yonatan: "Dan sesungguhnya ia tidak lagi ada di antara penduduk bumi; sebab ia diambil dan naik ke surga melalui Firman yang ada di hadirat Tuhan." Bagian ini menjadi bukti bahwa manusia pada zaman itu memiliki iman akan kehidupan yang akan datang.


Di Manakah Henokh dan Elia Sekarang?


Orang boleh bertanya di manakah Henokh dan Elia sekarang, dan kehidupan seperti apakah yang mereka jalani. Saya menjawab: Para Bapa Gereja pada umumnya mengajarkan bahwa mereka tinggal di firdaus. Tetapi saya katakan bahwa Henokh sebelum air bah dipindahkan ke firdaus duniawi; sesudah air bah, yang dengannya firdaus tampaknya telah digenangi dan dimusnahkan, ia tinggal di suatu tempat yang menyenangkan yang Allah sediakan baginya, entah di angkasa atau di bumi, ke mana Elia juga diangkat sesudah air bah. Maka di sana mereka bersama-sama menjalani kehidupan yang hampir seperti kebahagiaan surgawi, bebas dari nafsu dan dari kesengsaraan kita, dalam perenungan akan Allah yang paling luhur.


Kedua, Epifanius (Bidah 64) dan Hieronimus (kepada Pammakhius) berpendapat bahwa mereka hidup tanpa makanan. Namun Santo Agustinus ragu mengenai hal ini, buku I Tentang Jasa dan Pengampunan Dosa, bab III; dan ia berkata bahwa mereka entah hidup tanpa makanan, atau tentu hidup sebagaimana Adam hidup di firdaus, yaitu dari pohon kehidupan, dan oleh karena itu tidak lemah karena penyakit maupun usia tua. Tetapi lebih benar bahwa mereka dipelihara oleh Allah, hidup dan segar melalui mukjizat, tanpa makanan; sebab, seperti telah saya katakan, firdaus dan akibatnya pohon kehidupan telah musnah.


Apakah Henokh dan Elia Melihat Allah


Orang boleh bertanya kedua, apakah Henokh dan Elia melihat Allah dan berbahagia. Katarinus menegaskan hal ini, dalam risalahnya Tentang Kemuliaan Kristus yang Sempurna; Pater Salmeron juga, dan Barradius condong kepadanya, tentang Yohanes bab XXI, ayat 23: "Demikianlah Aku menghendaki dia tinggal sampai Aku datang." Sebab mereka berpendapat bahwa Henokh dan Elia, begitu pula Santo Yohanes Penginjil, belum meninggal, dan oleh karena itu masih memiliki tubuh yang fana, dan akan datang melawan Antikristus dan dibunuh sebagai martir olehnya; sementara itu, bagaimanapun, mereka melihat Allah dan menikmati-Nya, setidaknya sejak kematian dan kebangkitan Kristus.


Mereka membuktikan hal ini dengan banyak argumen yang masuk akal. Pertama, karena tampaknya ditegaskan dalam Wahyu bab X, ayat 11, bahwa Santo Yohanes akan datang bersama Henokh: "Engkau harus bernubuat lagi kepada bangsa-bangsa"; dan Yohanes bab XXI, ayat 23: "Demikianlah Aku menghendaki dia tinggal sampai Aku datang." Sebab mahkota kemartiran terutang dan dijanjikan kepada Yohanes, seperti kepada para rasul lainnya, dalam Matius bab XX, ayat 23, dengan kata-kata ini: "Kamu akan minum cawan-Ku." Adapun bahwa Santo Yohanes melihat Allah tampaknya tidak diragukan, sebab Gereja secara terbuka memuja dan memanggil namanya dalam litani, sama seperti orang-orang kudus lainnya.


Kedua, karena Gereja merayakan pesta baik Santo Yohanes maupun Elia pada tanggal 20 Juli, sebagaimana jelas dari Martirologi Romawi; oleh karena itu mereka menikmati Allah.


Ketiga, karena orang-orang Yunani mendirikan kuil-kuil untuk menghormati baik Elia maupun Santo Yohanes, sebagaimana diajarkan Baronius dalam Martirologi, 20 Juli. Oleh karena itu mereka berbahagia; sebab kuil-kuil hanya didirikan untuk orang-orang berbahagia.


Keempat, karena Henokh dan Elia hidup dengan sangat kudus, dan oleh karena itu paling layak untuk menikmati Allah, terutama karena para nabi dan bapa leluhur lainnya, bahkan yang kurang kudus daripada mereka, yang bersama mereka mereka hidup, kini melihat Allah.


Kelima, karena dengan cara demikian kita paling baik menghindari kesulitan mengenai penangguhan jasa-jasa Henokh dan Elia. Sebab mengapa Allah menangguhkan jasa-jasa mereka berlawanan dengan kebiasaan, kecuali karena mereka sudah melihat Allah dan tidak berada di jalan melainkan di tujuan — yaitu, mereka sudah berbahagia? Jika orang berkata bahwa Allah tidak menangguhkan jasa-jasa mereka, maka saya akan menyimpulkan: Oleh karena itu mereka dalam hal jasa-jasa dan pahala akan melampaui hampir tak terukur semua orang kudus lainnya; sebab selama begitu banyak ribuan tahun mereka terus-menerus berjasa dan setiap hari menambah jasa-jasa mereka, dan ini sampai hari penghakiman — tetapi hal ini tampaknya tidak dapat dipercaya.


Tetapi pendapat ini tampaknya baru dan paradoks, dan tidak memiliki dasar yang kokoh. Pertama, karena hampir tidak ada satu pun dari para Bapa atau Doktor kuno yang menegaskannya; sebab Nazianzenus, yang dikutip Barradius, tidak menegaskannya melainkan menyatakan keragu-raguan.


Kedua, jika Henokh dan Elia melihat Allah, maka mereka berbahagia, dan oleh karena itu mereka adalah penggenapan, bukan peziarah. Tetapi mereka adalah peziarah, karena mereka masih akan meninggal dan dimahkotai dengan kemartiran.


Ketiga, baik kepada Musa, maupun kepada Paulus, maupun kepada manusia fana lainnya tidak dianugerahkan untuk melihat Allah sebelum kematian; bahkan Tuhan menyatakan kepada Musa: "Tidak ada orang yang dapat melihat Aku dan tetap hidup," Keluaran bab 33, ayat 20. Oleh karena itu hal ini pun tidak seharusnya dianugerahkan kepada Henokh dan Elia: sebab mereka sendiri masih fana, dan pada kenyataannya akan meninggal.


Keempat, tampaknya jauh lebih paradoks bahwa Henokh dan Elia kembali dari kemuliaan surgawi dan penglihatan akan Allah kepada penderitaan, jasa-jasa, dan kematian, daripada bahwa jasa-jasa mereka ditangguhkan: sebab orang kudus manakah yang pernah kembali dari surga kepada jerih payah, jasa-jasa, dan kematian? Siapakah yang pernah diubah dari penggenapan menjadi peziarah?


Kelima, Kristus saja yang sekaligus peziarah dan penggenapan; sebab semua teolog memberikan hak istimewa ini hanya kepada Kristus. Tetapi menurut pendapat baru ini, hal itu salah: sebab Henokh dan Elia, setidaknya ketika mereka kembali untuk bertempur melawan Antikristus, akan sekaligus menjadi peziarah dan penggenapan. Sebab pada waktu itu mereka tidak akan kehilangan penglihatan akan Allah yang sudah mereka miliki dan yang dengannya mereka berbahagia.


Keenam, jika penglihatan akan Allah pada waktu itu tidak akan menghalangi jasa-jasa dan jerih payah mereka melawan Antikristus, mengapa sekarang ia menghalangi jasa-jasa mereka? Sebab dengan cara yang sama Kristus, yang melihat Allah sebelum kematian dan kebangkitan-Nya, tidak pernah dihalangi oleh penglihatan ini dari jasa-Nya sendiri.


Ketujuh, bahwa Santo Yohanes belum meninggal, dan bahwa ia akan datang melawan Antikristus, jelas tampaknya tidak masuk akal, dan bertentangan baik dengan para sejarawan yang sangat banyak yang menegaskan bahwa ia telah meninggal (Baronius mengutip mereka), maupun dengan Gereja, yang merayakan pesta Santo Yohanes sebagai orang yang telah meninggal dan kini memerintah di surga bersama Kristus, dan memanggil namanya. Lain halnya dengan Henokh dan Elia; sebab tidak seorang pun merayakan pesta atau memanggil nama mereka.


Kepada yang pertama saya menjawab bahwa Yohanes, sesudah kata-kata Wahyu bab 10 itu, kembali bernubuat kepada bangsa-bangsa dalam bab 12, 13, 14, dan seterusnya, sampai akhir Wahyu, tetapi ia tidak akan bernubuat kepada mereka pada akhir dunia. Ayat dalam Yohanes bab 21 itu, "Demikianlah Aku menghendaki dia tinggal," bermakna sama seperti jika Ia berkata: "Jika Aku menghendaki dia tinggal," sebagaimana naskah-naskah lain membacanya; sebab Kristus berbicara bukan secara tegas melainkan secara bersyarat, dan ini untuk meredam pertanyaan Petrus yang penasaran: "Tuhan, bagaimana dengan orang ini?" Selanjutnya, Santo Yohanes meminum cawan penderitaan, baik pada kesempatan-kesempatan lain maupun pada waktu ia dilemparkan ke dalam tong minyak mendidih. Karenanya ia disebut oleh para Bapa, dirayakan oleh Gereja, dan sesungguhnya adalah seorang martir.


Kepada yang kedua saya menjawab. Orang-orang Yunani merayakan pesta Elia, bukan sebagai orang yang berbahagia, melainkan sebagai orang yang diangkat: sebab pada hari itu mereka hanya memperingati pengangkatannya, karena pengangkatan ini mengagumkan.


Kepada yang ketiga saya menjawab. Dengan cara yang sama dan tujuan yang sama orang-orang Yunani mendirikan kuil-kuil bagi Elia sebagaimana mereka menetapkan pesta baginya, yaitu supaya dengan itu mereka bersaksi dan memperingati kenangan akan pengangkatan Elia yang begitu ajaib (sebab kuil-kuil secara khusus didirikan bukan untuk para orang kudus, melainkan untuk Allah saja demi kehormatan para orang kudus), yang menjalani kehidupan surgawi di dunia ini, dan meninggalkan di belakangnya murid-murid surgawi, demikian dikatakan, dan adalah bapa dan patriark para rahib, dan yang meskipun belum berbahagia, namun sudah seolah-olah diteguhkan dalam rahmat, dan pasti akan dibahagiakannya, dan dengan demikian melalui pewahyuan dan titah Allah telah, seolah-olah, dikanonisasi.


Kepada yang keempat saya menjawab. Tatanan yang ditetapkan Allah menuntut agar Henokh dan Elia tidak melihat Allah, karena mereka belum meninggal: tetapi para nabi lain telah meninggal, dan oleh karena itu melihat Allah. Maka layaklah bahwa Henokh dan Elia menjalani kehidupan yang berada di antara manusia duniawi dan orang-orang berbahagia di surga, damai dan menyenangkan, tetapi belum berbahagia. Kekudusan dan jasa-jasa mereka diganjar bukan dengan penglihatan akan Allah, melainkan dengan sesuatu yang lain yang besar, yaitu bahwa mereka saja di antara para nabi yang akan datang sebagai pejuang-pejuang Kristus yang paling perkasa melawan Antikristus, dan akan membantahnya, dan oleh karena itu dimahkotai dengan kemartiran olehnya.


Kepada yang kelima, tentang penangguhan jasa-jasa saya akan berbicara sebentar lagi, dan penangguhan itu tidak menghilangkan kesulitan di sini. Sebab setidaknya jasa-jasa Henokh ditangguhkan, dari pengangkatannya sampai sengsara Kristus, selama hampir tiga ribu tahun (sebab tepatnya 2.997 tahun telah berlalu), yang selama itu namun demikian Henokh tidak melihat Allah; sebab jika jasa-jasanya pada waktu itu tidak ditangguhkan, maka Henokh, dengan terus-menerus berjasa selama begitu banyak tahun, akan jauh melampaui semua orang kudus dalam rahmat dan kemuliaan, dan demikianlah kita akan jatuh kembali ke dalam ketidaknyamanan yang dikemukakan oleh argumen ini sendiri.


Apakah Henokh dan Elia dalam Keadaan Berjasa


Ditanyakan ketiga, apakah mereka dalam keadaan berjasa? Viegas menegaskannya dalam komentarnya tentang Wahyu bab XI. Alasannya ialah bahwa mereka masih peziarah, dan karena mereka dicabut dari penglihatan akan Allah, mengapa mereka, di luar tatanan umum, juga dicabut dari kemampuan berjasa, yang dimiliki peziarah-peziarah lain? Memang dengan alasan ini mereka akan melampaui dalam jasa-jasa dan kemuliaan semua orang kudus, kecuali Santa Perawan Maria. Tetapi Pererius dan Suarez menolak hal ini. Dan ini tampaknya lebih mungkin; alasannya ialah bahwa jika tidak demikian, selama begitu banyak ribuan tahun mereka akan mengumpulkan jasa-jasa yang tak terhitung, dan tidak akan ada perbandingan atau keseimbangan antara mereka dan orang-orang kudus lainnya dalam rahmat dan kemuliaan: kedua, karena melalui pengangkatan mereka dipindahkan ke keadaan dan kehidupan yang lain. Karenanya pengangkatan itu tampaknya bagi mereka seperti kematian, dan akibatnya menangguhkan jasa-jasa mereka, sampai mereka kembali kepada kita pada zaman Antikristus; sebab pada waktu itu mereka akan kembali berjasa.


Oleh karena itu mereka sekarang seolah-olah berada dalam keadaan antara peziarah dan orang-orang berbahagia, yaitu dalam keadaan istirahat dan perenungan: maka sebagaimana mereka tidak bekerja keras atau menderita, demikian pula mereka tidak berjasa: tetapi mereka akan berjasa sangat besar ketika mereka kembali dan bertempur melawan Antikristus.


Dalam Riwayat Hidup Santo Pakhomius dilaporkan bahwa seorang filsuf mengajukan tiga teka-teki ini kepada Teodorus, murid Santo Pakhomius, yang dijawabnya dengan cerdik. Yang pertama: Siapakah yang meninggal tanpa dilahirkan? Teodorus menjawab: Adam. Yang kedua, siapakah yang dilahirkan tetapi tidak meninggal? Ia menjawab: Henokh, yang dipindahkan. Yang ketiga, siapakah yang meninggal tetapi tidak membusuk? Ia menjawab: Istri Lot, yang diubah menjadi tiang garam.


Henokh dan Elia Akan Kembali Melawan Antikristus


Perhatikanlah: Pada akhir dunia, Henokh dan Elia akan kembali ke kehidupan biasa, untuk melawan Antikristus melalui khotbah, perdebatan, dan mukjizat: dan oleh karena itu mereka akan dijadikan martir oleh Antikristus di Yerusalem, yang akan melemparkan tubuh mereka tanpa dikuburkan ke jalan; tetapi sesudah tiga setengah hari, hidup dan mulia, dengan seluruh kota menyaksikan, mereka akan bangkit dan naik ke surga, sebagaimana jelas dari Wahyu bab 11, ayat 7 dan seterusnya. Demikianlah para Bapa pada umumnya mengajarkan di sini, dan tentang Wahyu bab 11, dan ini adalah keyakinan dan tradisi umum orang-orang beriman. Karenanya Santo Agustinus, dalam Buku 20 Tentang Kota Allah, bab 29, mengatakan bahwa hal ini adalah yang paling terkenal dalam perkataan dan hati orang-orang beriman.


Akhirnya, Henokh adalah datuk buyut Nuh, dan akibatnya adalah bapa kita semua; sebab semua manusia, dan akibatnya juga Antikristus, berasal dari Henokh sebagaimana dari Nuh. Karenanya menyusul bahwa ketika Henokh kembali kepada kita, ia akan tetap selibat, sebab tidak ada perempuan (karena semua berasal dari dia dan adalah putri-putrinya) yang dapat menikah dengannya, karena dalam garis langsung keturunan naik dan turun, sekalipun mereka dipisahkan oleh derajat yang tak terbatas, pernikahan adalah batal menurut hukum kodrat, jika yang di atas hendak dipersatukan dengan yang di bawah, sebagaimana pendapat umum para Doktor, yang diulas Sanchez dalam jilid 2 Tentang Pernikahan, buku 7, perdebatan 51, meskipun ia sendiri bersama yang lain mengajarkan sebaliknya. Oleh karena itu Henokh, ketika ia kembali, akan berkhotbah kepada semua anak-anaknya, yaitu kepada semua manusia, dan akan dibunuh oleh salah satu anak-anaknya, yaitu si Henokh palsu, Antikristus. Selanjutnya, Henokh diangkat pada tahun dunia ke-987. Oleh karena itu karena pada tahun Kristus 1615 ini kita berada pada tahun dunia ke-5.563, maka menyusul bahwa Henokh pada tahun ini berada pada tahun ke-4.578 dari pengangkatannya, dan tahun ke-4.943 dari hidupnya.





Ayat 27: Metusalah


27. Hari-hari Metusalah adalah sembilan ratus enam puluh sembilan tahun. — Ia adalah yang paling panjang umur di antara semua makhluk fana; namun Adam dapat dikatakan lebih panjang umur darinya dengan alasan ini, bahwa Adam diciptakan pada usia dan perawakan yang sempurna, yang sudah berusia tiga puluh, dan pada waktu itu sedikitnya sudah 60 tahun; tetapi Metusalah dilahirkan sebagai bayi, dan bertumbuh selama 60 tahun, dan berkembang sampai keadaan dan perawakan Adam diciptakan: oleh karena itu jika engkau mengurangi 60 tahun dari Metusalah, atau menambahkan jumlah yang sama pada Adam, Adam akan melampaui Metusalah 21 tahun. Demikianlah kata Pererius. Metusalah dilahirkan pada tahun dunia ke-687; dan karena ia hidup 969 tahun, maka menyusul bahwa ia meninggal pada tahun dunia ke-1656, yaitu pada tahun yang sama ketika air bah terjadi, beberapa hari (tujuh, jika kita mempercayai orang Ibrani) sebelum air bah menggenangi bumi. Demikianlah kata Santo Hieronimus. Oleh karena itu Santo Agustinus, dalam Buku 1 Pertanyaan-pertanyaan tentang Kejadian, tidaklah benar ketika ia berpendapat Metusalah meninggal 6 tahun sebelum air bah; sebab bukan Metusalah yang meninggal pada tahun keenam sebelum air bah, melainkan Lamekh putranya, yang adalah ayah Nuh, sebagaimana jelas dari Kejadian bab 5, ayat 30 dan 31. Tetapi dengarkanlah Santo Agustinus, di awal Pertanyaan-pertanyaan tentang Kejadian: "Sering ditanyakan," katanya, "bagaimana Metusalah, menurut perhitungan tahun, bisa hidup sesudah air bah, padahal semua orang, kecuali mereka yang masuk ke dalam bahtera, dikatakan telah binasa? Tetapi kerusakan banyak naskah telah melahirkan pertanyaan ini. Sebab bukan hanya ditemukan berbeda dalam bahasa Ibrani, tetapi juga dalam terjemahan Septuaginta. Dalam naskah-naskah yang lebih sedikit tetapi lebih jujur, Metusalah ditemukan telah meninggal enam tahun sebelum air bah." Ia juga menjelaskan hal ini dalam Buku 15 Tentang Kota Allah, bab 13.





Ayat 29: Nuh


29. Namanya Nuh, katanya: Ia ini akan menghibur kita. — Dari kata-kata ini jelas bahwa Lamekh adalah seorang nabi. Perhatikanlah bahwa Nuh dalam bahasa Ibrani berarti dua hal: pertama, istirahat, dari akar kata noach, yaitu "ia beristirahat"; sebab dari sinilah Nuh dalam bahasa Ibrani disebut Noach, yaitu istirahat, atau yang beristirahat, dan yang menyebabkan istirahat: karenanya Septuaginta menerjemahkan, "ia ini akan menyebabkan kita beristirahat dari pekerjaan dan kesedihan tangan kita": demikian pula terjemahan Arab; kedua, ia berarti penghiburan atau penghibur, dari akar kata nacham, yaitu "ia dihibur," sehingga Nuh berasal dari nacham, dengan apokope huruf mem; dan demikianlah Kitab Suci menurunkannya di sini dengan mengatakan, ze ienachamenu, "ia ini akan menghibur kita," sebagaimana terdapat dalam bahasa Ibrani, Kaldea, dan Vulgata kita; tetapi keduanya kembali kepada hal yang sama: sebab penghiburan dari pekerjaan dan jerih payah tidak lain adalah istirahat dari pekerjaan dan jerih payah.


Oleh karena itu Nuh menyebabkan manusia beristirahat dan menghibur mereka, pertama, karena, sebagaimana kata Santo Hieronimus, semua pekerjaan yang lalu, yaitu dosa-dosa, diredakan melalui Nuh, yang menguburkannya dalam air bah; kedua, sebagaimana kata Rabi Salomo, orang-orang Ibrani, Kajetanus, dan Lipomanus, karena Nuh menemukan bajak dan peralatan pertanian lainnya, serta seni yang lebih mudah untuk mengolah ladang; ketiga, sebagaimana kata yang lain, karena berkat kekudusan dan korban Nuh sesudah air bah, Allah memberkati bumi dalam bab 8, ayat 21, dan bab 9, ayat 1 dan seterusnya: yang terjadi supaya bumi, yang demikian diberkati, menghasilkan buah-buah yang lebih besar dengan jerih payah dan pengolahan yang lebih sedikit; keempat, karena Nuh menanam pohon anggur dan menemukan anggur, yang merupakan penghibur hati manusia. Selanjutnya, karena penggunaan daging, yang dengannya kehidupan manusia diperkuat, dianugerahkan oleh Allah kepada Nuh. Yang lain menambahkan, karena Nuh melalui air bah mendatangkan kematian kepada manusia, yang merupakan akhir dan istirahat dari semua jerih payah kita. Tetapi kematian dan penenggelaman orang-orang jahat bukanlah istirahat, melainkan permulaan kesakitan dan jerih payah kekal. Kelima dan yang terpenting, dengan kata-kata ini Lamekh bernubuat tentang putranya Nuh, bahwa ia akan menjadi pemulih umat manusia, yang hampir dihabiskan oleh air bah (sebab inilah penghiburan dan istirahat yang besar bagi Lamekh dan para bapa leluhur), kata Hugo, dan bahwa ia akan mendamaikan dunia dengan Allah dan kemurahan Allah; dan bahwa dari dia akan lahir Mesias, kata Rupertus, yang adalah istirahat dan penghiburan kita; yang memiliki perkataan itu: "Marilah kepada-Ku, hai kamu semua yang berjerih payah dan berbeban berat, dan Aku akan menyegarkan kamu." Oleh karena itu Nuh adalah lambang Kristus.


Sebelum air bah, kesedihan dan jerih payah para bapa leluhur adalah besar dan panjang, pertama, karena mereka hidup 900 tahun dalam jerih payah yang terus-menerus; kedua, karena mereka mengolah tanah yang dikutuk Allah, dan oleh karena itu tandus; ketiga, karena mereka tidak memiliki seni dan peralatan untuk membajak dan mengolah tanah; keempat, semua jerih payah mereka itu akan binasa dalam air bah: yang akan menjadi hukuman dan kesengsaraan yang besar bagi mereka. Dari semua ini Nuh menyebabkan mereka beristirahat dan menghibur mereka, pertama, karena melalui bahtera ia memulihkan jerih payah mereka, yaitu karya-karya yang dibuat oleh jerih payah mereka; kedua, karena berkat jasa-jasanya dan seni-seni yang ditemukan oleh dia dan keturunannya, pertanian dan segala jerih payah manusia kini lebih mudah, sebagaimana telah saya katakan sedikit tadi.


Perhatikanlah: Nuh dilahirkan 600 tahun sebelum air bah, yang terjadi pada tahun dunia ke-1656; karenanya menyusul bahwa Nuh dilahirkan pada tahun dunia ke-1056, yaitu 126 tahun sesudah kematian Adam; sebab Adam meninggal pada tahun ke-930 baik dari hidupnya sendiri maupun dari dunia.


Secara tropologis, Nuh adalah lambang keadilan, yang menghibur semua orang, "dan menyebabkan mereka beristirahat dari perbuatan-perbuatan kejahatan; ini memanggil kembali dari kesedihan: karena ketika kita melakukan apa yang benar, kita tidak takut akan apa pun dalam keamanan hati nurani yang murni, kita tidak bersedih dengan kesedihan yang berat; sebab tidak ada yang menyebabkan kesedihan lebih besar daripada kesalahan dosa," kata Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Nuh, 1.





Ayat 31: Nuh dan Kronologi


31. Dan Nuh, ketika ia berusia lima ratus tahun. — Perhatikanlah bahwa tampaknya tidak benar (meskipun Santo Krisostomus berpendapat demikian) bahwa Nuh menahan diri dari pernikahan sampai usia 500: oleh karena itu ia memperanakkan anak-anak laki-laki lain sebelum Sem, Ham, dan Yafet, yang meninggal sebelum air bah; karenanya menyusul bahwa tidak semua yang disebutkan di sini sebagai anak pertama adalah benar-benar anak sulung. Demikianlah kata Santo Agustinus, Buku 15 Tentang Kota Allah, bab 20.


Pada tahun ke-500 ini Nuh memulai pembangunan bahtera, dan melanjutkannya selama 100 tahun: sebab bahtera itu selesai pada tahun ke-600. Demikianlah kata Origenes, Agustinus, Gregorius, dan Rupertus.


Selanjutnya, sesudah tahun ke-500 Nuh memperanakkan, yaitu mulai memperanakkan, Sem, Ham, dan Yafet, sehingga ia memperanakkan mereka dalam tahun-tahun berturut-turut, sekarang Sem, sekarang Ham, sekarang Yafet: sebab ketiga orang ini tidak diperanakkan pada tahun yang sama.


Dari bagian ini dapat ditarik kronologi dunia, yaitu bahwa dari penciptaan dunia dan Adam sampai air bah, 1.656 tahun telah berlalu; sebab Adam memperanakkan Set ketika ia berusia 130 tahun, Set memperanakkan Enos pada usia 105, Enos Kenan pada 90, Kenan Mahalaleel pada 70, Mahalaleel Yared pada 65, Yared memperanakkan Henokh ketika ia berusia 162 tahun, Henokh Metusalah pada 65, Metusalah Lamekh pada 187, Lamekh Nuh pada 182, Nuh memperanakkan Sem, Ham, dan Yafet pada 500.


Pada tahun keseratus sesudah kelahiran Sem, yang merupakan tahun ke-600 dari hidup Nuh, air bah terjadi, Kejadian bab 7, ayat 11. Air bah berlangsung selama setahun penuh, sebagaimana jelas bagi siapa pun yang membandingkan Kejadian 7:11 dengan Kejadian 8:13 dan 14. Oleh karena itu dari penciptaan dunia sampai akhir air bah, 1.657 tahun telah berlalu.
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Sinopsis Bab VI


Semua manusia, terutama para raksasa, merusak diri mereka sendiri dengan hawa nafsu dan segala macam kejahatan; oleh karena itu, kedua, pada ayat 7, Allah mengancam dunia dengan kebinasaan melalui air bah, dan selanjutnya, pada ayat 14, Ia memerintahkan Nuh untuk membangun sebuah bahtera, di mana baik dirinya sendiri maupun sepasang-sepasang binatang dari setiap jenis dapat dipelihara sebagai benih bagi keturunan masa depan.


Di sini berakhirlah zaman pertama dunia, dan bagian pertama Kitab Kejadian, dan dimulailah bagian kedua, yang berkenaan dengan Nuh dan air bah, dan berakhir dengan Ibrahim pada bab 12.





Bab VI: Teks Vulgata


1. Ketika manusia mulai bertambah banyak di bumi dan melahirkan anak-anak perempuan; 2. anak-anak Allah melihat bahwa anak-anak perempuan manusia itu cantik, lalu mereka mengambil istri dari antara mereka semua yang mereka pilih. 3. Maka berfirmanlah Allah: Roh-Ku tidak akan tinggal dalam manusia untuk selama-lamanya, karena ia adalah daging: dan umurnya akan menjadi seratus dua puluh tahun. 4. Pada waktu itu ada raksasa di bumi: sebab setelah anak-anak Allah menghampiri anak-anak perempuan manusia dan mereka melahirkan; inilah orang-orang perkasa dari zaman purbakala, orang-orang yang termasyhur. 5. Dan Allah melihat bahwa kejahatan manusia besar di bumi, dan segala pikiran hatinya tertuju kepada kejahatan sepanjang waktu, 6. menyesallah Ia telah menjadikan manusia di bumi. Dan tersentuh oleh duka cita di dalam hati-Nya: 7. Aku akan menghapuskan, firman-Nya, manusia yang telah Kuciptakan dari muka bumi, dari manusia sampai binatang, dari binatang melata sampai burung-burung di udara; sebab menyesallah Aku telah menjadikan mereka. 8. Tetapi Nuh mendapat kasih karunia di hadapan Tuhan. 9. Inilah keturunan Nuh: Nuh adalah orang yang benar dan sempurna pada zamannya; ia berjalan dengan Allah. 10. Dan ia memperanakkan tiga orang anak laki-laki, yaitu Sem, Ham, dan Yafet. 11. Bumi telah rusak di hadapan Allah dan penuh dengan kelaliman. 12. Dan ketika Allah melihat bahwa bumi telah rusak (sebab semua makhluk telah merusak jalannya di bumi), 13. Ia berfirman kepada Nuh: Akhir segala makhluk telah tiba di hadapan-Ku, bumi penuh dengan kelaliman oleh sebab mereka, dan Aku akan membinasakan mereka bersama bumi. 14. Buatlah bagimu sebuah bahtera dari papan kayu: buatlah bilik-bilik kecil dalam bahtera itu, dan lapisilah ia dengan ter di dalam dan di luar. 15. Dan beginilah engkau harus membuatnya. Panjang bahtera itu tiga ratus hasta, lebarnya lima puluh hasta, dan tingginya tiga puluh hasta. 16. Buatlah jendela pada bahtera itu, dan dalam satu hasta engkau akan menyelesaikan puncaknya: dan pintu bahtera itu letakkanlah di sisinya: buatlah tingkat bawah, tingkat tengah, dan tingkat tiga. 17. Sesungguhnya Aku akan mendatangkan air bah yang besar ke atas bumi, untuk membinasakan segala makhluk yang di dalamnya ada nafas kehidupan di bawah langit. Segala yang ada di bumi akan binasa. 18. Dan Aku akan mengadakan perjanjian-Ku denganmu, dan engkau akan masuk ke dalam bahtera, engkau dan anak-anakmu, dan istrimu, dan istri-istri anak-anakmu bersamamu. 19. Dan dari segala makhluk hidup dari segala yang bernyawa, bawalah masuk sepasang-sepasang ke dalam bahtera, supaya mereka hidup bersamamu: jantan dan betina. 20. Dari burung-burung menurut jenisnya, dan dari binatang menurut jenisnya, dan dari segala yang merayap di bumi menurut jenisnya: sepasang dari setiap jenis akan datang kepadamu, supaya mereka dapat hidup. 21. Ambillah bagimu segala jenis makanan yang dapat dimakan, dan kumpulkanlah itu kepadamu: dan itu akan menjadi makanan bagimu dan bagi mereka. 22. Maka Nuh melakukan segala sesuatu yang diperintahkan Allah kepadanya.





Ayat 1: Manusia Mulai Bertambah Banyak


1. "Ketika manusia mulai bertambah banyak." -- Yosefus dan Teodoretus berpendapat bahwa peristiwa-peristiwa ini terjadi sekitar generasi ketujuh dari Adam, yakni pada zaman Henokh. Ini merupakan suatu rekapitulasi: sebab di sini Musa merangkum kembali dan kembali dari Nuh ke masa-masa sebelumnya, yang memberikan alasan bagi air bah.





Ayat 2: Anak-anak Allah


2. "Anak-anak Allah melihat bahwa anak-anak perempuan manusia itu cantik." -- Engkau bertanya: siapakah anak-anak Allah, dan siapakah anak-anak perempuan manusia?


Pendapat pertama. Sebagian menjawab bahwa anak-anak Allah adalah malaikat -- bahwa malaikat bersifat jasmani, dan dalam tubuh mereka di sinilah pertama kali mereka melakukan dosa hawa nafsu, yang karenanya mereka dibuang dari surga. Demikianlah pendapat Yosefus, Filo (kitab Perihal Para Raksasa), Yustinus (Apologia I), Klemens (Stromata III), Tertulianus (kitab Perihal Pakaian Wanita, di mana ia mengajarkan bahwa iblis-iblis di sini mengajarkan perempuan untuk menyiapkan antimonium, gelang, dan perhiasan lainnya), Laktantius (kitab II, bab 15). Tidaklah mengherankan bahwa mereka berpikir demikian: sebab bahkan pada zaman ini, Kajetanus menilai bahwa mungkin saja malaikat memiliki tubuh mereka sendiri.


Pendapat kedua. Kedua, yang lain menjawab bahwa anak-anak Allah (yakni dari segi kodrat) adalah iblis-iblis, yang dari diri mereka sendiri serta kodrat dan tubuh mereka sendiri memperanakkan keturunan sebagaimana layaknya manusia, seperti yang dianut kaum Platonis, dan Franciscus Georgius (jilid I, problem 74); atau lebih tepatnya, sebagaimana dipegang Burgensis dan Franciscus Valesius (Filsafat Kudus, bab 8), bahwa mereka adalah iblis-iblis -- pertama sebagai sukubus, yang menerima benih yang paling kuat dari laki-laki yang paling perkasa, dan kemudian iblis-iblis yang sama sebagai inkubus memindahkannya ke dalam perempuan-perempuan yang paling kuat, dan demikianlah mereka memperanakkan para raksasa. Sebab meskipun Pererius meragukan apakah seorang manusia dapat dilahirkan dengan cara demikian dari iblis inkubus, dan Sirilus menyangkalnya, namun Kardanus dan Kajetanus menegaskannya, dan Delrio membuktikannya dengan baik (kitab II Penyelidikan Magis, pertanyaan 15).


Pendapat ketiga. Tetapi aku berkata: "anak-anak Allah" di sini disebut anak-anak Set. Pertama, karena kekudusan, keadilan, pengendalian diri, dan keutamaan-keutamaan lain mereka, yang melaluinya citra Allah bersinar dalam diri mereka sebagaimana dalam anak-anak-Nya sendiri. Demikianlah pendapat Santo Krisostomus, Sirilus, Teodoretus, Rupertus, dan Hilarius (atas Mazmur 132). Kedua, sebagaimana dicatat Oleaster, ini adalah idiom Ibrani: sebab orang-orang Ibrani menyebut segala sesuatu yang kuat, besar, dan unggul sebagai sesuatu "milik Allah" -- demikianlah "gunung-gunung Allah" dan "pohon-pohon aras Allah" berarti gunung-gunung dan pohon-pohon aras yang paling tinggi dan paling besar. Maka "anak-anak Allah" disebut anak-anak Set karena mereka tegap, unggul dalam kekuatan, rupa, keindahan, dan perawakan. Sebaliknya, anak-anak laki-laki dan perempuan Kain disebut "anak-anak laki-laki dan perempuan manusia" -- pertama, karena mereka sesat dan terikat pada hal-hal duniawi; kedua, karena mereka telah melemahkan dan mengurangi kekuatan, rupa, dan perawakan jasmani mereka. Maka, sebagaimana dicatat Pererius, keturunan Kain dikatakan telah memperanakkan bukan anak laki-laki melainkan anak perempuan, karena daya peranakan mereka, yang dilemahkan oleh hawa nafsu yang tak terkendali, hanya dapat menghasilkan bukan anak laki-laki melainkan hampir hanya anak perempuan saja. Teodoretus dan Suidas menambahkan alasan ketiga: bahwa Set, karena kesalehan dan kebijaksanaannya, disebut "Allah" -- maka anak-anaknya disebut anak-anak Allah.


Pendapat keempat. Keempat, "anak-anak Allah" dapat diartikan sebagai "anak-anak orang-orang berkuasa," sebagaimana diterjemahkan Simakus, Kaldea, dan Pagninus, sehingga "anak-anak perempuan manusia" disebut perempuan-perempuan rakyat jelata, yang disalahgunakan oleh orang-orang berkuasa melalui kekuasaan dan kezaliman mereka. Sebab karena Allah, sebagaimana disaksikan Damasenus, dinamai demikian dari "menyediakan" dan "melihat lebih dahulu," maka para penguasa dan orang-orang berkuasa, yang tugasnya menyediakan bagi orang lain, disebut "allah-allah." Dari situlah firman Allah kepada Musa: "Aku telah menjadikanmu allah bagi Firaun." Demikianlah Molina. Tetapi makna yang pertama, sebagaimana lebih jelas dan lebih umum, demikianlah pula lebih benar.





Ayat 3: Roh-Ku Tidak Akan Tinggal Selamanya


3. "Roh-Ku tidak akan tinggal." -- Dalam bahasa Ibrani tertulis lo iadon, yang oleh Simakus, Arias, dan lainnya diturunkan dari akar kata dun, dan diterjemahkan sebagai "tidak akan menghakimi, tidak akan bertengkar," seakan-akan Allah berfirman: Aku tidak akan membiarkan pertengkaran antara kemurahan-Ku dan keadilan-Ku berlangsung begitu lama. Lagi pula, Aku tidak lagi hendak berjuang melawan kekerasan hati manusia. Aku sudah jemu, Aku tertekan dan tersiksa -- betapa besarnya pertentangan perasaan yang saling berlawanan ini. Maka Aku akan menyelesaikan perselisihan itu, dan manusia yang tidak dapat diperbaiki serta sepenuhnya menyerahkan diri kepada daging akan Kubinasakan seluruhnya. Allah berbicara secara antropopatis. Santo Hieronimus juga membacanya demikian dalam Pertanyaan-pertanyaan, atau Tradisi-tradisi atas Kitab Kejadian: "Dalam bahasa Ibrani," katanya, "tertulis: Roh-Ku tidak akan menghakimi orang-orang ini untuk selama-lamanya, karena mereka adalah daging -- artinya, karena keadaan manusia itu rapuh, Aku tidak akan menyimpan mereka untuk siksaan kekal, melainkan di sini Aku akan membalas mereka sesuai dengan apa yang pantas mereka terima. Oleh karena itu, yang disampaikan bukanlah kekerasan, sebagaimana terbaca dalam naskah-naskah kita, melainkan kemurahan Allah, ketika orang berdosa dihukum di sini atas kejahatannya."


Kedua, dan lebih baik, Pagninus dan Kajetanus, bersama Santo Krisostomus, membaca untuk iadon, dengan titik vokal yang berbeda, iiddon, dari akar kata neden, yaitu "sarung" -- seakan-akan berkata: Roh-Ku tidak akan lagi tinggal dalam tubuh manusia, sebagaimana dalam sebuah sarung; Aku akan mencabutnya dari sarungnya, yaitu Aku akan menarik jiwa dari tubuh. Maka orang-orang Siria menyebut tubuh nidne, karena tubuh itu bagaikan sarung jiwa.


Ketiga, dan paling jelas, dapat dikatakan bersama Leo Castro (kitab III Apologia) bahwa dalam bahasa Ibrani, untuk iadon seharusnya dibaca ialon, dari akar kata lun, yaitu "ia tinggal, berdiam, menumpang"; sebab baik Septuaginta dan Kaldea maupun Vulgata kita semuanya menerjemahkannya "tidak akan tinggal" -- yaitu, roh di dalam tubuh, sebagaimana di penginapannya.


"Roh-Ku" -- Jiwa dan kehidupan yang Ku-tiupkan ke dalam manusia, Kejadian 2; maka Allah menggenggam napas, kehidupan, dan jiwa kita di tangan-Nya, Daniel 5:23.


"Untuk selama-lamanya" -- Untuk waktu yang panjang, seperti yang telah dimiliki manusia sejak Adam hingga sekarang, karena, sebagaimana akan menyusul, setelah 120 tahun Aku akan membinasakan semuanya dengan air bah.


"Karena ia adalah daging" -- Karena ia bersifat duniawi, dan telah menceburkan dirinya sendiri karena kesalahannya sendiri ke dalam dosa-dosa daging. Demikianlah pendapat Santo Krisostomus dan Ambrosius.


"Dan umurnya akan menjadi seratus dua puluh tahun." -- Sebagian berpendapat bahwa di sini Allah menetapkan batas umur bagi setiap individu manusia, seakan-akan setiap manusia selanjutnya hanya akan hidup 120 tahun. Demikianlah pendapat Yosefus, Filo, Rupertus, Abulensis. Tetapi mereka keliru: sebab telah terbukti bahwa setelah masa-masa ini manusia hidup bukan 120, melainkan 400 tahun, sebagaimana tampak jelas dari Kejadian 11.


Oleh karena itu aku berkata bahwa Allah di sini menetapkan batas bagi seluruh umat manusia, seakan-akan berfirman: Manusia-manusia duniawi telah menyakiti hati-Ku dengan sangat berat. Aku dapat membinasakan mereka saat ini juga; tetapi karena Aku penuh belas kasih, Aku memberi mereka waktu untuk bertobat, dan waktu yang murah hati pula -- yakni 120 tahun. Jika mereka mengabaikannya, setelah 120 tahun Aku akan membinasakan semuanya dengan air bah, yang akan Kudatangkan ke atas dunia. Demikianlah pendapat Kaldea, Hieronimus, Krisostomus, dan Agustinus (Kota Allah, kitab 15, bab 24). Oleh karena itu, sebagaimana dengan tepat dicatat Agustinus dan Salvianus, Allah mengucapkan firman ini pada tahun ke-480 kehidupan Nuh, dua puluh tahun sebelum kelahiran Sem, yang terjadi pada tahun ke-500 Nuh, sebagaimana air bah terjadi pada tahun ke-600 -- meskipun Santo Hieronimus, Krisostomus, dan Hugo berpendapat bahwa firman ini diucapkan pada tahun ke-500 Nuh, seratus tahun sebelum air bah, sehingga dari 120 tahun ini Allah mengurangi dan memotong 20 tahun karena dosa-dosa manusia. Di sinilah Allah menetapkan bagi dunia masa pertobatan selama 120 tahun, dan mewahyukannya kepada Nuh, agar Nuh sendiri mengumumkannya kepada dunia. Maka disimpulkan bahwa Nuh di sini secara tersirat ditetapkan Allah sebagai pewarta pertobatan dan ancaman air bah. Bahwa ia menjalankan tugas ini dengan rajin dan setia di antara manusia tidak perlu diragukan; dan sangat mungkin bahwa ia memiliki rekan sejawat dalam karya ini, yaitu kakeknya Matusalah dan ayahnya Lamekh. Maka Berosus orang Kaldea (kitab I) berkata: "Pada waktu itu banyak orang yang berkhotbah dan bernubuat, dan memahat pada batu-batu tentang kebinasaan dunia yang akan datang; tetapi mereka yang sudah terbiasa dengan cara-cara mereka memperolok-olokkan segalanya, sementara murka dan pembalasan surga mendesak mereka karena kefasikan dan kejahatan mereka."


Perhatikanlah di sini pelajaran moralnya: sebagaimana kefasikan dan kebejatan menghancurkan keluarga-keluarga, bahkan yang paling tua dan paling mulia, sebagaimana tampak jelas dalam kasus Kain dan para raksasa, demikianlah kesalehan dan ketulusan melestarikannya, sebagaimana tampak jelas dalam kasus Set dan Nuh. Inilah yang dikatakan Mazmur 36: "Orang-orang benar akan mewarisi bumi; tetapi orang-orang jahat akan binasa, dan sisa-sisa orang fasik akan binasa bersama-sama."


Secara simbolis, para Kabalis, dan di antara mereka Petrus Bongus (risalah Perihal Misteri-misteri Bilangan, pada yang enam ribu), mengambil 120 tahun ini sebagai tahun-tahun Musa yang besar, yaitu tahun yobel, sehingga setiap tahun di sini mencakup lima puluh tahun biasa: dan akibatnya 120 tahun ini menghasilkan enam ribu tahun biasa (sebab kalikan 120 dengan lima puluh, maka engkau mendapat enam ribu), selama itulah dunia ini akan bertahan, dan kehidupan serta zaman manusia -- perihal mana aku telah berbicara pada bab 2, ayat 2.






Ayat 4: Raksasa di Bumi


4. "Pada waktu itu ada raksasa di bumi." -- Dari kata "ada" tampaknya para raksasa telah ada sebelumnya; namun sedemikian rupa sehingga pada masa ini mereka bertambah banyak, dari percampuran anak-anak Allah dengan anak-anak perempuan manusia. Maka bahasa Ibrani untuk "sebab setelah" memiliki baik "dan juga sesudah itu"; dan Septuaginta dengan jelas menerjemahkan demikian: "Pada waktu itu ada raksasa di bumi, dan setelah itu, ketika anak-anak Allah menghampiri anak-anak perempuan manusia." Demikianlah pendapat Santo Agustinus, Vatablus, dan lainnya.


Perhatikanlah: Para raksasa dalam bahasa Ibrani disebut nephilim, artinya "mereka yang menimpa" (dari akar kata naphal, artinya "ia jatuh"), dalam pengertian aktif, seakan-akan berkata: mereka yang menyerbu, menindas, dan merobohkan segala sesuatu bagaikan badai, dan mendorongnya menuju kehancuran dan kebinasaan. Maka Akuila menerjemahkan "mereka yang menyerbu dengan keras"; dari situlah ayat dalam Ayub 16:15: "Ia menyerbu kepadaku bagaikan raksasa." Sebab para raksasa adalah manusia yang paling besar, paling tinggi, paling kuat, dan paling ganas. Mereka itu, dari nenek moyang mereka Rafa dan Enak, disebut pula Refaim dan Enakim. Dalam bahasa Yunani mereka disebut gigantes, seakan-akan gegenes, artinya "yang lahir dari bumi," sebagai anak-anak perut dan bumi, demikianlah kata Santo Ambrosius dan Filo.


Burgensis berpendapat bahwa para raksasa adalah iblis-iblis yang mengenakan rupa manusia. Valesius berpendapat bahwa para raksasa adalah anak-anak iblis inkubus. Filo berpendapat bahwa manusia yang paling jahat disebut raksasa. Tetapi yang pasti ialah bahwa para raksasa adalah manusia yang menonjol karena perawakan yang luar biasa besar, kekuatan, perampokan, dan kezaliman mereka.


Maka para raksasa, melalui kejahatan mereka, merupakan penyebab terbesar dan terutama dari air bah, sebagaimana tampak jelas dari Kebijaksanaan 14:6 dan Ayub 26:5. Musa sendiri mengisyaratkan hal yang sama di sini: sebab untuk alasan inilah, hendak menggambarkan air bah, ia terlebih dahulu menyebutkan para raksasa sebagai penyebab air bah. Demikianlah para penafsir di mana-mana mengajarkan.


Dari perikop ini pula, dan terutama dari pembangunan Menara Babel (yang dibahas pada bab 11), bangsa-bangsa kafir memperoleh dongeng tentang para raksasa dan para Titan, sebagaimana diajarkan Pererius, mengikuti Santo Ambrosius dan Eusebius (Persiapan bagi Injil, kitab 5, bab 4). Sebab zaman kuno percaya bahwa para raksasa adalah manusia dengan perawakan yang paling tinggi, dengan kaki ular, yang dilahirkan dari bumi yang murka untuk kebinasaan para dewa -- agar mereka berperang melawan para dewa dan melemparkan Yupiter dari kepemilikan surga -- tetapi dengan sembrono dan sia-sia, sebab mereka diremukkan oleh Yupiter. Ovidius menyentuh hal ini secara singkat dalam beberapa bait: "Konon para raksasa mencoba merebut kerajaan surga, / Dan menumpuk gunung-gunung menuju bintang-bintang yang tinggi. / Kemudian Bapa yang mahakuasa menghancurkan Olimpus dengan halilintar, / Dan menjatuhkan Pelion dari bawah Ossa."


"Sebab setelah" -- yaitu, terutama setelah. Perhatikanlah: Para raksasa terutama dilahirkan dari anak-anak Set (sebab merekalah yang disebut anak-anak Allah), yang memiliki kekuatan jasmani yang paling sempurna, dan kini merosot dari keutuhan asal mereka, dengan cinta dan gairah nafsu yang paling besar, sepenuhnya menyerahkan diri kepada bumi dan perut, melekatkan diri pada anak-anak perempuan Kain (sebab merekalah yang disebut anak-anak perempuan manusia), yang amat cantik. Sebab hawa nafsu menyebabkan alam mengerahkan dalam diri mereka seluruh kekuatan dan daya terbesarnya, dan demikianlah manusia yang paling besar dan paling kuat dilahirkan. Thomas Fazellus (Perihal Urusan Sisilia, kitab 1, dekade 1, bab 6) menghadirkan banyak contoh para raksasa dari hampir zaman kita sendiri, yang di antaranya sebagian memiliki tinggi 18, yang lain 20, yang lain lebih banyak hasta.


Lihatlah di sini bagaimana kekuatan, sebagaimana pula keutamaan atau kejahatan, diturunkan dari orang tua kepada keturunan. Penyair dengan tepat berkata: "Yang berani dilahirkan dari yang berani; / Pada lembu jantan dan pada kuda terdapat keutamaan nenek moyang mereka; / Dan elang yang ganas tidak / Memperanakkan merpati yang pengecut."





Ayat 5: Segala Pikiran Tertuju kepada Kejahatan


5. "Segala pikiran" -- Dalam bahasa Ibrani: kol yetser machshebot, "segala bentukan pikiran"; sebab yetser berarti bentukan, atau hasil cetakan tukang periuk. Maka Illyrikus mengigau ketika dari perikop ini -- atau lebih tepatnya dari periuk cetakannya sendiri yang mengerikan -- ia membentuk dan merekayasa gagasan bahwa dosa asal bukanlah suatu aksiden, melainkan substansi dan bentuk substansial manusia. Sebab substansi semacam itu, katanya, adalah cetakan tukang periuk. Tetapi ia gagal memperhatikan bahwa "bentukan" ini bukanlah milik Allah, melainkan "milik pikiran"; dan pikiran manusia tidak melukiskan dan membentuk suatu substansi bagi dirinya sendiri, melainkan suatu gambaran dari substansi yang diidamkan -- dan gambaran ini adalah suatu aksiden, bukan substansi. Maka Kalvinus menerjemahkannya "segala imajinasi." Sebab sebagaimana tukang periuk membentuk berhala-berhalanya, demikianlah imajinasi dan nafsu manusia membentuk gambaran-gambarannya sendiri, bagaikan berhala (perihal mana lihat Siprianus dalam kata pengantar kitab Perihal Karya-karya Pokok), dan memberi makan serta menyenangkan dirinya dengannya, bukan secara paksa melainkan secara bebas -- dan oleh karena itu layak dihukum, sebagaimana orang-orang ini dihukum dengan air bah.


"Tertuju kepada kejahatan." -- Kalvinus menyimpulkan: oleh karena itu semua perbuatan kita, bahkan yang kudus sekalipun, tercemar oleh suatu dosa nafsu yang tersembunyi -- bahkan seluruhnya kotor. Sebab bahasa Ibrani menambahkan raq, artinya "hanya" tertuju kepada kejahatan.


Aku menjawab: kata raq tidak diterjemahkan oleh Septuaginta, Kaldea, maupun Vulgata kita, karena mereka melihat bahwa kata itu ditambahkan dalam bahasa Ibrani sebagai pleonasme dan penguatan, dan sudah cukup tercakup dalam ungkapan "segala pikiran dan sepanjang waktu tertuju kepada kejahatan." Aku menjawab kedua: Kitab Suci di sini tidak berbicara tentang orang-orang benar, melainkan tentang orang-orang berdosa, yang karenanya air bah didatangkan. Sebab segera setelahnya dikecualikan Nuh yang benar pada ayat 8, yang segala pikirannya tertuju bukan kepada kejahatan melainkan kepada kebaikan. Aku menjawab ketiga: ini adalah hiperbola; sebab orang-orang berdosa, bahkan yang paling besar sekalipun, tetap melakukan beberapa hal baik ketika mereka menaati orang tua, menolong sesama, menjaga kesetiaan terhadap orang lain, dan sebagainya. Oleh karena itu "segala" berarti "sangat banyak dan sangat sering" "pikiran." Demikianlah kita biasa berkata: Orang ini tidak memimpikan hal lain (artinya, ia sering tidak memikirkan hal lain) selain perutnya. Hiperbola serupa terdapat dalam Mazmur 13:3 dan Roma 3:12.


Tambahkanlah keempat bahwa Musa secara tepat berbicara tentang orang-orang berdosa -- bukan semuanya, melainkan hanya mereka yang hidup pada zaman Nuh, dan yang merupakan orang-orang yang paling jahat dan paling bejat. Sekalipun kita mengakui bahwa mereka tidak melakukan kebaikan apa pun melainkan hanya kejahatan, dan ini dari kebejatan bebas mereka sendiri, tetap saja tidak dapat disimpulkan bahwa mereka tidak dapat berbuat lain, ataupun bahwa orang-orang berdosa lain yang hidup pada zaman-zaman lain tidak melakukan kebaikan apa pun melainkan hanya kejahatan.


Dari perikop ini Pererius dengan alasan yang kuat berpendapat bahwa pada waktu itu hanya Nuh beserta keturunannya yang benar, dan semua yang lain fasik, dan oleh karena itu, sebagaimana mereka ditenggelamkan dalam air bah, demikian pula mereka diceburkan ke dalam neraka -- kecuali namun bayi-bayi, yang dilahirkan kembali melalui sakramen zaman itu saat mereka tenggelam. Tetapi yang sebaliknya lebih mungkin benar: yakni, bahwa sebagian orang dewasa pun, ketika mereka melihat diri mereka ditelan dan lambat laun ditenggelamkan oleh air, bertobat, dibenarkan, dan diselamatkan. Santo Hieronimus dan Rupertus mengajarkan hal ini, dan Santo Petrus sendiri cukup mengisyaratkannya (1 Petrus 3:19); sebab demikianlah dalam bahaya kapal karam, bahkan orang yang paling bejat sekalipun, dengan perasaan kesalehan yang besar, berlindung kepada Allah, menjanjikan perbaikan diri, memohon dan memperoleh pengampunan, sehingga sementara tubuh binasa, jiwa diselamatkan.




Ayat 6: Ia Menyesal


6. "Ia menyesal." -- Septuaginta menerjemahkannya "Ia mempertimbangkan kembali." Sebab orang yang menyesali suatu perbuatan sering merenungkan dan mempertimbangkannya kembali: Mengapa aku melakukan ini? Alangkah baiknya seandainya aku tidak melakukannya! Seseorang menyesal ketika ia mengingat kembali dengan dukacita dan menimbang-nimbang perkataan atau perbuatannya, karena akibat buruk yang tidak terduga sebelumnya. Allah mengetahui segala sesuatu lebih dahulu dan tidak dapat berdukacita; oleh karena itu, dalam arti yang sebenarnya, tiada sesuatu pun yang menyebabkan-Nya menyesal. Namun Ia dikatakan secara antropopatik menyesal dan berdukacita, ketika karena dosa-dosa manusia Ia memutuskan dan menetapkan untuk mencabut karunia dan rahmat-Nya; ketika Ia membunuh dan menghukum para pendosa yang telah diciptakan dan dilimpahi-Nya dengan kebaikan, karena dosa-dosa mereka. Oleh karena itu Simmakhus menerjemahkannya "Ia berpaling." Maka Allah menyesal -- artinya, Allah yang murka dan geram terhadap dosa-dosa manusia, memutuskan untuk menarik kembali dan membinasakan manusia yang telah diciptakan-Nya.





Ayat 7: Aku Akan Membinasakan Manusia


7. "Aku akan membinasakan manusia, dan seterusnya, sampai kepada binatang-binatang." -- Perhatikanlah: Dosa menghancurkan harmoni seluruh alam semesta, sebab dosa bukan hanya mencemari manusia, melainkan juga unsur-unsur dan segala makhluk. Aku akan menunjukkan ini melalui setiap karya penciptaan pada tiap-tiap hari. Pada hari pertama, terang diciptakan: dosa mengusirnya dan menggelapkannya. Maka Yeremia berkata (pasal 4): "Aku memandang langit, dan tidak ada cahaya." Pada hari kedua, cakrawala dan bola-bola langit diciptakan: kini karena dosa-dosa "langit akan digulung seperti gulungan kitab," kata Yesaya (pasal 34, ayat 4), agar langit tidak menutupi dan menyembunyikan dosa-dosa dan para pendosa. Pada hari ketiga, tumbuh-tumbuhan dihasilkan: mengenai hal ini, dengarlah Yeremia (pasal 4): "Aku memandang bumi, dan lihatlah, kosong dan hampa." Pada hari keempat, matahari dijadikan: dosa menggerhanakannya, sebagaimana Yesaya ajarkan (pasal 13, ayat 10). Pada hari kelima, ikan dan burung dihasilkan: mengenai hal ini Yeremia berkata (pasal 4, ayat 25) bahwa karena dosa, segala burung pergi meninggalkan. Pada hari keenam, hewan berkaki empat dan manusia diciptakan: dosa menyingkirkan mereka dari gunung-gunung dan hutan-hutan, sebagaimana tampak dari Hosea (pasal 4, ayat 3). Segala sesuatu turut dihukum bersama manusia yang berdosa, karena segala sesuatu melayaninya untuk berdosa -- atau lebih tepatnya, manusia sendirilah yang dihukum dalam segala hal, ketika ia dirampas dari segala sesuatu yang telah disalahgunakannya.





Ayat 9: Nuh, Seorang yang Benar


9. "Nuh, seorang yang benar." -- "Nuh," kata Santo Ambrosius (buku Tentang Bahtera dan Nuh, pasal 4), "dipuji bukan karena keturunannya, melainkan karena keadilannya: sebab keturunan orang yang teruji adalah silsilah kebajikannya; karena sebagaimana keturunan manusia terdiri dari manusia, demikian pula keturunan jiwa terdiri dari kebajikan-kebajikan." Maka ketika dunia binasa, hanya Nuh seorang yang diselamatkan, bagaikan tunas yang tidak tercemar, untuk menjadi asal-usul dunia baru dan benih kemanusiaan baru, sebagaimana dikatakan Santo Ambrosius.


Kemuliaan, pujian, dan keagungan sejati oleh karenanya terletak pada keadilan, agama, dan kebajikan. Demikianlah pendapat orang-orang Kristen purba, kaum bangsawan, dan para Martir. Demikianlah Martir Romanus -- ketika Kaisar Galerius dan Asklepiades, prefek Antiokhia, menyerang orang-orang Kristen -- meskipun dipukul dengan cambuk dan bola-bola timah, menolak untuk diberi keringanan atas nama kebangsawanannya: "Jauh dariku," katanya, "bahwa darah orang tuaku atau hukum istana menjadikan aku mulia: pengikutan Kristus yang mulialah yang memuliakan manusia." Maka Asklepiades memerintahkan agar lambungnya dibelah dengan pedang; lalu ia berkata: "Aku berterima kasih kepadamu, wahai prefek, bahwa engkau telah membuka mulut-mulut yang lebih lebar padaku, yang dengannya aku dapat memberitakan Kristus: lihatlah, sebanyak mulut memuji-Nya sebanyak luka-luka ini." Prudensius menjadi saksinya dalam nyanyian-nyanyian Peristephanon. Demikian pula Santa Agata, ketika prefek Kwintian menyanggah: "Tidakkah engkau malu, yang lahir dari keluarga bangsawan, menjalani kehidupan Kristen yang rendah dan hina?" menjawab: "Kerendahan hati dan pengabdian Kristen jauh lebih unggul daripada kekayaan dan kesombongan raja-raja."


Santo Gregorius Nazianzus (Orasi 11): "Kemuliaan sejati," katanya, "adalah pelestarian gambar ilahi dan peniruan arketipe-nya, yang dihasilkan oleh akal budi dan kebajikan."


"Sempurna." -- Dengan kesempurnaan bukan tanah air melainkan kehidupan, yang mengecualikan segala dosa -- bukan dosa ringan, melainkan dosa berat -- dan yang terdiri dari semangat dan kemajuan yang terus-menerus dalam kebajikan-kebajikan. Lihatlah Santo Agustinus (buku Tentang Kesempurnaan Keadilan). Maka Sibila bernyanyi tentang Nuh (buku 1): "Seorang diri di antara semua ia adalah yang paling benar dan jujur, / Nuh yang paling setia dan berbakti kepada perbuatan baik"; dan Sirakh 44:17: "Nuh didapati sempurna dan benar, dan pada masa murka ia dijadikan pendamaian." Dan Paulus (Ibrani 11:7): "Karena iman, Nuh menyiapkan bahtera, yang dengannya ia menghukum dunia, dan diangkat menjadi pewaris keadilan yang berdasarkan iman."


"Pada zamannya." -- Di antara manusia-manusia pada masa dan zamannya sendiri, dan oleh karena itu melampaui manusia-manusia semasanya. Di sini yang abstrak digunakan untuk yang konkret -- yakni, "generasi-generasinya" untuk manusia-manusia yang dilahirkan pada zamannya. Demikianlah Orang Bijak berkata (Pengkhotbah 1:4): "Satu generasi berlalu, dan generasi lain datang" -- artinya, satu zaman dan keturunan manusia berlalu, dan segera generasi lain dari anak-anak dan cucu-cucu menggantikannya. Sebab demikianlah Perawan Maria yang Terberkati disebut terberkati di antara perempuan, artinya, melampaui segala perempuan. Maka beberapa orang menyimpulkan bahwa Nuh juga lebih sempurna daripada Henokh sendiri dan semua leluhurnya yang hidup pada zaman pertama itu. Tetapi tidak perlu mengatakan demikian; sebab tidak perlu memperluas zaman Nuh mundur sampai ke Henokh, yang sudah diangkat ke firdaus enam ratus tahun sebelumnya. Dan bahkan jika kita memperluas zaman Nuh sejauh itu, untuk kebenaran kata-kata ini cukuplah dikatakan bahwa Nuh lebih sempurna bukan daripada Henokh sendiri, juga bukan daripada semua manusia secara mutlak, melainkan daripada kebanyakan dari mereka.


Kedua, Delrio memahami "generasi-generasi" sebagai perbuatan-perbuatan; sebab perbuatan itu ibarat anak-anak yang dilahirkan oleh jiwa. Silsilah dan kemuliaan seseorang adalah kebajikan.


Seorang manusia sepanjang seluruh rentang hidupnya -- artinya, sepanjang seluruh perjalanan hidupnya, Nuh sempurna dalam perbuatan-perbuatannya. Makna ini lebih sempit dan lebih halus. Maka makna yang pertama lebih jelas, sederhana, dan asli.


"Ia berjalan bersama Allah" -- sebagaimana Henokh, yang telah kubahas pada pasal 5, ayat 22. Hugo dari Santo Viktor menulis dengan indah, dalam Buku I dari De Claustro animae [Tentang Biara Jiwa]: "Sebagaimana," katanya, "tidak ada saat di mana manusia tidak menggunakan atau menikmati kebaikan dan belas kasihan Allah, demikian pula tidak seharusnya ada saat di mana ia tidak menghadirkan-Nya dalam ingatannya. Sebab segala waktu di mana engkau tidak memikirkan Allah, anggaplah waktu itu telah hilang." Santo Basilius, ketika ditanya: siapakah yang sering marah? siapakah yang malas dalam perbuatan baik? siapakah yang tidak memajukan kemuliaan Allah? -- untuk setiap pertanyaan ini ia memberikan satu jawaban yang sama: "Ia yang tidak selalu memikirkan bahwa Allah adalah pemeriksa segala perbuatannya. Sebab satu peringatan ini saja, jika terus-menerus, akan menyediakan obat melawan segala kejahatan."





Ayat 10: Sem, Ham, dan Yafet


10. "Sem, Ham, dan Yafet." -- "Sem" dalam bahasa Ibrani, kata Santo Sirilus di sini, Homili 3, berarti kesempurnaan atau penanaman; "Ham," kelicikan; "Yafet," perluasan. Lebih tepatnya, "Sem" dalam bahasa Ibrani berarti nama atau ketenaran; "Ham," panas dan kehitaman; "Yafet," keluasan -- sebagaimana akan tampak dari pasal 9, ayat 26. Di sini istilah abstrak digunakan untuk yang konkret: nama dan ketenaran, artinya, yang bernama dan terkenal; panas dan kehitaman, artinya, yang panas dan hitam; keluasan, artinya, yang luas.





Ayat 11: Bumi Telah Rusak


11. "Tetapi bumi telah rusak." -- Penduduk bumi sedemikian rusaknya sehingga mereka tampak telah mencemari dan merusak bumi itu sendiri dengan kejahatan-kejahatan mereka: ini adalah metonimia dengan hiperbola.


12. "Segala yang hidup" -- artinya, setiap manusia: ini adalah sinekdoke, sebab "daging" sama dengan "manusia"; dan hiperbola, sebab "segala" berarti "kebanyakan orang," karena Nuh yang benar dikecualikan, bersama keluarganya.


"Telah merusak jalannya" -- artinya, cara hidupnya. Demikianlah jalan-jalan seseorang disebut perbuatan-perbuatan, perilaku, dan kebiasaannya; jalan-jalan Allah disebut karya-karya Allah, Amsal 8:22. Santo Ambrosius mencatat, dalam De Noe et arca [Tentang Nuh dan Bahtera], pasal 5, bahwa air bah daging mendatangkan air bah air. "Daging," katanya, "adalah penyebab kerusakan bahkan jiwa, yang merupakan, boleh dikata, asal dan tempat kenikmatan, yang darinya, bagaikan dari mata air, meluaplah sungai-sungai nafsu dan hasrat jahat, dan meluap luas; yang olehnya kemudi jiwa, boleh dikata, ditenggelamkan ketika juru mudinya dijatuhkan, sebagaimana akal budi sendiri, dikalahkan bagaikan oleh badai dan taufan tertentu, menyerahkan tempatnya." Dan pada pasal 9: "Kerusakan adalah penyebab air bah: begitu ia merayap masuk, air-air dibukakan, segala mata air nafsu mendidih, sehingga seluruh tubuh ditenggelamkan dalam air bah kejahatan yang sedemikian besar dan sedemikian dalam." Maka sebagaimana Nuh, dengan mengurung dirinya bersama binatang-binatang di dalam bahtera, luput dari air bah, demikian pula engkau -- kekang indera dan hasratmu di dalam kekuasaan akal budi, dan engkau akan dapat membebaskan dirimu dan segala milikmu dari setiap bahaya air bah.





Ayat 13: Akhir Segala yang Hidup


13. "Akhir segala yang hidup telah tiba di hadapan-Ku" -- hari yang telah Kutentukan untuk kebinasaan manusia dan hewan sudah dekat; Aku telah memutuskan untuk mengakhiri dan membinasakan dunia dengan air bah: ini jelas dari apa yang berikut.


"Dari hadapan mereka" -- melalui mereka, oleh mereka. Demikianlah Septuaginta. Targum Kasdim menerjemahkannya: karena perbuatan-perbuatan jahat mereka.





Ayat 14: Buatlah Bahtera


14. "Buatlah bagimu sebuah bahtera." -- Kata Ibrani teba menunjukkan bahwa bentuk bahtera itu bukan menurut cara kapal, yang lunasnya melengkung dan bagian atasnya terbuka atau berkubah; melainkan menurut cara peti, tertutup di segala sisi dan berbentuk segi empat, yang bagian bawahnya rata dan sama ke segala arah, tetapi bagian atasnya rata namun sedemikian rupa sehingga naik sedikit menjadi bubungan dan lereng kecil. Demikianlah Santo Agustinus, Buku XV dari De Civitate Dei, pasal 27; dan hal ini cukup disimpulkan dari ukurannya, yang Musa berikan pada ayat berikutnya.


"Dari kayu yang dihaluskan." -- Dalam bahasa Ibrani, "dari kayu gopher," yang oleh Septuaginta diterjemahkan "yang dipersegi"; oleh penerjemah Vulgata kita "yang dihaluskan," artinya, dipahat dan dipoles -- baik untuk sambungan yang lebih rapat dan erat, maupun untuk keindahan, dan agar lebih mudah dilumuri aspal. Oleaster menerjemahkannya "kayu pinus"; Targum Kasdim, demikian pula Aben Ezra dan para Rabi, menerjemahkannya "kayu aras." Sebab kayu aras berlimpah di Suriah, dan tidak bisa lapuk, serta menghasilkan papan-papan yang sangat panjang, ringan dan terapung. Bahwa bahtera itu dibuat dari kayu aras juga diajarkan oleh Santo Ambrosius, De Arca, pasal 7, dan Santo Agustinus, Traktat 6 tentang Yohanes. Santo Hieronimus menerjemahkannya "dari kayu yang diolesi aspal" (sehingga gopher sama dengan copher), artinya, kayu yang bergetah -- sebab "aspal" secara luas diartikan sebagai "damar." Adapun pinus dan kayu aras menghasilkan damar, sehingga semua terjemahan ini akan bertemu menjadi satu.


"Buatlah bilik-bilik kecil di dalam bahtera." -- Teks Ibrani dan Septuaginta memuat: "buatlah bahtera itu dengan sarang-sarang," artinya, engkau akan membagi dan mendistribusikan bahtera itu menjadi kandang-kandang kecil, bukan hanya agar burung-burung, melainkan juga agar binatang-binatang lainnya, mempunyai tempat tinggal terpisah masing-masing. Maka penerjemah Vulgata kita dengan jelas menjelaskan sarang-sarang ini sebagai "bilik-bilik kecil."


Secara simbolis, Santo Ambrosius, De Noe [Tentang Nuh], pasal 6, menulis: "Seluruh tubuh kita," katanya, "terjalin bersama bagaikan sarang, agar roh kehidupan dapat menembus segala bagian organ dalam. Sarang-sarang tertentu adalah mata kita, tempat penglihatan menyisipkan diri. Sarang-sarang adalah rongga telinga kita, yang melaluinya pendengaran mencurahkan diri. Sarang adalah lubang hidung, yang menarik bau kepada dirinya. Sarang keempat, yang lebih besar dari yang lain, adalah bukaan mulut, tempat rasa dikuatkan hingga matang, dan darinya suara terbang keluar, tempat lidah tersembunyi. Napas yang kita hirup dan yang dengannya kita dipelihara -- sarangnya adalah paru-paru; dan sarang darah serta roh adalah jantung. Tulang-tulang yang lebih kuat juga mempunyai sarang, sebab di dalamnya berlubang, dan dalam rongga-rongga tertentu terdapat sumsum. Dalam organ dalam yang lebih lunak itu sendiri terdapat sarang-sarang hasrat atau kesakitan." Dan tak lama kemudian: "Kini ada dalam tubuh ini sarang kesucian, di mana dulunya ada sarang nafsu yang tak masuk akal."


"Dengan aspal." -- Ter -- lebih tepatnya, aspal -- digunakan untuk merekatkan dan memperkuat papan-papan bersama-sama, dan untuk mengusir bau busuk yang timbul dari kotoran begitu banyak binatang.




Ayat 15: Ukuran-ukuran Bahtera


15. "Panjang bahtera itu tiga ratus hasta, lebarnya lima puluh hasta, dan tingginya tiga puluh hasta." — Satu hasta mengandung satu setengah kaki, atau enam telapak tangan. Pada zaman dahulu, sebagaimana kaki dan telapak tangan manusia lebih besar, demikian pula hasta lebih besar daripada sekarang. Origenes memahami hasta di sini bukan sebagai hasta biasa (yang telah saya bicarakan), melainkan hasta yang mengandung enam hasta biasa dan lazim. Isidorus Clarius dan Delrio mengikuti Origenes. Sebab dengan cara ini, semua binatang dapat tinggal di dalam bahtera tidak sempit dan berdesakan, melainkan lapang dan sehat. Tetapi dalam hal itu kebesaran bahtera akan sangat luar biasa — hampir tidak dapat dirakit menjadi satu bangunan, dan hampir tidak dapat ditopang dan digerakkan oleh air. Tambahkan lagi bahwa di tempat lain Kitab Suci mengambil hasta sebagai hasta biasa, bukan geometris — seperti ketika dikatakan Goliat tingginya enam hasta dan sejengkal; sebab siapa yang percaya Goliat setinggi 36 hasta biasa? Oleh karena itu, di sini pun hasta biasa yang harus dipahami. Demikianlah kata Torniellus.


Perhatikanlah: Panjang bahtera sepuluh kali lipat tinggi dan kedalamannya; sebab demikianlah perbandingan 300 terhadap 30, karena sepuluh kali tiga puluh adalah tiga ratus. Demikian pula, panjang bahtera enam kali lipat lebarnya; sebab demikianlah perbandingan 300 terhadap 50, karena enam kali 50 adalah 300. Perbandingan ukuran yang sama terdapat pada tubuh manusia yang berbentuk sempurna: yaitu panjangnya, yang diukur dari ubun-ubun kepala sampai kaki, adalah enam kali lipat lebarnya, yang diukur dari sisi kanan ke sisi kiri melewati tengah dada. Demikian pula, panjang tubuh manusia sepuluh kali lipat kedalamannya, yang diukur dari dada dan menembus dada ke punggung. Demikianlah kata Santo Agustinus, Buku XV De Civitate Dei, bab 26, dan Santo Ambrosius, De Arca, bab 6.


Dari sini mengikuti bahwa kapasitas interior bahtera adalah 450.000 hasta. Sebab jika secara geometris engkau mengalikan 300 hasta panjang bahtera dengan 50 hasta lebarnya, engkau akan memperoleh 15.000 hasta persegi; dan jika engkau mengalikan lagi dengan 30 hasta tinggi bahtera, engkau akan memperoleh 450 ribu hasta kubik yang telah disebutkan. Inilah maka ukuran dan kapasitas interior bahtera, yang sungguh sangat besar dan cukup untuk semua binatang dan segala sesuatu yang terkandung di dalam bahtera — sehingga tidak perlu mengambil hasta di sini, bersama Origenes, sebagai hasta geometris dan bukan hasta biasa: sebab dalam hal itu bahtera akan enam kali lebih besar dan lebih lapang.





Ayat 16: Jendela dan Tingkat-tingkat


16. "Sebuah jendela." — Satu jendela utama, besar dan tembus pandang, terbuat dari kaca, kristal, atau batu spekularis (sebab inilah yang dimaksudkan oleh kata Ibrani tsohar, dan kata Yunani diaphanes ["tembus pandang"], sebagaimana diterjemahkan oleh Simakhus). Oleh karena itu, tidak ada yang menghalangi jendela-jendela lain yang lebih kecil dibuat di sekeliling tingkat ketiga untuk memasukkan cahaya ke mana-mana. Jendela ini dapat dibuka: maka melaluinya Nuh melepaskan burung merpati dan burung gagak.


"Dan engkau harus menyelesaikannya pada satu hasta di atas." — Artinya, engkau harus membuat tingginya — yaitu tinggi jendela itu — satu hasta. Demikianlah kata Vatablus, Oleaster, Delrio. Kedua, Torniellus menjelaskannya demikian: "Selalu pegang ukuran hasta di tangan dan gunakanlah, sehingga menurut ukuran itu engkau membangun setiap bagian bahtera sesuai dengan ukuran yang telah Aku tentukan." Ketiga, dan secara hakiki (sebagaimana jelas dari bahasa Ibrani), puncak atau ketinggian "nya" — yaitu bahtera — engkau harus buat setinggi satu hasta; artinya: engkau harus membuat atap bahtera tidak sepenuhnya, tetapi hampir datar, sedemikian rupa sehingga ia naik hanya secara bertahap dan perlahan sampai ketinggian satu hasta — sehingga hasta ini adalah ketinggian median bubungan bahtera sepanjang seluruh panjangnya. Demikianlah kata Yohanes Buteo dan Pererius, mengikuti pendapat umum para Doktor; sebab Musa di sini menggambarkan atap bahtera dan bentuk lengkungnya pada bubungan.


Empat tingkat bahtera


"Engkau harus membuat ruangan-ruangan di bawah dan tingkat-tingkat atas di dalamnya." — Bacalah dan gabungkan kata-kata ini demikian, dan jangan merujukkan "di bawah" pada pintu yang mendahului. Maka artinya adalah: "hendaknya satu ruangan, atau tingkat, ditempatkan di bawah yang lain," kata Delrio. Kedua, lebih tepat menurut bahasa Ibrani: "di bawah," yaitu tingkat-tingkat yang paling rendah; "ruangan-ruangan," yaitu tingkat-tingkat tengah (sebab di sini biasanya ruangan makan dibuat); dan "tingkat-tingkat atas" (tristega), yaitu tingkat ketiga atau tertinggi — harus engkau buat di dalam bahtera. Sebab bahasa Ibrani berbunyi: "yang paling bawah, yang kedua, dan yang ketiga harus engkau buat"; dan Targum Kaldea: "ruangan-ruangan bawah, kedua, dan ketiga harus engkau buat di dalamnya." Dari sini jelas bahwa bahtera memiliki tiga lantai atau tingkat — sebab inilah yang oleh orang-orang Yunani disebut tristega — di mana sebagian binatang, sebagian makanan, dan perlengkapan lainnya disimpan dan didistribusikan. Kepada ini tambahkanlah yang keempat, yang paling bawah, untuk lambung kapal.


Adapun Yohanes Buteo, dalam bukunya De Arca, menggambarkan dan mendistribusikan masing-masing dari ini dengan sangat terperinci. Di bagian paling bawah ini terdapat tempat untuk pemberat, atau pasir, yang diperlukan bagi sebuah kapal supaya tidak terombang-ambing di atas air, tidak condong ke sisi ini atau itu, melainkan tegak di atas air berkat beratnya dan keseimbangannya yang tepat. Di bagian paling bawah ini juga terdapat lambung kapal yang menampung kotoran dari tingkat-tingkat atas melalui saluran-saluran dan mengeluarkannya ke luar melalui lubang-lubang pembuangan ke dalam air. Namun lubang-lubang ini tidak berada di bagian paling bawah ini (sebab bagian ini seluruhnya berada di bawah garis air), melainkan di bagian berikutnya — yaitu tingkat kedua — ke mana air dan kotoran dinaikkan dari bagian paling bawah dengan pompa. Kecuali jika engkau lebih suka mengatakan bersama Torniellus bahwa kotoran diangkat dengan tali ke tingkat pertama dan paling atas, ke jendela bahtera, supaya melaluinya (yang besar) kotoran itu dibuang ke luar.


Di tingkat kedua, atau lantai kedua, terdapat tempat untuk semua binatang — baik yang merayap maupun yang berjalan — dibagi ke dalam sangat banyak sel atau ruangan-ruangan kecil (Delrio menghitung 300), lebih besar atau lebih kecil menurut ukuran binatang, tersusun di kedua sisi. Di dalam sel-sel terdapat palungan dan wadah-wadah lain yang berisi makanan dan minuman. Di lantai sel-sel terdapat lubang-lubang kecil yang melaluinya kotoran binatang dikirim turun ke lambung kapal. Di tengah-tengah sel di kedua sisi terdapat jalan lintasan, atau koridor, yang melaluinya manusia dapat berlari dengan lentera ke setiap sel, untuk memeriksa dan menyediakan kebutuhan setiap binatang. Di tingkat ini terdapat pintu bahtera, yang disebutkan pada ayat 16, dan pintu itu besar serta luas — karena melaluinya gajah, unta, dan semua binatang dibawa masuk ke dalam bahtera.


Di tingkat ketiga terdapat gudang-gudang terpisah yang berisi persediaan untuk binatang maupun manusia — yaitu jerami, sekam, buah-buahan, gandum, biji-bijian, dan kacang-kacangan — serta tong-tong air tawar untuk minum dan mencuci. Dari tingkat ketiga ini, melalui lubang-lubang dan pipa-pipa, makanan dan minuman dikirim turun ke setiap palungan di tingkat kedua. Di sini juga disimpan segala perlengkapan, baik perkotaan maupun pedesaan, yang akan diperlukan setelah air bah.


Di tingkat keempat dan paling atas terdapat tempat untuk manusia dan burung-burung. Pertama, maka terdapat di sini kamar tidur Nuh dan anak-anaknya, terpisah dari ginekeum, atau tempat tinggal kaum perempuan (sebab selama air bah para laki-laki menahan diri dari istri-istri mereka, sebagaimana diajarkan oleh Santo Ambrosius, Rabanus, Anselmus dari Laon, Santo Hieronimus pada Zakharia 12, Delrio, dan yang lain). Jendela bahtera memberi cahaya ke tempat ini. Kedua, terdapat dapur dengan cerobong asap dan perapian; ketiga, tungku, tempat pembuatan roti, dan gilingan tangan; keempat, gudang kayu dengan kayu bakar dan arang; kelima, gudang persediaan untuk makanan maupun minuman. Di sisi lain terdapat sangkar-sangkar dan sarang-sarang untuk setiap jenis burung, dengan pakannya. Di ruangan-ruangan atas ini terdapat tangga-tangga yang dengannya mereka naik dan turun dari satu tingkat ke tingkat lain.


Lebih lanjut, sebagaimana diajarkan Buteo, di tingkat keempat ini terdapat lubang-lubang angin untuk menerima dan memperbarui udara segar. Lubang-lubang angin ini bagaikan cerobong-cerobong yang membentang sampai ke puncak bahtera, sehingga melalui bukaan-bukaan kecil tertentu, yang dikerjakan dengan cermat di kedua sisi di bawah cucuran atap yang menonjol (supaya terlindung dari hujan dan lebih jauh dari gelombang), bau busuk dapat dihembuskan keluar dan udara yang terkurung dapat bersirkulasi, agar udara yang terinfeksi oleh kebusukan kotoran tidak juga menginfeksi dan membunuh binatang-binatang itu sendiri.


Di atas semua ini dipasang atap, datar tetapi agak miring dan naik sampai ketinggian satu hasta (sebagaimana telah ditunjukkan di atas), supaya atap itu mencurahkan hujan yang jatuh di atasnya ke kedua sisi bahtera, ke dalam air.


Adapun Buteo membagi tiga puluh hasta tinggi bahtera di antara empat tingkat yang telah disebutkan sebagai berikut: lambung kapal memiliki empat hasta tinggi; tingkat kedua, tempat binatang-binatang berada, memiliki sembilan hasta tinggi; yang ketiga, untuk persediaan makanan, memiliki delapan hasta; yang keempat, untuk manusia dan burung, memiliki sembilan hasta tinggi.


Lebih lanjut, Nuh, dengan bimbingan Allah, di dalam bahtera dengan sangat bijaksana membedakan tempat-tempat dan lokasi binatang-binatang, agar binatang-binatang itu tidak dapat dengan cara apa pun saling melukai; dan ia juga dengan penilaian yang menakjubkan menempatkan dan mengatur segala muatan di dalam bahtera sedemikian rupa sehingga bahtera itu sendiri, bagaikan ditimbang oleh bobot-bobot yang tepat, dapat berdiri dan terapung di atas air dalam posisi tegak.


Semua penulis kafir menyebut bahtera ini dan air bah, sebagaimana disaksikan oleh Yosefus, Buku 1 Antiquitates, bab 4, di mana ia menambahkan bahwa bahkan pada zamannya, sisa-sisa bahtera biasa diperlihatkan di antara orang-orang Armenia.


Penafsiran alegoris


Secara alegoris, bahtera adalah Gereja; Nuh adalah Kristus, Juru Selamat dan Penghibur dunia; binatang-binatang bersih dan najis di dalamnya adalah orang-orang benar dan orang-orang jahat. Barangsiapa berada di luar bahtera Kristus ini — yaitu orang bidat dan orang tidak beriman — akan binasa ketika air bah berkuasa, kata Santo Hieronimus. Demikian juga Santo Agustinus, Buku XV De Civitate Dei, bab 26, dan Santo Gregorius, Homili 16 tentang Yehezkiel, di mana antara lain ia berkata: "Bahtera diselesaikan pada satu hasta, karena ada satu Pencipta dan Penebus Gereja Kudus tanpa dosa, kepada-Nya semua orang maju yang mengetahui diri mereka sebagai orang berdosa." Lihatlah Ferus di sini, pada akhir bab.


Penafsiran tropologis


Secara tropologis, bahtera adalah jiwa yang kudus, dihaluskan dengan pemotongan keburukan-keburukan melalui salib-salib dan jerih payah, diserbukkan dan diseimbangkan dari segala sisi. Lagi, bahtera adalah rahasia hati nurani; Nuh adalah akal budi; panjang bahtera adalah iman; lebarnya, kasih; tingginya, pengharapan — demikian juga doa dan kontemplasi. Banjir air adalah serangan pencobaan-pencobaan. Gunung-gunung Armenia tempat bahtera berhenti adalah ketenangan jiwa dalam kontemplasi hal-hal ilahi. Burung-burung bahtera adalah pikiran-pikiran surgawi; binatang-binatang adalah karya-karya dan kekhawatiran tentang hal-hal duniawi. Burung gagak yang dilepaskan dan tidak kembali menandakan orang-orang Kristen palsu, yang bergembira di luar dalam goyangan hal-hal duniawi dan tidak kembali ke ketenangan akal budi. Burung merpati yang kembali menandakan orang-orang Kristen yang baik, yang setelah dikirim ke karya-karya kasih, segera kembali ke ketenangan akal budi, tetapi dengan ranting zaitun, karena mereka telah melaksanakan karya-karya belas kasihan. Semua hal ini terdapat dalam Hugo dari Santo Viktor, Allegories on Genesis, bab 18, dan dalam Origenes di sini.





Ayat 18: Engkau Akan Masuk ke Dalam Bahtera


18. "Engkau akan masuk ke dalam bahtera, engkau dan anak-anak laki-lakimu, istrimu dan istri-istri anak-anak laki-lakimu." — Di sini para laki-laki dipisahkan dari kaum perempuan, untuk menunjukkan bahwa di dalam bahtera harus ada pantang dari penggunaan pernikahan, karena itu adalah masa air bah — yaitu masa berkabung dan pertobatan — untuk mendamaikan Allah. Maka tidak seorang pun tercatat telah dilahirkan di dalam bahtera, dan Musa menyiratkan hal ini ketika ia berkata dalam bab 10, ayat 1: "Dan anak-anak laki-laki lahir bagi mereka setelah air bah." Dan bab 11, ayat 10: "Sem memperanakkan Arpakhsyad dua tahun setelah air bah." Alasannya diberikan oleh Damasenus, Buku IV De Fide, bab 25: "Ia memisahkan mereka dari istri-istri mereka, supaya dengan kemurnian mereka lolos dari laut dan kapal karam universal itu." Oleh karena itu, orang-orang Ibrani dan Santo Hieronimus pada Zakharia bab 12, pada kata-kata "Kaum keluarga rumah Daud tersendiri, dan perempuan-perempuan mereka tersendiri"; dan Abulensis di sini pada bab 7; dan Remigius, pada Yoel bab 2 pada kata-kata "Hendaknya mempelai laki-laki keluar dari kamarnya" — semua berpendapat bahwa selama seluruh waktu air bah berlangsung dan kehancuran universal dunia berlanjut, baik Nuh maupun anak-anak laki-lakinya tidak melakukan prokreasi, karena itu adalah masa berkabung, berdoa, dan mendamaikan Allah.





Ayat 19: Pasangan-pasangan Binatang


19. "Dan dari semua makhluk hidup engkau harus membawa masuk sepasang-sepasang." — Pahamilah ini tentang binatang darat; oleh karena itu bahkan binatang buas — seperti singa, serigala, dan harimau — dibawa masuk sepasang-sepasang ke dalam bahtera. Pada waktu itu mereka jinak, bagaikan domba-domba yang lembut, mematuhi Nuh, manusia yang paling suci, sebagaimana mereka mematuhi Adam di taman firdaus. Lihatlah Santo Krisostomus, Homili 25. Namun tidak ada ikan yang masuk ke dalam bahtera, juga bukan binatang amfibi, karena mereka hidup terus-menerus baik di air maupun di darat. Oleh karena itu, beberapa penulis yang disebut oleh Hugo dari Santo Viktor dalam Buku I De Arca morali, bab 3, dengan sia-sia dan ceroboh menetapkan bagi binatang-binatang amfibi ini rongga-rongga atau sarang-sarang yang konon dibuat Nuh untuk mereka di bagian luar pada dinding terluar bahtera yang menghadap air. Sebab jika ada binatang amfibi yang tidak dapat tanpa daratan selama itu — entah karena makanan mereka, atau karena mereka berlindung di darat pada malam hari — binatang-binatang ini diterima dan dipelihara di dalam bahtera bersama yang lain.


Lagi, binatang-binatang yang timbul dari pembusukan — seperti tikus, cacing, lebah, dan kalajengking — tidak dibawa masuk ke dalam bahtera; demikian juga bukan binatang yang lahir dari perkawinan spesies yang berbeda, seperti bagal dari kuda betina dan keledai. Dari binatang darat yang masuk ke dalam bahtera, maka Arias Montanus dalam bukunya De Arca menghitung 450 spesies, tidak termasuk ular. Pererius menghitung 23 spesies ular dan reptil. Sehingga seluruhnya terdapat sekitar 175 spesies binatang darat di dalam bahtera, di antaranya hanya enam yang lebih besar dari kuda, sedikit yang sama, dan banyak yang lebih kecil daripada domba. Pererius menyamakan semua binatang darat ini dengan 250 lembu, dan berpendapat bahwa mereka tidak menempati lebih banyak ruang di dalam bahtera daripada yang ditempati oleh 250 lembu.


Engkau hampir tidak akan menemukan 150 spesies burung dalam Gesner dan Aldrovandus, di antaranya sedikit yang lebih besar dari angsa, dan kebanyakan lebih kecil. Oleh karena itu bahtera dengan mudah dapat menampung semua ini, karena kapasitasnya adalah 450.000 hasta, sebagaimana telah kukatakan pada ayat 15.





Ayat 20: Mereka Akan Datang Kepadamu


20. "Mereka akan datang masuk kepadamu." — Dalam bahasa Ibrani, "mereka akan datang kepadamu" — yaitu dengan sukarela, bahkan jika mereka buas — dan ini entah oleh dorongan Allah atau oleh dorongan para malaikat, sebagaimana sebelumnya mereka telah dibawa kepada Adam (bab 2, ayat 19). Demikianlah kata Santo Agustinus, Buku XV De Civitate Dei, bab 27. Oleh karena itu, Nuh tidak mencari binatang-binatang ini dan membawa mereka ke bahtera, sebagaimana dikira Filo; juga bukan binatang-binatang itu sendiri yang, ketika air bah semakin kuat, melarikan diri dengan berenang ke bahtera, sebagaimana dikatakan Hugo dari Santo Viktor yang dikutip oleh Buteo.





Ayat 21: Dari Segala Makanan


21. "Dari segala makanan yang dapat dimakan." — Dalam bahasa Ibrani, "dari setiap makanan yang biasa dimakan" — yaitu baik oleh manusia maupun oleh binatang. Oleh karena itu, lebih benar apa yang ditegaskan oleh Yohanes Buteo (meskipun Pererius berpendapat sebaliknya), yaitu bahwa binatang-binatang karnivora di dalam bahtera memakan bukan tumbuhan melainkan daging, yang ditempatkan di dalam bahtera oleh Nuh untuk tujuan ini (sebab singa, misalnya, hanya makan daging).
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Sinopsis Bab VII


Nuh memasuki bahtera bersama binatang-binatang. Kedua, pada ayat 17, air bah menutupi bumi selama 150 hari.





Bab VII: Teks Vulgata


1. Dan Tuhan berfirman kepadanya: Masuklah engkau beserta seluruh keluargamu ke dalam bahtera, karena engkaulah yang Kulihat benar di hadapan-Ku dalam angkatan ini. 2. Dari segala binatang yang tahir bawalah tujuh pasang, jantan dan betina; tetapi dari binatang yang tidak tahir dua pasang, jantan dan betina. 3. Juga dari burung-burung di langit tujuh pasang, jantan dan betina, supaya benihnya terpelihara di atas seluruh muka bumi. 4. Sebab tujuh hari lagi Aku akan menurunkan hujan ke atas bumi selama empat puluh hari empat puluh malam, dan Aku akan menghapuskan segala yang hidup yang telah Kujadikan dari muka bumi. 5. Maka Nuh melakukan segala yang diperintahkan Tuhan kepadanya. 6. Dan ia berumur enam ratus tahun ketika air bah menggenangi bumi. 7. Lalu masuklah Nuh dan anak-anaknya, istrinya, dan istri-istri anak-anaknya bersamanya ke dalam bahtera karena air bah. 8. Dari binatang yang tahir dan yang tidak tahir, dari burung-burung, dan dari segala yang merayap di atas bumi, 9. dua-dua datang kepada Nuh ke dalam bahtera, jantan dan betina, seperti yang diperintahkan Tuhan kepada Nuh. 10. Dan setelah tujuh hari berlalu, air bah menggenangi bumi. 11. Pada tahun keenam ratus umur Nuh, pada bulan kedua, pada hari ketujuh belas bulan itu, terbelahlah segala mata air samudera raya, dan terbukalah tingkap-tingkap langit; 12. dan turunlah hujan ke atas bumi selama empat puluh hari empat puluh malam. 13. Pada hari itu juga masuklah Nuh, serta Sem, Ham, dan Yafet, anak-anaknya, istrinya, dan ketiga istri anak-anaknya bersama mereka ke dalam bahtera. 14. Mereka dan segala binatang menurut jenisnya, dan segala ternak menurut jenisnya, dan segala yang merayap di atas bumi menurut jenisnya, dan segala yang bersayap menurut jenisnya, segala burung dan segala makhluk terbang, 15. datang kepada Nuh ke dalam bahtera, dua-dua dari segala makhluk yang bernyawa. 16. Dan yang masuk itu, jantan dan betina dari segala makhluk, masuklah seperti yang diperintahkan Allah kepadanya; dan Tuhan menutup bahtera dari luar. 17. Maka air bah datang selama empat puluh hari ke atas bumi; dan air makin banyak, serta mengangkat bahtera tinggi dari bumi. 18. Sebab air meluap dengan sangat dahsyat dan memenuhi segala yang ada di muka bumi; dan bahtera terapung di atas air. 19. Dan air makin bertambah sangat di atas bumi; dan tertutuplah segala gunung yang tinggi di bawah seluruh langit. 20. Air itu lima belas hasta lebih tinggi daripada gunung-gunung yang ditutupnya. 21. Maka matilah segala makhluk yang bergerak di atas bumi: burung-burung, binatang-binatang, segala binatang liar dan segala binatang melata yang merayap di atas bumi, serta semua manusia. 22. Dan segala yang di dalamnya ada nafas kehidupan di atas bumi, matilah semuanya. 23. Demikianlah Ia menghapuskan segala yang ada di atas bumi, dari manusia sampai ternak, baik binatang melata maupun burung-burung di udara; semuanya dihapuskan dari bumi. Hanya Nuh yang tinggal, beserta mereka yang bersamanya di dalam bahtera. 24. Dan air itu menguasai bumi selama seratus lima puluh hari.





Ayat 1: Seluruh Keluargamu


SELURUH KELUARGAMU -- seluruh keturunan dan keluargamu.


DALAM ANGKATAN INI -- Di antara manusia pada zaman ini.





Ayat 2: Dari Segala Binatang yang Tahir


Teodoretus, Abulensis, dan Beda berpendapat bahwa binatang-binatang ini disebut tahir secara antisipasi, karena nantinya akan ditetapkan sebagai tahir oleh hukum Musa dalam Imamat 11. Namun pendapat lain yang lebih tepat menyatakan bahwa pembedaan binatang (dan juga burung, sebagaimana tercantum dalam Septuaginta) menjadi tahir dan tidak tahir, yang dibicarakan dalam Imamat 11, sudah ada pula di bawah hukum kodrat, dan ini berdasarkan ilham Allah serta tradisi para leluhur; yaitu bahwa Allah pada masa hukum kodrat telah memisahkan binatang-binatang tertentu sebagai tahir untuk korban-korban-Nya, yang kemudian pada masa hukum Musa Ia pisahkan sebagai tahir untuk dimakan oleh orang Yahudi. Demikianlah pendapat Santo Krisostomus, Didimus, dan Pererius.


TUJUH PASANG -- yaitu empat belas ekor, yakni tujuh jantan dan tujuh betina: sebab Origenes, Yustinus, Oleaster, dan Dionisius berpendapat bahwa empat belas ekor dari binatang tahir, tetapi empat ekor dari binatang tidak tahir, dipelihara di dalam bahtera. Namun dengan demikian kerumunan binatang akan begitu besar sehingga bahtera tidak dapat menampungnya.


Oleh karena itu, dengan lebih baik Yosefus, Santo Ambrosius, Santo Krisostomus, Teodoretus, Eucherius, Lyranus, Abulensis, Kajetanus, dan Pererius menjelaskannya demikian: Dari binatang tahir kamu akan mengambil tujuh pasang, artinya engkau akan membawa tujuh ekor ke dalam bahtera dari setiap jenis yang tahir, yaitu satu pasang untuk perkembangbiakan jenis; pasangan kedua untuk korban; pasangan ketiga untuk makanan setelah air bah; dan akhirnya seekor jantan ketujuh untuk korban yang akan dipersembahkan begitu air bah berhenti, sebagaimana pada kenyataannya, begitu air bah berhenti, Nuh mempersembahkan satu ekor dari setiap binatang tahir kepada Allah sebagai ucapan syukur, bab 8, ayat 20: demikianlah Pererius; sedangkan dari binatang tidak tahir hanya satu pasang yang dipelihara di dalam bahtera, untuk perkembangbiakan jenis.


Secara simbolis, Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Nuh dan Bahtera, bab 12, mengatakan bahwa tujuh ekor diambil "karena bilangan ketujuh adalah murni dan suci. Sebab bilangan itu tidak bercampur dengan bilangan lain, dan tidak pula dilahirkan oleh bilangan lain, dan oleh karena itu disebut perawan, karena tidak melahirkan apa pun dari dirinya sendiri: maka bilangan itu memiliki rahmat pengudusan yang maskulin."





Perdebatan tentang Burung Phoenix


Dari bagian ini dan argumen-argumen lainnya, Pererius dan Aldrovandus membuktikan bahwa burung phoenix tidak ada di dalam bahtera, dan oleh karena itu tidak ada burung phoenix yang pernah ada atau ada di dunia ini: karena Kitab Suci di sini mengajarkan bahwa dari setiap jenis binatang, sepasang, yaitu jantan dan betina, dibawa masuk ke dalam bahtera; tetapi burung phoenix dikatakan hanya satu dan sendirian di dunia. Dan tentu saja tidak ada seorang pun yang menegaskan bahwa ia pernah melihat burung phoenix.


Selanjutnya, mereka yang menegaskan keberadaan burung phoenix sangat tidak sepakat satu sama lain mengenainya. Oleh karena itu burung phoenix tampaknya adalah sebuah dongeng; mungkin berasal dari kenyataan bahwa orang-orang Mesir di Heliopolis menggambarkan matahari sebagai seekor burung, terbit dan terbenam, dan mereka menjadikan serta membentuknya sebagai burung phoenix, padahal ia hanyalah lambang dan hieroglif matahari, yang seperti burung phoenix sendirian di dunia.


Dugaan ini didukung oleh kenyataan bahwa orang-orang kuno, sebagaimana disaksikan oleh Laktantius dan Klaudianus, mengatakan bahwa burung phoenix adalah burung matahari, yang pada saat matahari terbit akan bernyanyi dengan sangat merdu dan menyembahnya dengan kepala tertunduk. Oleh sebab itu Plinius, buku 10, bab 2, menggambarkan burung phoenix dan mengatakan bahwa ia adalah dongeng, serta menambahkan: "Seekor phoenix telah dibawa," katanya, "ke Kota pada masa jabatan sensor Kaisar Klaudius, pada tahun 800 Kota, dan dipertunjukkan di sidang, tetapi tidak ada seorang pun yang meragukan bahwa itu palsu." Maka mengherankan bahwa para Conimbricenses, buku 2 tentang Langit, bab 3, pertanyaan 6, artikel 4, menegaskan bahwa burung phoenix itu ada, dan mengonfirmasikannya baik dari sumber lain maupun dari kata-kata Plinius ini sendiri: sebab Plinius menganggap burung phoenix sebagai dongeng; orang-orang kuno lainnya yang menegaskan keberadaan burung phoenix melakukannya bukan berdasarkan pendapat mereka sendiri tetapi dari tulisan-tulisan penulis terdahulu, entah benar, fiktif, atau simbolis. Namun para Conimbricenses menambahkan bahwa burung phoenix bukan satu melainkan banyak; dan ia tidak membangkitkan dirinya sendiri, melainkan dilahirkan dengan cara biasa; dan dengan demikian mereka mengemukakan burung phoenix yang berbeda dari yang digambarkan oleh orang-orang kuno, sebagai lambang dan tipe kebangkitan: dan orang-orang Abisinia serta lainnya membanggakan diri memiliki burung-burung phoenix semacam itu. Sebab para Conimbricenses dan lainnya kini sepakat bahwa tidak ada burung phoenix seperti yang digambarkan orang-orang kuno, yang unik dan yang terlahir kembali ketika mati. Oleh karena itu, kecuali persoalannya mengenai nama, kita harus mengatakan bahwa burung phoenix tidak ada dan tidak pernah ada di dunia.





Ayat 7: Delapan Orang di dalam Bahtera


DAN MASUKLAH NUH DAN ANAK-ANAKNYA, ISTRINYA, DAN ISTRI-ISTRI ANAK-ANAKNYA. -- Perhatikan: Hanya delapan orang yang masuk ke dalam bahtera dan diselamatkan selama berkuasanya air bah; dari delapan orang ini, tujuh diselamatkan demi Nuh. Sementara itu Henokh, ketika firdaus ditenggelamkan oleh air, dipindahkan ke tempat lain.


Berosus milik Annius menyebut istri Nuh sebagai Tyraea; dan istri-istri anak-anak Nuh ia sebut Pandora, Noella, dan Noegla. Tetapi para sarjana sangat meragukan apakah Berosus yang diterbitkan Annius adalah Berosus Kasdim yang asli dan kuno; kaum Gnostik, menurut Epifanius, bidaah 26, menyebut istri Nuh sebagai Noria: Epifanius menyanggah mereka dan menegaskan bahwa namanya adalah Barthenon. Selanjutnya, salah satu dari istri-istri ini mengaku sebagai Sibil Babilonia, dalam buku 1 Orakel Sibil, setelah bagian permulaan, di mana ia menyatakan bahwa ia berada di dalam bahtera bersama suaminya. Tetapi para sarjana menganggap hal ini mencurigakan, seolah-olah ayat-ayat itu ditambahkan oleh seseorang yang setengah terpelajar, untuk memberikan kekunoan dan otoritas kepada buku orakel itu: sebab apa yang ia tambahkan di tempat yang sama, bahwa bahtera berhenti bukan di pegunungan Armenia melainkan di Frigia, jelas bertentangan dengan Musa pada bab berikutnya, ayat 4. Saya tahu bahwa beberapa sarjana memahami hal-hal ini secara simbolis, dan percaya bahwa para Sibil yang sejati dan asli bukanlah nabi-nabi perempuan, melainkan hanyalah Kabalah kuno, atau Kibyllah, dari orang-orang Ibrani (dari situlah nama Sibil berasal), yaitu ajaran yang diterima dari para bapa leluhur secara tradisi: sebab kabal dalam bahasa Ibrani berarti menerima, menyambut, mengambil dari orang lain: maka Kabulla atau Sibil adalah paradosis, yaitu tradisi para bapa leluhur, yang diterima Nuh dari zaman sebelumnya dan diteruskan kepada keturunannya setelah air bah: sebagaimana Laktantius, buku 1 Institusi, bab 6, mengikuti Varro, menganggap bahwa Sibil dinamakan demikian seolah-olah theobulen, karena ia memaklumkan rencana-rencana Allah. Sebab orang-orang kuno menyebut para dewa aious, bukan bious, dan rencana bukan boulen melainkan bulen. Oleh karena itu, jika Sibil adalah Kabalah, atau theobulen, maka pastilah ia bersama Nuh, dan di dalam Nuh berada di dalam bahtera. Tetapi mengenai para Sibil harus dibahas di tempat lain.





Ayat 11: Tahun Keenam Ratus Nuh


PADA TAHUN KEENAM RATUS UMUR NUH -- yang telah genap sepenuhnya, dan tahun ke-601 telah dimulai selama 40 hari, kata Pererius; tetapi yang sebaliknya lebih benar, yaitu bahwa air bah dimulai pada tahun 600 umur Nuh yang baru dimulai: sebab air bah berlangsung selama satu tahun penuh, dan pada tahun 601 Nuh, pada bulan kedua, air bah berhenti, sebagaimana jelas dari bab 8, ayat 13. Lagi pula, Nuh hidup 350 tahun setelah air bah; dan ia hidup seluruhnya 950 tahun. Tetapi jika air bah terjadi pada tahun 601 Nuh, karena ia berlangsung satu tahun penuh, maka akan berarti bahwa Nuh hidup 951 tahun, yang adalah keliru. Selanjutnya, air bah terjadi pada tahun keenam ratus, kata Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Nuh, bab 14: "Karena pada hari keenam Adam diciptakan. Bilangan yang sama itu proporsional, dan dipertahankan baik pada pencetus Adam maupun pada pemulih (Nuh); karena sumber dari bilangan keenam puluh dan keenam ratus adalah bilangan enam."


Perhatikan di sini keteguhan iman Nuh; sebab ia bertahan dalam iman akan air bah selama seratus tahun, yaitu dari tahun 500 hingga 600, dan ia terus-menerus memberitakannya, meskipun ia ditertawakan oleh semua orang, bahkan oleh kerabat-kerabatnya, sebagai orang yang dikuasai oleh ketakutan yang sia-sia dan yang bekerja keras dengan usaha yang bodoh selama bertahun-tahun dalam pembangunan bahtera; tetapi orang-orang ini pada tahun itu menukar tawa mereka dengan tangisan dan penyesalan yang terlambat. Nuh serupa dengan Matatias, 1 Makabe 2, ayat 19.





Bulan Kedua


Pada bulan kedua -- yang dalam bahasa Ibrani disebut Iyar, dan kira-kira sesuai dengan bulan Mei kita, setidaknya pada bagian akhirnya: sebab bulan pertama orang Ibrani dan Kitab Suci adalah Nisan, yang sebagian sesuai dengan Maret dan sebagian dengan April. Jadi pada bulan Mei air bah dimulai, dan ini agar Allah menunjukkan bahwa penyebab air bah bukanlah alamiah, dari hujan dan badai musim dingin, melainkan ditimbulkan oleh penyelenggaraan khusus Allah, pada awal musim panas, ketika panas dan kekeringan mulai datang. Agar penderitaan orang-orang fasik semakin besar, Allah menghancurkan mereka pada waktu yang paling menyenangkan, ketika mereka tidak menjanjikan kepada diri mereka sendiri apa pun selain kegembiraan. "Mereka makan dan minum," sebagaimana Kristus bersabda dalam Lukas 17:27; dan Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Nuh, bab 14: "Pada saat itulah," katanya, "Ia mendatangkan air bah, ketika dukacita mereka yang dihukum di tengah kelimpahannya akan lebih besar, saat itulah pembalasan lebih mengerikan, seolah-olah Allah berfirman, dsb. Biarlah segala sesuatu binasa bersama manusia, karena demi manusialah segala sesuatu dijadikan. Biarlah manusia habis di tengah kekayaannya, biarlah ia mati bersama mas kawinnya." Penghakiman yang sama menimpa orang kaya dalam Injil yang, setelah mengumpulkan banyak harta, menjanjikan kepada dirinya sendiri kehidupan yang mewah sesudahnya; tetapi pada malam itu juga ia binasa. Hal yang sama terjadi pada Raja Nebukadnezar; hal yang sama pada Haman; hal yang sama pada Herodes, Kisah Para Rasul bab 12. Inilah yang disabdakan Kristus: "Pada saat yang tidak kamu duga, Anak Manusia akan datang;" dan Paulus: "Apabila mereka berkata: Damai dan aman, maka kebinasaan mendadak akan menimpa mereka." Oleh karena itu janganlah siapa pun percaya pada kemakmuran duniawi. "Sebab pengharapan orang fasik adalah seperti bulu halus yang diterbangkan angin," Kebijaksanaan 5:15. Namun demikian Yosefus, yang memulai tahun dari bulan September, menyebut bulan kedua ini Markheswan (sebab demikianlah seharusnya dibaca, bukan Marsesona), yang sesuai dengan bulan Oktober kita, ketika hujan berlimpah; tetapi apa yang saya katakan sebelumnya lebih benar.


Akhirnya, Antonius Fonseca dalam Keterangan atas Kajetanus, tentang Kejadian bab 8, dan Torniellus berpendapat bahwa bulan ketika Nuh masuk dan keluar dari bahtera adalah Januari, yang oleh karena itu mereka katakan kemudian dikuduskan oleh orang-orang kafir pertama untuk Nuh sendiri, dan dinamakan menurut namanya: karena Nuh disebut Yanus oleh mereka; dan oleh karena itu mereka menggambarkannya bermuka dua, karena Nuh telah melihat baik zaman lama maupun zaman baru dan abad baru. Tetapi saya tidak melihat dasar yang kokoh untuk pendapat ini; sebab Januari bukanlah bulan kedua di kalangan orang Ibrani, baik jika kita mengambil tahun suci maupun tahun umum dan sipil: meskipun Torniellus berusaha menunjukkan hal ini secara halus, halaman 107.





Hari Ketujuh Belas


Cedrenus menegaskan bahwa hari ini adalah hari Minggu: sebab ia dan beberapa orang lainnya mengajarkan bahwa air bah baik dimulai maupun berakhir dan mencapai kesimpulannya pada hari Minggu, terserah bagaimana nilainya.


TERBELAHLAH -- Dalam bahasa Ibrani nibkeu, artinya terbelah, terpotong, terpecahkan, dan tersobek oleh kekuatan dan kekerasan air.





Segala Mata Air Samudera Raya


SEGALA MATA AIR -- segala sumber, segala sungai kecil, segala mulut, segala urat, segala saluran air yang keluar dari samudera raya: sehingga air samudera raya tidak lagi dapat ditahan di dalam sungai-sungainya, urat-uratnya, alur-alurnya, dan saluran-salurannya, melainkan menembus semuanya dan menggenangi segalanya, serta menjadikan seolah-olah satu lautan di seluruh bumi: oleh sebab itu ketika air bah berhenti, air-air itu dikembalikan ke dalam samudera raya mereka ini, dan ditutup di sana, ketika, sebagaimana Kitab Suci mengatakan, "mata-mata air samudera raya ditutup."


SAMUDERA RAYA -- yaitu banyak samudera. Sebab di bawah bumi terdapat banyak samudera, yaitu jurang-jurang air. Oleh karena itu untuk kata "raya" dalam bahasa Ibrani tertulis rabba, artinya "banyak." Demikianlah pendapat Pererius dan Delrio.


Tetapi karena dalam bahasa Ibrani tertulis bukan theomot, yaitu "samudera-samudera" (jamak), melainkan theom, yaitu "samudera" (tunggal), dan rabba, yaitu "banyak," melalui enalage yang lazim bagi orang Ibrani, berarti sama dengan "raya," sebagaimana terjemahan kita menerjemahkannya: yang lain dengan lebih tepat berpendapat bahwa samudera raya di sini merujuk pada jurang, atau rongga bawah tanah yang sangat besar dan sangat dalam itu, yang sangat penuh air baik dari air yang disimpan di dalamnya oleh Allah pada awal penciptaan dunia, maupun dari laut; yang dipercayai banyak orang sebagai induk dari segala sungai, mata air, dan air tawar, yang telah saya bicarakan pada bab 1, ayat 9. Sebab inilah yang dalam bahasa Ibrani disebut theom, baik di sini maupun dalam Ulangan 33:13, di mana dalam bahasa Ibrani disebut theom robetset tachat, yaitu "samudera yang berbaring di bawah": yang terjemahan kita terjemahkan sebagai "samudera yang terletak di bawah"; sebab bahwa jurang bawah tanah atau rongga air semacam itu memang ada, para Conimbricenses mengajarkannya melalui pengalaman yang beragam, melalui berbagai argumen, dan melalui otoritas Plato, Santo Hieronimus, Santo Basilius, Yohanes Damaskus, Filo, Plinius, Isidorus, Santo Thomas, Santo Bernardus, dan lainnya, serta melalui bagian-bagian Kitab Suci yang telah dikutip, dalam risalah 9 tentang Meteorologi, bab 9, dan Valesius dalam Filsafat Suci, bab 63. Sebab meskipun terdapat banyak rongga air di bawah bumi, namun semuanya dianggap sebagai satu rongga bawah tanah, atau samudera, terutama karena kemungkinan besar semuanya saling terhubung melalui urat-urat dan saluran-saluran, dan berkumpul di suatu rongga utama dan lebih besar sebagai di dalam rahim. Dari samudera ini, maka, air yang sangat melimpah yang memancar keluar, bagaikan sungai-sungai, bahkan bagaikan lautan, menutupi bumi: sebab setiap laut terhubung dan bersatu melalui urat-urat dengan samudera raya yang telah disebutkan; oleh karena itu yang dimaksud dengan samudera di sini, lautan pun termasuk: sebab samudera adalah rongga air, baik yang terkandung di dalam bumi maupun yang terkandung di dalam laut.


Engkau akan berkata: Jadi pada waktu itu ada kekosongan di dalam laut dan samudera. Saya menjawab bahwa tidak ada, sebagian karena udara masuk ke dalam samudera menggantikan air; sebagian karena Allah pada waktu itu mengencerkan air laut dan samudera, yang menyebabkan air itu menuntut ruang yang lebih besar, dan menyebarkan dirinya bukan hanya melalui alur-alurnya sendiri tetapi juga ke atas daratan.


Perhatikan: segala mata air terbelah, seolah-olah mengatakan: Begitu besarnya kekuatan dan kelimpahan air yang memancar keluar dari samudera dan laut, sehingga ia menerjang segala sumbernya, batas-batasnya, dan tanggul-tanggulnya, dan mencurahkan dirinya ke segala arah melalui sisi-sisinya, dan menenggelamkan seluruh bumi; sebagaimana yang dilakukan oleh air deras yang terkurung di dalam bumi, ketika dengan kekuatan airnya ia melebarkan, memecahkan, dan menembus jalan keluarnya, alur-alurnya, dan tanggul-tanggulnya, yang dengannya ia dikurung seolah-olah di dalam penjara, dan meledak ke segala arah melalui sisi-sisinya dan menggenangi segalanya.





Tingkap-tingkap Langit


DAN TINGKAP-TINGKAP LANGIT DIBUKAKAN. -- "Tingkap-tingkap," kata Eugubinus dan Oleaster, adalah lubang-lubang yang dibuat Allah di langit, atau cakrawala, supaya melaluinya air yang ada di atas cakrawala dapat mengalir turun: sebab mereka berpendapat bahwa air-air ini disimpan di sana oleh Allah demi air bah, pada permulaan dunia; tetapi dalam hal itu, bukan hanya cakrawala tetapi juga semua langit planet harus terbelah, yang tidak masuk akal.


Kedua, Petrus de Ailly, dan lain-lain yang dikutip Pererius, halaman 252, memahami tingkap-tingkap sebagai konstelasi bintang, yang oleh kekuatan alamiahnya air bah disebabkan; tetapi ini bertentangan dengan ayat ini dan ayat 4.


Oleh karena itu saya mengatakan bahwa tingkap-tingkap langit di sini melalui katakresis disebut awan-awan, dan wilayah kedua udara itu sendiri, yang terbagi dalam banyak bagian dan zona, yang menahan dan mengurung uap dan air di dalamnya seolah-olah dengan palang dan tingkap tertentu, artinya: Awan-awan, dan wilayah kedua udara itu sendiri, melemparkan kekuatan air yang terbesar ke atas bumi dengan dorongan yang dahsyat selama air bah, sehingga seluruh udara tampak tersobek menjadi lubang-lubang yang sangat luas, yang melaluinya ia mencurahkan bukan sekedar tetes dan hujan melainkan guyuran yang sangat lebat, bagaikan sungai-sungai dan aliran-aliran, sehingga udara kini tampak bukan lagi udara, melainkan curahan yang tak putus-putusnya, bahkan sebuah lautan. Demikianlah pendapat Santo Krisostomus, Rupertus, dan Pererius; sebab tingkap-tingkap itu dinamakan dari kataregnumi, yaitu "aku menerjang ke bawah dengan deras." Oleh sebab itu, setelah tingkap-tingkap ini terbelah, Musa menambahkan: "Dan turunlah hujan ke atas bumi selama empat puluh hari."


Penyebab air bah ada dua: yang satu dari atas, yaitu hujan yang memancar dari tingkap-tingkap langit; yang lain dari bawah, yaitu letusan dan banjir dari samudera, sehingga bumi di tengah-tengah diserang dan ditenggelamkan dari kedua sisi oleh air.





Penyebab dan Volume Air Bah


Memang sulit untuk memahami dari mana datangnya kelimpahan air yang begitu besar, yang menutupi seluruh bumi, bahkan melampaui gunung-gunung tertinggi lima belas hasta. Sebab diketahui bahwa beberapa gunung menjulang setinggi empat mil Italia, atau empat ribu langkah, dan menjulang di atas bumi -- demikianlah ketinggian Pegunungan Alpen yang naik secara bertahap. Dan jika air sama tingginya di mana-mana di bumi, sebagaimana tampaknya (dan Kitab Suci mengisyaratkan hal ini dalam bab 8, ayat 3, di mana dikatakan bahwa bahtera Nuh, mengapung di atas air bah, sementara air berangsur-angsur surut, akhirnya pada bulan ketujuh berhenti di atas pegunungan Armenia, dan pada bulan kesepuluh puncak-puncak gunung lain tampak -- jadi sampai saat itu puncak-puncak itu tertutup air), memang lingkaran air itu sangat besar, yang dengan mudah menampung di dalamnya empat lautan dan lebih, sebagaimana jelas secara geometris bagi siapa pun yang menghitung dan mengukur ruang ini: sebab semakin tinggi orang naik, semakin besar kapasitas lingkarannya meluas, dan ia bertambah selangkah demi selangkah dalam progresi geometris menjadi jumlah yang sangat besar. Sebab laut jauh lebih kecil daripada bumi, dan tampaknya tidak jauh lebih besar daripada gunung-gunung dan bukit-bukit; sebab ia menempati tempat mereka. Sebab Allah mengangkat gunung-gunung dari bumi yang sebelumnya bulat, sehingga dengan demikian Ia membuat lekukan dan parit di dalamnya, ke mana Ia mengarahkan air yang sebelumnya menutupi bumi, supaya bumi, bebas dari air, dapat didiami.


Oleh karena itu laut hanya memberikan sedikit kontribusi untuk air bah yang begitu besar. Lagi pula, uap yang diangkat dari bumi dan udara tampaknya tidak mampu menyediakan sisanya: sebab agar air terbentuk dari uap dan udara, harus terjadi pemadatan udara yang besar. Sebab sepuluh ons udara, bahkan jauh lebih banyak, tidak akan menghasilkan satu ons air. Oleh karena itu meskipun sebagian besar udara telah diubah menjadi air, tampaknya hampir tidak cukup untuk menyediakan massa air yang begitu besar, bahkan jika kamu menegaskan bahwa air itu diperluas dan dikembangkan oleh Allah melalui pengenceran -- terutama karena jika air itu sangat diencerkan, pastilah air itu menjadi sangat tipis, ringan, dan mirip udara: sehingga bahtera yang begitu berat dan sarat muatan tidak mungkin mengapung dan bertahan di atasnya. Tambahkan bahwa pada waktu itu, menggantikan udara yang diubah dan dipadatkan menjadi air, benda-benda lain harus menggantikannya, atau kekosongan yang sangat besar akan tersisa, yang dibenci oleh alam; atau tentu saja air baru atau udara baru harus diciptakan oleh Allah, dan dilenyapkan setelah air bah, yang juga tampak tidak masuk akal. Oleh karena itu beberapa sarjana mengatakan bahwa mereka dipaksa oleh argumen-argumen yang telah dikemukakan untuk mengakui bersama Oleaster dan Eugubinus bahwa air yang menyebabkan air bah adalah air yang pada mulanya disimpan oleh Allah di atas langit dalam jumlah yang sangat besar untuk tujuan ini, dan bahwa oleh karena itu Allah membuat tingkap-tingkap atau saluran di cakrawala yang melaluinya air ini dapat turun: sebab narasi Musa yang jelas tampaknya menuntut hal ini. Sebab karena kita menemukan air yang sesungguhnya dan cocok untuk air bah di langit, tidak perlu mencari begitu banyak dan begitu besar perubahan udara. Selain itu, banyak orang kuno dan modern menganggap langit bukan padat, melainkan cair dan dapat dibelah seperti udara atau eter: dan jika kamu mengakui hal ini, air dengan mudah dapat turun melaluinya. Dan supaya tempat air atas itu tidak kosong, entah udara dan eter menggantikannya, yang tampaknya bertukar tempat dengan air atas pada waktu air bah; atau tentu saja air sisa yang tetap di atas langit pada waktu air bah, Allah mengencerkannya sehingga memenuhi tempat air-air pendamping yang sedang turun. Selanjutnya, mereka berkata, Allah mempercepat turunnya air dengan dorongan khusus; sebab jika air itu turun dengan gerakan alamiah, ia akan menghabiskan lebih dari seratus tahun dalam penurunan dari tempat yang begitu tinggi dan jauh, sebagaimana telah saya tunjukkan pada bab 1, ayat 14. Santo Petrus mendukung pendapat ini, dalam Surat Kedua-nya, bab 3, ayat 5, di mana jika engkau menimbang kata-katanya dengan saksama, ia tampaknya mengatakan bahwa dunia binasa oleh air bah, yaitu langit dan bumi, sebagaimana ia akan binasa pada akhirnya oleh api kebakaran besar. Oleh karena itu sebagaimana bukan hanya unsur-unsur, tetapi langit itu sendiri, sebagaimana ia katakan dalam ayat 12, "akan larut terbakar"; demikian pula langit yang sama tampaknya telah terbelah dan ditenggelamkan oleh air pada waktu air bah, sehingga ia dapat dianggap telah binasa dalam arti tertentu. Sebab antitesis penuh Santo Petrus tampaknya menuntut hal ini; oleh karena itu dalam ayat 5 ia berkata: "Bahwa langit sudah ada dahulu dan bumi," dsb., "yang olehnya dunia pada waktu itu binasa, digenangi oleh air; tetapi langit yang sekarang ada," dsb., "disimpan untuk api," seolah-olah mengatakan: Dunia dan langit yang dulu binasa oleh air bah; tetapi langit yang dipulihkan oleh Allah setelah air bah, dan yang sekarang ada, dengan cara yang sama disimpan untuk api, supaya habis terbakar dan binasa; oleh karena itu ia menambahkan dalam ayat 13: "Tetapi sesuai dengan janji-Nya, kita menantikan langit baru dan bumi baru." Tambahkan bahwa Esdras, buku 4, bab 6, ayat 41, menyebut cakrawala sebagai roh, yaitu udara atau eter: sebab ia sendiri menyebutnya roh, sebagaimana jelas dari ayat 39. Demikianlah mereka yang, dengan menetapkan prinsip ini bahwa langit itu cair atau dapat dibelah, berfilsafat dengan baik, dan memberikan penyebab yang mudah dan jelas untuk jumlah air sebesar yang diperlukan untuk air bah.


Tetapi, karena Aristoteles dan para Filsuf sama sekali menyangkal prinsip ini, dan karena air-air di atas langit itu halus dan surgawi, serta sangat jauh dari bumi: oleh karena itu saya menjawab dan mengatakan, pertama, laut saja tidak dapat menyebabkan air bah yang begitu besar: sebab air bah jauh lebih besar daripada seluruh laut. Sebab laut dibandingkan dengan bumi adalah kecil: sebab ketika ia dipisahkan dari bumi, ia hanya menempati tempat parit-parit dan lekukan-lekukan dari mana gunung-gunung diangkat; oleh karena itu ia kira-kira sama besarnya dengan gunung-gunung, sebagaimana telah dikatakan. Lagi pula, para pelaut yang telah menjajaki kedalaman laut dengan tali duga menegaskan bahwa laut, di bagian tengahnya, di mana ia paling dalam, umumnya tidak lebih dalam dari setengah mil Italia, yaitu lima ratus langkah: sedangkan setengah diameter bumi adalah tiga ribu mil, sebagaimana diajarkan para ahli matematika di mana-mana. Apa artinya setengah mil, bahkan pada permukaan bumi yang tertinggi, dan karenanya paling luas, jika dibandingkan dengan tiga ribu mil, yaitu ukuran kedalaman bumi dari permukaan sampai ke pusat? Selain itu, laut hampir tidak menutupi setengah permukaan bumi, dan tidak menutupi gunung mana pun; bahkan Esdras, buku 4, bab 6, ayat 42, mengatakan bahwa air dan laut hanya menempati seperenam belas bagian bumi. Oleh karena itu, dengan perhitungan-perhitungan ini, ternyata laut hampir tidak mencapai seperseribu bagian bumi: sedangkan ruang yang dicapai air bah di atas bumi mengandung seperduaratus tiga puluh delapan bagian bumi, sebagaimana akan segera saya katakan; bilangan mana mengandung perseribu lebih dari empat kali lipat, sehingga untuk mengisi ruang yang dicapai air bah dengan air, empat lautan pun tidak akan cukup, kecuali kamu mengatakan bahwa laut diencerkan oleh Allah menjadi empat kali lipat dari yang biasa.


Saya berkata kedua: Penyebab air bah adalah uap yang diangkat kembali dari bola bumi dan laut dan di sana diubah menjadi hujan. Untuk ini perhatikan: Jika kamu mengandaikan bahwa air bah naik hingga lima mil Italia di atas bumi -- sebab ia menutupi gunung-gunung tertinggi 15 hasta; dan beberapa gunung menjulang hingga empat mil di atas bumi. Maka anggaplah, untuk perhitungan yang lebih mudah, bahwa air bah naik hingga lima mil di atas bumi -- saya katakan bahwa ruang lima mil ini tidak lain adalah seperduaratus tiga puluh delapan bagian dari bola bumi, sebagaimana para ahli matematika yang terampil menunjukkan kepada saya di Roma setelah membuat perhitungan mereka. Nah, mudah bagi Allah untuk mengubah bagian ke-238 dari bumi, yang bercampur dengan laut, menjadi uap, dan mengubahnya menjadi hujan: maka ini akan mengisi seluruh ruang lima mil tersebut. Tambahkan bahwa air sepuluh kali kurang padat daripada tanah: oleh karena itu bilangan bagian ke-238 bumi yang telah disebutkan, yang cukup untuk mengisi ruang lima mil yang baru saja disebutkan, harus dikalikan sepuluh; dan jika kamu melakukannya, kamu mendapat 2380: oleh karena itu bagian ke-2380 dari bumi, yang diuraikan menjadi uap dan hujan, cukup untuk mengisi ruang lima mil ini. Apa artinya bagian ke-2380 dari bumi dibandingkan dengan seluruh bola bumi? Dan menggantikan bagian bumi ini yang berubah menjadi uap, udara dan air menggantikannya, yang diperluas melalui pengenceran dan disebarkan lebih dari biasanya.


Akhirnya, Allah dapat mengencerkan dan memperluas hujan dengan cara yang sama: dan dengan demikian, bagian bumi dan hujan yang jauh lebih kecil sudah cukup untuk mengisi ruang ini. Juga mungkin bahwa Allah mengubah sebagian udara menjadi hujan dan air. Tiga unsur, yaitu udara, air, dan tanah, turut menyebabkan air bah yang begitu besar. Saya telah menjelaskan perikop Santo Petrus dalam Komentar saya atas suratnya.





Ayat 12: Empat Puluh Hari


Penyebab hujan yang begitu terus-menerus ini adalah penggandaan dan pengubahan uap menjadi air secara terus-menerus; sebab Allah pada waktu itu terus-menerus menguraikan uap, udara, dan hal-hal lainnya menjadi air selama 40 hari, dan dengan penuh belas kasihan menurunkannya bukan sekaligus, melainkan sedikit demi sedikit, supaya sementara itu manusia digentar dan bertobat, kata Santo Krisostomus.


Perhatikan: Oleaster berpendapat bahwa hujan turun terus-menerus bukan hanya selama 40 hari ini, tetapi juga selama 150 hari berikutnya. Namun Kitab Suci hanya menegaskan bahwa hujan turun selama 40 hari, yang cukup menyiratkan bahwa setelah 40 hari hujan berhenti. Demikianlah pendapat Abulensis dan Pererius.





Ayat 13: Pada Hari Itu Juga


PADA HARI ITU JUGA (pada titik hari itu; dalam bahasa Ibrani tertulis beetsem haiom, "pada tulang hari itu," yaitu pada substansi -- sebab tulang memberikan substansi yang kokoh kepada tubuh -- hari itu, yaitu pada hari ke-17 bulan kedua, tahun 600 Nuh) IA MASUK, -- yaitu secara akhir dan lengkap, Nuh beserta semuanya ke dalam bahtera. Sebab harus diperhatikan dari ayat 1, 4, dan 7 bahwa Nuh telah mulai masuk ke dalam bahtera tujuh hari sebelum air bah, dan selama hari-hari itu secara bertahap membawa makanan dan binatang-binatang ke dalam bahtera, sehingga pada hari air bah itu sendiri, yaitu tanggal tujuh belas bulan kedua, segala sesuatu dan semua orang telah masuk dengan sempurna. Kata "masuk" di sini oleh karena itu berarti bukan tindakan yang baru dimulai, melainkan yang telah selesai dan disempurnakan. Sebab kemurahan hati Allah menghendaki, selama tujuh hari ini, melalui persiapan-persiapan yang dilakukan Nuh, dan melalui pemasukan binatang-binatang dan perbekalan ke dalam bahtera secara terus-menerus, untuk memperingatkan manusia akan air bah yang akan datang, dan menggerakkan mereka untuk bertobat. Demikianlah pendapat Santo Ambrosius, Tostatus, dan Pererius.





Ayat 14: Segala Burung dan Makhluk Bersayap


Burung-burung adalah yang memiliki bulu: makhluk bersayap adalah yang memiliki sayap, baik sayap itu berupa bulu maupun berupa selaput, seperti yang dimiliki kelelawar.





Ayat 16: Tuhan Menutup Bahtera dari Luar


TUHAN MENUTUP BAHTERA DARI LUAR, -- yaitu dengan mengoles pintu bahtera dari luar dengan ter untuk melawan air, yang tidak dapat dilakukan oleh Nuh karena ia sudah terkurung di dalam bahtera. Oleh karena itu teks Ibrani berbunyi, "Tuhan menutup baginya"; atau, sebagaimana Vatablus menerjemahkan, "sesudahnya." Lihatlah betapa besar perhatian dan penyelenggaraan Allah bagi Nuh dan keluarganya.





Ayat 17: Air Bah Datang


Secara tropologis, Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Nuh, bab 13, berkata: "Pemandangan air bah adalah gambaran penyucian jiwa kita. Maka ketika pikiran kita telah membasuh dirinya dari daya pikat badani dunia ini, yang dahulu menyenangkannya, ia juga akan menghapuskan dengan pikiran-pikiran yang baik kotoran nafsu lama, seolah-olah menyerap dengan air yang lebih jernih kepahitan aliran-aliran yang sebelumnya keruh."


Dan menghancurkan kota-kota, mencabut pohon-pohon, dan meratakan semua tanaman dan tunas; sungguh pada waktu itu, sebagaimana Ovidius menyanyikan: "Segala sesuatu adalah laut, dan laut tidak memiliki pantai."


Perhatikan di sini lagi keteguhan iman, harapan, dan kesabaran Nuh. Sebab ia berada dalam pencobaan-pencobaan yang paling berat, sehingga mengherankan jika ia tidak putus asa: sebab pertama, ia dipaksa meninggalkan rumahnya, teman-temannya, dan segala sesuatu, bahkan menyaksikan kehancuran mereka; kedua, ia terkurung seolah-olah di penjara dan dalam kegelapan, di tengah bau busuk binatang-binatang; ketiga, ia diguncang ketakutan melihat murka Allah yang begitu besar, dan air yang menerjang dari segala penjuru, bahkan tidak melihat apa-apa selain kematian yang sudah di depan mata. Sebab jika manusia takut di laut dan di tengah ombak, betapa takutnya Nuh? Keempat, ia bisa khawatir bahwa Allah akan meninggalkan bahkan dirinya, karena suatu kesalahan; kelima, ia tidak tahu berapa lama badai akan berlangsung; keenam, ia tidak melihat jalan keluar: sebab bahtera tertutup; ketujuh, kebinasaan semua manusia dan binatang menyiksanya; kedelapan, ia berusaha keras untuk menghibur dan menguatkan keluarganya di dalam bahtera, agar mereka tidak berputus asa. Siapakah dalam pencobaan-pencobaan sebesar itu yang tidak akan menyerah dan lebih memilih untuk mati? Tetapi Nuh menanggung dan mengalahkan semua ini, bersandar hanya kepada Allah, dan kepada janji serta penyelenggaraan-Nya, karena tidak ada pertolongan atau nasihat lain. Demikianlah Allah melatih dan menyempurnakan umat-Nya, ketika Ia mengambil segala tumpuan dari mereka, supaya mereka menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah. Marilah kita pun belajar dalam setiap kesulitan untuk mempersatukan diri kita dengan Allah dan berharap kepada-Nya di atas segala-galanya. Sebab Tuhanlah yang "mematikan dan menghidupkan: menurunkan ke alam kubur, dan membawa kembali." Apa mengherankan jika Paulus begitu memuji Nuh karena imannya, Ibrani 11:7, dan Yesus bin Sirakh, bab 44, ayat 17.





Ayat 20: Lima Belas Hasta di Atas Gunung-gunung


Oleh karena itu air bah mencapai bagian terendah dari wilayah tengah udara: sebab Gunung Olimpus dan gunung-gunung lain yang sangat tinggi mencapai titik itu; maka air bah juga menenggelamkan dan menghancurkan firdaus. Beberapa orang berpendapat bahwa api akan naik sama tingginya, yaitu lima belas hasta di atas bumi dan gunung-gunung, pada kebakaran besar di akhir zaman, dan Santo Agustinus menyarankan hal ini, dalam buku 3 Tentang Kejadian Secara Harfiah, bab 2, dan membuktikannya dari 2 Petrus bab 3, ayat 5 dan 7. Oleh karena itu keliru apa yang diandaikan Kajetanus, bahwa gunung-gunung yang di sini dikatakan tertutup oleh air adalah gunung-gunung yang berada di bawah langit udara, tetapi bukan gunung-gunung yang melampaui wilayah tengah udara, seperti yang ia katakan tentang Olimpus dan Atlas: sebab ini bertentangan dengan Kitab Suci di sini, yang menegaskan bahwa semua gunung di bumi dilampaui dan ditenggelamkan oleh air bah, sebagaimana dengan tepat diamati oleh Santo Agustinus dalam buku 15 Kota Allah, bab 27. Dasar argumen Kajetanus pun, yaitu bahwa beberapa gunung melampaui wilayah tengah udara, yaitu tempat hujan dan salju, adalah keliru; sebab telah diketahui bahwa puncak Atlas tertutup salju.


Perhatikan: Air melampaui semua gunung lima belas hasta, supaya raksasa-raksasa yang paling tinggi, atau binatang lain yang sangat besar, tidak dapat bertahan hidup di puncak gunung tertinggi. Oleh karena itu apa yang diriwayatkan orang Yahudi -- bahwa Og, raja Basan, adalah salah satu raksasa yang disebutkan dalam bab 6, dan bahwa ia berdiri di gunung tertinggi dan lolos dari air bah, dan mereka membuktikannya dari apa yang dikatakan dalam Ulangan 3:10: "Hanya Og yang tersisa dari keturunan raksasa" -- adalah dongeng, sebab dengan demikian Og akan berumur 800 tahun: sebab sekian tahun berlalu dari air bah sampai masuknya orang Ibrani ke Kanaan, ketika Og dibunuh oleh mereka, Ulangan 3:3.





Kehidupan Nuh di dalam Bahtera


Orang mungkin bertanya apa yang dilakukan Nuh bersama keluarganya selama seluruh waktu di dalam bahtera. Torniellus menjawab bahwa ia merasa iba terhadap semua orang lain yang binasa, dan memberi selamat kepada dirinya sendiri atas keselamatannya di dalam bahtera, dan bersyukur kepada Allah; kedua, bahwa ia mengabdikan diri pada doa dan kontemplasi; ketiga, bahwa ia merawat dirinya sendiri dan semua binatang, memberi mereka makan dan minum, menyapu kotoran ke dalam lambung kapal, dan dari sana mengangkatnya dengan pompa atau timba, dan membuangnya keluar bahtera melalui jendela-jendela kecil yang ada di atas; akhirnya, bahwa ia mengurus segala urusan bahtera.





Ayat 22: Segala yang Memiliki Nafas Kehidupan


DAN SEGALA YANG DI DALAMNYA ADA NAFAS KEHIDUPAN DI ATAS BUMI, MATILAH SEMUANYA. -- Teks Ibrani secara harfiah berbunyi demikian: "dan segala sesuatu yang hembusan roh (yaitu hembusan pernapasan, atau yang bernapas) kehidupan ada di lubang hidungnya, dari segala yang ada di tanah kering, matilah," artinya segala yang bernapas di atas bumi mati secara mutlak. Oleh karena itu Alkitab Zurich menerjemahkan: "dan segala yang ada yang di lubang hidungnya berhembus nafas kehidupan, dari segala yang tinggal di tanah kering, matilah"; Vatablus: "mereka telah binasa." Ditambahkan "di tanah kering" karena ikan, yang hidup di yang basah, yaitu di air: sebab mereka tetap hidup dan selamat. Pagninus: "Segala yang di wajahnya ada hembusan nafas kehidupan, dari segala yang ada di tanah kering, matilah." Septuaginta menerjemahkannya demikian: "Dan segala apa pun yang memiliki roh kehidupan, dan setiap orang yang ada di tanah kering, matilah." Targum Kaldea: "Segala yang di dalamnya ada nafas roh kehidupan di lubang hidungnya, dari segala yang ada di tanah kering, matilah."





Ayat 24: Seratus Lima Puluh Hari


Perhatikan bahwa 150 hari ini tidak boleh dihitung secara terpisah setelah 40 hari hujan yang disebutkan dalam ayat 12 (sebagaimana dipertahankan oleh Yosefus, Santo Krisostomus, Tostatus, dan Kajetanus), melainkan termasuk di dalamnya; sebab dari hari ke-17 bulan kedua, ketika hujan dan air bah dimulai, sampai hari ke-27 bulan ketujuh, ketika air telah surut dan bahtera berhenti di atas pegunungan Armenia, sebagaimana dinyatakan dalam bab 8, ayat 4, hanya berlalu 160 hari; oleh karena itu selama 40 hari pertama hujan turun, yang dengannya bumi dan semua gunung tertutup hingga lima belas hasta: kemudian selama seratus sepuluh hari berikutnya, air tetap pada tingkat dan ketinggian ini, setelah itu air mulai surut, sehingga pada hari kesepuluh setelahnya bahtera berhenti di atas pegunungan Armenia: sebab sekian harilah yang dihitung secara keseluruhan, dari hari ke-17 bulan kedua, ketika air bah dimulai, sampai hari ke-27 bulan ketujuh, ketika bahtera berhenti, yaitu 160 hari, yang harus dibagi dan didistribusikan dengan cara yang baru saja saya jelaskan. Demikianlah pendapat Lyranus, Hugo, dan Pererius.





Kengerian Air Bah


Tontonan air bah ini sangat mengerikan: sedikit demi sedikit, seperti apakah nanti air bah api di neraka? Renungkanlah betapa dahsyatnya Allah dalam rencana-rencana-Nya atas anak-anak manusia, betapa dahsyatnya keadilan dan pembalasan-Nya. "Sungai-sungai mengangkat ombak mereka, dari suara air yang banyak. Ajaib gulungan ombak laut, ajaib Tuhan di tempat tinggi." Apakah yang akan terjadi pada hari penghakiman, yang juga akan menenggelamkan semua orang secara tak terduga? Dengarlah Kristus, Kebenaran itu sendiri, Matius bab 24, ayat 37: "Sebagaimana pada zaman Nuh, demikianlah pula kelak kedatangan Anak Manusia. Sebab sebagaimana pada hari-hari sebelum air bah, mereka makan dan minum, kawin dan mengawinkan, sampai hari ketika Nuh masuk ke dalam bahtera, dan mereka tidak mengetahui, sampai air bah datang dan menghanyutkan mereka semua: demikianlah pula kelak kedatangan Anak Manusia."


Kengerian air bah. Pada waktu itu, sebagaimana Hugo Kardinal berkata mengutip Santo Bernardus, jalan-jalan akan sempit di segala penjuru bagi orang-orang yang terhukum. Di atas akan ada Hakim yang murka; di bawah, jurang yang mengerikan; di sebelah kanan, dosa-dosa yang menuduh; di sebelah kiri, setan-setan yang tak terhitung jumlahnya menyeret mereka ke hukuman; di dalam, hati nurani yang membakar; di luar, dunia yang menyala. Orang berdosa yang malang yang tertangkap basah, ke mana kamu akan lari? Bersembunyi akan mustahil, menampakkan diri akan tak tertahankan. Jika kamu bertanya, siapa yang akan menuduhmu? Saya katakan, seluruh dunia: karena, ketika Sang Pencipta dihina, setiap ciptaan membenci si penghina, yaitu si pendosa.


Sementara air naik, ibu-ibu yang gemetar berlarian di rumah-rumah mereka bersama anak-anak kecil mereka, tidak tahu ke mana harus pergi; yang lain bangkit ketakutan dari meja makan dan mencari jalan keluar; dari ranjang pernikahan suami-istri melompat keluar, ia lari ke sini, ia lari ke sana, untuk meloloskan diri dari ombak yang menerjang; kamu akan melihat beberapa orang tiba-tiba mendaki lantai atas rumah mereka, yang lain bahkan ke puncak atap; beberapa juga memanjat dahan-dahan pohon yang tinggi, yang lain bergegas ke puncak bukit dan gunung, tetapi sia-sia: sebab tidak seorang pun dapat lolos dari kekuatan dan kekerasan air ini; di mana-mana ketakutan, di mana-mana kegentaran. Alangkah mereka menyesal bahwa mereka tidak mendengarkan Nuh yang memperingatkan mereka tentang hal-hal ini, melainkan mengejeknya! Wahai Nuh, betapa bijaknya engkau, kata mereka, wahai betapa dungu kami, betapa gila, betapa bodoh! Andai saja kami sekarang boleh masuk ke dalam bahtera, betapa kami rindu dikurung di dalamnya seumur hidup! Dahulu kami bisa, tetapi kami tidak mau; sekarang kami mau, tetapi kami tidak bisa. Orang Frigia belajar kebijaksanaan terlambat. Dari pertimbangan-pertimbangan ini dan yang serupa, kamu melihat betapa mengerikannya air bah; dan supaya kamu melihat dan memahaminya lebih penuh, bayangkanlah dirimu berdiri di puncak gunung, dan melihat air menggenangi seluruh bumi, menghancurkan segalanya, menelan manusia dan binatang, merobohkan benteng dan kota, masih naik dan melampaui semua gunung, dan akhirnya mencapai dirimu yang berdiri di puncak, dan demikian pula menelan dan menenggelamkanmu. Dari sini belajarlah apa itu dosa, yang mendatangkan bencana ini ke atas seluruh dunia; dan jika demikianlah air bah di atas bumi,
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Sinopsis Pasal VIII


Air bah berangsur-angsur menyusut dan akhirnya berakhir: dan hal ini diketahui oleh Nuh pada ayat 8 dari burung merpati yang kembali dengan ranting zaitun. Kemudian, pada ayat 16, ia keluar dari bahtera bersama seluruh keluarganya. Akhirnya, pada ayat 20, ia mempersembahkan kurban kepada Allah, yang setelah diperkenan olehnya, berjanji bahwa tidak akan ada lagi air bah setelah itu.





Pasal VIII: Teks Vulgata


1. Lalu Allah mengingat Nuh, dan segala makhluk hidup, dan segala ternak yang bersama-sama dengannya di dalam bahtera, dan Ia mendatangkan angin di atas bumi, dan air menyusut. 2. Dan mata-mata air samudera raya serta tingkap-tingkap langit ditutup: dan hujan dari langit ditahan. 3. Dan air surut dari bumi, pergi dan kembali: dan mulai menyusut setelah seratus lima puluh hari. 4. Dan bahtera itu berhenti pada bulan ketujuh, pada hari kedua puluh tujuh bulan itu, di atas pegunungan Armenia. 5. Adapun air terus surut dan menyusut sampai bulan kesepuluh: sebab pada bulan kesepuluh, pada hari pertama bulan itu, tampaklah puncak-puncak gunung. 6. Dan setelah empat puluh hari berlalu, Nuh membuka jendela bahtera yang telah dibuatnya, dan melepaskan seekor burung gagak, 7. yang keluar dan tidak kembali, sampai air kering di atas bumi. 8. Ia juga melepaskan seekor merpati sesudahnya, untuk melihat apakah air telah surut dari muka bumi. 9. Tetapi ketika merpati itu tidak menemukan tempat untuk kakinya hinggap, ia kembali kepadanya ke dalam bahtera: sebab air masih menutupi seluruh bumi: maka Nuh mengulurkan tangannya, dan menangkap serta membawanya masuk ke dalam bahtera. 10. Lalu ia menunggu tujuh hari lagi, dan sekali lagi melepaskan merpati itu dari bahtera. 11. Dan merpati itu datang kepadanya pada waktu petang, membawa ranting zaitun dengan daun-daun hijau di paruhnya; maka Nuh mengerti bahwa air telah surut dari bumi. 12. Dan ia menunggu lagi tujuh hari: lalu melepaskan merpati itu, yang tidak kembali lagi kepadanya. 13. Maka pada tahun keenam ratus satu, pada bulan pertama, pada hari pertama bulan itu, air telah menyusut dari bumi: dan Nuh membuka atap bahtera, memandang dan melihat bahwa permukaan bumi telah kering. 14. Pada bulan kedua, pada hari kedua puluh tujuh bulan itu, bumi menjadi kering. 15. Lalu Allah berfirman kepada Nuh, demikian: 16. Keluarlah dari bahtera, engkau dan istrimu, anak-anak laki-lakimu dan istri-istri anak-anakmu bersamamu. 17. Segala makhluk hidup yang ada padamu dari segala daging, baik burung-burung maupun binatang-binatang dan segala binatang melata yang merayap di bumi, bawalah keluar bersamamu, dan berjalanlah di atas bumi: berkembang biaklah dan bertambah banyaklah di atasnya. 18. Maka keluarlah Nuh, dan anak-anak laki-lakinya, istrinya, dan istri-istri anak-anaknya bersamanya. 19. Dan segala makhluk hidup, dan ternak, dan binatang melata yang merayap di bumi, menurut jenisnya, keluar dari bahtera. 20. Lalu Nuh membangun sebuah mezbah bagi Tuhan: dan mengambil dari segala ternak dan burung yang tahir, ia mempersembahkan kurban bakaran di atas mezbah itu. 21. Dan Tuhan mencium bau yang harum, lalu berfirman: Aku tidak akan lagi mengutuk bumi karena manusia; sebab perasaan dan pikiran hati manusia cenderung kepada kejahatan sejak masa mudanya: maka Aku tidak akan lagi membinasakan segala makhluk hidup seperti yang telah Kulakukan. 22. Selama bumi masih ada, musim menabur dan musim menuai, dingin dan panas, musim panas dan musim dingin, malam dan siang, tidak akan berhenti.





Ayat 1: Allah Mengingat Nuh


DAN ALLAH MENGINGAT NUH. -- Seolah-olah Allah telah melupakan Nuh, ketika Ia membiarkannya mengapung dalam jurang air yang mengerikan itu bersama bahtera; di sini pada akhir air bah dikatakan bahwa Ia mengingat Nuh, karena Ia kini membebaskannya darinya, demikian kata Teodoretus. Kita telah mendengar pada pasal sebelumnya tentang kebinasaan semua orang fasik: di sini kita mendengar penghiburan bagi orang-orang saleh. Sebagaimana sebelumnya Ia menunjukkan bahwa kegembiraan orang fasik berubah menjadi dukacita, demikian pula di sini Ia menyatakan bahwa kesedihan orang saleh berubah menjadi sukacita, sesuai dengan perkataan Tobit: "Setiap orang yang menyembah-Mu mengetahui dengan pasti bahwa hidupnya, jika berada dalam ujian, akan dimahkotai."


IA MENDATANGKAN ANGIN -- yaitu Roh Kudus, demikian kata Teodoretus dan Santo Ambrosius. Kedua, Rupertus memahami roh itu sebagai matahari, yang dengan panasnya mengeringkan air. Tetapi saya katakan bahwa itu adalah roh, yaitu angin kencang, yang dengan kekuatan bukan sekadar alamiah (sebab bagaimana hal itu bisa terjadi pada air sebanyak itu, dalam waktu sesingkat itu?), melainkan ilahi, sebagian mengeringkan dan menghabiskan air, sebagian lagi memadatkan dan mendorongnya ke dalam samudera raya dan saluran dari mana air itu memancar keluar: setelah itu dilakukan, Ia menutupnya di sana, menutup mata-mata air dan mulut samudera raya; dan inilah yang dinyatakan selanjutnya: "Mata-mata air samudera raya ditutup." Demikian Santo Krisostomus dan Ambrosius. Apa samudera raya ini telah saya jelaskan pada pasal 7, ayat 11. Angin yang sama dengan kekuatan yang sama mengakibatkan tidak ada wabah atau penyakit sampar yang tersebar setelah air bah ini.





Ayat 2: Hujan Ditahan


DAN HUJAN DARI LANGIT DITAHAN. -- Bukan berarti hujan terus-menerus turun sampai saat itu selama 150 hari, melainkan bahwa ketika air bah menyusut, Allah menahan segala hujan apa pun, bahkan hujan biasa, agar air lebih cepat menyusut dan bumi menjadi kering. Maka Allah menahan hujan di sini selama tujuh bulan penuh, yaitu dari hari ke-17 bulan ketujuh, ketika air mulai menyusut, sampai hari ke-27 bulan kedua tahun berikutnya, ketika bumi menjadi kering, sebagaimana terlihat dari ayat 14.





Ayat 3: Pergi dan Kembali


PERGI DAN KEMBALI -- pergi, yaitu kembali ke laut dan ke samudera raya bawah tanah, melalui berbagai saluran dan melalui urat-urat tersembunyi. Demikian Santo Hieronimus.


Pada bulan ketujuh -- dari permulaan, bukan permulaan air bah, sebagaimana dikehendaki beberapa orang, melainkan permulaan tahun itu, sebagaimana jelas dari ayat 13 dan ayat-ayat berikutnya.





Ayat 4: Pegunungan Armenia


PADA HARI KEDUA PULUH TUJUH. -- Demikianlah Alkitab-Alkitab Latin, Septuaginta, dan semua Bapa Gereja secara konsisten membaca, dan akal budi membuktikan bahwa demikianlah seharusnya dibaca. Sebab karena air yang bertahan pada ketinggian maksimalnya menguasai bumi selama 150 hari, maka air itu bertahan pada ketinggiannya sampai hari ke-17 bulan ketujuh ini; sebab air bah dimulai pada hari ke-17 bulan kedua. Dari hari ke-27 bulan kedua sampai hari ke-17 bulan ketujuh, tepat terdapat 150 hari, setelah itu air mulai menyusut; maka pada hari ke-17 bulan ketujuh air mulai menyusut; tetapi air tidak mungkin menyusut dalam satu hari sebanyak 15 hasta yang melampaui gunung-gunung ke segala arah -- bukan hanya gunung-gunung Armenia, tetapi juga gunung-gunung yang lebih tinggi darinya di seluruh bumi -- sehingga bahtera dapat berhenti di pegunungan Armenia pada hari ke-17 itu juga; tetapi hal ini terjadi secara bertahap, sehingga setelah 10 hari, yaitu pada hari ke-27 bulan yang sama, bahtera dapat berhenti di pegunungan itu, sebagaimana dinyatakan di sini. Sebab sangat jelas bahwa air menyusut sangat lambat, dari fakta bahwa setelah bahtera berhenti pada bulan ketujuh, puncak-puncak gunung akhirnya baru tampak pada bulan kesepuluh.


Oleh karena itu teks-teks Ibrani dan Kaldea di sini bukan begitu rusak melainkan terdistorsi dan terkacaukan; sebab alih-alih 17 mereka memiliki 27, yaitu untuk dua kata terpisah asar iom, yakni "pada hari kesepuluh," seharusnya dibaca sebagai satu kata gabungan esrim, yakni "kedua puluh," tambahlah "hari."


Oleh karena itu Eugubinus, Kajetanus, dan Lipomanus keliru ketika mengatakan bahwa teks kita di sini telah rusak.


PEGUNUNGAN ARMENIA. -- Dalam bahasa Ibrani tertulis "pegunungan Ararat," yang diterjemahkan oleh Kaldea sebagai "pegunungan Kordu," yang oleh Yosefus dan Kurtius disebut pegunungan Kordiaea. Pegunungan ini, kata Pererius dan Delrio, merupakan bagian dari Gunung Taurus (yang menyandang berbagai nama di tempat-tempat yang berbeda), di mana gunung itu menghadap Kilikia dan Sungai Arakses, yang mungkin disebut Ararat dalam bahasa Ibrani. Oleh karena itu Stefanus, dalam bukunya Tentang Kota-kota, berpendapat Tarsus di Kilikia dinamai dari tarsis, yaitu "mengeringkan," karena sebagai bukti bahwa bumi pertama kali kering di sana, Tarsus didirikan di tempat itu. Tetapi yang lain berpendapat Tarsus didirikan dan dinamai menurut Tarsis, putra Yafet.


Dari manakah nama Armenia? Catatan: Armenia tampaknya kemudian dinamai demikian dari Aram, putra Sem, cucu Nuh, Kejadian pasal 10. Tetapi jika engkau memperhatikan etimologi Ibraninya, Aram dan Armenia berarti "tinggi" dan "luhur"; sebab Armenia adalah yang paling tinggi dari seluruh wilayah di dunia, dan hal ini dapat disimpulkan dari fakta bahwa bahtera pertama kali menetap di pegunungan Armenia ketika air bah menyusut.





Ayat 5: Bulan Kesepuluh


Bulan kesepuluh -- bukan dari permulaan air bah, sebagaimana dikehendaki Tostatus dan Kajetanus, melainkan dari permulaan tahun ke-600 kehidupan Nuh, sebagaimana jelas dari pasal sebelumnya, ayat 11, dan di sini ayat 13 dan 14. Demikian Lyranus dan Pererius.





Puncak-puncak Tampak


PUNCAK-PUNCAK TAMPAK. -- Sebab meskipun bahtera telah berhenti di pegunungan Armenia pada bulan ketujuh, namun gunung-gunung itu belum tersingkap; sebab massa bahtera telah menembus beberapa hasta (katakanlah tujuh atau delapan) di bawah permukaan air oleh beratnya sendiri, sebagaimana biasa terjadi pada kapal-kapal barang; oleh karena itu ketika air berangsur-angsur menyusut sebanyak tujuh atau delapan hasta itu, gunung-gunung akhirnya tersingkap, sehingga bagi Nuh yang memandang melalui jendela bahtera, puncak-puncak gunung akhirnya tampak pada bulan kesepuluh. Kemungkinan besar puncak-puncak itu telah tersingkap dan terbebas dari air sebelumnya, tetapi baru tampak dan terlihat oleh Nuh sendiri pada bulan kesepuluh. Selain itu, tidak perlu dikatakan bahwa air selalu menyusut secara merata dan dengan laju yang seragam; kemungkinan besar pada awalnya air menyusut lebih banyak, dan ini supaya bahtera tidak lagi mengapung, melainkan menetap di pegunungan Armenia, demi keamanan dan penghiburan Nuh: sebab pada permulaan, air tidak hanya dikeringkan dan dipadatkan oleh angin, tetapi juga secara tiba-tiba ditarik kembali oleh Allah ke dalam samudera raya mereka, dari mana air itu keluar, yang memang menampung jumlah air yang sangat besar, dan di sanalah air itu ditutup kembali; oleh karena itu ayat 2 berkata: "Dan mata-mata air samudera raya ditutup."





Ayat 7: Burung Gagak


Apakah burung gagak kembali? YANG (BURUNG GAGAK) KELUAR DAN TIDAK KEMBALI. -- Teks Kaldea, Yosefus, dan sebagaimana tampaknya bagi sebagian orang, teks Ibrani itu sendiri menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa burung gagak keluar dan kembali. Oleh karena itu Kalvinus menuduh teks Latin kita sebagai palsu; tetapi Septuaginta, Penerjemah kita, dan semua Bapa Gereja kecuali Prokopius membaca dengan kata penolakan: burung gagak keluar dan tidak kembali. Kedua versi dan bacaan dapat memiliki makna yang benar, dan oleh karena itu dapat dengan mudah didamaikan satu sama lain.


Untuk itu perhatikanlah: Teks Ibrani secara harfiah berbunyi demikian: Burung gagak keluar, keluar dan kembali, yaitu burung gagak ini yang dilepaskan dari bahtera, sebagaimana disaksikan oleh Santo Agustinus, Santo Krisostomus, dan yang lain, ketika melihat bangkai-bangkai tergeletak di gunung-gunung atau mengambang di air, yang belum membusuk atau dimakan ikan, tertarik oleh bangkai-bangkai itu; atau lebih tepat, sebagaimana pendapat Pererius, karena bosan terkurung di dalam bahtera dan ingin akan kebebasan, ia tidak mau kembali ke dalam bahtera; tetapi karena bumi masih berlumpur dan berair, ia dari waktu ke waktu terbang kembali ke puncak bahtera dan hinggap di atasnya, hanya untuk terbang lagi ke bangkai-bangkai. Maka burung gagak itu kembali ke puncak bahtera, tetapi tidak kembali kepada Nuh, ke dalam bahtera itu sendiri, melainkan terbang bolak-balik. Oleh karena itu Nuh tidak dapat mengetahui darinya apakah atau seberapa jauh bumi telah kering; maka tak lama kemudian ia melepaskan merpati, yang akan menjajaki hal ini. Lihat Fransiskus Lukas, catatan 3 tentang Kejadian.


Kedua, dan lebih tepat, kata Ibrani schob berarti "kembali," bukan kepada Nuh yang melepaskannya, melainkan ke tempat, kebebasan, dan kebiasaannya semula: oleh karena itu schob sering diartikan "pergi," sebagaimana jelas dari ayat 3 di sini, dan Rut 1:16, dan Yehezkiel 18:26, dan sering di tempat lain; oleh karena itu dalam bahasa Ibrani bacaan harfiahnya adalah: Burung gagak keluar, keluar dan pergi, sampai air kering di atas bumi; yaitu, ia semakin jauh keluar dan pergi, sampai bumi kering; sebab memang sudah wajar bagi burung-burung, ketika dilepaskan dari sangkar, untuk terbang sejauh mungkin. Penerjemah kita mengungkapkan makna ini dengan lebih jelas ketika ia menerjemahkan: "Ia keluar dan tidak kembali." Oleh karena itu Santo Hieronimus pun dalam Tradisi Ibrani tentang Kejadian mengatakan bahwa dalam bahasa Ibrani tertulis "ia keluar, keluar dan tidak kembali"; demikian cerdas dan terpelajar argumen Bapa Gordon, buku I Kontroversi, pasal 19. Sebab burung gagak yang keluar sedang kembali ke kebebasannya, dan oleh karenanya tidak kembali ke bahtera, melainkan semakin jauh meninggalkannya; dan inilah yang dimaksud oleh kata Ibrani schob.


SAMPAI AIR KERING. -- Kata "sampai" tidak berarti bahwa setelah bumi kering burung gagak itu kembali ke bahtera, melainkan hanya bahwa sebelum pengeringan itu ia belum kembali; demikianlah "sampai" digunakan dalam Matius pasal 1, ayat terakhir; Mazmur 109:2, dan di tempat lain.


Pelajaran moral. Dari bagian ini burung gagak menjadi peribahasa di kalangan orang Ibrani, sehingga mereka menyebut "utusan gagak" tentang seseorang yang diutus dan kembali terlambat atau tidak pernah kembali. Burung gagak tidak kembali ke bahtera, tetapi merpati kembali: gagak-gagak adalah mereka yang menunda pertobatan dan berkata: "Besok, besok"; merpati-merpati yang meratap adalah mereka yang segera bertobat dan kembali ke bahtera. Oleh karena itu Alkuinus, dalam bukunya Tentang Keutamaan dan Keburukan: "Barangkali," katanya, engkau menjawab: "Besok, besok" (yaitu, saya akan bertobat); Wahai suara gagak! Gagak tidak kembali ke bahtera, tetapi merpati kembali; jika engkau baru mau bertobat ketika engkau tidak lagi dapat berdosa, ketika dosa-dosamu telah meninggalkanmu, bukan engkau yang meninggalkan mereka: engkau sungguh asing dari iman, engkau yang menunggu usia tua untuk bertobat."


Lain halnya Santo Ambrosius, buku Tentang Nuh, pasal 17: Pelepasan burung gagak, katanya, melambangkan "bahwa setiap orang benar, ketika mulai menyucikan dirinya, pertama-tama mengusir dari dirinya apa pun yang gelap, najis, dan gegabah. Memang segala ketidakmaluan dan kesalahan itu gelap dan memakan yang mati seperti burung gagak. Dan oleh karena itu kesalahan seolah-olah dilepaskan dan diusir, dan dipisahkan dari kepolosan, agar tidak tersisa apa pun yang gelap dalam pikiran orang benar. Akhirnya burung gagak yang keluar tidak kembali kepada orang benar, karena kesalahan yang melarikan diri sepenuhnya milik keadilan, dan tampaknya tidak cocok dengan kebajikan dan kebenaran." Dan pada pasal 18, ia berkata merpati yang kembali ke bahtera melambangkan orang-orang sederhana dan tidak bersalah, yang diutus untuk menginsafkan orang-orang duniawi, ketika mereka melihat bahwa kejahatan telah membanjiri mereka, agar mereka tidak berlelah sia-sia dan tercemari olehnya, segera terbang kembali ke bahtera batin: "Sebab perlahan-lahan," katanya, "di antara kecerdikan dunia ini dan gelombang keinginan duniawi, kesederhanaan menemukan pelabuhan." Lihat lebih banyak darinya jika engkau menghendaki.





Ayat 9: Tempat Kakinya Hinggap


TEMPAT KAKINYA HINGGAP. -- Sebab segala sesuatu masih berlumpur dan tertutup lumpur.


SEBAB AIR MASIH MENUTUPI SELURUH BUMI. -- Sebab meskipun air telah meninggalkan gunung-gunung yang tinggi, namun masih menutupi seluruh tanah datar atau dataran rendah.





Ayat 11: Ranting Zaitun


PADA WAKTU PETANG. -- Setelah mencari makan sepanjang hari (kata Santo Krisostomus, homili 26), ia kembali kepada pasangannya di tempat berlindung yang sudah dikenal, untuk menghindari dinginnya malam. Demikian Delrio.


RANTING ZAITUN. -- Karena pohon zaitun selalu hijau daunnya, sebagaimana disaksikan Plinius, buku 16, pasal 20. Maka pohon zaitun ini dapat mempertahankan daun-daunnya selama setahun penuh di bawah air bah. Demikian Santo Krisostomus, homili 26: meskipun Santo Ambrosius, buku Tentang Bahtera, pasal 19, lebih menyukai pendapat bahwa pohon zaitun ini bertunas di bawah air, bukan secara alamiah, melainkan oleh kemahakuasaan Allah.


Catatan: Meskipun air bah merebahkan hampir semua pohon yang berada di dataran, namun pohon zaitun ini, dan beberapa pohon serta tumbuhan lainnya, dapat terpelihara di antara batu-batu karang pegunungan, yang mematahkan kekuatan air.


Orang-orang Yahudi berbicara bodoh di sini, yang mengkhayal bahwa ranting ini dibawa dari Sion dan Bukit Zaitun, yang konon tidak dijangkau oleh air bah karena dianggap suci. Yang lain bermimpi bahwa ranting itu dibawa dari firdaus.


Zaitun adalah lambang perdamaian, kemenangan, dan kebahagiaan. Secara tropologis: Zaitun, kata Santo Ambrosius, adalah lambang belas kasihan ilahi. Lebih lanjut, zaitun, kata Pererius, adalah hieroglif perdamaian, kemenangan, dan kebahagiaan. Maka merpati ini dengan ranting zaitun seolah-olah membawakan Nuh dan dunia jaminan keamanan dari air, serta perdamaian dan pendamaian dengan Allah. Saya akan berkata lebih banyak tentang lambang zaitun pada Imamat pasal 2, ayat 4.


BAHWA AIR TELAH SURUT. -- Yaitu bahwa air telah menyusut sampai ke pohon-pohon dan ke tanah.





Alegori: Nuh, Kristus, dan Gereja


Secara alegoris, Nuh adalah Kristus, bahtera adalah Gereja; setelah sengsara dan kematian Kristus, Allah membawa kembali roh kehidupan, ketika Ia membangkitkan Kristus dari antara orang mati, dan kemudian memberikan kepada manusia Roh Kudus untuk pengampunan dosa. Kedua, air tidak segera dikeringkan oleh Roh, karena Allah tidak segera mengeringkan air nafsu, godaan, dan segala dosa, melainkan melakukannya seiring waktu; ketiga, bahtera pertama-tama berhenti di pegunungan, karena pada masa sengsara Kristus, Gereja teguh berdiri dalam diri para Rasul; keempat, Nuh membuka jendela pada hari ke-40, karena Kristus naik ke surga dan membukanya pada hari ke-40 setelah kebangkitan; kelima, burung gagak yang dilepaskan tidak kembali, karena orang-orang Yahudi yang tidak beriman, yang dibuang dari Gereja, tidak kembali kepadanya; keenam, merpati adalah Roh Kudus, yang terlihat dalam rupa merpati di atas Kristus; ketujuh, merpati dilepaskan untuk ketiga kalinya, karena Roh Kudus datang kepada kita tiga kali: pertama, ketika kita dibaptis; kedua, ketika kita dikonfirmasi; ketiga, ketika Ia akan membangkitkan tubuh-tubuh kita. Kedelapan, merpati tidak hinggap di tanah berlumpur atau di atas bangkai, karena Roh Kudus tidak memasuki jiwa yang bersifat daging dan jahat; kesembilan, merpati datang pada waktu petang, karena Roh Kudus dicurahkan pada hari-hari terakhir Kristus; kesepuluh, merpati membawa ranting zaitun, karena Roh Kudus membawakan kita minyak rahmat ilahi dan perdamaian dengan Allah; kesebelas, Nuh diyakinkan oleh merpati bahwa air telah surut, karena Roh Kudus bersaksi kepada roh kita bahwa kita adalah anak-anak Allah; kedua belas, Nuh menyingkirkan atap bahtera, karena Kristus menyingkirkan segala rintangan agar kita memiliki jalan masuk yang bebas ke surga; yang akan terjadi ketika Ia berfirman: Marilah, hai orang-orang yang diberkati Bapa-Ku, dan seterusnya.





Ayat 12-13: Air Menyusut


AIR TELAH MENYUSUT -- sampai ke tanah, sehingga daratan tampak. Perhatikanlah di sini: Pada hari pertama bulan pertama tahun ke-601 Nuh, bumi di sini dikatakan kering; pahamilah ini sebagai baru permulaan, yaitu sehingga bumi sudah terbebas dari air, namun masih tetap berlumpur dan berawa: sebab bumi benar-benar kering dari lumpur dan lendir setelah 57 hari, yaitu pada hari ke-27 bulan kedua, sebagaimana dinyatakan pada ayat berikutnya, sehingga Nuh bersama keluarganya dapat meninggalkan bahtera dan berjalan di atas bumi. Demikian Pererius.


DAN NUH MEMBUKA ATAP BAHTERA, MEMANDANG. -- Nuh tidak membuka seluruh atap bahtera, melainkan hanya sebagian, yaitu satu atau dua papannya, sekadar yang diperlukan agar ia dapat dengan nyaman terangkat di atas atap itu sendiri, dan dari sana memandang ke segala arah (yang tidak dapat ia lakukan dari jendela, karena jendela itu terletak di sisi bahtera) dan melihat apakah air telah meninggalkan bumi di mana-mana.


Secara tropologis, Santo Ambrosius, buku Tentang Nuh, pasal 20: Nuh, yaitu orang benar, membuka atap agar ia dapat merenungkan hal-hal yang tidak berwujud, yaitu Allah dan para penghuni surga: "Dan oleh karena itu," katanya, "orang benar mencari Tuhan yang tidak dilihatnya, bebas dari kebinasaan, rindu akan kekekalan."





Ayat 14: Bumi Menjadi Kering


PADA BULAN KEDUA, PADA HARI KEDUA PULUH TUJUH BULAN ITU, BUMI MENJADI KERING. -- Dari bagian ini jelas bahwa air bah berlangsung selama satu tahun penuh dan sepuluh hari; sebab ia dimulai pada tahun 600 Nuh, pada hari ke-17 bulan kedua; dan berakhir pada tahun 601 Nuh, pada hari ke-27 bulan kedua: maka Nuh berada di dalam bahtera selama satu tahun penuh dan sepuluh hari.


Pererius berpendapat bahwa tahun di sini harus dipahami sebagai tahun lunar, yang mengandung dua belas lunasi, atau dua belas peredaran bulan melalui Zodiak, dan dengan demikian mengandung 354 hari, dan karenanya sebelas hari lebih pendek dari tahun matahari; sebab tahun matahari mengandung 365 hari. Alasan Pererius ialah bahwa orang Ibrani menggunakan bulan-bulan, dan dengan demikian tahun-tahun lunar; maka Musa tampaknya menggunakan yang sama di sini.


Tetapi alasan ini tidak sepenuhnya kuat: sebab orang Ibrani menggunakan bulan-bulan lunar karena banyaknya hari raya mereka, yang harus dirayakan menurut bulan, sebagaimana bulan baru harus dirayakan pada waktu bulan baru, dan Paskah pada bulan purnama ke-14 bulan pertama; dari situ, bagaimanapun, tidak berarti bahwa Musa menggunakan yang sama dalam Pentateukh. Sebab Musa di sini menulis kronologi dunia, yang lazimnya ditulis menurut tahun matahari, sebagai yang paling umum dan paling banyak digunakan. Tambahan pula: Orang Ibrani mereduksi tahun-tahun lunar mereka ke tahun matahari melalui interkalasi setiap tahun kedua atau ketiga, dan menyamakannya; dan demikianlah mereka pun menggunakan tahun matahari: jika tidak, mereka tidak akan dapat selalu memulai tahun mereka pada bulan panen baru, dan merayakan Paskah di dalamnya.


Bahwa Musa menggunakan tahun matahari didukung oleh apa yang telah saya katakan pada pasal 7, ayat terakhir, yaitu bahwa dari hari ke-17 bulan kedua sampai hari ke-27 bulan ketujuh, telah berlalu 160 hari, sehingga selama 150 hari pertama air tetap pada ketinggiannya, kemudian dalam sepuluh hari terakhir air menyusut sedemikian rupa sehingga bahtera berhenti di pegunungan Armenia. Sebab jika engkau mengambil bulan-bulan lunar, engkau harus mengatakan bahwa setelah 150 hari air bah itu, bumi secara tiba-tiba kering dalam empat hari sampai sedemikian rupa sehingga bahtera dapat berhenti di pegunungan itu, padahal sesudahnya bumi kering sangat perlahan, sebagaimana jelas dari ayat 5, 13, 14.





Ayat 16: Keluarlah, Engkau dan Istrimu


Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Bahtera, pasal 21, dan Kajetanus mencatat bahwa pada waktu masuk ke dalam bahtera, pasal 6, ayat 18, Allah memerintahkan para istri masuk secara terpisah dari kaum laki-laki, tetapi pada waktu keluar Ia memerintahkan mereka keluar bersama-sama: karena, kata Santo Ambrosius, pada waktu masuk, dengan ungkapan pemisahan yang tersirat itu, mereka diingatkan oleh Allah masing-masing untuk menjauhkan diri dari hubungan suami-istri dan dari pembuahan, karena masa itu adalah masa berkabung dan pertobatan: tetapi pada waktu keluar, dengan ungkapan penggabungan yang lain, mereka diingatkan untuk menggunakan hubungan suami-istri, demi perkembangbiakan umat manusia.





Ayat 17: Hewan-hewan Mencapai Benua Amerika


SEGALA MAKHLUK HIDUP, dsb., BAWALAH KELUAR BERSAMAMU, DAN BERJALANLAH DI ATAS BUMI. -- Orang dapat bertanya: bagaimana mungkin serigala, rubah, singa, harimau, dan binatang buas berbahaya lainnya dari Asia, tempat Nuh keluar dari bahtera, dapat mencapai pulau-pulau dan tanah-tanah yang dipisahkan darinya oleh laut, dan terutama mencapai Amerika?


Santo Agustinus menjawab, dalam buku 16 Kota Allah, pasal 7: Dengan tiga cara, yaitu binatang-binatang ini menyeberang ke pulau-pulau dengan berenang, atau dibawa ke sana oleh manusia dengan kapal, atau dihasilkan di tempat-tempat itu oleh kehendak dan penciptaan Allah. Pilihan ketiga ini tampaknya kurang dapat dipercaya; sebab setelah air bah, bahkan setelah penciptaan pertama segala sesuatu dalam Kejadian 1, Allah tidak menciptakan sesuatu yang baru: sebab justru karena alasan inilah Ia membawa seekor jantan dan seekor betina dari setiap binatang ke dalam bahtera, agar benih mereka terpelihara di atas bumi, Kejadian 7:3.


Maka lebih mungkin bahwa binatang-binatang buas ini mencapai pulau-pulau dengan berenang. Sebab pengalaman mengajarkan bahwa binatang buas dapat berenang dan menyeberangi perairan selama berhari-hari dan bermalam-malam ketika didorong oleh keharusan. Petunjuk besar akan hal ini ialah bahwa di Dunia Baru, yaitu di Amerika, binatang-binatang buas ini ditemukan di seluruh benua dan di pulau-pulau yang dekat dengannya; tetapi di pulau-pulau yang terpisah dari benua oleh perjalanan empat hari, mereka sama sekali tidak ditemukan (karena mereka tidak dapat berpuasa selama itu untuk mencapainya dengan berenang), sebagaimana ditegaskan oleh Yosefus Acosta kita, yang tinggal di Amerika, bahwa ia mengamati hal itu dengan saksama, dalam bukunya buku 1 Tentang Dunia Baru, pasal 21: oleh karena itu ia menambahkan bahwa tidak ditemukan rubah, singa, beruang, babi hutan, atau harimau di pulau Kuba, Hispaniola, Margarita, dan Dominika, karena mereka lebih jauh dari benua: sama seperti sebelum kedatangan orang-orang Spanyol tidak ada sapi, kuda, anjing, atau lembu di pulau-pulau yang sama itu, tetapi setelah orang-orang Spanyol membawanya masuk, pulau-pulau itu kini berlimpah dengannya.


Selanjutnya, Acosta dengan masuk akal menduga, dari fakta bahwa baik manusia maupun binatang menembus dari belahan bumi ini ke Amerika melalui perjalanan darat atau pelayaran yang pendek dan mudah, bahwa orang-orang Indian itu tidak memiliki kegunaan kapal-kapal besar, maupun pengetahuan tentang kompas, astrolab, atau kuadran, yang tanpanya jika engkau berlayar di laut lepas selama beberapa hari, engkau akan sepenuhnya tersesat. Oleh karena itu ia mengatakan bahwa di mana pun sebuah pulau ditemukan jauh terpisah dari benua dan dari pulau-pulau lain, seperti Bermuda, kita mendapatinya sama sekali tanpa penghuni manusia. Dari sini ia menyimpulkan bahwa Amerika terhubung dengan belahan bumi kita, dan berdampingan dengan tanah kita di tempat-tempat tertentu, atau setidaknya tidak terlalu jauh terpisah darinya, sehingga seseorang dapat menyeberang dengan perahu-perahu atau kapal-kapal kecil. Sebab ke arah Kutub Utara, seluruh panjang Amerika belum cukup dieksplorasi, dan banyak yang berpendapat bahwa di atas Florida terdapat tanah yang sangat luas, dan bahwa Baccaleos membentang sampai ke ujung-ujung Eropa.


Kedua, beberapa binatang buas dibawa ke sana oleh manusia, baik untuk keuntungan, atau kebaruan, atau perburuan, atau kemegahan, atau karena alasan lain, sama seperti mereka dibawa ke sini dalam kandang untuk ditonton, beberapa di antaranya melarikan diri dari kandang mereka dan lari ke pegunungan dan hutan, dan di sana berkembang biak.


Jika penjelasan-penjelasan ini tidak cukup bagi seseorang, biarlah ia bersandar pada pemeliharaan Allah, dan berkata bahwa sama seperti semua binatang dibawa oleh para malaikat ke dalam bahtera selama air bah, demikian pula setelah air bah mereka disebarkan oleh pekerjaan malaikat-malaikat yang sama melalui berbagai tanah dan pulau. Demikian kata Torniellus pada tahun dunia 1931, nomor 49.





Ayat 19: Menurut Jenisnya


MENURUT JENISNYA -- menurut spesiesnya, yaitu binatang-binatang, berpasangan atau bertujuh, keluar dari bahtera menurut spesies mereka, sehingga binatang-binatang (jantan dan betina) dari spesies yang sama keluar bersama-sama.





Ayat 20: Mezbah Nuh


MEZBAH -- Inilah mezbah pertama yang tercatat dalam Kitab Suci; namun tidak diragukan bahwa mezbah-mezbah lain telah ada sebelumnya, yaitu mezbah-mezbah tempat Habel berkurban, pasal 4. Mezbah demikian disebut seolah-olah ia adalah panggung kurban yang tinggi (alta ara), di atasnya korban-korban disembelih dan dipersembahkan kepada Allah; oleh karena itu mezbah dalam bahasa Ibrani disebut mizbeach, dari zabach, yaitu "ia menyembelih."


KURBAN BAKARAN. -- Dari binatang-binatang tahir yang ketujuh itu, yaitu jantan yang tidak berpasangan atau sendirian, sebagaimana telah saya katakan pada ayat 2. Demikian kata Diodorus dari Tarsus dalam Catena.





Ayat 21: Bau yang Harum


DAN TUHAN MENCIUM BAU YANG HARUM -- yaitu bau wewangian yang baik, sebagaimana dibaca oleh Novatianus, dalam bukunya Tentang Tritunggal, artinya: Allah menerima kurban bakaran Nuh sebagai sesuatu yang menyenangkan dan berkenan bagi-Nya; Allah berkenan dengannya, sama seperti kita berkenan dan dipulihkan oleh aroma daging yang dipanggang: sebab kurban seolah-olah adalah makanan Allah; oleh karena itu terjemahan Kaldea berbunyi: "Tuhan menerima persembahannya dengan berkenan." Dalam bahasa Ibrani, untuk "bau yang harum," tertulis reah hannichoach, "bau ketenangan": karena kurban ini menenangkan dan mendamaikan Allah yang murka terhadap umat manusia. Demikian kata Vatablus dan Oleaster.


Musa berbicara secara metaforis dan antropopatis, artinya: Asap kurban ini, dan bau yang naik ke atas bersama asap, seperti bau yang harum menyenangkan Allah, dan seolah-olah menghilangkan bau busuk dosa dari lubang hidung Allah: karena, sebagaimana kata Santo Krisostomus: "Keutamaan Nuh yang benar menjadikan asap dan aroma kurban itu sebagai bau yang harum bagi Allah." Demikian pula Plato dan Lukianus dengan cara serupa menggambarkan dewa-dewa bangsa-bangsa seolah-olah menikmati bau kurban-kurban dan bersukacita atas aromanya.


IA BERFIRMAN KEPADANYA. -- Dalam bahasa Ibrani: amar el libbo, "ia berkata kepada hatinya"; terjemahan Kaldea: "ia berkata dalam firman-Nya"; Septuaginta: "ia berkata sambil merenungkan," atau setelah banyak perenungan dan pertimbangan hati, artinya: Allah berfirman ini dengan keputusan yang matang dan ketetapan yang disengaja. Kedua, "ia berkata kepada hatinya" dapat diartikan sebagai "ia berkata dalam hatinya, atau dari hatinya," artinya: Ia mengatakannya dengan sungguh-sungguh dan dari lubuk hati-Nya yang terdalam; sebab el sering diartikan sebagai min atau bet. Ketiga, Delrio menjelaskan demikian: "ia berkata kepada hatinya," yaitu ia berkata kepada Nuh, yang merupakan kekasih hati Allah. Keempat, dan yang terbaik, dari ungkapan Ibrani engkau dapat menjelaskan demikian: amar el libbo, yaitu "hati berkata kepada hatinya," yaitu hati Nuh, yang disebut sebelumnya: sebab semua penafsir kuno sepakat bahwa kata-kata ini dikatakan kepada Nuh, artinya: Allah yang diperkenan oleh kurban Nuh, berbicara kepada hatinya, yaitu Ia menghiburnya, Ia menenangkannya, Ia berkata kepadanya hal-hal yang paling menyenangkan dan paling menggembirakan bagi hatinya; sebab inilah artinya dalam bahasa Ibrani berbicara kepada hati seseorang.


AKU TIDAK AKAN LAGI MENGUTUK BUMI. -- "Aku akan mengutuk," yaitu "Aku akan mendatangkan kerusakan," artinya: Aku tidak akan lagi membinasakan bumi dengan air bah, sebagaimana yang telah Kulakukan.


KARENA MANUSIA -- karena dosa-dosa manusia.


SEBAB PERASAAN. -- artinya: Aku akan mengasihani kelemahan manusia dan kecenderungannya kepada kejahatan, dan oleh karena itu Aku tidak akan lagi menghukum dosa-dosa mereka dengan air bah umum yang menyeluruh di seluruh dunia; tetapi Aku akan menghukum setiap pendosa dengan hukuman-hukumannya sendiri yang khusus: sebab Aku hendak memelihara dan memperkembangbiakkan umat manusia itu sendiri.





Perasaan dan Pikiran Hati Manusia


PERASAAN DAN PIKIRAN HATI MANUSIA. -- Dalam bahasa Ibrani tertulis ietser leb haadam, "bentukan hati manusia," yaitu hakikat dan esensi manusia itu sendiri, yaitu akal budi dan kehendaknya, adalah jahat, demikian kata Luther dan Kalvinus, tetapi secara bodoh: sebab hakikat, akal budi, dan kehendak manusia itu sendiri adalah bentukan bukan dari manusia, bukan dari hati manusia, melainkan dari Allah dan kehendak ilahi. Tetapi bentukan hati manusia adalah pikirannya sendiri, niatnya, dan rancangan-rancangannya, sebagaimana diterjemahkan oleh Penerjemah kita, Septuaginta, R. Kimchi, dan yang lain di mana-mana, baik orang Ibrani, maupun orang Yunani dan Latin; sebab manusia membentuk dan merancang hal-hal ini untuk dirinya sendiri dalam bengkel hatinya; dari sini jelas bahwa manusia memiliki kehendak bebas: sama seperti tukang periuk bebas membentuk bentukan atau bejana apa pun yang disukainya.


Kedua, dan lebih baik, "bentukan," yaitu bengkel periuk dan pabrik hati manusia cenderung kepada kejahatan, untuk membentuk dan merancangnya; sebab sama seperti tukang periuk di bengkelnya membentuk piring, periuk, dan pispot: demikian pula manusia di dalam bengkel hatinya dan nafsu membentuk di sana gambaran-gambaran dari segala hal yang diinginkannya. Bengkel periuk atau pabrik hati manusia yang dirusak oleh dosa ini adalah nafsu itu sendiri, atau perasaan, dan sebagaimana diterjemahkan Septuaginta, dianoia, pikiran yang dirusak oleh dosa dan merenungkan kejahatan, yang gerakan-gerakan nafsu melahirkan dan menghasilkan.


Engkau akan berkata: Dari nafsu tidak ada yang baik, melainkan hanya gerakan-gerakan nafsu, yang jahat, yang dapat keluar; oleh karena itu dari hati manusia tidak ada yang baik, melainkan hanya kejahatan, yang dapat keluar. Saya menjawab: Saya menolak konsekuensi itu, karena di dalam hati manusia terdapat dua bengkel, yang satu milik nafsu, yang lain milik akal budi, hukum, dan keutamaan; yang pertama cenderung kepada kejahatan, yang kedua kepada kebaikan; sebab Allah secara alamiah telah menanamkan dalam kita kecenderungan kepada kebaikan ini: dan terserah pada pilihan bebas manusia untuk bekerja di bengkel nafsu atau di bengkel akal budi, dan dengan demikian untuk memilih dan melakukan kejahatan atau kebaikan, terutama jika ia ditolong oleh rahmat Allah.


CENDERUNG KEPADA KEJAHATAN. -- Dalam bahasa Ibrani ya ra, yaitu jahat, yaitu bentukan-bentukan, pikiran-pikiran, dan rancangan-rancangan yang hati manusia, yang terinfeksi dan dirusak oleh dosa dan nafsu, membentuk dan merancang bagi dirinya sendiri. Tetapi Penerjemah kita melihat lebih dalam bahwa ra, yaitu "jahat," harus diambil secara kausal, sebagai berarti "cenderung kepada kejahatan," atau sebagaimana diterjemahkan Septuaginta, "mereka condong kepada kejahatan": sebab, sebagaimana telah saya katakan, ia mengambil "bentukan" untuk bengkel periuk itu sendiri, perasaan dan nafsu, yang secara formal bukan jahat, yaitu bukan dosa; tetapi secara kausal, karena mereka cenderung kepada kejahatan dan menghasut manusia kepada kejahatan. Sebab inilah alasan yang tepat mengapa Allah berfirman bahwa Ia akan mengasihani manusia, sehingga tidak lagi menghukum dosa-dosa mereka dengan air bah, yaitu karena manusia sejak lahir lemah, rapuh, dan cenderung kepada kejahatan: sebab kejahatan aktual dan dosa membangkitkan bukan belas kasihan Allah, melainkan murka-Nya.


SEJAK MASA MUDANYA. -- "Sebab sejak usia itu," kata Santo Ambrosius, "kejahatan bertumbuh; sebab ketekunan dan semangat untuk berdosa dimulai sejak masa muda: sehingga anak kecil berdosa sebagai orang yang lemah, tetapi orang muda berdosa sebagai orang yang jahat, yang dengan penuh semangat ingin melakukan dosa dan bermegah dalam kejahatannya."





Ayat 22: Selama Bumi Masih Ada


SELAMA BUMI MASIH ADA. -- Bukan selama bumi bertahan: sebab bumi berdiri selamanya, melainkan selama di atas bumi ada kelahiran dan kebinasaan, dan ada manusia dan binatang, yang demi merekalah keanekaragaman musim ini diadakan.


MUSIM MENABUR DAN MUSIM MENUAI. -- Isidorus Clarius berpendapat bahwa tahun di sini dibagi menjadi enam bagian menurut kebiasaan Ibrani, yaitu masa berbunga, pemasakan, panas, menabur, dingin, dan musim panas, yang tentangnya lihat Delrio di sini. Tetapi jauh lebih benar, sebagaimana jelas dari antitesis-antitesis itu sendiri, bahwa yang diuraikan di sini ialah, pertama, pergantian kerja, yang satu menabur dan yang lain menuai: sebab "musim menabur" di sini berarti waktu menabur; "musim menuai," waktu menuai; kedua, pergantian tahun, musim panas dan musim dingin: ketiga, pergantian kualitas dan cuaca, dingin dan panas.


TIDAK AKAN BERHENTI. -- Mereka tidak akan berhenti, mereka tidak akan berhenti silih berganti, sebagaimana mereka berhenti dan terhenti selama setahun penuh air bah.
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Sinopsis Bab


Dalam bab ini, Allah mengembalikan kepada manusia — yang telah diperbarui dan diciptakan kembali, seolah-olah, melalui Air Bah — kebaikan-kebaikan asal yang mungkin tampak hilang karena dosa dan Air Bah: yakni kesuburan, kekuasaan atas binatang, dan bahkan makanan yang lebih baik. Pertama, maka, Allah memberkati Nuh dan keturunannya, serta mengizinkan mereka makan daging, meskipun bukan darah; dari situ, kedua, pada ayat 5, Ia menetapkan hukuman bagi pembunuhan. Ketiga, pada ayat 9, Ia mengadakan perjanjian dengan Nuh untuk tidak mendatangkan air bah lagi, dan memberikan pelangi sebagai tanda perjanjian itu. Keempat, pada ayat 20, Nuh menjadi mabuk, dan sementara tidur ia ditelanjangi oleh Ham, tetapi ditutupi oleh Sem dan Yafet; dan karena itu, setelah bangun, ia mengutuk Ham tetapi memberkati Sem dan Yafet.


Teks Vulgata: Kejadian 9:1-29


1. Dan Allah memberkati Nuh dan putra-putranya. Dan Ia berfirman kepada mereka: Bertambah banyaklah dan berkembang biaklah, dan penuhilah bumi. 2. Dan hendaklah segala binatang di bumi, segala burung di langit, dan segala yang bergerak di atas bumi, serta segala ikan di laut takut dan gentar kepadamu: semuanya diserahkan ke dalam tanganmu. 3. Dan segala yang bergerak dan hidup akan menjadi makananmu: seperti tumbuh-tumbuhan hijau, Aku telah menyerahkan segala sesuatu kepadamu: 4. kecuali bahwa kamu tidak boleh makan daging dengan darahnya. 5. Karena darah nyawamu akan Kutuntut dari setiap binatang: dan dari tangan manusia, dari tangan setiap orang dan saudaranya, akan Kutuntut nyawa manusia. 6. Siapa pun yang menumpahkan darah manusia, darahnya akan ditumpahkan: karena manusia dijadikan menurut gambar Allah. 7. Tetapi bertambah banyaklah dan berkembang biaklah, dan berjalanlah di atas bumi, dan penuhilah bumi. 8. Demikianlah juga Allah berfirman kepada Nuh dan kepada putra-putranya sertanya: 9. Lihatlah, Aku akan mengadakan perjanjian-Ku denganmu, dan dengan keturunanmu sesudahmu: 10. dan dengan setiap makhluk hidup yang bersamamu, baik burung-burung maupun ternak dan segala binatang di bumi yang keluar dari bahtera, dan segala binatang di bumi. 11. Aku akan mengadakan perjanjian-Ku denganmu, dan segala yang bernyawa tidak akan dibinasakan lagi oleh air bah, dan tidak akan ada lagi air bah untuk memusnahkan bumi. 12. Dan Allah berfirman: Inilah tanda perjanjian yang Kuberikan antara Aku dan kamu, dan setiap makhluk hidup yang bersamamu, untuk seluruh generasi yang kekal: 13. Aku akan menaruh busur-Ku di awan, dan itu akan menjadi tanda perjanjian antara Aku dan bumi. 14. Dan apabila Aku menutupi langit dengan awan, busur-Ku akan tampak di awan: 15. dan Aku akan mengingat perjanjian-Ku denganmu dan dengan setiap makhluk hidup yang menghidupkan segala yang bernyawa; dan air bah tidak akan lagi membinasakan segala yang bernyawa. 16. Dan busur itu akan ada di awan, dan Aku akan melihatnya, dan akan mengingat perjanjian kekal yang telah diadakan antara Allah dan setiap makhluk hidup dari segala yang bernyawa yang ada di atas bumi. 17. Dan Allah berfirman kepada Nuh: Inilah tanda perjanjian yang telah Kuadakan antara Aku dan segala yang bernyawa di atas bumi. 18. Dan putra-putra Nuh yang keluar dari bahtera adalah Sem, Ham, dan Yafet; dan Ham adalah bapak Kanaan. 19. Ketiganya adalah putra-putra Nuh: dan dari merekalah tersebar seluruh umat manusia di atas seluruh bumi. 20. Dan Nuh, seorang petani, mulai mengolah tanah, dan ia menanam kebun anggur. 21. Dan ia meminum anggurnya dan menjadi mabuk, dan ia tertelanjang di dalam kemahnya. 22. Dan ketika Ham, bapak Kanaan, melihat ketelanjangan ayahnya, ia memberitahukannya kepada kedua saudaranya di luar. 23. Tetapi Sem dan Yafet menaruh jubah di atas bahu mereka, dan berjalan mundur, menutupi ketelanjangan ayah mereka; dan muka mereka berpaling, sehingga mereka tidak melihat ketelanjangan ayah mereka. 24. Dan Nuh bangun dari tidurnya karena anggur, dan ketika ia mengetahui apa yang dilakukan putranya yang bungsu kepadanya, 25. ia berkata: Terkutuklah Kanaan, menjadi hamba dari segala hamba bagi saudara-saudaranya. 26. Dan ia berkata: Terpujilah TUHAN, Allah Sem, hendaklah Kanaan menjadi hambanya. 27. Semoga Allah melapangkan Yafet, dan semoga ia tinggal di kemah-kemah Sem, dan hendaklah Kanaan menjadi hambanya. 28. Dan Nuh hidup setelah Air Bah tiga ratus lima puluh tahun. 29. Dan genaplah seluruh hari-harinya, sembilan ratus lima puluh tahun, dan ia pun mati.





Ayat 2: Hendaklah Segala Binatang di Bumi Takut Kepadamu


2. HENDAKLAH SEGALA BINATANG DI BUMI TAKUT KEPADAMU. — Perhatikanlah: Manusia karena dosa kehilangan kekuasaan penuh atas binatang-binatang; maka di sini Allah memulihkan dan meneguhkan baginya suatu kekuasaan yang bersifat sebagian dan tidak sempurna. Karena Allah menanamkan pada binatang-binatang suatu rasa takut yang dengannya mereka takut dan menghormati manusia sebagai tuan mereka; dan jika mereka liar, mereka lari dari pandangan manusia dan tidak menyerangnya, kecuali jika terprovokasi oleh gangguan atau didorong oleh kelaparan. Bahkan ikan pun, kata Santo Basilius (Homili 40 tentang Heksaemeron), takut kepada bayangan manusia dan lari darinya. Bahkan gajah, jika kita mempercayai Plinius (Buku VIII, bab 5), terkejut oleh jejak kaki manusia. Maka kita melihat sapi dan kuda sering digiring oleh anak-anak kecil. Selanjutnya, manusia menjatuhkan burung dan binatang liar dengan panah, dan tidak ada binatang yang begitu kuat sehingga tidak dapat ditangkap dan dijinakkan oleh manusia. Dengarkanlah Santo Ambrosius (Surat 38 kepada Horontius), dengan benar dan indah mengajarkan bagaimana makhluk liar dan tak berakal mengenali akal budi manusia dan menjadi jinak di bawah wibawanya yang lembut: "Sering kali," katanya, "mereka menahan gigitannya pada suara manusia yang memanggil kembali; kita melihat kelinci ditangkap oleh gigi anjing yang tidak melukai tanpa luka; bahkan singa, jika suara manusia terdengar, melepaskan mangsanya; macan tutul dan beruang dirangsang dan dipanggil kembali oleh suara; kuda meringkik pada tepuk tangan manusia dan menenangkan langkahnya pada keheningan. Sering kali mereka melewati tanpa pukulan mereka yang telah dipukul: begitu kuatnya cambuk lidah menggerakkan mereka." Lalu ia menambahkan: "Apa yang harus kukatakan tentang upeti mereka? Domba jantan memelihara bulunya untuk menyenangkan manusia, dan dicelupkan ke sungai untuk menambah kilauannya. Domba betina pun mencari padang rumput yang lebih baik agar dengan susu yang lebih manis mereka memenuhi ambing mereka yang penuh; mereka menanggung penderitaan kelahiran untuk membawa persembahan mereka kepada manusia. Lembu jantan merintih sepanjang hari dengan bajak yang ditekankan ke dalam alur-alur tanah. Unta, selain tugas memikul beban, menyerahkan diri untuk dicukur seperti domba jantan, sehingga seperti rakyat yang membayar upeti kepada raja, aneka binatang mempersembahkan sumbangan mereka dan membayar pajak tahunan mereka. Kuda, membanggakan diri atas penunggang yang begitu agung, menghimpun langkahnya yang megah, dan melengkungkan punggungnya agar tuannya dapat naik, membentangkan punggungnya sebagai singgasana yang agung."


Tetapi janji ini terutama digenapi pada orang-orang beriman, kepada siapa melalui Kristus dikatakan: "Lihatlah, Aku telah memberikan kepadamu kuasa untuk menginjak ular" (Lukas 10); dan: "Mereka akan mengambil ular, dan jika mereka minum sesuatu yang mematikan, itu tidak akan merugikan mereka" (Markus 16). Demikianlah singa datang dengan leher tertunduk kepada Santo Antonius, dan menjilat tangan serta kakinya meminta berkatnya. Demikianlah ular boa menaati Santo Hilarion, dua naga menaati Ammon, keledai liar menaati Makarius orang Romawi, kuda nil menaati Benus, buaya menaati Helenus, singa betina menaati Abbas Yohanes, hyena menaati Makarius dari Aleksandria, anjing menaati Abbas orang Suberia dari Siria — sebagaimana terdapat dalam riwayat hidup mereka dalam Riwayat Hidup Para Bapa. Untuk penafsiran moral, lihat Santo Gregorius, Buku XXI Moralia, bab 11.





Ayat 3: Segala yang Bergerak dan Hidup Akan Menjadi Makananmu


3. SEGALA YANG BERGERAK DAN HIDUP AKAN MENJADI MAKANANMU. — "Segala," yakni yang dapat dimakan dan sesuai dengan konstitusi manusia; karena ular berbisa, kalajengking, dan binatang beracun lainnya tidak dapat dimakan karena berbahaya bagi konstitusi manusia dan merusaknya. Perhatikan pula bahwa apa yang diperintahkan di sini bukanlah suatu perintah melainkan suatu izin — manusia diperbolehkan makan makanan apa pun, yaitu jenis apa pun yang disukainya. Seolah-olah berkata: Aku mengizinkan bahwa apa pun yang kausukai, apa pun yang cocok dengan konstitusi dan seleramu, boleh kauambil sebagai makanan. Demikian Abulensis. Oleh karena itu para biarawan yang tidak menggunakan izin ilahi ini, dan yang menjauhkan diri dari daging — baik selalu maupun pada waktu-waktu tertentu — demi pematian daging, tidaklah berdosa; sebaliknya, mereka melakukan perbuatan dan memberikan tanda-tanda pertarakan yang heroik.


SEPERTI TUMBUH-TUMBUHAN HIJAU, AKU TELAH MENYERAHKAN SEGALA SESUATU KEPADAMU — agar kamu makan binatang, sebagaimana sampai sekarang kamu telah makan tumbuh-tumbuhan.


Secara moral, Santo Ambrosius (Buku tentang Nuh, bab 25) berkata: "Ditandakan bahwa nafsu-nafsu yang tidak berakal sudah seharusnya tunduk kepada budi orang bijak, sebagaimana sayur-sayuran tunduk kepada petani; dan bahwa kita harus menggunakan pikiran-pikiran yang merayap sebagaimana petani menggunakan sayur-sayuran, yang meskipun tidak dapat merugikan, namun tidak memiliki cita rasa makanan yang lebih kuat. Karena perintah umum, yang berlaku bagi semua orang, tidak menetapkan jenis-jenis kebajikan yang lebih tinggi, yang bagaimanapun juga hanya untuk sedikit orang. Tetapi bahkan jika seseorang tidak dapat menyajikan bagi dirinya sendiri hidangan kebajikan yang lebih kuat, biarlah ia setidaknya memiliki nafsu-nafsu yang tidak merugikan tetapi menyenangkan."


Engkau bertanya: Apakah makan daging itu sah dan lazim sebelum Air Bah? Pertama, Lyranus, Tostatus, dan orang Kartusia pada bab 1, ayat terakhir, berpendapat bahwa itu tidak sah dan tidak lazim, karena pada bab 1, ayat terakhir, Allah hanya menganugerahkan kepada manusia makanan berupa tumbuh-tumbuhan. Kaum kafir berpandangan sama; maka Ovidius, dalam Buku XV Metamorfosis, menyanyikan demikian tentang zaman pertama dan zaman keemasan dunia:


"Zaman purba itu tidak mengotori bibirnya dengan darah;

Saat itu burung-burung bergerak dengan aman di udara dengan sayapnya,

Dan kelinci yang tak kenal takut berkeliaran di padang terbuka."


Tetapi ia keliru ketika ia mengutuk pengenalan makan daging kemudian sebagai kejahatan, dengan berkata:


"Sayang, betapa besar kejahatan memasukkan isi perut ke dalam isi perut,

Dan satu makhluk hidup hidup dari kematian yang lain!"


Demikian pula kaum Pythagorean dan kaum Manikean menganggapnya jahat untuk membunuh binatang dan memakannya; dan Tertullianus pun, yang kini menjadi seorang Montanis, dalam bukunya Tentang Puasa Melawan Kaum Psikis, bab 4, menyatakan bahwa makan daging adalah kelonggaran bagi ketidaktaatan manusia.


Kedua, Kajetanus di sini, dan Victoria (Kuliah Ulang tentang Pertarakan), dan Dominikus Soto (Buku V, Tentang Keadilan, Pertanyaan 1, artikel 1) berpikir bahwa pada waktu itu makan daging baik sah maupun lazim: pertama, karena Allah tidak pernah melarang makan daging, dan daging adalah makanan yang paling cocok bagi manusia; kedua, karena pada waktu itu ada kawanan domba, yang Habel adalah gembalanya. Engkau akan berkata: Habel memelihara kawanannya untuk wol dan susu, bukan untuk dimakan. Sebaliknya: maka tidak akan ada pujian bagi Habel atas Kain karena telah mempersembahkan domba yang lebih gemuk kepada Allah. Karena jika tidak ada orang yang memakannya, sama saja baginya dan bagi Kain untuk mengorbankan domba gemuk atau kurus — sebab domba kurus tidak jarang memberikan wol dan susu yang sama baiknya, atau bahkan lebih baik daripada domba gemuk; tetapi mereka selalu menghasilkan daging yang lebih rendah mutunya. Demikian Kajetanus.


Ketiga, dan yang terbaik, Santo Yohanes Krisostomus, Teodoretus, Pererius, dan yang lainnya berpendapat bahwa sebelum Air Bah makan daging tidak dilarang tetapi sah; namun demikian, orang-orang yang lebih saleh, seperti keturunan Set, menjauhkan diri darinya karena Allah, dalam menetapkan makanan bagi manusia, secara tegas hanya menyebutkan tumbuh-tumbuhan dan bukan daging (bab 1, ayat 29). Karena dengan demikian terjelaskan dengan baik bagaimana alasan-alasan dari pendapat pertama maupun kedua diperdamaikan. Oleh karena itu, Allah di sini, setelah Air Bah, secara eksplisit dan tegas mengizinkan makan daging kepada semua orang, bahkan kepada para kudus, karena kemerosotan bumi yang disebabkan baik oleh dosa maupun oleh keasinan laut yang dibawa Air Bah, dan akibatnya karena melemahnya kekuatan baik manusia maupun tumbuh-tumbuhan. Karena para tabib melaporkan, dan pengalaman mengonfirmasi, bahwa daging menyediakan makanan yang lebih padat, lebih berisi, lebih bergizi, dan lebih cocok bagi tubuh manusia daripada tumbuh-tumbuhan.





Ayat 4: Janganlah Kamu Makan Daging dengan Darahnya


4. JANGANLAH KAMU MAKAN DAGING DENGAN DARAHNYA. — Dalam bahasa Ibrani tertulis "basar benaphso damo lo tochelu," "daging dengan jiwanya, darahnya, janganlah kamu makan"; artinya, sebagaimana Pagninus menerjemahkan, "janganlah kamu makan daging dengan jiwanya, yang adalah darahnya," seolah-olah berkata: Janganlah kamu makan daging dengan jiwanya, yang jiwa itu adalah darah atau berdiam dalam darah binatang itu sendiri.


Perhatikanlah: Apa yang diperintahkan di sini adalah cara makan daging, yaitu: pertama, binatang itu harus disembelih; kedua, darahnya harus dicurahkan; ketiga, dagingnya harus dimasak dan dimakan. Tetapi makan darah dilarang secara mutlak, baik darah itu masih ada di dalam binatang (maka makan binatang yang mati secara alami atau tercekik juga dilarang di sini, sebagaimana Eucherius ajarkan), maupun telah dipisahkan dari binatang — dan baik dalam keadaan cair dan dapat diminum, maupun diisi dan dibekukan, sebagaimana dalam sosis. Karena Allah di sini melarang segala bentuk memakan darah. Demikian Lyranus, Tostatus, orang Kartusia.


Engkau bertanya mengapa Allah begitu ketat melarang makan darah. Aku menjawab: Pertama, untuk mencegah manusia sejauh mungkin dari menumpahkan darah manusia. Demikian Santo Yohanes Krisostomus dan Rupertus. Karena bahwa kaum kafir sampai sejauh itu bukan hanya menumpahkan tetapi bahkan meminum darah manusia, Tertullianus bersaksi dalam Apologinya, bab 9. Alasan ini diberikan oleh Allah sendiri dalam ayat berikutnya. Karena darah adalah kendaraan jiwa dan kehidupan dan roh-roh vital; maka jiwa, yakni kehidupan, dikatakan berada dalam darah, sebagaimana jelas dari bahasa Ibrani di sini dan dari Imamat 17:11. Kedua, karena Allah menghendaki agar darah, yang seolah-olah merupakan kehidupan binatang, dipersembahkan kepada-Nya saja sebagai Pencipta kehidupan, dalam korban bagi nyawa orang berdosa, sebagaimana jelas dari Imamat 17:11. Demikian Santo Yohanes Krisostomus dan Santo Tomas. Rupertus menambahkan alasan ketiga: darah binatang buas itu berat, berkesan tanah, melankolis, dan menjadi penyebab banyak penyakit jika dimakan; maka dilarang untuk dikonsumsi.


Perintah mengenai penghindaran makan darah ini bukanlah hukum kodrat melainkan hukum positif, yang diperbarui oleh para Rasul dalam Kisah Para Rasul 15:29, dan berlangsung bukan hanya sampai zaman Tertullianus dan Minusius, sebagaimana ia sendiri bersaksi dalam Octavius, tetapi juga sampai zaman Beda dan Ratinus, sebagaimana jelas dari Penitensialnya. Tetapi sekarang hukum itu telah tidak berlaku lagi: karena pada masa kini kebiasaannya memang bukan meminum darah, tetapi memakannya dalam sosis.





Ayat 5: Karena Darah Nyawamu Akan Kutuntut


5. KARENA DARAH NYAWAMU AKAN KUTUNTUT. — Inilah alasan mengapa Allah melarang makan darah, yakni supaya manusia, dengan menjadi terbiasa pada darah binatang, akhirnya tidak juga mengampuni darah manusia, seolah-olah berkata: Begitu berharganya darahmu bagi-Ku, yang dengannya tubuh dipelihara dan dihidupkan, sehingga Aku akan menuntutnya bahkan dari binatang buas yang telah membunuh manusia; apalagi Aku akan menuntutnya darimu, yang adalah manusia!


AKU AKAN MENUNTUTNYA DARI TANGAN SEGALA BINATANG — yaitu dari iblis, yang ganas seperti binatang, kata Rupertus; tetapi pengertian ini bersifat simbolis, bukan harfiah. Kedua, Teodoretus menjelaskannya demikian: Pada kebangkitan Aku akan menuntut dan mengembalikan kepadamu semua darah yang telah ditumpahkan binatang dengan membunuh atau melukaimu; tetapi pengertian ini pun bukan yang asli, melainkan anagogis. Ketiga, yang lain menjelaskannya demikian: Dalam korban Aku akan menuntut darahmu, yang ditumpahkan secara tidak adil oleh manusia, dari tangan binatang; karena Allah menghendaki agar pembunuhan, yang dengannya darah ditumpahkan, dan bahkan setiap dosa manusia, ditebus oleh darah binatang, sebagaimana jelas dari Bilangan 28:29. Karena dalam korban binatang yang disembelih menebus pelanggaran pembunuhan dan setiap dosa manusia, dan demikianlah Allah, seolah-olah dalam binatang yang dikorbankan, membalas pembunuhan dan setiap kesalahan manusia.


Keempat, Abulensis dan Lipomanus menjelaskannya demikian, seolah-olah berkata: Jika engkau menumpahkan darah sesamamu, baik olehmu sendiri maupun melalui binatang yang kaukirimkan melawannya, Allah akan menuntutnya bukan dari binatang itu, melainkan darimu yang menumpahkannya baik dengan pedang maupun dengan perintahmu. Karena mereka merujukkan ungkapan "dari tangan binatang" bukan kepada "Aku akan menuntut," melainkan kepada "darahmu"; tetapi penafsiran ini dipaksakan dan hampir kasar. Kelima, yang terbaik dan paling jelas, Abulensis dan Oleaster yang sama menjelaskannya demikian, seolah-olah berkata: Aku akan menghukum binatang jika mereka membunuh manusia. Ini jelas dari Keluaran 21:28, di mana Allah memerintahkan lembu (dan demikian pula binatang lain) yang telah membunuh manusia untuk dirajam dengan batu.


Lebih lanjut, dari sanksi dan izin ilahi yang diberikan di sini, sering terjadi bahwa Allah sendiri mendengarkan doa dan permohonan mereka yang dihukum secara tidak adil atau diseret menuju kematian oleh penguasa atau hakim; dan terutama, jika si tertuduh dan terhukum memanggil hakim mereka ke hadapan pengadilan Allah dalam perkara yang tidak adil atau bahkan meragukan, Allah tidak jarang memaksa hakim-hakim itu untuk mati dan menghadapkan diri untuk memberikan pertanggungjawaban di hadapan pengadilan-Nya — bahkan dalam waktu yang ditentukan oleh si tertuduh.


Demikianlah Daud, ditimpa oleh banyak kekerasan dan penindasan dari tangan Saul dan hampir hancur, memanggil Saul ke hadapan Allah seraya berseru: "Biarlah TUHAN menghakimi antara aku dan engkau, dan biarlah TUHAN membalaskan aku kepadamu," dsb. Seruan ini tidaklah sia-sia, karena tak lama kemudian, Saul dikalahkan dalam pertempuran oleh orang Filistin, dan, terluka oleh panah, agar tidak jatuh hidup-hidup ke tangan mereka, ia menikam dirinya sendiri dengan pedangnya.


Kedua, lebih jelas lagi adalah seruan kepada pengadilan ilahi dari imam Zakharia, ketika ia dilempari batu di pelataran Bait Suci atas perintah Raja Yoas yang sangat tidak tahu berterima kasih: "Kiranya TUHAN melihat dan menuntut." Karena seruan ini tidak berlalu tanpa akibatnya. Hampir setahun kemudian, para pejabat kerajaan yang menyetujui kejahatan ini dibantai oleh pedang orang Siria, dan raja sendiri, ditimpa oleh bencana besar dan ditikam dengan banyak luka di atas tempat tidurnya oleh orang-orangnya sendiri, tersapu bersama para punggawanya ke hadapan pengadilan ilahi untuk memberikan pertanggungjawaban atas perbuatannya.


Ketiga, tujuh bersaudara Makabe, disiksa oleh Antiokhus dengan segala kekejaman dan kebiadaban demi hukum-hukum leluhur mereka, dengan tidak samar-samar menetapkan hari bagi Antiokhus di hadapan Allah, dengan berkata: "TUHAN Allah akan melihat kebenaran," dsb. "Engkau akan melihat kuasa Allah yang besar, bagaimana Ia akan menyiksa engkau dan keturunanmu," dsb. "Engkau tidak akan luput dari tangan Allah," dsb. Karena merasakan seruan-seruan itu dari surga berlaku efektif terhadapnya, ia binasa oleh hukuman ilahi yang nyata.


Keempat, bukan hanya Paulus mengeluh tentang Aleksander si tukang tembaga, dengan berkata (2 Timotius 4:14): "Tuhan akan membalasnya menurut perbuatannya";' tetapi jiwa-jiwa para Martir yang berbahagia berseru kepada Tuhan yang sama melawan para penindas mereka: "Berapa lama lagi, ya Tuhan, Engkau tidak menghakimi dan membalaskan darah kami pada mereka yang mendiami bumi?" (Wahyu 6). Seruan mereka hanya ditangguhkan, bukan dikutuk. Bahkan Kristus sendiri, mengadukan ketidakadilan dari orang-orang Yahudi kepada pengadilan Bapa, berfirman: "Aku tidak mencari kemuliaan-Ku sendiri; ada Seorang yang mencari dan menghakimi." Dari kesaksian suci dan ilahi ini marilah kita sekarang beralih kepada sejarah-sejarah yang berbobot dan sungguh-sungguh patut dikenang.


Kelima, maka, Nauclerus dan Fulgosius menceritakan bahwa Ferdinand, Raja Leon dan Kastilia, memerintahkan dua bangsawan dari keluarga Carvajal, yang dicurigai berkhianat kepadanya namun tidak didengar perkaranya, untuk dilemparkan dari tebing yang sangat tinggi oleh keputusan yang tergesa-gesa. Tetapi mereka, melihat pembelaan mereka terputus dan kematian sudah dekat, menyerahkan perkara mereka kepada Kristus sebagai Hakim yang paling adil, dan memanggil Raja Ferdinand untuk menghadap di hadapan pengadilan-Nya dalam tiga puluh hari. Seruan mereka tidaklah sia-sia, karena pada hari ketiga puluh ia ditimpa kematian dan dipanggil ke hadapan Hakim ilahi.


Keenam, Fulgosius yang sama menulis bahwa seorang ksatria Napoli, yang diseret bersama rekan-rekan saudaranya dari Ordo Templaris menuju eksekusi, melihat dari jendela Klemens V dan Filip yang Tampan, Raja Prancis, yang atas wewenangnya ia dihukum mati, berseru: "Karena tidak ada lagi fana yang tersisa kepada siapa aku dapat naik banding, aku naik banding kepada Kristus, Hakim yang adil, yang telah menebus kita, agar di hadapan pengadilan-Nya dalam setahun satu hari kalian hadir, di mana aku dapat memohonkan perkaraku." Dan dalam setahun keduanya meninggal, hendak memberikan pertanggungjawaban mereka kepada Allah.


Ketujuh, Joannes Pauli mencatat bahwa Rudolf, Adipati Austria, menghukum seorang ksatria untuk dimasukkan ke dalam karung dan ditenggelamkan. Tetapi sang ksatria, ketika melihat Adipati itu, berseru: "Adipati Rudolf, aku memanggilmu ke hadapan pengadilan Allah yang menakutkan dalam setahun." Ia, sambil tertawa, menjawab: "Baiklah, silakan; aku akan hadir di sana pada waktu itu." Ketika waktu itu telah berlalu, ia jatuh dalam demam dan mengingat panggilan itu, berkata kepada para pelayannya: "Waktu kematianku sudah dekat; aku harus pergi ke pengadilan," dan segera meninggal.


Kedelapan, dari sejarah-sejarah Bretagne Armorika, Aeneas Silvius menceritakan bahwa Fransiskus, Adipatinya, membunuh saudaranya Giles, yang dituduh palsu berkhianat, dalam penjara. Sesaat sebelum kematiannya, Giles, melihat seorang biarawan Fransiskan, memohon kepadanya untuk memberitahu saudaranya sang Adipati bahwa ia harus menghadapkan diri di hadapan pengadilan Allah dalam empat puluh hari. Biarawan Fransiskan itu pergi kepada Adipati di perbatasan Normandia dan mengumumkan kematian dan seruan saudaranya. Adipati itu, ketakutan, segera mulai sakit, dan ketika sakitnya makin parah dari hari ke hari, ia meninggal pada hari yang ditetapkan.





Ayat 6: Siapa pun yang Menumpahkan Darah Manusia


DAN DARI TANGAN MANUSIA, DARI TANGAN SETIAP ORANG, DAN SAUDARANYA. — Delrio mencatat bahwa tiga julukan dikenakan pada pembunuh, yang memperberat kesalahannya. Pertama, ia disebut "manusia" [homo] — yang seharusnya ingat akan kemanusiaannya. Kedua, ia disebut "laki-laki" [vir] — yang semestinya menguasai kemarahannya dan tidak menyalahgunakan kekuatan dan kekuasaannya. Ketiga, ia disebut "saudara" — yang seharusnya terikat pada saudaranya oleh kasih yang paling erat, dan karena itu membela, bukan membunuhnya. Karena kita semua bersaudara di dalam Adam, dan setiap orang di dalam patriark bersama dari suku atau keluarganya adalah saudara bagi sesama anggota sukunya — sama seperti orang Yahudi (kepada siapa Musa di sini terutama berbicara) bersaudara dalam Ibrahim.


6. SIAPA PUN YANG MENUMPAHKAN DARAH MANUSIA, DARAHNYA AKAN DITUMPAHKAN. — "Akan ditumpahkan," artinya, seharusnya ditumpahkan; adalah benar dan adil bahwa darahnya juga ditumpahkan — yakni melalui putusan dan penghukuman hakim, sebagaimana terdapat dalam parafrase Kaldea. Karena Allah baik di sini maupun dalam Keluaran 21:12 dan Matius 26:57, melalui hukum pembalasan, menjatuhkan hukuman mati atas para pembunuh, yang telah diterima oleh kebiasaan semua bangsa. Perhatikan ini terhadap kaum Anabaptis, yang ingin mengambil dari para penguasa hak pedang terhadap orang-orang bersalah.


Kedua, "akan ditumpahkan," yakni, secara lazim hal ini digenapi dalam kenyataan, sehingga pembunuh benar-benar dibunuh — entah oleh hakim, atau melalui perkelahian, perampok, bangunan runtuh, kebakaran, atau kecelakaan serupa lainnya. Karena Allah di sini berjanji bahwa Ia akan menjadi pembalas bagi yang terbunuh, dan akan menghukum para pembunuh dengan pembalasan melalui berbagai kemalangan hidup. Bahwa demikianlah adanya, pengalaman mengonfirmasi, yang dengannya kita melihat para pembunuh, dengan pembalasan ilahi mengejar mereka, binasa oleh kecelakaan-kecelakaan luar biasa — bukan oleh kematian alami, tetapi hampir selalu oleh kematian yang penuh kekerasan. Aku akan membawakan contoh-contoh luar biasa tentang ini pada Ulangan 21:4.


Perhatikanlah: Untuk "darah manusia," bahasa Ibrani berbunyi "dam haadam haadam," "darah manusia dalam manusia"; di mana ungkapan "dalam manusia" dijelaskan secara beragam oleh berbagai penafsir. Terjemahan Septuaginta menyatakannya: "demi darah manusia darahnya akan ditumpahkan." Kedua, Oleaster berkata "dalam manusia" berarti "oleh manusia." Ketiga, Kajetanus menerjemahkannya "terhadap manusia," artinya, katanya, untuk mencederai dan menghina manusia. Keempat, yang paling mudah dan paling jelas, Abulensis berkata "dalam manusia" berarti "di dalam manusia," atau darah yang ada di dalam manusia — sehingga ini adalah suatu pleonasme, yang karenanya Penerjemah kita [penerjemah Vulgata] melewatkannya dan menghilangkannya.


KARENA MANUSIA DIJADIKAN MENURUT GAMBAR ALLAH — seolah-olah berkata: Jika kodrat yang sama tidak menggerakkanmu, biarlah setidaknya gambar-Ku menggerakkanmu; karena manusia adalah gambar-Ku. Lihatlah maka jangan dengan membunuhnya engkau menghancurkan gambar hidup Raja surgawi, kata Santo Yohanes Krisostomus; dan demikianlah engkau akan bersalah bukan begitu banyak terhadap manusia melainkan terhadap Allah sendiri.


Sebaliknya, Salazar kami (tentang Amsal 1:16) berkata: "Oleh manusia darahnya akan ditumpahkan," artinya, oleh penguasa umum; karena kepadanya saja diizinkan untuk mengambil nyawa rakyat. Ia menambahkan alasannya: "Karena manusia dijadikan menurut gambar Allah," artinya, manusia yang kepadanya kekuasaan pemerintahan telah dipercayakan adalah gambar dan representasi Allah yang nyata, dan bertindak di tempat-Nya dan mewakili pribadi-Nya; dan dari sinilah diperoleh baginya kuasa dan wewenang atas nyawa rakyat yang seharusnya hanya milik Allah saja — sehingga ia dapat menjatuhkan hukuman mati atas orang jahat dan penjahat tidak lain sebagaimana Allah, yang pribadi-Nya ia sandang.





Ayat 7: Tetapi Bertambah Banyaklah dan Berkembang Biaklah


7. TETAPI BERTAMBAH BANYAKLAH DAN BERKEMBANG BIAKLAH. — Seolah-olah berkata: Kamu lihat bahwa dengan larangan pembunuhan ini Aku ingin menjaga perkembangbiakan umat manusia; maka berusahalah untuk itu, terutama pada saat ini ketika dunia diperbarui, dalam kelangkaan manusia yang begitu besar, dan bertambah banyaklah serta berkembang biaklah. Demikian Rupertus, yang penafsiran alegorisnya lihat dalam Buku IV, bab 34.


BERJALANLAH DI ATAS BUMI. — Dalam bahasa Ibrani "shirtsu baarets," artinya, berbuahlah dan berkembang biaklah di bumi seperti ikan, katak, dan makhluk-makhluk bergerombol lainnya (karena menakjubkanlah kesuburan, perkembangbiakan, dan perbanyakan mereka, dan inilah yang dimaksudkan oleh kata Ibrani "scharats") — sehingga secepat mungkin kamu dapat pergi ke seluruh bumi, menyebar, dan menempati serta memenuhinya.





Ayat 9: Lihatlah, Aku Akan Mengadakan Perjanjian-Ku


9. LIHATLAH, AKU AKAN MENGADAKAN. — Dalam bahasa Ibrani tertulis "mekim," "mengadakan," artinya, "Aku mengadakan"; karena Allah pada saat itu juga secara aktual mengadakan dan mengesahkan perjanjian dan janji ini untuk tidak mendatangkan air bah lagi atas bumi, dengan Nuh dan seluruh umat manusia; maka tak lama kemudian, pada ayat 12, Ia menetapkan tanda perjanjian ini, yaitu pelangi. Perhatikanlah bahwa perjanjian ini bukanlah perjanjian pihak-pihak yang mengadakan kontrak, di mana masing-masing pihak mengikat dan mewajibkan dirinya pada syarat-syarat tertentu perjanjian (karena dalam perjanjian ini Nuh tidak mengikat dirinya kepada Allah, melainkan Allah sendirilah yang mengikat diri-Nya kepada Nuh); sebaliknya, perjanjian ini adalah sekadar janji Allah, karena demikianlah dengan tepat disebut dalam bahasa Ibrani "berit."





Ayat 11: Tidak Akan Ada Lagi Air Bah Sesudah Ini


11. TIDAK AKAN ADA LAGI AIR BAH SESUDAH INI — yakni yang bersifat universal; maka dari situ tertulis, "untuk memusnahkan bumi," artinya seluruh bumi. Karena setelah air bah universal ini, ada air bah yang bersifat khusus tetapi terkenal — yaitu air bah Ogyges di Yunani, pada zaman patriark Yakub; dan sesudah itu, air bah Deukalion di Tesalia, pada zaman Musa. Demikian Orosius, Eusebius, dan yang lainnya dalam Kronik-kronik mereka.





Ayat 12: Inilah Tanda Perjanjian


12. INILAH TANDA PERJANJIAN YANG KUBERIKAN ANTARA AKU DAN KAMU. — Sama seperti Allah di sini pada saat itu mengesahkan perjanjian dengan Nuh, demikian pula pada saat itu Ia menghasilkan dan menetapkan tanda perjanjian, yakni pelangi.


UNTUK SELURUH GENERASI YANG KEKAL — sepanjang segala generasi, selama satu generasi menyusul generasi lain, sampai penggenapan seluruh generasi zaman ini, yakni sampai hari penghakiman. Karena generasi-generasi ini disebut "kekal" bukan secara mutlak, melainkan secara relatif — yakni dalam hubungan dengan Nuh dan keturunannya, dengan siapa Allah di sini mengadakan perjanjian ini. Allah oleh karena itu menandakan bahwa perjanjian ini akan kekal, artinya, akan berlangsung selama generasi-generasi bertahan yang dengannya keturunan Nuh diperbanyak, dengan siapa perjanjian ini diadakan. Maka ungkapan Ibrani "ledorot olam" dapat diterjemahkan "untuk durasi-durasi zaman," artinya, selama zaman ini, dunia ini, kehidupan di bumi ini berlangsung.


Dari bagian ini, oleh karena itu, tidaklah boleh dikutuk (apakah itu benar atau salah aku tidak memperdebatkannya di sini) — pendapat para Doktor tertentu yang berpandangan bahwa setelah hari penghakiman akan ada air bah universal yang dengannya seluruh bumi akan kembali ditutupi air, sama seperti ia ditutupi pada permulaan dunia. Karena janji Allah ini, untuk tidak mendatangkan air bah lagi, hanya berlaku sampai generasi-generasi zaman ini, yakni sampai hari penghakiman, tidak melampaui itu.





Ayat 13: Aku Akan Menaruh Busur-Ku di Awan


13. AKU AKAN MENARUH BUSUR-KU DI AWAN, DAN ITU AKAN MENJADI TANDA PERJANJIAN. — Busur ini adalah pelangi, sebagaimana diajarkan oleh semua Bapa Gereja, kecuali Santo Ambrosius (Buku tentang Bahtera dan Nuh, bab 27), yang memberikan pada busur ini bukan makna harfiah melainkan moral, sesuai kebiasaannya.


Perhatikanlah: Allah menyebut busur itu, yaitu pelangi, milik-Nya sendiri, karena pelangi itu sangat indah dan menggambarkan kepada kita keindahan dan keagungan Allah pembuatnya. Maka Sirakh 43:12 berkata tentangnya: "Lihatlah pelangi, dan pujilah Dia yang membuatnya: sangat indah dalam cahayanya, ia telah melingkari langit dengan lingkaran kemuliaannya, tangan Yang Mahatinggi telah membentangkannya." Maka Plato dalam Theaetetus berpendapat bahwa pelangi disebut putri Thaumas, yaitu Kekaguman, karena kekaguman yang ditimbulkannya.


Perhatikan kedua: Berlawanan dengan Alcuinus dan Glossa, pelangi sudah ada sebelum Nuh dan Air Bah. Karena pembentukan dan sebab alaminya adalah pantulan sinar matahari dalam awan yang berembun. Karena hal ini sudah ada sebelum Air Bah sama seperti sekarang, maka pelangi juga sudah ada sebelum Air Bah.


Engkau akan berkata: Lalu bagaimana Allah di sini berkata dalam bentuk waktu akan datang, "Aku akan menaruh busur-Ku," dan bukan "Aku telah menaruh" dalam bentuk waktu lampau? Aku menjawab: Dalam bahasa Ibrani tertulis dalam bentuk waktu lampau "natatti," "Aku telah memberikan, Aku telah menaruh," artinya, "Aku memberikan, Aku menaruh dan akan memberikan, akan menaruh" pelangi — bukan secara mutlak, agar pelangi itu ada, melainkan agar pelangi itu menjadi tanda perjanjian yang Allah adakan di sini dengan Nuh. Pelangi oleh karena itu sudah ada sebelum Air Bah sebagai tanda alami dari awan berembun dan, akibatnya, dari hujan yang akan datang. Maka Ovidius:


"Pelangi menyerap air, dan membawa makanan bagi awan-awan."


Julius Scaliger (Eksersitasi 80) mengajarkan bahwa pelangi pagi menandakan hujan, tetapi pelangi sore menandakan cuaca cerah. Selanjutnya, Aristoteles (Sejarah Binatang, Buku V, bab 22) melaporkan bahwa pelangi sangat berkontribusi pada pembentukan manna, atau madu udara. Lagi pula, Plinius (Buku XII, bab 24) melaporkan bahwa aspalatus dan tumbuh-tumbuhan harum lainnya menjadi lebih harum melalui pelangi: "Aspalatus," katanya, "adalah duri putih, berukuran pohon sedang, dengan bunga menyerupai mawar, akarnya dicari untuk wewangian. Mereka melaporkan bahwa di semak mana pun busur surgawi melengkung, di sana terdapat keharuman yang sama seperti pada aspalatus; tetapi pada aspalatus itu sendiri suatu keharuman yang tak terperikan." Penulis yang sama (Buku XVII, bab 5): "Ketika bumi," katanya, "yang telah direndam oleh kekeringan terus-menerus dilembabkan oleh hujan, dan di mana busur surgawi telah menurunkan ujung-ujungnya, maka ia mengeluarkan napas ilahi itu sendiri, yang dikandung dari matahari, yang keharumannya tiada tara."


Tetapi setelah Air Bah, dan setelah perjanjian Allah ini dengan Nuh, pelangi ditetapkan oleh Allah sebagai tanda supernatural dari pakta ini — bahwa tidak akan ada lagi air bah sesudah itu.


Perhatikan ketiga: Adalah tepat bahwa tanda yang menunjukkan tidak akan ada air bah ini adalah pelangi, dan bahwa pelangi itu ditempatkan di awan — karena dari awan itulah air-air Air Bah turun, dan dari awan itulah air bah lagi dapat ditakuti. Oleh karena itu, supaya kita tidak takut akan hal ini, Allah menempatkan di awan-awan yang sama tanda yang berlawanan, yaitu pelangi. Santo Tomas (Quodlibet III, artikel 30) dan Abulensis di sini (Pertanyaan 7) menambahkan bahwa pelangi adalah tanda alami bahwa tidak akan segera ada curahan air yang besar cukup untuk suatu air bah, karena untuk itu diperlukan awan yang banyak dan tebal, yang mencair menjadi hujan deras; tetapi awan semacam itu tidak sesuai dengan pelangi, karena pelangi muncul di awan yang tidak tebal dan padat, melainkan berembun, tembus cahaya, dan cekung, dari pantulan sinar matahari yang berlawanan.


Perhatikan keempat: Penulis Historia Scholastica, tentang kitab Kejadian, bab 35, berkata: "Para Kudus melaporkan bahwa empat puluh tahun sebelum hari penghakiman, busur surgawi tidak akan terlihat" — karena pada waktu itu akan ada kekeringan yang sangat hebat, yang dengannya dunia akan dipersiapkan untuk kebakaran besar yang akan terjadi menjelang hari penghakiman. Tetapi tradisi ini adalah sembrono dan palsu, dan secara keliru dikaitkan dengan para Bapa suci. Karena jika ada kekeringan yang sedemikian besar pada waktu itu, manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan akan binasa karenanya — yang kebalikannya Kristus ajarkan kepada kita dalam Matius 24:38.


Secara simbolis dan mistis, Santo Ambrosius, dalam bukunya tentang Bahtera dan Nuh, bab 27: Pelangi, katanya, adalah kemurahan Allah, yang bagaikan busur yang ditarik tetapi tanpa anak panah, melalui kesengsaraan yang dikirim-Nya, lebih ingin menakuti kita daripada memukul; agar kita memperbaiki keburukan-keburukan kita, dan dengan demikian lolos dari anak panah pembalasan, menurut Mazmur 59:6 [60:6]: "Engkau telah memberikan tanda kepada mereka yang takut kepada-Mu, agar mereka melarikan diri dari hadapan busur." Tentang hal ini lihat Santo Agustinus dan Santo Gregorius (Buku XIX Moralia, menjelang akhir).


Kedua tanduk pelangi adalah kemurahan dan kebenaran, atau keadilan; maka Kristus sang Hakim digambarkan duduk di atas pelangi, karena Ia akan duduk di atas awan yang mulia, seperti pelangi itu.





Ayat 16: Dan Aku Akan Melihat Pelangi dan Mengingat


16. DAN AKU AKAN MELIHATNYA (busur itu, yaitu pelangi), DAN AKU AKAN MENGINGAT PERJANJIAN. — Oleh karena itu kita pun sebaliknya, setiap kali melihat pelangi, hendaklah mengingat Air Bah dan malapetaka yang menghancurkan dunia dan orang-orang berdosa; kita hendaklah mengingat perjanjian ilahi, dan bersyukur kepada Allah kita atas pakta ini, dengan bersyukur dan taat kepada-Nya. Akhirnya, biarlah kita berkata: Jika pelangi begitu indah dan beraneka ragam, betapa indah dan beraneka ragamnya Allah dan rumah Allah?


Secara alegoris, pelangi adalah tanda, pertama, hukum Injil, karena hukum ini membawa rahmat, pengampunan, dan kemuliaan. Demikian Rupertus, yang namun keliru berpikir bahwa makna ini adalah makna harfiah dalam bagian ini. Kedua, karena pelangi berwarna air dan api, pelangi adalah tanda pembaptisan Kristus, yang dilakukan dengan api dan air (Matius 3:11). Demikian Santo Gregorius (Homili 8 tentang Yehezkiel). Ketiga, pelangi adalah Sabda yang menjelma, terselubung dalam daging — atau lebih tepatnya, pelangi itu adalah daging Sabda itu sendiri. Pertama, karena sama seperti matahari yang bersinar di awan menghasilkan pelangi, demikian pula Sabda yang bersinar dalam daging menghasilkan Kristus. Kedua, karena sama seperti pelangi adalah simbol perdamaian pada zaman Nuh, demikian pula penjelmaan Kristus adalah pendamaian dunia. Ketiga, kedua tanduk pelangi adalah dua kodrat Kristus — ilahi dan manusiawi; dan tali mereka yang tersembunyi dan tak terlihat adalah kesatuan hipostatis yang misterius. Keempat, pada pelangi terdapat tiga warna, dan demikian pula pada Kristus: karena Kristus berwarna biru langit, yaitu surgawi, melalui doa-Nya yang terus-menerus; Ia berwarna hijau melalui bunga rahmat dan kebajikan; dan Ia berwarna merah melalui darah-Nya di Salib. Kelima, dari busur ini ditembakkan anak panah cinta yang tersembunyi, yang tertusuk dan terluka olehnya Pengantin Perempuan bernyanyi: "Kuatkanlah aku dengan bunga-bunga, kelilingilah aku dengan buah apel, karena aku sakit oleh cinta." Keenam, pelangi ini membawa hujan, karena pada hari Pentakosta ia memberikan kepada dunia kelimpahan pewartaan dan ajaran surgawi, bagaikan hujan. Demikian Ansbertus tentang Wahyu 4:3. Tambahkanlah pada itu, ketujuh: pelangi, yang berupa setengah lingkaran, menandakan Kristus turun dari surga ke bumi dan kembali lagi dari bumi ke surga. Akhirnya, pelangi menandakan kerajaan Kristus, yang dalam kehidupan ini setengah penuh dan tidak sempurna, tetapi di surga lingkaran ini akan disempurnakan — artinya, kerajaan Kristus, yang memerintah atas segala sesuatu untuk selama-lamanya.


Secara moral, tiga warna pelangi menandakan kuasa memurnikan, menerangi, dan menyempurnakan, yang dibagikan oleh para Doktor suci dari Allah dan malaikat-malaikat. Kedua, warna biru langit adalah iman; hijau adalah harapan; merah adalah kasih — yang dicurahkan pelangi, yaitu kemurahan Allah, kepada manusia, sebagaimana Viegas, Ribera, Pererius, dan yang lainnya ajarkan tentang Wahyu 4:3.


Secara anagogis, pelangi, yang berwarna air dan api, adalah tanda baik air bah yang telah terjadi maupun kebakaran dunia yang akan datang. Demikian Santo Gregorius (Homili 8 tentang Yehezkiel). Selanjutnya, pelangi, yang berbentuk busur, dan karenanya menampilkan kesan perang, menandakan penghakiman universal, kata Rikardus dari Santo Viktor tentang Wahyu bab 4 — di mana orang-orang benar akan berwarna hijau melalui kemuliaan kekal, tetapi orang-orang jahat akan berwarna merah melalui api neraka. Maka Santo Yohanes (Wahyu 4:3) melihat takhta Allah dikelilingi oleh pelangi, yaitu oleh kemurahan; karena pelangi pada zaman Nuh adalah tanda perdamaian, pendamaian, dan perjanjian antara Allah dan manusia, dan pelangi adalah tanda, yaitu perdamaian, kata Ticonius (Homili 2 tentang Wahyu), yang terdapat dalam Jilid IX Santo Agustinus. Kedua, pelangi yang beraneka warna menyenangkan dan mencurahkan beragam hujan ke atas bumi; demikianlah kemurahan Allah. Ketiga, sama seperti pelangi adalah setengah lingkaran, yang hanya tampak di belahan bumi kita, demikian pula kemurahan Allah hanya tampak dalam kehidupan ini, tetapi keadilan di akhirat.





Ayat 18: Ham Adalah Bapak Kanaan


18. DAN HAM ADALAH BAPAK KANAAN. — Musa di sini menyebutkan Kanaan untuk membuka jalan bagi kutukan atas Kanaan, yang dengannya karena ayahnya Ham ia dihukum oleh Nuh pada ayat 25. Santo Yohanes Krisostomus menambahkan, kedua, bahwa Ham sendirilah, karena tidak menguasai diri di dalam bahtera selama Air Bah, melahirkan Kanaan, dan karenanya disebutkanlah Kanaan di sini. Tetapi semua yang lain mengajarkan sebaliknya; bahkan Kitab Suci sendiri mengajarkan bahwa hanya delapan jiwa (yaitu Nuh dengan ketiga putranya dan masing-masing istri mereka) yang diselamatkan melalui bahtera (1 Petrus 3:20). Selain itu, Musa sendiri mengajarkan bahwa Kanaan lahir setelah Air Bah (bab 10, ayat 1 dan 6).


Pada waktu keluarnya Nuh dari bahtera, maka, yang Musa bicarakan di sini, Kanaan belum dilahirkan dari Ham; namun Ham disebut bapak Kanaan karena Kanaan akan dilahirkan darinya, dan pada zaman Musa, yang menulis ini, Kanaan dan orang-orang Kanaan telah lahir — yang oleh orang-orang Ibrani, keturunan Sem, ditaklukkan dan dihancurkan. Seolah-olah berkata: Dari Ham lahirlah Kanaan, bagaikan telur busuk dari gagak busuk. Karena bagaimana mungkin Ham melahirkan anak yang baik, padahal ia sendiri telah menjadi anak yang tidak berguna bagi ayah yang baik, yang merosot baik dalam watak maupun didikan? Demikian Santo Ambrosius dan Teodoretus. Maka ejekan Ham, yang dengannya ia mengejek ayahnya Nuh, dihukum dalam anaknya Kanaan, ketika keturunan Kanaan, orang-orang Kanaan, dihukum dengan perbudakan dan penghancuran oleh Yosua dan orang-orang Ibrani, yang adalah keturunan Sem. Demikian Santo Ambrosius (Buku tentang Bahtera dan Nuh, bab 28), di mana secara mistis ia berkata: Ham, yaitu "panas," adalah bapak Kanaan, yaitu "kekacauan" atau lebih tepatnya "penghancuran" dan "peremukan"; karena orang yang panas terus-menerus tergerak dan terganggu, dan mengacaukan serta meremukkan segala sesuatu.





Ayat 19: Dari Merekalah Tersebar Seluruh Umat Manusia


19. KETIGANYA ADALAH PUTRA-PUTRA NUH, DAN DARI MEREKALAH TERSEBAR SELURUH UMAT MANUSIA. — Mereka oleh karena itu keliru yang menghitung lebih dari tiga putra Nuh, seperti Berosus, Annianus, dan Kronik Jerman, yang mengklaim bahwa Tuisco adalah putra Nuh; lebih jauh, bahwa Nuh setelah Air Bah melahirkan tiga puluh putra lagi, dan menyebut mereka Titan dari istrinya Titrea. Dari bagian ini oleh karena itu tampak bahwa Nuh setelah Air Bah, yang kini telah rapuh dan tua, dan agar ia dapat lebih baik mengabdikan diri kepada Allah, lelah akan cinta duniawi, menjauhkan diri dari penggunaan pernikahan, dan karena itu tidak melahirkan keturunan lain: karena dari ketiganya semua manusia berasal. Kajetanus dan Torniellus berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa Nuh setelah Air Bah melahirkan putra-putra lain, dari siapa bangsa-bangsa juga diperbanyak; namun hanya ketiga ini saja yang disebutkan di sini, karena yang lain adalah pangeran-pangeran yang lebih masyhur dari penyebaran ini ke dalam bangsa-bangsa, dan kepala-kepala bangsa utama. Tetapi apa yang aku katakan pertama lebih sesuai dengan kata-kata Kitab Suci, yang hampir tidak dapat menerima pengertian lain; karena kata-kata itu dengan jelas menyatakan: "Dari merekalah seluruh umat manusia tersebar di atas seluruh bumi."





Ayat 20: Nuh Mulai Mengolah Tanah dan Menanam Kebun Anggur


20. NUH, SEORANG LAKI-LAKI DAN PETANI, MULAI MENGOLAH TANAH. — Dalam bahasa Ibrani tertulis "noach isch haadama," "Nuh mulai menjadi seorang laki-laki tanah," artinya menjadi petani; ia mulai setelah Air Bah menggarap dan mengerjakan tanah yang kini telah kering, seolah-olah berkata: Nuh kembali ke pertanian, yang telah dipraktikkan manusia sebelum Air Bah, atas perintah Allah, Kejadian II, 15, dan bab III, ayat 17; dan ini dengan lebih tekun daripada sebelum Air Bah, karena Air Bah dengan keasinannya, ketajamannya, penetrasinya, dan rendamannya telah menyedot dan mencuci habis kekayaan dan kebaikan bumi yang asli. Maka Pererius, Delrio, dan yang lainnya percaya bahwa Nuh menemukan bajak, dan dengan menariknya dengan kuda dan lembu, memecah bumi dengan mata bajak, padahal sebelumnya manusia telah menggali dan mengolah bumi dengan tangan mereka sendiri dan cangkul.


Lihatlah di sini patriark Nuh mengabdikan diri pada pertanian. Demikian pula Sem, Yafet, Ishak, Yakub, Esau, Musa, Boas, dan Gideon adalah petani; bahkan seluruh bangsa Israel mengolah ladang, sampai mereka meminta raja, dan Samuel atas perintah Allah memberitahu mereka bahwa raja akan mengambil ladang, kebun anggur, kebun zaitun mereka, dan yang terbaik dari semuanya, dan memberikannya kepada hamba-hambanya, dan juga akan memungut persepuluhan dari panen mereka, 1 Raja-raja VIII. Saul adalah penjaga keledai, Daud penjaga domba; Elia memanggil Elisa dari bajak dan menjadikannya nabi. Jika engkau memeriksa riwayat hidup para Paus, engkau akan menemukan banyak putra petani, seperti Silverius, Adrianus, Silvester, dsb. Kirus raja Persia, dan para kaisar Romawi kuno adalah petani; maka nama-nama Fabii, Lentuli, Pisones, Cicerones, Vitellii, Porcii, Servii, Appii, Scrophae — nama-nama petani yang dihormati dengan martabat kemenangan. Dengarlah Valerius Maximus: "Mereka yang sangat kaya itu juga, yang dipanggil dari bajak untuk menjadi konsul, demi kesenangan mengerjakan tanah Pupinia yang tandus dan paling menyengat, dan tidak mengenal kemewahan, memecah bongkahan-bongkahan terbesar dengan keringat yang banyak. Bahkan mereka yang bahaya republik jadikan panglima, sempitnya harta keluarga memaksa menjadi penggembala sapi." Romulus dan Remus, Diokletianus, Yustinus, raja-raja dan kaisar-kaisar, sama halnya dengan gembala dan petani. Orang-orang Arkadia, yang mengklaim diri sebagai yang paling tua dari segala manusia, dibuktikan oleh sejarah sebagai gembala dan petani; dengarkanlah Sang Penyair: "Pan (Dewa Arkadia) memelihara domba dan para tuan domba." Orang-orang Yunani mengakui bahwa Proteus dan Apollo adalah gembala Admetus, raja Tesalia, bersama Merkurius dan Argus. Orang-orang Frigia mengenali sebagai gembala Paris, Priamus, Ankhises, dan yang lainnya. Orang-orang Numidia, Georgia, Skitia, dan Nomad lebih menyukai cara hidup ini dan tidak yang lain. Perhatian para raja bukan hanya terserap oleh pelaksanaan pertanian, tetapi mereka juga merangkulnya dalam buku-buku seolah suatu seni — seperti Hiero, Mitridates, Filometor, Attalus, Arkhelaus; dan para jenderal, seperti Xenofon, Syllanus, Kato, Plinius, dan Terentius Varro; Kurius dipanggil dari ladangnya ke Senat, dan para tetua lainnya juga demikian. Mereka yang datang memanggil Attilius ke pimpinan Roma menemukannya sedang menyebar benih. Dan bukanlah suatu aib bagi mereka, setelah meletakkan tongkat gading, sesudah memperoleh kemenangan dan perdamaian, untuk kembali ke gagang bajak. Karena pelaksanaan pertanian, pertama, ditetapkan oleh alam dan oleh Allah; kedua, memiliki kesenangan yang besar; ketiga, menjaga kesehatan dan menguatkan tubuh; keempat, menghasilkan tanaman dan buah-buahan; kelima, berguna untuk merenungkan langit, bintang-bintang, hujan, pohon-pohon, dan hal-hal alami lainnya; keenam, berguna untuk merenungkan dan menyembah Allah: maka perayaan-perayaan kuno — Cerealia, Floralia, Vinalia, Sementina, Agnalia, Palilia, Charistia, dsb.


DAN IA MENANAM KEBUN ANGGUR. — Perhatikanlah bahwa pohon anggur sudah ada sebelum Air Bah; karena dari mana lagi Nuh mendapatkannya? Tetapi sampai sekarang pohon anggur tampaknya masih liar, tidak dibudidayakan, dan tersebar di sana-sini, dan darinya manusia tidak memeras anggur melainkan hanya memakan buahnya. Tetapi Nuh dengan keahlian membudidayakan pohon anggur, menanamnya, mengaturnya menjadi kebun-kebun anggur, dan menjadi orang pertama yang memeras anggur dari buah anggur; karena tidak mengetahui kekuatan anggur, sebagai sesuatu yang belum pernah dilihat atau dikenal sebelumnya, ia menjadi mabuk karenanya. Demikian kata Santo Hieronimus, buku I Melawan Yovinianus.


Santo Yohanes Krisostomus mencatat bahwa Nuh memeras anggur dari pohon anggur untuk menenangkan dan menguatkan kesedihan, kerja berat, dan kelemahan dirinya dan orang-orang lain setelah Air Bah; karena anggur menguatkan dan menyukakan hati manusia. Dan dari sini Berosus Annianus berpendapat bahwa Nuh adalah orang yang sama dengan Yanus; dan bahwa ia disebut Yanus, yaitu "pembawa anggur," atau lebih tepatnya "pembawa wine," dari bahasa Ibrani "iain" atau "ien," yaitu "anggur": maka Yanus juga digambarkan berwajah dua, karena Nuh melihat baik zaman sebelum Air Bah maupun zaman sesudahnya. Maka Ovidius, Fasti 1: "Yanus berkepala dua, asal mula tahun yang meluncur diam-diam, / engkau sendiri di antara para dewa yang melihat punggungmu sendiri."


Dengan tepat perbuatan simbolis orang-orang Romawi secara simbolis menggambarkan Nuh telah mencampur dengan pohon anggur dan anggur darah empat binatang, yakni kera, singa, babi, dan domba: karena anggur memabukkan dan menjadikan sebagian pemabuk menjadi badut, seperti kera; yang lain menjadi suka bertengkar dan kejam, seperti singa; yang lain lagi menjadi bernafsu dan kotor, seperti babi; dan yang lain lagi menjadi lembut, baik hati, dan saleh, seperti domba.





Ayat 21: Meminum Anggur Ia Mabuk


Kemabukan Nuh ini bukanlah dosa, setidaknya bukan dosa berat; karena tidak mengetahui kekuatan anggur, dan tanpa pengalaman, ia meminumnya terlalu bebas. Demikian kata Santo Yohanes Krisostomus dan Teodoretus. Oleh karena itu Kalvin dan Luther secara keliru mengatribusikan kemabukan ini pada ketidaktaatan Nuh, padahal itu disebabkan oleh ketidaktahuan. Yang lain menjelaskannya secara berbeda, seolah-olah berkata: "ia mabuk," artinya, "ia menjadi gembira." Maka Santo Ambrosius, mengikuti Septuaginta: "Ia tidak berkata," tulisnya, "ia meminum anggur, atau bahwa orang benar itu meminum habis anggur, melainkan dari anggur itu, artinya, dari minumannya, ia merasakan. Maka ada dua macam kemabukan: yang satu membawa sempoyongan pada tubuh dan menggoyahkan langkahnya serta mengacaukan indera; yang lain mengukus pikiran dengan rahmat kebajikan, dan tampak menjauhkan segala kelemahan; tentang yang demikian Mazmur 22 berkata: Dan piala-Ku yang memabukkan, betapa mulianya!"


Lihatlah di sini dan kagumilah pertarakan orang-orang purba; karena semuanya dari permulaan dunia sampai Air Bah, selama 1.600 tahun, menjauhkan diri dari anggur maupun dari daging, dan oleh karena itu berumur sangat panjang dan bijaksana; karena mereka hidup sampai 900 tahun.


Perhatikan pertama: Pertarakan sangat bermanfaat: pertama, untuk kesehatan dan umur panjang; karena ia menghabiskan cairan-cairan yang berbahaya, dan memurnikan serta menajamkan roh-roh vital; kedua, untuk kesucian dan kebajikan; karena ia mengurangi kelebihan darah, cairan, dan roh-roh yang memelihara dan membangkitkan nafsu, amarah, dan hasrat-hasrat lainnya.


Perhatikan kedua: Ketenangan secara alami berkontribusi pada pengetahuan, baik karena ia menjaga kesehatan dan memperpanjang umur; maupun karena ia membuat kepala jernih, dan membuat roh-roh hewani bebas dan murni, serta cocok untuk spekulasi dan meditasi; dan karena jiwa (yang satu dalam diri manusia, dan secara bersamaan bersifat vegetatif, sensitif, dan rasional) memiliki daya dan aktivitas yang terbatas, dan karenanya semakin sedikit ia disibukkan dengan makanan dan pemasakan, pencernaan, serta pengeluaran makanan, semakin ia dapat dan biasanya mengabdikan diri pada studi dan kontemplasi, dan mengerahkan seluruh dayanya ke arah itu. Maka Salomo, Pengkhotbah II: "Aku berpikir," katanya, "dalam hatiku untuk menarik dagingku dari anggur, agar aku dapat mengalihkan jiwaku kepada hikmat, dan menghindari kebodohan." Dan Yesaya, bab XXVIII: "Kepada siapakah ia akan mengajarkan pengetahuan, dan kepada siapakah ia akan membuat mengerti pesan? Mereka yang disapih dari susu, mereka yang dijauhkan dari buah dada."


Demikianlah Enos, Henokh, Metusalah, dan Nuh, karena berpantang, adalah yang paling bijaksana. Karena Nuh adalah pemulih, pengajar, dan pengatur seluruh dunia. Demikianlah orang-orang Nazir dan Rekhab dipuji karena hikmat sebanyak karena pertarakan. Demikianlah Musa dan Elia melalui puasa empat puluh hari berhak mendapatkan hikmat dan penglihatan akan Allah. Demikianlah Yudit, Ester, dan orang-orang Makabe memperoleh hikmat dan ketabahan yang dengannya mereka menggulingkan Holofernes, Haman, dan Antiokhus. Demikianlah Yohanes Pembaptis melalui pertarakan menjadi seperti Malaikat. Demikianlah Paulus pertapa pertama, Antonius, Hilarion, dan begitu banyak kawanan Pertapa dan Biarawan menjalani kehidupan panjang, bagaikan malaikat-malaikat bumi, dalam pertarakan, kontemplasi, dan hikmat, dan hidup seratus tahun atau lebih. Demikianlah para senobit zaman dahulu, sebagaimana Santo Hieronimus bersaksi, berpuasa terus-menerus, minum air, dan hanya makan roti dengan kacang-kacangan dan sayur-sayuran.


Dengarkanlah juga kaum kafir. Xenofon menceritakan bahwa orang-orang Persia kuno biasa tidak menambahkan apa-apa pada roti kecuali selada, dan saat itu mereka berbunga dalam hikmat dan keberanian militer, dan memegang kekaisaran dunia selama 200 tahun, yakni dari Kirus sampai Darius, yang melalui kemewahan dan anggur kehilangan kekaisarannya bersama nyawanya. Chaeredemus sang Stoik menceritakan bahwa para imam kuno Mesir selalu menjauhkan diri dari daging, anggur, telur, dan susu, dan ini agar mereka dapat mengurus hal-hal ilahi dengan lebih murni, lebih intens, dan lebih tajam, dan memadamkan panas nafsu. Dan merekalah orang-orang bijak dan Astrolog Mesir. Orang-orang Eseni di kalangan Yahudi melarang diri mereka dari anggur dan daging, dan mengabdikan diri sepenuhnya pada doa dan studi Kitab Suci, tentang siapa Yosefus, Filo, dan Plinius melaporkan hal-hal yang menakjubkan; bahkan Porfiri dalam bukunya Tentang Pantang dari Makanan Hewani menyatakan bahwa kebanyakan dari mereka, karena diilhami oleh roh ilahi, menjadi nabi. Eubulus melaporkan bahwa di kalangan orang Persia ada tiga macam Magi, yang di antaranya yang pertama (yang dianggap paling bijak dan fasih) tidak makan apa-apa selain tepung dan sayur-sayuran. Bardesanes orang Babilonia menceritakan bahwa para Gimnosofis India hanya hidup dari buah pohon, beras, dan tepung. Euripides berkata bahwa di Kreta para nabi Yupiter menjauhkan diri dari daging dan segala makanan yang dimasak. Sokrates biasa menasihati mereka yang bersemangat untuk kebajikan agar membudidayakan pertarakan dan menolak kemewahan seolah-olah kemewahan itu adalah Siren; dan karena itu ketika ditanya bagaimana ia berbeda dari orang lain, ia berkata: "Orang lain hidup untuk makan; tetapi aku makan untuk hidup." Isaeus orang Asyur, sebagaimana Filostratus bersaksi, ketika ditanya apa pesta yang paling menyenangkan, menjawab: "Aku telah berhenti mempedulikan hal-hal seperti itu." Xenokrates berkata bahwa hanya tiga perintah yang tersisa di kuil Eleusis, yaitu: pertama, bahwa para dewa harus dihormati; kedua, bahwa orang tua harus dihormati; ketiga, bahwa orang harus menjauhkan diri dari daging. Plinius berkata anggur adalah racun bagi manusia; dan Seneka berkata kemabukan adalah kegilaan sukarela. Epikurus, meskipun pelindung kenikmatan, menyatakan bahwa untuk hidup dengan senang dan menyenangkan, pola makan yang hemat memberikan kontribusi paling besar. Dan dalam Surat-suratnya ia bersaksi bahwa ia terbiasa makan hanya air dan roti. Tentang pertarakan Pitagoras, Antistenes, Diogenes, dan Apollonius dari Tiana, Laertius, Plutarkus, dan Filostratus memiliki kisah-kisah yang mengagumkan. Lihat lebih lanjut dalam Santo Hieronimus, buku II Melawan Yovinianus, dan Plutarkus dalam dua pidatonya tentang penggunaan daging.


DAN IA TERTELANJANG DI DALAM KEMAHNYA — sebagaimana orang-orang yang tidur dan mabuk biasa membuang selimut mereka karena panas, dan membuka pakaian mereka. Demikian kata Teodoretus.





Ayat 22: Ketika Ham, Bapak Kanaan, Melihat Hal Itu


Orang-orang Ibrani dan Teodoretus menceritakan bahwa disebutkannya Kanaan di sini karena Kanaan si anak lelaki, meskipun cukup mampu untuk licik (karena ia mungkin berumur sekitar 10 tahun), pertama-tama melihat kakeknya Nuh tertelanjang, dan mengejeknya, lalu melaporkan hal itu sendiri kepada ayahnya Ham, yang tidak menahan kelancangannya melainkan menyetujuinya, dan menampilkan ayahnya kepada saudara-saudaranya untuk diejek.


Di sini Santo Basilius dan Ambrosius mencatat watak orang jahat, yang senang menyebarkan kekeliruan orang baik. Berosus Annius menambahkan (apa pun nilai kepercayaannya) bahwa Ham adalah seorang pesihir, dan karenanya disebut Zoroaster (Kassianus berkata hal yang sama, Konferensi VIII, 21), karena karena kebencian yang diarahkannya kepada ayahnya yang saleh, ia mengejeknya, dan dengan sihirnya membuat ayahnya mandul setelah itu; bahwa ia mengajarkan manusia untuk bersetubuh dengan ibu mereka, dengan sesama laki-laki, dan dengan binatang, dan karena itu diusir dan disingkirkan oleh ayahnya Nuh.





Ayat 23: Mereka Menutupi Ketelanjangan Ayah Mereka


"Agar penghormatan kepada ayah tidak berkurang bahkan oleh sekadar melihat saja," kata Santo Ambrosius, buku Tentang Nuh, bab 31. Dan ia menambahkan dari Cicero, buku I Tentang Kewajiban: "Maka juga di Roma konon terdapat kebiasaan lama bahwa anak-anak laki-laki tidak boleh masuk kamar mandi bersama orang tua mereka, terutama setelah dewasa." Demikianlah Santo Gregorius, buku 25 Moralia, bab 22, mengajarkan bahwa dosa-dosa orang tua rohani dan rohaniwan hendaknya secara tropologis ditutupi; dan Konstantinus Agung mengajarkan ini dengan teladan pribadinya pada Konsili Nikea, ketika ia membakar kertas-kertas tuduhan yang diajukan terhadap Uskup-uskup tertentu, dengan berulang kali berkata: "Jika ia melihat perzinaan seorang Uskup, ia akan menutupi kejahatan itu dengan jubah militernya, agar pandangan pelanggaran itu tidak merugikan dengan cara apa pun mereka yang melihatnya" — sebagaimana Teodoretus melaporkan, buku I Sejarah.


Secara alegoris, Santo Agustinus, buku XVI Kota Allah, bab 2 dan 7: Ham melambangkan orang-orang Yahudi dan kaum bidat: mereka mengejek Nuh, yaitu Kristus dan orang-orang Kristen.





Ayat 24: Ketika Ia Mengetahui Apa yang Dilakukan Putranya yang Bungsu


Dari anggur — dari tidur yang ke dalamnya kekuatan anggur telah melemparkannya.


KETIKA IA MENGETAHUI APA YANG DILAKUKAN PUTRANYA YANG BUNGSU KEPADANYA. — Karena Nuh, bangun dari tidur, melihat bahwa ia ditutupi dengan jubah bukan miliknya, melainkan milik orang lain, yakni putra-putranya Sem dan Yafet; ia bertanya kepada mereka alasannya; mereka, tidak berani berbohong kepada ayah mereka yang menanyakan setiap rincian, mengungkapkan seluruh perkara dan kejahatan Ham, yang seharusnya mereka pendam dalam keheningan.


PUTRANYA YANG BUNGSU — yakni Kanaan, kata Teodoretus, yang adalah "putra," yaitu cucu Nuh; maka Nuh segera mengutuknya. Tetapi semua yang lain memahami putra ini sebagai Ham: karena kejahatan dan ketidaksalehannya-lah yang dihukum di sini. Santo Yohanes Krisostomus menambahkan juga ketidaktaatannya, bahwa selama Air Bah di dalam bahtera ia menggunakan hubungan suami-istri, dan melahirkan Kanaan; mengenai hal mana aku telah berbicara pada ayat 18.


Perhatikanlah: Ham adalah putra yang lebih muda dari Nuh, bukan seolah-olah ia yang paling muda dari semua, sebagaimana sebagian orang mengira, melainkan karena ia lebih muda dari Sem: karena Ham lebih tua dari Yafet; Ham oleh karena itu adalah putra tengah Nuh, maka pada ayat 18 dan di mana-mana ia ditempatkan di tengah. Demikian kata Santo Agustinus, buku XVI Kota Allah, bab 1, dan Eucherius.





Ayat 25: Terkutuklah Kanaan


Tambahkanlah "ia akan menjadi," karena Nuh mengucapkan hal-hal ini tidak begitu banyak dengan maksud mengutuk atau memohonkan kutukan, melainkan secara kenabian menubuatkan melalui roh kenabian hal-hal yang akan terjadi pada keturunan putra-putranya; maka menjelaskan, ia menambahkan: "Ia akan menjadi hamba dari segala hamba."


Perhatikanlah: Dengan Kanaan di sini Vatablus memahami Ham sendiri, yakni bapak yang tidak saleh itu yang dinamakan dari putranya yang paling tidak saleh; maka Gennadius, Diodorus, dan Origenes juga berpikir bahwa ketika Nuh mengucapkan hal-hal ini, Kanaan belum lahir. Tetapi yang sebaliknya lebih benar, yaitu bahwa Kanaan sendiri secara sederhana disapa di sini; alasannya dari orang-orang Ibrani telah aku nyatakan pada ayat 18. Maka Santo Ambrosius, buku Tentang Nuh, bab 30: "Baik ayah," katanya, "ditegur dalam diri anaknya, maupun anak dalam diri ayahnya, berbagi kebersamaan dalam kebodohan, kejahatan, dan ketidaksalehan. Tidak mungkin orang yang telah menjadi anak yang tidak berguna bagi ayah yang baik, merosot baik dalam watak maupun didikan, akan melahirkan anak yang baik."


Perhatikan kedua: Putra-putra Ham yang lain, yakni Kush, Mizraim, dan Put, tidak dikutuk di sini oleh Nuh, melainkan hanya Kanaan; karena hanya orang-orang Kanaan, yang adalah keturunan Kanaan dan sama-sama tidak saleh seperti dia, tercatat telah dihancurkan oleh keturunan Sem, yakni orang-orang Yahudi; atau telah melayani mereka, sebagaimana nyata pada orang-orang Gibeon, yang di antara orang-orang Kanaan memperoleh nyawa mereka dari orang-orang Ibrani dengan tipu daya, dengan syarat bahwa mereka akan melayani mereka sebagai budak yang paling hina; karena inilah yang dimaksud "hamba dari segala hamba." Demikian kata Rupertus.


Perhatikanlah bahwa Musa menulis semua ini karena orang-orang Kanaan yang akan diusir oleh orang-orang Yahudi; karena ia di sini menyiapkan jalan bagi sejarah ekspedisi dan perjalanan orang-orang Ibrani ke Kanaan, dan memberikan kesempatan dan sebab yang dengannya terjadilah, atas kehendak Allah, bahwa orang-orang Yahudi sendiri dan melalui Yosua menduduki Kanaan, yakni ketidaksalehan Ham dan Kanaan, yang ditiru oleh orang-orang Kanaan, dan karenanya diusir dari Kanaan.


Dari sini jelas, ketiga, bahwa Ham dan Kanaan dihukum di sini dalam keturunan mereka, yakni orang-orang Kanaan, yang adalah peniru dan pewaris ketidaksalehan ayah mereka. Lihatlah di sini betapa tidak bahagianya mereka yang memiliki orang tua dan guru yang tidak saleh! Dengan tepat Plato bersyukur kepada alam, atau kepada Allah: pertama, bahwa ia dilahirkan sebagai manusia; kedua, bahwa ia dilahirkan sebagai laki-laki; ketiga, bahwa ia dilahirkan sebagai orang Yunani; keempat, bahwa ia dilahirkan sebagai orang Athena; kelima, bahwa ia dilahirkan pada zaman Sokrates, yang olehnya ia dapat dididik.


Secara moral, Santo Ambrosius berkata: "Sebelum penemuan anggur, semua orang memiliki kebebasan yang tak tergoyahkan; tak seorang pun tahu bagaimana menuntut pelayanan perbudakan dari sesama yang sama kodratnya: tidak akan ada perbudakan hari ini, seandainya tidak ada kemabukan."


"Hamba dari segala hamba" — artinya, hamba yang paling rendah dan paling hina. Perhatikanlah bahwa perbudakan adalah hukuman dosa; maka budak-budak baik dijadikan maupun dinamakan dari "servare" (melestarikan), karena ketika ditawan dalam perang, meskipun mereka bisa dibunuh sebagai musuh dan pelanggar, melalui keringanan tertentu mereka dilestarikan hidup sebagai "servi," yaitu untuk melayani. Lebih lanjut, ia yang menolak menjadi anak yang hormat dihukum menjadi budak; karena adalah adil bahwa ia ditekan oleh ketundukan yang bersifat budak yang tidak malu melanggar ketundukan anak, yang manis, dan yang alami, atau perbudakan.


Kalvin di sini mengejek Paus, karena telah mengambil dari kutukan Ham ini gelar "Hamba dari segala hamba." Tetapi ia keliru; karena Paus tidak begitu saja menyebut dirinya "hamba dari segala hamba," melainkan, sebagaimana Rupertus dengan tepat mencatat, dengan tambahan, "Hamba dari hamba-hamba Allah;" dan ia melakukan ini karena ketundukan roh yang saleh; maka Paus tidak mengambil nama ini untuk dirinya dari Ham yang tidak saleh.





Ayat 26: Terpujilah TUHAN, Allah Sem


Ini adalah suatu metalepsis Ibrani; karena dari konsekuen dipahami anteseden, yakni dari berkat atas Allah dipahami berkat atas Sem itu sendiri; karena dengan kata-kata ini Nuh, sebagaimana ia mengutuk Ham, demikian ia memberkati bukan hanya Allah tetapi juga Sem dan Yafet. Maka pengertiannya adalah, seolah-olah berkata: Semoga Allah menumpahkan atas Sem dan keturunannya berkat dan kelimpahan yang begitu besar, baik berupa panen, maupun hikmat, kesalehan, agama, rahmat, dan ibadah kepada Allah, sehingga siapa pun yang melihat mereka akan memuji Allah yang begitu pemurah kepada Sem dan umat-Nya, dan berkata: Terpujilah Allah, yang selamanya menjadi Allah, Tuhan, Bapa, dan pemelihara Sem dan keturunannya, yang selalu menunjukkan melalui kebaikan-Nya bahwa Ia adalah Allah, penjaga, dan pengasuh Sem dan umatnya. Demikian kata Lipomanus, Kajetanus, dan yang lainnya. Berkat ini digenapi pada orang-orang Yahudi, yang berasal dari Sem. Belajarlah di sini bersama Nuh, pada segala peristiwa baik dan beruntung, untuk meledakkan pujian dan berkat kepada Allah.


Secara moral, Pererius dengan tepat mencatat, Sirakh III, bahwa sembilan hal baik dijanjikan oleh Allah kepada anak-anak yang baik yang menghormati orang tua mereka. Pertama adalah kekayaan, baik duniawi maupun rohani: "Seperti orang yang mengumpulkan harta, demikianlah orang yang menghormati ibunya." Kedua, bahwa anak seperti itu akan diberkati dalam anak-anaknya sendiri pada gilirannya: "Orang yang menghormati ayahnya akan bersukacita dalam anak-anaknya." Ketiga, bahwa Allah akan mendengar doanya: "Pada hari doanya ia akan didengar." Keempat, bahwa ia akan berumur panjang: "Orang yang menghormati ayahnya akan hidup lebih lama." Kelima, bahwa ia akan memiliki keluarga dan keturunan yang stabil: "Berkat seorang ayah menguatkan rumah-rumah anak-anaknya." Keenam, bahwa ia akan mulia: "Dari kehormatan ayah datanglah kemuliaan anak;" entah karena seorang ayah yang dihormati menjadikan putra-putranya mulia, atau karena seorang anak yang menghormati ayahnya memperoleh kemuliaan bagi dirinya di hadapan semua orang. Ketujuh, bahwa pada waktu kesukaran ia akan dibebaskan darinya oleh Allah: "Kasih yang dilakukan kepada seorang ayah tidak akan dilupakan, dan pada hari kesukaran ia akan mengingatmu." Kedelapan, bahwa dosa-dosanya akan diampuni: "Seperti es dalam cuaca cerah, demikianlah dosa-dosamu akan dicairkan." Kesembilan, bahwa ia akan diberkati oleh Allah, yaitu ditimbuni dengan segala kelimpahan kebaikan: "Hormatilah ayahmu, katanya, agar berkat dari Allah datang kepadamu, dan berkatnya tetap sampai yang terakhir."





Ayat 27: Semoga Allah Melapangkan Yafet


Dalam bahasa Ibrani terdapat suatu permainan kata yang indah dari etimologi nama Yafet, yakni "japht elohim leiaphet," seolah-olah berkata: "Semoga Allah melapangkan yang dilapangkan." Santo Agustinus menerjemahkannya sebagai "semoga Ia menyukakan"; Kajetanus dan Eugubinus, "semoga Ia menghiasi," atau "semoga Allah menjadikan Yafet sendiri indah."


Perhatikanlah: Yafet (yang oleh kaum kafir disebut Yapetus) berasal dari bahasa Ibrani "pata," artinya membujuk, memikat, merayu; tetapi dalam bentuk hifil (sebagaimana di sini) berarti melapangkan, sebagaimana Septuaginta, Kaldea, Penerjemah kita, Vatablus, Mercerus, Pagninus, dan yang lainnya terjemahkan di sini. Yafet oleh karena itu berarti bukan "indah" melainkan "yang dilapangkan." Oleh karena itu orang-orang Yunani sia-sia memeras diri, yang menurunkan nama Ibrani Yafet dari bahasa Yunani "iaptein," yang berarti melukai, atau dari "iasthai," yang berarti menyembuhkan, atau dari "isorrhopeein," yang berarti mengirimkan dan menerbangkan, seolah-olah berkata: Semoga Allah mengirimkan dan membuat Yafet terbang ke seluruh lebar bumi. Adapun pengertiannya adalah, seolah-olah berkata: Semoga keturunan Yafet menyebarkan diri dan sangat banyak, sehingga menduduki wilayah-wilayah yang paling luas dan paling lebar, sampai sedemikian jauhnya sehingga menyebar ke dalam bagian dan tempat tinggal keturunan Sem. Bahwa hal ini memang terjadi jelas dari bab berikut, dan dari Santo Hieronimus di sini dalam Pertanyaan-pertanyaan Ibrani, dan dari Yosefus, buku I Kuno VI. Dari sumber-sumber ini ditegakkan bahwa keturunan Yafet menduduki Eropa, dan bagian utara Asia yang mengarah ke Barat, dari pegunungan Taurus dan Amanus sampai Tanais; keturunan Ham menduduki bagian selatan Asia, dari Amanus dan Taurus, yakni Mesir dan sebagian Siria, dan seluruh Afrika; sedangkan keturunan Sem menduduki bagian timur Asia, dari Efrat sampai Samudra Hindia. Lihat Arias Montanus dalam Apparatusnya, dalam Phaleg, atau Tentang Asal Usul Bangsa-bangsa Pertama.


Secara alegoris, dan terutama, apa yang dinubuatkan di sini adalah Gereja dari bangsa-bangsa kafir yang akan dilapangkan dan digabungkan dengan orang-orang Yahudi dalam Kristus dan Kekristenan; karena dari Yafet berasal bangsa-bangsa kafir; tetapi dari Sem berasal orang-orang Yahudi dan Kristus, yang pertama-tama memiliki bait, ibadah, dan Gereja Allah, ke dalam mana Kristus kemudian membawa bangsa-bangsa kafir, menjadikan dari keduanya satu Gereja, dan memindahkan keluasan dan kepalanya dari Sem, yaitu dari Yerusalem dan orang-orang Yahudi, kepada Yafet, yaitu kepada Roma dan bangsa-bangsa kafir. Demikian kata Santo Hieronimus, Krisostomus, homili 29, dan Rupertus, buku IV, bab 39; maka dari bahasa Ibrani engkau boleh dengan tepat menerjemahkan: "semoga Allah membujuk, atau meyakinkan Yafet (bangsa-bangsa kafir keturunan Yafet) untuk tinggal di kemah-kemah Sem, yakni di Gereja Kristus, yang berasal dari orang-orang Yahudi dan Sem." Di sinilah maka terdapat nubuat yang jelas tentang pemanggilan bangsa-bangsa kafir kepada Kristus. Karena kata Ibrani "pata" secara tepat berarti memikat, merayu, membujuk.


DAN SEMOGA IA TINGGAL DI KEMAH-KEMAH SEM. — Sebagian, seperti Teodoretus, Lyra, dan Abulensis, mengulangi di sini bukan kata benda Yafet melainkan Allah, seolah-olah berkata: Semoga Allah tinggal di kemah-kemah Sem; dan demikianlah terjadi: karena di antara orang-orang Semit, yakni orang-orang Yahudi, Allah tinggal di tabernakel dan bait suci. Lebih lanjut, dari orang-orang Semit lahirlah Kristus Allah: karena dari merekalah Sabda menjadi daging, dan tinggal di antara kita. Maka terjemahan Kaldea menerjemahkan: "dan semoga keilahian tinggal di kemah-kemah Sem." Karena kata Kaldea "sechina" berarti "peristirahatan," yang dengan nama itu orang-orang Ibrani menandakan kehadiran keilahian yang berdiam dan beristirahat di tabernakel, di atas tabut di tempat pendamaian. Maka juga Roh Kudus, yang berdiam pada para Nabi dan Orang-orang Kudus lainnya, disebut "sechina," kata Elias Levita. Maka dari bahasa Kaldea engkau boleh juga menerjemahkan: "Dan semoga Roh Kudus, atau kekudusan itu sendiri, berdiam di kemah Sem."


Kedua, lebih tepat dan lebih benar, engkau harus merujukkan "semoga ia tinggal" kepada Yafet; karena Allah telah memberkati Sem sebelumnya: di sini maka Ia memberkati bukan Sem melainkan Yafet. Adapun dengan "kemah-kemah Sem" Delrio, Pererius, dan yang lainnya memahami secara harfiah Gereja. Tetapi karena semua hal ini secara harfiah menyangkut perluasan dan perkembangbiakan keturunan Yafet, engkau lebih baik mengambil "kemah-kemah" di sini dalam pengertian harfiah dan sebenarnya, dan melaluinya memahami Gereja dalam pengertian alegoris (yang namun di sini lebih mendominasi daripada yang harfiah, dan lebih dimaksudkan oleh Roh Kudus daripada yang harfiah), dalam pengertian yang telah aku berikan di paragraf sebelumnya.





Ayat 28: Nuh Hidup Setelah Air Bah 350 Tahun


Oleh karena itu karena Ibrahim, sebagaimana akan ditunjukkan di bab berikut, lahir pada tahun 292 setelah Air Bah, maka dari itu Ibrahim lahir ketika Nuh masih hidup, dan hidup bersamanya selama 58 tahun. Nuh oleh karena itu melihat menara Babel, dan melihat hampir semua keturunannya merusak jalan mereka dan jatuh ke dalam penyembahan berhala: meskipun Nuh sendiri, sebagaimana Epifanius bersaksi, telah menuntut sumpah dari putra-putranya untuk melestarikan ibadah yang benar kepada Allah yang benar dan kerukunan bersama. Nuh maka melihat dunia penuh manusia, dan mereka tidak saleh: ia melihat dan mengeluh.


Karena harus diperhatikan di sini bahwa dalam tiga ratus tahun ini setelah Air Bah, perkembangbiakan umat manusia yang menakjubkan terjadi. Filo, dalam buku Kuno-kuno Alkitab, menceritakan bahwa Nuh, sesaat sebelum kematiannya, menghitung semua keturunannya, yang diperbanyak darinya dalam jangka waktu 350 tahun yang ia hidupi setelah Air Bah, dan menemukan putra dan cucu keturunannya melalui Yafet berjumlah seratus empat puluh ribu dua ratus dua, tidak termasuk perempuan dan anak-anak. Dari Ham, dua ratus empat puluh empat ribu sembilan ratus. Dari Sem ia menghitung lebih sedikit; tetapi beberapa angka keturunan Sem tampaknya hilang dari naskahnya. Ketika semuanya dihitung maka, ia dengan mudah melihat bahwa manusia yang dilahirkan darinya berjumlah sembilan ratus ribu dan lebih. Betapa besar pasukan putra dan cucu! Betapa besar patriark Nuh! Tetapi buku itu memiliki otoritas yang meragukan, baik karena Eusebius, buku II Sejarah, bab 18, dan Santo Hieronimus, buku Tentang Orang-orang Masyhur, dan Bellarminus, buku Tentang Penulis-penulis Gerejawi, ketika mereka membuat katalog karya-karya Filo, tidak menyebutkan buku ini; dan karena gaya buku itu berbeda dari gaya Filo; dan karena buku itu penuh dengan banyak narasi apokrif. Demikian kata Sixtus dari Siena, buku IV Bibliotheca di bawah Filo, dan mengikutinya Possevinus kami. Angka itu, namun, yang aku kutip darinya, dapat dipercaya, bahkan tampaknya agak terlalu kecil; karena, sebagaimana Diodorus menceritakan dari Ctesias, buku III, Ninus, pendiri monarki Asyur (pada tahun ke-43 pemerintahannya Ibrahim lahir, kata Eusebius), memiliki dalam pasukannya satu juta tujuh ratus ribu infanteri, dan dua ratus ribu kavaleri: selain itu, kereta-kereta bersabit berjumlah sepuluh ribu enam ratus. Di sisi lain, Zoroaster, raja orang-orang Baktria, mengangkat melawan Ninus pasukan empat puluh ribu. Lihatlah, dalam kedua pasukan bersama-sama terdapat saat itu dua juta tiga ratus ribu orang, yang semuanya Nuh, bapak dari semuanya, bisa saja melihat; karena ia masih hidup saat itu. Tidaklah mengherankan: karena pada zaman itu manusia memiliki banyak istri, dan mengabdikan diri sepenuhnya pada perkembangbiakan.


Lebih lanjut, perhatikanlah di sini bahwa iman dan ibadah kepada Allah, dari permulaan dunia selama 2.108 tahun, bisa saja disebarkan dan diwariskan melalui tangan tiga orang, yakni Adam, Metusalah, dan Sem; karena Adam melihat Metusalah, Metusalah melihat Sem, dan Sem melihat Yakub, yang lahir pada tahun dunia 2108, yaitu tahun 452 setelah Air Bah. Karena Sem hidup 500 tahun setelah Air Bah, sebagaimana jelas dari bab XI, ayat 11; maka Sem bisa saja melihat Yakub. Akhirnya, orang-orang Ibrani menceritakan bahwa Nuh bersama Sem kembali dari Armenia ke tanah air lama mereka, yakni ke tempat-tempat dekat Damaskus; dan di sana mendirikan kerajaan dan jabatan imam besar Salem, dan menyerahkannya kepada putranya Sem, yang dengan nama lain disebut Melkisedek. Tetapi di bab XIV aku akan menunjukkan bahwa Sem bukanlah Melkisedek.


Berosus Annius menambahkan, buku III, bahwa setelah bahtera berhenti di pegunungan Armenia, Nuh tinggal di sana, dan mengajarkan orang-orang Armenia pertanian, astronomi, upacara-upacara suci dan tata cara beribadah kepada Allah, dan akhirnya banyak rahasia hal-hal alami; dan dari sana ia bepergian ke Italia, dan di sana mengajarkan manusia baik kesalehan, maupun Fisika dan Teologi (dan oleh karena itu ia disebut oleh orang-orang Italia "bapak para dewa" dan "jiwa dunia"), dan akhirnya meninggal di sana. Tetapi Berosus Annius ini dicurigai sebagai pemalsuan.


Secara simbolis, Santo Ambrosius, buku Tentang Nuh, bab 32: "Dalam tiga ratus tahun Nuh," katanya, "pastilah ditandakan salib Kristus (karena huruf Tau, yang di kalangan orang Yunani melambangkan tiga ratus, memiliki bentuk salib), yang tipologinya orang benar itu dibebaskan dari Air Bah. Dalam lima puluh, yobel adalah bilangan pengampunan, yang dengannya Roh Kudus diutus dari surga, mencurahkan rahmat atas manusia yang berdosa. Oleh karena itu, dengan bilangan sempurna pengampunan dan rahmat yang genap, orang benar itu menyelesaikan perjalanan kehidupan ini."
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Ikhtisar Bab


Suatu katalog putra-putra dan keturunan Yafet pada ayat 2, dan Ham pada ayat 6, dan Sem pada ayat 21, serta penyebaran mereka ke seluruh dunia. Sebab dari keturunan-keturunan inilah bangsa-bangsa yang lebih terkenal lahir dan memperoleh namanya.


Teks Vulgata: Kejadian 10:1-32


1. Inilah silsilah keturunan putra-putra Nuh: Sem, Ham, dan Yafet: dan lahirlah bagi mereka anak-anak setelah Air Bah. 2. Putra-putra Yafet: Gomer, dan Magog, dan Madai, dan Yawan, dan Tubal, dan Mesekh, dan Tiras. 3. Putra-putra Gomer: Askenaz, dan Rifat, dan Togarma. 4. Putra-putra Yawan: Elisa dan Tarsis, Kitim dan Dodanim. 5. Dari mereka inilah tersebarlah pulau-pulau bangsa-bangsa di wilayah-wilayah mereka, masing-masing menurut bahasanya dan keluarga-keluarganya dalam bangsa-bangsa mereka. 6. Putra-putra Ham: Kush, dan Misraim, dan Put, dan Kanaan. 7. Putra-putra Kush: Seba, dan Hawila, dan Sabta, dan Raema, dan Sabtekha. Putra-putra Raema: Syeba dan Dedan. 8. Kush juga memperanakkan Nimrod: ia mulai menjadi orang perkasa di bumi, 9. dan adalah pemburu perkasa di hadapan Tuhan. Dari situlah timbul peribahasa: "Seperti Nimrod, pemburu perkasa di hadapan Tuhan." 10. Permulaan kerajaannya ialah Babel, dan Erekh, dan Akad, dan Kalne, di tanah Sinear. 11. Dari tanah itu keluarlah Asyur, dan ia mendirikan Niniwe, dan jalan-jalan kota itu, dan Kalah. 12. Juga Resen antara Niniwe dan Kalah: itulah kota yang besar. 13. Dan Misraim memperanakkan Ludim, dan Anamim, dan Lehabim, Naftuhim, 14. dan Patrusim, dan Kasluhim: dari merekalah berasal orang Filistin dan orang Kaftorim. 15. Kanaan memperanakkan Sidon anak sulungnya, dan Het, 16. dan orang Yebus, dan orang Amori, orang Girgasi, 17. orang Hewi, dan orang Arki, orang Sini, 18. dan orang Arwad, orang Zemari, dan orang Hamat: dan sesudah itu bangsa-bangsa Kanaan tersebar. 19. Batas wilayah Kanaan dari Sidon, menuju Gerar, sampai Gaza; menuju Sodom dan Gomora, dan Adma, dan Zeboim, sampai Lasa. 20. Itulah keturunan Ham menurut kaum-kaum, bahasa-bahasa, keturunan-keturunan, tanah-tanah, dan bangsa-bangsa mereka. 21. Lahirlah juga anak-anak bagi Sem, bapa segala keturunan Eber, kakak Yafet. 22. Putra-putra Sem: Elam dan Asyur, dan Arpakhsad, dan Lud, dan Aram. 23. Putra-putra Aram: Us, dan Hul, dan Geter, dan Mas. 24. Dan Arpakhsad memperanakkan Selah, dari padanya lahirlah Eber. 25. Dan bagi Eber lahir dua orang putra: yang seorang bernama Peleg, sebab pada zamannya bumi terbagi: dan nama saudaranya ialah Yoktan. 26. Dan Yoktan memperanakkan Almodad, dan Selef, dan Hazarmawet, Yerah, 27. dan Hadoram, dan Uzal, dan Dikla, 28. dan Obal, dan Abimael, Syeba, 29. dan Ofir, dan Hawila, dan Yobab, semuanya ini ialah keturunan Yoktan. 30. Dan tempat kediaman mereka dari Mesa, menuju ke Sefar, gunung di sebelah timur. 31. Inilah keturunan Sem, menurut kaum-kaum, bahasa-bahasa, dan wilayah-wilayah mereka, dalam bangsa-bangsa mereka. 32. Inilah kaum-kaum Nuh menurut bangsa-bangsa dan suku-suku mereka. Dari merekalah bangsa-bangsa tersebar di bumi setelah Air Bah.





Ayat 2: Keturunan Yafet


Ia menempatkan Yafet sebelum Sem, meskipun Yafet yang lebih muda, karena ia menyelesaikan garis keturunannya secara ringkas, agar ia dapat membahas lebih panjang lebar keturunan Ham dan Sem, dari mana lahirlah orang-orang Kanaan dan orang-orang Ibrani, yang terutama demi merekalah Musa menulis Kitab Kejadian dan Pentateukh; dan oleh sebab itu selanjutnya ia hanya akan menghitung keturunan Sem. Catatan: Yafet memperoleh Eropa, Ham memperoleh Afrika, Sem memperoleh Asia. Lihat apa yang telah dikatakan pada bab IX, 27.


Dari masing-masing mereka, setelah penceraiberaian yang terjadi di menara Babel, lahirlah bangsa-bangsa tersendiri; tetapi bangsa mana dari siapa, itu tidak pasti: saya akan menyajikan untuk masing-masing apa yang lebih mungkin, dan akan mengikuti Santo Hieronimus, Yosefus, Isidorus, dan Arias Montanus, yang membahas hal-hal ini secara cermat dalam Phaleg.


Gomer. Dari Gomer lahir dan dinamakan bangsa Gomari, atau bangsa Kimbri dan Kimeria, dan, seperti diceritakan Yosefus, Hieronimus, dan Isidorus, orang-orang Galatia: sebab orang-orang Galatia itu adalah bangsa Kimbri; sebab mereka yang di bawah pimpinan Brennus menerobos masuk ke Asia adalah bangsa Kimbri, dan di Asia serta Yunani mereka disebut Gallo-Yunani, dari warna kulit mereka yang putih bagai susu (sebab "gala" dalam bahasa Yunani berarti susu); maka dari itu Santo Hieronimus pun dalam kata pengantarnya pada Surat kepada Jemaat Galatia mengajarkan bahwa orang-orang Galatia menggunakan bahasa Trever (yang pasti adalah bahasa Jerman): lihat apa yang telah dikatakan di sana dalam prooemium.


Magog. Dari padanya lahirlah bangsa Getae dan Massagetae, bangsa-bangsa Skithia, dan bangsa Tartar, tentang mana Yehezkiel berbicara dalam bab 38 dan 39.


Madai. Setelah penceraiberaian Babel ia pergi ke Media, dan dari padanya lahir dan dinamakan bangsa Media, dan tanah Media.


Yawan. Dari padanya lahirlah bangsa Ionia dan semua bangsa Yunani, dan oleh sebab itu Yunani mula-mula disebut Ionia. Demikianlah kata Yosefus.


Tubal. Dari padanya lahir dan dinamakan bangsa Iberia, yaitu Ibeli atau Tibeli. Bangsa Iberia, kataku, baik yang di Asia dekat Laut Hitam, maupun yang di Eropa, yakni bangsa Spanyol: entah yang terakhir ini keturunan yang pertama, atau yang pertama keturunan yang terakhir. Demikianlah kata Mariana, Delrio, Oleaster, dan Arias. Begitu pula, Yehezkiel bab 38 mengisyaratkan bahwa beberapa bangsa lain dari antara yang tercantum di sini dipindahkan dari Eropa ke Asia, atau sebaliknya, baik untuk dinas militer maupun untuk penjajahan, di mana ia menggabungkan dengan nama-nama dan bangsa-bangsa Asia beberapa dari mereka yang di sini kami tempatkan di Eropa.


Mesekh. Dari padanya bangsa Moskow tampaknya lahir dan mengambil namanya, meskipun Santo Hieronimus dan Yosefus berpendapat bangsa Kapadokia berasal dari Mesekh.


Tiras. Dari padanya lahirlah bangsa Trakia, sebagaimana umumnya diajarkan para penafsir, meskipun Eugubinus berpendapat bahwa bangsa Tirus berasal dari Tiras.


Askenaz. Dari padanya lahirlah bangsa Tuiskon, yang kemudian disebut bangsa Jerman atau Alemanni, dari kekuatan dan kebajikan mereka, yang berarti "sepenuhnya laki-laki." Maka hingga kini pun orang-orang Ibrani menyebut Jerman dalam bahasa Ibrani "Askenaz." Demikianlah kata Oleaster, Delrio, dan lain-lain. Tampaknya Askenaz tinggal di Asia, dekat bangsa Media (sebab ia dipanggil bersama bangsa Media untuk pemusnahan Babel, Yeremia 51:27), tetapi banyak keturunannya menyeberang ke Eropa, dan dari merekalah lahir bangsa Askania kita, atau Tuiskon, yaitu bangsa Jerman. Demikianlah kata Torniellus pada tahun dunia 1931, nomor 21.


Rifat. Yosefus berpendapat bangsa Paflagonia berasal dari padanya.


Togarma. Dari padanya lahirlah bangsa Turki, yang disebut Turkoman atau Dragoman: maka hingga kini pun orang-orang Ibrani menyebut raja bangsa Turki "Togar"; meskipun Yosefus berpendapat bangsa Frigia lahir dari Togarma.





Ayat 4: Elisa, Tarsis, Kitim, dan Dodanim


Elisa. Targum Kaldea menganggap bangsa Italia berasal dari padanya; namun Pererius berpendapat bahwa dari Elisa berasal penghuni Kepulauan Fortunata, yang oleh sebab itu disebut Elisiae.


Tarsis. Dari padanya berasal bangsa Tarsis dan orang-orang Kilikia di sekitarnya.


Kitim. Dari padanya berasal bangsa Kition, orang Siprus, dan orang Kreta. Maka dari itu Siprus, Kreta, dan pulau-pulau lain di Laut Tengah disebut Ketim dalam Kitab Suci.


Dodanim. Banyak orang menurunkan bangsa Rhodos dari padanya, seolah-olah Dodanim adalah Rhodanim, dan huruf dalet digantikan dengan huruf resh yang serupa. Namun yang lain menurunkan bangsa Dodona di Epirus dari padanya.





Ayat 5: Pulau-pulau Bangsa-bangsa


DARI MEREKA INILAH TERSEBARLAH PULAU-PULAU BANGSA-BANGSA -- "menurut bahasanya," sebagaimana dilanjutkan; maka hal ini terjadi setelah penceraiberaian yang dilakukan di Babel: ini adalah sebuah prolepsis. Catatan: Orang-orang Ibrani menyebut semua wilayah yang dituju dengan kapal dari Yudea sebagai "pulau-pulau," entah itu benar-benar pulau ataupun bukan, melainkan daratan, sebagaimana saya katakan pada Yeremia 25:22.





Ayat 6: Keturunan Ham


Kush. Dari padanya berasal bangsa Etiopia, yang oleh sebab itu menyebut diri mereka dalam bahasa mereka sendiri sebagai bangsa Kushit. Demikianlah menurut Septuaginta, Santo Hieronimus, Isidorus, dan lain-lain.


Misraim. Dari padanya dihuni dan berkembanglah Mesir, yang oleh sebab itu dalam bahasa Ibrani disebut Misraim, dan hingga kini masih disebut Mesra oleh orang Arab dan Turki. Catatan: Dalam Mazmur 105:22, Mazmur 104:27, dan Mazmur 77:51, Mesir disebut tanah Ham; dari sini tampak bahwa Ham, yang adalah putra Nuh dan ayah Misraim, adalah orang pertama yang mendiami Mesir dan mengurus kerajaan Mesir, oleh karena itu ia disebut Saturnus Mesir, sebagaimana diajarkan Berosus, Buku IV dan V, dan Diodorus, Buku I. Maka dari situ pula beberapa orang berpendapat bahwa Ham adalah Hammon, atau Yupiter Hammonium. Sebab huruf-hurufnya sama, dan kata Ham serta Hammon adalah satu dan sama. Ayah Ham digantikan oleh putranya Misraim, yang menurut Berosus, dan darinya Annius Viterbiensis, dianggap sama dengan Osiris, yang merupakan raja dan dewa paling masyhur bangsa Mesir, dan beristri Isis. Pendapat ini didukung oleh kekerabatan kata Misraim dan Osiris, jika ditelusuri kembali ke asal-usul Ibraninya, dengan huruf-huruf bantu dibuang -- pada yang pertama huruf mem, pada yang kedua huruf alef dengan cholem; maka Misraim adalah Osiris. Tetapi yang lain memberikan etimologi berbeda untuk Osiris, sebagaimana akan saya katakan pada bab 41.


Put. Dari padanya diduga berasal bangsa Libya dan Mauritania, di antara siapa terdapat sebuah sungai yang disebut Put, yang disebutkan oleh Plinius, Sejarah Alam, Buku V, bab 1.


Kanaan. Bahwa orang-orang Kanaan berasal dari padanya adalah hal yang paling jelas.





Ayat 7: Saba dan Hewila


Saba. Terdapat dua Saba: yang pertama adalah ini, yang merupakan putra Kush; ia ditulis dalam bahasa Ibrani dengan huruf Samekh. Dari padanya tampaknya berasal bangsa Abisinia, yang kota kerajaannya disebut Saba, yang kemudian dinamakan Meroe oleh Kambyses, menurut nama saudara perempuannya, dari situlah datang kepada Salomo ratu yang disebut Ratu Syeba. Yang kedua Saba, adalah putra Raema; yang ini ditulis dalam bahasa Ibrani dengan huruf Shin. Dari padanya berasal orang-orang Saba Arab, tentang mana dikatakan: "Orang-orang Saba mengirimkan kemenyannya." Demikianlah menurut Septuaginta, Mazmur 72:20, dan Santo Hieronimus di sini.


Hewila. Dari padanya berasal bangsa Getuli di Afrika, kata Santo Hieronimus dan Yosefus. Demikian pula orang-orang Hewila yang mendiami Hewila, dekat Teluk Persia, dan dekat orang-orang Amalek, 1 Raja-raja 15:7. Di Hewila ini juga tinggal Ismael, putra Ibrahim, Kejadian bab 25, ayat 18.





Ayat 8: Kush Memperanakkan Nimrod


8. KUSH MEMPERANAKKAN NIMROD, -- yang unggul di antara semua putra Kush sebagai seorang penguasa. Ia dinamakan dengan tepat Nimrod dalam bahasa Ibrani, artinya "pemberontak," karena ia adalah tiran pertama yang menindas orang lain dan memaksa mereka menjadi hamba, dan merupakan seorang penghina Allah. Demikianlah menurut Santo Hieronimus, Yosefus, Alkuinus, dan lain-lain.


IA SENDIRI MULAI MENJADI ORANG PERKASA DI BUMI. -- Septuaginta menerjemahkan: "ia adalah seorang raksasa," yakni perkasa dalam kebesaran tubuh, dalam kekuatan, dalam keberanian, dan dalam kesombongan serta kekejaman, kata Santo Agustinus. Maka tampaknya Nimrod adalah raksasa pertama setelah Air Bah. Lagi pula, ia sendiri berkuasa dalam kekayaan dan dalam perampasan kekuasaan; sebab ia mulai secara tirani menundukkan orang-orang di bawah kekuasaannya. Maka penguasa dan raja pertama di dunia adalah Nimrod, dan ia seorang tiran, kata Abulensis.





Ayat 9: Seorang Pemburu Perkasa di Hadapan Tuhan


9. DAN IA ADALAH PEMBURU PERKASA DI HADAPAN TUHAN. -- "Pemburu," bukan terutama binatang buas, sebagaimana dikehendaki Vatablus, Kajetanus, dan Aben-Ezra, melainkan manusia; karena dengan kekerasan dan tipu daya ia menangkap dan menindas orang-orang, baik dengan merampas, atau dengan membunuh, atau dengan menjadikan mereka budak, sebagaimana orang-orang Brasil dan orang-orang Indian lainnya bahkan sekarang pun masih memburu manusia. Demikianlah menurut Santo Agustinus, Kota Allah, Buku XVI, bab 4, Lyra, Abulensis, dan lain-lain. Maka "pemburu" sama artinya dengan perampok dan penjarah. Demikianlah Aristoteles menempatkan pembegalan (lotreia) di antara jenis-jenis perburuan, dan dari perburuan binatang buas dengan mudah menyusul perburuan manusia. Maka dari itu Xenofon, Buku I Pendidikan Kirus, menceritakan bahwa Kirus melatih orang-orang Persianya untuk perang dengan menggembleng mereka dalam perburuan dan pembantaian hewan; sebagaimana juga pada abad sebelumnya dilakukan oleh Ismail Sofi, yang merebut kerajaan Persia dari bangsa Turki dan memperluasnya dengan sangat. Sebab latihan berburu adalah, bagaikan, latihan pendahuluan untuk perang dan pertempuran.


DI HADAPAN TUHAN. -- Septuaginta menulis "enantion Kyriou," yang diterjemahkan Santo Agustinus sebagai "melawan Tuhan"; maka dari itu Isidorus, Etimologi Buku VI, melaporkan bahwa Nimrod memaksa manusia, yang ditarik menjauh dari Allah, ke dalam penyembahan berhala, yakni pemujaan api di Kaldea, setelah penceraiberaian di Menara Babel. Tetapi bahwa terjemahannya seharusnya bukan "melawan" melainkan "di hadapan Tuhan" jelas dari bahasa Ibrani "liphne," artinya "di hadapan Tuhan." Adapun "di hadapan Tuhan" sama artinya dengan "sungguh-sungguh" dan "secara unggul demikian"; yaitu, demikian menurut penilaian Allah, yang tidak dapat ditipu. Maka dari itu Nimrod menjadi peribahasa, sehingga tentang seorang tiran yang terkenal dikatakan bahwa ia bagaikan Nimrod yang lain, seorang pemburu dan penjarah. Kajetanus menambahkan bahwa ungkapan "di hadapan Tuhan" ditambahkan untuk memperbesar beratnya kejahatan; sebab suatu kejahatan dinilai lebih berat apabila dilakukan di depan mata sang hakim.


Selain itu, yang lain mengajukan tiga penafsiran baru. Yang pertama: "di hadapan Tuhan," karena ia menyembelih korban-korban yang indah, yang telah ia tangkap dalam perburuan, kepada Tuhan di mezbah-mezbah, kata Aben-Ezra, Kimkhi, dan orang-orang Ibrani. Kedua: "di hadapan Tuhan," artinya, agar ia memaksa manusia ke dalam kehidupan bermasyarakat dan monarki, yang diperkenalkan atas kehendak dan perkenan Allah. Ketiga: Melchior Canus, De Locis, Buku II, bab 15, "di hadapan Tuhan," artinya, di bawah langit terbuka, seolah-olah hendak mengatakan: Nimrod memburu manusia yang berkeliaran bagaikan binatang di padang-padang di bawah langit terbuka, dan mengumpulkan mereka di bawah atap dan ke dalam masyarakat beradab.


Namun menurut penafsiran-penafsiran ini, Nimrod seharusnya menjadi penguasa yang bijaksana dan terpuji; padahal sudah terbukti bahwa ia jahat dan seorang tiran, dan penghina Allah serta agama suci.





Ayat 10: Permulaan Kerajaannya Ialah Babel


10. ADAPUN PERMULAAN KERAJAANNYA IALAH BABEL. -- Maka dari itu para penafsir umumnya mencatat bahwa Nimrod ini adalah pendahulu, dan, sebagaimana dikatakan Berosus Annianus, ayah Yupiter Belus dan kakek Ninus, yaitu Saturnus pertama; atau lebih tepatnya, sebagaimana dinilai oleh Santo Hieronimus, Agustinus, Eusebius, Pererius, dan lain-lain, bahwa Nimrod ini adalah Belus sendiri, yang merupakan ayah Ninus. Sebab tirani, watak, masa, dan kedudukan kerajaan Babel milik Nimrod dan Belus cocok dalam segala hal; masing-masing adalah raja pertama Babel, masing-masing adalah penggagas penyembahan berhala, menurut Santo Hieronimus, Kirilus, Pererius, dan lain-lain; dan Ninus putranya adalah orang pertama yang memerintahkan agar ayahnya Belus disembah secara terbuka dengan penghormatan ilahi sebagai dewa; dan oleh sebab itulah dari Belus, berhala-berhala di kalangan orang Ibrani, orang Siria, dan orang Fenisia dinamakan bel, baal, baalim: sebab bel, atau baal, sama artinya dengan Belus. Maka nama asli Nimrod adalah Nemrod, yang secara apelatif dan antonomastis disebut Bel, Baal, dan Belus, artinya Tuan dan Penguasa: sebagaimana hingga kini pun orang Turki dan Tartar menyebut raja mereka Khan Agung, atau Tuan Agung.


Belus inilah, maka, Yupiter pertama, dewa pertama dan umum dari bangsa-bangsa kafir. Maka dari itu kepada Yupiter Belus yang sama inilah, Semiramis, istri Ninus, membangun sebuah kuil yang paling megah, sebagaimana disaksikan Diodorus, Buku III, bab 4, yang di dalamnya terdapat makam Belus, mengagumkan dalam ukuran dan struktur bangunannya; sebab tingginya satu stadion, menurut Strabo, Buku XVI. Dan inilah asal-usul penyembahan berhala, sekitar tahun ketiga ratus setelah Air Bah. Sebab meskipun Tertulianus, dalam bukunya Tentang Penyembahan Berhala, berpendapat bahwa berhala sudah ada sebelum Air Bah, namun Kirilus, Buku I dan III Melawan Yulianus, menegaskan bahwa penyembahan berhala yang kita kenal berasal setelah Air Bah dari ayah Raja Ninus, yang oleh Kirilus sendiri disebut Arbelus, dan yang kita sebut Belus. Petunjuk tentang hal ini juga adalah kenyataan bahwa kebanyakan berhala bangsa-bangsa kafir, terutama bangsa-bangsa Timur, dinamakan dari Bel, atau Belus ini, seperti Baalzebub, Baalpegor, Baalberit, Baalsames. Lihat apa yang telah dikatakan pada bab 4, ayat 26.


Catatan: Nimrod adalah penggagas, penemu, dan pendiri menara dan kota Babel; tetapi Semiramis, istri Ninus, kemudian memulihkannya dan secara menakjubkan memperluas dan menghiasinya, dan karena alasan inilah Herodotus, Diodorus Sikulus, Strabo, Mela, Santo Hieronimus, Yosefus, Yustinus, dan lain-lain menyatakan bahwa Babel didirikan olehnya.


Catatan kedua: Nimrod, atau Belus, mulai berkuasa di Babel sekitar tahun 170 setelah Air Bah, ketika pembagian bahasa-bahasa dan bangsa-bangsa terjadi di sana; tetapi secara bertahap bertumbuh dalam kekuatan dan kuasa, ia menjadi raja dan praktis monarki pada tahun 184 setelah Air Bah, dan berkuasa selama 65 tahun (sebab semua sejarawan memberikan sekian banyak tahun untuk pemerintahan Belus), yakni sampai tahun 249 setelah Air Bah, ketika ia wafat dan digantikan oleh putranya Ninus. Sebab pada tahun ke-43 pemerintahan Ninus, Ibrahim lahir, sebagaimana dilaporkan semua orang: dan Ibrahim lahir pada tahun 292 setelah Air Bah; maka tahun ke-43 pemerintahan Ninus jatuh pada tahun 292 setelah Air Bah; dan akibatnya, menghitung mundur, tahun pertama pemerintahan Ninus jatuh pada tahun 249 setelah Air Bah. Maka pada tahun 249 itulah Belus, atau Nimrod, meninggalkan kerajaan dan kehidupannya, dan putranya Ninus menggantikannya.


Akhirnya, Babel sekarang disebut Baldag, atau Baghdad; meskipun Babel yang lama secara ketat tidak lagi ada, tetapi telah sepenuhnya dihancurkan, dan Baldag, yang ada sekarang, dibangun di tempat yang dekat dengannya, sebagaimana diajarkan Ortelius.


DAN EREKH -- yang kemudian disebut Edessa, sebuah kota di Coele-Siria, tempat berkuasanya Abgar, kepada siapa Kristus mengirimkan gambar-Nya, menurut Eusebius.


AKAD. -- Ini adalah Nisibis, sebuah kota di Mesopotamia di tepi Sungai Tigris, tempat Santo Yakobus dari Nisibis berjaya, tentang siapa Theodoretus [menulis].


KALNE. -- Ini adalah Seleukia, atau pasti Ktesifon, kota kerajaan bangsa Persia, kata Santo Hieronimus.


TANAH SINEAR. -- Demikianlah disebut dataran yang mengelilingi Babel; ia menambahkan ini untuk membedakannya dari Babel yang lain, yang berada di Mesir, dan yang sekarang disebut Kairo.





Ayat 11: Dari Tanah Itu Keluarlah Asyur


11. DARI TANAH ITU (Sinear, yaitu dari Babel) KELUARLAH ASYUR. -- Yosefus dan mengikutinya Santo Agustinus dan Hieronimus berpendapat bahwa Asyur ini adalah putra kedua Sem, tentang siapa lihat ayat 22; sebab ia disisipkan di sini secara antisipasi, dengan kesempatan dari kerajaan Babel, yang segera disusul oleh kerajaan Asyur di Niniwe, yang pendirinya adalah Asyur ini; sebab dari Asyur inilah bangsa Asyur tampaknya berasal dan mengambil namanya, dan oleh orang yang sama didirikan kota yang, kemudian dipulihkan dan sangat diperluas oleh Ninus, disebut Niniwe. Pendapat ini masuk akal.


Tetapi karena semua hal ini berkenaan dengan keturunan bukan Sem, melainkan Ham, sampai ayat 21, di mana Musa baru pertama kali membahas keturunan Sem, Pererius, Delrio, dan lain-lain dengan lebih tepat menilai bahwa Asyur ini adalah Ninus, putra Belus; sebab semua penulis kuno sepakat bahwa Niniwe, atau kota Ninus, didirikan dan dinamakan olehnya. Ninus, maka, di sini disebut Asyur, entah karena ia memiliki dua nama, atau lebih tepatnya ia disebut Asyur secara antisipasi, karena ia kemudian menjadi raja dan monarki pertama bangsa Asyur.





Ayat 12: Itulah Kota yang Besar


12. ITULAH KOTA YANG BESAR. -- "Itulah," yaitu bukan Kalah, melainkan Niniwe, yang disebutkan di tempat pertama sebagai yang utama dan terpenting; sebab teks kembali dan merujuk kepadanya, meskipun lebih jauh, menurut cara bahasa Ibrani. Sebab Niniwe pada masa Ninus adalah yang terbesar dari kota-kota dunia, tidak memiliki tandingan baik sebelum maupun sesudahnya di dunia ini; sebab keliling kota itu adalah 480 stadion, yaitu enam puluh ribu langkah; tinggi tembok-temboknya seratus kaki, dan lebarnya sedemikian rupa sehingga tiga kereta dapat lewat berdampingan; kota itu memiliki 150 menara, masing-masing setinggi 200 kaki. Demikianlah menurut Pererius dari Diodorus dan Strabo. Kemudian, pada masa nabi Yunus, kota itu begitu besar sehingga tidak dapat dilalui dan diteliti jalan demi jalan dalam waktu kurang dari tiga hari. Maka dari itu Yunus menyebutnya kota perjalanan tiga hari.





Ayat 13: Keturunan Misraim


13. Ludim. Maka dari itu bangsa Lidia, bukan mereka yang diperintah Kroesus, melainkan yang lain dekat Mesir, tentang mana Yesaya 46:9 dan Yehezkiel 30:5 [berbicara].


Laabim. Maka dari itu bangsa Libya di Afrika.


Naftuhim. Maka dari itu bangsa Numidia.


14. Patrusim. Maka dari itu orang-orang Arab Petra, yang ibu kotanya adalah kota Petra.


Kasluhim. Inilah orang-orang Filistin, dengan siapa orang-orang Yahudi berperang terus-menerus: sebab meskipun Allah memberikan kepada Ibrahim dan orang-orang Yahudi hanya Kanaan, agar mereka menghancurkan orang-orang Kanaan, keturunan Kanaan, namun orang-orang Filistin telah menduduki sebagian Kanaan setelah mengusir orang-orang Kanaan, sebagaimana jelas dari Zefanya 2:5. Demikian pula orang-orang Kapadokia mengusir orang-orang Hewi, yang adalah orang Kanaan, dari tanah mereka, sebagaimana dinyatakan dalam Ulangan 2:23; maka dari itu orang-orang Ibrani dengan adil merebut kembali melalui perang dari kedua kelompok itu tanah Kanaan yang menjadi hak mereka dan diberikan oleh Allah.


Kaftorim. Maka dari itu bangsa Kapadokia. Demikianlah menurut Septuaginta dan terjemahan kita [Vulgata].





Ayat 16: Orang Het, Orang Yebus, dan Bangsa-bangsa Kanaan Lainnya


16. ORANG HET, ORANG YEBUS, dsb. -- Catatan: Semua ini adalah nama-nama bangsa yang berasal dari putra-putra Kanaan; sebab dari bapak Het dinamakanlah orang Het; dari Yebus, orang Yebus; dari Sin, orang Sini, dsb., sebagaimana jelas dari bahasa Ibrani.


Villalpando, Bagian I dari De Urbe et Templo, Buku I, bab 10, berpendapat bahwa Yebus, atau orang Yebus, putra Kanaan dan cicit Nuh, mendirikan Yerusalem, yang dinamakan Yebus menurut namanya; sebagaimana saudaranya Sidon, menurut Yosefus, mendirikan kota Sidon; dan Amatus mendirikan Amat, dan Aradius mendirikan kota Arad.


17. Orang Sini. Orang-orang Sini di sini adalah bangsa Tiongkok, yang bermukim dekat Jepang, tentang pertobatan mereka kepada Kristus Yesaya bernubuat, bab 49, ayat 12, dalam teks Ibrani, sebagaimana saya katakan di sana. Demikianlah menurut beberapa [penulis]. Tetapi karena keturunan-keturunan Kanaan lainnya yang dibicarakan di sini bermukim bukan di India melainkan di Yudea atau dekat Yudea, orang-orang Sini ini tampaknya lebih merupakan penduduk padang gurun dan Gunung Sinai. Orang Sini ini berbeda dari orang Keni dengan huruf K, sebagaimana akan saya katakan pada Hakim-hakim bab 4, ayat 17.


18. Orang Arwad. Dari orang ini, atau lebih tepatnya bangsa ini, didirikan dan dinamakan kota-kota Aradus dan Antaradus dekat Sidon, tentang mana lihat Yehezkiel 27:8.


Orang Zemari. Orang-orang Zemari tampaknya sama dengan orang Feris, dan dari orang tua mereka, bukan yang kuno ini, melainkan yang kemudian yang hidup pada masa Omri raja Israel, dan yang juga disebut Semer, atau Somer, baik gunung maupun kota dan wilayah itu disebut Samaria, 3 Raja-raja 16:24.


Orang Hamat, -- penduduk kota Hamat, yang dalam Kitab Suci ada dua macam, yakni Hamat Besar, yaitu Antiokhia; dan Hamat Kecil, yaitu Epifania.





Ayat 19: Batas-batas Tanah Kanaan


Ayat 19 menggambarkan batas-batas tanah yang diduduki oleh orang-orang Kanaan. Batas utara ditetapkan di Sidon, batas selatan dari barat di Gerar dan Gaza, batas selatan dari timur di Sodom, Gomora, Adma, Zeboim, dan Lasa.





Ayat 21: Keturunan Sem


21. KAKAK YAFET. -- Kata Ibrani "haggadol" tidak berubah bentuknya, maka dari itu dapat diterjemahkan baik sebagai "yang lebih tua" dalam genetivus, sebagaimana diterjemahkan Septuaginta, maupun sebagai "yang lebih tua" dalam ablativus. Orang-orang Ibrani, Lyra, dan Tostatus menerjemahkannya sebagai "yang lebih tua," merujuk kepada Yafet: maka dari itu mereka berpendapat Yafet adalah anak sulung Nuh, Ham yang kedua, dan Sem yang ketiga dan terakhir. Tetapi lebih benar diterjemahkan sebagai "yang lebih tua"; sebab demikianlah terjemahan kita [Vulgata], Pagninus, Vatablus, Kajetanus, dan lain-lain menerjemahkannya: sebab semua hal ini berkenaan dengan pujian bukan terhadap Yafet melainkan terhadap Sem; sebab di tempat lain, seperti di bab 9, ayat 24, di antara putra-putra Nuh, Sem ditempatkan pertama, Ham kedua, dan Yafet ketiga.


Engkau akan keberatan: Nuh mulai memperanakkan ketiga putra ini pada tahun ke-500 hidupnya, sebagaimana dinyatakan pada akhir bab 5: maka pada tahun 500 ini ia memperanakkan Yafet, pada tahun 501 ia memperanakkan Ham, dan pada tahun 502 ia memperanakkan Sem; sebab Kejadian 11:11 mengatakan bahwa Sem berusia seratus tahun dua tahun setelah Air Bah (yang terjadi pada tahun 600 Nuh): maka Sem lahir pada tahun 502 Nuh, dan akibatnya pada tahun 500 Nuh, Yafet lahir dan merupakan anak sulung Nuh.


Saya menjawab: Kitab Suci kerap kali hanya menyatakan bilangan bulat, tetapi melewatkan bilangan kecil dan rinci dalam diam. Demikianlah di sini, ketika dikatakan pada bab 5, ayat 32 bahwa Nuh mulai memperanakkan pada tahun 500, pahamilah bukan tepat 500 melainkan 502. Atau tentu saja, ketika dikatakan pada bab 11 bahwa Sem berusia 100 tahun dua tahun setelah Air Bah ketika ia memperanakkan Arpakhsad, pahamilah bukan tepat 100 melainkan 102; sebab Kitab Suci tidak mempedulikan, melainkan melewatkan dalam diam, bilangan dua sebagai hal yang kecil dalam bilangan yang begitu besar.


22. PUTRA-PUTRA SEM: ELAM. -- Maka dari itu bangsa Elam, yaitu bangsa Persia: demikian pula dari Asyur bangsa Asyur, dari Lud bangsa Lidia, yang rajanya adalah Kroesus; dari Arpakhsad berasal bangsa Kaldea, kata Santo Hieronimus.


ARAM. -- Maka dari itu bangsa Aram, yaitu bangsa Siria. Catatan bahwa dalam Kitab Suci, Siria membentang luas dan mencakup Armenia, bahkan Mesopotamia, yang disebut Aram Naharaim, artinya "Siria dua sungai," karena terletak di antara Sungai Tigris dan Efrat, sebagaimana akan saya katakan lebih lengkap pada bab 25, ayat 20.





Ayat 24: Heber dan Asal-usul Orang Ibrani


24. HEBER. -- Dari padanya berasal dan dinamakan orang-orang Ibrani, yang sendirian mempertahankan bahasa asli Firdaus, yakni bahasa Ibrani, bersama dengan ibadah yang benar kepada Allah dalam pembagian bangsa-bangsa dan bahasa-bahasa di Babel, meskipun ada juga asal-usul lain untuk kata Ibrani, sebagaimana akan saya katakan pada bab 14, ayat 13.


Beberapa orang berpendapat bahwa Heber lahir pada waktu ketika kakeknya Arpakhsad, berangkat dari Armenia, menyeberangi Sungai Tigris, dan merupakan orang pertama dari semua yang menetap di Kaldea, dan oleh sebab itu menamai bayi yang baru lahir saat itu Heber, artinya "orang yang menyeberang," yaitu menyeberangi Tigris. Pendapat ini didukung oleh apa yang diajarkan Santo Hieronimus dan Yosefus, Antiquitates Buku I, bab 7, yaitu bahwa bangsa Kaldea berasal dari Arpakhsad.





Ayat 25: Peleg, Sebab pada Zamannya Bumi Terbagi


25. PELEG, SEBAB PADA ZAMANNYA BUMI TERBAGI. -- Sebab Peleg dalam bahasa Ibrani sama artinya dengan "pembagian": pembagian dan penceraiberaian ini terjadi di Babel, tentang mana lihat bab 11.


Engkau bertanya apakah pembagian bahasa-bahasa dan bangsa-bangsa ini terjadi pada waktu kelahiran, di pertengahan, atau di akhir kehidupan Peleg. Santo Agustinus, Kota Allah Buku XVI, bab 11, dan Pererius berpendapat hal itu terjadi pada kelahiran Peleg: sebab dari situlah anak itu dinamakan Peleg. Kedua, dan lebih baik, orang-orang Ibrani, Santo Hieronimus, Krisostomus, Tostatus, dan Lyra berpendapat hal itu terjadi bukan pada kelahirannya melainkan selama kehidupan Peleg: sebab ayahnya Heber, seorang pria kudus, dengan bernubuat, memberikan nama Peleg kepada putranya yang baru lahir dari suatu peristiwa yang bukan saat itu hadir melainkan yang akan datang, yang ia lihat sebelumnya dalam Roh.


Dan demikianlah saya katakan tampaknya lebih mungkin bahwa sekitar tahun 170 setelah Air Bah, ketika Peleg sudah berusia 70 tahun (sebab ia lahir pada tahun 101 setelah Air Bah, sebagaimana jelas dari bab 11, ayat 15 dan 16), pembagian ini terjadi. Hal ini dibuktikan pertama, karena sekitar tahun 170 ini, setelah pembagian ini dibuat di Babel, Nimrod mulai berkuasa, sebagaimana saya katakan pada ayat 10; kedua, karena Kitab Suci di sini tidak mengatakan pada kelahiran, melainkan pada zaman Peleg; ketiga, karena pada tahun 101 setelah Air Bah, ketika Peleg lahir, manusia tampaknya belum berkembang biak sedemikian rupa sehingga dapat dibagi menjadi 70 bangsa dan bahasa; sebab pada saat itu baru generasi kedua, atau paling banyak generasi ketiga setelah Air Bah. Tambahkanlah apa yang lebih mendesak: Heber memperanakkan Peleg pada usia 34 tahun, dan setelah dia, tampaknya, memperanakkan Yoktan. Tetapi Yoktan memiliki banyak putra, sebagaimana dikatakan di sini, yang, sudah lanjut usia pada penceraiberaian Babel, terceraiberai masing-masing ke wilayah, bangsa, dan bahasanya sendiri, sama seperti yang lain yang disebut di sini, sebagaimana jelas dari ayat 31. Maka bukan pada kelahiran Peleg, melainkan ketika ia sudah lanjut usia (mengingat adiknya yang lebih muda Yoktan sudah memiliki begitu banyak putra yang sudah lanjut usia sendiri), barulah bumi terbagi. Demikianlah menurut Diodorus, Lipomanus, dan lain-lain.


Santo Agustinus menjawab bahwa Yoktan bukan lebih muda melainkan lebih tua dari Peleg. Tetapi hal ini tampaknya kurang masuk akal: sebab Peleg disebut di sini sebelum Yoktan; tetapi andaikan itu benar, Yoktan pasti lahir hanya sedikit waktu sebelum Peleg: sebab Peleg lahir pada tahun ke-34 ayahnya Heber; maka biarlah Yoktan lahir pada tahun ke-30 atau ke-25 Heber, maka ia paling banyak sembilan tahun lebih tua dari Peleg; dan oleh sebab itu Yoktan tidak mungkin sudah memiliki begitu banyak putra yang begitu besar pada saat kelahiran Peleg.


Dari sini dapat disimpulkan bahwa apa yang dilaporkan orang-orang Ibrani dalam Seder Olam adalah keliru, yakni bahwa pembagian bahasa-bahasa dan bangsa-bangsa ini terjadi pada akhir kehidupan Peleg, yaitu sekitar tahun 340 setelah Air Bah, yakni 10 tahun sebelum kematian Nuh; sebab pada tahun 340 ini Ibrahim sudah lahir dan berusia 48 tahun: padahal sebelum Ibrahim, Ninus telah berperang melawan Zoroaster dengan sangat banyak bangsa yang dihimpun, sebagaimana saya katakan menjelang akhir bab sebelumnya: maka bangsa-bangsa sudah lama sebelumnya terbagi dan tercerai-berai.





Ayat 29: Ofir, Hewila, dan Keturunan Yoktan


29. OFIR, HEWILA. -- Maka dari itu bangsa India dan berbagai bangsa-bangsa India. Demikianlah menurut Santo Hieronimus dan Arias, yang juga merujukkan kepada Yobab bagian dari Dunia Baru yang disebut Parias. Keturunan dari yang lain yang disebut di sini tidak diketahui.





Ayat 31: Inilah Keturunan Sem


31. INILAH KETURUNAN SEM MENURUT KAUM-KAUM DAN BAHASA-BAHASA MEREKA. -- Maka dari itu Filastrius, dalam De Haeresibus, bab 106, mengajarkan bahwa harus diyakini dengan teguh bahwa sebelum Menara Babel terdapat berbagai bahasa, tetapi yang dipahami oleh semua manusia pada masa itu; namun dalam penceraiberaian Babel, dalam setiap kepala keluarga hanya tersisa satu bahasa, yang berbeda dari bahasa setiap kepala keluarga lainnya. Nikolaus dari Kusa mendukung hal ini, yang dalam Compendium-nya, bab 3, berkata: "Seni berbicara yang pertama begitu melimpah dalam banyak sinonim sehingga semua bahasa yang kemudian terbagi terkandung di dalamnya, dan Adam sendiri, jika ada yang berbicara kepadanya dalam bahasa-bahasa itu, akan memahami semuanya, karena ia telah menetapkan semua kata, dan penguasaan bahasa-bahasa diberikan secara tiba-tiba kepada banyak orang."


Tetapi bahwa hal ini keliru jelas dari bab berikutnya, di mana sebelum penceraiberaian ini bumi dikatakan memiliki satu bibir dan satu bahasa. Ini maka adalah sebuah prolepsis, atau antisipasi; sebab bahasa-bahasa di sini dinamakan bukan yang sudah ada, melainkan yang segera akan muncul kemudian di Babel. Demikianlah menurut Santo Agustinus, Rupertus, dan lain-lain.





Ayat 32: Dari Mereka Bangsa-bangsa Tersebar


32. DARI MEREKA BANGSA-BANGSA TERSEBAR. -- Umumnya Santo Agustinus, Hieronimus, Prosper, dan Epifanius menghitung 72 bangsa dan bahasa ke mana manusia terbagi pada penceraiberaian Babel: sebab sekian banyak orang, yakni tujuh puluh dua, ditemukan disebut dan dihitung dalam bab ini, yaitu 14 dari keturunan Yafet, 31 dari keturunan Ham, dan 27 dari keturunan Sem. Sebab mereka menambahkan Kainan, yang ditambahkan oleh Septuaginta. Tetapi dalam bab berikutnya saya akan menunjukkan bahwa Kainan harus dihapus. Lagi pula, nama-nama para bapak harus dikurangkan di sini: sebab para bapak tidak membentuk keluarga atau bangsa yang berbeda dari putra-putra mereka: maka setelah mereka dikeluarkan, tersisalah 55 putra, dari masing-masing mana lahirlah bangsa-bangsa tersendiri, karena pada penceraiberaian Babel masing-masing menerima bahasa atau dialeknya sendiri; tentang hal mana lihat Pererius secara panjang lebar, Buku XV dan XVI.


Dari apa yang telah dikatakan dapat disimpulkan bahwa bangsa-bangsa ini tercerai-berai ke seluruh dunia, dan akibatnya ke belahan bumi bawah maupun atas. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa sebagian merupakan antipode bagi yang lain, dan berdiri serta berjalan dengan kaki menghadap arah berlawanan. Plinius menyangkal adanya antipode, Buku II, bab 67; demikian pula Cicero, Mela, dan Gregorius Nazianzus, surat 71 kepada Postumianus, dan Agustinus, Kota Allah, Buku XVI, bab 9. Alasan yang menggerakkan mereka adalah keluasan Samudra yang terletak di antara dunia ini dan dunia baru, yang bagi mereka tampaknya tidak dapat dilalui, sehingga manusia tidak dapat menyeberang dari dunia ini ke dunia baru.


Tetapi saya telah menjawab argumen ini pada bab 8, ayat 17. Sebab dari pelayaran-pelayaran bangsa Spanyol kini terbukti bahwa Amerika dihuni oleh manusia, dan bahwa mereka adalah antipode kita.


Lagi pula, dari sini dapat dikumpulkan bahwa bangsa-bangsa ini tersebar melalui semua iklim dunia, dan mendiami bukan hanya wilayah-wilayah di dalam Garis Balik, tetapi juga yang di luarnya, dan hampir di bawah kutub-kutub, dan terlebih lagi di bawah Khatulistiwa, di bawah mana orang-orang dahulu menempatkan Zona Panas, yang karena panasnya mereka anggap tidak dapat dihuni.


Tetapi dari pelayaran-pelayaran bangsa Spanyol yang sama itu terbukti bahwa Zona Panas dihuni oleh manusia dan bersifat sedang, dan ini baik karena melimpahnya hujan, singkatnya hari-hari musim panas, kedekatan Samudra, angin-angin abadi yang meniupnya, dan sarana-sarana serta upaya-upaya penyelenggaraan ilahi lainnya, sebagaimana diajarkan oleh saksi mata Yosefus de Acosta, De Novo Orbe, Buku II, bab 8 dan seterusnya. Sebab demikianlah Allah memenuhi ketetapan-Nya, yang telah Ia tetapkan pada bab 1, ayat 28: "Penuhilah bumi."
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Sinopsis Bab


Pertama, Menara Babel dibangun. Kedua, pada ayat 7, bahasa-bahasa dipisahkan dan bangsa-bangsa diceraiberaikan. Ketiga, pada ayat 10, silsilah Sem ditelusuri hingga Ibrahim, yang berpindah dari Ur di negeri Kasdim ke Haran dan Kanaan.





Teks Vulgata: Kejadian 11:1-32


1. Adapun seluruh bumi mempunyai satu bahasa dan kata-kata yang sama. 2. Dan ketika mereka berangkat dari Timur, mereka menemukan dataran di tanah Sinear, dan mereka tinggal di sana. 3. Berkatalah seorang kepada sesamanya: Marilah, kita membuat batu bata dan membakarnya dengan api. Dan mereka mempunyai batu bata sebagai pengganti batu, dan ter sebagai pengganti adukan semen. 4. Dan mereka berkata: Marilah, kita dirikan bagi diri kita sebuah kota dan sebuah menara, yang puncaknya sampai ke langit; dan marilah kita cari nama bagi diri kita, sebelum kita tercerai-berai ke seluruh bumi. 5. Lalu turunlah Tuhan untuk melihat kota dan menara itu, yang sedang dibangun oleh anak-anak Adam, 6. dan Ia berfirman: Lihatlah, bangsa itu satu, dan semuanya mempunyai satu bahasa: dan mereka telah mulai melakukan ini, dan mereka tidak akan berhenti dari rencana mereka sampai mereka menyelesaikannya dalam perbuatan. 7. Marilah, Kita turun dan di sanalah Kita kacaukan bahasa mereka, supaya tidak seorang pun mengerti perkataan sesamanya. 8. Demikianlah Tuhan menceraiberaikan mereka dari tempat itu ke seluruh bumi, dan mereka berhenti membangun kota itu. 9. Oleh sebab itulah namanya disebut Babel, sebab di sanalah bahasa seluruh bumi dikacaukan: dan dari sanalah Tuhan menceraiberaikan mereka ke seluruh muka bumi. 10. Inilah keturunan Sem: Sem berumur seratus tahun ketika ia memperanakkan Arpakhsyad, dua tahun sesudah air bah. 11. Dan Sem hidup sesudah memperanakkan Arpakhsyad lima ratus tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 12. Adapun Arpakhsyad hidup tiga puluh lima tahun dan memperanakkan Selah. 13. Dan Arpakhsyad hidup sesudah memperanakkan Selah tiga ratus tiga tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 14. Selah juga hidup tiga puluh tahun dan memperanakkan Eber. 15. Dan Selah hidup sesudah memperanakkan Eber empat ratus tiga tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 16. Adapun Eber hidup tiga puluh empat tahun dan memperanakkan Peleg. 17. Dan Eber hidup sesudah memperanakkan Peleg empat ratus tiga puluh tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 18. Peleg juga hidup tiga puluh tahun dan memperanakkan Reu. 19. Dan Peleg hidup sesudah memperanakkan Reu dua ratus sembilan tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 20. Adapun Reu hidup tiga puluh dua tahun dan memperanakkan Serug. 21. Dan Reu hidup sesudah memperanakkan Serug dua ratus tujuh tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 22. Adapun Serug hidup tiga puluh tahun dan memperanakkan Nahor. 23. Dan Serug hidup sesudah memperanakkan Nahor dua ratus tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 24. Adapun Nahor hidup dua puluh sembilan tahun dan memperanakkan Terah. 25. Dan Nahor hidup sesudah memperanakkan Terah seratus sembilan belas tahun: dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan. 26. Dan Terah hidup tujuh puluh tahun dan memperanakkan Abram, dan Nahor, dan Haran. 27. Dan inilah keturunan Terah: Terah memperanakkan Abram, Nahor, dan Haran. Adapun Haran memperanakkan Lot. 28. Dan Haran mati di hadapan ayahnya Terah, di tanah kelahirannya, di Ur negeri Kasdim. 29. Dan Abram serta Nahor mengambil istri: nama istri Abram ialah Sarai, dan nama istri Nahor ialah Milka, anak perempuan Haran, ayah Milka dan ayah Yiska. 30. Adapun Sarai mandul dan tidak mempunyai anak. 31. Maka Terah membawa Abram putranya, dan Lot cucu laki-lakinya, anak Haran, dan Sarai menantunya, istri Abram putranya, dan ia membawa mereka keluar dari Ur negeri Kasdim untuk pergi ke tanah Kanaan; dan mereka sampai ke Haran, lalu tinggal di sana. 32. Adapun umur Terah dua ratus lima tahun, dan ia mati di Haran.





Ayat 1: Seluruh Bumi Mempunyai Satu Bahasa


Yakni satu tuturan, yaitu bahasa Ibrani; ini adalah metonimia. Sebab bahwa bahasa Ibrani adalah bahasa pertama dan umum bagi semua manusia, baik sebelum air bah maupun sesudahnya hingga pembangunan Menara Babel, jelas dari etimologi dan makna nama-nama Adam, Hawa, Kain, Set, Babel, Peleg, Ibrahim, Ishak, Yakub, dan lain-lain, yang dicatat oleh Kitab Suci sendiri dalam Kejadian: sebab asal-usul dan makna nama-nama ini tidak dapat diturunkan dari bahasa mana pun selain bahasa Ibrani. Dan ini adalah pendapat Santo Agustinus, buku XVI Kota Allah, bab 11, Origenes, Krisostomus, Diodorus, Hieronimus, dan yang lainnya, kecuali Teodoretus seorang, yang secara keliru menganggap bahwa bahasa pertama adalah bahasa Surianinya sendiri (sebab Teodoretus adalah orang Suriah, karena lahir di Antiokhia di Suriah, dan kemudian menjadi Uskup Kirus di Suriah); namun bahwa bahasa Ibrani baru muncul kemudian dan pertama kali diberikan oleh Allah kepada Musa. Sebab telah ditetapkan di kalangan para ahli bahwa bahasa Suriani adalah dialek bahasa Ibrani, lahir dari pemerosotan bahasa itu: sebagaimana bahasa Prancis, Italia, dan Spanyol turun dari bahasa Latin yang telah merosot.


Goropius Becanus berpendapat bahwa bahasa pertama di dunia adalah bahasa Kimbria, atau Flemish, dan darinya ia menurunkan semua nama dalam Kitab Suci, seperti Adam, Hawa, Kain, Metusalah, dan sebagainya. Adam, katanya, disebut demikian seakan-akan had dam, yakni kebencian terhadap tanggul. Adam oleh karenanya sama dengan tanggul yang didirikan melawan gelombang kedengkian. Hawa disebut seakan-akan eu vat, yakni bejana zaman, sebab dalam Hawa permulaan segala zaman dikandung. Habel disebut seakan-akan hat belg, yakni kebencian terhadap perang, yaitu perang yang ditimpakan kepadanya oleh saudaranya Kain. Kain disebut seakan-akan kaet ende, yakni akhir yang buruk. Metusalah disebut maet u salich, yakni selamatkanlah dirimu, yaitu dari air bah yang akan segera datang. Henokh disebut seakan-akan eet noch, yakni sumpah (Allah dengan manusia) masih, yakni masih bertahan, dan seterusnya. Namun semua ini tidak sesuai dengan etimologi yang diberikan Kitab Suci; sebab etimologi Kitab Suci menunjukkan makna dan asal-usul yang sama sekali berbeda. Oleh karena itu, dalam etimologi-etimologi yang dengan begitu bersusah payah dicari dari bahasa Flemish ini, Goropius tidak menunjukkan apa-apa selain ketajaman akal budinya sendiri, yang sayang sekali tidak diterapkan pada hal-hal yang lebih kokoh dan bermanfaat. Maka seorang cendekiawan menilai karya ini semata-mata sebagai permainan dan hiburan akal budi.





Ayat 2: Ketika Mereka Berangkat dari Timur


Dari Armenia yang terletak di sebelah timur Babel, tempat bahtera berhenti ketika air bah surut: di sanalah maka Nuh bersama keluarganya tampaknya telah tinggal segera sesudah air bah. Demikian kata Epifanius, di awal bukunya Tentang Bid'ah-bid'ah, Pererius, dan lain-lain.


Nuh diikuti oleh cucu-cucu dan keturunannya: dan hal ini dicatat oleh Yosefus dan Plato, dalam buku III Hukum-hukum, bahwa karena takut akan air bah mereka mula-mula tinggal di pegunungan, kemudian ketika rasa takut itu berangsur-angsur hilang, mereka turun ke lembah-lembah dan dataran.


Mereka Menemukan Dataran di Tanah Sinear. Perhatikan: Semua orang yang ada pada waktu itu (meskipun Kajetanus menyangkalnya), setelah keluar dari Armenia, tampaknya datang ke Sinear, yaitu ke Babel, dengan harapan akan tanah yang lebih luas dan lebih baik, dan karena letaknya yang lebih nyaman, sebab dari sana mereka lebih mudah menyebar ke segala arah, sehingga mereka tetap berdekatan dan bertetangga satu sama lain di segala penjuru. Maka Abulensis dengan tepat berpendapat bahwa Nuh, yang masih hidup pada waktu itu, hadir pada pembangunan Menara Babel, dan mungkin bahkan membantu pembangunannya; sebab sebagian membangunnya dengan tujuan baik, yang lain, dan jauh lebih banyak, dengan tujuan jahat: sebab semua manusia pada waktu itu berada di Babel; oleh karena itu bahasa semua orang di sana dikacaukan dan dipisahkan: demikian pula pendapat Pererius, Delrio, dan lain-lain.


Perhatikan: Tempat ini tidak pada saat itu, melainkan kemudian dinamai Sinear oleh penduduknya, sebagaimana juga dinamai Babel, dari peristiwa yang terjadi. Sebab Sinear dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan penggoncangan gigi; karena orang-orang bergigi, yakni orang-orang yang sombong, yang membangun Babel, di sana kehilangan gigi mereka, yakni bahasa mereka, kata Rupertus dan Santo Gregorius yang menulis tentang Mazmur Tobat keempat, pada ayat kedua dari terakhir: "Lakukanlah kebaikan, ya Tuhan, dengan kehendak baik-Mu terhadap Sion"; dan ia menambahkan makna tropologis: "Di Sinear, katanya, tinggallah orang-orang bergigi, yang melukai sesama mereka dengan gigitan fitnah: Allah mencabut gigi mereka, ketika Ia mengacaukan perbuatan dan perkataan mereka sekaligus. Tentang Dia tertulis: Engkau telah menghancurkan gigi orang-orang berdosa; dan lagi: Tuhan akan meremukkan gigi mereka di dalam mulut mereka."





Ayat 3: Mereka Mempunyai Batu Bata sebagai Pengganti Batu


Karena, sebagaimana dilaporkan Teodoretus, di Babel terdapat kelangkaan batu yang besar. Beberapa orang menambahkan bahwa mereka melakukan hal ini karena takut akan banjir api, yang dengannya mereka memahami bahwa dunia suatu hari kelak akan terbakar lagi: sebab batu bata, apabila telah dibakar dengan sempurna, sangat tahan terhadap api; tetapi batu-batu dilarutkan oleh api menjadi kapur. Jika mereka berpikir demikian, mereka berpikir dengan bodoh; sebab sebagaimana tidak ada sesuatu pun yang dapat bertahan terhadap banjir air, demikian pula tidak ada sesuatu pun yang akan mampu bertahan terhadap banjir api pada akhir dunia, yang akan jauh lebih dahsyat.





Ayat 4: Sebuah Menara, yang Puncaknya Sampai ke Langit


Sebuah menara yang akan sangat tinggi: ini adalah hiperbola. Mengenai ketinggian menara ini, Santo Hieronimus mempunyai hal-hal yang menakjubkan untuk disampaikan dalam tafsirnya atas Yesaya bab 14, yaitu bahwa menara itu mempunyai ketinggian empat ribu langkah, yang membentuk satu mil besar, atau mil Jerman. Yosefus menambahkan bahwa para pengikut Nimrod berencana membangun menara ini setinggi mungkin sehingga air bah, jika datang kembali, tidak dapat mencapainya. Lihatlah kebodohan manusia! Sisa-sisa menara ini bertahan hingga zaman Santo Hieronimus dan Teodoretus, sebagaimana mereka sendiri bersaksi.


Perhatikan bahwa menara ini berada di kota Babel itu sendiri, sebagaimana ditunjukkan oleh teks Ibrani pada ayat 9: meskipun yang lain berpendapat bahwa menara itu bukan di Babel, melainkan di kota tetangga Kalane.


Kedua, pemrakarsa pembangunan ini bukan Nuh, yang masih hidup, melainkan Nimrod. Demikian kata Yosefus, Agustinus, dan lain-lain.


Marilah Kita Cari Nama bagi Diri Kita. Abulensis membebaskan para pembangun Babel ini dari dosa, bukan hanya dosa berat tetapi juga dosa ringan, pertama, karena mereka membangun menara ini hanya sebagai menara pengawas, baik aktif maupun pasif, agar dapat dilihat dari kejauhan oleh semua orang yang tinggal di sekitarnya, sehingga pada waktu-waktu yang ditetapkan semua orang dapat kembali dan berkumpul di Babel untuk mengurus urusan baik pribadi maupun umum dan bersama: untuk alasan inilah menara-menara masih dibangun hingga hari ini; kedua, kalaupun mereka ingin mengharumkan nama mereka melalui menara ini, hal itu tidaklah jahat; sebab diperbolehkan mencari kemasyhuran dan kemuliaan, asalkan hal yang darinya kemuliaan itu dicari bukan sesuatu yang jahat, melainkan baik, dan tidak mengurangi kehormatan ilahi. Tambahan pula, di antara para pembangun ini ada Nuh, seorang yang kudus, pemimpin dan bapa semua orang, yang tidak akan mengizinkan menara ini dibangun untuk tujuan jahat: demikian kata Abulensis.


Namun Santo Agustinus, Krisostomus, Yosefus, dan lain-lain dengan lebih tepat menilai bahwa para pembangun ini berdosa karena kecongkakan dan kesombongan; sebab apa lagi makna menara yang begitu tinggi dan gila menjulang ke langit, dan pembangunan ini, agar mereka tidak dihalangi oleh kematian, atau oleh penceraiberaian, dan dicegah dari menyelesaikannya?


Kedua, ketika mereka berkata, "Marilah kita cari nama bagi diri kita," apa lagi yang mereka tunjukkan selain bahwa tujuan dan sasaran usaha serta jerih payah jahat mereka adalah hasrat ambisius untuk mengabadikan nama mereka? Ketiga, bahwa karya ini tidak berkenan dan dibenci oleh Allah jelas dari kenyataan bahwa Ia sendiri menghalanginya dan menghukum para pembangun dengan ketidakselarasan dan keragaman bahasa, sehingga mereka tidak lagi dapat saling memahami. Santo Agustinus menambahkan poin keempat, buku XVI Kota Allah, bab 4, bahwa Nimrod membangun Babel untuk menjadi benteng tirani dan kefasikannya. Maka dari pembangunan inilah lahir dongeng para raksasa yang menyerang langit, yang telah saya bicarakan di bab 6, ayat 4, sebagaimana diajarkan Alkimus Avitus, dan dinyatakan oleh Sibilla dalam buku III.


Nuh hadir pada pembangunan ini, tetapi tidak memimpinnya, karena ia tidak dapat mencegahnya: sebab Nimrod dengan para pengikutnya yang menang; jika Nuh membantu, ia membantunya dengan tujuan baik dan untuk menghindari kejahatan yang lebih besar.


Namun perhatikanlah bahwa Allah mengizinkan dosa ini, dan pembangunan menara ini untuk sementara waktu dan sampai ketinggian tertentu, karena pada kesempatan ini Ia bermaksud menghasilkan kebaikan yang besar, yaitu menceraiberaikan manusia ke seluruh provinsi, sehingga seluruh dunia akan dipenuhi dan didiami oleh manusia, yang merupakan perhiasan besar bagi seluruh dunia, sekaligus suatu manfaat.


Secara moral, Santo Krisostomus di sini dalam homili 30 mengatakan bahwa mereka yang membangun rumah-rumah megah, pemandian-pemandian, dan beranda-beranda dengan tujuan mengabadikan nama mereka di dalamnya adalah serupa dengan para pembangun Babel ini. Dan ia menambahkan: "Tetapi jika engkau sungguh-sungguh mencintai kenangan abadi, aku akan menunjukkan jalannya kepadamu, yaitu, jika engkau membagikan uang ini ke tangan orang-orang miskin, meninggalkan batu-batu dan bangunan-bangunan megah, vila-vila dan pemandian-pemandian. Kenangan inilah yang abadi, kenangan inilah yang menghasilkan harta tak terhitung bagimu, kenangan inilah yang meringankanmu dari beban dosa-dosa, kenangan inilah yang memperoleh kepercayaan besar bagimu di hadapan Allah." Ia membuktikan ini dari Mazmur 111: "Ia membagi-bagikan, ia memberi kepada orang-orang miskin, keadilan (yakni sedekahnya) bertahan selama-lamanya. Lihatkah engkau suatu peringatan yang membentang sepanjang segala zaman?"


Sebelum Kita Tercerai-berai. Demikian juga terjemahan Septuaginta. Maka apa yang dalam bahasa Ibrani adalah pen naphuts berarti, "supaya kita tidak tercerai-berai," pahamilah: sebelum suatu monumen peringatan nama dan kemuliaan kita tertinggal. Sebab mereka tahu bahwa mereka akan segera diceraiberaikan, maka mereka mendahului dan mempercepat monumen diri mereka ini, dan pembangunan ini, agar mereka tidak dihalangi oleh kematian atau penceraiberaian dan dicegah dari menyelesaikannya.





Ayat 5: Lalu Turunlah Tuhan


Bukan dengan berpindah tempat (sebab Ia ada di mana-mana), melainkan dengan memeriksa dari dekat, menghalangi, dan menghukum, kata Kajetanus. Sebab Kitab Suci berbicara tentang Allah secara antropopatis, seakan-akan hendak berkata: Allah dengan saksama, serius, perlahan-lahan, dan dengan pertimbangan matang memeriksa dan mempertimbangkan menara ini, serta kesombongan gila dan tak tertahankan dari orang-orang yang membangunnya, untuk menghalangi dan menghukumnya, persis seolah-olah Ia telah turun dari langit ke tanah Sinear, sebagaimana yang akan dilakukan oleh seorang manusia atau malaikat hakim. Demikian kata Santo Agustinus.


Maka Delrio dengan tepat mencatat, mengikuti Filo dan Santo Krisostomus, bahwa ketika Kitab Suci ingin menunjukkan bahwa Allah melangkah perlahan menuju penghakiman dan penghukuman, ia mengatakan bahwa Ia turun, yakni menghampiri kita, agar Ia dapat mengetahui seluruh perkara dengan lebih jelas, dan sesudahnya dengan pertimbangan matang menghukum orang-orang yang bersalah. Demikianlah Ia turun ke Sodom, Kejadian 18:21, dan ke Yudea, Mikha 1:3.


Yang Sedang Dibangun oleh Anak-anak Adam -- yang, berasal dari adama, yakni tanah, karena mereka adalah makhluk yang terlahir dari tanah, kini dengan sombong berusaha naik ke langit melalui bangunan mereka.





Ayat 6: Bahasa


Tuturan dan lidah, sebagaimana telah saya katakan pada ayat 1.





Ayat 7: Marilah, Kita Turun dan di Sanalah Kita Kacaukan Bahasa Mereka


Ini adalah firman Allah, seakan-akan berunding, dan membenci tipu muslihat gila dan kesombongan manusia. Sebagian orang berpendapat bahwa Allah di sini berbicara kepada para malaikat; sebab para malaikat membantu dalam pengacauan bahasa ini. Demikian Santo Agustinus, buku XVI Kota Allah, bab 9, Filo, Kajetanus, dan Pererius. Namun lebih benar bahwa Allah Bapa di sini berbicara, bukan kepada allah lain, sebagaimana Yulianus si Murtad keberatan, melainkan kepada Putra-Nya dan Roh Kudus. Sebagaimana juga Ia lakukan di bab 1, ayat 26, dan bab 3, ayat 18. Sebab sebagaimana di sana penciptaan bukan pekerjaan para malaikat, melainkan Allah semata: demikian pula di sini pengacauan bahasa adalah pekerjaan-Nya juga; sebab bukan malaikat pelindung setiap bangsa yang menanamkan bahasanya (sebagaimana dianut Origenes dalam tafsirnya atas Bilangan bab 11), melainkan Allah. Sebab sebagaimana hanya Allah saja yang oleh kemahakuasaan-Nya dapat memasuki pikiran, demikian pula hanya Ia saja yang dapat menanamkan dalam pikiran kebiasaan pengetahuan dan bahasa. Demikian kata Santo Krisostomus, Prokopius, Rabanus, Rupertus, dan lain-lain pada umumnya.


Oleh karena itu, pengetahuan Kitab Suci, atau bahkan bahasa Ibrani atau Yunani, yang disarankan oleh iblis kepada sejumlah kaum Anabaptis, yang sebelumnya tidak terpelajar dan bodoh, setelah mereka meminum piala dan menerima lambang Anabaptisme, bukanlah kebiasaan tetap atau permanen, melainkan hanya bersifat aktual, semacam bisikan dan ilham: sebab setan membantu mereka dan membisikkan semua hal ini, sebagaimana kita, ketika orang lain berpidato di depan umum, secara diam-diam membisikkan kepada mereka syair-syair atau hal-hal yang harus dideklamasikan; bahkan kadang-kadang bukan mereka sendiri yang berbicara, melainkan setan yang berbicara melalui mereka, sehingga mereka tampak, dan memang sungguh-sungguh, kerasukan setan dan bukannya sekadar tampak demikian. Bahwa hal ini demikian jelas dari kenyataan bahwa segera setelah mereka kembali dari bid'ah kepada iman yang sehat dan akal budi yang benar, ditinggalkan oleh setan, mereka segera kehilangan segala pengetahuan semacam itu.


Kita Kacaukan. "Mengacaukan" di sini tidak berarti mempermalukan, melainkan mencampuradukkan: sebagaimana anggur "dikacaukan" ketika air dicampurkan ke dalamnya; dan suara bulbul "dikacaukan" ketika suara sumbang burung-burung murai dan gagak dicampurkan ke dalamnya; sebab inilah yang dimaksudkan oleh kata Ibrani balal, yang darinya melalui krasis menjadi bal; kemudian dengan menggandakan huruf beth secara onomatope, terbentuklah babel. Maka orang-orang Jerman kita tampaknya memperoleh kata mereka babbelen dari sini; dan orang Prancis, babiller.


Demikianlah maka Allah di sini mencampuradukkan bahasa-bahasa, sehingga sebagai pengganti satu bahasa Ibrani yang diketahui semua orang, Ia menanamkan kepada masing-masing kelompok bahasa mereka sendiri yang khas dan berbeda: sehingga ketika orang-orang bercakap-cakap, yang satu berbicara Yunani, yang lain Latin, yang ketiga Jerman, yang keempat Slavia, dan seterusnya: yang memang merupakan pencampuran dan pengacauan bahasa dan suara yang besar, yang tentangnya akan saya bicarakan lagi pada ayat 9.


Perhatikan pertama: Dalam pengacauan ini, Allah hanya menciptakan bahasa-bahasa induk saja dan menanamkannya pada manusia: sebab dari bahasa-bahasa ini semua bahasa lainnya kemudian lahir. Demikian bahasa Ibrani adalah induk dan orang tua bahasa Suriani, Kasdim, Arab; dan Latin induk bahasa Italia, Walakia, Prancis, Spanyol; Yunani induk bahasa Doria, Ionia, Eolia, Atika; Slavia induk bahasa Polandia, Bohemia, Moskow; Jerman induk bahasa Swiss, Sakson, Inggris, Skotlandia; Tatar induk bahasa Turki, Sarmatia; Abisinia induk bahasa Etiopia, Sabea, dan seterusnya, kata Genebrardus.


Perhatikan kedua, betapa sia-sianya pikiran manusia di hadapan Allah; para pembangun ini mengira mereka tidak dapat dihalangi oleh siapa pun: Allah menertawakan kepercayaan diri bodoh mereka ini, dan pada kenyataannya berfirman: Dengan tiupan ringan Aku akan menceraiberaikan pekerjaan ini, Aku tidak akan menggunakan mesin-mesin pengepungan apa pun; Aku hanya akan mengacaukan bahasa para pembangun, sehingga ketika yang satu meminta batu bata, yang lain menyerahkan adukan semen; ketika yang ini meminta cetok, yang lain mengulurkan keranjang; dan demikianlah Aku akan memenuhi segalanya dengan kekacauan, sehingga sambil saling mengejek dan saling memarahi mereka berpisah, dan sebagaimana mereka bingung dalam bahasa, demikian pula bingung dan malu dalam hati mereka pergi dan tercerai-berai masing-masing ke daerahnya sendiri. Marius Victor menggambarkan hal ini dengan indah dalam Buku XXX tentang Kejadian.


Supaya Mereka Tidak Mendengar -- yakni, supaya mereka tidak saling memahami, bukan memang orang per orang (sebab kalau demikian tidak akan ada masyarakat manusia sama sekali), melainkan masing-masing suku. Sebab jumlah bahasa sama banyaknya dengan jumlah keluarga atau suku, yaitu 55, sebagaimana telah saya katakan di bab 10, ayat 32; sebab Allah menghendaki untuk memisahkan mereka demikian dan menceraiberaikan mereka ke seluruh dunia.


Perhatikanlah bagaimana kesombongan para pembangun layak menerima pemisahan bahasa, yang penyatuannya pada hari Pentakosta layak diterima oleh kerendahan hati para Rasul, kata Santo Gregorius, homili 30 tentang Injil-injil.


Marilah Kita Turun. Engkau akan bertanya: Sudah pada ayat 5 Allah telah turun; maka sia-sialah Ia turun lagi di sini. Santo Agustinus dan Pererius menjawab bahwa ayat ini adalah rekapitulasi, dan bahwa ayat ini seharusnya diletakkan sebelum ayat 6. Namun kata "maka" tidak mendukung penafsiran ini, karena kata itu bukan milik orang yang meringkas kembali, melainkan milik orang yang menyimpulkan dan melanjutkan. Oleh karena itu saya menjawab bahwa pada ayat 5 Allah telah turun, tetapi hanya secara awal dan sebagian saja, untuk melihat menara ini dari kejauhan di langit. Maka Musa berkata: "Lalu turunlah Tuhan untuk melihat kota dan menara itu;" tetapi di sini Allah turun lebih jauh ke tanah Sinear, yaitu agar melalui karya baru-Nya, Ia mengacaukan bahasa-bahasa di sana; sebab Ia berfirman: "Marilah, Kita turun," bukan agar Kita melihat (sebab Kita sudah melihat menara itu), melainkan "agar Kita mengacaukan bahasa mereka."





Ayat 8: Demikianlah Ia Menceraiberaikan Mereka


Sebab ketika mereka melihat bahwa mereka tidak dapat saling memahami, mereka menyingkir, dan masing-masing kelompok bercerai-berai ke daerah mereka sendiri, sebagaimana telah saya jelaskan. Hukuman atas dosa ini oleh karenanya berguna bagi umat manusia, "sehingga penceraiberaian yang tepat waktu dari suatu perkumpulan yang jahat memberikan penduduk bagi dunia yang layak dihuni," kata Prosper, Buku II, Tentang Panggilan Bangsa-bangsa, bab 4; "dan agar kita mengingat bahwa kesombongan telah dihukum dengan adil," kata Kasianus, Konferensi IV, bab 12, "yang dengannya terjadilah bahwa manusia yang memerintah manusia tidak dipahami, ia yang tidak mau memahami agar menaati Allah yang memerintah," kata Santo Agustinus, Buku XVI, Kota Allah, bab 4.





Ayat 9: Namanya Disebut Babel, sebab di Sanalah Bahasa Seluruh Bumi Dikacaukan


Yakni bahasa seluruh umat manusia. Secara tropologis Santo Agustinus dalam Sententia, sententia 221: "Dua cinta," katanya, "membentuk dua kota di seluruh dunia: cinta kepada Allah membentuk Yerusalem, cinta kepada dunia membentuk Babel; biarlah masing-masing orang memeriksa dirinya sendiri, dan ia akan menemukan dari kota manakah ia menjadi warga."


Namanya -- yakni, bukan nama menara, melainkan nama kota, sebagaimana jelas dari teks Ibrani dan Septuaginta. Maka dari menara, yang dalam pembangunannya para pembangun dikacaukan oleh pemisahan bahasa, seluruh kota disebut Babel, dan dari kota itu seluruh daerah disebut Babilonia, yakni kekacauan. Babel oleh karenanya menerima namanya bukan dari Belus, yang merupakan raja dan dewa pertama di Babel, melainkan dari akar kata balal, yakni ia mengacaukan. Maka Septuaginta menerjemahkan: dan namanya disebut synchysis, yakni kekacauan. Kota ini (sebagaimana telah saya katakan di atas) setelah 400 tahun dipulihkan oleh Semiramis dengan ukuran dan kemegahan yang luar biasa; namun ia tidak meninggikan menara itu lebih lanjut, melainkan memasukkannya, yang dihias dengan indah, ke dalam kuil Belus.


Sebab di Sanalah Bahasa Dikacaukan -- yakni, sebab di sanalah para pembangun Babel dipermalukan dengan rasa malu, ketika mereka tidak lagi saling memahami, kata Pererius. Namun kata Ibrani Balal, yang berarti mengacaukan, tidak berarti mempermalukan, melainkan mencampuradukkan.


Kedua, Filo, dalam buku Tentang Pengacauan Bahasa, menjelaskan demikian, seakan-akan hendak berkata: Persekutuan kejahatan dan orang-orang fasik dikacaukan oleh Allah di Babel, ketika ia diceraiberaikan oleh perpecahan, agar dalam keadaan terpadu ia tidak menumbangkan kebajikan dan budi pekerti yang baik; sebab bahasa-bahasa tidak dapat dikatakan dikacaukan, melainkan dipisahkan sama sekali. Sebab demikian kata Filo: "Musa mengajarkan secara mistis bahwa, sebagaimana keselarasan kebajikan dipelihara oleh Allah, demikian pula pengacauan bahasa berarti bahwa baji kejahatan dan orang-orang fasik yang terpadu dipisahkan, bahwa segala kejahatan menjadi bisu dan tuli, sehingga baik dengan berbicara maupun dengan saling bersepakat mereka tidak menimbulkan kerugian." Namun ini adalah makna mistis, yang dengannya Filo tampaknya membalikkan makna harfiah.


Ketiga, Filastrius, dalam buku Tentang Bid'ah-bid'ah, bab 106, beranggapan bahwa di Babel bukan bahasa-bahasa itu sendiri, melainkan pemahaman atas bahasa yang dikacaukan dan dipisahkan; sebab ia sendiri berpendapat bahwa sebelum pembangunan Babel, bahasa-bahasa manusia sudah terpisah, sebagaimana telah saya katakan di bab 10, ayat 31.


Namun saya menjawab: "Allah mengacaukan," Ibrani Balal, yakni Ia mencampuradukkan bahasa manusia -- yakni, Ia membagi satu bahasa semua manusia menjadi bermacam-macam bahasa, dan mencampuradukkannya di antara mereka sendiri dan di antara manusia, sehingga ketika beberapa orang berbicara sekaligus, bukan satu suara dan bahasa yang terdengar, melainkan suara-suara dan bahasa-bahasa yang beraneka ragam dan kacau dari banyak orang, sebagaimana telah saya uraikan pada ayat 7.


Tambahkanlah ini: Unsur-unsur bahasa purba, yaitu huruf-hurufnya, tetap sama di semua bangsa dan bahasa, tetapi digabungkan dan disusun ulang dengan cara yang berbeda-beda: dan inilah yang dimaksud dengan mengacaukan dan mencampuradukkan. Demikian juga banyak suku kata, bahkan kata-kata, tetap sama, tetapi memiliki arti yang berbeda dalam bahasa yang satu dan bahasa yang lain, sebagaimana sus berarti babi bagi orang Latin, kuda bagi orang Ibrani, dan keheningan bagi orang Flemish. Maka menjelaskan hal ini, Musa menambahkan pada ayat 7: "Supaya mereka tidak mendengar," yakni memahami, "masing-masing suara sesamanya." Selanjutnya, dalam bahasa-bahasa lain banyak kata dan ungkapan Ibrani tercampur, misalnya sac, yakni saccus [karung], dan keren, yakni cornu [tanduk], yang dipinjam dari orang Ibrani, yang kebanyakan bangsa dan bahasa masih mempertahankan dan menggunakan. Postellus dan Avenarius mengumpulkan sangat banyak contoh semacam itu; yang terakhir dalam leksikonnya tentang bahasa Ibrani menurunkan hampir semua kata Yunani dari bahasa Ibrani, melalui transposisi, pertukaran, dan pencampuran huruf-huruf tertentu. Demikian pula Adrianus Scrieckius dalam Asal-usul-nya, dan dalam Europa Rediviva, dengan cerdik dan penuh kecerdasan berusaha menunjukkan bahwa banyak kata dari bahasa Keltik, atau Belgia, berasal dari bahasa Ibrani, dan cocok dalam akar atau huruf-huruf radikalnya; dan dari etimologi-etimologi Belgia dari hampir semua nama diri bangsa-bangsa di Eropa, ia berusaha membuktikan bahwa bahasa Keltik, atau Belgia, hanyalah sebuah dialek bahasa Ibrani, dan bahwa ia pertama kali diberikan kepada keturunan Yafet di Babel, dan bahwa oleh karena itu orang-orang Yunani kuno, Italia, Spanyol (yang karenanya, katanya, disebut Keltiberia), Galia, Britania, dan semua orang Eropa menggunakannya. Namun hal ini sulit dipercaya dan lebih sulit lagi dibuktikan, terutama karena bahasa Yunani dan Latin sangat unggul, halus, dan teratur, serta sangat kuno, sebagaimana jelas dari tulisan-tulisan Yunani dan Latin, dan oleh karena itu mereka tampaknya telah diberikan oleh Allah dalam pengacauan bahasa, sama seperti bahasa Keltik, kepada keturunan Yafet tertentu. Tetapi kepada siapa, jika bukan kepada mereka yang mendiami Yunani dan Latium? Mereka oleh karena itu tidak berbicara bahasa Keltik, melainkan bahasa Yunani dan Latin. Saya percaya bahwa bahasa Belgia adalah bahasa yang sangat kuno, dan salah satu yang pertama diberikan oleh Allah di Babel. Selain itu, bahwa ia memiliki tidak sedikit kosakata yang berasal dari bahasa Ibrani, atau serupa dan berkerabat dengannya. Namun siapakah yang dapat meyakinkan dirinya bahwa bahasa itu hanya berbeda dialek dari bahasa Ibrani, yang telah memeriksa ketidakselarasan dan perbedaan keduanya? Sebab bahasa Belgia tampaknya berbeda dari bahasa Ibrani sama jauhnya atau bahkan lebih jauh daripada bahasa Latin berbeda dari bahasa Yunani atau Ibrani.


Santo Agustinus mencatat (Buku XVIII, Kota Allah, bab 39), bersama Origenes, Hieronimus, Tostatus, Kajetanus, Oleaster, Genebrardus, dan lain-lain pada umumnya, bahwa hanya pada Eber seorang dan keturunannya, bersama dengan iman, agama, dan kesalehan yang sejati, bahasa Ibrani yang asli tetap bertahan. Maka pada semua yang lain, Allah menghapus kebiasaan bahasa Ibrani yang telah diperoleh (sehingga manusia tampak bagi diri mereka sendiri bukan sekadar telah melupakan, melainkan telah kehilangan seluruh ingatan akan bahasa Ibrani seolah-olah mereka tidak pernah mengetahui atau mendengar apa pun tentangnya), dan Ia menanamkan kebiasaan bahasa baru yang sangat siap, yang berbeda dan khas bagi masing-masing bangsa, yaitu bahasa yang lain dan khas. Demikian kata Abulensis, Pererius, dan lain-lain.


Maka kedua, Epifanius, di awal bukunya Melawan Bid'ah-bid'ah, dan Suidas di bawah kata Serug, berpendapat bahwa para pembangun Babel ini disebut dalam bahasa Yunani meropes, seakan-akan "terpisah suaranya": sebab merizo berarti sama dengan "saya membagi," dan ops berarti sama dengan "suara": maka dari itu pula salah satu raksasa yang berusaha menggulingkan Yupiter dari langit disebut oleh para penyair Merops, yang darinya pulau Kos dianggap dinamai Meropis: meskipun komentator Homerus berpendapat bahwa manusia disebut meropes karena mereka menggunakan tuturan yang jelas dan teratur; atau, sebagaimana kata yang lain, karena setiap orang mempunyai suara yang berbeda dari semua orang lain, sebagaimana ia mempunyai wajah yang berbeda -- dua hal pada manusia yang dikagumi Plinius.


Akhirnya, peristiwa-peristiwa ini terjadi sekitar tahun 170 sesudah air bah, sebagaimana telah saya katakan di bab 10, ayat 25. Epifanius dan Sibilla menambahkan, demikian pula Abydenus (dikutip dalam Yosefus dan Eusebius, Buku IX, Tentang Persiapan Injil, bab terakhir), bahwa Allah merobohkan menara ini dengan badai dan angin, dan menimpa para pembangunnya sendiri dengan reruntuhannya.





Ayat 10: Inilah Keturunan Sem


Musa hanya menelusuri silsilah Sem saja, dan itu hanya dalam garis keturunan langsung menuju Ibrahim, karena keturunan Nuh yang lain, meskipun Nuh menentangnya, berpaling dari Allah kepada berhala-berhala; dan karena dari Ibrahim lahirlah orang-orang Yahudi (untuk siapa Musa menulis hal-hal ini) dan Kristus.


Sem Berumur Seratus Tahun. Maka Sem lahir bukan pada tahun 500, melainkan pada tahun 502 Nuh, sebagaimana telah saya katakan di bab 10, ayat 21; sebab karena bilangan yang tepat ini dinyatakan di sini -- yaitu bahwa dua tahun sesudah air bah Sem berumur 100 tahun -- yang tidak dinyatakan di bab 5, ayat 32: maka Musa tampaknya mencatat tahun-tahun Sem secara tepat di sini dan bukan di bab 5.





Ayat 12: Arpakhsyad Memperanakkan Selah (Persoalan Kainan)


Demikianlah teks Ibrani dan Kasdim berbunyi baik di sini maupun di 1 Tawarikh 1:18 dan 24. Namun Septuaginta baik di sini maupun di sana menyisipkan Kainan; sebab mereka berbunyi: "Arpakhsyad memperanakkan Kainan, dan Kainan memperanakkan Selah." Santo Lukas mengikuti Septuaginta, dalam bab 3 Injilnya, ayat 36, maka dari itu Lipomanus, Melkhior Cano, Delrio, dan lain-lain berpendapat bahwa Kainan ini mutlak harus disisipkan, dan bahwa 30 tahun harus diberikan kepadanya sebagaimana kepada yang lain sebelum ia memperanakkan Selah, dan sebagai akibatnya tiga puluh tahun ini harus disisipkan ke dalam kronologi.


Engkau akan bertanya, manakah yang harus diikuti di sini -- Musa yang menghilangkan Kainan, atau terjemahan Septuaginta yang menyisipkan Kainan. Saya menjawab bahwa Musa lebih patut diikuti sebagai naskah asli yang otentik. Sebab Musa di sini menelusuri baik kronologi maupun sejarah dunia: maka ia tidak menghilangkan 30 tahun yang menurut Septuaginta harus diberikan kepada Kainan; sebab ini akan menjadi kesalahan dan kekeliruan besar dalam kronologi, bahkan dalam sejarah. Dan demikianlah hampir sama berbahayanya mengatakan bahwa Musa di sini dipotong, dengan mengatakan bahwa Lukas berlebihan; atau mengatakan bahwa teks Kitab Suci telah dipangkas di sini, dengan mengatakan bahwa dalam Lukas teks itu berlebihan mengenai Kainan: sebab dengan cara yang sama sejarah maupun kronologi dirusak dan dijadikan palsu.


Kedua, karena Alkitab Ibrani, Kasdim, dan Latin secara konsisten, baik di sini maupun di 1 Tawarikh 1, menghilangkan Kainan; ketiga, karena orang-orang Ibrani, Filo, Yosefus, dan penulis-penulis kuno lainnya menghilangkan Kainan; keempat, karena kaidah Santo Agustinus, Buku XV, Kota Allah, bab 3, menyatakan: "Jika suatu terjemahan tidak sesuai dengan naskah asli, bahasa yang darinya terjemahan itu dibuat ke bahasa lain melalui penerjemahan lebih patut dipercaya;" maka Musa dalam bahasa Ibrani lebih patut dipercaya daripada terjemahan Septuaginta.


Kelima, bahwa suatu kekeliruan telah merayap masuk ke dalam terjemahan Septuaginta di sini jelas, pertama, karena suatu kekeliruan yang nyata dalam bilangan-bilangan telah merayap masuk ke dalamnya di sini, dan memang justru dalam Kainan ini: sebab mereka mengatakan bahwa Kainan berumur 130 tahun ketika ia memperanakkan Selah, padahal tidak seorang pun, bahkan di antara mereka yang menerima Kainan, memberinya lebih dari 30 tahun; kedua, karena edisi Septuaginta yang dikoreksi oleh orang-orang Roma dan diterbitkan dengan otoritas Paus Sixtus V menghapus Kainan di 1 Tawarikh 1. Sebab dalam menelusuri rangkaian keturunan dari Arpakhsyad sampai Ibrahim, ia menelusurinya demikian: "Arpakhsyad, Selah, Eber, Peleg, Reu, Serug, Nahor, Terah, Ibrahim;" di mana mereka jelas sepakat dengan edisi Vulgata Latin pada ayat 24. Jika dalam kitab Tawarikh, dalam rangkaian silsilah, Kainan harus dihapus dari Septuaginta menurut koreksi Romawi, maka ia harus juga dihapus dari Septuaginta dalam Kejadian 11. Sebab rangkaian keturunan yang sama ditulis di kedua tempat. Ini memang merupakan dugaan yang kuat, dan menimbulkan kecurigaan besar bahwa Kainan telah disisipkan ke dalam Septuaginta dalam Kejadian.


Kecurigaan itu diperkuat oleh kenyataan bahwa dalam Septuaginta dalam Kejadian, bilangan-bilangan kelahiran dan umur yang persis sama diberikan kepada Kainan yang diberikan kepada Selah, padahal pada semua yang lain bilangan-bilangan itu selalu bervariasi. Maka bilangan-bilangan itu tampaknya diberikan oleh Septuaginta kepada Selah saja, dan diulang untuk Kainan oleh seseorang yang menyisipkannya.


Ketiga, karena Epifanius, Bid'ah 53, dalam menyebutkan rangkaian keturunan dari Ibrahim hingga Sem menurut terjemahan Septuaginta, menghilangkan Kainan; maka Kainan pada waktu itu belum ada dalam Septuaginta, melainkan merayap masuk kemudian. Hal yang sama jelas dari Santo Hieronimus, Pertanyaan-pertanyaan tentang Kejadian, di mana ia secara mutlak menghilangkan Kainan; sebab ia membaca demikian: "Arpakhsyad memperanakkan Selah, Selah memperanakkan Eber." Namun jika Septuaginta pada waktu itu telah memuat Kainan, tentulah Santo Hieronimus tidak akan menyembunyikannya; sebab di sana dan di tempat lain ia dengan tekun mencatat di mana pun Septuaginta berbeda dari teks Ibrani. Maka pada zaman Santo Hieronimus dan Epifanius, Kainan belum merayap masuk ke dalam salinan-salinan Septuaginta yang lebih teliti.


Engkau akan bertanya, siapakah yang kemudian menyisipkan Kainan ke dalam Septuaginta dan ke dalam Lukas? Saya menjawab: Kemungkinan besar seorang pembaca Yunani Septuaginta, yang membaca Kainan dalam Santo Lukas (yang tampaknya Lukas ambil dari arsip bangsa Ibrani), ketika ia tidak menemukannya dalam Kejadian, menambahkan Kainan ke dalam Kejadian; dan kemudian para penyalin lain melakukan hal yang sama; demikian kata Pererius dan lain-lain. Ini adalah pandangan-pandangan yang masuk akal dan umum dianut.


Santo Agustinus, Buku XV, Kota Allah, dan Hieronimus, Tostatus, Kajetanus, Oleaster, Genebrardus, dan lain-lain mengajarkan bahwa meragukan apakah Kainan dalam Lukas juga asli, dan bahwa seseorang mungkin lebih tepat menambahkannya di sana setelah menemukannya dalam Kejadian.


Secara ringkas, saya berpendapat bahwa kronologi di sini harus ditetapkan sesuai dengan teks Ibrani. Sebab meskipun sangat mungkin bahwa beberapa kekeliruan telah merayap di sana-sini ke dalam terjemahan Septuaginta, namun praktik Gereja yang tetap dan kuno adalah bahwa otoritas tujuh puluh penerjemah dalam hal-hal sejarah dan kronologis tidak boleh dianggap remeh.


Terutama karena alasan yang lebih besar memaksa dan hampir mengharuskan hal itu di sini. Sebab pertama, Musa secara tegas dan tepat menyatakan di sini bahwa Arpakhsyad, pada tahun ke-35 usianya, memperanakkan Selah. Namun hal ini mutlak keliru jika kita menyisipkan Kainan dari Septuaginta: sebab menurut mereka, Kainan diperanakanoleh Arpakhsyad justru pada tahun ke-35 itu. Namun Selah diperanakannga tiga puluh tahun kemudian oleh Kainan, bukan oleh Arpakhsyad. Sebab tampak kasar dan dipaksakan, dan merupakan kepalsuan dalam kronologi, apa yang dijawab sebagian orang -- bahwa Selah diperanakanpada tahun ke-35 Arpakhsyad, bukan dalam dirinya sendiri, melainkan dalam ayahnya Kainan.


Kedua, Musa dengan cermat dan sengaja, dan ia seorang diri, menulis di sini sejarah, silsilah, dan kronologi dunia: maka tidak dapat dipercaya bahwa ia akan menghilangkan 30 tahun kehidupan Kainan. Sebab tiga puluh tahun itu mengacaukan dan merusak seluruh kronologi. Siapakah yang berani mengatakan bahwa Musa memangkas, dan akibatnya merusak, kronologi sebanyak tiga puluh tahun?


Ketiga, tidak ada alasan yang masuk akal yang dapat diberikan mengapa Musa menghilangkan Kainan; sebab alasan yang dikemukakan oleh sebagian orang -- yaitu, bahwa ia ingin mengurangi keturunan sebelum dan sesudah air bah menjadi dua kelompok sepuluh -- alasan itu, sebagaimana Pererius dengan tepat berkata, tidak dapat dibuktikan, dan ringan serta sia-sia, dan tidak cukup berbobot sehingga Musa harus mengacaukan dan membingungkan kronologi demi alasan itu.


Oleh sebab itu, jika kita ingin mempertahankan keandalan, keutuhan, dan kronologi baik Musa maupun Kitab Tawarikh dan edisi Vulgata, kita terpaksa, bahkan dengan tidak rela, kata mereka, untuk menyatakan bahwa Kainan merayap masuk ke dalam Septuaginta. Sebab lebih baik, dan kurang berisiko dan berbahaya, menimpakan kekeliruan ini kepada para penyalin dan juru tulis, daripada kepada Tujuh Puluh penerjemah sendiri yang merupakan orang-orang yang paling bijaksana; sebagaimana Santo Agustinus, Buku XV Kota Allah, bab XIII, menimpakan kekeliruan yang ditemukan di sini dalam bilangan-bilangan dalam Septuaginta kepada para penyalin yang sama, di mana ia juga menyatakan bahwa ini adalah kerusakan kuno, dilakukan oleh para juru tulis paling awal dan pertama, yang oleh karenanya menyebar ke seluruh salinan Septuaginta berikutnya, dan dari salinan-salinan itu segera ke seluruh salinan Santo Lukas.


Pererius di atas semua yang lain cenderung kepada pandangan ini. Demikian juga Beda (meskipun dengan ragu-ragu), Ado juga, Isidorus, Abulensis, Lucidus, Eugubinus, Genebrardus, Jansenius, dan Kajetanus menghilangkan Kainan. Bahkan kebanyakan penafsir Lukas III, 36, dalam praktiknya sependapat. Sebab dalam menafsirkan bagian tentang Selah itu: "Yang adalah anak Kainan," mereka menjelaskan demikian: "Yang adalah," yakni bukan anak alami, sebagaimana yang lain dalam Lukas, melainkan saudara, atau anak menurut hukum, atau bahkan "Kainan" itu sendiri; penjelasan-penjelasan mana, karena dipaksakan, justru memperkuat posisi kita, karena selain posisi kita tidak ada penjelasan atau pendamaian yang kokoh lainnya yang dapat memuaskan seorang yang berakal budi; dan pada kenyataannya mereka mengeluarkan Kainan dari rangkaian silsilah dan kronologi, yang merupakan satu-satunya hal yang kita perjuangkan dan minta di sini. Sebab cukuplah bagi kita bahwa sejarah dan rangkaian tahun-tahun dunia dari Musa, sebagai sejarawan dan kronologis yang kudus dan ilahi, tetap utuh dan tak tersentuh, karena selain itu kita tidak memiliki yang lain.


Engkau akan berkata: maka Kainan harus dihapus dari teks Septuaginta dan Santo Lukas, sebagaimana kaum bidah menghapusnya, dengan mengatakan bahwa ia dikarang oleh Tujuh Puluh penerjemah. Saya menjawab: Saya menyangkal konsekuensi itu, baik karena manuskrip-manuskrip Yunani dan Latin di mana-mana memuat Kainan -- maka penghapusannya akan menyinggung perasaan banyak orang. Untuk alasan inilah orang-orang Roma, yang mengoreksi edisi Vulgata atas perintah Sixtus V dan Klemens VIII, berkata dalam kata pengantar: "Dalam bacaan yang tersebar luas ini, sebagaimana beberapa hal telah diubah dengan sengaja, demikian juga hal-hal lain yang tampaknya perlu diubah telah sengaja dibiarkan tidak berubah, karena Santo Hieronimus lebih dari sekali menasihati bahwa hal ini harus dilakukan untuk menghindari menyinggung perasaan umat," dan seterusnya. Oleh sebab itu lebih baik dan cukuplah bagi orang-orang terpelajar untuk mencatat hal-hal ini dalam tafsir-tafsir mereka. Juga karena mungkin ada rahasia dan misteri ilahi lain yang tersembunyi di sini, yang Allah menghendaki agar manusia tidak mengetahuinya, sebagaimana Beda mengisyaratkan.


Perhatikan: Sebagaimana telah saya katakan di bab V, dalam silsilah dari Adam hingga Nuh, bilangan-bilangan dalam Septuaginta telah rusak, demikian juga di sini bilangan-bilangan itu telah rusak: sebab di sini Septuaginta menambahkan seratus tahun baik kepada Arpakhsyad maupun kepada yang lain, yang tidak dimiliki teks Ibrani dan terjemahan kita; maka menurut Septuaginta yang telah rusak demikian, mengikuti bahwa dari air bah hingga Abram telah berlalu 1.172 tahun, padahal menurut kebenaran Ibrani hanya berlalu 292 tahun.





Ayat 13: Arpakhsyad Hidup Tiga Ratus Tiga Tahun


Demikianlah berbunyi Alkitab Latin, Romawi, dan Kerajaan, serta Septuaginta Yunani dari edisi Caraffa. Namun teks Ibrani, Kasdim, dan Septuaginta dari edisi Complutensis maupun Kerajaan, serta banyak Alkitab Latin kuno, membaca 403, dan ini lebih sesuai dengan rentang usia pada zaman itu: sebab Selah dan Eber, yang merupakan keturunan Arpakhsyad, hidup 400 tahun dan lebih.


Perhatikan: Sebelum air bah manusia hidup 900 tahun, segera sesudah air bah hanya 400, dan kemudian 300; dari sini jelas bahwa umur panjang orang-orang dahulu, yaitu hingga 900 tahun, menimpa mereka bukan karena kekuatan alam dan penyebab-penyebab alamiah, melainkan lebih karena karunia Allah; sebab tidak mungkin secara alamiah dalam generasi pertama atau kedua kehidupan manusia menurun menjadi 500 atau 600 tahun.





Ayat 20: Serug


Epifanius dan Suidas menjadikan dia penemu patung-patung, yaitu membentuk lukisan dan patung di mana para pangeran dan orang-orang terkemuka lainnya dapat digambarkan, disembah, dan dipuja, seolah-olah penyembahan berhala saat itu dimulai. Namun saya telah katakan di atas bahwa pemrakarsa penyembahan berhala adalah Nimrod, atau Belus. Maka Serug bukanlah pemrakarsanya, melainkan penyebarnya melalui seni patung dan lukisnya. Suidas sekali lagi keliru di sini ketika ia menempatkan Serug di antara keturunan Yafet.





Ayat 26: Terah Hidup Tujuh Puluh Tahun, dan Memperanakkan Abram, dan Nahor, dan Haran


Perhatikan: Anak pertama Terah adalah Haran, yang kedua Nahor, yang ketiga Abram; maka Abram adalah yang bungsu. Hal ini jelas: sebab Abram mempunyai istri Sara, yang adalah anak perempuan Haran, dan Sara hanya sepuluh tahun lebih tua dari Abram. Namun Haran, ketika ia memperanakkan Sara, berumur paling sedikit dua puluh tahun: maka Haran paling sedikit sepuluh tahun lebih tua dari Abram. Namun Abram ditempatkan di sini mendahului saudara-saudaranya, meskipun lebih muda, karena Musa bermaksud untuk mengikuti garis keturunan, iman, dan perbuatan dia seorang saja selanjutnya.


Maka maksudnya adalah: Terah hidup 70 tahun, dan pada saat itu sudah memperanakkan Haran dan Nahor; tetapi Abram sendiri ia peranakkan tepat pada tahun ke-70. Demikian kata Pererius dan lain-lain. Maka sebagian orang secara keliru berpendapat bahwa Abram lahir pada tahun Terah, bukan ke-70, melainkan ke-130; yang alasannya akan saya selesaikan di bab XII, ayat 4. Sebab dikatakan di sini dengan kata-kata yang tegas bahwa Terah memperanakkan Abram ketika ia berumur 70 tahun: dan demikianlah melalui tahun ke-70 Terah ini, Musa melanjutkan kronologinya, yang jika tidak akan menjadi tidak pasti dan meragukan, bahkan palsu, jika Abram lahir bukan pada tahun ke-70 melainkan pada tahun ke-130 Terah.


Perhatikan kedua: Abram lahir pada tahun 292 sesudah air bah; dan karena Nuh hidup 350 tahun sesudah air bah, maka mengikuti bahwa Nuh wafat pada tahun ke-58 Abram. Maka Abram melihat semua leluhurnya, sembilan orang jumlahnya, hingga Nuh: yaitu ia melihat Terah, Nahor, Serug, Reu, Peleg, Eber, Selah, Arpakhsyad, Sem, dan Nuh.





Ayat 28: Ur di Negeri Kasdim


Dan Ia Membawa Mereka Keluar dari Ur di Negeri Kasdim. "Ur" adalah sebuah kota di negeri Kasdim yang dengan nama lain disebut Kamirine, menurut kesaksian Eupolemus yang dikutip oleh Eusebius, Buku IX, Persiapan Injil IV. Selain itu, orang-orang Kasdim dinamai dari bahasa Ibrani dan Kasdim Kasdim, dengan huruf "s" diubah menjadi "l," sebagaimana dari Odysseus terbentuk Ulises. Kasdim dalam bentuk jamak mempunyai bentuk tunggal Kassad, yang oleh beberapa orang Ibrani dianggap disingkat dari Arpakhsyad: sebab tiga huruf terakhir dalam kedua nama itu sama; sebab orang Ibrani tidak menghitung huruf-huruf hidup. Oleh karena itu mereka menilai bahwa orang-orang Kasdim berasal dari dan dinamai menurut Arpakhsyad, putra Sem. Yang lain berpendapat bahwa orang-orang Kasdim berasal dari dan dinamai menurut Kesed, putra Nahor, saudara Abram, tentang siapa lihat bab XXII, 21. Namun Kesed ini hidup belakangan.


Perhatikan: Ur di sini berarti "api"; maka tampaknya kota ini dinamai Ur karena api yang suci dipelihara dan disembah di dalamnya. Sebab demikianlah orang Persia menyembah api suci sebagai dewa di tempat-tempat yang oleh sejarawan Prokopius disebut pyreia ("kuil-kuil api") dalam Perang-perang Persia-nya. Dengan cara yang sama Santo Hieronimus menceritakan bahwa orang-orang Kasdim menyembah api. Demikianlah Ur tampaknya dinamai dari pemujaan api, sebagaimana Heliopolis dinamai dari pemujaan matahari. Mungkin Ur adalah sama dengan Uram, yang oleh Plinius, Buku VII, bab XXIV, ditempatkan dekat Efrat.


Maka dari itu pula penerjemah kita, dalam 2 Ezra (Nehemia), bab IX, 7, menerjemahkan Ur, yang ada dalam teks Ibrani, sebagai "api"; sebab ia menerjemahkan: "Allah, yang memilih Ibrahim, dan membawa dia keluar dari api (Ibr. dari Ur) negeri Kasdim." Di mana perhatikanlah bahwa Ezra jelas tampak mengacu pada bagian Kejadian ini, seolah-olah hendak berkata: Allah, yang membawa Abram keluar dari kota orang-orang Kasdim, yang dalam bahasa Ibrani disebut Ur, yakni "api."


Maka kedua, "api" dalam Ezra dapat diartikan secara kiasan, untuk menandakan kesengsaraan; sebab api adalah lambang kesengsaraan dalam Kitab Suci, sebagaimana jelas dari Mazmur XVI, 3; Mazmur LXV, 12. Sebab Yosefus, Santo Agustinus Buku XVI Kota Allah, XIII, dan lain-lain mengajarkan bahwa Abram menderita banyak kesengsaraan dari orang-orang Kasdim karena ia menolak menyembah api.


Kedua, "api" dalam Ezra dapat diartikan secara harfiah; sebab tradisi orang-orang Ibrani adalah bahwa Abram untuk alasan yang sama persis secara harfiah dilemparkan ke dalam api, sebagaimana dikatakan Ezra, oleh orang-orang Kasdim, tetapi secara ajaib dibebaskan darinya oleh Allah: tradisi mana, meskipun Santo Hieronimus mula-mula mengkritiknya, kemudian ia menyetujuinya, dan demikian juga, tampaknya, Gereja, yang berdoa bagi orang-orang yang sedang sekarat agar Allah membebaskan mereka dari kesesakan kematian dan dari api neraka, sebagaimana Ia membebaskan Ibrahim dari Ur, yakni dari api orang-orang Kasdim.


Kitab Suci juga menunjukkan hal yang sama, ketika ia merayakan pembawaan keluar dan pembebasan Abram dari Ur negeri Kasdim ini sebagai sesuatu yang besar dan mengagumkan. Tidaklah mengherankan bahwa Yosefus, Filo, dan Paulus (Ibrani XI) tidak menyebutnya, sebagaimana keberatan Pererius, karena mereka melaporkan hampir hanya apa yang terdapat dalam Kitab Suci, sebagaimana Yosefus sering mengakui tentang dirinya sendiri. Musa juga melewatkan hal ini dalam diam karena ia secara singkat merangkum segala hal, baik perbuatan Adam maupun yang lain-lain hingga panggilan Abram. Sebab apakah yang engkau temukan dalam Kejadian tentang perbuatan Adam, Set, Enos, Metusalah, dan yang lain selama 1.656 tahun sebelum air bah? Namun perhatikanlah bahwa dalam tradisi ini beberapa keadaan dongeng dicampurkan oleh orang-orang Ibrani, seperti bahwa Haran, saudara Ibrahim, dilemparkan ke dalam api yang sama dan dikonsumsi olehnya, karena ia tidak memiliki iman yang sebesar Abram; sebab Musa cukup menunjukkan dalam ayat 28 bahwa Haran meninggal secara wajar. Lagi pula, bahwa Nimrod, atas desakan Terah, ayah Ibrahim (yang merupakan penyembah berhala), melemparkan Ibrahim ke dalam api. Sebab Nimrod, atau Belus, meninggal sebelum Abram: sebab Abram lahir pada tahun ke-43 Ninus, yang menggantikan ayahnya Belus setelah kematiannya, sebagaimana telah saya katakan di bab X.


Ketiga, dapat diterjemahkan "dari Ur," yakni dari "ajaran" (kekeliruan dan penyembahan berhala) orang-orang Kasdim; sebab demikianlah penerjemah kita menerjemahkan Urim sebagai "ajaran" dalam Keluaran XXVIII, 31, dan di tempat lain.





Ayat 29: Milka, Anak Perempuan Haran, Ayah Milka dan Ayah Yiska


Abulensis dan kebanyakan lainnya berpendapat bahwa Yiska ini adalah Sara. Sebab sebagaimana anak perempuan pertama Haran, yaitu Milka, dinikahkan kepada pamannya Nahor, demikian pula yang kedua, yaitu Yiska atau Sara, dinikahkan kepada pamannya Abram, sebagaimana diisyaratkan Musa dalam ayat ini, dan lebih jelas di bab XX, ayat 12, di mana Abram menyebut Sara saudara perempuannya, yakni keponakannya melalui saudaranya Haran. Sebab bahwa Sara bukan keponakan Ibrahim melalui saudaranya Nahor, Musa cukup menunjukkan di sini, ketika ia mencatat bahwa Abram dan Nahor menikahi istri mereka pada waktu yang sama.


Dari bab ini disimpulkan kronologi dunia, yaitu bahwa dari akhir air bah hingga Abram telah berlalu 292 tahun: ini jelas, sebab dua tahun sesudah air bah Sem memperanakkan Arpakhsyad, Arpakhsyad pada umur 35 tahun memperanakkan Selah, Selah pada umur 30 memperanakkan Eber, Eber pada umur 34 memperanakkan Peleg, Peleg pada umur 30 memperanakkan Reu, Reu pada umur 32 memperanakkan Serug, Serug pada umur 30 memperanakkan Nahor, Nahor pada umur 29 memperanakkan Terah, Terah pada umur 70 memperanakkan Abram. Jumlah: 292 tahun. Maka Abram lahir pada tahun 292 sesudah air bah, yang merupakan tahun 1949 dunia.





Ayat 31: Terah Membawa Abram Putranya


Yaitu setelah Abram dipanggil oleh Allah keluar dari Ur negeri Kasdim, dalam bab berikutnya, ayat 1. Ini oleh karenanya merupakan suatu prolepsis atau antisipasi: sebab Musa ingin di sini merangkai kehidupan sekaligus kematian Terah sebelum memulai kisah perbuatan Abram, bahkan perbuatan-perbuatan yang dilakukan Abram selagi ayahnya Terah masih hidup.


Perhatikan: Sebagian orang berpendapat bersama Santo Krisostomus bahwa Terah di negeri Kasdim pada mulanya menyembah berhala, tetapi dipertobatkan oleh putranya Abram dan meninggalkan berhala-berhala untuk menyembah Allah yang benar. Mereka membuktikan ini dari Yudit, bab V, 8; namun bagian itu justru menyatakan yang sebaliknya, yaitu bahwa ia menolak menyembah berhala-berhala leluhurnya. Mereka sekali lagi membuktikan hal yang sama dari Yosua XXIV, 2.


Dari bagian ini mereka juga menyimpulkan bahwa Abram pada mulanya, sebelum dipanggil oleh Allah, menyembah berhala -- demikian kata Filo dalam bukunya Tentang Ibrahim, orang-orang Ibrani, Genebrardus, dan Andreas Masius yang menulis tentang Yosua XXIV. Namun pandangan yang lebih benar adalah, pertama, bahwa Abram tidak pernah menyembah berhala. Pertama, karena dalam Yosua XXIV, ayat 2, bukan Abram melainkan hanya Terah dan Nahor yang dikatakan telah menyembah allah-allah asing. Kedua, karena Abram ditempatkan di hadapan kita dalam Kitab Suci sebagai bapa orang-orang beriman dan teladan iman; maka ia tidak pernah tidak beriman. Ketiga, karena demikianlah pendapat Yosefus, Suidas, Pererius, Delrio, dan sangat banyak yang lain.


Kedua, pandangan yang lebih benar adalah bahwa Terah di negeri Kasdim tidak menyembah berhala, melainkan bersama Abram menyembah Allah yang benar, dan oleh karena itu, ketika ia diganggu oleh orang-orang Kasdim, atas nasihat dan panggilan Abram, ia pergi dari sana dan berpindah ke Kanaan: namun karena Terah sudah kelelahan oleh kepenatan dan usia tua, ia berhenti dalam perjalanan, yaitu di kota Mesopotamia Haran, yang biasa disebut Karhai, di mana jenderal Romawi Markus Krassus menderita kekalahan di tangan orang-orang Partia.


Ketiga, pandangan yang lebih benar adalah bahwa Terah di Mesopotamia, yaitu di Haran, jatuh ke dalam penyembahan berhala, entah karena kebiasaan bangsa itu, atau karena kedatangan putranya Nahor, seorang penyembah berhala, dari negeri Kasdim, atau karena keberangkatan dan ketidakhadiran Abram sendiri, ketika ia telah melanjutkan perjalanan dari Haran ke Kanaan. Hal ini jelas dari Yosua XXIV, 2, di mana dikatakan: "Nenek moyangmu tinggal di seberang sungai sejak dahulu kala, Terah ayah Ibrahim dan Nahor, dan mereka menyembah allah-allah asing." Di seberang sungai, yaitu Efrat di Mesopotamia, bukan di negeri Kasdim. Demikian dari Santo Agustinus dan Tostatus, Pererius.
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Sinopsis Bab


Di sini dimulai bagian ketiga dari Kitab Kejadian. Sebab bagian pertama adalah dari bab I sampai VI, yang memuat peristiwa-peristiwa dari Adam sampai Nuh dan air bah. Bagian kedua dari bab VI sampai di sini, yang memuat peristiwa-peristiwa dari Nuh sampai Abram. Bagian ketiga ini, dari bab ini sampai bab XXV, memuat peristiwa-peristiwa Abram. Maka dalam bagian ketiga ini, Abram dihadirkan kepada kita sebagai bapa orang-orang beriman, teladan kekudusan dan kesempurnaan. Dan pertama-tama, sebagai orang yang memulai jalan keutamaan, sampai bab XVIII; kemudian sebagai orang yang maju di dalamnya, sampai bab XXII; dan dari situ sebagai orang yang telah disempurnakan, sampai bab XXV. Lihat tentang pujian atas Ibrahim: Filo, Santo Krisostomus, dan Ambrosius, yang berkata dalam Buku I Tentang Ibrahim, bab II: "Ibrahim sungguh seorang yang agung, terkemuka dengan tanda-tanda banyak keutamaan, yang tidak dapat ditandingi oleh filsafat dengan segala cita-citanya." Dan di bawahnya: "Ia diuji sebagai orang pemberani, didorong sebagai orang beriman, ditantang sebagai orang adil: dengan perbuatannya ia mendahului pepatah orang bijak: Ikutilah Allah," dan seterusnya.


Maka dalam bab ini Ibrahim, yang dipanggil oleh Allah dari Kaldea tanah airnya, dengan janji yang berlimpah, mengembara di Kanaan, yakni di Sikhem dan Betel. Kedua, pada ayat 10, karena kelaparan ia pergi ke Mesir, di mana Sara diambil oleh Firaun; tetapi karena tulah-tulah yang dikirimkan Allah, ia dikembalikan kepada Ibrahim.





Teks Vulgata: Kejadian 12:1-20


1. Dan Tuhan berfirman kepada Abram: Pergilah dari tanahmu, dan dari kaum kerabatmu, dan dari rumah ayahmu, dan datanglah ke tanah yang akan Kutunjukkan kepadamu. 2. Dan Aku akan menjadikan engkau bangsa yang besar, dan Aku akan memberkatimu, dan Aku akan memasyhurkan namamu, dan engkau akan menjadi berkat. 3. Aku akan memberkati orang-orang yang memberkatimu, dan Aku akan mengutuk orang-orang yang mengutukmu, dan dalam engkau segala kaum di bumi akan diberkati. 4. Maka pergilah Abram seperti yang diperintahkan Tuhan kepadanya, dan Lot pergi bersamanya: Abram berusia tujuh puluh lima tahun ketika ia berangkat dari Haran. 5. Dan ia membawa serta Sarai istrinya, dan Lot anak saudara laki-lakinya, dan segala harta yang telah mereka kumpulkan, dan jiwa-jiwa yang telah mereka peroleh di Haran: dan mereka berangkat untuk pergi ke tanah Kanaan. Dan ketika mereka telah sampai di sana, 6. Abram menyeberangi negeri itu sampai ke tempat Sikhem, sampai ke dataran More: dan orang Kanaan pada waktu itu ada di negeri itu. 7. Dan Tuhan menampakkan diri kepada Abram, dan berfirman kepadanya: Kepada keturunanmu akan Kuberikan tanah ini. Dan ia mendirikan di sana sebuah mezbah bagi Tuhan, yang telah menampakkan diri kepadanya. 8. Dan berpindah dari sana ke sebuah gunung, yang terletak di sebelah timur Betel, ia memasang kemahnya di sana, dengan Betel di sebelah barat dan Hai di sebelah timur: dan ia mendirikan di sana juga sebuah mezbah bagi Tuhan, dan menyeru nama-Nya. 9. Dan Abram terus berjalan, melanjutkan perjalanan ke selatan. 10. Dan terjadilah kelaparan di negeri itu: dan Abram pergi turun ke Mesir, untuk menumpang di sana: sebab kelaparan itu sangat hebat di negeri itu. 11. Dan ketika ia hampir memasuki Mesir, ia berkata kepada Sarai istrinya: Aku tahu bahwa engkau perempuan yang cantik, 12. dan bahwa ketika orang Mesir melihatmu, mereka akan berkata: Ia istrinya: dan mereka akan membunuhku, dan memelihara engkau. 13. Maka katakanlah, aku mohon kepadamu, bahwa engkau adalah saudariku: supaya aku diperlakukan baik karena engkau, dan supaya jiwaku hidup oleh karenamu. 14. Dan demikianlah ketika Abram telah masuk ke Mesir, orang Mesir melihat perempuan itu bahwa ia sangat cantik. Dan para pembesar memberitahu Firaun, dan memujinya di hadapannya: dan perempuan itu dibawa masuk ke istana Firaun. 15. Dan mereka memperlakukan Abram dengan baik karena dia: dan ia memiliki domba, dan lembu, dan keledai jantan, dan hamba-hamba laki-laki, dan hamba-hamba perempuan, dan keledai betina, dan unta. 17. Dan Tuhan menimpakan tulah-tulah besar atas Firaun, dan rumah tangganya, karena Sarai istri Abram. 18. Dan Firaun memanggil Abram, dan berkata kepadanya: Apakah yang telah engkau perbuat kepadaku ini? Mengapa engkau tidak memberitahuku bahwa ia istrimu? 19. Mengapa engkau mengatakan bahwa ia saudarimu, sehingga aku mengambilnya menjadi istriku? Sekarang lihatlah istrimu: ambillah dia, dan pergilah. 20. Dan Firaun memerintahkan orang-orangnya tentang Abram: dan mereka mengantar dia pergi, beserta istrinya, dan segala yang dimilikinya.





Ayat 1: Dan Tuhan Berfirman kepada Abram: Pergilah dari Tanahmu


I. Pertama-tama dan terutama, Abram dipanggil keluar dari Ur orang Kaldea, dan inilah panggilannya yang pertama, lalu dari Haran ke Kanaan, dan inilah panggilannya yang kedua, yang dibahas di sini. Stefanus dalam Kisah Para Rasul VII, ayat 2, menunjukkan panggilan pertama ini, dengan berkata: "Allah yang mulia menampakkan diri kepada bapa kita Ibrahim, ketika ia berada di Mesopotamia, sebelum ia tinggal di Haran, dan berfirman kepadanya: Pergilah dari tanahmu, dan dari kaum kerabatmu, dan datanglah ke tanah yang akan Kutunjukkan kepadamu."


Catatan: Santo Stefanus di sini menggabungkan panggilan pertama Ibrahim dengan panggilan kedua. Sebab ia mengenakan panggilan kedua dengan kata-kata dan ungkapan panggilan pertama, dengan berkata: "Pergilah dari tanahmu, dan dari kaum kerabatmu, dan datanglah ke tanah yang akan Kutunjukkan kepadamu." Sebab kata-kata itu sesungguhnya milik panggilan kedua, bukan panggilan pertama. Sebab dalam panggilan pertama, Abram tidak diperintahkan meninggalkan kaum kerabatnya (karena Lot dan Nahor pergi bersamanya), dan ia juga tidak diperintahkan datang ke tanah yang dijanjikan: sebab hal ini tidak terjadi segera, melainkan setelah beberapa waktu. Maka Santo Stefanus, karena ia menceritakan hal itu secara ringkas, merangkum kedua panggilan itu menjadi satu.


II. Stefanus mengatakan bahwa Ibrahim dipanggil ketika berada di Mesopotamia, padahal Ur berada di Kaldea. Jawaban saya: Stefanus memaknai Mesopotamia secara luas, dan di dalamnya ia mencakup juga Kaldea. Dan ini tidak mengherankan: sebab dalam catatan sejarah kuno, Mesopotamia sering dimaknai secara luas, untuk menandakan apa pun yang terletak antara Sungai Tigris dan Sungai Efrat; tetapi Kaldea, karena terletak antara Tigris dan Efrat, tercakup dalam pengertian Mesopotamia yang luas ini.


Maka di sini Abram dipanggil untuk kedua kalinya oleh Allah, yang berfirman kepadanya: "Pergilah," dalam bahasa Ibrani Lech lecha, artinya, "pergilah bagimu," yakni pergilah demi kepentinganmu sendiri, demi kebaikan dan manfaatmu sendiri. Maka dalam bab ini Allah menjadikan Abram bagaikan seorang petobat dan musafir, dan membawanya keluar dari tanah air, kaum kerabat, dan rumah ayahnya, untuk membawanya ke tanah Kanaan, dan untuk menampilkannya sebagai teladan iman dan ketaatan. Lihat Ibrani XI, 8.


Secara moral dan alegoris: Abram adalah simbol setiap orang Kristen, yang dipanggil oleh Allah untuk keluar dari tanahnya, yaitu dari dunia, dari kaum kerabatnya, yaitu dari keburukan dan nafsu, dari rumah ayahnya, yaitu dari iblis, dan untuk datang ke tanah yang dijanjikan, yaitu ke surga. Demikianlah Santo Ambrosius, Buku I Tentang Ibrahim, bab II.


Catatan: Abram, yang dipanggil dan dibawa keluar oleh Allah dari Kaldea dan kemudian dari Haran, namun berjalan menuju Kanaan tanpa pemandu, tanpa pasukan, tanpa perbekalan, ke tanah yang tidak dikenal, di antara bangsa-bangsa yang biadab dan menyembah berhala, hanya mengikuti janji dan perlindungan Allah. Inilah iman dan ketaatan Ibrahim yang luar biasa, yang di antara mereka hampir seorang diri iman dan Gereja Allah terpelihara sampai Kristus.


Secara tropologis, tentang panggilan rangkap tiga dan penyangkalan rangkap tiga, lihat Kasianus pada permulaan Percakapan 3. Sebab Abbas Pafnutius, dalam bab 6, menerapkan ketiga hal ini pada penyangkalan rangkap tiga. "Yang pertama," katanya, "adalah ketika kita secara jasmani meninggalkan segala kekayaan dan harta benda dunia; yang kedua, ketika kita menolak kebiasaan lama, keburukan, dan nafsu lama jiwa dan daging; yang ketiga, ketika kita menarik budi kita dari segala hal yang hadir dan tampak, kita hanya merenungkan hal-hal yang akan datang dan mendambakan hal-hal yang tidak kelihatan."


Dari Tanahmu -- dari Ur orang Kaldea, yang merupakan tanah airmu. Dari Kaum Kerabatmu -- tinggalkanlah sanak saudaramu, orang-orang Kaldea penyembah berhala. Dari Rumahmu -- Bahkan, tinggalkanlah rumahmu, sebuah rumah, kataku, yang begitu megah, begitu dicintai, di Kaldea; dan bukan hanya rumah itu sendiri, tetapi juga penghuni rumah itu, yaitu saudaramu, ayahmu, dan istrimu; jika mereka ingin tinggal, tinggalkanlah mereka dan keluarlah seorang diri, supaya engkau mengikuti Allah yang memanggilmu. Lihatlah betapa banyak kata, sebanyak itu pula cambuk yang digunakan Allah untuk menusuk, melatih, dan mempertajam iman dan ketaatan Ibrahim.


Catatlah di sini pada diri Ibrahim syarat-syarat dan sifat-sifat ketaatan yang sempurna. Yang pertama adalah taat dengan segera dan rela. Yang kedua adalah taat dengan sederhana, yang terjadi ketika kita menundukkan penilaian kita pada penilaian Atasan. Sebab Abram "keluar tanpa mengetahui ke mana ia pergi." Yang ketiga adalah taat dengan gembira. Yang keempat adalah taat dengan rendah hati. Yang kelima adalah taat dengan berani dan teguh. Yang keenam adalah taat tanpa pilih-pilih: sebab Abram tidak membeda-bedakan ke mana pun Allah memanggilnya; sebab ia menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada Allah. Yang ketujuh adalah taat dengan tekun: sebab Abram menghabiskan seluruh hidupnya sebagai musafir di Kanaan demi menaati Allah. Demikianlah Kristus taat sampai mati, dan mati di kayu salib. Akhirnya, Klimakus, dalam Tangga 4: "Ketaatan adalah penyangkalan sempurna terhadap jiwa dan tubuh sendiri, kematian sukarela, kehidupan tanpa keresahan, pelayaran tanpa kerugian, penguburan kehendak; ia adalah melakukan perjalanan sambil tidur, dengan beban diletakkan di pundak orang lain."


Yang Akan Kutunjukkan Kepadamu. Maka Allah, ketika memanggil Abram, tidak menyatakan kepadanya ke mana ia harus pergi: tetapi Ia menyatakannya kemudian. Maka Rasul Paulus memuji iman dan ketaatan Ibrahim, dengan berkata dalam Ibrani 11: "Karena iman, ia yang disebut Ibrahim taat untuk pergi ke suatu tempat yang akan diterimanya sebagai warisan; dan ia pergi tanpa mengetahui ke mana ia pergi."


Catatan: Allah, ketika memanggil Ibrahim, menyatakan sekaligus bahwa ia harus pergi ke Kanaan, sebagaimana jelas dari ayat 5 dan bab 11, ayat 31; tetapi Ia tidak menyatakan kepadanya ke bagian mana dari Kanaan Ia menghendaki dia berpindah; sebab wilayah Kanaan itu luas dan terbagi di antara banyak raja. Apa yang dikatakan di sini hendaknya dipahami demikian: "Datanglah ke tanah (yaitu ke bagian tanah Kanaan itu) yang akan Kutunjukkan kepadamu," dalam bahasa Ibrani arecha, yaitu yang akan Kuperlihatkan kepadamu, yang akan Kutampakkan di hadapan matamu.


Secara moral, hendaklah orang-orang beriman belajar di sini bersama Ibrahim pepatah Nazianzenus, khotbah 28: "Bagi kita setiap tanah, dan tidak satu tanah pun, adalah tanah air," tidak satu tanah pun akan menjadi tanah air bagi kita ketika kita menganggap surga sebagai tanah air kita dan dunia sebagai tempat pengasingan kita. Sebab, seperti dikatakan oleh Hugo dari Santo Viktorus dalam buku 3 Didascalicon, bab 20: "Permulaan keutamaan yang agung adalah bahwa budi yang terlatih belajar pertama-tama mengubah hal-hal yang tampak dan fana ini, supaya ia juga dapat kemudian meninggalkannya. Masih lemalah orang yang baginya tanah air itu manis; tetapi kuatlah orang yang baginya setiap tanah adalah tanah air; namun sempurnalah orang yang baginya seluruh dunia adalah tempat pengasingan. Yang pertama menambatkan cintanya pada dunia, yang kedua menyebarkannya, yang ketiga memadamkannya."


Kita adalah kosmopolitan, yaitu dilahirkan bukan untuk satu kota melainkan untuk seluruh dunia. Pontius dalam Riwayat Hidup Santo Siprianus: "Bagi seorang Kristen, seluruh dunia ini adalah satu rumah." Santo Siprianus, ketika Prokonsul mengancamnya dengan pengasingan karena iman Kristus, berkata: "Tidak akan menjadi orang buangan ia yang memiliki Allah dalam budinya, karena bumi adalah milik Tuhan dan segala isinya."





Ayat 2: Dan Aku Akan Menjadikan Engkau Bangsa yang Besar (Tujuh Berkat)


Kajetanus mencatat bahwa tujuh berkat, atau kebaikan yang sangat besar, dijanjikan oleh Allah kepada Ibrahim jika ia menaati panggilan Allah. Yang pertama adalah kedaulatan, atau kebapaan atas suatu bangsa yang besar, ketika Ia berfirman: "Dan Aku akan menjadikan engkau bangsa yang besar," supaya dari engkau lahir bangsa Yahudi yang sangat besar, yang jumlahnya akan menyamai bintang-bintang di langit dan pasir di laut.


Yang kedua adalah kelimpahan hasil panen dan kekayaan, ketika Ia berfirman: "Dan Aku akan memberkatimu."


Yang ketiga adalah kemashuran dan kemuliaan namanya, ketika Ia berfirman: "Dan Aku akan memasyhurkan namamu," supaya sepanjang segala zaman dan di seluruh dunia namamu termashur, supaya orang Yahudi, orang Sarasen, dan orang Kristen bermegah dalam nama, iman, dan garis keturunan Ibrahim.


Yang keempat adalah himpunan segala berkat dan segala kebaikan, ketika Ia berfirman: "Dan engkau akan menjadi berkat;" dalam bahasa Ibrani ialah thei beracha, "jadilah berkat," artinya, semoga engkau diberkati sedemikian sempurna dalam segala hal sehingga engkau tampak menjadi berkat itu sendiri, dan supaya orang-orang yang ingin memberkati seseorang menjadikan engkau sebagai contoh, dengan berkata: Semoga terjadi kepadamu, semoga Allah memberkatimu, sebagaimana Ia telah berbuat dan memberkati Ibrahim -- sebagaimana dahulu orang bersorak pada penobatan seorang Kaisar: Jadilah lebih beruntung daripada Agustus, jadilah lebih baik daripada Trajanus.


Yang kelima adalah bahwa bukan hanya engkau, wahai Abram, yang akan Kuberi kebaikan, tetapi juga sahabat-sahabatmu: "Aku akan memberkati orang-orang yang memberkatimu," ayat 3.


Yang keenam adalah bahwa Aku juga akan mendatangkan keburukan kepada mereka yang mendatangkan keburukan kepadamu: "Aku akan mengutuk orang-orang yang mengutukmu." Ke sini merujuk Balaam, Bilangan 24:9: "Siapa yang memberkatimu, ia sendiri akan diberkati; siapa yang mengutukmu, akan dianggap terkutuk."


Secara moral, catatlah di sini betapa bergunanya menjadikan orang-orang kudus sebagai sahabat, dan bersikap murah hati serta dermawan kepada mereka; dan sebaliknya, betapa buruklah mencela mereka, membenci, menyusahkan, dan menganiaya mereka: sebab siapa pun yang menjadikan mereka musuh, akan mendapati Allah sebagai musuh dan pembalasnya.


Enam berkat ini sebagian besar bersifat jasmani dan duniawi; tetapi yang ketujuh dan yang utama bersifat rohani dan kekal; tentang hal ini Ia menambahkan, dengan berfirman:





Ayat 3: Dalam Engkau Segala Kaum di Bumi Akan Diberkati


"Dalam engkau," yaitu dalam keturunanmu, sebagaimana dijelaskan dalam Kejadian 22:17, yaitu dalam Kristus, yang lahir dari Ibrahim, sebagaimana dijelaskan oleh Santo Paulus dalam Galatia 3:16, dan oleh Santo Petrus dalam Kisah Para Rasul 3:26. Sebab apa yang dianugerahkan kepada Kristus Sang Putra, juga dianugerahkan kepada Ibrahim orang tua Kristus; sebab melalui benih rohani dan kudus ini, yakni melalui Kristus, Ibrahim menjadi bapa semua orang beriman, seakan-akan berkata: Melalui Kristus putramu, wahai Ibrahim, dan melalui iman kepada Kristus, segala bangsa akan diberkati, yaitu dibenarkan, dan akan menjadi sahabat dan anak-anak Allah, dan dengan demikian pewaris Kerajaan Allah, dan pada suatu hari mereka akan mendengar: "Datanglah, hai kamu yang diberkati Bapa-Ku, terimalah Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan." Maka ada alasan bagimu untuk bersukacita, wahai Ibrahim, karena melalui Kristus putramu engkau akan menjadi bapa semua orang beriman, orang benar, dan orang pilihan. Demikianlah para Penafsir di sini, dan Santo Hieronimus, Anselmus, serta yang lain tentang Surat kepada Jemaat di Galatia 3:16.


Kedua, hal ini juga dapat dipahami demikian: "dalam engkau," yaitu menurut teladanmu, dalam peniruan dan contohmu, seakan-akan berkata: Sebagaimana engkau melalui iman, demikian pula segala bangsa melalui iman, bukan melalui perbuatan hukum, akan diberkati, yaitu dibenarkan.


Catatlah di sini bahwa, sebagaimana firman Allah, karena berkuasa, sama artinya dengan bertindak ("sebab Ia sendiri berfirman, dan semuanya terjadi"): demikian pula berkat Allah sama artinya dengan berbuat baik dan menganugerahkan karunia. Karena kebaikan yang terbesar adalah rahmat dan kebenaran, yang melaluinya kita menjadi peserta kodrat ilahi, sahabat, anak-anak, dan pewaris Allah serta kemuliaan surgawi, maka berkat yang diambil secara mutlak menandakan rahmat dan kebenaran itu sendiri secara istimewa. Oleh karena itu berkat Ibrahim ini secara tepat menandakan pembenaran ini, baik pembenaran Ibrahim maupun keturunannya, yaitu orang-orang beriman yang, dilahirkan kembali melalui Kristus, meniru iman Ibrahim.


Akan Diberkati. Pagninus menerjemahkan dengan buruk: "dalam engkau segala bangsa akan memberkati dirinya sendiri," yaitu dengan berkata: Alangkah baiknya jika aku sebahagia dan seberkati Abram! Sebab kata Ibrani nibrechu murni bersifat pasif, yakni dari konjugasi pasif niphal, dan secara tepat berarti "akan diberkati"; maka kata itu tidak menandakan tindakan refleksif pelaku atas dirinya sendiri. Yakni, "mereka akan memberkati dirinya sendiri": sebab inilah yang akan ditandakan oleh konjugasi terakhir hitpael, dan dengan demikian seharusnya dikatakan hitbarechu. Lagi pula, terjemahan dan makna Pagninus jelas-jelas dikesampingkan oleh terjemahan dan makna Santo Paulus, Galatia 3:8. Sebab Paulus, mengutip bagian ini, berkata: "Dalam engkau segala bangsa akan diberkati," yaitu, "segala kaum (suku, keluarga, bangsa) di bumi;" sebab sebagaimana segala bangsa tanpa kecuali telah dikutuk dan mati dalam Adam, demikian pula semuanya telah diberkati dan dibenarkan dalam Kristus.


Lagi pula, catatlah di sini bahwa bagi orang Ibrani, diberkati dalam niphal itu berbeda dengan dalam hitpahel. Sebab berkat yang dijanjikan kepada Ibrahim tidak sekadar berarti menjadi makmur, atau mengucapkan selamat atas kemakmuran sendiri. Sebab berkat yang dijanjikan kepada Ibrahim ini adalah kebenaran dan keselamatan yang dibawa Kristus ke dunia.


Dan jika engkau menyetujui pembagian para Rabbi, yang membagikan berkat-berkat yang dianugerahkan Allah kepada Ibrahim demikian: yakni melawan segala kesulitan pengembaraan. "Aku akan menjadikan engkau bangsa yang besar": melawan kekurangan anak. "Aku akan memberkatimu": melawan kemiskinan. "Aku akan memasyhurkan namamu": melawan ketidakterkenalan. "Dan engkau akan menjadi berkat": melawan kutukan dan penghinaan terhadap para pengembara. "Aku akan memberkati orang-orang yang memberkatimu": melawan nama buruk. "Aku akan mengutuk orang-orang yang mengutukmu": melawan niat jahat. "Dalam engkau segala kaum di bumi akan diberkati": melawan kemandulan.





Ayat 4: Abram Berusia Tujuh Puluh Lima Tahun Ketika Ia Berangkat dari Haran


Maka Abram Pergi, Seperti yang Diperintahkan Tuhan Kepadanya, dan Lot Pergi Bersamanya. Catatlah ketaatan Ibrahim, yang dengan segera mengikuti Allah yang memanggilnya, setelah meninggalkan segala sesuatu. "Ia pergi tanpa mengetahui ke mana ia pergi."


Abram lahir pada tahun ketika Terah berusia 70; lagi pula, Abram meninggalkan Haran pada usia 75: maka ia berangkat dari Haran ketika ayahnya Terah berusia 145 tahun. Setelah keberangkatan Ibrahim dari Haran ini, Terah hidup lagi selama 60 tahun; sebab ia wafat pada usia 205 tahun.


Engkau akan berkata: Bagaimana mungkin Santo Stefanus, Kisah Para Rasul 7, menegaskan bahwa Abram berangkat dari Haran setelah kematian Terah? Beberapa orang, berdasarkan bagian dalam Kisah Para Rasul 7 ini, berpendapat bahwa Terah memperanakkan Ibrahim bukan pada usia 70 melainkan pada usia 130. Tetapi hal ini bertentangan dengan bab sebelumnya, ayat 26, di mana dinyatakan dengan jelas bahwa Terah memperanakkan Ibrahim pada usia 70, bukan 130. Dan jika engkau mengatakan bahwa 60 tahun lagi harus ditambahkan pada 70 tahun ini, untuk menjadikannya 130, engkau akan menjadikan tidak pasti dan mengacaukan seluruh kronologi Kitab Suci, yang telah Musa jalin dengan begitu cermat dalam Kitab Kejadian.


Maka jawaban saya ialah bahwa Abram, berpindah bersama Terah dari Ur orang Kaldea ke Haran, tinggal di sana bersama ayahnya untuk waktu yang singkat, mungkin hanya beberapa bulan, dan segera, setelah berpamitan kepada ayahnya, melanjutkan perjalanan dari Haran ke Kanaan bersama Lot, sebab ke sanalah ia pada mulanya dipanggil oleh Allah. Maka Ibrahim hidup sebagai musafir di Kanaan, sementara ayahnya masih hidup, selama enam puluh tahun, yang pada akhirnya ayahnya Terah wafat di Haran: maka Ibrahim kembali ke Haran untuk menguburkan ayahnya dan menuntut warisan, setelah itu ia kembali lagi ke Kanaan.


Tentang keberangkatan kedua Ibrahim dari Haran ke Kanaan inilah Santo Stefanus berbicara dalam Kisah Para Rasul 7, ketika ia berkata: "Dan dari sana (dari Haran), setelah ayahnya (Terah) meninggal, Ia memindahkannya (Ibrahim) ke tanah ini" (Kanaan), di mana kata Yunani untuk "memindahkan" adalah metoikisen, yaitu Ia menempatkannya dengan teguh, menetapkan tempat tinggalnya. Sebab setelah kematian Terah, Ibrahim, datang untuk kedua kalinya ke Kanaan, tinggal di sana dengan teguh dan terus-menerus.


Inilah ringkasan tahun-tahun Terah: Terah pada usia 70 memperanakkan Abram; pada tahun ke-145 usia ayahnya Terah, Abram berangkat dari Haran ke Kanaan; enam puluh tahun kemudian Terah wafat, yakni pada usia 205, yang merupakan tahun ke-135 kehidupan Ibrahim.


Catatan: Sejak tahun ke-75 kehidupan Ibrahim, ketika ia dipanggil oleh Allah dari Ur ke Kanaan, sampai keluarnya bani Israel dari Mesir untuk memiliki Kanaan itu, telah berlalu 430 tahun, sebagaimana jelas dari Galatia 3:17 dan Keluaran 12:40.





Ayat 5: Jiwa-jiwa yang Mereka Peroleh di Haran


Lot, Anak Saudara Laki-lakinya -- anak Haran: maka Lot adalah saudara Sara, istri Ibrahim.


Jiwa-jiwa yang Mereka Peroleh di Haran. "Membuat," bagi orang Ibrani, berarti sama dengan menyiapkan, memperoleh, baik melalui pembelian, melalui kelahiran, maupun dengan cara apa pun lainnya. Lagi pula, dengan "jiwa-jiwa" ia memaksudkan manusia secara sinekdoke; sebab dengan "harta benda," yang disebutkan sebelumnya, ia memaksudkan ternak. Sebab kekayaan dan harta orang-orang dahulu sebagian besar adalah ternak. Abram dan Lot membawa serta baik ternak maupun orang-orang, baik mereka yang telah mereka beli sebagai budak, maupun mereka yang telah dilahirkan oleh hamba-hamba laki-laki dan perempuan mereka.


Kedua, orang Ibrani menjelaskan "membuat jiwa-jiwa" secara rohani: karena, kata mereka, Ibrahim mempertobatkan sangat banyak laki-laki, dan Sara sangat banyak perempuan, dari ketidakpercayaan kepada penyembahan terhadap Allah: dan dengan demikian mereka, seolah-olah, membuat dan melahirkan mereka bagi Allah; maka terjemahan Kaldea berbunyi, "dan jiwa-jiwa yang telah mereka tundukkan pada hukum di Haran."


Dari apa yang telah dikatakan, mudah dipahami bahwa kisah yang diceritakan oleh Nikolaus dari Damaskus dalam Yosefus dan Eusebius adalah dongeng belaka -- yakni bahwa Ibrahim, sebelum ia datang ke Kanaan, telah tinggal di Damaskus dan memerintah di sana bagaikan seorang raja; dan demikian pula apa yang diceriterakan Yustinus dalam buku 36, ketika ia berkata: "Asal-usul orang Yahudi adalah dari Damaskus, dan kota itu mengambil namanya dari Raja Damaskus: setelah Damaskus, Ibrahim, Musa, dan Israel menjadi raja-raja;" dalam kata-kata ini hampir sama banyak kesalahannya dengan jumlah katanya.




Ayat 6: Pohon Tarbantin di More


Dalam bahasa Ibrani: ad elon more. Elon berarti pohon ek dan hutan ek, dan karenanya lembah atau dataran yang ditanami pohon ek; maka terjemahan Kaldea berbunyi, "ke hutan ek More"; Septuaginta, "ke pohon ek yang tinggi." Engkau boleh menerjemahkan dengan jelas: "ke pohon ek, atau hutan ek More," artinya "yang termasyhur": sebab ini adalah nama khas tempat yang disebut demikian karena ia termasyhur baik karena pohon-pohon eknya maupun karena keindahan ladang-ladangnya.


Ini adalah sebuah prolepsis: sebab tempat itu disebut Betel, yang pada waktu itu disebut Luza, karena kemudian ia dinamai Betel oleh Yakub, pasal 28, ayat 19. Dengan tepat Santo Ambrosius berkata: "Di mana Betel berada, yaitu rumah Allah, di situ pula ada mezbah; di mana ada mezbah, di situ pula ada seruan kepada Allah kita."





Ayat 10: Dan Ia Pergi Turun ke Mesir


Sebab Kanaan lebih tinggi letaknya daripada Mesir, sehingga orang yang pergi ke sana harus turun; oleh karena itu pula Mesir, yang lebih subur daripada Kanaan karena banjir dan endapan Sungai Nil, tidak merasakan kelaparan Kanaan ini. Dengan bijaksana Santo Ambrosius, buku 1 Tentang Ibrahim, pasal 2, berkata: "Atlet Allah diuji dan ditempa oleh kesusahan: ia pergi ke padang gurun, ia jatuh dalam kelaparan, ia turun ke Mesir. Ia telah mengetahui bahwa di Mesir kemewahan orang-orang muda sangat bebas, dan sebagainya, dan ia menasihatkan istrinya untuk mengatakan bahwa ia adalah saudara perempuannya. Sara, untuk melindungi suaminya, menyembunyikan pernikahannya."





Ayat 13: Katakanlah Bahwa Engkau Adalah Saudara Perempuanku


Abram tidak berbohong; sebab Sara adalah saudara perempuannya dalam pengertian yang akan kujelaskan dalam pasal 20, ayat 12.


Engkau akan berkata: Setidaknya di sini Abram menghadapkan istrinya kepada bahaya perzinaan. Demikianlah kata Calvin, yang di sini menaruh Ibrahim dalam kecurigaan perbuatan muncikari.


Aku menjawab dengan menyangkal hal itu sendiri: sebab Abram hanya memerintahkan Sara untuk berdiam diri mengenai statusnya sebagai istri, dan dengan jujur mengatakan bahwa ia adalah saudara perempuannya, dan ini karena bahaya yang mengancam nyawanya pada saat itu. "Sebab bahaya tidak pernah disingkirkan tanpa bahaya." Oleh karena itu di sini Abram menjaga nyawanya sendiri, agar ia tidak dibunuh karena ia adalah suaminya -- yang memang dapat dan seharusnya ia jaga; selebihnya, yang tidak dapat ia jaga karena ketidakmampuan menahan diri orang-orang Mesir, ia serahkan kepada Allah, yaitu agar istrinya tidak dirampas dan dinodai. Sebab ia tahu bahwa terutama dalam saat-saat genting kebutuhan ini, Allah memelihara dia, dan di sinilah bapa iman mulai percaya dalam pengharapan melawan pengharapan. Demikianlah kata Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, pasal 33. Tambahan pula, Abram menaruh kepercayaan pada keteguhan dan kesucian Sara (sebab selama bertahun-tahun ia telah mendapatinya amat murni), bahwa ia tidak akan pernah menyetujui dosa.





Ayat 15: Perempuan Itu Dibawa Masuk ke Istana Firaun


Dan Mereka Melaporkan. Dalam bahasa Ibrani tertulis vaiiru, "dan mereka melihat." Demikian pula Septuaginta. Namun penerjemah Vulgata kita tampaknya membaca vaiaggidu, karena huruf resh dengan mudah berubah menjadi daleth, dan aleph menjadi gimel.


Ke dalam Istana — bukan untuk pencemaran, melainkan untuk pernikahan, seolah-olah perempuan itu hendak dijadikan setidaknya istri kedua raja, sebagaimana jelas dari ayat 19.





Ayat 16: Mereka Memperlakukan Abram dengan Baik


Dalam bahasa Ibrani tertulis heteb, yaitu "ia berbuat baik," yakni Firaun (dan akibatnya, mengikuti teladan raja, para pegawai istana lainnya pun berbuat baik) kepada Abram.





Ayat 17: Tetapi Tuhan Menimpakan Tulah Besar kepada Firaun


Bukan karena perzinaan, sebab ia tidak mengetahui bahwa Sarai adalah istri Ibrahim, melainkan karena kekerasan yang dilakukan terhadap Sarai; sebab ia telah memerintahkan agar Sarai dirampas dengan paksa. Sungguh benar perkataan Santo Ambrosius, buku 2 Tentang Abraham, bab 4: "Penderitaan adalah mahkota bagi orang yang perkasa, tetapi kelemahan bagi orang yang lemah."


Dengan Tulah yang Sangat Besar. Para rabi yang berpikiran duniawi mengira tulah ini adalah keluarnya benih dan ketidakmampuan untuk bersetubuh. Ini adalah dongeng-dongeng Yahudi.


Kedua, Yosefus menilai tulah ini adalah wabah penyakit; dan juga kerusuhan serta pemberontakan rakyat.


Ketiga, Philo dan Pererius menilai tulah ini adalah penyakit-penyakit dan rasa sakit yang sangat hebat; sehingga Firaun tidak dapat beristirahat maupun bernapas lega, baik siang maupun malam.


Keempat, para Doktor Katolik pada umumnya menilai tulah ini adalah kemandulan, baik pada manusia maupun hewan; sebab Allah menghukum Abimelekh dengan hukuman yang sama karena perampasan Sarai yang serupa, dalam bab 20, ayat 17 dan 18. Dari sini Prokopius dengan tepat menyimpulkan bahwa Sarai tetap suci dan tak tersentuh di rumah Firaun. Sebab Allah, yang di sini begitu keras menghukum penghinaan terhadap Ibrahim melalui perampasan Sarai, terlebih lagi menjaga Sarai tetap tak tersentuh baginya; maka di sinilah mulai digenapi firman Mazmur 104:14: "Ia tidak membiarkan seorang pun menganiaya mereka, dan Ia menegur raja-raja demi mereka."


Di sini oleh karena itu kita melihat, pertama, bahwa firman Mazmur 145 adalah benar: "Tuhan menjaga orang asing, Ia menopang anak yatim dan janda." Kita melihat, kedua, betapa besar perhatian dan perlindungan Allah terhadap orang-orang benar. Satu orang benar ini, Abram, lebih menjadi perhatian Allah daripada Firaun dengan seluruh kerajaannya, dan demi satu orang benar Ia bahkan menghukum raja: siapakah yang tidak dengan sukarela melayani Allah yang begitu setia menyertai dan menolong umat-Nya? Kita melihat, ketiga, bahwa Allah adalah pembalas khusus bagi perkawinan: raja tidak mengetahui bahwa Sarai adalah istri Ibrahim, namun ia dihukum bersama seluruh rumah tangganya — begitu besarlah dosa perzinaan itu.


Oleh karena itu Santo Ambrosius, buku 1 Tentang Abraham, bab 2, berkata: "Hendaklah setiap orang menunjukkan dirinya suci, janganlah ia mengingini ranjang orang lain, janganlah ia mencemarkan istri orang lain dengan harapan bersembunyi atau kebebasan dari hukuman atas perbuatannya. Allah, penjaga perkawinan, hadir — yang tidak ada sesuatu pun tersembunyi dari-Nya, tidak seorang pun lolos dari-Nya, tidak seorang pun mengolok-olok-Nya. Ia menjaga kedudukan suami yang tidak hadir, berjaga-jaga — bahkan, tanpa penjaga Ia menangkap yang bersalah sebelum ia melakukan apa yang direncanakannya. Dan jika engkau, hai pezina, telah menipu suaminya, engkau tidak akan menipu Allah; dan jika engkau telah lolos dari suaminya, dan jika engkau telah mengolok-olok hakim pengadilan, engkau tidak akan lolos dari Hakim seluruh dunia. Ia lebih berat menghukum penghinaan terhadap orang yang tak berdaya, penghinaan terhadap suami yang tidak mengetahui."


Santo Ambrosius menambahkan bahwa Abram memperoleh perlindungan Allah ini melalui kesalehan, yang dengannya ia menaati perintah Allah untuk turun ke Mesir. "Sebab karena dengan semangat menaati firman surgawi, ia juga membawa istrinya ke dalam bahaya kehormatan, maka Allah pun membela kesucian perkawinan itu." Demikianlah dalam Kisah Para Kudus kita membaca bahwa para biarawan yang diutus oleh para abas mereka kepada para wanita karena alasan kesalehan, ketika mereka digoda oleh sengatan nafsu, mengatasi godaan itu dengan jasa dan perlindungan ketaatan, serta dengan berdoa. Begitu besar kekuatan, begitu besar perlindungan dalam bahaya yang diberikan oleh ketaatan.


Rumah Tangganya — Sebab para pegawai istana dan anggota rumah tangganya telah membantu dan turut serta dalam perampasan dan penahanan Sarai.





Ayat 18: Mengapa Engkau Tidak Memberitahukan Kepadaku Bahwa Ia Adalah Istrimu?


Firaun mengetahui hal ini melalui wahyu Allah, demikian kata Santo Krisostomus. Yosefus menambahkan bahwa para imam Mesir, yang meminta petunjuk kepada dewa-dewa mereka — atau lebih tepatnya, setan-setan mereka — selama tulah ini, telah menyingkapkan hal yang sama kepada Firaun. Akhirnya, Firaun, yang mencurigai sesuatu semacam itu, mungkin telah menanyai Sarai dan mengetahui kebenaran darinya, sebagaimana Pererius menduga hal itu terjadi.


Supaya Aku Mengambilnya — supaya aku tidak ragu (mengira ia belum bersuami) untuk mengambilnya sebagai istriku.


Yosefus menceritakan bahwa orang-orang Mesir belajar matematika dari Abram. Tetapi tampaknya lebih mungkin bahwa hal ini dilakukan oleh Yusuf, Musa, dan orang-orang Ibrani yang tinggal di Mesir, dan ini ditunjukkan oleh Mazmur 104:21; sebab Abram tampaknya tidak tinggal lama di Mesir.
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Sinopsis Bab


Abram berpisah dari Lot. Lot memilih Sodom, Abram memilih Kanaan, yang ditunjukkan dan dijanjikan Allah kepadanya dalam ayat 14.





Teks Vulgata: Kejadian 13:1-18


1. Maka pergilah Abram dari Mesir, ia dan istrinya, dan segala yang dimilikinya, dan Lot bersamanya, menuju daerah selatan. 2. Dan ia sangat kaya dalam emas dan perak. 3. Dan ia kembali melalui jalan yang telah dilaluinya, dari selatan ke Betel, ke tempat ia sebelumnya mendirikan kemahnya antara Betel dan Hai: 4. ke tempat mezbah yang telah dibuatnya dahulu, dan di sana ia memanggil nama Tuhan. 5. Dan Lot juga, yang bersama Abram, mempunyai kawanan domba, dan kawanan ternak besar, dan kemah-kemah. 6. Dan tanah itu tidak dapat menampung mereka untuk tinggal bersama, karena harta mereka sangat banyak, dan mereka tidak dapat tinggal bersama-sama. 7. Maka timbullah perselisihan antara para gembala kawanan Abram dan para gembala Lot. Pada waktu itu orang Kanaan dan orang Feris tinggal di tanah itu. 8. Maka berkatalah Abram kepada Lot: "Janganlah kiranya ada perselisihan antara aku dan engkau, dan antara para gembalaku dan para gembalamu, karena kita adalah saudara. 9. Lihatlah, seluruh tanah ada di hadapanmu: berpisahlah dariku, aku minta. Jika engkau ke kiri, aku akan mengambil yang kanan; jika engkau memilih yang kanan, aku akan pergi ke kiri." 10. Dan Lot, mengangkat matanya, melihat seluruh daerah sekitar Sungai Yordan, yang seluruhnya terairi sebelum Tuhan menghancurkan Sodom dan Gomora, seperti firdaus Tuhan, dan seperti Mesir ketika orang datang ke Segor. 11. Dan Lot memilih untuk dirinya daerah sekitar Sungai Yordan, dan berangkatlah ia dari Timur; dan mereka berpisah satu dari yang lain. 12. Abram tinggal di tanah Kanaan, sedangkan Lot menetap di kota-kota yang ada di sekitar Sungai Yordan, dan ia tinggal di Sodom. 13. Adapun orang-orang Sodom sangat jahat dan berdosa di hadapan Tuhan amat sangat. 14. Dan Tuhan berfirman kepada Abram, setelah Lot berpisah darinya: "Angkatlah matamu, dan lihatlah dari tempat engkau sekarang berada, ke utara dan selatan, ke timur dan barat. 15. Seluruh tanah yang kaulihat, akan Kuberikan kepadamu dan kepada keturunanmu untuk selama-lamanya. 16. Dan Aku akan menjadikan keturunanmu seperti debu tanah: jika seseorang dapat menghitung debu tanah, ia akan dapat menghitung keturunanmu juga. 17. Bangkitlah, dan berjalanlah melintasi tanah itu dalam panjang dan lebarnya, karena Aku akan memberikannya kepadamu." 18. Maka Abram, memindahkan kemahnya, datang dan tinggal dekat lembah Mamre, yang ada di Hebron, dan di sana ia mendirikan sebuah mezbah bagi Tuhan.





Ayat 1: Abram Kembali dari Mesir


Menuju daerah selatan -- berkenaan dengan Kanaan, atau Yudea; sebab Kitab Suci selalu mengatur arah-arah dunia dengan mengacu pada tanah ini, karena ditulis untuk orang Yahudi. Tempat ini oleh karena itu berada di selatan Yudea, tetapi di utara Mesir, karena Abram kembali ke Betel, dari mana ia telah berangkat.


Ayat 4: Tempat Mezbah Itu


Di tempat mezbah itu -- ke tempat mezbah di mana, yakni dalam bab 12, ayat 8, ia telah mendirikan sebuah mezbah. Ini jelas dari bahasa Ibrani.


Ayat 5: Lot yang Bersama Abram


Yang bersama Abram. Dengan kata-kata ini Musa menandakan bahwa Lot diberkati dan diperkaya oleh Allah karena persekutuannya dengan Ibrahim.


Kemah-kemah -- yakni pavilion tempat ia sendiri tinggal bersama keluarganya; sebab mereka tidak tinggal di rumah-rumah melainkan di pondok-pondok, seperti para musafir, sebagaimana dalam Ibrani bab 11, ayat 9.


Ayat 6: Tanah Itu Tidak Dapat Menampung Mereka


Dan tanah itu tidak dapat menampung mereka. Bagian Kanaan yang sama tidak cukup untuk padang-padang rumput yang diperlukan untuk memberi makan begitu banyak kawanan besar milik keduanya. "Adalah suatu keburukan duniawi," kata Santo Ambrosius, Buku I Tentang Ibrahim, bab 3, "bahwa bumi tidak dapat menampung orang-orang kaya. Sebab tidak ada yang cukup bagi keserakahan orang-orang kaya. Semakin kaya seseorang, semakin tamak ia untuk memiliki. Ia ingin memperluas batas-batas ladangnya dan mengusir tetangganya. Apakah Ibrahim seperti ini? Sama sekali tidak. Namun sebagai orang yang sama sekali tidak serakah, ia menawarkan pilihan; sebagai orang yang adil, ia memutus perselisihan."





Ayat 7: Perselisihan Para Gembala


Maka timbullah perselisihan -- karena masing-masing gembala mengklaim padang rumput yang lebih baik untuk kawanannya sendiri. Lihatlah di sini bagaimana kekayaan melahirkan tuntutan hukum dan perselisihan, bahkan di antara saudara dan kerabat yang paling dekat. Maka Santo Yohanes Krisostomus, Homili 33: "Kawanan-kawanan bertambah, katanya, domba-domba berlipat ganda, kekayaan yang berlimpah mengalir masuk, dan segera kerukunan tercabik. Sebelumnya ada damai dan ikatan kasih; sekarang ada pertengkaran dan pertikaian. Sebab di mana ada milikku dan milikmu, di situ ada segala macam perkara; tetapi di mana hal-hal ini tidak ada, di situ damai dan kerukunan tinggal dengan aman." Oleh karena itu mengenai orang-orang Kristen pertama, Lukas berkata (Kisah Para Rasul 4:32): "Adapun kumpulan orang-orang yang percaya itu sehati dan sejiwa." Ia menambahkan alasannya: "Dan tidak seorang pun mengatakan bahwa sesuatu dari harta bendanya adalah miliknya sendiri, tetapi segala sesuatu adalah milik mereka bersama."


Pada waktu itu orang Kanaan dan orang Feris tinggal di tanah itu -- seakan-akan berkata: agar Abram dan keluarganya tidak diserang dan ditindas oleh mereka sementara berselisih dan bertengkar dengan Lot; dan lagi, agar orang-orang Kanaan tidak tersandung oleh perselisihan-perselisihan para gembala ini, dan dengan demikian menghujat keluarga Ibrahim yang beriman dan saleh, dan akibatnya semakin berpaling dari iman dan agamanya, serta dari Allah yang benar. Karena alasan inilah Ibrahim ingin berpisah dari Lot, dan dengan demikian menghilangkan setiap kesempatan bagi skandal.


Ayat 8: Kita Adalah Saudara


"Karena kita adalah saudara." "Saudara," yakni kerabat; sebab Lot adalah keponakan Ibrahim melalui saudara laki-lakinya.


Ayat 9: Ke Kiri atau Ke Kanan


"Lihatlah, seluruh tanah ada di hadapanmu" -- ada dalam kuasa dan pilihanmu; engkau boleh memilih bagian daerah mana pun yang menyenangkanmu, sebab para penduduk akan dengan senang hati menjual atau menyewakannya kepadamu.


Abram sang paman di sini memberikan keponakannya Lot pilihan untuk memilih daerah mana pun yang ia kehendaki. Dari sini tampaknya muncul kebiasaan kuno dalam pembagian warisan di antara saudara-saudara, bahwa saudara yang lebih tua, sebagai yang lebih bijaksana, membagi warisan menjadi bagian-bagian yang sama, sementara yang lebih muda memilih (sehingga tidak seorang pun dapat mengeluh bahwa ia telah ditipu). Santo Ambrosius memuji hal ini, Buku I Tentang Ibrahim, bab 3, dan Agustinus, Buku XVI Kota Allah, bab 20. "Sang Bapa Leluhur mengajarkan, kata Ambrosius, bagaimana seharusnya pembagian itu: biarlah yang lebih kuat membagi, yang lebih lemah memilih, sehingga tidak ada yang dikeluhkan. Sebab tidak seorang pun dapat mempersoalkan bagian pilihannya sendiri. Tidak tersisa kesempatan untuk mengingkari bagi orang yang diberi pilihan untuk memilih."


"Jika ke kiri." Dengan "kiri" ia memaksudkan utara, dengan "kanan" selatan. Demikianlah terjemahan Kaldea dan Vatablus. Dalam bahasa Ibrani kata-kata itu dipertentangkan dengan indah satu sama lain, sebab bunyinya demikian: "Jika engkau ke kiri, aku akan ke kanan; jika engkau ke kanan, aku akan ke kiri" -- artinya, jika engkau memilih kiri, aku akan memilih kanan, dan sebaliknya. Santo Ambrosius berkata dengan sangat baik, Buku II Tentang Ibrahim, bab 6: "Seorang yang telah maju dalam disiplin filsafat, katanya, berkata sebelum zaman kita bahwa empat sifat melekat pada orang baik: pertama, bahwa ia berusaha menjadikan semua orang sebagai sahabatnya; kedua, bahwa jika ia tidak dapat menjadikan mereka sahabat, setidaknya tidak menjadikan mereka musuh; ketiga, bahwa jika hal ini pun tidak mungkin, ia berpisah dengan baik-baik; keempat, bahwa jika seseorang mengejarnya saat ia mundur, ia membela dirinya sebisanya. Tetapi tiga yang pertama dari sifat-sifat ini kita kenali dalam Ibrahim, bukan dalam kata-kata belaka melainkan dalam perbuatan nyata. Adapun yang keempat tidak berlaku, karena bahkan terhadap orang yang sedang pergi ia memelihara kasih sayang seorang bapak, sehingga ia bukan saja tidak mengejarnya, tetapi bahkan menyelamatkan dan membebaskannya ketika tertawan."


Ayat 10: Daerah Sekitar Sungai Yordan


Seluruh daerah sekitar Sungai Yordan. Vatablus menerjemahkannya sebagai "seluruh dataran ladang-ladang Sungai Yordan"; terjemahan Kaldea sebagai "seluruh dataran Sungai Yordan."


"Seperti firdaus Tuhan." Dalam bahasa Ibrani, kegan adonai, "seperti taman Tuhan," yang Allah telah tanam dan hias untuk Adam, Kejadian 2:8; demikianlah kata Santo Agustinus. Dan seperti taman lain yang paling indah yang dibuat oleh Allah atau dapat dibuat.


"Dan seperti Mesir, ketika orang datang ke Segor," seakan-akan berkata: seperti bagian Mesir yang dilewati untuk pergi ke Segor, sebab bagian ini terairi oleh Sungai Nil dan oleh karena itu sangat subur. Namun, karena bagian Mesir ini sama-sama menghadap ke Sodom dan Gomora, yang merupakan kota-kota yang lebih terkenal daripada Segor -- dan oleh karena itu Musa mestinya menyebut nama mereka daripada Segor -- maka, kedua dan lebih tepat serta sejati, "ketika orang datang ke Segor" mengacu bukan pada "seperti Mesir," tetapi di atas pada "daerah Sungai Yordan, yang seluruhnya terairi ketika orang datang (dalam perjalanan) ke Segor," seakan-akan berkata: seluruh Pentapolis sebelum kehancurannya, terutama dari tempat Abram berada saat itu, menuju ke arah Segor, terairi dengan baik dan sangat subur, seperti firdaus dan seperti Mesir, yang dijadikan subur oleh Sungai Nil. Demikianlah kata Santo Agustinus, Kajetanus, dan Pererius.


Ayat 11: Lot Memilih untuk Dirinya


"Dan Lot memilih untuk dirinya." Allah mengizinkan Lot untuk tertipu dalam pilihannya ini, baik supaya melalui teladan dan persekutuannya orang-orang Sodom dapat digerakkan kepada kebencian terhadap dosa-dosa dan cinta kepada kebajikan, maupun supaya kita belajar untuk tidak mengutamakan yang menyenangkan di atas yang menyelamatkan, dan tidak mengikuti nafsu kita dalam membuat pilihan. "Yang lebih lemah," kata Santo Ambrosius, Buku I Tentang Ibrahim, bab 3, "memilih yang lebih menyenangkan, dan merendahkan yang lebih berguna. Sebab umumnya di mana hasil-hasilnya tidak sama, yang lebih bijaksana menghindari yang lebih menyenangkan. Hal-hal itu cepat menimbulkan iri hati, cepat membangkitkan pikiran orang yang tamak," dan seterusnya.


"Ia berangkat dari Timur." Engkau akan berkata: Lot pergi menuju Sungai Yordan dan Pentapolis, yang ada di timur; oleh karena itu ia tidak berangkat dari timur, melainkan mendekatinya. Beberapa orang menjawab bahwa ini adalah pertukaran kata depan: "dari" dipakai sebagai ganti "ke," "menuju"; sebab bahasa Ibrani berbunyi "ia berangkat dari Timur," yaitu "menuju Timur." Sebab hal itu hanya hendak mengatakan bahwa Lot menyingkir dari Ibrahim; yang satu melintasi timur, yang lain barat. Artinya, Lot menyingkir dari Ibrahim menuju timur.


Kedua, yang lain, mengikuti Pererius, menjawab bahwa Lot berangkat dari Timur karena ia tidak melanjutkan langsung dan lurus dari Betel ke Timur, tetapi membelokkan jalannya ke samping menuju Pentapolis, yang berkenaan dengan Betel sebagian berada di timur, sebagian di selatan. Sebab karena ia datang dari selatan, yaitu dari Mesir, ke Betel, ia tidak melanjutkan lurus ke timur, tetapi membelokkan jalannya kembali ke selatan, dari mana ia datang.


Ketiga, dan paling tepat, Musa di sini menyebut "Timur" tempat di mana Lot dan Ibrahim tinggal ketika mereka berpisah satu dari yang lain -- yakni tempat yang tentangnya ia berkata dalam bab 12:8: "Dan dari sana ia berpindah ke gunung yang ada di sebelah timur Betel, dan di sana ia mendirikan kemahnya, dengan Betel di sebelah barat dan Hai di sebelah timur." Tempat ini, di mana pemisahan Lot dari Ibrahim terjadi, sebagaimana jelas dari bab 13:3, disebut "Timur" karena berada di sebelah timur Betel, dan memiliki Hai di sebelah timur. Jadi maknanya adalah: Lot berangkat dari Timur, yakni dari tempat di mana ia membuat perjanjian perpisahan dengan Ibrahim, yang karena alasan-alasan yang baru disebutkan disebut "Timur" oleh Musa.


"Satu dari yang lain." Dalam bahasa Ibrani, "seorang dari saudaranya," yakni yang satu dari yang lain, saudara dari saudara -- yakni paman dari keponakan.


Ayat 12: Abram Tinggal di Kanaan


"Abram tinggal di tanah Kanaan." "Kanaan" di sini adalah nama dari satu bangsa dan satu bagian dari tanah perjanjian, yang terletak di sepanjang Laut Tengah dan perairan Sungai Yordan. Sebab orang Kanaan adalah salah satu dari tujuh bangsa yang mendiami tanah perjanjian yang diusir oleh orang Ibrani; dan dari bangsa ini, sebagai yang utama, seluruh daerah itu disebut Kanaan atau Kananaea. Dalam pengertian ini, bahkan Lot yang tinggal di Sodom tinggal di Kanaan. Tetapi dengan mengambil kata Kanaan secara sempit, sebagaimana diambil di sini, Abram tinggal di Kanaan, sedangkan Lot tinggal bukan di Kanaan melainkan di Sodom. Sodom, bagaimanapun, bukan milik orang Kanaan secara tepat melainkan milik orang Feris, kata Tostatus.


"Lot menetap di kota-kota yang ada di sekitar Sungai Yordan, dan tinggal di Sodom" -- yakni Lot, bepergian dan mengembara dengan kawanan-kawanannya, mengunjungi kota-kota dan ladang-ladang Sungai Yordan sampai ke Sodom, sebagaimana dengan jelas dinyatakan oleh teks Ibrani.


Ayat 13: Orang-orang Sodom Sangat Jahat


"Orang-orang Sodom sangat jahat dan berdosa di hadapan Tuhan" -- yakni pendosa-pendosa yang luar biasa dan paling berat; sebab apa pun yang berkenaan dengan Allah, atau di hadapan Allah, adalah besar dan luar biasa. Yehezkiel menjelaskan dosa-dosa ini, atau lebih tepatnya asal-usul dosa-dosa ini, dalam bab 16:49, ketika ia berkata: "Lihatlah, inilah kesalahan Sodom: kesombongan, kekenyangan roti, dan kelimpahan, serta kemalasan darinya" (Septuaginta menerjemahkan: "ia dan anak-anak perempuannya bergelimang dalam kemewahan, dan memegahkan diri dengan agung"), "dan mereka tidak mengulurkan tangan kepada orang miskin dan yang membutuhkan." Seakan-akan berkata: inilah lima kejahatan Sodom, dan akar serta asal-usul dari kejahatan-kejahatan lainnya, yakni dari nafsu-nafsu yang mengerikan. Kejahatan pertama Sodom adalah kesombongan; kedua, kekenyangan roti dan makanan, yakni pesta pora dan minum-minum; ketiga, kelimpahan dan kemewahan segala sesuatu; keempat, kemalasan. Ditanyakan: mengapakah Aegisthus menjadi pezina? Jawabannya sudah siap: ia bermalas-malasan.


Yang kelima adalah ketiadaan belas kasihan. Oleh karena itu Santo Hieronimus, mengomentari ayat Yehezkiel yang dikutip, berkata: "Kesombongan, kekenyangan roti, kelimpahan segala sesuatu, kemalasan dan kemewahan -- ini adalah dosa Sodom. Dan karena hal ini, kelupaan akan Allah menyusul, yang menganggap kebaikan-kebaikan di dunia ini akan kekal. Oleh karena itu tertulis tentang Israel: Ia makan dan minum, dan kenyang, dan menjadi gemuk, dan yang terkasih menendang. Mengetahui hal ini, Sulaiman, yang terbijak dari semua orang, berdoa demikian: Berikanlah kepadaku apa yang perlu dan cukup, supaya setelah kenyang aku tidak menjadi pendusta dan berkata: Siapa yang melihat aku? Atau supaya, jatuh miskin, aku tidak mencuri dan bersumpah palsu atas nama Allahku." Demikianlah kata Santo Hieronimus.


Kedua, orang-orang Sodom adalah pendosa di hadapan Tuhan, yakni secara terang-terangan, secara terbuka, di bawah terang matahari ini, dengan Allah sendiri dan matahari menyaksikan, mereka berdosa tanpa malu. Seakan-akan berkata: orang-orang Sodom bukan hanya sangat jahat, tetapi juga tidak tahu malu, meremehkan baik Allah maupun manusia.


Ketiga, kata Ibrani ladonai, yang penerjemah kita terjemahkan sebagai "di hadapan Tuhan," dapat bersama Vatablus diterjemahkan "terhadap Tuhan," "melawan Tuhan."


Semakin besarlah kebajikan Lot, bahwa ia adalah yang terbaik di antara yang terburuk, sebagaimana diajarkan Santo Petrus (2 Petrus 2:7) dan Santo Gregorius (Moralia, Buku I, bab 1).


Ayat 15: Seluruh Tanah yang Kaulihat


"Seluruh tanah yang kaulihat." Adalah mungkin, sebagaimana Pererius berpendapat, bahwa Allah, atau seorang malaikat menggantikan Allah, menampilkan kepada Ibrahim yang terjaga (sebagaimana kepada Musa dalam Ulangan 34:1) suatu penglihatan tentang seluruh tanah perjanjian (sebab Abram tidak dapat secara alamiah melihat seluruhnya hanya dengan memandang berkeliling) dan tentang setiap bagiannya, di mana ia dapat melihat dengan jelas, nyata, dan pasti segala sesuatu di tanah itu yang patut dilihat. Sebab dengan cara demikianlah iblis memperlihatkan kepada Kristus semua kerajaan dunia dan kemuliaannya (Matius 4:8). Dan demikian pula Santo Benediktus, dengan Allah mengangkatnya, melihat seluruh dunia sebagai bola kecil yang tergantung di udara, tunduk di bawah mata-matanya dalam satu berkas sinar matahari, sebagaimana diceritakan oleh Santo Gregorius dalam Dialog, Buku II, bab 35.


"Aku akan memberikannya kepadamu, dan kepada keturunanmu untuk selama-lamanya." Kata "dan" bersifat penjelasan dan berarti sama dengan "yakni"; sebab apa yang diberikan kepada keturunan dan keturunan-keturunannya dianggap diberikan kepada Ibrahim, menurut Kanon 13. Demikianlah kata Santo Yohanes Krisostomus dan Kajetanus. Oleh karena itu janji harfiah di sini kepada orang Ibrani adalah kepemilikan tanah Kanaan untuk selama-lamanya -- bukan secara mutlak, melainkan secara relatif, yakni selama keturunan ini bertahan, yakni bangsa dan negara orang Ibrani. Sebab sekarang setelah kerajaan dan negara mereka telah tercerai-berai dan runtuh, apakah mengherankan jika mereka tidak lagi memiliki tanah ini di mana mereka memiliki negara dan kerajaan mereka?


Tambahkanlah, bersama Santo Tomas -- atau lebih tepatnya Tomas orang Inggris --, Pererius dan yang lain, bahwa janji ini bersyarat; sebab Kanaan dijanjikan kepada orang Ibrani dengan syarat ini: bahwa mereka pada gilirannya menaati Allah dan menjaga hukum serta ibadah-Nya, sebagaimana jelas dari Imamat 26. Karena orang Yahudi tidak melakukan hal ini, Allah membatalkan perjanjian-perjanjian dan janji-janji-Nya, dan menimpa serta meruntuhkan mereka, sebagaimana telah diancamkan-Nya dalam Imamat 26.


Perhatikanlah: Allah di sini memberi ganjaran atas kelemahlembutan dan kebesaran hati Ibrahim, yang dengannya ia telah menyerahkan padang-padang rumput yang lebih baik kepada Lot, meskipun yang lebih muda, seakan-akan berkata: Engkau terlebih dahulu menyerahkan kepada Lot, demi perdamaian, engkau menyerahkan Pentapolis demi perdamaian; oleh karena itu Aku sekarang memberikan kepadamu yang lebih besar. "Seluruh tanah," firman-Nya, "yang kaulihat, akan Kuberikan kepadamu." Lihatlah betapa murah hatinya Allah memberi ganjaran, jika sesuatu dilepaskan demi perdamaian. Abram telah menyerahkan hal kecil kepada Lot, dan sekarang ia menerima seluruh tanah. Oleh karena itu Santo Ambrosius, Buku II Tentang Ibrahim, bab 7: "Dari sini, katanya, seakan-akan dari sebuah mata air, kaum Stoa menimba ajaran doktrin filosofis mereka bahwa segala sesuatu adalah milik orang bijaksana. Sebab Timur dan Barat, Utara dan Selatan adalah bagian-bagian dari keseluruhan. Sebab di dalamnya seluruh dunia tercakup. Ketika Allah berjanji untuk memberikan semua ini kepada Ibrahim, apakah lagi yang Ia nyatakan selain bahwa segala sesuatu tersedia bagi orang yang bijaksana dan beriman, dan tidak ada yang kurang? Oleh karena itu Sulaiman juga berkata dalam Amsal bab 17: Bagi orang yang beriman, seluruh dunia adalah kekayaannya." Dan kemudian: "Bagaimanakah seluruh dunia menjadi milik orang bijaksana? Karena kodrat itu sendiri memberinya bagian dari segala sesuatu, meskipun ia sendiri tidak memiliki apa pun. Hikmat adalah nyonya dan pemilik, yang menganggap karunia-karunia kodrat sebagai miliknya sendiri, karena karunia-karunia itu diberikan untuk kegunaan manusia, dan ia tidak membutuhkan apa pun, meskipun kebutuhan-kebutuhan hidup tidak ada. Orang bijaksana menilai bahwa apa pun yang menjadi milik kodrat adalah miliknya, sebab ia hidup menurut kodrat. Sebab ia tidak kehilangan haknya yang mengingat bahwa ia dijadikan menurut gambar Allah, dan bahwa Allah berfirman kepada manusia: Berkembang biak dan bertambah banyaklah, dan penuhilah bumi, dan berkuasalah atasnya, dan perintahlah ikan-ikan di laut, dan burung-burung di udara, dan segala ternak, dan seluruh bumi, dan segala yang merayap di bumi. Dan ia mengetahui bahwa hikmat adalah ibu dari segala sesuatu dan memiliki seluruh dunia." Secara anagogis, pengarang yang sama memahami hal ini sebagai "tanah kebangkitan, yang Ia janjikan kepada bapak-bapak leluhur kita, yang mengalir dengan susu dan madu, manisnya kehidupan, anugerah sukacita, kemegahan kemuliaan, yang pewaris pertamanya adalah Yang Sulung dari antara orang mati, Putra Allah, Yesus Kristus."


Demikianlah kata Santo Yohanes Krisostomus, Homili 34: "Sang Bapa Leluhur mengetahui, katanya, bahwa orang yang mengalah kepada yang lebih rendah akan memperoleh yang lebih besar, dan demikianlah ia mengalah kepada Lot dan memilih daerah yang lebih rendah, untuk memutus kesempatan pertikaian, dan dengan kebajikannya yang khas menjadikan seluruh rumah tangganya damai." Dan sebelumnya: "Tidak ada yang demikian menjaga jiwa dalam ketentraman dan kedamaian seperti kelemahlembutan dan kerendahan hati. Sifat-sifat ini lebih berguna bagi pemiliknya daripada mahkota mana pun," dan seterusnya.


Secara anagogis, dijanjikan di sini keturunan rohani Ibrahim, yakni orang-orang beriman dan banyak yang terpilih; dan Allah di sini menjanjikan kepada mereka tanah orang-orang yang hidup di surga, untuk dimiliki secara sejati dan untuk selama-lamanya. Demikianlah dari Rasul Paulus, Roma 4:16, Santo Agustinus, Kota Allah XVI, 21.


Ayat 16: Seperti Debu Tanah


"Seperti debu tanah." Artinya, Aku akan memberikan kepadamu keturunan yang sangat banyak, hampir tak terhitung jumlahnya. Ini adalah hiperbola. Sebab dalam aritmetika yang ketat, jelas bahwa butiran pasir di bumi jauh lebih banyak daripada orang Yahudi yang ada, yang pernah ada, atau yang akan ada.


Secara simbolis, Isidorus dari Pelusium, Buku III, surat 296, mencatat bahwa keturunan Ibrahim di sini dibandingkan dengan debu tanah, tetapi dalam bab 15, ayat 5, dengan bintang-bintang di langit: karena sebagian dari mereka akan menjadi bijaksana dan kudus, bersifat surgawi, luhur dan mulia seperti bintang-bintang di langit, sedangkan yang lain akan menjadi bodoh dan jahat, bersifat duniawi, hina, dan gelap, dan oleh karena itu akan dicerai-beraikan ke seluruh bumi seperti pasir yang ditiup angin.


Ayat 17: Berjalanlah Melintasi Tanah Itu


"Berjalanlah." Ia tidak memerintah melainkan menawarkan, seakan-akan berkata: Jika engkau ingin mengetahui betapa besar tanah ini, berjalanlah melintasinya, dan engkau akan takjub dan bersukacita. Demikianlah kata Santo Yohanes Krisostomus; sebab pada kenyataannya Abram tidak berjalan melintasi seluruh Kanaan.


Ayat 18: Lembah Mamre di Hebron


"Lembah Mamre." Dalam bahasa Ibrani ialah elon Mambre, yakni "pohon ek" atau "hutan ek Mamre." Lembah ini oleh karena itu ditanami pohon-pohon ek; disebut Mamre menurut pemiliknya, yang bernama Mamre, yang tentangnya lihat bab 14:13.


"Di Hebron" -- di wilayah Hebron, dekat Hebron.


"Dan di sana ia mendirikan sebuah mezbah bagi Tuhan." Abram yang saleh di mana-mana mendirikan mezbah-mezbah bagi Tuhan, dan berkata kepada Allah: "Dari-Mu permulaannya, pada-Mu penghabisannya." Oleh karena itu para pembaharu yang meruntuhkan mezbah-mezbah bukanlah anak-anak Ibrahim.
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Sinopsis Bab


Orang-orang Babel mengalahkan penduduk Pentapolis dalam perang; di antara mereka Lot juga ditawan, yang dibebaskan oleh Abram pada ayat 14 dengan membunuh orang-orang Babel. Oleh karena itu Abram, bersukacita atas kemenangannya, pada ayat 18 memberikan persepuluhan kepada Melkisedek dan diberkati olehnya.





Teks Vulgata: Kejadian 14:1-24


1. Pada masa itu terjadilah bahwa Amrafel, raja Sinear, dan Ariokh, raja Pontus, dan Kedorlaomer, raja orang Elam, dan Tidal, raja Bangsa-bangsa, 2. berperang melawan Bera, raja Sodom, dan melawan Birsa, raja Gomora, dan melawan Sinab, raja Adma, dan melawan Semeber, raja Zeboim, dan melawan raja Bela, yaitu Segor. 3. Mereka semua berkumpul di Lembah Hutan, yang sekarang menjadi Laut Asin. 4. Sebab selama dua belas tahun mereka telah tunduk kepada Kedorlaomer, dan pada tahun ketiga belas mereka memberontak terhadapnya. 5. Maka pada tahun keempat belas datanglah Kedorlaomer dan raja-raja yang bersamanya, dan mereka mengalahkan kaum Refaim di Asyterot-Karnaim, dan orang Zuzim bersama mereka, dan orang Emim di Sawe-Kiryataim, 6. serta orang Hori di pegunungan Seir, sampai ke Dataran Paran, yang terletak di padang belantara. 7. Dan mereka berbalik serta sampai ke Mata Air Mispat, yaitu Kades, dan mereka mengalahkan seluruh wilayah orang Amalek, dan orang Amori yang tinggal di Hazazon-Tamar. 8. Lalu keluarlah raja Sodom, dan raja Gomora, dan raja Adma, dan raja Zeboim, dan juga raja Bela, yaitu Segor; dan mereka mengatur barisan perang melawan mereka di Lembah Hutan: 9. yakni melawan Kedorlaomer, raja orang Elam, dan Tidal, raja Bangsa-bangsa, dan Amrafel, raja Sinear, dan Ariokh, raja Pontus: empat raja melawan lima raja. 10. Adapun Lembah Hutan itu mempunyai banyak lubang aspal. Maka raja Sodom dan Gomora berbalik lari, dan jatuh di sana; dan mereka yang tersisa melarikan diri ke gunung. 11. Dan mereka mengambil seluruh harta benda Sodom dan Gomora, dan segala perbekalan makanan, lalu pergi; 12. dan juga Lot beserta harta bendanya, anak saudara Abram, yang tinggal di Sodom. 13. Dan sesungguhnya, seorang yang lolos memberitahukan hal itu kepada Abram orang Ibrani, yang tinggal di lembah Mamre orang Amori, saudara Eskol dan saudara Aner; sebab mereka telah mengadakan perjanjian dengan Abram. 14. Ketika Abram mendengar hal itu, yaitu bahwa kerabatnya Lot telah ditawan, ia mengerahkan hamba-hambanya yang terlatih, yang lahir di rumahnya, tiga ratus delapan belas orang, dan mengejar sampai ke Dan. 15. Dan dengan membagi pasukannya, ia menyerbu mereka pada malam hari, dan mengalahkan mereka, dan mengejar mereka sampai ke Hoba, yang terletak di sebelah kiri Damaskus. 16. Dan ia membawa kembali semua harta benda itu, dan Lot kerabatnya beserta harta bendanya, juga para perempuan dan rakyat. 17. Dan raja Sodom keluar menyambutnya, setelah ia pulang dari pembantaian Kedorlaomer dan raja-raja yang bersamanya, di Lembah Sawe, yaitu Lembah Raja. 18. Tetapi Melkisedek, raja Salem, membawa roti dan anggur — sebab ia adalah imam Allah Yang Mahatinggi — 19. memberkatinya dan berkata: "Diberkatilah Abram oleh Allah Yang Mahatinggi, yang menciptakan langit dan bumi; 20. dan terpujilah Allah Yang Mahatinggi, yang dengan perlindungan-Nya musuh-musuhmu ada di tanganmu." Dan ia memberikan kepadanya persepuluhan dari segala sesuatu. 21. Dan raja Sodom berkata kepada Abram: "Berikanlah kepadaku orang-orangnya, dan ambillah sisanya bagimu." 22. Dan ia menjawab: "Aku mengangkat tanganku kepada Tuhan, Allah Yang Mahatinggi, Pemilik langit dan bumi, 23. bahwa dari sehelai benang pakan hingga tali sandal, aku tidak akan mengambil apa pun dari milikmu, supaya engkau jangan berkata: Aku yang telah memperkaya Abram. 24. Kecuali apa yang telah dimakan oleh para pemuda, dan bagian orang-orang yang ikut bersamaku: Aner, Eskol, dan Mamre — biarlah mereka mengambil bagian mereka."





Ayat 1: Amrafel, Raja Sinear


"Amrafel, raja Sinear" — raja Babel, sebagaimana telah saya katakan pada bab 11, ayat 2. Amrafel ini tampaknya adalah raja ketiga atau keempat setelah Nimrod, raja dan tiran pertama Babel. Selain itu, Amrafel ini adalah pemimpin pertama dan utama perang ini.


Anda akan bertanya: Lalu mengapa Yosefus menyebut ini perang dan tentara orang Asyur? Saya jawab: Dengan orang Asyur ia memaksudkan orang Babel, sebab pada saat itu kerajaan Asyur dan Babel sudah menjadi satu dan sama; karena semua raja ini tunduk kepada raja Asyur, yaitu Ninus sang penguasa.


Oleh karena itu tampaknya Ninus, setelah memindahkan kekuasaan dari Babel ke Niniwe, mengangkat raja atau wakil raja lain di Babel, yang Amrafel ini adalah penggantinya.


Catatan: Perang ini tampaknya terjadi sekitar lima tahun setelah keberangkatan Abram dari Haran ke Kanaan, yang terjadi pada tahun ke-75 Abram, Kejadian 12:4. Sebab perbuatan-perbuatan Abram, dari bab 12 hingga titik ini, dengan mudah memerlukan lima tahun; dan demikian juga lima tahun diperlukan untuk apa yang diceritakan dari bab ini hingga bab 16, yaitu hingga kelahiran Ismael, yang terjadi pada tahun kesepuluh sejak pemanggilan Abram, sebagaimana jelas dari bab 16, ayat 3.


Perang ini maka terjadi sekitar tahun ke-80 Abram, yang merupakan tahun ke-30 Ninus Muda. Sebab Abram lahir pada tahun ke-43 Ninus Tua, yang memerintah selama 52 tahun seluruhnya. Maka Abram berusia sembilan tahun ketika Ninus Tua meninggal. Ninus digantikan oleh istrinya Semiramis, yang memerintah selama 42 tahun. Kemudian ia digantikan oleh putranya Ninus Muda, yang memerintah selama 38 tahun. Tahun ke-80 Abram oleh karena itu jatuh pada tahun ke-29 atau ke-30 Ninus Muda.


"Dan Ariokh, raja Pontus." Orang-orang Ibrani, orang Kasdim, dan Septuaginta menyebut "raja Elasar." Barangkali ini adalah kota Coelesyria yang oleh Stefanus disebut Elas, yang juga dinamakan Pontus, sebagaimana penerjemah kita menerjemahkannya di sini. Sebaliknya, Tostatus dan Pererius memahami Pontus di sini sebagai Helespont, sehingga Ariokh ini adalah raja Helespont dan dari sana datang membantu raja-raja lain yang disebutkan di sini. Tetapi para sarjana ini memanggil Ariokh ini dari tempat yang terlalu jauh ke Pentapolis.


"Kedorlaomer, raja Elam" — raja Persia, yang karena keturunan Elam putra Sem, disebut orang Elam dan orang Elimea. Demikian Diodorus. Kedorlaomer ini tampaknya menjadi sulut perang: sebab ia menghasut raja-raja lain melawan penduduk Pentapolis, agar ia dapat kembali menundukkan di bawah kuknya mereka yang sebelumnya telah ia taklukkan dan yang kini memberontak.


"Dan Tidal, raja Bangsa-bangsa" — raja Galilea bagian atas, yang disebut "Bangsa-bangsa" karena dihuni oleh bangsa-bangsa tetangga, orang Arab dan orang Mesir, sebagaimana Strabo bersaksi (Buku XVI), karena kesuburannya dan peluang perdagangan yang disediakan oleh pelabuhan-pelabuhannya yang luar biasa. Dan demikianlah kemudian, ketika orang Yahudi memberi daerah itu nama Galilea, ia disebut "Galilea Bangsa-bangsa." Demikian Andreas Masius atas Yosua bab 12, ayat 9.


Sebaliknya, Lyra dan Tostatus memahami "bangsa-bangsa" di sini sebagai orang-orang pengembara dan pelarian dari berbagai bangsa, yang Tidal ini telah berikan suaka di kerajaannya.


Ayat 2: Bela, Yaitu Segor


"Bela, yaitu Segor." Yang dahulu disebut Bela kemudian disebut Segor, yaitu "kecil" — setelah Lot memperoleh pengampunan dari Allah baginya sebagai kota kecil, supaya ia dapat berlindung di sana dan kota itu tidak turut musnah dalam kebakaran bersama Pentapolis, sebagaimana jelas dari bab 19, ayat 22.


Secara simbolis, Santo Ambrosius, Buku II Tentang Abraham, bab 7: "Lima raja itu, katanya, adalah lima indra tubuh kita: penglihatan, penciuman, pengecap, peraba, dan pendengaran. Empat raja itu adalah godaan-godaan jasmani dan duniawi; sebab daging manusia, seperti halnya dunia, terdiri dari empat unsur. Mereka disebut raja dengan tepat, karena dosa memiliki kekuasaannya sendiri dan kerajaan yang besar. Indra-indra kita maka dengan mudah menyerahkan diri kepada kesenangan-kesenangan duniawi dan ditawan oleh kekuatan tertentu dari kesenangan-kesenangan ini. Sebab kesenangan-kesenangan jasmani dan godaan-godaan dunia ini tidak dapat dikalahkan kecuali oleh pikiran yang bersifat rohani, yang berpegang teguh kepada Allah dan memisahkan dirinya sepenuhnya dari hal-hal duniawi. Setiap penyimpangan (karena inilah arti Lot dalam bahasa Ibrani) ditawan oleh semua ini."


Ayat 3: Lembah Hutan dan Laut Asin


"Di Lembah Hutan, yang sekarang menjadi Laut Asin" — di sebuah lembah yang indah, yang ditanami pepohonan seperti hutan, yang setelah pembakaran Sodom berubah menjadi Danau Aspal, dan oleh karena itu disebut Laut Asin. Sebab Pentapolis, setelah kebakaran itu, ditenggelamkan oleh Allah dengan air-air asin tersebut, sehingga tidak ada makhluk hidup yang dapat tinggal di sana, karenanya laut ini juga disebut Laut Mati.


Ayat 4: Mereka Memberontak


"Mereka memberontak." Dalam bahasa Ibrani maradu, "mereka berontak, mereka melemparkan kuk."


Ayat 5: Kaum Refaim dan Bangsa-bangsa Lain


"Dan mereka mengalahkan kaum Refaim." Musa di sini menyebutkan sambil lalu bahwa Kedorlaomer dan sekutunya, sebelum berperang melawan penduduk Pentapolis yang memberontak, terlebih dahulu menghancurkan empat bangsa tetangga, supaya mereka tidak dapat membawa bantuan kepada para pemberontak — yaitu orang Zuzim, Emim, Hori, dan Refaim. Kaum Refaim tampaknya adalah raksasa-raksasa, keturunan raksasa Rafa, dan tinggal di tanah Basan, yang oleh karena itu disebut tanah para raksasa (Ulangan 3:13).


Para rabi berpendapat bahwa "Refaim" berasal dari Orpa, menantu perempuan Naomi (Rut bab 1), sebab mereka mengatakan bahwa raksasa Goliat, yang dibunuh Daud, lahir dari Orpa. Prudentius juga berpendapat demikian dalam Hamartigenia-nya, ketika berbicara tentang Orpa ia mengatakan bahwa Orpa, setelah menolak Naomi, lebih memilih "untuk memelihara keturunan Goliat yang setengah liar." Tetapi ini adalah dongeng, sebab Orpa ditulis dengan huruf ayin, sedangkan Rafa ditulis tanpa ayin, dan ayin tidak pernah hilang dari akar kata.


Kedua, Forerius atas Yesaya 26:14 berpendapat bahwa "Refaim" berasal dari rapha, yaitu "menyembuhkan, memulihkan"; sebab para raksasa adalah manusia yang sehat, kuat, dan berotot.


Ketiga, yang lain menurunkan "Refaim" dari rapha, yang berarti "melarutkan," karena para raksasa dengan penampilan mereka yang besar dan mengerikan saja sudah melarutkan kekuatan dan urat-urat manusia.


Keempat, Pineda atas Ayub 26:5 dan Sanchez atas Yesaya 26:14 berpendapat bahwa "Refaim" berasal dari Rafa, ayah Goliat, yang melahirkan empat putra raksasa (2 Samuel 21); dan darinya semua raksasa disebut "Refaim." Demikian pula, kaum Anakim disebut raksasa dari nenek moyang pertama mereka Anak. Tetapi keberatannya adalah bahwa Musa, menulis dalam bahasa Ibrani, menyebut mereka "Refaim"; maka jauh sebelum Daud dan Goliat, para raksasa sudah disebut "Refaim" pada zaman Musa dan Yosua, sebab "Refaim" disebutkan berkali-kali dalam kitab Yosua. Kaum Refaim oleh karena itu tampaknya dinamai menurut dan berasal dari nenek moyang mereka Rafa, yang lebih tua dari Musa.


Orang dapat menjawab bahwa Musa tidak menyebut mereka "Refaim" melainkan "Nefilim" atau "Anakim," dan bahwa penyusun Pentateukh menyebut mereka dengan nama yang lazim dipakai saat itu, "Refaim," sama seperti dalam Kejadian 14:14 kota Dan, yang pada zaman Musa disebut Lesem, kemudian disebut Dan setelah direbut oleh suku Dan. Tetapi keberatan lagi adalah bahwa penyusun Pentateukh adalah Yosua atau orang sezamannya, yang jauh mendahului zaman Daud dan Goliat. Selain itu, kaum Anakim sudah ada pada zaman Musa, sebagaimana jelas dari Ulangan 1:28. Dan sudah pasti bahwa mereka saat itu disebut demikian dari nenek moyang mereka Anak, yang mendahului Musa; oleh karena itu hal yang sama harus dikatakan tentang kaum "Refaim."


"Di Asyterot-Karnaim." Dalam bahasa Ibrani adalah Astarot Karnaim, yaitu "Astarot dengan dua tanduk," atau "yang bertanduk dua." Ini adalah kota kerajaan Og, raja Basan (Yosua 12), dan sebuah kota di seberang Yordan, yang dinamai demikian dari berhala Astarte bertanduk dua yang disembah di sana. Adapun Astarte adalah dewi — atau dewa — orang Sidon, sebagaimana Kitab Suci bersaksi (1 Raja-raja 11:5). Astarte adalah sama dengan Bulan; dan bulan bertanduk dua ketika ia sedang membesar atau mengecil. Demikian Pererius.


Ayat 6: Orang Hori


"Dan orang Hori." Kata Hori berarti troglodyt, yaitu mereka yang tinggal di bawah tanah dalam gua-gua dan rongga-rongga. Tetapi di sini ia adalah nama khas suatu bangsa yang tinggal di Gunung Seir, yaitu di Edom, yang kemudian diusir oleh Esau.


Ayat 7: Mata Air Mispat dan Kades


"Mata Air Mispat, yaitu Kades." Artinya, "mata air penghakiman"; disebut demikian entah karena di sanalah Allah menghakimi dan menghukum penduduk Pentapolis, atau karena di sanalah Allah menghakimi Musa dan Harun (Bilangan 27:14), sebab di sanalah Musa bersama Harun memukul batu dan air memancar keluar. Kades terletak di perbatasan Edom dan padang belantara Zin.


"Seluruh wilayah orang Amalek." Anda akan keberatan: Amalek belum lahir, karena ia adalah cucu Esau (Kejadian 36:12). Saya jawab: Musa secara antisipasi menyebut wilayah ini wilayah "orang Amalek," karena kemudian wilayah ini dikuasai oleh orang Amalek — sama seperti Kades di sini, yang saat itu belum disebut demikian, disebut dengan nama itu secara antisipasi.


"Hazazon-Tamar." Ini adalah En-Gedi, sebagaimana jelas dari 2 Tawarikh 20:2, disebut demikian dari hazazon, yaitu "pemotongan," dan tamar, yaitu "palem"; karena di sana terdapat kebun-kebun palem tempat orang Amori sibuk memotong dan memangkas.


Adrichemius, mengikuti Santo Hieronimus, Eucherius, dan orang Kasdim, menggambarkannya sebagai "Kota palem-palem." Ini adalah kota orang Amori, yang kemudian disebut En-Gedi.


Nama-nama khas yang lain adalah nama-nama tempat. Lihatlah di sini cara Allah, yang biasa menghukum orang jahat melalui orang jahat: sebab orang jahat adalah tongkat dan cambuk Allah. Demikianlah Ia menghukum orang Yahudi melalui orang Kasdim, orang Kasdim melalui orang Persia, orang Persia melalui orang Yunani, orang Yunani melalui orang Romawi, orang Romawi melalui orang Got.


Astarot atau Astarte adalah dewi orang Siria dan Palestina, yang oleh orang Yunani dan Latin disebut Diana dan Yuno. Oleh karena itu Santo Agustinus di sini, Pertanyaan 16, menegaskan bahwa dalam bahasa Punik, yang berasal dari bahasa Ibrani, Yuno disebut Astarte. Adapun Diana ini adalah bulan, dan disebut Astarot Karnaim, yaitu "bertanduk dua." Kota ini tampaknya dinamakan Astarotkarnaim dari berhala Diana yang disembah di dalamnya. Sebab bahwa Diana itu, karena ia sama dengan bulan, biasa dilukis dan dibentuk dengan bulan sabit bertanduk dua di dahinya, ditunjukkan oleh patung-patung dan koin-koin kuno. Demikian kata Delrio.


Rabbi Nehemannus berpendapat berbeda: sebab ia berpikir bahwa Astarte ini disebut Karnaim, yaitu "bertanduk dua," karena kota ini dengan berhala Astarte-nya terletak di atas gunung bertanduk dua, atau berpuncak kembar.


Kedua dan lebih pasti, Pererius berpendapat bahwa Mispat dan Meriba adalah sama: sebab mata air Mispat adalah sama dengan air Meriba, yaitu "pertentangan," Bilangan 20:13. Mata air ini oleh karena itu disebut Mispat, yaitu "penghakiman," atau Meriba, yaitu "perselisihan, pertengkaran, sungut-sungut, dan pertentangan," karena di sanalah orang-orang Yahudi, karena kekurangan air, bersungut-sungut terhadap Tuhan, dan seolah-olah berdebat dengan-Nya dalam perkara dan penghakiman. Tetapi karena Allah memenangkan dan menyelesaikan perselisihan ini dengan mukjizat, ketika Ia secara ajaib memberikan air dari batu karang, dan dengan demikian dikuduskan di antara mereka: maka mata air dan tempat ini kemudian disebut Kades, yaitu "kudus," sebagaimana jelas dari Bilangan 20:13. Mata air ini terletak berhadapan dengan Petra di Arabia. Lihat Adrichemius.


Ayat 10: Lubang-lubang Aspal


Adapun Lembah Hutan itu mempunyai banyak lubang aspal. Musa menambahkan ini untuk menunjukkan bahwa raja Sodom dan orang-orangnya memilih tempat ini untuk pertempuran dengan rencana dan siasat agar musuh-musuh Babel, yang tidak mengenal tempat-tempat ini karena mereka orang asing, akan jatuh ke dalam lubang-lubang ini saat bertempur. Tetapi oleh penghakiman Allah terjadilah sebaliknya, yaitu bahwa orang-orang Sodom sendiri, yang kalah dan dipukul dengan kepanikan, jatuh ke dalam lubang-lubang mereka sendiri.


Dan mereka jatuh di sana. Bukan raja-raja Sodom dan Gomora sendiri (sebab mereka melarikan diri dan lolos, sebagaimana jelas dari ayat 17), melainkan prajurit-prajurit mereka yang sebagian jatuh oleh pedang, dan sebagian, karena kepanikan dan pelarian yang tergopoh-gopoh, terguling ke dalam lubang-lubang aspal. Demikian kata Abulensis.


Allah membiarkan penduduk Pentapolis dikalahkan di sini, supaya dengan pukulan dan hukuman ini Ia membawa mereka kembali ke kesadaran dan perbaikan hidup; tetapi sia-sia: dan oleh karena itu tak lama kemudian Ia menghancurkan mereka dengan api dari langit.


Ayat 12: Lot Ditawan


Dan juga Lot. Allah membiarkan Lot ditawan di Sodom, untuk menghukum pilihannya yang terburu-buru dan sensual, yang dengannya ia, terpikat oleh kesuburan tempat itu, lebih memilih untuk tinggal di antara orang-orang Sodom yang paling fasik. Namun penawanan Lot itu tidak adil, dan oleh karena itu Abram membebaskannya melalui perang yang adil. Sebab meskipun Kedorlaomer telah menyerbu penduduk Pentapolis yang memberontak dengan perang yang adil, ia tidak boleh menyentuh Lot, yang adalah orang asing dan pendatang. Selain itu, Kedorlaomer tampaknya telah menundukkan penduduk Pentapolis lebih karena ambisi dan nafsu kekuasaan daripada oleh dasar hukum yang adil: oleh karena itu seluruh perangnya tampaknya tidak adil, dan akibatnya Abram dengan adil mengejar dan mengalahkannya.


Ayat 13: Abram Orang Ibrani


Abram orang Ibrani. Di sinilah nama julukan "Ibrani" pertama kali ditemukan. Anda dapat bertanya: dari mana orang Ibrani disebut demikian? Saya jawab pertama, dari Eber, yang adalah moyang buyut Abram. Orang Ibrani oleh karena itu disebut demikian sebagai keturunan Eber — bukan semua keturunannya, melainkan hanya mereka yang, melalui keturunan Abram, Ishak, dan Yakub, ketika bahasa-bahasa dipisahkan di Babel, mewarisi dari nenek moyang mereka Eber dan melestarikan bahasa Ibrani asli bersama dengan iman, agama, dan kesalehan yang benar terhadap satu Allah: sebab mereka inilah yang disebut anak-anak Eber, yaitu orang Ibrani, bab 10, ayat 21. Demikian kata Santo Hieronimus, Akasius, Yosefus, Eusebius, Kajetan, Tostatus, Eugubinus, dan Santo Agustinus, Retractiones buku II, bab 14, di mana ia menarik kembali apa yang telah ia katakan dalam buku I De Consensu Evangelistarum, bab 14, yaitu bahwa orang Ibrani disebut dari Abram, seolah-olah "Abraei": sebab bahwa hal ini tidak benar jelas dari bagian ini, di mana Abram sendiri disebut orang Ibrani; dan lagi dari kenyataan bahwa Abram ditulis dengan alef, tetapi Hebraeus dengan ayin.


Kedua, "Ibrani" berasal dari akar kata abar, yaitu "ia menyeberang," seolah-olah mengatakan, orang yang menyeberang, penghuni seberang sungai, orang seberang Efrat — sama seperti kita menyebut orang seberang laut, seberang pegunungan Alpen, seberang Mosa — karena Abram dan orang-orang Ibrani, berasal dari Kasdim, menyeberangi Efrat untuk tinggal di Palestina. Oleh karena itu Abram di sini, setelah menyeberangi Efrat dan tinggal di Kanaan, untuk pertama kali disebut orang Ibrani. Karenanya juga Septuaginta dan Akuila menerjemahkan "Ibrani" di sini sebagai perates, yaitu "orang yang menyeberang," atau, sebagaimana Santo Agustinus menerjemahkannya di sini dalam Pertanyaan 29, "orang seberang sungai." Demikian kata Teodoretus, Santo Krisostomus, Origenes, Diodorus, Rupertus, Burgensis di sini, dan Ribera atas Yunus 1.


Teodoretus menambahkan bahwa "Ibrani" berasal dari Efrat, yaitu dari penyeberangannya: "Sebab Hebra," katanya, "dalam bahasa Siria, berarti sama dengan Efrat." Karenanya dalam kedua kata itu terdapat huruf-huruf yang hampir sama, sehingga "Ibrani" berarti sama dengan "orang Efrat": barangkali orang-orang Mesopotamia, karena penyeberangan yang sering, menyebut sungai Efrat mereka "Hebra," yaitu "penyeberangan" — sama seperti orang-orang Yahudi menyebut Yordan di tempat penyeberangannya Bet-Abara, yaitu "rumah atau tempat penyeberangan," Yohanes 1:28.


Oleh karena itu mereka yang pertama-tama disebut Ibrani dari Eber, kemudian juga disebut Ibrani dari penyeberangan Efrat, yaitu "orang-orang yang menyeberang," orang seberang sungai; sebab kedua derivasi itu berlaku bagi orang Ibrani.


Perhatikan bahwa dalam pertempuran ini Abram untuk pertama kali disebut orang Ibrani, untuk menandakan bahwa Abram — bukan orang Sodom, bukan orang Palestina, bukan orang Siria, tetapi orang Ibrani — dengan kemenangannya ini memberikan pendahuluan bagi orang-orang Ibrani, yang di bawah Yosua dengan cara yang sama akan menang dan mulia di Kanaan yang sama, dan akan menaklukkan seluruhnya melalui perang, sebagaimana telah dijanjikan kepada mereka oleh Allah. Demikianlah Abram di sini, seolah-olah, memulai kepemilikan atas Kanaan, dan menjadi orang pertama yang menginjakkan kakinya yang menang dan berjaya di dalamnya.


Ayat 14: 318 Orang Terlatih


Ia mengerahkan orang-orangnya yang terlatih. Dalam bahasa Ibrani iarek chanichav, yaitu "ia mengerahkan orang-orang terlatihnya," atau "orang-orang terinstruksinya," yang telah ia ajarkan untuk mempergunakan besi dan senjata, supaya selama tinggal di perantauan di antara orang-orang fasik dan kafir, ia dapat mempertahankan diri terhadap ketidakadilan mereka melalui perang yang sah. Sebab ia memiliki hak berperang, karena telah ditetapkan oleh Allah sebagai pangeran independen atas keluarganya yang banyak jumlahnya, yang terpisah dari bangsa-bangsa lain.


Hamba-hamba yang lahir di rumahnya, yaitu budak-budak yang lahir di rumah tangganya sendiri. Demikian teks Ibrani menyebutkannya.


Sampai ke Dan. Kota ini pada zaman Abram dan Musa disebut Lais atau Lesem; dan demikianlah Musa menulisnya. Tetapi orang yang menyusun tulisan-tulisan Musa ini menggantikannya dengan nama Dan, yang dengannya kota itu disebut setelah Musa, Yosua 19:47. Yang lain berpendapat bahwa Musa menyebutnya Dan dengan roh kenabian, karena ia meramalkan bahwa kota itu akan disebut demikian; tetapi pendapat pertama lebih benar.


Tiga ratus delapan belas. "Supaya engkau tahu" (kata Santo Ambrosius, Tentang Abraham, bab 3) "bahwa yang dinyatakan bukanlah kuantitas jumlah, melainkan keunggulan pilihan: sebab Abram mendaftarkan mereka yang ia anggap layak untuk dihitung di antara orang-orang beriman, yang akan percaya pada sengsara Tuhan kita Yesus Kristus. Sebab T, yang dalam bahasa Yunani melambangkan 300, adalah tanda salib; I dan H, yang melambangkan 10 dan 8, adalah awal dan singkatan nama Yunani Yesus, jika engkau menuliskan IHT dengan cara ini; sebab hanya huruf S yang kurang untuk nama lengkap Yesus." Oleh karena itu Abram menang lebih karena keunggulan iman daripada karena tentara yang banyak. Demikian kata Santo Ambrosius, Eucherius, dan Rupertus, buku V, bab 15.


Di sini perhatikanlah hal ini: Kemenangan Abram ini terjadi dekat Dan, sebagaimana jelas dari ayat 14, yang kemudian disebut Kaisarea Filipi oleh Filipus sang Tetrarki, untuk menghormati Kaisar Tiberius — di mana Petrus dengan jelas menyatakan pengakuan iman Abram yang samar dan simbolis ini, dengan berkata: "Engkaulah Kristus, Putra Allah yang hidup," Matius 16.


Demikian juga Santo Ambrosius yang sama, dalam buku I Tentang Iman yang ditujukan kepada Gratianus, dan Paus Liberius dalam suratnya kepada umat Timur, dan Rupertus di sini berpendapat bahwa dengan 318 prajurit Abram ini, bapa orang-orang beriman, dipralambangkan 318 Bapa Gereja, pejuang iman, yang di Nikea yang berjaya mengalahkan dan menghukum Arius yang tidak beriman. Tetapi semua penafsiran ini harus dipahami secara simbolis dan alegoris. Sebab Musa menulis hal-hal ini dalam bahasa Ibrani, bukan dalam bahasa Yunani: tetapi Roh Kudus dapat mengatur segala sesuatu sedemikian rupa sehingga bahkan dalam bahasa dan Gereja Yunani (yang akan menjadi yang paling berkembang, dan ke dalamnya tulisan-tulisan Ibrani ini akan diterjemahkan) semuanya mengandung misteri-misterinya sendiri.


Ayat 15: Serangan Malam


Dan dengan membagi para sahabatnya, ia menyerbu mereka pada malam hari. Tampaknya Abram memimpin satu pasukan sendiri: tiga sekutunya, yaitu Aner, Eskol, dan Mamre, ia bagi menjadi tiga pasukan, demikian tampaknya, supaya menghalangi semua jalan pelarian bagi musuh, dan dengan menyerang mereka dari empat sisi, menimbulkan kengerian pada mereka, membuat mereka berpikir bahwa mereka dikepung dari segala penjuru oleh tentara yang besar, dan dengan demikian menghancurkan mereka semua selagi terbenam dalam tidur dan anggur.


Perhatikan di sini keberanian militer, kebijaksanaan, kewaspadaan, iman, keadilan Abram, dan lagi kasih, persahabatan, dan kemurahan hatinya baik terhadap Lot maupun terhadap sekutu-sekutu dan sahabat-sahabatnya. Demikianlah Leonidas, raja Sparta, menyerbu dengan tiga ratus orang ke dalam perkemahan Xerxes yang sangat besar jumlahnya, tidak berhenti membunuh sampai, kelelahan, ia gugur; ia yang telah berkata kepada anak buahnya: "Makan sianglahlah, kawan-kawan seperjuangan, seolah-olah kalian akan makan malam di alam bawah." Lihatlah di sini betapa mudahnya Allah menjatuhkan segala kekuatan dunia, dan bagaimana Ia dapat menyelamatkan melalui sedikit orang sama baiknya seperti melalui banyak orang.


Ayat 17: Raja Sodom Pergi Menyambut Abram


Raja Sodom keluar, entah dari pegunungan, atau dari kota Sodom, yang ke dalamnya, meskipun telah dijarah oleh musuh, ia telah meloloskan diri dengan melarikan diri.


Menyambutnya, untuk mengucapkan selamat kepada Abram atas kemenangannya, untuk mengucapkan terima kasih kepadanya, dan untuk menuntut kembali darinya warga-warganya yang telah dibebaskan dari musuh.


Di Lembah Sawe, yaitu Lembah Raja. Karena lembah ini kemudian disebut lembah Raja Melkisedek, sebagaimana terdapat dalam Septuaginta, barangkali karena di dekat lembah ini Melkisedek menyambut Abram yang menang, dan memberkatinya, dan mempersembahkan kurban kepada Allah. Atau tentu lembah ini disebut "lembah raja," yaitu luas dan agung; karenanya Yosefus menyebutnya dataran kerajaan. Oleh karena itu ia disebut Lembah Sawe, yaitu "datar": ia juga disebut "lembah yang megah" karena keindahannya, karena terletak dekat Yordan dan membentang sampai ke Laut Mati. Demikian kata Borchardus.


Ayat 18: Melkisedek — Roti dan Anggur


Tetapi Melkisedek. Tampaknya Abram, dalam perjalanan pulang dari Dan dan Lembah Sawe ke Hebron atau ke lembah Mamre, sedikit berbelok ke arah Salem untuk mengunjungi Melkisedek, sebagai raja yang begitu saleh dan begitu termasyhur, dan supaya melalui dia ia dapat mengucap syukur dan mempersembahkan kurban kepada Allah atas kemenangan yang telah diperolehnya. Melkisedek, mengetahui bahwa Abram mendekat, keluar menyambutnya.


Anda dapat bertanya: siapakah Melkisedek ini? Pertama, kaum bidah Melkisedekian mengajarkan bahwa Melkisedek adalah Roh Kudus: sebab Dialah Melkisedek, yaitu "raja kebenaran"; tetapi ini adalah bidah.


Kedua, Origenes dan Didimus mengira bahwa Melkisedek adalah malaikat.


Ketiga, orang-orang Yahudi, sebagaimana Santo Hieronimus bersaksi di sini dalam Pertanyaan-pertanyaannya, berpendapat bahwa Melkisedek adalah Sem, putra Nuh: sebab Sem hidup sampai zaman Abram dan Melkisedek.


Saya katakan pertama, adalah masalah iman bahwa Melkisedek adalah manusia sejati dan semata-mata manusia. Sebab ia adalah raja Salem dan imam, yang menyambut dan memberkati Abram, sebagaimana dinyatakan di sini. Demikian kata Epifanius, Bidah 56; Sirilus, dan yang lain pada umumnya.


Saya katakan kedua, lebih mungkin bahwa Melkisedek bukanlah Sem, melainkan salah seorang dari raja-raja kecil orang Kanaan, yang hidup saleh dan kudus di antara orang-orang Kanaan yang fasik. Demikian kata Teodoretus, Eusebius, dan para bapa zaman dahulu pada umumnya, karena silsilah Sem dicatat dalam Kejadian, sedangkan Melkisedek tanpa silsilah, sebagaimana kata Rasul, Ibrani 7. Kedua, karena Sem dengan keturunannya menguasai Timur; tetapi Ham dengan bangsanya menguasai tanah Kanaan, di mana Salem terletak, dan yang Melkisedek menjadi rajanya: oleh karena itu ia adalah keturunan Ham dan orang Kanaan, bukan Sem atau keturunan Sem. Lihat komentar atas Ibrani 7:7.


Saya katakan ketiga, Melkisedek berarti "raja kebenaran"; dari kebenaran dan kekudusannya, maka nama Melkisedek ini diberikan dan diterapkan kepada raja ini. Nama ini oleh karena itu bukanlah gelar umum bagi semua raja Yerusalem, sebagaimana Kajetan menghendakinya, dengan cara yang sama seperti nama Firaun umum bagi raja-raja Mesir, dan kemudian Ptolemeus; dan sebagaimana nama Abimelekh adalah gelar umum raja-raja Palestina pada zaman Abram. Sebaliknya, nama Melkisedek ini adalah nama pribadi raja tertentu ini; sebab ia sendiri adalah lambang Kristus, Yang Adil dan Yang Mahakudus. Karenanya Santo Ignasius, dalam suratnya kepada jemaat Filadelfia, dan Suidas, melaporkan bahwa Melkisedek tetap menjadi raja, imam agung, dan perawan seumur hidupnya.


Saya katakan keempat, Melkisedek adalah lambang Kristus: pertama, dalam namanya dan etimologi namanya, sebab keduanya adalah raja kebenaran; kedua, dalam jabatan dan kedudukannya, sebab keduanya adalah raja Salem, yaitu damai; ketiga, dalam keturunannya, sebab keduanya tanpa ayah dan ibu, Ibrani 7:2; keempat, dalam usia dan kelangsungannya, sebab keduanya ditampilkan dalam Kitab Suci sebagai, boleh dikatakan, kekal; kelima, dalam jabatan imam agung; keenam, dalam imamat Ekaristi. Lihat komentar atas Ibrani 7:16 dan seterusnya.


Raja Salem. Santo Hieronimus, dalam surat 126 kepada Evagrius, berpendapat bahwa Salem ini bukanlah Yerusalem, melainkan kota lain yang terletak dekat Skitopolis, tempat Yohanes membaptis, Yohanes 3:23 — di mana, kata Hieronimus, istana Melkisedek masih ditunjukkan, tetapi karena kekeliruan rakyat, demikian tampaknya. Barangkali Yerobeam dan para penggantinya, untuk memasyurkan istana mereka, mengatakan bahwa itu adalah istana Melkisedek. Sebab para Bapa Gereja umumnya mengajarkan bahwa Melkisedek adalah raja Salem, yaitu Yerusalem: demikian kata Ireneus, Eusebius dari Kaisarea dan dari Emesa, Apollinarius, Yosefus, Targum Kasdim, Prokopius, Abulensis, Andreas Masius, Isidorus, dan dari mereka Ribera atas Ibrani 7; dan ini adalah tradisi orang-orang Yahudi. Sebab Yerusalem dahulu disebut Yebus dan Salem, sebagaimana jelas dari Mazmur 75:3, dalam bahasa Ibrani. Bahkan Yosefus, Perang Yahudi buku VII, bab 18, dan setelahnya Hegesipus dan Isidorus, melaporkan bahwa Yerusalem didirikan oleh Melkisedek.


Membawa roti dan anggur. Membawa (dalam bahasa Ibrani hotsi, yaitu "ia membawa keluar") roti dan anggur — bukan untuk makanan prajurit, atau untuk pesta kemenangan, sebagaimana Kalvin dan Kemnitius menghendakinya: sebab prajurit-prajurit sudah kenyang dari jarahan, sebagaimana jelas dari ayat 24; melainkan untuk kurban perdamaian, yang dipersembahkan sebagai ucapan syukur atas kemenangan yang dianugerahkan Allah kepada Abram. Ini jelas, pertama, dari apa yang ditambahkan: "Sebab ia adalah imam," seolah-olah berkata: Ia membawa roti dan anggur untuk kurban, karena ia adalah imam, yang tugas khasnya adalah mempersembahkan kurban. Kedua, karena dalam Mazmur 110, Ibrani 7, dan di tempat lain, imamat dan akibatnya kurban Melkisedek dirayakan. Adapun tidak di tempat lain mana pun kurban Melkisedek, serta ritus dan tata caranya, dijelaskan selain di sini; oleh karena itu ia membawa roti dan anggur di sini untuk tujuan ini: untuk mempersembahkannya kepada Allah sebagaimana kebiasaannya dalam kurban. Melkisedek oleh karena itu terbiasa mempersembahkan roti dan anggur kepada Allah. Ketiga, karena para rabi kuno, yang dikutip dan diikuti oleh Galatinus, dalam buku X De Arcanis Catholicae Veritatis, dan Genebrardus dalam Kronologinya di bawah Melkisedek, menerjemahkannya sebagai "ia mempersembahkan roti dan anggur." Sebab orang-orang Yahudi menggunakan kata kerja hotsi dalam konteks kurban-kurban, sebagaimana jelas dari Hakim-hakim 6:18. Keempat, karena Rasul Paulus, dalam Ibrani bab 7, membandingkan kurban Melkisedek dengan kurban Harun, dan mengatakan bahwa Kristus adalah imam menurut tata Melkisedek, bukan menurut tata Harun. Adapun para imam Harun mempersembahkan segala jenis hewan: maka Melkisedek mempersembahkan bukan hewan-hewan itu, bukan korban berdarah, melainkan korban tak berdarah, yaitu roti dan anggur. Kelima, ini adalah pendapat umum para Bapa Gereja: Ireneus, Siprianus, Agustinus, Hieronimus, Teodoretus, Eusebius, Ambrosius, dan yang lain, yang dikutip Bellarminus dalam buku I De Missa, bab 6.


Dari sini jelas bahwa Misa adalah kurban, dan bahwa Kristus berkurban tidak hanya di salib, tetapi juga pada Perjamuan Terakhir, dan oleh karena itu bahwa Ekaristi bukan hanya Sakramen, tetapi juga kurban. Sebab baik Daud maupun Rasul Paulus mengatakan bahwa Kristus adalah imam menurut tata bukan Harun, melainkan Melkisedek. Tetapi Ia bukanlah demikian di salib, karena di salib Ia mempersembahkan kurban berdarah, yang oleh karena itu lebih sesuai dengan tata Harun daripada Melkisedek. Maka Ia adalah demikian pada Perjamuan Terakhir, ketika Ia mempersembahkan Ekaristi kepada Allah di bawah rupa roti dan anggur, menurut cara Melkisedek. Demikianlah semua Bapa Gereja umumnya mengajarkan, yang dikutip Bellarminus di tempat yang telah disebutkan.


Catatan: Melkisedek pertama-tama mempersembahkan roti dan anggur kepada Allah dalam kurban, yaitu dengan membakar sebagian roti dan menuangkan sebagian anggur sebagai persembahan curahan, yaitu dengan menuangkannya kepada Allah sebagai ucapan syukur atas kemenangan Abram. Kemudian ia membagikan sisa roti dan anggur kepada prajurit-prajurit Abram untuk dinikmati, yaitu untuk dibagikan dan dimakan: sebab inilah kebiasaan dalam kurban perdamaian. Dengan cara yang sama, Kristus pada Perjamuan Terakhir mempersembahkan roti dan anggur, menguduskannya dan mentranssubstansikannya menjadi kurban Ekaristi, dan kemudian membagikannya kepada para Rasul untuk dinikmati, dan memerintahkan mereka untuk juga mempersembahkan dan membagikannya.


Sebab ia adalah imam. Dalam bahasa Ibrani vehu cohen, "dan ia sendiri adalah imam," yaitu, karena ia sendiri adalah imam: sebab ini memberikan alasan mengapa ia membawa roti dan anggur, yaitu karena darinya ia sedang mempersiapkan kurban. Bahwa kata-kata ini berkaitan dengan apa yang mendahului dalam ayat ini, dan bukan dengan ayat 19 berikut, sebagaimana kaum Pembaharu menghendakinya, jelas dari teks Ibrani, Yunani, Kasdim, dan Latin, yang semuanya menggabungkan kata-kata ini dalam ayat yang sama dengan apa yang mendahului, yaitu ayat 18, dan bukan dengan apa yang mengikuti dalam ayat 19. Oleh karena itu kaum Pembaharu keliru yang berpendapat bahwa Melkisedek di sini disebut imam semata-mata karena ia memberkati Abram, sebagaimana berikut.


Demikianlah seringkali huruf Ibrani vav, yang berarti "dan," diambil sebagai kata penghubung kausal ki, yang berarti "karena, sebab, sesungguhnya"; seperti dalam Mazmur 94:5: "Laut itu milik-Nya, dan (yaitu, karena, sebagaimana diterjemahkan Santo Hieronimus) Ia yang membuatnya." Yesaya 64:5: "Engkau murka, dan (karena) kami telah berdosa." Lukas 1:42: "Diberkatilah engkau di antara para perempuan, dan (karena) diberkatilah buah rahimmu," dan sering di tempat lain.


Imam. Kaum Pembaharu menerjemahkannya sebagai "pangeran"; sebab kata Ibrani cohen demikian dipakai dalam 2 Samuel 8:18, di mana putra-putra Daud disebut "imam-imam," yaitu pangeran-pangeran. Tetapi secara tepat cohen tidak berarti apa pun selain imam, dan hanya secara tidak tepat dan jarang ia berarti pangeran. Bahwa di sini ia berarti imam jelas: pertama, baik dari apa yang mendahului maupun dari apa yang mengikuti, sebab bukan pangeran melainkan imam yang bertugas baik berkurban maupun memberkati; kedua, karena Septuaginta, orang Kasdim, Filo, Yosefus, dan para rabi menerjemahkannya demikian; ketiga, karena dikatakan "Allah Yang Mahatinggi" — ia maka adalah imam, sebab orang tidak dengan tepat disebut "Pangeran Allah Yang Mahatinggi," tetapi orang dengan tepat disebut "Imam Allah Yang Mahatinggi"; keempat, karena Santo Paulus demikian menerjemahkannya dalam Ibrani 7:1, ketika ia berkata: "Sebab Melkisedek ini, raja Salem, Imam Allah Yang Mahatinggi."


Santo Dionisius mencatat, dalam bab 8 Hierarki Surgawi, bahwa Melkisedek disebut imam Allah Yang Mahatinggi, bukan hanya karena ia sendiri melayani Allah, tetapi juga karena ia mempertobatkan dan mendorong orang lain kepada iman dan penyembahan terhadap-Nya.


Ayat 19: Ia Memberkatinya


Ia memberkatinya. Yaitu, Melkisedek memberkati Abram, sebagaimana yang lebih tinggi memberkati yang lebih rendah. Sebab Melkisedek adalah lambang Kristus, imam kekal, karena Abram mewariskan kepada keturunan Lewinya hanya imamat sementara. Ia memberkatinya, dengan berkata: "Diberkatilah Abram oleh Allah Yang Mahatinggi," yaitu, oleh Allah, atau di hadapan Allah Yang Mahatinggi, seolah-olah berkata: Semoga Abram diberkati dan ditumpahi kebaikan-kebaikan oleh Allah Yang Mahatinggi, sebagaimana Ia sendiri telah mulai memberkatinya dengan menganugerahkan kepadanya kemenangan yang sangat gemilang ini. Demikian kata Lipomanus, yang di sini mencatat tiga tindakan imamat Melkisedek: yang pertama adalah bahwa ia mempersembahkan roti dan anggur; yang kedua, bahwa ia memberkati Abram yang menang; yang ketiga, bahwa ia menerima persepuluhan darinya.


"Yang menciptakan." Dalam bahasa Ibrani adalah kone, yaitu "pemilik," "yang memiliki," atau "yang memperoleh": tetapi Allah adalah Pemilik langit dan bumi karena Ia adalah Penciptanya, dan dengan hak penciptaan Ia memperoleh dan menjadikan semuanya milik-Nya. Demikian dalam ayat 22, Allah disebut Pemilik (yaitu, Pencipta, dan oleh karena itu Pemilik) langit dan bumi. Demikian pula, Mazmur 139:13 berkata, "Engkau memiliki (yaitu, Engkau membentuk, dan dengan membentuk, Engkau memiliki) buah pinggangku."


Ayat 20: Ia Memberikan Persepuluhan


Ia memberikan persepuluhan. Yaitu, Abram memberikan persepuluhan kepada Melkisedek, sebagaimana jelas dari Ibrani 7:4. Demikian kata Yosefus dan yang lain pada umumnya. Oleh karena itu keliru beberapa orang Yahudi yang, sebaliknya, berpendapat bahwa Melkisedek memberikan persepuluhan kepada Abram. Alasan mereka adalah ini: Yang memberikan persepuluhan adalah yang mendahului dan yang memberkati Abram; tetapi ini adalah Melkisedek; maka Melkisedek memberikan persepuluhan. Tetapi premis utamanya salah. Sebab di antara orang Ibrani sering terjadi pergantian orang: mereka sering beralih dari satu orang ke orang lain tanpa menyebutkan namanya, dan menyerahkannya untuk dipahami dari dialog atau keadaan-keadaan lain.


Secara tropologis, Santo Ambrosius berkata di sini: "Siapa yang menang tidak boleh menuntut kemenangan bagi dirinya sendiri, tetapi harus menyerahkannya kepada Allah. Abram mengajarkan hal ini, yang dibuat lebih rendah hati, bukan lebih sombong, oleh kemenangannya: sebab ia mempersembahkan kurban dan memberikan persepuluhan."


Persepuluhan. Satu dari sepuluh, kata orang Kasdim. Lihatlah di sini bagaimana iman dan akal budi alami cenderung memberi persepuluhan kepada Allah, meskipun tidak secara mutlak memerintahkannya; dan dalam pengertian ini persepuluhan dapat dikatakan berasal dari hukum alam, meskipun secara tegas persepuluhan berasal dari hukum positif — yaitu hukum ilahi dalam hukum lama, dan hukum manusia dalam hukum baru. Yakub mengikuti teladan kakeknya Abram dalam hal ini, bab 28, ayat 22.


Demikian juga bahkan orang-orang kafir, oleh suatu dorongan agama, sering menazarkan dan membayar persepuluhan dari rampasan perang. Hal ini dilakukan oleh Posthumius setelah memperoleh kemenangan dalam Perang Latin, dan juga oleh para komandan Romawi lainnya, sebagaimana diceritakan oleh Dionisius dari Halikarnasus dalam buku VI, serta Livius dan yang lain. Xenophon juga, dalam Cyropaedia-nya, buku V: "Di sini juga," katanya, "mereka membagikan uang yang dikumpulkan dari para tawanan, dan para Praetor menerima apa yang telah mereka nazarkan sebagai persepuluhan baik kepada Apollo maupun kepada Diana dari Efesus, untuk dikuduskan." Penulis yang sama dalam Agesilaus-nya: "Ia sedemikian menikmati wilayah musuh," katanya, "sehingga dalam dua tahun ia mendedikasikan lebih dari seratus talenta sebagai persepuluhan kepada dewa di Delfos."


Krisostomus mencatat, dalam khotbah 4 Melawan Orang Yahudi, bahwa Melkisedek mempralambangkan para imam hukum baru; dan Abram, yang memberikan persepuluhan kepadanya, membayangi kaum awam.


Dari segala sesuatu yaitu rampasan yang telah ia ambil dari orang-orang Babel dalam perang.


Ayat 21: Berikanlah Kepadaku Jiwa-jiwa Itu


"Berikanlah kepadaku jiwa-jiwa itu," yaitu orang-orangnya: demikian Septuaginta. Seolah-olah berkata: Kembalikan kepadaku warga-wargaku dan rakyatku yang tertawan, yang engkau rebut dari musuh bersama Lot; simpanlah sisa rampasan itu untuk dirimu.


Perhatikanlah betapa berharganya kebajikan dan kemurahan satu orang di hadapan Allah: yaitu, demi satu orang benar, Lot, Allah membebaskan begitu banyak orang Pentapolis yang fasik, untuk memuliakan hamba-Nya Abram.


Ayat 22: Aku Mengangkat Tanganku


"Aku mengangkat tanganku." Seolah-olah berkata: Mengangkat tanganku ke langit, seolah-olah menuju Allah, yang aku panggil sebagai saksi dan pembalas, aku bersumpah: sebab dengan upacara inilah orang-orang dahulu biasa bersumpah, yaitu dengan mengangkat tangan mereka ke langit.


"Pemilik langit dan bumi." Dari sini Filo, dalam bukunya Tentang Kerubim, mengajarkan bahwa hanya Allah yang memiliki kekuasaan atas segala sesuatu, sedangkan manusia hanya memiliki penggunaan dan pemanfaatannya.


Ayat 23: Dari Sehelai Benang hingga Tali Sandal


"Dari sehelai benang pakan hingga tali sandal," yaitu, aku tidak akan mengambil bahkan barang yang paling murah atau paling kecil sekalipun. Ini adalah peribahasa. Kata "pakan" tidak ada dalam teks Ibrani, tetapi ditambahkan oleh Penerjemah kita untuk penjelasan. Pakan adalah benang yang ditenun di bawah lusi, atau yang dijalin dengan lusi: sebab dalam pertenunan, lusi dan pakan saling berhubungan sebagai korelat. Adapun caliga adalah jenis alas kaki militer, yang darinya prajurit-prajurit disebut caligati, dan Kaisar Caius disebut Caligula. Demikian pula, dalam Kisah Para Rasul 12:8, dikatakan: "Pakailah sandalmu," seolah-olah berkata, "sepatumu."


"Aku tidak akan mengambil dari segala milikmu" — yaitu, apa yang menjadi milik penduduk Pentapolis, yang aku pulihkan dari musuh: sebab Abram tidak menolak bahwa ia akan mengambil bagiannya dari harta milik musuh.


Perhatikan di sini pengendalian diri Abram, yang membuatnya benar-benar kaya, sehingga ia dapat mengucapkan perkataan Seneka itu: "Kekayaan itu milikku, engkau adalah milik kekayaanmu: sebab kekayaan ada dalam pelayanan orang bijak, tetapi orang bodoh ada dalam kekuasaan kekayaan." Oleh karena itu ia menolak menerima apa pun: pertama, supaya semua orang melihat bahwa ia berperang bukan untuk keuntungan, tetapi karena kasih, untuk membebaskan para tawanan. Betapa sedikit orang yang akan engkau temukan berperang dengan cara ini pada zaman sekarang! Kedua, karena harta-harta itu telah diambil dari orang-orang miskin: maka ia lebih suka agar harta itu dikembalikan kepada mereka, daripada ia sendiri diperkaya olehnya. Ketiga, karena ia tidak mau berhutang budi kepada raja yang menawarkannya. Keempat, supaya ia menyerahkan kemuliaan kemenangan bukan kepada dirinya sendiri, melainkan kepada Allah. Kelima, supaya ia menunjukkan kepada orang-orang fasik jiwa yang mulia yang meremehkan segala hal duniawi, dan bahwa ia memiliki sesuatu yang lebih besar dari kekayaan, yang di dalamnya orang-orang tidak beriman menaruh seluruh harapan mereka, seolah-olah berkata: Aku memiliki Allah, yang lebih berkuasa dari segala harta dunia.


Oleh karena itu Santo Ambrosius, dalam buku II Tentang Abraham, bab 8: "Adalah ciri pikiran yang sempurna," katanya, "untuk tidak mengambil apa pun dari hal-hal duniawi, tidak apa pun dari godaan-godaan jasmani. Oleh karena itu Abram berkata: Aku tidak akan mengambil apa pun dari segala milikmu. Seolah-olah menghindari penularan ketidaksederhanaan, seolah-olah melarikan diri dari noda indra-indra jasmani, ia menolak kesenangan-kesenangan dunia, mencari hal-hal yang di atas dunia: inilah mengulurkan tangan kepada Tuhan. Tangan adalah kebajikan yang berkarya dari jiwa. Biarlah pikiran-pikiran yang sempit diundang oleh janji-janji, dan diangkat oleh pahala harapan."


Pererius menafsirkannya secara berbeda: "Apa yang menjadi milikmu," katanya, yaitu, apa yang dahulu milikmu, tetapi sekarang menjadi milikku; sebab barang-barang yang direbut dalam perang yang adil, siapa pun pemiliknya sebelumnya, menjadi milik pemenang, bukan oleh hukum alam, tetapi oleh hukum positif banyak bangsa, yang Abulensis dan Covarruvias ajarkan ditaati di Spanyol; beberapa mengatakan hukum yang sama berlaku di Belgia, yaitu bahwa rampasan yang diambil oleh musuh dan kemudian direbut kembali dari musuh jatuh kepada orang yang merebutnya kembali, dengan syarat bahwa rampasan itu berada di tangan musuh selama jangka waktu 24 jam. Tetapi aturan-aturan ini, sebagaimana telah saya katakan, adalah hukum positif, bukan hukum alam, yang Abram ikuti di sini.
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Sinopsis Pasal


Allah menjanjikan kepada Ibrahim keturunan yang sebanyak bintang-bintang di langit, dan sekaligus tanah Kanaan. Kemudian, kedua, dalam ayat 9, Ia memberikan tanda dari janji ini, yaitu hewan-hewan kurban, yang dengannya Ia juga mengesahkan perjanjian-Nya dengan Abram. Ketiga, dalam ayat 13, Ia menjanjikan bahwa Ia akan membawa keturunan Ibrahim masuk ke Kanaan setelah 400 tahun.





Teks Vulgata: Kejadian 15:1-21


1. Sesudah peristiwa-peristiwa ini, datanglah firman Tuhan kepada Abram dalam suatu penglihatan, dengan berfirman: Janganlah takut, Abram, Akulah pelindungmu, dan ganjaranmu amat besar. 2. Lalu Abram berkata: Ya Tuhan Allah, apakah yang akan Engkau berikan kepadaku? Aku akan pergi tanpa anak, dan putra pengurus rumah tanggaku ialah Damaskus Eliezer ini. 3. Dan Abram menambahkan: Kepada diriku Engkau belum memberikan keturunan, dan lihatlah, hamba yang lahir di rumahku akan menjadi ahli warisku. 4. Dan segera datanglah firman Tuhan kepadanya, dengan berfirman: Orang ini tidak akan menjadi ahli warismu, melainkan yang akan keluar dari rahimmu sendiri, dialah yang akan engkau miliki sebagai ahli waris. 5. Lalu Ia membawanya ke luar, dan berfirman kepadanya: Pandanglah ke langit, dan hitunglah bintang-bintang, jika engkau dapat. Dan Ia berfirman kepadanya: Demikianlah keturunanmu kelak. 6. Abram percaya kepada Allah, dan hal itu diperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran. 7. Dan Ia berfirman kepadanya: Akulah Tuhan yang membawa engkau keluar dari Ur negeri orang Kasdim, untuk memberikan tanah ini kepadamu, dan supaya engkau memilikinya. 8. Tetapi ia berkata: Ya Tuhan Allah, bagaimana aku dapat mengetahui bahwa aku akan memilikinya? 9. Dan Tuhan menjawab: Ambillah bagi-Ku seekor lembu betina berumur tiga tahun, dan seekor kambing betina berumur tiga tahun, dan seekor domba jantan berumur tiga tahun, juga seekor burung tekukur dan seekor burung merpati. 10. Dan dengan mengambil semua ini, ia membelahnya di tengah-tengah, dan meletakkan tiap belahan berhadap-hadapan satu sama lain; tetapi burung-burung itu tidak dibelahnya. 11. Dan burung-burung pemangsa turun menuju bangkai-bangkai itu, dan Abram mengusirnya. 12. Dan ketika matahari terbenam, tidur nyenyak menimpa Abram, dan ketakutan besar serta gelap mencekamnya. 13. Dan difirmankanlah kepadanya: Ketahuilah dengan pasti bahwa keturunanmu akan menjadi orang asing di tanah yang bukan milik mereka, dan mereka akan ditundukkan dalam perhambaan dan ditindas selama empat ratus tahun. 14. Tetapi bangsa yang mereka layani, Aku akan menghakiminya; dan sesudah itu mereka akan keluar dengan kekayaan yang besar. 15. Tetapi engkau akan pergi kepada nenek moyangmu dengan damai, dikuburkan dalam usia lanjut yang baik. 16. Tetapi pada keturunan keempat mereka akan kembali ke sini; sebab kejahatan orang Amori belum genap sampai sekarang. 17. Dan ketika matahari telah terbenam, timbullah kabut gelap, dan tampaklah perapian yang berasap dan suluh api melintas di antara bagian-bagian yang terbelah itu. 18. Pada hari itu Tuhan membuat perjanjian dengan Abram, dengan berfirman: Kepada keturunanmu akan Kuberikan tanah ini, dari sungai Mesir sampai sungai besar Efrat. 19. Orang Keni, dan orang Kenizi, orang Kadmoni, 20. dan orang Het, dan orang Feris, juga orang Refaim, 21. dan orang Amori, dan orang Kanaan, dan orang Girgasi, dan orang Yebus.





Ayat 1: Akulah Pelindungmu dan Ganjaranmu


"Sesudah peristiwa-peristiwa ini berlalu," yaitu setelah perang dan kemenangan di Sodom berakhir, dan ucapan syukur telah dipanjatkan kepada Allah melalui Melkisedek; ketika Abram takut bahwa orang-orang Babel mungkin memperbarui peperangan, atau bahwa orang-orang Kanaan, tertarik oleh iri hati atau harapan akan rampasan, mungkin menyerangnya sebagai orang yang sarat dengan jarahan: Allah, yang ingin membalas kesalihan, keberanian, dan kebajikannya, menampakkan diri kepada Abram dan menguatkannya, menyatakan bahwa ia tidak perlu takut terhadap orang Asyur maupun orang Kanaan; sebab Ia mengasihinya dan memeliharanya, dan akan menjadi penjaga, pelindung, dan pemberi ganjarannya.


"Dalam suatu penglihatan" — bukan dalam tidur, melainkan dalam suatu penglihatan di mana Abram, dalam keadaan terjaga, melihat seorang malaikat yang mewakili Allah, dalam tubuh yang dikenakan: entah dengan mata jasmaninya, atau lebih mungkin dengan mata batinnya, dan dengan malaikat ini ia mengadakan perjanjian. Demikianlah kata Tostatus, Pererius, dan Oleaster.


Akulah pelindungmu. Dalam bahasa Ibrani anochi magen lach, "Akulah perisaimu, Akulah tamengmu, Aku akan melindungimu bagai perisai, dan menerima semua senjata musuh-musuhmu." Maka Septuaginta menerjemahkan, "Akulah hyperaspistes-mu" (pembawa perisai), yang berjalan di depanmu dan melindungimu dengan perisai-Ku, sebagaimana para panglima dalam peperangan memiliki pembawa perisai yang berjalan mendahului mereka. Lihatlah di sini bagaimana Allah menghibur dan melindungi orang-orang benar dan sahabat-sahabat-Nya. Demikianlah Ia melindungi Daud, Mazmur 5:13: "Tuhan, Engkau telah memahkotai kami seolah dengan perisai kehendak-Mu yang baik." Dan Mazmur 117:6: "Tuhan adalah penolongku; aku tidak akan takut apa yang dapat diperbuat manusia kepadaku."


Ada sebuah lambang yang terkenal dalam karya Alciatus tentang seorang prajurit yang menjadikan perisainya, yang dengannya ia telah menangkap senjata semua musuhnya, menjadi perahu, yang digunakannya untuk menyeberangi sungai yang tidak bisa dilalui dengan berjalan kaki, dan kemudian sambil mencium perisai itu berkata: "Inilah sahabatku yang sejati dan satu-satunya, baik ketika aku terdesak di darat maupun ketika aku terdesak di laut." Perisai yang demikian, di mana-mana dan dalam segala hal, adalah Allah bagi Ibrahim dan bagi para Kudus lainnya.


Dan ganjaranmu akan amat besar, seolah berkata: Karena engkau telah bertindak begitu saleh, suci, dan berani, hai Abram, dan karena engkau menolak ganjaran yang murah dari raja Sodom, pasal 14, ayat 22, maka Aku akan membalas iman, kesabaran, keberanian, kasih, dan ketaatanmu dengan ganjaran yang amat besar, yang jauh melebihi jerih payahmu. Demikianlah kata Santo Krisostomus, Santo Ambrosius, dan Cajetan.


Perhatikan di sini kata "ganjaran," melawan para bidah: sebab di mana ada ganjaran, di situ ada jasa amal perbuatan baik, yang memperoleh ganjaran ini.


Ganjaran ini, pertama, bersifat temporal, yaitu banyaknya dan besarnya keluarga serta keturunannya, sebagaimana jelas dari ayat 5. Kedua, ganjaran ini bersifat rohani dan kekal, seolah berkata: Aku sendiri, yang adalah Allah, samudera segala kebaikan, akan menjadi ganjaran, hadiah, dan kebahagiaan objektifmu, hai Abram. Daud menyanyikan hal yang sama dalam Mazmur 15: "Tuhan adalah bagian warisanku dan pialaku; Engkaulah yang akan memulihkan warisanku kepadaku. Tali-tali pengukur jatuh untukku di tempat-tempat yang indah; sungguh, warisanku sangat baik bagiku." Dan Mazmur 72: "Siapakah yang kumiliki di surga, dan selain Engkau, apakah yang kuinginkan di bumi?" Dan ketika Santo Thomas Aquinas, yang sedang berdoa di Napoli, mendengar dari salib Kristus: "Engkau telah menulis dengan baik tentang Aku, Thomas; apakah gerangan ganjaranmu?" ia menjawab: "Tidak lain selain Engkau, Tuhan" — sebab Engkaulah harapanku, ganjaranku, kasihku, dan segalanya. Oleh karena itu, orang fasik berdusta yang berkata dalam Maleakhi 3:14: "Sia-sialah melayani Allah."


Beberapa orang menambahkan, ketiga, bahwa dengan "Akulah pelindungmu" dijanjikan kepada Ibrahim karunia ketekunan; dan dengan "dan ganjaranmu," pemilihan kekalnya dilambangkan dan diwahyukan kepada Ibrahim, dan sesungguhnya suatu pemilihan yang berkhasiat menuju kemuliaan. Tetapi hal ini, meskipun bersifat mistis, tidaklah pasti.


Ayat 2: Apakah yang Akan Engkau Berikan Kepadaku? — Damaskus Eliezer


"Apakah yang akan Engkau berikan kepadaku?" Seolah berkata: Aku percaya, Tuhan, bahwa Engkau akan melimpahkan banyak kebaikan dan kekayaan kepadaku, tetapi untuk siapakah semua itu? Sebab aku tidak beranak; aku tidak memiliki putra dan ahli waris. Abram tahu bahwa Allah telah menjanjikan kepadanya seorang putra dalam pasal 12, ayat 7, dan ia tidak meragukan kesetiaan Allah; tetapi dalam perkara yang begitu besar dan begitu didambakan, ia takut jangan-jangan karena kesalahannya sendiri ia telah menghalangi atau membatalkan janji Allah. Sebab kerinduan dan kasih takut akan segala sesuatu, bahkan hal-hal yang aman; dan tidak beristirahat sampai mereka memiliki yang dikasihi, hal yang begitu dirindukan.


Putra pengurus rumah tangga. Dalam bahasa Ibrani tertulis ben mesec. Gennadius dan Diodorus menjelaskannya sebagai "putra Mesec, yang adalah hambaku, yang berasal dari Damaskus." Kedua, Vatablus menerjemahkan: "putra peninggalan rumahku," yaitu orang yang kepadanya aku telah meninggalkan dan mempercayakan semua urusan rumah tanggaku — yaitu pengurus dan pengelolaku. Ketiga dan lebih tepat, Oleaster dan Forster menerjemahkan: "putra pengurusan rumahku," yaitu orang yang berlari-lari ke sana ke mari di dalam rumahku, sebagaimana yang dilakukan seorang pengurus rumah tangga, dalam mengatur dan mengelola segala urusan. Sebab mesec berasal dari akar kata yang berarti "berlari ke sana ke mari," yang merupakan fungsi khas para pengurus. Maka terjemahan Kaldea dan Theodotion berbunyi: "putra pengelolaan atau kepengurusan rumahku." Dengan idiom Ibrani, yang abstrak digunakan untuk yang konkret, yaitu "pengurusan" untuk "pengurus," "kepengurusan" untuk "pengelola." Maka Aquila menerjemahkan: "putra pemberi minum bagi rumahku," yaitu, sebagaimana diterjemahkan Santo Hieronimus dalam Pertanyaan-pertanyaan Ibrani-nya: "putra pengurus rumahku," sebab pengurus mengadakan dan menyediakan makanan dan minuman bagi seluruh rumah tangga.


"Damaskus Eliezer ini" — tambahkanlah: "akan menjadi ahli warisku," karena aku tidak memiliki putra. Gennadius dan Diodorus berpendapat bahwa Eliezer disebut Damaskus, yaitu "orang Damaskus," karena ia dilahirkan dari seorang ibu yang berasal dari Damaskus.


Kedua, Tostatus, Delrio, dan Honcala berpendapat bahwa nama asli hamba ini adalah Damaskus, yang merupakan putra Eliezer, seolah berkata: "Damaskus, putra Eliezer."


Ketiga, dan yang paling asli sebagaimana tampaknya, Damaskus dalam bahasa Ibrani Dammesec berasal dari mesec, yang telah disebutkan sebelumnya; huruf dalet yang diawali merupakan kata sandang yang digunakan orang Siria menggantikan kata penunjuk he dalam bahasa Ibrani. Maka "Damaskus," atau Dammesec, berarti sama dengan "mesec ini," yaitu "pengurus ini," yang dalam bahasa Belanda lazim disebut den Procureur. Dan demikianlah, dari jabatan kepengurusan yang hampir tetap dan turun-temurun, hamba ini disebut Damaskus, meskipun nama aslinya adalah Eliezer. Santo Hieronimus, Tostatus, dan yang lainnya melaporkan bahwa dari Damaskus ini kota Damaskus didirikan. Oleh karena itu, dengan lebih cerdik daripada benar, yang lain berpendapat bahwa Damaskus berasal dari dam ("darah") dan sac ("karung"), seolah berkata "karung darah," yaitu anggur merah. Maka orang-orang Yunani juga mengklaim bahwa Damaskus dinamai demikian, seolah dari haima ("darah," yaitu anggur) dan saccus ("karung"): dan karena di sana terdapat kesuburan dan kelimpahan anggur yang besar, mereka membayangkan bahwa Bakhus berdiam dalam sebuah karung di tempat itu. Tetapi ini adalah dongeng kaum kafir, yang tidak mengenal Damaskus ini, pengurus rumah tangga Ibrahim, dan karena itu mencari asal-usul nama dari etimologi Damaskus.


Ayat 3: Hamba yang Lahir di Rumahku


"Hamba yang lahir di rumahku" — budak rumah tanggaku, yaitu seorang hamba yang lahir di rumahku, sebagaimana tertulis dalam bahasa Ibrani.


Ayat 4: Yang Keluar dari Rahimmu Sendiri


"Dan segera." Lihatlah betapa cepatnya Allah datang menjumpai kesusahan dan kegelisahan umat-Nya.


"Dari rahim" — Dari perut. Ini adalah idiom Ibrani.


Ayat 5: Hitunglah Bintang-bintang


"Hitunglah bintang-bintang." Maka waktu itu adalah malam hari, bukan malam tanpa bulan, melainkan tanpa awan, cerah dan berbintang. Dari sini jelaslah bahwa bintang-bintang, bahkan yang terlihat sekalipun, tak terhitung banyaknya bagi kita. Sebab, seperti kata Santo Agustinus, semakin tajam seseorang menatap bintang-bintang, semakin banyak yang dilihatnya di langit. Demikianlah ia sendiri berkata dalam Buku XVI De Civitate Dei, pasal 23; demikian juga Santo Basilius, Eusebius, Aristoteles, Plato, dan Seneca sebagaimana dikutip oleh Pererius. Teleskop mengungkapkan jauh lebih banyak bintang yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. Oleh karena itu, ketika beberapa orang dari Ptolemeus dan para ahli astronomi hanya menghitung 1.022 bintang, mereka hanya menghitung yang menonjol, cemerlang, dan paling mencolok bagi penglihatan.


Perhatikan: Allah memerintahkan Abram untuk menghitung bintang-bintang, baik karena ia adalah seorang ahli astronomi, maupun karena ia terbiasa sering memandangi bintang-bintang, dan mendesah serta merindukan surga, sebagaimana juga dilakukan oleh Bapa Suci kita Santo Ignatius. Maka Orpheus, sebagaimana dikutip oleh Klemens dalam Buku V Stromata, menyebut Ibrahim seorang ahli astronomi, ketika ia bernyanyi: "Seorang di atas segalanya, yang mengambil asalnya dari bangsa Kasdim; ia mengetahui bintang-bintang di langit, dan lintasan perbintangan, dan bagaimana bola langit berputar dalam orbitnya."


"Demikianlah keturunanmu kelak" — seolah berkata: Seperti bintang-bintang, demikianlah keturunanmu, hai Abram, baik secara harfiah, keturunan jasmani dari bangsa Yahudi, yang secara khusus engkau minta di sini; maupun secara alegoris, keturunan rohani dari orang-orang beriman dan orang Kristen: sebab mereka ini adalah anak-anak Ibrahim; baik karena mereka meneladani iman dan kesalehannya; maupun karena Kristus, putra Ibrahim menurut daging, adalah bapa semua orang Kristen; dan inilah yang, sebagaimana disaksikan oleh Santo Ambrosius dan Santo Agustinus, Kristus katakan dalam Yohanes 8:56: "Ibrahim bapamu bersukacita bahwa ia akan melihat hari-Ku; ia melihatnya, dan ia bersukacita."


Perhatikan bahwa keturunan Ibrahim, baik yang jasmani maupun terutama yang rohani, dengan tepat dibandingkan dengan bintang-bintang di langit, karena keturunan ini, seperti bintang-bintang: pertama, tak terhitung banyaknya dan sangat besar (yang terutama dimaksudkan di sini dalam arti harfiah); kedua, sangat luhur dan surgawi; ketiga, teguh, sangat teratur, dan kekal; keempat, sangat berkuasa; kelima, sangat termasyhur; keenam, sangat gemilang dan mulia, dan akan demikian terutama setelah kebangkitan: "Mereka yang terpelajar akan bercahaya seperti terangnya cakrawala; dan mereka yang mengajar banyak orang kepada kebenaran, bagai bintang-bintang untuk selama-lamanya" (Daniel 12). Maka bintang-bintang melambangkan orang-orang beriman yang terkemuka, seperti para Doktor Gereja. Dan Gereja menyinggung hal ini ketika bernyanyi: "Semoga pembawa panji-Mu Santo Mikhael mengantar mereka ke dalam terang kudus, yang dahulu Engkau janjikan kepada Ibrahim (di mana? jika bukan di sini, dan dalam ayat 1) dan kepada keturunannya."


Perhatikan kedua: Putra-putra jasmani Ibrahim, yaitu bangsa Yahudi, adalah gambaran yang nyata dari putra-putra rohani Ibrahim, yaitu orang-orang Kristen: pertama, dalam perkembangbiakan mereka yang sangat banyak; kedua, dalam penindasan dan penderitaan mereka yang sangat berat di Mesir; ketiga, dalam penyeberangan Laut Merah yang sangat beruntung itu ketika 3.000 orang Mesir tenggelam; keempat, dalam makanan mereka, yaitu manna surgawi, yang dengan itu mereka dipelihara di padang gurun selama 40 tahun; kelima, dalam ular tembaga, yang semua orang yang telah digigit ular akan memandanginya dan disembuhkan; keenam, dalam pengembaraan selama 40 tahun melalui padang gurun, dipimpin oleh tiang surgawi, melewati begitu banyak bahaya dan pencobaan; ketujuh, dalam masuknya mereka ke tanah perjanjian, dipimpin oleh Yosua, yaitu Yesus bin Nun; kedelapan, dalam kelimpahan anggur, madu, dan minyak di tanah Kanaan. Sebab semua hal ini dengan mudah dapat diterapkan secara rohani kepada orang-orang Kristen.


Ayat 6: Abram Percaya kepada Allah — Pembenaran


"Abram percaya kepada Allah" — yang menjanjikan suatu hal yang begitu sulit dan mustahil menurut kodrat, yaitu bahwa dari Sara, yang sudah tua dan mandul, ia akan memperanakkan seorang putra, dan melaluinya keturunan yang tak terhitung banyaknya, bagai bintang-bintang di langit.


Perhatikan: Iman Ibrahim ini bukanlah iman yang telanjang dan tanpa bentuk, sebagaimana dikehendaki para Pembaharu; melainkan dikenakan dan dibentuk dengan perbuatan-perbuatan ketundukan, ketaatan, penghormatan, kasih, dan kebajikan-kebajikan lainnya, sebagaimana jelas dari bagian-bagian sebelumnya dan sesudahnya, dan dari Surat Yakobus, pasal 2, ayat 21.


"Dan hal itu diperhitungkan" (oleh Allah, atau menurut penghakiman Allah, yang tulus dan tidak dapat tertipu) "kepadanya sebagai kebenaran." Dalam bahasa Ibrani tertulis vaiachschebeha lo tsedaka, "dan Ia memperhitungkannya," yaitu iman itu, Allah memperhitungkan "kepadanya sebagai kebenaran," yaitu kebenaran yang lebih besar (sebab Abram sudah dibenarkan sebelumnya, sebagaimana jelas dari ayat 1 dan pasal sebelumnya), dan supaya ia tampak lebih benar di hadapan Allah, dan sungguh-sungguh demikian. Sebab Allah menilai segala sesuatu sebagaimana memang adanya; jika tidak, penghakiman Allah akan keliru.


Oleh karena itu, para Pembaharu secara keliru berusaha membuktikan dari nas ini kebenaran imputatif mereka. Sebab Musa seharusnya berkata: Allah menghitungkan kebenaran Kristus kepada Ibrahim. Tetapi ia mengatakan sebaliknya, yaitu bahwa Allah memperhitungkan kepada Ibrahim sendiri bukan iman Kristus, melainkan iman Ibrahim sendiri sebagai kebenaran, karena berdasarkan iman Ibrahim dan tindakan-tindakan iman yang begitu heroik itu, Ia menganggap dan memandangnya benar, bahkan lebih benar dari sebelumnya. Sebab melalui tindakan-tindakan iman intrinsik ini, bukan secara denominatif, bukan secara imputatif, melainkan secara benar dan intrinsik, Abram dibenarkan dan bertumbuh dalam kebenaran.


Perhatikan: Pernyataan ini, "Abram percaya kepada Allah, dan hal itu diperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran," bersifat umum, dan berkaitan dengan semua peristiwa sebelumnya. Sebab Abram melalui iman dijadikan benar dari keadaan tidak benar, dan melalui iman ia bertumbuh dalam kebenaran yang sudah dicapainya. Sebab Kitab Suci di sini bermaksud menampilkan Abram sebagai bapa iman dan teladan pembenaran. Namun pernyataan ini ditempatkan di sini dan bukan di tempat lain, karena percaya bahwa keturunan yang demikian besar dan agung, baik jasmani maupun rohani, akan lahir dari pasangan suami istri yang sudah tua, mandul, dan lemah, adalah tindakan iman yang sulit, dan yang paling luas, yang secara diam-diam mencakup segala hal lain yang harus dipercaya. Saya telah membahas lebih banyak tentang nas ini dalam Roma 4:3.


Ayat 7: Engkau Akan Memilikinya


"Engkau akan memilikinya" — melalui keturunanmu.


Ayat 8: Bagaimana Aku Dapat Mengetahuinya?


"Bagaimana aku dapat mengetahuinya?" Abram tidak meragukan janji Allah (sebab jika demikian, imannya tidak akan diperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran), melainkan hanya ingin mengetahui caranya, dan menginginkan agar suatu tanda, lambang, dan gambaran dari apa yang ia percayai ditunjukkan kepadanya. Demikianlah kata Theodoretus, Santo Krisostomus, dan Santo Agustinus. Bahwa demikianlah halnya, jelas dari jawaban Allah, yang menyetujui permintaan Ibrahim, memberikan tanda semacam itu yang dengannya Ia menyajikan di depan matanya cara dan urutan penguasaan yang akan datang. Kedua, Abram di sini menginginkan agar Allah mengukuhkan janji-Nya, dan tidak membatalkannya karena dosa-dosa keturunannya, kata Rupert dan Tostatus. Ketiga, Abram di sini meminta tanda bukan begitu banyak untuk dirinya sendiri melainkan untuk keturunannya, yaitu supaya melalui tanda ini keturunannya dapat percaya dengan lebih teguh. Demikianlah kata Cajetan.


Ayat 9: Hewan-hewan Perjanjian


"Ambillah bagi-Ku seekor lembu betina berumur tiga tahun," dan seterusnya. Pertama, untuk keperluan perjanjian, yang Aku ingin ikat denganmu menurut adat dan tata caramu, dan yang hendak Aku sahkan dengan penyembelihan dan pembelahan hewan-hewan ini. Kedua, supaya setelah mengadakan perjanjian dengan-Ku, engkau mempersembahkannya kepada-Ku sebagai kurban. Ketiga, supaya melalui hal-hal ini Aku menggambarkan dan menandakan kepadamu apa yang akan menimpa keturunanmu, sebagian menggembirakan, sebagian menyedihkan, sebelum mereka memasuki penguasaan tanah Kanaan, yang dijanjikan kepada mereka oleh-Ku. Demikianlah kata Pererius.


"Seekor lembu betina berumur tiga tahun, dan seekor kambing betina berumur tiga tahun, dan seekor domba jantan berumur tiga tahun, juga seekor burung tekukur dan seekor burung merpati." Semua ini adalah lambang hal-hal yang akan datang sesudah Abram, di antara keturunannya, yaitu bangsa Ibrani.


Maka pertama, "lembu betina berumur tiga tahun" ini, yang belum dijinakkan, melambangkan generasi pertama bangsa Ibrani dan kebebasan mereka di Mesir pada zaman Yusuf: sebab pada waktu itu mereka dengan bebas dan mewah, bagai sapi muda, merumput di tengah kekayaan Mesir. Kedua, "kambing betina berumur tiga tahun" melambangkan generasi kedua bangsa Ibrani, yang setelah Yusuf mulai diperah oleh orang Mesir bagai kambing, memperkaya diri mereka melalui jerih payah dan perhambaan bangsa Ibrani. Ketiga, "domba jantan," yang keras dan bertanduk, melambangkan generasi ketiga bangsa Ibrani, yang paling banyak dan paling kuat, dan karenanya ditindas dengan perhambaan yang paling berat oleh orang Mesir, ketika Musa dilahirkan. Keempat, "dua ekor burung," yang tidak dibelah seperti yang lainnya, melainkan dipersembahkan utuh sebagai kurban, melambangkan bahwa setelah 400 tahun bangsa Ibrani akan terbang keluar dengan bebas dan utuh dari Mesir, untuk menyembah Allah, baik di padang gurun maupun di Kanaan. "Burung tekukur," yang merintih, melambangkan 40 tahun perkabungan dalam pengembaraan melalui padang gurun. Maka burung tekukur dalam bahasa Ibrani disebut tur, dari tur, yaitu berpikir, merenungkan, karena burung tekukur tampak berbicara di dalam dirinya sendiri, seperti orang-orang yang berbicara kepada diri sendiri saat merenungkan sesuatu. "Merpati," yang bersifat sosial, melambangkan zaman Yosua, ketika bangsa Ibrani tinggal dengan gembira dan damai di tanah perjanjian. Sebab "merpati" dalam bahasa Ibrani adalah gosal, yaitu anak merpati, atau piyek, sebagaimana diterjemahkan dalam bahasa Kaldea. Sebab bangsa Ibrani, yang baru saja memasuki Kanaan di bawah pimpinan Yosua, berada di dalamnya bagai anak-anak burung yang baru menetas.


"Pembelahan hewan-hewan berkaki empat" melambangkan berbagai penderitaan bangsa Ibrani di Mesir; burung-burung yang utuh melambangkan berakhirnya penderitaan-penderitaan ini. "Terbangnya burung-burung" menuju bangkai-bangkai melambangkan Og, Sihon, Amalek, dan musuh-musuh lainnya yang menyerang dan mengganggu Israel selama pengembaraannya. "Abram mengusir burung-burung" melambangkan pemeliharaan Allah, yang melindungi dan mempertahankan bangsa Ibrani berkat jasa-jasa Ibrahim. Demikianlah kata Theodoretus dan Diodorus dari Tarsus.


Secara tropologis, mengenai doa dan berbagai gangguan di dalamnya yang harus diusir seperti burung-burung, lihatlah Santo Gregorius dalam Buku XVI Moralia, pasal 20.


Engkau bertanya mengapa Allah menghendaki hewan-hewan darat ini berumur tiga tahun. Saya menjawab: pertama, karena hewan berumur tiga tahun sudah sempurna dalam ukuran, usia, dan kekuatan; kedua, secara simbolis, karena perhambaan di Mesir berlangsung melalui tiga generasi, yaitu Kehat, Amram, dan Musa.


Secara tropologis, barangsiapa berjuang menuju tanah perjanjian di surga, sebagai orang Ibrani sejati dan putra Ibrahim, hendaknya ia mengambil: pertama, lembu betina berumur tiga tahun, yaitu kerendahan hati rangkap tiga — hendaklah ia merendahkan diri di hadapan atasan, sesama, dan bawahan; kedua, kambing betina berumur tiga tahun, yaitu penitensi rangkap tiga — yaitu penyesalan, pengakuan, dan penebusan; ketiga, domba jantan berumur tiga tahun, yaitu keberanian rangkap tiga — supaya ia dengan gagah menanggung demi iman dan pengabdian kepada Allah kehilangan kekayaan, kehormatan, dan tubuh atau nyawa; keempat, hendaklah ia mengambil burung tekukur, yaitu kesucian dan doa; dan merpati, yaitu kesederhanaan dan kelemahlembutan; kelima, hendaklah ia mengusir burung-burung, yaitu godaan-godaan setan.


Secara mistis, yaitu secara fisik, Santo Ambrosius berkata dalam Buku II De Abraham, pasal 8: Lembu betina, katanya, mewakili bumi, kambing betina mewakili air, domba jantan mewakili udara, yang kuat bagai domba jantan, mengguncang bumi dan air dengan angin dan badai. Sebab semua ini harus dipersembahkan kepada Allah. Secara moral, lembu betina adalah daging, kambing betina adalah indra, domba jantan adalah perkataan. "Daging kita adalah lembu betina: ia bekerja keras untuk menabur, ia bekerja keras untuk mengumpulkan, ia bekerja keras untuk melahirkan, ia diletihi oleh jerih payah yang tak terhitung banyaknya. Maka orang Yunani menyebutnya damalin dari damasthai lian, karena ia dijinakkan secara berlebihan. Tetapi indra-indra kita, bagai kambing-kambing, melompat keluar seolah dengan suatu lompatan tertentu. Mereka siap pada setiap kesempatan, baik karena penampakan kecantikan wanita, atau bau keharuman tertentu; oleh pendengaran dan sentuhan pula mereka tergerak dengan cepat, yang dengannya mereka juga membengkokkan keteguhan jiwa. Domba jantan itu keras, sebagaimana perkataan kita juga berkhasiat dalam tindakan, memimpin kawanan dengan suatu tata tertib kehidupan dan perbuatan." Ketiga hal ini, oleh karena itu, harus dipersembahkan kepada Allah. Demikianlah kata Santo Ambrosius.


Secara alegoris, hewan-hewan ini melambangkan Kristus dan kurban Kristus, yang dengannya perjanjian baru orang-orang Kristen dengan Allah disahkan. Maka domba jantan, atau domba, melambangkan kepolosan Kristus; kambing betina melambangkan keserupaan daging berdosa dalam Kristus; lembu betina, kekuatan dan kesabaran Kristus dalam menanggung jerih payah; burung tekukur, kemurnian dan kesucian Kristus; merpati, yang tanpa empedu, kelemahlembutan Kristus yang tiada tara, yang terutama Ia inginkan agar kita kasihi dan teladani, dengan berfirman: "Belajarlah dari-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati." Demikianlah kata Lyra.


Ayat 10: Ia Membelah Semuanya di Tengah-tengah


"Ia membelah semuanya di tengah-tengah." Ia membelahnya dengan memotong dari kepala sampai ekor. Allah tampaknya di sini menetapkan tata cara mengadakan perjanjian, yaitu bahwa dalam perjanjian mereka akan membelah dan membagi hewan-hewan, yaitu korban-korban perjanjian, dan melintas di antara bagian-bagian yang terbelah itu, sambil memohonkan atas diri mereka sendiri kematian dan pembelahan serupa jika mereka melanggar perjanjian. Maka bangsa Yahudi setelah itu mematuhi tata cara ini, sebagaimana jelas dari Yeremia pasal 34, ayat 18. Demikian juga orang Kaldea: sebab di antara orang Kaldea, kata Diodorus dari Tarsus, sumpah dianggap lebih kokoh ketika mereka mengesahkannya dengan pemotongan hewan, memohonkan nasib yang sama atas para pelanggar. Demikian juga orang Romawi dan Latin: "Mereka berdiri, dan mengesahkan perjanjian atas seekor babi betina yang disembelih." Saya telah membahas lebih banyak tentang hal ini dalam 1 Korintus pasal 11, ayat 25, dan akan membahasnya lagi dalam Keluaran 24:8.


"Bagian-bagian berhadap-hadapan." Ia meletakkan bagian-bagian yang saling bersesuaian itu di kedua sisi, meninggalkan ruang di antaranya untuk dilewati. Abram melakukan semua ini atas dorongan dan perintah Allah, meskipun Musa tidak menyatakannya secara eksplisit.


"Burung-burung itu tidak dibelahnya" — karena burung-burung itu tidak berfungsi untuk tujuan simbolis perjanjian. Santo Ambrosius, dalam Buku II De Abraham, pasal 8, berkata: "Sebab orang-orang benar tidak dibelah; kepada merekalah dikatakan supaya mereka sederhana seperti merpati. Sebab pikiran yang diarahkan kepada kasih karunia Kristus melihat bahwa dunia ini penuh kejahatan; tetapi kesopanan, iman, dan ketulusan tidak tunduk pada nafsu apa pun; sedangkan ketamakan dan kekhawatiran duniawi, yang dengannya mereka yang memiliki kesenangan kekayaan dicekik, dicabik-cabik dan dibelah. Maka kekayaan (divitiae) dinamai demikian karena mereka membelah (dividant) pikiran, dan memecahnya, dan menariknya ke berbagai arah, dan tidak membiarkannya utuh dan tak tercemar."


Ayat 11: Abram Mengusir Burung-burung


"Ia mengusirnya." Dengan tepat: sebab inilah yang dimaksudkan oleh kata Ibrani, dari akar naschab, yaitu ia menyingkirkan, ia mengusir. Demikianlah kata terjemahan Kaldea, Vatablus, dan yang lainnya, dan inilah terjemahan yang benar dan asli. Sebab sudah pasti bahwa Abram mengusir burung-burung dari korban-korbannya, karena jika tidak, burung-burung itu akan memangsanya. Tetapi Septuaginta, membaca dengan titik vokal yang berbeda, menerjemahkannya secara berlawanan: "Abram duduk bersama mereka," yang namun demikian juga benar; sebab Abram duduk dari kejauhan bersama burung-burung yang telah ia usir: sebab burung-burung ini, setelah diusir, duduk dari kejauhan, mulut terbuka memandangi korban-korban itu dan ingin kembali kepadanya.


Dengan cara serupa, ketika seorang Uskup merayakan Misa agung yang khidmat, para diakon di kedua sisi memegang kipas untuk mengusir lalat dan nyamuk, agar jangan jatuh ke dalam piala: sebagaimana Abram mengusir burung-burung yang turun menuju korban-korban itu, kata Turrianus dalam Konstitusi Apostolik Santo Klemens, Buku VIII, pasal 12.


Santo Ambrosius mencatat, dalam Buku II De Abraham, bahwa tidak boleh diambil dari nas ini pembenaran apa pun terhadap aruspicina, yaitu ramalan dari penerbangan atau kicauan burung yang dipraktikkan oleh kaum kafir, yang namun demikian disinggung oleh Valesius dalam Filsafat Suci-nya, pasal 30, di mana ia tampak mengkafirkan diri, dan karenanya terkena kecaman dari Indeks Romawi.


Ayat 12: Tidur Nyenyak Menimpa Abram


"Dan ketika matahari terbenam, tidur nyenyak menimpa Abram." Tidur Ibrahim ini sebagian bersifat alamiah, dari kelelahan berlebihan di siang hari karena membunuh, membelah, dan mempersembahkan korban-korban, serta mengusir burung-burung dari padanya; dan sebagian dikirimkan kepada Ibrahim oleh Allah, sebagaimana Ia mengirimkan tidur nyenyak atas Adam dalam Kejadian 2:21. Sebab di kedua tempat muncul kata Ibrani yang sama tardema, yang diterjemahkan Septuaginta sebagai ekstasis. Maka terangkat dalam ekstasis, Abram melihat perhambaan keturunannya (sebagaimana jelas dari ayat berikutnya) di Mesir, dan melihat hal ini, ia dicekam oleh ketakutan dan kesedihan. Demikianlah kata Filo, Pererius, dan yang lainnya.


Secara simbolis, tidur ini menandakan bahwa Allah, seolah tertidur dan berpura-pura tidak tahu untuk sementara waktu, akan membiarkan penindasan bangsa Ibrani: maka hal ini terjadi pada waktu matahari terbenam, yaitu ketika Yusuf meninggal, yang merupakan pelindung mereka di hadapan Firaun. Kedua, Pererius berpendapat bahwa tidur Ibrahim ini menandakan bahwa Abram akan meninggal terlebih dahulu, dan tidak akan melihat bencana bangsanya.


Secara alegoris, Santo Agustinus merujukkan hal-hal ini kepada kekacauan yang akan terjadi pada akhir dunia, dalam Buku XVI De Civitate Dei, pasal 24.


Ayat 13: Empat Ratus Tahun Penindasan


"Di tanah yang bukan milik mereka." Yaitu, sebagian di Mesir, sebagian di Kanaan.


"Dan mereka akan menundukkan mereka dalam perhambaan, dan menindas mereka selama empat ratus tahun." Perhatikan bahwa 400 tahun ini harus dirujukkan sebagian kepada "mereka akan menindas," dan sebagian kepada "keturunanmu akan menjadi orang asing," yang mendahuluinya. Sebab bangsa Ibrani tidak melayani di Mesir, bahkan tidak tinggal di sana, selama 400 tahun, melainkan hanya 215, sebagaimana akan saya tunjukkan dalam Keluaran 12:40. Maka maksudnya adalah, seolah berkata: Dari waktu ini, ketika Aku akan segera memberikan kepadamu, hai Abram, keturunan yang dijanjikan, dan menyebabkan Ishak lahir bagimu, hingga keluarnya keturunanmu dari perhambaan Mesir ke Kanaan, akan mengalir 400 tahun, yang selama itu Ishak dan keturunanmu sebagian akan menjadi orang asing di sini di Kanaan dan di Mesir, dan sebagian akan melayani dan ditindas di Mesir.


Perhatikan bahwa 400 tahun ini harus dihitung mulai dari kelahiran Ishak (sebab hal-hal ini menyangkut keturunan Ishak, dan bukan keturunan Ismail), yang terjadi pada tahun ke-100 Ibrahim, yaitu 25 tahun dari panggilannya, Kejadian 12:4. Sebab dari tahun ke-100 Ibrahim ini hingga keluarnya bangsa Ibrani dari Mesir, berlalu 405 tahun. Tetapi Kitab Suci biasanya menghilangkan bilangan-bilangan kecil, dan karenanya di sini menghilangkan lima tahun. Demikianlah kata Pererius, mengikuti Santo Agustinus. Atau jika engkau menghendaki perhitungan yang tepat, mulailah menghitung tahun-tahun ini dari pengusiran Hagar dan Ismail dari rumah Ibrahim; sebab pada saat itu hanya Ishak yang tinggal di rumah Ibrahim, satu-satunya ahli warisnya, dan ahli waris janji-janji ini. Maka Kejadian 21:12, di mana pengusiran Ismail diperintahkan, Allah berfirman kepada Ibrahim: "Dalam Ishak keturunanmu akan dinamai. Tetapi putra hamba perempuan itu juga akan Kujadikan suatu bangsa yang besar, karena ia adalah keturunanmu." Demikianlah kata Torniellus. Sebab pengusiran Ismail ini terjadi pada tahun ke-103 Ibrahim, ketika Ishak berumur lima tahun, sebagaimana akan saya katakan dalam pasal 21.


Ayat 14: Aku Akan Menghakimi Bangsa Itu


"Aku akan menghakimi." Aku akan menghukum dengan sangat berat melalui tulah-tulah Mesir, Keluaran 7 dan seterusnya.


"Dengan kekayaan yang besar" — dengan harta yang besar, baik milik mereka sendiri maupun milik orang Mesir. Sebab mereka akan merampas Mesir, Keluaran pasal 12, ayat 36.


Ayat 15: Engkau Akan Pergi kepada Nenek Moyangmu dengan Damai


"Engkau akan pergi kepada nenek moyangmu dengan damai" — engkau akan meninggal dengan kematian yang tenang, damai, dan bahagia. Dengarlah Santo Ambrosius, dalam Buku II De Abraham, pasal 9: "Beberapa orang mengira bahwa para nenek moyang itu adalah unsur-unsur yang membentuk daging kita selagi kita hidup, dan yang kepadanya kita terurai. Tetapi kita yang mengingat bahwa ibu kita adalah Yerusalem yang di atas, kita menegaskan bahwa mereka adalah nenek moyang yang mendahului kita dalam jasa kehidupan dan urutannya. Ada Habel, korban yang saleh; ada Henokh yang saleh dan suci; ada Nuh: kepada merekalah dijanjikan perpindahan Ibrahim."


"Dalam usia lanjut yang baik" — yang sudah tua, matang, pada usia 175 tahun.


Ayat 16: Pada Keturunan Keempat


"Tetapi pada keturunan keempat mereka akan kembali ke sini." "Pada keturunan keempat," yaitu pada abad keempat, atau empat ratus tahun keempat, yaitu setelah 400 tahun. Sebab satu generasi, atau rentang hidup manusia, didefinisikan sebagai 100 tahun, Sirakh 17:8.


Dapat pula diartikan kedua, bersama Pererius, bahwa "generasi" di sini dipahami secara harfiah, sebagai hal yang dengannya seorang ayah memperanakkan seorang putra; sebab setelah turunnya Yakub ke Mesir, terdapat empat generasi dalam garis Yehuda, dari mereka yang lahir dari Yehuda di Mesir: Hezron, yang adalah cucu Yehuda, memperanakkan Ram (itulah yang pertama). Ram memperanakkan Aminadab (yang kedua). Aminadab memperanakkan Nahason (yang ketiga). Nahason memperanakkan Salmon, yang memasuki tanah Kanaan yang dijanjikan Allah kepada bangsa Yahudi (yang keempat).


Engkau akan keberatan: Septuaginta, dalam Keluaran 13:18, menghitung bukan empat melainkan lima generasi di sini. Saya menjawab: Septuaginta menghitung dari putra-putra Yakub secara eksklusif; sebab mereka menghitung Peres sendiri, putra Yehuda. Sebab Peres memperanakkan Hezron, tetapi bukan di Mesir, melainkan di Kanaan. Sebab Hezron, bersama ayahnya Peres, kakeknya Yehuda, dan buyutnya Yakub, memasuki Mesir dari Kanaan, sebagaimana jelas dari Kejadian 46:12 dan 26. Dan oleh karena itu generasi kelima ini di sini dihilangkan.


"Sebab kejahatan orang Amori belum genap." Perhatikan: Selama 400 tahun Allah menoleransi dosa-dosa orang Kanaan, sampai, yaitu, ukuran dosa-dosa yang telah ditentukan sebelumnya oleh Allah untuk penghukuman dan penghancuran mereka, dipenuhi oleh mereka. Ketika ukuran itu penuh, dan orang Kanaan diusir dan dihancurkan, Ia menggantikan bangsa Ibrani di tempat dan wilayah mereka.


Perhatikan kedua: Kejahatan-kejahatan orang Amori dan orang Kanaan (sebagaimana jelas dari Imamat 18, dan Ulangan 9 dan 12) terutama ada tiga. Pertama, penyembahan berhala, yang dengannya mereka bahkan mengorbankan anak-anak mereka sendiri dengan membakarnya dalam api kepada dewa-dewa mereka. Kedua, penindasan yang tidak adil terhadap orang asing dan orang miskin. Ketiga, perkawinan yang sembarangan dengan saudara sedarah dan kerabat. Lebih lanjut, nafsu birahi yang tak terkatakan, bukan hanya antara laki-laki dengan laki-laki, tetapi bahkan dengan binatang. Hal-hal ini begitu menjijikkan sehingga tanah tidak lagi dapat menanggung mereka, melainkan terpaksa memuntahkan mereka, sebagaimana dikatakan Kitab Suci.


Di mana perhatikan ketiga: Dalam kehidupan ini Allah terutama menghukum dosa-dosa publik dan tidak tahu malu yang merusak masyarakat manusia. Masyarakat manusia ditopang terutama oleh tiga hal: pertama, agama dan kesalehan terhadap Allah; kedua, keadilan dan kesetaraan; ketiga, disiplin hidup yang benar dan perilaku moral yang baik. Terhadap yang pertama, ateisme dan penyembahan berhala berdosa; terhadap yang kedua, perampokan dan penindasan terhadap orang tak bersalah; terhadap yang ketiga, nafsu birahi yang sembarangan dan tak terkatakan.


Akhirnya, Santo Gregorius, menjelaskan Yehezkiel pasal 3, "Jika orang benar berbalik dari kebenarannya dan melakukan kejahatan, Aku akan menaruh batu sandungan di hadapannya," berkata: "Hal ini harus kita pertimbangkan dengan gemetar, bahwa Allah yang benar dan mahakuasa, ketika Ia murka atas dosa-dosa yang mendahului, mengizinkan pikiran yang dibutakan untuk jatuh ke dalam dosa-dosa lainnya lagi." Demikianlah Ia mengizinkan orang Kanaan jatuh ke dalam satu dan lain kejahatan, sampai ukuran mereka penuh. Oleh karena itu, hukuman besar dari Allah adalah ketidakhukuman atas perbuatan dosa, yang diberikan kepada pendosa untuk penghukuman dan ketentuannya yang lebih berat. Dari nas ini, oleh karena itu, pelajarilah pertama bahwa apa pun yang kita dosakan datang, seolah-olah, ke dalam satu timbunan di hadapan Allah, sehingga ketika ukurannya penuh, kehancuran yang pasti jatuh atas kita. Oleh karena itu, janganlah kita menganggap dosa-dosa itu ringan, bahkan yang kecil sekalipun, karena mereka menambahkan sesuatu pada timbunan ini. Pelajarilah kedua, bahwa merupakan kasih karunia ketika Allah segera menghukum dosa-dosa: sebab dengan ini timbunan dosa berkurang. Sebaliknya, merupakan murka Allah yang besar ketika Ia lama menunda dan berpura-pura tidak tahu: sebab pada saat itu timbunan kesalahan bertambah, dan akibatnya juga hukumannya. Pelajarilah ketiga, bahwa Allah menoleransi orang fasik sampai batas tertentu, yang tidak dapat mereka langkahi tanpa hukuman Allah. Pelajarilah keempat, bahwa ketika dalam suatu negara atau kota, atau dalam seorang penguasa atau orang lain mana pun, dosa-dosa telah mencapai puncaknya, maka pembalasan Allah yang pasti sudah dekat. Oleh karena itu, marilah kita mengalihkannya dengan pertobatan yang cepat.


Ayat 17: Perapian yang Berasap dan Suluh Api


"Terjadilah kegelapan." Abram melihat semua hal ini dalam ekstasis, sebagaimana tertulis dalam Septuaginta, ayat 12. Demikianlah kata Santo Agustinus, Buku II Retractationes, pasal 43.


Perapian yang berasap. Sebuah perapian yang menyala dan memancarkan nyala api yang berasap; perapian ini adalah lambang dan gambaran dari perapian metaforis, yaitu perhambaan di Mesir dalam tanah liat dan batu bata, yang dipanggang bangsa Ibrani dalam tungku-tungku mereka; maka perhambaan mereka disebut tungku besi Mesir, Ulangan 4:20.


Secara simbolis, Santo Ambrosius berkata dalam Buku II De Abraham, pasal 9: "Dengan perumpamaan perapian, kehidupan manusia tampaknya diungkapkan, yang terjerat dan terbelit dalam kejahatan-kejahatan dunia ini, tidak memiliki kejelasan terang yang sejati dan kemilau cahaya yang murni, di dalamnya mendidih bagai perapian dengan aneka nafsu, dan mendengus dengan api-api kerinduan tertentu; di luarnya tertutup seolah dengan asap tertentu, sehingga tidak dapat melihat wajah kebenaran, sampai Tuhan Yesus mengarahkan pelita-pelita surgawi-Nya, yaitu kemilau kemuliaan-Nya."


Suluh api. Bangsa Ibrani menyebut suluh api itu obor, atau kayu yang menyala. Maka suluh ini adalah obor yang menyala dan tanda kehadiran Allah, yang umumnya biasa menampakkan diri dalam api dalam Perjanjian Lama, sebagaimana saya katakan dalam Ibrani 12:29.


Perhatikan: Dalam mengadakan perjanjian, mereka yang membuat perjanjian biasa melintas di antara korban-korban yang terbelah, memohonkan atas diri mereka sendiri kematian dan pembelahan serupa jika mereka melanggar perjanjian, sebagaimana saya katakan dalam ayat 10. Oleh karena itu, melalui lintasan suluh atau obor ini di tengah-tengah hewan-hewan, Allah mengukuhkan perjanjian-Nya dengan Abram: sebab menggantikan Allah, seorang malaikat, yang diwakili dan tersembunyi dalam obor ini, melintas. Abram pun, yang mengadakan perjanjian dengan Allah, harus dipahami telah melintas dengan cara yang sama, atau lebih tepatnya telah tampak bagi dirinya sendiri melintas. Sebab Abram tampak bagi dirinya sendiri melihat semua hal ini dalam suatu penglihatan.


Kedua, suluh atau obor ini melambangkan tiang api dan awan, yang dengannya Allah memisahkan bangsa Ibrani dari orang Mesir di Laut Merah, Keluaran pasal 13, ayat 21. Dan setelah itu Ia memimpin mereka melalui padang gurun ke tanah perjanjian.


Lebih lanjut, suluh itu adalah Allah sendiri, yang melalui lintasan-Nya seolah mengundang bangsa Ibrani untuk keluar dari Mesir, menurut Sirakh 50:31: "Terang Allah adalah jejak kaki-Nya," yaitu seseorang mengikuti jejak kaki terang yang berjalan di depan, yaitu Allah. Sebab Allah, yang berjalan di depan perkemahan bangsa Ibrani dalam tiang api dan awan, memimpin mereka keluar dan menunjukkan serta mendahului mereka di jalan melalui padang gurun. Lebih lanjut, Klemens dari Aleksandria dalam Nasihat-nya kepada bangsa Yunani menampilkan Allah yang berfirman demikian kepada umat dalam tiang api yang bersinar dan menyala itu: "Jika engkau taat, terang; jika engkau tidak taat, Aku akan mengirimkan api atasmu." Akhirnya, perapian yang berasap adalah hakim yang menyusahkan dan menyiksa orang-orang fasik pada hari penghakiman; sedangkan suluh yang melintas adalah api penyucian yang singkat, yang dengannya orang-orang saleh dimurnikan, supaya mereka melintas ke kehidupan kekal.


Secara alegoris, obor yang melintas ini melambangkan kemuliaan Allah, iman dan kasih karunia, yang akan berpindah dari bangsa Yahudi kepada bangsa-bangsa lain. Demikianlah kata Rupert.


Secara anagogis, obor ini melambangkan hari penghakiman dan api pembakaran dunia, yang akan memisahkan orang-orang pilihan dan orang-orang celaka, mereka yang akan diselamatkan dan mereka yang akan dihukum. Demikianlah kata Agustinus, Buku XVI De Civitate Dei, pasal 24.


Akhirnya, obor yang melintas di antara bagian-bagian hewan yang terbelah ini membakar habis dan memanggang semuanya bersama merpati dan burung tekukur; dan ini supaya dengan cara ini kurban Ibrahim disempurnakan, dan supaya dengan tanda ini Allah menyatakan bahwa kurban Ibrahim ini berkenan kepada-Nya. Sebab dengan cara inilah Allah menerima melalui api kurban Habel, Gideon, Manoah, Salomo, dan yang lainnya, sebagaimana saya katakan dalam pasal 4, ayat 4. Demikianlah kata Krisostomus, Homili 37.


Ayat 18: Dari Sungai Mesir Sampai Sungai Efrat


"Dari sungai Mesir." Sungai ini adalah cabang dari Sungai Nil, yang memasuki Laut Tengah antara Rinocolura dan Pelusium; maka di tempat lain disebut sungai kecil Mesir, atau sungai kecil padang gurun: tentang hal ini lihatlah Ribera atas Amos pasal 6, nomor 15.


Ayat 19: Sebelas Bangsa


"Orang Keni." Perhatikan: Di bawah Yosua, bangsa Ibrani hanya menguasai tanah tujuh bangsa.


Engkau akan berkata: Bagaimana mungkin tanah sebelas bangsa dijanjikan kepada mereka di sini? Sebab sepuluh bangsa disebutkan di sini, dan jika engkau menambahkan orang Hewi, yang disebutkan Kitab Suci di tempat lain, engkau akan mendapat sebelas. Abulensis menjawab bahwa janji ini tidak hanya menyangkut bangsa Ibrani, tetapi semua keturunan Ibrahim, dan demikian Allah di sini mencakup juga bagian tanah yang akan jatuh kepada Esau, cucu Ibrahim, dan kepada orang Edom; lagi pula, bagian yang akan jatuh kepada bani Amon dan Moab, yang kepadanya Allah memberikan wilayah dua bangsa sebagai kemurahan bagi Ibrahim, paman mereka. Dengan dikurangi ketiganya, tersisa delapan; dari delapan ini, tanah orang Refaim, atau raksasa, di tempat lain tercakup di bawah orang Amori; maka jika dikurangi pula, hanya tersisa tujuh bangsa, yang dikuasai bangsa Ibrani menurut janji-janji Allah.


Tetapi lebih benar bahwa semua ini menyangkut, bukan orang Edom, bukan orang Amon dan Moab, melainkan hanya bangsa Ibrani, keturunan Ishak dan Yakub; sebab merekalah keturunan Ibrahim, yang kepadanya Allah mengarahkan janji-janji-Nya. Oleh karena itu, Santo Agustinus dalam Pertanyaan 21 atas Yosua menjawab dengan lebih baik, dan Pererius mengikutinya, bahwa dalam Kitab Suci ditetapkan dua tanah perjanjian: yang pertama, yang dikuasai bangsa Ibrani di bawah Yosua, yang hanya memuat tujuh bangsa; yang kedua, yang dikuasai oleh mereka yang sama di bawah Daud dan Salomo, ketika kerajaan bangsa Yahudi sangat makmur, dan tanah yang kedua ini mencakup sebelas bangsa yang dijanjikan kepada Ibrahim di sini; bukan seolah-olah bangsa Ibrani di bawah Salomo mendiami seluruh tanah ini, melainkan bahwa semuanya tunduk dan membayar upeti kepada mereka.


Ketiga dan yang terbaik, Santo Hieronimus dan Andreas Masius menjawab, dalam tafsir mereka atas Yosua pasal 1, ayat 4, bahwa Allah tidak memberikan kepada bangsa Ibrani seluruh tanah yang dijanjikan kepada mereka di sini, karena mereka sendiri tidak memenuhi syarat-syarat janji dan perjanjian, yaitu hukum dan ibadah kepada Allah. Maka berkali-kali dikatakan dalam Kitab Hakim-hakim bahwa orang Kanaan masih tinggal di tanah itu, dan bahwa Allah meninggalkan orang Yebus bagi mereka, yang akan menguji Israel. Oleh karena itu, meskipun bangsa-bangsa ini secara keseluruhan berjumlah sebelas, namun yang lazim disebutkan hanya tujuh, sebagaimana dapat dilihat dalam Ulangan 7:1 dan Yosua 24:11. Lebih lanjut, kadang-kadang hanya enam yang disebutkan: sebab orang Girgasi dihilangkan, karena mereka lebih sedikit dan kurang penting; maka Kitab Suci mencakup mereka di bawah yang lain.
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Sinopsis Bab


Hagar mengandung dari Abram; oleh karena itu ia menjadi sombong, ditindas, dan melarikan diri ke padang gurun; di sana, pada ayat 7, malaikat menghiburnya dan memerintahkannya untuk kembali, dan pada saat yang sama menjanjikan serta menggambarkan kepadanya putranya Ismael: yang setelah kembali, pada ayat 15, dilahirkan oleh Hagar.





Teks Vulgata: Kejadian 16:1-16


1. Adapun Sarai, istri Abram, tidak melahirkan anak baginya; tetapi ia mempunyai seorang budak perempuan dari Mesir bernama Hagar, 2. maka berkatalah ia kepada suaminya: Lihatlah, Tuhan telah menutup rahimku supaya aku tidak melahirkan; hampirilah budak perempuanku, mudah-mudahan setidaknya dari dia aku memperoleh anak. Dan ketika ia menyetujui permohonannya, 3. Sarai mengambil Hagar orang Mesir, budak perempuannya, setelah mereka tinggal sepuluh tahun di tanah Kanaan, dan memberikannya kepada suaminya sebagai istri. 4. Dan ia menghampiri Hagar. Tetapi Hagar, melihat bahwa ia telah mengandung, memandang rendah nyonyanya. 5. Maka berkatalah Sarai kepada Abram: Engkau berlaku tidak adil terhadapku. Aku memberikan budak perempuanku ke pangkuanmu, dan ia, melihat bahwa ia telah mengandung, memandang hina aku. Biarlah Tuhan menghakimi antara aku dan engkau. 6. Maka Abram menjawabnya: Lihatlah, budak perempuanmu ada di tanganmu; lakukanlah kepadanya sesukamu. Maka ketika Sarai menindas Hagar, ia pun melarikan diri. 7. Dan Malaikat Tuhan menemukannya di dekat sebuah mata air di padang gurun, yang terletak di jalan ke Sur di padang belantara, 8. Ia berkata kepadanya: Hagar, budak perempuan Sarai, dari mana engkau datang? dan ke mana engkau pergi? Ia menjawab: Aku melarikan diri dari hadapan Sarai nyonyaku. 9. Dan Malaikat Tuhan berkata kepadanya: Kembalilah kepada nyonyamu, dan rendahkanlah dirimu di bawah tangannya. 10. Dan lagi: Memperbanyak, firman-Nya, akan Kuperbanyak keturunanmu, dan tidak akan terhitung banyaknya. 11. Dan selanjutnya: Lihatlah, firman-Nya, engkau telah mengandung, dan engkau akan melahirkan seorang anak laki-laki; dan engkau akan menamakan dia Ismael, karena Tuhan telah mendengar penindasan atasmu. 12. Ia akan menjadi manusia liar: tangannya melawan semua orang, dan tangan semua orang melawannya; dan ia akan mendirikan kemahnya berhadapan dengan semua saudaranya. 13. Maka ia memanggil nama Tuhan yang berbicara kepadanya: Engkaulah Allah yang melihat aku. Karena ia berkata: Sungguh di sini aku telah melihat punggung Dia yang melihat aku. 14. Oleh sebab itu ia menamakan sumur itu, Sumur Yang Hidup dan yang Melihat Aku. Sumur itu terletak antara Kades dan Bared. 15. Dan Hagar melahirkan seorang anak laki-laki bagi Abram, yang menamakan dia Ismael. 16. Abram berusia delapan puluh enam tahun ketika Hagar melahirkan Ismael baginya.





Ayat 2: Tuhan Telah Menutup Rahimku -- Hampiri Budakku Perempuan


"Tuhan telah menutup rahimku." Perhatikan ungkapan Ibrani ini: membuka rahim berarti menjadikan subur, memberikan keturunan; sebaliknya, menutup rahim, atau menutup seorang perempuan, berarti menjadikannya mandul, mencabut darinya pembuahan dan keturunan.


"Hampirilah budak perempuanku" -- sebagai suami kepada istrimu, yang melalui penghampiran ini, yaitu melalui persatuan pernikahan, engkau mengikat kepadamu dalam pernikahan.


Calvin di sini mencela Sara sebagai seorang perantara dan Abram sebagai pezina dengan budak perempuannya Hagar. Tetapi keduanya dibela oleh Santo Yohanes Krisostomus, Agustinus, Ambrosius, Yosefus, Hieronimus, dan lain-lain. Sebab Abram tidak mengambil Hagar sebagai gundik, melainkan menikahinya di sini sebagai istri kedua; karena pada waktu itu poligami diperbolehkan. Dan bukan nafsu melainkan harapan serta keinginan akan keturunan dan posteritas yang menggerakkan baik Sara maupun Abram. Dengan indah Santo Agustinus berkata dalam Buku XVI Kota Allah, bab 25, tentang Abram: "Hai laki-laki itu, yang dengan jantan menggunakan para perempuan -- istrinya dengan kesederhanaan, budak perempuannya dengan ketaatan, tidak seorang pun dengan ketidaksederhanaan!"


Yosefus menambahkan bahwa Sara, yang dinasihati oleh Allah, mendesak Ibrahim untuk menikahi Hagar. Santo Agustinus mengisyaratkan hal yang sama dalam Buku X Melawan Faustus, bab 32.


Di mana perhatikanlah pertama, iman dan kesalehan Sara, bahwa dengan melupakan martabatnya sendiri, ia bertindak supaya janji Allah mengenai keturunan dan garis keturunan Ibrahim dapat digenapi. Kedua, kebijaksanaannya, bahwa ia memberikan kepada suaminya seorang istri yang bukan orang asing melainkan seorang budak perempuan, sehingga ia dapat mengklaim sebagai miliknya sendiri anak-anak yang lahir darinya. Ketiga, kerendahan hatinya, bahwa ia dengan sukarela melepaskan haknya dan lebih mengutamakan budak perempuan daripada dirinya sendiri: karena alasan inilah ia layak ditinggikan oleh Allah melalui pembuahan Ishak. Keempat, kasihnya kepada suaminya, supaya ia dapat menyediakan bagi garis keturunannya. Kelima, kesuciannya, bahwa ketika ia melihat dirinya tidak dapat mengandung, ia tidak lagi menginginkan suaminya. Dalam satu hal saja Sara kurang sempurna dibandingkan Ibrahim: bahwa ia terlalu tergesa-gesa dalam memperoleh keturunan, sebagaimana kaum perempuan biasa lakukan. Sebab Ibrahim dan setiap orang yang sungguh beriman menunggu, meskipun Tuhan menunda. Oleh karena itu ia dihukum dalam hal ini sendiri, yaitu ketika Hagar, setelah melahirkan, memandang rendah nyonyanya.


Hendaklah orang tua yang mencari anak dengan keinginan yang berlebihan memperhatikan hal ini: sebab mereka akan dihukum melalui anak-anak mereka, ketika anak-anak mereka menjadi sedemikian rupa sehingga tidak menciptakan apa-apa selain kesusahan dan kesengsaraan bagi orang tua mereka, sehingga kadang-kadang mereka berharap anak-anak itu tidak pernah dilahirkan.


"Dan ketika ia menyetujui permohonannya." Perhatikan di sini kesucian Ibrahim, yang tidak dapat didorong untuk menikahi Hagar kecuali oleh permohonan Sara, dan itupun dengan enggan.


"Aku memperoleh anak." Dalam bahasa Ibrani, "aku akan dibangun," yaitu aku akan membangun rumahku. Yang lain menurunkan kata Ibrani itu dari ben, anak laki-laki, dan menerjemahkannya, "aku akan memperoleh anak laki-laki darinya."





Ayat 3: Hagar Orang Mesir


Santo Yohanes Krisostomus berpendapat bahwa Hagar diberikan sebagai hadiah oleh Firaun kepada Ibrahim ketika ia tinggal sementara di Mesir, bab 12, ayat 16. Filo menambahkan bahwa ia telah bertobat kepada iman yang benar dan penyembahan kepada Allah yang benar oleh Ibrahim dan Sara, baik melalui perkataan maupun teladan kehidupan suci mereka (orang-orang Ibrani menambahkan, juga melalui mukjizat yang dengannya Allah menghukum istana Firaun karena penculikan Sara, bab 12, ayat 16): selanjutnya, bahwa Abram tidak lagi menghampiri Hagar setelah ia melihat bahwa Hagar telah mengandung.


"Setelah mereka tinggal" -- yaitu, sejak mereka mulai tinggal.





Ayat 5: Engkau Berlaku Tidak Adil terhadapku -- Biarlah Tuhan yang Menghakimi


"Engkau berlaku tidak adil terhadapku." Dalam bahasa Ibrani: penghinaanku (yang ditimpakan kepadaku oleh budak perempuanku) ada di atasmu, yaitu harus diperhitungkan kepadamu: karena engkau tidak menghukum Hagar budak perempuanku yang menjadi sombong terhadapku, tetapi membiarkannya. Demikian kata Santo Yohanes Krisostomus.


"Biarlah Tuhan menghakimi antara aku dan engkau." Mengenai perkaraku dan perkaramu, apakah memang adil bahwa aku menderita penghinaan ini, dan bahwa engkau mengabaikannya. Lihatlah di sini betapa tidak dapat diandalkan dan menipunya nasihat-nasihat manusia, supaya kita belajar untuk tidak percaya kepada diri kita sendiri, melainkan kepada Allah. Pertama, Sara berharap memperoleh benih yang dijanjikan dari Hagar, tetapi ia dikecewakan. Kedua, ia mengira bahwa melalui pernikahan ia akan mengikat Hagar lebih erat kepadanya; tetapi segera ia mendapati Hagar menjadi kurang ajar. Demikianlah budak-budak perempuan dan hamba-hamba, jika mereka ditinggikan, bangkit melawan tuan-tuan mereka. Amsal 29:21: "Siapa memanjakan hambanya dari kecil, pada akhirnya akan mendapatinya memberontak"; dan pasal 30, ayat 21: "Oleh tiga hal bumi terguncang, dan yang keempat tidak dapat ditahannya: oleh hamba yang menjadi raja; oleh orang bodoh yang kenyang makan; oleh perempuan yang dibenci ketika ia diambil sebagai istri; dan oleh budak perempuan yang menjadi pewaris nyonyanya." Ketiga, melalui kesombongan sang ibu ini, keganasan putra yang akan dilahirkan sudah terbayang, yang dialami Sara sebagai penganiaya putranya Ishak. Lihatlah betapa buruknya hasil dari rencana-rencana yang tergesa-gesa dan terlalu manusiawi. Demikian Hizkia, dengan memperlihatkan harta bendanya, sedang mencari persahabatan orang-orang Babel; tetapi justru melalui hal-hal ini ia membangkitkan mereka untuk menyerbu kerajaannya. Demikianlah setiap hari kita terutama mendapati sebagai musuh-musuh orang-orang yang telah terlalu kita puji atau kita angkat.





Ayat 6: Budak Perempuanmu Ada di Tanganmu


"Lihatlah, katanya, budak perempuanmu ada di tanganmu" -- seolah-olah hendak berkata: Jangan memperhitungkan kepadaku kesalahan orang lain, bahkan sesungguhnya kesalahanmu sendiri. Jika itu seorang hamba laki-laki, aku akan mengendalikannya; uruslah budak perempuanmu sesuai dengan apa yang layak ia terima: itu wewenangmu, bukan wewenangku. "Aku tahu penghormatan apa yang aku berhutang kepadamu: Hanya satu hal yang aku usahakan, supaya engkau bebas dari dukacita dan kekacauan, dan dihormati dalam segala hal," kata Santo Yohanes Krisostomus, Homili 38. Yang juga menambahkan ajaran moral: "Inilah persahabatan sejati, inilah tugas seorang suami, ketika ia tidak terlalu memperhatikan kata-kata istrinya, tetapi memberikan pengampunan terhadap kelemahan jenis kelaminnya, dengan hanya mengusahakan satu hal, supaya kesedihan disingkirkan dari tengah mereka, dan damai serta kerukunan diikat lebih erat." Dan selanjutnya: "Supaya ia pun berpaling kepada suaminya, dan sang suami melarikan diri dari urusan-urusan dan kesulitan-kesulitan luar dan umum kepadanya sebagai pelabuhan, dan menemukan segala macam penghiburan. Karena ia diberikan sebagai penolong," dan seterusnya.


Engkau akan membantah: Poligami bertentangan dengan hukum kodrat, oleh karena itu tidak seorang pun, bahkan bukan juga Allah, dapat memberikan dispensasi darinya atau mengizinkannya. Durandus dalam buku IV, distinktio 33, dan Abulensis atas Matius bab 19, menyangkal antesedennya. Sebab mereka berpendapat bahwa poligami hanya dilarang oleh hukum positif Kristus dalam Injil, Matius 19:6. Tetapi semua yang lain mengajarkan bahwa poligami melanggar hukum bukan hanya hukum positif tetapi juga hukum kodrat. Maka Santo Ambrosius, dalam Buku I Tentang Ibrahim, bab 4, menyebutnya perzinaan, tetapi diizinkan pada zaman itu karena misterinya.


Maka aku menjawab dengan menyangkal konsekuensinya: sebab Allah dapat memberikan dispensasi dari hukum kodrat, terutama jika hukum itu bersifat sekunder, sebagaimana hukum yang melarang poligami. Poligami pada dasarnya dilarang, kecuali jika diizinkan oleh kuasa yang lebih tinggi, yaitu kuasa ilahi; karena dalam hal itu ia menjadi halal; sebab ia hanya jahat dan dilarang pada dasarnya karena agak bertentangan dengan kedamaian keluarga dan pendidikan anak-anak yang baik, yang menjadi kewajiban orang tua: tetapi Allah dapat membebaskan orang tua dari kewajiban ini dan menggantinya dengan cara lain dan kebaikan yang lebih besar (misalnya, penyebaran iman yang benar). Oleh karena itu Allah, dengan memberikan dispensasi dari hukum kodrat, misalnya monogami, menghapus dan mengubah bukan begitu banyak hukumnya melainkan objek dan materi hukum itu. Demikianlah ketika Ia memerintahkan Hosea untuk mengambil seorang perempuan sundal, Ia menjadikan perempuan sundal itu menjadi istri Hosea. Demikianlah ketika Ia memerintahkan orang-orang Ibrani untuk merampas harta orang-orang Mesir, Ia memberikan harta milik orang Mesir kepada orang Ibrani, dan akibatnya perbuatan Hosea bukanlah percabulan, dan perbuatan orang Ibrani bukanlah pencurian: karena Allah telah memberikan kepada Hosea hak atas tubuh perempuan yang sebelumnya adalah seorang sundal; dan kepada orang Ibrani Ia telah memberikan hak atas harta milik orang Mesir. Sebagaimana Allah memberikan kepada orang Ibrani harta milik orang Mesir, demikian pula Ia mengampuni dan melepaskan Ibrahim dan orang-orang lain pada zaman itu dari kewajiban untuk menjamin kedamaian keluarga yang sebesar itu, dan pendidikan anak-anak yang senyaman itu, sebagaimana kodrat mendorong orang tua dan sebagaimana biasanya terdapat dalam monogami; dan akibatnya Allah mengizinkan mereka berpoligami, di mana pendidikan anak-anak agak kurang nyaman, dan kedamaian keluarga agak berkurang.


Sebab Allah tidak hanya dapat mengabaikan tetapi juga mengacaukan dan menceraiberaikan, bahkan menghancurkan dan membunuh baik keturunan maupun seluruh keluarga; dan ini baik melalui orang lain, bahkan orang tua, maupun melalui diri-Nya sendiri. Sebab Ia sendiri adalah tuan tertinggi atas segala sesuatu dan atas kodrat itu sendiri. Tambahkan ini: Poligami, jika istri pertama yang memintanya, sebagaimana Sara di sini, dan demi pelestarian serta penyebaran bangsa dan iman serta agama yang benar, dengan persetujuan Allah, tidaklah bertentangan dengan hukum kodrat, sebagaimana para Doktor secara umum mengajarkan bersama Santo Tomas.


"Maka ketika Sarai menindas Hagar" -- ketika Sara menghukum dan mengendalikan kesombongannya.





Ayat 7: Malaikat Tuhan


Allah mengutus malaikat ini kepada Hagar, tergerak oleh doa-doa Hagar, kata Yosefus; atau lebih tepatnya, karena jasa-jasa dan demi kebaikan Ibrahim sahabat-Nya, supaya menyediakan bagi keturunannya, yaitu Ismael.


"Mata air" -- yaitu, sumur, sebagaimana jelas dari ayat 14. Sebab Kitab Suci menyebut sumur sebagai mata air, karena di dalam sumur terdapat sumber dan aliran air.


"Yang terletak." Yaitu, mata air di bagian padang gurun yang dilewati dari Kanaan melalui Sur menuju Mesir: sebab Hagar, dalam pelariannya, menuju ke Mesir, karena itu adalah tanah airnya. Orang-orang Siria menyebut padang gurun ini Agara, dari Hagar: dari situ berasallah orang-orang Hagarit, yang juga disebut orang Ismael, dari Ismael, dan orang Sarasen -- bukan dari Sara istri Ibrahim, sebagaimana orang kebanyakan mengira berdasarkan Santo Hieronimus: sebab kalau begitu mereka harus disebut Sarani; melainkan dari Saraka, sebuah kota di Arabia, kata Stefanus: demikian pula Covarruvias, jilid 2, Berbagai Keputusan, buku 4, bab 9.





Ayat 8: Hagar, Dari Mana Engkau Datang?


"Hagar, budak perempuan Sarai, dari mana engkau datang?" Malaikat bertanya, bukan karena ia tidak tahu, tetapi untuk memancing pengakuan dosa, seolah-olah hendak berkata: Bagaimana engkau membuang dirimu dari rumah tangga Ibrahim yang begitu baik dan berbahagia ke dalam pengembaraan dan pengasingan yang sengsara ini? Demikian Allah berfirman kepada Adam: "Adam, di mana engkau?" dan kepada Kain: "Apa yang telah engkau perbuat?"





Ayat 9: Rendahkanlah Dirimu di Bawah Tangannya


"Rendahkanlah dirimu di bawah tangannya" -- tundukkanlah dirimu kepada kuasa dan koreksinya. Ini adalah penampakan malaikat yang pertama dalam Kitab Suci. Perhatikan di sini bahwa tugas dan jabatan para malaikat adalah membawa orang kembali, seperti hamba-hamba, baik kepada Allah maupun kepada tuan-tuan mereka. Sekali lagi, nasihat yang bijak dari malaikat ini, "Rendahkanlah dirimu di bawah tangannya," harus diberikan kepada budak-budak perempuan dan hamba-hamba yang tidak taat dan melarikan diri.


Secara tropologis, Hagar melambangkan jiwa yang berdosa dan bertobat, Sara melambangkan Gereja, Abram melambangkan Kristus: jiwa diperdamaikan dengan Kristus melalui pengakuan yang rendah hati. Lihatlah Ferus di sini.





Ayat 10: Memperbanyak Akan Kuperbanyak


"Memperbanyak akan Kuperbanyak." Aku akan sangat memperbanyak keturunanmu melalui Ismael, karena ia adalah putra Ibrahim. Demikianlah kita lihat bahwa hingga sekarang orang-orang Ismael, atau orang-orang Sarasen, telah menyebar dan menguasai bukan hanya Arabia, Mesir, Mauritania, Numidia, Turki, Persia, Armenia, tetapi juga India dan hampir seluruh Timur dalam jumlah yang sangat besar.





Ayat 11: Engkau Akan Menamakan Dia Ismael


"Engkau akan menamakan dia Ismael, karena Allah telah mendengar penindasan atasmu." Ismael oleh karena itu berarti sama dengan "pendengaran Allah," atau secara harafiah, "Allah telah mendengar." Ismael oleh karena itu sama dengan syama el, yaitu, "Allah telah mendengar," yaitu doamu, yang engkau curahkan ketika engkau ditindas.


Abulensis dan Pererius dengan tepat mengamati bahwa lima, atau lebih tepatnya enam orang terkemuka, namanya diberitahukan oleh Allah sebelum kelahiran mereka. Yang pertama adalah Ismael di sini. Yang kedua adalah Ishak, Kejadian 17:19. Yang ketiga adalah Salomo, 1 Tawarikh 22:9. Yang keempat adalah Yosia, 1 Raja-raja 13:2. Yang kelima adalah Yohanes Pembaptis, Lukas 1:60. Yang keenam adalah Yesus Kristus, Matius 1:21.


"Penindasan atasmu." Para Rabi, yang diikuti oleh Abulensis, menceritakan bahwa Hagar, sebagian sebagai hukuman karena telah memandang rendah nyonyanya, dan sebagian karena penderitaan perjalanan, telah kehilangan anak dalam rahimnya, dan bahwa inilah penindasan Hagar yang dimaksud di sini; tetapi karena ia menyetujui malaikat yang mendesaknya untuk kembali dan merendahkan diri di bawah nyonyanya, karena alasan ini Allah menghidupkan kembali anak yang telah mati dalam rahim, dan inilah yang dimaksud malaikat dengan: "Lihatlah, engkau telah mengandung," atau, sebagaimana mereka menerjemahkannya, "engkau akan mengandung," seolah-olah hendak berkata: Baru-baru ini engkau mengandung dari Abram, tetapi sekarang engkau mengandung lagi dari Allah, yang telah menghidupkan kembali anakmu yang telah mati; dan oleh karena itu engkau akan menamakan keturunan itu Ismael, karena Allah telah mendengar doa-doa penindasan atasmu, dengan menghidupkan kembali anak itu. Tetapi ini adalah rekaan orang-orang Yahudi; oleh karena itu penindasan di sini berarti kelaparan, kehausan, penderitaan, kecemasan, dan kesengsaraan-kesengsaraan lain dari pelarian dan perjalanan.





Ayat 12: Ia Akan Menjadi Manusia Liar


"Ia akan menjadi manusia liar." Dalam bahasa Ibrani, ia akan menjadi pere, yaitu keledai liar, sebagaimana diterjemahkan oleh Targum Kaldea, yang berarti: seperti keledai liar, buas, keras, tidak dapat dijinakkan, suka menyendiri, berkelana tanpa tempat tinggal tetap, dan tidak sabar terhadap kuk. Sebab sebagaimana Ayub berkata, pasal 11, ayat 12: "Orang yang sia-sia meninggikan diri dalam kesombongan, dan menganggap dirinya terlahir bebas seperti anak keledai liar."


Perhatikan: Malaikat meramalkan hal-hal ini bukan hanya tentang Ismael, tetapi tentang keturunannya: sebagaimana kita bahkan hari ini melihat dan mengalami mereka. Lihatlah Ammianus Marcellinus, buku 14, Tentang Adat Istiadat Orang-orang Sarasen.


"Tangannya melawan semua orang, dan tangan semua orang melawannya" -- seolah-olah hendak berkata: Keturunan Ismael akan menyerang semua orang, dan akan diserang oleh semua orang. Sebab di sekitar padang gurun Paran, tempat Ismael tinggal, banyak bangsa bermukim, yang terbiasa berperang melawan Ismael dan keturunannya.


"Dan ia akan mendirikan kemahnya berhadapan dengan semua saudaranya" -- seolah-olah hendak berkata: Ismael akan berani dan tidak gentar; sebab ia tidak akan menjadi bagian dari satu bangsa, tetapi akan membentuk satu bangsa tersendiri (dan ini demi kebaikan Ibrahim, yang putranya ia adalah), yang akan berani tinggal dengan aman berhadapan dengan saudara-saudaranya dan bangsa-bangsa lain mana pun.


Perhatikan: Saudara-saudara Ismael adalah Ishak dan putra-putra Ibrahim lainnya yang lahir dari Ketura; berhadapan dengan mereka Ismael tinggal di padang gurun Paran, Kejadian bab 21.


"Ia akan mendirikan kemahnya." Demikianlah bahkan sekarang banyak orang Nomaden dan orang-orang Ismael lainnya tinggal bukan di rumah-rumah, tetapi di tenda-tenda. Inilah kemah-kemah Kedar, yang mengenainya lihatlah Kidung Agung pasal 1, ayat 5.


Dalam bahasa Ibrani: ia akan tinggal di hadapan semua saudaranya, yaitu di sebelah timur saudara-saudaranya. Sebab orang-orang Ibrani, ketika mereka hendak menggambarkan letak suatu daerah, terbiasa menghadapkan muka ke arah Timur.





Ayat 13: Engkaulah Allah yang Melihat Aku


"Ia memanggil nama Tuhan." Ia menyerukan nama Tuhan, dengan mengatakan apa yang berikut ini.


"Engkaulah Allah yang melihat aku." Perhatikan: Hagar menyebut malaikat itu Allah, karena ia mewakili pribadi Allah, sebagaimana seorang raja muda mewakili raja. Engkau, ya Allah, yaitu, hai malaikat sebagai wakil Allah, telah melihat, yaitu telah memperhatikan aku dan penindasan atasku, dan telah menjalankan pemeliharaan dan penyelenggaraan atasku di padang gurun yang mengerikan ini. Sebab di sini Hagar mengucap syukur kepada Allah atas kunjungan-Nya yang penuh kasih kebapaan, penyelenggaraan, dan perlindungan-Nya terhadapnya. Demikian kata Kajetanus, Lipomanus, dan lain-lain.


Kedua, Vatablus menerjemahkan: Engkau adalah Allah penglihatan, karena, yaitu, Engkau melihat segala sesuatu, dan oleh karena itu juga aku, yang mengembara dan melarikan diri di padang gurun, di mana tidak ada orang lain yang melihat atau memperhatikan aku. Maka Targum Kaldea menerjemahkan: Engkau adalah Allah yang melihat segala sesuatu.


"Aku melihat punggung Dia yang melihat aku" -- yaitu Allah, atau lebih tepatnya malaikat yang mewakili Allah, seolah-olah hendak berkata: Dengan mata ini aku memandang Allah, atau lebih tepatnya malaikat itu, yang berbalik membelakangiku, ketika ia berbicara kepadaku.


Perhatikan: Allah, atau lebih tepatnya malaikat yang mewakili Allah, menunjukkan kepada Hagar -- sebagaimana Ia menunjukkan kepada Musa dalam Keluaran 33:23 -- bukan wajah-Nya, melainkan hanya punggung-Nya dalam tubuh yang telah dikenakan-Nya: dan ini untuk menandakan bahwa wajah, yaitu pengetahuan dan penglihatan yang jelas tentang Allah -- bukan hanya tentang hakikat ilahi, tetapi juga tentang kemuliaan tubuh yang dikenakan oleh Allah, yang sampai tingkat tertentu sesuai dengan keagungan Allah dan, sebagaimana biasanya, bersinar paling terang di wajah -- tidak dapat ditangkap oleh mata fana.


Lagi pula, karena Hagar di sini mengenal dan mengasihi Allah secara tidak sempurna, mengingat ia melarikan diri dari ketaatan kepada nyonyanya dan oleh karena itu juga melarikan diri dari Allah; dan demikianlah, karena belum kembali, belum sepenuhnya bertobat, ia seolah-olah membalikkan punggungnya kepada Allah: maka sebagai balasannya Allah menunjukkan kepadanya bukan wajah-Nya melainkan punggung-Nya. Oleh karena itu Allah melakukan secara lahiriah di hadapan mata jasmani Hagar apa yang terjadi di dalam dirinya di hadapan mata hatinya. Karena alasan yang sama, sebagaimana disaksikan oleh Santo Gregorius dalam Homili 23 atas Injil-injil, Kristus, meskipun telah dimuliakan, menampakkan diri sebagai orang asing kepada dua murid di Emaus, dan sebagai tukang kebun kepada Magdalena.


Secara alegoris, Hagar adalah Sinagoge orang-orang Yahudi, Sara adalah Gereja orang-orang Kristen, yang darinya Hagar diusir karena kesombongannya. Lihatlah Rupertus, buku 5, bab 25.


Sebaliknya, bahkan secara berlawanan, yaitu secara negatif, Vatablus dan Kajetanus menerjemahkan dan menjelaskan kata-kata ini dengan cara ini, seolah-olah hendak berkata: Apakah aku melihat dia yang pergi, yang telah melihat aku, atau yang menampakkan diri kepadaku? Tidak, aku tidak melihatnya. Dari situ aku tahu bahwa ia adalah malaikat Tuhan; sebab selama ia berbicara denganku, aku melihatnya: tetapi kemudian ia menghilang sehingga aku tidak dapat melihatnya; padahal aku seharusnya dapat melihatnya pergi jika ia adalah seorang manusia. Oleh karena itu aku sungguh mengetahui bahwa Tuhan telah mengutus malaikat-Nya kepadaku untuk menghiburku. Seolah-olah Hagar di sini menyimpulkan dari menghilangnya yang tiba-tiba bahwa ia adalah malaikat Tuhan. Tetapi Septuaginta, Targum Kaldea, Vulgata kita, dan lain-lain pada umumnya menerjemahkan kata-kata ini bukan secara negatif melainkan secara afirmatif.





Ayat 14: Sumur Yang Hidup dan yang Melihat Aku


"Ia menamakan" -- Hagar sendiri, atau siapa pun yang memberikan nama ini kepada mata air atau sumur itu.





Ayat 15: Dan Hagar Melahirkan Seorang Anak Laki-laki


"Dan ia melahirkan" -- setelah ia mengikuti nasihat malaikat, kembali ke rumah, dan diperdamaikan dengan Ibrahim dan Sara dengan merendahkan dirinya.
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Sinopsis Bab


Allah mengadakan perjanjian dengan Ibrahim, dan menetapkan sunat sebagai tanda perjanjian itu. Kedua, pada ayat 15, Ia menjanjikan kepadanya seorang putra, yaitu Ishak. Ketiga, pada ayat 23, Ibrahim menyunatkan dirinya dan seisi rumah tangganya.





Teks Vulgata: Kejadian 17:1-27


1. Setelah ia berumur sembilan puluh sembilan tahun, Tuhan menampakkan diri kepadanya, dan berfirman kepadanya: Akulah Allah Yang Mahakuasa; berjalanlah di hadapan-Ku dan jadilah sempurna. 2. Dan Aku akan mengadakan perjanjian-Ku antara Aku dan engkau, dan Aku akan melipatgandakan engkau dengan sangat. 3. Abram tersungkur dengan mukanya ke tanah. 4. Dan Allah berfirman kepadanya: Akulah, dan perjanjian-Ku adalah dengan engkau, dan engkau akan menjadi bapa banyak bangsa. 5. Namamu tidak lagi akan disebut Abram; tetapi engkau akan disebut Abraham: karena Aku telah menjadikan engkau bapa banyak bangsa. 6. Dan Aku akan membuat engkau bertambah sangat banyak, dan Aku akan menempatkan engkau di antara bangsa-bangsa, dan raja-raja akan keluar dari padamu. 7. Dan Aku akan menetapkan perjanjian-Ku antara Aku dan engkau, dan antara keturunanmu sesudahmu turun-temurun, sebagai perjanjian kekal: supaya Aku menjadi Allahmu, dan Allah keturunanmu sesudahmu. 8. Dan Aku akan memberikan kepadamu dan kepada keturunanmu seluruh tanah Kanaan sebagai milik kekal, dan Aku akan menjadi Allah mereka. 9. Lagi Allah berfirman kepada Ibrahim: Dan engkau, hendaklah kamu memelihara perjanjian-Ku, dan keturunanmu sesudahmu turun-temurun. 10. Inilah perjanjian-Ku yang harus kamu pelihara antara Aku dan kamu, dan keturunanmu sesudahmu. Setiap laki-laki di antara kamu harus disunat: 11. dan kamu harus menyunatkan daging kulupmu, supaya itu menjadi tanda perjanjian antara Aku dan kamu. 12. Bayi berumur delapan hari harus disunat di antara kamu, setiap laki-laki turun-temurun; baik yang lahir di rumah maupun yang dibeli harus disunat, dan siapa pun yang bukan dari keturunanmu: 13. dan perjanjian-Ku akan ada pada dagingmu sebagai perjanjian kekal. 14. Laki-laki yang daging kulupnya tidak disunat, jiwa itu akan dilenyapkan dari bangsanya, karena ia telah melanggar perjanjian-Ku. 15. Allah juga berfirman kepada Ibrahim: Isterimu Sarai tidak akan kausebut Sarai, tetapi Sara. 16. Dan Aku akan memberkatinya, dan dari padanya Aku akan memberikan kepadamu seorang putra yang akan Kuberkati, dan ia akan menjadi bangsa-bangsa, dan raja-raja bangsa-bangsa akan muncul dari padanya. 17. Ibrahim tersungkur dengan mukanya ke tanah dan tertawa, seraya berkata dalam hatinya: Masakan seorang yang berumur seratus tahun akan mendapat anak? dan masakan Sara, pada usia sembilan puluh tahun, akan melahirkan? 18. Dan ia berkata kepada Allah: Kiranya Ismael hidup di hadapan-Mu. 19. Dan Allah berfirman kepada Ibrahim: Sara isterimu akan melahirkan bagimu seorang putra, dan engkau akan menamai dia Ishak, dan Aku akan menetapkan perjanjian-Ku dengan dia sebagai perjanjian kekal, dan dengan keturunannya sesudahnya. 20. Mengenai Ismael juga, Aku telah mendengarmu: lihatlah, Aku akan memberkatinya dan menambahkan serta melipatgandakannya dengan sangat: ia akan memperanakkan dua belas pemimpin, dan Aku akan menjadikannya bangsa yang besar. 21. Tetapi perjanjian-Ku akan Kutetapkan dengan Ishak, yang akan dilahirkan Sara bagimu pada waktu ini tahun depan. 22. Dan ketika perkataan Yang berfirman dengan dia telah selesai, Allah naik dari Ibrahim. 23. Dan Ibrahim mengambil Ismael putranya, dan semua hamba yang lahir di rumahnya, dan semua yang dibelinya, semua laki-laki di antara semua orang di rumahnya: dan ia menyunatkan daging kulup mereka pada hari itu juga, seperti yang telah diperintahkan Allah kepadanya. 24. Ibrahim berumur sembilan puluh sembilan tahun ketika ia menyunatkan daging kulupnya. 25. Dan Ismael putranya telah genap berusia tiga belas tahun pada waktu sunatnya. 26. Pada hari yang sama Ibrahim disunat, dan Ismael putranya. 27. Dan semua orang di rumahnya, baik yang lahir di rumah maupun yang dibeli, dan orang-orang asing, semuanya turut disunat.





Ayat 1: Tuhan Menampakkan Diri


TUHAN MENAMPAKKAN DIRI — yakni seorang malaikat yang bertindak menggantikan Allah, dan mewakili Allah dalam tubuh yang telah diambilnya, sebagaimana jelas dari ayat 17 dan 22. Demikian kata Kajetanus dan yang lainnya; dan ini terjadi supaya Abram tidak mengira bahwa janji tentang keturunan yang diberikan kepadanya dalam pasal 15 telah digenapi melalui Ismael, tetapi bahwa janji itu akan digenapi dalam diri Ishak.





Ayat 1: Akulah Allah Yang Mahakuasa — El Shaddai


AKULAH ALLAH YANG MAHAKUASA. — Dalam bahasa Ibrani, El Shaddai, seakan-akan berkata: Akulah Allah yang kuat dan murah hati. Perhatikanlah: Shaddai tersusun dari shin, sebuah partikel relatif, dan dai, yang berarti kecukupan (dari kata Ibrani dai atau de ini, sebagian orang menurunkan kata Yunani Zeus dan Theos, serta kata Latin Deus, meskipun yang lain berpendapat Deus berasal dari "memberi" [dando], sebagaimana Jove dari "menolong" [juvando]), seakan-akan berkata: Ia yang memiliki segala kecukupan, kelimpahan, kemakmuran, kepenuhan, tanduk kelimpahan; yang paling berkecukupan, paling berlimpah, paling berkemakmuran, sehingga bukan hanya Ia sendiri berkelimpahan dalam segala kebaikan, tetapi juga menganugerahkan kepada yang lain segala kecukupan dan kelimpahan. Karena sebagaimana Yohanes berkata dalam pasal 1, tentang Putra Allah: "Dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima."


Oleh karena itu Rasul Paulus merujuk pada Shaddai dalam 1 Timotius pasal 6, ketika ia berkata: "Jangan berharap pada ketidakpastian kekayaan, tetapi pada Allah yang hidup, yang memberi kita segala sesuatu dengan berlimpah untuk dinikmati." Oleh karena itu juga Rabbi Saadia: "Allah, katanya, disebut Shaddai, karena oleh pemeliharaan, penyelenggaraan, hikmat, dan kebaikan-Nya segala sesuatu ada dan hidup, dan Ia memenuhi segala kebutuhan semua makhluk ciptaan."


Karena itu Aquila, Simakhus, dan Teodosion, sebagaimana disaksikan oleh Santo Hieronimus dalam Surat 136 kepada Marsella dan dalam tafsir Yehezkiel pasal 10, ayat 5, menerjemahkan Shaddai sebagai "yang perkasa" dan "yang cukup untuk mengerjakan segala sesuatu," sehingga artinya sama dengan autarkes, pantokrator, yaitu yang cukup pada diri-Nya sendiri dan mahakuasa, sebagaimana Vulgata kita biasanya menerjemahkannya.


Kedua, Shaddai, sebagaimana dikumpulkan dari bahasa Ibrani baik dalam bagian-bagian lain maupun dalam Kejadian pasal 49, ayat 25, berasal dari schad, yang berarti payudara, buah dada: seakan-akan engkau berkata "yang bersifat payudara"; karena dari Allah, bagaikan dari payudara yang penuh dengan segala kebaikan, kita menyusu dengan berlimpah segala kebaikan. Shaddai karenanya berarti bahwa Allah itu manis bagaikan payudara dan susu; dan bahwa Ia memelihara segala sesuatu dengan kasih sayang dan cinta kasih seorang ibu yang merawat bayinya dengan mendekapkannya ke dada, dan memberinya makan serta memeliharanya dengan susu; dan sebagaimana dari rechem, yang berarti rahim, Allah disebut rachum, yang berarti yang paling berbelas kasih, demikian pula dari schad, yang berarti payudara, Ia disebut Shaddai, yang berarti yang paling berlimpah, seakan-akan engkau berkata, kelimpahan ilahi.


Allah karenanya disebut Shaddai karena Ia itu murah hati, berkhasiat, mahakuasa; karena oleh pemeliharaan, penyelenggaraan, hikmat, dan kebaikan-Nya segala sesuatu ada dan hidup.


Oleh karena itu Paulus, menjelaskan Shaddai dalam Kisah Para Rasul pasal 17, berkata: "Allah tidak membutuhkan apa pun, karena Ia sendiri memberikan kepada semua orang kehidupan, dan nafas, dan segala sesuatu," dan seterusnya.


Demikianlah Plato, membedakan antara tiga hal ini — kekurangan, kecukupan-diri, dan limpahan-keluar — hanya menyifatkan limpahan kebaikan kepada Allah: karena sebagaimana sebuah piala yang penuh dan meluap dengan anggur mengalir dan meluap, demikianlah Allah dan kebaikan Allah. Gregorius dari Nazianzus mengkritik Plato dalam Khotbah 4 tentang Putra, tetapi hanya sejauh bahwa dengan kiasan piala ini ia tampak menyifatkan kepada Allah suatu limpahan yang tidak disengaja dan tidak bebas, yang bersifat alamiah dan niscaya, bukan yang dikehendaki; sebaliknya Nazianzus sendiri, dalam Khotbahnya tentang Paskah, mengakui limpahan ini dalam diri Allah.


Allah karenanya berfirman kepada Ibrahim: Akulah Allah Shaddai, yang paling berkecukupan, paling berlimpah, paling kaya, paling murah hati, yang dapat dan hendak memperkaya engkau dan menimbun kepadamu segala kebaikan. Berjalanlah maka di hadapan-Ku, supaya engkau mampu menerima kekayaan-kekayaan ini, dan supaya engkau layak menerima kebaikan-kebaikan yang telah Kujanjikan kepadamu. Dengan cara serupa Allah berfirman kepada Yakub, Kejadian pasal 35, ayat 11: "Akulah Allah Yang Mahakuasa (dalam bahasa Ibrani, Shaddai), maka dari pada-Ku bertambah banyaklah dan berkembang biaklah." Dan Ishak kepada Yakub, Kejadian pasal 28, ayat 3: "Semoga Allah Yang Mahakuasa (Ibrani: Shaddai) memberkatimu, dan menjadikan engkau bertambah banyak serta berkembang biak." Dan inilah yang Allah firmankan kepada Musa, Keluaran pasal 6: "Akulah Tuhan, yang menampakkan diri kepada Ibrahim, Ishak, dan Yakub sebagai Allah Yang Mahakuasa (menurut cara Allah Shaddai, sebagai Allah Shaddai, sebagaimana teks Ibrani menyatakannya), dan nama Adonai tidak Kuperkenalkan kepada mereka."


Allah karenanya adalah Shaddai kita, yang memuaskan, yang memenuhi segala keinginan kita dengan kebaikan. Mengapa maka, wahai manusia yang malang, engkau berkelana melalui banyak hal, mencari ketenangan dan tidak menemukannya? Engkau mencintai kekayaan — engkau tidak puas, karena itu bukan Shaddai. Engkau mencintai kehormatan — engkau tidak terpenuhi, karena itu bukan Shaddai. Engkau mencintai keindahan dan kecantikan tubuh — itu bukan Shaddai-mu. Wahai hati manusia, hati yang tak layak, hati yang telah mengalami penderitaan, ditimpa kesengsaraan — mengapa engkau berlari sia-sia mengejar kebaikan-kebaikan yang hampa, remeh, singkat, dan menipu? Itu semua tidak dapat memuaskan lapar dan dahaga jiwamu. Cintailah Shaddai-mu: Dia sendiri dapat memenuhi segala relung jiwamu. Dia sendiri cukup untuk memberimu minum dari arus, bahkan dari lautan kenikmatan, karena pada-Nya ada mata air kehidupan. Dia bagi akal budi adalah kepenuhan cahaya, bagi kehendak kelimpahan damai, bagi ingatan kesinambungan kekekalan. Dia adalah dan akan menjadi segala sesuatu dalam segala sesuatu bagi umat-Nya. Apakah kemuliaan menyenangkanmu? "Kemuliaan dan kekayaan ada di rumah-Nya." Apakah keindahan menyenangkanmu? "Orang-orang benar akan bersinar seperti matahari dalam kerajaan Bapa mereka." Apakah hikmat menyenangkanmu? "Alangkah dalamnya kekayaan hikmat dan pengetahuan Allah!" Apakah cita rasa, anggur, dan kelezatan menyenangkanmu? "Kita akan dipuaskan ketika kemuliaan-Mu menampakkan diri"; dan "mereka akan dimabukkan oleh kelimpahan rumah-Mu." Sesungguhnya Allah, segala perbendaharaan kemuliaan, segala kekayaan, segala perbendaharaan pengetahuan, segala sukacita, segala kenikmatan — bahkan diri-Nya sendiri — akan Ia curahkan ke atas sahabat-sahabat pilihan-Nya di surga. Dalam satu kebaikan-mu ini, wahai jiwaku, tetapkanlah dirimu sepenuhnya. Inilah perhentianmu, inilah pusat hatimu: kejarlah satu hal ini dengan segala doa dan usahamu. Katakanlah maka bersama Bapa kita yang kudus Santo Ignatius: "Tuhan, apa yang kuinginkan atau apa yang hendak kuinginkan selain Engkau? Allah hatiku, dan bagianku adalah Allah untuk selama-lamanya." Dan bersama Santo Ludovikus: "Kekayaanku adalah Kristus — biarlah yang lain tiada. Setiap kelimpahan yang bukan Allahku, bagiku adalah kemelaratan."





Ayat 1: Berjalanlah di Hadapan-Ku


"Berjalanlah di hadapan-Ku" — sebagaimana seorang hamba di hadapan tuannya, seorang murid di hadapan gurunya, seorang prajurit di hadapan panglimanya, seorang anak di hadapan bapanya, siap sedia bagi-Nya dalam segala hal, taat, setia, untuk melayani, mematuhi, dan menyenangkan-Nya dengan tulus, cermat, dan sempurna. Oleh karena itu Septuaginta menerjemahkannya: "jadilah berkenan di hadapan-Ku"; terjemahan Kaldea: "layanilah di hadapan-Ku." Inilah yang dinyanyikan Zakharia: "Marilah kita melayani Dia dalam kekudusan dan keadilan di hadapan-Nya sepanjang hari-hari kita." Demikianlah yang dilakukan Henokh (ps. 5, ay. 22) dan Nuh (ps. 6, ay. 6). Berbahagialah orang yang selalu memikirkan Allah hadir, menghormati-Nya, dan berjalan ke mana-mana seolah-olah di hadirat-Nya, dan melakukan serta mengerjakan segala perbuatannya sesuai dengan itu. Hendaklah orang-orang Kristen mendengarkan Seneca si kafir, Surat 10: "Hiduplah," katanya, "di antara manusia seolah-olah Allah melihatmu; berbicaralah dengan Allah seolah-olah manusia mendengarmu." Hendaklah mereka mendengar Salomo, Amsal pasal 3, ayat 6: "Dalam segala jalanmu pikirkan Dia, dan Ia akan meluruskan langkahmu"; dan Tobit kepada putranya, pasal 4, ayat 6: "Sepanjang hari hidupmu ingatlah Allah"; dan Mikha, pasal 6, ayat 8: "Aku akan menunjukkan kepadamu, hai manusia, apa yang baik, dan apa yang Tuhan tuntut dari padamu: yakni berlaku adil, mencintai belas kasihan, dan berjalan dengan tekun bersama Allahmu."


Perhatikanlah di sini tiga tingkat dan keadaan Ibrahim yang diajukan sebagai teladan kebajikan bagi setiap orang. Karena dari pasal 12 sampai sekarang, Abram digambarkan sebagai seorang pemula; tetapi di sini sampai pasal 22, ia digambarkan sebagai seorang yang sedang maju. Akhirnya, dari pasal 22 sampai 25, ia digambarkan sebagai seorang yang telah sempurna. Maka kepada orang yang sedang maju ini diberikan perintah pertama tentang hadirat Allah: "Berjalanlah di hadapan-Ku."





Enam Buah dari Berjalan di Hadirat Allah


Selanjutnya, buah pertama dari hadirat Allah ini adalah penghindaran dari dosa: "Ingatlah selalu akan Allah, dan engkau tidak akan berdosa," kata Santo Ignatius kepada Hero, dan Klemens dari Aleksandria, buku 3 Pedagogi, pasal 5: "Hanya dengan cara inilah seseorang tidak pernah jatuh, yaitu jika ia menganggap Allah selalu hadir baginya." Seorang perempuan sundal mengajak Santo Efrem berbuat dosa; ia tampak setuju, asalkan itu dilakukan di pasar umum. Ketika perempuan sundal itu berkata bahwa hal itu akan memalukan dan tercela, Efrem menjawab: Betapa lebih seharusnya engkau malu di hadapan Allah, yang melihat bahkan hal-hal yang paling tersembunyi sekalipun? Tersentak oleh jawaban ini, perempuan sundal itu memohon pengampunan dan memeluk kehidupan monastik. Demikian pula Susana lebih memilih mati "daripada berdosa di hadapan Tuhan." Demikian pula santo yang mempertobatkan Tais.


Buah kedua adalah kemenangan atas godaan, bahaya, dan musuh. Mazmur 24, ayat 4: "Sekalipun aku berjalan di tengah-tengah lembah bayang-bayang maut, aku tidak takut bahaya, karena Engkau besertaku." Demikianlah orang-orang Makabe, "berdoa kepada Tuhan dalam hati mereka," mengalahkan Nikanor bersama 35.000 orang, "bergembira dengan agung dalam hadirat Allah" (2 Makabe 15:16).


Ketiga. "Ingatlah selalu akan Allah, dan pikiranmu akan menjadi surga," kata Santo Efrem. Demikian Yakub, melihat Tuhan bersama para malaikat di tangga itu, berkata: "Tiada lain ini selain rumah Allah dan pintu gerbang surga."


Keempat. Orang yang demikian ibarat seorang malaikat, karena para malaikat selalu melihat wajah Bapa. Demikianlah Elia: "Demi Tuhan yang hidup, yang di hadapan-Nya aku berdiri" (3 Raja-raja ps. 17, ay. 1).


Kelima. Orang yang demikian secara ajaib tergerak untuk mencintai Allah, dan selalu bersukacita, karena ia menikmati hadirat Allah. Demikian Daud dalam Mazmur 15: "Aku senantiasa memandang Tuhan di hadapanku"; dan ia menambahkan: "Sebab itu hatiku bersukacita, dan lidahku bersorak-sorai"; karena, sebagaimana kata Santo Paulus: "Barangsiapa mengikatkan dirinya pada Tuhan, menjadi satu roh dengan-Nya."


Keenam. Hadirat Allah ini mengusir amarah, nafsu, dan gangguan pikiran, serta menjadikan seseorang sempurna. Demikianlah Santo Dositeus, sebagaimana tercantum dalam riwayat hidupnya, dari perintah Santo Doroteus ini: "Pikirkanlah selalu bahwa Allah hadir bagimu, dan bahwa engkau berdiri di hadapan-Nya," berubah dari seorang prajurit yang rusak menjadi seorang biarawan yang sempurna.





Ayat 1: Jadilah Sempurna


"Jadilah sempurna." — Berusahalah untuk menggenapi hukum dan kehendak-Ku dengan sempurna, dan untuk mengerjakan segala pekerjaanmu, satu per satu, dengan sempurna, sehingga tidak ada yang kurang di dalamnya, tidak ada yang dapat dicela; dan sempurnakanlah dirimu dalam segala kebajikan. Oleh karena itu Septuaginta menerjemahkannya "jadilah tak bercela." Ia menambahkan pahala, dengan berfirman:


Perhatikanlah: Allah tidak menuntut kesempurnaan dari Ibrahim ketika ia masih muda, tetapi ketika ia sudah tua, ketika Ishak hampir lahir — sebagai tanda bahwa pada zaman Kristus Allah akan menuntut kesempurnaan dari orang-orang beriman. Karena agama Kristen tidak lain adalah disiplin, kewajiban, dan usaha menuju kesempurnaan tertinggi.


Seorang doktor kudus tertentu menyarankan sarana-sarana untuk mencapai bahkan kesempurnaan luar biasa para Religius, yaitu: Pertama, berjalan terus-menerus di hadirat Allah. Kedua, dalam segala hal, baik yang menyedihkan maupun yang menyenangkan, menyesuaikan diri dengan kehendak Allah, dan berkata: "Jadilah kehendak-Mu; terpujilah nama Tuhan." Ketiga, apakah engkau ingin segera menjadi sempurna? Masuklah ke kedalaman jiwamu, dan di sana telitilah dengan cermat apa yang paling menghalangi dan menahanmu dari kemurnian, kebebasan, dan kelincahan dalam pelayanan kepada Allah dan setiap kebajikan; dan jerat ini, batu yang menahanmu ini, cabutlah sampai ke akar-akarnya dan tenggelamkan ke dasar laut. Jika tidak, lakukan apa pun yang kauinginkan — semuanya akan sia-sia. Pematian diri ini memang keras, semacam kematian yang hidup yang mengeruk daging dari tulang, boleh dikata; tetapi ia perlu, dan oleh latihan itu sendiri menjadi mudah. Keempat, kodrat kita sangat menipu, dilengkapi dengan seribu sudut tersembunyi dan tipu muslihat yang di dalamnya ia memanjakan dan mempertahankan dirinya; kecuali semua ini dicabut habis, engkau akan sedikit maju. Di antara semua ini yang terbesar, yang bahkan menahan para santo dan dari waktu ke waktu bahkan para biarawan, adalah keinginan untuk dilihat, keinginan agar orang lain menoleh kepada mereka dan menunjukkan kehormatan kepada mereka, dan seterusnya. Ini harus ditolak sepenuhnya, supaya engkau sampai pada dasar dari apa yang dikatakan Yohanes Pembaptis: "Aku tidak layak melepaskan tali kasutnya." Oleh karena itu kelima, tariklah dirimu setidaknya secara batin dari semua orang. Keenam, bebaskan dirimu dari segala hal yang, jika terjadi padamu, akan mendatangkan kelekatan perasaan, serta kekhawatiran dan kecemasan yang berlebihan: jagalah dirimu bersih dan bebas dari segala bayangan yang diterima di dalam batin. Ketujuh, tetapkan pikiranmu pada Allah sebagai sasaran; arahkan segala hal lain — puasa, jaga malam, kemiskinan — kepada tujuan ini, dan ambillah dari hal-hal itu hanya sebanyak yang berguna bagimu untuk tujuan ini. Kedelapan, serahkanlah dirimu kepada Allah dalam segala hal, sebagaimana seseorang yang terombang-ambing di lautan luas dan duduk di atas jubahnya: karena apa lagi yang dapat dilakukan orang semacam itu selain menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada Allah? Lakukanlah demikian pula. Kesembilan, belajarlah menghina segala sesuatu dan dihina oleh semua orang, supaya bersama Santo Paulus engkau menjadi sampah dunia dan sisa-sisa dari semuanya.





Ayat 2: Aku Akan Mengadakan Perjanjian-Ku


"Aku akan mengadakan perjanjian-Ku antara Aku dan engkau." — Artinya, jika engkau berjalan dengan sempurna di hadapan-Ku, Aku akan membuat dan memelihara suatu persahabatan dan perjanjian khusus denganmu, supaya Aku dengan pemeliharaan khusus melindungi, menuntun, dan memajukan engkau dan orang-orangmu melebihi manusia dan bangsa-bangsa lain, dan akan disebut Allah Ibrahim; engkau sebaliknya akan melayani-Ku dengan iman, ketaatan, dan ibadah yang khusus; dan Aku akan memberikan sunat sebagai lambang dan tanda perjanjian ini (ay. 10).





Ayat 3: Ia Tersungkur


"Ia tersungkur" — menyembah dan mengucap syukur kepada Allah.





Ayat 4: Akulah


"Akulah." — Akulah yang ada; Aku kekal, Aku tidak berubah, Aku teguh dan setia dalam janji-janji-Ku, dan oleh karena itu perjanjian-Ku, yang Kutetapkan denganmu melalui firman-firman ini, akan tak berubah dan tak dapat ditarik kembali. Santo Hieronimus, dalam Suratnya kepada Marsella, mencatat bahwa Allah semata-mata ada; karena Ia tidak mengenal yang sudah-sudah maupun yang akan datang; yang hakikat-Nya adalah ada, dan dibandingkan dengan-Nya keberadaan kita bukanlah apa-apa, tentang hal ini lihat lebih lanjut Keluaran pasal 3 dan 6.





Ayat 5: Abraham — Perubahan Nama


"Namamu tidak lagi akan disebut Abram, tetapi engkau akan disebut Abraham." — Abram dalam bahasa Ibrani dikatakan seakan-akan dari ab ram, yaitu "bapa yang tinggi," orang yang berpikir tentang hal-hal luhur, tinggal di tempat-tempat tinggi (yaitu dalam hal-hal surgawi), dan mengerjakan serta mengejar hal-hal luhur dan ilahi.


Kini Allah menyebut Abram "Abraham," seakan-akan dari ab ram amon, yaitu "bapa dari kerumunan yang besar dan luhur," atau "bapa dari banyak orang yang luhur"; karena, sebagaimana tertulis selanjutnya, "Aku telah menjadikan engkau bapa banyak bangsa," yakni orang Yahudi dan bangsa-bangsa lain. Karena Ibrahim sampai saat itu telah menggunakan namanya dengan baik, dan kehidupannya yang luhur telah menanggapinya dengan baik: maka kini ia layak untuk menerima nama lain yang dengannya ia juga menjadikan banyak orang lain luhur. Jika kita pun menanggapi nama kita, yang kita terima dari Kristus, Ia akan memberikan kepada kita nama baru yang lain, yang akan diucapkan oleh mulut Tuhan (Yesaya 62:2; Wahyu 3:12).


Nama Abraham, maka, ibarat sebuah tiang yang di atasnya Allah menuliskan janji tentang keturunan dan benih yang setia serta terpilih untuk kekekalan, kata Santo Yohanes Krisostomus di sini. Lihatlah pujian-pujian atas Ibrahim yang dinyanyikan oleh Kitab Sirakh, pasal 44, ayat 20.


Perhatikanlah dari Rasul Paulus, Roma pasal 9, ayat 5-7, bahwa keturunan Ibrahim di sini secara harfiah dimaksudkan sebagai keturunan alamiah dan jasmaniah, yakni orang-orang Yahudi, yang terbagi dalam dua belas suku, seakan-akan menjadi 12 bangsa.


Secara alegoris, namun, dan terutama, yang dimaksudkan di sini adalah anak-anak rohani Ibrahim, yakni orang-orang beriman, yang meneladani iman dan kesalehan Ibrahim. Yang pertama-tama demikian adalah orang-orang Yahudi; kemudian di bawah Kristus, beberapa orang Yahudi dan semua bangsa-bangsa lain. Karena mereka inilah yang sejatinya disebut "banyak bangsa," dan di antara mereka banyak yang luhur — yakni para Rasul, para Martir, para Doktor, para Perawan, dan seterusnya. Allah karenanya di sini mencampurkan janji-janji rohani dengan janji-janji jasmani, sebagaimana telah kubahas dalam Roma 9:6.


Ibrahim karenanya adalah bapa dari semua orang yang luhur, yakni para warga surga — yakni 144.000 orang yang dimeteraikan dari kalangan Yahudi, dan kerumunan besar yang dimeteraikan dari bangsa-bangsa lain, yang tidak seorang pun dapat menghitungnya (Wahyu 7:9).


Orang-orang Ibrani, Santo Hieronimus, Lipomanus, dan yang lainnya mencatat bahwa huruf he ditambahkan pada Abram untuk menjadi Abraham, dan huruf yang sama ditambahkan pada Sarai untuk menjadi Sarah; huruf he ini adalah huruf utama dalam tetragrammaton, nama Allah, karena ia muncul dua kali di dalamnya — seakan-akan dengan ini Allah menunjukkan bahwa Mesias, yang adalah Allah dan Putra Allah, yakni Yesus Kristus, akan lahir dari Ibrahim dan Sara.


Pererius menambahkan bahwa he menandakan angka lima, yakni milenium kelima dari tahun-tahun dunia, di awal mana Kristus lahir dari Ibrahim dan Sara. Tetapi lebih benar bahwa Kristus lahir menjelang akhir milenium keempat.


Kedua, Filo mencatat dalam bukunya Tentang Para Raksasa bahwa Abram disebut "bapa yang tinggi" karena ia seorang ahli perbintangan, karena ia menyelidiki hal-hal luhur dan surgawi; tetapi sesudah itu ia disebut Abraham, seakan-akan dari ab bar hamon, yaitu "bapa terpilih dari suara yang agung," atau "bapa dari harmoni terpilih." Harmoni itu adalah pengertian, suara, dan kehidupan orang yang baik, karena orang semacam itu terpilih dan dimurnikan, dan adalah bapa dari suara dan harmoni yang dengannya kita mengumandangkan pujian-pujian bagi Allah dan selaras dengan-Nya dalam seluruh hidup melalui perbuatan dan perkataan kita. Dari Abram maka jadilah Abraham — yaitu, dari seorang ahli perbintangan menjadi seorang yang ilahi; dari seorang manusia langit menjadi seorang manusia Allah. Demikian kata Filo. Tetapi tafsiran-tafsiran ini bersifat simbolis dan mistis.


Perhatikanlah ketiga, bahwa Krisostomus tampaknya mengalami kekeliruan ingatan di sini, ketika ia berkata bahwa Abram berarti "orang yang menyeberang," dan bahwa ia dinamai demikian oleh orang tuanya karena mereka meramalkan penyeberangannya dari Ur Kasdim ke Kanaan. Karena Krisostomus mencampurkan nama Abram dengan nama "Ibrani," yang berarti "orang yang menyeberang"; atau setidaknya ia menganggap bahwa Abram disebut "Ibrani" oleh orang tuanya, yang tidak masuk akal.





Ayat 6: Raja-Raja dari Padamu


"Dan raja-raja akan keluar dari padamu." — Yakni raja-raja Israel dan Yehuda dari Yakub; dari Esau, raja-raja orang Edom dan Amalek; dan memang Ismael, serta yang lainnya yang dilahirkan dari Ketura, mempunyai raja-raja mereka sendiri.





Ayat 7: Dan Aku Akan Menetapkan


"Dan Aku akan menetapkan." — Dalam bahasa Ibrani, hakimoti, "Aku akan membuat berdiri," Aku akan mengokohkan, Aku akan meneguhkan perjanjian yang sekarang Kuadakan denganmu, sebagaimana Kukatakan pada ayat 4.


"Sebagai perjanjian kekal." — Perjanjian ini kekal, bukan secara mutlak, tetapi secara relatif dalam benih jasmani, yakni orang-orang Yahudi. Karena ia berlangsung selama Gereja dan negara Yahudi berlangsung. Tetapi dalam benih rohani, yakni orang-orang beriman, ia kekal secara mutlak.





Ayat 8: Supaya Aku Menjadi Allahmu


"Supaya Aku menjadi Allahmu, dan Allah keturunanmu sesudahmu" — artinya: Dengan syarat dan ketentuan inilah Aku mengadakan perjanjian denganmu dan dengan orang-orangmu, hai Abram, yaitu supaya Aku menjadi Allahmu dan Allah umatmu — yakni supaya Aku saja yang disembah dan dipuja olehmu, dan supaya kamu bergantung pada-Ku saja; Aku sebaliknya akan mengasihi, memelihara, melindungi, dan memberkatimu sebagai milik-Ku yang istimewa. Demikian kata Vatablus dan yang lainnya.





Ayat 9: Hendaklah Kamu Memelihara


"Hendaklah kamu memelihara" — yaitu, peliharalah. Demikian kata Santo Agustinus.





Ayat 10: Inilah Perjanjian-Ku — Tanda Sunat


"Inilah perjanjian" — yaitu, inilah tanda dari perjanjian yang telah diadakan denganmu, sebagaimana jelas dari yang berikut. Oleh karena itu Rasul Paulus, Roma 4:11, berbicara tentang Abram: "Ia menerima tanda sunat sebagai meterai dari kebenaran iman, yang ada dalam keadaan tidak bersunat, supaya ia menjadi bapa semua orang yang percaya melalui keadaan tidak bersunat (yakni orang-orang yang tidak bersunat, yaitu bangsa-bangsa lain)."


Perhatikanlah secara singkat di sini kegunaan dan alasan-alasan tanda ini, yakni sunat. Pertama, ini adalah tanda peringatan dari perjanjian yang di sini diadakan oleh Allah dengan Ibrahim, supaya orang-orang Yahudi, ketika disunat atau ketika memikirkan diri mereka telah disunat, mengingat bahwa mereka telah masuk ke dalam perjanjian ini dengan Allah, dan karenanya merupakan umat yang didedikasikan dan dikuduskan bagi Allah. Sebagaimana iblis, yang merupakan peniru Allah, menekankan tanda di dahi para penyihirnya, yang dengannya mereka ditandai dan disifatkan sebagai berada di bawah kekuasaannya, domba-dombanya, miliknya yang khusus, budak-budaknya — demikianlah terlebih lagi Allah, Tuhan semesta alam, menghendaki untuk memotong tanda sunat ini ke dalam daging Ibrahim dan orang-orang Yahudi secara nyata, mendalam, dan tak terhapuskan, untuk menandakan bahwa mereka telah berpindah ke bawah kekuasaan Allah dan merupakan umat Allah dan milik-Nya yang khusus.


Kedua, sunat adalah tanda yang merepresentasikan iman Ibrahim dan kebenaran yang diperoleh melaluinya, sebagaimana dikatakan Rasul Paulus dalam kata-kata yang baru saja dikutip di atas.


Ketiga, ini adalah tanda pembeda antara orang-orang beriman dan orang-orang yang tidak beriman, yakni antara orang-orang Yahudi dan bangsa-bangsa lain.


Keempat, ini adalah tanda yang menunjukkan dan membersihkan dosa asal, sebagaimana diajarkan oleh para Bapa Gereja. Karena anggota tubuh yang disunat adalah anggota yang digunakan untuk memperanakkan, yang melaluinya dosa asal diteruskan. Tentang hal ini, lihatlah Santo Thomas, Suarez, dan para Skolastik.


Kelima, sunat merupakan lambang pendahulu dari baptisan. Karena baik baptisan maupun sunat adalah Sakramen pertama dan inisiasi ke dalam agama dan iman yang benar, dan merupakan pengakuan serta kewajiban publiknya; dan akibatnya merupakan pengadopsian dan pendaftaran ke dalam Gereja Allah, dengan segala hak dan ganjarannya.


Karena alasan inilah nama baru biasanya diberikan pada saat sunat — sebagaimana kini pada saat baptisan — kepada orang yang disunat. Demikianlah di sini Abram, yang hendak disunat, disebut Abraham menggantikan Abram, karena melalui sunat mereka didaftarkan ke dalam nama, bangsa, dan agama baru, yakni Yudaisme. Demikian pula orang-orang Romawi memberikan nama kepada anak perempuan pada hari kedelapan sejak kelahiran, dan kepada anak laki-laki pada hari kesembilan; Plutarkus memberikan alasan tentang hal ini dalam Pertanyaan 102 dari Pertanyaan-pertanyaan Romawinya.


"Setiap laki-laki di antara kamu harus disunat." — Ibrahim, berdasarkan kekuatan hukum ini, berkewajiban menyunatkan rumah tangganya, dan akibatnya baik Ismael maupun Ishak. Demikian pula, Ishak selanjutnya berkewajiban menyunatkan Yakub dan Esau. Tetapi ketika Ismael dan Esau berpisah dari keluarga Ibrahim dan Ishak, mereka tidak lagi berkewajiban menyunatkan keturunan mereka. Yakub, bagaimanapun, berkewajiban melakukannya, karena dari semua putranya dikumpulkan keluarga Ibrahim (yakni umat Allah, dari mana Kristus akan lahir), yang terikat pada hukum ini.


Namun demikian, orang Edom, Sarasen, Amon, dan bangsa-bangsa lain juga mengadopsi sunat — bukan sebagai Sakramen hukum lama, dengan niat menjalankan hukum Musa (karena kalau demikian mereka akan terikat padanya), tetapi semata-mata dari kebiasaan manusiawi tertentu, meniru leluhur mereka, dan karenanya mereka tidak terikat pada hukum Musa.


Tambahan lagi, sangat mungkin — sebagaimana diajarkan oleh Sebastian Uskup Osma, dan darinya Fransiskus Suarez, Bagian 3, Pertanyaan 70, distinksi 29, seksi 2 — bahwa sunat, sejauh ia merupakan sarana yang dengannya dosa asal dihapuskan dan pengakuan iman akan Kristus yang akan datang, dapat saja digunakan di antara semua bangsa. Karena mereka dapat memilih tanda ini di antara tanda-tanda lain, yang tanpa ragu sah untuk menghasilkan efek semacam itu jika dilakukan dengan niat demikian, meskipun tidak dilakukan dengan niat menganut Yudaisme dan bergabung dengan bangsa itu. Dengan demikian orang-orang semacam itu dibersihkan dari dosa asal melalui sunat, tetapi tidak diwajibkan menaati hukum Musa.


"Setiap laki-laki." — Oleh karena itu Strabo, dalam buku 17, keliru dalam menganggap bahwa perempuan juga disunat. Karena sunat diberikan terutama untuk tujuan ini: supaya dengannya, sebagai tanda, umat Ibrahim dapat dibedakan dari bangsa-bangsa lain; dan pembedaan bangsa ini diambil dari kaum laki-laki, bukan dari kaum perempuan.





Ayat 11: Daging Kulup


"Kamu harus menyunatkan daging kulup." — Engkau mungkin bertanya mengapa Allah menetapkan sunat pada anggota kulup ini. Aku menjawab pertama, karena pada anggota inilah Adam pertama kali merasakan akibat ketidaktaatannya dan pemberontakan daging.


Kedua, karena melalui anggota inilah kita diperanakkan, dan dosa asal diteruskan, yang disembuhkan oleh sunat.


Ketiga, untuk menandakan bahwa Kristus sang Penebus dan Pendiri perjanjian baru akan diperanakkan dari benih Ibrahim.


Secara alegoris, sunat adalah lambang baptisan dan pertobatan; secara tropologis, lambang pematian nafsu dan segala keburukan; secara anagogis, lambang kebangkitan, yang akan terjadi pada hari kedelapan, yaitu pada abad dan masa kedelapan dunia, ketika segala kebusukan daging dan kodrat akan dipotong. Lihatlah Rupertus dan Origenes, homili 3. Lihat juga Barradius, Tentang Sunat Kristus.





Ayat 12: Bayi Berumur Delapan Hari


"Bayi berumur delapan hari." — Perhatikanlah, hari kedelapan tidak dapat dimajukan, karena sebelumnya bayi terlalu lemah, dan belum pasti apakah ia akan dapat hidup, sebagaimana diajarkan Fransiskus Valles dari Galenus dalam Filsafat Suci, pasal 18.


Perhatikanlah: Jika seorang bayi dalam bahaya kematian sebelum hari kedelapan, ia dapat diselamatkan sebagaimana halnya perempuan, melalui sarana-sarana dan ritus-ritus hukum alam.


Perhatikanlah kedua: Dengan alasan yang sah, sunat dapat ditunda melewati hari kedelapan, sebagaimana ia ditunda di padang gurun selama 40 tahun karena pengembaraan yang terus-menerus (Yosua 5:6). Demikian kata Teodoretus dan Yosefus.


"Ia harus disunat." — Beberapa orang, seperti Santo Agustinus, Santo Bernardus, dan Magister Sententiae, berpendapat bahwa orang-orang Yahudi biasa menyunat dengan pisau batu; karena Musa menggunakan pisau semacam itu dalam Keluaran 4, dan Yosua dalam pasal 5.


Tetapi tidak ada perintah semacam itu di sini. Bahkan Santo Justinus, dalam Melawan Trifon, bersaksi bahwa pada zamannya orang-orang Yahudi menggunakan bukan pisau batu tetapi pisau besi untuk sunat. Demikian kata Santo Thomas, atau lebih tepatnya Thomas orang Inggris, Lira, Tostatus, dan yang lainnya.


"Baik yang lahir di rumah maupun yang dibeli harus disunat, dan siapa pun (hambamu) yang bukan dari keturunanmu." — Teks Ibrani mengungkapkan hal ini dengan lebih jelas dengan menyusun ulang kata-kata sebagai berikut: "Setiap hamba yang lahir di rumah dan setiap hamba yang dibeli, yang bukan dari benihmu, pastilah harus disunat."


Ada di sini tiga penafsiran dan pendapat. Yang pertama adalah pendapat Kajetanus, Lipomanus, Lira, dan Santo Ambrosius, yang berpendapat bahwa semua orang yang termasuk dalam rumah tangga Ibrahim — bahkan para budak, dan bahkan juga pelayan-pelayan yang merdeka — di sini diwajibkan untuk disunat. Yang kedua adalah pendapat Pererius, Soto, Aleksander dari Hales, Bonaventura, dan Rupertus: bahwa tidak ada budak dewasa yang diwajibkan di sini untuk menyunatkan dirinya atau keturunannya, kecuali ia secara sukarela menyetujuinya. Suarez cenderung pada pandangan ini (Bagian 3, Pertanyaan 70, art. 2, distinksi 29, seksi 2), seakan-akan berkata: "Hamba yang dibeli harus disunat," yaitu, ia boleh disunat jika ia ingin bergabung dengan bangsamu dan menjadi orang Yahudi. Pendapat ketiga, dan yang paling sesuai dengan Kitab Suci, adalah pendapat Abulensis, yang berpendapat bahwa bukan pelayan-pelayan merdeka, bukan pekerja upahan; tetapi budak-budak — yaitu milik kepunyaan orang-orang Ibrani — meskipun mereka orang asing, dipaksa untuk disunat, baik mereka lahir di rumah (yaitu, lahir di rumah tuan) maupun dibeli (termasuk di dalamnya juga mereka yang ditawan dalam perang, karena alasan yang sama berlaku untuk semuanya). Ini pun tidak mengherankan: karena, sebagaimana kata Aristoteles dalam buku 5 Etika, seorang budak adalah milik tuannya; dan sebagaimana teks Ibrani di sini menyatakan, seorang budak adalah harga atau milik-dalam-uang tuannya, sebagai seseorang yang, dibeli dengan uang, dikuasai oleh tuannya layaknya uang. Kedua, karena kata "harus disunat" menandakan sebuah perintah, yang akan kaulemahkan jika kautambahkan "jika ia mau"; karena yang ditetapkan di sini adalah hukum tentang sunat. Lebih lagi, dalam bahasa Ibrani tertulis himmol yimmol, "dengan sunatan ia harus disunat," yaitu ia harus mutlak disunat. Dan Ibrahim tampaknya memahami perintah Allah ini demikian, sebagaimana cukup jelas dari ayat 23, di mana dikatakan bahwa Ibrahim menyunat Ismael dan semua budaknya, "sebagaimana yang telah diperintahkan Allah kepadanya." Maka sunat bukan hanya diizinkan tetapi diperintahkan bagi para budak. Karena sebagaimana Allah menetapkannya atas Ibrahim dan keturunannya, demikian pula atas budak-budak mereka, karena mereka adalah milik tuan-tuan mereka. Terlebih karena sunat dan Yudaisme pada waktu itu berguna dan terhormat bagi para budak: karena melaluinya mereka digabungkan ke dalam keluarga Ibrahim dan umat Allah. Ketiga, karena kalau tidak maka tidak akan ada pembedaan antara seorang budak dan seorang pekerja upahan — suatu pembedaan yang memang Allah buat dalam Keluaran 12:44. Karena pekerja upahan pun, jika mereka mau, dapat disunat dan dengan demikian makan Paskah. Pembedaannya maka adalah ini: bahwa budak diwajibkan untuk disunat, pekerja upahan tidak. Alasan hukum ini adalah supaya seluruh rumah tangga Ibrahim didedikasikan kepada Allah, dan supaya penyembahan Allah, iman, dan keselamatan tersebar kepada lebih banyak orang — jika bukan oleh kasih dan kerelaan, setidaknya oleh rasa takut dan paksaan. Karena itu adalah zaman dan hukum bukan bagi anak-anak, tetapi bagi hamba-hamba. Akhirnya, jika Ibrahim dan keturunannya tidak dapat mengeluh bahwa beban ini dibebankan atas mereka oleh Allah, bagaimana budak-budak Ibrahim dapat mengeluh tentang hal itu?





Ayat 14: Jiwa Itu Akan Dilenyapkan


"Jiwa itu akan dilenyapkan dari bangsanya." — Orang-orang Ibrani menjelaskannya demikian, seakan-akan berkata: Jika ada di antara orang-orang Yahudi yang belum disunat, ia akan mati sebelum umur lima puluh tahun, dan tanpa anak. Mereka menyampaikan bahwa ini memang terjadi sebagai suatu impian — bahkan mereka mengarang-ngarang cerita.


Kedua, Diodorus dan Kajetanus berpendapat bahwa di sini yang dibicarakan hanyalah seorang dewasa, dan bahwa ia di sini diperintahkan untuk dihukum mati oleh para hakim jika ia mengabaikan sunat untuk dirinya atau rumah tangganya. Tetapi dari ayat-ayat sebelumnya, terutama ayat 12, jelaslah bahwa Allah di sini mengancamkan hukuman mati atas semua yang tidak disunat, bahkan bayi-bayi.


Ketiga, Vatablus menjelaskannya demikian: "Jiwa itu akan dilenyapkan," yaitu, orang itu tidak akan dihitung di antara umat-Ku, tidak akan dianggap anak Ibrahim, dan bukan ahli waris Kanaan serta janji-janji-Ku yang lain. Lebih lagi, ia tidak akan menjadi peserta Sengsara Kristus, yang dilambangkan oleh sunat, dan akibatnya ia tidak akan memperoleh sunat hati yang rohani, yang dikerjakan oleh rahmat, dan ia tidak akan menjadi ahli waris kerajaan surgawi, yang Kanaan merupakan lambangnya — karena, yakni, ia tetap dalam dosa asal, yang harus dihapuskan oleh sunat. Demikian kata Santo Agustinus dan Rupertus.


Keempat, makna yang paling baik dan paling lengkap akan diperoleh jika engkau menggabungkan tafsiran kedua dan ketiga dengan cara berikut, seakan-akan berkata: Siapa pun, bahkan bayi, yang belum disunat — ketika ia mencapai usia dewasa, ia akan dihukum mati oleh para hakim, karena ia mengabaikan sunat bukan pada masa bayi tetapi pada masa remaja. Karena pada saat itu, sebagai orang yang sudah berakal budi, ia berkewajiban melengkapi kelalaian orang tuanya dan mengurus supaya ia disunat. Bahwa inilah maknanya jelas dari apa yang berikut: "Karena ia telah membatalkan perjanjian-Ku," yaitu, melanggarnya — yang tidak dilakukan siapa pun pada masa bayi, tetapi pada masa remaja, ketika ia sudah berakal budi.


Kedua, karena untuk kata "akan dilenyapkan," dalam bahasa Ibrani tertulis nichreta, yaitu "akan dipotong." Kini, dipotong dari bangsa sama artinya dengan dibunuh: karena dengan cara serupa, pelanggar Sabat diperintahkan untuk dipotong dari bangsa, yaitu dibunuh oleh para hakim (Bilangan 15:31, dalam bahasa Ibrani). Demikian kata Pererius. Dan tidak diragukan bahwa berdasarkan hukum ini orang-orang Yahudi menghukum mati orang-orang dewasa yang mengabaikan sunat.


Lebih lagi, secara rohani, melalui kematian jasmani di sini dilambangkan dan dimaksudkan kematian rohani jiwa dan hukuman kekal bagi siapa pun yang tidak menerima sunat — baik sebagai bayi (karena kematian jiwa dapat dijatuhkan oleh Allah atas seorang bayi, meskipun bukan kematian jasmani oleh hakim) maupun mengabaikannya sebagai orang dewasa. Yaitu, karena alasan inilah ia dipotong dari keluarga Ibrahim, dari umat dan Gereja Allah, dan akibatnya dari warisan surgawi. Oleh karena itu Septuaginta berbunyi: "Bayi yang tidak disunat pada hari kedelapan akan dilenyapkan dari bangsanya." Tetapi ungkapan "pada hari kedelapan" tidak terdapat dalam teks Ibrani maupun Latin, dan tampaknya disisipkan oleh seseorang. Karena ia mengubah makna sebelumnya.


"Karena ia telah membatalkan perjanjian-Ku" — secara tepat pada masa remaja, sebagaimana telah kukatakan. Kedua, pada masa bayi secara tidak tepat dan pasif, seakan-akan berkata: Karena perjanjian-Ku dibatalkan dan dilanggar pada dirinya semasa bayi; bukan karena kesalahannya sendiri, tetapi karena kesalahan orang tuanya, atau bahkan secara kebetulan, sehingga bentuk hifil Ibrani digunakan menggantikan kal. Demikian kata Santo Agustinus (yang diikuti oleh Rupertus), buku 16 Kota Allah, pasal 27, yang namun demikian, membaca "pada hari kedelapan" menurut Septuaginta, memahami perjanjian di sini sebagai perjanjian yang diadakan Allah dengan Adam tentang tidak makan buah terlarang — yang karena Adam melanggarnya, ia binasa bersama keturunannya dan menanggung hutang kematian kekal. Dan kematian ini sesungguhnya ditanggung oleh semua orang yang tidak menebus dosa Adam ini melalui sunat. Tetapi dari ayat-ayat sebelumnya, jelaslah bahwa ini harus dipahami tentang perjanjian yang diadakan bukan dengan Adam tetapi dengan Ibrahim (ay. 10), yang tandanya adalah sunat.





Ayat 15: Sara — Perubahan Nama


"Jangan lagi kausebut dia Sarai, tetapi Sara." — "Sarai" bermakna sama dengan "puteriku" atau "nyonyaku," yakni dari rumahku. "Sara" secara mutlak berarti "puteri" dan "nyonya," seakan-akan berkata: Sarai sampai sekarang adalah nyonya dari satu suami dan rumah tangga; tetapi kini ia akan menjadi Sara, yaitu puteri dan nyonya secara mutlak, karena ia akan menjadi ibu banyak bangsa, bahkan seluruh bangsa melalui Ishak, yang akan dilahirkannya. Karena dari Ishak akan lahir Kristus, yang akan menjadi bapa segala bangsa yang beriman dan Kristen. Dari bangsa-bangsa ini maka Sara akan menjadi nenek, ibu, nyonya, dan puteri. Demikian kata Santo Hieronimus, Santo Ambrosius, dan yang lainnya.


Perhatikanlah: Merupakan kebiasaan di antara orang-orang Ibrani, maupun orang-orang Yunani dan Romawi, bahwa seorang isteri menyebut suaminya "tuan," dan sebaliknya para suami menyebut isteri mereka "nyonya," dan dengan demikian mereka menyatakan serta memupuk saling hormat dan kasih. Demikianlah Sara menyebut Ibrahim tuannya, dan ia sebaliknya menyebut Sara, yaitu nyonyanya.


Perhatikanlah kedua, huruf he ditambahkan pada "Sarai" untuk menjadi "Sara"; alasannya telah kukatakan pada ayat 5.


Secara alegoris, Sara, kata Santo Ambrosius, adalah lambang Gereja, yang memerintah anak-anaknya dan semua bangsa dengan sangat bijaksana.





Ayat 16: Aku Akan Memberkatinya


"Aku akan memberkatinya" — Aku akan menjadikannya, meskipun mandul dan tua, subur melebihi kodrat alam, melalui suatu mukjizat, supaya ia melahirkan Ishak.


"Raja-raja" — yang telah Kusebutkan pada ayat 6.





Ayat 17: Ibrahim Tertawa


"Ibrahim tersungkur, dan seterusnya, dan tertawa, seraya berkata: Masakan seorang yang berumur seratus tahun akan mendapat anak?" — Ibrahim tidak meragukan janji Allah, sebagaimana dikemukakan Santo Yohanes Krisostomus dan Santo Hieronimus, karena Musa memuji imannya dalam pasal 15, ayat 6, dan Paulus dalam Roma 4:19. Tetapi kata-kata ini adalah ungkapan jiwa yang bersukacita, bergirang, dan terpana atas berkat yang sedemikian agung, sedemikian baru, dan belum pernah terdengar ini. Oleh karena itu Ibrahim, bukan karena ketidakpercayaan, sebagaimana dikehendaki beberapa orang, tetapi dari kerendahan hati dan rasa hormat yang terdalam — seakan-akan mengakui dirinya tidak layak bahwa Ishak akan lahir baginya dari Sara — berdoa bukan untuk Ishak yang akan lahir, tetapi untuk Ismael yang sudah lahir, seraya berkata: "Kiranya Ismael hidup di hadapan-Mu." Demikian kata Santo Ambrosius, Santo Agustinus, dan Rupertus. "Tawa Ibrahim," kata Santo Agustinus, buku 16 Kota Allah, pasal 29, "adalah kegembiraan orang yang bersukacita, bukan ejekan orang yang meragukan."


Kajetanus dan Pererius menambahkan bahwa Ibrahim meragukan bukan kuasa Allah atau kebenaran janji ilahi, tetapi apakah janji ini harus dipahami secara harfiah sebagaimana bunyinya, ataukah secara parabolik, simbolis, atau teka-teki. Tetapi tidak ada hal semacam itu — bahkan, baik Musa di sini maupun Paulus dalam Roma 4:19 lebih mengisyaratkan hal yang sebaliknya.


"Masakan seorang yang berumur seratus tahun akan mendapat anak?" — Engkau mungkin bertanya apakah Ibrahim, karena berusia seratus tahun, sudah tidak mampu memperanakkan secara mutlak, ataukah hanya secara relatif. Beberapa orang berpendapat bahwa ia sudah mutlak tidak mampu terhadap perempuan mana pun, dan akibatnya kekuatan dan kemampuan memperanakkannya secara mutlak dipulihkan kepadanya melalui mukjizat. Mereka membuktikannya karena untuk alasan inilah Rasul Paulus, Roma 4:19, secara mutlak menyebut tubuh Ibrahim "mati"; dan demikianlah aku jelaskan pada bagian itu.


Tetapi setelah pertimbangan yang lebih dalam, tampaknya lebih mungkin bagiku bahwa Ibrahim tidak mutlak, tetapi hanya secara relatif tidak mampu memperanakkan — yakni terhadap isterinya Sara, karena ia telah berusia sembilan puluh tahun dan haidnya telah berhenti. Dari perempuan semacam itu, Ibrahim pada usia seratus tahun tidak dapat memperoleh keturunan; namun ia bisa dari perempuan yang lebih muda. Karena setelah kematian Sara, ketika ia berusia 137 tahun, ia memperanakkan enam anak dari Ketura, karena ia seorang perempuan muda, penuh semangat dan subur. Untuk perempuan ini, ia masih memiliki kekuatan dan kemampuan yang cukup bahkan pada usia lanjut itu, tetapi tidak untuk Sara — sehingga ia menerima hal ini dari Allah di sini melalui mukjizat.


Bahwa memang demikian dibuktikan pertama, karena Ibrahim hidup 75 tahun setelah memperanakkan Ishak; maka ketika ia memperanakkan Ishak, kekuatan hidupnya dan akibatnya kemampuan memperanakkannya belum sepenuhnya mati. Kedua, manusia pada zaman itu hidup sampai dua ratus tahun — sebagaimana Terah, bapa Ibrahim, hidup 203 tahun; maka mereka belum uzur dan tidak mampu memperanakkan pada usia seratus tahun. Kalau tidak, mereka akan uzur selama separuh hidup dan usia mereka, yang tidak lazim dan bertentangan dengan kodrat alam. Ketiga, karena Yakub, cucu Ibrahim — yang menanggung pekerjaan lebih berat dalam menggembalakan kawanan ternak daripada Ibrahim — memperanakkan Benyamin pada usia 107 tahun, sebagaimana akan kutunjukkan pada pasal 35, ayat 18; maka Ibrahim dapat memperanakkan pada usia 100 tahun.


Terhadap argumen itu aku menjawab bahwa Rasul Paulus menyebut tubuh Ibrahim "mati" bukan secara mutlak, tetapi secara relatif — yakni terhadap isterinya Sara, sehingga ia menambahkan: "dan rahim Sara yang telah mati." Karena kata "dan" harus dijelaskan secara bersambung dan bersama-sama dengan "tubuhnya yang mati." Karena pasti bahwa tubuh Ibrahim tidak sepenuhnya mati, karena ia hidup 75 tahun lagi. Maka Rasul Paulus merujuk pada bagian ini dan mengatakan hal yang sama dengan yang dikatakan di sini: yakni, bahwa Ibrahim pada usia seratus tahun dan Sara pada usia sembilan puluh tahun mempunyai tubuh "mati" dalam arti bahwa dari satu sama lain mereka tidak dapat memperanakkan; namun dari perempuan yang lebih muda Ibrahim dapat. Demikian kata Santo Agustinus, Eukerius, dan yang lainnya.


Perhatikanlah: Allah menguji dan mempertajam iman, harapan, dan kesabaran Ibrahim, menunda keturunan yang dijanjikan — suatu hal yang penting — selama 25 tahun. Karena Ia menjanjikannya kepada Ibrahim ketika ia berusia 75 tahun (ps. 12, ay. 3), tetapi di sini Ia memenuhinya ketika Ibrahim berusia seratus tahun, ketika secara alamiah hal itu tampak sudah tanpa harapan.





Ayat 18: Kiranya Ismael


"Kiranya Ismael hidup di hadapan-Mu." — Abulensis menjelaskan hal ini dengan dua cara. Pertama, secara kagum, seakan-akan berkata: Ya Tuhan, karena Engkau berkenan memberikan kebaikan sedemikian besar kepadaku dengan menganugerahkan Ishak, biarlah kiranya Ismael-ku juga hidup di hadapan-Mu, aku mohon. Kedua, Ibrahim, katanya, melihat bahwa Allah hendak memberinya putra lain, yakni Ishak, yang di dalam dirinya berkat-berkat akan digenapi, takut bahwa Allah hendak membunuh atau mempersingkat hari-hari Ismael; maka ia berdoa baginya, seraya berkata: Kiranya Ismael hidup. Tetapi, sebagaimana telah kukatakan sebelumnya, lebih benar bahwa Ibrahim, dari kerendahan hati dan rasa hormat yang terbesar, tidak berani berdoa untuk Ishak, maka ia berdoa untuk Ismael, seakan-akan berkata: Kiranya Engkau setidaknya memelihara Ismael tetap hidup dan memberkatinya, sebagaimana pada ayat 16 Engkau memberkati Ishak, yang Engkau janjikan akan lahir bagiku. Biarlah Ismael-ku hidup, kataku, di hadapan-Mu — yakni semoga ia berkenan kepada-Mu dan menaati perintah-perintah-Mu. Demikian kata Santo Ambrosius dan Vatablus.


Oleh karena itu, karena Allah mengabulkan dan menganugerahkan hal yang sama kepada Ibrahim pada ayat 20, orang-orang Ibrani dari sini secara masuk akal menyimpulkan bahwa Ismael bertobat, berkenan kepada Allah, hidup dengan benar dan adil, dan diselamatkan. Maka juga dalam pasal 21, ayat 20, Allah dikatakan beserta dia; dan dalam pasal 25, ayat 17, setelah kematiannya Ismael dikatakan dikumpulkan bersama bangsanya.


Namun yang lain, seperti Lipomanus dan Pererius, meragukan keselamatan Ismael; demikian pula Kajetanus, yang menulis: "Ismael adalah orang pertama di antara manusia yang mendapat nama dari Allah; dan dengan rahmat yang sedemikian baru dan tidak kecil ini, tidak diketahui apakah ia baik atau jahat."





Ayat 19: Sara Akan Melahirkan — Ishak


Dalam bahasa Ibrani ditambahkan abal, "bahkan" atau "sesungguhnya," seakan-akan berkata: Bukan hanya Ismael akan hidup sebagai penerusmu, tetapi Sara juga akan melahirkan bagimu Ishak.


Ishak. — Ishak berarti "tawa," dari akar kata tsachaq, yaitu "ia tertawa": demikianlah Ishak dinamai karena tawa dan sukacita Ibrahim ketika ia mendengar dari Allah bahwa seorang putra akan lahir baginya (ayat 17). Sesudahnya Sara pun demikian tertawa dan bersukacita atas kelahiran putra ini, mengulangi dan mengukuhkan nama yang telah diberikan ini, pasal 21, ayat 6, seraya berkata: "Allah telah membuat aku tertawa; siapa pun yang mendengar akan ikut tertawa bersamaku."


Secara alegoris, Ishak adalah lambang Kristus, yang merupakan tawa dan sukacita seluruh bumi, kata Rupertus.


"Aku akan menetapkan perjanjian-Ku dengan dia." — Ishak akan menjadi ahli waris perjanjian yang telah Kuadakan denganmu, dan akibatnya apa pun yang telah Kujanjikan melalui perjanjian ini akan menjadi milik Ishak dan keturunannya, bukan milik Ismael: seperti bahwa Aku akan memberikan kepadamu dan orang-orangmu tanah Kanaan; bahwa Aku akan menjadi Allahmu dan Allah orang-orangmu, dan mereka akan menjadi umat-Ku; bahwa dalam benihmu (Kristus) segala bangsa akan diberkati.





Ayat 21: Dengan Ishak


"Dengan Ishak" — yaitu, dengan Ishak. Demikianlah teks Ibrani dan Kaldea berbunyi. "Pada waktu ini" — sekitar waktu tahun ini. "Tahun depan" — yang segera berikutnya.





Ayat 22: Allah Naik


"Allah naik dari Ibrahim." — Malaikat yang mewakili Allah menarik diri dari pandangan Ibrahim dan kembali ke surga. Demikian pula yang dilakukan malaikat yang menampakkan diri kepada Manoah, Hakim-hakim 13:20.





Ayat 23: Pada Hari Itu Juga


"Pada hari itu juga." — Perhatikanlah di sini ketaatan Ibrahim yang segera dan cepat beserta seluruh rumah tangganya dalam menyunatkan diri mereka: seperti tuan, demikianlah hamba-hambanya; dan mereka mudah berjumlah empat ratus orang. "Orang yang taat dan setia," kata Abulensis, "tidak mengenal penundaan; dan tidak lama bermusyawarah dalam bertindak ketika perintah telah diberikan, sebagaimana orang yang benar-benar bajik tidak berlambat-lambat tanpa bertindak setelah nasihat diambil, sebagaimana kata Aristoteles, buku 6 Etika, pasal tentang musyawarah yang baik. Ketaatan dan musyawarah yang baik menempati kedudukan yang sama, karena sebagaimana setelah musyawarah yang sempurna tidak ada lagi yang tersisa selain bertindak, demikian pula ketika perintah telah diajukan, hanya tindakan yang mengikuti bagi orang yang taat."


Dan Santo Bernardus, dalam khotbahnya Tentang Keutamaan Ketaatan: "Orang yang taat dan setia," katanya, "tidak mengenal penundaan, menghindari hari esok; tidak mengenal kelambatan, mendahului yang memerintah; menyiapkan mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, lidah untuk bersuara, tangan untuk bekerja, kaki untuk perjalanan; ia menghimpun dirinya sepenuhnya untuk memenuhi kehendak yang memerintah." Dan Santo Benediktus dalam Peraturannya: "Ketaatan yang sempurna meninggalkan pekerjaan-pekerjaannya sendiri yang belum selesai." Dan Daud, Mazmur 17, ayat 45: "Pada pendengaran telinga ia taat kepadaku." Demikianlah Petrus, Andreas, Yohanes, dan Yakobus, dipanggil oleh Kristus, segera meninggalkan segala sesuatu dan mengikuti-Nya. Demikian pula para malaikat, tentang siapa Pemazmur berkata: "Yang menjadikan malaikat-malaikat-Nya sebagai roh, dan pelayan-pelayan-Nya sebagai nyala api." Demikian pula bintang-bintang, yang "ketika dipanggil berkata: Kami di sini"; dan kilat-kilat, tentang mana Allah berfirman kepada Ayub, pasal 38, ayat 35: "Dapatkah engkau melepaskan kilat-kilat, dan mereka akan pergi; dan kembali berkata kepadamu: Kami di sini?" Dengarlah orang-orang kafir. Kirus, menurut Ksenofon, buku 4, memuji prajurit Krisantas, yang dalam pertempuran hendak menghantamkan pedangnya kepada musuh, tetapi ketika mendengar tanda mundur ditiup, tidak menghantamkan pukulannya; dan ketika ditanya mengapa ia tidak menghantam musuhnya, ia menjawab: "Karena lebih baik menaati panglima daripada membunuh musuh." Dengarlah Kleantes sang Filsuf, yang dikutip oleh Seneka, surat 106: "Pimpinlah aku, ya Bapa, dan Engkau, penguasa langit yang tinggi, ke mana saja Engkau berkenan: tiada penundaan dalam menaati; aku di sini, siap sedia."





Ayat 25: Tiga Belas


"Tiga belas." — Oleh karena itu orang-orang Sarasen, mengikuti teladan bapa mereka Ismael, menyunat diri mereka pada usia 13 tahun, kata Yosefus, buku 1, pasal 12. Tetapi dalam hal ini mereka tidak memelihara hukum Allah, yang memerintahkan setiap orang untuk disunat pada hari kedelapan, ayat 12.


Untuk makna mistik dari pasal ini, lihatlah Rupertus, buku 5, dari pasal 28 sampai 38.
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Sinopsis Bab


Ibrahim menerima tiga malaikat dengan keramahan dan perjamuan. Kedua, para malaikat ini, ayat 9, menjanjikan kepadanya seorang putra dari Sara. Ketiga, ayat 17, mereka menyatakan kepadanya kebinasaan Sodom yang akan datang; maka Ibrahim berdoa dan berperantara bagi Sodom.





Teks Vulgata: Kejadian 18:1-33


1. Dan Tuhan menampakkan diri kepadanya di lembah Mamre, ketika ia duduk di pintu kemahnya pada saat terik hari. 2. Dan ketika ia mengangkat matanya, tampaklah kepadanya tiga orang laki-laki berdiri di dekatnya; ketika ia melihat mereka, ia berlari menyongsong mereka dari pintu kemah, dan sujud ke tanah. 3. Dan ia berkata: Tuanku, jika aku telah mendapat kasih karunia di hadapan-Mu, janganlah lewat dari hamba-Mu ini: 4. tetapi biarlah aku membawa sedikit air, dan basuhlah kakimu, dan beristirahatlah di bawah pohon. 5. Dan aku akan menghidangkan sepotong roti, dan kuatkanlah hatimu; sesudah itu kamu boleh melanjutkan perjalanan: sebab untuk itulah kamu singgah kepada hambamu. Mereka berkata: Lakukanlah seperti yang telah kaukatakan. 6. Ibrahim bergegas masuk ke kemah menemui Sara, dan berkata kepadanya: Cepatlah, campur tiga sukat tepung halus, dan buatlah roti yang dipanggang di bawah abu. 7. Dan ia sendiri berlari ke kawanan ternak, dan mengambil dari sana seekor anak lembu, yang sangat empuk dan sangat baik, dan memberikannya kepada seorang bujang: yang bergegas memasak daging itu. 8. Ia mengambil juga mentega dan susu, dan anak lembu yang telah dimasaknya, dan menghidangkannya di hadapan mereka: tetapi ia sendiri berdiri di dekat mereka di bawah pohon. 9. Dan setelah mereka makan, mereka berkata kepadanya: Di manakah Sara istrimu? Ia menjawab: Lihatlah, ia ada di dalam kemah. 10. Dan Ia berkata kepadanya: Aku akan kembali dan datang kepadamu pada waktu ini, dengan menyertai kehidupan, dan Sara istrimu akan mempunyai seorang putra. Ketika Sara mendengar ini, ia tertawa di balik pintu kemah. 11. Adapun keduanya telah tua dan lanjut usia, dan kebiasaan perempuan telah berhenti bagi Sara. 12. Ia tertawa diam-diam, seraya berkata: Setelah aku menjadi tua, dan tuanku sudah lanjut usia, masakan aku akan bersenang-senang? 13. Dan Tuhan berfirman kepada Ibrahim: Mengapa Sara tertawa, seraya berkata: Apakah aku, seorang perempuan tua, sungguh akan melahirkan anak? 14. Adakah sesuatu yang sulit bagi Allah? Pada waktu yang telah ditentukan Aku akan kembali kepadamu pada waktu ini juga, dengan menyertai kehidupan, dan Sara akan mempunyai seorang putra. 15. Sara menyangkalnya, seraya berkata: Aku tidak tertawa, karena ia diliputi ketakutan. Tetapi Tuhan berfirman: Tidak demikian, melainkan engkau telah tertawa. 16. Ketika orang-orang itu telah bangkit dari sana, mereka mengarahkan pandangan ke arah Sodom: dan Ibrahim berjalan bersama mereka, mengiringi mereka. 17. Dan Tuhan berfirman: Dapatkah Aku menyembunyikan dari Ibrahim apa yang hendak Kulakukan: 18. karena ia akan menjadi bangsa yang besar dan sangat perkasa, dan di dalam dia segala bangsa di bumi akan diberkati? 19. Sebab Aku mengenal dia, bahwa ia akan memerintahkan anak-anaknya, dan keluarganya sesudah dia, untuk memelihara jalan Tuhan, dan melakukan keadilan dan kebenaran: supaya Tuhan mendatangkan atas Ibrahim segala sesuatu yang telah difirmankan-Nya kepadanya. 20. Dan Tuhan berfirman: Keluhan tentang Sodom dan Gomora telah berlipat ganda, dan dosa mereka telah menjadi sangat berat. 21. Aku akan turun dan melihat apakah mereka telah berbuat sesuai dengan keluhan yang telah sampai kepada-Ku; atau apakah tidak demikian, supaya Aku mengetahuinya. 22. Dan mereka berpaling dari sana, dan pergi menuju Sodom: tetapi Ibrahim masih berdiri di hadapan Tuhan. 23. Dan menghampiri, ia berkata: Akankah Engkau membinasakan orang benar bersama orang fasik? 24. Jikalau ada lima puluh orang benar di dalam kota, akankah mereka binasa juga? dan tidakkah Engkau mengampuni tempat itu demi lima puluh orang benar, jika mereka ada di dalamnya? 25. Jauhlah dari-Mu untuk melakukan hal ini, dan membunuh orang benar bersama orang fasik, sehingga orang benar diperlakukan seperti orang fasik: ini bukanlah jalan-Mu; Engkau yang menghakimi seluruh bumi, sama sekali tidak akan melakukan penghakiman ini. 26. Dan Tuhan berfirman kepadanya: Jika Aku mendapati di Sodom lima puluh orang benar di tengah-tengah kota, Aku akan mengampuni seluruh tempat itu demi mereka. 27. Dan Ibrahim menjawab dan berkata: Karena aku sekali telah mulai, aku akan berbicara kepada Tuanku, walaupun aku hanyalah debu dan abu. 28. Bagaimana jika kurang lima orang dari lima puluh orang benar? Akankah Engkau membinasakan seluruh kota itu demi empat puluh lima orang? Dan Ia berfirman: Aku tidak akan membinasakan, jika Aku mendapati empat puluh lima di sana. 29. Dan ia berbicara kepada-Nya lagi: Tetapi jika empat puluh orang didapati di sana, apa yang akan Engkau lakukan? Ia berfirman: Aku tidak akan menghukum demi empat puluh orang. 30. Aku mohon, katanya, janganlah murka, Tuhan, jika aku berbicara: Bagaimana jika tiga puluh orang didapati di sana? Ia menjawab: Aku tidak akan melakukannya, jika Aku mendapati tiga puluh di sana. 31. Karena aku sekali telah mulai, katanya, aku akan berbicara kepada Tuanku: Bagaimana jika dua puluh orang didapati di sana? Ia berfirman: Aku tidak akan membinasakan demi dua puluh orang. 32. Aku mohon, katanya, janganlah murka, Tuhan, jika aku berbicara sekali lagi: Bagaimana jika sepuluh orang didapati di sana? Dan Ia berfirman: Aku tidak akan membinasakan demi sepuluh orang. 33. Dan Tuhan pergi, setelah Ia berhenti berbicara dengan Ibrahim: dan Ibrahim kembali ke tempatnya.





Ayat 1: Tuhan Menampakkan Diri kepada-Nya


DAN TUHAN MENAMPAKKAN DIRI KEPADANYA -- dalam rupa tiga orang laki-laki, sebagaimana berikut; sebab ketiga orang itu (yang disebut dalam ayat berikutnya) mewakili Tuhan, sebagaimana akan segera saya jelaskan. Sebagai peringatan akan penampakan malaikat-malaikat kepada Ibrahim ini di dekat pohon ek Mamre, orang-orang Yahudi, orang-orang kafir, dan orang-orang Kristen biasa berkumpul di sana setiap tahun pada waktu yang sama, dan masing-masing merayakan perayaan dan persembahan menurut tata cara mereka sendiri. Tetapi Kaisar Konstantinus, setelah menghapuskan ritus-ritus jahat orang Yahudi dan orang kafir, memerintahkan agar tempat itu disucikan, dan setelah sebuah gereja didirikan di sana, ia menetapkan bahwa tempat itu hanya diperuntukkan dan dikuduskan bagi peribadatan Kristen, sebagaimana diceritakan Sozomenes, buku 2, bab 3.


DUDUK PADA SAAT TERIK HARI. -- Dari sini tampak bahwa Ibrahim terbiasa duduk di pintunya sekitar tengah hari dan waktu makan, dan mengawasi para pengembara dan tamu, yang pada saat terik hari biasa singgah di penginapan; maka, ketika ia menghamparkan jala keramahannya, ia menerima bukan hanya manusia tetapi juga malaikat-malaikat tanpa mengetahuinya: sebab inilah yang dikatakan Rasul, Ibrani 13:2: "Jangan lupa memberi tumpangan kepada orang; sebab dengan berbuat demikian beberapa orang dengan tidak mengetahuinya telah menjamu malaikat-malaikat." Lihatlah pujian akan keramahan yang dibahas di sana, dan Santo Krisostomus di sini, homili 41; Santo Ambrosius, buku 1, Tentang Ibrahim, bab 5; dan Santo Agustinus, khotbah 68 dan 70 Tentang Waktu-Waktu.


Dengarlah Santo Ambrosius: "Siapa tahu," katanya, "apakah engkau sedang menerima Allah, ketika engkau mengira itu seorang tamu? Ibrahim, ketika menawarkan keramahan kepada para pengembara, menerima Allah dan malaikat-malaikat-Nya sebagai tamu: dan sesungguhnya ketika engkau menerima seorang tamu, engkau menerima Allah. Sebab demikianlah tertulis di dalam Injil sebagaimana kaubaca, Tuhan Yesus berfirman: Aku adalah orang asing, dan kamu telah menerima Aku; sebab apa yang kamu lakukan kepada salah seorang yang paling kecil ini, kamu telah melakukannya kepada-Ku. Dengan keramahan satu jam saja, janda yang menerima Elia itu, dengan sedikit makanan, mendapatkan rezeki yang kekal sepanjang masa kelaparan, dan menerima upah yang mengagumkan, sehingga tepung dari tempayan itu tidak pernah habis. Elisa juga, dengan karunia menghidupkan kembali anak yang mati, membayar utang keramahan." Demikianlah dan lebih banyak lagi dari Ambrosius.


Sekali lagi Santo Ambrosius mencatat di sini: "Belajarlah," katanya, "betapa rajinnya engkau seharusnya, agar engkau menjadi yang pertama menyambut tamu, jangan sampai orang lain mendahuluimu dan merampas darimu kelimpahan karunia yang baik." Dan Santo Krisostomus di sini: "Ia berlari," katanya, "dan orang tua itu terbang; sebab ia melihat mangsa yang sedang diburunya: ia tidak memanggil para hambanya; seolah-olah berkata: Ini adalah harta besar, perdagangan besar; aku sendiri harus membawa masuk barang dagangan ini, jangan sampai keuntungan sebesar itu lolos." Dan lagi: "Lihatlah kemurahan Ibrahim: ia menyembelih seekor anak lembu dan menguleni tepung. Dengarlah juga kecekatannya: ia melakukan ini sendiri dan melalui istrinya; perhatikanlah juga betapa bebasnya ia dari kesombongan: ia sujud dan memohon. Orang yang menerima tamu harus memiliki semua kualitas ini: kecekatan, keceriaan, kemurahan. Biarlah kaum pria mendengar, biarlah kaum wanita mendengar. Kaum pria memang, agar mereka melatih pasangan-pasangan mereka, bahwa ketika keuntungan rohani muncul, jangan dikerjakan melalui para hamba, tetapi mereka sendiri yang melakukan segalanya; kaum wanita sebaliknya, agar mereka bergegas membantu suami-suami mereka dalam pekerjaan-pekerjaan baik demikian dengan tangan mereka sendiri; biarlah mereka meniru perempuan tua yang kudus itu dengan rela memikul pekerjaan pada usia setua itu, dan melaksanakan tugas para pelayan." Sesungguhnya di dalam rumah orang benar tidak ada seorang pun yang menganggur: setiap orang bersemangat untuk menjadi yang pertama mengulurkan tangan untuk keramahan atau pekerjaan saleh lainnya. Sesungguhnya Santo Carolus Borromeus, meskipun memiliki keluarga besar, sedemikian rupa membagikan tugas-tugas kepada setiap orang sepanjang hari, tugas-tugas yang berguna dan saleh, sehingga tidak seorang pun memiliki bahkan seperempat jam yang kosong dan tidak terpakai selama satu hari. Mereka yang tinggal bersamanya dalam waktu lama menceritakan hal ini kepada saya di Roma. Karena alasan ini seluruh keluarganya tenteram, teratur, kudus, dan berbuah seperti lebah. Biarlah para penguasa dan para prelat meniru ini; sebab kemalasan merusak rumah tangga, terutama yang istana. Dan Santo Hieronimus, surat 26 kepada Pamakhius: "Ia sendiri (Ibrahim) membasuh kaki mereka, ia sendiri memikul anak lembu yang gemuk dari kawanan di atas pundaknya, ia berdiri sebagai pelayan sementara para pengembara makan, dan menghidangkan makanan yang dimasak oleh tangan Sara, padahal ia sendiri berpuasa."





Ayat 2: Tiga Orang Laki-laki


TIGA ORANG LAKI-LAKI. -- Konsili Sirmium, Kanon 14, berpendapat bahwa yang di tengah dari ketiganya adalah Putra Allah; tetapi ini adalah perkumpulan kaum Arian, sebagaimana Baronius jelaskan secara panjang lebar, pada tahun Kristus 357.


Perhatikanlah oleh karena itu pertama, bahwa ketiga orang ini adalah malaikat-malaikat, yang membentuk dan mengenakan tubuh manusia dari udara, untuk berbicara dengan Ibrahim. Sebab Paulus, Ibrani bab 13, ayat 2, dan Musa di bab berikutnya, ayat 1, menyebut mereka malaikat. Demikianlah Santo Agustinus, buku 16 dari Kota Allah, bab 29, dan yang lain di mana-mana. Orang-orang Ibrani dan Lyranus mengira bahwa salah satu dari ketiga ini diutus untuk mengumumkan kelahiran anak Sara; yang kedua, untuk menghancurkan Sodom; yang ketiga, untuk menyelamatkan Lot dari Sodom. Tetapi sesungguhnya bukan satu, melainkan dua yang diutus bersama, baik untuk menghancurkan Sodom maupun untuk menyelamatkan Lot darinya, sebagaimana jelas dari bab 19, ayat 1, 10, dan 16. Demikianlah Abulensis.


Kedua, satu dari ketiganya, yaitu yang di tengah, tampak lebih mulia daripada yang lain, karena ia adalah malaikat yang lebih tinggi; maka ia sendiri yang berbicara di sini hampir seluruhnya, dan disebut Tuhan. Orang-orang Ibrani, menurut Lyranus dan Tostatus, mengira yang di tengah ini adalah Mikhael, yang memiliki Jibril di sebelah kanannya dan Rafael di sebelah kirinya; kedua malaikat ini kemudian ia utus untuk menghancurkan Sodom dan untuk membawa Lot keluar darinya, sebagaimana dibahas di bab berikutnya. Maka Ibrahim menyapa satu malaikat tengah ini, sebagai yang lebih mulia dari kedua lainnya, mendengarkan dia dan menyembahnya. Dari sini secara alegoris Eukherius, buku 2 tentang Kejadian, bab 27: "Dalam ketiga orang yang datang kepada Ibrahim," katanya, "kedatangan Tuhan Kristus telah dinubuatkan, disertai dua malaikat, yang kebanyakan orang anggap sebagai Musa dan Elia; yang satu pemberi hukum Taurat lama, yang melalui hukum Taurat itu menunjukkan kedatangan Tuhan; yang lain akan datang pada akhir dunia, untuk mengabarkan kedatangan Kristus yang kedua, dan memberitakan Injil-Nya."


Ketiga, Ibrahim pada perjumpaannya yang pertama dengan ketiganya, mengira ketiganya adalah manusia biasa, yaitu tamu-tamu biasa; sebab Rasul, Ibrani 13, mengatakan bahwa ia secara tersembunyi dan tanpa menyadarinya telah menerima malaikat-malaikat, karena ia mengira mereka manusia, bukan malaikat: maka ia membasuh kaki ketiganya seolah-olah mereka manusia, dan dengan tekun menyiapkan serta menyediakan perjamuan dan segala sesuatu yang diperlukan tamu. Demikianlah Santo Krisostomus dan Ambrosius.


Kamu akan berkata: lalu bagaimana dikatakan di sini bahwa ia menyembah mereka? Saya menjawab: "ia menyembah mereka," artinya, bersujud ke tanah, ia menunjukkan penghormatan sipil yang lazim di kalangan orang-orang Timur. Dengan cara serupa ia menghormati anak-anak Het, bab 23, ayat 7.


Perhatikanlah di sini betapa besar bukan hanya kasih, tetapi juga penghormatan Ibrahim biasa menerima tamu. Dari Ibrahim, Abbas Apollonius mempelajari penghormatan ini, sebagaimana dicatat dalam Kehidupan Para Bapa: sebab ia sendiri menerima saudara-saudara yang datang dari luar negeri, menyembah mereka dan bersujud sampai ke tanah, dan bangkit ia mencium mereka, dan ia menasihati para saudara untuk menerima saudara yang datang seolah-olah menerima Tuhan: "Sebab," ia biasa berkata, "tradisi kami berpendapat bahwa saudara-saudara yang datang harus dihormati, karena sudah pasti bahwa dalam kedatangan mereka, kedatangan Kristus hadir;" dan ia menambahkan teladan Ibrahim. Dipenuhi dengan tradisi para Bapa ini, Santo Benediktus menetapkan: "Kepada semua tamu baik yang datang maupun yang pergi, dengan menundukkan kepala atau dengan seluruh tubuh tersungkur di tanah, biarlah Kristus disembah dalam diri mereka, yang juga diterima dalam diri mereka."


Keempat, Ibrahim, sementara ia berurusan dengan ketiganya, secara bertahap dari kemegahan, perkataan, keagungan, dan tanda-tanda lain mereka, serta dari dorongan Allah, mengenali bahwa mereka bukan manusia melainkan malaikat-malaikat, utusan Allah, bahkan memegang peran dan pribadi Allah, terutama yang di tengah yang berbicara atas nama Allah dan selalu disebut "Yehuwa," yang merupakan nama Allah sendiri, yang kepadanya sembah sujud menjadi hak-Nya.


Dengan cara serupa, seorang duta raja dapat dihormati dengan dua cara: pertama, sebagai duta; kedua, sebagai raja yang pribadinya ia kenakan dan wakili, sehingga dianggap bahwa bukan begitu banyak duta itu melainkan raja dalam diri duta itulah yang dihormati dan dimuliakan, sebagaimana para kudus diwakili dan dihormati dalam gambar-gambar mereka: sebab seorang duta adalah citra hidup dari rajanya.


Kelima, ketiganya secara simbolis melambangkan Tritunggal Mahakudus, dan yang di tengah melambangkan hakikat ilahi, yang umum bagi ketiga Pribadi. Demikianlah Santo Ambrosius, Eusebius, dan Kirilus; maka Ibrahim melihat tiga tetapi menyembah satu, sebagaimana Gereja nyanyikan.


Dari sini dapat disimpulkan bahwa Ibrahim pertama-tama menyembah para malaikat ini dengan dulia, sebagai malaikat dan utusan Allah; kedua, mengenali bahwa mereka mewakili Allah dan Tritunggal Mahakudus yang terwakili dalam diri mereka, ia menyembah dengan latria, sebagaimana diajarkan Santo Agustinus; sebab yang menampakkan diri dan berbicara dengan Ibrahim di sini selalu disebut "Yehuwa," yang merupakan nama Allah sendiri, yang kepadanya latria menjadi hak-Nya.





Ayat 4: Basuhlah Kakimu


BASUHLAH KAKIMU. -- Izinkanlah hamba-hambaku, atau lebih tepatnya aku sendiri (sebagaimana disarankan Santo Agustinus, khotbah 70 Tentang Waktu-Waktu, dan Santo Hieronimus, surat 26 kepada Pamakhius) membasuh kakimu. Ibrahim beralih dari yang di tengah, yang pertama kali ia sapa, kepada kedua yang di sisi, mengarahkan perkataannya kepada mereka, sebagaimana biasa kita lakukan ketika kita berurusan dengan beberapa orang.


Perhatikanlah di sini kebiasaan Ibrahim dan orang-orang dahulu kala membasuh kaki para tamu, baik untuk menghilangkan kotoran maupun untuk melepaskan kelelahan, yang telah saya bahas pada 1 Timotius 5, ayat 10. Lihat juga William Hamer di sini, dan secara panjang lebar Yakobus Gretser dalam karyanya Tentang Pembasuhan Kaki.


Kamu boleh bertanya di sini, kaki seperti apa dan tubuh seperti apa yang dikenakan malaikat, dan dengan cara apa? Saya menjawab: pertama, malaikat tidak dapat menyatukan tubuh apa pun dengan diri mereka secara substansial, yaitu dengan penyatuan hipostatik, karena ini hanya milik kuasa ilahi; kedua, malaikat dapat mengenakan tubuh dengan menyatukannya dengan diri mereka secara aksidental, dan menggerakkannya seolah-olah hidup. Ketiga, meskipun malaikat dapat mengenakan mayat yang baru saja meninggal dan menggerakkannya seolah-olah benar-benar hidup, sebagaimana kadang-kadang dilakukan setan, mereka biasanya membentuk tubuh untuk diri mereka dari udara di sekitarnya, mencampurkan uap-uap yang lebih pekat, ada yang lebih gelap, ada yang lebih terang, sehingga mereka memadukan dan memadatkan kedua jenis itu sedemikian rupa sehingga menyerupai tubuh padat dengan warna-warna dan bentuk-bentuk anggota tubuh manusia yang sesungguhnya, sehingga kebenaran tidak dapat dibedakan oleh mata. Ini terbukti dari fakta bahwa tubuh-tubuh ini, ketika para malaikat menghilang, segera terurai menjadi udara dan uap. Demikianlah Vasquez, Bagian 1, Pertanyaan 184.


Dari sini dapat disimpulkan pertama, bahwa dalam tubuh-tubuh demikian tidak terdapat warna yang sesungguhnya melainkan yang tampak, seperti yang kita lihat di awan; kedua, bahwa malaikat dalam tubuh demikian tidak dapat menjalankan operasi vital apa pun yang umum bagi makhluk hidup, seperti melihat, makan, mendengar, merasa, berbicara: karena agar ini menjadi vital, diperlukan tubuh yang hidup dan berjiwa, dan malaikat tidak dapat menghidupkan tubuh, namun ia dapat meniru operasi-operasi ini sedemikian rupa sehingga kita tidak dapat mendeteksi bahwa itu palsu, dibuat-buat, atau disimulasikan. Ketiga, tubuh-tubuh demikian tidak benar-benar padat dan keras, seperti tubuh lainnya: tetapi tampak demikian karena malaikat memberikan perlawanan.


Vasquez menyimpulkan dari ini bahwa tubuh-tubuh demikian tidak memiliki kelembutan atau kekerasan yang sesungguhnya; dan akibatnya kedua, bahwa dengan menyentuh kita dapat mendeteksi bahwa itu bukan tubuh manusia yang sesungguhnya, dan ia membuktikan ini dari Yohanes 20: "Sentuhlah dan lihatlah, sebab roh tidak memiliki daging dan tulang seperti yang kamu lihat ada pada-Ku." Tetapi ayat ini tidak meyakinkan, sebagaimana telah saya katakan di sana. Sebagaimana malaikat dapat menunjukkan sifat-sifat tubuh lainnya, demikian pula kelembutan dan kekerasan tubuh manusia, dengan memberikan perlawanan lebih atau kurang di bagian ini atau itu, ia dapat menunjukkannya dalam tubuh demikian, sehingga tidak dapat dibedakan oleh manusia; sebab sebagaimana kita dapat membuat tangan, lengan, atau jari kadang kaku, kadang lembut dan lentur, sesuai dengan kehendak jiwa melalui saraf dan otot untuk memberikan perlawanan atau tidak; dan sebagaimana landak, atau babi kebun, yang biasa kita sebut landak, dapat memanjangkan atau menarik kembali duri-durinya seperti duri: demikian pula malaikat. Bahwa demikianlah halnya terbukti: sebab para malaikat membiarkan diri mereka disentuh, ketika Ibrahim di sini membasuh kaki mereka, sebagaimana jelas dari ayat 5; dan ketika mereka memegang tangan Lot dan membawanya keluar dari Sodom, bab 19, ayat 16.





Ayat 5: Sepotong Roti


SEPOTONG ROTI. -- Ia dengan rendah hati hanya mengundang mereka untuk makan roti, sementara ia menyiapkan perjamuan yang mewah bagi mereka, sebagaimana tampak dari apa yang berikutnya; namun tetap bersahaja, menurut kebiasaan zaman itu; sebab kamu tidak membaca di sini tentang ayam hutan, kapun, rusa, dan sebagainya. Serupa adalah bab 31, ayat 34, dan di tempat lain.


Demikianlah Plato menegur kemewahan Aristipus dalam membeli ikan. Fokion, menegur putranya Fokus, yang telah membeli lebih banyak bahan makanan dari biasanya, mengancamnya bahwa jika ia makan atau memenuhi perutnya lebih dari yang diperlukan alam, ia akan membayar hukuman yang setimpal. Dengan undang-undang Konsul C. Fannius, ditetapkan bahwa di kalangan orang Romawi tidak boleh dihidangkan unggas selain seekor ayam betina yang tidak digemukkan; dan ia menetapkan batas untuk setiap makan malam rumah tangga sepuluh as: Makrobius dan Gellius adalah saksinya. Kisero memuji Q. Krassus dan Q. Skaevola bukan karena keanggunan semata, tetapi karena keanggunan yang bercampur banyak kesederhanaan: "Krassus," katanya, "adalah yang paling hemat di antara orang-orang anggun, Skaevola yang paling anggun di antara orang-orang hemat." M. Kato meminum anggur yang sama dalam jabatan praetor dan konsulnya seperti yang diminum para pekerjanya: ia membeli bahan makan malam di pasar seharga tiga puluh as, dan mengatakan ia melakukan ini demi negara, agar tubuhnya kuat untuk menjalani dinas militer.


SEBAB UNTUK ITULAH -- yaitu, agar kamu menghormati aku dengan menerima keramahanku; atau, sebagaimana orang lain menjelaskan, seolah-olah berkata: pemeliharaan Allah telah mengatur sedemikian rupa sehingga pada jam makan siang ini kamu melewati jalanku, agar kamu dapat mengalami keramahanku, dan dengan demikian kamu menyenangkan bukan begitu banyak dirimu sendiri melainkan aku, yang sangat bersenang dan terpuaskan oleh tamu dan keramahan.





Ayat 6: Tiga Sukat


TIGA SUKAT. -- "Satum," atau sebagaimana orang Ibrani menyebutnya, seah, adalah jenis ukuran kering, setara dengan bat, yang untuk cairan; penerjemah kita di tempat lain menerjemahkannya sebagai modius; karena tiga modius, atau tiga sata membuat satu efa, sebagaimana jelas dari Rut 2:17, sama seperti sepuluh efa membuat satu kor, yang berisi tiga puluh modius, sebagaimana jelas dari Yehezkiel 45:11, dari sini dapat disimpulkan bahwa satu satum adalah sepertiga efa, dan sepertigapuluh kor.


Selain itu modius ini, atau satum Ibrani, berisi tiga modius Attika, sebagaimana dapat disimpulkan dari Yosefus, buku 15 dari Purbakala, bab 11. Tetapi ia berisi satu setengah modius Italia, menurut Santo Hieronimus pada Matius bab 13, dan Yosefus, Purbakala buku 9, bab 4.


Roti yang dipanggang di bawah abu. -- Ini adalah roti yang lebar dan pipih, tanpa ragi, segera dimasak di bawah abu di luar tungku: agar dengan cara ini kita dapat segera memuaskan lapar para tamu.


Catatan: Orang-orang Ibrani dahulu, sebagaimana orang-orang Sarasen dan hampir semua orang Moor masih melakukannya, yang mirip dengan orang Ibrani dalam bahasa, pakaian, dan ritus, biasa menguleni tepung setiap hari dalam bejana tanah liat dan mangkuk, dan darinya memanggang roti setiap hari, baik di tungku, di atas panggangan, atau di wajan bertutup yang dikelilingi arang dan abu di segala sisi: baik agar roti lebih segar, maupun agar dapat disiapkan di tempat dan tersedia -- ketika tamu-tamu datang. Maka sering disebutkan dalam Kitab Suci tentang roti yang dipanggang di bawah abu, yang orang Ibrani sebut ugga, seolah-olah mereka menyebut "yang dipanggang."


Secara tropologis, mengenai tugas Ibrahim dan Sara, yaitu roh dan daging dalam hal-hal dan janji-janji ilahi, Santo Gregorius membahas dalam buku 9 Moralia, bab 51: "Sara," katanya, "mendengar janji-janji Allah, tertawa, tetapi tertawa ia ditegur, dan ditegur ia segera menjadi subur: karena ketika perhatian daging telah berhenti memiliki kepercayaan pada dirinya sendiri, berlawanan dengan harapan ia menerima dari janji ilahi apa yang ia ragukan akan diperolehnya dari penalaran manusia; maka juga dengan tepat Ishak disebut 'tertawa,' karena ketika budi menangkap kepercayaan pada harapan surgawi, apalah lagi yang dilahirkannya selain sukacita? Oleh karena itu harus diperhatikan, jangan sampai perhatian daging melampaui batas-batas kebutuhan, atau bersombong atas apa yang secukupnya ia laksanakan," dan sebagainya.





Ayat 8: Ia Berdiri di Dekat Mereka


IA BERDIRI DI DEKAT MEREKA -- sebagai pelayan dan mendorong tiga tamunya untuk makan dengan baik. DI BAWAH POHON. -- Santo Agustinus, khotbah 66 Tentang Waktu-Waktu: "Ibrahim," katanya, "tinggal di dekat sebuah pohon, di bawahnya semacam naungan telah didirikan, sempit memang bagi manusia, tetapi cukup bagi keagungan ilahi. Sebab iman yang saleh membentuk istana yang layak bagi Allah, di mana keagungan ilahi akan makan."





Ayat 9: Setelah Mereka Makan


Dan setelah mereka makan. -- Makan para malaikat ini tidaklah nyata, tidak pula vital, karena tidak dilakukan oleh jiwa yang menghidupkan tubuh, melainkan oleh jiwa yang mendampingi tubuh udara yang mereka kenakan; oleh karena itu para malaikat memasukkan makanan ke dalam tubuh yang telah mereka kenakan, dan di sana menguraikannya menjadi udara, sebagaimana matahari menguraikan dan menguapkan kelembapan dari bumi menjadi uap, tanpa mengubahnya menjadi dirinya sendiri. Demikianlah Teodoretus. Lihat apa yang dikatakan pada ayat 4.


Lain halnya dengan Kristus, yang setelah kebangkitan-Nya sungguh makan bersama para Rasul, tetapi dengan cara serupa seperti para malaikat ini, menguraikan makanan yang telah dimakan-Nya menjadi udara; sebab tubuh yang dimuliakan tidak dipelihara oleh makanan. Demikianlah Santo Thomas, Bagian 1, Pertanyaan 51, artikel 2, jawaban 5.





Ayat 10: Aku Akan Datang Kepadamu


IA BERKATA KEPADANYA (Ibrahim) -- satu berbicara untuk tiga, yaitu yang di tengah, yang lebih mulia daripada yang lain, yang terutama diutus untuk tujuan ini; sebab dua yang lain kemudian pergi ke Sodom untuk menghancurkannya, sebagaimana jelas dari ayat 22.


AKU AKAN DATANG KEPADAMU PADA WAKTU INI -- tahun depan, pada hari dan jam yang sama ini, sebagaimana dinyatakan Septuaginta; oleh karena itu pasti bahwa ia kembali kepada Ibrahim: sebab ia menjanjikan ini di sini, meskipun fakta bahwa ia benar-benar memenuhinya tidak diceritakan dalam apa yang berikut.


DENGAN MENYERTAI KEHIDUPAN. -- Selagi kamu hidup, dan Sara kuat dan gembira; dalam bahasa Ibrani, "menurut waktu kehidupan ini," yaitu, sebagaimana diterjemahkan Kaldea, pada waktu ini ketika kamu akan hidup; sebab mereka tidak berbicara tentang kehidupan mereka sendiri (karena mereka adalah malaikat-malaikat, yang kehidupan kekalnya tidak dapat diragukan), melainkan tentang kehidupan dan kesejahteraan Ibrahim dan Sara, dan mereka di sini menjanjikan keduanya kepada masing-masing, bersama dengan keturunan, seolah-olah berkata: Kamu akan hidup pada saat itu, dan kamu akan mempunyai seorang putra.


Oleh karena itu Abulensis tidak tepat menjelaskan "dengan menyertai kehidupan" sebagai berarti "jika kehidupan bertahan bagimu maupun bagiku," seolah-olah malaikat berbicara secara ragu tentang kehidupannya sendiri, seperti manusia yang tidak pasti tentang kehidupan masa depannya; sebab malaikat di sini dengan pasti menjanjikan bahwa ia akan kembali kepada Ibrahim dan Sara, dan dengan pasti menjanjikan keturunan kepada mereka, dan akibatnya menjamin kehidupan yang pasti bagi keduanya; oleh karena itu ia mengesampingkan segala keraguan baik tentang keturunan maupun kehidupan.





Ayat 11: Kebiasaan Perempuan


Kebiasaan perempuan telah berhenti -- yaitu, aliran haid, yang diperlukan untuk pembuahan.





Ayat 12: Ia Tertawa Diam-diam


IA TERTAWA DIAM-DIAM. -- Dalam bahasa Ibrani, Kaldea, dan Yunani, ia tertawa dalam hatinya: ia tertawa seolah-olah hal yang mustahil, yaitu bahwa seorang perempuan tua dan mandul akan melahirkan anak. Demikianlah Santo Agustinus di sini, Pertanyaan 36. Sebab tertawa adalah semacam bantahan, kata Plato dalam Gorgias. Maka malaikat juga menegur tawanya, sebagai berasal dari keraguan atau ketidakpercayaan, ketika ia berkata: "Adakah sesuatu yang sulit bagi Allah?" Namun Santo Ambrosius berpendapat bahwa tawa Sara ini merupakan pertanda misteri masa depan dan bukan argumen ketidakpercayaan: "Sebab ia tertawa," katanya, "belum mengetahui apa yang ia tertawakan, yaitu bahwa ia akan melahirkan dalam diri Ishak sukacita umum." Tetapi yang pertama saya katakan lebih benar.


Tuanku -- suamiku Ibrahim. Menurut teladan Sara, istri-istri yang baik hendaknya menghormati suami-suami mereka dan menyebut mereka tuan, sebagaimana dinasihati Santo Petrus, 1 Petrus 3:5-6.





Ayat 13: Tuhan Berfirman


Tetapi Tuhan berfirman -- yaitu, malaikat tengah yang mewakili Tuhan, sebagaimana saya katakan pada ayat 2. Dengan pernyataan ini, malaikat yang menyingkapkan tawa tersembunyi Sara menunjukkan dirinya bukan manusia, melainkan malaikat atau Allah. Maka untuk apa yang berikut: "Adakah sesuatu yang sulit bagi Allah?" Kaldea menerjemahkan, "apakah sesuatu kata akan tersembunyi dari hadapan Tuhan?" sebab bahasa Ibrani pala dapat diterjemahkan dengan kedua cara.





Ayat 16: Orang-orang Itu


Orang-orang itu -- ketiga malaikat itu, ayat 2.





Ayat 17: Dapatkah Aku Menyembunyikan


Tuhan -- malaikat tengah, yang lebih mulia, mewakili pribadi Allah.


DAPATKAH AKU MENYEMBUNYIKAN -- Dalam bahasa Ibrani hamecasse, "apakah Aku akan menyembunyikan?" Kasih dan keakraban-Ku tidak mengizinkan-Ku untuk menyembunyikan rahasia-rahasia-Ku ini dari sahabat-Ku Ibrahim, yang begitu Kukasihi, terutama karena Aku mengetahui bahwa setelah ia memahami ketetapan-Ku tentang kebinasaan Sodom, ia akan berdoa bagi mereka. Maka Aku hendak melalui pewahyuan ini memberinya bahan untuk kasih dan doa, dan pada saat yang sama menunjukkan betapa besar Aku mengabulkan doa-doanya, dan di sisi lain Aku hendak menyatakan betapa besar kejahatan dan kerusakan Sodom, yang di dalamnya bahkan sepuluh orang benar pun tidak ditemukan, sehingga Ibrahim tidak berani memohon lebih jauh bagi mereka.





Ayat 18: Karena Ia Akan Menjadi


Karena ia akan menjadi. -- Ini adalah argumen dari yang lebih besar, seolah-olah berkata: Aku telah menghormati Ibrahim dengan karunia yang begitu agung berupa keturunan dan berkat yang demikian besar; maka patutlah bahwa Aku tidak menolak kepadanya karunia yang begitu kecil, yaitu pewahyuan rahasia-Ku.


SANGAT PERKASA. -- Dalam bahasa Ibrani atsum, yaitu "bertulang," sebagaimana diterjemahkan Akuila, yaitu "kuat" (seperti tulang), sebagaimana diterjemahkan Simakhus, yaitu "banyak," sebagaimana diterjemahkan Septuaginta: sebab kekuatan suatu bangsa terutama terletak pada jumlahnya.





Ayat 19: Sebab Aku Mengenal Dia


SEBAB AKU MENGENAL DIA. -- Ini adalah alasan kedua yang menggerakkan Allah untuk menyatakan rahasia-rahasia-Nya kepada Ibrahim, yaitu bahwa melalui hal-hal itu, yaitu melalui hukuman Sodom, Ia menghendaki Ibrahim untuk mengajar keturunannya, agar mereka menjaga diri dari dosa-dosa mereka, supaya mereka tidak dihukum serupa.


SUPAYA MEREKA MELAKUKAN KEADILAN DAN KEBENARAN -- yaitu, agar mereka hidup dengan benar dan adil: sebab "keadilan" menandakan apa yang menurut penghakiman Allah dan orang-orang bijak adalah benar, adil, dan kudus. Demikianlah Vatablus.


SUPAYA TUHAN MENDATANGKAN ATAS IBRAHIM. -- Ini juga dapat diterjemahkan dari bahasa Ibrani sebagai "atas Ibrahim." Allah berbicara di sini tentang diri-Nya dalam bentuk orang ketiga. Sebab maknanya adalah: Supaya Aku memenuhi apa yang telah Kujanjikan kepada Ibrahim, yaitu agar Aku memberikan hal-hal itu kepada keturunannya.





Ayat 20: Keluhan tentang Sodom


KELUHAN TENTANG SODOM. -- Ini adalah personifikasi, seolah-olah berkata: Dosa-dosa Sodom begitu besar dan tidak tahu malu (sebab inilah yang ditandakan oleh "keluhan," kata Santo Agustinus) sehingga menjadi buah bibir semua orang secara terbuka dan di mana-mana, dan dengan demikian kabar (sebagaimana diterjemahkan Vatablus) tentang mereka menyebar melalui para malaikat ke surga dan sampai kepada-Ku: bahkan dosa-dosa mereka sendiri, bagaikan para penuduh, naik ke surga kepada-Ku, dan berseru melawan mereka.





Ayat 21: Aku Akan Turun dan Melihat


"Aku akan turun dan melihat." Allah turun melalui kedua malaikat ini, yang juga mewakili Allah; yang diutus oleh malaikat ketiga, yaitu yang di tengah dan lebih mulia, ke dalam Sodom.


Dari ayat ini Konsili Lateran Pertama, bab 8, menasihati para hakim untuk tidak mudah percaya pada tuduhan, tetapi memeriksa dan menyelidikinya secara perlahan dan matang menurut cara Allah, sebelum mereka menghukum tertuduh. Sebab seperti kata Seneka, Buku II Tentang Kemarahan: "Hari menyingkapkan kebenaran, dan hukuman yang ditangguhkan masih dapat dilaksanakan, tetapi yang telah dilaksanakan tidak dapat ditarik kembali." Hal yang sama harus dilakukan oleh setiap orang, agar ia tidak mudah percaya pada para penuduh atau pencela. Sebab cepat marah dan mudah percaya pada desas-desus adalah tanda jiwa yang kecil. Sebab sering kali niat jahat memberi awal pada desas-desus yang buruk, dan mudah percaya memberinya pertumbuhan.


"Allah," kata Filo dalam Tentang Kekacauan Bahasa, "dikatakan turun untuk melihat, Ia yang melihat segala sesuatu dengan paling jelas sebelum terjadi, agar kita diajar bahwa tidak ada manusia yang boleh mengira ia dapat membuat dugaan tentang hal-hal yang tidak ada, yang akan datang, dan yang tidak pasti; tetapi ia harus terlebih dahulu memandang ke depan dengan sangat cermat, sebab kesaksian penglihatan yang pasti lebih daripada kesaksian pendengaran yang dapat keliru harus digunakan." Dan Santo Gregorius, Buku XIX Moralia, bab 23, menjelaskan kata-kata Ayub, bab 29, ayat 16 -- "Dan perkara yang tidak kuketahui aku selidiki dengan sangat tekun" -- berkata demikian: "Allah, bagi-Nya segala sesuatu telanjang dan terbuka, menghukum kejahatan orang-orang Sodom bukan berdasarkan kabar angin melainkan berdasarkan penglihatan." Maka Santo Krisostomus menasihati para prelat untuk tidak memutuskan apa pun hanya karena desas-desus rakyat semata: "Janganlah," katanya, "menghakimi berdasarkan kecurigaanmu sebelum engkau mengetahui apakah perkaranya memang demikian; jangan pula menyalahkan siapa pun; tetapi lebih baiklah meniru Allah, yang berfirman dalam Kejadian 18: Aku akan turun dan melihat." Terkenal adalah kekeliruan Kaisar Theodosius dalam keputusannya yang tergesa-gesa dan pembantaian orang-orang Tesalonika, yang kemudian, setelah teguran Santo Ambrosius, ia sesali begitu mendalam; dan kekeliruan Daud mengenai Mefiboset, II Raja-Raja 16:4, dibandingkan dengan II Raja-Raja 19:27.


Allah di sini berbicara dan bertindak menurut cara hakim-hakim kita, yang menyelidiki perkara dari dekat dan memeriksa hal itu sendiri, sebagaimana telah saya katakan. Sebab Allah mengetahui segala sesuatu dari kekal, sebelum pengalaman.


Catatan: Allah mengambil pengalaman ini di bab berikutnya, ayat 5, ketika Ia menampilkan diri-Nya melalui kedua malaikat ini kepada orang-orang Sodom dalam rupa dua orang laki-laki, yang segera dicari oleh mereka untuk perkosaan.


Catatan kedua bahwa dosa-dosa Sodom banyak, tetapi yang utama adalah kemalasan, kerakusan, kesombongan, ketidakramahan, kekejaman, penghinaan terhadap Allah, dan dari semua ini lahirlah nafsu yang begitu mengerikan, Yehezkiel 16:49, sebagaimana saya katakan pada bab 13, ayat 13.





Ayat 22: Mereka Berpaling


"Dan mereka berpaling." Dari ayat ini, dan dari bab berikutnya, ayat 1, tampak bahwa dua malaikat berangkat dari Ibrahim ke Sodom, tetapi yang ketiga tetap tinggal bersamanya. Maka Musa menambahkan tentangnya (kata Kaldea) "di hadapan Tuhan"; sebab Ibrahim berdoa kepada-Nya sampai akhir bab, agar Ia mengampuni Sodom. Maka ketika doa dan percakapan selesai, yang ketiga itu pergi dari Ibrahim dan menghilang, sebagaimana jelas dari ayat 33.





Ayat 25: Engkau yang Menghakimi Seluruh Bumi


"Engkau yang menghakimi seluruh bumi" -- yang merupakan Hakim yang paling adil, standar keadilan, dan Hakim dari para hakim bumi.





Ayat 26: Di Tengah-tengah Kota


"Di tengah-tengah kota" -- di dalam kota itu sendiri; sebab inilah yang dimaksudkan oleh hebraisme ini di sini. Dengan kota atau metropolis ini, yaitu Sodom, pahamilah seluruh Pentapolis; maka jika Allah telah menemukan sepuluh orang benar di seluruh Pentapolis, Ia akan mengampuni seluruh Pentapolis. Demikianlah kata Abulensis. "Maka," kata Santo Ambrosius, "kita belajar betapa besar benteng bagi tanah airnya seorang yang benar, dan bagaimana kita seharusnya tidak iri kepada orang-orang kudus, tidak pula sembarangan mencela mereka. Sebab iman mereka menyelamatkan kita, keadilan mereka mempertahankan kita dari kebinasaan; Sodom pun, seandainya ia memiliki sepuluh orang benar, dapat terhindar dari kebinasaan."





Ayat 27: Aku Telah Mulai


"Aku telah mulai." Kata "mulai" dalam Kitab Suci sering berarti menginginkan, mengharap, bersemangat, berupaya, bersiap, berikhtiar; sebab kata Ibraninya adalah hoalti. Maka bahasa Ibrani secara harfiah berbunyi: "Aku ingin, atau aku bersemangat untuk berbicara kepada Tuhan, walaupun aku hanyalah debu dan abu," yaitu yang paling hina dan rendah. Demikianlah kata Vatablus.


Akuilah oleh karena itu, wahai manusia, wahai penguasa, terutama di hadapan Allah dalam doa, bahwa engkau adalah debu dan abu: kenalilah dirimu sendiri. Santo Agustinus, Buku XIII Kota Allah, bab 8, menceritakan bahwa Alkibiades, yang lahir dari keturunan paling mulia, ketika ia telah mengenali dirinya sendiri melalui percakapan Sokrates, dan menyadari bahwa tidak ada perbedaan antara dirinya dan tukang pikul mana pun, menangis dan memohon agar kebajikan diberikan kepadanya.


"Ketahuilah," kata penulis buku Tentang Roh dan Jiwa yang dinisbahkan kepada Santo Agustinus, bab 51, "bahwa engkau adalah manusia, yang pembuahannya adalah dosa, yang kelahirannya adalah kesengsaraan, yang kehidupannya adalah hukuman, dan yang harus mati; oleh karena itu perhatikanlah dengan cermat apa yang engkau lakukan, atau apa yang seharusnya engkau lakukan." Dan Santo Bernardus dalam sajaknya: "Dari manakah manusia menyombongkan diri, yang pembuahannya adalah dosa, yang kelahirannya adalah hukuman, yang hidupnya adalah jerih payah, yang harus mati?"


Santo Egidius, sahabat Santo Fransiskus, berkata dengan mengagumkan: "Kerendahan hati," katanya, "adalah seperti halilintar, yang memukul memang, tetapi tidak meninggalkan bekas di belakangnya; demikianlah sesungguhnya kerendahan hati menyerakkan setiap dosa, dan namun membuat manusia menjadi bukan apa-apa di matanya sendiri." Dengan kerendahan hati inilah Ibrahim menjadi kekasih dan sahabat Allah; sebab seperti kata Santo Ludovikus, Uskup Toulouse: "Tidak ada sesuatu yang begitu berkenan kepada Allah selain jika kita yang besar dalam jasa hidup kita, adalah yang paling rendah dalam kerendahan hati, karena seseorang semakin berharga di hadapan Allah semakin ia menganggap dirinya tidak berharga demi Allah."





Ayat 32: Aku Tidak Akan Membinasakan demi Sepuluh Orang


"Aku tidak akan membinasakan demi sepuluh orang." Di sini Allah menanamkan rasa takut dan segan ke dalam diri Ibrahim, agar ia tidak meneruskan permohonannya sampai empat, yang sesungguhnya hanya itulah orang-orang benar di Sodom, yaitu Lot, istrinya, dan kedua putrinya, kata Santo Krisostomus. Sebab semua yang lain, sebagai yang bersalah, dihanguskan oleh api surgawi di Sodom. Allah melakukan ini agar, jika Ia menawarkan kurang dan Ia sendiri menolak, Ia tidak membuat Ibrahim bersedih; sebab Ia telah mutlak menetapkan untuk menghancurkan keempat kota ini, karena takaran dosa-dosa Sodom sudah penuh, bahkan meluap.


Kamu akan berkata: Mengapa setidaknya Allah tidak membiarkan Ibrahim turun sampai delapan atau lima, agar ia meminta agar Pentapolis diampuni demi delapan atau lima orang benar? Abulensis menjawab bahwa dengan mudah bisa ada tujuh atau delapan orang benar di Pentapolis; sebab jika ada empat orang benar di Sodom, di setiap kota lainnya satu orang benar dengan mudah bisa ditemukan; dan karena kota-kota itu ada empat, secara keseluruhan akan ada delapan orang benar di Pentapolis.


Jika kamu keberatan: Apakah keempat orang benar ini kemudian terbakar bersama orang-orang fasik di Pentapolis? Abulensis menjawab, sama sekali tidak, karena sebagaimana Lot dengan istri dan putri-putrinya meninggalkan Sodom, demikian pula keempat orang benar lainnya meninggalkan kota-kota mereka dan seluruh Pentapolis, entah atas peringatan malaikat atau atas dorongan Allah, sebelum kebinasaannya. Tetapi ini hanyalah dugaan dan tebakan. Karena semua penduduk Pentapolis, kecuali Lot dengan keluarganya dan kecuali penduduk kota Segor, dihantam dan dihanguskan oleh api surgawi bagaikan halilintar yang tiba-tiba, jelaslah bahwa mereka semua sama-sama fasik.


Saya menjawab oleh karena itu bahwa Ibrahim tidak turun di bawah sepuluh, sebagian karena ia telah mengatakan di ayat sebelumnya bahwa ini akan menjadi permohonannya yang terakhir; sebab karena ia telah turun begitu banyak kali dengan mengurangi jumlahnya, ia tidak berani turun lebih lanjut, agar ia tidak menjadi beban bagi Allah dan memancing kejenuhan atau murka dalam diri-Nya; sebagian karena Ibrahim telah turun secara terus-menerus dari empat puluh sampai sepuluh, dengan kelipatan sepuluh. Dengan cara dan konsistensi yang sama, ia seharusnya turun dari sepuluh ke satu atau nol. Dan akhirnya, karena ia mengira sepuluh orang benar dengan mudah dapat ditemukan di Pentapolis.


Tetapi mengapa Ibrahim tidak menyebutkan keponakannya Lot? Mengapa ia tidak meminta agar ia diselamatkan dari kebinasaan bersama? Apakah Musa melewatkan ini sebagai hal yang sudah jelas? Ataukah Ibrahim, mengetahui Lot benar, percaya bahwa ia akan diselamatkan?


Santo Krisostomus, Homili 42, mengajarkan di sini pelajaran moral tentang betapa tingginya orang-orang benar harus dihargai, meskipun secara lahiriah mereka tampak hina dan miskin, karena demi mereka Allah mengampuni kota-kota dan provinsi yang berdosa: sebab mereka adalah fondasi dan tiang-tiang negara. Demikianlah Daud, tentang siapa Allah berfirman kepada Hizkia: "Aku akan melindungi kota ini, dan Aku akan menyelamatkannya demi Daud hamba-Ku," IV Raja-Raja 19:34. Demikianlah Elia, yang hanya memiliki jubah kulit domba, dan Ahab yang berpakaian ungu memerlukan kulit domba orang itu. Dengan kulit domba ini ia menutup langit dan menghentikan turunnya hujan. Dan lidah Nabi itu adalah kekang bagi langit; sementara yang berpakaian ungu dan bermahkota berkeliling mencari Nabi. Maka Paulus berkata tentangnya dan orang-orang sepertinya: "Mereka berkelana dengan berpakaian kulit domba, kulit kambing, kekurangan, dianiaya, disiksa -- yang dunia ini tidak layak bagi mereka," Ibrani 11:37. "Sehingga tidak perlu diragukan bahwa dunia masih tegak berkat jasa-jasa mereka," kata Rufinus, Pengantar Buku II Kehidupan Para Bapa.





Ayat 33: Tuhan Pergi


"Dan Tuhan pergi." Satu malaikat ini, ketika percakapan dengan Ibrahim telah selesai, menghilang; tetapi kedua yang lain melanjutkan perjalanan ke Sodom, sebagaimana jelas dari bab berikutnya, ayat 1.
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Sinopsis Bab


Lot menyambut para malaikat dengan keramahan, yang dicari oleh orang-orang Sodom untuk kejahatan yang keji; maka para malaikat, menuntun Lot keluar, membakar Pentapolis dengan api dari surga, kecuali Zoar, yang baginya Lot memperoleh pengampunan. Kedua, pada ayat 26, istri Lot, menoleh ke belakang, berubah menjadi tiang garam, sementara anak-anak perempuannya mengandung dari ayah mereka, dan melahirkan Moab dan Amon.





Teks Vulgata: Kejadian 19:1-38


1. Dan datanglah dua malaikat ke Sodom pada waktu petang, dan Lot sedang duduk di pintu gerbang kota. Ketika ia melihat mereka, ia bangun dan pergi menyambut mereka, lalu sujud dengan mukanya sampai ke tanah, 2. dan berkata: Aku mohon, tuan-tuanku, singgahlah ke rumah hambamu, dan bermalamlah di sana; basulah kakimu, dan pagi-pagi berangkatlah ke jalanmu. Mereka berkata: Tidak, kami akan bermalam di alun-alun. 3. Ia mendesak mereka dengan sangat agar singgah kepadanya; dan setelah mereka masuk ke rumahnya, ia membuat perjamuan bagi mereka, dan membakar roti tak beragi, dan mereka pun makan. 4. Tetapi sebelum mereka pergi tidur, orang-orang kota itu mengepung rumah itu, dari anak-anak hingga orang tua, seluruh rakyat bersama-sama. 5. Dan mereka memanggil Lot, dan berkata kepadanya: Di mana orang-orang yang datang kepadamu malam ini? Bawalah mereka keluar kepada kami, supaya kami mengenal mereka. 6. Lot keluar kepada mereka dan, menutup pintu di belakangnya, berkata: 7. Janganlah, aku mohon, saudara-saudaraku, janganlah melakukan kejahatan ini. 8. Aku mempunyai dua anak perempuan yang belum pernah mengenal laki-laki; aku akan membawa mereka keluar kepadamu, dan lakukanlah terhadap mereka sesukamu, asalkan jangan kamu lakukan kejahatan apa pun terhadap orang-orang ini, karena mereka telah masuk di bawah naungan atapku. 9. Tetapi mereka berkata: Menyingkirlah. Dan lagi: Engkau datang, kata mereka, sebagai orang asing; apakah sekarang engkau hendak bertindak sebagai hakim? Kami akan memperlakukanmu lebih buruk daripada mereka. Dan mereka mendesak Lot dengan sangat keras, dan hampir saja mereka mendobrak pintu itu.


10. Dan lihatlah, orang-orang itu mengulurkan tangan mereka dan menarik Lot ke dalam kepada mereka, dan menutup pintu, 11. dan orang-orang yang di luar mereka pukul dengan kebutaan, dari yang paling kecil hingga yang paling besar, sehingga mereka tidak dapat menemukan pintu. 12. Dan mereka berkata kepada Lot: "Adakah engkau mempunyai orang lain di sini? Menantu, atau anak-anak laki-laki, atau anak-anak perempuan, semua yang menjadi milikmu, bawalah mereka keluar dari kota ini: 13. sebab kami akan membinasakan tempat ini, karena seruan mereka telah membesar di hadapan Tuhan, yang telah mengutus kami untuk membinasakan mereka." 14. Maka keluarlah Lot dan berbicara kepada menantu-menantunya, yang akan mengambil anak-anak perempuannya, dan berkata: "Bangunlah, keluarlah dari tempat ini; sebab Tuhan akan membinasakan kota ini." Tetapi di mata mereka ia tampak seolah-olah bergurau. 15. Dan ketika fajar menyingsing, para malaikat mendesak dia, berkata: "Bangunlah, bawalah istrimu dan kedua anak perempuanmu yang ada padamu, supaya engkau jangan turut binasa dalam kejahatan kota ini." 16. Ketika ia berlambat-lambat, mereka memegang tangannya dan tangan istrinya dan kedua anak perempuannya, karena Tuhan mengasihani dia. 17. Dan mereka membawa dia keluar dan menempatkannya di luar kota; dan di sana mereka berkata kepadanya: "Selamatkanlah nyawamu; jangan menoleh ke belakang, dan jangan berhenti di seluruh daerah sekitar; tetapi selamatkanlah dirimu di gunung, supaya engkau jangan turut binasa." 18. Dan Lot berkata kepada mereka: "Aku mohon, Tuanku, 19. karena hambamu telah mendapat kasih karunia di hadapanmu, dan engkau telah membesarkan belas kasihanmu yang telah engkau tunjukkan kepadaku, dengan menyelamatkan nyawaku, namun aku tidak dapat diselamatkan di gunung, kalau-kalau malapetaka menimpaku dan aku mati. 20. Ada kota ini di dekat sini, ke sana aku dapat melarikan diri; kota itu kecil, dan aku akan selamat di sana: bukankah itu kota yang kecil saja, dan jiwaku akan hidup?" 21. Dan Ia berkata kepadanya: "Lihatlah, dalam hal ini pun Aku telah menerima doamu, bahwa Aku tidak akan menghancurkan kota yang telah engkau sebutkan. 22. Cepatlah dan selamatkanlah dirimu di sana, sebab Aku tidak dapat berbuat apa-apa sebelum engkau masuk ke sana." Oleh karena itu kota itu dinamakan Zoar. 23. Matahari telah terbit di atas bumi, dan Lot masuk ke Zoar. 24. Kemudian Tuhan menurunkan hujan belerang dan api atas Sodom dan Gomora dari Tuhan dari langit: 25. dan Ia menghancurkan kota-kota itu dan seluruh daerah sekitarnya, dan semua penduduk kota-kota itu, dan segala tumbuh-tumbuhan di bumi. 26. Dan istrinya, menoleh ke belakang, berubah menjadi tiang garam. 27. Dan Ibrahim, bangun pagi-pagi, pergi ke tempat di mana ia sebelumnya berdiri bersama Tuhan, 28. dan memandang ke arah Sodom dan Gomora, dan ke seluruh tanah daerah itu: dan ia melihat abu naik dari bumi bagaikan asap dari dapur peleburan. 29. Sebab ketika Allah menghancurkan kota-kota daerah itu, mengingat Ibrahim, Ia membebaskan Lot dari kehancuran kota-kota tempat ia tinggal. 30. Dan Lot pergi naik dari Zoar dan tinggal di gunung, dan kedua anak perempuannya bersamanya (sebab ia takut tinggal di Zoar); dan ia tinggal di sebuah gua, ia dan kedua anak perempuannya bersamanya. 31. Dan yang sulung berkata kepada yang bungsu: "Ayah kita sudah tua, dan tidak ada laki-laki yang tersisa di negeri ini yang dapat datang kepada kita menurut kebiasaan seluruh bumi. 32. Marilah, kita buat dia mabuk dengan anggur, dan marilah kita tidur dengannya, agar kita dapat melestarikan keturunan dari ayah kita." 33. Maka mereka memberi ayah mereka minum anggur pada malam itu. Dan yang sulung masuk dan tidur dengan ayahnya; tetapi ia tidak menyadari ketika anak perempuannya itu berbaring maupun ketika ia bangun. 34. Dan keesokan harinya yang sulung berkata kepada yang bungsu: "Lihatlah, tadi malam aku tidur dengan ayah kita; marilah kita beri dia minum anggur malam ini juga, dan engkau akan tidur dengannya, agar kita melestarikan keturunan dari ayah kita." 35. Maka mereka memberi ayah mereka minum anggur malam itu juga, dan anak perempuan yang bungsu masuk dan tidur dengannya; dan bahkan saat itu pun ia tidak menyadari ketika ia berbaring maupun ketika ia bangun. 36. Demikianlah kedua anak perempuan Lot mengandung dari ayah mereka. 37. Dan yang sulung melahirkan seorang anak laki-laki dan menamainya Moab: dialah bapa orang Moab sampai hari ini. 38. Yang bungsu juga melahirkan seorang anak laki-laki dan menamainya Amon, artinya "anak bangsaku": dialah bapa orang Amon sampai hari ini.





Ayat 1


Dan datanglah dua malaikat. "Dua," yaitu mereka yang telah pergi meninggalkan Ibrahim, sementara yang ketiga tetap bersamanya, dalam bab sebelumnya, ayat 22. Secara simbolis, satu malaikat dari ketiganya, yang mewakili Allah Bapa, telah tinggal bersama Ibrahim untuk memberkati rumah tangganya dan menjadikannya seorang bapa untuk melahirkan Ishak: maka tampaknya malaikat ini adalah yang di tengah dan yang utama di antara ketiganya, yaitu Mikhael, yang mengutus dua rekannya Gabriel dan Rafael untuk membinasakan Sodom. Sebab Gabriel, menurut etimologinya, adalah "kekuatan Allah," yaitu pelaksana yang kuat dari keadilan ilahi, dan di sini ia mewakili Pribadi Kedua dalam Tritunggal, yaitu Putra, karena ia memberitakan inkarnasi-Nya kepada Perawan Maria yang Terberkati, Lukas 1. Sebab Inkarnasi adalah karya kekuatan dan kuasa Allah yang tertinggi. Rafael, di pihak lain, tampaknya adalah malaikat yang memimpin atas kesucian dan pembalas kenajisan: maka ia dengan suci menjaga Tobias dari Asmodeus, yang telah membunuh tujuh peminang Sara yang najis, Tobit 7 dan 8. Oleh karena itu Rafael diutus ke Sodom untuk membinasakan orang-orang Sodom yang najis. Ia mewakili Roh Kudus, yang adalah penjaga dan pembalas kekudusan, yaitu kemurnian dan kesucian, dan musuh terbesar kenajisan dan hawa nafsu. Oleh karena itu melalui kedua malaikat ini ditandakan bahwa Putra dan Roh Kudus membinasakan Sodom: sebab, seperti kata Prokopius: "Bapa tidak menghakimi siapa pun, tetapi telah menyerahkan seluruh penghakiman kepada Putra; dan Roh Kudus secara kodrati menyertai dan hadir bersama Putra." Beberapa orang menambahkan bahwa Roh Kudus disertakan bersama Putra, karena Allah Bapa meredakan dan melembutkan penghakiman dan pembalasan dengan kebaikan dan kemurahan, yang diatribusikan kepada Roh Kudus, seolah-olah berkata: Aku mengutus Putra untuk menghakimi dan membinasakan kamu, tetapi Aku menambahkan Roh Kudus kepada-Nya yang akan mengundangmu kepada pertobatan, yang jika kamu rangkul, dan memohon pengampunan, Roh Kudus akan menghentikan dan menahan penghakiman dan pembalasan Putra, dan akan menganugerahkan keringanan kepadamu.


Pada waktu petang hari yang sama ketika mereka makan siang bersama Ibrahim, dalam bab sebelumnya, ayat 1 dan seterusnya. Secara simbolis, para malaikat membawa terang kepada orang benar, seperti kepada Ibrahim; tetapi kegelapan kepada orang jahat, seperti kepada orang-orang Sodom. Demikian kata Santo Ambrosius, buku II Tentang Ibrahim, bab 6. Kedua, waktu petang menandakan bahwa senja dan kehancuran sudah dekat bagi kota itu, kata Kajetan. Ketiga, waktu petang di sini menunjukkan malam abadi yang mengancam orang-orang Sodom. Demikian kata Santo Gregorius, buku II Moralia, bab 2.


Sementara Lot sedang duduk. Orang-orang Yahudi berpendapat bahwa Lot duduk di sini sebagai hakim utama di antara hakim-hakim lain, yang pada masa itu duduk di pintu gerbang kota, sebagaimana tampak dari Ulangan 21:22. Tetapi bahwa hal ini tidak benar terlihat jelas dari ayat 9. Oleh karena itu aku berkata bersama Abulensis: Lot, yang dahulu tinggal di rumah Ibrahim, belajar keramahan di sana; maka ia mempraktikkannya di sini menurut kebiasaannya, duduk di pintu gerbang kota untuk mengumpulkan tamu-tamu, agar mereka tidak mengalami kekerasan dan pelecehan dari orang-orang Sodom, seperti yang mereka coba lakukan terhadap kedua malaikat itu pada ayat 5. Lot mengira, sama seperti Ibrahim, bahwa mereka adalah manusia, bukan malaikat, Ibrani 13:2.


Dan ia sujud di hadapan mereka. Perhatikanlah kerendahan hati Lot dalam keramahannya: sebab ia sujud kepada orang-orang asing ini, tidak mengetahui bahwa mereka adalah malaikat; sebab keindahan dan kemilau wajah mereka menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang serius, atau Nabi-nabi yang diutus oleh Allah. Demikian kata Santo Agustinus, Pertanyaan 41. Selain itu, ia menyebut dirinya "hamba" mereka, yaitu pelayan, sebagaimana terdapat dalam bahasa Ibrani.





Ayat 2


Tidak. Para malaikat, yang diundang oleh Lot, pertama-tama menolak karena kesopanan, tetapi segera ketika didesak mereka pun setuju. Oleh karena itu Kasianus keliru, Konferensi XVII, 24, yang mengira para malaikat di sini mengubah pikiran mereka.





Ayat 3


Ia mendesak mereka dengan sangat. Ia mengundang dan mendesak mereka dengan cara yang luar biasa. Roti tak beragi. Roti tanpa ragi yang dengan cepat ia panggang di dalam tungku atau penggorengan, seperti yang telah dipanggang oleh Ibrahim: sebab roti tak beragi sama dengan roti yang dipanggang di bawah abu. Lihatlah apa yang telah dikatakan pada bab 18, ayat 6.





Ayat 4


Seluruh rakyat bersama-sama, bahkan dari bagian-bagian kota yang paling jauh, sebagaimana terdapat dalam bahasa Ibrani; dan ini baik untuk melakukan maupun untuk menyaksikan kejahatan itu. Musa mencatat hal ini agar jelas bahwa tidak ada sepuluh orang benar di Sodom, melainkan semua orang, kecuali Lot dan keluarganya, adalah orang-orang jahat dan keji. Demikian kata Burgensis, Kajetan, dan Pererius.





Ayat 5


Supaya kami mengenal mereka -- yaitu, supaya kami menodai mereka dengan keji. Inilah kejahatan Sodomitis, tentang kekejiannnya lihatlah Hamer di sini, dan Hieronimus Magius dalam seluruh jilid yang diterbitkan mengenai pokok ini.





Ayat 7-8


"Lakukanlah terhadap mereka." Beberapa orang membenarkan perkataan dan tindakan Lot ini, seolah-olah ia berpendapat (sebagaimana dipegang oleh Dominikus Soto, buku IV Tentang Keadilan, Pertanyaan 7, artikel 3, dan banyak teolog lainnya, dan Santo Thomas cukup menyiratkan, Pertanyaan 1 Tentang Kejahatan, artikel 5, ad 14, dan Santo Ambrosius, buku I Tentang Ibrahim, bab 6) bahwa diperbolehkan bagi seseorang yang hendak melakukan kejahatan yang lebih besar untuk menasihatinya melakukan yang lebih kecil: demikianlah kepada seseorang yang hendak melakukan sodomi atau pemerkosaan, diperbolehkan menasihatinya untuk lebih baik pergi ke pelacur di rumah bordil, dan kepada perampok yang hendak membunuh musafir, diperbolehkan menasihatinya untuk lebih baik merampoknya saja. Dengan alasan yang sama, oleh karena itu, Lot dapat secara sah menasihati percabulan kepada mereka yang berusaha melakukan sodomi. Maka Gabriel Vasquez, II-II, Pertanyaan 43 tentang Skandal, keraguan 1, dari perbuatan Lot ini mengajarkan bahwa diperbolehkan menasihati kejahatan yang lebih kecil kepada seseorang yang bertekad melakukan kejahatan yang lebih besar, sekalipun orang itu tidak memikirkan kejahatan yang lebih kecil tersebut. Sebab demikianlah Lot, kepada mereka yang hendak melakukan sodomi, mengajukan dan menasihati penodaan anak-anak perempuannya, yang tidak mereka pikirkan.


Tambahkanlah bahwa Lot tidak menasihati, melainkan hanya menawarkan anak-anak perempuannya, yang taat kepadanya dalam segala hal, untuk penodaan, demi menghindarkan penghinaan dan ketidakadilan yang lebih besar terhadap orang-orang penting tersebut.


Tetapi aku berkata bahwa Lot berdosa, karena ia seharusnya lebih memperhatikan dan menjaga (sebagai seorang bapa) nama baik dan kesucian anak-anak perempuannya, dan bahaya persetujuan mereka terhadap perbuatan seksual, daripada keselamatan tamu-tamu asing, sekalipun mereka adalah orang-orang suci dan nabi.


Kedua, Lot bukanlah tuan atas anak-anak perempuannya, dan dengan demikian bukanlah tuan atas tubuh dan kesucian mereka; oleh karena itu ia tidak dapat menawarkan mereka, apalagi tanpa persetujuan mereka, untuk penodaan: sebab mereka tidak terikat, bahkan tidak dapat, menaati ayah mereka dalam penawaran ini; dan sangat mungkin bahwa mereka menolak untuk menaati ayah mereka dalam hal ini; sebab perawan terhormat manakah yang tidak akan ngeri terhadap penodaan dirinya sendiri ketimbang penodaan orang lain mana pun?


Ketiga, orang-orang Sodom tidak berpikir untuk menodai anak-anak perempuan Lot; oleh karena itu ia secara tidak adil mengajukan dan memaparkan mereka kepada orang-orang yang begitu najis demi melindungi tamu-tamunya; sebab tidak diperbolehkan mencegah kerugian bagi Petrus dengan menimbulkan kerugian bagi Paulus, dengan berkata kepada perampok yang hendak merampok Petrus: "Rampoklah Paulus," yang tidak dipikirkan oleh perampok itu, sebagaimana diajarkan dengan cerdik oleh Lessius kami, buku II Tentang Keadilan, bab 13, keraguan 3, nomor 19.


Namun demikian, ketidakhati-hatian dan kebingungan Lot dalam situasi yang begitu berbahaya tampaknya telah sangat mengurangi beratnya dosanya; sebab Lot bimbang dan kehabisan nasihat dalam perkara yang begitu rumit: sebab ia ingin dengan segala cara menjamin keselamatan, kehormatan, dan kesucian tamu-tamu yang begitu terhormat, dan tidak ada jalan lain yang terpikirkan olehnya selain menawarkan anak-anak perempuannya sebagai pengganti mereka, yang segera ia ambil, tanpa memikirkan atau menyadari bahwa dengan cara ini ia melakukan ketidakadilan terhadap anak-anak perempuannya sendiri. Demikian kata Santo Agustinus dalam Tentang Dusta, bab 9, Lyra, Thomas dari Inggris, Tostatus, Lipomanus, dan Pererius.


Kajetan menambahkan bahwa Lot menawarkan anak-anak perempuannya, bukan dengan maksud menebus satu kejahatan dengan kejahatan lain, melainkan untuk menenangkan rakyat yang mengamuk dengan ketundukan yang berlebihan; sebab ia berpikir, dan dengan alasan yang masuk akal (sebagaimana hasil peristiwa itu membuktikan), bahwa rakyat tidak akan menerima tawaran semacam itu, tetapi, ditenangkan oleh ketundukan yang begitu besar dari pihak Lot, mereka akan berhenti dari usaha mereka; dan dengan alasan yang lebih kuat lagi, karena anak-anak perempuannya sudah bertunangan dengan warga kota Sodom. Seperti halnya seseorang yang berusaha menenangkan orang lain yang telah ia sakiti dengan penghinaan menawarkan kepadanya belati telanjang sambil berkata: "Bunuhlah aku" -- bukan dengan maksud untuk dibunuh, melainkan agar pihak yang tersinggung ditenangkan oleh ketundukan yang begitu besar. Oleh karena itu Lot mengatakan hal-hal ini secara berlebihan, sebagaimana Daud berkata kepada Yonatan, I Samuel 20:8: "Jika ada kesalahan padaku, bunuhlah aku sendiri, dan jangan bawa aku kepada ayahmu"; dan Yehuda, Kejadian 42, berkata kepada ayahnya Yakub: "Bunuhlah kedua anak laki-lakiku jika aku tidak membawa Benyamin kembali kepadamu." Demikian kata Kajetan.


Secara moral, Santo Krisostomus, dalam Homili 43, mengagumi kasih Lot terhadap tamu-tamu dan orang asingnya, yang keselamatannya ia tempatkan di atas kesopanan anak-anak perempuannya sendiri. "Tetapi kita," katanya, "ketika kita sering melihat saudara-saudara kita jatuh ke dalam jurang kefasikan, dan seolah-olah ke dalam rahang iblis, kita tidak berkenan bahkan untuk berbicara kepada mereka, tidak menasihati mereka, tidak memperingatkan mereka dengan kata-kata, tidak merenggut mereka dari kejahatan dan menuntun mereka dengan tangan kepada kebajikan. 'Sebab apa urusanku dengannya?' katamu. 'Aku tidak peduli, tidak ada urusanku dengannya.' Apa yang kau katakan, manusia? Tidak ada kesamaan dengannya? Ia saudaramu, yang kodratnya sama denganmu; kamu berada di bawah Tuhan yang sama, sering juga menjadi peserta meja rohani yang sama," dan seterusnya.


Di bawah naungan atapku. Dalam bahasa Ibrani, "di bawah bayangan balok" atau "langit-langit," yaitu, atap dan rumahku; sebab atap menaungi mereka yang berada di dalam rumah, seperti bayangan, dan melindungi mereka dari panas dan gangguan cuaca lainnya. Selain itu, orang asing berada di bawah bayangan, yaitu, perlindungan dan perhatian tuan rumah mereka, yang tugasnya adalah memastikan bahwa tidak ada kerugian yang menimpa mereka di rumahnya, dan inilah tepatnya yang dimaksud Lot di sini.





Ayat 9


Menyingkirlah. Pergi dari sini. Engkau datang sebagai orang asing; apakah sekarang engkau hendak bertindak sebagai hakim? Dalam bahasa Ibrani tertulis: "Yang satu itu datang untuk menumpang (untuk tinggal di antara kami sebagai orang asing), dan ia hendak menghakimi kami dengan menghakimi?" seolah-olah mereka berkata: Apakah orang asing itu datang untuk menjadi hakim kami, untuk menghakimi kami? Maka Septuaginta menerjemahkan: "Engkau masuk untuk tinggal, bukan juga untuk menjatuhkan penghakiman."


Dan mereka mendesak Lot dengan keras. Sebagian mendorong dia mundur dan mencoba menyeretnya pergi; sebagian lagi mendobrak pintu, yang Lot, ketika keluar kepada mereka, telah tutup di belakangnya, ayat 6.





Ayat 10


Mereka menarik Lot ke dalam kepada mereka dan menutup pintu. Kedua malaikat itu membuka pintu yang telah ditutup oleh Lot, untuk membawa dia, yang direnggut dari kekerasan orang-orang Sodom, ke dalam rumah; dan setelah ia dibawa masuk, mereka menutup pintu kembali, agar orang-orang Sodom tidak turut masuk.





Ayat 11


Mereka memukul mereka dengan kebutaan. Septuaginta memiliki aorasia, yaitu "ketidakmampuan melihat," yang dengannya, sementara melihat hal-hal lain, mereka tidak dapat melihat hanya pintu Lot, yang mereka cari. Demikian kata Yosefus, Santo Ambrosius, Krisostomus, dan Agustinus, Pertanyaan 43. Maka Vatablus menerjemahkan: "Mereka menyilaukan mata mereka, sehingga mereka berhalusinasi, dan bahkan ketika kelelahan pun mereka tidak dapat menemukan pintu." Sebab, kata Santo Agustinus, jika mereka benar-benar buta, mereka tidak akan mencari pintu Lot, melainkan pemandu untuk menuntun mereka pulang.


Catatan: Ini terjadi dengan cara demikian, bahwa Allah menampilkan penampilan lain kepada mereka, sehingga sebagai ganti pintu mereka melihat, misalnya, dinding yang kokoh, atau sesuatu yang lain; dan Ia melakukan ini dengan salah satu dari empat cara berikut: yaitu, dengan mengubah entah penampilan objeknya, atau udara yang berada di antaranya, atau daya penglihatan, atau indera umum, yang kepadanya semua penglihatan dan sensasi dikembalikan. Dengan cara serupa, orang-orang Siria dalam IV Raja-raja 6, yang mencari dan melihat Elisa, tidak melihatnya, dan tidak mengenali bahwa itu adalah Elisa. Demikian pula Kristus setelah kebangkitan menampakkan diri kepada dua murid sebagai orang asing, dan kepada Maria Magdalena sebagai tukang kebun.


Serupa adalah mukjizat masyhur dari Gregorius Taumaturgus, yang, melarikan diri bersama diakonnya dari para penganiaya ke sebuah gunung, ketika ia telah dikhianati oleh seseorang, para penganiaya mengepung gunung itu dari segala sisi dan menggeledahnya, namun mereka tidak melihatnya; maka kembali kepada si pengkhianat, mereka menegurnya; ia dengan tegas menyatakan bahwa orang itu berada di tempat itu: tetapi mereka menegaskan bahwa di tempat yang ditunjukkannya, mereka tidak menemukan dua orang melainkan dua pohon. Setelah mereka pergi, si pengkhianat naik ke tempat itu dan melihat Gregorius bersama diakonnya berdoa dengan tangan terangkat ke langit, yang bagi para pengejar tampak sebagai dua pohon; maka, tersungkur di kakinya dan bertobat kepada Kristus, ia menjadi pelarian bersamanya alih-alih penganiaya. Demikian kata Gregorius dari Nisa dalam Riwayat Hidupnya.


Secara tropologis, Santo Ambrosius berkata: "Di sini ditunjukkan bahwa segala nafsu itu buta, dan tidak melihat apa yang ada di hadapannya."


Sehingga mereka tidak dapat menemukan pintu. Dalam bahasa Ibrani tertulis vaiialu limtso happetach, "dan mereka bersusah payah," atau "kelelahan mencari pintu": tetapi sia-sia, karena mereka tidak dapat menemukannya dengan segala usaha mereka.


Santo Krisostomus menambahkan dari bahasa Ibrani iilu, yaitu "mereka kelelahan," bahwa anggota tubuh orang-orang Sodom menjadi terlepas dari sendinya, sehingga kekuatan dan gerakan anggota tubuh mereka melemah, dan bahwa ini dilakukan oleh Allah dengan tujuan ini: untuk menandakan bahwa mereka buta dan lemah dalam pikiran dan keburukan, dan bahwa hawa nafsu di atas segalanya membutakan pikiran dan melemahkannya sama seperti tubuh.


Pintu. Ribera (tentang Zefanya bab 1, nomor 81), Delrio, dan yang lain berpendapat bahwa Musa berbicara tentang pintu setiap rumah, baik rumah Lot maupun rumah setiap orang Sodom; seolah-olah masing-masing, kembali ke rumahnya sendiri, tidak dapat menemukan atau memasukinya: sebab inilah yang tampaknya ditegaskan oleh Orang Bijak, Kebijaksanaan 19:16. Sebab sudah sepantasnya mereka yang hendak mendobrak pintu orang lain tidak menemukan pintu mereka sendiri.


Tetapi Santo Ambrosius, Krisostomus, Agustinus, dan Pererius lebih tepat menilai bahwa Musa di sini hanya berbicara tentang pintu rumah Lot saja, yang orang-orang Sodom berusaha mendobrak, tetapi, dipukul dengan kebutaan, mereka tidak dapat menemukannya meskipun dengan segala usaha mereka: sebab inilah yang dituntut oleh teks Kitab Suci yang jelas, terutama dalam bahasa Ibrani, dan urutan narasi. Orang Bijak, bagaimanapun, dalam Kebijaksanaan bab 19, ayat 16, berbicara tentang orang Mesir, bukan tentang orang Sodom: sebab ia hanya membandingkan orang Mesir dengan orang Sodom dalam hal ini, bahwa keduanya dipukul dengan kebutaan, dan bahwa sebagaimana orang-orang Sodom tidak dapat menemukan pintu Lot yang mereka cari, demikian pula setiap orang Mesir tidak dapat menemukan pintunya sendiri yang ia cari, dalam kegelapan tiga hari di Mesir.


Secara tropologis, Gregorius, buku VI Moralia, bab 16: "Apakah artinya bahwa sementara orang-orang jahat menentangnya, Lot dibawa kembali ke dalam rumah dan diperkuat, selain bahwa setiap orang benar, sementara menanggung tipu daya orang-orang jahat, kembali kepada pikirannya sendiri dan tetap tak gentar? Tetapi orang-orang Sodom tidak dapat menemukan pintu di rumah Lot, karena para perusak pikiran tidak menemukan jalan tuduhan terhadap kehidupan orang benar. Sebab, dipukul dengan kebutaan, mereka berkeliling rumah seolah-olah, karena dalam iri hati mereka memeriksa kata-kata dan perbuatan: tetapi karena di setiap sisi tindakan yang kuat dan terpuji dari kehidupan orang benar menghadang mereka, berkelana mereka tidak meraba apa-apa selain dinding. Maka dengan tepat dikatakan: 'Seperti di malam hari, demikianlah mereka akan meraba-raba di tengah hari': karena ketika mereka tidak dapat menuduh kebaikan yang mereka lihat, dibutakan oleh kedengkian mereka mencari-cari kejahatan yang tidak mereka lihat, untuk menuduh."




Ayat 12


Mereka berkata. Kedua orang itu, sebagaimana tersebut dalam bahasa Ibrani, yaitu kedua malaikat.





Ayat 14


Seolah-olah berbicara dengan bergurau. Bermain dan bersenda gurau, atau mengigau, dan berbicara hal-hal remeh, bukan hal-hal serius.





Ayat 15


Bawalah istrimu dan kedua anak perempuanmu. Maka empat orang inilah, yaitu Lot, istrinya, dan kedua anak perempuannya, yang percaya kepada para malaikat, lalu keluar dari Sodom dan diselamatkan; tetapi para menantu laki-laki, hamba-hamba, dan pelayan-pelayan perempuan Lot tidak percaya, melainkan tetap tinggal di Sodom dan terbakar bersama yang lainnya.





Ayat 16


Ketika ia berlambat-lambat. Dalam bahasa Ibrani vaittmama, artinya "ketika ia menunda-nunda": entah untuk membujuk para menantunya agar pergi, sebagaimana pendapat Santo Ambrosius; atau untuk menyelamatkan rumah dan perabotannya dari api, sebagaimana pendapat Rupertus; atau berdoa kepada Allah agar mengampuni kota itu, sebagaimana pendapat Abulensis. Lihatlah, keindahan dan kekayaan Pentapolis telah mengundang Lot kepadanya; hal-hal yang sama itu kini menahannya dan nyaris membinasakan dia. Belajarlah untuk meremehkan hal-hal duniawi dan menyenangkan.





Ayat 17


Selamatkanlah nyawamu. Selamatkanlah hidupmu dari kebakaran ini; tinggalkanlah rumahmu, perabotanmu, dan segala hal lainnya: supaya jika engkau berlambat-lambat dan ingin menyelamatkan semuanya bersama dirimu, engkau tidak binasa dan terbakar bersamanya.


Dengan cara serupa, pada saat penjarahan Roma oleh bangsa Goth pada tahun Masehi 410, Paus Santo Inosensius diselamatkan oleh Allah, berkat kepolosan dan kesucian hidupnya, yang dengannya ia juga membela Santo Krisostomus, dan karenanya mengekskomunikasi Kaisar Arkadius dan Eudoksia, yang telah mengusirnya ke pengasingan; dan ia mengutuk bidah Pelagius yang sedang tumbuh: dan oleh sebab itu ia dipuji oleh Santo Hieronimus dalam suratnya kepada Demetrias, dan berkali-kali oleh Santo Agustinus dalam perdebatannya melawan kaum Pelagianis. Mengenai hal ini, Paulus Orosius, seorang yang sezaman dengannya, menulis dalam buku VII Sejarah-nya, bab 39: "Alarik tiba, mengepung Roma yang gentar, mengganggunya, menerobos masuk," dan seterusnya. "Terjadi pula, semakin membuktikan bahwa penaklukan kota itu dilakukan oleh murka Allah dan bukan oleh keberanian musuh, bahwa Santo Inosensius, Uskup Gereja Roma, bagaikan Lot yang saleh dikeluarkan dari Sodom, oleh pemeliharaan tersembunyi Allah saat itu berada di Ravenna dan tidak menyaksikan kehancuran umat yang berdosa."


Jangan pula engkau dengan orang-orangmu: sebab perintah ini diberikan bukan hanya kepada Lot saja, melainkan juga kepada istri dan anak-anak perempuannya; karena istri Lot berubah menjadi tiang garam sebab ia menoleh ke belakang bertentangan dengan perintah ini. Demikianlah kata Abulensis.


Jangan menoleh ke belakang. Vatablus mengira ini adalah peribahasa, yang berarti: Jangan menyesali apa yang telah engkau mulai. Sebab demikianlah dalam Lukas 9 dikatakan: "Tidak seorang pun yang sudah meletakkan tangannya pada bajak dan menoleh ke belakang, layak bagi Kerajaan Allah." Tetapi aku berkata bahwa kata-kata ini harus dipahami bukan secara peribahasa, melainkan secara harfiah; ini jelas dari kenyataan bahwa istri Lot dihukum karena menoleh ke belakang, bukan karena ia menyesali perjalanan yang telah dilakukannya.


Engkau akan bertanya, mengapa Allah begitu tegas melarang Lot dan keluarganya menoleh ke belakang? Aku menjawab, pertama, untuk melatih ketaatan Lot: sebab demikianlah Allah melatih ketaatan Adam dengan melarang buah di firdaus. Kedua, demi kebencian terhadap bangsa yang jahat, yang tidak dikehendaki Allah untuk dipandang oleh umat-Nya; sebab Allah tidak menginginkan Lot berdukacita atas orang-orang Sodom yang binasa; melainkan Ia hendak menghapus segala belas kasihan, pikiran, dan kenangan akan orang-orang yang paling fasik itu dari benak umat-Nya: bahkan Ia menghendaki agar ketika rumah dan harta mereka sendiri binasa bersama orang-orang fasik, mereka tidak bersedih; sebab Ia telah menetapkan untuk menjadikan seluruh kota itu suatu anathema api dan pembakaran ilahi karena kefasikannya.


Demikianlah Kristus memerintahkan para Rasul untuk mengebaskan debu dari kaki mereka terhadap mereka yang menolak Injil, supaya dengan tanda ini mereka menyatakan bahwa mereka tidak ingin memiliki apa pun yang sama dengan orang-orang yang begitu fasik, bahkan debu sekalipun tidak. Ketiga, karena Allah menghendaki Lot melarikan diri secepat mungkin dan menyelamatkan dirinya: sebab kebakaran sudah dekat. Selanjutnya, Allah hendak mengajar bahwa kita semua harus mematikan keingintahuan kita, kata Filo dari Siprus dalam Catena. Keempat, karena Allah tidak mau memberi Lot tanda pertobatan apa pun, seperti menoleh ke belakang; dan ini supaya dengan teladan ini Ia secara tropologis mengajar semua orang Kristen, terutama mereka yang tekun dalam keselamatan dan kesempurnaan mereka, untuk melupakan apa yang di belakang, selalu mengejar apa yang di depan, dan mendaki ke puncak gunung, yaitu ketinggian kesempurnaan Injili. Demikianlah kata Santo Agustinus, buku XVI Kota Allah, bab 30.


Selamatkanlah dirimu di gunung — yaitu gunung yang menghadap ke kota Segor; sebab ke sanalah Lot melarikan diri, ayat 30. Secara tropologis, Santo Gregorius, Bagian III Penggembalaan, nasihat 28: "Melarikan diri dari Sodom yang terbakar," katanya, "berarti menjauhi api-api terlarang dari daging; ketinggian gunung-gunung adalah kemurnian orang-orang yang menahan diri; berdiri di atas gunung berarti melekat pada daging tanpa menjadi duniawi. Tetapi mereka yang tidak dapat mendaki gunung-gunung diselamatkan di Segor, karena kehidupan perkawinan tidaklah jauh terpisah dari dunia, namun juga tidak tersingkir dari sukacita keselamatan."


Arsenius, pengasuh Kaisar Arkadius, yang melarikan diri ke padang gurun, suatu kali turun ke sebuah sungai. Di sana ada seorang gadis Ethiopia, yang menyentuh jubah kulit dombanya; ia menegurnya, tetapi gadis itu berkata: "Jika engkau seorang biarawan, pergilah ke gunung." Orang tua itu, tertusuk oleh kata ini, berkata kepada dirinya sendiri: "Arsenius, jika engkau seorang biarawan, pergilah ke gunung"; dan di sana ia terus-menerus berkata kepada dirinya sendiri: "Arsenius, mengapa engkau keluar?" Demikianlah ia hidup di padang gurun selama 55 tahun, dan meninggal pada usia 95 tahun.





Ayat 18


Mohon, ya Tuan. Ada dua malaikat, tetapi yang satu menuntun Lot dan istrinya dengan tangan: kepada malaikat inilah Lot berbicara dengan berkata, "Tuan"; yang lain, mengikuti di belakang di tengah-tengah kedua anak perempuan, juga menuntun mereka.





Ayat 19


Aku tidak dapat menyelamatkan diriku di gunung itu. Seolah-olah ia berkata: Aku gemetar dan takut, karena aku sudah tua dan lambat langkahnya, bahwa aku tidak akan mendaki lereng dengan cukup cepat, melainkan api akan menyusulku. Ini bukanlah ketaatan yang sigap melainkan lambat dan enggan dari pihak Lot, yang patut dicela dalam hal ini, bahwa terlalu bersandar pada kelemahannya sendiri, ia tidak mempercayai malaikat yang menyertainya dan Pemeliharaan Ilahi; namun terpuji dalam hal lain, yaitu bahwa dengan dalih ini ia meminta dan memperoleh agar kota Segor diampuni.





Ayat 20


Bukankah kota itu kecil? Seolah-olah ia berkata: Karena kota Segor ini kecil, ia memiliki sedikit penduduk, dan hanya berdosa secara sedang-sedang saja, maka berikanlah kepadaku pelanggaran-pelanggarannya yang kecil itu, agar engkau memeliharanya, yang kecil itu, sebagai tempat perlindungan dan suaka bagiku.





Ayat 21


Aku telah menerima doamu — aku telah menerima dan mendengarmu, serta doa-doa dan permohonanmu. Terjemahan Septuaginta menerjemahkannya sebagai ethaumasa, "aku telah kagum," artinya, aku telah secara menakjubkan menghormati dan memuliakan pribadimu, sejauh karena kasih dan penghormatan kepadamu, sesuai dengan keinginanmu, aku mengampuni kota yang telah dihukum untuk dibakar.


Oleh sebab itulah nama kota itu disebut Segor — kota yang sebelumnya disebut Bala kini dinamai Segor, artinya "kecil," karena Lot memohonkan pengampunan baginya sebagai kota yang kecil, agar tidak dibakar, dalam ayat 20. Oleh karena itu empat kota Pentapolis, yaitu Sodom, Gomora, Adama, dan Seboim, hangus oleh api dari langit ini; yang kelima, Segor, yang telah ditentukan untuk kebakaran bersama yang lain, diselamatkan oleh doa-doa Lot.


Theodoretus, Prokopius, Suidas, dan Lyranus berpendapat bahwa Segor juga, setelah Lot meninggalkannya dan melarikan diri ke gunung, dihancurkan dan ditelan oleh retakan bumi. Tetapi yang sebaliknya lebih benar; sebab Tuhan telah mengampuninya atas doa-doa Lot, ayat 21, dan demikianlah kota ini saja yang dipertahankan. Demikianlah kata Santo Hieronimus, Yosefus, Borchardus, dan lain-lain.


Engkau akan berkata: Dalam Kebijaksanaan 10:6, dikatakan bahwa api turun atas Pentapolis, maka juga atas Segor. Aku menjawab: "atas Pentapolis," artinya atas wilayah yang disebut Pentapolis dari kelima kotanya, api turun dan membakar segalanya, kecuali Segor. Mengenai Segor, berdasarkan Santo Hieronimus, Bredembach, Borchardus, Guillelmus dari Tirus, dan lain-lain, Adrichomius menulis demikian: "Segor, sebuah kota kecil, yang dahulu disebut Bala, atau Bale, atau Bela, dalam bahasa Ibrani Salissa, dalam bahasa Latin 'anak sapi yang menginjak-injak' (sebagian salah membaca 'yang membuat gentar'), disebut demikian karena ia ditelan dan direbahkan oleh gempa bumi yang ketiga (itulah arti Segor dalam bahasa Ibrani, Bala)."


Dalam bahasa Siria ia disebut Zoar, Zoarae, dan Seora; kini ia disebut Balezona. Kota ini saja dari kelima kota Pentapolis yang diselamatkan dari kebakaran oleh doa-doa Lot. Di dekatnya tumbuh balsam, dan buah pohon kurma, tanda-tanda kesuburannya yang kuno. Pada zaman Santo Hieronimus ia disebut Palmerina; jaraknya lima liga dari Yerikho, terletak di bawah Gunung Engaddi.





Ayat 22


Sampai engkau masuk ke sana — "ke sana" berarti bukan ke dalam kota, melainkan ke dalam wilayah Segor, sebab ketika Lot sedang dalam perjalanan antara Segor dan Sodom, Sodom sudah terbakar; sebab di antara Segor dan Sodom, istri Lot, menoleh ke belakang melihat kebakaran ini, berubah menjadi tiang garam, yang masih berdiri hingga hari ini. Demikianlah kata Abulensis, Adrichomius, Borchardus, dan lain-lain.


Prado kita, dalam komentarnya terhadap Yehezkiel bab 9, ayat 6, dengan indah menekankan firman Allah ini, "Aku tidak dapat melakukan apa-apa sampai engkau masuk ke sana": "Oh," katanya, "betapa samudera kebaikan ilahi! Tidakkah cukup telah mengikatkan janji-Nya bahwa malaikat Allah akan menyelamatkan Lot dari kebakaran Sodom? Mengapa penundaan yang begitu besar? Jelas malaikat itu telah menerima dari Allah perintah bukan hanya untuk menyelamatkan Lot, tetapi juga untuk memeliharanya selamat, tidak terluka, aman, dan bebas dari segala kecemasan. 'Aku tidak dapat melakukan apa-apa,' kata-Nya; tetapi dosa-dosa Sodom sangatlah besar. 'Aku tidak dapat melakukan apa-apa'; tetapi kejahatan orang-orang tak tahu malu telah digenapi. 'Aku tidak dapat melakukan apa-apa'; tetapi mereka berseru ke langit. 'Aku tidak dapat melakukan apa-apa'; tetapi engkau telah datang untuk melaksanakan hukuman tanpa pengampunan. 'Aku tidak dapat melakukan apa-apa' sampai Lot membawa dirinya ke gunung. Mengapa pemeliharaan yang begitu luar biasa? Supaya api tidak menyentuh ataupun menjangkau keponakan Ibrahim, hamba Allah, dan supaya bencana orang-orang yang binasa tidak mengganggunya. Betapa tepatlah Daud bernyanyi: Orang yang diam dalam lindungan (dalam perlindungan, dalam persembunyian) Yang Mahatinggi, akan menetap dalam naungan (dalam bayangan) Allah semesta langit. Ia akan berkata kepada Tuhan: Engkaulah tempat perlindunganku (suakaku dan bentengku)."





Ayat 23


Matahari telah terbit di atas bumi, dan Lot masuk ke Segor. Seolah-olah dikatakan: Lot, yang meninggalkan Sodom sebelum fajar, tiba di Segor saat matahari terbit, ketika Sodom sudah terbakar. Demikianlah kata Lipomanus dan Kajetanus; dari sini tampak bahwa pada pagi-pagi buta di saat senja fajar, segera setelah Lot pergi, Sodom mulai terbakar.





Ayat 24


Tuhan menurunkan hujan dari Tuhan — artinya, Tuhan menurunkan hujan dari diri-Nya sendiri, yaitu dari kemahakuasaan-Nya sendiri, bukan dari sebab-sebab alamiah, seolah-olah dikatakan: Hujan api dan belerang ini bukanlah alamiah, melainkan surgawi dan ilahi. Demikianlah kata Kajetanus, Pagninus, Vatablus, dan Oleaster. Oleh karena itu pembakaran Sodom ini bukanlah pembakaran dari bumi, yang dihembuskan dan dimuntahkan dari dalam tanah, sebagaimana diklaim Strabo dalam buku XV Geografi-nya, yang membuktikannya dari ayat 28 di sini, tetapi secara keliru.


Kedua, ungkapan ini mengisyaratkan pembedaan Pribadi-Pribadi dalam Ketuhanan, seolah-olah dikatakan: Tuhan menurunkan hujan dari Tuhan, artinya Putra menurunkan hujan dari Bapa; sebab Putra menerima dari Bapa esensi-Nya, dan demikian pula kuasa-Nya dan segala kemampuan untuk menurunkan hujan dan bertindak. Demikianlah kata Santo Hilarius, buku V Tentang Trinitas; Eusebius, buku V Demonstrasi, bab 23; Hieronimus, pada Zakharia bab 2; Agustinus, dan lain-lain; bahkan Konsili Sirmium, Kanon 13, menetapkan hal ini.


Engkau akan keberatan: Konsili Sirmium di bagian itu mengutuk pengertian yang pertama. Aku menjawab: Konsili itu mengutuknya hanya menurut pemikiran Fotinus, yang dari ayat ini menyimpulkan bahwa Putra bukanlah Allah, dan tidak sekekal Bapa. Tambahkan bahwa Konsili ini tidak diterima oleh Gereja kecuali sejauh ia mengutuk Fotinus; bahkan, sebagaimana telah aku katakan di bab sebelumnya, Konsili ini adalah Konsili kaum Arian; sebab ia mengajarkan bahwa Putra, sejauh Ia adalah Allah, taat dan melayani Bapa.


Belerang dan api. Dengan belerang, kebusukan dosa-dosa secara tepat dilambangkan dan dihukum; dengan api, nyala nafsu birahi, kata Gregorius, buku IV Moralia, bab 10. Selanjutnya, api dan belerang ini merupakan lambang dan pertanda api neraka. Demikianlah Laius, raja Thebes, meskipun seorang kafir, menilai bahwa mereka yang mengebiri orang lain, sebagai perusak hukum-hukum alam, harus dihukum dengan hukuman api, kata Plato, sebagaimana dikutip oleh Coelius, buku XV, bab 16.





Ayat 25


Semua penduduk. Oleh karena itu di Sodom baik laki-laki maupun perempuan semuanya adalah orang-orang yang paling fasik dan Sodomit, entah dalam perbuatan, atau dalam keinginan dan persetujuan. Lihatlah Yehezkiel 16:49.


Engkau akan berkata: Dengan hak apa, dengan alasan apa anak-anak kecil dan semua orang yang tidak bersalah dibakar? Aku menjawab: karena Allah, yang adalah Tuhan atas segala sesuatu, dan atas kematian dan kebinasaan, menghendaki melalui mereka juga untuk menghukum orang tua mereka, dan menghukum kejahatan orang tua yang begitu besar itu; tetapi Ia memelihara anak-anak kecil itu dengan baik melalui kematian ini, supaya jika mereka bertahan hidup, mereka tidak mengikuti jejak ayah-ayah mereka, dan dengan demikian dihukum dalam api yang kekal.


Orang dapat bertanya apakah ada di antara orang-orang Sodom yang, melihat rumah-rumah mereka terbakar, bertobat menjelang kematian dan diselamatkan. Santo Hieronimus menegaskan hal ini, tetapi umumnya para ahli lainnya berpendapat bahwa semua mati dalam kefasikan mereka dan dihukum; sebab mereka sedang terlibat dalam kejahatan yang nyata pada malam itu juga ketika mereka berusaha menyerang kedua malaikat, ayat 2. Tambahkan ini: nyala api yang tiba-tiba menangkap dan memingsankan mereka, sehingga mereka tidak memiliki kesadaran maupun waktu untuk bertobat. Berbeda halnya pada air bah, yang meningkat secara bertahap dan perlahan, sehingga memberi mereka waktu untuk bertobat. Demikianlah kata Tostatus, Pererius, dan lain-lain, dan Santo Yudas mengisyaratkan hal ini dalam suratnya, ayat 7.


Segala tumbuh-tumbuhan hijau di bumi. Perhatikanlah di sini hukuman yang luar biasa atas nafsu Sodomitis. Pentapolis dahulu subur dan indah, bagaikan firdaus; setelah dosa dan kebakaran dari langit, seluruh daerah itu menjadi tandus dan busuk. Sebab bagian luarnya tetap terbakar dan tertutup abu: pohon-pohon yang tumbuh di sana menghasilkan buah yang indah, tetapi jika engkau menyentuhnya, buah itu berubah menjadi debu. Bagian dalam yang tersisa ditutupi oleh air-air yang paling busuk dan paling kental yang memancar dari bumi, yang di atasnya mengapung di mana-mana gumpalan aspal, yang dimuntahkan dari kedalaman oleh lubang-lubang yang memenuhi lembah ini; oleh karena itu danau ini disebut Asphaltites, dan karena ia tidak menghasilkan ikan atau apa pun yang hidup, ia disebut Laut Mati; dan karena keasinannya yang luar biasa ia adalah yang paling asin dari segala laut; dari tempatnya yang datar dan gersang ia disebut Laut Padang Belantara, yang membentang sepanjang 72 mil dan lebar enam mil. Sungai Yordan mengalir ke danau ini, dan ikan-ikan bersamanya, yang mati segera setelah memasuki danau itu. Jika makhluk hidup apa pun, seperti kuda, lembu, atau manusia, dilemparkan ke dalamnya, ia mengapung dan tidak tenggelam. Demikianlah kata Tertulianus dalam syairnya Tentang Sodom, Yosefus, Orosius, Tacitus, Solinus, Plinius, dan lain-lain, ketika mereka membahas tentang Asphaltites.


Filo menambahkan, dalam bukunya Tentang Ibrahim, bahwa laut ini, atau danau ini, terus-menerus menghembuskan asap dan belerang, seolah-olah sisa-sisa dari kebakaran ini. Dan Borchardus, seorang saksi mata, dalam Deskripsi Tanah Suci-nya: Laut Mati, katanya, selalu berasap dan gelap, sebagaimana aku lihat dengan mataku sendiri, sehingga tampak bagaikan mulut neraka; asapnya begitu busuk sehingga membuat daerah sekitarnya tandus sejauh setengah hari perjalanan, yaitu sejauh lima atau enam liga, sehingga tidak menghasilkan bahkan satu tunas pun.


Bahkan, orang Bijaksana berkata dalam Kebijaksanaan 10:7: "Sebagai kesaksian atas kejahatan, tanah gurun yang berasap berdiri tandus, dan pohon-pohon yang menghasilkan buah pada musim-musim yang tak menentu." Jika hal-hal ini terjadi di Sodom, apakah yang akan terjadi di neraka? Lihatlah, hai manusia fana, lihatlah, hai kamu yang berdaging, teladan dan tipemu, 2 Petrus 2:6. "Belajarlah keadilan, hai kamu yang diperingatkan, dan janganlah menghina yang ilahi." Siapakah di antara kamu yang akan sanggup tinggal bersama api yang menghanguskan (tubuh dan jiwa)? tinggal bersama nyala api yang kekal? Dengan api ini, dan dengan renungan atas api, padamkanlah api nafsu birahinmu. Sebab segala api dan segala hukuman di dunia ini, dibandingkan dengan api dan siksaan neraka, hanyalah bagaikan api yang dilukis dibandingkan dengan api yang sejati dan besar, kata Santo Polikarpus imam dalam Riwayat Hidup Santo Sebastianus.


Catatan: Kehancuran dan kebakaran Pentapolis ini terjadi tepat satu tahun sebelum kelahiran Ishak, yang terjadi pada tahun keseratus Ibrahim. Ini jelas: sebab para malaikat yang menghancurkan Sodom telah makan siang sehari sebelumnya bersama Ibrahim, dan telah menjanjikan kepadanya bahwa Ishak akan lahir tahun berikutnya, bab 18:10; dan dari sana pada hari yang sama mereka pergi ke Sodom, dan pada petang hari diterima oleh Lot, dan pada malam berikutnya orang-orang Sodom menyerang mereka, dan oleh karena itu pada dini hari Sodom dibakar oleh malaikat-malaikat yang sama. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kebakaran Sodom terjadi pada tahun ke-99 Ibrahim; karena Ibrahim lahir pada tahun 292 sejak air bah, tambahkan 99 tahun usia Ibrahim, maka engkau akan memperoleh tahun 391 sejak air bah, tahun ketika kehancuran Sodom ini terjadi, yaitu tahun dunia 2047; sebelum tulah-tulah di Mesir dan keluarnya orang-orang Ibrani dari Mesir, ini adalah tahun 406.





Ayat 26


Dan istrinya, menoleh ke belakang. Peristiwa ini terjadi di dekat kota Segor, ke mana para malaikat telah membawa dia bersama Lot dan kedua anak perempuannya seolah-olah ke tempat aman, dan dari sana mereka segera melaksanakan pembalasan Allah atas Sodom, menghujani belerang dan api ke atasnya.


Ia menoleh ke belakang, terbangun oleh suara gemuruh api dan hujan belerang serta jeritan orang-orang yang binasa, sebagian karena takut jangan-jangan nyala api menangkapnya juga, sebagian karena rasa ingin tahu, sebagian karena duka atas harta bendanya yang hilang serta sesama warga dan tanah airnya yang terbakar. Maka ia dihukum, sebab ia tidak taat dan tidak percaya, sebagaimana dikatakan dalam Kebijaksanaan 10:7; karena ia tidak percaya bahwa keselamatannya bergantung pada apakah ia menoleh ke belakang atau tidak. Oleh sebab itu Dionisius Kartusianus berpendapat bahwa ia berdosa berat. Namun yang lain berpendapat bahwa kesalahan ini hanyalah dosa ringan, baik karena istri Lot menoleh ke belakang didorong oleh rasa takut yang berlebihan, maupun karena baginya hal tidak menoleh tampak sepele, sehingga ia tidak mengira bahwa perintah itu mengikat di bawah dosa berat; namun demikian ia dihukum, karena Allah hendak menjadikannya teladan bagi orang lain, sebagaimana akan segera saya jelaskan. Dengan cara serupa, sebagai teladan bagi yang lain, Allah menghukum mati Nabi yang kisahnya diceritakan dalam 3 Raja-Raja 13, atas ketidaktaatan yang hanya bersifat ringan, sebagaimana tampaknya.


Ia berubah menjadi tiang garam. Vatablus menerjemahkan: ia berubah menjadi tiang yang kekal; demikian pula dalam Bilangan 18:19 disebutkan perjanjian garam, yaitu perjanjian yang kekal. Namun terjemahan ini cukup tidak tepat dan dipaksakan; maka pada umumnya para penafsir lain menilai bahwa ia secara harfiah berubah menjadi tiang garam, dan hal ini tidak boleh diragukan.


Perhatikan pertama: Patung ini berbentuk seorang perempuan. Sebab patung ini adalah patung istri Lot, dan oleh karena itu patung tersebut mempertahankan bentuknya.


Kedua, garam ini tampaknya berjenis mineral, yang tahan terhadap hujan dan berguna dalam bangunan karena kepadatannya, sebagaimana ditulis Plinius, buku 31, bab 7; karena patung ini bertahan selama berabad-abad lamanya. Dengarkanlah Tertulianus, dalam syairnya tentang Sodom: "Patung itu sendiri, mempertahankan bentuknya tanpa tubuh, bertahan hingga kini, tak pernah dihancurkan oleh hujan maupun angin; bahkan jika ada orang asing yang merusak bentuknya, ia segera mengisi kembali luka-lukanya dari dalam dirinya sendiri. Dikatakan bahwa jenis kelamin perempuan yang hidup itu, kini dalam tubuh yang lain, terbiasa menandai masa bulanannya dengan darah."


Perhatikan di sini kata "hidup" -- bukan berarti patung ini benar-benar hidup, melainkan bahwa ia mengeluarkan semacam aliran menstruasi seperti layaknya perempuan yang hidup, yang sama ajaibnya dengan hal lain yang ditegaskan Tertulianus di sini, bahwa patung ini, jika dirusak oleh siapa pun, segera memperbaiki dan mengisi kerusakan itu seolah-olah menyembuhkan lukanya sendiri. Biarlah kepercayaan akan klaim-klaim ini ada pada Tertulianus.


Lebih lanjut, Borchardus, yang hidup tiga ratus tahun yang lalu, bersaksi bahwa patung ini masih ada pada zamannya, antara Engadi dan Laut Mati, dan Adrichomius mengajarkan bahwa patung itu masih berdiri. Targum Yerusalem juga menambahkan bahwa patung ini akan bertahan sampai hari kebangkitan dan penghakiman. Oleh karena itu ada teka-teki tentang patung garam istri Lot ini: "Sebuah jenazah, namun tak punya kuburan; sebuah kuburan, namun tak punya jenazah; namun kuburan dan jenazah ada di dalamnya," sebab ia adalah jenazahnya sendiri dan kuburannya sendiri.


Orang mungkin bertanya mengapa istri Lot diubah menjadi tiang garam. Orang-orang Ibrani, menurut Lyranus, menjawab bahwa hal itu karena pada malam sebelumnya, ketika Lot menerima para malaikat di perjamuan, ia tidak menyediakan garam, yang biasa digunakan untuk membumbui makanan, dan ini karena kebencian turun-temurun terhadap tamu dan keramahtamahan; sebab penduduk Sodom tidak ramah terhadap tamu. Namun ini adalah dongeng dan khayalan Yahudi.


Maka saya berkata: Istri Lot diubah menjadi tiang garam supaya ia menjadi semacam monumen marmer, peringatan kekal akan hukuman ilahi, yang melaluinya keturunan diajarkan untuk taat dan melayani Allah dalam segala hal, dan tidak menoleh ke belakang sehingga meninggalkan permulaan yang baik dan kembali kepada kesenangan dunia dan daging. Sebab garam dengan kekeringannya membantu ingatan dan mengawetkan tubuh dari kebusukan; garam mineral pun padat; maka ia menjadi lambang kekekalan dan ingatan abadi. Oleh sebab itu perjanjian garam disebut perjanjian yang kekal.


Maka secara tropologis Santo Prosper, buku I Tentang Ramalan-Ramalan dan Janji-Janji, bab 16: "Istri Lot," katanya, "dijadikan patung garam, membumbui orang-orang bodoh dengan teladannya, mengajarkan bahwa dalam niat suci yang dituju oleh mereka yang sedang maju, seseorang tidak boleh menoleh ke belakang dengan rasa ingin tahu yang berbahaya." Sebab kepada merekalah Kristus berkata, Lukas 17:31: "Ingatlah akan istri Lot." Demikian pula Santo Agustinus dalam Mazmur 75 menerapkan hal ini kepada para murtadin yang melanggar kaul kesucian mereka.


Orang mungkin bertanya kedua, apakah hanya tubuh istri Lot yang binasa, ataukah jiwanya juga binasa dan berubah menjadi tiang garam. Bahwa jiwa diubah menjadi patung bersama tubuh tampaknya disarankan, pertama, oleh kenyataan bahwa di sini dikatakan secara mutlak, dengan cara yang mengagumkan dan belum pernah terdengar, bahwa sang istri diubah menjadi patung; tetapi seorang istri terdiri dari jiwa sama seperti, bahkan lebih dari, tubuh. Kedua, karena Orang Bijak tampaknya mengatakan hal ini dalam Kebijaksanaan 10:7, ketika ia berkata: "Sebuah monumen garam yang berdiri, peringatan jiwa yang tidak percaya."


Namun saya menjawab dan mengatakan bahwa hanya tubuh yang diubah menjadi patung; sebab perubahan ini adalah kematian istri Lot. Dalam kematian, jiwa tidak binasa, tetapi hanya tubuh yang berubah menjadi jenazah dan kemudian menjadi tanah. Kedua, karena jiwa itu tidak bertubuh, dan oleh karena itu tidak dapat secara tepat diubah menjadi benda jasmani, yaitu patung. Ketiga, jiwa itu abadi, dan oleh karena itu tidak dapat binasa atau berubah. Dan mengapa, saya bertanya, Allah secara mukjizat dan melawan kodrat akan menjadikannya fana di sini, dan bahkan benar-benar mati, padahal hal ini tidak berguna sebagai teladan bagi manusia? Untuk tujuan itu cukuplah tubuh yang terlihat diubah menjadi patung yang terlihat. Oleh karena itu oleh Orang Bijak hal ini disebut monumen jiwa yang tidak percaya, yaitu monumen pribadi; sebab selain itu, bukan jiwa, bukan pula perubahan jiwa, melainkan hanya perubahan tubuh menjadi patung yang dapat dilihat. Maka jiwa istri ini, ketika tubuh diubah menjadi patung, tetap hidup dan pergi ke neraka, atau lebih tepatnya ke Api Penyucian; sebab penolahannya ke belakang ini tampaknya hanyalah kesalahan ringan, sebagaimana telah saya katakan.





Ayat 27


Dengan Tuhan -- dengan malaikat ketiga yang disebutkan dalam pasal 18:23, yang dalam ayat 33 sudah pergi meninggalkan Ibrahim.





Ayat 28


Abu -- campuran asap, nyala api, dan bara. Demikian kata orang-orang Ibrani, Kasdim, dan Septuaginta. Sebab Ibrahim sedang menyaksikan kebakaran Sodom itu sendiri.





Ayat 29


Ia teringat akan Ibrahim -- supaya Ia tidak membinasakan Lot yang benar, keponakan Ibrahim, bersama dengan orang-orang Sodom yang jahat, demi jasa dan doa Ibrahim, yang telah berdoa berkata: "Janganlah membinasakan orang benar bersama orang jahat," pasal 18:23.





Ayat 30


Dan ia naik ke atas dan tinggal di gunung. Malaikat hanya melarang mereka untuk tidak menoleh ke belakang selama di perjalanan; maka ketika Lot tiba di Segor dari perjalanan, ia menoleh ke belakang, dan melihat hujan api dan belerang yang mengerikan itu, serta kebakaran yang melanda ke mana-mana, ia terkejut, lupa akan dirinya sendiri dan janji malaikat, dan seolah-olah belum cukup aman di Segor, ia melarikan diri dari Segor ke pegunungan.





Ayat 31


Tidak ada laki-laki yang tersisa di negeri itu. Origenes berpendapat bahwa anak-anak perempuan Lot telah menerima tradisi dari ayah mereka bahwa dunia, sebagaimana pernah binasa oleh air bah, akan binasa untuk kedua kalinya oleh api; maka rasa takut dan ngeri yang berlebihan akan kebakaran Sodom ini mendorong mereka untuk mengira bahwa seluruh dunia telah dilahap api, dan kekeliruan ini, yang sebenarnya dapat dan seharusnya mereka koreksi baik melalui ayah mereka atau seiring berjalannya waktu, mendorong mereka kepada perbuatan sumbang, bukan nafsu birahi. Lihat Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, bab 42 dan 43.


Perhatikan: Yosefus, Santo Krisostomus, Teodoretus, dan Ambrosius membebaskan anak-anak perempuan Lot ini dari dosa, dan ini dengan dua alasan: pertama, karena ketidaktahuan mereka yang tidak dapat diatasi; kedua, bahwa dalam keadaan di mana mereka saja bersama ayah mereka yang selamat, hubungan mereka dengan ayah mereka akan sah demi pelestarian umat manusia, kata Ambrosius, buku I Tentang Ibrahim, bab 6. Sebab demikian pula Hawa, yang dijadikan dari tulang rusuk Adam dan oleh karena itu bagaikan anak perempuan Adam, namun tetap menjadi istrinya, karena ia pada waktu itu satu-satunya perempuan di dunia.


Namun Santo Agustinus dan para teolog pada umumnya mengajarkan sebaliknya. Pertama, ketidaktahuan dan kekeliruan anak-anak perempuan ini dapat diatasi, sebagaimana telah saya katakan; kedua, hubungan antara anak perempuan dengan ayahnya bertentangan dengan segala kesopanan kodrati, maka tidak pernah sah dalam keadaan atau kebutuhan apa pun, kecuali Allah memberikan dispensasi dan mengizinkannya.


Secara moral, Lipomanus dengan tepat mencatat bahwa hidup bersama antara perempuan dengan laki-laki, meskipun mereka terikat oleh hubungan darah, tidak pernah tanpa bahaya. Oleh sebab itu Santo Agustinus tidak mengizinkan keponakan perempuan maupun saudara perempuannya tinggal di rumahnya.





Ayat 33


Minum anggur -- yang mereka beli di Segor, dan yang mereka bawa bersama bekal-bekal lainnya untuk persediaan beberapa hari. "Lot berdosa," kata Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, bab 44, "bukan sampai pada tingkat yang layak bagi perbuatan sumbang (yang dilakukannya dalam keadaan mabuk dan di luar kesadaran, di luar segala dugaan dan kecurigaan), melainkan karena kemabukan itu." Kemabukan ini, bagaimanapun, tampaknya hanya bersifat ringan. Demikian kata Teodoretus, Santo Krisostomus, dan Pererius. Sebab Lot benar-benar terguncang dan sangat berduka atas kehilangan istrinya dan segala harta miliknya, dan oleh karena itu ia minum agak berlebihan untuk meredakan kesedihannya, namun tidak sedemikian rupa sehingga ia mengira akan menjadi mabuk. Tetapi anggur yang mungkin tidak biasa baginya atau lebih kuat dari biasanya, segera menguasai dan melumpuhkan otaknya yang sudah dilemahkan oleh kerja keras dan duka; sebab mereka yang bersedih segera dikuasai oleh anggur.


Ia tidak merasakan apa-apa. Ada semacam kesadaran dalam diri Lot, sebagaimana terbukti; namun kesadaran itu kacau, tumpul, dan terganggu, seperti yang biasa terjadi pada orang yang tidur, terutama yang setengah tidur dan setengah terjaga. Demikian kata Kajetanus. Maka secara khusus, Lot tidak merasakan atau mengenali anak perempuannya, maupun kedatangan dan kepergiannya.





Ayat 35


Mereka memberi ayah mereka minum anggur pada malam itu juga. Kemabukan kedua Lot ini adalah dosa yang lebih besar daripada yang pertama, karena dari yang pertama ia sudah mengalami kekuatan anggur dan kemabukan dirinya sendiri, dan seharusnya menjadi lebih bijak dan lebih berhati-hati, serta menahan diri dari anggur, supaya ia tidak jatuh dalam kemabukan kedua. Tetapi siapakah, apalagi yang begitu tertimpa kemalangan, yang begitu berhati-hati dalam segala hal?





Ayat 37


Moab. Moab dikatakan seolah-olah berasal dari me'ab, yaitu "dari ayah," seakan-akan berkata: Anak laki-laki ini aku lahirkan dari ayahku, sehingga orang yang sama adalah ayah sekaligus kakeknya; anak perempuan ini tidak tahu malu dalam hubungannya dengan ayahnya, dan lebih tidak tahu malu lagi dalam nama keturunannya, yang dengannya ia mempublikasikan kejahatannya.





Ayat 38


Amon. Dalam bahasa Ibrani, ben ammi, yaitu "anak bangsaku," atau sebagaimana Septuaginta menerjemahkannya, "dari sukuku," yang aku kandung dari suku dan bangsaku sendiri, dari kekerabatan dan garis keturunanku sendiri, yaitu dari ayahku. Seolah-olah berkata: Anak laki-lakiku ini tidak diperanakkan oleh orang-orang Sodom yang jahat, di antara siapa aku hidup, melainkan sepenuhnya dari bangsaku sendiri, dilahirkan dari benih orang tuanya dan kandungan anak perempuannya. Allah menghendaki agar kenangan akan perbuatan sumbang ayah ini, yang begitu memalukan, tetap ada pada anak-anak, supaya orang-orang Ibrani tidak mencemari diri mereka dengan perkawinan mereka dengan dalih kekerabatan. Demikian kata Teodoretus.





Perenungan Moral tentang Kemabukan


Oleh karena itu dengan tepat, "Santa Paula, dalam perjalanannya melewati Tanah Suci, ketika ia tiba di Segor atau Zoar, teringat akan gua Lot, dan dengan berlinang air mata ia menasihati para perawan yang menyertainya bahwa anggur, yang di dalamnya terdapat nafsu birahi, harus dihindari, sebab orang-orang Moab dan Amon adalah hasilnya," sebagaimana diceritakan Santo Hieronimus dalam riwayat hidupnya.


Lihatlah di sini apakah kemabukan itu, bahkan kemabukan yang tidak disengaja, dan kepada absurditas apa ia mendorong seseorang. Apakah lagi kemabukan yang disengaja? Kepada kejahatan apa ia mendorong? Bagi berapa banyak orang ia menjadi bencana?


Apakah kemabukan itu? Dengarkanlah Santo Basilius, dalam homilinya tentang kemabukan: "Ia adalah setan sukarela, ibu dari kejahatan, musuh kebajikan; ia menjadikan orang yang kuat pengecut, mengubah orang yang tekun menjadi cabul, tidak mengenal keadilan, dan memadamkan kebijaksanaan. Apakah, saya bertanya, orang-orang mabuk selain berhala bangsa-bangsa? Mereka mempunyai mata, namun tidak melihat."


Apakah kemabukan itu? Dengarkanlah Santo Ambrosius, Tentang Elia dan Puasa, bab 16: "Ia adalah bahan bakar nafsu birahi, pemicu kegilaan, racun kebodohan. Melaluinya orang-orang kehilangan suaranya, berubah warna, mata mereka menyala, mereka terengah-engah, mereka mendengus melalui hidung, mereka terbakar oleh kemurkaan."


Apakah kemabukan itu? "Ia adalah seseorang yang tidak mati dan tidak hidup," kata Santo Hieronimus tentang Galatia bab 5.


Apakah seorang pemabuk itu? "Ia adalah setan sukarela, mayat yang bernyawa; penyakit yang tidak mengizinkan pengampunan, kehancuran yang tak punya dalih, kehinaan bersama bagi bangsa kita; di mana ada kemabukan, di situ ada iblis, di situ ada kata-kata memalukan; di mana ada kerakusan, di situ setan-setan menari bersorak-sorai," kata Santo Krisostomus, homili 57 kepada Umat.


Lagi, homili 58 tentang Matius: "Betapa lebih baik seekor keledai daripada seorang pemabuk! Betapa lebih mulia seekor anjing! Sesungguhnya semua binatang, ketika mereka minum atau makan, tidak mengambil lebih dari cukup atas kehendak sendiri, meskipun seribu orang memaksa mereka."


Apakah kemabukan itu? "Ia adalah kegilaan sukarela," kata Seneca, surat 83.


Kedua, inginkah engkau mengetahui akibat-akibat kemabukan? Pertama, ia membangkitkan murka Allah. Yesaya 5: "Celakalah kamu yang bangun pagi-pagi untuk mengejar kemabukan." Amsal 23: "Siapakah yang celaka? Siapakah yang bertengkar? Siapakah yang jatuh ke lubang? Siapakah yang terluka tanpa sebab? Siapakah yang matanya merah? Bukankah mereka yang berlama-lama dengan anggur dan berusaha menghabiskan piala mereka?" Kedua, ia merampas akal budi. Amsal 23:31: "Janganlah memandang anggur ketika ia menguning, ketika warnanya berkilau dalam gelas: ia masuk dengan lembut, tetapi pada akhirnya ia akan menggigit seperti ular." Hosea 4:11: "Percabulan, dan anggur, dan kemabukan merenggut hati." Ketiga, ia menyalakan nafsu birahi, sebagaimana terbukti di sini pada Lot. Amsal 20:1: "Anggur adalah barang mewah, dan kemabukan adalah keributan." Efesus 5:18: "Janganlah mabuk oleh anggur, yang di dalamnya ada nafsu birahi." Keempat, ia menyebabkan hilangnya nyawa dan harta. Sirakh 37:34: "Banyak orang mati karena kemabukan; tetapi orang yang menahan diri akan memperpanjang hidupnya"; dan pasal 19:1: "Pekerja yang mabuk tidak akan menjadi kaya." Kelima, ia menghilangkan rasa malu, dan apabila rasa malu hilang, seseorang meledak dalam kata-kata kotor, suka bertengkar, suka berdebat, bahkan sampai pukulan dan pembunuhan. Keenam, ia memiliki sifat khas ini, bahwa ia menempatkan si pendosa dalam bahaya pasti dan tak terhindarkan dari kutukan kekal; sebab pendosa-pendosa lain, jika kematian menimpa mereka, bertobat, karena mereka masih memiliki akal budi, dan disucikan oleh sakramen-sakramen; hanya pemabuk saja yang tidak mampu bertobat maupun menerima sakramen, sehingga jika ia cedera atau mati lemas oleh penyakit, ia pasti terkutuk. Maka Paulus berkata, 1 Korintus 6:10 dan Galatia 5:21, bahwa para pemabuk tidak akan memiliki Kerajaan Allah.


Ketiga, inginkah engkau contoh-contoh? Lot, yang tidak ditaklukkan oleh Sodom, ketika mabuk melakukan perzinahan sumbang ganda. Nuh, seorang yang sempurna, ketika mabuk tertelanjang dan diejek oleh anaknya. Simson, yang penuh anggur, dikhianati kepada musuh melalui Delila. Holofernes yang mabuk kepalanya dipotong oleh Yudit. Anak-anak Ayub, sementara mereka minum anggur, ditimpa reruntuhan rumah. Herodes di tengah perjamuan memerintahkan kepala Yohanes Pembaptis dipotong. Si kaya Epulo, karena kerakusannya dalam minum, tidak layak mendapat setetes air pun setelah kehidupan ini, kata Santo Krisostomus. Aleksander, ketika mabuk, membunuh sahabat terdekatnya Klitus, dan bahkan dirinya sendiri oleh piala Herkules. Belsyazar, raja terakhir orang-orang Babel, dalam keadaan mabuk melihat sebuah tangan menulis mene, tekel, peres; dan pada malam itu juga ia dirampas kerajaannya dan nyawanya oleh Kores. Biarlah si pemabuk merenungkan bahwa hukuman yang sama dijatuhkan atasnya oleh Allah: mene, hari-hari hidupmu telah dihitung dan dipersingkat; segera, dan mungkin pada hari ini, pada jam ini, engkau akan mati; tekel, engkau telah ditimbang dan didapati kurang, kurang ketenangan dan kebajikan, karena engkau berat oleh anggur dan keburukan; peres, engkau telah dibagi; tubuhmu yang telah engkau gemukkan akan diberikan kepada cacing-cacing sebagai perjamuan, jiwamu akan diberikan kepada setan-setan sebagai ejekan dan siksaan.
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Sinopsis Bab Ini


Istri Ibrahim dirampas oleh raja di Gerar; maka raja itu dihukum dan ditegur oleh Allah, ayat 3; yang kemudian, ayat 9, memprotes Ibrahim karena menyebut Sara sebagai saudarinya; dan akhirnya, ayat 17, ketika Ibrahim mendoakannya, ia disembuhkan.





Teks Vulgata: Kejadian 20:1-18


1. Ibrahim berangkat dari sana ke tanah selatan, dan tinggal di antara Kades dan Sur; lalu ia menumpang di Gerar. 2. Dan ia berkata tentang Sara istrinya: Ia adalah saudariku. Maka Abimelekh, raja Gerar, mengirim utusan dan mengambilnya. 3. Tetapi Allah datang kepada Abimelekh dalam mimpi pada malam hari, dan berfirman kepadanya: Sesungguhnya engkau akan mati karena perempuan yang telah kauambil itu; sebab ia bersuami. 4. Adapun Abimelekh belum menyentuhnya, dan ia berkata: Ya Tuhan, apakah Engkau hendak membunuh bangsa yang tidak bersalah dan benar? 5. Bukankah ia sendiri yang berkata kepadaku: Ia adalah saudariku; dan perempuan itu sendiri juga berkata: Ia adalah saudaraku. Dalam kesederhanaan hatiku dan kebersihan tanganku aku melakukan ini. 6. Dan Allah berfirman kepadanya: Aku pun tahu bahwa engkau melakukan ini dengan hati yang tulus; dan oleh sebab itu Aku menjagamu supaya engkau tidak berdosa terhadap-Ku, dan Aku tidak membiarkanmu menyentuhnya. 7. Maka sekarang kembalikanlah istri orang itu, sebab ia adalah seorang nabi, dan ia akan mendoakanmu, dan engkau akan hidup; tetapi jika engkau tidak mau mengembalikannya, ketahuilah bahwa engkau pasti akan mati, engkau dan segala milikmu. 8. Maka Abimelekh, segera bangun pada malam itu, memanggil semua hambanya dan menceritakan segala perkataan ini di hadapan mereka, dan semua orang itu sangat ketakutan. 9. Dan Abimelekh memanggil Ibrahim juga dan berkata kepadanya: Apa yang telah kaulakukan kepada kami? Apa dosa kami terhadapmu, sehingga engkau mendatangkan atas diriku dan atas kerajaanku dosa yang besar? Engkau telah melakukan kepada kami apa yang tidak seharusnya kaulakukan. 10. Dan sambil memprotes lagi, ia berkata: Apa yang kaulihat, sehingga engkau melakukan hal ini? 11. Ibrahim menjawab: Aku berpikir dalam hatiku, dengan berkata: Barangkali tidak ada takut akan Allah di tempat ini, dan mereka akan membunuhku karena istriku. 12. Lagipula, ia memang benar saudariku, anak perempuan ayahku, meskipun bukan anak perempuan ibuku, dan aku mengambilnya sebagai istriku. 13. Dan setelah Allah membawaku keluar dari rumah ayahku, aku berkata kepadanya: Engkau harus menunjukkan belas kasihan ini kepadaku: di setiap tempat yang akan kita datangi, engkau harus mengatakan bahwa aku adalah saudaramu. 14. Maka Abimelekh mengambil domba dan lembu, serta hamba laki-laki dan hamba perempuan, dan memberikannya kepada Ibrahim, dan mengembalikan kepadanya Sara istrinya, 15. dan berkata: Tanah ini terbentang di hadapanmu; tinggallah di mana saja yang menyenangkanmu. 16. Dan kepada Sara ia berkata: Lihatlah, aku telah memberikan seribu keping perak kepada saudaramu; ini akan menjadi penutup matamu di hadapan semua orang yang bersamamu, dan ke mana pun engkau pergi; dan ingatlah bahwa engkau telah kedapatan. 17. Dan ketika Ibrahim berdoa, Allah menyembuhkan Abimelekh dan istrinya serta hamba-hamba perempuannya, dan mereka melahirkan anak-anak; 18. sebab Tuhan telah menutup segala rahim dalam rumah tangga Abimelekh, karena Sara, istri Ibrahim.





Ayat 1: Ibrahim Berangkat dari Sana


Dari Mamre, sebagaimana jelas dari pasal 18:1, ia berangkat ke Gerar, pertama, karena kehancuran Sodom yang baru terjadi, supaya ia lebih jauh dari Sodom dan Laut Mati, yang dengan asapnya menghembuskan kemandulan dan wabah ke tempat-tempat sekitarnya.


Kedua, karena Allah menghendaki agar ia menjadi orang asing di Kanaan dan terus-menerus mengembara, untuk mengajarkan kita bahwa dalam kehidupan ini kita adalah musafir dan sedang menuju surga, Ibrani 11:40.


Ketiga, supaya di berbagai tempat dan di antara berbagai bangsa ia dapat memberi manfaat kepada mereka dengan ajarannya, kesalehannya, dan teladan hidupnya, serta menebarkan ke mana-mana benih agama yang benar dan kebajikan. Demikianlah kata Krisostomus.





Ayat 2: Ia Mengambilnya


"Ia mengambilnya" — untuk mengambilnya sebagai istrinya. Sara sudah berusia sembilan puluh tahun, sehingga mungkin mengherankan bagi sebagian orang bahwa pada usia itu ia masih begitu cantik sehingga diinginkan oleh seorang raja. Tetapi orang yang berusia sembilan puluh tahun pada masa itu seperti orang yang berusia empat puluh atau lima puluh tahun pada zaman kita, pada usia mana sebagian orang yang kuat masih mempertahankan kecantikan mereka yang dulu. Prokopius menambahkan bahwa, dengan penyelenggaraan ilahi, bersama dengan kesuburan Sara, kecantikannya yang semula juga dipulihkan.


Kecantikan Sara juga dibantu oleh kenyataan bahwa ia memiliki konstitusi yang sangat baik, bahwa ia tidak pernah melahirkan, bahwa ia tidak pernah menyusui, dan bahwa, sebagaimana Torniellus dan yang lain berpikir, selama bertahun-tahun sebelumnya, yaitu sejak ia mengetahui dengan pasti bahwa ia mandul, ia menahan diri dari hubungan suami-istri, sebagaimana dapat disimpulkan dari pasal 18:12; karena hal-hal ini menjaga kekuatan dan kecantikan. Sebaliknya, konstitusi yang lemah, kelahiran yang sering, masa menyusui yang lama, penggunaan ranjang perkawinan yang sering, melemahkan kekuatan, dan mempercepat kerutan serta ketuaan.


Catatan: Sara mengandung Ishak beberapa hari setelah kepergian para malaikat dari Ibrahim, dan pada saat yang sama pergi bersama Ibrahim ke Gerar, di mana segera Abimelekh mengambilnya untuk dirinya, dan oleh karena itu segera dihukum oleh Allah, sebagaimana jelas dari ayat 17, dengan kemandulan umum dan penyakit yang sangat berat, tetapi tidak dikenal oleh para tabib: dan demikianlah ia dicegah dari menyalahgunakan Sara. Ketika pertolongan para tabib sudah tanpa harapan, Allah menampakkan diri kepadanya dalam mimpi dan memerintahkan agar Sara dikembalikan: demikian kata Yosefus.





Ayat 3: Dalam Mimpi


Dari sini jelaslah bahwa penglihatan ini ditampilkan kepada Abimelekh yang sedang tidur dalam imajinasinya: sebab malaikat membentuk dalam imajinasinya kata-kata Allah yang berbicara dan Abimelekh yang menjawab sedemikian rupa, sehingga raja itu sepenuhnya merasa sedang bercakap-cakap dengan Allah. "Sesungguhnya engkau akan mati" — yaitu, kecuali jika, setelah mengetahui bahwa ia bersuami, engkau mengembalikannya kepada suaminya, sebagaimana jelas dari ayat 7.





Ayat 5: Dalam Kesederhanaan


"Dalam kesederhanaan" — dengan hati yang sederhana, tidak bersalah, benar, dan tulus; sebab dalam Kitab Suci seseorang disebut sederhana apabila ia jujur, tulus, tidak bersalah, dan tidak merugikan siapa pun.





Ayat 6: Dan Aku Tahu


"Dan Aku tahu" — bahwa engkau tidak bersalah dalam hal perzinaan, tetapi bukan dalam hal ketidakadilan: sebab engkau mengambilnya dengan paksa melalui kekuasaanmu, dan oleh karena itu Aku menghukummu, ayat 17. "Supaya engkau tidak berdosa" — jangan sampai tanpa sadar pun engkau melakukan perzinaan, dan setidaknya secara material menjadi pezina. "Aku tidak membiarkanmu" — Aku mencegahmu dengan penyakit, ayat 17.





Ayat 7: Ia Akan Berdoa


"Ia akan berdoa" — dan akan memperoleh melalui doa supaya bencana ini atasmu berhenti. "Karena ia adalah seorang nabi" — karena ia adalah seorang yang suci, yang dengannya Allah bergaul dan berbicara secara akrab. Kedua, Ibrahim memang benar-benar seorang nabi: sebab ia mengetahui lebih dahulu banyak hal yang akan datang, seperti bahwa Ishak akan lahir baginya, dan daripadanya Kristus, dan bahwa keturunannya pada generasi keempat akan memperoleh Kanaan, bahwa Sodom akan dihancurkan, dan sebagainya. Aku telah menetapkan tujuh makna kata nabi pada 1 Korintus 14, di bagian awal.


Nabi secara tepat menunjuk seorang orator, karenanya seorang utusan, perantara, juru bahasa. Demikianlah Harun, Keluaran 7:1, disebut Nabi Musa, karena ia menyampaikan perintah-perintah Musa kepada Firaun. Di sini Ibrahim seolah-olah adalah utusan dari Abimelekh kepada Allah, dan sebaliknya, jika perlu, utusan dari Allah kepada manusia.





Ayat 8: Segera pada Malam Itu


"Segera pada malam itu" — pagi-pagi sekali, sebagaimana terdapat dalam teks Ibrani, Kaldea, dan Septuaginta.


"Hamba-hambanya" — bukan budak, melainkan para pembesar istana yang berstatus merdeka.





Ayat 9: Engkau Telah Mendatangkan Dosa Besar atas Diriku


"Atas kerajaanku." Sebab Allah biasa menghukum kerajaan-kerajaan karena dosa-dosa raja mereka, karena rakyat adalah milik penguasa, dan seolah-olah bagian dari penguasa, atau anggota politik daripadanya. Demikianlah kata Abulensis. "Engkau telah mendatangkan dosa besar atas diriku" — yaitu perzinaan secara material. Sebab dengan mengatakan bahwa Sara adalah saudarimu, bukan istrimu, engkau memberi aku kesempatan untuk mengambilnya sebagai istri, padahal ia tidak bisa menjadi istriku, melainkan hanya gundik dan pezina; sebab orang awam menyebut dosa material sebagai dosa, dan menganggapnya sebagai dosa.


Abimelekh juga mungkin takut dan ragu apakah ia telah cukup menyelidiki dan bertanya kepada Ibrahim apakah Sara sudah menikah. Memang ia tampaknya berdosa melalui suatu nafsu dan kesewenangan, sebagaimana sebagian raja biasa melakukannya, terutama raja-raja kafir, yang secara lalim menuntut banyak hal, bahkan istri dan harta milik orang lain. Tambahkan bahwa ada suatu kesalahan formal pada Abimelekh, yaitu bahwa ia membawa Sara dengan paksa. Kedua, "dosa besar," yaitu pembalasan besar atas dosaku yang telah disebutkan, hukuman dan bencana, sebagaimana jelas dari ayat 17. Demikianlah kata Abulensis. Sebab Allah dari waktu ke waktu menghukum manusia bahkan atas dosa-dosa material, yaitu menghajar dan menyusahkan mereka, supaya mereka sendiri, dan terutama para penguasa dan para pemimpin, menyelidiki dan memberantas dosa-dosa itu. Demikianlah Allah bertindak di sini terhadap Abimelekh.





Ayat 10: Apa yang Kaulihat


"Apa yang kaulihat," yaitu, apa yang ada dalam pikiranmu, sehingga engkau, dan seterusnya.





Ayat 12: Ia Sesungguhnya Saudariku


"Ia sesungguhnya saudariku" — artinya: Sesungguhnya, menurut kebiasaan bangsaku, yang menyebut keponakan perempuan sebagai saudari dan keponakan laki-laki sebagai saudara, aku menyebut Sara saudariku, karena ia adalah keponakanku, sebagaimana telah aku katakan pada pasal 12, ayat 13; demikianlah Ibrahim menyebut Lot saudaranya, yaitu keponakannya, pasal 13, ayat 8.


Santo Yohanes Krisostomus menambahkan bahwa semua orang dalam keluarga Terah menyebut Terah sendiri sebagai ayah, seolah-olah mereka semua bersaudara di antara mereka; terutama karena setelah kematian Haran, ayah Sara dan Lot, mereka menganggap Terah bukan hanya sebagai kakek, tetapi juga sebagai ayah. Demikianlah umumnya orang Flemish dan Prancis menyebut kakek mereka sebagai ayah besar.


Oleh karena itu tidaklah mungkin, apa yang Kajetanus dan yang lainnya simpulkan dari nas ini, bahwa Sara adalah saudari kandung Ibrahim, yang lahir dari ayah langsung yang sama yaitu Terah, tetapi dari ibu yang berbeda; sebab menurut hukum kodrat perkawinan adalah tidak sah dan batal dalam derajat pertama kesedarahan, bukan hanya dalam garis lurus, tetapi juga dalam garis menyamping, yaitu antara saudara laki-laki dan saudari perempuan. Demikianlah kata Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, pasal 35. Dan siapakah yang akan percaya bahwa Ibrahim, seorang yang begitu jujur, bijaksana, dan terhormat, telah mengambil saudari kandungnya sendiri sebagai istrinya?


"Anak perempuan ayahku, dan bukan anak perempuan ibuku" — artinya: Sara berasal dari ayah yang sama yaitu Terah seperti aku, tetapi melalui ibu yang berbeda; dari sini tampaknya Terah mempunyai dua istri, yang dari salah satunya lahir Ibrahim, dan dari yang lainnya Haran, yang memperanakkan Sara dan Lot.


Dari sini jelaslah bahwa perkawinan dalam derajat kedua garis menyamping, yaitu antara paman dan keponakan perempuan, tidak sepenuhnya dilarang oleh hukum kodrat, dan pada waktu itu merupakan kebiasaan; tetapi sekarang hal itu dilarang oleh hukum positif. Demikianlah kata Santo Agustinus di atas.





Ayat 13: Setelah Allah Membawaku Keluar


"Setelah Allah membawaku keluar." Dalam bahasa Ibrani tertulis, "ketika allah-allah membuat aku mengembara dan berkelana seperti seorang pengembara" (karena inilah kata Ibrani hithu), yaitu satu Allah, tetapi tiga dalam Pribadi.





Ayat 16: Seribu Keping Perak


"Seribu keping perak" — yaitu syikal, sebagaimana diterjemahkan oleh teks Kaldea; sebab ketika dalam Kitab Suci disebutkan sekeping perak atau emas, yang dimaksud adalah syikal, sebagaimana Mariana membuktikan dengan baik dalam pasal 6 dari De Ponderibus, dan Delrio di sini; adapun seribu syikal perak setara dengan seribu florin Brabant: sebab satu syikal adalah satu florin, atau 4 real Spanyol. Nilai syikal yang paling kuno itu hampir tidak dapat ditentukan.


Septuaginta menerjemahkannya sebagai seribu didrakma, yaitu didrakma Ibrani: sebab didrakma Ibrani, atau syikal, mengandung bukan 2, melainkan 4 drakma Attik, yaitu 4 real, sebagaimana telah aku katakan di atas. "Kepada saudaramu" — yang engkau sebut saudaramu, padahal ia adalah suamimu. Ini adalah ironi.


"Ini akan menjadi penutup matamu" — yaitu, pembelaan kesopanan, dan sebagaimana diterjemahkan oleh teks Kaldea, penutup kehormatanmu, karena aku telah mengirim utusan untuk mengambilmu sebagai mempelaiku, dan karena aku memperlakukanmu dengan hormat, dan mengembalikanmu tanpa tersentuh kepada suamimu: sebab mata adalah tempat kesopanan. Ia merujuk pada kebiasaan orang-orang zaman dahulu; sebab ketika mempelai perempuan diberikan dalam pernikahan, mereka menutup diri mereka dengan kerudung yang disebut flammeum karena rasa malu, atau menutupi kepala mereka dengan selendang, sebagaimana dilakukan Ribka, Kejadian pasal 24, ayat 63. Lihat Alexander ab Alexandro, buku 2 Genial. pasal 5; lihat juga apa yang dikatakan pada 1 Korintus 11:5 dan seterusnya.


Makna sesungguhnya oleh karena itu adalah, sebagaimana Delrio dengan tepat menjelaskan, seolah-olah berkata: Lihatlah, aku sebagai pendamping pengantin, dan pelindung pernikahanmu yang diperbarui, menyerahkan engkau sebagai istri ke tangan suamimu — Gaius kepada Gaia — karena aku juga menambahkan sebagai maskawin seribu syikal. Biarlah itu menjadi pengganti kerudung pengantin bagimu; bahkan, belilah kerudung dengan uang itu jika engkau mau; dengan ini, sebagai mempelai baru, tutuplah malu baik dari pernikahan, maupun dari tipuanmu, dan dari segala kecurigaan tentang aku dan engkau; sebab semua orang akan dengan mudah memahami bahwa engkau diperlakukan dengan suci olehku, dari kenyataan bahwa begitu khidmat dan terhormat engkau telah dikembalikan olehku kepada suamimu.


Kedua, Hamerus menjelaskannya demikian: Aku memberimu seribu keping perak, supaya engkau dapat membeli untuk dirimu dan hamba-hamba perempuanmu penutup muka, untuk menutupi kecantikanmu, agar hal itu tidak menjadi bagi orang lain, sebagaimana telah terjadi bagiku, godaan dan provokasi untuk nafsu, seolah-olah berkata: Janganlah engkau berkeliling seperti perempuan yang belum menikah dengan kepala terbuka, sebagaimana telah engkau lakukan sebelumnya, tetapi tutuplah dan kerudungilah kepalamu sebagai perempuan yang sudah menikah.


Ketiga, Kajetanus menerjemahkan bukan "ini" tetapi "orang ini," yaitu Ibrahim suamimu, akan menjadi penutup mata bagi semua orang yang mungkin menginginkanmu sebagai istri, seolah-olah berkata: Tidak seorang pun yang mengetahui orang ini sebagai suamimu, sekalipun ia melihat engkau sangat cantik, akan berani menginginkanmu dan mengambilmu sebagai istri. Sebab Ibrahim, sebagai suamimu, akan menutup dan membungkam mata semua orang, serta harapan dan pikiran mereka tentang pernikahan. Tetapi penafsiran pertama lebih tepat.


"Ingatlah bahwa engkau telah kedapatan." Lipomanus menghendaki agar dikoreksi menjadi "ditegur": sebab demikianlah terdapat dalam teks Ibrani dan Kaldea. Tetapi Sara ditegur justru oleh kenyataan bahwa ia kedapatan, dan ditaburi seolah-olah dengan garam melalui kata-kata ini, seolah-olah berkata: Mulai sekarang janganlah menggunakan penyamaran dan tipu daya ini, menyebut suamimu sebagai saudaramu, agar engkau tidak mengekspos dirimu pada celaan dan orang lain pada bahaya dosa; oleh sebab itu Septuaginta menerjemahkan, "dalam segala hal hendaklah engkau berkata benar."





Ayat 18: Sebab Tuhan Telah Menutup Segala Rahim


"Sebab Tuhan telah menutup segala rahim dalam rumah tangga Abimelekh" — sehingga para perempuan tidak dapat mengandung keturunan, atau melahirkan dan mengeluarkan apa yang telah dikandung sebelumnya: dari mana mereka tentu disiksa dengan rasa sakit yang paling pedih, artinya Allah menjadikan mereka semua mandul. Yosefus menambahkan bahwa Abimelekh dihukum oleh Allah dengan penyakit yang begitu berat sehingga para tabib berputus asa akan nyawanya. Kitab Suci juga menyiratkan hal ini ketika berkata: "Ketika Ibrahim berdoa" (lihatlah, kata Santo Yohanes Krisostomus, betapa berkuasanya doa orang benar di hadapan Allah), "Allah menyembuhkan Abimelekh." Yang lain yang dikutip oleh Pererius menambahkan bahwa ia menderita siksaan yang luar biasa pada bagian-bagian tubuh pribadinya.


Abimelekh tidak berdosa, atau setidaknya sangat sedikit berdosa, sebagaimana jelas dari ayat 4 dan 6, dan oleh karena itu hukuman ini bukanlah hukuman baginya, melainkan lebih merupakan pengekang agar ia tidak menyentuh Sara; dan cambuk yang memaksanya untuk segera mengembalikan Sara kepada Ibrahim.





Orang-Orang Gerar dan Penyembahan kepada Allah yang Benar


Dari bab ini jelaslah bahwa pada waktu itu beberapa bangsa, yaitu orang-orang Gerar, menyembah satu Allah yang benar: sebab raja mereka Abimelekh menyembah-Nya, seorang yang saleh dan jujur, sebagaimana dapat disimpulkan, pertama, dari kenyataan bahwa ia tidak menginginkan Sara sebagai istri kecuali setelah mendengar bahwa ia adalah saudari Ibrahim, dan mengiranya belum menikah: tetapi segera setelah ia mengetahui bahwa ia sudah menikah, ia mengembalikannya; kedua, karena pada ayat 4 ia menyebut dirinya dan rakyatnya "bangsa yang benar;" ketiga, karena ia bercakap-cakap secara akrab dengan Allah, ayat 3, dan Allah menerima alasannya, ayat 6; keempat, karena pada ayat 10, sambil memprotes Ibrahim, ia berkata: "Apa yang kaulihat (tentang kefasikan di bangsaku) sehingga engkau melakukan hal ini?" kelima, karena pada ayat 14 ia memperlakukan Ibrahim dengan murah hati dan mengundangnya untuk tinggal bersamanya.


Demikian pulalah Melkisedek, raja Salem, dan tampaknya juga warganya, pasal 14; demikian pula orang-orang Hebron, pasal 23. Demikian pula Ayub dengan orang-orang Uznya. Demikianlah kata Teodoretus dan yang lainnya. Selain Ibrahim dan keturunannya, pada waktu itu ada pula penguasa-penguasa dan bangsa-bangsa lain yang menyembah dan takut akan Allah yang benar.





Refleksi Moral dari Santo Yohanes Krisostomus


Secara moral, Santo Yohanes Krisostomus, homili 45, mencatat betapa orang benar, misalnya Ibrahim, sangat dikasihi dan dipelihara oleh Allah, sehingga, karena ia percaya kepada-Nya, Ia bukan hanya membebaskannya dari kematian, tetapi juga dengan tiba-tiba menjadikannya mulia dan kaya. "Sebab dengan cara inilah," katanya, "Allah biasa bertindak: Ia bukan hanya membebaskan dari kesedihan mereka yang menanggung diri dengan berani dalam bahaya-bahaya yang menimpa mereka, tetapi juga memberikan begitu banyak sukacita dalam kesusahan sehingga mereka sampai pada kelupaan total akan kesengsaraan mereka, dan mendapati diri mereka dalam kelimpahan segala hal yang baik." Dan selanjutnya: "Sebab Ia selalu melakukan dan mengatur segala sesuatu, dan menyelenggarakan setiap hal, supaya mereka yang melayani-Nya bersinar seperti pelita-pelita, dan Ia menyatakan kebajikan mereka di mana-mana."
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Sinopsis Bab


Ishak dilahirkan, disunat, dan disapih. Kedua, ayat 10, Ismael dan Hagar diusir dari rumah Ibrahim; seorang malaikat menghibur mereka di padang gurun. Ketiga, ayat 22, Ibrahim mengadakan perjanjian dengan Abimelekh.





Teks Vulgata: Kejadian 21:1-34


1. Dan Tuhan mengunjungi Sara sebagaimana yang telah dijanjikan-Nya: dan menggenapi apa yang telah difirmankan-Nya. 2. Dan ia mengandung serta melahirkan seorang putra pada masa tuanya, pada waktu yang telah dinubuatkan Allah kepadanya. 3. Dan Ibrahim menamakan putranya, yang dilahirkan Sara baginya, Ishak: 4. dan ia menyunatkannya pada hari kedelapan, sebagaimana yang telah diperintahkan Allah kepadanya, 5. ketika ia berusia seratus tahun: sebab pada usia sang ayah inilah, Ishak dilahirkan. 6. Dan Sara berkata: Allah telah membuat tawa bagi saya: siapa pun yang mendengarnya akan tertawa bersama saya. 7. Dan ia berkata lagi: Siapakah yang akan percaya bahwa Ibrahim akan mendengar bahwa Sara akan menyusui seorang putra, yang dilahirkannya baginya yang sudah tua? 8. Dan anak itu bertumbuh, dan disapih: dan Ibrahim mengadakan perjamuan besar pada hari penyapihannya. 9. Dan ketika Sara melihat putra Hagar, perempuan Mesir itu, bermain-main dengan putranya Ishak, ia berkata kepada Ibrahim: 10. Usirlah hamba perempuan ini dan putranya: sebab putra hamba perempuan itu tidak akan menjadi ahli waris bersama putraku Ishak. 11. Ibrahim sangat berdukacita karenanya demi putranya. 12. Dan Allah berfirman kepadanya: Janganlah hal tentang anak itu dan hamba perempuanmu tampak keras bagimu: dalam segala hal yang telah Sara katakan kepadamu, dengarkanlah suaranya: karena dalam Ishak keturunanmu akan dinamai. 13. Tetapi Aku juga akan menjadikan putra hamba perempuan itu suatu bangsa yang besar, karena ia adalah benihmu. 14. Maka Ibrahim bangun pagi-pagi, dan mengambil roti serta sekirbit air, meletakkannya di atas bahu Hagar, dan menyerahkan anak itu, lalu menyuruhnya pergi. Dan setelah ia pergi, ia mengembara di padang gurun Bersyeba. 15. Dan ketika air dalam kirbat itu habis, ia melemparkan anak itu di bawah salah satu pohon yang ada di sana, 16. dan ia pergi dan duduk di kejauhan, sejauh jangkauan tembakan panah; sebab ia berkata: Aku tidak akan melihat anak itu mati: dan sambil duduk di seberang, ia mengangkat suaranya dan menangis. 17. Dan Allah mendengar suara anak itu: dan malaikat Allah memanggil Hagar dari surga, seraya berkata: Apakah yang sedang kamu lakukan, Hagar? Jangan takut: sebab Allah telah mendengar suara anak itu dari tempat di mana ia berada. 18. Bangkitlah, angkatlah anak itu, dan peganglah tangannya, karena Aku akan menjadikannya suatu bangsa yang besar. 19. Dan Allah membuka matanya: dan ia melihat sebuah sumur air, lalu pergi dan mengisi kirbat itu serta memberi anak itu minum. 20. Dan Allah menyertai dia: dan ia bertumbuh, dan tinggal di padang gurun, dan menjadi seorang pemanah muda. 21. Dan ia tinggal di padang gurun Paran, dan ibunya mengambil seorang istri baginya dari tanah Mesir. 22. Pada waktu yang sama Abimelekh dan Pikhol, panglima tentaranya, berkata kepada Ibrahim: Allah menyertai engkau dalam segala yang engkau lakukan. 23. Oleh karena itu bersumpahlah demi Allah bahwa engkau tidak akan mencelakai aku, maupun keturunanku, maupun anak cucuku: tetapi sesuai dengan belas kasihan yang telah kutunjukkan kepadamu, engkau akan berbuat demikian kepadaku, dan kepada tanah tempat engkau tinggal sebagai orang asing. 24. Dan Ibrahim berkata: Aku akan bersumpah. 25. Dan ia menegur Abimelekh mengenai sebuah sumur air yang telah dirampas oleh hamba-hambanya dengan kekerasan. 26. Dan Abimelekh menjawab: Aku tidak tahu siapa yang melakukan hal ini: dan engkau pun tidak memberitahuku, dan aku tidak mendengarnya sampai hari ini. 27. Maka Ibrahim mengambil domba dan lembu, dan memberikannya kepada Abimelekh: dan keduanya mengadakan perjanjian. 28. Dan Ibrahim memisahkan tujuh ekor domba betina dari kawanan itu. 29. Dan Abimelekh berkata kepadanya: Apakah arti tujuh ekor domba betina ini, yang telah engkau pisahkan? 30. Dan ia berkata: Engkau akan menerima tujuh ekor domba betina dari tanganku, supaya menjadi kesaksian bagiku, bahwa aku yang menggali sumur ini. 31. Oleh karena itu tempat itu dinamai Bersyeba, karena di sana keduanya bersumpah. 32. Dan mereka mengadakan perjanjian untuk sumur sumpah itu. 33. Dan Abimelekh bangkit berdiri, bersama Pikhol, panglima tentaranya, dan mereka kembali ke tanah orang Filistin: dan Ibrahim menanam sebuah kebun di Bersyeba, dan di sana ia berseru kepada nama Tuhan, Allah yang kekal. 34. Dan ia menjadi pendatang di tanah orang Filistin selama berhari-hari lamanya.





Ayat 1: Dan Tuhan Mengunjungi Sara


"Dan Tuhan mengunjungi Sara" — dengan memberinya kandungan dan keturunan yang dijanjikan. Demikianlah pendapat Rupertus. Kedua, setelah Ishak dikandung dan dilahirkan, malaikat, sebagai wakil Allah, mengunjungi Sara dalam rupa jasmani, untuk mengucapkan selamat atas keturunannya, sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya dalam bab 18, seraya berkata: "Aku akan kembali kepadamu pada waktu ini, dan Sara akan mempunyai seorang putra."


Kata Ibrani paqad secara harfiah berarti memeriksa sesuatu dengan saksama, maka Ia memperhatikan, mengunjungi, mempedulikan, mengingat seseorang, atau suatu janji.





Ayat 2: Pada Masa Tuanya


"Pada masa tuanya." — "Tuanya," yaitu milik dia, yakni Ibrahim, merupakan sebuah hebraisme: sebab teks Ibrani berbunyi demikian: Sara melahirkan bagi Ibrahim seorang putra pada masa tuanya, atau untuk masa tuanya, yang akan menjadi penghiburan dan kegembiraan bagi Ibrahim yang sudah tua. Tambahkan bahwa orang Ibrani mengatakan bahwa keturunan dilahirkan bagi sang ayah, bukan bagi sang ibu, karena keturunan adalah ahli waris sang ayah, dan meneruskan nama serta keluarga sang ayah, bukan sang ibu.





Ayat 3: Dan Ibrahim Menamakan Putranya Ishak


"Dan Ibrahim menamakan putranya, dst., Ishak" — karena Ishak dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan tawa. Sebab Ishak adalah tawa dan kegembiraan Ibrahim yang sudah tua dan Sara yang mandul, bahkan bagi seluruh dunia; sebab dari dialah Kristus akan dilahirkan. Maka dalam ayat 6 Sara berkata: "Allah telah membuat tawa bagi saya; siapa pun yang mendengarnya akan tertawa bersama saya." Oleh karena itu, secara alegoris Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Ishak, bab 1: "Ishak," katanya, "dengan namanya sendiri menunjukkan lambang dan rahmat. Sebab Ishak dalam bahasa Latin berarti tawa: dan tawa adalah tanda kegembiraan. Dan siapakah yang tidak tahu bahwa Dia (Kristus) adalah kegembiraan segala sesuatu, yang, dengan ketakutan akan kematian yang mengerikan entah ditekan atau kesedihannya dihilangkan, telah menjadi bagi semua orang pengampunan dosa? Dan demikianlah yang satu dinamai, dan yang Lain ditunjuk; yang satu dinyatakan, dan yang Lain diberitakan."





Ayat 5: Ketika Ia Berusia Seratus Tahun


"Ketika ia berusia seratus tahun." — Ini merujuk bukan pada "telah diperintahkan" tetapi pada "menyunatkan." Sebab Ishak disunat, sebagaimana ia juga dilahirkan, pada tahun keseratus Ibrahim. Perhatikan: Pada waktu ini Terah, ayah Ibrahim dan kakek Ishak, masih hidup di Haran. Sebab Terah memperanakkan Ibrahim pada tahun ketujuh puluh usianya; maka ketika Ibrahim berusia seratus tahun dan memperanakkan Ishak, Terah berusia 170 tahun; setelah itu Terah masih hidup 35 tahun lagi: sebab ia wafat pada tahun ke-205 usianya, Kejadian 11:32.


Secara tropologis Santo Ambrosius, buku 1 Tentang Ibrahim, bab 7: "Jika engkau menjadi seorang yang berusia seratus tahun, yakni sempurna, engkau akan memiliki keturunan, kegembiraan sukacita, warisan kehidupan kekal:" sebab seratus adalah bilangan kesempurnaan, dan Ishak berarti tawa dan sukacita.





Ayat 6: Allah Telah Membuat Tawa bagi Saya


"Allah telah membuat tawa bagi saya." — Terjemahan Kaldea berbunyi: Allah telah membuat kegembiraan bagi saya, setiap orang yang mendengar akan mengucapkan selamat kepada saya. Sara merupakan lambang dari Santa Perawan Maria yang melahirkan Kristus, yang adalah kerinduan dan kegembiraan bukit-bukit yang kekal, maka ia bernyanyi: "Rohku bersukacita dalam Allah Juruselamatku, karena Ia telah memperhatikan kerendahan hamba-Nya: sebab lihatlah, mulai sekarang segala keturunan akan menyebutku berbahagia."





Ayat 7: Siapakah yang Akan Percaya bahwa Ibrahim Akan Mendengar


"Siapakah yang akan percaya bahwa Ibrahim akan mendengar." — Dalam bahasa Ibrani mi millel, siapakah yang akan berkata kepada Ibrahim? "Bahwa Sara akan menyusui." — Allah bersama dengan kelahiran itu juga memulihkan air susu bagi Sara secara ajaib, karena Ia menghendaki agar Sara sebagai seorang ibu menyusui Ishak sendiri, bukan melalui ibu susu.


Hendaklah para ibu belajar di sini bahwa mereka wajib menyusui dan memberi susu keturunan mereka sendiri: sebab alam telah membebankan tugas ini kepada mereka. Maka alam telah menganugerahkan kepada mereka payudara dan puting, bagaikan wadah-wadah kecil yang sesuai untuk menyusui keturunan. Dan beberapa orang berpendapat bahwa memakai ibu susu tanpa alasan adalah dosa berat; namun kami berpendapat lebih baik mengatakan bersama Navarro dalam Enchiridionnya, bab 14, nomor 17, bahwa hal itu hanya dosa ringan: namun karena keadaan-keadaan tertentu, ia dapat menjadi dosa yang lebih berat. Tetapi jika dilakukan dengan alasan yang sah, tidak ada dosa. Oleh karena itu berdosalah ibu-ibu yang, tanpa alasan dan kebutuhan yang benar, enggan menyusui anak-anak mereka: dan lebih berdosa lagi mereka yang tanpa pilah-pilih menyerahkan mereka kepada hampir sembarang ibu susu, sering kali tidak dikenal, sakit-sakitan, dan sebagainya, yang darinya timbul banyak keburukan: sebab selain kenyataan bahwa kadang-kadang anak-anak lain disubstitusikan, pertama, bayi itu entah tidak bertahan hidup, atau hidup lebih lemah, karena dipaksa menghisap susu yang tidak sesuai dengan sifat alamiahnya; padahal jika ia diberi makan dari tubuh yang sama dari mana ia dilahirkan, dan dihangatkan oleh panas tubuh ibunya, ia akan tumbuh kuat dan berwatak serta berbakat lebih baik. Lihatlah Plinius, buku 28, bab 9, di mana ia menulis bahwa air susu ibu paling bermanfaat dan paling sesuai dengan sifat alamiah keturunan. Lihatlah juga dalam Aulus Gellius, buku 12, Malam-Malam Attika, bab 1, Pidato Filsuf Phavorinus, yang di dalamnya dicacahkan sangat banyak kerugian yang mengalir dari pengasuhan dengan air susu orang lain. Bahwa hal ini sangat benar terbukti dari kenyataan bahwa jika anak kambing diberi susu domba, bulu mereka tumbuh lebih halus; dan jika anak domba diberi susu kambing, wol mereka menjadi lebih kasar; bahkan pohon-pohon, jika dipindahtanamkan dari tempat alamiahnya, dari kelembapan yang diserap akar yang dipindahtanamkan, sering kali berubah atau mati. Maka jika ibu-ibu susu itu kasar, atau jahat, atau tidak bermoral, atau mudah marah, atau pemabuk, atau kejam, atau bahkan mungkin terinfeksi kusta atau jenis penyakit lainnya, keturunan pada umumnya akan menjadi demikian pula. Demikianlah Dido dalam karya Vergilius mencela Aeneas sebagai orang yang merosot, sebagai orang yang tidak diasuh oleh ibunya sendiri. Lampridius menulis bahwa Titus, putra Kaisar Vespasianus, menderita kesehatan buruk sepanjang hidupnya, karena ia disusui oleh seorang ibu susu yang sakit-sakitan; dan hal yang sama terjadi pada banyak orang lainnya. Diriwayatkan pula mengenai Tiberius Kaisar bahwa ia seorang peminum berat, karena ibu susunya demikian adanya.


Kedua, dari kenyataan bahwa seorang putra tidak disusui oleh ibunya sendiri, terjadilah bahwa sang ibu kurang mencintai putranya, dan sang putra kurang mencintai ibunya. Maka Santo Ambrosius, buku 1 Tentang Ibrahim, bab 7, dari kenyataan bahwa Sara menyusui putranya, menyimpulkan: Para perempuan didorong untuk mengingat martabat mereka, dan menyusui anak-anak mereka: sebab inilah rahmat para ibu, inilah kehormatan mereka; akhirnya, katanya, para ibu cenderung lebih mencintai mereka yang telah mereka susui sendiri.


Dari sini kita melihat kasih kodrati antara orang tua dan anak yang lebih besar di kalangan rakyat biasa daripada di keluarga-keluarga bangsawan: karena para perempuan bangsawan pada umumnya membiarkan bayi-bayi mereka disusui oleh ibu susu, dan sering kali tidak melihat mereka maupun dilihat oleh mereka sebelum setahun atau dua tahun.


Ketiga, Santo Basilius, homili 9 tentang Heksaemeron, menunjukkan bahwa hampir tidak ada spesies yang menyerahkan keturunannya kepada yang lain untuk diasuh, betapa pun ganas dan kejamnya ia. Kita melihat, katanya, bahwa dalam kawanan domba yang besar, seekor anak domba yang melompat dari kandang segera mengenali suara induknya, bergegas kepadanya, dan langsung menuju sumber susunya sendiri, dan sang induk mengenali anaknya sendiri di antara anak-anak domba yang tak terhitung banyaknya; serigala, singa, harimau, dan binatang-binatang buas lainnya memelihara anak-anak mereka sedemikian rupa sehingga mereka hampir selalu menggendongnnya di dada atau di pangkuan mereka. Burung-burung sering kali mempunyai 5, 6, 7 dan 8, bahkan lebih banyak di bawah sayap mereka, dan meskipun alam tidak memberi mereka air susu, dan mereka tidak memiliki biji-bijian atau benih lain untuk memberi makan anak-anak mereka, namun mereka berusaha menyediakan yang diperlukan bagi mereka; bahkan, yang lebih mengagumkan lagi, begitu besarlah hasrat menyusui dan mengerami pada binatang-binatang dan burung-burung ini, sehingga kadang-kadang jantan dan betina bersaing dalam tugas ini, sebagaimana tampak pada angsa dan beruang, yang notabene binatang buas, yang bahkan membentuk anak-anak mereka yang belum berbentuk dengan menjilatinya. Dan demikianlah hanya di antara manusia keturunan ditinggalkan oleh para ibu dan diserahkan kepada entah ibu susu yang mana.


Hendaklah mereka malu bahwa mereka dikalahkan oleh binatang-binatang dalam tugas kasih; dan hendaklah mereka meniru para perempuan kudus yang menyusui anak-anak mereka dengan air susu mereka sendiri, sebagaimana Sara menyusui Ishak, Ribka menyusui Yakub, Hana menyusui Samuel, dan ibu mulia dari tujuh saudara Makabe itu, 2 Makabe 7, dan Bunda Allah sendiri menyusui Putranya Kristus Tuhan. Santo Agustinus juga dalam Pengakuan-Pengakuannya mengakui bahwa bersama dengan air susu ibunya ia menyerap kehormatan dan penghormatan kepada Allah. Dari semua hal ini dapat disimpulkan bahwa kebiasaan yang buruk telah menyebabkan, bertentangan dengan kodrat alam itu sendiri (sebagaimana dikatakan oleh Santo Gregorius dalam jawaban atas pertanyaan Agustinus, Uskup orang Inggris, bab 10), bahwa para perempuan menganggap rendah untuk menyusui anak-anak yang mereka lahirkan, dan menyerahkan mereka kepada perempuan-perempuan lain, yang tampaknya telah ditemukan dari sebab ketidakmampuan menahan diri: karena sementara mereka menolak menahan diri, mereka meremehkan menyusui mereka yang mereka lahirkan.





Ayat 8: Ia Disapih


"Ia disapih." — Hal ini pada waktu itu biasanya terjadi sekitar tahun kelima, sebagaimana sekarang terjadi pada tahun ketiga: terutama jika keturunan itu satu-satunya dan sangat dicintai; Ishak oleh karena itu berusia lima tahun ketika Ismael mengganggunya dan menganiayanya.


Masa menyusui, sebagaimana masih berlaku di kalangan beberapa bangsa Timur, demikian pula pada zaman dahulu berlangsung dua atau tiga tahun. Bdk. 2 Makabe 7:28; Yosefus, Antiquitates buku 2, bab 9.


"Ia mengadakan perjamuan besar pada hari penyapihan." — Karena pada waktu itu merupakan kebiasaan, kata Cajetanus, bahwa permulaan makan anak sulung, sebagai seseorang yang kini mulai hidup mandiri dan akan bertahan hidup, dirayakan dengan kegembiraan bersama dalam sebuah perjamuan.


Kedua, agar para tamu, dan orang-orang di mana-mana secara berlimpah, dapat melihat dari air susu Sara bahwa kelahiran itu asli, bukan tiruan, bukan pula palsu, demikian kata Santo Krisostomus.


Secara tropologis Santo Agustinus dan Rupertus: Besar, kata mereka, adalah kegembiraan ketika seseorang tidak diberi makan dengan susu, melainkan dengan makanan padat kebijaksanaan dan kebajikan.





Ayat 9: Bermain-main


"Bermain-main" — mengolok-olok, menertawakan, mengganggu, bahkan menganiaya Ishak, sebagaimana dijelaskan oleh Rasul Paulus, Galatia 4:29. Demikianlah duel Yoab dengan Abner disebut permainan, 2 Samuel 2:14: "Biarlah para pemuda bangkit, dan bermain," yakni bertarung dalam duel; demikianlah anjing bermain dengan kucing, dan kucing bermain dengan tikus.


Alasan mengapa Ismael mengolok-olok dan mengganggu Ishak tampaknya adalah iri hati terhadap perjamuan yang begitu khidmat (yang diadakan Ibrahim pada penyapihan Ishak), dan terhadap hak kesulungan serta janji tentang benih yang diberkati yang akan lahir dari Ishak: sebab Ismael menganggap hal-hal ini lebih merupakan haknya, sebagai anak sulung dan 12 tahun lebih tua, daripada hak Ishak. Demikianlah pendapat Santo Hieronimus dan yang lain.


Selanjutnya, Sara dengan alasan yang benar marah bukan hanya kepada Ismael, tetapi juga kepada ibunya Hagar, karena ia tidak menahan ejekan dan kekurangajaran putranya.





Ayat 10: Usirlah Hamba Perempuan Itu


"Usirlah hamba perempuan itu." — Sara mengatakan hal ini digerakkan oleh Allah, sebagaimana dapat disimpulkan dari ayat 12; sebab dengan roh yang bijaksana dan kenabian ia takut bahwa Ismael, yang begitu cepat mengganggu Ishaknya, di kemudian hari, seiring bertambahnya kebencian, akan menyingkirkan atau menindas dia; maka ia menghendaki agar Ismael dipisahkan dan diusir dari rumah. Demikianlah kita melihat bahwa jauh lebih baik dan lebih damai jika anak-anak dari ranjang yang berbeda dipisahkan dan hidup terpisah, yakni mereka yang dilahirkan dari orang tua yang sama tetapi dari ibu yang berbeda.


Secara alegoris, Ismael diusir dan ditolak, yakni Sinagoga, karena ia mengolok-olok putra perempuan merdeka, yakni karena ia mengolok-olok, mencambuk, dan menyalibkan Kristus Raja kemerdekaan, dan menganiaya anggota-anggota rumah tangga-Nya yang dimerdekakan, yakni para Rasul dan orang-orang Kristen, dengan kebencian yang membandel.





Ayat 12: Dan Allah Berfirman Kepadanya


"Dan Allah berfirman kepadanya" — pada malam hari dalam mimpi melalui penglihatan, sebagaimana tampak dari ayat 14. "Dalam Ishak keturunanmu akan dinamai" — dalam Ishak dan orang-orang Ishak keturunanmu akan dihitung dan dinamai: sebab putra-putra Ishak akan disebut putra-putra Ibrahim, dan akan menjadi ahli waris janji yang telah Kujanjikan kepadamu, wahai Ibrahim; tetapi bukan putra-putra Ismael: sebab mereka tidak akan disebut orang-orang Ibrahim, melainkan orang-orang Ismael, orang-orang Hagar, dan orang-orang Sarasen.


Secara alegoris, dalam Ishak, yakni dalam Kristus putra Ishak, dan dalam Dia saja, orang-orang Kristen yang beriman akan disebut putra-putra Ibrahim, yang adalah bapa orang-orang beriman, dan dengan demikian putra-putra Allah dan ahli waris kehidupan kekal, Galatia 3:17, 23 dan 24.





Ayat 14: Ia Menyuruhnya Pergi


"Ia menyuruhnya pergi." — Di sini Ibrahim melakukan perceraian dari Hagar, atas perintah Allah; maka Hagar dan Ibrahim tidak lagi terikat untuk saling memberikan kewajiban perkawinan, sebagaimana seorang pasangan sekarang ini tidak terikat untuk memberikan kewajiban kepada pasangan yang berzina, atau kepada yang telah dipisahkan melalui perceraian karena pertengkaran atau alasan-alasan yang sah lainnya. Namun demikian, di sini tidak terjadi pembubaran pernikahan antara Hagar dan Ibrahim, sehingga diperbolehkan bagi Hagar untuk menikah dengan orang lain. Sebab Hagar diusir bukan dari pernikahan, melainkan hanya dari rumah Ibrahim melalui perceraian, karena pertengkaran-pertengkarannya dengan Sara, sebagaimana seorang perempuan berzina diusir. Demikianlah pendapat Abulensis.


"Ia menyerahkan anak itu" — bukan untuk digendong di bahunya, melainkan untuk dituntun berjalan kaki; sebab Ismael sudah berusia 17 tahun, sebagaimana tampak dari apa yang dikatakan pada ayat 8. Maka apa yang kini kita baca dalam Septuaginta: "Dan ia meletakkan anak kecil itu di atas bahunya," tampaknya telah rusak; dan demikian, dengan kata-kata yang disusun ulang, seharusnya dibaca: "Ibrahim memberikan kepada Hagar roti dan sekirbit air, dan meletakkannya di atas bahunya, dan anak itu," yakni memberikannya kepadanya, bukan untuk digendong di bahu, melainkan untuk dituntun dengan tangan.





Ayat 15: Ia Melemparkan Anak Itu


"Ia melemparkan anak itu" — bukan dengan kedua lengannya, melainkan dalam jiwanya, yakni: Ia melepaskan dan meninggalkannya, yang sedang lunglai kelaparan di bawah pohon, seolah-olah sudah putus asa dan akan segera mati. Demikianlah pendapat Santo Agustinus.





Ayat 16: Dan Ia Menangis


"Dan ia menangis" — Hagar menangis, dan anak itu Ismael juga menangis, maka Allah mendengar dia menangis, dan mengasihaninya. "Demikianlah," kata Santo Krisostomus, homili 46, "setiap kali Allah menghendakinya, sekalipun kita berada di padang gurun dan dalam puncak kesengsaraan, dan tidak memiliki harapan keselamatan, kita tidak akan membutuhkan apa pun lagi, karena rahmat ilahi menyediakan segala sesuatu bagi kita. Sebab jika kita telah memperoleh rahmat-Nya, tidak seorang pun akan mengalahkan kita, tetapi kita akan lebih berkuasa daripada semua." Oleh karena itu dalam keadaan sempit dan putus asa Allah adalah yang paling dekat, dan ketika dipanggil segera datang menolong. Sebab, sebagaimana kata Pemazmur: "Kepada-Mulah orang miskin dipercayakan, Engkaulah penolong bagi anak yatim." Demikianlah Allah hadir bagi Daud di padang gurun, dan merenggutnya, seolah-olah sudah tertangkap, dari tangan Saul yang mengejarnya, 1 Samuel 23 dan seterusnya.





Ayat 17: Jangan Takut


"Jangan takut" — kedatanganku dan cahayaku, atau kematian anak itu; sebab ia tidak akan mati.





Ayat 19: Dan Ia Membuka Matanya


"Dan Ia membuka matanya" — Ia menyebabkan agar Hagar melihat mata air yang terdekat, yang sebelumnya, karena ia gelisah dan ambruk oleh kesedihan, tidak ia lihat, yakni Allah mengalihkan, mengarahkan mata Hagar, dan menunjukkan kepadanya sumur itu.


Demikianlah, secara alegoris kata Rupertus, pada akhir dunia Allah akan menunjukkan kepada orang-orang Yahudi yang telah melarikan diri dari Gereja dan mengembara, jalan kebenaran, dan sumur Kitab Suci, dan di dalamnya air kehidupan, yaitu Kristus.


"Allah" — malaikat yang bertindak atas nama Allah. Lihat Kanon 16.





Ayat 20: Dan Allah Menyertai Dia


"Dan Allah menyertai dia" — tambahkanlah Allah, sebagaimana teks Ibrani, Kaldea, dan Septuaginta memilikinya, yakni: Allah memfavoritkan, menolong, mengarahkan, memajukan Ismael, demi ayahnya Ibrahim. Oleh karena itu tampak sebagai dongeng apa yang diriwayatkan orang-orang Ibrani, bahwa Ismael menyerahkan diri kepada perampokan.


"Dan ia menjadi seorang pemanah muda" — sejak mudanya ia mengabdikan diri pada perburuan dan memanah binatang liar.





Ayat 23: Bahwa Engkau Tidak Akan Mencelakai Saya


"Bahwa engkau tidak akan mencelakai saya" — bahwa engkau tidak akan mencelakai aku dan keturunanku; dalam bahasa Ibrani tertulis im tiscor, bahwa engkau tidak akan berdusta kepadaku, yakni bahwa engkau tidak akan berlaku curang terhadapku. Demikianlah pendapat Vatablus. Kedua, bahwa engkau tidak akan berlaku lalim terhadapku, bahwa engkau tidak akan merugikan aku, bahwa engkau tidak akan menindas aku dan orang-orangku dengan kekerasan: sebab dalam Kitab Suci dusta disebut kelaliman dan ketidakadilan itu sendiri; dan dikatakan berdusta orang yang mengkhianati iman, dan yang tidak adil serta merugikan sesamanya; sebab ia bertindak bertentangan dengan kebenaran praktis, yakni bertentangan dengan tugas dan kewajiban yang seharusnya ia berikan kepada orang lain.


"Tetapi sesuai dengan belas kasihan yang telah kutunjukkan kepadamu." — Ini merupakan sebuah hebraisme, yakni: Sebagaimana aku telah berjasa baik terhadapmu, dengan memberimu domba, lembu, hamba-hamba laki-laki, hamba-hamba perempuan, dan seribu keping perak, bab 20, ayat 14: demikian pula engkau akan berusaha berjasa baik terhadap aku dan orang-orangku.





Ayat 31: Bersyeba


"Bersyeba." — Tempat itu dinamai demikian dari beer, yakni sumur, dan shebua, yakni sumpah, karena di sana Ibrahim bersumpah dalam perjanjian dan kesetiaan kepada Abimelekh. Kedua, tempat itu dinamai Bersyeba dari beer, yakni sumur, dan sheba, yakni tujuh, yang berarti Sumur Tujuh, yakni tujuh ekor domba betina, yang Ibrahim bayarkan kepada raja untuk sumur dan tanah sekitarnya. Oleh karena itu Ibrahim memiliki sumur ini, meskipun digali oleh dirinya sendiri dan orang-orangnya, bukan secara cuma-cuma, bukan pula dengan hak warisan, melainkan dengan dasar pembelian dan pertukaran. Lihat Santo Agustinus, Pertanyaan 56.


Dari sumur ini, kota yang berdekatan dengannya dinamai Bersyeba, yang merupakan kota terakhir di Yudea ke arah selatan, sebagaimana Dan adalah kota terakhir ke arah utara; maka Kitab Suci biasa menyatakan panjang Yudea dengan kedua batas ini, seraya berkata: "Dari Dan sampai Bersyeba." Di Bersyeba Ibrahim, Ishak, dan Yakub tinggal untuk waktu yang lama; maka di Bersyeba, sebagaimana juga di Dan, Yerobeam mendirikan anak-anak lembu emasnya untuk disembah oleh rakyat. Sumur ini berbeda dari Sumur Yang Hidup dan Yang Melihat, sebagaimana tampak dari bab 16, ayat 14.


Orang-orang Ibrani mengajarkan bahwa kata Ibrani nisba, yakni aku bersumpah, berasal dari sheba, yakni tujuh, karena sumpah tidak boleh diambil kecuali untuk tujuh, yakni banyak dan berat alasannya, serta argumen dan saksinya; sebab sumpah adalah hal yang sakral, di mana otoritas dan kebenaran ilahi disisipkan, yang oleh karena itu tidak boleh diterapkan secara sembrono atau ringan, melainkan dengan pikiran yang dikukuhkan dan dipastikan dalam banyak hal.





Ayat 33: Ia Menanam Sebuah Kebun


"Ia menanam sebuah kebun." — Septuaginta menerjemahkan, ia menanam sebuah ladang; Onkelos, ia menanam sebuah perkebunan; Yonatan, yang adalah pengarang Targum Yerusalem, ia menanam sebuah taman yang rimbun dengan pepohonan dan penuh dengan buah-buahan terbaik. Dan Yonatan menambahkan bahwa Ibrahim biasa menerima dan menjamu orang-orang asing dengan keramahtamahan di taman ini, dan menawar harga agar mereka takut dan menyembah Pencipta langit dan bumi, yang telah memberikan hal-hal ini kepada mereka; maka dari apa yang berikut, "Dan ia berseru di sana kepada nama Tuhan, Allah yang kekal," jelaslah bahwa Ibrahim juga mendirikan sebuah mezbah di sana untuk doa dan korban. Maka tempat ini bagaikan sebuah pertapaan.


Oleh karena itu kebun ini dalam bahasa Ibrani disebut escel, yakni sebuah perkebunan atau hutan yang ditanami pepohonan, sunyi dan asri, dari akar kata scala, yakni "ia tenang dan tenteram": maka kebun ini disebut escel, dari ketenangan, kesunyian, dan ketenteraman; sebagaimana kebun atau tempat yang sama dalam bahasa Ibrani disebut ascera, dari kebahagiaan dan keberuntungan: sebab di dalam sebuah kebun yang tenang dan asri, seseorang merasa seolah-olah berada di surga, bahagia dan beruntung.


Kebun ini adalah tempat doa dan tempat penyepian Ibrahim, ke mana ia dari waktu ke waktu menarik diri dari kekhawatiran dan urusan, ketika ia hendak berkomunikasi dengan Allah. Demikianlah kata Cajetanus dan Pererius.


Kata Ibrani escel adalah sejenis tamariska. Para penafsir kuno menggunakan istilah genus untuk species, dan menerjemahkannya sebagai "pohon" atau "kebun."





Ayat 34: Dan Ia Menjadi Pendatang


"Dan ia menjadi pendatang," yakni seorang penghuni dan orang asing, bukan penduduk asli yang menetap. Sebab dalam bahasa Ibrani tertulis vaiager, "dan Ibrahim menumpang di tanah orang Filistin."
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Sinopsis Bab


Ibrahim, diperintahkan oleh Allah untuk mengorbankan putranya, menaati; tetapi dicegah oleh seorang malaikat. Kedua, pada ayat 15, ia menerima ganjaran dan berkat yang berlimpah atas ketaatannya. Ketiga, pada ayat 20, silsilah Nahor dan Ribka dicatat, ia yang kelak akan menjadi istri Ishak.





Teks Vulgata: Kejadian 22:1-24


1. Sesudah peristiwa-peristiwa ini, Allah menguji Ibrahim, dan berfirman kepadanya: Ibrahim, Ibrahim. Dan ia menjawab: Ya, Tuhan. 2. Ia berfirman kepadanya: Ambillah anakmu yang tunggal, yang engkau kasihi, Ishak, dan pergilah ke tanah Penglihatan, dan persembahkanlah dia di sana sebagai korban bakaran di atas salah satu gunung yang akan Kutunjukkan kepadamu. 3. Maka Ibrahim bangun pada malam hari, mempersiapkan keledainya, membawa serta dua orang bujang dan Ishak anaknya. Setelah ia membelah kayu untuk korban bakaran, ia berangkat ke tempat yang diperintahkan Allah kepadanya. 4. Pada hari ketiga, ia mengangkat matanya dan melihat tempat itu dari kejauhan, 5. lalu ia berkata kepada bujang-bujangnya: Tunggulah di sini bersama keledai; aku dan anak ini akan pergi segera ke sana, dan setelah kami menyembah, kami akan kembali kepadamu. 6. Ia mengambil kayu korban bakaran dan meletakkannya di atas Ishak anaknya; ia sendiri membawa api dan pedang di tangannya. Ketika keduanya berjalan bersama, 7. Ishak berkata kepada ayahnya: Ayahku. Dan ia menjawab: Ya, anakku? Lihatlah, katanya, inilah api dan kayu; di manakah korban untuk bakaran itu? 8. Ibrahim berkata: Allah akan menyediakan sendiri korban untuk bakaran itu, anakku. Maka mereka berjalan bersama, 9. dan sampailah mereka ke tempat yang telah ditunjukkan Allah kepadanya, di mana ia membangun sebuah mezbah dan menyusun kayu di atasnya; dan setelah ia mengikat Ishak anaknya, ia membaringkannya di atas mezbah, di atas tumpukan kayu. 10. Lalu ia mengulurkan tangannya dan mengambil pedang untuk menyembelih anaknya. 11. Maka tampaklah seorang malaikat Tuhan dari langit berseru, katanya: Ibrahim, Ibrahim. Dan ia menjawab: Ya, Tuhan. 12. Lalu ia berkata kepadanya: Jangan ulurkan tanganmu terhadap anak itu, dan jangan lakukan apa pun terhadapnya; sekarang Aku tahu bahwa engkau takut akan Allah, dan tidak menyayangkan anakmu yang tunggal demi Aku. 13. Ibrahim mengangkat matanya dan melihat di belakangnya seekor domba jantan tersangkut di antara semak duri dengan tanduknya, yang ia ambil dan persembahkan sebagai korban bakaran menggantikan anaknya. 14. Lalu ia menamai tempat itu: Tuhan Melihat. Maka sampai hari ini dikatakan: Di atas gunung Tuhan akan melihat. 15. Malaikat Tuhan memanggil Ibrahim untuk kedua kalinya dari langit, katanya: 16. Demi diri-Ku sendiri Aku telah bersumpah, firman Tuhan; karena engkau telah melakukan hal ini, dan tidak menyayangkan anakmu yang tunggal demi Aku, 17. Aku akan memberkatimu, dan Aku akan melipatgandakan keturunanmu seperti bintang-bintang di langit dan seperti pasir di tepi laut; keturunanmu akan memiliki pintu-pintu gerbang musuh-musuh mereka, 18. dan dalam keturunanmu segala bangsa di bumi akan diberkati, karena engkau telah menaati suara-Ku. 19. Ibrahim kembali kepada bujang-bujangnya, dan mereka pergi bersama ke Bersyeba, dan ia tinggal di sana. 20. Sesudah peristiwa-peristiwa ini, diberitahukanlah kepada Ibrahim bahwa Milka juga telah melahirkan anak-anak bagi Nahor saudaranya: 21. Hus anak sulung, dan Bus saudaranya, dan Kemuel bapa orang Aram, 22. dan Kesed, dan Hazo, dan Pildas dan Yidlaf, 23. dan Betuel, yang darinya Ribka dilahirkan: kedelapan anak ini dilahirkan Milka bagi Nahor, saudara Ibrahim. 24. Dan gundiknya, yang bernama Reuma, melahirkan Tebah, dan Gaham, dan Tahas, dan Maakha.





Ayat 1: Allah Menguji Ibrahim


ALLAH MENGUJI IBRAHIM -- dengan memberikan dan menghadapkan kepadanya suatu objek dan materi yang luar biasa bagi kebajikan heroik dan ketaatan, dengan tujuan ini: agar Ia dapat menyingkapkan, menajamkan, menyempurnakan, dan akhirnya memahkotai kebajikan yang tersembunyi di dalam jiwanya. Tetapi iblis menggoda dengan menghadapkan daya tarik, dengan tujuan ini: untuk menyeret manusia ke dalam dosa-dosa dan neraka; dari kejahatan-kejahatan ini Allah bukanlah pencetusnya, sebab Ia sendiri tidak menggoda siapa pun dengan cara dan tujuan demikian.


Bahkan Seneca pun melihat hal ini, meskipun secara samar, dalam bukunya Tentang Penyelenggaraan Ilahi: "Allah," katanya, "mendidik orang-orang baik dengan keras, sebagaimana ayah-ayah yang tegas mendidik anak-anak mereka, dan berkata: Biarlah mereka menghimpun kekuatan melalui kerja keras, kesedihan, dan kerugian; kebajikan melemah tanpa lawan; di hadapan lawan ia diasah, dan di tengah kesulitan ia tetap dalam keadaannya, dan apa pun yang terjadi ia tarik ke dalam warnanya sendiri, sebagaimana laut menarik sungai-sungai. Lihatlah suatu pemandangan yang layak bagi Allah: seorang pemberani berhadapan dengan nasib buruk -- suatu pemandangan yang layak bagi Allah. Nasib, bagaikan gladiator, mencari yang terkuat sebagai tandingannya dan melewati yang lain dengan jijik: ia menguji api pada Musius, kemiskinan pada Fabrisius, pengasingan pada Rutilius, siksaan pada Regulus, racun pada Sokrates, kematian pada Kato." Jauh lebih lagi Allah kita menguji api pada Laurensius, binatang buas pada Ignasius, batu pada Stefanus, siksaan pada Vinsensius, roda pada Katarina, pedang pada Dorothea.


Seneca melanjutkan: "Yang paling berbahaya adalah berlebihan dalam kemakmuran. Orang-orang besar kadang bersukacita dalam kesulitan, tidak berbeda dari prajurit pemberani dalam peperangan. Engkau mengenali nakhoda dalam badai, prajurit dalam pertempuran. Dewa-dewa akan mengikuti cara ini dengan orang-orang baik, sebagaimana guru-guru dengan murid-murid mereka, yang menuntut lebih banyak kerja dari mereka yang padanya harapan untuk belajar lebih pasti."


"Inilah tujuan Allah, yang juga merupakan tujuan orang bijak: menunjukkan bahwa hal-hal yang diinginkan orang banyak dan hal-hal yang ditakuti orang banyak bukanlah baik maupun buruk; oleh karena itu Ia menghadapkannya kepada orang baik maupun orang jahat." Hal-hal itu bukanlah kejahatan kecuali bagi orang yang menanggungnya dengan buruk. "Apakah kewajiban orang baik? Menyerahkan dirinya kepada takdir (kepada Allah): merupakan penghiburan yang besar untuk terbawa bersama alam semesta. Allah telah menyingkirkan segala kejahatan darinya -- yakni perbuatan-perbuatan tercela."


"Mereka yang bertahan dilahirkan sebagai teladan. Allah berada di luar penderitaan; mereka berada di atas penderitaan. Maka Allah berfirman kepada mereka: Aku telah memberikan kepadamu kebaikan-kebaikan yang kukuh; dan yang paling kukuh dari semuanya ialah yang telah Ia uji." "Biarlah orang-orang benar berkata: Kami telah dianggap layak oleh Allah, kepada siapa Ia dapat menguji seberapa banyak kodrat manusia mampu menanggung. Prajurit-prajurit terbaik dikirim ke tugas-tugas yang paling berat." Demikianlah dan banyak lagi yang tersebar di seluruh karya Seneca.


Orang-orang Ibrani mencatat bahwa Ibrahim diuji sepuluh kali oleh Allah: pertama, ketika ia diperintahkan meninggalkan tanah airnya dan kaum kerabatnya, dan pergi sebagai orang asing ke tanah yang tidak dikenal; kedua, ketika karena kelaparan ia diperintahkan mengembara ke Mesir; ketiga, ketika istrinya diambil darinya oleh Firaun, dan ia sendiri menghadapi bahaya terhadap nyawanya, dan istrinya terhadap kesuciannya; keempat, ketika karena pertengkaran di antara hamba-hamba mereka ia terpaksa berpisah dari Lot, yang telah ia asuh dan kasihi sebagai seorang anak; kelima, ketika ia berperang dengan sangat gagah berani melawan empat raja untuk membebaskan Lot yang tertawan; keenam, ketika Hagar, yang telah ia ambil sebagai istri dan yang sudah mengandung darinya, ia usir dari rumah tangganya atas desakan Sara; ketujuh, ketika di usia tua ia diperintahkan untuk disunat; kedelapan, ketika istrinya diambil darinya oleh Raja Abimelekh; kesembilan, ketika sekali lagi ia mengusir istrinya Hagar dan anaknya Ismael dari rumah -- mula-mula atas desakan Sara, kemudian atas perintah Allah; kesepuluh, ketika ia diperintahkan untuk mengorbankan anaknya Ishak. Dan karena yang terakhir ini adalah yang paling berat dari semuanya, Musa sendiri menyebutnya "ujian."


DAN IA BERFIRMAN KEPADANYA -- pada malam hari, melalui penglihatan, sebagaimana jelas dari ayat 3.


YA, TUHAN. Dalam bahasa Ibrani hinneni, "lihatlah, aku" -- artinya, sebagai hamba aku siap sedia dalam tubuh dan jiwa untuk menaati-Mu, dan mencurahkan diriku serta segala milikku atas perintah-Mu. Apakah gerangan yang Engkau minta dariku?





Ayat 2: Ambillah Anakmu


AMBILLAH ANAKMU. Kata-kata Ibrani itu menusuk dan menikam jiwa Ibrahim lebih dalam lagi, sebab bunyinya: Ambillah sekarang anakmu, satu-satunya, yang telah engkau kasihi, Ishak. Dan Septuaginta: Ambillah anakmu, yang terkasih itu, yang telah engkau kasihi, Ishak itu. Sebanyak kata yang ada di sini, sebanyak itulah tikaman, sebanyak itulah ujian.


Pertama, Ia berkata "ambillah" -- bukan lembu, bukan hamba, melainkan "anakmu." Kedua, dan dia "satu-satunya" -- jika engkau memiliki banyak, engkau dengan mudah dapat memberikan satu dari banyak; tetapi sekarang engkau memiliki satu-satunya, dan dialah yang Aku tuntut engkau korbankan bagi-Ku. Ketiga, "yang engkau kasihi" -- dalam bahasa Ibrani, "yang telah engkau kasihi," yakni terus-menerus, sampai sekarang tanpa penghentian atau pengurangan kasih apa pun: baik karena Ishak berwatak paling manis, paling hormat dan paling taat kepada ayahnya; maupun karena ayahnya telah memperanakkannya di usia tua melalui mukjizat; dan karena melalui Ishak keturunan yang sangat besar telah dijanjikan kepada Ibrahim, dan segala berkat, dan Kristus sendiri, melalui siapa ia mengharapkan hidup kekal. Oleh karena itu dengan mempersembahkan putranya, pada saat yang sama ia juga mempersembahkan segala harapannya dan segala kebaikan yang dijanjikan kepadanya kepada Allah. Keempat, "Ishak" -- seakan-akan berkata: Berikanlah kepada-Ku Ishakmu, tawamu, kegembiraanmu, buah hatimu. Nama ini luar biasa menghantam dan melukai telinga dan jiwa sang ayah, sebab sekarang ia bukan lagi Ishak melainkan Habel; bukan Benyamin melainkan Ben-Oni; bukan tawa melainkan ratapan. Lihatlah Origenes, Homili 8. Kelima, "engkau akan mempersembahkan" -- Ia tidak berkata: Engkau akan menyerahkannya untuk dipersembahkan, melainkan engkau dengan tanganmu sendiri akan menyembelih, membakar, dan mengorbankannya. Keenam, "kepada-Ku" (sebab inilah yang dimaksud di sini): Ibrahim tahu bahwa Allah membenci korban manusia; ia tahu bahwa dalam Ishak seluruh keturunannya dan segala kebaikan telah dijanjikan kepadanya. Tidakkah ia dapat berkata: Bagaimanakah maka, ya Tuhan, seolah-olah lupa atau menyesal atas segala hal ini, Engkau memerintahkan agar Ishakku -- dan Ishak-Mu -- dibunuh dan dikorbankan kepada-Mu? Ketujuh, "sebagai korban bakaran," sehingga tidak tubuhnya maupun bagian tubuh mana pun tersisa bagi sang ayah, melainkan seluruh Ishak dijadikan abu dan seakan-akan dilenyapkan. Kedelapan, "ambillah sekarang" -- bukan besok, bukan pagi hari, melainkan sekarang, malam ini, jam ini.


Lihatlah betapa banyak dan betapa besarnya cara-cara Ibrahim diuji dan dibuktikan, dan betapa besar palem ketaatan yang ia raih! Lihatlah dengan jiwa yang betapa luhur dan teguh ia menelan dan mengatasi semua hal ini -- sehingga engkau dapat dengan tepat mengatakan tentangnya apa yang biasa dikatakan Raja Pirrus tentang Fabrisius dari Roma: "Lebih mudah membelokkan matahari dari lintasannya daripada Fabrisius dari tujuannya." Maka lihatlah kesiapsiagaan dan kecepatannya: sebab pada malam itu juga ia taat dan berangkat untuk mengorbankan Ishak.


Seluruh bab ini ditelaah dan ditimbang dengan sangat baik oleh Santo Agustinus, Khotbah 72 Tentang Masa-Masa, dan oleh Santo Efrem, Tentang Ibrahim dan Ishak.


Tunggal. Karena Ishak sendirilah anak perjanjian, yang diperanakkan melalui mukjizat, yang dikasihi Ibrahim secara istimewa, dan pewaris serta penerus garis keturunan dan keluarganya; sebab Ismael, yang telah diusir dari rumah Ibrahim, tidak dihitung sebagai anak Ibrahim, karena ia seolah-olah telah dicabut hak warisnya.


Ibu para Makabe meniru teladan Ibrahim di hadapan Antiokhus, ia yang mempersembahkan ketujuh putranya kepada kematian dan mendorong mereka kepada kemartiran. Santa Felisitas dan Santa Simforosa melakukan hal yang sama, dan ibu-ibu lainnya; dan terutama perempuan yang disebutkan Prudensius dalam himnanya tentang Santo Romanus sang Martir. Ketika ia melihat putra kecilnya dipukuli dengan cambuk paling kejam di Antiokhia oleh prefek Asklepiades demi iman kepada Kristus, ia menyaksikan dengan teguh tanpa air mata, dan bahkan menegur putra kecilnya ketika ia meminta air minum, seraya berkata: "Tunggulah piala yang pernah diminum oleh bayi-bayi Betlehem yang dibunuh, yang telah melupakan susu dan dada ibu. Pandanglah Ishak, yang ketika melihat mezbah dan pedang bagi korbannya, dengan sukarela menyerahkan lehernya." Sementara itu sang penyiksa merobek kulit beserta rambutnya dari ubun-ubun kepalanya. Sang ibu berseru: "Bertahanlah, anakku; sebab segera engkau akan datang kepada-Nya yang akan memahkotai kepalamu yang kini ditelanjangi dalam kehinaan dengan mahkota kerajaan." Anak itu, bersukacita, tertawa menghadapi tongkat-tongkat dan derita luka-lukanya; ia dihukum mati, dan dibawa bersama Romanus ke tempat eksekusi. Mereka tiba di tempat kematian: algojo menuntut anak itu, yang dibawa sang ibu dalam pelukannya; ia menyerahkannya tanpa penundaan, kecuali untuk sebuah ciuman. Dan ia berkata: "Pergilah, anakku yang paling manis." Sementara algojo memenggal lehernya dengan pedang, ia bernyanyi: "Berharga di mata Tuhan kematian orang-orang kudus-Nya. Lihatlah hamba-Mu, dan anak hamba-Mu perempuan." Setelah ia mengatakan ini, ia menangkap kepala anak yang terpenggal itu dengan jubahnya yang terbentang dan menekannya ke dadanya. Romanus kemudian dilemparkan ke dalam api, tetapi hujan badai turun dan memadamkannya. Algojo memotong lidah Romanus, tetapi ia tetap berbicara.


KE TANAH PENGLIHATAN. Dalam bahasa Ibrani tertulis: pergilah ke tanah Moria, yang kemudian disebut Moria oleh Ibrahim, ayat 14. Gunung Moria adalah Gunung Sion, di atas mana Salomo membangun bait suci.


Perhatikanlah: Moria pertama-tama, menurut Oleaster, dapat diturunkan dari akar kata marar, yakni "ia merasa pahit," atau dari mor, yakni "mur": karena Gunung Moria subur akan mur, gaharu, dan kayu manis; atau lebih tepatnya karena gunung ini pahit baik bagi Ibrahim yang mengorbankan maupun bagi sang anak yang dikorbankan. Maka Pagninus dan darinya Barradius kita, jilid II, buku III, bab 11: Moria, katanya, dinamai demikian seolah dari mori, yakni "murku," dan iah, yakni "Allah," seolah berkata: "Murku adalah Allah." Kedua, Moria dapat diturunkan dari akar kata iare, yakni "ia takut," karena di atas gunung ini Tuhan mulai sekarang harus disembah, dan ditakuti serta dihormati sebagai yang hadir; maka terjemahan Kaldea menerjemahkan: "pergilah ke tanah penyembahan ilahi." Ketiga, Moria dapat diturunkan dari akar kata iara, yakni "ia mengajar," karena Taurat, yakni hukum dan ajaran, akan keluar dari Sion dan Moria, Yesaya 2:3. Keempat dan terbaik, Penerjemah kita bersama Simakhus menurunkan Moria dari akar kata raa, yakni "ia melihat," dan menerjemahkannya sebagai tanah atau gunung penglihatan.


Kelima, Barradius di tempat yang dikutip: Moria, katanya, dinamai demikian seolah dari more iah, yakni "Allah yang mengajar," atau "Allah yang menurunkan hujan."


Mengapa "tanah penglihatan"? Pertama, karena tempat ini tinggi dan mencolok, sehingga dapat dilihat dari kejauhan. Demikianlah Villalpando, buku III Tentang Bait Suci, bab 5. Kedua, karena di Sion dan Moria para Nabi menerima penglihatan-penglihatan mereka, dan di sana Kristus menampakkan diri secara kelihatan sebagai manusia, Barukh 3, ayat terakhir. Ketiga dan terbaik, karena Allah menunjukkan Gunung Moria ini kepada Ibrahim, ayat 4, dan di sana Ia dilihat olehnya, dan Ia sendiri melihat serta memandang Ibrahim dengan mata dan pandangan-Nya, baik dari belas kasihan-Nya, ketika Ia melarang pengorbanan sang anak, maupun dari kemurahan-Nya, ketika Ia memberi ganjaran yang paling berlimpah atas ketaatan Ibrahim yang besar: lihatlah ayat 14.


Perhatikanlah kedua, dari Diodorus dari Tarsus: Gunung Moria terbagi menjadi beberapa bukit dan puncak kecil. Di bagian timur Gunung Moria terdapat Sion, tempat benteng Daud berdiri; di sebelahnya, di atas tempat pengirikan Ornan orang Yebus yang dibeli oleh Daud, Salomo mendirikan bait suci, sebagaimana jelas dari 2 Tawarikh 3:1. Bagian lain dari Moria tetap berada di luar kota Yerusalem, dan kemudian disebut Gunung Kalvari, di atas mana baik Ishak maupun Kristus (yang dilambangkan oleh Ishak) dikorbankan, sebagaimana diajarkan Santo Hieronimus, dan Santo Agustinus, buku XVI Kota Allah, bab 32, di mana ia berkata: "Imam Hieronimus menulis bahwa ia mengetahui dengan paling pasti dari para tetua bangsa Yahudi bahwa Ishak dikorbankan, dan Adam dimakamkan, di tempat yang sama persis di mana Kristus kemudian disalibkan." Demikian pula Burkhard dalam Deskripsi Tanah Suci-nya, dan Genebrard, buku I dari Kronografi.


Mereka menegaskan bahwa dalam rangkaian pegunungan yang sama terdapat tiga bukit atau puncak, yang kadang disebut dengan satu nama Sion, dan kadang menerima nama-nama khas mereka sendiri. Yang pertama adalah Sion, yang dinamai demikian karena ketinggiannya: sebab Sion berarti menara pengawas. Yang kedua, Moria. Yang ketiga, Gunung Kalvari. Di atas Sion terdapat kota Daud dan bentengnya; di atas Moria bait suci; di atas Gunung Kalvari Kristus disalibkan.


Beberapa orang Ibrani menambahkan bahwa Habel dan Kain berkorban di Moria, dan begitu pula Nuh segera sesudah air bah; tetapi mereka menegaskan ini secara gegabah dan tanpa dasar. Ibrahim maka, dengan korbannya di sini, seolah-olah meresmikan dan menguduskan Gunung Moria sebagai bait suci bagi keturunannya dan bagi Kristus, dan begitu pula Gunung Kalvari sebagai mezbah Kristus.


Perhatikanlah ketiga: Untuk Moria, Akuila menerjemahkan katephane, yakni "bercahaya": karena di atas Moria terdapat bait suci, di dalamnya terdapat debir, yakni firman Allah, dan hukum, dan Roh Kudus yang mengajarkan kebenaran kepada manusia, menerangi para Nabi, dan mengilhamkan firman dalam mereka. Demikianlah Santo Hieronimus.


Secara alegoris, Gunung Kalvari di mana Kristus disalibkan adalah Gunung Moria menurut kelima etimologi yang telah diberikan: yakni pertama, karena kepahitan salib. Kedua, karena korban bakaran yang Kristus persembahkan di sana kepada Bapa. Ketiga, karena di sana Ia mengesahkan hukum Injil dengan kematian-Nya. Keempat, ia adalah tanah penglihatan, karena di sana Kristus yang disalibkan menghadirkan pemandangan yang mengagumkan bagi bumi dan langit. Kelima, karena di sana Allah mengajar kita dari mimbar salib jalan menuju surga; sebab, sebagaimana dikatakan Santo Agustinus, Risalah 119 tentang Yohanes: "Kayu itu, tempat anggota-anggota tubuh Sang Mati dipaku, adalah kursi bagi Guru yang mengajar." Lagi pula, Gunung Kalvari adalah Moria, yakni hujan Allah, karena hujan darah Allah dicurahkan di atasnya. Akhirnya, ia adalah Moria, yakni bercahaya dan menerangi, karena Kristus menerangi semua orang dengan sinar salib-Nya. Maka, ketika matahari menyaksikan Matahari lain menerangi dunia dari salib, ia dengan tepat menarik sinar-sinarnya.


Kedua, Moria adalah Gereja: pertama, karena Gereja mengajar kita menanggung salib Kristus, dan melindungi kita dari kebusukan dosa melalui Sakramen-Sakramen kudus, bagaikan melalui sejenis mur. Kedua, karena di dalamnya terdapat takut akan Allah dan ibadah-Nya yang sejati. Ketiga, karena ia mengajarkan hukum dan Sabda Kristus. Keempat, ia adalah tanah penglihatan, karena hanya darinya, melalui iman yang benar, hal-hal yang tak kelihatan dan hal-hal surgawi dapat dilihat. Lagi pula, karena ia terlihat di seluruh dunia; sebab, sebagaimana dikatakan Yesaya, bab 2, ia adalah gunung di atas puncak-puncak gunung. Selain itu, ia memiliki para pelihat, yakni para Nabi. Kelima, ia memiliki Roh Kudus sebagai gurunya, yang mengajarkan kepadanya segala kebenaran. Lagi pula, Gereja, melalui sabda Allah dan khotbah-khotbah kudus, menyirami hati-hati manusia yang kering bagaikan dengan hujan surgawi. Akhirnya, ia adalah gunung yang menerangi, karena sebagaimana langit memiliki matahari, demikian Gereja memiliki Kristus yang menerangi seluruh dunia.


Ketiga, Moria adalah Perawan Maria yang Terberkati, yang dalam rahimnya bait suci, yakni kemanusiaan Kristus, dibangun. Pertama, karena Perawan Maria yang Terberkati dalam sengsara Kristus adalah lautan kepahitan. Kedua, karena ia mempersembahkan baik Kristus maupun dirinya sendiri kepada Allah sebagai korban bakaran yang abadi. Ketiga, karena ia adalah tabut perjanjian yang memuat hukum Allah. Keempat, ia adalah tanah penglihatan. Sebab apakah yang lebih layak dilihat daripada Bunda Allah yang Perawan? Lagi pula, untuk Moria Septuaginta menerjemahkan "tanah yang tinggi": maka tiada yang lebih tinggi daripada Maria di bawah Allah. Kelima, karena ia adalah guru para Rasul sesudah kematian Kristus. Lagi pula, ia, bagaikan bulu domba Gideon, menerima dengan paling berlimpah embun surgawi rahmat dan hujan Roh Kudus. Akhirnya, Maria adalah bintang laut, dan perempuan yang berselubungkan matahari, yang menerangi seluruh dunia.


Secara moral, di tanah penglihatan Ishak dipersembahkan sebagai lambang Kristus: alangkah baiknya jika jiwa Kristen menjadi tanah bukan kelupaan melainkan penglihatan! Alangkah baiknya jika ia selalu memiliki di hadapan matanya yang penuh air mata Ishaknya yang tergantung di salib! Alangkah baiknya jika, sebagaimana Ia mengukirnya di tangan-Nya dengan darah-Nya, demikian ia mengukir-Nya dalam hatinya dengan kenangan yang abadi! Yesaya 49: "Lihatlah, Aku telah mengukir engkau di telapak tangan-Ku." Alangkah baiknya jika di tanah penglihatan ini Ishak yang sejati selalu dilihat, melalui renungan kudus! Alangkah baiknya jika Ia selalu dikorbankan, melalui kontemplasi kudus! Inilah yang Ia tuntut, dengan berfirman dalam Kidung Agung 8: "Taruhlah aku sebagai meterai pada hatimu, sebagai meterai pada lenganmu" -- seolah berkata: Sebagaimana cincin meterai mencetak citranya pada lilin, demikianlah Kristus yang disalibkan mencetak salib-Nya, duka-Nya, dan kasih-Nya pada hatimu, menurut perkataan Santo Agustinus, Tentang Keperawanan Kudus, bab 55: "Biarlah Ia yang bagi engkau dipaku di salib sepenuhnya terukir dalam hatimu."





Ayat 3: Ibrahim Bangun pada Malam Hari


IBRAHIM BANGUN PADA MALAM HARI. "Pada malam hari," yakni sangat pagi, di waktu senja, sebelum fajar. Sebab teks Ibrani berbunyi: Ibrahim bangun pagi-pagi benar. Sara tidak disebutkan di sini; maka tampaknya Ibrahim melakukan semua ini tanpa sepengetahuannya (karena ia mengasihi Ishaknya terlalu lembut). Demikianlah Yosefus, Santo Yohanes Krisostomus, dan Pererius. Akan tetapi Santo Agustinus, Khotbah 73, dan Gregorius dari Nisa serta Prokopius berpendapat bahwa Sara mengetahui dan menyetujui pengorbanan anaknya.





Ayat 4: Pada Hari Ketiga


PADA HARI KETIGA. Ibrahim tinggal di Gerar, kata Santo Hieronimus; dari sana ke Sion dan Moria adalah perjalanan tiga hari. Dengan Gerar, pahamilah bukan kota itu, melainkan wilayahnya; sebab, sebagaimana dengan tepat dikatakan Abulensis, tampaknya Ibrahim pada waktu itu tinggal di Bersyeba, sebagaimana dapat disimpulkan dari bab sebelumnya, ayat 31. Maka juga sesudah pengorbanan ia kembali ke Bersyeba, sebagaimana jelas dari bab ini, ayat 19. Sebab meskipun dari Bersyeba ke Sion hanyalah perjalanan satu hari, namun Ibrahim, karena sarat dengan barang-barang yang diperlukan untuk pengorbanan, berjalan begitu lambat sehingga ia baru tiba di Sion dan Moria pada hari ketiga; dan dalam pengertian inilah Santo Hieronimus mengatakan bahwa itu adalah perjalanan tiga hari.


Jangka waktu tiga hari ini menambah ujian Ibrahim: sebab, sebagaimana dikatakan Origenes: "Ibrahim berjalan selama tiga hari, sehingga sepanjang perjalanan itu ia dapat dikoyak oleh pikiran-pikiran -- di satu sisi oleh perintah yang mendesak, di sisi lain oleh kasih yang melawan terhadap putranya: sehingga sepanjang seluruh jarak itu mereka dapat menerima pertempuran -- di satu sisi perasaan, di sisi lain iman; di satu sisi kasih kepada Allah, di sisi lain kasih daging; di satu sisi rahmat hal-hal yang sekarang, di sisi lain pengharapan akan hal-hal yang akan datang. Ibrahim juga diperintahkan untuk naik ke gunung, yakni hal-hal surgawi, sehingga ketinggian tempat itu dapat melambangkan keluhuran iman dan ketaatan dalam tindakan." Maka Theodoret juga mengatakan bahwa Ibrahim, dalam ujian ini, berada dalam semacam pergumulan dan kematian selama tiga hari tiga malam, sama seperti Kristus selama tiga hari: sebagian di salib dan dalam sengsara-Nya, sebagian dalam kematian, kubur, dan alam maut.


IA MELIHAT TEMPAT ITU. Dari suatu tanda yang diberikan oleh Allah ia mengenali di mana dan di atas bukit mana tepatnya dari Gunung Moria ia harus mengorbankan Ishaknya.


Para Rabi, yang diikuti oleh Abulensis, melaporkan bahwa tanda ini adalah tiang api yang muncul di puncak Gunung Moria, di sekitar bukit Kalvari.





Ayat 5: Setelah Kami Menyembah


Setelah kami menyembah. Yakni, setelah kami mempersembahkan korban. Ini adalah metalepsis; sebab penyembahan biasanya menyertai korban.


KAMI AKAN KEMBALI KEPADAMU. Melkior Kano, buku II dari Tempat-Tempat Teologis, bab 4, berpendapat bahwa Ibrahim berdusta di sini; sebab ia sendiri bermaksud membunuh dan mengorbankan Ishaknya. Kedua, Kajetan: "kami akan kembali," yakni, menurut jalan biasa dari sebab-sebab kodrati, sebab hal-hal adikodrati dikecualikan. Ketiga, yang lain: "kami akan kembali," yakni, jika umur mengizinkan, jika Allah menghendaki. Keempat, Thomas orang Inggris: "kami akan kembali," yakni, aku akan kembali, bukan Ishak -- bentuk jamak digunakan untuk tunggal.


Saya berkata sesungguhnya: Ibrahim menegaskan bahwa ia akan kembali bersama Ishak karena ia yakin, dan dengan teguh percaya, bahwa Allah akan membebaskan Ishak dari kematian, atau membangkitkannya setelah dibunuh dan dikorbankan. Sebab dari Ishak ia mengharapkan keturunan yang diberkati dan suatu keturunan yang sangat besar: karena Allah telah menjanjikan ini kepadanya, dan inilah yang dikatakan Rasul Paulus -- bahwa Ibrahim percaya bertentangan dengan harapan (kodrat) dalam harapan (rahmat dan janji ilahi), dengan menilai bahwa "Allah sanggup membangkitkan bahkan dari antara orang mati," Ibrani 11:19. Demikianlah Origenes dan Santo Agustinus, buku XVI Kota Allah, bab 32, dan lain-lain. Lihatlah di sini iman yang buta namun luhur, harapan, dan ketaatan Ibrahim, baginya tiada yang sulit, tiada yang mustahil, tiada yang tak dapat dipercaya.





Ayat 6: Ia Meletakkannya di Atas Ishak


IA MELETAKKANNYA DI ATAS ISHAK -- supaya ia menjadi lambang Kristus yang memikul salib. Demikianlah Prosper, bagian I dari Ramalan-Ramalan, bab 17 dan 18.


Ishak pada waktu itu berusia setidaknya 25 tahun, kata Yosefus; Ibrahim berusia 125 tahun, Sara 115 tahun. Akan tetapi orang-orang Ibrani melaporkan bahwa Ishak berusia 37 tahun. Aben Ezra dan Burgensis keliru dengan mengatakan bahwa Ishak baru berusia 12 tahun. Sebab bagaimana mungkin seorang anak berusia dua belas tahun memikul tumpukan kayu yang begitu besar selama tiga hari sebagaimana diperlukan untuk membakarnya sebagai korban bakaran? Meskipun untuk membakarnya seluruhnya dan menjadikannya abu, Ibrahim harus memotong dan menambahkan kayu dari tempat-tempat di sekitarnya.


API DAN PEDANG -- pedang untuk menyembelih anak itu, api untuk membakarnya sebagai korban dan persembahan bakaran kepada Allah.


Secara tropologis, pedang adalah pematian diri, api adalah kasih, yang dengannya Ibrahim mengorbankan putranya; dan kita pun harus mengorbankan perasaan, nafsu, duka, salib, dan segala milik kita kepada Allah.





Ayat 7: Di Manakah Korbannya?


DI MANAKAH KORBANNYA? Percakapan dengan putranya ini sekali lagi melukai jiwa Ibrahim secara luar biasa, dan menyebabkan luka yang ditimbulkan Allah kepadanya terbuka kembali.





Ayat 9: Setelah Ia Mengikat Ishak


SETELAH IA MENGIKAT ISHAK. Lihatlah Yosefus yang menceritakan bagaimana Ibrahim terlebih dahulu menyatakan kepada putranya kehendak Allah mengenai korbannya, dan anak itu dengan gembira menjawab bahwa ia berutang nyawanya kepada Allah yang memberikannya, dan dengan senang hati akan mengembalikannya kepada-Nya yang menuntutnya kembali. Mengapa maka sang ayah mengikatnya? Saya menjawab: pertama, agar, jika ia mau, ia tidak mundur. Dengan demikian Ishak memberikan kepada Allah dengan paling sempurna baik kehendaknya maupun kekuatannya. "Sang ayah," kata Santo Ambrosius, "mengikat tali-tali pada putranya dengan tangannya sendiri, agar sang anak, dengan melarikan diri dan terbakar oleh kekuatan api, jangan menanggung dosa." Kedua, agar dalam tindakan penyembelihan itu sendiri ia tidak membuat gerakan atau perlawanan yang bersifat kodrati, tidak disengaja, dan tidak terkendali yang tidak layak bagi korban. Demikianlah Kajetan. Ketiga, supaya ia menjadi lambang Kristus, yang dipaku di salib.


Secara tropologis, demikianlah para Religius mengikat dan memaksa diri mereka kepada Allah melalui kaul-kaul, dan mempersembahkan kepada-Nya kehendak dan kekuatan mereka.





Ayat 10: Ia Mengambil Pedang


IA MENGAMBIL PEDANG. Ibrahim lebih suka mati dan dikorbankan sendiri daripada mengorbankan putranya: sebab ayah-ayah secara kodrati menginginkan agar anak-anak mereka bertahan hidup sesudah mereka, karena melalui merekalah garis keturunan dan keluarga sang ayah diteruskan, sehingga dengan kematian seorang anak mereka merasakan bukan hanya diri mereka sendiri tetapi juga harapan keturunan mereka yang mati dan padam.


Yang menambah kepahitan perkara ini ialah bahwa ia sendiri meletakkan di atas bahu putranya kayu yang di atasnya anak itu akan dibakar; bahwa ia membawa dengan tangannya sendiri api dan pedang yang dengannya ia akan menyembelih putranya; bahwa ia sendiri membangun mezbah, menyusun kayu di atasnya, dan membaringkan di atasnya putranya yang terikat tangan dan kaki; dan dengan keberanian besar, mengangkat tangan kanannya, ia mengarahkan pedang ke leher putranya -- dan semua ini dengan mata yang cerah dan kering: sebab tiada air matanya yang dicatat, tiada keluhan, tiada pembuangan muka.


Demikianlah, dengan teladan Ibrahim, Santo Ambrosius berkata, buku I Tentang Ibrahim, bab 8: "Betapa banyak ayah, setelah anak-anak mereka terbunuh dalam kemartiran, kembali lebih bersukacita dari makam-makam mereka?"


Abas Mutius juga meniru ketaatan Ibrahim ini, sebagaimana dikisahkan dalam Kassianus, buku IV, bab 27 dan 28. Atas perintah atasannya, ia rela melemparkan putranya sendiri yang berusia delapan tahun ke dalam sungai. "Iman dan pengabdiannya," kata Kassianus, "begitu berkenan di hadapan Allah sehingga segera dikukuhkan oleh kesaksian ilahi. Sebab segera diwahyukan kepada atasannya bahwa, melalui ketaatan ini, ia telah menggenapi karya Ibrahim sang patriark."


Perhatikanlah di sini bahwa teladan Mutius ini lebih patut dikagumi daripada ditiru: sebab ia melampaui hukum-hukum biasa ketaatan dan kebijaksanaan. Seorang manusia tidak dapat memerintahkan kematian dirinya sendiri atau miliknya sendiri, sebagaimana Allah dapat, yang adalah Tuhan atas hidup dan mati; dan akibatnya seorang bawahan tidak dapat menaati seorang manusia yang memerintahkan hal-hal demikian. Oleh karena itu Mutius di sini, seolah buta oleh semangat ketaatan, menyerahkan dan menundukkan seluruh pertimbangannya sendiri tentang sifat dan hasil dari tindakan itu kepada atasannya, yang ia ketahui sebagai orang bijak dan kudus; dan melalui tindakan dan upayanya ini ia hanya ingin menunjukkan ketaatan yang siap sedia dan pematian kasih sayang kebapaan terhadap keturunannya dengan melepaskannya -- tetapi ia tidak bermaksud menenggelamkan anak itu. Sebab ia tahu bahwa atasannya memiliki seluruh perkara ini, dan baik dirinya maupun anaknya, dalam pemeliharaannya: ia juga tidak meragukan bahwa atasannya akan memastikan -- setelah ketaatannya dan pematian kasih sayang kebapaan telah diuji -- bahwa ia akan mengatur kasih sayang itu dan segala sesuatu lainnya sedemikian rupa sehingga tidak hanya dosa dikecualikan, baik dalam memerintahkan maupun dalam menaati, tetapi anak itu juga diurus. Sebab atasannya dapat mencabut perintah itu di perjalanan itu sendiri, atau menempatkan beberapa orang di sungai untuk mencegah pelemparan anak itu (sebagaimana yang memang ia lakukan), atau mencegah kematian anak itu dengan cara-cara lain. Oleh karena itu Mutius menyerahkan seluruh perkara ini kepada kebijaksanaan dan pemeliharaan atasannya yang memerintahkannya. Sebab kebijaksanaan dituntut bukan pada orang yang menaati melainkan pada orang yang memerintahkan.


Orang dapat bertanya kebajikan siapa yang lebih besar: Ibrahim yang mengorbankan, atau Ishak yang dikorbankan? Santo Yohanes Krisostomus mengagumi kebajikan keduanya dan tidak tahu siapa yang harus ia utamakan. Dengarlah ia dalam Homili 48 tentang Kejadian: "O jiwa yang saleh! O pikiran yang kuat! O kekuatan roh yang tak terukur! O akal budi, yang mengalahkan segala perasaan kodrat manusia! Haruskah aku lebih mengagumi semangat pemberani sang patriark, atau ketaatan yang begitu teguh dalam diri anak itu -- bahwa ia tidak melawan dan tidak mengambil perbuatan itu dengan buruk, melainkan tunduk dan mematuhi apa yang dilakukan ayahnya, dan seperti seekor anak domba berbaring dalam keheningan di atas mezbah, menantikan tangan ayahnya?"


Dengarlah juga Santo Zeno, Uskup Verona, dalam Catena Lipomanus: "Menakjubkanlah ujian sang patriark, yang akan menjadikannya entah durjana jika ia mengabaikan Allah, entah kejam jika ia membunuh putranya -- andaikata ia tidak, melalui kesabaran yang tunggal dan sungguh ilahi, menyeimbangkan perkara itu antara agama dan kasih kodrati, tidak menyangkal kepada Allah dalam harapan apa yang telah ia terima dari Allah di luar harapan. Maka ia merendahkan Ishak, putranya yang paling manis, sebagai korban yang lebih manis lagi bagi Allah, untuk memeliharanya; ia bertekad untuk menyembelih, agar tidak menyembelih; yakin bahwa ia tidak dapat tidak berkenan melalui perbuatan yang Allah sendiri menjadi pencetusnya. O pemandangan baru dan sungguh layak bagi Allah! Di dalamnya sulit ditentukan apakah imam atau korban yang lebih sabar. Baik yang memukul maupun yang hendak dipukul tidak berubah warna; tiada anggota tubuh yang gemetar; mata tidak tertunduk maupun bengis: tiada seorang pun memohon, tiada seorang pun gemetar; tiada seorang pun berdalih, tiada seorang pun terganggu." Dan kemudian, membandingkan mereka satu sama lain dan mempertentangkan tindakan masing-masing: "Yang satu menarik pedang, yang lain menelanjangi lehernya. Dengan satu nazar, satu pengabdian -- agar tiada yang cemar -- apa yang dilakukan oleh yang satu dilaksanakan dengan tekun dan sabar oleh yang lain. Yang satu memikul kayu yang di atasnya ia akan dibakar, yang lain membangun mezbah. Di bawah ketakutan yang demikian -- saya tidak akan menyebut ketakutan manusiawi, melainkan ketakutan kodrat itu sendiri -- mereka bersukacita. Perasaan saja mengalah kepada kasih, kasih kepada agama: agama berpihak kepada keduanya; pedang berdiri terpana di tengah, digantung tanpa hambatan, telah memberikan kemuliaan, bukan kesalahan, kepada korban yang mengerikan itu. Apakah ini? Lihatlah, kekejaman berubah menjadi iman, dan kejahatan berubah menjadi sakramen; si pembunuh anak kembali tanpa darah, dan yang dikorbankan hidup. Keduanya maka menjadi teladan kemuliaan dan kemegahan; keduanya menjadi penyembahan kepada Allah, suatu kesaksian yang mengagumkan dari zaman itu. Berbahagialah dunia, jika semua orang menjadi pembunuh anak dengan cara demikian."


Bagi Ishak maka, alasan-alasan berikut berlaku: pertama, bahwa menanggung kematian demi Allah adalah perkara keberanian yang lebih besar daripada menimpakan kematian kepada orang lain: sebab para Martir lebih kuat daripada prajurit. Ishak sungguh seorang Martir di sini, karena demi suatu tindakan kebajikan -- yakni, untuk menaati Allah -- ia menyerahkan dirinya kepada kematian yang pasti. Sebab ayahnya mengacungkan pedang di atasnya dan akan memberikan pukulan yang mematikan, andaikata Allah tidak mencegahnya. Demikianlah Santo Yohanes sang Penginjil, Daniel, dan lain-lain adalah sungguh Martir, karena mereka dihadapkan pada minyak mendidih, singa, dan sejenisnya, meskipun mereka tidak dilukai olehnya, karena Allah melindungi mereka. Sebab dari pihak mereka dan dari pihak siksaan itu, secara kodrati dan niscaya mereka akan mati. Bahwa Allah melindungi mereka tetap hidup melalui mukjizat tidak mengurangi sifat kenyataan itu, maupun kebajikan atau kemartiran mereka.


Kedua, Ibrahim menderita dalam jiwa saja; tetapi Ishak menyerahkan dirinya kepada siksaan baik jiwa maupun tubuh dan kepada kematian. Ketiga, pukulan yang telah diduga menghantam dengan kurang keras: Ibrahim, sepanjang perjalanan tiga hari, menyiapkan jiwanya untuk pengorbanan putranya; tetapi Ishak, di atas mezbah itu sendiri, tanpa memikirkan hal itu sedikitpun, tiba-tiba diminta oleh ayahnya untuk berkorban dan segera menyerahkan dirinya dengan gembira. Sebab, sebagaimana diajarkan Aristoteles, Etika buku III, bab 8, tampaknya merupakan tanda seorang yang lebih pemberani untuk tidak gentar dalam ketakutan yang mendadak daripada dalam ketakutan yang telah diduga. Keempat, Ishak berusia 25 tahun, dalam kembang usianya, masih berharap hidup seratus tahun dan memiliki keluarga dan keturunan yang besar -- semuanya itu ia putuskan dengan menyerahkan dirinya kepada kematian demi kasih kepada Allah, dan ia memotong semua harapannya. Karena alasan inilah kematian paling pahit bagi orang muda, sementara ia lebih dapat ditanggung bagi orang tua. Kelima, Ishak dengan sukarela membiarkan ayahnya mengikatnya, naik ke mezbah, menyerahkan lehernya, dan menantikan pukulan dengan paling pasti.


Saya berkata sesungguhnya bersama Pererius: kebajikan Ibrahim lebih besar daripada kebajikan Ishak. Pertama, karena Ibrahim mengasihi nyawa putranya Ishak lebih daripada nyawanya sendiri, dan lebih daripada Ishak sendiri mengasihi nyawanya sendiri; dan ini karena alasan-alasan berikut: pertama, karena Ishak adalah putranya yang tunggal dari istrinya yang paling dikasihi; kedua, karena Ishak adalah putranya yang paling pengasih dan paling taat; ketiga, karena ia memperanakkannya di usia tua melalui mukjizat yang besar; keempat, karena Ishak paling tak bersalah dan paling kudus; kelima, karena segala janji Allah yang diberikan kepadanya bertumpu pada nyawa Ishak satu-satunya.


Kedua, karena Ibrahim disiksa selama tiga hari penuh oleh pikiran dan rancangan perbuatan yang paling kejam; tetapi Ishak hanya sesaat ketika pengorbanan yang sesungguhnya sudah dekat. Maka, meskipun dalam hal pengetahuan sebelumnya ujian Ishak lebih kecil, namun dalam hal lamanya ujian dan penderitaan Ibrahim lebih besar.


Ketiga, karena Ibrahim menghadapi ujian terbesar mengenai iman, karena janji-janji yang telah Allah berikan kepadanya tampak hancur sama sekali dengan kematian Ishak. Bahkan, orang-orang Ibrani menceritakan bahwa setan pada waktu itu menampakkan diri kepadanya dalam rupa malaikat, dan dengan kata-kata yang paling serius berusaha menakut-nakutinya dari berkorban, sebagai dari suatu tindakan yang tidak saleh dan paling kejam, bertentangan dengan kehendak Allah. Dan sebagian orang menerapkan pada hal ini kata-kata Paulus dalam Ibrani 11: "Oleh iman Ibrahim mempersembahkan putra sulungnya Ishak, ketika ia diuji" -- yakni oleh iblis, kata mereka.


Keempat, lebih mengerikan bagi sang ayah untuk membunuh putranya daripada bagi sang anak untuk dibunuh: sebab Ishak, dipukul dengan satu pukulan, akan meneguk kematian dalam sesaat belaka. Tetapi Ibrahim akan mengalami duka yang panjang dan berlipat ganda: pertama, dalam menyembelih putranya; kedua, dalam memotong-motongnya anggota demi anggota menurut tata cara korban; kemudian dalam membakarnya dan menjadikannya abu tanpa sisa peninggalan apa pun; dan akhirnya, dalam selamanya mengingat bahwa ia telah mengorbankan dan kehilangan putra yang demikian. Maka Allah sendiri memuji bukan ketaatan Ishak melainkan ketaatan Ibrahim, dan karenanya berjanji untuk memberkati Ishak, dalam bab 26, ayat 3: "Suara ilahi, kata Santo Ambrosius, menahan tangannya, dan mendahului pukulan tangan kanannya yang terayun."


Lihatlah bagaimana Allah kadang mendesak orang-orang-Nya ke titik paling akhir dan ke ujung tali, atau membiarkan mereka didesak, supaya mereka memindahkan dan menyerahkan seluruh harapan dan kehendak mereka kepada Allah dan kepada pertolongan serta kehendak Allah; dan kemudian pada saat kebutuhan yang paling mendesak, di ambang pintu kematian, Ia hadir dan datang menolong mereka. Sebab didorong oleh iman dan harapan ini sampai akhir, Ibrahim mempersembahkan Ishak, sebagaimana dikatakan Rasul Paulus dalam Ibrani 11:19: "Karena ia menganggap bahwa Allah sanggup membangkitkannya bahkan dari antara orang mati, maka ia pun menerimanya kembali sebagai suatu lambang," sehingga Ishak menjadi lambang, kisah, teladan yang mengesankan bagi segala zaman, yang akan diingat dan dirayakan oleh orang-orang dari setiap zaman, dan diajukan untuk mereka tiru, sehingga ketika Allah melalui diri-Nya sendiri atau melalui pelayan-pelayan-Nya telah memerintahkan kita untuk melakukan sesuatu, betapapun berat dan sulit, dengan memiliki teladan Ishak di hadapan mata kita, kita dapat dengan percaya diri dan dengan murah hati menyerahkan diri kita dan melaksanakan tugas yang diperintahkan, yakin bahwa Allah akan hadir, bahwa Ia akan menguraikan yang rumit, mengatasi yang berat, dan mengubah malu, kelemahan, penderitaan, kematian, dan segala kejahatan yang kita takuti menjadi kebaikan, pujian, dan kemuliaan kita, sebagaimana yang Ia lakukan bagi Ishak. Maka kenangan akan pengorbanan ini telah dirayakan dalam gambar-gambar yang paling kuno dari segala bangsa. Saksinya adalah Gregorius dari Nisa, yang dikutip di Konsili Nicea Kedua, aksi 4, kanon 2: "Saya telah melihat penggambarannya berkali-kali, dan saya tidak dapat melewatinya tanpa air mata, begitu efektif dan hidupnya ia menempatkan sejarah peristiwa itu di hadapan mata saya." Maka jika engkau dicobai, dihina, menderita, dilemahkan, disedihkan, dicemarkan, dibunuh, disiksa, bahkan digantung atau dibakar, tirulah Ishak: itu hanyalah sesaat; pikirkanlah kekekalan.


Dipersenjatai dengan pikiran ini, orang-orang percaya yang murah hati telah mengatasi segala kasih terhadap orang tua, daging, dan diri sendiri, dan bahkan siksaan dan kematian. Demikianlah Liberatus sang Abas, Bonifasius, Rustikus, dan lain-lain, ketika didesak oleh bangsa Vandal untuk memeluk Arianisme, berkata: "Lebih baik menanggung hukuman sesaat daripada mengalami siksaan kekal." Raja memerintahkan agar mereka ditempatkan di atas kapal dan dibakar di laut; mereka dengan percaya diri bernyanyi: "Kemuliaan bagi Allah di tempat yang mahatinggi: lihatlah, sekaranglah waktu yang berkenan, lihatlah sekaranglah hari keselamatan." Ketika api dinyalakan, ia berulang kali padam. Maka, dipukul oleh malu dan murka, raja memerintahkan agar mereka dibunuh dengan gagang dayung. Saksinya adalah Viktor dari Utika, buku IV dari Penganiayaan oleh Bangsa Vandal. Thomas More memberikan jawaban yang sama kepada istrinya; dan demikianlah ia mengatasi kasih terhadapnya, sebagaimana Ibrahim mengatasi kasih terhadap putranya.


Lagi pula, perhatikanlah bahwa orang yang sungguh-sungguh taat, sebagaimana Ishak, tidak dapat mati. Yohanes Klimakus melaporkan, dalam Tangga 4 Tentang Ketaatan, bahwa Akhatius, yang terlatih secara luar biasa dalam ketaatan, ketika dipanggil dari kubur setelah kematian oleh seorang tetua tertentu dan ditanya apakah ia telah mati, menjawab: "Orang yang taat tidak dapat mati."





Ayat 11: Ibrahim, Ibrahim


IBRAHIM, IBRAHIM. Santo Ambrosius memberikan tiga alasan bagi pengulangan ini, buku 1, Tentang Ibrahim, bab 8: "Suara ilahi, katanya, dengan cara tertentu menahan tangannya, dan mendahului pukulan tangan kanannya yang terayun. Ia tidak memanggil hanya sekali: pertama, agar ia tidak hanya setengah mendengar, atau menganggapnya suara kebetulan; kedua, Ia memanggilnya kembali dengan cara yang sama sebagaimana Ia telah memerintahkan, pada ayat 1; ketiga, Ia mengulangi panggilan itu, seolah takut bahwa Ia didahului oleh semangat pengabdian Ibrahim, dan bahwa satu panggilan tidak akan mampu menghentikan daya dorong orang yang hendak menghantam itu."





Ayat 12: Jangan Ulurkan Tanganmu


JANGAN ULURKAN TANGANMU. "Bukan ini yang Aku perintahkan," kata Santo Yohanes Krisostomus, homili 47, "agar perbuatan itu diselesaikan, dan Aku tidak menghendaki anak-Mu dibunuh, melainkan agar ketaatanmu dinyatakan kepada semua orang. Maka jangan lakukan apa pun terhadapnya. Aku puas dengan kesediaanmu, dan dari sini Aku memahkotaimu dan memaklumatkanmu." Demikianlah Allah sering berurusan dengan kita: Ia memerintahkan dan menuntut perbuatan yang sulit, tetapi ketika Ia telah melihat ketaatan yang rela, puas dengan itu, Ia menahan pelaksanaannya. Maka Krisostomus yang sama, homili 49: "Sang patriark menjadi imam bagi anak itu, dan dalam tekadnya ia menodai tangan kanannya dengan darah, dan mempersembahkan korban; tetapi melalui belas kasihan Allah yang tak terkatakan, setelah menerima kembali putranya dengan selamat dan segar-bugar, ia kembali, dan ia dipuji karena kesediaannya, dan dimahkotai dengan mahkota yang bersinar, dan memenangi pertarungan yang tertinggi, dan melalui segala hal menyatakan kesalehan pikirannya."


Sekarang Aku tahu -- yakni, Aku telah menyebabkan engkau diketahui, kata Santo Agustinus, Pertanyaan 58, dan Gregorius, buku 28 dari Moralia, bab 7.


Kedua, "sekarang Aku tahu," yakni, sekarang melalui perbuatanmu itu Aku telah menjadikannya nyata dan terbukti dapat diketahui. Demikianlah Diodorus dan Pererius.


Ketiga, dan paling terang, "sekarang Aku tahu," yakni melalui pengalaman, seolah berkata: Sekarang Aku telah sungguh-sungguh mengujimu. Sebab Allah di sini berbicara menurut cara manusia, yang ketika mereka telah menguji sesuatu, menganggap bahwa mereka telah mengetahuinya dengan sempurna.


BAHWA ENGKAU TAKUT -- bahwa engkau mengasihi, menyembah, dan menghormati Allah, dan bahwa engkau menaati-Nya dalam segala hal dan berusaha menyenangkan-Nya; sebab takut akan Allah mencakup semua hal ini, maka ketakutan anak yang kudus ini tiada lain daripada kasih, penyembahan, dan penghormatan kepada Allah.





Ayat 13: Seekor Domba Jantan Tersangkut di Antara Semak Duri


SEEKOR DOMBA JANTAN TERSANGKUT DI ANTARA SEMAK DURI DENGAN TANDUKNYA. Ini adalah domba jantan yang nyata, yang dibawa dari tempat lain oleh seorang malaikat, dan ia tersangkut di semak duri, atau, sebagaimana teks Ibrani menyebutnya, dalam semak belukar, yakni duri-duri dan cabang-cabang, agar ia tidak lolos dari Ibrahim, tetapi siap bagi orang yang hendak berkorban. Orang-orang Ibrani menceritakan bahwa hal ini terjadi pada hari pertama bulan ketujuh, yang disebut Tisyri; dan dari sinilah Pesta Sangkakala dirayakan oleh orang Yahudi pada hari itu, karena mereka kemudian meniup tanduk domba jantan untuk mengenang pembebasan Ishak dari korban dan domba jantan yang disubstitusikan untuknya.


Secara alegoris, sebagaimana domba jantan dikorbankan menggantikan Ishak, demikian Kristus dikorbankan untuk kita, kata Santo Agustinus, buku 16, Kota Allah, bab 32. Kedua, Santo Ambrosius dan Kirilus mengatakan bahwa domba jantan disubstitusikan untuk Ishak, yakni kemanusiaan Kristus dikorbankan menggantikan keilahian-Nya.


Secara anagogis, domba jantan menggantikan Ishak, yakni kebangkitan menggantikan penderitaan, kekuatan menggantikan kelemahan, keabadian menggantikan kematian, kata Theodoret.


Lagi pula, domba jantan yang tersangkut tanduknya dan tergantung di antara semak duri ini melambangkan Kristus yang tergantung di salib, kata Santo Ambrosius, yang menambahkan bahwa Ibrahim di sini melihat hari pengorbanan dan sengsara Kristus. Dan inilah yang dikatakan Kristus dalam Yohanes 8:56: "Ibrahim bapamu bersukacita bahwa ia akan melihat hari-Ku; ia melihatnya dan bersukacita." Dan dari sinilah tempat itu dinamai "Tuhan akan melihat," atau "akan menampakkan diri," sebagaimana berikut. Septuaginta, mempertahankan kata Ibrani Sabec sebagai nama khas dari pohon tertentu, menerjemahkan: "dan lihatlah seekor domba jantan tersangkut tanduknya di pohon Sabec"; atau, sebagaimana Prokopius membaca dari terjemahan Suryani: "dan lihatlah seekor domba jantan tergantung di pohon Sabec," dan ia mengatakan bahwa domba jantan itu tampak seolah naik di pohon Sabec, dan tersangkut bukan hanya dengan tanduknya tetapi juga bertumpu dengan kaki depannya di cabang-cabang pohon itu, dan bahwa gambaran ini merepresentasikan Kristus yang naik ke pohon salib, tergantung di sana, dipaku di sana, dan melekat padanya. Santo Ambrosius juga membahas hal ini secara panjang lebar dalam buku 1 dari Tentang Patriark Ibrahim, bab 8, di mana ia mula-mula membaca demikian: "Dan lihatlah seekor domba jantan tergantung dengan tanduknya dalam semak Sabec." Kemudian ia menambahkan: "Siapakah yang dilambangkan, jika bukan Dia yang tentang-Nya tertulis, Mazmur 148: Ia telah meninggikan tanduk umat-Nya? Tanduk kita, Kristus, diangkat dan ditinggikan dari bumi. Ibrahim melihat-Nya dalam pengorbanan ini, ia memandang sengsara-Nya; dan oleh karena itu Tuhan sendiri berfirman tentangnya: Ibrahim rindu melihat hari-Ku; ia melihatnya dan bersukacita." Maka Kitab Suci berkata: Ibrahim menamakan tempat itu 'Tuhan telah melihat,' sehingga orang berkata hari ini: 'Di atas gunung Tuhan menampakkan diri,' yakni, Ia menampakkan diri kepada Ibrahim dengan menyingkapkan sengsara tubuh-Nya yang akan datang, yang dengannya Ia menebus dunia; juga menunjukkan cara sengsara itu, ketika Ia menunjukkan domba jantan yang tergantung dengan tanduknya. Semak belukar itu adalah kayu salib. Demikianlah Santo Ambrosius. Santo Athanasius juga mencatat, dalam buku Pertanyaan-Pertanyaan kepada Antiokhus, Pertanyaan 96, bahwa hal ini juga berkaitan dengan misteri bahwa Sabec ditafsirkan sebagai "pengampunan" atau "pemaafan," yang Kristus peroleh bagi kita melalui salib: "Tanaman Sabec adalah salib yang mulia. Menurut orang Ibrani, Sabec tampaknya berarti pengampunan dan pemaafan; dan domba jantan yang melekat pada tanaman Sabec, yang Ibrahim persembahkan sebagai korban bakaran menggantikan Ishak, melambangkan Kristus yang dikorbankan bagi kita di salib."


Banyak sarjana dengan cermat mengamati, di antaranya Leo de Castro, buku 6 dari Apologi, dan tentang bab 29 Yesaya, bahwa ketika Kristus berseru di salib "Eli, Eli, lamma sabachthani," Ia menyinggung tanaman Sabec yang sama, untuk menunjukkan bahwa Ia adalah domba jantan yang tergantung dan tersuspensi dari pohon Sabec, yakni di salib, yang telah lama ditunjukkan Tuhan kepada Ibrahim di bawah lambang domba jantan lain yang tergantung dari tanaman Sabec. Dan oleh karena itu Ia menggunakan kata "sabachthani" itu sendiri dan bukan kata lain, supaya dengan nama itu sendiri Ia mengingatkan orang-orang beriman akan tanaman Sabec yang darinya domba jantan lain itu tergantung, dan menunjukkan bahwa Ia pada saat itu memenuhi lambang itu dengan paling sempurna. Sebab kata "sabachthani" tampaknya diturunkan dari nama Sabec, meskipun ia juga memiliki akar Suryanisnya sendiri, sebac, yakni "ia meninggalkan."





Ayat 14: Tuhan Melihat


DAN IA MENAMAKAN TEMPAT ITU: TUHAN MELIHAT. Yakni, Ibrahim memberikan nama ini kepada tempat di mana ia telah mengorbankan putranya, yakni adonai yireh, artinya "Tuhan akan melihat" atau "melihat," dan ini dari kenyataan bahwa ia telah menjawab putranya ketika ia bertanya tentang korban, pada ayat 8: adonai yireh, yakni, "Tuhan akan melihat" atau "akan menyediakan korban." Demikianlah Vatablus, Lipomanus, Oleaster, Pererius, dan lain-lain. Dari kata yireh, yakni "ia akan melihat," datanglah nama Moria, yakni "penglihatan"; maka gunung ini dinamai Moria, yakni "penglihatan," sebagaimana jelas dari ayat 2 dalam teks Ibrani. Maka Moria sama dengan adonai yireh, yakni, "Tuhan akan melihat."


Lagi pula, dari yireh dan nama kuno Salem (sebab demikianlah Yerusalem dahulu disebut, sebagaimana jelas dari bab 14, ayat 18), nama Yerusalem dibentuk; sebab Moria berada di Yerusalem. Demikianlah Andreas Masius tentang Yosua, bab 10.


Kedua, Santo Agustinus, buku 16 dari Kota Allah, bab 32: Tempat ini dinamai "Allah melihat," yakni Allah menjadikan diri-Nya dilihat, ketika Ia menampakkan diri kepada Ibrahim melalui malaikat, pada ayat 11.


Ketiga, orang-orang Ibrani, terjemahan Kaldea, dan Pererius mengatakan: Gunung ini dinamai "Tuhan melihat" karena Tuhan di gunung ini melihat kesengsaraan, ketaatan, dan pengorbanan Ibrahim, dan menerimanya, dan memelihara Ibrahim yang sengsara, melalui malaikat yang menahan pedang Ibrahim, dan melalui domba jantan yang disubstitusikan untuk Ishak.


Keempat, gunung ini dinamai "Tuhan melihat" karena di atas gunung ini bait suci akan dibangun, di mana Allah akan melihat dan mendengarkan doa-doa orang yang berseru. Maka terjemahan Kaldea berpendapat bahwa Ibrahim, melalui korbannya di sini, menentukan Gunung Moria ini, atau Sion, untuk bait suci, dan meramalkan bahwa ia akan dibangun di sana. Sebab demikianlah terjemahan Kaldea berbunyi: "Dan Ibrahim berkata di hadapan Tuhan: Di sinilah generasi-generasi akan melayani Allah; maka dikatakan pada hari ini: Di atas gunung ini Ibrahim berkorban di hadapan Allah."


MAKA SAMPAI HARI INI DIKATAKAN: DI ATAS GUNUNG TUHAN AKAN MELIHAT -- pahamilah: ini atau itu telah dilakukan atau diselesaikan. Sebab ketika orang-orang menceritakan sesuatu yang terjadi atau dilakukan di Gunung Sion, atau di Moria, mereka berkata bahwa itu dilakukan di atas gunung yang namanya "Tuhan akan melihat," seolah berkata: Bahkan sekarang, pada masa ketika aku, Musa, menulis hal-hal ini, gunung ini sejak saat itu dinamai "Tuhan melihat" atau "akan melihat," karena di atasnya Ibrahim berkorban kepada Allah seraya berkata: "Tuhan akan melihat" atau "akan menyediakan korban bagi-Nya sendiri, anakku"; dan karena di atasnya Allah dilihat oleh Ibrahim, sebagaimana diterjemahkan Septuaginta, ketika Ia menampakkan diri kepadanya melalui malaikat.


Kedua, "sampai hari ini dikatakan," dsb., seolah berkata: Sampai hari ini kita menggunakan perkataan Ibrahim ini, "Tuhan akan melihat" dan akan memelihara, sebagai pepatah, ketika ditempatkan dalam kesulitan, kita mengharapkan dan memohon pertolongan Allah. Sebab kita berharap bahwa, sebagaimana di atas Gunung Moria ini Tuhan melihat baik kesengsaraan maupun kesalehan dan ketaatan Ibrahim dan Ishak, dan berbelas kasihan kepada mereka, demikian pula Ia akan melihat, memandang, mendengar, dan melepaskan kita dan keturunan kita, terutama ketika berdoa di atas gunung dan bait suci Moria ini, dalam kesulitan apa pun. Demikianlah Santo Hieronimus, Kajetan, dan Pererius.


Pepatah yang sama harus digunakan oleh orang-orang Kristen, sehingga dalam setiap kesukaran mereka menuju ke Gunung Moria, yakni ke gunung bait suci, ke gunung harapan dan doa, dan berkata: Tuhan akan melihat dan akan menyediakan bagi segala kebutuhanku.


Demikianlah Santo Gordius sang Martir, dengan bersandar pada harapannya kepada Allah, secara sukarela menyerahkan dirinya kepada Gubernur dan kepada siksaan. Gubernur memerintahkan cambuk, roda, alat penyiksaan, dan segala jenis siksaan untuk disiapkan. Gordius, mengangkat matanya ke langit, mengucapkan ayat mazmur itu: "Tuhan adalah penolongku, aku tidak takut akan apa yang dapat dilakukan manusia terhadapku, dan aku tidak akan takut akan kejahatan, sebab Engkau bersamaku." Ia kemudian secara sukarela menantang siksaan-siksaan atas dirinya sendiri, dan menegur segala penundaan, dan akhirnya dengan wajah yang cerah dengan sukarela melemparkan dirinya ke dalam hukuman api, kata Santo Basilius, dalam khotbahnya Tentang Gordius.


Perhatikanlah: Untuk yireh, yakni "ia akan melihat," orang-orang Ibrani sudah dengan titik vokal yang berbeda membaca yeraeh, yakni "ia akan dilihat," seolah mereka berkata: "Maka sampai hari ini dikatakan: Di atas gunung Tuhan akan dilihat," yakni, Ia akan menampakkan diri dan datang menolong. Tetapi maknanya sama saja; sebab ketika Allah melihat kita, Ia pun dilihat oleh kita.


Tetapi Santo Ambrosius, Eukherius, Vatablus, dan Lipomanus menjelaskannya seolah ini adalah nubuat tentang Kristus, seolah berkata: "Di atas gunung Tuhan akan dilihat," yakni, Kristus Tuhan akan menampakkan diri di atas gunung dan bait suci Sion ini, ketika Ia akan berkhotbah di sana, dan di Gunung Kalvari, ketika Ia akan disalibkan di sana. Maka Septuaginta juga menerjemahkan: "Di atas gunung Tuhan telah dilihat."





Ayat 15: Malaikat Memanggil Ibrahim untuk Kedua Kalinya


DAN MALAIKAT TUHAN MEMANGGIL IBRAHIM UNTUK KEDUA KALINYA -- karena pertama kali ia memanggilnya adalah ketika ia melarangnya mengorbankan putranya, pada ayat 11. Dengan malaikat ini Origenes memahami Putra Allah: Putra Allah, katanya, sebagaimana di antara manusia Ia ditemukan dalam rupa manusia, demikian di sini di antara para malaikat Ia ditemukan dalam rupa malaikat, bukan seolah Ia mengambil kodrat malaikat, melainkan karena di sini Ia menjalankan tugas malaikat, yakni menyampaikan kehendak Allah. Tetapi para Bapa Gereja pada umumnya mengajarkan sebaliknya, yakni bahwa malaikat ini adalah seorang malaikat, bukan Putra Allah; sebab jelas dari apa yang menyusul bahwa ia berbicara sebagai utusan Allah dan menyampaikan firman Allah seolah ia adalah seorang pewarta Allah; maka ia adalah seorang malaikat, bukan Putra Allah.





Ayat 16: Karena Engkau Telah Melakukan Hal Ini


KARENA ENGKAU TELAH MELAKUKAN HAL INI. Dari sini tampak bahwa Ibrahim, melalui ketaatannya ini dan persembahan putranya, di antara hal-hal lain telah memperoleh jasa, setidaknya melalui jasa yang pantas, agar Kristus dilahirkan dari garis keturunannya dan bukan dari yang lain, bahkan dari Ishak ini sendiri; dan akibatnya Ishak pun memperoleh jasa yang sama. Sebab inilah ganjaran ketaatan, yang segera ditambahkan Allah dengan berfirman: "Dalam keturunanmu segala bangsa di bumi akan diberkati." Demikianlah Pererius.


Lihatlah apakah artinya menaati Allah; lihatlah betapa berkenan dan betapa besarnya jasa ketaatan di hadapan Allah. Santo Hieronimus (atau siapa pun penulisnya) berkata dengan sangat indah dalam surat Tentang Sunat: "Ketika ia tidak menyayangkan putra tunggalnya di bumi, ia diperintahkan untuk menghitung bintang-bintang sebagai anak-anaknya di surga." Mengapa keturunan Ibrahim diumpamakan dengan bintang-bintang telah saya bahas dalam bab 15, ayat 5.





Ayat 17: Keturunanmu Akan Memiliki Pintu-Pintu Gerbang


KETURUNANMU AKAN MEMILIKI PINTU-PINTU GERBANG -- yakni kota-kota orang Kanaan di bawah Yosua; orang Filistin, Amon, Aram, dsb. di bawah Daud dan Salomo. Ini adalah sinekdoke; sebab dengan "pintu-pintu gerbang" ia memaksudkan kota-kota; sebab siapa yang menduduki pintu-pintu gerbang menduduki kota itu. Demikian Kristus menduduki pintu-pintu gerbang neraka dan neraka itu sendiri, dan menjarahnya. Demikian pula para Rasul dan penerus mereka menundukkan Roma dan hampir seluruh kota di dunia kepada Kristus, kepada iman Kristus, dan kepada Gereja-Nya.





Ayat 18: Dalam Keturunanmu Segala Bangsa Akan Diberkati


DALAM KETURUNANMU SEGALA BANGSA AKAN DIBERKATI -- yakni dalam Kristus yang akan lahir darimu, sebagai keturunanmu, yakni anak keturunanmu, bahkan anak keturunan Allah yang diberkati, segala bangsa akan memperoleh keadilan, rahmat, keselamatan, dan kemuliaan. Lihatlah apa yang telah dikatakan tentang Galatia 3:16.





Ayat 20: Milka Juga Telah Melahirkan Anak-Anak bagi Nahor


BAHWA MILKA JUGA TELAH MELAHIRKAN ANAK-ANAK BAGI NAHOR. Di sini silsilah Nahor dijalin, baik demi Ibrahim, yang saudaranya ia; dan juga demi Ribka, yang Ibrahim cari sebagai menantu perempuannya dan istri bagi putranya Ishak, sehingga dari sini garis keturunan, baik dari pihak ibu maupun ayah, dari Yakub dan kaum Yakub, yakni seluruh bangsa Israel, dapat ditetapkan dengan jelas.





Ayat 24: Gundiknya


Dari kata pilegesh (gundik), tampaknya tidak diragukan bahwa pergundikan itu umum; dan bahwa ia dijadikan gundik.
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Sinopsis Pasal


Sara meninggal: Ibrahim membeli ladang beserta gua ganda dari Efron, dan di dalamnya menguburkan Sara.





Teks Vulgata: Kejadian 23:1-20


1. Sara hidup seratus dua puluh tujuh tahun. 2. Ia meninggal di kota Arba, yaitu Hebron, di tanah Kanaan; dan Ibrahim datang untuk meratapi dan menangisi dia. 3. Setelah ia bangkit dari upacara pemakaman, ia berbicara kepada bani Het, berkata: 4. Aku adalah orang asing dan pendatang di antaramu; berikanlah kepadaku hak tempat pemakaman bersamamu, agar aku dapat menguburkan orang matiku. 5. Bani Het menjawab, berkata: 6. Dengarkanlah kami, tuan; engkau adalah raja Allah di antara kami. Kuburkanlah orang matimu di kubur-kubur kami yang terpilih; tidak seorang pun dapat menghalangimu untuk menguburkan orang matimu di makamnya. 7. Ibrahim bangkit dan sujud di hadapan rakyat negeri itu, yaitu bani Het, 8. dan berkata kepada mereka: Jika berkenan kepadamu bahwa aku menguburkan orang matiku, dengarkanlah aku, dan berbicaralah untuk aku kepada Efron anak Zohar, 9. agar ia memberikan kepadaku gua ganda yang ada di ujung ladangnya; dengan harga yang layak hendaklah ia menyerahkannya kepadaku di hadapanmu sebagai tempat pemakaman. 10. Efron sedang duduk di antara bani Het. Efron menjawab Ibrahim di hadapan semua yang masuk melalui pintu gerbang kotanya, berkata: 11. Sekali-kali tidak, tuanku, tetapi dengarkanlah apa yang kukatakan: Ladang itu kuberikan kepadamu beserta gua yang ada di dalamnya, di hadapan bani bangsaku; kuburkanlah orang matimu. 12. Ibrahim sujud di hadapan rakyat negeri itu. 13. Dan ia berbicara kepada Efron dengan rakyat berdiri di sekelilingnya: Aku mohon agar engkau mendengarkan aku. Aku akan membayar uang untuk ladang itu; terimalah, dan demikianlah aku akan menguburkan orang matiku di dalamnya. 14. Efron menjawab: 15. Tuanku, dengarkanlah aku: Tanah yang engkau minta bernilai empat ratus syikal perak; itulah harganya antara aku dan engkau; tetapi apakah artinya itu? Kuburkanlah orang matimu. 16. Ketika Ibrahim mendengar ini, ia menimbang uang yang telah diminta Efron, di hadapan bani Het: empat ratus syikal perak dari mata uang umum yang diakui. 17. Ladang yang tadinya milik Efron, di mana terdapat gua ganda yang menghadap ke Mamre, baik ladang itu sendiri maupun gua, dan semua pohon di seluruh batas-batasnya di sekelilingnya, dikukuhkan 18. kepada Ibrahim sebagai miliknya, di hadapan bani Het dan semua yang masuk melalui pintu gerbang kotanya. 19. Demikianlah Ibrahim menguburkan Sara istrinya di gua ganda di ladang yang menghadap ke Mamre, yaitu Hebron di tanah Kanaan. 20. Dan ladang beserta gua yang ada di dalamnya dikukuhkan kepada Ibrahim sebagai tempat pemakaman oleh bani Het.





Ayat 2: Arba, Yaitu Hebron


"Arba, yaitu Hebron." — Mengapa Hebron disebut Arba, akan saya bahas dalam Yosua 15. Sara meninggal pada tahun ke-127 usianya, yaitu tahun ke-137 dari usia Ibrahim, dua tahun setelah kematian Terah; sebab Terah meninggal pada tahun ke-135 dari usia Ibrahim.


"Dan Ibrahim datang untuk meratapi dan menangisi dia." — Sebagian orang berpendapat bahwa Sara meninggal ketika Ibrahim sedang tidak ada, dan inilah mengapa Musa berkata: "Dan Ibrahim datang." Tetapi di kalangan orang Ibrani, "datang" sering berarti memulai sesuatu, bersiap-siap untuk melakukan sesuatu. Maka Ibrahim di sini "datang," yaitu bersiap-siap, untuk meratapi Sara. Karenanya sebagian menerjemahkan: Ibrahim mulai meratapi Sara.


Perhatikan: Ratapan dibedakan dari tangisan, dan menandakan perkabungan yang resmi serta prosesi perkabungan dan pemakaman. Demikianlah untuk Stefanus mereka mengadakan ratapan yang besar, yaitu perkabungan besar dan prosesi pemakaman, Kisah Para Rasul 8. Demikianlah Daud dengan pemakaman resmi dan nyanyian meratapi Saul dan Yonatan yang tewas dalam peperangan, 2 Raja-raja 1:17. Demikianlah seluruh Yehuda dan Yerusalem berkabung dan meratapi kematian Raja Yosia yang sangat mereka kasihi, 2 Tawarikh 35:24.





Ayat 4: Hak Pemakaman


"Hak pemakaman." — Dalam bahasa Ibrani adalah achuzzat qeber, yaitu tempat pemakaman: sebab Ibrahim tidak meminta untuk dicampur dengan kubur-kubur para penyembah berhala, tetapi meminta tempat terpisah untuk dirinya sendiri, di mana baik Sara, dia sendiri, maupun keturunannya dapat dikuburkan. Secara mistis, Abba Pastor dalam Riwayat Para Bapa, ketika ditanya oleh seseorang: "Apa yang harus kuperbuat untuk diselamatkan?" menjawab: "Ketika Ibrahim datang ke tanah perjanjian, ia memperoleh kubur bagi dirinya sendiri, dan melalui kubur itu ia menerima tanah itu sebagai warisan." Dan sang saudara berkata: "Apakah kubur itu?" Sang tetua menjawab: "Tempat menangis dan berkabung."


"Orang matiku" — yaitu orang yang sudah mati milikku, yakni istrinya. Demikianlah Santo Agustinus. Kedua, secara lebih sederhana, "orang matiku," yaitu jenazah atau mayat; karenanya Vatablus menerjemahkan, "pemakamanku." Tambahkan bahwa setelah kematian tidak ada lagi perbedaan jenis kelamin yang diperhatikan pada tubuh; maka kita dengan tepat menyebut seseorang "orang mati," baik itu laki-laki maupun perempuan.





Ayat 6: Engkau Adalah Raja Allah di Antara Kami


"Engkau adalah raja Allah di antara kami" — seolah-olah mereka berkata: Kami menganggap dan memuliakan engkau sebagai seorang raja, dan sebagaimana diterjemahkan oleh Septuaginta, seorang raja kudus, yang dikasihi oleh Allah dan berada dalam pemeliharaan-Nya, dan karenanya terkemuka dan mulia, serta layak menerima penghormatan istimewa. Kami memandang ke atasmu karena kebajikan-kebajikanmu, dan karena perkenan, pemeliharaan, dan perlindungan Allah terhadapmu; seakan-akan engkau adalah seorang raja agung yang turun dari surga kepada kami.


Bagi yang lain, "raja Allah" berarti seorang raja yang luar biasa dan unggul. Sebab Kitab Suci, seperti kata Kimchi, menggabungkan sesuatu dengan Allah ketika hendak membesarkannya.


"Di kubur-kubur yang terpilih" — kuburkanlah Sara di kubur-kubur kami yang paling pilihan. Mereka tidak memahami maksud Ibrahim, yang tidak ingin dicampur dan dikuburkan bersama orang-orang Het, karena mereka adalah penyembah berhala.


"Dan tidak seorang pun dapat menghalangimu" — tidak seorang pun akan begitu lancang untuk berani atau mau menghalangimu.





Ayat 7: Ia Sujud


"Ia sujud." — Dalam bahasa Ibrani adalah yishtachu, yaitu Ibrahim membungkukkan dirinya, menyampaikan terima kasih dan menunjukkan penghormatan dan rasa hormat sipil kepada orang-orang Het: demikianlah Cajetan dan yang lainnya.





Ayat 9: Gua Ganda


"Gua ganda." — Gua itu ganda, entah karena memiliki dua ruangan, satu untuk menguburkan laki-laki, yang lain untuk perempuan, sebagaimana pendapat Procopius; atau karena yang satu adalah ruangan dalam dan yang lain ruangan luar, di mana yang dalam seolah-olah terkurung. Demikianlah Aben-Ezra.


Atau karena gua itu memiliki banyak ceruk, yang mampu menampung banyak jenazah; atau karena memiliki pintu masuk ganda dari dua sisi.


"Dengan harga yang layak" — yaitu dengan harga yang adil.





Ayat 10: Pintu Gerbang Kota


"Pintu gerbang kota." — Dari sini tampak bahwa di pintu gerbang, sebagai tempat umum di mana semua orang, bahkan orang asing, dapat dengan mudah berkumpul, baik transaksi usaha maupun proses hukum biasa dilaksanakan pada zaman dahulu. Di pintu gerbang, hakim-hakim, pejabat, dan anggota dewan kota biasa duduk, dan di sana mereka menangani semua urusan baik publik maupun pribadi, sebagaimana sekarang mereka duduk dan menjalankan urusan di balai kota.


Untuk "tinggal," lebih tepat menerjemahkan bahasa Ibraninya sebagai "duduk, hadir."





Ayat 13: Aku Akan Membayar untuk Ladang Itu


"Aku akan membayar uang untuk ladang itu." — Ibrahim tidak ingin memiliki ladang itu secara cuma-cuma, tetapi membelinya dengan harga yang pantas, baik karena hal ini sesuai dengan jiwa yang jujur, murah hati, dan berkemampuan, maupun agar keturunan Efron tidak menuntut kembali ladang itu atau menuntut hak pemakaman bersama di dalamnya. Demikianlah orang-orang murah hati saling berlomba dalam kemurahan hati, sebagaimana orang-orang kikir bersaing dalam kekikiran. Aelianus menceritakan bahwa Alkibiades mengirimkan hadiah-hadiah yang paling mewah kepada gurunya Sokrates; Sokrates menolaknya dengan mulia, meskipun istrinya Xanthippe sangat mendesaknya: "Biarlah Alkibiades punya ambisinya, katanya; biarlah kita juga punya ambisi kita: Alkibiades menunjukkan kemurahan hatinya dengan memberi, Sokrates menunjukkannya dengan tidak menerima."


Orang akan berkata: Membeli tempat pemakaman dan hak pemakaman adalah simoni. Santo Thomas menjawab, pertama, dalam II-II, Pertanyaan 100, artikel 4, jawaban atas keberatan ketiga, bahwa Ibrahim tidak membeli hak pemakaman, tetapi hanya ladang tempat menguburkan Sara; dan sebuah ladang pada dirinya sendiri dapat dijual.


Kedua, Abulensis berkata: Sebuah kubur menjadi suci, sehingga tidak dapat dijual tanpa simoni, bukan oleh penggaliannya, tetapi oleh penguburan orang mati di dalamnya. Oleh karena itu kubur itu belum suci ketika Ibrahim membelinya. Ini benar menurut hukum sipil Romawi, yang dengannya penguburan jenazah itu sendiri menjadikan tempat itu menjadi tempat keagamaan.


Tetapi ini tidak ada hubungannya dengan kejahatan simoni, yang merupakan urusan gerejawi, bukan urusan sipil. Agar sebuah tempat pemakaman tidak dapat dijual tanpa simoni, tempat itu harus dikuduskan melalui konsekrasi atau berkat gerejawi, sebagaimana umumnya diajarkan oleh para teolog dan ahli hukum kanonik. Tetapi pada zaman Ibrahim, belum ada konsekrasi atau berkat gerejawi (sebab Gereja Kristen yang menetapkan hal ini), yang dengannya suatu tempat dikuduskan untuk pemakaman; karenanya tempat itu dapat dijual tanpa simoni. Demikianlah Cajetan, Lipomanus, dan yang lainnya. Tambahkan bahwa kubur-kubur dan imamat orang-orang kafir, sebagai milik para penyembah berhala, bukanlah suci melainkan profan; bahkan imamat mereka bersifat setan, dan karenanya membelinya bukanlah simoni. Namun, orang-orang kafir yang menjualnya, karena hati nurani yang keliru yang dengannya mereka mengira hal-hal itu suci, berdosa simoni. Demikianlah Santo Thomas.


Mengenai ayat 15: karena erets berada dalam bentuk konstruktif, banyak yang menerjemahkan: "tanah senilai empat ratus syikal — jumlah yang begitu kecil — apakah artinya antara kita, yang sama-sama kaya dan terlebih lagi bersatu dalam semangat?"





Ayat 16: Empat Ratus Syikal Perak


"Empat ratus syikal perak" — yaitu 400 florin Brabant; saya akan mengatakan lebih lanjut tentang syikal di Keluaran 30:13.


"Dari mata uang umum yang diakui." — Bahasa Ibraninya memiliki: perak yang berlaku di antara para pedagang; Septuaginta: perak yang diakui oleh para pedagang. Sebab para pedagang terutama terbiasa memeriksa, menimbang, dan menguji mata uang, dan mereka menuntut koin yang paling asli dan teruji.





Ayat 17: Ladang Itu Dikukuhkan


"Ladang itu dikukuhkan" — yaitu melalui pembelian ini, ladang tersebut, beserta gua gandanya, dipindahkan dengan hak yang kuat dan tetap ke dalam kepemilikan Ibrahim.


Perhatikanlah: Ibrahim di Kanaan tidak memiliki rumah, tidak memiliki ladang sendiri, tetapi hanya kuburnya sendiri; karena atas nasihat Allah ia ingin menjadi musafir dalam kehidupan, dan berjuang menuju surga. Tetapi dalam kematian, sebagai batas dan perbatasan surga, ia menuntut tempat miliknya sendiri bagi dirinya dan orang-orang beriman miliknya, agar ia tidak beristirahat di antara orang-orang yang tidak beriman. Sebab dalam kematian ada pemisahan antara orang beriman dan orang tidak beriman; oleh karena itu sudah sepatutnya perbedaan yang sama ada di dalam kubur. Lihatlah betapa besar perhatian para bapa bangsa kuno terhadap pemakaman, dan betapa besar seharusnya perhatian itu sekarang bagi orang-orang beriman, agar mereka dikuburkan di tempat-tempat suci bersama orang-orang beriman dan para kudus, dan ini dalam pengharapan akan kebangkitan yang penuh berkat bersama mereka; sebab orang-orang tidak beriman dan bidat mendapat pemakaman keledai.


Oleh sebab itu, di dalam kubur Sara ini dikuburkan Ibrahim, Ishak, Ribka, dan Lea; bahkan Yakub juga menghendaki dipindahkan ke sana dari Mesir. Demikianlah, sebagaimana dikisahkan dalam kitab Raja-raja, Samuel, Saul, Yonatan, nabi yang dibunuh oleh singa (3 Raja-raja 13), Raja Yosia, dan yang lain dimakamkan dengan terhormat bersama keluarga mereka. Demikianlah Tobit dengan baik hati melaksanakan tugas pemakaman bagi tubuh-tubuh orang beriman yang telah disembelih oleh sang tiran. Demikianlah Yohanes Pembaptis dikeluarkan dengan hati-hati dari penjara oleh para muridnya untuk dimakamkan. Demikianlah Yusuf dari Arimatea meminta kepada Pilatus tubuh Kristus dan meletakkannya di kuburan barunya sendiri yang ia pahat dari batu. Demikianlah Santo Antonius diutus oleh Allah kepada Santo Paulus Pertapa Pertama untuk menguburkannya, dan karena ia tidak memiliki sekop, dua ekor singa menggali kubur untuknya dengan cakar mereka sendiri.


"Milik Efron." — Santo Stefanus dalam Kisah Para Rasul 7 menyatakan bahwa ladang ini dibeli bukan dari Efron tetapi dari bani Hamor, dan ia mengatakan beberapa hal lain yang tampaknya tidak sepenuhnya sesuai dengan bagian ini, tetapi hal-hal tersebut harus dibahas di Kisah Para Rasul 7.





Ayat 19: Mamre, Yaitu Hebron


"Mamre, yaitu Hebron." — Hebron disebut Arba; ia juga disebut Mamre dari lembah terdekat, yang disebut Mamre menurut nama orang berkuasa Mamre, yang memilikinya dan yang berperang bersama Ibrahim melawan empat raja, pasal 14, ayat 13.
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Sinopsis Bab Ini


Ibrahim membuat hambanya bersumpah untuk mencari istri bagi Ishak dari Haran; hamba itu membawa Ribka, dan Ishak menerima perempuan yang dibawa kepadanya.





Teks Vulgata: Kejadian 24:1-67


1. Ibrahim sudah tua dan lanjut usia, dan TUHAN telah memberkatinya dalam segala hal. 2. Berkatalah ia kepada hamba tertua di rumahnya, yang mengurus segala miliknya: Letakkan tanganmu di bawah pangkal pahaku, 3. agar aku mengambil sumpahmu demi TUHAN, Allah langit dan bumi, bahwa engkau tidak akan mengambil istri bagi anakku dari antara anak-anak perempuan Kanaan, di tengah-tengah mana aku tinggal; 4. melainkan engkau akan pergi ke negeriku dan kepada sanak saudaraku, dan di sana mengambil istri bagi anakku Ishak. 5. Hamba itu menjawab: Bagaimana jika perempuan itu tidak mau ikut dengan aku ke negeri ini, haruskah aku membawa anakmu kembali ke tempat dari mana engkau berangkat? 6. Ibrahim berkata: Jagalah agar engkau tidak pernah membawa anakku kembali ke sana. 7. TUHAN Allah langit, yang mengambil aku dari rumah ayahku dan dari tanah kelahiranku, yang berfirman kepadaku dan bersumpah kepadaku, dengan berkata: Kepada keturunanmu Aku akan memberikan tanah ini -- Dia sendiri akan mengutus malaikat-Nya mendahuluimu, dan engkau akan mengambil istri bagi anakku dari sana. 8. Tetapi jika perempuan itu tidak mau mengikutimu, engkau tidak terikat oleh sumpah ini; hanya saja jangan membawa anakku kembali ke sana. 9. Maka hamba itu meletakkan tangannya di bawah pangkal paha Ibrahim tuannya, dan bersumpah kepadanya mengenai perkara ini. 10. Lalu ia mengambil sepuluh unta dari kawanan tuannya dan berangkat, membawa serta sebagian dari segala harta tuannya, dan ia berangkat menuju Mesopotamia, ke kota Nahor. 11. Dan ketika ia membuat unta-unta berlutut di luar kota, dekat sebuah sumur pada waktu petang, pada saat perempuan-perempuan biasa keluar untuk menimba air, ia berkata: 12. Ya TUHAN, Allah tuanku Ibrahim, pertemukanlah aku hari ini, aku berdoa, dan tunjukkanlah kasih kepada tuanku Ibrahim. 13. Sesungguhnya, aku berdiri dekat mata air, dan anak-anak perempuan penduduk kota ini akan keluar untuk menimba air. 14. Oleh karena itu gadis yang kepadanya aku akan berkata: Turunkanlah buyungmu supaya aku minum; dan ia menjawab: Minumlah, dan aku juga akan memberi unta-untamu minum: biarlah dialah yang telah Engkau persiapkan bagi hamba-Mu Ishak; dan dari hal ini aku akan tahu bahwa Engkau telah menunjukkan kasih kepada tuanku. 15. Belum lagi ia selesai berbicara dalam hatinya, dan tampaklah Ribka keluar, anak Betuel, putra Milka, istri Nahor, saudara Ibrahim, dengan membawa sebuah buyung di atas bahunya. 16. Seorang gadis yang sangat cantik, seorang perawan yang sangat jelita, yang belum dikenal oleh seorang laki-laki pun: ia telah turun ke mata air, mengisi buyungnya, dan sedang kembali. 17. Hamba itu berlari menyongsongnya dan berkata: Berilah aku sedikit air minum dari buyungmu. 18. Ia menjawab: Minumlah, tuanku; dan dengan cepat ia menurunkan buyung itu ke atas lengannya dan memberinya minum. 19. Dan setelah ia selesai minum, ia menambahkan: Aku juga akan menimba air untuk unta-untamu, sampai semuanya selesai minum. 20. Dan menuangkan buyung itu ke dalam palung, ia berlari kembali ke sumur untuk menimba air, dan menimba untuk semua unta. 21. Tetapi ia memperhatikannya dalam diam, ingin mengetahui apakah TUHAN telah menjadikan perjalanannya berhasil atau tidak. 22. Setelah unta-unta itu selesai minum, orang itu mengeluarkan anting-anting emas seberat dua syikal, dan gelang-gelang sejumlah yang sama seberat sepuluh syikal. 23. Dan ia berkata kepadanya: Anak siapakah engkau? Katakanlah kepadaku: adakah tempat di rumah ayahmu untuk menginap? 24. Ia menjawab: Aku adalah anak Betuel, putra Milka, yang dilahirkannya bagi Nahor. 25. Dan ia menambahkan, berkata: Kami juga mempunyai banyak jerami dan rumput, serta tempat yang luas untuk menginap. 26. Orang itu membungkuk dan menyembah TUHAN, 27. berkata: Terpujilah TUHAN, Allah tuanku Ibrahim, yang tidak menarik kasih dan kesetiaan-Nya dari tuanku, dan telah membimbing aku melalui jalan yang lurus ke rumah saudara tuanku. 28. Maka gadis itu berlari dan mengabarkan di rumah ibunya segala yang telah didengarnya. 29. Ribka mempunyai seorang saudara bernama Laban, yang bergegas keluar menemui orang itu di tempat mata air. 30. Ketika ia melihat anting-anting dan gelang-gelang di tangan saudarinya, dan mendengar semua kata-kata laporan saudarinya: Orang ini berkata demikian kepadaku: ia datang kepada orang itu yang berdiri di dekat unta-unta di mata air, 31. dan berkata kepadanya: Masuklah, hai yang diberkati TUHAN: mengapa engkau berdiri di luar? Aku telah menyiapkan rumah dan tempat untuk unta-unta. 32. Lalu ia membawanya ke dalam penginapan, melepaskan pelana unta-unta, dan memberikan jerami dan rumput, serta air untuk membasuh kakinya dan kaki orang-orang yang datang bersamanya. 33. Dan roti dihidangkan di hadapannya. Tetapi ia berkata: Aku tidak akan makan sebelum aku menyampaikan pesanku. Ia menjawab: Bicaralah. 34. Dan ia berkata: Aku adalah hamba Ibrahim. 35. Dan TUHAN telah sangat memberkati tuanku, dan ia menjadi besar: dan Ia telah memberikan kepadanya domba dan lembu, perak dan emas, hamba laki-laki dan perempuan, unta dan keledai. 36. Dan Sara, istri tuanku, melahirkan seorang anak laki-laki bagi tuanku di hari tuanya, dan ia telah memberikan kepadanya segala yang dimilikinya. 37. Dan tuanku mengambil sumpahku, berkata: Engkau tidak boleh mengambil istri bagi anakku dari anak-anak perempuan Kanaan, di tanah mana aku tinggal; 38. melainkan engkau harus pergi ke rumah ayahku, dan dari sanak saudaraku engkau harus mengambil istri bagi anakku. 39. Dan aku menjawab tuanku: Bagaimana jika perempuan itu tidak mau ikut dengan aku? 40. TUHAN, kata tuanku, yang di hadapan-Nya aku berjalan, akan mengutus malaikat-Nya bersamamu, dan akan mengarahkan jalanmu: dan engkau akan mengambil istri bagi anakku dari sanak saudaraku, dan dari rumah ayahku. 41. Engkau akan bebas dari kutukanku, apabila engkau datang kepada sanak saudaraku dan mereka tidak memberikannya kepadamu. 42. Maka aku datang hari ini ke mata air dan berkata: Ya TUHAN, Allah tuanku Ibrahim, jika Engkau telah mengarahkan perjalananku yang sekarang kutempuh, 43. sesungguhnya, aku berdiri di dekat mata air, dan gadis perawan yang keluar untuk menimba air, dan mendengar dariku: Berilah aku sedikit air minum dari buyungmu; 44. dan ia berkata kepadaku: Engkau minumlah, dan aku juga akan menimba untuk unta-untamu: biarlah dialah perempuan yang telah TUHAN persiapkan bagi anak tuanku. 45. Dan sementara aku merenungkan hal-hal ini dalam diam di dalam hatiku, tampaklah Ribka, datang dengan sebuah buyung yang dibawanya di atas bahunya; ia turun ke mata air dan menimba air. Dan aku berkata kepadanya: Berilah aku sedikit air minum. 46. Dan dengan cepat ia menurunkan buyung dari bahunya dan berkata kepadaku: Engkau minumlah, dan aku akan memberi unta-untamu minum. Aku minum, dan ia memberi minum unta-unta itu. 47. Dan aku bertanya kepadanya dan berkata: Anak siapakah engkau? Ia menjawab: Aku adalah anak Betuel, putra Nahor, yang dilahirkan Milka baginya. Maka aku memasangkan anting-anting untuk menghiasi wajahnya, dan menaruh gelang-gelang di tangannya. 48. Dan dengan membungkuk, aku menyembah TUHAN, memuji TUHAN Allah tuanku Ibrahim, yang telah membimbing aku melalui jalan yang lurus untuk mengambil anak perempuan saudara tuanku bagi anaknya. 49. Oleh karena itu, jika kamu mau menunjukkan kasih dan kesetiaan kepada tuanku, katakanlah kepadaku; tetapi jika sesuatu yang lain berkenan kepadamu, katakanlah juga itu kepadaku, supaya aku dapat pergi ke kanan atau ke kiri. 50. Laban dan Betuel menjawab: Perkara ini datang dari TUHAN; kami tidak dapat mengatakan apa pun kepadamu melampaui apa yang telah Ia tetapkan. 51. Lihatlah, Ribka ada di hadapanmu; bawalah ia dan pergilah, dan biarlah ia menjadi istri anak tuanmu, seperti firman TUHAN. 52. Ketika hamba Ibrahim mendengar ini, ia sujud ke tanah dan menyembah TUHAN. 53. Dan mengeluarkan bejana-bejana perak dan emas, serta pakaian-pakaian, ia memberikannya kepada Ribka sebagai hadiah; ia juga memberikan persembahan kepada saudara-saudaranya dan ibunya. 54. Sebuah perjamuan disiapkan, dan makan serta minum bersama, mereka bermalam di sana. Bangun pada pagi hari, hamba itu berkata: Biarkanlah aku pergi, agar aku kembali kepada tuanku. 55. Saudara-saudaranya dan ibunya menjawab: Biarlah gadis itu tinggal bersama kami setidaknya sepuluh hari, dan setelah itu ia akan berangkat. 56. Jangan menahanku, katanya, sebab TUHAN telah mengarahkan jalanku; biarkanlah aku pergi agar aku dapat melanjutkan perjalanan kepada tuanku. 57. Dan mereka berkata: Marilah kita panggil gadis itu dan tanyakan kehendaknya sendiri. 58. Dan ketika ia dipanggil dan datang, mereka bertanya: Maukah engkau pergi bersama orang ini? Ia berkata: Aku mau pergi. 59. Maka mereka melepaskan kepergiannya, bersama perawat pengasuhnya, dan hamba Ibrahim, serta teman-temannya, 60. mendoakan kebahagiaan bagi saudari mereka dan berkata: Engkau adalah saudari kami; semoga engkau bertambah banyak menjadi ribuan demi ribuan, dan semoga keturunanmu merebut pintu gerbang musuh-musuhnya. 61. Maka Ribka dan dayang-dayangnya, naik ke atas unta-unta, mengikuti orang itu, yang bergegas kembali kepada tuannya. 62. Pada waktu itu Ishak sedang berjalan di sepanjang jalan yang menuju ke sumur yang namanya Sumur Yang Hidup dan Yang Melihat; karena ia tinggal di tanah selatan. 63. Dan ia telah keluar untuk bermeditasi di padang, ketika hari mulai condong; dan ketika ia mengangkat matanya, ia melihat unta-unta datang dari kejauhan. 64. Ribka juga, melihat Ishak, turun dari unta, 65. dan berkata kepada hamba itu: Siapakah orang yang datang melintasi padang untuk menemui kita itu? Ia berkata: Dialah tuanku. Dan dengan cepat ia mengambil jubahnya dan menutupi dirinya. 66. Hamba itu lalu menceritakan kepada Ishak semua yang telah dilakukannya. 67. Ia membawa Ribka masuk ke dalam kemah Sara ibunya, dan mengambilnya sebagai istri; dan ia sangat mengasihinya sehingga terhiburlah dukacita yang menimpa dirinya karena kematian ibunya.





Ayat 1: Ibrahim Sudah Tua


Ibrahim berusia 140 tahun ketika ia mengutus hambanya untuk mencari Ribka sebagai istri bagi Ishak; sebab Ishak menikahi Ribka pada tahun keempatpuluh usianya (sebagaimana jelas dari bab berikutnya, ayat 20), yang merupakan tahun ke-140 Ibrahim: karena Ishak lahir pada tahun keseratus Ibrahim; oleh karena itu usia Ibrahim melampaui usia Ishak sebanyak seratus tahun. Demikianlah kata Santo Agustinus.





Ayat 2: Letakkan Tanganmu di Bawah Pangkal Pahaku


Hamba tertua -- yaitu bendahara Eliezer, tentang siapa lihat bab 15, ayat 2.


Letakkan tanganmu di bawah pangkal pahaku -- artinya: Sementara aku duduk, letakkan tanganmu di bawah pinggulku, dan dengan tata cara serta upacara ini bersumpahlah kepadaku bahwa engkau tidak akan mengambil istri orang Kanaan bagi anakku. Secara harfiah, inilah tata cara mereka yang bersumpah demi paha, karena paha adalah penyebab dan simbol kelahiran dan kehidupan. Dengan memegang paha, maka, mereka yang bersumpah memanggil Allah sebagai saksi selaku pencipta kehidupan, di tangan-Nya keselamatan kita berada, seakan-akan berkata: Jika aku bersumpah dengan benar dan jujur, dan memenuhi apa yang telah aku sumpahkan, kiranya Allah menganugerahkan kepadaku kehidupan yang panjang dan bahagia, yang dilambangkan oleh paha; tetapi jika aku menipu dan bersumpah palsu, biarlah aku binasa dan tidak memperoleh bagian dalam kehidupan yang berasal dari paha.


Demikianlah kata Martin de Roa, buku IV dari Singularia, bab 4.


Orang-orang Ibrani berpendapat bahwa upacara meletakkan tangan di bawah paha ini merupakan kebiasaan khidmat di antara orang-orang Yahudi dalam bersumpah, karena makna dan penghormatan terhadap sakramen sunat, yang dilakukan pada anggota tubuh dekat paha. Namun ini tampaknya keliru: sebab hanya Ibrahim dan Yakub yang menggunakan upacara ini untuk mengambil sumpah dari orang-orang mereka; semua orang lain dalam Kitab Suci tercatat telah bersumpah dengan tangan terangkat ke atas (sebagaimana juga dilakukan pada masa kini).


Perhatikanlah bahwa dengan paha atau pinggul, bagian-bagian kelamin, yang terletak di antara kedua paha, juga secara diam-diam dipahami dan dicakup. Sebab demikianlah anak-anak Yakub dikatakan telah keluar dari pahanya, yaitu dari bagian-bagian generatifnya, Kejadian 46:26 dan di tempat lain.


Pendapat Aben Ezra tidak boleh diabaikan, bahwa melalui cara bersumpah yang dideskripsikan di sini, hamba itu menegaskan ketaatannya kepada tuannya, dan pada saat yang sama otoritas tuan atas hamba dilambangkan. Dan meskipun orang lain yang bersumpah mengangkat tangan mereka ke langit, tata cara bersumpah ini tampaknya diamalkan di antara orang-orang yang setara; tetapi ketika seseorang yang berada di bawah orang lain disumpah, seperti seorang anak (di bawah, 47:29) atau seorang hamba, tangan diletakkan di bawah paha sebagai tanda penghormatan dan ketundukan.


Oleh karena itu dengan simbol dan upacara meletakkan tangan di bawah paha ini, Ibrahim menandakan bahwa Ishak telah lahir dari pahanya, dan bahwa dari paha yang sama, melalui Ishak, keturunan yang besar akan lahir, bahkan Kristus, benih-Nya yang terberkati, yang dijanjikan kepadanya oleh Allah. Agar keturunan ini, dan Kristus, dapat lahir darinya melalui Ishak, untuk alasan inilah ia di sini mencari istri yang setia bagi Ishak, dan mengambil sumpah hambanya, supaya ia mencari istri semacam itu baginya, demi paha, seakan-akan demi asal-usul keturunannya; demikian pula demi paha, yaitu demi Kristus, yang akan lahir dari pahanya, ia mengambil sumpahnya, yaitu mengikat dan memaksanya untuk bersumpah. Sebab orang pertama yang menggunakan bentuk sumpah ini adalah Ibrahim; cucunya Yakub kemudian mengikutinya dalam bab 47, ayat 29. Demikianlah kata Santo Hieronimus, Theodoret, Agustinus (Khotbah 75), Ambrosius (buku 1 dari Tentang Ibrahim, bab terakhir), Prosper (Bagian 1, Ramalan-ramalan, bab 7), dan Santo Gregorius, yang berkata demikian: "Ia memerintahkan tangan diletakkan di bawah paha, karena melalui anggota tubuh itu daging-Nya akan turun, yang akan menjadi anak Ibrahim menurut kemanusiaan-Nya, dan Tuhannya menurut keilahian-Nya, seakan-akan berkata: Sentuhlah anakku, dan bersumpahlah demi Allahku. Maka dari itu ia memerintahkan tangan diletakkan bukan di atas paha, melainkan di bawahnya; sebab dari sanalah Ia akan turun, yang memang seorang manusia, tetapi akan datang sebagai yang di atas manusia."





Ayat 3: Agar Aku Mengambil Sumpahmu


Agar aku mengambil sumpahmu -- yaitu, aku akan mengikatmu dengan sumpahmu, aku akan membuatmu bersumpah. Demikianlah dalam bahasa Ibrani. Sebab Ibrahim memaksa hambanya untuk bersumpah kepadanya melalui upacara ini. Maka dari itu hamba itu benar-benar bersumpah kepadanya dengan tata cara ini, sebagaimana jelas dari ayat 9. Oleh karena itu "mengambil sumpah" di sini tidak berarti memanggil seseorang demi hal-hal kudus, melainkan memaksanya untuk bersumpah, dan melalui sumpah ini mengikatnya untuk berjanji atau melakukan sesuatu.





Ayat 4: Bukan dari Anak-anak Perempuan Kanaan


Bahwa engkau tidak akan mengambil istri bagi anakku dari antara anak-anak perempuan orang Kanaan (karena orang-orang Kanaan tidak beriman dan menyembah berhala), melainkan engkau harus pergi ke negeriku dan kepada sanak saudaraku -- bukan ke Kasdim, melainkan ke Mesopotamia, yaitu ke Haran, ke rumah saudaraku Nahor, sebagaimana jelas dari ayat 10; sebab ke Haranlah Ibrahim telah berpindah bersama ayahnya dan seluruh sanak saudaranya, bab 12, ayat 1. Sebab meskipun keluarga Nahor, mengikuti adat bangsa yang bersamanya mereka tinggal, menyembah berhala, sebagaimana jelas dari bab 31, ayat 30; namun mereka mengenal dan memelihara sesuatu dari penyembahan kepada Allah yang esa, dan dengan demikian menyembah Allah langit bersama dengan berhala-berhala mereka, sebagaimana jelas di sini dalam ayat 31. Dan keluarga ini beradab, sebagaimana terbukti dari apa yang akan menyusul.


Secara tropologis, betapa pernikahan dengan orang-orang tidak beriman, bidaah, dan fasik harus dihindari, lihatlah dalam Santo Yohanes Krisostomus dan Ambrosius, buku 1 dari Tentang Ibrahim, bab terakhir: "Sering kali," kata Ambrosius, "rayuan seorang perempuan telah menipu bahkan suami-suami yang paling kuat, dan telah membuat mereka meninggalkan agama mereka. Oleh karena itu agama dicari pertama-tama dalam pernikahan. Belajarlah maka apa yang dicari dalam seorang istri: Ibrahim tidak mencari emas, bukan perak, bukan harta benda, melainkan karunia budi pekerti yang baik." Secara alegoris, penulis yang sama berkata di tempat yang sama:


"Di manakah istri Ishak, yaitu Kristus -- yaitu Gereja -- harus ditemukan, jika bukan di Mesopotamia? Di sana ia dikelilingi oleh dua sungai, basuhan rahmat dan air mata pertobatan. Sungai Tigris menjaganya, yaitu kebijaksanaan; dan Sungai Efrat, yaitu keadilan dan pencerahan yang berbuah, memisahkannya dari bangsa-bangsa barbar."





Ayat 6: Jagalah agar Engkau Tidak Membawa Anakku Kembali ke Sana


"Membawa kembali" berarti "berjanji untuk membawa kembali," seakan-akan berkata: Jika gadis yang engkau cari di Haran tidak ingin datang ke sini kepadaku dan Ishak, tetapi ingin agar Ishak datang ke sana kepadanya, jangan menyetujui, dan jangan menjanjikan pernikahan anakku kepadanya; sebab Allah menghendaki agar aku dan bangsaku meninggalkan Mesopotamia untuk selama-lamanya, dan datang ke tanah ini yang telah Ia janjikan kepadaku dan keturunanku.





Ayat 7: Dia Sendiri Akan Mengutus Malaikat-Nya


Lihatlah, orang-orang Ibrani kuno percaya bahwa malaikat penjaga diberikan kepada manusia oleh Allah, untuk menjaga, memimpin, mengajar, dan mengarahkan mereka. Serupa dengan ini adalah Tobit bab 5, ayat 5. Scaliger berpendapat bahwa kata "malaikat" berasal dari bahasa Persia angar, yang berarti kurir atau utusan, dengan r berubah menjadi l, sebagaimana Beliar dikatakan alih-alih Belial; sebab demikian pula orang-orang Ibrani dari bahasa Persia angar menyebut surat yang dibawa oleh kurir atau angari sebagai iggeret, seakan-akan ingeret.





Ayat 9: Ia Bersumpah kepadanya


Ia bersumpah bahwa ia akan dengan setia melaksanakan perkataan dan perintah tuannya Ibrahim.





Ayat 10: Ke Kota Nahor


Yaitu ke Haran, di mana terdapat rumah Nahor, berjarak perjalanan tujuh atau delapan hari dari Bersyeba, di mana Ibrahim saat itu tinggal. Demikianlah kata Abulensis.





Ayat 12: Pertemukanlah Aku


Dalam bahasa Ibrani hacre, yaitu pertemukanlah aku dengan, yaitu apa yang aku cari, yaitu seorang gadis seperti yang Ibrahim inginkan sebagai istri bagi Ishak. Septuaginta menerjemahkan: Jadikanlah pertemuanku berhasil.


Hendaklah orang-orang Kristen belajar di sini untuk mencari jodoh bagi diri mereka dan anak-anak mereka, bukan terutama melalui pengaturan manusia melainkan dari Allah; dan hendaklah mereka memperhatikan bukan terutama kekayaan, kecantikan, dan garis keturunan, melainkan didikan serta budi pekerti yang baik dan pantas. Demikianlah Pulcheria mencarikan bagi saudaranya, Kaisar Theodosius, Eudoksia sebagai istri, yang miskin tetapi berpendidikan baik dan berbudi pekerti. Tetapi karena banyak orang bertindak sebaliknya, kita melihat begitu banyak pernikahan yang penuh pertentangan dan tidak bahagia. Dengan tepat maka Orang Bijak berkata dalam Amsal 19:14: "Rumah dan kekayaan adalah warisan dari nenek moyang; tetapi istri yang bijak adalah sungguh-sungguh dari TUHAN." Demikianlah Ribka bagi Ishak, Rut bagi Boas, Sara bagi Tobias -- istri-istri yang diberikan oleh Allah -- memiliki pernikahan yang damai, berbuah, dan bahagia. Sebab, sebagaimana kata Orang Bijak dalam Amsal 18:22: "Siapa mendapat istri yang baik, mendapat sesuatu yang baik, dan akan memperoleh kesenangan dari TUHAN." Sebab istri yang baik, rajin, dan bijak adalah burung yang langka di bumi.


Sulaiman berkata dalam Pengkhotbah 7:29: "Aku menemukan satu orang laki-laki di antara seribu, tetapi seorang perempuan di antara semuanya itu tidak kutemukan." Maka dari itu Cato berkata bahwa perempuan adalah kejahatan yang perlu. Maukah engkau tahu betapa besarnya kejahatan seorang perempuan yang jahat? Dengarlah Sirakh 25:17: "Segala kejahatan adalah kejahatan seorang perempuan;" dan ayat 22: "Tidak ada kepala yang lebih jahat dari kepala seekor ular, dan tidak ada kemarahan yang melebihi kemarahan seorang perempuan: lebih menyenangkan tinggal bersama seekor singa dan seekor naga daripada hidup dengan perempuan yang jahat;" dan ayat 31: "Perempuan yang jahat adalah luka bagi hati." Maka Allah memberikan istri-istri yang jahat kepada para pezina, orang-orang berzinah, dan orang-orang fasik lainnya sebagai hukuman atas dosa; dan inilah wabah yang terbesar dan paling bertahan lama, sebab ia berlangsung sepanjang seluruh kehidupan.


Sebaliknya, "Berbahagialah suami dari istri yang baik. Seorang istri yang gagah berani menyenangkan hati suaminya, dan akan mengisi tahun-tahun hidupnya dengan damai. Istri yang baik adalah bagian yang baik; ia akan diberikan kepada orang yang takut akan Allah sebagai ganjaran atas perbuatan-perbuatan baiknya" (Sirakh 26:1-3). Contoh yang patut diingat tentang hal ini ditemukan dalam Sophronius, atau lebih tepatnya Yohanes Moschus dalam Padang Rumput Rohani, bab 250, mengenai seorang bangsawan tertentu dari Konstantinopel yang, membagikan harta bendanya kepada orang-orang miskin, ketika meninggal meninggalkan Yesus Kristus sebagai pelindung anaknya. Sebab Kristus, karena sedekah sang ayah, mencarikan bagi anak itu seorang istri yang kaya dan saleh, yang dengannya ia menjalani kehidupan yang kudus dan penuh sukacita. Sungguh benar maka kata Sirakh (26:16): "Karunia istri yang rajin akan menyenangkan suaminya, dan akan menggemukkan tulang-tulangnya; didikannya adalah anugerah dari Allah; rahmat demi rahmat adalah perempuan yang kudus dan rendah hati; bagaikan matahari terbit atas dunia di tempat-tempat tinggi Allah, demikianlah kecantikan istri yang baik adalah perhiasan rumahnya."





Ayat 13: Sesungguhnya Aku Berdiri


Di sini hamba itu meminta kepada Allah untuk menyatakan kepadanya calon istri Ishak melalui suatu tanda tertentu yang ditentukan oleh dirinya sendiri; ia digerakkan dan didorong oleh Allah untuk menentukan tanda ini; maka dari itu ia juga menggunakannya dengan suatu pengharapan tertentu akan penyelenggaraan ilahi, pertolongan, dan bimbingan, sesuai dengan apa yang ia ketahui telah Allah janjikan kepada Ibrahim, dan Ibrahim telah memberitahukan kepadanya, dengan berkata: "Allah akan mengutus malaikat-Nya mendahuluimu." Maka dari itu ia juga meminta agar tanda ini ditunjukkan kepadanya, dengan mengawalinya melalui doa yang rendah hati. Akhirnya, hasil yang menyusul, begitu berhasil, menyatakan bahwa tanda ini berasal dari Allah; jika tidak, hamba ini akan mencobai Allah dengan firasat dan ramalan yang sembrono.


Serupa dengan ini adalah firasat Yonatan, yang ia ambil atas dorongan Allah dari kata-kata orang Filistin tentang menyerang mereka, dan mengikutinya ia mengalahkan mereka: "Jika mereka berkata, naiklah kepada kami, marilah kita naik; sebab TUHAN telah menyerahkan mereka ke dalam tangan kita -- inilah yang menjadi tanda bagi kita" (1 Raja-raja 14:10). Demikian pula Gideon mengambil firasat kemenangan dari mimpi seorang Midian (Hakim-hakim 7:13).


Serupa dengan ini adalah firasat Clovis, yang, menggerakkan pasukannya melawan orang-orang Goth, mengirim hadiah ke Tours kepada Santo Martinus, menginstruksikan utusan-utusannya: "Ketika memasuki kuil, perhatikanlah apa yang dapat memberikan dugaan tentang hasil masa depan dari perang yang sedang kita siapkan." Mereka mematuhinya, dan tiba di gereja, mereka mendengar para biarawan menyanyikan ayat Daud itu: "Engkau telah membekaliku dengan kekuatan untuk berperang." Setelah menerima firasat yang menggembirakan ini, mereka kembali kepada raja dan melaporkannya; dan peristiwanya menyatakan bahwa itu bukan sia-sia melainkan ilahi. Saksinya adalah Fulgosius, buku 1, bab 3.


Sebaliknya, tahayul adalah firasat Nebukadnezar, yang ia ambil bukan atas dorongan Allah melainkan atas nalurinya sendiri atau naluri iblis, ketika ia ragu apakah ia harus menyerang orang Amon atau orang Yahudi. Sebab mengambil dua anak panah, pada yang satu ia menuliskan nama Rabbat (yaitu Petra di Arabia, ibu kota orang Amon), dan pada yang lain nama Yerusalem; lalu ia mencampurkannya bersama-sama. Segera ia menarik satu secara buta, dan melihat Yerusalem tertulis di atasnya, ia segera berbaris menyerangnya (Yehezkiel 21:21).


Serupa dengan ini adalah firasat orang-orang Filistin, yang dari arah dan langkah sapi-sapi yang membawa Tabut TUHAN, menduga apakah wabah yang ditimpakan atas mereka berasal dari Allah atau terjadi secara kebetulan (1 Raja-raja 6:7). Untuk lebih lanjut tentang firasat yang suci dan halal, serta yang profan, tidak halal, dan tahayul, lihatlah Pererius di sini.


Catatan: Tanda yang ditetapkan hamba ini adalah pantas; sebab itu adalah tanda istri yang baik dan budi pekerti yang ramah, mudah bergaul, cerdas, dan rajin. Demikianlah kata Santo Yohanes Krisostomus, Theodoret, dan Rupert.


Mata air -- yaitu sumur, sebagaimana jelas dari ayat 11 dan 20; sebab dalam Kitab Suci, mata air dan sumur adalah hal yang sama.





Ayat 14: Biarlah Dialah Orangnya


Biarlah dialah yang telah Engkau persiapkan sebagai istri bagi Ishak, seakan-akan berkata: Aku memohon kepada-Mu, ya TUHAN, bahwa ia yang Engkau kehendaki menjadi istri Ishak, biarlah ia seorang dirilah yang melakukan dan mengatakan hal-hal yang aku minta di sini; supaya dari perbuatan dan kata-katanya ini aku dapat mengetahui bahwa dialah orangnya, dan bukan yang lain.





Ayat 15: Dan Tampaklah Ribka Keluar


Perhatikanlah di sini cermin bagi para gadis dalam diri Ribka: sebab pertama, ia tidak duduk bermalas-malasan seperti kebanyakan orang, melainkan dengan susah payah membawa buyungnya dan menimba air; kedua, ketika ia selesai menimba air, ia kembali dan tidak berlama-lama di tempat umum; dan meskipun ia melihat hamba Ibrahim, ia tidak menatapnya dengan penasaran atau menyapanya; ketiga, ketika hamba itu meminta minum kepadanya, ia langsung berhenti, menawarkannya, berbicara dengan ramah, memanggilnya tuan; ia menawarkan lebih dari yang dimintanya; ia tidak merasa terbebani untuk melayani orang asing, sementara perempuan-perempuan kita pada masa kini kadang-kadang begitu sulit sehingga mereka hampir tidak mau berbicara kepada orang-orang, terutama orang asing, seolah-olah mereka bukan urusan mereka; keempat, meskipun ia mendengar bahwa ia adalah hamba Ibrahim, ia sendiri tidak membawanya masuk ke dalam rumah -- sebab itu tidak pantas bagi seorang gadis; ia berlari pulang dan melapor kepada ibunya; kelima, ia tidak bertanya dengan penasaran mengapa hamba ini datang atau apa yang diinginkannya, sebab seorang gadis tidak seharusnya bersifat ingin tahu; keenam, ia mematuhi orang tuanya, dan ketika ia melihat mereka menyetujui bahwa ia harus pergi kepada Ishak, meskipun berat baginya meninggalkan orang tua dan tanah airnya, ia tidak membantah; ketujuh, ia tidak lemah tetapi pemberani: sebab ia naik unta dan menempuh perjalanan yang panjang; kedelapan, ketika ia melihat Ishak, ia segera turun dari unta dan menutupi dirinya: dari sini tampaklah kerendahan hati dan penghormatan kepada calon suaminya.


Kata Ibrani bethulah adalah seorang gadis yang telah menjaga bethulim-nya, yaitu tanda fisik keperawanan. Ditambahkan di sini "dan belum dikenal oleh seorang laki-laki pun," sehingga ia benar-benar seorang perawan dalam penampilan dan dalam kenyataan.





Ayat 21: Ia Memperhatikannya dalam Diam


Mengagumi bukan hanya kecantikannya, tetapi perhatiannya, kerajinannya, kebaikannya, dan kedermawanannya, serta memeriksa apakah ia bertindak dalam segala hal sesuai dengannya, dan apakah ia orang yang sedemikian rupa sehingga layak bagi Ishak, dan memenuhi harapannya sendiri dan Ibrahim.





Ayat 22: Anting-anting Emas Seberat Dua Syikal


Catatan: Hamba ini memberikan kepada masing-masing telinga Ribka satu anting-anting, yaitu dua secara keseluruhan, sehingga masing-masing beratnya setengah syikal, atau satu drachma, sebagaimana dalam Septuaginta, Ibrani, dan Kasdim, dan dengan demikian keduanya bersama-sama beratnya satu syikal, atau dua drachma.


Engkau akan bertanya: Lalu bagaimana penerjemah kita menerjemahkannya sebagai dua syikal? Aku menjawab: Penerjemah kita memahaminya sebagai syikal yang lebih kecil, yaitu setengah syikal. Sebab setengah syikal kadang-kadang disebut syikal, sama seperti di antara kita real ada yang lebih besar dan lebih kecil (atau dibelah dua); sebab yang lebih besar adalah 10 stuivers, yang lebih kecil 5 stuivers. Lihatlah apa yang telah dikatakan di akhir buku Tentang Timbangan dan Ukuran.





Ayat 27: Ia Tidak Menarik Kasih dan Kesetiaan-Nya


Artinya: Allah telah berbelas kasihan dan setia kepada tuanku Ibrahim: berbelas kasihan dalam menjanjikan, setia dalam memenuhi janji-janji-Nya; sebagaimana aku sekarang melihat bahwa Allah telah dengan penuh belas kasihan dan setia mengarahkan perjalananku kepada sanak saudara Ibrahim, dan kepada Ribka, agar aku mengambilnya sebagai istri bagi Ishak.





Ayat 28: Ke Rumah Ibunya


Karena di dalam rumah orang-orang Ibrani kuno terdapat tempat tinggal dan ruangan terpisah bagi laki-laki dan bagi perempuan. Sebab sang ibu tinggal terpisah dengan anak-anak perempuan di ruangan perempuan, sebagaimana diajarkan Nicolaus Serarius dalam komentarnya atas Ester, bab 2, halaman 469. Selain itu, laki-laki pada masa itu memiliki banyak istri, yang tinggal terpisah untuk menjaga kedamaian. Demikianlah kata Cajetan dan Thomas Anglicus. Ke ruangan perempuan inilah Ribka berlari, menunjukkan anting-anting yang telah diterimanya dari hamba Ibrahim.


Catatan: Ribka memperlihatkan hadiah-hadiah itu kepada ibunya; sebab biasa dikatakan: Tidak ada perempuan yang menerima hadiah yang merupakan perempuan baik -- pahamilah ini berarti, jika ia menerimanya secara diam-diam dan tanpa nasihat atau persetujuan keluarganya.





Ayat 29: Ribka Mempunyai Seorang Saudara Bernama Laban


Sebagaimana Ribka adalah cermin bagi para gadis, demikianlah Laban bagi para kepala keluarga. Sebab pertama, ketika ia mendengar kata-kata saudarinya, ia segera keluar untuk mengundang orang itu, tanpa menunggu diminta; kedua, ia menyapanya dengan ramah dan saleh: "Masuklah," katanya, "hai yang diberkati TUHAN;" ketiga, ia membawa masuk bukan hanya dia tetapi juga mereka yang bersamanya, sama sekali tidak takut akan besarnya biaya; keempat, Laban sendiri melepaskan pelana unta-unta, membawa air untuk membasuh kaki, menyiapkan meja, dan sebagainya. Lihatlah di sini betapa besarnya keramahan orang-orang dahulu. Kelima, ketika ia mendengar bagaimana peristiwa itu berlangsung, ia tidak membantah, melainkan menyimpulkan: "Perkara ini datang dari TUHAN," yang dengannya ia menghubungkan urusan ini bukan kepada kebetulan atau nasib, melainkan kepada ketetapan ilahi; keenam, ia dan orang tuanya Betuel tidak memaksa gadis itu, melainkan menanyakan kehendaknya; ketujuh, ketika mereka melihat hamba itu bergegas, mereka tidak menahannya, melainkan mengizinkannya berangkat, dan mereka menambahkan perawat pengasuhnya, supaya ia memiliki seseorang untuk merawat dan mengajarnya; kedelapan, ia mendoakan kebaikan bagi saudarinya.





Ayat 30: Dan Ketika Ia Melihat


Setelah ia melihat dan mendengar. Ini adalah suatu Hebraisme, yang Vatablus jelaskan dengan jelas dengan menerjemahkan demikian: sebab ia telah melihat anting-anting dan telah mendengar kata-kata Ribka.





Ayat 31: Masuklah, hai yang Diberkati TUHAN


Yaitu, diberkati oleh TUHAN, yang berada dalam rahmat Allah, yang Allah sayangi dan sejahterakan, dan kami berdoa serta berharap agar Ia terus menyayangi dan menyejahterakan engkau.


Aku telah menyiapkan rumah -- aku telah memerintahkan agar sebuah rumah disiapkan, aku telah memerintahkan para hamba untuk menyiapkan penginapan bagimu.





Ayat 35: TUHAN Telah Sangat Memberkati Tuanku


Ia telah memperkayanya secara luar biasa.





Ayat 36: Dan Telah Memberikan Segala Sesuatu kepadanya


Ia telah memutuskan untuk memberikan; ia telah menentukan untuk memberikan kepadanya segala sesuatu, sebagai putra tunggalnya; sebab Ibrahim belum melepaskan diri dari kepemilikan harta bendanya, dan belum mengalihkannya kepada Ishak. Kata "memberikan" maka menandakan suatu tindakan yang belum selesai, tetapi telah dimulai dan dimaksudkan, sama seperti kata "telah menyiapkan" dalam ayat 31.





Ayat 40: Yang di Hadapan-Nya Aku Berjalan


Yang aku anggap hadir, dan aku hormati, dan aku sembah. Demikianlah Henokh berjalan di hadapan Allah, atau di hadapan Allah dan bersama Allah (bab 5, ayat 22), dan Nuh (bab 6, ayat 9): lihatlah apa yang telah dikatakan di sana. Seakan-akan berkata: Karena aku menyembah Allah demikian, sebagai balasannya Allah akan mengutus malaikat-Nya, sehingga melaluimu Ia akan mengarahkan dan menyejahterakan aku dan segala urusanku.





Ayat 41: Engkau Akan Bebas dari Kutukanku


Engkau akan dibebaskan dari sumpah kutukmu, dan dengan demikian dari kutukan dan hukuman yang engkau timpakan atas dirimu sendiri ketika bersumpah, dalam hal bahwa engkau melanggarnya, dengan berkata menurut kebiasaan: "Kiranya Allah melakukan ini kepadaku dan menambahkan lebih," jika aku tidak melaksanakan perintah-perintah Ibrahim tuanku.





Ayat 47: Aku Memasangkan Anting-anting


Aku memasangkan -- aku memberikan kepadanya untuk dipasang; ini jelas dari ayat 30.





Ayat 49: Jika Kamu Mau Menunjukkan Kasih dan Kesetiaan


Catatan: Dengan dua kata ini Kitab Suci mencakup setiap kewajiban kebajikan: sebab segala sesuatu entah tidak terhutang dan diberikan secara cuma-cuma, dan ini adalah kasih; atau diperintahkan dan terhutang, entah dari keadilan, atau kesalehan, atau kebajikan lainnya, dan ini disebut kesetiaan. Maka kesetiaan di sini adalah kesalehan yang orang tua Ribka hutangkan kepada kerabat mereka, bahkan paman mereka Ibrahim. Demikianlah kata Oleaster.


Cajetan berkata berbeda: Kesetiaan, katanya, di sini berarti verifikasi, seakan-akan berkata: Jika kamu mau memverifikasi, dan menunjukkan sebagai benar dan mewujudkan begitu banyak tanda kehendak ilahi, yang dengannya Allah telah menunjukkan bahwa Ia menghendaki agar Ribka diberikan kepada Ishak.


Supaya aku dapat pergi ke kanan atau ke kiri. -- Ini adalah suatu Hebraisme, seakan-akan berkata: Supaya aku tahu ke arah mana aku harus pergi, apa yang harus aku lakukan; apakah aku harus tinggal di sini atau melanjutkan ke tempat lain: sebab ia bisa saja mencari istri bagi Ishak dari putra-putra Nahor yang lain (sebab ia memiliki sebelas, sebagaimana jelas dari bab 22:21), dan ia akan melakukannya jika ia ditolak dalam perkara Ribka.





Ayat 50: Laban dan Betuel Menjawab


Laban adalah saudara Ribka, dan dengan demikian putra Betuel, tetapi ia tampaknya telah mengelola rumah tangga sementara ayahnya semakin tua; maka dari itu di sini ia sering berbicara atas nama ayahnya dan mengatur pernikahan Ribka dengan Ishak. Dengan bijak Santo Ambrosius berkata: Ribka, katanya, "menunggu keputusan orang tuanya; sebab tidaklah pantas bagi kerendahan hati seorang gadis untuk memilih suami." Maka dari itu juga Andromache dalam Euripides: "Ayahku akan mengurus pertunanganku; sebab ini bukan urusanku."


Perkara ini datang dari TUHAN -- urusan ini sedang dijalankan oleh kehendak ilahi; adalah kehendak Allah bahwa kami memberikan Ribka kepada Ishak.


Tampaknya pada masa itu sudah menjadi kebiasaan bahwa dalam pernikahan gadis-gadis, saudara laki-laki dimintai pendapat dan bukannya, atau setara dengan, orang tua, dan bahwa saudara laki-laki memiliki hak untuk melindungi saudari-saudari mereka. Bandingkan di bawah 34:13; Hakim-hakim 21:22. Arvieux melaporkan bahwa orang-orang Arab lebih sedikit tersinggung oleh penghinaan terhadap kehormatan istri mereka daripada saudari mereka. Apa yang menyusul: Kami tidak dapat mengatakan kepadamu baik atau buruk, yaitu, kami tidak dapat membantahmu sama sekali. Sebab baik dan buruk mencakup segalanya; dan demikianlah ini sama saja dengan mengatakan bahwa mereka tidak memiliki sesuatu pun untuk dibantahkan terhadap permintaannya, dan mereka sepenuhnya menyetujui apa yang telah dimintanya.





Ayat 51: Seperti Firman TUHAN


Bukan dengan suara, melainkan dengan tanda, yang dengannya Ia menunjukkan kehendak-Nya dalam ayat 14. Demikianlah kata Santo Agustinus, Pertanyaan 67.





Ayat 52: Bujang, Yaitu Hamba


Bujang -- yaitu hamba.





Ayat 57: Marilah Kita Tanyakan Kehendaknya Sendiri


Bukan tentang pernikahan dengan Ishak, sebab Ribka dipahami telah menyetujui hal ini dari ayat 51, 53, 54, dan 55; melainkan tentang keberangkatan yang tiba-tiba dari orang tuanya dan perjalanan ke Kanaan kepada Ishak. Demikianlah kata Santo Ambrosius.


Secara alegoris, Santo Ambrosius berkata: Ribka melambangkan Gereja yang dipanggil dari kekafiran oleh Kristus kepada pernikahan: "Ia, ketika dipanggil, tidak menunda-nunda, dan oleh karena itu lebih berkenan kepada Tuhan; sebab bangsa Yahudi, yang telah dipanggil ke perjamuan, tidak layak untuk datang; tetapi jemaat bangsa-bangsa lain, segera setelah melihat dirinya dipanggil, berlari menyongsong-Nya. Ketika ia menunggangi unta, ia datang kepada suaminya, sebab bangsa-bangsa, yang kasar dengan semacam keburukanrupaan jasa yang menyerupai binatang, yang tidak memiliki keindahan wujud mereka sendiri, akan menerima iman dan pengertian Gereja."


Dalam bahasa Ibrani tertulis: dan marilah kita tanyakan mulutnya, marilah kita selidiki apa kehendak hatinya.





Ayat 62: Melalui Jalan ke Sumur Yang Hidup dan Yang Melihat


Melalui padang gurun, yaitu padang gurun Syur, di mana, karena dekatnya, Ishak biasa berjalan sendirian untuk bermeditasi. Sebab kesunyian sangat cocok untuk berdoa, maupun untuk spekulasi dan kontemplasi.


Orang-orang kafir mengetahui hal ini. Plato, setelah kembali ke Athena dari perjalanan panjang ke luar negeri, menarik diri ke suatu tempat di pinggiran kota, rindang dengan pepohonan, yang disebut Akademi menurut pemiliknya Akademus, dan di sana ia berfilsafat dan mendirikan sekolah. Cicero sering menarik diri dari urusan dan kota ke pedesaan, dan di sana berfilsafat. Ia sendiri bersaksi tentang hal ini dalam buku 3 dari Tentang Kewajiban-kewajiban. Penyair-penyair zaman dahulu biasa menarik diri ke gunung-gunung yang terpencil, dan di sana dalam kesunyian mereka menggubah nyanyian-nyanyian mereka. Demikianlah Hesiod menyanyikan bahwa ia belajar puisi dari para Musa, tetapi di Gunung Helikon ketika menggembalakan domba-domba, menunjukkan bahwa kesunyian adalah pembangkit kejeniusan; bahkan "sajak-sajak mencari kesunyian dan ketenangan penulisnya." Euripides menulis tragedi-tragedinya di pulau Salamis, di sebuah gua yang gelap dan menakutkan, yang Aulus Gellius tulis bahwa ia pernah melihatnya. Horatius mengatakan bahwa ia tidak dapat menggubah sajak di Roma.


Di antara orang-orang beriman, Elia, Elisa, Yohanes Pembaptis, Hieronimus, Basilius, Gregorius dari Nazianzus, dan sangat banyak yang lainnya menarik diri ke padang gurun, dan di sana mengabdikan diri pada hikmat dan kontemplasi; dan ini mengikuti teladan Kristus, yang pada malam hari menarik diri ke gunung untuk berdoa, seperti di Gunung Tabor pada peristiwa transfigurasi, dan ke taman pada saat sengsara-Nya.


Kami melihat di sini manuskrip tulisan tangan Thomas a Kempis dari Imitasi Kristus, di awalnya tertulis kata-kata ini: "Dalam segala hal aku telah mencari ketenangan, dan tidak menemukannya" -- dan in een hoecxken met een boecxken, yaitu, "kecuali sedikit demi sedikit, duduk di sudut dengan sebuah buku kecil." Inilah yang biasa dikatakan oleh pertapa besar Arsenius: "Aku tidak dapat tinggal pada saat yang sama bersama Allah dan bersama manusia."


Ke sumur -- tentang hal ini lihat bab 16, ayat 14, dan bab berikutnya, ayat 11.


Di tanah selatan -- yaitu tanah Kanaan, yaitu tidak jauh dari Bersyeba.


Untuk "ia sedang berjalan," dalam bahasa Ibrani tertulis "ia sedang datang dari datang," sebagaimana orang Prancis berkata, venait d'arriver (baru saja tiba).





Ayat 63: Untuk Bermeditasi


Septuaginta menerjemahkan adoleschesai, yaitu untuk melatih dirinya, yaitu untuk melakukan latihan rohani meditasi; sebab adoleschein berarti tekun pada sesuatu dengan semangat dan keahlian yang besar, kata Prokopius, dan itu adalah kegiatan jiwa yang berpikir dan merenungkan dengan sangat tekun dan penuh sukacita, kata Santo Agustinus. Oleh karena itu Ishak di sini sedang merenungkan hal-hal alamiah, seperti gerakan-gerakan dan lintasan bintang-bintang, serta Penciptanya dan Penggeraknya, yaitu Allah. Demikianlah kata orang-orang Ibrani, Lyranus, dan Tostatus.


Lebih tepatnya, Ishak sedang merenungkan hal-hal surgawi dan ilahi. Demikian Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Ishak, bab 1: "Sebab adalah ciri orang bijak," katanya, "untuk memisahkan diri dari kenikmatan daging, mengangkat jiwa, dan menariknya dari tubuh. Sebab inilah artinya mengenal diri sendiri sebagai manusia." Santo Ambrosius melanjutkan sepanjang seluruh bukunya, menggambarkan di bawah tipe Ishak kemajuan jiwa kudus yang bercita-cita kepada pernikahan rohani dengan Kristus. Maka dari itu terjemahan Kasdim menerjemahkannya sebagai: ia keluar untuk berdoa. Dari sini Alkuin mengajarkan bahwa Ishak di sini adalah tipe Kristus, yang menarik diri ke gunung pada petang dan malam hari untuk berdoa. Tidak tepatlah terjemahan Aquila dan Simakhus: Ishak keluar untuk berbincang di padang, yaitu, dengan para pekerja dan buruh pedesaannya.


"Kehidupan orang bijak adalah meditasi;" dan: "Bagi orang yang terpelajar, berpikir adalah hidup." Demikianlah Carneades dipelihara, seakan-akan, oleh pikiran-pikirannya. Maka dari itu orang bijak tidak takjub pada apa pun, sementara anak-anak takjub pada segalanya; sebab bagi yang pertama segala sesuatu telah diramalkan dan direnungkan sebelumnya, bagi yang terakhir tidak ada yang demikian.





Ayat 64: Ribka Turun dari Unta


Ribka juga, setelah melihat Ishak, turun -- menduga, tentu saja, apa yang memang demikian, bahwa ini adalah Ishak suaminya -- ia membiarkan dirinya turun dari unta ke tanah, sebagai penghormatan yang harus ditunjukkan kepada calon mempelai laki-lakinya.


Kedua dan lebih baik, kita akan mengatakan bahwa ini adalah suatu hysteron-proteron; sebab tampaknya Ribka pertama-tama bertanya kepada hamba itu siapa orang itu yang datang menemui mereka, dan bahwa ia menjawab itu adalah Ishak; dan barulah kemudian Ribka melompat turun dari unta ke tanah.





Ayat 65: Jubah dan Kerudung Pengantin


Jubah -- supaya dengannya, sebagai kerudung pengantin, demi kerendahan hati dan rasa malu, mempelai baru itu dapat menutupi dan menyelubungi dirinya di hadapan mempelai laki-lakinya. Lihatlah apa yang telah dikatakan pada bab 20, ayat 16.


Lihatlah di sini kerendahan hati mempelai baru Ribka. "Perhatikanlah," kata Santo Yohanes Krisostomus dalam Homili 48, "bagaimana tidak ada di mana pun hal-hal yang berlebihan dan tidak berguna itu, tidak ada di mana pun kemegahan iblis, tidak ada simbal dan seruling dan tarian dan perjamuan-perjamuan setaniah dan lelucon yang penuh dengan segala kecabulan; tetapi semuanya bermartabat, semuanya hikmat, semuanya kebaikan," dan seterusnya. Dan Santo Ambrosius berkata: Ribka, melihat Ishak, "turun dan mulai menutupi kepalanya dengan jubah, mengajarkan bahwa kerendahan hati harus mendahului pernikahan. Sebab dari perbuatan inilah pernikahan (nuptiae) mendapat namanya, sebab karena rasa malu para gadis menutupi diri mereka (obnuberent). Belajarlah maka, hai para gadis, bagaimana menjaga kerendahan hatimu, supaya engkau tidak keluar dengan kepala terbuka di hadapan orang asing, karena Ribka, yang sudah bertunangan, tidak menganggap pantas untuk memandang calon suaminya yang telah ditentukan dengan kepala terbuka."





Ayat 67: Ke dalam Kemah Sara


Tiga tahun setelah kematian Sara, Ishak menikahi Ribka, sebagaimana jelas dari apa yang telah dikatakan pada ayat 1 bab ini; dari sini terbukti bahwa istri-istri tinggal terpisah dari suami-suami mereka, sebagaimana telah aku katakan pada ayat 28.


Nannius mencatat pada Kidung Agung 3 bahwa mempelai perempuan dahulu dibawa masuk ke kemah atau kamar ibu mertuanya, untuk menandakan bahwa mempelai baru itu akan menjadi ibu rumah tangga di masa depan, dari siapa benang anak-anak, suksesi, dan keluarga akan ditarik keluar dan disebarluaskan; dan bahwa ia akan memiliki kehormatan dan kedudukan yang sama di antara anggota rumah tangga sebagaimana ibu mempelai laki-laki pernah miliki. Oleh karena itu mempelai perempuan itu sendiri, supaya cintanya lebih teguh, sebagai balasan berjanji bahwa ia akan melakukan hal yang sama, berkata dalam Kidung Agung 3:4: "Aku akan membawanya ke rumah ibuku, dan ke kamar perempuan yang mengandung aku," seakan-akan berkata: Mempelai laki-laki akan memiliki aku sebagai pengganti ibunya, dan akan membawa aku ke kamar dan tempatnya. "Karena inilah seorang laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya, dan bersatu dengan istrinya;" sebaliknya aku, mempelai perempuan, akan memiliki dia sebagai pengganti orang tuaku, dan aku akan membawanya ke tempat ibuku, dan ke kamar perempuan yang mengandung aku.





Alegori Seluruh Bab


Secara alegoris, Ibrahim melambangkan Allah Bapa, Ishak melambangkan Kristus, Ribka melambangkan Gereja -- bahkan, setiap jiwa yang beriman -- dan hamba Ibrahim melambangkan para Rasul. Renungkanlah apa yang telah dilakukan keempat tokoh ini dalam bab ini, dan engkau akan melihat apa yang telah Allah Bapa lakukan demi keselamatan kita, apa yang telah Kristus lakukan, apa yang telah para Rasul lakukan, dan apa yang harus kita lakukan.





Ibrahim Adalah Allah Bapa: Enam Analogi


Pertama, sebagaimana Ibrahim memiliki seorang putra tunggal yang kepadanya ia memberikan segala yang dimilikinya, demikian pula Allah Bapa.


Kedua, Ibrahim tidak menghendaki putranya sendirian, tetapi berencana untuk memberikannya seorang istri supaya ia dapat memperanakkan anak-anak: demikianlah Allah Bapa menghendaki agar Kristus dipersatukan dengan Gereja, dan berfirman kepada-Nya: "Mintalah kepada-Ku, dan Aku akan memberikan bangsa-bangsa sebagai warisan-Mu," dan seterusnya.


Ketiga, Ibrahim adalah yang pertama menyebutkan pernikahan, ia sendiri mengutus hamba yang seandainya tidak akan pergi; ia sendiri menyebabkan istri itu dipanggil, yang seandainya tidak akan datang dengan sendirinya: demikianlah Allah adalah pencipta dan awal keselamatan kita, jika tidak kita tidak akan pernah datang kepada Kristus. Ia sendiri mengutus para Nabi dan Rasul untuk memanggil kita.


Keempat, Ibrahim melaksanakan ini bukan oleh dirinya sendiri, melainkan melalui hamba tertua dan yang paling setianya: demikian pula Allah mempercayakan domba-domba-Nya dan mempelai-Nya kepada gembala-gembala yang paling setia. Maka dari itu Ia berkata kepada Petrus tiga kali: "Apakah engkau mengasihi Aku lebih dari mereka ini? Gembalakanlah domba-domba-Ku."


Kelima, Ibrahim mengikat hamba itu dengan sumpah: demikianlah Allah membebankan kewajiban berkhotbah kepada para pengkhotbah di bawah hukuman yang berat: "Celakalah aku jika aku tidak memberitakan Injil!" kata Santo Paulus dalam 1 Korintus 9, dan dalam Yehezkiel 3, Allah menuntut darah mereka yang binasa dari tangan para penjaga.


Keenam, Ibrahim menginginkan seorang istri bagi putranya, tetapi yang sedarah, yang dikaruniai budi pekerti yang sama seperti Ishak: demikianlah Allah menghendaki memiliki Gereja yang kudus, yang membawa kehormatan, bukan kehinaan, bagi Putra-Nya. "Kuduslah kamu," firman-Nya, "sebab Aku kudus."





Ishak Adalah Kristus: Delapan Analogi


Dalam diri Ishak kita melihat apa yang dilakukan Kristus pada saat pertunangan-Nya.


Pertama, Ishak telah keluar ke padang, Kristus ke dunia.


Kedua, Ishak keluar pada petang hari: Kristus datang pada zaman terakhir dunia.


Ketiga, Ishak pada saat itu tinggal di wilayah selatan: Kristus, datang dari utara yang dingin, yang melambangkan penghakiman, berpaling ke arah selatan yang melambangkan belas kasihan.


Keempat, Ishak berjalan dekat sumur Yang Hidup dan Yang Melihat. Yang Hidup dan Yang Melihat adalah Allah, sebab di hadapan mata-Nya segala sesuatu telanjang dan terbuka. Sumber dari Yang Hidup dan Yang Melihat ini adalah Kitab Suci. Jalan menuju sumber itu adalah kerendahan hati Sengsara; di sepanjang jalan inilah Kristus berjalan dalam pengembaraan-Nya di dunia, kini menggenapi Kitab Suci yang ini, kini yang itu, hingga setelah menggenapi segala sesuatu Ia berkata "Sudah selesai."


Kelima, Ishak pergi menemui mempelai perempuannya ketika ia mendekat: dan Kristus menemui semua orang yang datang kepada-Nya melalui rahmat, sebagaimana terbukti dalam kasus Zakheus dan anak yang hilang.


Keenam, Ishak menerima Ribka sebagai istri, bukan sebagai hamba: demikian pula Kristus menerima Gereja.


Ketujuh, Ishak membawa Ribka masuk ke kemah ibunya Sara: Kristus membawa Gereja bangsa-bangsa lain ke tempat Sinagoge Yahudi, dari mana Ia berasal.


Kedelapan, Ishak begitu mengasihi Ribka sehingga terhiburlah dukacitanya atas kematian ibunya: demikian pula Kristus, melihat kota itu, menangis atasnya; tetapi setelah memperoleh Gereja bangsa-bangsa lain, Ia menghiburkan dukacita-Nya.





Hamba Itu Adalah Para Rasul: Tiga Belas Analogi


Dalam diri hamba Ibrahim digambarkan tugas para Rasul dan pengkhotbah.


Pertama, hamba itu pergi atas perintah tuannya untuk mencari mempelai perempuan, tanpa mengetahui yang mana atau seperti apa, tetapi ia mempercayakan hasil dan keberhasilan perkara itu kepada Tuhan: demikianlah para Rasul pergi dan berkhotbah di mana-mana, tanpa mengetahui siapa yang akan percaya. Mereka menaburkan benih dan mempercayakan buahnya kepada Tuhan.


Kedua, hamba itu membawa serta sebagian dari segala harta tuannya, yang dengannya menghiasi gadis itu: demikianlah para Rasul tidak datang dengan tangan kosong, melainkan membawa karunia-karunia yang besar -- yaitu rahmat, damai, mukjizat, kekudusan hidup dan budi pekerti, dan sebagainya.


Ketiga, hamba Ibrahim berdiri di sumur dan mempertimbangkan gadis mana yang harus dipilih: demikianlah para Rasul tidak melemparkan mutiara ke hadapan babi, melainkan berkhotbah kepada mereka yang darinya mereka mengharapkan buah yang lebih besar; mereka juga tidak membaptis atau mendamaikan orang-orang yang keras kepala dan tidak layak, melainkan yang bertobat dan yang dipersiapkan dengan pantas.


Keempat, hamba itu tidak pergi kecuali diutus: demikian pula para Rasul yang sejati, sebab tentang yang palsu dikatakan: "Mereka berlari, padahal Aku tidak mengutus mereka."


Kelima, hamba itu berdoa sebelum mengerjakan tugasnya: demikian pula para Rasul, sebab berkhotbah tanpa doa terlebih dahulu tidak menghasilkan buah.


Keenam, segera setelah hamba itu melaksanakan tugasnya, ia menemukan perawan yang dicarinya: demikian pula Allah bekerja sama dengan para Rasul, sehingga di antara bangsa mana pun mereka pergi, mereka menemukan orang-orang yang mau menerima mereka dan percaya.


Ketujuh, hamba itu meminta minum dari perawan itu; dahaga para Rasul adalah kerinduan akan keselamatan jiwa-jiwa: mereka yang mendengar perkataan mereka dan menggenapi dalam perbuatan memberikan mereka minum.


Kedelapan, hamba itu, melihat perawan itu bertindak sesuai dengan doanya, mengucap syukur kepada Allah: demikian pula Paulus di mana-mana mengucap syukur kepada Allah atas pertobatan bangsa-bangsa lain.


Kesembilan, hamba itu memberikan kepada mempelai perempuan perhiasan untuk telinganya dan tangannya: para Rasul menghiasi Gereja, sehingga ia memiliki telinganya yang dihiasi melalui iman, dan tangannya melalui perbuatan baik. Orang-orang Farisi hanya menghiasi tangan, yaitu mereka hanya mengajarkan perbuatan-perbuatan Hukum Taurat. Simon dan para bidaah hanya menghiasi telinga, yaitu mereka hanya berkhotbah tentang iman, yang datang melalui pendengaran: tetapi sesungguhnya keduanya saja tidak cukup.


Kesepuluh, hamba itu memberikan karunia-karunia yang lebih besar kepada perawan yang menyetujui pernikahan: demikian pula karunia-karunia Roh Kudus yang lebih besar diberikan kepada orang-orang beriman.


Kesebelas, hamba itu, setelah urusan selesai, segera kembali, karena ia hanya mengurus urusan tuannya: demikianlah para Rasul, dan demikianlah hendaknya semua pengkhotbah berbuat.


Kedua belas, hamba itu memimpin perawan itu dari rumah ayahnya ke rumah Ibrahim: demikian pula para Rasul memimpin jiwa-jiwa dari kekafiran kepada Gereja.


Ketiga belas, hamba itu tidak membawa mempelai perempuan untuk dirinya sendiri, melainkan untuk tuannya: demikian pula Paulus, berkata: "Aku telah menjodohkan kamu kepada satu suami untuk mempersembahkan kamu sebagai perawan suci kepada Kristus."





Ribka Adalah Jiwa yang Beriman: Sepuluh Analogi


Ribka menampilkan karakter Gereja dan jiwa yang beriman.


Pertama, Ribka dalam bahasa Ibrani berarti yang sama dengan digemukkan, diperkaya: karena ia memiliki Ishak sebagai suaminya, yaitu tawa -- yaitu Kristus, yang adalah sukacita jiwa.


Kedua, Ribka adalah seorang perawan: dan Kristus menghendaki untuk memiliki seorang perawan sebagai mempelai-Nya, murni dari segala cinta akan daging dan dunia; lihatlah apa yang telah dikatakan pada 2 Korintus bab 11, ayat 2.


Ketiga, Ribka ditemukan sedang bekerja: Kristus tidak menghendaki orang-orang yang malas.


Keempat, Ribka menunjukkan kasih kepada hamba Ibrahim: dan Kristus menuntut kasih dari jiwa yang beriman.


Kelima, Ribka menawarkan keramahan dan makanan kepada hamba Ibrahim: demikianlah orang-orang beriman harus berbuat kepada para pengkhotbah.


Keenam, Ribka, meninggalkan segala sesuatu, mengikuti hamba Ibrahim: demikianlah jiwa yang beriman.


Ketujuh, Ribka membawa serta dayang-dayangnya: demikian pula orang beriman membawa serta seisi rumah tangganya.


Kedelapan, Ribka, mendekati Ishak, turun dari unta: demikianlah orang beriman merendahkan diri ketika mendekat kepada Kristus, dan dengan malu serta pertobatan meninggalkan apa pun yang bengkok dan sombong.


Kesembilan, Ribka, melihat Ishak, segera menutupi dirinya: demikianlah orang beriman, semakin ia mengenal Kristus, semakin ia merasa malu akan kehidupannya yang lalu, sebagaimana dalam Roma 6: "Buah apakah yang kamu petik dari hal-hal yang sekarang membuatmu malu?"


Kesepuluh, Ribka tetap selamanya bersama Ishak dan tidak kembali ke rumah ayahnya: demikianlah orang beriman yang bertekun bersama Kristus sampai akhir akan diselamatkan. Demikianlah kata Santo Gregorius, buku 35 dari Moralia, bab 17; Eucherius, buku 2 tentang Kejadian, bab 40; Ferus dan yang lain.
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Sinopsis Bab


Ibrahim memperanakkan enam anak dari Ketura dan wafat. Kedua, dalam ayat 12, anak-anak dan kematian Ismael dikisahkan. Ketiga, dalam ayat 20, Ribka melahirkan Yakub dan Esau bagi Ishak; di antara keduanya yang lebih muda diutamakan oleh Allah di atas yang lebih tua. Keempat, dalam ayat 29, Esau menjual hak kesulungannya kepada Yakub demi semangkuk masakan.





Teks Vulgata: Kejadian 25:1-34


1. Ibrahim mengambil istri lain bernama Ketura: 2. yang melahirkan baginya Zimran, Yoksan, Medan, Madian, Yisbak, dan Suah. 3. Yoksan memperanakkan Syeba dan Dedan. Anak-anak Dedan ialah orang Asyur, Letusim, dan Leumim. 4. Dan dari Madian lahirlah Efa, Efer, Henokh, Abida, dan Eldaa: semuanya adalah anak-anak Ketura. 5. Dan Ibrahim memberikan segala miliknya kepada Ishak: 6. tetapi kepada anak-anak gundiknya ia memberikan pemberian-pemberian, dan ia memisahkan mereka dari Ishak anaknya, sementara ia sendiri masih hidup, ke arah wilayah Timur. 7. Adapun hari-hari kehidupan Ibrahim adalah seratus tujuh puluh lima tahun. 8. Dan melemah, ia wafat di hari tua yang baik, lanjut usianya, dan penuh hari: dan ia dikumpulkan kepada kaum leluhurnya. 9. Dan Ishak serta Ismael, anak-anaknya, menguburkan dia di gua Makhpela, yang terletak di ladang Efron anak Zohar, orang Het, berhadapan dengan Mamre, 10. yang telah dibelinya dari bani Het: di sanalah ia dimakamkan bersama Sara istrinya. 11. Dan setelah kematiannya, Allah memberkati Ishak anaknya, yang tinggal dekat sumur yang bernama "Yang Hidup dan Melihat." 12. Inilah keturunan Ismael anak Ibrahim, yang dilahirkan baginya oleh Hagar, orang Mesir, hamba Sara: 13. dan inilah nama-nama anak-anaknya menurut sebutan dan keturunan mereka. Anak sulung Ismael ialah Nebayot, kemudian Kedar, Adbeel, dan Mibsam, 14. juga Misyma, Duma, dan Masa, 15. Hadad, Tema, Yetur, Nafis, dan Kedma. 16. Itulah anak-anak Ismael: dan itulah nama-nama mereka menurut perkampungan dan perkemahan mereka, dua belas raja suku-suku mereka. 17. Dan tahun-tahun kehidupan Ismael adalah seratus tiga puluh tujuh, dan melemah ia wafat, dan dikumpulkan kepada kaum leluhurnya. 18. Ia tinggal dari Hawila sampai Syur, yang menghadap Mesir ke arah Asyur; ia mati di hadapan semua saudaranya. 19. Inilah juga keturunan Ishak anak Ibrahim: Ibrahim memperanakkan Ishak. 20. Ketika ia berusia empat puluh tahun, ia mengambil Ribka sebagai istri, anak perempuan Betuel, orang Aram dari Mesopotamia, saudara perempuan Laban. 21. Dan Ishak berdoa kepada Tuhan bagi istrinya, karena ia mandul: dan Tuhan mendengarnya, dan memberikan kehamilan kepada Ribka. 22. Tetapi anak-anak itu bergelut di dalam rahimnya, dan ia berkata: Jika begini jadinya bagiku, apa perlunya mengandung? Lalu ia pergi untuk bertanya kepada Tuhan. 23. Yang menjawab, berfirman: Dua bangsa ada dalam rahimmu, dan dua kaum akan terpisah dari rahimmu, dan kaum yang satu akan mengatasi yang lain, dan yang lebih tua akan melayani yang lebih muda. 24. Tibalah waktunya melahirkan, dan lihatlah, anak kembar ditemukan dalam rahimnya. 25. Yang keluar pertama berwarna merah, dan seluruh tubuhnya berbulu seperti kulit: dan ia dinamai Esau. Segera yang berikutnya keluar memegang telapak kaki saudaranya dengan tangannya: dan oleh sebab itu ia disebut Yakub. 26. Ishak berusia enam puluh tahun ketika anak-anak itu lahir baginya. 27. Ketika mereka dewasa, Esau menjadi seorang yang mahir berburu dan seorang petani; sedangkan Yakub adalah seorang yang tulus, tinggal di kemah-kemah. 28. Ishak mengasihi Esau, karena ia makan dari hasil buruannya: dan Ribka mengasihi Yakub. 29. Pada suatu hari Yakub memasak masakan kacang: dan ketika Esau datang kepadanya dari ladang dalam keadaan lesu, 30. ia berkata: Berilah aku masakan merah itu, karena aku sangat lesu. Oleh sebab itulah namanya disebut Edom. 31. Yakub berkata kepadanya: Juallah hak kesulunganmu kepadaku. 32. Ia menjawab: Lihatlah, aku hampir mati, apa gunanya hak kesulungan bagiku? 33. Yakub berkata: Bersumpahlah kepadaku. Esau bersumpah kepadanya, dan menjual hak kesulungannya. 34. Maka setelah menerima roti dan masakan kacang merah, ia makan dan minum, lalu pergi, meremehkan bahwa ia telah menjual hak kesulungannya.





Ayat 1: Ibrahim Mengambil Istri Lain


Sara telah wafat, Hagar telah diusir atas perintah Allah, dan mungkin juga telah wafat: maka Ibrahim mengambil istri lain, yang ketiga, agar melalui dia keturunan diperbanyak di antara bangsa-bangsa juga. Hal ini terjadi setelah Ishak menikahi Ribka (mengenai hal mana lihat bab sebelumnya), dan dengan demikian setelah tahun ke-140 kehidupan Ibrahim.


Secara alegoris, anak-anak Hagar adalah orang-orang kafir dan tidak beriman, sedangkan anak-anak Ketura adalah para bidaah, yang menganiaya anak-anak Ishak, yaitu orang-orang beriman dan umat Katolik. Demikian kata Origenes dan Santo Agustinus, Pertanyaan 70.


BERNAMA KETURA. Orang-orang Ibrani, Lyra, dan Thomas orang Inggris berpendapat bahwa ia adalah orang yang sama dengan Hagar, yang disebut Ketura, yaitu "yang diharumkan dengan kemenyan," karena setelah diusir dari rumah Ibrahim, ia menyerahkan diri pada kemurnian, doa, dan penyembahan kepada Allah, yang lambangnya adalah kemenyan dan pembakaran kemenyan. Mereka menambahkan bahwa Ibrahim, setelah kematian Sara, mengirim Ishak untuk membawa kembali Hagar, atau Ketura. Tetapi semua ini adalah rekaan orang-orang Yahudi, yang dibantah secara panjang lebar oleh Abulensis dan Kajetanus. Tampaknya baik Ketura maupun Hagar adalah hamba sahaya, atau budak Ibrahim; sebab jika mereka adalah orang merdeka, mereka tidak akan disebut gundik dalam ayat 6.


Catatan: Ibrahim menikahi Ketura setelah kematian Sara, yang wafat pada usia 127 tahun, ketika Ibrahim berusia 137 tahun. Pada usia setua itu, ia menikahi Ketura dan membesarkan enam anak darinya; karena Ketura masih kuat dan subur. Lebih dari itu, Allah, yang telah memberikan kepada Ibrahim kemampuan memperanakkan dari Sara melampaui kodrat, juga membantu kemampuannya memperanakkan dari Ketura, dan mencukupkan apa yang kurang padanya.





Ayat 2: Madian


Dari dia lahirlah orang-orang Madian: mereka inilah keturunan Ibrahim melalui Ketura yang dikenal oleh kita; selebihnya tidak diketahui. Namun Yosefus menuturkan bahwa mereka mendiami Arabia Felix, sampai ke Laut Merah.





Ayat 3: Anak-Anak Dedan Ialah Orang Asyur, Letusim, dan Leumim


Ini adalah nama-nama bangsa dan kaum yang berasal dari anak-anak Dedan. Demikian kata Vatablus, dan hal itu jelas dari bahasa Ibrani. Barangkali mereka dinamai demikian berdasarkan keahlian masing-masing; sebab Asyurim, menurut Santo Hieronimus, berarti para pedagang; Letusim, pandai besi dan tembaga; Leumim, dari banyak suku dan bangsa, yakni pemilik atau penguasa. Terjemahan Kaldea berbunyi: yang tinggal di perkemahan, di kemah-kemah, dan di pulau-pulau.





Ayat 4: Efer


Anaknya, Afer, memberikan namanya kepada kota dan wilayah Afrika, sebagaimana diajarkan Yosefus dari Aleksander Polihistor dan Kleodemus; meskipun yang lain, mengikuti Solinus, menganggap Afrika dinamai dari Afer, anak Libys dan Herkules. Beberapa orang berpendapat bahwa dari anak-anak Ketura inilah berasal para Brahmana, yang merupakan orang-orang bijak dan semacam kaum agamawan India, dan bahwa mereka disebut Brahmana, seolah-olah "Abrahamana"; oleh karena itu para Brahmana juga menyembah Perabrama tertentu, sebagai yang paling kuno di antara para dewa, yang tampaknya adalah yang pertama dari leluhur mereka.





Ayat 6: Tetapi kepada Anak-Anak Gundik


Yaitu Hagar dan Ketura. Dari sini jelas bahwa Ibrahim tidak mengabaikan Hagar dan Ismael, meskipun ia telah mengusir mereka; tetapi ia mengirimkan pemberian-pemberian kepada mereka dari waktu ke waktu.


Perhatikanlah bahwa gundik-gundik ini adalah istri-istri yang sah (sebab mereka disebut demikian dalam ayat 1 dan di tempat lain), tetapi dengan kedudukan lebih rendah dan umumnya budak. Oleh karena itu istri utama disebut dan diakui sebagai nyonya rumah. Demikianlah Ibrahim memberi nama Sarai, yaitu "putriku" atau "nyonyaku," kepada Iska dalam bab 11, ayat 29. Istri utama ini dinikahi dengan tunangan terlebih dahulu, mas kawin yang ditetapkan, dan upacara yang khidmat, dan ia adalah ibu rumah tangga serta rekan suaminya dalam segala harta, dan pengurus rumah; akhirnya, anaknya adalah ahli waris sang ayah. Para gundik pada umumnya dan biasanya tidak memiliki semua itu; mereka tetap berstatus budak dan berkondisi hamba. Demikian kata Pererius dan yang lain.


PEMBERIAN-PEMBERIAN. Emas, perak, pakaian, ternak, dan sebagainya.


IA MEMISAHKAN mereka, agar mereka tidak bertengkar dengan Ishak dan mengganggunya dalam kepemilikan Tanah Perjanjian. Lagi pula, agar keturunan mereka tidak mencemari anak-anak Ishak dengan penyembahan berhala dan keburukan mereka.


KE ARAH WILAYAH TIMUR. Catatan: Keturunan Ismael berbatasan langsung dengan keturunan Ishak, ke arah Timur. Sedangkan yang lahir dari Ketura tinggal di seberang suku-suku Ismael, lebih jauh ke Timur, dan oleh sebab itu mereka selalu disebut dalam Kitab Suci sebagai "anak-anak Timur," yang sering disebutkan. Lihat Arias dalam bukunya Kanaan, bab 3 dan 4.





Ayat 8: Dan Melemah


Seolah-olah hendak berkata: Ibrahim tidak wafat karena penyakit, bukan pula oleh kekerasan dari luar, melainkan karena usia tua, ketika kelembapan alami, kehangatan, dan kekuatannya habis.


IA WAFAT. Ibrahim wafat 40 tahun setelah kematian ayahnya Terah, 35 tahun setelah pernikahan Ishak (yang terjadi pada tahun ke-140 Ibrahim, tahun ke-40 Ishak), ketika Esau dan Yakub, yang lahir dari Ishak pada usia enam puluh tahun, telah berusia 15 tahun. Sebab meskipun Musa mengisahkan kelahiran Yakub dan Esau belakangan dalam bab ini setelah kematian Ibrahim, sesungguhnya hal itu terjadi lebih dahulu. Karena Musa hendak mengisahkan segala perbuatan, kehidupan, dan kematian Ibrahim secara bersamaan, lalu kemudian menjabarkan perbuatan Ishak dan Yakub secara terpisah dan berurutan. Oleh karena itu beberapa hal digabungkan di sini secara antisipasi, meskipun terjadi kemudian, karena berkaitan dengan pokok yang sama; dan dengan alasan yang sama hal-hal lain ditempatkan belakangan, meskipun terjadi lebih dahulu, secara histeron proteron.


Catatan: Ibrahim lahir pada tahun ke-292 sesudah Air Bah; ia hidup 175 tahun; maka ia wafat pada tahun ke-467 sesudah Air Bah. Nuh wafat pada tahun ke-350 sesudah Air Bah, ketika Ibrahim berusia 58 tahun. Sem, anak Nuh, yang merupakan leluhur kesembilan Ibrahim, hidup 502 tahun sesudah Air Bah; maka Sem hidup 35 tahun lebih lama dari Ibrahim. Heber, leluhur keenam Ibrahim, wafat pada tahun ke-561 sesudah Air Bah; maka ia hidup 94 tahun lebih lama dari Ibrahim, cicit keenamnya. Heber wafat pada tahun ke-109 kehidupan Yakub, sebagaimana Sem wafat ketika Yakub berusia 50 tahun.


Catatan kedua: Ibrahim wafat pada tahun dunia 2123, ketika Ismael berusia 89 tahun dan Ishak berusia 75, dan ia sempat melihat kedua anak Ishak serta kedua belas anak Ismael, semuanya menjadi raja atas sekian banyak bangsa. Anak-anak Ketura pada saat itu berusia sekitar 30 tahun. Sebab Ibrahim menikahi Ketura sesaat setelah tahun ke-140 usianya, sebagaimana telah kukatakan.


Catatan ketiga: Dari kematian Ibrahim hingga turunnya Yakub ke Mesir, yang terjadi pada tahun ke-130 usia Yakub, berlalu 115 tahun; dari kematian Ibrahim hingga keluarnya Musa dan orang Ibrani dari Mesir, berlalu 330 tahun. Karena Musa pada saat itu, pada waktu keluarnya orang Ibrani dari Mesir, berusia delapan puluh tahun, maka ia lahir 250 tahun setelah kematian Ibrahim.


Catatan keempat: Inilah kronologi kehidupan Ibrahim. Ibrahim, pada usia 75 tahun, dipanggil oleh Allah dari Kaldea dan berangkat ke Haran; pada usia 85 ia menikahi Hagar, dan pada usia 86 Ismael lahir baginya; pada usia 99 ia dikhitan; pada tahun yang sama Sodom dibakar oleh api dari langit; pada usia 100 Ishak lahir baginya; pada usia 105 Ishak disapih dan Ismael diusir dari rumah; pada usia 125 terjadi pengorbanan Ishak; pada usia 135 Terah wafat; pada usia 137 Sara wafat; pada usia 140 ia memberikan Ribka sebagai istri kepada Ishak; pada usia 160 cucunya Yakub dan Esau lahir baginya dari Ishak; pada usia 175 Ibrahim wafat.


DI HARI TUA YANG BAIK, secara matang dan pada waktunya, baik engkau memandang usianya maupun rahmatnya; usianya, karena ia sudah sangat tua, dan tanpa penyakit; rahmatnya, karena ia berpulang penuh dengan jasa. Sebab, seperti kata Filo dalam bukunya "Siapa Ahli Waris Hal-Hal Ilahi," seorang Nabi tertentu berkata dengan benar bahwa ia lebih memilih hidup satu hari bersama kebajikan daripada seribu tahun dalam bayang-bayang kematian, yaitu dalam dosa dan kehidupan yang jahat.


PENUH HARI, jenuh hidup, demikian bunyi teks Ibrani, dan rindu untuk dilepaskan.


Aristoteles mengeluh bahwa alam telah menganugerahkan lima atau sepuluh abad hidup kepada hewan, sementara bagi manusia, yang diciptakan untuk hal-hal yang begitu besar, batas yang jauh lebih pendek telah ditetapkan. Tetapi orang beriman mengetahui ini: "Aku tahu bahwa aku naik untuk turun, tumbuh hijau untuk layu, bertumbuh dewasa untuk menua, hidup untuk mati, mati untuk diberkahi selama-lamanya." Waktu berlalu cepat, kata Cicero, dan hidup ini tidak lain adalah perlombaan menuju kematian, di mana, sebagaimana dikatakan Santo Agustinus, tidak seorang pun diizinkan untuk berdiam diri barang sebentar pun, atau berjalan sedikit lebih lambat. Bijaklah oleh karena itu orang yang sepanjang hidupnya telah belajar untuk hidup, bahkan untuk mati, dan tahu bahwa tubuh ini adalah beban berat bagi jiwa-jiwa yang mulia, dan karenanya menghendaki agar tubuh itu dikembalikan ke bumi dari mana ia berasal, dan debu dikembalikan kepada debu, agar roh yang bebas dapat terbang kepada para leluhur dan kepada para malaikat dan kepada Allah.


Jika Ibrahim, yang telah jenuh hidup, merindukan kematian ketika ia hendak pergi ke Limbo, mengapa seorang Kristen tidak merindukan kematian ketika ia hendak pergi ke surga? Beato Tomas Morus, yang hendak dipenggal kepalanya, ketika algojo meminta maaf sebagaimana kebiasaan, memberinya ciuman dan sekeping uang emas, seraya berkata: "Engkau hari ini akan memberikan kepadaku kebaikan yang belum pernah diberikan atau dapat diberikan oleh seorang fana pun." Dengarkanlah Santa Teodora berlari ke tempat eksekusi dan bertengkar dengan prajurit yang, dengan bertukar pakaian, telah membebaskannya dari penjara agar ia tidak dinodai, tentang siapa yang harus dimartirkan: "Aku tidak memilihmu sebagai penjamin kematianku, tetapi aku menghendakimu sebagai pelindung kesopananku; terhadap akulah hukuman dijatuhkan, yang dijatuhkan demi aku. Aku pasti akan mati dengan tidak bersalah, agar aku tidak mati sebagai orang bersalah. Di sini tidak ada jalan tengah: hari ini aku entah bersalah atas darahmu, atau menjadi martir atas darahku sendiri," demikian dituturkan Santo Ambrosius dalam buku 2 Tentang Perawan-Perawan.


IA DIKUMPULKAN KEPADA KAUM LELUHURNYA, seolah-olah hendak berkata: Ibrahim menanggalkan kefanaan, seperti semua orang lainnya, memasuki jalan segala yang hidup, dan dari keadaan orang-orang yang hidup di sini berpindah ke keadaan para leluhur, yang berdiam di kehidupan yang lain.


Dari ungkapan ini, Teodoretus, Kajetanus, Lyra, dan Pererius menyimpulkan: pertama, bahwa jiwa manusia itu abadi; kedua, bahwa jiwa-jiwa orang mati tidak hidup sendirian, tetapi secara bersama dan dalam persekutuan, seolah-olah dalam suatu bangsa, baik mereka berada di surga maupun di Limbo, sebagaimana keadaan pada zaman Ibrahim; ketiga, bahwa mengenai orang jahat, seperti Rehabeam, Ahas, dan yang lain, maupun mengenai orang baik, dikatakan: "Ia tidur bersama nenek moyangnya"; tetapi hampir hanya mengenai orang baik dan saleh, seperti Ibrahim, Ishak, Yakub, Musa, dan Harun, dikatakan: "Ia dikumpulkan kepada kaum leluhurnya." Keempat, Santo Agustinus (Pertanyaan 268), Tostatus, dan Burgensis memahami "kaum" sebagai persekutuan para malaikat, kepada siapa Ibrahim dan para bapa suci lainnya dikumpulkan. Tetapi secara lebih sederhana dan lebih alami, Rupertus dan yang lain memahami "kaum" sebagai persekutuan orang-orang saleh, kepada siapa orang-orang saleh dikumpulkan pada saat kematian, sebagaimana panenan yang matang dikumpulkan dari ladang dan dimasukkan ke dalam lumbung. Kelima, Burgensis mencatat bahwa dalam Perjanjian Lama kita membaca: "Ia dikumpulkan kepada kaum leluhurnya," yaitu kepada Heber, Nuh, Habel, Set, Adam, dan yang lain yang menantikan kebahagiaan di Limbo; tetapi dalam Perjanjian Baru, di mana jiwa-jiwa yang murni segera terbang ke surga, dikatakan: "Berbahagialah orang mati yang mati dalam Tuhan," dan sebagainya. "Baiklah, hai hamba yang baik dan setia, masuklah ke dalam sukacita Tuanmu."


Mengenai epitaf Ibrahim, lihat Kitab Sirakh bab 44, ayat 20, di mana dikatakan: "Ibrahim adalah bapa besar dari sekumpulan bangsa, dan tidak ditemukan seorang pun yang menyamainya dalam kemuliaan, yang memelihara hukum Yang Mahatinggi," dan sebagainya.


Burgensis menambahkan bahwa sebelum Ibrahim tidak seorang pun dari para bapa turun ke Limbo; tetapi Adam, Habel, Set, Enos, Nuh, dan semua orang saleh sebelum Ibrahim terlebih dahulu pergi ke Api Penyucian, karena dosa-dosa ringan yang telah mereka lakukan: sebab, katanya, mengenai mereka dikatakan bahwa mereka wafat; tetapi mengenai Ibrahim pertama-tama dikatakan bahwa ia dikumpulkan kepada kaum leluhurnya, yaitu di Limbo.


Tetapi hal ini bukan tidak mungkin. Sebab Habel wafat sebagai martir, dan oleh karena itu pergi ke Limbo, bukan ke Api Penyucian. Demikian pula Nuh adalah seorang yang saleh dan sempurna, bahkan ia berjalan bersama Allah. Maka mereka dan yang lain pergi ke Limbo; namun mereka tidak dikatakan dikumpulkan kepada kaum mereka, karena pada saat itu belum ada suatu kaum dan kerumunan orang-orang saleh di Limbo; tetapi mereka, dengan kematian mereka, secara berangsur-angsur mengumpulkan dan membentuk kaum ini. Sebab ketika Habel dibunuh, tidak ada seorang pun di Limbo, melainkan dialah yang pertama pergi ke sana.


Di sinilah berakhir bagian ketiga Kitab Kejadian, yang membentang dari kelahiran Ibrahim hingga kematiannya, dan pada titik ini pula Pererius mengakhiri jilid ketiga Tafsirnya atas Kitab Kejadian.





Ayat 11: Ia Memberkati Ishak


Ia berbuat baik kepada Ishak, dengan memperkayanya.





Ayat 14: Juga Misyma, Duma, dan Masa


Ini adalah nama diri dari tiga anak Ismael. Orang-orang Ibrani menggabungkan nama-nama itu sebagai peribahasa, dengan mengatakan: masma, duma, vemassa. Dengan ini mereka hendak mengisyaratkan bahwa banyak hal harus didengar, didiamkan, dan ditanggung; apa yang diungkapkan orang Yunani sebagai "sabarlah dan tahanlah diri." Sebab masma dalam bahasa Ibrani berarti pendengaran, duma berarti keheningan, massa berarti kesabaran. Yang diungkapkan orang Italia sebagai: "Dengarlah, lihatlah, diamlah, jika engkau ingin hidup dalam damai."





Ayat 15: Tema


Dari dia berasal kota dan wilayah Teman, di sebelah selatan Edom, yang rajanya adalah Elifaz, sahabat Ayub yang kudus, yang oleh sebab itu disebut orang Teman.





Ayat 17: Ia Dikumpulkan kepada Kaum Leluhurnya


Dari ungkapan ini orang-orang Ibrani menyimpulkan bahwa Ismael, setelah mengejek dan menyiksa Ishak, ketika ia telah diusir dari rumah Ibrahim, mengubah pikiran dan hidupnya, hidup dengan benar, dan oleh karena itu diselamatkan. Lihat apa yang telah dikatakan pada ayat 8.





Ayat 18: Hawila


Ini adalah suatu wilayah, bukan di India, melainkan terletak dekat padang gurun Syur, antara Mesir, Asyur, dan Palestina; mengenainya lihat bab 2, ayat 11. Keturunan Ismael oleh karena itu menguasai seluruh daerah yang membentang dari Teluk Persia sampai Asyur, yang pada masa kini diduga disebut Kabana.


DI HADAPAN SEMUA SAUDARANYA, karena Ismael tinggal di tengah-tengah saudara-saudaranya; sebab di sebelah Barat ia memiliki Ishak dan di sebelah Timur anak-anak Ketura.


IA MATI DI HADAPAN SEMUA SAUDARANYA. Untuk kata "mati," bahasa Ibrani menggunakan naphal, yaitu "ia jatuh," seolah-olah hendak berkata: Sementara saudara-saudaranya masih berdiri, hidup, dan menyaksikan, Ismael jatuh dan mati; dan ini agak sebelum waktunya, pada usia 137, sementara kerabat dan saudara-saudaranya yang lain hidup lebih lama; sebab Ishak hidup 180 tahun. Ismael wafat 48 tahun setelah kematian Ibrahim: sebab ia lahir pada tahun ke-86 Ibrahim. Ibrahim hidup seluruhnya 175 tahun. Yang lain menafsirkannya demikian: "ia jatuh," yaitu nasibnya jatuh, seolah-olah hendak berkata: Ismael tinggal di antara saudara-saudaranya, sebagaimana diterjemahkan oleh Septuaginta, Kaldea, dan Arab. Tetapi tidak ada penyebutan tentang nasib di sini. Maka Pagninus menerjemahkan: dan ia mati.





Ayat 20: Betuel, Orang Aram dari Mesopotamia


Seolah-olah hendak berkata: Betuel adalah orang Aram, berasal dari bagian Aram yang disebut Mesopotamia. Mengenai hal ini, catatlah pertama: "Aram" dalam bahasa Ibrani disebut Arammi, seolah-olah engkau berkata "Armenia"; dan Aram disebut Aram, seolah-olah engkau berkata Armenia. Maka tampaknya dari kata Ibrani ini bahwa Aram, yang terbentang luas sebagaimana akan segera kukatakan, dulunya disebut Armenia, dari Aram anak Sem, cucu Nuh, Kejadian 10.


Kedua, di kalangan orang-orang kuno, Aram terbentang jauh dan luas, dan mencakup banyak wilayah, yang dibedakan dengan berbagai nama tambahan, sebagaimana tampak dari 2 Raja-Raja bab 10, ayat 6 dan 8.


Pertama, wilayah tempat Damaskus berada disebut Aram Dammesek, yaitu Aram Damaskus.


Kedua, Aram tempat Zoba berada disebut Aram, atau Aram Zoba. Inilah yang terletak antara Libanon dan Anti-Libanon, dan disebut, dengan pengubahan kata Ibrani Zoba, Aram Lembah, dan oleh orang Yunani disebut Koele-Siria, karena dataran yang menurun dari lereng pegunungan (yang itulah arti Zoba dalam bahasa Ibrani).


Ketiga, Aram Naharaim, yaitu Aram dua sungai, adalah Mesopotamia, yang juga disebut Interamnis, karena terletak antara Efrat dan Tigris. Yang sama juga disebut Aram Padan, seolah-olah engkau berkata, Aram dataran. Sebab padan dalam bahasa Ismael berarti ladang, atau daerah datar. Maka juga sungai Italia yang paling terkenal disebut Padus (Po), karena ia mengalir dalam jarak yang panjang melalui daerah-daerah datar. Demikianlah Betuel di sini disebut orang Aram, karena ia adalah orang Mesopotamia, yaitu berasal dari Haran, sebuah kota di Mesopotamia.


Keempat, ada Aram Maakha; demikian dinamai dari Maakha, anak Nahor dari istrinya Reuma, Kejadian bab 22, ayat terakhir.





Ayat 21: Dan Ia Berdoa


Dalam bahasa Ibrani kata yang digunakan adalah iethar, yaitu "ia berdoa banyak dan dengan tekun," dengan penuh kasih memohon kepada Allah dengan doa yang lembut dan manis. Maka Santo Yohanes Krisostomus berpendapat bahwa Ishak berdoa selama dua puluh tahun untuk penghapusan kemandulan Ribka, dan baru pada tahun kedua puluh ia memperolehnya; sebab Ishak menikahi Ribka pada tahun ke-40 usianya, dan baru pada tahun ke-60 ia memperanakkan Yakub dan Esau darinya. "Agar kita pun," katanya sendiri dalam Homili 49, "meniru orang saleh itu, hendaklah kita tekun dalam doa-doa ilahi, setiap kali kita meminta sesuatu dari Allah. Sebab jika orang saleh itu, yang diberkati dengan kebajikan sedemikian dan memiliki kasih karunia yang begitu besar di hadapan Allah, menunjukkan ketekunan dan semangat yang demikian dalam terus-menerus berdoa kepada Allah, sehingga kemandulan Ribka dihapuskan: apa yang akan kita katakan, kita yang ditindih oleh beban dosa yang begitu berat; dan jika kita telah menunjukkan sedikit semangat dan ketekunan untuk waktu yang singkat, kita menjadi malas dan mundur, kecuali kita segera dikabulkan," dan seterusnya.


Catatan. Allah menghendaki agar para perempuan kudus Sara dan Ribka (demikian pula Rahel dan Hana) mandul untuk sementara waktu, untuk mengajarkan kepada kita bahwa benih yang diberkati itu, yaitu Kristus, lahir dari Sara dan Ribka (demikian pula orang-orang yang paling kudus, Yusuf dari Rahel dan Samuel dari Hana) bukan oleh kekuatan alam, melainkan oleh karunia Allah semata-mata, melalui mukjizat, dan diberikan kepada dunia. Demikian kata Santo Yohanes Krisostomus. Maka Allah telah menetapkan bahwa Yakub dan Kristus akan lahir dari Ribka, tetapi tidak tanpa perantaraan sebab-sebab sekunder dan doa-doa Ishak yang mengusahakannya.





Ayat 22: Anak-Anak Itu Bergelut dalam Rahimnya


Septuaginta menerjemahkan eskirtoun, yang oleh Santo Ambrosius diartikan sebagai "mereka melompat kegirangan"; Santo Agustinus, "mereka bersemangat"; dalam bahasa Ibrani kata itu adalah iitrotsetsu, yang oleh Santo Hieronimus diterjemahkan sebagai "mereka menendang-nendang"; Akuila, "mereka saling berbenturan"; Simakhus, epalaion, yaitu "mereka bergulat," seolah-olah mereka adalah pegulat.


Anak-anak ini oleh karena itu saling mengguncang, mendorong, dan menekan satu sama lain, karena masing-masing bersemangat berusaha menjadi yang pertama keluar dari rahim ibu dan dilahirkan, agar menjadi anak sulung.


Catatan: Pertarungan dan pergulatan anak-anak kecil Yakub dan Esau ini terjadi bukan oleh kekuatan alam, melainkan oleh kehendak Allah, sebagai pertanda bahwa Yakub dan Esau, setelah lahir, akan bergelut dan bersaing satu sama lain mengenai hak kesulungan dan keunggulan, sebagaimana tampak dari ayat 23. Maka Yakub memegang telapak kaki Esau, seolah-olah hendak menggagalkannya agar ia tidak keluar dari rahim lebih dahulu. Demikian kata Rupertus: "Posisi masing-masing menunjukkan siapa yang menjadi pemimpin pertarungan di dalam; yaitu Esau, yang dipukul oleh Yakub, tampak melarikan diri, sementara Yakub, yang memegang kakinya dengan tangan, menampilkan sosok yang mengejar dan memukul punggung yang kalah." Ia menambahkan secara alegoris bahwa oleh pergulatan Yakub dan Esau ini dilambangkan pergulatan orang-orang Kristen dengan orang-orang Yahudi.


Historia Scholastica, dan Santo Ambrosius dalam buku 4 Tentang Iman, bab 4, dan Santo Agustinus sebagaimana dikutip oleh Dionisius Kartusianus (meskipun sejauh ini saya tidak menemukan hal serupa dalam karya Santo Agustinus) berpendapat bahwa benturan ini serupa dengan lompatan Yohanes Pembaptis dalam rahim ibunya, dan oleh karena itu baik Yakub maupun Yohanes Pembaptis dikuduskan dalam rahim ibunya. Mereka menguatkan hal ini dari kenyataan bahwa Rasul Paulus dalam Roma 9 menegaskan bahwa Allah mengasihi Yakub sebelum ia melakukan sesuatu yang baik, dan sementara ia masih dalam rahim ibunya. Tetapi dengan penalaran yang sama, orang harus mengatakan bahwa Esau juga dikuduskan dalam rahim. Maka lompatan Santo Yohanes adalah satu hal, dan benturan serta pergulatan Yakub dan Esau adalah hal lain, dan maksud Rasul Paulus juga berbeda, sebagaimana telah kujelaskan mengenai Roma 9. Maka pendapat mereka ini tidak berdasar, dan tampaknya dinyatakan secara gegabah.


Demikianlah kehidupan dan perbuatan orang-orang terkemuka sering kali ditandai sebelumnya oleh pertanda dan firasat. Sokrates melihat dalam mimpi seekor anak angsa tumbuh bulunya di pangkuannya, yang segera, dengan menumbuhkan sayap, terbang tinggi ke angkasa dan menghasilkan nyanyian yang paling merdu: ini tentu saja adalah Plato, murid Sokrates, yang bersinar di antara para filsuf dalam kebijaksanaan dan kefasihan. Maka keesokan harinya, ketika Plato dipersembahkan kepada Sokrates oleh ayahnya: "Inilah," katanya, "angsa yang kulihat." Diogenes Laertius bersaksi tentang hal ini dalam Kehidupan Plato.


Ibu Santo Dominikus, ketika mengandung, tampak melihat dalam mimpi bahwa ia mengandung dalam rahimnya seekor anak anjing yang membawa obor di mulutnya, yang dengannya, ketika dilahirkan ke dunia, ia akan membakar seluruh bumi. Dengan mimpi ini dilambangkan bahwa Santo Dominikus akan mengobarkan manusia di seluruh dunia dengan kemegahan kekudusannya dan ajarannya.


Santo Tomas Aquinas, ketika masih bayi, membolak-balik sehelai kertas, bahkan memakannya, melambangkan betapa rajin belajarnya ia kelak ketika dewasa.


Dari mulut Santo Efrem sewaktu kecil, orang tuanya melihat sebatang pohon anggur keluar yang memenuhi seluruh daerah sekitarnya, melambangkan seberapa luas ajaran dan kebajikannya akan menyebar.


DAN IA PERGI UNTUK BERTANYA KEPADA TUHAN di Gunung Moria melalui Melkisedek. Demikian kata Eusebius, Genadius, Teodoretus, dan Diodorus. Demikian pula Santo Yohanes Krisostomus dalam Homili 50 mengatakan bahwa Ribka bertanya kepada Allah melalui seorang imam, dan melalui imam yang sama menerima jawaban dari Allah. Maka ia menambahkan: "Lihatlah betapa besarnya martabat para imam pada waktu itu pun."


Kedua, Parafrasa Yerusalem dan orang-orang Ibrani menerjemahkan: Ia pergi untuk memohon belas kasihan di rumah tempat Sem berkhotbah. Sebab Sem anak Nuh masih hidup pada waktu itu: karena ia wafat ketika Yakub berusia lima puluh tahun. Selain itu, orang-orang Ibrani berpendapat bahwa Melkisedek adalah Sem: dan dengan demikian penafsiran mereka ini akan bertepatan dengan yang pertama dari Eusebius.


Ketiga, dengan cara yang paling mudah dan paling jelas, Teodoretus, Diodorus, dan Prokopius berpendapat bahwa Ribka, dengan hati yang gelisah, pergi ke mezbah rumah yang terdekat dan di sana berdoa kepada Allah, yang melalui seorang malaikat menjawab apa yang berikut ini: "Dua bangsa ada dalam rahimmu, dan yang lebih tua akan melayani yang lebih muda." Dari sini Ribka memahami bahwa Yakub akan diutamakan di atas Esau, dan bahwa hak kesulungan dan berkat kebapakan akan menjadi miliknya.





Ayat 23: Dua Bangsa


DUA BANGSA -- dua anak laki-laki yang akan menjadi bapa dan kepala dua bangsa, yaitu orang Yahudi dan orang Edom, yang saling bermusuhan. Lihat Amos 1:11.


YANG LEBIH TUA AKAN MELAYANI YANG LEBIH MUDA. -- Esau, sang anak sulung, akan melayani Yakub yang lebih muda, bukan dalam pribadinya sendiri (sebab kita membaca bahwa hal itu tidak pernah terjadi; bahkan sebaliknya Yakub merendahkan diri di hadapan Esau), melainkan dalam keturunannya. Sebab orang-orang Yahudi, keturunan Yakub, sebagai satu-satunya ahli waris Ibrahim memiliki Tanah Perjanjian Kanaan, dan diperkaya dengan berkat-berkat Allah, dan orang-orang Edom, keturunan Esau, melayani mereka pada zaman Daud dan Salomo, sebagaimana tampak dari 2 Raja-Raja bab 8. Dan meskipun belakangan mereka melepaskan diri dari kuk itu, mereka kembali ditaklukkan oleh Hirkanus, menerima sunat, dan melebur menjadi satu bangsa bersama orang-orang Yahudi, sebagaimana disaksikan oleh Yosefus, Kepurbakalaan XIV, bab 17. Maka Plinius dan yang lain kadang-kadang mencampurkan orang-orang Edom dengan orang-orang Yahudi.


Secara alegoris, orang-orang Yahudi, meskipun mereka lebih tua, akan melayani dan diletakkan di bawah orang-orang Kristen dalam Gereja, dalam kasih karunia dan keselamatan, sebagaimana hukum lama melayani yang baru, Roma 9:10.


Secara tropologis, para tiran jahat melayani para Martir yang baik, karena dengan penganiayaan, salib, dan siksaan mereka, mereka menyiapkan dan membentuk mahkota kekal bagi mereka. Lagi pula, sering kali orang jahat akan ditundukkan kepada orang baik di kehidupan ini; tetapi pasti, dan selalu mereka akan ditundukkan kepada mereka setelah hari penghakiman; sebab pada waktu itu orang-orang saleh akan menghakimi bangsa-bangsa dan memerintah atas kaum-kaum. Demikian kata Santo Agustinus, Khotbah 78.


Kedua, dalam diri orang-orang saleh, yang lebih besar melayani yang lebih kecil, yaitu daging melayani roh, dan keburukan tunduk kepada kebajikan, kata Origenes.


Secara tropologis, Esau melambangkan orang-orang jahat, berdasarkan dua belas analogi, kata Pererius.


Yang pertama adalah bahwa Esau lebih dahulu dan lebih terhormat di hadapan manusia, tetapi Yakub di hadapan Allah: demikianlah orang-orang jahat di kehidupan ini mengungguli orang-orang baik dalam kodrat, bakat, kearifan, kebangsawanan, kekuatan, keindahan, dan kekayaan, dan dihormati oleh manusia, sementara di hadapan Allah mereka tidak berkemuliaan dan tidak terpandang; yang sebaliknya berlaku bagi orang-orang baik.


Yang kedua adalah bahwa yang lebih besar akan melayani yang lebih kecil; demikianlah sesungguhnya orang-orang jahat di dunia ini tampak mendominasi orang-orang baik, tetapi sesungguhnya mereka melayani mereka, dan melayani kemuliaan serta mahkota mereka, sebagaimana telah kukatakan.


Yang ketiga: pertentangan antara Yakub dan Esau melambangkan pergulatan dan pertempuran yang terus-menerus antara orang-orang jahat dan orang-orang baik.


Yang keempat: Esau keluar lebih dahulu, tetapi Yakub memegang tumitnya. Demikianlah permulaan orang-orang jahat itu bahagia dan makmur, tetapi akhir mereka menyedihkan dan membinasakan untuk selama-lamanya.


Yang kelima: Esau seluruh tubuhnya berbulu, yang melambangkan perilakunya yang kasar, jiwanya yang buas, wataknya yang licik, dan kecenderungannya yang bernafsu: demikianlah orang-orang jahat.


Yang keenam: Esau adalah seorang pemburu dan petani. Demikianlah orang-orang jahat sepenuhnya mengejar bumi dan kebaikan duniawi.


Yang ketujuh: Esau menjual hak kesulungannya demi semangkuk kacang merah yang murah. Demikianlah orang-orang jahat menukar hak pengangkatan sebagai anak-anak Allah, dan harapan kehidupan kekal, dengan kebaikan-kebaikan yang paling tidak berharga.


Yang kedelapan: Esau meremehkan kerugiannya. Demikianlah orang-orang celaka menganggap remeh hilangnya kasih karunia ilahi dan kemuliaan surgawi.


Yang kesembilan: Esau, dengan menikahi istri-istri orang Kanaan, sangat menyakiti hati orang tuanya. Demikianlah orang-orang jahat, ketika mereka mengikatkan diri kepada teman-teman yang buruk, sangat menghina Allah dan Gereja.


Yang kesepuluh: Esau akhirnya menyadari keburukan dan kerugiannya, dan mengeluh, menangis, dan menyesal, tetapi dengan penyesalan yang sia-sia dan kosong. Orang-orang celaka melakukan penyesalan serupa dalam Kebijaksanaan 5.


Yang kesebelas: Esau membenci Yakub dan menganiayanya. Demikianlah orang-orang jahat menganiaya orang-orang baik.


Yang kedua belas: Ishak mengasihi Esau karena ia makan dari hasil buruannya; tetapi Ribka mengasihi Yakub secara tulus dan mutlak, karena ia baik dan kudus. Demikianlah orang-orang jahat tidak boleh dikasihi kecuali secara bersyarat, karena karya-karya buatan dan penemuan-penemuan jasmani mereka berguna bagi masyarakat; tetapi orang-orang pilihan dan kudus, sebagaimana mereka besar dan terhormat di hadapan Allah, harus dikasihi dan dihormati secara tulus dan mutlak.





Ayat 25: Dan Seluruh Tubuhnya Berbulu Seperti Kulit, dan Ia Dinamai Esau


Bayi-bayi biasanya lahir tanpa bulu; tetapi Esau lahir berbulu di seluruh tubuhnya, atas kehendak Allah, agar watak, perilaku, dan kehidupannya yang kasar dan keras kelak dilambangkan sebelumnya.


Maka Esau pada saat lahir, tampak bukan sebagai bayi melainkan sebagai laki-laki dewasa karena bulu-bulunya dan kebuluannya, dan dari situlah ia dinamai Esau, seolah-olah asui, yaitu "disempurnakan" dan "dilengkapi": sebab ia berbulu seperti seorang laki-laki dewasa. Kedua, dari hal yang sama ia juga disebut Seir, yaitu "berbulu." Ketiga, ia disebut Edom, yaitu "merah," baik dari warna merahnya maupun lebih terutama dari masakan merah yang karenanya ia menjual hak kesulungannya kepada Yakub, sebagaimana tampak dalam ayat 30. Demikian kata Santo Hieronimus mengenai Obaja, Kajetanus, Oleaster, dan Pererius.


Lagi pula Santo Hieronimus mengenai Amos 2:9: "Dari kata (pohon ek) itu, Filo, orang yang paling fasih di antara orang-orang Ibrani, berpendapat Esau disebut droinon, yaitu keras seperti kayu ek, meskipun Esau juga dapat dipahami sebagai noema, yaitu sesuatu yang dibuat, sehingga merujuk kepada perbuatan-perbuatan jahat." Tetapi bagaimana Esau bisa dinamai dari pohon ek, saya tidak melihatnya; sebab pohon ek dalam bahasa Ibrani disebut ela, bukan Esau, kecuali mungkin Filo menurunkan Esau dari akar kata yang lain.


SEGERA YANG BERIKUTNYA KELUAR MEMEGANG KAKI SAUDARANYA DENGAN TANGANNYA. -- Posisinya seolah-olah hendak mendahului, atau keluar dari rahim bersama saudaranya, seakan ia berusaha untuk mendahului dia, atau setidaknya untuk merebut hak kesulungan bersamanya. Hal ini terjadi bukan secara alami, melainkan atas kehendak dan pengaturan Allah. Lihat apa yang telah dikatakan pada ayat 22.


DAN OLEH SEBAB ITU IA MENYEBUT (Ishak sang ayah, yang berhak memberi nama kepada anak) DIA YAKUB. -- Sebab Yakub berarti sama dengan "penipu yang merebut kedudukan," sebagaimana tampak dalam bab 27:36, atau "yang memegang kaki." (Sebab ekeb berarti "kaki" atau "tumit"), dan dengan demikian "yang menipu dan merebut kedudukan."


Eukherius memiliki alegori dalam Buku II, bab 46, yaitu bahwa Yakub adalah Kristus, yang merebut kedudukan Esau, yaitu orang-orang Yahudi.





Ayat 27: Seorang Petani


Septuaginta menggunakan kata agroikos, yaitu "orang dusun." Dalam bahasa Ibrani berbunyi: Esau adalah seorang laki-laki ladang, yaitu ia secara tetap dan dengan senang hati menghabiskan waktunya di ladang, jauh dari kota, jarang di rumah, hampir selalu hidup di padang terbuka.


SEORANG YANG TULUS. -- Dalam bahasa Ibrani kata itu adalah tam, yang oleh Septuaginta diterjemahkan sebagai aplastos, yaitu "tidak dibuat-buat," seolah-olah engkau berkata, tanpa tipu muslihat; Simakhus menerjemahkannya atomos, yaitu "tanpa cela"; Akuila menggunakan aplous, yaitu "tidak bermuka dua, melainkan tulus"; pada dasarnya tam berarti sama dengan "lurus, tidak bersalah, utuh, sempurna"; sebab akar kata tamam berarti "menyempurnakan, menyelesaikan."


Seorang yang tulus oleh karena itu adalah seorang yang lurus yang mengabdikan diri kepada Allah semata dan kepada kebajikan, dan tidak berkelana melalui banyak jalan menyimpang dan hal-hal yang haram. Demikianlah Ayub disebut seorang yang tulus. Dan demikianlah ketulusan ini bertentangan bukan dengan kearifan, melainkan dengan tipu daya dan kepalsuan; dan ketulusan ini adalah kebenaran, kemurnian, keikhlasan, dan kepolosan jiwa, bebas dari kepalsuan, kepura-puraan, dan dosa, dan tidak bercampur, kata Santo Yohanes Krisostomus. Demikian pula Cicero, dalam De Finibus Buku II, berkata: "Kita mengasihi apa yang benar, yaitu yang setia, tulus, teguh; dan kita membenci apa yang sia-sia, palsu, menipu, seperti penipuan, sumpah palsu, kejahatan, ketidakadilan." Dengan ketulusan inilah Yakub memperoleh dari Allah segala kemakmuran, sehingga semboyan ini patut dikaitkan dengannya: "Ketulusan yang bijaksana, kebahagiaan yang melimpah."


IA TINGGAL DI KEMAH-KEMAH -- ia membatasi dirinya di rumah. Demikian kata Septuaginta. Sebab rumah-rumah orang zaman dahulu, terutama para patriarkh, adalah tenda-tenda atau kemah-kemah, seolah-olah hendak berkata: Yakub di rumah mengabdikan diri pada kehidupan yang tenang, tugas-tugas rumah tangga, dan pemeliharaan jiwanya. Demikian kata Kajetanus.


Dengan tepat Hesiodus berkata: "Lebih baik berada di rumah, dan berbahayalah berkelana di luar." Orang-orang Ibrani, menurut Lyra, memahami "kemah-kemah" sebagai sekolah-sekolah yang didatangi Yakub untuk belajar kebijaksanaan dan takut akan Allah. Ada satu, kata mereka, sekolah Melkisedek atau Sem, yang kedua milik Heber, yang ketiga milik Ibrahim. Maka terjemahan Kaldea berbunyi: Yakub adalah seorang yang tulus dan murid (pendengar) rumah pengajaran, yang tidak lain adalah sekolah. Jika hal ini benar, lihatlah betapa tuanya sekolah-sekolah dan akademi. Seperti itu pula, pada zaman Yosua 15:15, Kiryat-Sefer, yaitu kota surat-surat, bagaikan sebuah Akademi. Mengenai kekunoan dan asal-usul masing-masing akademi, lihat Middendorp.


Secara tropologis, Santo Gregorius, Moralia Buku V, bab 7: "Orang-orang saleh," katanya, "menarik diri dari gangguan-gangguan ke dalam rahasia batin pikiran, dan di sana beristirahat seolah-olah dalam pangkuan ketenangan; inilah kemah-kemah orang-orang saleh."





Ayat 28: Ribka Mengasihi Yakub


Karena Yakub lebih tenang, lebih lembut, lebih menyenangkan daripada Esau, dan karena Ribka telah mendengar dari Allah dalam ayat 23 bahwa ia harus diutamakan di atas saudaranya yang lebih tua.





Ayat 29: Masakan Kacang


Dari kacang merah, sebagaimana tampak dalam ayat 34. Ini adalah kacang merah Mesir, kata Santo Agustinus mengenai Mazmur 46, yang enak dan sedap, menurut Atenaeus Buku IV, dan Gellius Buku XVII, bab 8.


Makanan ini disebut pulmentum ("masakan kacang") karena dibuat seperti bubur: sebab sebagaimana bubur dibuat dari beras, kacang polong, dan buncis, demikian pula dari kacang merah. Lagi pula, makanan apa pun yang disiapkan dapat disebut pulmentum: sebab makanan pertama orang-orang zaman dahulu, termasuk orang Romawi, adalah bubur, menurut Plinius, Buku XVIII, bab 8; maka orang-orang Romawi awal disebut "pemakan bubur": dan dari sini semua makanan disebut pulmentum.





Ayat 30: Berilah Aku Masakan Merah Itu


Yang merah menyenangkan, mungkin karena diwarnai dengan kunyit, ketumbar, atau bumbu serupa; sebab Zeno memerintahkan agar biji-biji ketumbar, yang berwarna merah, dicampurkan ke dalam sup kacang merah Aleksandria. Bahasa Ibrani menunjukkan keserakahan dan kerakusan Esau yang berlebihan: sebab berbunyi: "Tutuplah aku, timbuunlah aku, penuhilah aku, dengan yang merah, merah itu." Sebab para ahli bahasa Ibrani yang lebih terpelajar menurunkan haliteni dari akar kata ata, yang berarti menutupi dan menimbuni.


EDOM -- yaitu merah, kemerah-merahan, berwarna darah, sebagaimana telah kukatakan pada ayat 25.





Ayat 31: Juallah Hak Kesulunganmu Kepadaku


Juallah protokeion-mu, yaitu hak kesulunganmu.


Pertanyaan pertama di sini adalah: apakah hak anak sulung dalam hukum kodrat? Saya menjawab bahwa hak itu ada empat. Yang pertama adalah bahwa anak sulung menjadi pemimpin saudara-saudaranya, dan seolah-olah bapa dan tuan mereka, sehingga saudara-saudaranya sujud di hadapannya, sebagaimana tampak dalam bab 27:29, dan bab 32 serta 33; sebab anak sulung mewarisi martabat kebapakan. Dan inilah yang dikatakan Isidorus Pelusiota dalam Catena: bahwa anak-anak sulung mewarisi kerajaan dan martabat patriarkhal.


Yang kedua adalah bahwa dalam pembagian warisan kebapakan, setiap saudara menerima satu bagian, tetapi anak sulung menerima bagian ganda, sebagaimana tampak dalam Ulangan 21:17. Demikian kata Teodoretus.


Yang ketiga adalah bahwa setelah Air Bah, anak sulung menjadi imam keluarga; maka juga dalam hukum Musa, orang-orang Lewi dipilih untuk imamat menggantikan semua anak sulung Israel, Bilangan 3:12. Demikian pula, anak-anak sulung menggantikan orang tua mereka dalam jabatan imam besar, sebagaimana tampak dalam Bilangan 20:28. Demikian kata Santo Hieronimus, Rupertus, Tostatus, dan Eukherius, bab 44.


Maka orang-orang Ibrani, dan Eukherius di antara mereka, menjelaskannya demikian: "Juallah hak kesulunganmu kepadaku," yaitu juallah kepadaku jubah imammu (dan dengan demikian imamat itu sendiri), yang biasa dikenakan anak-anak sulung sebagai imam ketika mempersembahkan korban kepada Allah. Mereka menambahkan bahwa Ribka mengenakan jubah ini kepada Yakub ketika ia mencuri berkat ayahnya dari saudaranya Esau, Kejadian 27:15. Namun hak imamat ini diberikan kepada beberapa orang yang bukan anak sulung, seperti Ibrahim, dan ini atas pengaturan dan pemilihan khusus Allah: karena Ibrahim setia, dan adalah bapa orang-orang beriman, sementara saudara-saudaranya yang lain tampaknya tidak beriman dan penyembah berhala.


Yang keempat adalah bahwa ayah pada waktu meninggal memberikan berkat khusus kepada anak sulung, sebagaimana tampak dalam bab 27:4. Berkat ini pada waktu itu sangat dihargai, dan sering kali bernilai besar serta berkhasiat di hadapan Allah.


Abulensis dan Lipomanus menambahkan bahwa anak sulung pada hari-hari raya dan perjamuan umum biasa memberkati saudara-saudara dan keponakan-keponakannya, sebagai yang lebih tua. Tetapi hal ini tidak pernah dinyatakan secara tegas di mana pun.


Pertanyaan kedua adalah apakah Esau berdosa dengan menjual, dan Yakub dengan membeli, hak kesulungan.


Catatan: Hak kesulungan pada dasarnya bersifat duniawi: sebab ia adalah hak keunggulan di antara saudara-saudara, dan hak atas bagian ganda warisan. Namun secara sekunder ia memiliki hak rohani yang melekat padanya, yaitu hak imamat, dan hak atas berkat ayah.


Kajetanus berpendapat bahwa Esau hanya berdosa karena kerakusan, dan bahwa ia hanya menjual hak kesulungan sejauh ia merupakan sesuatu yang duniawi, sebagaimana seseorang sekarang dapat menjual piala yang telah dikuduskan secara sah, jika ia menjual piala itu seharga nilainya sendiri, dan tidak menuntut lebih karena pengudusan.


Engkau akan berkata: Lalu bagaimana Rasul Paulus, dalam Ibrani 12:16, menyebut Esau orang yang durhaka? Kajetanus menjawab bahwa Esau secara material durhaka, menjual dengan harga begitu murah hak kesulungan yang padanya melekat sesuatu yang begitu suci, yang ia remehkan, sebagaimana seorang akan durhaka dan disebut durhaka jika ia menjual piala yang telah dikuduskan demi sepotong makanan lezat.


Tetapi saya berkata pertama: Esau berdosa pertama karena kerakusan; kedua, karena menghina hal-hal suci, karena ia menjual hak kesulungan, yang padanya melekat hak imamat, demi makanan yang begitu murah; ketiga, ia tampaknya berdosa simoni, karena ia menjual seluruh hak kesulungan, dan dengan demikian hak imamat, yang bersifat rohani. Karena itulah ia disebut durhaka oleh Rasul Paulus dalam Ibrani 12: sebab secara benar dan formal tidak seorang pun durhaka kecuali orang yang melanggar dan mencemari hal yang suci dengan menjual atau mengotorinya. Maka Esau berdosa karena ia lebih mengutamakan perutnya daripada kebajikan, makanan daripada kehormatan, kerakusan daripada imamat dan berkat.


Saya berkata kedua: Yakub, dalam membeli hak kesulungan dari Esau, tidak berdosa. Pertama, karena ia hanya bermaksud membeli hak utama kesulungan, yang bersifat duniawi dan dapat dijual; sebagaimana ladang yang padanya melekat hak patronat dapat dijual dan dibeli, kata Lipomanus.


Engkau akan berkata: Setidaknya Yakub berdosa karena ketidakadilan, karena ia membeli hal yang begitu besar dengan harga yang begitu murah. Saya menjawab bahwa ia tidak berdosa, karena Esau, dengan sukarela dan sadar, hendak menjual hal yang begitu besar dengan harga murah, karena ia meremehkannya, sebagaimana tampak dalam ayat 34. Tetapi tidak ada ketidakadilan yang dilakukan terhadap orang yang sukarela dan sadar, bahkan terhadap orang yang menghambur-hamburkan dan meremehkan miliknya sendiri.


Kedua, Yakub tidak berdosa dengan membeli hak ini; karena diajar oleh ibunya ia tahu bahwa hak ini adalah miliknya atas pengaturan dan anugerah Allah, dan telah dipindahkan dari Esau kepadanya. Sebab Ribka telah mendengar hal ini dari seorang malaikat dalam ayat 23. Lagi pula, ia telah memberitahukan hal yang sama kepada Yakub, sebagaimana cukup disimpulkan dari kenyataan bahwa ketika ia, dalam bab 27, dengan berani mendorong Yakub untuk merebut berkat dari saudaranya, Yakub tidak membela diri dengan alasan ketidakadilan, seolah-olah berkat itu bukan miliknya melainkan milik saudaranya sebagai anak sulung -- yang tentu akan ia lakukan jika ia tidak mengetahui sebaliknya dari ajaran ibunya. Sebab ia adalah seorang yang adil, dan berhati nurani yang takut akan Allah; tetapi ia hanya mengemukakan bahaya kemarahan ayahnya, jika ayahnya mengetahui tipu muslihatnya.


Tetapi baik Yakub maupun Ribka tidak berani menyingkapkan wahyu Allah ini, pengaturan dan pemindahan hak kesulungan dari Esau kepada Yakub -- baik kepada Esau sendiri, takut akan kemarahannya, maupun kepada Ishak, agar mereka tidak menyedihkan hatinya: sebab Ishak sangat mengasihi Esau. Maka sekarang Yakub, setelah memperoleh kesempatan untuk menuntut dan menguatkan haknya, melalui penyerahan sukarela saudaranya demi masakan merah yang diberikan kepadanya oleh saudaranya dengan syarat itu, tidak mengabaikannya tetapi menerimanya. Maka Yakub tidak sesungguhnya membeli milik saudaranya di sini, melainkan dengan cerdik mengambil kembali miliknya sendiri dari pemilik yang tidak berhak. Maka ketika ia berkata "Juallah," artinya sama dengan berikanlah, serahkanlah, bahkan kembalikanlah hak yang seharusnya menjadi milikku. Lihat Kajetanus, Summa II-II, Pertanyaan 100, artikel 4.





Ayat 32: Lihatlah, Aku Hampir Mati


Esau menggunakan dalih kebutuhan untuk keserakahan dan kerakusannya: sebab tampak dalam ayat 34 bahwa ia berdosa karena kerakusan dan penghinaan terhadap hak kesulungan. Sebab tidak diragukan lagi bahwa di rumah tangga Ishak yang begitu kaya, Esau anaknya pasti dapat memperoleh roti, daging, dan makanan lain untuk dimakan. Maka keharuman, warna, dan keinginan akan kacang merah yang dimasak oleh Yakub begitu besar pada diri Esau sehingga ia berkata bahwa ia akan mati kecuali makanan itu segera diberikan kepadanya. Demikian kata Kajetanus dan Pererius. Mengenai jenis-jenis dan bahaya kerakusan, lihat Santo Gregorius, Moralia XXX, bab 27.





Ayat 33: Bersumpahlah Kepadaku


Bahwa engkau menyerahkan kepadaku hak kesulungan, dan bahwa engkau akan membiarkan aku menikmatinya dengan damai.





Ayat 34: Ia Pergi dengan Meremehkannya


Perhatikanlah kekerasan hati dan ketidaksesalan Esau; kedua, ketidaksetiaan dan sumpah palsunya: sebab alasan ia meremehkan penjualan hak itu adalah karena ia tidak berniat untuk menepati kontraknya, yang di sini telah diperkuat dengan sumpah. Maka sesungguhnya, tanpa rasa bersalah sedikit pun, ia hendak menuntut hak itu bagi dirinya sendiri seolah-olah ia tidak pernah melepaskannya atau menyerahkannya kepada Yakub.


Secara tropologis, lebih durhaka dan hina dari Esau adalah orang-orang berdosa yang menghina Allah demi sesuap makanan murah, atau demi godaan kehormatan dan kesombongan. Dan dengan demikian mereka menjual kepada iblis bukan hanya jiwa mereka, tetapi juga kasih karunia Allah dan hak atas warisan surgawi: sebab inilah hak kesulungan Kristus dan orang-orang Kristen, yang Kristus Putra Tunggal peroleh bagi mereka dengan kematian dan darah-Nya, dan dimeteraikan bagi mereka yang lahir dalam pembaptisan dengan memasukkan mereka ke dalam diri-Nya.


Maka dengan tepat orang Bijak berkata dalam Amsal 6:26: "Harga seorang perempuan sundal hampir tidak seharga sepotong roti, tetapi seorang istri orang menangkap jiwa yang berharga." Lagi pula, Antonius dalam Melissa, Bagian I, Khotbah 16: "Iblis," katanya, "berkata: Berikanlah kepadaku masa kini, kepada Allah masa depan; kepadaku masa mudamu, kepada Allah masa tuamu; kepadaku kesenangan-kesenanganmu, kepada-Nya tubuhmu yang tidak berguna. Betapa besar bahaya yang mengancammu, betapa banyak malapetaka yang tidak terduga mengintai!"


Mengenai hal ini Santo Yohanes Krisostomus, Homili 50: "Mendengar hal-hal ini," katanya, "marilah kita belajar untuk tidak pernah mengabaikan karunia-karunia yang diberikan kepada kita oleh Allah, dan tidak kehilangan hal-hal besar demi hal-hal yang kecil dan tidak berharga. Sebab mengapa, katakanlah kepadaku, ketika Kerajaan Surga dan kebaikan-kebaikan yang tidak terkatakan itu ditempatkan di hadapan kita, kita menjadi gila karena keinginan akan kekayaan -- hal-hal yang sesaat dan sering kali tidak bertahan sampai petang -- dan mengutamakannya di atas hal-hal yang abadi dan kekal? Dan apa yang bisa lebih buruk dari kegilaan ini? Karena kita kehilangan hal-hal itu akibat kasih kita yang berlebihan terhadap hal-hal ini, dan tidak pernah dapat menikmati hal-hal ini secara murni."
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Sinopsis Pasal


Ishak di sini ditetapkan lagi sebagai ahli waris janji-janji iman, yaitu Kanaan, dan juga ujian-ujian serta pengembaraan Ibrahim. Maka pertama, Allah menampakkan diri dan memberkati Ishak serta memperkayanya; karena itu kedua, pada ayat 14, orang-orang Gerar iri kepadanya dan menutup sumur-sumurnya. Ketiga, pada ayat 24, kembali di Bersyeba Allah mengulangi kepada Ishak janji-janji yang dibuat kepada bapanya, dan di sana Ishak mengadakan perjanjian dengan orang-orang Gerar. Keempat, pada ayat 34, Esau mengambil istri-istri dari bangsa Het.





Teks Vulgata: Kejadian 26:1-35


1. Adapun terjadilah kelaparan di negeri itu, sesudah kelaparan yang terjadi pada zaman Ibrahim; maka Ishak pergi kepada Abimelekh, raja orang Filistin, di Gerar. 2. Dan Tuhan menampakkan diri kepadanya serta berfirman: Janganlah pergi ke Mesir, tetapi tinggallah di negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu. 3. Dan tinggallah sebagai pendatang di dalamnya, dan Aku akan menyertaimu serta memberkatimu: karena kepadamu dan keturunanmu Aku akan memberikan semua daerah ini, menggenapi sumpah yang Kujanjikan kepada Ibrahim bapamu. 4. Dan Aku akan memperbanyak keturunanmu seperti bintang-bintang di langit, dan Aku akan memberikan kepada keturunanmu semua daerah ini, dan dalam keturunanmu semua bangsa di bumi akan diberkati, 5. karena Ibrahim telah menaati suara-Ku dan memelihara perintah-perintah serta hukum-hukum-Ku, dan menjalankan upacara-upacara serta peraturan-peraturan-Ku. 6. Maka Ishak tinggal di Gerar. 7. Dan ketika ia ditanya oleh orang-orang di tempat itu tentang istrinya, ia menjawab: Dia saudaraku; karena ia takut mengaku bahwa dia terikat padanya dalam pernikahan, memikirkan bahwa mereka mungkin akan membunuhnya karena kecantikannya. 8. Dan setelah banyak hari berlalu dan ia masih tinggal di sana, Abimelekh raja orang Filistin, melihat melalui jendela, melihat dia bercanda dengan Ribka istrinya. 9. Dan memanggil dia, ia berkata: Sudah jelas bahwa dia istrimu. Mengapa engkau berbohong bahwa dia saudarimu? Dia menjawab: Aku takut jangan-jangan aku mati karena dia. 10. Dan Abimelekh berkata: Mengapa engkau menipu kami? Seseorang dari rakyat bisa saja tidur dengan istrimu, dan engkau akan mendatangkan atas kami dosa besar. Dan dia memerintahkan seluruh rakyat, berkata: 11. Barangsiapa menyentuh istri orang ini pasti mati. 12. Dan Ishak menabur di negeri itu, dan pada tahun yang sama ia mendapat seratus kali lipat, dan Tuhan memberkatinya. 13. Dan orang itu menjadi kaya, dan terus bertambah maju serta berkembang sampai ia menjadi sangat besar. 14. Ia juga memiliki kawanan domba dan lembu, serta banyak sekali pelayan. Karena itu orang-orang Filistin iri kepadanya, 15. dan menutup semua sumur yang telah digali oleh para hamba bapanya Ibrahim, mengisinya dengan tanah. 16. Sampai Abimelekh sendiri berkata kepada Ishak: Pergilah dari kami, karena engkau telah menjadi jauh lebih berkuasa daripada kami. 17. Dan ia pergi, menuju ke lembah sungai Gerar dan tinggal di sana. 18. Ia menggali kembali sumur-sumur lain yang telah digali oleh para hamba bapanya Ibrahim, dan yang sejak lama telah ditutup oleh orang-orang Filistin setelah kematiannya, dan ia menamainya dengan nama-nama yang sama yang dahulu diberikan bapanya kepadanya. 19. Dan mereka menggali di lembah sungai dan menemukan air hidup. 20. Tetapi di sana pun para gembala Gerar bertengkar dengan gembala-gembala Ishak, berkata: Air itu milik kami. Oleh sebab itu, karena apa yang telah terjadi, ia menamai sumur itu Fitnah. 21. Mereka juga menggali sumur lain, dan mereka bertengkar juga tentang sumur itu, dan ia menamainya Permusuhan. 22. Berangkat dari sana, ia menggali sumur lain, yang tidak mereka pertikaikan; maka ia menamainya Keluasan, seraya berkata: Sekarang Tuhan telah melapangkan kami dan membuat kami bertambah di bumi. 23. Dan ia naik dari tempat itu ke Bersyeba. 24. Di sana Tuhan menampakkan diri kepadanya pada malam itu juga, berfirman: Akulah Allah Ibrahim bapamu; janganlah takut, karena Aku menyertaimu: Aku akan memberkatimu dan memperbanyak keturunanmu demi hamba-Ku Ibrahim. 25. Maka ia mendirikan mezbah di sana, dan setelah menyerukan nama Tuhan, ia mendirikan kemahnya; dan ia memerintahkan hamba-hambanya untuk menggali sumur. 26. Ketika Abimelekh, dan Ahuzat sahabatnya, dan Pikhol panglima tentaranya datang ke tempat itu dari Gerar, 27. Ishak berkata kepada mereka: Mengapa kamu datang kepadaku, orang yang kamu benci dan kamu usir dari antara kamu? 28. Mereka menjawab: Kami telah melihat bahwa Tuhan menyertaimu, dan karena itu kami berkata: Hendaklah ada sumpah di antara kita, dan marilah kita membuat perjanjian, 29. bahwa engkau tidak akan berbuat jahat kepada kami, sebagaimana kami tidak menyentuh apa pun milikmu, dan tidak melakukan apa pun yang merugikanmu, tetapi melepaskanmu pergi dengan damai, diperkaya oleh berkat Tuhan. 30. Maka ia membuat perjamuan bagi mereka, dan sesudah makan dan minum, 31. bangun pada pagi hari, mereka bersumpah satu sama lain, dan Ishak melepaskan mereka dengan damai ke tempat mereka. 32. Dan lihatlah, pada hari itu juga hamba-hamba Ishak datang memberitahukan kepadanya tentang sumur yang telah mereka gali, dan berkata: Kami telah menemukan air. 33. Maka ia menamainya Kelimpahan; dan nama kota itu disebut Bersyeba sampai hari ini. 34. Adapun Esau pada usia empat puluh tahun mengambil istri: Yudit, anak Beeri orang Het, dan Basemat, anak Elon dari tempat yang sama. 35. Dan keduanya telah menyakiti hati Ishak dan Ribka.





Ayat 1: Abimelekh


ABIMELEKH -- bukan yang hidup pada zaman Ibrahim, yang disebut dalam pasal 21, seperti yang dianut oleh Santo Agustinus, Yosefus, dan Santo Krisostomus; melainkan yang lain, mungkin putranya. Karena yang pertama hidup seratus tahun sebelum yang ini: sebab ia memerintah sebelum Ishak lahir, dan Ishak sekarang sudah hampir berusia seratus tahun, sebagaimana dapat disimpulkan dari ayat 34. Demikian Abulensis, Pererius, dan lain-lain. Tampaknya oleh karena itu Abimelekh adalah nama umum bagi para raja Filistin, sebagaimana Firaun, dan kemudian Ptolemeus, adalah nama umum bagi para raja Mesir, dan Kaisar bagi para Kaisar Romawi. Demikian Prokopius, Diodorus, dan Hieronimus, buku IX atas Yehezkiel. Dan sebagaimana Prokopius dan Diodorus menyaksikan, Abimelekh dalam bahasa Ibrani berarti "bapa raja," seolah engkau berkata, "Bapa bangsa." Karena seorang raja haruslah menjadi bapa bagi para rakyatnya, oleh karena itu pula orang-orang Romawi menyebut para kaisar mereka "bapa-bapa bangsa."





Ayat 5: Suara-Ku


SUARA-KU -- Perintah-Ku tentang mengorbankan putranya. Allah mendorong Ishak dengan menyebut ketaatan bapanya, supaya melihat ketaatan itu begitu diganjar dalam dirinya sendiri, ia berusaha meneladaninya, bahkan melampauinya, dan dengan demikian memperoleh ganjaran yang lebih besar dari Allah. Demikian Santo Krisostomus.


Ayat 5: Upacara-upacara


UPACARA-UPACARA -- baik yang khusus yaitu sunat, maupun yang lain yang umum bagi semua orang, yang Allah tetapkan dalam hukum alam dan dengan mana Ia ingin disembah. Karena hukum alam memiliki, seperti halnya hukum Musa dan Kristus, ritus-ritusnya sendiri, hal-hal sucinya sendiri, dan sakramen-sakramennya sendiri.





Ayat 7: Dia Saudaraku


DIA SAUDARAKU (kerabatku). -- Lihat apa yang dikatakan pada pasal 20:12.





Ayat 8: Dia Melihatnya Bercanda dengan Ribka


DIA MELIHATNYA BERCANDA DENGAN RIBKA. -- Para penafsir Yahudi yang tidak murni memahami candaan ini sebagai hubungan suami-istri. Tetapi singkirlah orang-orang sinis ini! Siapakah yang percaya bahwa Ishak begitu tidak tahu malu, mesum, dan kurang ajar di depan umum dengan raja menyaksikan? Maka aku berkata bahwa untuk "bercanda" bahasa Ibraninya adalah metsachek, yaitu, "tertawa" atau "bermain" dengan Ribka, dengan cara yang biasa dilakukan seorang suami yang saleh dan berwibawa, kadang-kadang dengan jujur bercanda, tertawa, dan bermain dengan istrinya -- sesuatu yang tidak akan dia berani lakukan dengan perempuan lain, karena tidak patut.





Ayat 10: Engkau Akan Mendatangkan atas Kami Dosa Besar


ENGKAU AKAN MENDATANGKAN ATAS KAMI DOSA BESAR -- engkau akan memberikan kesempatan terjadinya dosa besar. Untuk "dosa" bahasa Ibraninya adalah ascham, yang berarti, pertama, dosa yang dilakukan karena ketidaktahuan -- maka Septuaginta menerjemahkannya agnoian, "ketidaktahuan"; kedua, hukuman dan kebinasaan yang dijatuhkan karena dosa semacam itu. Keduanya dapat diterapkan di sini.





Ayat 11: Pasti Mati


PASTI MATI. -- Perhatikan di sini hukum dan hukuman mati yang kuno dan pertama terhadap para pezina; yang tampaknya tidak ditetapkan di sini untuk pertama kalinya, melainkan telah ditetapkan sebelumnya secara umum, dan di sini hanya diterapkan dan diancamkan terhadap mereka yang mungkin melanggar kehormatan Ribka. Dengan hukuman mati yang sama, Allah kemudian, melalui hukum Musa, menghukum para pezina.


Karena perzinaan adalah kejahatan berat, yang Allah balas dengan menghukum bukan hanya para penguasa tetapi juga rakyat jelata. Demikianlah karena perzinaan Paris dengan Helena, Troya dan kerajaan Troya binasa. Demikianlah karena perzinaan Tarquinius dengan Lukretia, raja-raja diusir selamanya dari Roma oleh orang-orang Romawi. Demikianlah Daud yang berdosa dengan Batsyeba dihukum dengan sangat berat, sebagaimana jelas dalam 2 Raja-raja 12:10; tentang masalah ini lihat lebih lanjut pada pasal 38:24.





Ayat 12: Dia Menabur


DIA MENABUR -- di ladang yang bukan miliknya sendiri, melainkan disewa dari orang-orang Gerar: karena baik Ibrahim, maupun Ishak, maupun Yakub tidak memiliki ladang atau rumah di Kanaan, tetapi terus-menerus tinggal di sana sebagai orang asing. Kita melihat di sini bahwa Ishak dan para orang kudus tidak bermalas-malasan, meskipun mereka tahu akan begitu diberkati dan bahwa Allah telah menjanjikannya; tetapi mereka bekerja semakin keras, supaya tidak mencobai Allah. Demikianlah Ishak menabur, dan Allah memberkati penaburan itu.


Ayat 12: Dia Mendapat Seratus Kali Lipat


DIA MENDAPAT (bukan orang lain, tetapi dia sendiri) PADA TAHUN YANG SAMA (yakni tahun kelaparan) SERATUS KALI LIPAT. -- Dari sini jelas bahwa panen yang begitu besar datang kepada Ishak bukan melalui penaburan, bukan pula melalui kesuburan ladang, melainkan melalui mukjizat, oleh kemurahan Allah; sehingga dari satu gantang yang ia tabur, ia menuai seratus gantang. Demikian Plinius, buku XVIII, pasal 11, menyebut gandum yang paling subur centigranum ("biji seratus kali lipat"). Dalam bahasa Ibrani, secara harfiah: "dan dia menemukan seratus takaran." Demikian Pagninus, Vatablus, dan lain-lain. Karena scheorim dengan huruf shin berarti "takaran"; Septuaginta dan terjemahan Arab, membaca seorim melalui sin, menerjemahkannya sebagai: ia menemukan seratus kali lipat jelai.


Ketiga, yang lain menerjemahkan: ia menemukan seratus perkiraan, yaitu, seratus kali lipat dari apa yang ia perkirakan; karena akar kata scaar berarti berpikir, memperkirakan. Oleh karena itu Targum Kaldea menerjemahkan: ia menemukan seratus kali lipat dari apa yang ia perkirakan.


Ayat 12: Makna Tropologis


Secara tropologis, tanah yang paling subur adalah kemiskinan, di mana jika engkau menabur, engkau akan menerima seratus kali lipat; karena inilah yang Kristus katakan, Matius 19:29: "Setiap orang yang meninggalkan rumah atau saudara-saudara, dan lain-lain, atau ladang demi nama-Ku, akan menerima seratus kali lipat dan akan mewarisi hidup kekal." Mengacu pada hal ini, Santo Hieronimus, surat 26 kepada Pammachius, berkata demikian: "Janji-janji Kristus dikembalikan dengan bunga seratus kali lipat: di ladang seperti itulah Ishak pernah menabur." Maka dengan tepat Santo Gregorius Nazianzus bernyanyi dalam Puisinya:


Berbahagialah dia yang membeli Kristus dengan seluruh kekayaannya.


Dan Santo Agustinus, khotbah terakhir Tentang Berbagai Topik: "Apakah yang lebih mulia bagi seseorang daripada menjual harta miliknya sendiri dan membeli Kristus?"


Ayat 12: Dan Tuhan Memberkatinya


DAN TUHAN MEMBERKATINYA -- yaitu, karena Allah telah memberkatinya, yakni dengan membuatnya kaya. Demikian Vatablus. Karena konjungsi vav orang Ibrani sering bersifat kausal; dan orang Ibrani sering mengambil bentuk lampau sempurna untuk bentuk lampau lebih sempurna, seolah hendak berkata: Bukan langit, bukan bumi, bukan ladang yang memberikan harta ini kepada Ishak, melainkan berkat Tuhan, yang satu-satunya membuat orang menjadi kaya.


Ayat 12: Tuhan Memberkati Jerih Payah Petani


Namun tambahkanlah bahwa Allah memberkati Ishak karena ia bekerja dengan rajin dan mengolah ladang: karena Allah menyisipkan diri-Nya ke dalam dan memberkati jerih payah para petani. Ketika di kalangan orang Romawi para diktator dan senator kuno mengolah ladang seluas lima jugera, hasilnya berlimpah cukup untuk memberi makan seluruh keluarga; setelah mereka menggunakan para hamba dan mengolah ladang melalui mereka, perkebunan yang terluas pun tidak mencukupi: yang pertama bekerja dengan sukarela dan tekun, yang terakhir dengan dingin dan hampir dengan paksaan; oleh karena itu bumi, seolah murka, tidak membalas kemurahan hatinya kepada mereka yang bekerja dengan cara demikian. Termasyhur adalah apa yang mereka tulis tentang C. Furius Cresinus, yang, karena ia menerima buah-buahan yang jauh lebih berlimpah dari sebidang ladang kecil daripada tetangga-tetangganya dari ladang-ladang terluas, menjadi sasaran iri hati yang besar, seolah-olah ia memikat hasil ladang orang lain dengan sihir. Oleh karena itu, ketika dipanggil ke pengadilan oleh aedilis kurul Sp. Albinus, takut akan penghukuman, karena perlu menuju pemungutan suara suku-suku, ia membawa semua peralatan pertaniannya ke forum, dan menghadirkan putrinya yang kuat, cangkul-cangkul yang berat, mata bajak yang besar, dan lembu-lembu yang gemuk; kemudian ia berkata: "Inilah sihir-sihirku, wahai warga negara, dan aku tidak dapat memperlihatkan kepadamu atau membawa ke forum kerja malamku, jaga malamku, dan keringatku." Maka ia dibebaskan dengan suara semua orang. Dan memang demikianlah adanya: buah ladang bergantung bukan pada biaya, melainkan pada pengolahan, dan oleh karena itu mereka berkata bahwa yang paling menyuburkan di ladang adalah mata dan kaki sang tuan; karena mata tuan menggemukkan kuda, kaki tuan menggemukkan ladang.


Ayat 12: Pelajaran Moral


Secara moral, perhatikanlah bahwa Ishak, karena ia tinggal di Gerar atas perintah Allah, maka di sanalah ia diperkaya oleh Allah: demikianlah di mana pun seseorang tinggal atas kehendak dan perintah Allah, di sanalah ia akan diberkati dan disejahterakan oleh Allah. Hendaklah para biarawan memperhatikan ini, dan janganlah ingin mengubah pos-pos yang ditetapkan bagi mereka.





Ayat 15: Mereka Menutup Sumur-sumur


MEREKA MENUTUP SUMUR-SUMUR. -- Demikianlah secara alegoris para bidah, yang iri kepada umat Katolik, menyumbat sumur-sumur ajaran Katolik, yaitu Kitab Suci dan tradisi-tradisi, serta Sakramen-sakramen dan hal-hal suci itu sendiri dengan bidah-bidah dan kekotoran mereka, kata Origenes.





Ayat 16: Pergilah dari Kami


PERGILAH DARI KAMI. -- Lihatlah di sini bagaimana seseorang tidak boleh menaruh kepercayaan pada kemurahan hati raja-raja atau rakyat, dan betapa iri hati itu penakut dan curiga: karena melaluinya Ishak diusir di sini. Allah, bagaimanapun, menghendakinya mengembara karena alasan-alasan lain: pertama, supaya iman dan kebajikannya diuji; kedua, supaya di tempat-tempat lain juga Allah dimuliakan oleh kesalehan dan cara hidupnya yang suci; ketiga, untuk mengajarkan bahwa orang-orang kudus tidak boleh terikat pada tempat mana pun, bahkan pada hal-hal duniawi mana pun, tetapi harus selalu siap meninggalkan segalanya demi Allah, jika keadaan menuntutnya.


Santo Krisostomus, homili 52: "Ia berkata, raja berkata kepada orang asing itu: Pergilah dari kami, karena engkau telah menjadi lebih berkuasa daripada kami. Dan memang ia lebih berkuasa, memiliki perlindungan surgawi dalam segala hal dan dikuatkan oleh tangan kanan Allah. Ke mana engkau mengusir orang benar itu? Tidakkah engkau tahu bahwa ke mana pun engkau memaksanya pergi, ia akan selalu berada dalam urusan Tuhannya? Tidakkah pengalaman peristiwa-peristiwa mengajarkanmu bahwa tangan Allahlah yang menjadikan orang benar itu termasyhur dan memeliharanya? Mengapa engkau, dengan mengusir orang benar itu, menyatakan ketidakbersyukuranmu kepada Tuhan? Dan bahkan kelemah-lembutan orang itu yang besar pun tidak dapat menjinakkan iri hatimu, tetapi dikalahkan oleh iri hati engkau memenuhinya dalam perbuatan, dan kembali engkau memaksa dia pindah, dia yang tidak merugikanmu dalam hal apa pun. Tidakkah engkau tahu bahwa meskipun engkau mengusirnya ke padang gurun yang paling sunyi sekalipun, ia masih memiliki Tuhan yang berkuasa yang tahu bagaimana menolongnya dan membuatnya jauh lebih termasyhur? Karena tidak ada yang lebih kuat daripada menikmati perlindungan surgawi, sebagaimana tidak ada yang lebih lemah daripada kehilangan perlindungan itu."





Ayat 18: Dia Menggali Sumur-sumur Lain


DIA MENGGALI SUMUR-SUMUR LAIN. -- "Dia menggali," yaitu, ia membersihkan dan memurnikan sumur-sumur itu. Karena sumur-sumur itu sudah digali sebelumnya oleh Ibrahim, tetapi telah ditimbun dengan tanah oleh orang-orang Gerar yang iri. Ishak lebih memilih membersihkan sumur-sumur lama bapanya daripada menggali yang baru: pertama, karena ia yakin ada urat air di sana; kedua, untuk mengurangi iri hati orang-orang Gerar, karena ia hanya menuntut kembali dan memulihkan sumur-sumur yang telah lama mereka berikan kepada bapanya; ketiga, supaya dengan demikian ia mengenang dan menghormati kenangan yang penuh syukur, jerih payah, dan karya bapanya; maka Ishak juga memulihkan dan memperbarui nama-nama terdahulu yang telah diberikan bapanya kepada sumur-sumur itu. Demikian Delrio.


Ayat 18: Makna Tropologis


Secara tropologis, bagaimana iblis menyumbat sumur jiwa melalui pikiran-pikiran godaan, dan bagaimana sumur itu harus dikosongkan dan dibersihkan, lihatlah dalam Santo Gregorius, buku 31 Moralia, pasal 22.





Ayat 19: Di Lembah Sungai


DI LEMBAH SUNGAI. -- Lembah sungai secara metonimia merujuk pada alur sungai kering itu sendiri, yang pada musim dingin terisi air hujan dan meluap, menjadi sungai deras, tetapi pada musim panas mengering karena kekeringan: di alur sungai inilah Ishak menggali sumur, dan menemukan air hidup, yaitu, air yang mengalir, bersumber dari mata air, dan abadi; karena di alur-alur sungai dan lembah-lembah serta tempat-tempat rendah, air hidup yang bersumber dari mata air ditemukan lebih mudah dan cepat daripada di pegunungan dan tempat-tempat tinggi; karena kita melihat bahwa di lembah-lembah, dengan menggali tiga atau empat kaki, air menyembur dan terbentuk sumur-sumur, yang di pegunungan harus digali sampai seratus atau bahkan dua ratus kaki (karena memang sedalam itulah).





Ayat 20: Itu Milik Kami


ITU MILIK KAMI -- karena engkau menggalinya di ladang kami dan di tanah kami. Tetapi mereka menuntut ini secara tidak adil, karena Ishak telah menggali sumur ini dengan kehendak, pengetahuan, persetujuan diam-diam, dan izin mereka: oleh karena itu ia menamai sumur ini "Fitnah," karena dalam penggalian sumur ini, orang-orang Gerar menimpakan tuduhan palsu ini kepadanya. Karena "fitnah" dalam bahasa Ibrani adalah escec, yang melalui shin berarti fitnah, juga penindasan, penipuan, dan ketidakadilan, sebagaimana diterjemahkan oleh Septuaginta. Melalui sin namun berarti pertengkaran, perselisihan, sebagaimana diterjemahkan oleh Vatablus dan Targum Kaldea. Lihatlah di sini kelemah-lembutan Ishak, yang menanggung fitnah, berpura-pura tidak tahu, pergi, dan menjawab para saingannya dengan ramah dan tenang. Lihatlah juga bagaimana Allah mencampurkan yang manis dengan yang pahit bagi Ishak dan sahabat-sahabatnya, dan menuangkan yang manis-pahit. "Tidak ada apa pun," kata Santo Krisostomus, homili 52, "yang diperdebatkan oleh orang benar di sini, dan ia tidak melawan mereka, tetapi bahkan mengalah kepada para gembala. Karena inilah kelemah-lembutan yang sejati -- bukan ketika seseorang yang disakiti oleh orang yang lebih berkuasa menanggungnya dengan lembut, melainkan ketika seseorang yang disakiti bahkan oleh mereka yang dianggap lebih rendah pun mengalah."





Ayat 22: Keluasan


KELUASAN. -- Dalam bahasa Ibrani rechobot, yaitu keluasan-keluasan, seolah hendak berkata: Sumur ini akan memberi kami dan kawanan ternak kami tempat minum yang luas, bebas, kebal dari iri hati orang-orang Gerar, dan berlimpah, maka biarlah ia dinamai "Keluasan." Santo Krisostomus membaca "tanah yang luas." "Karena alasan inilah," katanya, "aku menyebutnya tanah yang luas, karena Tuhan telah melapangkan dan menambahkan kami di bumi. Engkau telah melihat pikiran yang saleh, bagaimana, tanpa menyebutkan kesulitan-kesulitan yang begitu dahsyat yang menghalangi, ia hanya mengingat hal-hal yang baik, dan untuk itu mempersembahkan syukur kepada Allah. Karena tidak ada yang lebih menyenangkan Allah daripada jiwa yang bersyukur dan mengucap syukur. Karena meskipun Ia setiap hari melimpahkan berkat-berkat yang tak terhitung kepada kita semua, Ia tidak menuntut apa pun dari kita selain ucapan syukur, supaya Ia terdorong untuk memberikan hal-hal yang lebih besar lagi," sebagaimana di sini Ia terdorong untuk menampakkan diri-Nya kepada Ishak dan memberkatinya. Maka ia menambahkan: "Janganlah takut, karena Aku menyertaimu; maka engkau akan tak terkalahkan, dan lebih berkuasa daripada mereka yang mengganggumu, dan lebih kuat daripada mereka yang menyerangmu, dan Aku akan begitu memperhatikanmu sehingga engkau akan menjadi sasaran iri hati bagi mereka." Karena itu juga Ia mendahului: "Akulah Allah Ibrahim bapamu, menunjukkan bagaimana Ia mengklaim dan menjadikan bapa leluhur itu milik-Nya sendiri, sehingga Ia berkenan menyebut diri-Nya Allah Ibrahim. Dan Tuhan semesta alam dan Pencipta, menyebut diri-Nya Allah dari satu manusia, tidak membatasi dan menyusutkan kekuasaan-Nya, melainkan kebesaran-Nya yang agung"





Ayat 24: Akulah Allah Ibrahim Bapamu


AKULAH ALLAH IBRAHIM BAPAMU -- seolah hendak berkata: Semua makhluk memang milik-Ku, tetapi satu Ibrahim lebih berharga bagi-Ku daripada semua yang lain: lihatlah maka, wahai Ishak, supaya engkau meniru bapamu.


"Demikian," katanya, "Aku telah menjadikan dia begitu milik-Ku sendiri, sehingga ia bernilai bagi-Ku sama seperti semua yang lain digabungkan. Oleh karena itu demi bapamu Aku akan memperbanyak keturunanmu." Demikian Santo Krisostomus.


Ayat 24: Pelajaran Moral


Pelajarilah di sini betapa baiknya menjadi sahabat Allah; kedua, bahwa para orang kudus selalu dikenang di hadapan Allah; ketiga, bahwa Allah memberkati anak-anak berkat orangtua yang suci; keempat, penghormatan apa yang harus kita berikan kepada para orang kudus, yang begitu dihormati Allah.





Ayat 25: Dia Mendirikan Kemahnya


DIA MENDIRIKAN KEMAHNYA -- untuk menetapkan tempat tinggal dan rumahnya di sana.


Ayat 25: Supaya Mereka Menggali


SUPAYA MEREKA MENGGALI -- supaya mereka menggali kembali dan membersihkan sumur yang dahulu telah digali di sana oleh bapa Ibrahim, yaitu sumur Bersyeba, sebagaimana berikut ini. Perhatikanlah di sini keteguhan dan kebesaran jiwa Ishak, yang dengan berani menanggung penghinaan orang-orang yang iri dan mengalah kepada mereka, tetapi sedemikian rupa sehingga ia tidak menjadi lebih malas, melainkan dengan giat memajukan dirinya dan urusan-urusannya di tempat lain.





Ayat 26: Ahuzat Sahabatnya


AHUZAT SAHABATNYA. -- Targum Kaldea dan Vatablus memahami kata Ibrani Ahuzat sebagai kata sebutan; maka mereka menerjemahkan: dan rombongan sahabat-sahabatnya. Tetapi Septuaginta dan penerjemah kita lebih tepat memahami Ahuzat sebagai nama diri.


Ayat 26: Pendamping Raja


SAHABAT-SAHABAT. -- Septuaginta berkata: pendamping pengantin raja Abimelekh: karena sahabat-sahabat terbesar seseorang adalah mereka yang menjadi pendamping pengantin pada pernikahannya; karena mereka ini paling dekat dengan pengantin pria itu sendiri, dan mengantar dia ke kamar pengantin. Maka Santo Yohanes Pembaptis, Yohanes 3:29, disebut sahabat mempelai pria, karena ia adalah pendamping pengantin Kristus.


Pendamping pengantin ini dan sahabat karib raja, di kalangan bangsa Persia menduduki posisi kedua setelah raja dan disebut Surenas, yang tugasnya adalah memahkotai raja. Ia memimpin kelompok pengawal kerajaan, yang terdiri dari orang-orang pilihan, paling setia, dan paling dicintai raja -- yaitu para bangsawan dan dinasti yang telah dibesarkan dan dididik bersama raja. Maka ia bagaikan pemimpin dan yang pertama di antara para bangsawan istana dan sahabat-sahabat raja. Demikianlah Ahuzat di sini di hadapan raja Abimelekh.


Ayat 26: Pikhol Panglima Tentara


DAN PIKHOL PANGLIMA TENTARANYA. -- Pikhol ini adalah orang yang berbeda dari yang hidup pada zaman Ibrahim, pasal 21, ayat 22; karena yang ini hidup seratus tahun kemudian dari yang itu. Maka sebagaimana Abimelekh ini, yang berurusan dengan Ishak, berbeda dari yang membuat perjanjian dengan Ibrahim: demikian pula ini adalah Pikhol yang berbeda. Tampaknya oleh karena itu, sebagaimana Abimelekh adalah nama umum bagi para raja Gerar, demikian pula Pikhol adalah nama umum bagi para panglima perang -- bukan kelompok pengawal kerajaan (karena pemimpin kelompok itu adalah Ahuzat), melainkan tentara umum, sebagaimana gelar umum mereka sekarang adalah Panglima atau Jenderal angkatan perang. "Pikhol" dalam bahasa Ibrani berarti setiap wajah, atau lebih tepatnya setiap mulut, seolah-olah wajah-wajah, semangat, mulut-mulut, dan mata semua prajurit tertuju kepada panglima perang ini; dan bahwa sebagaimana wajah memimpin seluruh tubuh, demikianlah ia memimpin dan mengarahkan seluruh tentara.





Ayat 29: Tidak Melakukan Apa pun yang Merugikanmu


TIDAK MELAKUKAN APA PUN YANG MERUGIKANMU. -- Mereka berkata dusta: karena dengan persetujuan diam-diam mereka, para gembala telah merampas sumur-sumur dari Ishak. Demikianlah orang-orang yang lalim dan tiran mengumumkan keadilan mereka sendiri: tetapi orang-orang benar, seperti Ishak, berpura-pura tidak tahu atas ketidakadilan yang diterima dan membalas kejahatan dengan kebaikan; mereka tidak tahu bagaimana marah, karena mereka cinta damai dan mengupayakan perdamaian. Oleh karena itu, dengan tepat Santo Gregorius, homili 15 atas Yehezkiel, menjadikan Ishak cermin perdamaian dan kesederhanaan, ketika ia berkata: "Apakah kesederhanaan budi menyenangkanmu? Hendaklah Ishak terkenang, yang ketenangan hidupnya menghiasi dia di mata Allah Yang Mahakuasa. Demikianlah Daud menghindari Saul yang mengejarnya dengan melarikan diri; dan ketika ia dapat menyakitinya, ia tidak mau: dan demikianlah oleh kebaikan Daud, iri hati Saul dikalahkan. Demikianlah Salomo bersifat damai, dan karena itu layak membangun bait suci bagi Tuhan."


Ayat 29: Teladan Orang-orang yang Cinta Damai


Santo Ivo, pelindung para pengacara, yang terkenal oleh banyak mukjizat dan juga karya-karya kesalehan, berusaha mendamaikan orang-orang yang berperkara. Dan ketika ia tidak dapat mengembalikan ke dalam rahmat dan perdamaian seseorang yang terpisah dari ibunya oleh kebencian yang mendalam, ia mempersembahkan Kurban Misa kepada Allah baginya: sejak saat itu, tanpa ada seorang pun yang meminta lagi, hanya oleh ilham ilahi semata hati mereka tersadarkan sehingga si putra mengakui dirinya sebagai anaknya, dan si ibu mengakui dirinya sebagai ibunya.


Kepada Abbas dan pertapa Pafnutius diwahyukan bahwa seseorang di Heraklea sederajat dengannya dalam jasa-jasa kehidupan, dan mencarinya, ia menemukan bahwa orang itu memang memiliki istri dan anak-anak, tetapi setelah anak kedua lahir, ia menjaga kemurnian bersamanya, mengabdikan diri pada keadilan dan kesalehan, dan terutama berusaha mendamaikan siapa pun yang ia temukan terpecah satu sama lain oleh kebencian; demikianlah orang-orang yang cinta damai disetarakan dengan orang-orang biarawan: Palladius adalah saksinya, pasal 64.


Maka Abbas Agathon biasa membanggakan diri bahwa ia tidak pernah tertidur tanpa terlebih dahulu meredakan kemarahannya sendiri terhadap orang lain dan kemarahan orang lain terhadap dirinya, sering berkata: "Carilah perdamaian dan kejarlah;" dan: "Orang-orang pemarah dibenci oleh Allah dan manusia." Dalam Riwayat Hidup Para Bapa.


Abbas Yohanes, mengunjungi pertapa Pesius, bertanya kepadanya apa kemajuan yang telah dicapainya dalam 40 tahun di padang gurun. Ia menjawab: "Bahwa matahari yang menerangi segala sesuatu tidak pernah melihatku makan, dan tidak pernah melihatku marah."


Pemimpin biara Sketis, ketika ditanya apa arti perikop Injil itu: "Barangsiapa marah kepada saudaranya tanpa sebab," menetapkan satu-satunya alasan kemarahan yang adil adalah terpisah dari Allah; barangsiapa marah karena ketidakadilan lain apa pun, betapa pun besar, marah tanpa sebab.


Ketika Edgar menjadi raja Inggris, Santo Dunstan, Uskup Agung Canterbury, mendengar dari Allah bahwa akan ada perdamaian di Inggris selama ia hidup. Oleh karena itu selama enam belas tahun ia memerintah, segala sesuatu berada dalam kedamaian yang terbesar. Karena dengan perjanjian abadi ia telah mengikat raja-raja tetangga kepadanya, ia telah mengusir para perompak dari laut, para perampok dari darat; dan bahkan binatang-binatang buas: karena dari Guidual, raja bangsa Welsh, ia menuntut upeti tiga puluh ekor serigala setiap tahun, yang dipertahankan sampai jenis binatang itu habis oleh perburuan terus-menerus. Maka cinta yang begitu besar terhadap keadaan damai mengangkatnya ke perdamaian kekal, dan memuliakannya ke kemuliaan surgawi di antara para orang kudus. Demikianlah Riwayat Hidup Santo Dunstan mencatat.


Secara simbolis, Eucherius, buku 2, pasal 51, melalui tiga sahabat Abimelekh ini memahami tiga jenis filsuf, yaitu ahli logika, ahli etika, dan ahli fisika: demikian pula tiga Orang Majus, yang dipimpin oleh bintang datang kepada Ishak, yaitu kepada Kristus.


Ayat 29: Ditambahkan dengan Berkat Tuhan


DITAMBAHKAN DENGAN BERKAT TUHAN -- karena kami telah melihat engkau diberkati oleh Tuhan. Maka Vatablus menerjemahkan: karena engkaulah yang diberkati Tuhan. Karena mereka memberikan alasan mengapa mereka melepaskan Ishak pergi dengan damai: yaitu karena mereka melihat bahwa ia dilindungi dan diberkati oleh Allah, dan karena itu mereka tidak berani menyentuhnya.





Ayat 32: Yang Telah Mereka Gali


YANG TELAH MEREKA GALI. -- Maka dari ayat 25 juga jelas bahwa Ishak, segera setelah ia tiba di Bersyeba, memerintahkan agar sumur yang disebut Bersyeba digali kembali dan dibersihkan, yang dahulu Ibrahim telah gali, pasal 21, ayat 30; tetapi orang-orang Gerar karena iri hati telah menimbunnya dengan tanah. Demikian Kajetan dan Abulensis.


KAMI TELAH MENEMUKAN AIR. -- Demikian juga teks Ibrani. Maka Septuaginta di sini keliru, sebagaimana juga di tempat lain, ketika mereka mencatat yang sebaliknya: kami tidak menemukan air.





Ayat 33: Kelimpahan dan Tiga Etimologi Bersyeba


MAKA IA MENAMAINYA KELIMPAHAN. -- Untuk "kelimpahan" dalam bahasa Ibrani adalah sheba, yang tergantung pada variasi tanda vokal dapat dibaca dan dijelaskan dengan tiga cara. Pertama, dapat dibaca sheba, melalui shin, dan maka itu berarti tujuh, seolah hendak berkata: Inilah sumur ketujuh yang telah kugali. Demikian Vatablus. Lagi, inilah sumur tujuh anak domba, yang dengannya Ibrahim membelinya, pasal 21, ayat 30 dan 31. Akhirnya, sumur ini akan memberi tujuh, yaitu, banyak dan melimpah airnya. Dan penerjemah kita tampaknya telah membaca dan memahaminya demikian, ketika ia menerjemahkan: kelimpahan.


Kedua, dapat dibaca scebua, yaitu, sumpah, karena di sumur inilah Ibrahim dan Ishak bersumpah dan mengadakan perjanjian dengan Abimelekh. Demikian Septuaginta.


Ketiga, dapat dibaca seba melalui sin: demikian penerjemah kita membacanya; dan maka itu berarti kepuasan, seolah hendak berkata: Dari sumur ini kita akan dipuaskan; sumur ini akan memberi kita dan kawanan ternak kita tempat minum yang damai, berlimpah, dan banyak. Makna ini jelas sesuai dengan pikiran Ishak, sebagaimana tampak dari ayat 22 dan ayat-ayat lain.


Ayat 33: Makna Mistis Tiga Sumur


Secara mistis, Hugo Kardinal berkata: "Ketiga sumur ini adalah tiga keadaan Gereja: para pemula, mereka yang sedang maju, dan yang sempurna. Sumur pertama digali oleh dia yang membersihkan kekerasan hatinya dengan mata bajak pertobatan. Ini terjadi pada keluaran dari Mesir, dan karena itu orang semacam itu masih menyimpan dalam dirinya banyak sisa-sisa Mesir, yang karenanya iblis menggerakkan banyak fitnah; maka sumur ini dinamai Fitnah: karena karya-karya para petobat baru belum sepenuhnya murni. Sumur kedua digali oleh dia yang dengan tangan perbuatan baik mengusir dari dirinya kemalasan dan segala kelambanan. Pengkhotbah 9: Apa pun yang dapat tanganmu kerjakan, kerjakanlah dengan tekun; karena tidak akan ada pekerjaan, maupun pertimbangan, maupun pengetahuan, maupun hikmat di dunia bawah, ke mana engkau bergegas; dan Santo Bernardus: Tidak ada kebajikan kecuali jiwa bertumbuh dalam kesulitan itu sendiri. Sumur ketiga digali oleh dia yang dari dirinya sendiri membuang hal-hal duniawi melalui penghinaan demi Kristus. Filipi pasal 3: Segala sesuatu telah kuanggap rugi, dan kuanggap sebagai sampah, supaya aku memperoleh Kristus. Dalam sumur pertama terdapat air pertobatan; dalam sumur kedua terdapat air penyesalan; dalam sumur ketiga terdapat air devosi, di mana tidak ada pertengkaran, tidak ada kesulitan, melainkan ketenangan hati nurani; maka ia dinamai Keluasan.


Dalam penggalian pertama iblis diusir dan dikalahkan; dalam yang kedua, daging ditundukkan dan dijatuhkan; dalam yang ketiga, dunia, dan demikianlah setiap peperangan dipadamkan, dan sekarang ada damai dalam daging, damai dalam pikiran, damai dalam dunia." Maka dalam semua pekerjaanmu jadilah sempurna; berdoalah, belajarlah, bersabarlah, berjuanglah, bekerjalah untuk kekekalan; hinakanlah waktu yang singkat ini dan kesenangan-kesenangan, kekayaan-kekayaan, dan kehormatan-kehormatannya yang sementara dan singkat; pandanglah ke atas kepada hal-hal yang kekal.


Ayat 33: Nama Bersyeba


DAN NAMA ITU DIBERIKAN KEPADA KOTA (pertama kepada sumur, kemudian kepada kota di dekatnya) BERSYEBA -- beer berarti sumur; scabee, atau sceba, atau scebua, melalui shin, berarti sumpah atau tujuh, sebagaimana telah kukatakan; maka Bersyeba sama dengan sumur sumpah, atau sumur tujuh anak domba, yang Ibrahim berikan untuk itu: karena dari peristiwa itulah sumur ini dinamai Bersyeba oleh Ibrahim seratus tahun sebelumnya. Tetapi Ishak, dengan lembut membengkokkan shin menjadi sin, berkata dalam bahasa Ibrani Bersabee alih-alih Berschabee, dan demikianlah ia menamai sumur ini, dan akibatnya mengulangi dan memperbarui nama yang diberikan oleh bapanya; tetapi dengan perubahan kecil satu huruf, dalam makna yang berbeda dari bapanya. Karena Bersabee melalui sin berarti sumur kepuasan, karena keluarga Ishak dipuaskan darinya, sebagaimana telah kukatakan.


Lipomanus menjelaskan ini secara berbeda: karena ia berpendapat bahwa Ishak menamai sumur ini Bersyeba dengan bunyi dan makna yang persis sama sebagaimana ia telah dinamai Bersyeba oleh bapa Ibrahim, yaitu bahwa Bersyeba berarti sama dengan sumur sumpah: karena Lipomanus berpendapat bahwa Musa di sini merujuk pada ayat 31, seolah hendak berkata: Pada hari yang sama ketika Ishak bersumpah dan mengadakan perjanjian dengan Abimelekh, datanglah utusan kepadanya tentang sumur bapanya yang digali kembali; maka sama seperti bapanya, ia menamainya Bersyeba, yaitu, sumur sumpah: karena sama seperti bapanya, ia bersumpah perjanjian dengan Abimelekh di sumur yang sama.


Tetapi makna yang pertama adalah yang asli, dan sesuai dengan pikiran Ishak, dan terjemahan kita menuntutnya, yang menafsirkan sabee bukan sebagai sumpah, melainkan sebagai kepuasan dan kelimpahan.


Ayat 33: Makna Alegoris dan Anagogis Bersyeba


Secara alegoris, Bersyeba adalah Gereja Militan, di mana terdapat kelimpahan rahmat.


Secara anagogis, Bersyeba adalah Gereja Triumfan di surga, di mana terdapat kepenuhan kemuliaan dan segala kebaikan; tentang mana Pemazmur menyanyikan: "Aku akan dipuaskan ketika kemuliaan-Mu tampak;" dan: "Mereka akan dimabukkan oleh kelimpahan rumah-Mu, dan Engkau akan memberi mereka minum dari sungai kesukaan-Mu, karena pada-Mu ada sumber kehidupan." Sumber dan sumur ini harus digali dengan jerih payah yang besar, dan pada saat yang sama harus dilawan orang-orang Filistin, yang menghalangi penggalian sumur ini, yaitu para bidah dan orang-orang fasik lainnya; karena mereka memperdebatkan sumur-sumur, yaitu, Sakramen-sakramen dan Kitab Suci, yang mereka iri dan ingin merampas dari orang-orang Katolik dan saleh: demikian Rupertus.





Ayat 34: Esau pada Usia Empat Puluh Tahun Mengambil Istri


DAN ESAU PADA USIA EMPAT PULUH TAHUN MENGAMBIL ISTRI. -- Ini terjadi pada tahun keseratus Ishak, karena Esau lahir pada tahun keenam puluh Ishak. Yosefus menambahkan bahwa istri-istri ini adalah anak-anak perempuan dari para penguasa bangsa Het.





Ayat 35: Keduanya Telah Menyakiti Hati Ishak


KEDUANYA TELAH MENYAKITI HATI ISHAK -- dengan perangai buruk dan kekerasan kepala mereka, dan karena mereka tetap menjadi penyembah berhala. Demikian Targum Yerusalem. Lihatlah Ishak, yang pertama diganggu oleh orang asing, yaitu orang-orang Gerar, di sini disedihkan oleh keluarganya sendiri, dengan sabar menanggung dan berpura-pura tidak tahu atas segala sesuatu.


Perhatikan: Esau, bertentangan dengan kehendak orangtuanya, mengambil istri-istri asing, dan karena itu dirampas dari berkat kebapaan dan ditundukkan di bawah saudaranya, sebagaimana akan terlihat pada pasal berikutnya. Hendaklah orang-orang muda belajar di sini untuk mengambil pasangan atas nasihat orangtua mereka, yang beriman dan bersusila baik, sebagaimana Ishak, Yakub, Tobia, dan lain-lain lakukan.
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Sinopsis Bab

Yakub dengan tipu muslihat merebut berkat ayahnya dari saudaranya; oleh sebab itu Esau mengancamnya dengan kematian: maka ibunya menasihati Yakub untuk melarikan diri ke Haran. Dari sini pelajarilah bahwa maksud, janji, dan pilihan Allah itu teguh, yang mana Ia telah berfirman dalam bab 25, ayat 23: Yang tua akan melayani yang muda, dan bahwa tak satu pun rencana manusia dapat membatalkannya.



Teks Vulgata

1. Adapun Ishak telah menjadi tua, dan matanya menjadi kabur, dan ia tidak dapat melihat: dan ia memanggil Esau putranya yang sulung, dan berkata kepadanya: Putraku! Ia menjawab: Ya, Bapa. 2. Ayahnya berkata: Engkau lihat bahwa aku telah menjadi tua, dan aku tidak mengetahui hari kematianku. 3. Ambillah senjatamu, tabung anak panahmu dan busurmu, dan pergilah ke luar: dan apabila engkau telah menangkap sesuatu dalam perburuan, 4. buatlah bagiku dari padanya makanan lezat seperti yang engkau tahu aku sukai, dan bawalah agar aku makan, dan jiwaku memberkatimu sebelum aku mati. 5. Ketika Rebeka mendengar hal ini, dan Esau telah pergi ke padang untuk melaksanakan perintah ayahnya, 6. ia berkata kepada putranya Yakub: Aku mendengar ayahmu berbicara dengan saudaramu Esau, dan berkata kepadanya: 7. Bawalah kepadaku hasil buruanmu, dan siapkanlah makanan untukku agar aku makan, dan aku akan memberkatimu di hadapan Tuhan sebelum aku mati. 8. Maka sekarang, putraku, turutilah nasihatku: 9. dan pergilah ke kawanan kambing, bawalah kepadaku dua anak kambing yang terbaik, agar aku menyiapkan dari padanya makanan untuk ayahmu, yang dengan senang hati dimakannya: 10. yang apabila engkau bawa masuk, dan ia telah makan, ia akan memberkatimu sebelum ia mati. 11. Ia menjawab ibunya: Engkau tahu bahwa saudaraku Esau adalah orang yang berbulu, dan aku licin: 12. jika ayahku meraba aku dan mengetahuinya, aku takut ia akan mengira aku hendak mengejeknya, dan aku akan mendatangkan kutuk atas diriku, bukan berkat. 13. Ibunya berkata kepadanya: Biarlah kutuk itu atasku, putraku: hanya dengarkanlah suaraku, dan pergilah dan bawalah apa yang telah kukatakan. 14. Ia pergi, dan membawanya, dan memberikannya kepada ibunya. Ia menyiapkan makanan, seperti yang diketahuinya disukai ayahnya. 15. Dan ia mengenakan kepadanya pakaian Esau yang sangat bagus, yang disimpannya di rumah: 16. dan ia membungkus tangannya dengan kulit anak kambing, dan menutupi bagian lehernya yang terbuka. 17. Dan ia memberikan kepadanya makanan lezat itu, serta roti yang telah dipanggangnya. 18. Ketika ia membawa semua itu masuk, ia berkata: Bapaku! Dan ia menjawab: Aku mendengar. Siapakah engkau, putraku? 19. Dan Yakub berkata: Akulah anak sulungmu Esau: aku telah melakukan seperti yang engkau perintahkan kepadaku: Bangunlah, duduklah, dan makanlah dari hasil buruanku, agar jiwamu memberkati aku. 20. Dan Ishak berkata lagi kepada putranya: Bagaimana engkau dapat menemukannya begitu cepat, putraku? Ia menjawab: Adalah kehendak Allah agar apa yang kuinginkan segera datang kepadaku. 21. Dan Ishak berkata: Kemarilah, agar aku dapat merabamu, putraku, dan menguji apakah engkau putraku Esau ataukah bukan. 22. Ia mendekat kepada ayahnya, dan setelah merabanya, Ishak berkata: Suaranya memang suara Yakub; tetapi tangannya adalah tangan Esau. 23. Dan ia tidak mengenalinya, karena tangan yang berbulu itu menyerupai tangan putra yang sulung. Maka hendak memberkatinya, 24. ia berkata: Engkaukah putraku Esau? Ia menjawab: Akulah. 25. Lalu ia berkata: Bawalah kepadaku makanan dari hasil buruanmu, putraku, agar jiwaku memberkatimu. Ketika ia telah memakan apa yang dihidangkan, ia juga mempersembahkan kepadanya anggur; dan setelah meminumnya, 26. ia berkata kepadanya: Kemarilah, dan ciumlah aku, putraku. 27. Ia mendekat, dan menciumnya. Dan segera ketika ia mencium keharuman pakaiannya, sambil memberkatinya, ia berkata: Lihatlah, bau putraku seperti bau ladang yang penuh, yang diberkati Tuhan. 28. Semoga Allah memberikan kepadamu dari embun langit, dan dari kegemukan bumi, kelimpahan gandum dan anggur; 29. dan biarlah bangsa-bangsa melayanimu, dan suku-suku bangsa menyembahmu: jadilah tuan atas saudara-saudaramu, dan biarlah anak-anak ibumu tunduk di hadapanmu. Siapa yang mengutukmu, biarlah ia terkutuk, dan siapa yang memberkatimu, biarlah ia dipenuhi berkat. 30. Baru saja Ishak menyelesaikan perkataannya: dan ketika Yakub telah keluar, datanglah Esau. 31. Dan ia membawa kepada ayahnya makanan yang dimasak dari hasil buruannya, dan berkata: Bangunlah, bapaku, dan makanlah dari hasil buruan putramu, agar jiwamu memberkati aku. 32. Dan Ishak berkata kepadanya: Siapakah engkau? Ia menjawab: Akulah anak sulungmu Esau. 33. Ishak sangat terkejut dengan ketakjuban yang hebat: dan dengan keheranan yang melampaui apa yang dapat dipercaya, ia berkata: Siapakah gerangan orang yang tadi membawa kepadaku hasil buruan yang telah ditangkapnya, dan aku makan dari semuanya sebelum engkau datang? Aku telah memberkatinya, dan ia akan tetap diberkati. 34. Ketika Esau mendengar perkataan ayahnya, ia mengaum dengan jeritan yang keras, dan dengan penuh kegentaran berkata: Berkatilah aku juga, bapaku. 35. Ia berkata: Saudaramu datang dengan tipu daya, dan mengambil berkatmu. 36. Dan ia menyahut: Pantaslah namanya disebut Yakub: karena ia telah menggantikan aku untuk kedua kalinya: hak kesulunganku telah diambilnya dahulu, dan sekarang untuk kedua kalinya ia mencuri berkatku. Dan lagi kepada ayahnya: Tidakkah engkau menyisakan, katanya, berkat untukku juga? 37. Ishak menjawab: Aku telah menjadikannya tuanmu, dan semua saudaranya telah kutundukkan kepada pengabdiannya: aku telah meneguhkannya dengan gandum dan anggur, dan setelah ini, putraku, apa lagi yang dapat kuperbuat untukmu? 38. Esau berkata kepadanya: Hanya satu berkatkah yang engkau miliki, bapaku? Aku mohon, berkatilah aku juga. Dan ketika ia menangis dengan ratapan yang keras, 39. Ishak, tergerak, berkata kepadanya: Dalam kegemukan bumi, dan dalam embun langit dari atas 40. akan ada berkatmu. Engkau akan hidup dari pedang, dan akan melayani saudaramu; dan akan tiba waktunya ketika engkau melepaskan dan membebaskan kuknya dari lehermu. 41. Oleh sebab itu Esau senantiasa membenci Yakub karena berkat yang diberikan ayahnya kepadanya, dan ia berkata dalam hatinya: Hari-hari perkabungan atas ayahku akan datang, dan aku akan membunuh saudaraku Yakub. 42. Hal-hal ini diberitahukan kepada Rebeka: yang mengirim utusan dan memanggil putranya Yakub, berkata kepadanya: Lihatlah, saudaramu Esau mengancam hendak membunuhmu. 43. Maka sekarang, putraku, dengarkanlah suaraku, dan bangunlah serta larilah kepada saudaraku Laban di Haran; 44. dan tinggallah bersamanya beberapa hari, sampai kemarahan saudaramu mereda, 45. dan kegeramannya berhenti, dan ia melupakan apa yang telah kaulakukan kepadanya: sesudah itu aku akan mengirim utusan dan membawamu pulang ke sini; mengapa aku harus kehilangan kedua putraku dalam satu hari? 46. Dan Rebeka berkata kepada Ishak: Aku jemu dengan hidupku karena perempuan-perempuan Het; jika Yakub mengambil istri dari keturunan tanah ini, aku tidak ingin hidup.



Ayat 1

ADAPUN ISHAK TELAH MENJADI TUA. Ishak pada tahun ketika Yakub merebut berkat dari saudaranya berusia 137 tahun, sedangkan Esau dan Yakub berusia 77 tahun. Sebab pada tahun ke-77 ini, Yakub, segera setelah merebut berkat saudaranya dan karena takut akan kemarahannya, melarikan diri ke Mesopotamia atas nasihat ibunya. Hal ini terbukti dari kenyataan bahwa Yusuf lahir pada tahun ke-91 kehidupan Yakub. Adapun Yusuf lahir 14 tahun setelah ayahnya melarikan diri ke Mesopotamia, yaitu setelah Yakub melayani Laban di sana selama 14 tahun untuk Rahel dan Lea, sebagaimana akan aku tunjukkan pada bab 30, ayat 25. Oleh karena itu, pelarian Yakub ini terjadi pada tahun ke-77 kehidupan Yakub; karena dari tahun ke-77 ini hingga tahun ke-91, ketika Yusuf lahir, terdapat tepat 14 tahun yang telah disebutkan. Demikian Eusebius, buku 9 Persiapan Injil, bab 4. Lihat Abulensis di sini, Pertanyaan 1, dan Pererius dalam kata pengantar bab ini. Setelah itu Ishak masih hidup 43 tahun lagi; sebab ia meninggal pada tahun ke-180 usianya.

DAN MATANYA MENJADI KABUR, baik karena usia tua maupun karena penyakit-penyakit yang sering, kata Santo Agustinus, buku 16 Kota Allah, bab 30.

Perhatikanlah di sini kesabaran Ishak yang panjang; sebab ia menanggung kebutaan selama 44 tahun, yakni dari tahun ke-137 usianya (sebagaimana telah kukatakan di atas) hingga tahun ke-180, ketika ia meninggal. Santa Sinkletika berbicara dengan sangat baik dalam Riwayat Hidup Para Bapa: "Jika penyakit menimpa kita, janganlah kita bersedih, karena itu berguna bagi kita untuk menghancurkan keinginan-keinginan tubuh. Jika kita kehilangan mata, janganlah kita menanggungnya dengan berat, karena kita telah kehilangan alat kesombongan. Jika kita menjadi tuli, janganlah kita bersedih, karena kita telah kehilangan pendengaran yang sia-sia."

Maka di tempat yang sama seorang pertapa suci lainnya berkata: "Bentuk agama yang tertinggi adalah bersyukur kepada Allah dalam kesakitan: sebab sebagaimana penyakit tubuh disembuhkan oleh obat yang kuat dan ampuh, demikian pula oleh penyakit tubuh keburukan-keburukan hati ditumpulkan. Jika engkau besi, engkau kehilangan karatmu melalui api pencobaan; jika emas, engkau menjadi lebih cemerlang dan lebih murni: oleh sebab itu Bapa-Bapa Suci selalu menginginkan berada dalam kesakitan."

Di tempat yang sama, Polemon, sahabat Beato Pakhomius, ketika ia sangat menderita karena sakit limpa, dan diminta oleh para saudara agar mengizinkan obat diberikan, menjawab: "Jika para martir Kristus, ada yang dicabik-cabik, ada yang dipenggal, ada yang dibakar api, namun mereka bertahan dengan tabah sampai akhir demi iman: mengapa aku, yang menyerah dengan tidak sabar pada penderitaan kecil, harus membuang pahala kesabaran, dan dengan sia-sia gentar akan kesengsaraan sesaat karena keinginan akan kehidupan sekarang?"

Di tempat yang sama kita membaca tentang Didimus (yang buta selama delapan puluh tahun, namun sangat menguasai Kitab Suci, sehingga Santo Hieronimus menyebutnya "si pelihat"), bahwa ketika ditanya oleh Santo Antonius apakah ia bersedih karena tidak memiliki mata, dan ia tidak menyangkalnya, ia mendengar dari Antonius: "Aku heran bahwa seorang yang bijak bersedih atas kehilangan sesuatu yang dimiliki semut dan kutu, dan tidak lebih bergembira atas kepemilikan yang hanya layak diperoleh para Kudus dan Rasul: karena jauh lebih baik melihat dengan roh daripada dengan daging, dan memiliki mata yang tidak dapat dimasuki sehelai debu dosa, daripada mata yang hanya dengan pandangan, melalui nafsu, dapat mengirim manusia ke dalam kebinasaan neraka."

Maka Beato Petrus, Abbas Clairvaux, ketika ia kehilangan satu mata akibat penyakit, berkata dengan satu mata: "Aku telah lolos dari satu musuhku, dan aku lebih takut akan yang tersisa daripada yang telah hilang." Maka juga beberapa filsuf mencongkel mata mereka sendiri, agar pikiran tidak terganggu, tetapi terkumpul sepenuhnya dapat berkonsentrasi pada perenungan; dan di antara orang-orang beriman, kita membaca bahwa Santo Audomarus, Akuilinus, dan yang lainnya memohon dan memperoleh kebutaan dari Allah. Santo Pigmenius, seorang imam Romawi yang buta, berjumpa dengan Yulianos si Murtad, ketika ia mendengar darinya: "Aku bersyukur kepada para dewa, wahai Pigmenius, bahwa aku melihatmu;" menjawab: "Aku bersyukur kepada Allahku bahwa aku tidak melihatmu." Dengan jiwa yang sama tabahnya, ia menanggung kebutaannya sebagaimana ia menghina sang tiran. Setelah itu, dimahkotai dengan kemartiran, ia mulai melihat apa yang belum pernah dilihat mata; dan mendengar apa yang belum pernah didengar telinga; dan memahami apa yang belum pernah masuk ke dalam hati manusia.



Ayat 2

ENGKAU LIHAT BAHWA AKU TELAH MENJADI TUA, DAN AKU TIDAK MENGETAHUI HARI KEMATIANKU. Lihatlah betapa selama 43 tahun Ishak di sini dengan sengaja merenungkan kematiannya, mengharapkannya setiap hari karena tidak pasti, dan mempersiapkan diri serta segala urusannya untuk itu. Oleh perbuatannya itu ia mengajarkan kepada kita bahwa hidup kita seharusnya tidak lain daripada perenungan tentang kematian, sebagaimana Plato biasa mengatakan. Sebab kematian itu pasti, dan pasti akan mendatangi kita; tetapi hari dan jamnya tidak pasti.



Ayat 3

DAN APABILA ENGKAU TELAH MENANGKAP SESUATU DALAM PERBURUAN, BUATLAH BAGIKU MAKANAN LEZAT DARI PADANYA. Dalam bahasa Ibrani, buatlah bagiku matammim, yaitu makanan lezat, yakni hidangan dari makanan yang lebih istimewa, yang menyenangkan lidah; sebab ini adalah hari yang menguntungkan, gembira, dan khidmat berkaitan dengan berkat untuk putranya, dan oleh karena itu harus dirayakan dengan perjamuan yang gembira dan menyenangkan. Demikian Lipomanus.

Orang dapat bertanya: Mengapa Ishak meminta dari Esau daging liar dari perburuan, bukan ayam atau domba, padahal ia memilikinya di rumah, sebelum ia hendak memberkatinya? Aku menjawab pertama, karena Ishak terbiasa makan daging liar, yang dibawa Esau dari perburuan, sebagaimana terlihat dari bab 25, ayat 28, dan akibatnya ia lebih terisi dan lebih senang dengannya; kedua, karena ia ingin Esau mempersiapkan diri untuk menerima berkat melalui ketaatan dan pengabdian berburu ini: demikian Thomas Orang Inggris; ketiga, karena Ishak tanpa sadar digerakkan oleh Allah untuk mengutus Esau keluar berburu, agar sementara itu Yakub dapat mendahului Esau dan merebut berkat darinya: sebab Allah telah menetapkan untuk mengutamakan Yakub di atas Esau dalam hak kesulungan.

Secara tropologis, Ishak di sini mengajarkan bahwa mereka yang memberikan hal-hal rohani boleh menuntut hal-hal duniawi, yakni bahwa para imam dan gembala yang mengajar, berdoa, dan memberkati umat, harus dibiayai oleh umat.



Ayat 7

DI HADAPAN TUHAN, yang melihat, mendengar, dipanggil, menyetujui, dan mengilhami, Tuhan. Demikian Oleaster, Pererius, dan yang lainnya. Lihatlah di sini betapa ajaibnya Allah dalam menggenapi karya-karya dan janji-janji-Nya: Yakub tidak mungkin berharap untuk diberkati, karena ayahnya telah memutuskan untuk memberkati Esau, namun berkat itu jatuh kepada Yakub sendiri. Sebaliknya, Esau tidak pernah lebih yakin akan menerima berkat daripada ketika ayahnya berbicara demikian kepadanya; namun justru saat itulah ia kehilangannya. Belajarlah maka untuk percaya kepada Allah, meskipun segala sesuatu berlawanan denganmu: belajarlah untuk beriman melawan harapan dalam harapan.



Ayat 11

AKU LICIN, artinya berkulit halus, tidak berbulu seperti Esau.



Ayat 12

BIARLAH KUTUK ITU ATASKU, bukan berarti Rebeka sungguh-sungguh hendak menanggung kutuk dan hukuman ayah menggantikan putranya, sebagaimana Santo Yohanes Krisostomus berpendapat; tetapi ia berbicara demikian karena ia yakin akan hasil yang baik: sebab ia tahu Allah telah berjanji demikian, bab 25, ayat 23, seolah-olah berkata: Engkau takut akan kemarahan ayah secara sia-sia; tidak ada bahaya darinya; aku menjaminnya, bahkan jika engkau ragu-ragu, aku akan menanggung seluruh kemarahannya atas diriku. Demikian Teodoretus.

Di mana perhatikanlah pertama, dalam diri Rebeka iman yang tidak tergoyahkan pada firman Allah yang mengatakan: "Yang tua akan melayani yang muda;" kedua, ia sendiri mengarahkan putranya untuk mencari berkat, karena yakin bahwa ia akan berbahagia jika diberkati oleh ayahnya, yang adalah orang suci: ibu-ibu lain mendidik anak-anak mereka untuk kesia-siaan dan dosa; ketiga, meskipun ia tahu suaminya keliru dalam hal hendak memberkati putra sulung bertentangan dengan kehendak Tuhan, namun ia tidak bertengkar dengannya, tidak menentang dengan kekerasan, tetapi secara diam-diam memastikan bahwa berkat itu jatuh kepada orang yang telah ditentukan Allah; keempat, ia berusaha dengan segala cara agar ayah yang sudah tua tidak menyadari penipuan itu, sehingga ia tidak terganggu; kelima, ia berbakti kepada suaminya yang sudah tua, menyiapkan baginya makanan yang ia sukai; keenam, ia dengan bijak mengoreksi Yakub, agar meredakan kemarahan Esau.

Secara tropologis, bagaimana orang tua seharusnya mengasihi anak-anak mereka secara setara, dan tidak mengutamakan yang satu di atas yang lain, atau jika mereka memang mengutamakan, seharusnya mengimbanginya dengan cara lain, Santo Ambrosius ajarkan dari kasih sayang Ishak terhadap Esau dan Rebeka terhadap Yakub, dalam buku 2 Tentang Yakub, bab 2: "Terimalah," katanya, "suatu pertandingan yang baik antara orang tua. Biarlah ibu menunjukkan kasih sayang, ayah menunjukkan pertimbangan: biarlah ibu condong dengan kelembutan bakti kepada yang lebih muda, biarlah ayah menjaga kehormatan kodrat terhadap yang lebih tua; biarlah ia lebih menghormati, biarlah dia lebih mengasihi; biarlah yang satu mengimbangi apa yang dikurangi oleh yang lain."



Ayat 14

IA MEMBAWA dua anak kambing yang diminta ibunya: bukan karena ayahnya begitu kuat dan begitu besar selera makannya sehingga dapat menghabiskan dua anak kambing, sebagaimana Prokopius berpendapat, tetapi karena dari dua anak kambing itu ia bermaksud memotong bagian-bagian yang lebih lezat dan mempersembahkannya kepada ayahnya. Demikian Diodorus dan Abulensis.

Secara moral, Santo Ambrosius, buku 2 Tentang Yakub, bab 2: "Ia menang," katanya, "ia yang lebih diutamakan oleh wahyu; kerajinan mengalahkan kemalasan, kelembutan mengalahkan kekerasan, sementara yang satu mencari mangsa liar melalui perburuan yang kasar, yang lain menyiapkan makanan berwatak lemah lembut."



Ayat 15

YANG SANGAT BAGUS. Dalam bahasa Ibrani chamudot, artinya yang diinginkan; Septuaginta menerjemahkan indah: maka sang ibu menyimpannya dalam peti di antara wewangian. Sebab bahwa pakaian itu harum terbukti dari ayat 27.

Secara alegoris, jubah Esau, yaitu nubuat, imamat, dan kitab suci Perjanjian Lama dipindahkan dari orang-orang Yahudi kepada Yakub, yaitu kepada orang-orang Kristen. Demikian Santo Ambrosius.



Ayat 16

DAN KULIT ANAK KAMBING, agar Yakub tampak seperti Esau, yang berbulu.

IA MEMBUNGKUS TANGANNYA, seperti sarung tangan: sebab Yakub harus menggunakan tangannya, dan dengannya membawa makanan kepada ayahnya dan melayaninya.

Secara alegoris, Yakub adalah Kristus, yang mengenakan kulit kambing, yaitu menanggung dosa-dosa kita atas diri-Nya, agar Ia menebus dosa-dosa itu. Demikian Santo Agustinus, dalam buku Melawan Dusta, bab 10, dan Prosper, bagian 1 Pewartaan, bab 21.

BAGIAN LEHER YANG TERBUKA, yakni kelembutan dan kehalusan lehernya. Demikian dalam bahasa Ibrani.



Ayat 19

SIAPAKAH ENGKAU? Sebab suara Yakub menimbulkan keraguan dan kekhawatiran dalam diri Ishak, sehingga ia ragu apakah yang berbicara itu Yakub ataukah Esau, dan oleh karena itu ia bertanya: Siapakah engkau?

Pelajarilah di sini bahwa Allah kadang-kadang membiarkan orang-orang benar untuk agak tidak mengetahui, tertipu, jatuh, terperdaya, agar mereka mengenal diri sendiri. Demikianlah Ishak yang suci mengira berkat Allah harus digenapi dalam diri Esau, tetapi ia keliru; kedua, bahwa Allah kadang-kadang menyatakan kepada orang-orang kecil apa yang Ia sembunyikan dari orang-orang besar: demikianlah kepada Rebeka dinyatakan apa yang tidak diketahui Ishak. Kristus sendiri mengakui hal yang sama, Matius 11:25.

AKULAH ANAK SULUNGMU ESAU. Orang dapat bertanya apakah Yakub di sini berdusta, dan apakah ia berdosa? Pertama, Origenes, Kasianus, dan Krisostomus, mengikuti Plato, berpendapat bahwa Yakub memang berdusta, tetapi secara sah dan tanpa dosa; sebab kadang-kadang diperbolehkan menggunakan dusta, bagaikan helleborus, atau sebagaimana kita menggunakan bahan-bahan beracun dalam obat-obatan. Tetapi ini adalah kekeliruan yang telah dinyatakan dan dikutuk oleh Gereja, yang mana terhadapnya Santo Agustinus menulis buku Melawan Dusta.

Kedua, Gabriel dalam buku 3, distinksi 38, dan Ailly dalam buku 1, Pertanyaan 12, di bagian akhir, berpendapat bahwa memang tidak diperbolehkan berdusta menurut dirinya sendiri, tetapi diperbolehkan berdusta apabila Allah memberikan dispensasi. Tetapi pendapat umum para Doktor bersama Santo Agustinus adalah bahwa dusta menurut kodratnya adalah jahat, dan akibatnya tidak dapat didispensasi oleh Allah. Sebab dusta menurut dirinya sendiri bertentangan dengan kodrat dan kebajikan kebenaran. Oleh sebab itu Kitab Suci secara mutlak melarang segala dusta, Sirakh bab 7, ayat 14.

Ketiga, lebih baik adalah Santo Agustinus, dalam buku Melawan Dusta, bab 10, yang berpendapat bahwa di sini terdapat ungkapan kiasan. Sebab sebagaimana dalam Matius 11:14, Yohanes Pembaptis disebut Elia, bukan mengenai orangnya tetapi mengenai rohnya; dan dalam Tobit 5:18, Rafael mengatakan ia adalah Azarya, yaitu "penolong Allah," putra Ananya, yaitu "rahmat Allah": demikian pula Yakub mengatakan dirinya adalah Esau, bukan mengenai nama dan orang, tetapi mengenai hak dan kesulungan yang diberikan kepadanya oleh Allah dalam bab 25, ayat 23. Oleh sebab itu ia berkata: "Aku telah melakukan seperti yang engkau perintahkan kepadaku;" sebab maksud utamamu adalah memerintahkan anak sulungmu untuk membawa makanan dan menerima berkat ayah: dan anak sulung itu adalah aku. "Makanlah dari hasil buruanku," yang kuburu bukan di padang, tetapi di kandang.

Tetapi sejujurnya kukatakan, tampaknya Yakub, atas dorongan ibunya dan dengan pakaian, perbuatan, dan kata-katanya, berdusta bukan hanya tentang hak tetapi juga tentang pribadi Esau: sebab ia ingin meyakinkan ayahnya, yang dengan cermat memeriksa pribadi Esau, dengan segala cara bahwa ia adalah Esau sendiri; oleh karena itu ia berdusta dengan mengatakan: "Aku telah melakukan seperti yang engkau perintahkan kepadaku;" dan, "Makanlah dari hasil buruanku," seolah-olah berkata: Aku mengambil senjata dan busur, aku berburu, lihatlah binatang liar yang kutangkap dan kumasak: makanlah darinya; demikian Santo Yohanes Krisostomus, Liranus, Kajetanus, Lipomanus, Pererius dan yang lainnya.

Lebih lagi, meskipun kata-kata ini dapat dimaafkan dan dibenarkan melalui amfibologi dan semacam reservasi mental yang halus, namun Yakub tampaknya tidak memiliki reservasi semacam itu, sebab ia tidak begitu halus pemikirannya, dan tidak memutar-mutar hal-hal sebesar itu dalam benaknya: tetapi ia sederhana, jujur, dan tulus; dan dalam urusan merebut berkat dari saudaranya melalui tipu muslihat dan penipuan ini, ia dengan sederhana menaati ibunya dan melakukan apa pun yang ia sarankan; oleh karena itu ia juga disebut penipu oleh ayahnya, pada ayat 35.

Kukatakan kedua, dusta Yakub ini bukan dusta yang merusak, bukan pula merugikan siapa pun, tetapi bersifat ofisiosus, dan akibatnya hanyalah dosa ringan. Sebab hak-hak kesulungan itu memang menjadi miliknya atas karunia Allah, dan oleh karena itu dengan merebut hak itu dari Esau melalui tipu muslihat, ia tidak melakukan ketidakadilan terhadapnya, tetapi menuntut apa yang menjadi miliknya sendiri. Demikian Tostatus, Lipomanus, Kajetanus. Tambahan pula, mungkin karena ketidaktahuan yang tidak dapat diatasi, baik sang ibu maupun Yakub berpikir, sebagaimana Origenes, Kasianus, dan Santo Yohanes Krisostomus berpikir, yakni bahwa diperbolehkan bagi mereka untuk berdusta dalam kasus dan kebutuhan semacam itu.

Engkau akan berkata: Terdapat misteri di sini, jadi bukan dusta. Hal yang mendahului itu jelas, karena Yakub yang mengenakan pakaian dan pribadi Esau melambangkan Kristus, yang menanggung dosa-dosa dan hukuman-hukuman kita atas diri-Nya. Demikian pula itu melambangkan bahwa bangsa-bangsa lain akan menggantikan orang-orang Yahudi dalam keputraan dan berkat Ibrahim, yakni dalam rahmat, keadilan, dan keselamatan, sebagaimana Rasul Paulus menjelaskan, Roma 9 dan 10.

Aku menjawab: Misteri ini berasal dari pihak Allah dan Roh Kudus, yang bermaksud melambangkan hal ini secara alegoris; tetapi dusta itu berasal dari pihak Yakub; sebab ia dalam pengertian harfiah bermaksud meyakinkan ayahnya bahwa ia adalah Esau secara pribadi. Oleh sebab itu misteri Allah yang baru saja disebutkan tidak membebaskannya, apalagi karena ia tampaknya tidak mengetahui misteri itu pada waktu itu. Tambahan pula, misteri dan makna mistis ini tidak bertumpu pada dusta Yakub: sebab kebenaran tidak dapat bertumpu pada kepalsuan; tetapi bertumpu pada perbuatan Yakub, yang dengannya ia menampilkan diri kepada ayahnya, dan bertindak seolah-olah ia adalah Esau: sebab perbuatan sering kali dapat dibebaskan dari dusta, di mana kata-kata tidak dapat. Sebab kata-kata secara pasti dan tegas menunjukkan hal dan pikiran si pembicara: tetapi perbuatan hanya secara samar dan tak tentu; oleh karena itu dapat dibengkokkan ke sana ke mari oleh niat si pelaku, ditentukan, dan diarahkan untuk melambangkan ini atau itu. Demikianlah para aktor dalam sandiwara mewakili pribadi raja-raja dan pangeran-pangeran tanpa berdusta, dengan melakukan apa yang mereka lakukan, seolah-olah mereka sendiri adalah raja-raja dan pangeran-pangeran.

BANGUNLAH, DUDUKLAH, DAN MAKANLAH. Ishak berbaring di tempat tidur karena usia tua dan kelemahan, dan Yakub memintanya untuk bangun darinya untuk makan.

Secara mistis, Santo Ambrosius, dalam buku Tentang Ishak, bab 5: "Tempat tidur orang-orang kudus," katanya, "adalah Kristus, di mana hati semua orang, yang lelah oleh pertempuran-pertempuran duniawi, beristirahat. Di tempat tidur inilah Ishak beristirahat, dan memberkati putranya yang lebih muda."



Ayat 22

SUARANYA MEMANG SUARA YAKUB; TETAPI TANGANNYA ADALAH TANGAN ESAU. Demikianlah secara alegoris suara Kristus adalah suara Putra Allah, tetapi tangan dan penampilan lahiriah, yang dilihat dan disentuh oleh manusia, adalah milik seorang manusia biasa, fana, dan sengsara. Oleh sebab itu Santo Bernardus, khotbah 28 atas Kidung Agung: "Apa yang didengar dalam Kristus," katanya, "adalah milik-Nya sendiri: apa yang terlihat adalah milik kita: apa yang Ia ucapkan adalah roh dan kehidupan: apa yang tampak adalah fana dan kematian: yang satu dirasakan, dan yang lain dipercaya."

Maka di tempat yang sama ia mengajarkan bahwa pengetahuan akan kebenaran lebih diterima melalui pendengaran daripada melalui penglihatan. "Mata sang patriark menjadi kabur," katanya, "lidah tertipu, tangan tertipu, tetapi telinga tidak tertipu. Apa yang mengherankan, jika telinga menangkap kebenaran, padahal iman datang dari pendengaran, pendengaran melalui firman Allah, dan firman Allah adalah kebenaran? Suaranya, katanya, adalah suara Yakub; tidak ada yang lebih benar: tetapi tangannya adalah tangan Esau; tidak ada yang lebih palsu. Engkau tertipu, kemiripan tangan menipu engkau. Tidak ada pula kebenaran pada rasa, meskipun ada kelezatan: sebab bagaimana ia memiliki kebenaran, ia yang mengira sedang makan daging buruan, padahal ia makan daging anak kambing peliharaan? Jauh lebih sedikit lagi mata, yang tidak melihat apa-apa. Tidak ada kebenaran pada mata, tidak ada hikmat; hanya pendengaran yang memiliki kebenaran, yang menangkap firman."

Hal yang sama jelas dalam Ekaristi: sebab di dalamnya tangan, pengecap, dan perabaan tertipu, sementara mereka merasakan, mengecap, dan menilai itu sebagai roti; tetapi suara saja yang tidak menipu: sebab ini adalah suara Putra Allah, yang tidak dapat tertipu maupun menipu, yang berkata: "Inilah Tubuh-Ku."



Ayat 23

MAKA HENDAK MEMBERKATINYA. Yakni, bermaksud dan mempersiapkan diri untuk memberkati: sebab kata "memberkati" di sini menunjukkan suatu tindakan, bukan yang sudah selesai, tetapi yang baru dimulai dan diniatkan, yakni niat dan persiapan untuk memberkati itu sendiri: sebab Ishak tidak memberkati Yakub di sini, tetapi dalam bagian selanjutnya.



Ayat 27

KETIKA IA MENCIUM. Keharuman wewangian yang disebarkan Yakub dari pakaiannya begitu menyegarkan dan menggembirakan pikiran orang tua yang baik Ishak, sehingga dipenuhi kegembiraan dan terbakar oleh cinta kepada putranya, ia melimpahkan berkatnya.

Dari bagian ini terbukti bahwa sudah merupakan kebiasaan yang sangat kuno bagi pakaian orang-orang terkemuka dan bangsawan untuk diberi rempah-rempah dan wewangian yang berharga. Hal yang sama terlihat dari Kidung Agung 4:11: Bau pakaianmu seperti bau kemenyan, dan Mazmur 44:9: Mur, dan gaharu, dan kayu manis dari pakaianmu.

LIHATLAH BAU PUTRAKU. Untuk "lihatlah" dalam bahasa Ibrani tertulis "lihat," seolah-olah berkata: Aku melihat, yaitu aku merasakan, aku menangkap, aku mencium keharuman yang ajaib dari putraku; sebab "melihat" digunakan untuk setiap indera, sebagaimana telah kukatakan di tempat lain.

SEPERTI BAU LADANG YANG PENUH, yang bermekaran dengan bunga-bunga dan buah-buahan: sebab ini menghembuskan napas yang manis dan harum, yang dengannya manusia dipulihkan secara menakjubkan. Kata "penuh" tidak ada dalam bahasa Ibrani, tidak pula dalam bahasa Kasdim, tetapi ada dalam bahasa Yunani.

Secara tropologis, tentang keharuman kebajikan-kebajikan lihatlah Rupertus di sini, dan Santo Agustinus, buku 16 Kota Allah, bab 37, dan Santo Gregorius, homili 6 atas Yehezkiel, yang berkata: "Lain baunya bunga anggur; karena besar adalah kebajikan dan kemasyhuran para pewarta, yang memabukkan pikiran para pendengarnya. Lain baunya bunga zaitun; karena manis adalah karya belas kasihan; karena seperti minyak ia menghangatkan dan menerangi. Lain baunya bunga mawar; karena putih bersih kehidupan daging dalam ketidakrusakan keperawanan. Lain baunya bunga violet; karena besar adalah kebajikan orang-orang rendah hati, yang dengan kerinduan menempati tempat-tempat terakhir, tidak mengangkat diri melalui kerendahan hati dari bumi ke ketinggian, dan menyimpan dalam pikiran mereka ungu kerajaan surga. Lain baunya bulir gandum ketika mencapai kematangan; karena kesempurnaan perbuatan-perbuatan baik dipersiapkan untuk memuaskan mereka yang lapar akan keadilan."

YANG DIBERKATI TUHAN. Berkat ladang oleh Allah ini terletak pada tiga hal, sebagaimana Ishak di sini menjelaskan: pertama, pada bau yang manis dan harum, tentang mana ia berkata di sini: Seperti bau ladang yang penuh; kedua, dalam embun langit. Ia mengatakan lebih baik dalam embun daripada dalam hujan, karena di Palestina hanya turun hujan dua kali setahun, yaitu pada bulan Oktober ketika mereka menabur, agar benih bertunas, yang oleh karena itu dalam Kitab Suci disebut hujan awal; kedua, pada bulan April, agar tanaman matang, yang disebut hujan akhir. Oleh sebab itu pada waktu antara itu ladang-ladang terus-menerus membutuhkan embun, agar tanaman dan hasil panen tidak mengering, tetapi dipelihara, diberi makan, dan bertumbuh. Ketiga, dalam kegemukan bumi, yaitu agar tanah itu tidak berpasir, tidak berair, tidak tandus, tetapi subur, cukup kering, dan seolah-olah muda, sehingga menghasilkan keturunan dan buah yang berlimpah.

Secara alegoris, berkat-berkat ini digenapi dalam Kristus, sebagaimana Santo Agustinus ajarkan, buku 16 Kota Allah, bab 37. Secara tropologis, dalam jiwa setiap orang benar, sebagaimana Santo Gregorius ajarkan, homili 6 atas Yehezkiel. Secara anagogis, dalam diri orang-orang Terberkati, sebagaimana Santo Irenus ajarkan, buku 5, bab 33.



Ayat 29

BIARLAH BANGSA-BANGSA MELAYANIMU, seolah-olah berkata: Kepada keturunanmu, Daud, Salomo, dan para Makabe, orang-orang Edom, Filistin, Arab, Amon, dan bangsa-bangsa lain akan tunduk.

Perhatikanlah empat bagian dari berkat ini. Yang pertama adalah berkat rangkap empat bagi Yakub: yang pertama berkaitan dengan kekayaan, ketika ia berkata: Semoga Allah memberikan kepadamu dari embun langit, dan seterusnya; yang kedua berkaitan dengan kekuasaan, ketika ia berkata: Biarlah bangsa-bangsa melayanimu; yang ketiga, tentang keunggulan di antara saudara-saudara, ketika ia berkata: Jadilah tuan atas saudara-saudaramu; dengan kata-kata ini Yakub menerima hak dan kekuasaan atas Esau; tetapi pelaksanaan hak dan kekuasaan ini ia terima bukan dalam dirinya sendiri, tetapi dalam keturunannya, ketika keturunan Esau, yakni orang-orang Edom, melayani di bawah Daud; yang keempat, ketika ia berkata: Siapa yang mengutukmu, biarlah ia terkutuk; dan siapa yang memberkatimu, biarlah ia dipenuhi berkat. Ini berkaitan dengan kemurahan Allah, seolah-olah berkata: Allah akan membela perkaramu dan perkara keturunanmu; mereka yang menjadi sahabat atau musuhmu, Ia akan menganggap sebagai milik-Nya sendiri: mengutuki yang satu, yakni berbuat jahat kepada mereka, dan memberkati yang lain, yakni berbuat baik kepada mereka.

Perhatikan: Berkat-berkat ini sebagian adalah berkat, sebagian adalah nubuat. Sebab Ishak dengan roh kenabian melalui kata-kata ini mendoakan dan sekaligus meramalkan apa yang akan terjadi atas Yakub dan bangsa Israel dari Allah dan kemurahan Allah.



Ayat 33

ISHAK SANGAT TERKEJUT DENGAN KETAKJUBAN YANG HEBAT. Septuaginta: Ishak diliputi oleh ekstase yang sangat besar. Dalam ketakutan dan keheranan ini, maka Ishak, yang diangkat dalam ekstase, kata Santo Agustinus, Pertanyaan 80, melihat dan mengatakan hal-hal yang berikut, sehingga ia berubah pikiran, dan tidak marah kepada Yakub, yang dengan tipu daya telah mencuri berkat dari saudaranya, tetapi meneguhkannya: bahwasanya dalam pengangkatan ini Allah menunjukkan kepada Ishak bahwa perbuatan Yakub ini, mengenai substansi tindakannya, yakni pencurian, pendahuluan, dan penggantian dirinya dalam hak kesulungan (meskipun bukan mengenai caranya, yakni dusta), dilakukan atas kehendak dan dorongan-Nya: sebab Yakub telah ditunjuk oleh-Nya sebagai anak sulung dan pewaris janji-janji-Nya yang dibuat kepada Ibrahim dan Ishak, bukan Esau; maka Ia menghendaki agar Ishak mengesahkan hal-hal ini; oleh karena itu Ishak, segera taat kepada Allah, dan mengubah pikirannya dari Esau kepada Yakub, berkata: Dan ia akan tetap diberkati. Demikian Santo Hieronimus, Alkuinus, dan Santo Agustinus, buku 16 Kota Allah, bab 37.



Ayat 34

IA MENGAUM, seperti singa, menunjukkan bukan hanya kesedihannya, tetapi keganasan dan kemarahannya, dengan jeritan keras bagaikan auman.

Filo dan Eusebius berpendapat bahwa Esau mengaum demikian, bukan begitu banyak karena kesedihan atas berkat yang hilang (meskipun ini pun menyakitinya), melainkan karena iri hati atas kemajuan saudaranya, terutama karena ayahnya telah mengutamakannya dan menundukkannya di bawah saudaranya.

BERKATILAH AKU JUGA. Bahasa Ibrani memiliki nuansa yang lebih besar: Berkatilah aku juga; aku, bapaku, pahamilah, adalah putramu, dan sungguh-sungguh anak sulung, dan lebih dikasihi olehmu sampai sekarang, dan yang kepadanya engkau baru saja menjanjikan berkat ini, yang kini telah didahului oleh tipu daya saudaraku, dan yang menderita kerugian ini karena aku menaati perintahmu dan pergi berburu, untuk menyiapkan apa yang engkau inginkan; maka pantaslah engkau juga memberkatiku.

TADI. Kata ini tidak ada dalam bahasa Ibrani, tidak pula dalam bahasa Kasdim, maupun bahasa Yunani. "Tadi" di sini sama artinya dengan "sebelumnya"; sebab kita biasa mengatakan tentang orang yang waspada, rajin, dan tangkas: Sudah lama ia mendahuluimu, sebagaimana Yakub di sini telah mendahului Esau; sebab baru saja Yakub keluar dari ayahnya, ketika Esau tiba, sebagaimana terbukti dari ayat 30. Di mana Santo Yohanes Krisostomus, homili 53, mengagumi penyelenggaraan Allah terhadap mereka yang menjadi milik-Nya dan taat kepada-Nya: sebab Ia mengatur agar Esau tidak kembali sampai setelah Yakub, yang telah menerima berkat, pergi. "Dari sini marilah kita belajar," katanya, "bahwa ketika seseorang hendak mengatur urusan-urusannya menurut kehendak Tuhan, ia dibantu oleh begitu banyak pertolongan surgawi, sehingga ia benar-benar mengalaminya dalam kenyataan."

Kedua, dapat juga kata "tadi" tidak merujuk pada kepergian Yakub, tetapi pada hasil buruan yang ditangkap dan makanan yang ia bawa kepada ayahnya: sebab sang ayah menghabiskan sedikit lebih banyak waktu untuk makan dan berbincang-bincang dengan Yakub.

DAN IA AKAN TETAP DIBERKATI. Engkau akan berkata: Kekeliruan mengenai orang membatalkan kontrak-kontrak manusia, terutama perkawinan; jadi juga berkat Ishak ini: sebab ia dalam kekeliruan, ketika memberkati Yakub, mengira dan bermaksud memberkati bukan dia tetapi Esau. Lagi pula, Yakub menyusup dengan tipu daya dan penipuan; tetapi tipu daya tidak seharusnya menguntungkan siapa pun, sebagaimana kaidah hukum menyatakan.

Pererius menjawab dengan menyangkal konsekuensinya; karena Ishak tidak keliru mengenai orang berkaitan dengan maksud utamanya, yaitu memberkati dia yang adalah anak sulung, atau yang Allah kehendaki menjadi anak sulung: dan itu adalah Yakub, bukan Esau; namun ia keliru berkaitan dengan maksud sekundernya, yang dengannya ia bermaksud memberkati Esau, karena mengira dia adalah anak sulung; oleh karena itu, mengenali kekeliruan ini atas dorongan Allah dan memperbaiki niatnya, ia berkata: Dan ia akan tetap diberkati, yakni Yakub, yang telah kuberkati sebelumnya. Lagipula tipu daya Yakub bukan yang jahat, tetapi yang baik: sebab dengannya ia menuntut hak dan miliknya sendiri, yakni hak kesulungan, yang tidak mungkin ia peroleh dengan cara lain dari Esau, pemilik yang tidak adil dan keras.

Tambahan pula, ini bukan begitu banyak suatu berkat melainkan suatu nubuat, dan lidah Ishak digerakkan bukan begitu banyak oleh Ishak melainkan oleh Allah untuk memberkati Yakub.

Orang dapat bertanya, mengapa Esau begitu bersemangat dan mendesak mencari berkat ayahnya? Aku menjawab pertama, karena melalui pengalaman panjang manusia telah belajar pada masa itu bahwa berkat — atau kutuk — seorang ayah memiliki kekuatan yang sangat besar, dan sering kali berkhasiat atas anak-anak, sebagaimana masih sering terjadi hingga sekarang. Berkat seorang ayah, kata Orang Bijak dalam Sirakh 3, ayat 11, meneguhkan rumah-rumah anak-anak, tetapi kutuk seorang ibu mencabut fondasinya. Demikianlah Sem dan Yafet, yang diberkati oleh Nuh: Terpujilah Tuhan Allah Sem, hendaklah Kanaan menjadi hambanya, semoga Allah melapangkan Yafet, dan seterusnya, Kejadian 9:26 — mereka memperoleh hal yang sama dari Allah. Demikianlah berkat Yakub yang diberikan kepada Efraim dan Manasye dalam Kejadian 48:20, dan berkat lain yang diberikan kepada kedua belas putranya dalam Kejadian 49; demikian pula berkat Musa yang diberikan kepada kedua belas suku, Ulangan 33, adalah berkhasiat dan benar-benar terpenuhi. Demikian pula berkat Tobit yang diberikan kepada putranya dalam bab 5, ayat 21: Semoga perjalananmu berhasil, dan semoga Allah menyertaimu dalam perjalananmu, dan semoga malaikat-Nya menemanimu; juga berkat Raguel, ayah mertua, yang diberikan kepada Tobias dan istrinya Sara, bab 10, ayat 1, adalah berkhasiat. Maka Santo Ambrosius, Buku 1 Tentang Berkat-Berkat Para Patriark, bab 1: "Betapa besar penghormatan," katanya, "yang harus kita berikan kepada orang tua kita, ketika kita membaca (Kejadian 27) bahwa siapa pun yang diberkati oleh ayahnya sungguh-sungguh diberkati; oleh karena itu Allah memberikan rahmat ini kepada orang tua, agar kesalehan anak-anak tergugah: maka hak istimewa orang tua adalah pendidikan anak-anak." Demikianlah dengan berkat ayah mereka Matatias, para Makabe menjadi pemberani dan tak terkalahkan dalam peperangan, 1 Makabe bab 2, ayat 69 dan seterusnya.

Sebaliknya, Ham, yang dikutuk oleh ayahnya Nuh, menjadi demikian dalam seluruh keturunannya orang-orang Kanaan. Demikian pula Ruben, yang dikutuk oleh Yakub karena inses, menjadi demikian: hal yang sama terjadi pada Lewi dan Simeon, Kejadian bab 49, ayat 4 dan 5. Oleh sebab itu Santo Ambrosius menyimpulkan di atas: "Biarlah yang saleh menghormati ayahnya demi rahmat, yang tidak berterima kasih demi rasa takut."

Santo Agustinus memiliki contoh yang berkesan dalam Buku 22 Kota Allah, bab 8, tentang sepuluh anak yang dikutuk oleh ibu mereka, yang segera dipukul dengan gemetaran anggota tubuh yang mengerikan, dan oleh karena itu mengembara hampir ke seluruh dunia Romawi: dua di antaranya disembuhkan di relikui Santo Stefanus.

Kedua, karena melalui berkat ayah yang menjelang ajal ini, anak-anak sulung dinyatakan, dan para pewaris janji yang dibuat kepada Ibrahim, sebagaimana Yakub di sini dinyatakan. Demikian Rupertus.



Ayat 36

PANTASLAH (dengan benar, sungguh, tepat — demikian dalam bahasa Ibrani) NAMANYA DISEBUT YAKUB: KARENA IA TELAH MENGGANTIKAN AKU UNTUK KEDUA KALINYA. Yakub artinya sama dengan "pemegang tumit" dan "pengganti." Ia dinamai demikian karena saat lahir ia memegang tumit saudaranya. Ini melambangkan bahwa ia akan menggantikan saudaranya, sebagaimana dalam kenyataannya ia lakukan: pertama, dengan cerdik membeli hak kesulungan Esau dalam bab 25, ayat 21; kedua, di sini dengan merebut berkat ayahnya darinya. Terjemahan Arab secara emfatik menerjemahkannya sebagai "ia telah me-yakub-kan aku untuk kedua kalinya." "Me-yakub-kan" adalah kata yang umum di kalangan orang Arab yang berarti menggantikan, dan mengurangi sesuatu sampai ke ampas dan ujungnya, diambil dari bahasa Ibrani aqab dan yaaqob, yaitu menggantikan dan pengganti.

BERKATMU — yang menjadi hakmu berdasarkan hukum alam, dan yang kuperuntukkan bagimu, tetapi Allah telah memindahkannya kepada saudaramu.



Ayat 37

SEMUA SAUDARANYA. Semua kerabat dan sanak saudaranya, baik yang akan lahir darimu, wahai Esau, maupun dari Ismail dan saudara-saudaraku yang lain, anak-anak Ketura: sebab sebagaimana aku adalah kepala dan pemimpin mereka, demikian juga Yakub nantinya.

APA LAGI YANG DAPAT KUPERBUAT? Esau menuntut berkat yang serupa dengan berkat Yakub, dan yang menjadi hak anak sulung: Ishak tidak dapat memberikan ini; oleh sebab itu Rasul Paulus dalam Ibrani 12 menegaskan bahwa Esau mencarinya dengan air mata, tetapi sia-sia, sebab ia tidak memperolehnya; maka Ishak memberikan kepadanya berkat lain yang seadanya.



Ayat 39–40

DALAM KEGEMUKAN BUMI, DAN DALAM EMBUN LANGIT DARI ATAS AKAN ADA BERKATMU. Dalam bahasa Ibrani tertulis: tempat tinggal atau kediamanmu akan berada, yaitu: Engkau akan tinggal di tanah yang gemuk dan subur, yang Allah suburkan dengan mengirimkan embun dan hujan.

Engkau lihat di sini bahwa berkat Ishak adalah suatu nubuat, yang digenapi dalam bab 33, ayat 9. Selanjutnya, ini adalah yang paling kecil dari berkat-berkat yang diberikan kepada Yakub, yakni kelimpahan anggur dan gandum; sebab memang berkat semacam itu, dan bukan yang lain, layak bagi orang yang bersifat duniawi dan jasmani.

ENGKAU AKAN HIDUP DARI PEDANG. Engkau akan menguasai tanah yang kaya; namun engkau akan hidup bukan begitu banyak dari pertanian melainkan dari perampokan dan penjarahan — bukan begitu banyak engkau sendiri, melainkan keturunanmu. Betapa ganas dan pejuangnya orang-orang Edom, Yosefus mengajarkannya dalam Buku 4 Perang Yahudi.

DAN ENGKAU AKAN MELAYANI SAUDARAMU (di bawah Daud), DAN AKAN TIBA WAKTUNYA KETIKA ENGKAU MELEPASKAN DAN MEMBEBASKAN KUKNYA. Yaitu pada masa Yoram putra Yosafat, orang-orang Edom memberontak dari orang-orang Yahudi, 2 Raja-Raja 8, dan tetap bebas dari kuk Yahudi selama 800 tahun, sampai Hirkanus, yang menaklukkan mereka kembali; dan lagi Herodes, putra Antipater orang Edom, memperoleh kerajaan Yudea, dan memegangnya dalam dirinya dan keturunannya sampai penghancuran Yerusalem, selama 150 tahun. Maka terjadilah bahwa pada masa Titus dan Vespasianus, orang-orang Edom bersama orang-orang Romawi menyerbu dan menghancurkan Yerusalem. Lihat Yosefus, Buku 14 Kepurbakalaan, di bagian awal, dan Buku 1 Perang Yahudi.

Secara moral, Santo Ambrosius, Buku 2 Tentang Yakub, bab 3, berkata: "Seorang ayah yang baik, yang memiliki dua putra, yang satu tidak menguasai diri dan yang lain bersahaja, agar menjaga keduanya, menempatkan yang bersahaja di atas yang tidak menguasai diri, dan menetapkan bahwa yang bodoh harus menaati yang bijak, agar melalui kewibawaan sang penguasa ia memperbaiki wataknya."



Ayat 41

OLEH SEBAB ITU ESAU SENANTIASA MEMBENCI YAKUB. Perhatikanlah di sini: Setelah menerima berkat ayahnya, Yakub segera diuji, menderita penganiayaan, dan akhirnya diusir dari rumah ayahnya, sehingga orang dapat mengira bahwa berkat itu tidak berguna baginya, bahkan merugikannya: tetapi hasilnya menunjukkan bahwa berkat itu menguntungkannya.

Perhatikanlah kedua, ketidaksalehan dan kebodohan Esau: sebab pertama, ia menjadi marah, bahkan membenci saudaranya; kedua, ia mencari cara untuk membalas dendam; ketiga, ia tidak memikirkan bahwa hal ini terjadi karena penyelenggaraan Allah, dan tidak pula bahwa ia sendiri pantas menerimanya, tetapi hanya mempertimbangkan apa yang dilakukan saudaranya; keempat, karena ia tidak dapat menuntut kembali berkat itu secara hukum, ia memilih kekerasan; kelima, ia bertekad bukan hanya menganiaya saudaranya tetapi juga membunuhnya; keenam, ia menginginkan kematian ayahnya: Hari-hari perkabungan atas ayahku akan datang, katanya, dan aku akan membunuh saudaraku. Di mana Santo Yohanes Krisostomus dengan tepat berkata, homili 53: "Bukankah orang yang marah kepada mereka yang mengamuk, tidak kurang gilanya sendiri?" Ketujuh, ia menyembunyikan semua ini, sampai kesempatan untuk melaksanakannya muncul. Betapa bodohnya ia, yang mencoba merebut kembali berkat dengan cara-cara jahat, bahkan dengan menambah dosa di atas dosa, padahal melalui hal-hal semacam itu orang justru semakin mendatangkan kutuk: sebab berkat Allah harus dicari dengan perbuatan baik.



Ayat 42

MENGANCAM. Dalam bahasa Ibrani mitnachem, artinya menghibur dirinya sendiri — bahwa ia akan membunuhmu.



Ayat 45

MENGAPA AKU HARUS KEHILANGAN KEDUA PUTRAKU DALAM SATU HARI? Sebab jika engkau tinggal di sini, engkau harus berperang melawan saudaramu, dan entah kalian berdua akan saling membunuh, atau ketika yang satu terbunuh, yang lain akan melarikan diri, dan demikianlah aku akan kehilangan kehadiran dan penghiburan keduanya.



Ayat 46

JIKA YAKUB MENGAMBIL ISTRI DARI KETURUNAN TANAH INI (seorang perempuan Kanaan atau Het, seperti yang dinikahi Esau, yang karena kejahatan dan kekerasan kepalanya menyusahkan dan dibenci oleh aku dan engkau), AKU TIDAK INGIN HIDUP. Dalam bahasa Ibrani: untuk apa bagiku hidup? Yaitu: Hidup akan begitu menyedihkan dan pahit bagiku sehingga aku lebih menginginkan mati daripada hidup.

Perhatikanlah kebijaksanaan Rebeka: sebab untuk mencegah pembunuhan saudara, ia mengirim pergi saudaranya yang satu; dan agar ia tidak membongkar kejahatan dan rencana yang lain kepada ayah mereka, dan demikian mendatangkan kesedihan kepada ayah dan kemarahan ayah kepada sang putra, ia mengemukakan alasan lain untuk mengirim putranya pergi — dan alasan yang benar — yakni bahwa ia tidak ingin Yakub menikahi perempuan Het yang tidak taat dan jahat, tetapi menginginkan agar ia menikahi kerabat dari Haran, di mana rumah tangga ayahnya berjalan dengan baik. Alasan ini menggerakkan Ishak dan meyakinkannya untuk mengutus Yakub ke Haran dalam bab berikutnya.

Maka Santo Ambrosius, Buku 2 Tentang Yakub, bab 3: "Marilah kita belajar dari Rebeka," katanya, "betapa kita harus berjaga agar iri hati tidak membangkitkan kemarahan, dan kemarahan tidak berujung pada pembunuhan. Biarlah Rebeka datang, yaitu kesabaran, penjaga kepolosan yang baik; biarlah ia membujuk kita untuk memberi tempat kepada kemarahan. Marilah kita menyingkir agak jauh, sampai dengan berjalannya waktu kemarahan melunak dan kelupaan akan pelanggaran menyelinap masuk."

Nasihat Rebeka dan Yakub yang bijak dan suci ini diikuti oleh Santo Gregorius Nazianzenus; sebab ketika dalam Konsili Konstantinopel persaingan dan perselisihan beberapa uskup telah timbul, karena Nazianzenus telah ditahbiskan sebagai uskup oleh orang-orang lain tanpa berkonsultasi dengan mereka, Gregorius secara sukarela melepaskan tempatnya dan kedudukannya, dan menyapa mereka demikian: "Dengan rendah hati aku memohon kepadamu demi Trinitas sendiri, agar kalian menyelesaikan segala sesuatu dengan benar dan damai di antara kalian: dan jika aku menjadi penyebab perpecahan di antara kalian, aku sama sekali tidak patut tampak lebih terhormat daripada nabi Yunus; lemparkanlah aku ke laut, dan badai keributan di antara kalian ini akan reda. Dengan senang hati aku akan menanggung apa pun yang kalian kehendaki, meskipun aku tidak bersalah, demi kerukunan kalian; usirlah aku dari takhta, buanglah aku dari dunia, asalkan cintailah kebenaran dan kedamaian. Selamat tinggal, gembala-gembala suci, dan selalu kenangkanlah jerih payahku." Setelah mengatakan hal ini, ia pergi kepada Kaisar Teodosius untuk meminta pembebasannya: "Dengan rendah hati aku memohon," katanya, "agar aku dibebaskan dari jerih payah ini; cukuplah sudah iri hati, biarlah para uskup menghargai perdamaian, dan biarlah itu terjadi melalui usahamu: inilah karunia yang kuminta darimu, anugerah terakhir ini berikanlah kepadaku." Teodosius, mengagumi kebajikan orang ini, akhirnya dengan enggan menyetujuinya, dan mengizinkan Nektarius menggantikannya. Demikian Gregorius sang Imam dalam Riwayat Hidup Nazianzenus.

Secara alegoris, Rebeka yang mengutus Yakub ke Mesopotamia, di mana ia melahirkan kedua belas Patriark, melambangkan Allah Bapa yang mengutus Putra-Nya ke dunia, di mana Ia melahirkan kedua belas Rasul. Dan sebagaimana Yakub diutus sendirian dengan tongkat, demikian pula Kristus datang sendirian, miskin dan rendah hati, dan Ia menghendaki para Rasul juga demikian, dan demikianlah mewartakan Injil ke seluruh dunia, agar mereka menjadi seperti malaikat yang tidak membutuhkan apa pun, bagaikan para dewa di bumi. Demikian Santo Irenus, Buku 4, bab 38, dan Santo Agustinus, Khotbah 79 Tentang Waktu-Waktu.
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Sinopsis Bab Ini


Yakub melarikan diri dari Esau pergi ke Mesopotamia, dan dalam perjalanan tidur di suatu tempat, ia melihat Allah bersandar pada sebuah tangga yang dilalui malaikat-malaikat naik dan turun, yang menghiburnya; dan dari peristiwa inilah ia menamai tempat itu Betel; akhirnya dalam ayat 20 ia mengucapkan nazar kepada Allah.


Catatan: Semua peristiwa ini terjadi pada tahun ke-77 usia Yakub, sebagaimana telah saya tunjukkan di awal bab 27.





Teks Vulgata: Kejadian 28:1-22


1. Maka Ishak memanggil Yakub, dan memberkatinya, serta memerintahkannya dengan berkata: Janganlah engkau mengambil istri dari bangsa Kanaan; 2. melainkan pergilah dan berangkatlah ke Mesopotamia Aram, ke rumah Betuel ayah ibumu, dan ambillah dari sana seorang istri dari antara anak-anak perempuan Laban pamanmu. 3. Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatimu, serta mengembangkan dan melipatgandakanmu, supaya engkau menjadi sekumpulan bangsa-bangsa. 4. Dan semoga Ia memberikan kepadamu berkat-berkat Ibrahim, dan kepada keturunanmu sesudahmu, supaya engkau memiliki tanah perantauanmu, yang telah dijanjikan-Nya kepada kakekmu. 5. Dan setelah Ishak melepaskannya pergi, ia berangkat dan tiba di Mesopotamia Aram, ke rumah Laban anak Betuel orang Aram, saudara laki-laki Ribka ibunya. 6. Dan Esau, melihat bahwa ayahnya telah memberkati Yakub dan mengirimnya ke Mesopotamia Aram untuk mengambil istri dari sana, dan bahwa setelah pemberkatan itu ia telah memerintahkannya dengan berkata: Janganlah engkau mengambil istri dari anak-anak perempuan Kanaan; 7. dan bahwa Yakub, menaati orang tuanya, telah pergi ke Aram: 8. melihat juga bahwa ayahnya tidak memandang baik anak-anak perempuan Kanaan, 9. ia pergi kepada Ismael dan menikahi, selain yang telah dimilikinya, Mahalat anak perempuan Ismael putra Ibrahim, saudara perempuan Nebayot. 10. Maka Yakub berangkat dari Bersyeba dan menuju ke Haran. 11. Dan ketika ia sampai di suatu tempat dan hendak beristirahat di sana setelah matahari terbenam, ia mengambil beberapa batu yang tergeletak di sana, dan meletakkannya di bawah kepalanya, lalu tidur di tempat itu juga. 12. Dan ia melihat dalam mimpi sebuah tangga yang berdiri di atas bumi, dan puncaknya menyentuh langit; dan malaikat-malaikat Allah naik turun melaluinya, 13. dan Tuhan bersandar pada tangga itu berkata kepadanya: Akulah Tuhan, Allah Ibrahim bapamu, dan Allah Ishak. Tanah tempat engkau tidur ini akan Kuberikan kepadamu dan kepada keturunanmu. 14. Dan keturunanmu akan seperti debu tanah: engkau akan meluas ke Barat dan ke Timur, ke Utara dan ke Selatan; dan dalam dirimu serta dalam keturunanmu segala suku bangsa di bumi akan diberkati. 15. Dan Aku akan menjadi penjagamu ke mana pun engkau pergi, dan Aku akan membawamu kembali ke tanah ini; dan Aku tidak akan meninggalkanmu hingga Aku menyelesaikan segala yang telah Kufirmankan. 16. Dan ketika Yakub terbangun dari tidurnya, ia berkata: Sungguh Tuhan ada di tempat ini, dan aku tidak mengetahuinya. 17. Dan dengan gemetar ia berkata: Betapa dahsyatnya tempat ini! Ini tiada lain kecuali rumah Allah dan gerbang surga. 18. Maka bangunlah Yakub pagi-pagi, diambilnya batu yang telah diletakkannya di bawah kepalanya, dan didirikannya sebagai tugu peringatan, lalu dituangkannya minyak di atasnya. 19. Dan ia menamai kota itu Betel, yang dahulunya disebut Luz. 20. Ia juga bernazar dengan berkata: Jikalau Allah akan menyertaiku, dan menjagaku dalam perjalanan yang kutempuh, dan memberiku roti untuk dimakan dan pakaian untuk dikenakan, 21. dan aku kembali dengan selamat ke rumah bapaku, maka Tuhan akan menjadi Allahku, 22. dan batu ini yang telah kudirikan sebagai tugu peringatan akan disebut Rumah Allah; dan dari segala sesuatu yang Engkau berikan kepadaku, aku akan mempersembahkan persepuluhan kepada-Mu.





Ayat 1: Ia Memberkatinya


1. IA MEMBERKATINYA -- ia meneguhkan berkat yang telah diberikan tidak lama sebelumnya. Demikianlah pendapat Santo Agustinus.





Ayat 2: Ke Mesopotamia


2. KE MESOPOTAMIA -- ke Haran, atau Carrhae, sebuah kota di Mesopotamia, yang berjarak kira-kira delapan hari perjalanan dari Bersyeba, tempat Ishak dan Yakub tinggal.


RUMAH BETUEL -- yang dulunya milik Betuel, tetapi karena ia telah meninggal, kini menjadi milik putranya, yaitu Laban, paman Yakub.





Ayat 3: Semoga Ia Mengembangkan dan Melipatgandakanmu


3. SEMOGA IA MENGEMBANGKAN DAN MELIPATGANDAKANMU, SUPAYA ENGKAU MENJADI SEKUMPULAN BANGSA-BANGSA -- semoga Ia mengembangkanmu dengan banyak keturunan dan keluarga besar, sehingga banyak suku dan sekumpulan bangsa-bangsa lahir darimu. Dan memang kedua belas suku yang berasal dari Yakub pada kenyataannya sangat banyak penduduknya.





Ayat 4: Kepada Keturunanmu Sesudahmu


4. KEPADA KETURUNANMU SESUDAHMU. -- Dari sini Santo Agustinus, Buku XVI Kota Allah, bab 38, dan Rupertus menyimpulkan bahwa janji-janji Allah tentang kepemilikan tanah Kanaan, tentang keturunan yang banyak dan kekayaan, tentang Kristus yang akan lahir darinya, dan sebagainya, yang diberikan kepada Ibrahim dan Ishak, telah dikhususkan bagi Yakub dan keturunannya; dan oleh sebab itu Esau dianggap dikecualikan dan terasing dari keturunan dan keluarga Ibrahim dan Ishak, serta telah menjadi bapa dan pendiri suatu bangsa asing, yaitu bangsa Edom. Maka sebagai akibatnya, syarat dan kewajiban yang tercakup dalam perjanjian dan berkat Ibrahim, yaitu hukum sunat, tidak mengikat Esau dan orang Edom; meskipun mereka secara sukarela dan bebas menerimanya, sebagaimana jelas dari Yeremia 9:25 dan 26.





Ayat 5: Ia Tiba di Mesopotamia


5. IA TIBA DI MESOPOTAMIA -- melalui perjalanan yang diceritakan lebih lengkap dalam ayat 10. Ini merupakan suatu prolepsis; sebab Musa hendak menyajikan sekaligus di hadapan mata kita, seolah-olah dalam suatu sinopsis, dan mempertentangkan perbuatan-perbuatan Esau maupun Yakub, serta pelarian Yakub dari saudaranya dan tujuan pelariannya itu, supaya kemudian ia dapat melanjutkan dan menceritakannya lebih terperinci dalam bagian berikutnya. Sebab Musa bermaksud menceritakan secara panjang lebar perbuatan-perbuatan Yakub, sebagai bapa kedua belas Bapa Leluhur dan segenap orang Israel; oleh karena itu, supaya ia dapat sepenuhnya mencurahkan perhatian pada hal-hal tersebut, ia secara singkat menyebutkan sambil lalu dan meringkas perbuatan-perbuatan Esau, yang terjadi pada waktu yang sama.


Secara moral, Santo Ambrosius, dalam Buku II Tentang Yakub dan Kehidupan Bahagia, mengajarkan bahwa Yakub berbahagia bahkan dalam pelarian dan pengasingan. "Bukankah Yakub berbahagia," katanya, "bahkan ketika ia meninggalkan tanah airnya? Sungguh ia benar-benar berbahagia, yang menerima kesulitan pengasingan demi melunakkan kemarahan saudaranya. Sebab jika bahagia ia yang menghindari dosa, tentulah tidak dapat disangkal bahwa bahagia pula ia yang meringankan kesalahan orang lain dan menghindarkan kejahatan. Maka ia menghindari pembunuhan saudara yang telah dipersiapkan dengan pengasingan sukarela, dan dengan berbuat demikian ia mencari keselamatan bagi dirinya sendiri serta memberikan kepolosan kepada saudaranya. Maka pantaslah rahmat ilahi menyertainya ke mana-mana, sehingga bahkan ketika tidur pun ia memperoleh ganjaran kehidupan yang bahagia; sebab ia melihat misteri hal-hal yang akan datang dan mendengar wahyu-wahyu ilahi."


Sebab dalam tidurnya ia menerima penghiburan-penghiburan agung dari Allah, penglihatan-penglihatan, berkat-berkat, dan janji-janji, sesuai dengan Kidung Agung 5:2: "Aku tidur, tetapi hatiku berjaga." Oleh sebab itu Klemens dari Aleksandria, Buku II Pedagog, bab 9, menyamakan mereka yang tidur dengan penuh kesederhanaan dengan malaikat-malaikat yang selalu berjaga, karena mereka memperoleh keabadian hidup dari renungan berjaga mereka. Dengan hal ini ia menandakan bahwa jiwa seolah-olah mati jika berhenti dari perenungan, tetapi hidup dan menjadi abadi jika melatih diri dalam perenungan terus-menerus.





Ayat 8: Orang Aram


8. ORANG ARAM -- yaitu orang Mesopotamia. Lihatlah apa yang telah dikatakan dalam bab 25, ayat 20.


MELIHAT JUGA -- yakni memperhatikan dan menyadari. Demikianlah dalam bahasa Ibrani. "Melihat" di sini, oleh karena itu, tidak berarti menyelidiki, melainkan seolah-olah berkata: ketika melalui bukti dan pengalaman ia telah mempelajari dan menemukan. Tampaknya Esau ingin mengambil istri ketiga ini yang akan menyenangkan orang tuanya, atau setidaknya kurang tidak menyenangkan mereka dibandingkan dua istri sebelumnya, yang berasal dari bangsa Kanaan. Tetapi ia tidak mau mengambil istri dari rumah Nahor, meskipun ia tahu hal itu akan lebih menyenangkan hati orang tuanya; dan ini karena suatu keangkuhan semangat, sebab Yakub telah pergi ke sana, dan ia tidak ingin terlihat mengikuti dan meniru saudaranya, apalagi ia sendiri lebih tua.





Ayat 9: Ia Pergi kepada Ismael


9. IA PERGI KEPADA ISMAEL -- yaitu kepada orang-orang Ismael: sebab Ismael telah meninggal empat belas tahun sebelumnya; karena peristiwa-peristiwa ini, sebagaimana telah saya katakan di awal bab 27, terjadi pada tahun ke-77 usia Yakub; tetapi Ismael meninggal pada usia 137 tahun, yaitu tahun ke-123 usia Ishak dan tahun ke-63 usia Yakub. Demikianlah pendapat Tostatus.





Ayat 11: Ia Mengambil Beberapa Batu


11. IA MENGAMBIL BEBERAPA BATU. -- Dari kata-kata ini, Rabbi Nehemia, dalam Midrash Tehillim, pada Mazmur 90: "Ia telah memerintahkan malaikat-malaikat-Nya tentang engkau," dan kitab Rabbah pada bagian ini, berpendapat bahwa Yakub mengambil tiga batu, dan bahwa batu-batu itu berubah menjadi satu, yang dimaksud dalam ayat 18: "Ia mengambil batu yang telah diletakkannya di bawah kepalanya, dan mendirikannya sebagai tugu peringatan"; sehingga dengan demikian dilambangkanlah misteri Tritunggal Mahakudus, yang di dalamnya tiga Pribadi bersatu dalam satu hakikat, dan oleh karena itu Yakub berseru dalam ayat 17: "Betapa ajaibnya tempat ini!" Namun hal ini tampaknya merupakan khayalan dan dongeng para Rabi; sebab Santo Hieronimus tidak mengatakan hal serupa, demikian pula tidak ada penafsir kuno maupun modern yang menyebutkannya. Maka apa yang dikatakan: "Ia mengambil beberapa batu," hendaklah dipahami: satu batu yang lebih besar dan lebih sesuai, sebagaimana ia menjelaskannya sendiri dalam ayat 18, dengan berkata: "Ia mengambil batu yang telah diletakkannya di bawah kepalanya."





Ayat 11: Meletakkannya di Bawah Kepalanya (Moral)


MELETAKKANNYA DI BAWAH KEPALANYA. -- Secara moral: Perhatikanlah di sini bahwa Yakub membuat bagi dirinya tempat tidur dan bantal yang keras, yaitu batu; karena tempat tidur yang keras, makanan yang keras, dan segala sesuatu yang keras pantas bagi para abdi kerajaan surga. "Lihatlah," kata Santo Krisostomus, "kekuatan anak muda ini, yang menggunakan batu sebagai bantal; lihatlah semangatnya yang jantan: ia tidur di atas tanah keras." Tetapi melalui batu ini (yang merupakan lambang Kristus) ia disegarkan dan dikuatkan. Oleh sebab itu Santo Hieronimus pada Mazmur 133 menyebut batu Yakub ini sebagai batu pertolongan: "Ia yang memiliki bantal sedemikian rupa," katanya, "yang di dalamnya ia mendinginkan panasnya penganiayaan, melihat sebuah tangga yang melaluinya, jika perlu, ia akan diterima di surga." Maka Kristus adalah bantal bagi mereka yang berjerih lelah, yang di dalamnya mereka beristirahat dengan nyaman dan menerima penyegaran dari surga. Sebaliknya, tempat tidur emas dan empuk adalah bagaikan kuburan bagi tidur, kelemahan, kelesuan, dan kemalasan, sedangkan yang keras dan dari batu adalah gelanggang latihan dan tempat gembleng kekuatan dan kebajikan. Oleh karena itu Santo Ambrosius, Buku II Tentang Yakub: "Yakub," katanya, "adalah pekerja yang baik bahkan dalam tidurnya, karena ia menyelesaikan lebih banyak urusan dengan Allah saat tidur daripada saat berjaga."




Ayat 12: Dan Ia Melihat dalam Mimpi


12. DAN IA MELIHAT DALAM MIMPI. -- Maka ini adalah suatu penglihatan imajiner dan simbolis.


SEBUAH TANGGA BERDIRI. -- Terjemahan Septuaginta berbunyi "Sebuah tangga yang tertancap kokoh." Alcazar, dalam komentarnya atas Wahyu pasal 4, ayat 1, berpendapat bahwa Allah berdiri di tangga ini bukan di surga melainkan di bumi, pada anak tangga paling bawah, untuk menopang dan menahannya; karena Ia berbicara dengan Yakub, yang sedang tidur di bumi di dekat tangga itu, dan karenanya berada dekat dengannya. Namun lebih tepat, Yosefus dan Kajetanus berpendapat bahwa Allah berdiri di surga dan bersandar pada anak tangga paling atas. Sebab para malaikat naik kepada Allah melalui tangga ini, untuk membawa perintah-perintah-Nya ke bumi; dan tidaklah mengherankan bahwa Allah berbicara dari surga kepada Yakub di bumi, karena percakapan ini, seperti halnya penglihatan itu, bukanlah indrawi melainkan imajiner atau intelektual, yang dapat terjadi antara mereka yang berjauhan, dan memang sering terjadi, bukan hanya dari Allah tetapi juga dari para malaikat.





Apakah Arti Tangga Yakub secara Harafiah?


Engkau bertanya pertama: apakah arti tangga Yakub ini secara harafiah?


Filo dan Origenes menjawab, sebagaimana dikutip oleh Santo Hieronimus, surat 161, bahwa tangga ini melambangkan metempsikosis, atau perpindahan jiwa manusia dari satu tubuh ke tubuh lainnya. Sebab mereka berpendapat bahwa jiwa setiap manusia telah ada sebelum tubuhnya, dan sebanyak ia berdosa saat itu lalu turun dari surga ke bumi, sebanyak itu pula ia kini berpindah tubuh, bermigrasi dari satu tubuh ke tubuh lain, sampai melalui tubuh-tubuh itu, bagaikan melalui tingkat-tingkat tobat tertentu (seperti anak tangga), ia naik kembali ke surga.


Selanjutnya, dalam penurunan jiwa ini, Origenes menetapkan tingkatan-tingkatan berikut. Pertama, katanya, jiwa diturunkan ke dalam tubuh-tubuh yang lebih halus; kemudian, jika ia terus berdosa, ke dalam tubuh-tubuh yang lebih kasar; dan akhirnya ia dilemparkan ke dalam tubuh-tubuh duniawi. Lebih lanjut, Filo, dalam bukunya Tentang Penanaman Nuh, menulis bahwa melalui tangga ini dilambangkan turunnya jiwa-jiwa ke dalam tubuh-tubuh ketika mereka dilahirkan, atau sesungguhnya hal itu benar-benar terjadi.


Sebab, dalam menjelaskan kata-kata ini, Origenes berkata bahwa Yakub melihat sebuah tangga dan menulis: "Udara, bagaikan sebuah kota yang padat penduduknya, memiliki warga-warga abadi, yaitu jiwa-jiwa, yang jumlahnya sama dengan bintang-bintang; sebagian dari mereka turun untuk diikat pada tubuh-tubuh fana," dan seterusnya. Karenanya Origenes juga membayangkan bahwa jiwa-jiwa manusia dulunya adalah malaikat-malaikat yang, setelah dibuang karena dosa-dosa yang dilakukan di surga, turun melalui tangga ini setingkat demi setingkat ke dalam tubuh-tubuh yang berbeda dan semakin hina.


Dengarkanlah Santo Hieronimus menulis kepada Pamakhius melawan kekeliruan-kekeliruan Yohanes dari Yerusalem: "Origenes mengajarkan bahwa melalui tangga Yakub, makhluk-makhluk berakal budi turun setingkat demi setingkat ke tingkat paling rendah, yaitu ke daging dan darah, dan bahwa mustahil bagi siapa pun untuk dijatuhkan secara mendadak dari angka seratus ke angka satu, tanpa melewati setiap angka, bagaikan melalui anak-anak tangga, sampai ke yang terakhir, dan bahwa mereka berganti tubuh sebanyak mereka telah berganti tempat tinggal dari surga ke bumi." Ia memberikan contoh: "Bayangkanlah seseorang berpangkat tribun yang diturunkan karena kesalahannya sendiri, melalui setiap pangkat kavaleri hingga ke gelar rekrut baru -- apakah seorang tribun langsung menjadi rekrut baru? Tidak, tetapi pertama ia menjadi kepala perwira, kemudian senator, lalu centurion, lalu pemimpin regu, lalu petugas patroli, lalu penunggang kuda, lalu rekrut baru." Namun semua ini adalah khayalan Pitagoras dan Origenes.





Tangga sebagai Lambang Penyelenggaraan Ilahi


Oleh karena itu, saya berkata bersama Teodoretus, Aben Ezra, para rabi Ibrani, dan Pererius, bahwa tangga ini, pertama, adalah lambang penyelenggaraan dan pemerintahan ilahi; karenanya Allah bersandar padanya, sebagai penyebab pertama dan penggerak utama segala sesuatu, yang memerintahkan waktu untuk berjalan dari keabadian, dan sambil tetap tak berubah memberi segala sesuatu geraknya.


Kedua, para malaikat naik dan turun sebagai pelayan dan pelaksana penyelenggaraan Allah, yang kepada masing-masing mereka Allah memberikan tugas-tugas tersendiri.


Ketiga, tangga ini membentang dari surga ke bumi, karena Allah memerintah yang lebih rendah melalui yang lebih tinggi, dan manusia melalui para malaikat.


Keempat, kedua sisi tangga adalah kelembutan dan kekuatan; sebab Allah, yang memerintah dunia dengan hikmat-Nya, menjangkau dari ujung ke ujung dengan perkasa, dan mengatur segala sesuatu dengan lembut.


Kelima, berbagai anak tangga itu adalah berbagai cara penyelenggaraan Allah, dan berbagai jenis serta kesempurnaan segala sesuatu yang mengalir darinya.


Demikianlah Homerus dalam Iliad Buku 8 menggambarkan dan merepresentasikan penyelenggaraan ilahi melalui sebuah rantai emas, yang diturunkan oleh Jupiter dari surga ke bumi, yang dengannya Jupiter merangkum, mengikat, dan menarik segala sesuatu kembali kepada dirinya.





Tiga Penghiburan Allah bagi Yakub


Kedua, secara lebih tepat dan khusus, Diodorus dari Tarsus mengajarkan bahwa malaikat-malaikat yang turun melambangkan keberangkatan Yakub yang bahagia ke Mesopotamia, dan yang naik melambangkan kepulangannya yang bahagia ke Palestina. Sebab Allah hendak melalui penglihatan ini menghibur dan menguatkan Yakub, yang, meninggalkan orang tuanya dan dibenci oleh saudara kandungnya, sebagai pelarian, buangan, dan orang yang sendirian, sedih dan gelisah, sedang tidur dengan kasar di atas batu ini, seakan-akan berkata: Janganlah bersedih, janganlah takut, hai Yakub. Aku tahu tiga hal memberatkan dan menggelisahkan engkau: tanah air, orang tua, saudara; terhadap ketiga hal ini Aku berikan tiga hal untuk menghiburmu -- tangga, Allah, dan para malaikat.


Pertama, engkau telah meninggalkan tanah airmu, dan sebagai orang asing engkau menuju negeri yang tak dikenal: tetapi lihatlah tangga itu, yang membukakan surga bagimu, yang menunjukkan kepadamu jalan yang telah disediakan bagimu menuju surga; kedua, engkau telah meninggalkan orang tuamu dan sebagai pelarian engkau pergi kepada orang-orang asing di Mesopotamia: tetapi ketahuilah bahwa Allah mengarahkan perjalananmu ini, menyertaimu, menuntunmu, melindungimu, dan dengan pertolongan-Nya akan juga memberkati dan memperkaya engkau; ketiga, engkau dibenci oleh saudaramu dan berjalan seorang diri: tetapi ketahuilah bahwa para malaikat adalah teman-teman dan pemandumu, yang akan mengantar engkau dengan selamat ke Mesopotamia dan membawa engkau kembali dengan sehat kepada orang tuamu di Kanaan. Bahwa inilah makna harafiah terbukti dari apa yang berikut, yang menceritakan bahwa semua ini terjadi kepada Yakub persis dengan cara demikian.





Moral: Pemeliharaan Allah terhadap Orang-orang-Nya


Secara moral: Perhatikanlah di sini bahwa Allah memelihara orang-orang-Nya, terutama mereka yang unggul dalam kebajikan dan pahlawan-pahlawan seperti Yakub, dengan pemeliharaan sedemikian melalui diri-Nya sendiri dan melalui para malaikat, seolah-olah Ia sepenuhnya mengabdikan diri kepada mereka dan tidak mempedulikan hal lain apa pun di seluruh dunia, menurut Kidung Agung 2:16: "Kekasihku kepunyaanku, dan aku kepunyaan-Nya." Di situ Santo Bernardus, Khotbah 68 tentang Kidung Agung, berkata: "Apakah keagungan itu begitu tertuju kepada satu orang ini, yang di atas-Nya bertumpu pemerintahan alam semesta, dan apakah urusan segala zaman dialihkan semata-mata kepada urusan, atau lebih tepatnya kesenangan, cinta kasih? Memang demikian. Sebab segala sesuatu adalah demi orang-orang pilihan." Maka kita tidak menyangkal penyelenggaraan Allah terhadap makhluk-makhluk lain, tetapi mempelai perempuan itu sendiri menuntut pemeliharaan khusus Allah bagi dirinya.


Demikianlah Perawan Maria yang Terberkati, yang dalam tangga ini merupakan anak tangga tertinggi, yang di atasnya Allah bersandar, sebagaimana akan segera saya jelaskan. Karenanya Santo Thomas, II-II, Pertanyaan 103, artikel 4, jawaban atas keberatan 2, mengajarkan bahwa ia harus dihormati melebihi orang-orang kudus lainnya dengan hyperdulia, karena, katanya, melalui kerjasamanya ia lebih dekat mendekati batas-batas keilahian; sebab dalam inkarnasi Kristus ia melakukan segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kekuatan kodrat, dan ketika kodrat itu tidak memadai, keilahian mengambil alih, sehingga menyelesaikan hakikat karya itu dengan sendirinya.





Apakah Arti Tangga secara Alegoris?


Engkau bertanya kedua: apakah arti tangga Yakub ini secara alegoris?


Eustatius menjawab bahwa tangga ini melambangkan salib Kristus. Demikian pula Santo Agustinus, Khotbah 79: Tuhan, katanya, yang bersandar pada tangga itu adalah Kristus yang tergantung pada salib; dari sana Ia mengambil mempelai perempuan, yaitu Ia menyatukan Gereja dengan diri-Nya. Secara tepat; sebab salib adalah tangga dan jalan yang melaluinya Kristus dan semua orang Kristen telah naik dan setiap hari naik ke surga.


Demikianlah kita membaca dalam kisah kemartiran Santa Perpetua dan Santa Felisitas, 7 Maret, yang keberaniannya dipuji oleh Santo Agustinus dalam Mazmur 47 dan di tempat-tempat lain, bahwa mereka menerima pertanda dan tanda kemartiran mereka dari Allah melalui sebuah tangga. Sebab ketika mereka ditahan sebagai tawanan di penjara, Santa Perpetua melihat dalam sebuah penglihatan sebuah tangga emas yang membentang dari bumi ke surga, di mana pada anak-anak tangganya banyak pedang dipakukan, dan pedang-pedang itu sangat tajam, sehingga tampaknya tidak seorang pun dapat memanjatnya tanpa luka berat. Di bawah terdapat seekor naga yang mengerikan, yang hendak menghalangi siapa pun untuk naik. Ia kemudian melihat Satyrus (yang merupakan salah satu dari empat rekannya, yang semuanya bersama-sama dengannya dimahkotai dengan kemartiran pada tahun Tuhan 205) memanjat tangga itu dengan keberanian besar, dan mendesak yang lain untuk mengikutinya dengan berani dan tidak takut kepada naga itu, karena naga itu tidak dapat menghalangi mereka. Ia kemudian terbangun dan menceritakan penglihatan ini kepada rekan-rekannya; yang semuanya bersyukur kepada Allah. Sebab mereka memahami bahwa mereka dipanggil kepada kemartiran; sebab tangga yang ditajamkan dengan begitu banyak pisau dan pedang itulah sarana yang dengannya Allah hendak mengantar mereka secara mulia ke surga, dan naga neraka tidak dapat menghalangi perjalanan dan pendakian mereka.





Tangga Inkarnasi


Namun lebih tepat dan lebih sejati, Diodorus, Vatablus, dan Rupertus berpendapat bahwa Roh Kudus melalui tangga ini merepresentasikan inkarnasi Sabda, yaitu kelahiran Kristus, yang akan lahir dari Yakub dan turun melalui berbagai tingkat, yaitu generasi dan leluhur, yang terakhir di antaranya adalah Yusuf bersama Perawan Maria yang Terberkati, dan yang tertinggi adalah Adam, yang secara langsung dan segera diciptakan oleh Allah.


Kedua, kedua sisi tangga itu adalah belas kasihan dan kebenaran, atau kesetiaan Allah tentang Mesias yang dijanjikan; sebab kedua hal inilah yang menyebabkan Sabda turun kepada kita dan mengenakan daging kita.


Ketiga, tangga ini menyentuh bumi, karena Sabda menjelma di bumi dan memberkatinya melalui sentuhan inkarnasi-Nya; dan tangga ini menyentuh surga, karena Kristus yang telah menjelma adalah Putra Allah, yaitu Allah-manusia: sebab Kristus menyatukan hal-hal surgawi dengan hal-hal duniawi, yang terendah dengan yang tertinggi, dan demikianlah Allah dengan manusia dalam diri-Nya. Karenanya Ia sendiri berkata: "Tidak seorang pun naik ke surga, kecuali Ia yang turun dari surga"; Ia maka adalah tangga kita, yang melalui-Nya kita naik kepada Allah: sebab tidak seorang pun datang kepada Bapa kecuali melalui Kristus.


Keempat, para malaikat turun untuk mewartakan misteri inkarnasi ini kepada umat manusia; mereka yang sama naik untuk membawa kerinduan yang berkobar-kobar dan doa-doa para Bapa Leluhur ke atas kepada Allah. Karenanya Beato Petrus Krisologus, Khotbah 3 Tentang Kabar Sukacita, menyebut inkarnasi sebagai urusan segala zaman, yaitu karena di dalamnya setiap zaman bekerja keras, dan melalui para malaikat urusan itu ditekankan dengan gigih kepada Allah mengenai obat bersama bagi dunia ini, sampai di dalam rumah Sang Perawan urusan surgawi itu diselesaikan.


Kelima, anak-anak tangga ini adalah berbagai kebajikan Kristus, dan terutama empat, yaitu: 1. kerendahan hati pada kelahiran-Nya; 2. kemiskinan di palungan; 3. kasih dalam perjalanan hidup-Nya; 4. ketaatan dalam sengsara-Nya: inilah jalan menuju surga, berjalanlah di dalamnya.


Akhirnya, Perawan Maria yang Terberkati disebut Tangga Yakub dalam Litani-litaninya; dan demikianlah Santo Bernardus (atau siapa pun penulisnya) menyebutnya dalam Khotbah tentang Santa Maria yang Terberkati, halaman 394: "Dialah," katanya, "tangga itu, semak belukar, tempat pengirikan, bintang, tongkat, bulu domba, kamar pengantin, pintu gerbang, taman, fajar. Sebab dialah Tangga Yakub, yang memiliki dua belas anak tangga di antara dua sisi. Sisi kanan adalah penghinaan terhadap diri sendiri, sampai kepada kasih akan Allah; sisi kiri adalah penghinaan terhadap dunia sampai kepada kasih akan Kerajaan. Pendakian-pendakian tangga ini adalah dua belas tingkat kerendahan hati. Yang pertama adalah kebencian terhadap dosa; yang kedua, lari dari pelanggaran; yang ketiga, takut akan kebencian; yang keempat, dalam segala hal ini tunduk kepada Pencipta; yang kelima, menaati atasan; yang keenam, menaati sesama; yang ketujuh, melayani bawahan; yang kedelapan, tunduk kepada diri sendiri; yang kesembilan, terus-menerus merenungkan akhir hidupnya; yang kesepuluh, selalu takut akan perbuatan-perbuatannya sendiri; yang kesebelas, dengan rendah hati mengakui pikiran-pikirannya; yang kedua belas, dalam segala hal digerakkan oleh tangan, isyarat, dan kehendak Tuhan. Melalui anak-anak tangga inilah para malaikat naik, dan mereka mengangkat manusia. Demikianlah pendakian-pendakian disusun dalam hati, dengan kemajuan bertahap dan pendakian selangkah demi selangkah. Demikianlah di rumah Bapa mereka mencapai tempat-tempat kediaman yang bercahaya. Mereka inilah kedua belas Rasul, yang mengikuti jejak Yesus Kristus di padang gurun."





Tangga Kesempurnaan


Karenanya kedua, Santo Basilius dalam Mazmur 1 berkata: Tangga itu adalah pendakian menuju kesempurnaan; puncaknya adalah kasih; anak-anak tangganya adalah sepuluh tingkat penyangkalan, yang pertama di antaranya adalah meninggalkan hal-hal duniawi, sehingga berkata bersama para Rasul: "Lihatlah, kami telah meninggalkan segala sesuatu"; yang kedua, melupakan hal-hal yang sama itu, Mazmur 44: "Dengarlah, hai putri, dan lupakanlah bangsamu"; yang ketiga, membenci dan menolak hal-hal yang sama itu sebagai sampah; yang keempat, menanggalkan kasih kepada orang tua dan kerabat; yang kelima, membenci jiwanya sendiri demi Kristus, sehingga ia sama sekali tidak mengkhawatirkan hidupnya sendiri, sekalipun ia menghadapi hukuman mati, kata Santo Basilius; yang keenam, menyangkal pertimbangan dan kehendaknya sendiri; yang ketujuh, selalu mematikan keinginan-keinginannya, sehingga menggenapi sabda Kristus itu: "Hendaklah ia menyangkal dirinya sendiri dan memikul salibnya setiap hari"; yang kedelapan, mengikut Kristus dan belajar dari-Nya, karena Ia lemah lembut dan rendah hati; yang kesembilan, mengasihi dengan tetap dan sungguh-sungguh sesama manusia, bahkan musuh-musuhnya; yang kesepuluh, di mana Tuhan terlihat, adalah melekat pada Allah dan bersatu dengan-Nya dalam satu roh. Demikianlah kata Pererius.





Apakah Arti Tangga secara Simbolis?


Engkau bertanya ketiga: apakah arti tangga ini secara simbolis?


Filo menjawab dalam bukunya Tentang Mimpi-mimpi: Tangga itu, katanya, adalah jiwa; dasarnya adalah indra dan nafsu akan hal-hal duniawi; puncaknya adalah akal budi yang termurni, yang naik kepada Allah melalui tingkat-tingkat kontemplasi, sebagaimana sebaliknya, dasar yang tersebut tadi turun ke bumi dan hal-hal duniawi melalui tingkat-tingkat nafsu. Maka hendaklah manusia berjaga-jaga agar tidak turun dengan mengikuti dasarnya, melainkan naik dengan memandang kepada puncaknya.


Kedua, Filo yang sama berkata: Tangga itu adalah ketidaktetapan hidup ini, di mana sebagian orang dilemparkan dari yang tertinggi ke yang terendah, dan yang lain diangkat dari yang terendah ke yang tertinggi, dan ini atas isyarat dan kehendak Allah, yang bersandar pada tangga ini, mengatur dan mengarahkannya. Demikianlah Pitakus, sebagaimana dikutip oleh Aelianus, Buku 2, menjadikan tangga sebagai gambaran nasib dan perubahan, kebahagiaan dan ketidakbahagiaan; sebab yang beruntung naik pada roda nasib, dan yang malang turun. Namun ini adalah gagasan-gagasan filosofis, dan tidak berkenaan dengan maksud Roh Kudus di bagian ini.





Apakah Arti Tangga secara Tropologis?


Engkau bertanya keempat: apakah arti tangga Yakub ini secara tropologis?


Tertulianus menjawab di akhir Buku III Melawan Markion: Tangga ini, katanya, adalah jalan yang melaluinya orang-orang benar menyusun pendakian-pendakian dalam hati mereka menuju surga. Roh Kudus menyiratkan hal yang sama dalam Kebijaksanaan 10:10, di mana berbicara tentang Yakub kita ini dan penglihatan tangga surgawi ini, Ia berkata demikian: "Hikmat ini menuntun orang benar yang melarikan diri dari murka saudaranya melalui jalan-jalan yang lurus, dan menunjukkan kepadanya Kerajaan Allah." Karenanya Barlaam berkata kepada Yosafat: "Kebajikan-kebajikan adalah, boleh dikatakan, tangga-tangga surga tertentu," demikian kesaksian Damasenus dalam Sejarah-nya, pasal 20. Kedua sisi tangga ini adalah iman dan perbuatan; atau Firman Allah dan sakramen-sakramen; atau "bertahan dan berpantang" -- dua kata yang, jika seseorang mematuhinya, ia akan menjalani hidup yang paling tenteram dan paling suci tanpa dosa, sebagaimana biasa dikatakan Epiktetus.


Anak-anak tangganya adalah pendakian-pendakian berbagai hukum dan kebajikan; lagi pula anak-anak tangga ini adalah milik para pemula, mereka yang sedang maju, dan yang sempurna, yang dengannya Allah di puncak menyatukan diri-Nya, dan di dalam mereka Ia berkenan dan berdiam. Para malaikat yang naik kepada Allah, kata Santo Gregorius, Buku V Moralia, dan mengikutinya Santo Thomas, II-II, Pertanyaan 181, artikel terakhir, melambangkan kehidupan kontemplatif; sedangkan yang turun ke urusan-urusan manusia melambangkan kehidupan aktif.


Karenanya Alcazar dengan tepat mengartikan para malaikat ini sebagai para Rasul dan pewarta Injil lainnya, yang mencurahkan kepada umat manusia melalui pewartaan hikmat yang telah mereka timba dari Allah dalam meditasi. Oleh karena itu, agar seorang pengkhotbah berkhotbah dengan benar, hendaklah ia terlebih dahulu naik kepada Allah di surga melalui meditasi, untuk menimba dari-Nya apa yang hendak ia katakan. Maka Yakub melihat dalam malaikat-malaikat ini bayangan keturunan dan anak cucunya, yaitu para pewarta Injil, yang akan lahir dari Kristus keturunannya, yang akan mengajarkan kepada umat manusia ilmu para Kudus, yang karenanya dikatakan bahwa Allah telah memberikan dan mewahyukannya kepada Yakub, Kebijaksanaan 10:10.





Tangga sebagai Aturan Hidup Religius


Di sini juga termasuk penjelasan Zeno, Uskup Verona, yang berpendapat bahwa tangga ini melambangkan kedua Perjanjian, yang melalui tingkat-tingkat ketaatan tertentu mengantar manusia dari bumi kepada Allah. Para malaikat yang turun adalah manusia-manusia yang jatuh dari hal-hal rohani ke hal-hal duniawi, dan yang dahulu dibesarkan dalam jubah safran kini memeluk kotoran; tetapi yang naik adalah manusia-manusia benar, yang menyusun pendakian-pendakian dalam hati mereka, mencari hal-hal yang ada di surga, dan bukan hal-hal yang ada di bumi.


Tetapi mengapa tidak ada seorang pun yang berdiam diri di sini? Santo Bernardus menjawab, surat 253, karena dalam jalan ini, antara kemajuan dan kemunduran, tidak ada jalan tengah; sebagaimana pada roda yang berputar, orang yang duduk di atasnya tidak dapat berdiam diri, tetapi harus naik atau turun. Hai biarawan, engkau mengira engkau telah cukup bekerja keras, engkau tidak ingin maju: maka engkau pasti akan mundur; apa yang engkau abaikan di sini, engkau tidak akan dapat memulihkannya sepanjang keabadian. Maka bagaikan semut, kumpulkanlah pahala-pahala dalam hidup ini, agar dengan itu engkau hidup, dan hidup secara mulia, dalam kehidupan kekal yang menantimu; "apa pun yang dapat dilakukan oleh tanganmu, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh"; betapa engkau akan bergembira di keabadian atas waktu yang singkat ini yang telah dijalani dengan baik!


Akhirnya, Santo Bernardus, dalam khotbahnya tentang teks, Lihatlah, kami telah meninggalkan segala sesuatu: Tangga itu, katanya, adalah disiplin hidup Religius, atau aturan Ordo, misalnya, yang dengannya kekasih Allah, Benediktus, naik ke surga; kedua sisinya adalah kerendahan hati batin dan kekerasan hidup; anak-anak tangganya adalah berbagai aturan dan tindakan kebajikan. Sebab tangga itu, karena sempit, melambangkan jalan sempit disiplin yang mengantar ke surga. Sebab, sebagaimana dikatakan Santo Agustinus dalam Sententia-sententia, Sententia 19: "Sempitlah jalan yang menuju kepada kehidupan, namun orang tidak berlari melaluinya kecuali dengan hati yang lapang; sebab jalan kebajikan yang dilalui oleh kaum miskin Kristus adalah luas bagi pengharapan orang beriman, meskipun sempit bagi kesia-siaan orang yang tidak beriman." Santo Antoninus dalam Summa Theologica, bagian III, judul 26, pasal 10, paragraf 11: Kebaikan hidup Religius, katanya, dilambangkan oleh tangga Yakub yang mulia itu, yang anak-anak tangganya tiada lain selain pembacaan, meditasi, mortifikasi, dan latihan-latihan serupa yang menjadi isi hidup Religius. Di tangga ini para malaikat naik, untuk mempersembahkan karya-karya ini kepada Allah; dan mereka turun, untuk membawa secara timbal balik kepada jiwa-jiwa religius berbagai anugerah dan berkat Sang Mempelai. Dan Allah bersandar padanya, karena oleh rahmat-Nya dan bantuan-Nya segala usaha kita ditopang, yang, dengan Ia menopangnya, tidak dapat jatuh; dan Ia sendiri adalah tumpuan yang kokoh bagi mereka yang naik, dan bagi mereka yang tiba di akhir, Ia adalah ganjarannya. Karenanya dengan benar dikatakan tentangnya: "Ini tiada lain adalah rumah Allah dan pintu gerbang surga."


Demikianlah Santo Romualdus, sebagaimana tercatat dalam riwayat hidupnya, melalui penglihatan sebuah tangga yang menjulang dari dasar bumi ke surga di puncaknya, yang melaluinya ia memandang para biarawan berbusana putih naik dan turun, secara mengagumkan menyadari bahwa kesempurnaan hidup Religius dan jubahnya sedang dilambangkan. Karenanya ia meminta dan memperoleh tempat yang sama itu dari seorang bangsawan, pemiliknya, yang bernama Maldulus, dan di sana ia mendirikan biara utama Ordunya, pada tahun Tuhan 1009, yang sejak itu disebut Kamaldoli, seakan-akan "ladang Maldulus"; biara itu terletak dekat Firenze di pegunungan Apenina, yang sudah selama enam ratus tahun berkembang dengan berlimpahnya para pertapa suci, yaitu malaikat-malaikat duniawi.


Demikianlah Santo Antoninus, membahas kematian Santo Dominikus: Prior dari Brescia, katanya, pada saat yang sama ketika Santo Dominikus wafat, melihat bukaan di langit, yang melaluinya diturunkan dua tangga yang paling cemerlang dan putih: Perawan Maria yang Terberkati memegang yang satu, Kristus memegang yang lain; dan para malaikat naik dan turun; dan di ujung atas masing-masing tangga ditempatkan sebuah takhta, dan seseorang yang duduk di atasnya yang menyerupai seorang frater Pengkhotbah (ialah Santo Dominikus), dengan wajahnya terselubung, seakan-akan menuju surga; dan Kristus beserta ibu-Nya menarik tangga-tangga itu ke atas, bersama takhta dan orang yang duduk di atasnya, dan kemudian bukaan itu tertutup. Melalui penglihatan ini dilambangkan jalan yang Santo Dominikus tempuh menuju alam surgawi, yaitu bahwa tanda pasti predestinasi, dan jalan pasti menuju surga, adalah aturan dan hidup Religius, yang Santo Dominikus dan pendiri-pendiri Ordo lainnya dirikan atas dorongan Allah; dan juga akar dan sumber kehidupan ini, yaitu peniruan yang sungguh-sungguh, penghormatan, dan akibatnya bantuan serta perlindungan Perawan Maria yang Terberkati. Karenanya Perawan Maria yang Terberkati disebut oleh para Bapa Gereja, dan dalam Litani Loreto, pintu gerbang dan tangga surga.





Apakah Arti Tangga secara Anagogis?


Engkau bertanya kelima, apakah arti tangga ini secara anagogis? Saya menjawab: Tangga ini melambangkan berbagai kedudukan, tingkatan, dan paduan suara para Kudus dan para malaikat di surga. Para malaikat turun ketika mereka diutus untuk menjaga manusia; mereka naik ketika mereka kembali, dan mereka menempatkan jiwa-jiwa orang benar pada tingkat-tingkat tangga ini, yaitu di tempat-tempat duduk para malaikat yang telah jatuh dan menjadi iblis. Orang Bijak juga menyinggung hal ini, pasal 10, ayat 10, sebagaimana telah saya katakan di atas.


Karenanya, kepada para Kudus yang berjuang dalam hidup ini, tempat mereka di surga, mahkota mereka, telah sering ditunjukkan, seperti kepada Santo Stefanus, kepada Empat Puluh Martir yang peringatannya dirayakan pada tanggal 9 Maret, kepada Santo Nikolaus dari Tolentino, kepada Santo Fransiskus, kepada Santo Vitalis. Sebab Vitalis, ketika ia dipaksa oleh para penganiayanya untuk menyangkal Kristus, semakin berani mengakui-Nya; karenanya ia disiksa dengan segala macam siksaan, sehingga tidak ada tempat pada tubuhnya yang tanpa luka. Tetapi sang Martir, menanggung penderitaannya dengan jiwa yang gagah berani, mencurahkan doa-doa yang paling berkobar-kobar, berkata: "Tuhan Yesus Kristus, Juruselamatku dan Allahku, perintahkanlah agar rohku diterima; sebab sekarang aku ingin menerima mahkota yang malaikat-Mu yang suci telah tunjukkan kepadaku." Setelah mengucapkan kata-kata ini, ia terbang ke surga; saksi-saksinya adalah Santo Ambrosius dan Santo Hieronimus, Nasihat kepada Para Perawan. Maka dengan tepatlah Hieronimus yang sama, dalam suratnya kepada Yulianus, jilid I: "Yakub melihat," katanya, "tangga itu, dan Tuhan bersandar padanya dari atas, agar Ia mengulurkan tangan-Nya kepada yang lelah, agar Ia mendorong mereka yang naik untuk bekerja keras melalui penampakan-Nya sendiri."





Ayat 13: Tanah yang di Atasnya Engkau Tidur


13. TANAH YANG DI ATASNYA ENGKAU TIDUR -- seluruh tanah Kanaan. AKAN KUBERIKAN KEPADAMU DAN KEPADA KETURUNANMU. -- "Kepadamu," artinya kepada keturunanmu: sebab kata "dan" di sini bersifat eksegetis, atau merupakan tanda penjelasan, dan berarti "yaitu."





Ayat 14: Di dalam Engkau Segala Suku Bangsa Akan Diberkati


14. DI DALAM ENGKAU DAN DI DALAM KETURUNANMU SEGALA SUKU BANGSA DI BUMI AKAN DIBERKATI. -- "Di dalam engkau," yakni sebagai asal-usul dan bapa; tetapi "di dalam keturunanmu," yaitu melalui Kristus yang akan lahir darimu, mereka akan diberkati secara langsung dan segera, yaitu dianugerahi keadilan, rahmat, dan keselamatan -- segala suku bangsa di bumi, yakni mereka yang akan menerima Kristus, beriman kepada-Nya, dan menaati-Nya.





Ayat 15: Enam Berkat yang Dijanjikan kepada Yakub


15. KECUALI AKU TELAH MENYELESAIKAN -- artinya, sampai Aku menyelesaikannya. Perhatikanlah di sini enam berkat yang sangat besar yang Allah janjikan kepada hamba-Nya Yakub, yang sedang berduka dan menderita. Yang pertama ialah, "Tanah yang di atasnya engkau tidur, akan Kuberikan kepadamu"; yang kedua, "Keturunanmu akan tak terhitung banyaknya, bagaikan debu tanah"; yang ketiga, "Di dalam engkau segala suku bangsa di bumi akan diberkati"; yang keempat, "Aku akan menjadi penjagamu ke mana pun engkau pergi"; yang kelima, "Aku akan membawamu kembali ke tanah ini"; yang keenam, "Aku tidak akan meninggalkanmu, sampai Aku menyelesaikan segala yang telah Kufirmankan."





Ayat 17: Betapa Dahsyatnya Tempat Ini


17. DAN DENGAN GEMETAR -- dipenuhi oleh rasa takut yang suci, kekaguman, dan penghormatan. BETAPA DAHSYATNYA! -- betapa kudusnya, dengan betapa besar penghormatan, kegentaran, dan kerendahan hati tempat ini harus dihormati, oleh karena kehadiran Allah dan para malaikat yang naik turun melalui tangga itu!


TIADA LAIN INI SELAIN RUMAH ALLAH -- di mana, yaitu, Allah bersandar pada tangga itu, dan berdiam bersama para malaikat-Nya yang naik dan turun. Targum Kaldea menerjemahkannya: Betapa dahsyatnya tempat ini! Ini bukanlah tempat biasa, melainkan suatu tempat di mana ada keberkenanan di hadapan Allah, dan berseberangan dengan tempat ini terdapat pintu gerbang surga.


Lihatlah di sini bagaimana, sejak zaman Yakub dan Ibrahim, Allah telah membedakan tempat-tempat tertentu dengan penampakan-Nya, kebaikan-kebaikan-Nya, dan mukjizat-mukjizat-Nya, serta menghendaki agar Ia disembah dan dipanggil di sana. Lalu mengapa para Pembaharu berteriak-teriak menentang Perawan Maria yang Terberkati dari Loreto, dari Halle, dari Aspricollis?


Tertulianus, dalam bukunya Tentang Pelarian, berpendapat bahwa Yakub dalam penglihatan ini melihat Kristus, yang adalah rumah Allah dan sekaligus pintu gerbang yang melaluinya kita masuk ke surga, dan bahwa ia memahami serta menyatakan hal ini dengan kata-katanya itu.


DAN PINTU GERBANG SURGA -- karena, yaitu, dari sana aku melihat para malaikat keluar, ketika mereka turun melalui tangga; dan masuk, ketika mereka naik melaluinya menuju Allah.


Secara alegoris, Gereja adalah Betel, yaitu rumah Allah dan pintu gerbang surga: karena di dalamnya, sebagaimana di rumah-Nya sendiri, Allah berdiam melalui kehadiran-Nya, baik secara rohani maupun secara nyata dan jasmani dalam Ekaristi; dan karena di dalam Gereja terdapat jasa-jasa Kristus (yang nenek moyang dan lambang-Nya adalah Yakub), yang dengannya pintu gerbang surga telah dibuka.


Demikianlah kata Rupertus. Lihatlah Kajetanus. Maka jika tempat dan batu ini begitu agung dan dahsyat, apakah jadinya Gereja umat Kristiani, di mana bukan bayangan, yaitu tabut perjanjian, yang disimpan, sebagaimana dilakukan dalam kemah Musa, melainkan Yang Mahakuasa sendiri, Pencipta segala sesuatu, yang sungguh-sungguh berdiam di bawah tirai putih Sakramen yang maha agung, seakan-akan dalam awan? Sungguh benar kata Santo Krisostomus, homili 36 atas 1 Korintus: "Gereja," katanya, "adalah tempat para Malaikat, tempat para Malaikat Agung, kerajaan Allah, surga itu sendiri; dan jika engkau tidak percaya, lihatlah meja ini," yaitu altar.





Ayat 18: Ia Mendirikannya sebagai Tugu


18. IA MENDIRIKANNYA SEBAGAI TUGU -- batu itu, atau batu besar yang di atasnya ia telah tidur, diangkat oleh Yakub dan didirikan tegak, supaya menjadi tanda peringatan akan penglihatan dan penampakan yang telah diterimanya.


Catatan: "Tugu" (titulus) digunakan dalam empat pengertian dan menunjukkan empat hal. Pertama, tugu adalah sebuah inskripsi atas suatu hal, seperti judul sebuah buku, tulisan pada salib; kedua, tugu adalah sebuah tiang atau piramida yang didirikan sebagai trofi kemenangan, atau sebagai peringatan akan suatu perbuatan yang luar biasa; ketiga, tugu adalah sebuah patung, gambar, atau berhala yang didirikan untuk disembah dan dihormati, seperti tugu yang dilarang dalam Imamat 26:1; keempat, tugu adalah sepotong kayu, batu, atau benda lain yang ditempatkan atau didirikan sebagai peringatan dan tanda akan suatu peristiwa, misalnya penglihatan malaikat yang diterima Yakub di sini. Sebab Yakub mendirikan batu ini sebagai tugu, supaya dalam perjalanan kembalinya dari Haran ke tanah airnya, di tempat yang sama ia dapat mengenang dan menghormati kebaikan Allah ini, sebagaimana diketahui ia telah lakukan dalam pasal 35, ayat 5.


Oleh sebab itu ia juga menguduskan batu yang sama sebagai altar, seperti akan jelas pada ayat terakhir; maka tugu ini tidak hanya menunjukkan sebuah tanda peringatan, tetapi juga sebuah altar. Dan dari situlah umat Kristiani perdana, mengikuti teladan Yakub, menyebut gereja-gereja mereka "tugu" (tituli), dari tugu, yaitu tanda salib, dan dari tugu, yaitu nama seorang Santo atau Santa, yang untuk menghormatinya gereja itu diberi nama, dikuduskan, dan dibedakan -- seperti tugu Santa Praksedis adalah gereja Santa Praksedis; tugu Santo Laurensius adalah gereja Santo Laurensius. Cara berbicara ini sering dijumpai dalam Riwayat Hidup para Paus perdana. Demikianlah kata Yakobus Gretserus, buku II, Tentang Salib, bab 7. Dan dari tugu-tugu inilah para Kardinal mengambil gelar dan nama keluarga mereka, sebagaimana diajarkan oleh Hieronimus Platus, dalam bukunya Tentang Martabat Kardinal, bab 2.





Ayat 18: Menuangkan Minyak di Atasnya


MENUANGKAN MINYAK DI ATASNYA -- sebagai tanda pengudusan, kata Abulensis, karena benda-benda yang dikuduskan diurapi dengan minyak. Penuangan minyak ini, oleh karena itu, bukanlah persembahan curahan ataupun korban; sebab di mana pun kita tidak pernah membaca bahwa minyak saja dipersembahkan sebagai curahan atau korban kepada Allah. Maka Yakub, terbangun pada pagi hari dari penglihatan ilahi ini, membawa minyak dari kota terdekat yaitu Luza, yang kemudian dinamainya Betel, kata Abulensis, dan dengannya ia mengurapi batu yang di atasnya penglihatan yang begitu ajaib telah terjadi padanya ketika tidur, dan dengan mengurapnya ia seakan-akan menguduskannya bagi Allah. Oleh sebab itu kemudian ia menggunakannya sebagai altar yang telah dikuduskan, dan mempersembahkan korban di atasnya, sebagaimana tampak dari pasal 35, ayat 7.


Demikianlah, mengikuti teladan Yakub, Gereja mempersembahkan dan menguduskan altar-altar dan gereja-gereja kepada Allah dengan pengurapan kudus, yang makna moralnya lihat pada Santo Bernardus, khotbah Tentang Pentahbisan Gereja. Selanjutnya, dengan pengurapan serupa, kata Teodoretus, wanita-wanita saleh biasa mengurapi relikuarium para Martir, untuk menyatakan baik kesucian mereka maupun devosi mereka sendiri terhadap para Martir itu. Oleh sebab itu juga iblis, sebagai peniru Allah dan para Kudus, meniru pengurapan ini dalam upacara-upacara sucinya sendiri, ketika ia membujuk para pengikutnya untuk mengurapi dan menguduskan batu-batu bagi Terminus. Demikianlah kata Santo Agustinus, buku 16, Tentang Kota Allah, bab 38.


Secara alegoris, Santo Agustinus di tempat yang sama berpendapat bahwa di sini dilambangkan Kristus dan Krisma umat Kristiani: sebab Kristus adalah batu penjuru Gereja, Efesus 2:20, yang mengurapi dan diurapi dengan minyak kegembiraan melebihi rekan-rekan-Nya.





Makna Tropologis Minyak


Secara tropologis, minyak adalah lambang rahmat dan keutamaan, oleh karena delapan sifat, analogi, dan kemiripan yang dimilikinya. Sebab pertama, minyak memiliki daya untuk menerangi: karena ia adalah makanan dan bahan bakar bagi cahaya dan pelita; kedua, minyak memiliki daya untuk membumbui makanan, baik secara berguna bagi kesehatan maupun secara menyenangkan bagi rasa; ketiga, daya minyak adalah mengapung di atas cairan-cairan lainnya; keempat, menghangatkan luka dan meredakan rasa sakit: sebab dari sinilah dalam Lukas pasal 10, orang Samaria yang baik hati itu membalut luka-luka orang yang telah ditinggalkan setengah mati oleh para perampok setelah menderakan pukulan-pukulan yang sangat berat, dengan menuangkan minyak dan anggur; kelima, menggembirakan wajah dan memulihkan anggota tubuh yang lelah dan lesu: dari situlah perkataan Mazmur 104: "Supaya ia menggembirakan wajahnya dengan minyak"; keenam, meringankan kerja dan mengurangi kesusahan, yang berkaitan dengan perkataan Yesaya 10: "Kuk itu akan lapuk oleh karena minyak"; ketujuh, menguatkan dan memperkokoh tubuh serta membuatnya siap untuk bergulat dan bertarung, sebagaimana biasa dilakukan di kalangan para atlet; kedelapan, melembutkan dan menyuburkan, menurut perkataan Mazmur 23: "Engkau telah mengurapi kepalaku dengan minyak"; yang darinya, oleh karena kelembutan dan kesuburannya, minyak lazimnya menjadi lambang belas kasihan. Semua hal ini mudah diterapkan pada rahmat dan keutamaan-keutamaan.





Ayat 19: Ia Menamakannya Betel


19. DAN IA MENAMAKAN KOTA ITU BETEL, YANG SEBELUMNYA DISEBUT LUZA. -- Kota yang sebelumnya disebut Luz atau Luza, dari banyaknya pohon kenari atau almond (sebab luz dalam bahasa Ibrani berarti "kenari"), kata Santo Hieronimus dalam Pertanyaan-pertanyaan Ibrani-nya, dinamakan Betel oleh Yakub, yaitu "rumah Allah," karena ketika tidur di dekatnya, ia telah melihat Allah bersandar pada tangga itu.


Betel ini bukanlah Yerusalem, bukan pula Gunung Moria, sebagaimana dikehendaki oleh orang-orang Ibrani, Lyranus, dan Kajetanus; melainkan, sebagaimana dinyatakan dengan tepat oleh Abulensis, Adrichomius, dan yang lainnya, adalah sebuah kota yang berjarak lebih dari delapan belas mil dari Yerusalem, terletak di wilayah suku Efraim, dekat Sikhem, di mana, sebagaimana juga di Dan, seakan-akan di perbatasan terjauh kerajaannya, Yerobeam mendirikan anak-anak lembu emasnya untuk disembah oleh rakyat, menyalahgunakan untuk tujuan ini teladan Yakub, yang di tempat yang sama telah mendirikan batu ini sebagai tugu; oleh sebab itulah Betel ini disebut oleh para Nabi, secara antifrasis, Bet-Awen, yaitu "Rumah berhala," atau "rumah kejahatan," sebagaimana diterjemahkan oleh Teodotion, Hosea 4:5 dan 10.


Beberapa orang berpendapat bahwa ada dua Betel, yang satu di sini di suku Efraim, yang lain di suku Benyamin, dekat Ai, yang disebutkan dalam Yosua 18:22. Namun Andreas Masius membantah hal ini, dan membuktikan bahwa hanya ada satu Betel yang sama, yang terletak di wilayah Luza, sedemikian rupa sehingga ia agak berjarak dari Luza itu sendiri, namun Luza itu sendiri dari waktu ke waktu disebut Betel. Mana di antara keduanya yang lebih benar, akan kita bahas pada Yosua 18 dan Hakim-hakim 1.





Ayat 21: Tuhan Akan Menjadi Allahku


21. TUHAN AKAN MENJADI ALLAHKU. -- Tuhan sudah menjadi dan telah menjadi Allah Yakub sejak kelahirannya. Maka maksudnya adalah, seakan-akan ia berkata: Jika Allah akan memberiku makanan, pakaian, dan kepulangan yang selamat ke tanah airku, aku bernazar dan berjanji kepada-Nya bahwa mulai sekarang aku akan menyembah-Nya dengan ibadah yang istimewa dan lebih besar dari ibadah yang telah kupersembahkan sebelumnya, yaitu bahwa aku akan memberikan persepuluhan kepada-Nya, baik untuk korban-korban maupun untuk segala bentuk ibadah lainnya kepada-Nya; dan bahwa setelah kepulanganku dari Mesopotamia aku akan mempersembahkan tempat ini kepada Allah sebagai altar dan bait atau kapel: sebab demikianlah Yakub sendiri menjelaskan nazarnya ini dalam bagian berikutnya, sebagaimana dengan tepat diamati oleh Kajetanus.


Secara moral, Rupertus menekankan kata-kata Yakub, Jika Allah menyertai aku, dan memberiku roti, dan berkata: "Ia berkata demikian sebagai orang miskin, dan sungguh-sungguh seorang peminta-minta di hadapan Allah. Dan tidaklah mengherankan, karena raja yang terbesar pun, yaitu Daud, berkata: Aku ini peminta-minta dan miskin. Maka teladan yang baik telah disediakan bagi kita, anak-anak, dari bapak-bapak kita, supaya betapapun kayanya kita, kita semua berkata, sebagai peminta-minta di depan pintu rahmat ilahi: Berikanlah kami pada hari ini roti kami yang secukupnya, dan seterusnya, supaya kita mengakui bahwa roti itu datang kepada kita sebagai karunia dari Dia, yang satu-satunya sanggup menciptakan makanan roti yang diperlukan, tidak kurang bagi seorang raja di atas takhta yang bersinar-sinar daripada bagi seorang janda yang duduk di batu giling." Selanjutnya, Yakub meminta roti, bukan daging, bukan burung puyuh. Sebab, sebagaimana diajarkan oleh Gregorius dari Nyssa dalam bukunya Tentang Doa: "Kita diperintahkan untuk mencari apa yang cukup untuk memelihara kodrat tubuh: Berikanlah roti, kita berkata kepada Allah, bukan kemewahan, bukan kelezatan, bukan perhiasan emas, bukan kemilau batu permata, bukan ladang-ladang, bukan jabatan-jabatan pemerintahan bangsa-bangsa, bukan pakaian-pakaian sutra, bukan pertunjukan-pertunjukan musik, bukan apa pun yang dengannya jiwa ditarik menjauh dari perhatian ilahi dan yang lebih tinggi; melainkan roti." Dan selanjutnya: "Kecil apa yang engkau hutangkan kepada kodrat; mengapa engkau memperbanyak upeti terhadap dirimu sendiri? Perut adalah penagih upeti yang tiada henti, dan seterusnya. Katakanlah kepada Dia yang mengeluarkan roti dari bumi, katakanlah kepada Dia yang memberi makan burung-burung gagak, yang memberikan makanan kepada segala daging, yang membuka tangan-Nya dan memenuhi segala yang hidup dengan berkat: Dari-Mu aku memperoleh hidup, dari-Mu juga kiranya datang kepadaku penopang kehidupan. Berikanlah roti, yaitu supaya aku memperoleh makanan dari jerih payah yang halal. Sebab jika Allah adalah keadilan, maka tidak memperoleh roti dari Allah orang yang mendapat makanan dari hal yang diperoleh secara curang dan tidak adil."


Akhirnya, Santo Krisostomus merenungkan, dalam homili 54, tentang "dan memberiku roti." Sebab Yakub sesungguhnya telah mendahului doa yang kemudian diajarkan dan ditetapkan oleh Kristus, yang berfirman: "Berikanlah kami pada hari ini roti kami yang secukupnya"; makanan sehari, katanya: maka janganlah kita meminta sesuatu yang bersifat duniawi dari-Nya. Sebab sungguh tidak layak untuk meminta dari Yang begitu murah hati dan unggul dalam kuasa yang begitu besar hal-hal yang lenyap dalam kehidupan sekarang dan mengalami perubahan yang besar. Demikianlah segala hal duniawi, baik engkau menyebut kekayaan, maupun kekuasaan, maupun kemuliaan manusiawi. Tetapi marilah kita meminta hal-hal yang selalu kekal, mencukupi, dan bebas dari perubahan.





Ayat 22: Batu Ini Akan Disebut Rumah Allah


22. BATU INI YANG TELAH KUDIRIKAN AKAN DISEBUT RUMAH ALLAH. -- Ini adalah metonimi: sebab yang bertempat diletakkan menggantikan tempat, seakan-akan hendak berkata: Tempat di mana batu ini berdiri, melalui penetapan, penunjukan, dan seakan-akan pengudusanku, akan menjadi dan akan disebut kudus, serta menjadi rumah atau kediaman Allah, dan di atas batu ini, sebagai altar, aku akan berkorban kepada Allah. Demikianlah kata Targum Kaldea, Kajetanus, Lipomanus, dan yang lainnya. Bahwa inilah maknanya tampak jelas dari pasal 35, ayat 7; sebab di sana Yakub memenuhi nazarnya ini, setelah kembali dari Haran, dan di atas batu ini, sebagai altar, ia mempersembahkan korban kepada Allah.


AKU AKAN MEMPERSEMBAHKAN PERSEPULUHAN KEPADAMU. -- Dari sini jelaslah, melawan Calvin, bahwa suatu perbuatan dapat dinazarkan secara saleh dan beriman, bahkan yang tidak diperintahkan oleh Allah; sebab demikianlah pemberian persepuluhan, yang dinazarkan oleh Yakub di sini.
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Sinopsis Bab


Yakub tiba di Haran menemui Laban. Kedua, ayat 18, ia melayani Laban selama 14 tahun demi Rahel dan Lea. Ketiga, ayat 32, Lea melahirkan Ruben, Simeon, Lewi, dan Yehuda.





Teks Vulgata: Kejadian 29:1-35


1. Berangkatlah Yakub dan sampai di negeri Timur. 2. Ia melihat sebuah sumur di padang, dan tiga kawanan domba berbaring di dekatnya: sebab dari sumur itulah kawanan-kawanan itu diberi minum, dan mulutnya ditutup dengan batu besar. 3. Dan adalah kebiasaan bahwa apabila semua domba telah berkumpul, mereka menggulingkan batu itu, dan setelah kawanan-kawanan itu diberi minum, mereka meletakkan batu itu kembali di atas mulut sumur. 4. Berkatalah ia kepada para gembala: Saudara-saudara, dari manakah kamu? Mereka menjawab: Dari Haran. 5. Ia bertanya lebih lanjut: Tahukah kamu Laban, anak Nahor? Mereka berkata: Kami mengenalnya. 6. Apakah ia sehat? tanyanya. Ia sehat, kata mereka: dan lihatlah Rahel, putrinya, datang bersama kawanannya. 7. Berkatalah Yakub: Masih banyak siang hari tersisa, belum waktunya kawanan dibawa kembali ke kandang: berilah domba-domba itu minum dahulu, kemudian bawa mereka kembali ke padang rumput. 8. Mereka menjawab: Kami tidak bisa, sampai semua kawanan berkumpul, dan kami mengangkat batu dari mulut sumur untuk memberi minum kawanan. 9. Mereka masih berbicara, dan lihatlah Rahel datang dengan domba-domba ayahnya: sebab ia sendirilah yang menggembalakan kawanan itu. 10. Ketika Yakub melihat dia, dan mengetahui bahwa ia sepupunya, serta domba-domba itu milik Laban pamannya: ia menggulingkan batu yang menutup sumur itu. 11. Dan ketika kawanan itu telah diberi minum, ia mencium dia: dan mengangkat suaranya, ia menangis, 12. dan memberitahu dia bahwa ia saudara ayahnya dan anak Ribka; dan ia bergegas memberitahu ayahnya. 13. Ketika ayahnya mendengar bahwa Yakub, anak saudara perempuannya, telah datang, ia berlari menyambutnya: dan memeluk dia, serta menghujani dengan ciuman, membawa dia ke rumahnya. Dan ketika ia mendengar alasan perjalanannya, 14. ia menjawab: Engkau adalah tulang dan dagingku. Dan setelah genap satu bulan, 15. ia berkata kepadanya: Karena engkau saudaraku, apakah engkau harus melayani aku dengan cuma-cuma? Katakanlah berapa upah yang engkau inginkan. 16. Ia mempunyai dua anak perempuan, nama yang sulung Lea: dan yang bungsu bernama Rahel. 17. Tetapi Lea bermata lemah. Rahel elok rupanya dan molek parasnya. 18. Mencintai dia, Yakub berkata: Aku akan melayanimu demi Rahel putri bungsumu, selama tujuh tahun. 19. Laban menjawab: Lebih baik kuberikan dia kepadamu daripada kepada orang lain; tinggallah bersamaku. 20. Maka Yakub melayani demi Rahel tujuh tahun; dan hari-hari itu terasa sedikit saja baginya karena besarnya cintanya. 21. Dan ia berkata kepada Laban: Berikanlah istriku, sebab waktunya telah genap, supaya aku menghampiri dia. 22. Laban mengundang banyak sahabat ke perjamuan, dan mengadakan pernikahan. 23. Dan pada malam hari ia membawa masuk Lea, putrinya, kepadanya, 24. memberikan seorang hamba kepada putrinya, bernama Zilpa. Dan ketika Yakub menghampirinya menurut kebiasaan, pada pagi hari ia melihat Lea: 25. dan ia berkata kepada mertuanya: Apa yang hendak engkau perbuat? Bukankah aku telah melayanimu demi Rahel? Mengapa engkau menipuku? 26. Laban menjawab: Bukan kebiasaan di tempat kami untuk menikahkan yang bungsu sebelum yang sulung. 27. Genapkanlah pekan hari-hari perkawinan ini: dan aku akan memberikan dia juga kepadamu demi pelayanan yang akan engkau lakukan kepadaku selama tujuh tahun lagi. 28. Ia menyetujui syarat itu: dan ketika pekan itu berlalu, ia mengambil Rahel sebagai istri, 29. yang ayahnya telah memberikan Bilha sebagai pelayan. 30. Dan akhirnya memperoleh pernikahan yang didambakan, ia lebih mengasihi yang kemudian daripada yang dahulu, melayani Laban tujuh tahun lagi. 31. Dan Tuhan, melihat ia membenci Lea, membuka rahimnya, sementara saudara perempuannya tetap mandul. 32. Ia mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan menamai dia Ruben, dengan berkata: Tuhan telah melihat kehinaanku, sekarang suamiku akan mencintaiku. 33. Dan ia mengandung lagi dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan berkata: Karena Tuhan mendengar bahwa aku dihina, Ia memberikan juga yang ini kepadaku, dan ia menamai dia Simeon. 34. Dan ia mengandung untuk ketiga kalinya, dan melahirkan anak laki-laki yang lain; dan berkata: Sekarang juga suamiku akan bersatu denganku, karena aku telah melahirkan tiga anak laki-laki baginya: dan sebab itulah ia menamai dia Lewi. 35. Ia mengandung untuk keempat kalinya, dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan berkata: Sekarang aku akan memuji Tuhan, dan karena itulah ia menamai dia Yehuda, dan ia berhenti melahirkan.





Ayat 1: Berangkatlah Yakub


1. BERANGKATLAH. -- Dalam bahasa Ibrani, ia mengangkat kakinya, seolah-olah hendak mengatakan: Yakub, dikuatkan oleh penglihatan tentang Allah yang bersandar pada tangga, dan oleh nazarnya, tergugah dan bersemangat, berangkat ke Haran, tidak ragu bahwa Allah, sesuai janji-janji-Nya, akan menjadi pemandu di jalan, dan juga akan membawanya kembali.


Yosefus di sini dan di tempat lain kadang-kadang menceritakan sejarah suci dengan kurang setia; sebab ia mengatakan Yakub mempunyai banyak teman seperjalanan, padahal Yakub sendiri menegaskan bahwa ia menempuh perjalanan ini tidak bersandar pada teman-teman, melainkan hanya pada tongkatnya satu-satunya, Kejadian 32:10.


KE NEGERI TIMUR -- ke Mesopotamia, yang terletak di sebelah timur Palestina.





Ayat 3: Adalah Kebiasaan


3. ADALAH KEBIASAAN. -- Alasan menutup sumur ini adalah kelangkaan air di tempat-tempat itu, kata Abulensis, dan agar tidak ada orang yang mengotori atau mencemari airnya; maka para gembala, datang bersama-sama ke sumur itu bersama kawanan mereka, akan mengangkat batu besar yang menutupnya, dan demikian memberi minum kawanan mereka bersama-sama, lalu menggulingkan batu itu kembali, menyumbat mulut sumur dengannya.





Ayat 4: Saudara-saudara


4. SAUDARA-SAUDARA -- yaitu teman-teman, kawan-kawan: sebagaimana seorang gembala menyapa sesama gembala.





Ayat 5: Anak Nahor


5. ANAK NAHOR -- cucu Nahor; sebab Laban adalah anak Betuel, anak Nahor. Nahor disebut di sini karena ia adalah kepala dan bapa leluhur keluarga itu. Dari situlah juga Haran disebut kota Nahor, pasal 24, ayat 10.





Ayat 9: Lihatlah Rahel


9. LIHATLAH RAHEL. -- Perhatikanlah kesopanan dan kesederhanaan zaman purba itu: lihatlah Rahel, seorang gadis cantik, kaya, dan sudah layak menikah, bergaul di antara para gembala tanpa bahaya bagi kesuciannya dan tanpa kecurigaan buruk, serta menggembalakan domba (sebab Rahel dalam bahasa Ibrani berarti domba).





Ayat 10: Ia Menggulingkan Batu Itu


10. DAN IA MENGETAHUI -- dari perkataan para gembala, ayat 6. IA MENGGULINGKAN BATU ITU. -- Apa yang banyak gembala bersama-sama tidak dapat lakukan, Yakub seorang diri menyelesaikannya; dari sini tampak bahwa ia mempunyai kekuatan alamiah yang luar biasa, yang telah ia tingkatkan melalui pengendalian diri dan kesucian yang terus-menerus. Yakub melakukan ini karena cintanya kepada Rahel, sepupu dan calon istrinya.





Ayat 11: Ia Mencium Dia


11. IA MENCIUM DIA. -- Ini adalah ciuman persahabatan, yang biasa dilakukan oleh saudara-saudara dan kerabat yang berangkat atau pulang untuk saling mencium, dan menyapa atau mengucapkan selamat tinggal dengan ciuman. Demikianlah Santo Agustinus, Pertanyaan 87.


IA MENANGIS -- sebagaimana kebiasaan para kerabat menangis karena sukacita ketika mereka bertemu sanak saudara yang mereka cintai dengan lembut dan yang sudah lama tidak mereka jumpai.


Orang-orang Ibrani dan Lyranus mengira Yakub menangis karena ia tidak mempunyai emas dan perak untuk dipersembahkan kepada Rahel: sebab, kata mereka, Elifaz anak Esau, yang memusuhi Yakub karena hak kesulungan yang direbut dari ayahnya, telah merampok Yakub, mengejar dan menangkapnya di perjalanan. Tetapi ini semua dongeng Yahudi.





Ayat 12: Saudara Ayahnya


12. BAHWA IA SAUDARA AYAHNYA. -- "Saudara," yaitu keponakan; sebab Yakub adalah anak Ribka, yang merupakan saudara perempuan Laban, yang adalah ayah Rahel. Laban oleh karenanya adalah paman Yakub, dan akibatnya Yakub adalah keponakan Laban melalui saudara perempuannya: Rahel dan Yakub adalah sepupu.


DAN KETIKA IA MENDENGAR ALASAN PERJALANANNYA. -- Teks Ibrani berbunyi, dan Yakub menceritakan kepada Laban semua hal ini, yaitu bagaimana ia sendiri melarikan diri dari saudaranya Esau, diutus oleh orang tuanya kepada Laban, agar ia mencari istri dari sana, dan bagaimana ia bertemu Rahel di sumur itu.





Ayat 14: Engkau Adalah Tulang dan Dagingku


14. ENGKAU ADALAH TULANG DAN DAGINGKU -- engkau adalah keponakanku dan kerabat sedarahku. Lihat pasal 2, ayat 23. Karena engkau telah melarikan diri kepadaku, sebagai pamanmu, baik demi perlindungan maupun demi pernikahan, aku tidak dapat menolak apa pun kepadamu sebagai keponakanku: singkirkanlah ketakutanmu, wahai keponakan! Tinggallah bersamaku, agar engkau aman, dan pilihlah istri dari keluargaku; rumahku akan menjadi rumahmu. Beberapa orang berpendapat bahwa Laban dengan ungkapan ini merujuk pada apa yang diajarkan oleh para filsuf paling kuno, yaitu bahwa tulang-tulang dihasilkan dari benih laki-laki dalam janin, sedangkan dari bahan reproduksi ibu yang mengelilingi benih laki-laki, daging itu sendiri terbentuk.


SETELAH GENAP -- setelah berlalunya satu bulan, selama mana Yakub telah melayani Laban tanpa upah: sebab Yakub tidak ingin hidup menganggur di rumah pamannya, dan makan roti tanpa bekerja; maka ia segera menyibukkan diri dengan pekerjaan rumah tangga dan pemeliharaan domba. Dari situlah Laban segera menempatkannya untuk mengurus semua domba, kata Yosefus.





Ayat 15: Saudara


15. SAUDARA -- yaitu kerabat.





Ayat 17: Lea Bermata Lemah


17. IA BERMATA LEMAH. -- Dalam bahasa Ibrani tertulis, mata Lea itu raccot, yaitu lembut, lemah, dan rapuh, sebagaimana diterjemahkan oleh Septuaginta. Maka keliru Chaldea menafsirkan lembut sebagai anggun, seolah-olah Lea cantik dan anggun hanya pada matanya saja, sementara Rahel cantik seluruh wajahnya.


Kedua, yang lain menambahkan aleph, dan alih-alih raccot, membaca aruchot, yaitu panjang, seolah-olah Lea mempunyai mata panjang, dan karenanya buruk bentuknya; tetapi mereka mengubah dan merusak teks dengan menambahkan huruf.


Ketiga, yang lain mengira Lea menderita sakit mata dalam arti sesungguhnya: sebab inilah yang tampaknya dimaksud oleh Penerjemah kita. Keempat dan yang terbaik, kelemahan mata Lea tampaknya hanyalah kelembutan, kehalusan, dan kerapuhan mata, yang menyebabkan mata tidak dapat menatap lama pada suatu benda, melainkan gelisah dan mudah berair, sehingga bola mata seolah-olah berenang di rongganya; sebab inilah yang dimaksud oleh kata Ibrani raccot.


Secara tropologis, Santo Gregorius, Bagian 1 dari Aturan Pastoral, pasal 11: Orang bermata lemah, katanya, adalah orang yang matanya, yaitu ketajaman akal budinya, dikaburkan oleh kelembaban, yaitu oleh perasaan dan pekerjaan duniawi.


Perhatikanlah bahwa, meskipun dalam mencari istri, kebajikan dan watak harus dipertimbangkan lebih dahulu, namun kecantikan secara sekunder dapat dipertimbangkan dalam seorang istri, baik agar cinta suami-istri maupun hasrat bersandar padanya dan tidak tersesat kepada orang lain; dan agar dari istri yang cantik, keturunan yang lebih kuat dan lebih cantik dapat dilahirkan. Demikianlah Abulensis. Dan inilah yang dimaksud Santo Thomas ketika ia mengajarkan bahwa tidak halal menikahi istri semata-mata demi kecantikan, yaitu bahwa kecantikan saja yang memanggilmu dari selibat ke pernikahan; tetapi seandainya engkau hendak menikah, halal memilih yang cantik daripada yang buruk rupa, dan ini demi kehidupan bersama yang lebih menyenangkan dan cinta yang lebih tetap.





Ayat 18: Aku Akan Melayanimu


18. AKU AKAN MELAYANIMU. -- Perhatikanlah: Yakub dengan pelayanan ini, yang begitu panjang dan berat, menurut kebiasaan kuno, membeli bagi dirinya baik Lea maupun Rahel sebagai istrinya. Sebab merupakan kebiasaan di kalangan orang Yunani, Romawi, dan Ibrani bahwa laki-laki membeli istri bagi diri mereka dengan memberikan harga. Demikian Daud membeli Mikhal dengan seratus kulit khatan orang Filistin, 1 Samuel 18:25, dan 2 Samuel 3:14. Tentang pembelian istri ini akan kukatakan lebih banyak pada Keluaran 4:25.





Ayat 20: Hari-hari Itu Terasa Sedikit Saja


20. HARI-HARI ITU TERASA SEDIKIT SAJA BAGINYA KARENA BESARNYA CINTANYA. -- Engkau akan berkata: Cinta tidak sabar terhadap penundaan, dan menganggap sedikit hari sebagai sangat banyak.


Aku menjawab bahwa ini benar secara efektif, bukan secara apresiatif: sebab berkenaan dengan perasaan dan keinginan untuk memiliki Rahel, hari-hari pelayanan itu terasa sangat banyak bagi Yakub; tetapi secara apresiatif, yaitu untuk hadiah yang begitu indah, harga pelayanan ini terasa kecil baginya, dan hari-hari kerja keras yang begitu panjang terasa sedikit dan ringan, artinya kerja kerasnya terasa kecil dibandingkan dengan ganjaran yang begitu besar. Maka hari-hari di sini digunakan untuk kerja keras hari-hari itu, secara metonimia. Demikianlah Santo Hieronimus dan Santo Agustinus.





Ayat 22: Ia Mengadakan Pernikahan


22. IA MENGADAKAN PERNIKAHAN -- perjamuan pernikahan. Sebab inilah kata Ibrani mishte. Sejak saat itu perjamuan-perjamuan dirayakan pada pernikahan, tetapi oleh orang-orang saleh dengan rasa takut akan Allah, sebagaimana tampak dari Tobit, pasal 9. Athenaeus memberikan alasannya, buku 5: dengan adat dan hukum ditetapkan bahwa perjamuan diadakan pada pernikahan, baik agar kita menghormati dewa-dewa pernikahan, maupun agar menjadi kesaksian bagi para tamu bahwa pasangan pengantin berkenan dengan pernikahan mereka; tetapi perjamuan-perjamuan ini lambat laun berkembang menjadi kemewahan dan penyalahgunaan yang besar, sebagaimana Santo Krisostomus tunjukkan di sini dengan panjang lebar.





Ayat 23: Pada Malam Hari


23. DAN PADA MALAM HARI. -- Sebab ketika gadis-gadis perawan menikah, demi kesopanan, mereka memasuki kamar suami dalam kegelapan, dan di antara orang Sparta, Likurgus menetapkan hal ini dengan undang-undang yang dikeluarkannya, sebagaimana disaksikan Plutarkus.





Ayat 24: Pada Pagi Hari Ia Melihat Lea


24. PADA PAGI HARI IA MELIHAT LEA. -- Lea berdosa dengan menaati orang tuanya; sebab ia menyetujui percabulan, bahkan perzinahan dan inses: sebab ia tahu bahwa Yakub bukan suaminya, melainkan suami saudara perempuannya Rahel. Namun Laban berdosa lebih berat, yang mendorong dia melakukan perbuatan itu dengan wibawa dan nasihatnya. Yakub dimaafkan oleh ketidaktahuannya, yang dengannya dengan itikad baik ia mengira itu Rahel, bukan Lea.





Simbolis: Rahel dan Lea sebagai Kontemplasi dan Tindakan


Secara simbolis, Rikardus dari Santo Viktor, dalam bukunya Tentang Kedua Belas Bapa Leluhur, menjelaskan hal-hal ini demikian: Tetapi bagaimana Lea digantikan sementara Rahel diharapkan, mereka dengan mudah mengenali yang telah mempelajari betapa sering hal ini terjadi, bukan begitu banyak dengan mendengar melainkan dengan mengalami. Sebab apakah yang kita sebut Kitab Suci kalau bukan kamar tidur Rahel: yang di dalamnya kita tidak meragukan bahwa hikmat ilahi tersembunyi di balik tabir alegori yang sesuai? Di kamar semacam itu Rahel dicari setiap kali pengertian rohani dikejar dalam bacaan suci. Tetapi selama kita belum cukup mampu menembus hal-hal yang luhur, kita belum menemukan Rahel yang lama didambakan dan tekun dicari: maka kita mulai mengeluh, menghela napas, bukan hanya meratapi tetapi juga merasa malu akan kebutaan kita; dan saat itulah janganlah kita ragu bahwa di kamar Rahel kita telah menemukan bukan dia, melainkan Lea. Sebab sebagaimana Rahel memiliki tugas untuk memahami, merenungkan, berkontemplasi: demikian pulalah Lea memiliki tugas untuk menangis, mengeluh, menghela napas.





Ayat 27: Genapkanlah Pekan Ini


27. GENAPKANLAH PEKAN HARI-HARI PERKAWINAN INI -- selama mana engkau bersatu dengan Lea dalam pernikahan dan kasih sayang suami-istri: sebab persatuan yang pertama bersifat zinah, bukan pernikahan. Maka Laban menghendaki agar Yakub, setelah mengetahui kesalahannya, mengambil Lea yang telah dikenalnya sebagai istrinya; dan Yakub melakukan ini untuk menjaga kesopanan dan kehormatan Lea.


Maka maksudnya adalah, seolah-olah Laban berkata: Biarlah tujuh hari perayaan Lea ini berlalu, wahai Yakub, selama hari-hari pernikahannya dirayakan menurut kebiasaan: setelah hari-hari itu selesai, aku akan memberikan juga Rahel kepadamu, dengan syarat bahwa engkau melayani aku tujuh tahun lagi demi dia: sebab akan memalukan dan mencemarkan nama Lea jika dalam hari-hari pernikahannya, engkau membawa masuk saudara perempuannya sebagai istri. Dari sini tampak bahwa pesta dan perjamuan pernikahan pada waktu itu biasa dirayakan selama tujuh hari, sebagaimana sekarang dirayakan selama tiga hari. Hal yang sama diisyaratkan dalam Hakim-hakim 14:12.





Ayat 28: Ia Mengambil Rahel sebagai Istri


28. KETIKA PEKAN ITU BERLALU, IA MENGAMBIL RAHEL SEBAGAI ISTRINYA. -- Maka kelirulah Yosefus ketika ia menegaskan bahwa Yakub menikahi Rahel setelah tujuh tahun pelayanan yang kedua, yaitu setelah empat belas tahun sejak pelarian dan kedatangan Yakub di Haran, selama mana ia melayani Laban; sebab dari ayat ini dan yang berikutnya jelas bahwa Yakub menikahi Rahel setelah selesainya tujuh hari sejak pernikahan dengan Lea, dan setelah itu melayani tujuh tahun lagi demi dia. Hal yang sama jelas dari persaingan Rahel yang mandul dengan Lea yang subur dan melahirkan, ayat 31. Demikianlah Santo Hieronimus, Agustinus, Alkuinus, dan yang lain.





Tropologis: Rahel dan Lea sebagai Kehidupan Kontemplatif dan Aktif


Secara tropologis, Rahel dan Lea sebagai saudari melambangkan dua macam kehidupan, yaitu kehidupan kontemplatif dan aktif. Pertama, Lea harus dinikahi, yaitu yang penuh kerja keras (sebab inilah arti Lea dalam bahasa Ibrani) dan yang bermata lemah: karena tertuju pada hal-hal duniawi dan cemas serta beraneka ragam terganggu, kehidupan aktif; kemudian Rahel, yaitu domba, yakni ketenangan kontemplasi, yang, karena indah, harus kita kejar dengan cinta sebesar cinta Yakub kepada Rahel. Lihat Santo Gregorius, buku 6 dari Moralia, pasal 28, dan Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, pasal 52.


Dan Santo Bernardus, dalam buku Tentang Cara Hidup yang Baik, ditujukan kepada saudara perempuannya, pasal 53: Kehidupan aktif, katanya, melayani Allah dalam kerja keras dunia ini, dengan memberi makan orang miskin, menerima mereka, memberi pakaian, mengunjungi, menghibur, menguburkan mereka, dan memberikan karya-karya belas kasihan lainnya kepada mereka. Dan namun Lea subur dalam anak-anak, karena banyak yang aktif, dan sedikit yang kontemplatif. Rahel memang ditafsirkan sebagai domba, atau melihat permulaan (sehingga Rahel dikatakan seolah-olah raa chel, yaitu ia melihat permulaan), karena orang-orang kontemplatif sederhana dan tak bersalah seperti domba, dan asing dari segala keributan dunia, sehingga dengan melekat hanya pada kontemplasi ilahi, mereka melihat Dia yang berfirman: Akulah permulaan, yang juga berbicara kepadamu.


Dan tak lama sebelumnya: Sehingga tidak lagi menyenangkan untuk melakukan apa pun, melainkan setelah mengabaikan segala kekhawatiran dunia, jiwa membara untuk melihat wajah Penciptanya: sehingga ia kini tahu bagaimana menanggung dengan dukacita beban daging yang fana, dan dengan segala keinginannya berharap untuk hadir di antara paduan suara malaikat yang melagukan pujian, rindu untuk berbaur dengan warga surgawi, bersukacita dalam ketidakbinasaan kekal di hadapan Allah.


Dan selanjutnya: Sebagaimana kehidupan aktif adalah makam kehidupan duniawi, demikian pula kehidupan kontemplatif adalah tugu peringatan kehidupan aktif. Sebab mereka yang naik kepadanya dikuburkan dalam ketenangan kontemplasi. Inilah yang dipilih oleh Maria Magdalena, kepada siapa oleh karenanya dikatakan oleh Kristus: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang tidak akan diambil darinya. Oleh karenanya seperti orang mati, pisahkanlah dirimu dari cinta kehidupan sekarang, seperti dikuburkan dalam makam, janganlah pedulikan dunia.


Dan Santo Thomas, II-II, Pertanyaan 182, artikel 1, mengajarkan bahwa Rahel mengungguli Lea, yaitu kontemplasi mengungguli tindakan, dan membuktikan ini dengan delapan alasan. Yang pertama, karena kehidupan kontemplatif sesuai bagi manusia menurut apa yang terbaik dalam dirinya, yaitu menurut akal budi, dan berkenaan dengan objek-objek yang dapat dipahami yang khas baginya. Kedua, karena ia dapat lebih berkesinambungan daripada kehidupan aktif. Ketiga, karena ia membawa kenikmatan suci yang lebih besar. Sebab, seperti kata Santo Agustinus, Khotbah 26 Tentang Sabda Tuhan: Marta gelisah, Maria berpesta. Keempat, karena dalam kehidupan kontemplatif manusia lebih berkecukupan, karena ia membutuhkan lebih sedikit hal. Kelima, karena kehidupan kontemplatif dicintai demi dirinya sendiri, sementara yang aktif diarahkan kepada hal lain. Keenam, karena ia terdiri dalam ketenangan. Ketujuh, karena kehidupan kontemplatif bergelut dengan hal-hal ilahi, yang aktif dengan hal-hal manusiawi. Kedelapan, karena ia sesuai dengan apa yang paling khas bagi manusia, yaitu menurut akal budi.


Oleh karenanya lebih baik memeluk kehidupan kontemplatif, selama ketaatan dan kasih mengizinkannya, daripada mengejar kehidupan aktif. Inilah yang diajarkan Santo Agustinus, buku 19 dari Kota Allah, pasal 19: Waktu luang yang suci, katanya, dicari oleh cinta kebenaran: pekerjaan yang adil diemban oleh keharusan kasih; tetapi jika tidak ada yang membebankan tugas ini, orang harus bebas untuk menerima dan merenungkan kebenaran. Berbahagialah rumah itu, kata Santo Bernardus, Khotbah 3 Tentang Pengangkatan, dan senantiasa terberkatilah jemaat itu, di mana Marta mengeluh tentang Maria, yaitu di mana kontemplasi akan hal-hal ilahi begitu berpengaruh dan mendominasi sehingga kegiatan lahiriah, seolah-olah, mengeluh tentangnya. Malang jemaat di mana Maria mengeluh tentang Marta: karena tidak ada waktu yang diberikan kepada Maria, yaitu kepada kontemplasi, dan segalanya dihabiskan untuk urusan lahiriah.


Secara simbolis, Rikardus dari Santo Viktor, buku 2 dari Tentang Kedua Belas Bapa Leluhur, yang berjudul Benjamin Minor: Rahel, katanya, adalah pencarian hikmat, Lea keinginan akan keadilan; tetapi kita tahu bahwa Yakub melayani tujuh tahun demi Rahel, dan hari-hari itu terasa sedikit saja baginya karena besarnya cintanya. Mengapa engkau heran? Menurut besarnya kecantikannya adalah besarnya cintanya. Sebab apakah yang dimiliki dengan lebih manis, dicintai dengan lebih berapi-api, daripada hikmat? Keindahannya melampaui segala keelokan, kemanisannya melebihi segala kenikmatan. Sebab ia lebih indah daripada matahari, dan dibandingkan dengan cahaya setiap susunan bintang-bintang, ia didapati lebih utama. Maka kita harus bertanya mengapa semua orang begitu sangat menolak pernikahan dengan Lea, yang hanya mendambakan pelukan Rahel. Keadilan yang sempurna memerintahkan kita untuk mencintai musuh, meninggalkan orang tua dan segala harta milik, menanggung dengan sabar kejahatan yang ditimpakan, menolak di mana-mana kemuliaan yang ditawarkan. Tetapi apakah yang dianggap lebih bodoh, lebih melelahkan oleh para pencinta dunia ini? Dari situlah Lea dianggap bermata lemah dan dianggap melelahkan oleh mereka.


Kedua, penulis yang sama selanjutnya menjelaskan kedua istri Yakub ini secara simbolis dengan cara lain: Kepada setiap roh yang berakal budi, katanya, yaitu kepada Yakub, telah diberikan dua macam daya: yang satu adalah akal, yang lain adalah perasaan: akal yang dengannya kita membedakan, perasaan yang dengannya kita mengasihi. Inilah kedua istri dari roh yang berakal budi, dari siapa lahir keturunan yang mulia. Dari akal lahir pengertian rohani; dari yang lain, perasaan yang teratur. Maka harus diketahui bahwa perasaan sungguh-sungguh mulai menjadi Lea ketika ia berusaha menata dirinya menurut norma keadilan; dan akal tidak diragukan lagi dinyatakan sebagai Rahel ketika ia diterangi oleh cahaya hikmat sejati. Tetapi siapa yang tidak tahu betapa melelahkan yang satu, dan betapa menyenangkan yang lain? Tentu saja tidak tanpa usaha yang besar perasaan jiwa dibatasi dari hal-hal yang tidak halal kepada yang halal, dan pantaslah istri semacam itu disebut Lea, yaitu yang melelahkan. Tetapi apakah yang lebih menyenangkan daripada mengangkat mata budi ke kontemplasi hikmat tertinggi? Ketika akal diperluas untuk merenungkan ini, ia layak dihormati dengan nama Rahel; sebab Rahel ditafsirkan sebagai melihat permulaan.


Dengan cara serupa, Pineda dari kalangan kami, buku 1 tentang Salomo, pasal 4: Yakub dan Rahel, katanya, adalah simbol orang bijak dan hikmat; maka sebagaimana Yakub mencintai Rahel, demikian pula Salomo mencintai hikmat: yang ia tunjukkan dan kembangkan dengan indah melalui sembilan belas kesejajaran.





Ayat 31: Ia Membenci Lea


31. BAHWA IA MEMBENCI LEA. -- Teks Ibrani, Chaldea, dan Yunani berbunyi, bahwa ia membenci Lea, yaitu bahwa ia kurang mencintai Lea dibandingkan Rahel, sehingga Yakub tampak membenci Lea dibandingkan Rahel. Kebencian ini bukanlah kebencian positif, melainkan negatif, yaitu kekurangan cinta, yang timbul dari kenyataan bahwa Lea bermata lemah dan berpenampilan sederhana, dan bahwa ia telah menggantikan diri untuk Rahel dengan tipu daya. Ibranisme dan hiperbola serupa ditemukan dalam Matius 10:37; Yohanes 12:25, dan di tempat lain.


IA MEMBUKA RAHIMNYA -- Ia menjadikan dia subur dengan memberinya keturunan: sebaliknya, menutup atau mengunci rahim berarti menjadikan mandul.


Perhatikanlah di sini bagaimana Allah membagikan karunia-karunia-Nya, sehingga Ia memberikan beberapa hal kepada semua orang, tetapi tidak semua hal kepada seorang pun. Demikian kepada Rahel Ia memberikan kecantikan, tetapi bukan kesuburan: kepada Lea Ia meniadakan kecantikan, tetapi memberikan yang lebih besar, yaitu kesuburan, dan bahwa dari garis keturunannya, yaitu dari Yehuda, Kristus dilahirkan. Sekali lagi, perhatikanlah di sini bahwa kesuburan adalah karunia Allah yang istimewa.





Ayat 32: Ruben


32. RUBEN. -- Dalam bahasa Ibrani reuben, artinya lihatlah seorang anak laki-laki, yang Allah berikan kepadaku, memandang kepadaku dengan mata belas kasihan-Nya, ketika aku dihinakan oleh suamiku. Sebab inilah yang ditambahkan Lea: Tuhan telah melihat kehinaanku, dalam bahasa Ibrani onii, yaitu kerendahan dan penderitaanku. Kepada hal inilah Bunda Maria yang Terberkati merujuk ketika ia bernyanyi: Ia telah memperhatikan kerendahan (tapeinosin, yaitu kekecilan, kehinaan, kerendahan) hamba-Nya; karena Ia memberikan kepadaku seorang putra, bukan Ruben, melainkan Yesus Kristus. Maka ia tidak memaklumkan keutamaan kerendahan hatinya: sebab itu akan menjadi kesombongan; melainkan ia mengakui dan mengaku kerendahannya sendiri: yang sesungguhnya merupakan tindakan kerendahan hati, yang Allah cintai, perhatikan, dan tinggikan.


Dari situlah: "Iblis tidak membenci apa pun lebih dari orang yang rendah hati dan mencintai Allah," kata Santo Antonius, sebagaimana dicatat oleh Athanasius. Santo yang sama dalam sebuah penglihatan melihat dunia penuh dengan jerat-jerat iblis, dan bertanya: "Siapa yang akan luput dari semuanya, ya Tuhan?" Tuhan menjawab: "Kerendahan hati."


Hendaklah para ibu memperhatikan dan meniru kesalehan serta rasa syukur Lea, yang menetapkan peringatan abadi atas karunia yang diberikan Allah kepadanya, yaitu keturunannya, dalam nama keturunan itu sendiri, sehingga setiap kali ia melihat dan menyebut nama anaknya, ia teringat dan bersyukur atas kebaikan ilahi terhadapnya; dan anak itu sendiri, setelah mencapai usia akal budi, akan melakukan hal yang sama. Demikian Hana mempersembahkan dan mendedikasikan Samuelnya kepada Allah, dan menamai dia Samuel, yaitu diminta dan diperoleh dari Allah, 1 Samuel 1:26. Demikian Bunda Maria yang Terberkati mempersembahkan Putranya, dan menamai-Nya Yesus. Demikian ibu Santo Bernardus mempersembahkannya ketika baru lahir, dan meletakkannya di atas altar gereja. Hal yang sama biasa dilakukan Santa Elisabeth, putri Raja Hongaria, terhadap setiap anaknya yang baru lahir: maka mereka semua menjadi saleh dan kudus, sebagaimana diceritakan riwayat hidupnya. Demikian Bunda Maria yang Terberkati, Santo Yohanes Pembaptis, Santo Gregorius Nazianzen, Santo Dominikus, Santo Bonaventura, Santo Bernardinus, Santo Nikolaus dari Tolentino, Santo Elzearius sang Bangsawan, Santo Fransiskus dari Paola, dan yang lain, yang dipersembahkan kepada Allah pada saat kelahiran mereka oleh orang tua mereka, termasyhur karena kesucian dan mukjizat mereka.





Ayat 33: Simeon


33. DIHINA. -- Teks Ibrani, Chaldea, dan Septuaginta berbunyi, bahwa aku dibenci, yaitu kurang dicintai, sebagaimana kukatakan pada ayat 31.


SIMEON. -- "Simeon" berarti sama dengan pendengaran, atau pengabulan, dari akar kata shama, yaitu ia mendengar, ia mengabulkan, yakni Allah mendengar penderitaan dan doaku.





Ayat 34: Lewi


34. LEWI. -- Ialah nenek moyang semua orang Lewi. Perhatikanlah, "Lewi" berarti sama dengan penyatuan, perlekatan, penambahan, pengikatan, seolah-olah berkata: Aku kini telah menambahkan dengan melahirkan tiga anak laki-laki bagi suamiku; maka selanjutnya ia akan bersatu dan melekat kepadaku dengan cinta yang lebih besar.





Ayat 35: Yehuda


35. YEHUDA. -- "Yehuda" dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan pengakuan, atau pujian.





Kronologi Tahun-tahun Yakub


Perhatikanlah di sini urutan tahun-tahun Yakub: Yakub, melarikan diri dari Esau, datang kepada Laban di Haran pada tahun ke-77 usianya, sebagaimana kukatakan pada pasal 27; pada permulaannya, setelah tujuh tahun selama mana ia melayani Laban, ia menikahi Lea dan Rahel, yaitu pada tahun ke-84 usianya; kemudian segera dari Lea yang subur, pada tahun pertama setelah pernikahan, sebagaimana tampaknya, yaitu pada tahun ke-85 kehidupan Yakub, Ruben lahir baginya, kemudian Simeon pada tahun ke-86, segera Lewi pada tahun ke-87, dan akhirnya Yehuda pada tahun ke-88. Di sini perhatikanlah teladan kesucian yang luar biasa dalam diri Yakub, yang hidup selibat sampai tahun ke-84 usianya, dan barulah saat itu pertama kali mengambil istri.





Alegoris: Kedua Belas Bapa Leluhur sebagai Kedua Belas Rasul


Secara alegoris, kedua belas Bapa Leluhur adalah gambaran dari kedua belas Rasul. Kedua, Yakub mempunyai banyak anak laki-laki, tetapi bukan dari satu istri; demikian pula Kristus mempunyai banyak anak, tetapi bukan dari satu bangsa atau wilayah. Ketiga, Yakub mempunyai istri-istri, baik wanita merdeka maupun hamba-hamba, dari siapa ia menerima anak-anak; demikian pula Kristus mempunyai gembala-gembala sejati dan orang-orang upahan: dan Ia menoleransi mereka, agar mereka melahirkan anak-anak bagi-Nya. Keempat, istri-istri Yakub berlomba satu sama lain tentang siapa yang akan melahirkan lebih banyak anak bagi Yakub: demikian pula para gembala dengan bersemangat berusaha melahirkan anak-anak bagi Kristus. Kelima, Bilha dan Zilpa melahirkan anak-anak bagi Yakub, tetapi mereka sendiri tetap hamba-hamba: demikian pula orang-orang upahan mengkhotbahkan hal-hal baik kepada orang lain, tetapi mereka sendiri tetap orang upahan, dan sering kali jahat. Keenam, Yakub menerima ke dalam warisannya bahkan mereka yang lahir dari hamba-hamba: dan Kristus menerima semua orang yang bertobat kepada-Nya, apa pun jenis kehidupan yang mendahului, Yohanes 6: Segala sesuatu yang diberikan Bapa kepada-Ku akan datang kepada-Ku: dan barangsiapa datang kepada-Ku, tidak akan Kubuang. Dan Matius 8: Banyak orang akan datang dari Timur, dst., dan akan duduk bersama Ibrahim, dst. Ketujuh, Yakub mempunyai dua istri, yang satu cantik, yang lain sederhana: dan mempelai Kristus secara batin memang cantik seperti Rahel, karena rahmat dan karunia Roh Kudus, tetapi secara lahiriah sederhana, karena salib dan kesengsaraan. Kedelapan, keburukan rupa Lea tidak merugikannya, melainkan ia justru semakin subur karenanya: demikian pula kesengsaraan bermanfaat bagi Gereja, dan ia paling berbuah justru ketika ia paling ditekan.
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Ikhtisar Bab Ini


Tujuh anak lagi lahir bagi Yakub; oleh sebab itu ia, pada ayat 25, berpikir untuk kembali ke tanah airnya; tetapi ia ditahan oleh mertuanya melalui perjanjian dan upah baru, di mana ia mengakali mertuanya yang licik, pada ayat 37, dengan tipu muslihat yang adil melalui pengupasan tongkat-tongkat: dan demikianlah ia memperkaya dirinya.





Teks Vulgata: Kejadian 30:1-43


1. Adapun Rahel, melihat bahwa ia mandul, iri kepada saudarinya, dan berkata kepada suaminya: Berilah aku anak-anak, kalau tidak, aku akan mati. 2. Yakub menjawabnya dengan marah: Apakah aku menggantikan Allah, yang telah menghalangimu dari buah rahimmu? 3. Tetapi ia berkata: Aku mempunyai budak perempuanku Bilha: masuklah kepadanya, supaya ia melahirkan di atas lututku, dan aku mendapat anak-anak darinya. 4. Dan ia memberikan Bilha kepadanya untuk dinikahi: yang, 5. setelah suaminya masuk kepadanya, mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki. 6. Dan Rahel berkata: Tuhan telah menghakimi perkaraku, dan telah mendengar suaraku, dengan memberiku seorang anak laki-laki, dan oleh sebab itu ia menamainya Dan. 7. Dan Bilha mengandung lagi, melahirkan anak laki-laki yang lain, 8. untuk siapa Rahel berkata: Allah telah membandingkan aku dengan saudariku, dan aku telah menang: dan ia menamainya Naftali. 9. Lea, menyadari bahwa ia telah berhenti melahirkan, memberikan budak perempuannya Zilpa kepada suaminya. 10. Dan ketika ia, setelah mengandung, melahirkan seorang anak laki-laki, 11. ia berkata: Berbahagialah! dan oleh sebab itu ia menamainya Gad. 12. Zilpa juga melahirkan seorang lagi. 13. Dan Lea berkata: Ini untuk kebahagiaanku: sebab para perempuan akan menyebut aku berbahagia; oleh sebab itu ia menamainya Asyer. 14. Dan Ruben, pergi ke ladang pada waktu panen gandum, menemukan buah dudaim, yang dibawanya kepada ibunya Lea. Dan Rahel berkata: Berilah aku sebagian buah dudaim anakmu. 15. Ia menjawab: Apakah belum cukup bagimu bahwa engkau telah merebut suamiku, kecuali engkau juga mengambil buah dudaim anakku? Rahel berkata: Biarlah ia tidur denganmu malam ini sebagai ganti buah dudaim anakmu. 16. Dan ketika Yakub pulang dari ladang pada petang hari, Lea pergi menemuinya. Dan ia berkata: Engkau harus masuk kepadaku, sebab aku telah menyewamu dengan buah dudaim anakku. Dan ia tidur dengannya malam itu. 17. Dan Allah mendengar doanya: dan ia mengandung serta melahirkan anak laki-laki yang kelima, 18. dan berkata: Allah telah memberiku upahku, sebab aku telah memberikan budak perempuanku kepada suamiku, dan ia menamainya Isakhar. 19. Dan Lea mengandung lagi, melahirkan anak laki-laki yang keenam, 20. dan berkata: Allah telah menganugerahiku mahar yang baik: kali ini juga suamiku akan tinggal bersamaku, sebab aku telah melahirkan enam anak laki-laki baginya: dan oleh sebab itu ia menamainya Zebulon. 21. Sesudahnya ia melahirkan seorang anak perempuan, bernama Dina. 22. Tuhan juga, mengingat Rahel, mendengarnya dan membuka rahimnya. 23. Dan ia mengandung serta melahirkan seorang anak laki-laki, seraya berkata: Allah telah mengambil celaku. 24. Dan ia menamainya Yusuf, seraya berkata: Kiranya Tuhan menambahkan bagiku seorang anak laki-laki lagi. 25. Dan ketika Yusuf lahir, Yakub berkata kepada mertuanya: Biarkanlah aku pergi, supaya aku kembali ke tanah airku dan ke negeriku sendiri. 26. Berikanlah istri-istriku dan anak-anakku, untuk siapa aku telah melayanimu, supaya aku berangkat: engkau tahu pelayanan yang telah kuberikan kepadamu. 27. Laban berkata kepadanya: Kiranya aku mendapat kasih karunia di matamu: aku telah belajar dari pengalaman bahwa Allah telah memberkati aku karena engkau: 28. tentukanlah upahmu dan aku akan memberikannya kepadamu. 29. Tetapi ia menjawab: Engkau tahu bagaimana aku telah melayanimu, dan betapa besar harta bendamu telah menjadi di tanganku. 30. Engkau memiliki sedikit sebelum aku datang kepadamu, dan sekarang engkau telah menjadi kaya: dan Tuhan telah memberkatimu sejak kedatanganku. Sudah adil, oleh sebab itu, bahwa aku pada suatu saat juga menyediakan bagi rumah tanggaku sendiri. 31. Dan Laban berkata: Apa yang harus kuberikan kepadamu? Tetapi ia berkata: Aku tidak menginginkan apa pun; tetapi jika engkau mau melakukan apa yang kuminta, aku akan kembali menggembalakan dan menjaga kawanan dombamu. 32. Periksalah semua kawananmu, pisahkanlah semua domba yang berbintik dan bertotol: dan apa pun yang berwarna gelap, bertotol, dan beraneka warna, baik di antara domba maupun di antara kambing, itulah upahku. 33. Dan keadilanku akan menjawab bagiku besok, ketika waktu perjanjian kita tiba di hadapanmu: dan semua yang tidak berbintik, bertotol, dan berwarna gelap, baik di antara domba maupun di antara kambing, akan membuktikan bahwa aku mencuri. 34. Dan Laban berkata: Aku berkenan dengan apa yang engkau minta. 35. Dan pada hari itu ia memisahkan kambing-kambing betina dan domba-domba, kambing-kambing jantan dan domba-domba jantan yang berbintik dan bertotol: tetapi seluruh kawanan yang berwarna seragam, yaitu yang berbulu putih dan hitam, ia serahkan ke tangan anak-anaknya. 36. Dan ia menaruh jarak tiga hari perjalanan antara dirinya dan menantunya, yang menggembalakan sisa kawanannya. 37. Kemudian Yakub mengambil tongkat-tongkat hijau dari pohon hawar, pohon badam, dan pohon bidang, dan mengupas sebagiannya: dan dengan kulit yang dilucuti, warna putih tampak pada bagian-bagian yang dikupas: tetapi bagian yang tetap utuh berwarna hijau: dan dengan cara ini warnanya dibuat beraneka ragam. 38. Dan ia menaruhnya di palung-palung tempat air dituangkan: supaya ketika kawanan datang untuk minum, mereka melihat tongkat-tongkat itu di depan mata mereka, dan akan mengandung pada saat melihatnya. 39. Dan terjadilah bahwa pada saat puncak birahi, domba-domba menatap tongkat-tongkat itu, dan melahirkan anak-anak yang bertotol dan berbintik, bercorak aneka warna. 40. Dan Yakub memisahkan kawanan itu, dan menaruh tongkat-tongkat di palung-palung di depan mata domba-domba jantan: tetapi semua yang berwarna putih dan hitam menjadi milik Laban: dan sisanya menjadi milik Yakub, dengan kawanan-kawanan itu dipisahkan. 41. Oleh sebab itu ketika domba-domba yang kawin awal dikawinkan, Yakub menaruh tongkat-tongkat di palung air di depan mata domba-domba jantan dan betina, supaya mereka mengandung sambil menatapnya. 42. Tetapi ketika musim kawin terlambat datang, dan pembuahan terakhir, ia tidak menaruhnya. Dan demikianlah keturunan yang lahir terlambat menjadi milik Laban, dan yang lahir awal menjadi milik Yakub. 43. Dan orang itu diperkaya tanpa batas, dan memiliki banyak kawanan, budak-budak perempuan dan laki-laki, unta-unta dan keledai-keledai.





Ayat 1: Ia Iri kepada Saudarinya


1. IA IRI KEPADA SAUDARINYA. — Di antara saudara laki-laki dan perempuan, jika yang satu lebih diutamakan atau lebih unggul dari yang lain, iri hati mudah timbul. Terlebih lagi, Rahel belum suci, bahkan belum beriman; sebab ia masih menyembah berhala, sebagaimana akan kubahas pada bab 31, ayat 19.


BERILAH AKU ANAK-ANAK. — Orang-orang Ibrani berpendapat bahwa Rahel menyinggung Ribka dan Ishak, Kejadian bab 25, ayat 21, seolah-olah hendak berkata: Usahakanlah, wahai Yakub, dan peroleh melalui doa-doamu supaya aku menjadi subur, sebagaimana ayahmu dengan berdoa memperoleh keturunan bagi ibumu Ribka, yaitu engkau dan Esau.





Ayat 2: Apakah Aku Menggantikan Allah?


2. APAKAH AKU MENGGANTIKAN ALLAH? — Apakah aku ini Allah, atau apakah aku bertindak menggantikan Allah dan peran-Nya? Seolah-olah hendak berkata: Mintalah kepada Allah, bukan kepadaku, untuk anak-anak. Demikianlah parafrase bahasa Kasdim. Dengan indah dan secara simbolis, Richardus dari Santo Viktor, dalam buku yang disebut Benjamin Minor, menjelaskan para budak perempuan ini demikian: "Masing-masing," katanya, "mengambil budak perempuannya — Lea mengambil Zilpa, Rahel mengambil Bilha — artinya, perasaan mengambil indra, akal budi mengambil imajinasi. Indra melayani perasaan, imajinasi menjadi pelayan akal budi. Dan masing-masing diakui begitu penting bagi nyonyanya, sehingga tanpa mereka seluruh dunia tampaknya tidak dapat memberikan apa pun kepada mereka. Sebab tanpa imajinasi, akal budi tidak akan mengetahui apa pun; tanpa indra, perasaan tidak akan merasakan apa pun. Imajinasi oleh karenanya (sebagai pelayan) berlari bolak-balik antara nyonya dan pelayan, antara akal budi dan indera: dan apa pun yang diserapnya secara lahiriah melalui indera daging, secara batin disajikannya untuk pelayanan akal budi. Tetapi indra juga menyibukkan diri dan gelisah tentang pelayanan yang sering, dan dirinya selalu dan di mana-mana siap untuk melayani nyonyanya Lea. Dialah yang biasanya membumbui dan menghidangkan makanan-makanan kenikmatan duniawi, dan mengundang untuk menikmatinya sebelum waktunya, dan memprovokasi secara berlebihan," dan seterusnya.


Para Rabi mengajarkan bahwa Allah menyimpan empat kunci bagi Diri-Nya sendiri. Pertama, kunci hujan, agar Ia dapat mengirimkan dan mencurahkannya dari perbendaharaan-Nya sekehendak-Nya, Ulangan 28:12. Kedua, kunci kehidupan, yaitu kelahiran, sebagaimana nyata dalam perikop ini. Ketiga, kunci rezeki, untuk mengusir kelaparan, Mazmur 145:16. Keempat, kunci kubur, yaitu kebangkitan, Yehezkiel 37:12.





Ayat 3: Supaya Ia Melahirkan di Atas Lututku


3. SUPAYA IA MELAHIRKAN DI ATAS LUTUTKU — artinya, supaya aku menerima anak yang lahir darinya, sebagai budak perempuanku, sebagai anakku sendiri, sebagaimana para ibu biasa mendudukkan anak-anak mereka di atas lutut mereka, Yesaya 66:12. Dari sini jelas bahwa baik Yakub dengan mengambil para budak perempuan sebagai istri, maupun istri-istrinya dengan menawarkan dan memberikan mereka kepadanya, tidak berdosa karena nafsu; melainkan mereka melakukan hal ini karena keinginan akan keturunan yang banyak, yang merupakan berkat pada masa itu, yang dijanjikan kepada Ibrahim dan keturunannya. Oleh sebab itu Yakub meminta dan menerima satu istri, yaitu Rahel: tetapi ketika Lea disubstitusikan untuknya, ia terpaksa menikahinya juga: yang ketiga, yaitu budak perempuannya, Rahel di sini menambahkan, karena mandul, supaya setidaknya ia dapat mengadopsi anak-anak darinya; demikian pula Lea menambahkan yang keempat, karena telah berhenti melahirkan, ayat 9. Demikianlah Santo Agustinus.





Ayat 6: Tuhan Telah Menghakimi Perkaraku (Dan)


6. TUHAN TELAH MENGHAKIMI PERKARAKU — seolah-olah hendak berkata: Aku terlibat dengan saudariku dalam semacam perselisihan dan persaingan: sebab aku bersaing dengannya atas keturunan dan kesuburan, dan hingga kini, karena aku mandul, aku lebih rendah darinya; tetapi sekarang aku telah bangkit melampaui dia, dan Allah telah menghakimi perkara ini demi kepentinganku, sehingga aku tidak lagi dianggap mandul tetapi subur dan produktif, sama seperti saudariku. Maka ia menamakan anaknya Dan, yaitu penghakiman, atau perkara hukum, yang telah diputuskan demi kepentinganku oleh Allah.





Ayat 8: Allah Telah Membandingkan Aku dengan Saudariku (Naftali)


8. ALLAH TELAH MEMBANDINGKAN AKU DENGAN SAUDARIKU. — Dalam bahasa Ibrani tertulis naphtule Elohim niphtalti, yang diterjemahkan oleh bahasa Kasdim: Allah telah membandingkan aku, dan aku telah dibandingkan; Septuaginta: Allah telah menerimaku, dan aku telah dibandingkan. Tetapi secara harfiah engkau akan menerjemahkan: dengan pergumulan-pergumulan Allah (yaitu pergumulan yang besar dan sulit: sebab hal-hal yang besar dikatakan "berasal dari Allah") aku telah bergulat dengan licik, dan aku telah menang. Ini adalah metafora yang diambil dari para pegulat, yang melalui pelilitan anggota tubuh, ke sana ke mari, yang satu membelit yang lain, sehingga menjatuhkan dan membantingnya; yang merupakan soal kelicikan dan kecerdikan, bukan kekuatan dan kuasa. Sebab akar kata patal berarti membelit, dan melakukannya secara licik, sebagaimana para pegulat biasa bertindak cerdik dan penuh tipu muslihat: maka petil disebut benang yang dipintal, dan niphtal disebut curang dan licik. Oleh sebab itu Rahel berkata: Aku berjuang dan bergulat, seolah-olah, dengan Lea atas kesuburan dan kemuliaan keturunan, dan aku sekarang telah secara cerdik mengalahkannya yang tidak lagi melahirkan, karena aku dengan cerdik dan lihai menggantikan diriku yang mandul dengan budak perempuanku yang subur di hadapan suamiku: maka ia menamakan anaknya Naftali, seolah-olah hendak mengatakan, seorang yang bergulat, yang berjuang, dan melakukannya secara cerdik dan lihai. Maka Yosefus menafsirkan Naftali sebagai berarti "pandai," yaitu cerdik dan lihai; Oleaster menerjemahkannya sebagai "terselubung," yang bermakna sama: sebab orang-orang yang cerdik biasa membungkus dan menyembunyikan siasat-siasat mereka.





Ayat 11: Berbahagialah (Gad)


11. BERBAHAGIALAH. — Dalam bahasa Ibrani tertulis bagad, yang dapat dibaca dan diterjemahkan dengan dua cara: Pertama, dipisahkan menjadi ba gad, yaitu pasukan atau bala tentara telah datang, seolah-olah hendak berkata: Aku sekarang telah melahirkan begitu banyak anak laki-laki sehingga aku dapat membentuk barisan tempur dari mereka: demikianlah bahasa Kasdim dan Akuila. Kedua, sebagai satu kata, sebagaimana naskah-naskah Ibrani umumnya membaca: begad, yaitu keberuntungan, dengan beruntung, dengan bahagia. Demikianlah Septuaginta dan penerjemah kita. Maka juga Rabbi Salomo menerjemahkannya sebagai: bintang yang baik telah datang, atau planet yang baik, seolah-olah hendak berkata: Bintang yang lebih ramah telah bersinar atasku, dan, sebagaimana Seneka berkata, karunia Keberuntungan yang berpengaruh.


Perhatikan: Kata Ibrani Gad secara tepat menandakan seorang yang bersabuk, atau diperlengkapi untuk pertempuran, yaitu seorang prajurit atau tentara: maka ia menandakan Mars, dewa dan pelindung peperangan; dari sini ia lebih lanjut menandakan keberuntungan. Sebab orang-orang kafir percaya bahwa Mars menganugerahkan keberuntungan, kemenangan, dan rampasan perang kepada para prajurit: dan demikianlah untuk Gad, yang ada dalam bahasa Ibrani, penerjemah kita, Pagninus, dan orang-orang Ibrani menerjemahkannya sebagai keberuntungan, Yesaya 65:11. Maka juga orang-orang Arab, menurut Aben Ezra, menyebut Gad sebagai Allah: sebagaimana orang-orang Kimbri dan Jerman menyebut Allah "God," dari bahasa Ibrani Gad, demikian tampaknya (meskipun Goropius berpendapat "God" dikatakan seolah-olah "goet," yaitu baik): sebab mereka suka berperang; dan oleh sebab itu mereka menyembah Mars dan Keberuntungan sebagai Allah, yaitu Gad. Maka Lea menamakan anak ini Gad, yaitu keberuntungan yang baik, kata Teodoretus dan Santo Agustinus, barangkali karena di rumah Laban ayahnya, yang adalah seorang kafir dan penyembah berhala, ia sering melihat Gad, yaitu Keberuntungan, disebut dan mungkin disembah. Sebab banyak orang kafir menyembah Keberuntungan sebagai Allah.





Ayat 13: Ini untuk Kebahagiaanku (Asyer)


13. INI UNTUK KEBAHAGIAANKU. — Sebab aku sekarang diberkati dengan anak laki-laki yang keenam; sekarang bukan hanya dari diriku sendiri, tetapi juga dari budak perempuanku Zilpa, sebagaimana saudariku Rahel dari Bilha, aku memberikan keturunan kepada suamiku; dan oleh sebab itu aku akan disebut berbahagia oleh semua orang karena anak-anakku yang banyak: maka ia menamakan anaknya Asyer, yaitu yang diberkati. Pada hal ini Bunda Maria yang Terberkati, Bunda Allah, menyinggung ketika ia bernyanyi: "Segala keturunan akan menyebut aku berbahagia." Sebab apa yang Penyair nyanyikan tentang Livia, istri Kaisar Agustus, yang adalah ibu dari Drusus dan Tiberius Kaisar:


"Tidak ada ibu yang lebih beruntung dari ibumu, yang melalui dua kelahirannya memberikan begitu banyak berkat;"


ini jauh lebih benar berlaku bagi satu kelahiran Perawan yang Terberkati.





Ayat 14: Ruben Menemukan Buah Dudaim


14. DAN RUBEN PERGI. — Ruben saat itu berusia lima tahun: sebab semua kedua belas anak ini, kecuali Benyamin, lahir bagi Yakub dari empat istri selama tujuh tahun kedua masa pengabdian, yaitu tujuh tahun sejak pernikahan Rahel dan Lea. Sebab yang terakhir, Yusuf, lahir pada akhir periode tujuh tahun ini, ayat 25. Oleh sebab itu, karena Lea melahirkan empat anak laki-laki bagi Yakub dalam empat tahun pertama periode tujuh tahun ini, yaitu Ruben yang pertama, Simeon yang kedua, Lewi yang ketiga, Yehuda yang keempat, setelahnya ia berhenti melahirkan: maka Ruben sudah berusia lima tahun. Sebab setelah ini, Lea lagi-lagi pada tahun keenam melahirkan Isakhar, dan pada tahun ketujuh dan terakhir masa melahirkan ia melahirkan Zebulon.


BUAH DUDAIM. — Dalam bahasa Ibrani tertulis dodim, yaitu buah payudara, yang oleh para penafsir lebih baru dipahami sebagai bunga bakung. Tetapi jauh lebih baik dan lebih benar penerjemah kita menerjemahkannya sebagai buah dudaim; sebab buah dudaim mempunyai penampilan buah payudara. Kedua, buah itu harum dan indah. Ketiga, buah itu menyebabkan kantuk; maka buah itu diberikan kepada mereka yang akan dioperasi oleh para tabib, supaya mereka tidak merasakan sakit pemotongan. Keempat, oleh banyak orang buah itu dikatakan mempunyai kekuatan ramuan cinta, kata Dioskurides dan Teofrastus. Kelima, buah itu memajukan kesuburan: sebab buah itu merangsang menstruasi, dan dengan demikian membersihkan dan mempersiapkan rahim untuk pembuahan, kata Aristoteles, buku 2 dari Tentang Pembentukan Hewan, dan Epifanius dalam Filologus, bab 4.


Engkau akan berkata: Buah dudaim itu sangat dingin; oleh sebab itu ia menghalangi pembuahan. Demikianlah Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, bab 56, di mana ia berpendapat bahwa buah dudaim dicari oleh Rahel bukan untuk pembuahan, tetapi karena kelangkaan buahnya dan kenikmatan aromanya. Levinus Lemnius menjawab, dalam bukunya Tentang Tumbuh-tumbuhan Kitab Suci, bab 11, bahwa buah dudaim, karena sangat dingin, di daerah-daerah dingin dan rahim yang dingin menyebabkan kemandulan; tetapi di daerah-daerah panas dan terik, seperti Yudea dan Mesopotamia, tempat Yakub dan Rahel tinggal, buah itu menghasilkan kesuburan, karena buah itu menyejukkan dan melembabkan panas dan kekeringan rahim. Lihat lebih lanjut dalam Dioskurides, buku 6, bab 6, dan Mattioli pada bagian yang sama.


Oleh sebab alasan-alasan ini, maka Rahel mencari buah dudaim ini dan membelinya dari Lea, tetapi sia-sia dan tanpa hasil: sebab, sebagaimana jelas dari apa yang menyusul, ia tetap mandul selama tiga tahun lagi, setelahnya ia dijadikan subur bukan oleh buah dudaim melainkan oleh kuasa Allah, baik secara kodrati maupun adikodrati, dan melahirkan Yusuf.


Secara tropologis, Santo Sirilus, buku 11: Buah dudaim, katanya — yaitu melalui tidur dan kematian salib — Kristus memulihkan, menyembuhkan, dan menjadikan Gereja subur. Lagi pula, buah dudaim yang harum adalah lambang reputasi yang baik, kata Santo Agustinus di atas; sebab reputasi ini harus dicari dan dipelihara oleh setiap orang.


Filo mengatakan bahwa buah dudaim menancapkan akar-akarnya di bawah tanah, menyerupai mayat manusia: maka akar ini disebut oleh Pythagoras anthropomorphon, dan oleh Kolumela semi-manusia. Barangkali juga pada zaman Rahel ada para penipu yang serupa dengan yang ada pada zaman kita, yang dari akar buah dudaim (meskipun Mattioli berpendapat mereka melakukan ini bukan dari buah dudaim tetapi dari bryonia), yang mempunyai penampilan paha dan kaki manusia, mengukir patung-patung kecil, di mana dengan memasukkan biji milet ke dalam potongan-potongan yang paling halus, mereka menyebabkan akar-akar kecil tumbuh keluar seperti rambut manusia, dan kemudian menjualnya dengan harga mahal, seolah-olah benda-benda ini adalah makhluk hidup yang berada di bawah tanah, yang telah mereka keluarkan dengan risiko nyawa mereka di bawah tiang gantungan, dan yang memiliki kekuatan-kekuatan langka dan tersembunyi — misalnya, menjadikan yang mandul menjadi subur; sehingga dari kepercayaan inilah Rahel begitu bersemangat mencarinya.





Ayat 16: Engkau Harus Masuk kepadaku (Isakhar)


16. ENGKAU HARUS MASUK KEPADAKU. — Yakub terbiasa, demi ketenangan dan keadilan, membagi malam-malam di antara masing-masing istrinya; dan karena malam ini menjadi hak Rahel, ia menyerahkan haknya kepada Lea dengan harga buah dudaim: sebab dengan harga ini Lea tampaknya membeli suaminya dari saudarinya untuk malam itu, menurut kebiasaan kuno, yang telah kubahas pada bab 29, ayat 18. Demikianlah Santo Agustinus. Dan maka ia menamakan keturunannya Isakhar, seolah-olah ies sachar, yaitu ada upah, yaitu dari buah dudaimku yang kujual kepada Rahel, atau lebih tepatnya upah dari kemurahan hatiku dan kedermawananku, di mana aku memberikan budak perempuanku kepada suamiku, sebagaimana Lea sendiri berkata. Selain itu, secara tepat dan sederhana Isakhar sama dengan sachar, yaitu upah. Sebab huruf Yod yang ditambahkan dan diawali pada nama-nama diri biasanya merupakan unsur heemantis, atau pembentuk nama, sebagaimana nyata dalam Ismael, Ishak, Yakub, Yahweh, dan sebagainya. Demikianlah Septuaginta, Santo Hieronimus, Yosefus.





Ayat 20: Zebulon


20. ZEBULON. — Zebulon berarti sama dengan tempat tinggal, atau yang tinggal bersama, seolah-olah hendak berkata: Karena begitu banyak anak-anakku, suamiku akan mencintaiku, dan dengan gembira serta teguh tinggal bersamaku.





Ayat 23: Allah Telah Mengambil Celaku


23. CELAKU — kemandulanku, yang pada waktu itu merupakan aib dan kehinaan.





Ayat 24: Kiranya Tuhan Menambahkan bagiku (Yusuf)


24. KIRANYA TUHAN MENAMBAHKAN BAGIKU. — Rahel menginginkan seorang anak laki-laki kedua ditambahkan kepadanya; maka dari harapan dan keinginan ini ia menamakan anaknya Yusuf; Yusuf oleh sebab itu berarti sama dengan penambahan, atau pertambahan, sebagaimana jelas dari bab 49, ayat 22.


Santo Sirilus, buku 11, memberikan alegori dari kesebelas nama para Patriark ini. Untuk alegori seluruh bab ini, lihat Santo Agustinus, buku 22 Melawan Faustus, bab 46 dan seterusnya.





Alegori dan Simbolisme Kedua Belas Nama


Secara simbolis, Richardus dari Santo Viktor, dalam bukunya Tentang Kedua Belas Patriark, mengambil mereka sebagai dua belas disposisi saleh dan keutamaan jiwa. Dengarkanlah ia:


"Rasa takut, yang merupakan awal hikmat, adalah keturunan pertama dari keutamaan-keutamaan. Siapa yang ingin memiliki anak seperti itu harus memperhatikan kejahatan-kejahatan yang telah diperbuatnya, tidak hanya dengan tekun tetapi juga dengan sering. Dari perenungan seperti itulah rasa takut lahir, yaitu anak yang dengan tepat disebut Ruben, yaitu anak penglihatan. Oleh sebab itu ketika ia lahir, ibunya dengan tepat berseru: Allah telah melihat kerendahanku; sebab saat itulah seseorang benar-benar mulai melihat dan dilihat: melihat Allah melalui pandangan rasa takut, dilihat oleh Allah melalui tatapan belas kasihan.


"Ketika anak pertama lahir, yang kedua menyusul, sebab duka cita harus menyusul rasa takut yang besar. Tetapi Allah tidak akan meremehkan hati yang remuk dan rendah hati, melainkan akan mendengarnya demi kebaikan-Nya; dan oleh sebab itu anak seperti itu disebut Simeon, yaitu pendengaran.


"Tetapi penghiburan apa, aku bertanya, yang dapat ada bagi orang yang bertobat dan benar-benar berduka, kecuali satu-satunya harapan pengampunan? Inilah anak ketiga Yakub, yang oleh sebab itu disebut Lewi, yaitu yang ditambahkan. Bukan 'diberikan' melainkan 'ditambahkan' sabda ilahi menamai anak ini, agar sebelum rasa takut dan duka cita pertobatan yang layak, tidak seorang pun mengandalkan harapan pengampunan.


"Tetapi sebagaimana setelah rasa takut yang terus bertambah setiap hari, duka cita dengan niscaya timbul, demikian pula setelah harapan lahir, cinta kasih bangkit. Inilah oleh sebab itu anak yang lahir di tempat keempat, dan disebut Yehuda, yaitu yang mengaku, dalam Kitab Suci. Sebab apa yang kita cintai, kita puji dengan mulut kita dan akui dengan hati kita.


"Mereka diikuti oleh Dan dan Naftali, anak-anak dari budak perempuan Rahel; dan karena melalui tugas Dan kita menuduh, menghukum, dan menghukum pikiran-pikiran yang menggoda, kita dengan tepat memanggilnya Dan, yaitu penghakiman. Maka tertulis: Dan akan menghakimi bangsanya. Jika oleh sebab itu ia menjaga bangsanya ini dengan baik, jika ia dengan tekun menjalankan penghakimannya, maka akan terjadi bahwa di suku-suku lain jarang ditemukan sesuatu yang patut dihukum.


"Tetapi Naftali membawa gambaran kebaikan-kebaikan abadi ke hadapan mata batin; dan karena ia terbiasa mengubah setiap hakikat benda-benda yang terlihat menjadi pemahaman rohani, ia dengan tepat disebut Naftali, yaitu pertobatan.


"Maka melihat saudarinya Rahel bergembira atas keturunan angkat, Lea juga terdorong untuk memberikan budak perempuannya kepada suaminya; dari siapa Gad dan Asyer lahir, yaitu ketegasan pantang dan kekuatan disiplin. Gad oleh sebab itu lahir terlebih dahulu, sebab lebih penting bahwa kita pertama-tama bersikap terkendali mengenai kebaikan-kebaikan kita sendiri, dan kemudian kuat dalam menanggung kejahatan-kejahatan orang lain. Melalui Gad kejahatan-kejahatan yang bangkit dari dalam ditekan; melalui Asyer kejahatan-kejahatan yang menyerang dari luar dipukul mundur; maka dikatakan: Gad, bersabuk untuk pertempuran, akan bertempur di hadapannya.


"Inilah Gad dan Asyer, yang mengusir sukacita palsu dan memperkenalkan sukacita sejati, dan oleh sebab itu setelah kelahiran mereka datanglah Isakhar, yang ditafsirkan sebagai upah. Sebab upah apa lagi yang kita cari dari begitu banyak dan begitu besar jerih payah selain sukacita sejati?


"Setelah Isakhar, Zebulon lahir, yang ditafsirkan sebagai tempat tinggal kekuatan; sebab melalui pencicipan sukacita batin, kebencian terhadap keburukan dihasilkan, dan kekuatan ketabahan sejati diperoleh. Inilah Zebulon, yang dengan menjadi marah biasa meredakan murka Allah, yang dengan murka saleh terhadap keburukan-keburukan manusia, dengan tampaknya tidak menyayangkan mereka, justru lebih menyayangkan mereka." Kemudian ia membuktikan hal ini dengan teladan-teladan Musa, Pinehas, dan Elia.


Tetapi betapa sulitnya memelihara semua anak-anak Yakub ini — keutamaan-keutamaan, maksudku, dari jiwa — tanpa kebijaksanaan! Hal ini dapat disimpulkan dari kenyataan bahwa "tanpanya kita tidak dapat memperoleh kebaikan-kebaikan jiwa maupun memelihara yang telah diperoleh. Inilah oleh sebab itu Yusuf itu, yang memang lahir terlambat, tetapi dicintai ayahnya lebih dari yang lainnya: yang tahu bukan hanya bagaimana bertumbuh bersama keutamaan-keutamaan yang bertumbuh, maju bersama yang maju; tetapi juga dari kegagalan saudara-saudaranya menuju kemajuan, dan dari kerugian orang lain memperoleh keuntungan kebijaksanaan. Oleh sebab itu ia dengan tepat disebut oleh ayahnya Yusuf, yaitu pertambahan, dan anak yang bertambah; kepadanya matahari, bulan, dan bintang-bintang bersujud, yaitu ayah, ibu, dan saudara-saudara, sebab semua keutamaan menghormati kebijaksanaan sebagai nyonya dan pembimbing mereka."


Benyamin mengakhiri barisan saudara-saudara, bagi ibunya benar-benar Ben-oni, yaitu anak duka cita: sebab ketika ia lahir ibunya meninggal, dari kecemasan melahirkan yang sering dan kebesaran rasa sakit saat melahirkan. Tetapi apakah kematian Rahel, jika bukan kegagalan batin dalam kontemplasi? Bukankah Rahel mati saat itu, dan seluruh indera akal budi manusia telah gagal dalam diri sang Rasul, ketika ia berkata: Entah di dalam tubuh entah di luar tubuh, aku tidak tahu; Allah yang tahu. Maka jangan ada seorang pun berpikir bahwa dengan berargumentasi ia dapat menembus kecemerlangan cahaya ilahi itu; jangan ada seorang pun percaya bahwa dengan penalaran manusiawi ia dapat memahaminya. Rahel harus mati, supaya Benyamin yang dalam keadaan ekstasi dapat lahir."





Ayat 25: Biarkanlah Aku Pergi


25. DAN KETIKA YUSUF LAHIR, YAKUB BERKATA KEPADA MERTUANYA: BIARKANLAH AKU PERGI — sebab aku sekarang telah menyelesaikan empat belas tahun pengabdian yang mengikatku kepadamu demi Rahel dan Lea, bab 29, ayat 18 dan 27.


Dari sini jelas bahwa Yusuf lahir pada akhir periode tujuh tahun kedua, yaitu ketika tahun keempat belas sejak kedatangan dan pengabdian Yakub di Mesopotamia telah selesai, yaitu di rumah Laban. Sebab karena ia telah mewajibkan dirinya kepada Laban selama 14 tahun pengabdian, ia tidak dapat meminta kebebasan dan pelepasannya sampai tahun-tahun itu selesai; karena oleh sebab itu di sini, ketika Yusuf lahir, ia segera meminta pembebasannya, maka nyatalah bahwa ketika Yusuf lahir, 14 tahun itu telah selesai; namun demikian Yakub masih tinggal enam tahun lagi bersama Laban. Sebab, sebagaimana menyusul, ia segera memasuki perjanjian baru dengan Laban, sehingga sebagaimana ia sebelumnya telah melayani 14 tahun demi Rahel dan Lea, demikianlah mulai sekarang ia akan melayaninya untuk bagian tertentu dari kawanan: dan demikianlah setelah kelahiran Yusuf ia melayani Laban enam tahun lagi, yaitu 20 tahun seluruhnya, sebagaimana jelas dari bab 31, ayat 41.


Selain itu, Yusuf lahir pada tahun kesembilan puluh satu ayahnya Yakub. Hal ini jelas dari kenyataan bahwa ketika Yakub turun ke Mesir dan berdiri di hadapan Firaun pada usia 130, Kejadian 47:9, Yusuf saat itu berusia 39 tahun; sebab Yusuf, ketika ia dijadikan penguasa Mesir oleh Firaun, berusia 30 tahun, Kejadian bab 41, ayat 46; dari waktu mana tujuh tahun kelimpahan segera menyusul, sebagaimana diprediksi oleh Yusuf; dan kemudian tujuh tahun kelaparan, pada tahun kedua darinya Yakub turun ke Mesir, bab 45, ayat 6 dan seterusnya. Oleh sebab itu Yakub turun ke Mesir pada tahun kesembilan setelah naiknya Yusuf ke kuasa, ketika Yusuf berusia 39 tahun, dan Yakub saat itu berusia 130 tahun. Sekarang kurangkan 39 tahun usia Yusuf dari 130 tahun usia Yakub, dan engkau akan mendapatkan 91 sebagai tahun Yakub ketika Yusuf lahir. Dari kedua hal ini, yang sekarang telah dinyatakan dan dibuktikan, secara nyata menyusul bahwa Yakub telah memperoleh berkat dari Esau dan oleh sebab itu melarikan diri ke Mesopotamia pada usia 77 (sebagaimana telah kukatakan di awal bab 27), sebab setelah 14 tahun kedatangan dan pengabdian di rumah Laban, yaitu pada tahun ke-91-nya, Yusuf lahir baginya.





Ayat 27: Aku Telah Belajar dari Pengalaman


27. AKU TELAH BELAJAR DARI PENGALAMAN BAHWA ALLAH TELAH MEMBERKATI AKU KARENA ENGKAU — seolah-olah hendak berkata: Engkau beruntung, dan aku beruntung karenamu; engkau membawa keberuntunganmu bersamamu ke dalam rumahku.


Perhatikan: Pengalaman mengajarkan bahwa beberapa orang beruntung, sehingga apa pun yang mereka lakukan berhasil dengan sejahtera, dan mereka bahkan membuat rumah tangga dan anggota rumah tangga itu beruntung pula: maka mereka disebut "berkaki baik," dan oleh orang-orang Kartago mereka disebut "Namphaniones," kata Santo Agustinus, Surat 44; yang lain tidak beruntung, sehingga hampir segala sesuatu berjalan buruk bagi mereka, meskipun telah dirancang dan diatur dengan sangat bijaksana. Maka dalam perang dan dalam memilih seorang jenderal, terutama diperiksa apakah orang yang akan dipilih itu beruntung atau tidak beruntung.


Demikianlah Aleksander beruntung dalam perang, yang menaklukkan dunia dalam dua belas tahun. Demikian beruntunglah Polikrates, tirani dari Samos. Demikian beruntunglah Julius Caesar, bahkan ketika ia menjalankan usaha-usaha terbesar dengan keberanian tertinggi, dan demikianlah, percaya pada keberuntungannya ini, ia mengatasi segala bahaya; maka ketika berlayar dari Makedonia ke Brundisium pada waktu yang paling berbahaya dalam setahun, ia berkata kepada juru mudi yang ketakutan: "Jangan takut; engkau membawa Caesar yang beruntung."


Demikian pula pada abad ini Kaisar Karel V beruntung, dan untuk alasan ini mengerikan bagi orang-orang Turki, sedemikian rupa sehingga tentaranya tak terkalahkan di bawah Karel; tetapi kemudian, disewa oleh Fransiskus, Raja Prancis, mereka mengubah keberuntungan mereka bersama pemimpin mereka, kata Paulus Jovius. Demikian pula beruntunglah Henri IV, Raja Prancis, dalam memperoleh dan memerintah kerajaan, hingga kematiannya. Akhirnya, Plutarkus, dalam bukunya Tentang Keberuntungan Orang-orang Romawi, mengajarkan bahwa keberuntungan tidak kurang dari kebajikan memajukan orang-orang Romawi ke ketinggian kekaisaran yang begitu besar.


Engkau akan bertanya: Apa penyebab ketimpangan ini? Orang-orang kafir yang buta menilai penyebabnya adalah Keberuntungan, dewi buta, yang bukan menurut jasa tetapi secara kebetulan menghembuskan kebahagiaan bahkan kepada orang fasik dan tidak layak, tetapi sering kemalangan kepada yang saleh dan layak; para peramal nativitas mengatribusikan hal ini pada nasib setiap orang. Para astrolog mengatribusikannya pada bintang-bintang dan horoskop. Rakyat biasa berpikir hal-hal ini terjadi secara kebetulan. Sebab kita menyampingkan di sini kecerdasan dan kebijaksanaan manusia, yang sering menjadi penyebab hasil yang bahagia.


Tetapi aku berkata bahwa Allah adalah penyebab mengapa beberapa orang beruntung dan yang lain tidak beruntung. Sebab Allah adalah Tuhan atas segalanya, yang membagikan kepada setiap orang sesuai kehendak-Nya. Dan demikianlah, sebagaimana Ia menganugerahkan kepada seseorang bakat, kekayaan, kesehatan, kecantikan, kekuatan, dan karunia-karunia alam lainnya, sementara Ia menjadikan yang lain bodoh, miskin, sakit-sakitan, jelek, dan lemah: demikian pula melalui pemeliharaan-Nya yang khusus Ia menjadikan seseorang beruntung dan yang lain tidak beruntung, dan Ia mengarahkan serta mengoordinasikan sebab-sebab sekunder untuk tujuan ini. Inilah yang dikatakan Pemazmur, Mazmur 31:16: "Di dalam tangan-Mu segala nasibku." Dan orang bijak, Amsal 16:33: "Undi dibuang ke dalam pangkuan, tetapi setiap keputusannya berasal dari Tuhan." Dan Sirakh 33:11: Tuhan "memisahkan mereka (manusia) dan mengubah jalan-jalan mereka; sebagian dari mereka Ia berkati dan tinggikan, dan sebagian Ia kuduskan dan dekatkan kepada-Nya, dan sebagian Ia kutuk dan rendahkan, seperti tanah liat tembikar di tangan-Nya, untuk dibentuk dan diatur: segala jalan-Nya sesuai dengan ketetapan-Nya." Oleh sebab itu, meskipun akibat-akibat ini sering bersifat kebetulan dan untung-untungan berkenaan dengan sebab-sebab sekunder, yang tidak meramalkannya, tetapi terjadi di luar niat dan kausalitas mereka, seolah-olah secara tidak sengaja dan secara kebetulan: namun berkenaan dengan Allah hal-hal itu bukan kebetulan, melainkan telah diramalkan, disediakan, dan diatur pada dirinya sendiri. Maka Santo Agustinus, buku 1 Retractiones, bab 1, memutuskan bahwa nama keberuntungan harus ditolak dari mulut seorang Kristen, yaitu menurut pengertian orang-orang kafir: sebab sebaliknya Allah, sebagaimana Ia adalah kodrat yang memberikan kodrat (jika boleh aku berbicara demikian bersama para filsuf tertentu), demikian Ia adalah keberuntungan yang memberikan keberuntungan, yaitu Ia sendiri adalah pencipta segala keberuntungan, sebagaimana pula segala kodrat; maka dari peristiwa-peristiwa ini kita menyimpulkan dan mengakui bahwa ada suatu Budi yang mengawasi segalanya, yang mengatur semua hal ini — bahwa ada pemeliharaan, bahwa ada Allah. Sebab bagaimana mungkin beberapa orang selalu beruntung dalam segala urusan mereka dan yang lain tidak beruntung, kecuali karena Allah selalu menghembuskan kebahagiaan kepada yang satu dan kemalangan kepada yang lain? sebagaimana Albertus Hero dengan tepat menunjukkan, buku 4 Tentang Pemeliharaan, bab 7.


Alasan mengapa Allah menjadikan manusia begitu tidak setara dalam hal ini adalah: pertama, untuk menunjukkan bahwa Ia adalah Tuhan yang mutlak atas segalanya. Kedua, supaya dalam alam semesta ada derajat-derajat dan hasil-hasil yang tidak setara di antara manusia: sebab hal ini berkaitan dengan keragaman dan keindahan alam semesta. Ketiga, supaya manusia dari hal-hal ini mengakui Allah, dan tidak meminta dari siapa pun selain Allah. Oleh sebab itu Allah menjanjikan kepada orang-orang Yahudi, jika mereka menaati hukum, kebahagiaan ini dalam kebaikan-kebaikan duniawi, supaya umat yang sederhana itu dituntun oleh harapan ini kepada hukum dan ibadah Allah; lagi pula Ia menjadikan para Patriark sejahtera, supaya orang-orang kafir, tertarik oleh harapan kemakmuran seperti itu, mengakui dan menyembah Allah yang sama. Keempat, supaya mereka yang beruntung menggunakan keberuntungan mereka untuk kemuliaan Allah dan pertolongan orang lain; sementara yang tidak beruntung menemukan dalam kemalangan mereka bahan untuk kebajikan, kerendahan hati, dan kesabaran. Dan untuk alasan ini Allah menjadikan sebagian besar umat manusia tidak seluruhnya beruntung maupun seluruhnya tidak beruntung, melainkan beruntung dalam beberapa hal dan tidak beruntung dalam hal-hal lainnya; dan Ia menenun serta mencampur kehidupan mereka dari kebahagiaan dan kemalangan dengan keragaman yang menakjubkan. Kelima, supaya orang-orang beriman, melihat bahwa yang saleh terkadang tidak bahagia dan yang fasik bahagia, mengetahui bahwa segala hal duniawi itu tidak pasti, dan belajar merendahkan kebahagiaan duniawi ini serta merindukan kebahagiaan sejati, surgawi, dan kekal, yang kepadanya Kristus memimpin kita dengan sabda dan teladan. Sebab, sebagaimana Santo Agustinus berkata dalam Tentang Agama Sejati, bab 10: "Seluruh kehidupan Kristus adalah suatu disiplin budi pekerti." Sebab Kristus mengajarkan bahwa semua kebaikan dunia, yang Ia rendahkan, patut direndahkan; Ia menunjukkan bahwa semua keburukan yang Ia tanggung patut ditanggung — sehingga kebahagiaan tidak dicari dalam yang pertama, maupun kemalangan ditakutkan dalam yang terakhir.


Perhatikanlah di sini bahwa meskipun di kalangan orang-orang Kristen banyak orang yang baik dan saleh secara kodrati tidak bahagia, semua meskipun demikian secara adikodrati bahagia dan akan bahagia, sebab Allah melalui kemalangan ini mengarahkan mereka kepada penghinaan dunia, kepada hikmat sejati, kepada kemuliaan kesabaran dan ketabahan, dan akhirnya kepada kebahagiaan kekal. Demikianlah "bagi mereka yang mengasihi Allah, segala sesuatu," bahkan kesengsaraan, "bekerja bersama untuk kebaikan;" dan: "Berbahagialah orang yang tidak berjalan menurut nasihat orang fasik, dll. Apa pun yang diperbuatnya berhasil." Dan oleh sebab itu dalam hal-hal yang saleh dan adikodrati kita mendapati bahwa orang-orang kudus, terutama mereka yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah dan terus-menerus meminta untuk dituntun oleh-Nya, dalam pekerjaan-pekerjaan mereka, di luar jasa kebajikan dan jerih payah, umumnya memperoleh hasil yang berhasil.


Oleh sebab itu adalah nasihat yang bijaksana bahwa kita yang hendak mengajar, berkhotbah, mendengar pengakuan dosa, mempertobatkan jiwa-jiwa, dan sebagainya, hendaknya menyatukan diri kita dengan Allah dalam segala hal, dan berdoa agar Ia sendiri mengarahkan budi, tangan, kaki, dan segala jalan serta tindakan kita, dan agar kita berkata: "Pandanglah hamba-hamba-Mu, ya Tuhan, dan biarlah kemuliaan Tuhan, Allah kami, ada atas kami, dan teguhkanlah pekerjaan tangan kami atas kami." Demikianlah Allah mengarahkan dan memperuntungkan Ibrahim, Ishak, dan Yakub di sini.





Ayat 30: Ketika Aku Datang


30. KETIKA AKU DATANG — pada kehadiranku, yaitu karena aku, sebagaimana bahasa Kasdim menerjemahkannya. Lihatlah betapa besar kemakmuran yang dibawa orang-orang yang adil dan kudus kepada rumah tangga tuan mereka, bahkan yang fasik sekalipun.





Ayat 32: Periksalah — Pisahkanlah Semua Domba


32. PERIKSALAH. — Halau domba dan kambingmu ke dalam lingkaran, supaya kita bersama-sama memeriksa semuanya dan memisahkan yang berwarna seragam dari yang beraneka warna. Maka dalam bahasa Ibrani tertulis eebor, yaitu "aku akan melewati," dan "aku akan memeriksa bersama engkau semua kawanan."


PISAHKANLAH SEMUA DOMBA. — Perhatikan bahwa dari perikop ini hingga akhir bab, teks Ibrani itu rumit dan panjang lebar, yang oleh sebab itu penerjemah kita [Vulgata] terjemahkan dengan jelas dan singkat, seolah-olah secara ringkasan, memberikan maknanya alih-alih menerjemahkan kata per kata. Maka perhatikan kedua bahwa bukan dua perjanjian, sebagaimana beberapa orang berpendapat, melainkan hanya satu perjanjian antara Yakub dan Laban yang diceritakan di sini hingga akhir bab; sebab hubungan perjanjian dan hasilnya, serta urutan historis seluruh bab, menuntut hal ini. Oleh sebab itu perjanjiannya adalah ini: bahwa semua keturunan dari domba dan kambing Laban, yang Yakub dikontrak untuk gembalakan, yang selanjutnya akan lahir, jika berwarna seragam — yaitu seluruhnya putih atau seluruhnya hitam — akan menjadi milik Laban; tetapi jika lahir bertotol dan beraneka warna, atau gelap, yaitu kehitaman, sebagian putih dan sebagian hitam, akan menjadi milik Yakub. Demikianlah kata Santo Hieronimus, Lipomanus, dan Pererius. Dan karena alasan ini Laban hanya menyerahkan domba dan kambing yang berwarna seragam untuk digembalakan oleh Yakub, mengira bahwa dari mereka hanya keturunan yang berwarna seragam pula yang akan lahir, dan dengan demikian semua akan menjadi miliknya sendiri, sementara kepada Yakub tidak ada atau sangat sedikit yang datang, dan itu pun hanya secara kebetulan dan insidental. Tetapi domba dan kambing yang tersisa dengan warna beragam ia pisahkan dari Yakub dan cadangkan untuk dirinya sendiri baik hewan-hewan itu maupun seluruh keturunan mereka, baik yang berwarna seragam maupun beragam.


GELAP, BERTOTOL, DAN BERANEKA WARNA. — "Gelap" berarti suram atau kehitaman, di mana warna putih bercampur dengan warna hitam, sehingga tampak sebagian putih dan sebagian hitam. "Bertotol," dalam bahasa Ibrani talu, adalah yang memiliki bercak-bercak besar putih atau hitam. "Beraneka warna," atau dengan bulu berbintik, dalam bahasa Ibrani nakud, yaitu "bertitik," adalah yang ditandai dan bertitik dengan bintik-bintik kecil putih atau hitam, seolah-olah dengan titik-titik.


BAIK DI ANTARA DOMBA MAUPUN KAMBING. — Beberapa orang berpendapat dari bahasa Ibrani bahwa Laban membedakan antara domba dan kambing dengan cara ini: bahwa di antara domba hanya yang murni putih akan menjadi milik Laban, sedangkan yang gelap dan beraneka warna akan menjadi milik Yakub; tetapi di antara kambing yang beraneka warna dan bertotol akan menjadi milik Yakub, sementara yang gelap dan putih akan menjadi milik Laban. Tetapi kebalikannya dituntut oleh penerjemah kita [Vulgata], yaitu bahwa baik di antara domba maupun kambing, yang berwarna seragam menjadi milik Laban dan yang beraneka warna menjadi milik Yakub; sebab pengaturan yang sama berlaku untuk kambing dan domba.





Ayat 33: Keadilanku Akan Menjawab bagiku


33. DAN KEADILANKU AKAN MENJAWAB BAGIKU BESOK — seolah-olah hendak berkata: Kodrat berpihak kepadamu dalam hal ternak, sehingga yang putih lahir dari yang putih, yang hitam dari yang hitam; tetapi keadilan akan bersamaku, menjawab bagiku, yaitu mengganjarku. Sebab Allah, sebagaimana aku yakin, akan memperhatikan kerendahanku dan akan membalas serta mengompensasi jerih payahku dengan ganjaran yang adil, yang engkau melalui perjanjian yang tidak adil berusaha mengalihkan dariku — yaitu, dengan membuat agar dari hewan-hewanmu yang berwarna seragam, yang beraneka warna lahir untukku. Demikianlah kata Santo Hieronimus.


Demikianlah dikatakan dalam Yesaya 59:12: "Dosa-dosa kami telah menjawab kami" — seolah-olah hendak berkata: Dosa-dosa kami, ketika ditanyai seolah-olah oleh Allah sang Hakim, mengakui kebenaran — yaitu bahwa kami telah melakukannya; dan oleh sebab itu mereka bersaksi bahwa kami bersalah atas hukuman, dan menghukum kami kepadanya. Dan demikianlah hukuman itu dijatuhkan kepada kami, dan hukuman itu memproklamasikan kami sebagai orang-orang berdosa. Dan Hosea 5:5: "Keangkuhan Israel akan menjawab (bersaksi, berseru, menuduh) ke mukanya" — yaitu secara terbuka, terang-terangan, tidak menunjukkan hormat kepada penciptanya. Maka dari sini jelas bahwa baik perbuatan baik maupun buruk manusia adalah saksi-saksi dari kesucian atau kejahatan mereka, dan secara terbuka memberikan kesaksian mereka di hadapan Allah sang Hakim — bahkan, jika perbuatan itu sangat besar, mereka berseru ke surga. Inilah oleh sebab itu penghiburan orang benar, inilah penghiburan sang Martir, sehingga bersama Santo Laurensius ia dapat berkata: "Engkau telah menguji aku dengan api, dan kefasikan tidak ditemukan dalam diriku." Dan dari sini lahir sukacita yang luar biasa dan kebesaran jiwa, sehingga ia merendahkan dan menertawakan segala penderitaan dan siksaan.


Dengarkanlah semangat Martir kita Ogilvie, yang pada tahun 1615 ini di Skotlandia adalah orang pertama yang menjalani kematian demi iman yang benar. Ketika selama delapan hari penuh para algojo memaksanya terus terjaga dengan terus-menerus menusuknya dengan pena besi, jarum-jarum, dan pin-pin, dan mengancamnya dengan sepatu penyiksa kaki dan hukuman-hukuman yang paling pedih, atlet Kristus itu menjawab: "Algojo-algojo yang hebat, aku menganggap kalian semua bukan apa-apa dalam perkara ini; lakukanlah sesuai dengan kejahatan bidah kalian — aku tidak peduli tentang kalian; aku tidak pernah meminta siapa pun, tidak akan pernah meminta, selalu meremehkan kalian. Aku dapat dan mau dengan senang hati menderita lebih banyak demi perkara ini daripada yang dapat kalian semua bersama inflikan. Berhentilah mengancamku dengan hal-hal seperti itu; paksakan hal itu kepada perempuan-perempuan yang gila. Hal-hal ini membakar semangatku, tidak menakut-nakutiku: aku menertawakan hal-hal ini tidak berbeda dari kokokan angsa-angsa." Ia mengatakannya dan melaksanakannya; bahkan ia mendesak mereka dan menuntut dari mereka pelaksanaan ancaman mereka — yaitu, agar mereka menjatuhkan siksaan yang telah mereka ancamkan. Kepada mereka yang terheran-heran ia berkata: "Aku berbangga dalam perkara ini, dan aku berjaya dalam hukuman seperti itu; kami dapat melakukan segala sesuatu dalam Dia yang menguatkan kami."


BESOK — pada waktu yang akan datang. KETIKA WAKTU YANG DISEPAKATI TELAH TIBA — ketika, sesuai dengan perjanjian dan pengaturanmu, pada akhir tahun keturunan harus dibagi, sehingga yang beraneka warna menjadi milikku, dan yang berwarna seragam menjadi milikmu.


MEREKA AKAN MEMBUKTIKAN BAHWA AKU MENCURI — jika, yaitu, engkau menemukan keturunan yang berwarna seragam atau keturunan lain selain yang beraneka warna dalam kawananku, kawananku sendiri, yang bertentangan dengan perjanjian yang dibuat denganmu. Seolah-olah hendak berkata: Aku akan dengan setia menyerahkan kepadamu yang berwarna seragam; aku akan menyimpan untuk diriku yang beraneka warna; aku tidak akan secara diam-diam mencuri atau menyembunyikan apa pun dari yang berwarna seragam.





Ayat 35: Dan Ia Memisahkan


35. DAN IA MEMISAHKAN. — Beberapa orang berpendapat dari kata-kata yang segera menyusul bahwa ini adalah perjanjian yang berbeda, yang kedua antara Laban dan Yakub: sebab ketika ia telah melihat bahwa perjanjian pertama telah berhasil baik bagi Yakub dan semua keturunan telah lahir beraneka warna, mereka berpendapat ia oleh sebab itu sekarang mengubah perjanjian dan menginginkan kebalikannya — yaitu, bahwa yang beraneka warna akan menjadi miliknya sendiri, dan yang berwarna seragam menjadi milik Yakub. Tetapi ini tidak masuk akal, sebab konteks narasi itu sendiri menunjukkan bahwa di sini hanya pelaksanaan perjanjian pertama yang sedang diceritakan.


TETAPI IA MENYERAHKAN SELURUH KAWANAN BERWARNA SERAGAM KE TANGAN ANAK-ANAKNYA. — Abulensis, Lyranus, Lipomanus, dan Kajetanus berpendapat bahwa teks kita di sini rusak, dan harus diperbaiki dengan menambahkan kata negasi "tidak" — seolah-olah Laban telah menyerahkan kepada anak-anaknya bukan yang berwarna seragam, melainkan yang beraneka warna, untuk digembalakan, dan yang berwarna seragam kepada Yakub, supaya dari mereka keturunan yang berwarna seragam pula, yang bukan untuk Yakub tetapi untuk dirinya sendiri, akan lahir; sebab inilah yang tampaknya ditandakan oleh bahasa Ibrani. Tetapi bahasa Ibrani itu kusut dan dapat diterjemahkan dengan cara yang berlawanan, dan oleh sebab itu bersama penerjemah kita [Vulgata] engkau boleh dengan tepat menerjemahkannya demikian: "semua yang mempunyai warna putih, dan semua yang hitam di antara anak-anak domba (yaitu semua anak domba yang berwarna seragam) ia serahkan ke tangan anak-anaknya."


Kedua, Pererius membela penerjemah kita, dengan mengatakan bahwa ada histerologi di sini — seolah-olah hendak berkata: Laban menyerahkan yang berwarna seragam kepada anak-anaknya, bukan sekarang, tetapi setelah kelahiran domba-domba, yang diceritakan pada akhir bab. Tetapi ini pun tampaknya dipaksakan dan dibuat-buat.


Oleh sebab itu aku berkata bahwa Laban menyerahkan domba-domba yang berwarna seragam untuk digembalakan oleh anak-anaknya, yang dibantu dan diawasi oleh Yakub. Sebab pada ayat sebelumnya ia telah mempercayakan seluruh kawanannya kepada Yakub, kepada siapa ia menambahkan anak-anaknya sendiri sebagai gembala dan penjaga menurut kebiasaan, agar Yakub dengan tipu daya terhadap perjanjian tidak secara diam-diam mencuri domba-domba yang berwarna seragam. Demikianlah dalam bab berikutnya, ayat 43, Laban yang sama menyebut rumah tangga Yakub sebagai miliknya sendiri. Oleh sebab itu Laban menyerahkan kepada Yakub, bersama anak-anaknya yang lain, domba dan kambing yang berwarna seragam, dengan harapan bahwa keturunan yang berwarna seragam pula akan lahir dari mereka untuknya. Tetapi domba dan kambing yang beraneka warna ia pisahkan dan cadangkan untuk dirinya sendiri bersama pelayannya untuk digembalakan, agar Yakub, dengan menggembalakan mereka, tidak mengklaim untuk dirinya sendiri berdasarkan ketentuan perjanjian semua keturunan beraneka warna yang, sebagaimana tampaknya, akan lahir dari mereka.


BERBULU HITAM. — Kata Ibrani chum di sini menandakan "hitam," sebab ia berlawanan dengan laban, yaitu "putih." Tetapi pada ayat 32, chum menandakan "gelap" atau "kehitaman," karena ia digabungkan dengan "bertotol" dan "beraneka warna."





Ayat 36: Jarak Tiga Hari Perjalanan


36. JARAK TIGA HARI PERJALANAN — agar domba-dombanya sendiri yang beraneka warna tidak dapat bercampur, baik melalui penglihatan maupun melalui perkawinan, dengan yang berwarna seragam yang digembalakan oleh Yakub, dan sehingga keturunan beraneka warna akan dihasilkan, yang akan menjadi bukan miliknya sendiri tetapi milik Yakub. Demikianlah kata Lipomanus.





Ayat 37: Yakub Mengambil Tongkat-Tongkat Pohon Hawar yang Hijau


37. OLEH SEBAB ITU YAKUB MENGAMBIL TONGKAT-TONGKAT POHON HAWAR YANG HIJAU — Perhatikanlah kecerdasan dan siasat Yakub, yang ia, setelah diajar oleh malaikat-malaikat dalam mimpi, sebagaimana disimpulkan dari bab berikutnya, ayat 11, lawankan terhadap kekerasan dan kelicikan manusiawi Laban.


Engkau akan berkata: Yakub dengan tipu muslihat ini, seolah-olah dengan penipuan, merusak kontrak yang dibuat dengan Laban; dan demikianlah ia secara curang dan tidak adil memperoleh harta milik Laban. Sebab kontrak — bahwa keturunan berwarna seragam akan menjadi milik Laban dan yang beraneka warna milik Yakub — dipahami, menurut niat umum pihak-pihak yang berkontrak, berlaku untuk keturunan yang akan lahir secara kodrati dan secara kebetulan, bukan melalui tipu muslihat dan penipuan.


Aku menjawab: Memang benar bahwa kontrak ini umumnya akan dipahami demikian, dan dengan tepat demikian, dan bahwa hal itu dipahami demikian oleh Yakub dan Laban. Oleh sebab itu Yakub menggunakan siasat ini dengan dasar yang berbeda — yaitu, pertama, dasar kompensasi. Sebab ia ditindas secara keras oleh Laban, seorang yang tamak dan tidak adil, dan tidak dapat memperoleh ganjaran yang adil atas jerih payahnya dengan cara lain selain dengan tipu muslihat ini. Sebab Laban di atas segalanya telah melakukan ketidakadilan berat kepada Yakub dengan menggantikan Lea yang tidak menarik, yang tidak disukai Yakub, dengan Rahel yang telah dijanjikan kepadanya, dan dengan memaksa Yakub melayaninya selama tujuh tahun tambahan untuk Rahel. Kemudian, secara tidak adil, setelah perjanjian dengan Yakub mengenai kawanan telah dibuat, ia memisahkan (ayat 35) domba-domba yang berwarna seragam dari yang beraneka warna, menyerahkan kepada Yakub hanya yang berwarna seragam, dari mana secara kodrati semua keturunan berwarna seragam akan lahir untuknya sendiri dan tidak ada yang beraneka warna untuk Yakub. Oleh sebab itu, karena Yakub tidak mempunyai hakim yang dapat ia ajak banding, ia karena keharusan menyatakan haknya sendiri dan merebut kembali apa yang menjadi miliknya melalui tipu muslihat ini, supaya melalui seni ini ia memperoleh upah yang menjadi haknya.


Kedua, Yakub melakukan ini atas perintah Allah (melalui malaikat), sebagaimana telah kukatakan; oleh sebab itu Allah memberikan kepadanya ternak-ternak Laban ini yang akan lahir melalui tipu muslihat ini — sebagaimana Allah, dengan memerintahkan orang-orang Ibrani untuk merampas Mesir, dengan fakta itu sendiri memberikan kepada mereka harta benda orang-orang Mesir (Keluaran 12).


Engkau akan bertanya apakah tipu muslihat dan siasat ini bersifat kodrati, atau apakah ia mencapai efeknya melalui kerja sama adikodrati Allah. Aku menjawab bahwa hal itu bersifat kodrati; sebab dalam perkawinan kekuatan imajinasi biasanya mencapai puncaknya, karena jiwa saat itu mengerahkan seluruh kekuatannya, sedemikian rupa sehingga beberapa ibu yang berkulit putih, dari gambaran dan imajinasi seorang Ethiopia, telah melahirkan seorang Ethiopia. Dengarkanlah Plinius, Buku 7, bab 12: "Perhitungan kemiripan," katanya, "terletak dalam pikiran, di mana banyak faktor kebetulan diyakini mempunyai pengaruh — penglihatan, pendengaran, ingatan, dan gambaran-gambaran yang diserap pada saat pembuahan. Bahkan pikiran dari salah satu orang tua yang secara tiba-tiba melintas dalam benak diyakini membentuk kemiripan atau menghasilkan campuran; dan oleh sebab itu ada lebih banyak perbedaan di antara manusia daripada di antara hewan-hewan lain, sebab kecepatan pikiran, ketangkasan budi, dan keragaman bakat mencetak tanda-tanda yang beraneka ragam — sedangkan pada hewan-hewan lain pikiran tetap dan sama dalam semua individu, masing-masing dalam jenisnya."


Galenus, dalam buku yang ia tulis Tentang Theriak untuk Piso, menceritakan bahwa seorang perempuan tertentu, dengan menatap sebuah lukisan yang sangat indah, mengandung seorang anak yang cantik dari suami yang jelek — "melalui penglihatan, aku percaya, meneruskan gambaran itu kepada kodrat." Santo Hieronimus di sini dalam Tradisi-Tradisi Ibrani-nya berkata: "Kuintilianus, dalam kontroversi itu di mana seorang perempuan dituduh karena telah melahirkan seorang Ethiopia, berargumen dalam pembelaannya bahwa inilah kodrat pembuahan yang telah kami uraikan. Dan ditemukan tertulis dalam buku-buku Hippokrates bahwa ada seorang perempuan tertentu yang akan dihukum atas kecurigaan perzinahan karena ia telah melahirkan bayi yang sangat cantik, tidak mirip dengan kedua orang tuanya maupun keluarganya — seandainya tabib tersebut tidak menyelesaikan pertanyaan itu dengan menyarankan mereka untuk menyelidiki apakah barangkali lukisan seperti itu ada di kamar tidur perempuan itu. Ketika ditemukan, perempuan itu dibebaskan dari hukuman dan kecurigaan."


Santo Agustinus juga melaporkan hal ini dalam Pertanyaan 93-nya atas perikop ini, dan juga dalam Buku 18 Kota Allah, bab 5, ia menulis bahwa setan melakukan hal serupa dalam membentuk lembu Apis, yang disembah oleh orang-orang Mesir; sebab yang baru harus mirip dengan yang sebelumnya yang telah mati dan ditandai dengan bintik-bintik putih. Isidorus juga, dalam Buku 12 dari Etimologi-nya, bab 1, mendekati akhir, berkata: "Hal yang sama dikatakan terjadi dalam kawanan kuda betina — bahwa mereka menaruh kuda jantan mulia di depan mata kuda betina pada saat pembuahan, supaya mereka mengandung dan menghasilkan keturunan yang mirip dengan mereka. Sebab bahkan para peternak merpati menaruh merpati-merpati yang paling indah di tempat-tempat yang sama di mana yang lain sering berkumpul, supaya, dengan penglihatan mereka terpikat, mereka menghasilkan keturunan yang serupa. Maka dari itu beberapa orang melarang perempuan hamil melihat wajah-wajah hewan yang paling jelek, seperti babun dan kera, agar, karena bertemu pandangan dengan mereka, mereka menyebabkan keturunan yang serupa lahir. Sebab jiwa dalam tindakan hubungan seksual meneruskan bentuk-bentuk batin ke dalam, dan dipenuhi dengan kesan-kesannya, menarik kemiripan mereka ke dalam karakternya sendiri."


Oleh sebab itu, sementara domba-domba Yakub ini sedang minum dan pada saat yang sama pejantan-pejantan sedang menaiki betina-betina, gambaran langsung dari tongkat-tongkat yang dikupas dan beraneka warna yang terletak di dalam air, bercampur dengan gambaran pantulan — atau bayangan — dari pejantan-pejantan yang menaiki di dalam air, menghasilkan seolah-olah satu gambaran beraneka ragam bagi betina-betina, seolah-olah mereka melihat pejantan-pejantan mereka dihiasi dengan indah oleh bintik-bintik hijau dan putih. Oleh karena itu, dengan kekuatan imajinasi mereka, mereka mencetak warna-warna yang sama pada keturunan yang sedang mereka kandung saat itu. Pejantan-pejantan melakukan hal yang sama — yaitu, mereka mencetak kekuatan dan bentuk beraneka warna yang serupa pada benih mereka, dari gambaran gabungan yang serupa dari tongkat-tongkat dengan bayangan betina-betina, melalui penglihatan dan imajinasi. Demikianlah kata Santo Hieronimus, Agustinus (Pertanyaan 93), Abulensis, dan dengan sangat baik Fransiskus Valles dalam Filsafat Suci-nya, bab 11.


Orang mungkin kedua menduga bahwa tongkat-tongkat pohon hawar, badam, dan bidang, jika diletakkan dalam air, mempunyai kekuatan bawaan tertentu untuk menghasilkan warna gelap dan bintik-bintik gelap; sebab kekuatan seperti itu dalam banyak perairan diatribusikan oleh Aristoteles (Sejarah Hewan, Buku 3, bab 12), Ovidius (buku terakhir Metamorfosis), Solinus, dan lain-lain.


Akhirnya, kesucian dan doa-doa Yakub sangat membantu dalam hal ini; sebab para malaikat, berpihak pada Yakub, dengan sangat berkuasa mengarahkan imajinasi domba-domba dan merangsangnya menuju imajinasi beraneka warna dari tongkat-tongkat ini, sebagaimana disimpulkan dari bab berikutnya, ayat 12. Allah juga, yang ingin memberkati dan memperkaya Yakub, melalui imajinasi ini, oleh kerja sama khusus-Nya, dengan berkuasa dan berlimpah mencetak warna-warna beragam pada keturunan pada saat pembuahan mereka. Maka Santo Sirilus, Krisostomus, dan Teodoretus percaya bahwa hal-hal ini datang kepada Yakub bukan begitu banyak secara kodrati melainkan oleh karunia dan pemeliharaan Allah, dan Yakub sendiri mengakui hal ini dalam bab berikutnya, ayat 7, 8, dan 9.


Engkau akan berkata: Mengapa tidak ada keturunan hijau yang dihasilkan dan lahir dari tongkat-tongkat hijau? Aku menjawab: sebab dalam tidak ada hewan berkaki empat ada proporsi dan temperamen cairan tubuh yang diperlukan untuk kehijauan. Oleh sebab itu, menggantikan warna hijau, warna kehitaman atau gelap dihasilkan pada keturunan, kata Tostatus, di mana bayangan dan kegelapan perairan berkontribusi tidak sedikit — perairan yang membayangi dan menggelapkan kehijauan, sehingga mereka tampak bukan hijau melainkan suram dan kehitaman.


Secara tropologis, tongkat-tongkat beraneka warna ini adalah Kitab-Kitab Suci dan berbagai teladan dari berbagai Orang Kudus, yang, sementara kita merenungkannya, kita menghasilkan dan melahirkan keturunan yang serupa dengan mereka dalam keutamaan-keutamaan dan karya-karya heroik. Demikianlah kata Santo Ambrosius (Tentang Yakub, Buku 2, bab 4 dan 6) dan Gregorius (Moralia, Buku 21, bab 1).


SEBAGIAN — Sebab bagian dari tongkat, berpakaian dengan kulitnya, tampak hijau, sementara bagian yang dikupas dan telanjang tampak putih.





Ayat 39: Pada Saat Puncak Birahi


39. PADA SAAT PUNCAK — sebab oleh panas imajinasi paling besar tergugah, berkembang, dan beroperasi. Maka para filsuf alam mengajarkan bahwa otak memerlukan: pertama, kekeringan, demi kecerdasan — sebab "jiwa yang kering adalah yang paling bijaksana"; kedua, kelembaban, demi ingatan — sebab kelembaban dengan mudah menerima gambaran yang tercetak, maka anak-anak muda, karena otak mereka lembab, dengan mudah mempelajari apa saja dan menghafalnya; ketiga, panas, demi imajinasi — maka kita mengalami dalam studi kita bahwa ketika kepala dan tubuh hangat, konsepsi-konsepsi imajinasi berkembang dan mengalir; tetapi ketika kepala dingin, konsepsi-konsepsi itu tumpul, menjadi lamban, dan melemah. Sebaliknya, kebijaksanaan dan pertimbangan yang tulus terdiri dalam kesejukan, sebagaimana Aristoteles ajarkan (Bagian 14, Masalah 8), dan karena alasan ini para orang tua unggul dalam kebijaksanaan dan pertimbangan.





Ayat 41: Pada Musim Pertama


41. PADA MUSIM PERTAMA. — Sebagaimana di Lombardia, demikian pula di Mesopotamia dan Siria, domba-domba melahirkan dua kali setahun; atau setidaknya sebagian mengandung di musim semi, yang lain di musim gugur. Musim pertama oleh sebab itu adalah musim semi; yang terlambat adalah musim gugur. Oleh sebab itu Yakub pada musim semi, ketika baik udara maupun hewan-hewan kuat, menaruh tongkat-tongkat beraneka warna, supaya keturunan beraneka warna lahir untuknya, dan keturunan ini, karena lahir di musim semi, lebih baik, lebih banyak, dan lebih kuat. Tetapi di musim gugur ia tidak menaruhnya; dan demikianlah saat itu keturunan berwarna seragam, dan yang lebih lemah, lahir untuk Laban. Sebab ia menyerahkan bagian ini kepada Laban — sebagian agar Laban tidak mencurigai penipuan dan menemukan tipu muslihat itu, dan sebagian dari keadilan dan kebaikannya sendiri. Valles menduga bahwa kedua musim kawin ini, yang awal dan yang terlambat, jatuh pada hari yang sama. Tetapi jauh lebih baik dan lebih benar, Santo Hieronimus dan penulis-penulis Latin lainnya, maupun orang-orang Ibrani, membagi dan mendistribusikan mereka antara musim semi dan musim gugur.
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Sinopsis Bab


Yakub melarikan diri secara diam-diam bersama seluruh keluarganya dari Haran ke Kanaan; Laban mengejarnya. Maka, pada ayat 26, mereka bertengkar di kedua pihak; dan akhirnya, pada ayat 44, ia mengadakan perjanjian dengan Yakub di Gilead.





Teks Vulgata: Kejadian 31:1-55


1. Setelah ia mendengar perkataan anak-anak Laban yang berkata: Yakub telah mengambil segala milik ayah kita, dan dari kekayaannya ia telah menjadi kaya dan termasyhur: 2. ia juga memperhatikan wajah Laban, bahwa ia tidak lagi bersikap kepadanya seperti kemarin dan kelmarin, 3. terutama karena Tuhan berfirman kepadanya: Kembalilah ke tanah nenek moyangmu, dan kepada kaum kerabatmu, dan Aku akan menyertaimu. 4. Maka ia mengirim dan memanggil Rahel dan Lea ke padang tempat ia menggembalakan kawanan ternaknya, 5. dan berkata kepada mereka: Aku melihat wajah ayahmu, bahwa ia tidak lagi bersikap kepadaku seperti kemarin dan kelmarin; tetapi Allah ayahku telah menyertai aku. 6. Dan kamu sendiri tahu bahwa aku telah melayani ayahmu dengan segala kekuatanku. 7. Tetapi ayahmu juga telah menipuku, dan mengubah upahku sepuluh kali; namun Allah tidak mengizinkan dia merugikan aku. 8. Jika pada suatu ketika ia berkata: Yang belang-belang akan menjadi upahmu, maka semua domba melahirkan anak yang belang-belang. Tetapi ketika sebaliknya ia berkata: Yang putih-putih akan kauambil sebagai upahmu, maka semua kawanan melahirkan yang putih-putih. 9. Demikianlah Allah mengambil harta ayahmu dan memberikannya kepadaku. 10. Sebab setelah tiba waktu domba-domba mengandung, aku mengangkat mataku dan melihat dalam mimpi jantan-jantan yang menaiki betina-betina, yang belang-belang dan berbintik-bintik dan beraneka warna. 11. Dan malaikat Allah berkata kepadaku dalam mimpi: Yakub! Dan aku menjawab: Ya, aku di sini. 12. Ia berkata: Angkatlah matamu dan lihatlah semua jantan yang menaiki betina-betina, yang belang-belang, berbintik-bintik, dan bertotol-totol. Sebab Aku telah melihat segala yang dilakukan Laban kepadamu. 13. Akulah Allah Betel, tempat engkau mengurapi batu dan bernazar kepada-Ku. Maka sekarang bangkitlah dan keluarlah dari tanah ini, kembalilah ke tanah kelahiranmu. 14. Dan Rahel dan Lea menjawab: Adakah sesuatu yang masih tersisa bagi kami dalam kekayaan dan warisan rumah ayah kami? 15. Bukankah ia menganggap kami sebagai orang asing, dan menjual kami, dan memakan harga kami? 16. Tetapi Allah telah mengambil kekayaan ayah kami dan memberikannya kepada kami dan anak-anak kami; sebab itu lakukanlah segala yang diperintahkan Allah kepadamu. 17. Maka bangkitlah Yakub, dan setelah mendudukkan anak-anak dan istri-istrinya di atas unta-unta, ia berangkat. 18. Dan ia membawa segala hartanya, dan kawanan ternaknya, dan segala yang telah diperolehnya di Mesopotamia, pergi kepada Ishak ayahnya di tanah Kanaan. 19. Pada waktu itu Laban telah pergi untuk menggunting domba-dombanya, dan Rahel mencuri berhala-berhala ayahnya. 20. Dan Yakub tidak mau memberitahukan kepada mertuanya bahwa ia melarikan diri. 21. Dan ketika ia telah berangkat, baik ia sendiri maupun segala miliknya, dan setelah menyeberangi sungai ia menuju ke Gunung Gilead, 22. diberitahukanlah kepada Laban pada hari ketiga bahwa Yakub telah melarikan diri. 23. Maka ia, dengan membawa sanak saudaranya, mengejar dia selama tujuh hari dan menyusulnya di Gunung Gilead. 24. Dan ia melihat dalam mimpi Allah berfirman kepadanya: Jagalah supaya engkau tidak berkata apa pun yang keras terhadap Yakub. 25. Dan Yakub telah memasang kemahnya di gunung itu; dan ketika Laban telah menyusulnya bersama sanak saudaranya, ia memasang kemahnya di Gunung Gilead yang sama, 26. dan berkata kepada Yakub: Mengapa engkau berbuat demikian, menggiring anak-anak perempuanku secara diam-diam seperti tawanan yang dirampas dengan pedang? 27. Mengapa engkau mau melarikan diri tanpa sepengetahuanku, dan tidak memberitahukan kepadaku, supaya aku dapat mengantarmu dengan sukacita dan nyanyian dan rebana dan kecapi? 28. Engkau tidak mengizinkan aku mencium anak-anak lelaki dan perempuanku: engkau telah bertindak bodoh; dan sekarang memang 29. tanganku berkuasa untuk membalasmu dengan kejahatan; tetapi Allah ayahmu berkata kepadaku kemarin: Jagalah supaya engkau tidak berkata apa pun yang keras terhadap Yakub. 30. Baiklah, engkau ingin pergi kepada kaum kerabatmu, dan engkau rindu akan rumah ayahmu: tetapi mengapa engkau mencuri dewa-dewaku? 31. Yakub menjawab: Karena aku berangkat tanpa sepengetahuanmu, aku takut engkau akan merampas anak-anak perempuanmu dengan kekerasan. 32. Tetapi mengenai tuduhanmu bahwa aku mencuri, pada siapa pun engkau menemukan dewa-dewamu, biarlah ia dibunuh di hadapan sanak saudara kita. Periksalah apa pun milikmu yang kaudapati padaku, dan ambillah. Dengan berkata demikian, ia tidak tahu bahwa Rahel telah mencuri berhala-berhala itu. 33. Maka Laban masuk ke kemah Yakub dan Lea dan kedua budak perempuan itu, tetapi tidak menemukan apa pun. Dan ketika ia masuk ke kemah Rahel, 34. ia dengan cepat menyembunyikan berhala-berhala itu di bawah pelana unta dan duduk di atasnya; dan kepada dia yang memeriksa seluruh kemah dan tidak menemukan apa pun, 35. ia berkata: Janganlah tuanku marah karena aku tidak dapat berdiri di hadapanmu, sebab kebiasaan perempuan sedang menimpaku sekarang. Demikianlah keinginan si pemeriksa itu digagalkan. 36. Dan Yakub, dengan marah meluap, berkata dengan nada celaan: Karena kesalahan apa, dan karena dosa apa, engkau begitu berapi-api mengejarku, 37. dan menggeledah seluruh perabot rumah tanggaku? Apa yang telah kautemukan dari segala milik rumahmu? Letakkanlah di sini di hadapan sanak saudaraku dan sanak saudaramu, dan biarlah mereka menghakimi antara aku dan engkau. 38. Untuk inikah aku bersamamu dua puluh tahun? Domba-domba dan kambing-kambingmu tidak pernah mandul; domba-domba jantan kawananmu tidak kumakan; 39. aku tidak menunjukkan kepadamu yang diterkam binatang buas — aku menanggung setiap kerugian; apa pun yang hilang karena pencurian, engkau menuntutnya dariku; 40. siang malam aku dihanguskan oleh panas dan embun beku, dan tidur lari dari mataku. 41. Demikianlah selama dua puluh tahun aku melayanimu di rumahmu, empat belas tahun untuk kedua anak perempuanmu dan enam tahun untuk kawanan ternakmu; engkau juga mengubah upahku sepuluh kali. 42. Seandainya Allah ayahku Ibrahim dan Kegentaran Ishak tidak menyertai aku, mungkin sekarang engkau telah melepaskan aku dengan tangan hampa; Allah telah memandang kesengsaraanku dan jerih payah tanganku, dan menegurmu kemarin. 43. Laban menjawab kepadanya: Anak-anak perempuan itu milikku, dan anak-anak lelaki itu pun demikian, dan kawanan ternakmu, dan segala yang kaulihat adalah milikku: apa yang dapat kuperbuat terhadap anak-anak perempuanku sendiri dan cucu-cucuku? 44. Marilah, biarlah kita mengadakan perjanjian, supaya menjadi kesaksian antara aku dan engkau. 45. Maka Yakub mengambil sebuah batu dan mendirikannya sebagai tugu. 46. Dan ia berkata kepada sanak saudaranya: Kumpulkanlah batu-batu. Dan setelah mengumpulkannya mereka membuat sebuah timbunan, dan mereka makan di atasnya; 47. yang dinamai Laban Timbunan Saksi, dan Yakub menamainya Tumpukan Kesaksian, masing-masing menurut sifat bahasanya sendiri. 48. Dan Laban berkata: Timbunan ini akan menjadi saksi antara aku dan engkau pada hari ini, dan oleh sebab itu dinamailah tempat itu Gilead, yaitu Timbunan Saksi. 49. Biarlah Tuhan memandang dan menghakimi antara kita ketika kita telah berpisah satu sama lain. 50. Jika engkau menyengsarakan anak-anak perempuanku, atau jika engkau memasukkan istri-istri lain atas mereka, tidak ada saksi perjanjian kita selain Allah, yang hadir dan mengawasi. 51. Dan ia berkata lagi kepada Yakub: Lihatlah timbunan ini dan batu yang telah kudirikan antara aku dan engkau; 52. ia akan menjadi saksi: timbunan ini, kataku, dan batu ini, biarlah menjadi kesaksian, baik aku yang melewatinya menuju kepadamu, maupun engkau yang melewatinya berniat jahat terhadapku. 53. Allah Ibrahim dan Allah Nahor, biarlah Ia menghakimi antara kita — Allah nenek moyang mereka. Maka Yakub bersumpah demi Kegentaran ayahnya Ishak. 54. Dan setelah mempersembahkan korban di gunung itu, ia memanggil sanak saudaranya untuk makan roti. Dan setelah mereka makan, mereka tinggal di sana. 55. Tetapi Laban, bangun pada malam hari, mencium anak-anak lelaki dan perempuannya dan memberkati mereka, dan kembali ke tempatnya sendiri.





Ayat 1: Ia Mengambil


1. IA MENGAMBIL. — Dalam bahasa Ibrani לקח lacach, yaitu "ia menerima" atau "ia mencuri." Ini adalah fitnah: sebab karena iri hati mereka menuduh Yakub mencuri, dan menyebut pencurian apa yang sesungguhnya merupakan upah yang adil dan kekayaan yang diberikan Allah kepadanya.





Ayat 3: Dan Aku Akan Menyertaimu


3. DAN AKU AKAN MENYERTAIMU. — "Apakah yang dapat kurang baginya," kata Santo Ambrosius, "yang kepadanya hadir kepenuhan segala sesuatu" — bahkan lautan itu sendiri, yaitu Allah?





Ayat 7: Ia Mengubah Upahku Sepuluh Kali


7. IA MENGUBAH UPAHKU SEPULUH KALI. — "Sepuluh," yaitu banyak kali, sehingga bilangan tertentu digunakan untuk bilangan yang tidak tentu; sebab bilangan sepuluh menandakan banyak dan sempurna. Demikian kata Origenes, Eusebius, Diodorus, dan Prokopius. Demikianlah sering orang kaya memperlakukan orang miskin, sehingga mereka tidak menepati perjanjian maupun janji mereka, kecuali sejauh menguntungkan kepentingan mereka sendiri; oleh karena itu Terentius berkata: "Aku kenal kata-katamu itu: aku mau, aku tidak mau; aku tidak mau, aku mau — apa yang baru saja disahkan, biarlah dibatalkan."


Kedua, secara tepat dan persis, Laban mengubah perjanjian dan upah Yakub sepuluh kali; sebab Yakub mencela Laban dengan hal yang sama pada ayat 41. Karena, sebagaimana ditunjukkan ayat 41, Yakub melayani Laban selama 20 tahun — yaitu 14 tahun untuk masing-masing istri, dan 6 tahun untuk kawanan ternak dan domba. Adapun domba beranak dua kali setahun, dan setiap kali, oleh pemeliharaan khusus Allah, Yakub diperkaya sesuai perjanjian. Melihat hal ini, Laban setiap kali membatalkan dan mengubah perjanjian; maka dalam lima tahun ia mengubah pakta itu sepuluh kali, sehingga pada tahun keenam, jemu dengan perubahan ini, Yakub melarikan diri. Septuaginta, sebagai ganti "sepuluh kali," menerjemahkan deka amnon, "sepuluh anak domba," yaitu sepuluh kali pada waktu anak domba dilahirkan, kata beberapa orang; sebab demikianlah Vergilius berkata: "Setelah beberapa waktu, melihat kerajaanku, aku akan takjub pada bulir-bulir gandum," menandakan panen-panen dengan bulir gandum, dan tahun-tahun dengan panen. Demikian kata Santo Agustinus, Pertanyaan 95.


Tetapi lebih mungkin bahwa Septuaginta di sini telah rusak, dan bahwa sebagai ganti deka amnon seharusnya dikembalikan deka mnon, yaitu "sepuluh mina"; sebab Septuaginta tampaknya ingin mempertahankan kata Ibrani monim dan menjelaskannya sebagai mina. Demikian kata Eugubinus, seakan-akan berkata: "Dengan sepuluh, yaitu banyak, mina emas — dengan jumlah yang besar — ayahmu menipu aku, dengan mengubah dan membalikkan upahku."


Secara tropologis, Laban mewakili dunia; dunia menyengsarakan Yakub, yaitu orang-orang beriman, yang sebelumnya dicintai dan dimajukannya dengan harapan keuntungannya sendiri, karena dunia melihat dirinya kemudian dikecewakan dalam harapan itu.





Ayat 8: Domba-Domba Belang


8. Dalam bahasa Ibrani עקדים, domba yang seluruh tubuhnya berbintik-bintik, tampaknya dikontraskan dengan נקדים, domba yang kakinya, bahkan hanya pergelangan kakinya, yang berbintik-bintik.





Ayat 12: Lihatlah Semua Jantan yang Belang


12. LIHATLAH SEMUA JANTAN YANG BELANG. — Melalui penglihatan dan lambang ini, malaikat menandakan bahwa keturunan beraneka warna akan lahir bagi Yakub, dan pada saat yang sama, sebagaimana tampaknya, ia mengajarkan kepadanya cara melakukan hal ini melalui tongkat-tongkat yang dikupas kulitnya, meskipun Kitab Suci tidak menyebutkannya di sini, karena telah puas dengan narasi seluruh perkara yang diberikan pada bab sebelumnya.


SEBAB AKU TELAH MELIHAT SEGALA YANG DILAKUKAN LABAN KEPADAMU. — "Di sini kita belajar," kata Santo Yohanes Krisostomus, Homili 57, "bahwa ketika ketidakadilan dilakukan terhadap kita, dan kita lemah lembut, sabar, dan tabah, kita menikmati pertolongan ilahi yang lebih besar dan lebih berlimpah. Oleh karena itu janganlah kita melawan mereka yang menindas kita dan ingin memfitnah kita; tetapi biarlah kita menanggungnya dengan mulia, mengetahui bahwa Tuhan segala sesuatu tidak akan mengabaikan kita, asalkan kita mengakui kebajikan-Nya. Sebab 'Pembalasan adalah hak-Ku,' firman-Nya, 'dan Aku akan membalas.'"





Ayat 13: Allah Betel


13. ALLAH BETEL — yang menampakkan diri kepadamu bersandar pada tangga di Betel, bab 28.


DAN ENGKAU BERNAZAR. — Allah mengingatkan nazar Yakub, untuk menandakan bahwa nazar itu berkenan kepada-Nya, dan bahwa karena nazar itu Ia telah memberkati Yakub dan membuatnya kaya; dan untuk mengingatkannya agar melanjutkan dan memenuhi nazarnya.





Ayat 14: Adakah Sesuatu bagi Kita?


14. ADAKAH SESUATU BAGI KITA? — Bukankah ayah kita praktis sudah menghapuskan warisan kita? Pertama, dengan memberikan kami kepadamu sebagai istri tanpa mas kawin. Kedua, dengan mengambil untuk dirinya sendiri seluruh harga yang dengannya engkau membeli kami sebagai istri, yaitu kerja kerasmu selama 14 tahun perhambaan, sehingga ia tampaknya tidak begitu banyak memberikan kami dalam pernikahan dengan mas kawin yang ditetapkan, sebagaimana seharusnya seorang ayah, melainkan lebih menjual kami seperti seorang pedagang budak.





Ayat 17: Setelah Mendudukkan Anak-Anak


17. SETELAH MENDUDUKKAN ANAK-ANAK. — Sebab mereka masih kecil: yang tertua, Ruben, berumur 13 tahun; yang bungsu, Yusuf, berumur enam tahun.


Secara tropologis, belajarlah dari sini bahwa ketika iri hati muncul, orang benar harus menghindarinya: sebab lebih baik baginya pergi tanpa pertengkaran daripada tinggal dalam perselisihan, kata Ambrosius, Buku 2 Tentang Yakub, bab 5. Lagi pula, Allah mengizinkan umat-Nya dilanda kesukaran, fitnah, dan pembuangan di sini, supaya mereka merindukan tanah air surgawi, kata Rupertus: sebab kejahatan yang menekan kita di sini memaksa kita pergi kepada Allah.





Ayat 18: Pergi kepada Ishak Ayahnya


18. PERGI KEPADA ISHAK AYAHNYA. — Yakub menuju ke sana, tetapi dalam perjalanan ia menghabiskan hampir satu dasawarsa, tinggal di Sikhem dan di Betel. Demikian kata Abulensis.





Ayat 19: Ia Mencuri Berhala-Berhala


19. IA MENCURI BERHALA-BERHALA. — Engkau boleh bertanya, mengapa Rahel melakukan hal ini? Pertama, Aben Ezra menjawab bahwa ia mencuri berhala-berhala ayahnya supaya ayahnya, dengan berunding dengan berhala atau menerawang melalui pengamatannya, tidak dapat mengetahui lewat jalan mana Yakub dan keluarganya telah berangkat dan melarikan diri, sehingga ia tidak dapat mengejar mereka.


Kedua, Santo Basilius (di awal tafsirnya atas Kitab Amsal), Nazianzen (Khotbah 2 Tentang Paskah), Theodoretus, dan Pererius berpendapat bahwa ia melakukan hal ini untuk mengambil dari ayahnya kesempatan berpenyembahan berhala.


Ketiga, lebih mungkin, Santo Yohanes Krisostomus (Homili 57), Gennadius, Rupertus, Cajetanus, dan Oleaster berpendapat bahwa ia mengambil berhala-berhala itu bukan begitu banyak sebagai milik ayahnya melainkan sebagai dewa-dewa pelindung rumah tangganya sendiri, karena ia memuja mereka dan mengharapkan perjalanan yang beruntung dan segala kebaikan dari mereka; sebab ayahnya Laban dan seisi rumahnya, dan oleh karenanya Rahel juga, bersama dengan Allah yang benar juga menyembah berhala menurut kebiasaan bangsa mereka, sebagaimana nyata dari bab 35, ayat 2, di mana akhirnya Yakub menghapuskan berhala-berhala ini.


Keempat, Rahel mencuri berhala-berhala ini karena berharga, yaitu terbuat dari emas; maka ia mencuri emas — yaitu mengambilnya secara diam-diam — tetapi secara adil, sebagai mas kawinnya dan sebagai upah yang terutang kepada suaminya. Demikian kata Pererius.


BERHALA-BERHALA. — Dalam bahasa Ibrani תרפים theraphim, yang berarti patung-patung manusia, atau patung-patung yang berbentuk manusia, sebagaimana nyata dari 1 Samuel 19:13; oleh karena itu Akuila menerjemahkannya morphomata, yaitu "bentuk-bentuk"; Kaldea menerjemahkannya "gambar-gambar."


Kedua, nama theraphim oleh kebiasaan dikhususkan untuk patung-patung yang memberikan jawaban-jawaban nubuat melalui perantaraan setan-setan, sebagaimana nyata dari Hakim-Hakim 18:18; oleh karena itu para penerjemah pada umumnya menerjemahkannya sebagai "berhala." Demikian Septuaginta, Penerjemah kita, dan lain-lain, dan bahkan Calvin sendiri. Oleh karena itu Calvin berkata dengan bodoh: "Theraphim adalah gambar-gambar seperti yang dimiliki kaum Papis" — sebab kaum Papis tidak memiliki dan menyembah gambar-gambar sebagai berhala atau dewa-dewa, sebagaimana Laban memiliki dan menyembah theraphim ini, sebagaimana nyata dari ayat 30. Saya akan mengatakan lebih banyak tentang Theraphim pada Hakim-Hakim 18.





Ayat 20: Ia Tidak Mau Memberitahukan


20. DAN IA TIDAK MAU MEMBERITAHUKAN. — Dalam bahasa Ibrani tertulis, "Yakub mencuri hati Laban": hati, yaitu kekayaan yang bagaikan hati Laban, dan yang dicintainya seperti hatinya sendiri, kata Lipomanus.


Tetapi aku berkata ini adalah hebraisme: "Ia mencuri hati Laban," yaitu tanpa sepengetahuan atau kesadaran Laban, ia melarikan diri secara diam-diam dan tersembunyi, seolah-olah ia telah membawa serta hati, yaitu pengetahuan dan kesadaran Laban. Maka Kaldea menerjemahkannya "ia menyembunyikan"; Septuaginta, "ia merahasiakan." Demikian Seneka dalam Agamemnon berkata: "Saudaraku, aku akan mencuri wajahmu dengan jubah" — "aku akan mencuri," yaitu "aku akan menyembunyikan."


Cajetanus menambahkan bahwa Laban telah memutuskan dalam hatinya untuk tidak mengizinkan Yakub membawa dari Haran kekayaan yang diperolehnya di sana. Maka pada ayat 42 Yakub berkata kepadanya: "Mungkin engkau telah melepaskan aku dengan tangan hampa"; dan karena Yakub, berangkat secara diam-diam, membuat batal rencana Laban ini, maka dikatakan bahwa ia mencuri hatinya, di mana rencana itu tersembunyi, dan membawanya secara diam-diam bersamanya: ini adalah metonimia.





Ayat 21: Setelah Menyeberangi Sungai


21. SETELAH MENYEBERANGI SUNGAI — yaitu sungai Efrat, yang mengelilingi Haran dan Mesopotamia. Yakub melakukan hal ini bukan melalui mukjizat, sebagaimana dikarang-karang oleh orang Yahudi, melainkan melalui perahu biasa.





Ayat 23: Di Gunung Gilead


23. DI GUNUNG GILEAD — yang kemudian pada ayat 48 dinamai Gilead. Ini adalah prolepsis. Mengenai Gilead, lihat Adrichomius dalam Terra Sancta-nya.





Ayat 25: Sanak Saudara


25. SANAK SAUDARA — dengan sekelompok besar kerabat, hamba, dan sesama warga.





Ayat 26: Mengapa Engkau Berbuat Demikian?


26. IA BERKATA (Laban) KEPADA YAKUB: MENGAPA ENGKAU BERBUAT DEMIKIAN? — Lihatlah di sini sekali lagi dalam kata-kata Laban watak dunia. Sebab pertama, meskipun ia tahu bahwa dengan pengkhianatannya sendiri ia telah memberikan alasan kepada orang benar untuk melarikan diri, ia tetap menyembunyikan hal ini dan melemparkan seluruh kesalahan kepada orang benar; dan padahal ia seharusnya memohon pengampunan atas kesalahannya dan berdamai dengan orang benar, ia justru menuduhnya. Demikianlah dunia menyembunyikan dosa-dosanya sendiri dan melemparkan seluruh kesalahan kepada orang saleh. Demikian Ahab menuduh Elia mengganggu Israel, padahal raja fasik itu sendiri menjadi penyebab bencana-bencana oleh dosa-dosanya. Kedua, Laban berpura-pura menjadi sahabat padahal ia adalah musuh: "Supaya aku mengantarmu," katanya, "dengan sukacita dan nyanyian," dan sebagainya. Demikianlah dunia berkata lain dan berpikir lain: celakalah orang yang berhati ganda! Ketiga, ia mengungkapkan kefasikan dan kebodohannya sendiri ketika ia berkata: "Mengapa engkau mencuri dewa-dewaku?" Kefasikan bahwa ia menyembah berhala; kebodohan bahwa ia menyebut mereka dewa-dewa, padahal mereka tidak dapat melindungi diri mereka sendiri dari pencuri. Keempat, ia berkata: "Engkau telah bertindak bodoh"; demikianlah bagi dunia, apa pun yang dilakukan orang saleh tampak bodoh. Orang benar tidak bertindak bodoh dengan mencari tanah airnya ketika ditindas, tetapi dunia bertindak bodoh dengan menghina tanah air surgawi. Kelima, adalah keangkuhan ketika ia berkata: "Tanganku berkuasa untuk membalasmu dengan kejahatan"; demikianlah dunia selalu menyombongkan kekuasaannya, padahal ia tahu bahwa ia tidak dapat berbuat apa pun melawan Allah. "Keangkuhannya," kata Yesaya (bab 16), "lebih besar dari kekuatannya." Namun akhirnya, mau atau tidak mau, ia terpaksa mengakui kebenaran, yaitu bahwa ia dicegah dan ditahan oleh Tuhan. Maka Santo Yohanes Krisostomus (Homili 57) menunjukkan dengan banyak contoh betapa Allah memelihara Yakub dan orang-orang benar lainnya, sehingga Ia tidak hanya menjinakkan orang-orang ganas tetapi bahkan memeliharakan binatang-binatang buas sendiri, supaya mereka tidak merugikan mereka: "Sebab tangan Allah," katanya, "lebih berkuasa daripada segala sesuatu; ia menguatkan kita di setiap sisi dan menjadikan kita tak terkalahkan. Hal ini ditunjukkan juga pada orang benar ini. Sebab ia yang dengan amarah sedemikian rupa ingin menangkap Yakub dan menghukumnya atas pelariannya, tidak hanya tidak berkata apa pun yang keras terhadapnya, tetapi menyapanya dengan lembut seperti seorang ayah kepada anaknya, sambil berkata: 'Apa yang telah kaulakukan? Mengapa engkau pergi secara diam-diam?' Lihatlah betapa besar perubahan itu! Lihatlah bagaimana ia yang mengamuk seperti binatang buas sekarang meniru kelembutan domba."


TANPA SEPENGETAHUANKU. — Dalam bahasa Ibrani sekali lagi tertulis, "engkau mencuri hatiku," yang tentangnya aku telah berbicara pada ayat 20.


SEPERTI TAWANAN YANG DIRAMPAS DENGAN PEDANG — seolah-olah ditawan dalam peperangan, dan oleh karenanya budak belian atau sahaya.





Ayat 28: Anak-Anakku


28. ANAK-ANAKKU — yaitu cucu-cucu dari anak-anak perempuannya.





Ayat 32: Periksalah Apa Pun Milikmu yang Kaudapati Padaku


32. PERIKSALAH APA PUN MILIKMU YANG KAUDAPATI PADAKU, DAN AMBILLAH. — Secara mistis, Santo Ambrosius (Buku 2 Tentang Yakub, bab 5) berkata: "Laban datang kepadanya — yaitu 'yang diputihkan,' yaitu Setan (sebab Setan pun menyamar menjadi malaikat terang) — dan mulai menuntut kembali apa yang menjadi miliknya. Yakub menjawab: 'Aku tidak mempunyai apa pun milikmu. Periksalah apakah engkau mengenali sesuatu dari keburukan dan kejahatanmu; aku tidak membawa serta tipu dayamu, dan aku tidak turut serta dalam kelicikanmu: aku telah menjauhi semua milikmu sebagai wabah.' Dan Laban memeriksa, tetapi tidak menemukan apa pun miliknya. Betapa berbahagialah orang yang di dalamnya musuh tidak menemukan apa pun yang dapat disebutnya miliknya, yang di dalamnya iblis tidak menemukan apa pun yang dapat diakuinya miliknya! Hal ini tampaknya mustahil pada seorang manusia, tetapi ia membawa lambang Dia yang berfirman dalam Injil: 'Penguasa dunia ini datang, dan dalam diri-Ku ia tidak akan menemukan apa pun.' Sebab apa pun milik iblis adalah ketiadaan, karena ia tidak dapat mempunyai keabadian atau substansi apa pun."





Ayat 34: Di Bawah Pelana


34. DI BAWAH PELANA — di bawah pelana beban. Rahel duduk di atas pelana unta yang biasa ia tunggangi, dan yang telah diletakkan di kemahnya untuk malam hari, seperti semacam kursi atau tempat berbaring yang lebih nyaman. Sebab pelana-pelana ini biasanya dilengkapi dengan bantal-bantal dan perlengkapan lainnya. Adapun patung-patung dewa pelindung rumah tangga berukuran kecil (lih. Vergilius, Aeneid 2:716), sehingga mudah disembunyikan dalam pelana unta semacam itu.





Ayat 35: Menurut Kebiasaan Perempuan


35. MENURUT KEBIASAAN PEREMPUAN — seakan-akan berkata: Aku sedang menderita pendarahan bulanan, dan oleh karenanya aku tidak dapat berdiri karena kelemahanku.





Ayat 36: Dan Dengan Marah Meluap


36. DAN DENGAN MARAH MELUAP — dengan kemarahan dan kegusaran yang adil, Yakub, yang sebaliknya adalah orang yang paling lemah lembut: sebab kesabaran yang terlukai menjadi murka.





Ayat 39: Aku Tidak Menunjukkan Kepadamu yang Diterkam Binatang


39. AKU TIDAK MENUNJUKKAN KEPADAMU YANG DITERKAM BINATANG BUAS. — Hukum penggembala adalah bahwa jika ternak dibunuh oleh binatang buas tanpa kesalahan si gembala, dengan menunjukkan kepada pemilik bagian yang tersisa, gembala dibebaskan dari tanggung jawab; sebab setiap barang binasa atas kerugian pemiliknya sendiri, kecuali jika ada kesalahan penjaga. Tetapi Laban yang keras dan tidak adil tidak menaati hukum ini, yang menghendaki Yakub tidak hanya menanggung kesalahan, tetapi juga menanggung kerugian dari kecelakaan. Sebab inilah yang dicela Yakub kepadanya, sambil berkata: "Apa pun yang hilang karena pencurian, engkau menuntutnya dariku." Selain itu, menurut hukum penggembala, si gembala wajib merebut kembali domba yang dirampas oleh serigala, beruang, dan sebagainya, dan melindungi domba jika ia mampu; dan jika ia lalai, ia wajib mengganti kerugian domba yang dirampas. Demikianlah Daud, ketika menggembalakan domba, membunuh seekor singa dan beruang yang menyerang mereka (1 Samuel 17:34). Lebih-lebih lagi Allah akan menuntut jiwa-jiwa dari para gembala yang mempunyai tanggung jawab atas mereka, jika karena kelalaian mereka mereka membiarkan jiwa-jiwa itu dirampas oleh iblis dan diseret ke dalam jurang, sebagaimana Yehezkiel ajarkan dalam bab 3, ayat 17, dan sepanjang bab 34. Pertimbangan yang sama berlaku bagi para pangeran dan para hakim, yang wajib melindungi keselamatan, pribadi, dan harta benda rakyat mereka. Oleh karena itu tugas mereka adalah terus berjaga demi perlindungan dan pemeliharaan rakyat mereka. "Kewaspadaan sang penguasa" (kata Seneka) "berjaga demi keselamatan setiap orang." Demikianlah Kaisar, yang tentangnya Seneka yang sama berkata (dalam buku Tentang Singkatnya Hidup): "Ketekunannya melindungi rumah-rumah semua orang, jerih payahnya menjamin ketenangan semua orang, kerajinannya menyediakan kenikmatan semua orang, kesibukannya memastikan liburan semua orang." Plato juga menghendaki para penguasa demikian, dalam Buku 7 Undang-Undang.





Ayat 40: Aku Dihanguskan oleh Panas dan Embun Beku


40. AKU DIHANGUSKAN OLEH PANAS DAN EMBUN BEKU. — Beberapa orang salah membaca "aku terbakar": sebab sebagaimana panas, demikian juga dingin membakar, yaitu menyengat, menyiksa, mengeringkan, dan, sebagaimana bahasa Ibrani mengatakannya, אכלני achalani, yaitu "ia memakan dan melumat aku, ia merugikan aku." Hieronimus Magius memberikan sebab fisiknya dalam Buku 1 Miscellanea, bab 17. Demikian Sang Penyair berkata: "Salju gunung sedang membakar." Dan Tacitus, Annales Buku 15: "Anggota badan banyak orang terbakar oleh dahsyatnya dingin." Santo Basilius (Homili tentang 40 Martir): "Oleh dingin," katanya, "mereka seluruhnya dihanguskan." Dan Kitab Sirakh, berbicara tentang angin utara (bab 43:23): "Ia akan menghanguskan padang gurun dan memadamkan yang hijau," yaitu "seperti api." Oleh karena itu juga pruina [embun beku] dikatakan berasal dari perurendo [membakar habis], karena ia membakar rerumputan dan tanaman pangan, kata Festus. Sepanas panasnya siang hari di Timur, sedemikian keras dan berbahayanya dingin malam, yang biasanya muncul sebelum fajar ketika embun turun: suatu kenyataan yang disaksikan oleh semua orang yang pernah bepergian ke wilayah-wilayah itu.


DAN TIDUR LARI. — Tugas seorang gembala yang baik adalah berjaga dan mengawasi kawanan ternak pada malam hari. Betapa berjaganya, kalau begitu, seorang uskup dan gembala harus, yang memberi makan domba-domba Allah! kata Santo Damasus, Surat 4. Yakub oleh karena itu adalah arketipe seorang pengurus yang baik, yang digambarkan Aristoteles demikian dalam Ekonomika: "Sudah sepantasnya tuan bangun lebih dahulu daripada hamba dan pergi tidur lebih kemudian; dan jangan pernah membiarkan rumah tanpa penjagaan — sebagaimana orang tidak akan membiarkan kota tanpa penjagaan ketika diperlukan — baik siang maupun malam; dan bangunlah sebelum fajar, yang paling bermanfaat bagi kesehatan, bagi pengurusan rumah tangga, dan bagi pengejaran filsafat." Demikian juga Cato (Tentang Pertanian, bab 5) dan Cicero (Tentang Ramalan, Buku 2) memberikan ajaran ini kepada mandor pertanian: "Biarlah ia yang pertama bangun dari tempat tidur, yang terakhir pergi tidur." Xenofon melaporkan dalam Ekonomika bahwa seorang asing tertentu, ketika ditanya apa yang membuat seekor kuda tangkas dan bersemangat, menjawab: "Mata tuannya." Agesilaos, raja Lakedaimonia, tahu bagaimana menguasai tidurnya, dan, sebagaimana kata Xenofon, menggunakan tidur bukan sebagai tuan tetapi sebagai bawahan dalam urusan-urusannya. Demikianlah para gembala berjaga, kepada siapa pertama-tama kelahiran Kristus diumumkan oleh malaikat. Demikianlah Paulus berkata kepada Timotius: "Tetapi engkau, berjagalah, bekerjalah dalam segala hal." Demikianlah orang-orang kafir membandingkan gembala yang baik dengan Argus, yang merupakan gembala yang bermata seluruhnya, bahkan dipenuhi mata di setiap sisi. Homerus, dalam Iliad Buku 2, menyanyikan bahwa Jupiter, Dewa segala dewa, sementara para dewa dan manusia tidur, tidak tidur dan merenungkan bagaimana memuliakan Akhilles. Demikianlah tentang Allah yang benar, Daud menyanyikan dalam Mazmur 121: "Sesungguhnya, Ia tidak akan mengantuk dan tidak akan tidur, yang menjaga Israel." Raja Persia mempunyai seorang pelayan kamar yang, membangunkan raja pada pagi hari, akan berkata: "Bangunlah, hai raja, dan uruskan perkara-perkara yang Mesoromasdes" — allahmu — "kehendaki engkau urus"; Plutarkhus adalah saksinya, dalam bukunya Tentang Pendidikan Para Penguasa. Maka dengan tepat Homerus pada bagian yang dikutip: "Tidaklah patut bagi seorang penasihat untuk tidur sepanjang malam, yang kepadanya bangsa-bangsa telah dipercayakan dan begitu banyak urusan harus dikelola."


Jika maka "kehidupan manusia fana adalah jaga malam," betapa lebih lagi kehidupan para penguasa dan para prelat harus menjadi jaga malam. Demikianlah Santo Dominikus berdoa pada malam hari sambil berjaga, dan berkeliling ke semua sel dan tempat saudara-saudaranya. Sesungguhnya, kebersihan layak bagi perempuan, kerja keras layak bagi laki-laki. Oleh sebab itu Yakub dengan tepat ditetapkan sebagai teladan kerja keras oleh Santo Gregorius (Homili 15 atas Yehezkiel), dan ia mengatakan bahwa Yakub dengan demikian layak mendapatkan kemenangan dalam pergulatan dengan malaikat pada bab 32. "Bagaimana kekuatan yang penuh jerih payah harus diperoleh?" katanya. "Marilah kita mengingat Yakub, yang, setelah ia belajar melayani seorang manusia dengan tekun, juga dibawa kepada kebajikan sedemikian rupa sehingga ia tidak dapat dikalahkan oleh malaikat yang bergulat."





Ayat 41: Sepuluh Kali


41. SEPULUH KALI. — Yosefus mengklaim bahwa Laban melanggar perjanjian dan mengambil keturunan yang lebih baik yang sudah lahir yang menjadi hak Yakub menurut pakta; tetapi ia keliru, sebab dalam hal itu Yakub tidak mungkin menjadi begitu kaya. Oleh karena itu Origenes, Eusebius, dan Santo Hieronimus lebih tepat menilai bahwa Laban mengubah pakta itu sepuluh kali untuk masa depan, menuntut bagi dirinya keturunan semacam yang ia lihat telah lahir dan menjadi milik Yakub.





Ayat 42: Kegentaran Ishak


42. SEANDAINYA ALLAH AYAHKU IBRAHIM DAN KEGENTARAN ISHAK TIDAK MENYERTAI AKU. — Engkau boleh bertanya, apakah "Kegentaran Ishak" itu? Pertama, Aben Ezra dan Cajetanus menjawab bahwa itu adalah rasa takut dan hormat yang dengannya Ishak takut, menyembah, dan menghormati Allah — seakan-akan berkata: Berkat jasa kegentaran, yaitu kesalehan, hormat, dan bakti Ishak, yang dengannya ia berdoa kepada Allah bagi anaknya Yakub, Yakub dibebaskan dari Laban dan dimakmurkan. Kegentaran orang-orang kudus ini, maka, adalah suatu tindakan agama dan penghormatan, dan timbul dari kasih kepada Allah; bahkan ia adalah suatu tindakan kasih, kadang diperintahkan, kadang dibangkitkan; sebab karena orang-orang kudus sangat mengasihi Allah, mereka oleh karenanya sangat takut menyakiti hati-Nya, dan sangat menyembah serta menghormati-Nya.


Kedua, yang lain berpendapat bahwa kegentaran ini adalah penghormatan yang dengannya Yakub menghormati ayahnya Ishak, dan takut serta hormat kepadanya: sebab melalui penghormatan dan kesalehan keputraan ini terhadap ayahnya Ishak, Yakub layak di hadapan Allah untuk dibebaskan dan dilindungi oleh-Nya.


Ketiga, dan sesungguhnya, Allah, yang adalah Allah Ibrahim, disebut Kegentaran Ishak — seakan-akan berkata: Allah yang disembah Ibrahim, dan yang ditakuti serta dihormati Ishak sebagai Keilahian tertinggi dan Keagungan tertinggi. Demikian Yesaya (bab 8, ayat 13) menyebut Allah ketakutan dan kengerian Israel, yang dihormati dan disembah oleh orang-orang Israel dengan takut dan gentar.


Oleh karena itu "kegentaran" di sini diambil secara metonimis untuk objek kegentaran, yaitu untuk Allah. Demikianlah orang-orang kafir menyebut Jupiter kegentaran manusia, yang ditakuti manusia sebagai saksi, hakim, dan pembalas, "yang keilahiannya mereka takut untuk bersumpah demi dan menipu." Sebab demikianlah Yakub pada ayat 53 bersumpah demi Kegentaran ayahnya Ishak, sama seperti Laban bersumpah demi Allah Ibrahim dan Allah Nahor. Demikian Allah dalam Mazmur disebut "harapanku," "kesabaranku," yaitu Dia yang kepadanya aku berharap, demi siapa aku menderita. Demikian kata Theodoretus, orang Kaldea, dan Santo Agustinus.


IA MENEGURMU KEMARIN — ketika Ia menampakkan diri kepadamu, memperingatkanmu agar tidak berkata atau berbuat apa pun yang keras terhadapku, ayat 29.





Ayat 43: Apa yang Dapat Kuperbuat?


43. APA YANG DAPAT KUPERBUAT? — seakan-akan berkata: Kasih dan kasih sayang kebapaan tidak mengizinkan aku merugikan anak-anak perempuan dan cucu-cucuku. Sebab demikianlah bunyi bahasa Ibrani; tetapi Penerjemah kita menerjemahkannya "anak-anak lelaki dan cucu-cucu," di mana "dan" berarti "yaitu": sebab Laban menyebut cucu-cucunya anak-anak, karena ia baru saja berkata kepada Yakub: "Anak-anak dan kawanan ternakmu, dan segala yang kaulihat adalah milikku," yaitu karena mereka berasal dariku sebagai kakek dan pemilik pertama mereka.





Ayat 44: Supaya Menjadi Kesaksian


44. SUPAYA MENJADI KESAKSIAN — tugu peringatan perjanjian yang dibuat antara kita.





Ayat 45: Sebagai Tugu


45. SEBAGAI TUGU — sebagai tanda dan monumen. Tentang kata "tugu," lihat apa yang dikatakan pada bab 28:18.





Ayat 46: Sebuah Timbunan


46. SEBUAH TIMBUNAN — tumpukan yang panjang, lebar, dan datar: sebab mereka makan di atasnya seperti di atas meja.





Ayat 47: Timbunan Saksi


47. YANG DINAMAI LABAN TIMBUNAN SAKSI, DAN YAKUB MENAMAINYA TUMPUKAN KESAKSIAN, MASING-MASING MENURUT SIFAT BAHASANYA SENDIRI. — Yakub dan Laban memberikan nama yang sama pada timbunan ini dari segi makna dan substansi, tetapi berbeda dari segi bunyi dan bahasa. Sebab Laban orang Aram menyebutnya dalam bahasa Aram יגר שהדותא iegar sahaduta, yaitu "tumpukan atau timbunan kesaksian"; tetapi Yakub orang Ibrani menyebutnya dalam bahasa Ibrani גלעד galed, yaitu "timbunan saksi"; sebab gal berarti "timbunan" dan ed berarti "saksi." Adapun secara substansi, "timbunan kesaksian" sama dengan "timbunan saksi": sebab batu tidak dapat menjadi saksi dengan cara lain selain jika ia didirikan dan diletakkan sebagai kesaksian akan sesuatu. Mungkin juga karena kecerobohan para penyalin, nama-nama telah tertukar di sini, sehingga "saksi" ditempatkan menggantikan "kesaksian" dan sebaliknya; sebab secara tepat dan persis Laban menyebut timbunan ini iegar sahaduta, yaitu "timbunan kesaksian"; Yakub menyebutnya galed, yaitu "tumpukan atau timbunan saksi." Karena oleh karenanya timbunan ini didirikan sebagai kesaksian perjanjian yang dibuat antara Yakub dan Laban, maka ia disebut Gilead, yaitu "timbunan saksi," dan dari situ gunung itu sendiri, kota, dan seluruh wilayah disebut Gilead, atau Gileaditis.





Ayat 48: Dinamailah Tempat Itu Gilead


48. DINAMAILAH TEMPAT ITU GILEAD, YAITU TIMBUNAN SAKSI. — Dalam bahasa Ibrani hanya ada "Gilead," tetapi Penerjemah kita menjelaskan nama Ibrani Gilead, menambahkan "yaitu, timbunan saksi." Bahasa Ibrani menambahkan "dan Mizpa," yaitu "dan menara pengawas," karena Laban berkata: "Biarlah Tuhan mengawasi, dan memandang, dan menghakimi antara kita." Maka dua nama diberikan kepada timbunan ini: pertama, Galed, yaitu "timbunan saksi"; kedua, Mizpa, yaitu "menara pengawas," atau sebagaimana diterjemahkan Septuaginta, he horasis, yaitu "penglihatan" — seakan-akan Laban berkata: Mulai sekarang aku tidak akan dapat mengawasi engkau dan urusan-urusanmu, hai Yakub; sebab aku akan pergi dan berpisah darimu. Oleh karena itu takutlah kepada Allah, yang adalah pengawas perjanjian dan sumpah kita ini, untuk menghakimi dan membalas jika salah satu dari kita melanggarnya, yaitu: "Pengawas berdiri di atas, yang pada segala hari kita mengamati tindakan-tindakan kita, dari cahaya pertama hingga senja." Inilah Mizpa kita.





Ayat 51: Batu yang Telah Kudirikan


51. BATU YANG TELAH KUDIRIKAN — pada satu sisi timbunan yang telah disebutkan, yang menghadap ke Mesopotamia, Laban mendirikan batunya; pada sisi lain, yang menghadap ke Kanaan, Yakub mendirikan batu lain, miliknya sendiri: sehingga kedua batu ini menjadi seperti tiang dan tanda batas, yang tidak boleh dilewati oleh pihak mana pun untuk merugikan pihak lain.





Ayat 53: Allah Ibrahim dan Allah Nahor


53. ALLAH IBRAHIM DAN ALLAH NAHOR, BIARLAH IA MENGHAKIMI ANTARA KITA, DAN ALLAH NENEK MOYANG MEREKA — yaitu Allah Terah, yang adalah ayah Ibrahim dan Nahor.


Perhatikan: Laban bersama dengan Allah Ibrahim yang benar juga menyembah berhala-berhala ayahnya Nahor. Oleh karenanya ia juga menambahkan dewa-dewa kakek buyut bersama mereka, yaitu Terah, sebagai dewa-dewa leluhur dan warisan kedua belah pihak. Sebab Terah di Kaldea menyembah Allah yang benar bersama Ibrahim, tetapi di Haran ia menyembah berhala bersama Nahor, sebagaimana telah kukatakan pada akhir bab 11. Tetapi Yakub menolak semua ini, dan hanya bersumpah demi Kegentaran Ishak, yaitu demi Allah yang ditakuti dan disembah oleh Ishak dan Ibrahim. Lihat apa yang dikatakan pada ayat 42.


Perhatikan: Sebagaimana halal bagi Yakub untuk menerima dari Laban, demikian pula halal bagi setiap orang beriman untuk menerima, bahkan menuntut dalam keadaan darurat, sumpah dari orang yang tidak beriman, meskipun ia tahu orang itu akan bersumpah demi dewa-dewa palsu: sebagaimana dalam keadaan darurat halal untuk meminta pinjaman dari seseorang yang engkau ketahui tidak akan memberikannya kecuali dengan ketentuan bunga. Sebab sebagaimana dalam hal ini seseorang hanya menuntut pinjaman dan semata-mata mengizinkan serta membiarkan bunga, demikian pula dalam hal lain seseorang hanya menuntut sumpah, dan semata-mata mengizinkan serta membiarkan bahwa sumpah itu dibuat demi dewa-dewa palsu, dan ini demi alasan yang adil, yaitu keadaan darurat.





Ayat 54: Setelah Mempersembahkan Korban


54. DAN SETELAH MEMPERSEMBAHKAN KORBAN — korban pendamaian yang dipersembahkan demi perdamaian, pendamaian, dan perjanjian yang telah dibuat dengan Laban mertuanya, dari mana Allah akan memelihara, menguatkan, dan mengabadikannya baginya.


55. PADA MALAM HARI — yaitu pagi-pagi buta. Ia menyiapkan perjamuan. Maka dengan korban-korban persembahan ini Yakub mengucap syukur kepada Allah atas perdamaian yang telah diadakan, dan pada saat yang sama ia memohon agar Allah memelihara, menguatkan, dan mengabadikannya.


KE TEMPATNYA SENDIRI — yaitu ke Haran.
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Sinopsis Bab


Yakub melihat dua barisan malaikat yang diutus Allah untuk perlindungannya. Kedua, pada ayat 3, karena takut akan saudaranya, ia mengirimkan hadiah-hadiah kepadanya. Ketiga, pada ayat 24, dengan menang dalam pergulatan melawan malaikat, ia dinamakan Israel.





Teks Vulgata: Kejadian 32:1-32


1. Yakub pun meneruskan perjalanan yang telah dimulainya, dan malaikat-malaikat Allah datang menjumpainya. 2. Ketika melihat mereka, ia berkata: "Inilah perkemahan-perkemahan Allah," dan ia menamakan tempat itu Mahanaim, artinya "Perkemahan-Perkemahan." 3. Lalu ia mengirim utusan-utusan mendahuluinya kepada Esau, saudaranya, di tanah Seir, di wilayah Edom, 4. dan ia memerintahkan mereka, katanya: "Berkatalah demikian kepada tuanku Esau: Demikianlah kata saudaramu Yakub: Aku telah tinggal sebagai orang asing di rumah Laban, dan tinggal di sana sampai sekarang. 5. Aku mempunyai lembu, keledai, domba, hamba laki-laki, dan hamba perempuan, dan sekarang aku mengirim utusan kepada tuanku, supaya aku mendapat kasih karunia di hadapanmu." 6. Kembalilah para utusan itu kepada Yakub, katanya: "Kami telah pergi kepada Esau, saudaramu, dan lihatlah, ia bergegas datang menjemputmu dengan empat ratus orang." 7. Yakub sangat takut dan dalam kegentarannya ia membagi orang-orang yang bersamanya, juga kawanan kambing, domba, lembu, dan unta menjadi dua rombongan, 8. katanya: "Jika Esau datang menyerang rombongan yang satu, maka rombongan yang lain yang tertinggal akan selamat." 9. Lalu Yakub berkata: "Ya Allah, Tuhan ayahku Ibrahim, dan Tuhan ayahku Ishak, ya Tuhan, yang telah berfirman kepadaku: 'Kembalilah ke negerimu dan ke tempat kelahiranmu, dan Aku akan berbuat baik kepadamu,' 10. aku terlalu kecil untuk menerima segala kasih setia dan kesetiaan-Mu yang telah Engkau tunjukkan kepada hamba-Mu ini. Dengan tongkatku aku menyeberangi Sungai Yordan ini, dan sekarang aku kembali dengan dua rombongan. 11. Lepaskanlah aku dari tangan saudaraku Esau, karena aku sangat takut kepadanya, jangan-jangan ia datang dan membunuh ibu beserta anak-anaknya. 12. Engkau telah berfirman bahwa Engkau akan berbuat baik kepadaku dan akan memperbanyak keturunanku seperti pasir di laut, yang tidak dapat dihitung karena banyaknya." 13. Setelah bermalam di sana pada malam itu, ia memisahkan dari apa yang dimilikinya hadiah-hadiah untuk Esau, saudaranya: 14. dua ratus kambing betina, dua puluh kambing jantan, dua ratus domba betina, dan dua puluh domba jantan, 15. tiga puluh unta yang menyusui beserta anak-anaknya, empat puluh sapi betina, dua puluh sapi jantan, dua puluh keledai betina, dan sepuluh anak keledai. 16. Ia menyerahkannya melalui tangan hamba-hambanya, tiap-tiap kawanan secara terpisah, dan berkata kepada hamba-hambanya: "Berjalanlah mendahului aku, dan hendaklah ada jarak antara kawanan yang satu dengan yang lain." 17. Lalu ia memerintahkan yang pertama, katanya: "Jika engkau berjumpa dengan saudaraku Esau, dan ia bertanya kepadamu: 'Milik siapakah engkau?' atau 'Ke mana engkau pergi?' atau 'Milik siapakah yang engkau giring itu?' 18. engkau harus menjawab: 'Kepunyaan hambamu Yakub; ia telah mengirimkannya sebagai hadiah kepada tuanku Esau; dan lihatlah, ia sendiri juga datang di belakang kami.'" 19. Demikian pula ia memberi perintah kepada yang kedua, dan yang ketiga, dan kepada semua yang mengikuti kawanan-kawanan itu, katanya: "Katakanlah perkataan yang sama kepada Esau apabila kamu menjumpainya. 20. Dan tambahkanlah: 'Hambamu Yakub juga menyusul perjalanan kami'; sebab ia berkata: 'Aku akan melunakkan hatinya dengan hadiah-hadiah yang mendahului, dan sesudah itu aku akan menemuinya; barangkali ia akan bermurah hati kepadaku.'" 21. Maka berjalanlah hadiah-hadiah itu mendahuluinya, tetapi ia sendiri bermalam pada malam itu di perkemahan. 22. Ketika ia bangun pagi-pagi, ia membawa kedua istrinya dan kedua hambanya perempuan beserta kesebelas anaknya, lalu menyeberangi tempat penyeberangan Yakub. 23. Setelah ia menyeberangkan semua yang menjadi miliknya, 24. ia tinggal seorang diri; dan lihatlah, seorang laki-laki bergulat dengan dia sampai fajar menyingsing. 25. Ketika orang itu melihat bahwa ia tidak dapat mengalahkannya, ia menyentuh urat pangkal paha Yakub, dan seketika itu juga urat itu menjadi lemah. 26. Lalu ia berkata kepadanya: "Biarkanlah aku pergi, karena fajar telah menyingsing." Yakub menjawab: "Aku tidak akan membiarkan Engkau pergi, jika Engkau tidak memberkati aku." 27. Lalu ia berkata: "Siapakah namamu?" Yakub menjawab: "Yakub." 28. Tetapi ia berkata: "Namamu tidak akan lagi disebut Yakub, melainkan Israel, karena jika engkau telah kuat melawan Allah, terlebih lagi engkau akan menang melawan manusia." 29. Yakub bertanya kepadanya: "Katakanlah kepadaku, siapakah namamu?" Ia menjawab: "Mengapa engkau menanyakan nama-Ku?" Dan Ia memberkatinya di tempat itu juga. 30. Lalu Yakub menamakan tempat itu Pnuel, katanya: "Aku telah melihat Allah berhadapan muka, dan nyawaku terselamatkan." 31. Dan segera matahari terbit atasnya setelah ia melewati Pnuel; tetapi ia pincang kakinya. 32. Itulah sebabnya orang Israel tidak memakan urat yang menjadi lemah pada pangkal paha Yakub sampai hari ini, karena ia telah menyentuh urat pangkal pahanya dan urat itu menjadi kaku.





Ayat 1: Malaikat-Malaikat Allah


Yakub melihat di sini dua barisan malaikat; sebab tempat ini dalam bahasa Ibrani disebut Mahanaim, yang merupakan kata bentuk ganda, dan berarti dua perkemahan atau dua barisan pertempuran. Oleh karena itu kota yang kemudian dibangun di sana juga disebut Mahanaim. Yakni, satu barisan milik malaikat yang menjadi penjaga dan penguasa Mesopotamia: ia, bersama malaikat-malaikat yang tunduk dan berada di bawahnya, seakan-akan dalam barisan pertempuran yang teratur, telah menemani dan mengawal Yakub dengan selamat dari Mesopotamia hingga ke titik ini, yaitu ke perbatasan Kanaan. Di sana malaikat yang menjadi penguasa Kanaan datang menjumpainya dan menerimanya dengan barisannya sendiri yang terdiri dari malaikat-malaikat yang tunduk kepadanya, untuk mengantar Yakub dengan selamat melalui Kanaan kepada ayahnya, serta untuk menjaga dan melindunginya dari Esau dan orang-orang lain yang memusuhinya. Sebab sebagaimana para pangeran mengawal seorang pangeran asing melalui wilayah mereka dengan menyediakan pengawal militer, lalu menyerahkannya kepada pangeran tetangga beserta pengawalnya untuk pengawalan selanjutnya, demikian pula para malaikat bertindak di sini terhadap Yakub. Lihatlah penyelenggaraan dan perhatian Allah serta malaikat-malaikat-Nya terhadap umat-Nya. Lihatlah juga betapa besar, betapa akrab, dan betapa dikasihi oleh Allah dan para malaikat Yakub ini. Lihatlah ketiga, bagaimana setelah pencobaan dan ketakutan yang ditimbulkan Laban atas Yakub, menyusullah penghiburan dari para malaikat; demikianlah dikatakan tentang Kristus dalam Matius 4: "Kemudian Iblis meninggalkan-Nya; dan lihatlah, malaikat-malaikat datang dan melayani-Nya." Lihatlah keempat, bagaimana pencobaan yang lebih besar menyusul pencobaan yang lebih kecil dari Laban, yaitu ketakutan akan Esau yang memusuhi, dan bagaimana para malaikat di sini memperkuat Yakub menghadapinya.


Dari apa yang telah dikatakan, jelaslah bahwa ini merupakan penjagaan malaikat yang luar biasa: sebab bukan hanya malaikat pelindung Yakub saja, melainkan dua barisan malaikat, dengan dua pemimpin, menampakkan diri kepada Yakub.


Diodorus dari Tarsus berpendapat bahwa malaikat yang memimpin barisan kedua dan menjadi penguasa Kanaan adalah Santo Mikhael: sebab ia ditetapkan oleh Allah sebagai pangeran keturunan Yakub, yaitu umat Allah, yakni seluruh bangsa Israel, sebagaimana jelas dari Daniel 10, ayat terakhir, dan Daniel 12, ayat 1.


Sebagaimana Elisa, dalam 4 Raja-Raja 6, ayat 17, ketika dikepung musuh, melihat barisan-barisan malaikat datang untuk membantunya dan melindunginya, demikian pula Yakub di sini dikelilingi oleh perlindungan malaikat terhadap Esau dan musuh-musuh lainnya, supaya ia belajar untuk tidak takut kepada Esau maupun kepada siapa pun. Demikianlah kata Abulensis. Di sinilah tergenapi firman Mazmur 34:8: "Malaikat Tuhan berkemah di sekeliling orang-orang yang takut akan Dia."


Demikianlah dalam Riwayat Hidup Para Bapa kita membaca tentang Abas Musa, bahwa ketika ia sangat diserang oleh roh percabulan, ia pergi kepada Abas Isidorus, yang membawanya ke bagian atas rumah, di mana ke arah barat ia melihat gerombolan besar setan yang bertarung di antara mereka sendiri, dan ke arah timur ia melihat tentara malaikat yang cemerlang. Kemudian Isidorus berkata: "Mereka yang kamu lihat di barat — merekalah yang juga menyerang orang-orang benar; tetapi mereka yang di timur — merekalah yang diutus Tuhan semesta alam untuk menolong hamba-hamba-Nya. Ketahuilah bahwa yang bersama kita lebih banyak—"


Secara tropologis, Santo Agustinus mencatat bahwa dengan teladan Yakub kita harus percaya kepada Allah sedemikian rupa sehingga kita tetap tidak mengabaikan pertahanan dan nasihat manusiawi; sebab melakukan hal itu berarti mencobai Allah. Oleh karena itu Santo Ignatius, Bapa kami, mengajar kita untuk menaruh seluruh harapan kita dalam menyelesaikan segala sesuatu pada Allah, sehingga dengan sepenuhnya tidak mempercayai diri kita sendiri dan kekuatan kita sendiri, kita menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah dan penyelenggaraan-Nya dengan keyakinan yang besar; namun dalam pelaksanaannya, dengan tekun menggunakan segala sarana alamiah dan sumber daya manusiawi, seakan-akan kita hanya bergantung pada sarana-sarana itu saja dan seakan-akan seluruh perkara harus diselesaikan oleh sarana-sarana itu saja: sebab kedua hal ini diajarkan dan dituntut oleh kebijaksanaan dan kesalehan Kristiani.





Ayat 3: Kepada Esau di Tanah Seir


Kepada Esau, saudaranya, di tanah Seir, yang juga disebut Edom atau Idumea. Perhatikanlah: selama Yakub tinggal di Haran, Allah menanamkan pikiran dan kecenderungan dalam hati Esau, saudaranya — yang gusar karena kehendak orang tua mereka lebih condong kepada Yakub dan lebih dingin terhadap dirinya beserta istri-istrinya — untuk meninggalkan Kanaan dan memilih pegunungan Edom sebagai tempat tinggalnya, supaya dengan cara demikian Kanaan menjadi milik Yakub dan keturunannya. Yakub, setelah menerima berita di Haran dari ibunya, demikian tampaknya (karena ibunya telah menjanjikan hal ini dalam pasal 27, ayat 45), memahami bahwa Esau telah pindah ke Edom; maka ia kembali dengan aman dari Haran kepada orang tuanya di Kanaan.


Perhatikanlah kedua, adanya prolepsis di sini; sebab tanah ini tidak disebut Seir dan Edom atau Idumea sebelumnya, melainkan sesudah pendiaman Esau — tanah itu dinamakan oleh Esau sendiri, sebagaimana telah saya katakan pada pasal 25, ayat 25 dan 30.





Ayat 5: Aku Mempunyai Lembu


Aku mempunyai lembu — seakan-akan hendak berkata: Aku tidak akan menjadi bebanmu karena kemiskinan, dan aku tidak akan mengurangi kekayaan orang tua kita, sebab Allah telah menganugerahkan kepadaku kekayaan yang berlimpah.





Ayat 6: Dengan Empat Ratus Orang


Dengan empat ratus orang. Supaya ia dapat menunjukkan kekuasaannya kepada saudaranya, dan menghormatinya lebih lagi dengan iring-iringan ini, serta memberikan pengawalan yang aman dalam perjalanan. Oleh karena itu tampaknya Esau, melalui utusan-utusan yang dikirim oleh Yakub yang menyapanya dengan begitu rendah hati dan sopan, telah dilunakkan hatinya dan telah mengubah kebenciannya yang lama menjadi kasih, karena Allah mengubah hatinya dan mencondongkannya kepada Yakub.





Ayat 7: Dua Rombongan


Dua rombongan. Rombongan pertama terdiri dari kawanan ternak beserta para gembalanya, yang dibagi secara tepat menurut urutannya; rombongan kedua terdiri dari para istri beserta anak-anak, yang mempunyai tiga kelompok: yang pertama Zilpa dan Bilha dengan keturunan mereka, yang kedua Lea dengan keturunannya, yang ketiga Rahel dan Yusuf, sebagaimana jelas dari pasal berikutnya, ayat 2. Maka Rahel dan Yusuf tidak membentuk rombongan ketiga, melainkan menutup barisan belakang rombongan kedua, karena merekalah yang paling dikasihi Yakub.





Ayat 8: Akan Selamat


Akan selamat — artinya, ia akan dapat menyelamatkan diri dengan melarikan diri.





Ayat 10: Aku Terlalu Kecil


Aku terlalu kecil — artinya, aku terlalu hina, terlalu rendah, terlalu tidak layak untuk mendapatkan kasih karunia atau belas kasihan-Mu apa pun, bahkan yang terkecil sekalipun, yang telah Engkau curahkan kepadaku, ataupun untuk layak mendapatkannya sekarang. Sebab dasar kebajikan yang sejati adalah kerendahan hati; dan tidak ada kemuliaan yang begitu besar sehingga kesombongan tidak dapat menggelapkannya.


Perhatikanlah: Yakub di sini mengucapkan syukur kepada Allah atas berkat-berkat masa lalu yang dicurahkan kepadanya, sedemikian rupa sehingga ia membuat dirinya layak menerima berkat-berkat yang akan datang, dan dengan kerendahan hati serta rasa syukurnya menggerakkan Allah untuk menganugerahkannya. Ia mengajarkan kepada kita di sini cara berdoa secara efektif: sebab ia memulai dengan penghormatan dan pujian kepada Allah, serta mengutip jasa-jasa para bapa, katanya: "Ya Allah, Tuhan ayahku Ibrahim," dan seterusnya. Kedua, ia mengingatkan Allah akan janji-janji-Nya: "Ya Tuhan, yang telah berfirman kepadaku: 'Kembalilah.'" Ketiga, ia merendahkan diri dan mengakui kelemahannya: "Aku terlalu kecil untuk menerima segala kasih setia-Mu." Keempat, ia mengenang berkat-berkat yang telah diterima dan mengucap syukur: "Dengan tongkatku aku menyeberangi Sungai Yordan ini, dan sekarang aku kembali dengan dua rombongan." Kelima, ia berdoa: "Lepaskanlah aku dari tangan saudaraku Esau." Keenam, ia memohon bukan hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk orang lain: "Jangan-jangan ia membunuh ibu beserta anak-anaknya" — ia paling takut bahwa jika benih yang diberkati dimusnahkan, Kristus tidak akan datang.


Kesetiaan — artinya, ketaatan, seakan-akan hendak berkata: Aku, meskipun tidak layak, hingga kini selalu mengalami bahwa Engkau setia dalam janji-janji yang telah Engkau buat kepadaku; oleh karena itu aku percaya dan berdoa agar di masa depan aku mengalami hal yang sama, dan agar sekarang Engkau melindungi aku dari Esau.


Dengan tongkatku — artinya, dengan tongkatku, seakan-akan hendak berkata: Seorang diri, bersandar pada tongkatku atau tongkat gembalaku, dalam kekurangan, seperti seorang gembala tanpa kawanan, bahkan sedang mencari kawanan untuk digembalakan, aku pergi dari tanah airku ke Haran; sekarang dengan karunia Allah aku kembali dengan dua rombongan anak-anak, hamba-hamba, dan ternak. Demikianlah kata Yosefus.





Ayat 15: Unta-Unta yang Menyusui


Unta-unta yang menyusui — artinya, yang baru saja melahirkan dan sedang menyusui anak-anaknya.





Ayat 16: Hendaklah Ada Jarak antara Kawanan yang Satu dengan yang Lain


Hendaklah ada jarak antara kawanan yang satu dengan yang lain. Supaya Esau dapat menikmati dan dilunakkan oleh jumlah, keragaman, dan kemegahan hadiah-hadiah yang dikirimkan kepadanya dalam waktu yang lebih lama; sebab dengan cara demikian hadiah-hadiah itu akan tampak baginya lebih banyak dan lebih megah.





Ayat 20: Barangkali


Barangkali — artinya, tentu saja; sebab kata "barangkali" di sini bukanlah kata orang yang meragukan, melainkan kata orang yang menegaskan dan melanjutkan, sebagaimana tacha pada Homerus. Demikian pula Kristus berfirman dalam Yohanes 8:19: "Sekiranya kamu mengenal Aku, tentu (barangkali) kamu juga mengenal Bapa-Ku."




Ayat 21: Ia Sendiri Bermalam di Perkemahan


Tetapi ia sendiri bermalam di perkemahan pada malam itu — baik untuk memeriksa apakah ada sesuatu yang tertinggal karena kelupaan; maupun untuk bermusyawarah dan mempertimbangkan dengan cara apa ia dapat meredakan hati saudaranya; tetapi terutama, agar sendirian pada malam itu ia dapat dengan tenang dan sungguh-sungguh memohon kepada Allah agar mengarahkan seluruh urusan ini dengan saudaranya dan perjalanannya; oleh karena itu setelah doa tersebut, malaikat pergulatan menemuinya. Dan akhirnya, agar setelah segala kekhawatiran dan jerih payah, ia dapat memberikan sedikit waktu untuk tidur dan istirahat yang diperlukan. Oleh sebab itu Septuaginta menerjemahkan: "tetapi ia sendiri tidur di perkemahan." Bahasa Ibraninya adalah לין lan, yaitu "ia bermalam," artinya ia menghabiskan malam itu baik dengan tidur maupun dengan berjaga dan bekerja.


Secara moral, Santo Ambrosius, Buku 2, Tentang Yakub, bab 6, berkata: "Keutamaan yang sempurna memiliki ketenangan dan kemantapan istirahat. Oleh karena itu Tuhan menyimpan karunia-Nya ini untuk mereka yang lebih sempurna, dengan berfirman: 'Damai-Ku Kutinggalkan bagimu, damai-Ku Kuberikan kepadamu.' Sebab adalah sifat orang-orang sempurna untuk tidak mudah tergoyahkan oleh hal-hal duniawi, tidak diguncangkan oleh ketakutan, tidak digelisahkan oleh kecurigaan, tidak digentarkan oleh teror, tidak disiksa oleh penderitaan; melainkan bagaikan di pantai yang sangat luas, melawan gelombang-gelombang badai keduniawian yang menerpa, menenangkan jiwa yang tak tergoyahkan dalam kedudukan yang teguh. Sebaliknya, orang jahat lebih tersiksa oleh kecurigaannya sendiri daripada kebanyakan orang oleh pukulan orang lain, dan bilur-bilur luka di jiwanya lebih besar daripada yang ada di tubuh mereka yang dipukul oleh orang lain."





Ayat 22: Ketika Ia Bangun Pagi-Pagi


Dan ketika ia bangun pagi-pagi — sebelum fajar, sementara masih malam, sebagaimana terdapat dalam teks Ibrani dan Yunani; sebab pada malam hari, setelah ia menyeberangkan harta benda dan keluarganya melalui tempat penyeberangan Yakub, Yakub bergulat dengan malaikat hingga pagi.





Ayat 24: Seorang Laki-laki Bergulat dengan Dia


Seorang laki-laki bergulat dengan dia. Engkau bertanya: siapakah laki-laki ini? Teodoretus, Yustinus, Tertulianus, Hilarius, Ambrosius, Sirilus, dan para penulis lain yang dikutip oleh Pererius tampaknya mengatakan bahwa ia adalah Anak Allah, yaitu Firman yang akan menjadi daging, dan ini dibuktikan karena Yakub sendiri, pada ayat 30, menyebutnya Allah.


Tetapi saya berkata pertama: Laki-laki ini adalah seorang malaikat. Ini jelas dari Hosea 12:3, di mana laki-laki ini secara tegas disebut malaikat. Kedua, karena Santo Dionisius, Hierarki Surgawi bab 4; Santo Hieronimus, Yosefus, Eusebius, Rupertus, dan Santo Agustinus Buku 16 Kota Allah, bab 39, mengajarkan bahwa ia adalah seorang malaikat, dan menambahkan bahwa Allah dalam Perjanjian Lama tidak pernah menampakkan diri secara langsung, melainkan selalu melalui malaikat; sebab penampakan Allah yang paling termasyhur itu ketika memberikan hukum di Sinai dilakukan melalui malaikat, sebagaimana jelas dari Galatia 3:19.


Engkau membantah: Laki-laki ini, pada ayat 30, disebut Allah. Saya menjawab: Secara pribadi ia adalah seorang malaikat, tetapi disebut Allah secara representatif dan otoritatif, sebagaimana seorang wakil raja disebut raja; karena ia merepresentasikan Allah, yaitu Anak Allah yang akan menjelma menjadi manusia, dan ia bertindak atas nama-Nya dan dengan otoritas-Nya. Dan inilah semua yang dimaksudkan oleh Teodoretus, Yustinus, dan Para Bapa lain yang dikutip, yang menyebut laki-laki ini Anak Allah.


Engkau membantah kedua kalinya: Konsili Sirmium, kanon 14, menetapkan bahwa laki-laki ini adalah Anak Allah; sebab bunyinya demikian: "Jika seseorang mengatakan bahwa yang bergulat melawan Yakub bukanlah Anak melainkan seorang manusia yang bergulat, tetapi mengatakan itu adalah Allah yang tidak dilahirkan atau Bapa-Nya, biarlah ia terkutuk." Saya menjawab: Konsili ini hanya bermaksud mengatakan bahwa malaikat ini merepresentasikan Allah — bukan Bapa, melainkan Anak. Terlebih lagi, ini adalah konsili kaum Arian, dan oleh karena itu memiliki otoritas dan kredibilitas yang kecil, bahkan patut dicurigai.


Saya berkata kedua: Malaikat ini bukan malaikat jahat, yang menampakkan diri dalam rupa Esau dan ingin mengalahkan Yakub, sebagaimana orang-orang Yahudi berpura-pura menurut Lyra, melainkan malaikat yang baik. Ini jelas karena Yakub meminta berkat darinya. Lagi pula, darinya tempat itu dinamakan Fanuel, yaitu "penampakan atau wajah Allah," dan Yakub sendiri dinamakan Israel, yaitu "yang menang atas Allah." Oleh karena itu ini adalah malaikat yang baik, lambang Kristus yang akan lahir dari Yakub. Demikianlah kata Para Bapa dan para penafsir. Oleh karena itu, apa yang dikatakan Santo Hieronimus dalam Komentarnya atas Surat kepada Jemaat Efesus, bab 6, ayat 12 — bahwa malaikat ini adalah iblis yang dengannya, sebagaimana kata Rasul, kita terus-menerus bergulat — ia kemukakan menurut kebiasaannya bukan dari pendapatnya sendiri melainkan dari pendapat Origenes. Sebab Origenes, dalam Buku 3 Periarchon, berpendapat bahwa malaikat ini adalah iblis.


Saya berkata ketiga: Malaikat ini bukan malaikat pelindung Esau, yang atas nama Esau ingin menghalangi Yakub memasuki tanah suci, untuk memaksanya mengembalikan hak kesulungan kepada Esau, sebagaimana yang dikemukakan Franciscus Georgius, jilid 1, bagian 3, masalah 234. Sebaliknya, malaikat ini adalah malaikat pelindung Yakub sendiri. Ini jelas karena ia bertindak demi kepentingan Yakub, bukan Esau, dan ia memberkati Yakub sendiri dengan merugikan Esau. Lagi pula, siapa yang akan percaya bahwa malaikat yang baik mau mengambil dan mengejar perkara Esau yang tidak adil melawan kehendak Allah? Akhirnya, ini jelas dari apa yang dikatakan Yakub pada ayat 29: "Aku telah melihat Tuhan berhadapan muka, dan nyawaku terselamatkan." Oleh karena itu malaikat ini bukan pelindung dan penyelamat Esau melainkan Yakub.


Ia bergulat. Di sini ditanyakan kedua kalinya: mengapa malaikat bergulat dengan Yakub? Saya menjawab: agar melalui pergulatan ini, dengan membiarkan dirinya dikalahkan oleh Yakub, ia memberikan harapan kepadanya bahwa dengan cara yang sama, bahkan jauh lebih lagi, ia akan melunakkan, menaklukkan, dan mengalahkan saudaranya Esau yang ia takuti. Sebab inilah yang dikatakan malaikat pada ayat 28: "Karena jika engkau telah kuat melawan Allah, apalagi engkau akan menang melawan manusia?" Demikianlah kata Para Bapa Yunani dan Latin. Oleh sebab itu, meskipun Santo Thomas dan Rupertus menyebut pergulatan ini bersifat khayali, lebih benar bahwa pergulatan ini nyata dan jasmani dalam tubuh yang diambil oleh malaikat, sebagaimana umumnya diajarkan Para Bapa. Sebab ketika malaikat itu, yang menampakkan diri kepada Yakub dan menghiburnya, hendak pergi darinya, Yakub, yang takut tinggal sendirian dengan Esau yang mendekat, dengan keberanian suci tertentu meminta dan menahan malaikat itu, dan malaikat itu membiarkan dirinya ditahan olehnya selama penundaan dan pergulatan yang panjang sepanjang malam, agar dengan cara ini ia memberikan keberanian kepadanya dan mengusir ketakutannya akan Esau.


Secara simbolis, pergulatan ini melambangkan keadaan orang-orang Israel hingga kedatangan Kristus, yang sedemikian rupa sehingga, karena dosa-dosa mereka, Allah sering hendak meninggalkan mereka, dan sudah lama akan meninggalkan mereka, seandainya Yakub dan orang-orang sepertinya — seperti Musa, Daud, Elia, Yesaya, dan lain-lain — tidak menahan-Nya. Kedua, pergulatan ini melambangkan kehidupan Kristiani, yang tiada lain adalah perjuangan, dan, sebagaimana kata Santo Ayub, peperangan di atas bumi, di mana kita kadang-kadang dikalahkan, tetapi dipersenjatai dan bergulat dengan gagah berani seperti Yakub, akhirnya kita menang. Sebab jiwa filsuf (dan prajurit Kristiani) menjadi lebih mulia oleh apa yang telah dideritanya, dan sebagaimana besi membara dikeraskan oleh percikan air dingin, demikian pula ia sendiri dikeraskan oleh bahaya-bahaya, sebagaimana kata Santo Gregorius Nazianzus, khotbah 23, dalam pujian untuk Heron.


Catatan: Untuk "ia bergulat," bahasa Ibraninya adalah יאבק yeabec, yang diterjemahkan oleh Septuaginta sebagai epaiaie, yaitu "ia bergulat seperti pegulat di arena gulat."


Kedua, Akuila dan Simakhus menerjemahkannya sebagai ekonise, yaitu "ia berputar dan membanting diri bersamanya," sebagaimana para pegulat biasa saling membanting dan memuntir, ketika yang satu menahan yang lain dan yang lain berusaha membebaskan diri dan melarikan diri; dari sini jelas bahwa pergulatan ini nyata dan harfiah. Dengan cara yang sama, kata Yunani pale, yaitu "pergulatan," dianggap berasal dari pelou, yaitu "dari lumpur," yang dengannya para pegulat menyiram diri mereka dengan berputar-putar; meskipun Plutarkus menurunkannya dari palin, yaitu "lagi"; yang lain dari paleuein, yaitu "menjatuhkan dengan tipu muslihat dan penyergapan"; yang lain dari plesiazein, yaitu "mendekat"; yang lain dari palaistos, yaitu "dari empat jari yang disatukan."


Ketiga, secara tepat kata Ibrani yeabec berarti "ia berlumuran debu," yaitu ia turun ke dalam debu dan pasir, sebagaimana diterjemahkan Vatablus. Sebab akar kata אבק abac berarti "debu," karena para pegulat dengan sering menghentak kaki dan dengan gerakan yang cepat serta keras menimbulkan debu, sebagaimana dalam Vergilius banteng itu "yang menyebarkan pasir dengan kakinya."


Martin Roa menambahkan, Buku 6, Singularia, bab terakhir, bahwa dalam kata "berlumuran debu" terdapat kiasan pada kebiasaan arena gulat bangsa Yunani dan Romawi, di mana para pegulat saling menaburkan debu, agar mereka dapat saling menahan dengan lebih mudah dan kuat ketika saling memegang.


Keempat, yang lain menerjemahkan yeabec sebagai "ia bergulat dengan memuntir diri dan berusaha menjatuhkan serta membalikkan lawannya dengan kekuatan," mengambilnya sebagai metafora dari angin; sebab sebagaimana angin kencang memuntir dan membalikkan debu, bahkan manusia, demikian pula para pegulat berusaha melakukan hal yang sama; sebab akar kata אבק abac berarti "debu," yang ketika ditiup angin dengan keras dimuntir, diaduk, dan disebarkan. Tetapi metafora ini lebih jauh dan dipaksakan; sebab abac berarti debu apa pun secara mutlak dan sederhana. Pada hal ini Orang Bijak mengacu, bab 10, ayat 10, di mana berbicara tentang Yakub ia berkata: "Ia memberikan kepadanya perjuangan yang berat, agar ia menang"; dalam bahasa Yunani itu adalah ethlatesen, seakan-akan mengatakan: Allah menetapkan bagi Yakub pertandingan yang berat dan sekaligus hadiah-hadiah serta ganjaran pertandingan itu, ketika Ia menghadapkannya pada keserakahan Laban, kemarahan Esau, dan musuh-musuh lainnya; dan terutama ketika Ia menghadapkan kepadanya seorang malaikat, dan bergulat serta menang melawannya, ia dinamakan Israel, yaitu "yang berkuasa atas Allah."


Perhatikan ungkapan "hingga pagi." Sebab di sini dengan teladannya sendiri Yakub mengajarkan bahwa seseorang tidak boleh memberikan seluruh malam untuk tidur, melainkan sebagian untuk doa; sebab Klemens dari Aleksandria, Buku 2, Paedagogus, bab 9, dengan tepat mengeluh bahwa tidur, seperti pemungut pajak, membagi separuh hidup dengan kita. Oleh sebab itu Yeremia, Ratapan 2:19, berkata: "Bangunlah pada malam hari, dan curahkanlah hatimu seperti air di hadapan Tuhan." Sebab pada malam hari, kata Santo Krisostomus: "Jiwa yang lebih murni dan lebih ringan melihat hal-hal yang luhur, tarian bintang-bintang, keheningan yang mendalam," dan sebagainya. Terlebih lagi, keheningan dan "kesendirian," kata Nazianzus, khotbah 2, "adalah ibu dari pendakian ilahi," yaitu doa, yang menjadikan manusia sebagai allah; yang segera setelah itu ia sebut sebagai bentengnya, ke mana, ketika diganggu oleh penganiayaan atau pencobaan, ia biasa berlindung.


Secara mistis, Santo Ambrosius, Buku 2, Tentang Yakub, bab 6, berkata: "Apakah artinya bergulat dengan Allah, kalau bukan menanggung pertandingan keutamaan dan bertanding dengan yang lebih unggul, dan menjadi peniru Allah yang lebih baik dari semua yang lain? Dan karena iman serta pengabdiannya tidak terkalahkan, Tuhan menyatakan kepadanya misteri-misteri rahasia."





Ayat 25: Ia Menyentuh Urat Pahanya


Yang (laki-laki itu, yaitu malaikat) ketika ia melihat bahwa ia tidak dapat mengalahkannya (Yakub). Dari sini tampaknya bahwa, ketika Yakub bertahan dalam pergulatan itu, Allah menarik bantuan-Nya, dan akibatnya kekuatan untuk melawan, dari malaikat itu, agar ia dapat ditahan dan dikalahkan oleh Yakub.


Ia menyentuh. Dalam bahasa Ibrani נגע yigga, yaitu ia memukul, ia melukai, ia mengeluarkan dari sendi.


Urat paha. Dalam bahasa Ibrani itu adalah כף caph, yang berarti ruas tulang, atau rongga sendi, yaitu rongga tulang tempat bagian atas paha tersembunyi, yang dalam bahasa Yunani disebut ischios. Lagi pula, caph berarti kepala tulang paha yang bulat dan melengkung yang dimasukkan ke dalam rongga panggul; dan demikianlah ia dipahami di sini. Sebab tulang paha itu sendiri, yang dimasukkan ke dalam rongga sendi atau panggul, di sini tergeser dari tempatnya, tetapi bukan rongga sendi atau panggulnya sendiri — seakan-akan mengatakan: paha itu sendiri, persendian pinggul Yakub sendiri, terkilir, karena malaikat melarutkan dan menggeser urat, yaitu tendon, yang menghubungkan paha atau persendian pinggul ke rongga sendinya atau ruas tulangnya, yaitu tulang atas, sebagaimana penerjemah kita menyampaikannya dengan sangat baik menurut maknanya.


Catatan: Tendon ini, sebagai bagian yang pertama terjangkau, malaikat itu lukai dan geser dari dalam dengan pukulan dan benturan yang keras, dengan cara yang biasa dilakukan para pegulat, demi melepaskan diri, menyentuh, memukul, dan memberikan pukulan kepada lawan mereka di mana pun dan dengan cara apa pun yang mereka bisa. Dan ini agar Yakub mengetahui bahwa pergulatannya dengan malaikat ini adalah nyata, dan bahwa ia telah mengalahkan malaikat bukan dengan kekuatannya sendiri melainkan dengan kekuatan Allah; sebab malaikat yang mampu menggeser paha Yakub tentu dapat pula menggeser semua anggota tubuhnya yang lain dan menghancurkan Yakub seluruhnya, seandainya Allah tidak mencegahnya. Demikianlah kata Teodoretus.


Ia menyusut. Dalam bahasa Ibrani תקע teka, yaitu ia menjadi longgar, tergeser, dan teregang melebihi yang semestinya, sehingga Yakub pincang. Septuaginta dan penerjemah kita menerjemahkannya "menyusut," karena urat itu, yang tergeser dan terkilir dari tempatnya, menjadi seolah-olah layu, mati rasa, dan tidak berguna; oleh sebab itu pada ayat terakhir dikatakan telah menjadi kaku.





Ayat 26: Biarkanlah Aku Pergi, karena Fajar Telah Menyingsing


Biarkanlah Aku pergi, karena fajar sudah menyingsing. Malaikat itu meminta dilepaskan karena, dengan hari mulai terang, ia tidak ingin menampakkan dirinya dengan jelas kepada Yakub dalam tubuh yang diambilnya, kata Oleaster, dan apalagi kepada para hamba Yakub yang akan segera datang kepadanya, kata Santo Thomas. Sebab hal-hal ilahi dan rohani, seperti malaikat, tersembunyi dan melampaui pemahaman manusia, dan oleh karena itu menjauhi mata manusia.


Aku tidak akan membiarkan Engkau pergi kecuali Engkau memberkati aku. Yakub mengatakan ini dengan perasaan dan kerinduan yang sangat mendalam; oleh sebab itu Hosea, bab 12, ayat 3, mengatakan bahwa Yakub dengan air mata memohon berkat ini, dan oleh karena itu ia memperolehnya, bersama dengan nama baru Israel, yang diberikan malaikat kepadanya.


Aku tidak akan membiarkan Engkau pergi kecuali Engkau memberkati aku. Yosefus mengatakan bahwa Yakub memohon kepada malaikat agar ia diizinkan mengetahui takdirnya darinya, dan bahwa ia memperoleh apa yang ia harapkan dan doakan. Tetapi pahamilah ini bukan seolah-olah Yakub semata-mata ingin mengetahui apa yang akan terjadi padanya di masa depan, melainkan agar malaikat itu mendoakan kemakmurannya dan mengusir kejahatan-kejahatan yang sekarang ia takuti dari Esau yang mendekat.





Ayat 28: Namamu Akan Disebut Israel


Namamu tidak akan lagi disebut Yakub, melainkan Israel — seakan-akan mengatakan: Engkau akan disebut bukan hanya Yakub, tetapi juga Israel; sebab setelah itu ia masih disebut Yakub juga. Lihat Kanon 17.


Israel. Engkau bertanya apa arti Israel? Pertama, Santo Hieronimus menjelaskan Israel seakan-akan mengatakan ישר אל yeshar el, yaitu "yang lurus dari Allah"; tetapi keberatannya adalah bahwa yeshar ditulis dengan shin keras, sedangkan Israel ditulis dengan sin lunak.


Kedua, Santo Agustinus, Buku 16 Kota Allah, bab 39, Filo, Nazianzus, Hilarius, Eusebius, dan Prosper berpendapat bahwa Israel dikatakan seakan-akan איש ראה אל roe el, yaitu "seorang yang melihat Allah"; tetapi dengan cara yang sama ini ditulis dengan shin, sedangkan Israel ditulis dengan sin.


Ketiga, oleh karena itu, dan secara asli, Israel dikatakan dari שרה sara el, yaitu "ia telah berkuasa atas Allah": sebab dari sinilah sar disebut "tuan" dan "pangeran," dan sara berarti sama dengan "nyonya." Israel oleh karena itu berarti sama dengan "yang berkuasa" atau "yang akan berkuasa atas Allah." Sebab ישרה yisra dalam Israel dapat diambil sebagai bentuk masa depan, meskipun dalam nama-nama diri yod biasanya ditambahkan bukan sebagai penanda masa depan melainkan sebagai awalan heemantik. Bahwa inilah etimologi Israel jelas dari kata-kata malaikat; sebab ia berkata: "Engkau akan disebut Israel," karena שרית sarita, yaitu "engkau telah menang dan berkuasa atas Allah." Demikianlah Septuaginta, Teodotion, Simakhus, Santo Hieronimus, dan Akuila, yang menerjemahkan: "engkau telah memerintah bersama Allah," yaitu melawan Allah, karena engkau telah berkuasa atas Allah sendiri. Ia menyebut malaikat itu Allah karena ia merepresentasikan Allah dan merupakan utusan Allah. "Israel berarti sama dengan 'pangeran bersama Allah,' seakan-akan mengatakan: Sebagaimana aku adalah pangeran, demikian juga engkau, yang telah mampu bergulat denganku, akan disebut pangeran. Tetapi jika engkau mampu bertempur denganku, yang adalah Allah, apalagi dengan manusia, yaitu dengan Esau? yang oleh karena itu tidak perlu engkau takuti," kata Santo Hieronimus dalam Tradisi-Tradisi Ibrani.


Inilah berkat yang malaikat berikan kepada Yakub ketika ia memohon: yaitu bahwa mulai sekarang ia akan disebut, dan pada kenyataannya akan menjadi, Israel, agar ia mengetahui bahwa ia yang telah begitu gagah berani mengalahkan Allah — yaitu malaikat, wakil dan utusan Allah — dalam pergulatan, akan jauh lebih lagi mengalahkan Esau dan semua musuhnya. Seakan-akan mengatakan: Janganlah takut kepada saudaramu Esau, hai Yakub; sebab melalui doa-doamu yang bertenaga di hadapan Allah — meskipun Ia seolah-olah menolak dan bergulat — engkau telah memperoleh bahwa melawan Esau dan semua musuhmu engkau akan berjiwa teguh, tak terkalahkan, dan menang. Sebab inilah berkat yang diberikan di sini kepada Yakub, kata Santo Thomas dan Kajetanus.


Catatan: Beberapa orang berpendapat bahwa nama Israel di sini hanya dijanjikan kepada Yakub, dan bahwa nama itu sesungguhnya diberikan kepadanya pada bab 35, ayat 10. Tetapi lebih benar bahwa nama itu sesungguhnya diberikan kepadanya di sini, atas pergulatan dan kemenangan yang begitu mengesankan, dan bahwa nama itu diperbarui dan diteguhkan pada bab 35, ayat 10.


Catatan kedua: Pergulatan ini dan nama Israel ini terjadi pada Yakub di tahun ke-97 usianya; sebab di tahun ke-91 usianya Yusuf lahir, dan sesudah itu Yakub tetap tinggal di Haran, melayani untuk kawanan ternak, selama enam tahun, sebagaimana saya tunjukkan pada bab 30, ayat 25. Tetapi di tahun ketujuh, yaitu tahun ke-97 usianya, melarikan diri dan datang ke Kanaan, ia melaksanakan pergulatan ini dan di dalamnya menerima nama Israel.


Secara alegoris, Alcazar dalam Wahyu 11, catatan 1, berpendapat bahwa di sini dilambangkan pergulatan Esau dengan Yakub, yaitu Sinagoge dengan Gereja, yaitu penganiayaan orang-orang Yahudi terhadap orang-orang Kristen pertama; sebab mereka, bersama bapa mereka Yakub, berdiri teguh dalam pencobaan ini, dan oleh karena itu meraih kemenangan, dan diberkati oleh Allah. Di sini Alcazar dengan tepat mencatat bahwa Allah menunjukkan diri-Nya bermurah hati dan akrab kepada mereka yang dicoba dan diderita: pertama, dengan meredakan kekuatan-kekuatan yang dengannya Ia melatih dan menyerang Yakub dan orang-orang beriman melalui orang-orang Yahudi dan musuh-musuh lainnya; kedua, dengan memberikan kepada Yakub dan orang-orang beriman yang sama ketabahan yang dengannya mereka dapat bertekun teguh dalam perjuangan ini.


Secara tropologis, pergulatan ini adalah doa, di mana bersama Yakub kita melihat Allah berhadapan muka, dan jiwa kita diselamatkan. Lagi pula, melalui doa, sebagai Israel, kita berkuasa atas Allah, dan akibatnya atas segala ketakutan, nafsu, kegoncangan, dan musuh. Dari situlah paha — yaitu cinta diri, kepercayaan pada kekuatan sendiri, dan nafsu birahi, yang berkembang di paha — disentuh oleh kuasa Allah, berkurang, tergeser, dan menjadi lemah. Dan maka kita pincang pada satu kaki sementara yang lain tetap sehat: karena perlu bahwa ketika cinta dunia dilemahkan, manusia harus bertumbuh kuat dalam cinta kepada Allah, kata Santo Gregorius, homili 14 tentang Yehezkiel, dan pada awal Mazmur 6 Pertobatan.


Belajarlah oleh karena itu, hai prajurit Kristus, dari bagian ini dan dari Yakub, dalam pencobaan, penderitaan, dan penganiayaan apa pun, untuk berlindung kepada Allah melalui doa; sebab jika melalui doa engkau meyakinkan dan menang atas Allah, engkau akan menang pula atas musuh-musuhmu, dan Allah akan menjadikan mereka bersahabat atau tunduk kepadamu. Sebab demikianlah Ia lakukan bagi Israel, yaitu Yakub. Rahasia menaklukkan dan nasihat untuk memperoleh apa pun ini telah dikenal dan dipraktikkan — dan masih dipraktikkan — oleh orang-orang kudus yang bersatu dengan Allah, yang melakukan perbuatan-perbuatan perkasa dalam Allah. "Segala perkara," kata Paulus, "dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku." Sebab Allah memegang hati semua manusia dan raja-raja, bahkan yang paling ganas, di tangan-Nya, dan atas isyarat-Nya Ia membengkokkan dan mengubah mereka ke mana pun Ia kehendaki.





Ayat 29: Katakanlah Kepadaku dengan Nama Apa Engkau Dipanggil


Katakanlah kepadaku dengan nama apa engkau dipanggil. Yakub menanyakan nama malaikat itu agar melalui nama tersebut ia dapat mewartakan malaikat itu sebagai pemberi berkat dan dermawannya, memuliakan dia, serta memohon bantuannya dalam segala kesengsaraan.


Mengapa engkau menanyakan nama-Ku? Beberapa orang menambahkan: "yang ajaib." Oleh karena itu, Alcazar dalam Wahyu 11:1 berpendapat bahwa nama malaikat ini adalah "Ajaib," baik karena dengan nama ini ia mengisyaratkan bahwa dalam pergulatan ini rencana Allah yang ajaib mengenai penganiayaan dan kemenangan Gereja telah dilambangkan, maupun karena ia merupakan lambang Kristus, yang disebut "Ajaib" dalam Yesaya 9:6. Beberapa Rabbi mengajarkan hal yang sama. Dengarkanlah Fernel sang tabib, Buku 1, Tentang Sebab-sebab Tersembunyi dari Segala Hal, bab 11: "Kami telah menerima dari catatan tertulis bahwa malaikat pelindung leluhur pertama kita dinamakan Raziel, malaikat Ibrahim adalah Zachiel, malaikat Ishak adalah Rafael, malaikat Yakub adalah Peliel (yaitu 'yang ajaib dari Allah'), malaikat Musa adalah Metratton; melalui para perantara inilah mereka menerima sangat banyak hal dari Allah." Namun semua ini hanyalah dugaan-dugaan atau khayalan kaum Kabbalis; sebab kata-kata "yang ajaib" harus dihapus dari bagian ini, sebagaimana edisi Ibrani, Yunani, dan Latin Roma menghapusnya; namun kata-kata itu terdapat dalam Hakim-hakim 13:18, dari sanalah tampaknya kata-kata itu dipindahkan ke bagian ini oleh seseorang yang sok tahu.


Malaikat itu tidak mau menyatakan namanya kepada Yakub, agar keturunannya kelak tidak menyembah atau memuja nama itu secara takhayul — sebab orang Yahudi sangat condong kepada penyembahan berhala dan takhayul; dan karena malaikat adalah roh-roh murni dan budi yang tidak memiliki nama yang diucapkan; dan juga karena malaikat ini melambangkan Sabda yang akan menjelma, yang nama-Nya sebelum Penjelmaan masih tersembunyi dan tak terucapkan.





Ayat 30: Ia Memberkati Yakub — Fanuel


Dan Ia memberkatinya. Secara tersirat dan nyata, dengan menamainya Israel, malaikat itu telah memberkati Yakub pada ayat 28, sebagaimana telah saya katakan; tetapi di sini ia secara tegas memberkatinya dengan membentuk tanda salib atau sesuatu yang serupa di atasnya, sambil berkata: Semoga Allah memberkatimu, dan memberikan kepadamu berkat yang telah dijanjikan kepada Ibrahim dan keturunannya.


Dan ia menamakan tempat itu Fanuel. "Fanuel," atau sebagaimana dalam bahasa Ibrani, Faniel, berarti sama dengan "wajah Allah"; sebab pane berarti "wajah," dan el menandakan Allah. Di sini kemudian dibangun sebuah kota, yang juga dinamakan Faniel, yang oleh Strabo sang penulis kafir, Buku 16, disebut "wajah Allah." Santo Krisostomus, homili 58, membaca dari Septuaginta: "Yakub menamakan tempat ini 'penampakan Allah.'" Sebab pada waktu itu Allah mengambil rupa manusia, dan kemudian mengambil kebenaran dan kodrat manusia yang sesungguhnya: "Dengan melambangkan terlebih dahulu kepada kita," katanya, "bahwa Ia akan mengambil kodrat manusia. Tetapi pada waktu itu, karena masih merupakan permulaan dan tahap awal, Ia menampakkan diri kepada masing-masing mereka dalam rupa, sebagaimana Ia berfirman melalui Hosea, bab 12: 'Aku memperbanyak penglihatan, dan di tangan para nabi Aku diserupakan.' Namun ketika Tuhan berkenan mengambil rupa manusia, Ia mengenakan bukan hanya daging yang tampak, melainkan daging yang sejati."


SAMBIL BERKATA: AKU TELAH MELIHAT TUHAN MUKA DENGAN MUKA — artinya, aku telah melihat Allah dalam rupa jasmaniah, yang diwakili kepadaku oleh malaikat; sebab sudah pasti bahwa Yakub, dalam penglihatan malam yang gelap ini, tidak melihat hakikat ilahi, bahkan bukan Allah secara langsung, melainkan malaikat yang mewakili Allah dalam tubuh yang dikenakan.


Kedua dan lebih baik: "Aku telah melihat Tuhan muka dengan muka," artinya, aku telah bergulat dan bertempur tangan bertangan dengan malaikat yang mewakili Allah, mempertemukan tangan dengan tangan, kaki dengan kaki, sisi dengan sisi, aku bertarung dan beradu dalam pertempuran. Sebab demikianlah Raja Amazia berkata kepada Yoas: "Marilah kita saling berhadapan," artinya, marilah kita bertempur dalam pertarungan jarak dekat, 4 Raja-raja 14:8. Demikianlah Yosia melihat Firaun, ketika ia terbunuh oleh Firaun dalam pertempuran, 4 Raja-raja 22:30.


DAN JIWAKU TELAH DISELAMATKAN. Sebab, seperti yang dikatakan Santo Sirilus dan Kajetanus, ada kepercayaan kuno bahwa siapa yang telah melihat malaikat akan mati. Maka Manoah, setelah melihat malaikat itu, berkata: "Kita pasti mati, karena kita telah melihat Tuhan," Hakim-hakim 13:22. Oleh karena itu Yakub bersyukur bahwa ia telah melihat Allah, dan masih tetap selamat.


Kedua dan lebih jelas, Santo Krisostomus dan Lipomanus: artinya, melalui penglihatan Allah yang akrab ini, melalui kebajikan dan persahabatan lewat malaikat-Nya, yang telah kulihat dan yang telah kugulati, aku telah dibebaskan dari ketakutan terhadap saudaraku, dan dari segala keraguan serta kecemasan lainnya. Lade pada Hosea bab 12 menerjemahkannya sebagai "aku dikuatkan"; sebab sejak saat itu Yakub tidak lagi takut kepada saudaranya, melainkan dengan berani dan penuh keyakinan pergi menemuinya.


Oleh karena itu Kassianus dan para ahli lain dalam urusan rohani mengajarkan bahwa tanda malaikat yang baik ialah jika yang menampakkan diri pertama-tama membuat orang itu gentar, tetapi segera menghiburnya, menghapus kesedihan dan segala awan gelap pikiran, menguatkannya, dan meninggalkannya dalam ketenangan dan kegembiraan: iblis melakukan hal yang sebaliknya. Demikianlah malaikat menampakkan diri kepada Yosua dalam rupa yang mengerikan, yakni menghunus pedang terhunus, tetapi segera menghibur dan memberi semangat kepadanya, sambil berkata: "Akulah panglima balatentara Tuhan, dan sekarang aku datang," Yosua 5:13. Demikian pula Gideon, setelah melihat malaikat, gentar dan mengira bahwa ia harus mati, tetapi segera mendengar: "Sejahtera bagimu, jangan takut, engkau tidak akan mati," Hakim-hakim 6:22. Demikian juga Daniel, setelah melihat malaikat yang agung rupanya, terkulai, jatuh tersungkur dan pingsan; tetapi segera ia ditegakkan dan dikuatkan oleh malaikat yang sama, Daniel 10:8 dan seterusnya. Demikian pula para perempuan yang datang ke makam Kristus, melihat malaikat dengan rupa seperti kilat, terkejut; tetapi segera mereka mendengar darinya: "Jangan takut, kamu mencari Yesus dari Nazaret yang disalibkan; Ia telah bangkit, Ia tidak ada di sini," Markus pasal terakhir, ayat 5.





Ayat 31: Ia Pincang


IA PINCANG — akibat pukulan pada urat, rasa sakit, dan dislokasi. Gennadius dalam Catena berpendapat bahwa Yakub tetap pincang setelahnya, dan orang-orang Ibrani melaporkan bahwa ia akhirnya sembuh dari kepincangannya ketika ia tiba di Sikhem, atau Sikhar, yang sejak itu dinamakan Salem, artinya "sempurna," Kejadian 33:18, karena di sanalah Yakub mulai berjalan dengan sempurna.


Namun Abulensis dengan lebih tepat menilai bahwa Yakub segera disembuhkan oleh malaikat yang menyentuh dan memukulnya, sebelum ia tiba di hadapan Esau keesokan harinya: sebab mengapa ia harus tetap pincang dan lemah, terutama di hadapan saudaranya, yang akan ia kalahkan, sesuai dengan janji malaikat?





Ayat 32: Orang Israel Tidak Memakan Urat Itu


ORANG ISRAEL TIDAK MEMAKAN URAT ITU. Dengan "urat" pahamilah otot yang menggerakkan dan menekuk paha; sebab urat biasanya tidak dimakan oleh banyak bangsa, bahkan bangsa-bangsa kafir. Demikianlah kata Vatablus.


Secara alegoris, urat dan daging Yakub melambangkan pengertian jasmaniah dari hukum lama, yang melalui pergulatan malaikat, yaitu Kristus, dengan Yakub, yaitu orang-orang Yahudi, akan dilonggarkan dan dilepaskan dari tempatnya. Maka Yudaisme mulai pincang; karena satu bagiannya, yaitu Israel yang sejati, naik kepada Kristus, melalui tongkat (yang disebutkan pada ayat 10), yaitu salib, kata Santo Agustinus: dan bagian inilah yang diberkati oleh Kristus; bagian yang lain, yang menolak percaya kepada Kristus, turun ke bawah, kehilangan rahmat dan kemuliaan; maka orang-orang Israel yang sejati tidak memakan urat huruf dan pengertian jasmaniah dari hukum, yang membunuh. Demikianlah Santo Thomas, dan Santo Agustinus, Khotbah 80 Tentang Masa-masa.
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Sinopsis Bab


Yakub dengan kerendahan hati dan pemberian-pemberiannya menenangkan dan memenangkan hati saudaranya Esau. Kedua, ayat 17, ia tinggal di Sukot dan di Salem, dan mendirikan sebuah mezbah bagi Allah penyelamatnya.





Teks Vulgata: Kejadian 33:1-20


1. Dan Yakub mengangkat matanya, lalu melihat Esau datang, dan bersamanya empat ratus orang: maka ia membagi anak-anaknya kepada Lea dan Rahel, dan kedua budak perempuannya; 2. dan ia menempatkan kedua budak perempuan dan anak-anak mereka di barisan paling depan: dan Lea beserta anak-anaknya di tempat kedua: dan Rahel beserta Yusuf paling belakang. 3. Dan ia sendiri maju ke depan lalu sujud dengan mukanya ke tanah tujuh kali, sampai saudaranya mendekat. 4. Maka berlarilah Esau menyongsong saudaranya, memeluknya: dan merangkul lehernya, serta menciumnya, ia menangis. 5. Dan mengangkat matanya, ia melihat para wanita dan anak-anak mereka, lalu berkata: Siapakah mereka ini? Dan apakah mereka milikmu? Ia menjawab: Mereka adalah anak-anak yang telah Allah karuniakan kepada hambamu. 6. Dan para budak perempuan beserta anak-anak mereka mendekat dan sujud. 7. Lea juga mendekat bersama anak-anaknya: dan setelah mereka juga sujud, terakhir Yusuf dan Rahel sujud. 8. Dan Esau berkata: Apakah gerombolan-gerombolan yang kujumpai itu? Ia menjawab: Supaya aku mendapat kasih karunia di hadapan tuanku. 9. Tetapi ia berkata: Aku sudah banyak memiliki, saudaraku, biarlah yang menjadi milikmu tetap untukmu. 10. Dan Yakub berkata: Janganlah begitu, aku mohon, tetapi jika aku telah mendapat kasih karunia di matamu, terimalah pemberian kecil dari tanganku: sebab demikianlah aku telah melihat wajahmu, seolah-olah aku melihat wajah Allah: bermurah hatilah kepadaku, 11. dan terimalah berkat yang kubawa kepadamu, dan yang Allah yang menganugerahkan segala sesuatu telah berikan kepadaku. Dengan susah payah, atas desakan saudaranya, ia menerimanya, 12. dan berkata: Marilah kita berjalan bersama, dan aku akan menemanimu dalam perjalananmu. 13. Dan Yakub berkata: Engkau tahu, tuanku, bahwa aku mempunyai anak-anak yang masih kecil, dan domba-domba serta sapi-sapi yang sedang menyusui bersamaku; jika mereka kupaksa berjalan berlebihan dalam satu hari, semua kawanan itu akan mati. 14. Biarlah tuanku berjalan mendahului hambanya: dan aku akan mengikuti pelan-pelan di belakangnya, sesuai dengan kemampuan anak-anakku yang kecil, sampai aku tiba kepada tuanku di Seir. 15. Esau menjawab: Aku mohon, biarlah setidaknya sebagian dari orang-orang yang bersamaku tinggal untuk menemanimu di jalan. Tidak perlu, katanya: aku hanya menginginkan satu hal ini, yaitu mendapat kasih karunia di matamu, tuanku. 16. Maka kembalilah Esau pada hari itu melalui jalan yang ia datangi menuju Seir. 17. Dan Yakub tiba di Sukot, di mana setelah membangun sebuah rumah dan mendirikan kemah-kemah, ia menamai tempat itu Sukot, yaitu kemah-kemah. 18. Dan ia menyeberang ke Salem, sebuah kota orang Sikhem, yang ada di tanah Kanaan, setelah ia kembali dari Mesopotamia Siria: dan ia tinggal di dekat kota itu. 19. Dan ia membeli sebagian ladang tempat ia memasang kemah-kemahnya, dari anak-anak Hemor bapak Sikhem, seharga seratus domba. 20. Dan mendirikan sebuah mezbah di sana, ia berseru kepadanya Allah Israel yang Mahakuasa.





Ayat 3: Ia Sendiri Maju ke Depan


3. IA SENDIRI MAJU KE DEPAN. Dalam bahasa Ibrani tertulis: vehu abar lipnehem, "dan ia sendiri menyeberangi" atau "maju ke depan mendahului mereka"; dari sini jelas bahwa Yakub, setelah rombongan pertama ternak dan para pelayan, maju ke depan sebagai bapa dan pemimpin di hadapan rombongan kedua yang terdiri dari istri-istri dan anak-anak, menyerahkan dirinya kepada bahaya dan kematian demi mereka.





Ayat 3: Ia Sujud Tujuh Kali


IA SUJUD DENGAN MUKANYA KE TANAH — bukan kepada Allah, sebagaimana dikehendaki oleh beberapa orang, melainkan kepada saudaranya Esau. Yakub dengan demikian sujud, yaitu ia menunjukkan penghormatan — bukan yang sakral, bukan pula yang ilahi, melainkan yang bersifat manusiawi dan sipil — kepada saudaranya, membungkukkan diri ke tanah di hadapannya tujuh kali, pada jarak yang pendek, sampai ia mencapai saudaranya. Pelajarilah di sini bahwa kesombongan dan kemarahan orang-orang berkuasa dan garang tidak ada yang lebih efektif mematahkannya selain kerendahan hati yang tunduk, yaitu:


"Cukuplah bagi singa yang berjiwa besar untuk merobohkan tubuh-tubuh. Pertempuran berakhir ketika musuh telah rebah." — Ovidius.


Lihat Santo Yohanes Krisostomus, Homili 58.


Demikianlah Uskup kudus itu, kata Sofronius dalam Padang Rohani, bab 210, mengalahkan Uskup lain yang sangat tersinggung terhadap dirinya dan umatnya, ketika "ia bersujud di kakinya bersama seluruh imamnya sambil berkata: Ampunilah kami, Tuan, kami adalah hamba-hambamu; sebab orang itu, tercengang dan tergerak oleh kerendahan hati Uskup tersebut, memegang kakinya sambil berkata: Engkaulah tuan dan bapaku. Dan orang yang rendah hati itu berkata kepada para imamnya: Bukankah kita telah menang oleh kasih karunia Kristus? Maka demikian juga jika kamu mempunyai musuh, lakukanlah hal yang sama, dan kamu akan menang." Contoh serupa terdapat di bab terakhir dan contoh lainnya di bab kedua dari terakhir. Oleh karena itu jawaban yang lembut, manis dan rendah hati mematahkan kemarahan, sebagaimana dikatakan Orang Bijak.


Secara alegoris, Santo Sirilus dalam Glaphyra, buku 5: Yakub adalah Kristus: Ia pertama-tama berdamai dengan Laban, yaitu dengan bangsa-bangsa kafir, kemudian dengan Esau, yaitu dengan orang-orang Yahudi; sebab ketika kepenuhan bangsa-bangsa kafir telah masuk, maka seluruh Israel akan bertobat kepada Kristus, dan akan diselamatkan.


Tujuh kali. Mengapa tujuh kali? Santo Ambrosius menjawab secara alegoris, buku 2 Tentang Yakub, bab 6, karena ia memandang kepada Kristus, "yang memerintahkan agar pengampunan diberikan kepada saudara bukan hanya sampai tujuh kali, tetapi bahkan tujuh puluh kali tujuh kali, Matius 18. Supaya Esau, yang dijumpai oleh perenungan tentang Dia ini, mengampuni saudaranya atas ketidakadilan yang menurutnya ia telah terima, dan meskipun terlukai ia kembali berdamai, karena untuk alasan inilah Tuhan Yesus akan mengenakan daging dan datang ke bumi, agar Ia menganugerahkan kepada kita pengampunan dosa yang berlipat ganda."





Ayat 8: Supaya Aku Mendapat Kasih Karunia


28. SUPAYA AKU MENDAPAT KASIH KARUNIA — artinya, aku mengirimkan ini terlebih dahulu kepadamu sebagai pemberian, sebagai kepada saudara yang paling terkasih dan paling dihormati, agar aku memperoleh kasih karuniamu, supaya engkau berbuat baik kepadaku dan melupakan segala hal yang telah lalu.


JANGANLAH BEGITU — menolak apa yang aku persembahkan.





Ayat 10: Pemberian Kecil


10. PEMBERIAN KECIL. Dalam bahasa Ibrani tertulis mincha, yaitu suatu persembahan yang dipersembahkan kepada Allah atau kepada seorang penguasa, sebagai kesaksian ketundukan dan untuk menyatakan keunggulannya.





Ayat 10: Aku Telah Melihat Wajahmu seperti Melihat Wajah Allah


SEBAB DEMIKIANLAH AKU TELAH MELIHAT WAJAHMU, SEOLAH-OLAH AKU MELIHAT WAJAH ALLAH — artinya, bagiku yang takut dan cemas, kemurahan dan kemanisan wajahmu yang tak terduga, yang disertai dengan martabat dan keagungan demikian besar, begitu menyenangkan dan terhormat bagaikan wajah Allah, atau malaikat, yang menunjukkan pertolongan dan kehadiran-Nya melalui suatu tanda; yang umumnya disebut: "Allah yang muncul dari mesin." Demikianlah Abulensis; dan Santo Yohanes Krisostomus, Homili 58: "Dengan sukacita yang sama besarnya, katanya, aku melihat wajahmu, sebagaimana seseorang melihat wajah Allah." Karena demikianlah Septuaginta menerjemahkannya. Sebab dalam bahasa Ibrani Elohim berarti baik Allah maupun malaikat.


Dengan seni inilah Taksiles, raja India yang bijaksana, meluluhkan hati Iskandar Agung dan mengubahnya dari musuh menjadi sahabat; sebab menyambut Iskandar ia berkata: "Apa perlunya perang antara kita, padahal engkau datang bukan untuk merampas air atau makanan pokok kami? Sebab hanya untuk hal-hal itulah orang yang berakal sehat perlu berperang. Jika aku lebih kaya dalam sumber daya lainnya, aku dengan senang hati akan berbagi denganmu; tetapi jika lebih miskin, aku tidak menolak untuk menerima kebaikan darimu dengan hati yang berterima kasih. Senang dengan kata-kata itu, Iskandar memeluknya dan berkata: Apakah menurutmu engkau bisa menghindari persaingan dengan keramahan seperti ini? Engkau keliru; sebab aku akan bersaing denganmu dalam kebaikan, agar engkau tidak mengalahkan aku dalam kemurahan hati. Dan setelah menerima banyak pemberian, serta memberikan lebih banyak lagi, akhirnya ia mempersembahkan kepadanya seribu talenta perak yang sudah dicetak," demikian Plutarkus dalam Riwayat Hidup Iskandar.


Iskandar yang sama bersikap murah hati dan baik terhadap istri dan putri-putri Darius, yang ia tangkap dalam perang; maka Darius yang kalah, memohon kepada para dewa agar kerajaannya dipulihkan kepadanya, supaya ia dapat membalas kebaikan ini kepada Iskandar; atau, jika para dewa berkenan mengakhiri kerajaan Persia, supaya mereka memindahkannya kepada tidak lain selain Iskandar: demikianlah Plutarkus yang sama bersaksi.


Lihatlah, kata Santo Yohanes Krisostomus, betapa lembut dan mulianya kata-kata yang digunakan Yakub untuk melunakkan semangat saudaranya yang garang: "Sebab tidak ada sesuatu, katanya, yang lebih berkuasa daripada kelemahlembutan. Karena sebagaimana air yang dituangkan ke atas api unggun yang berkobar hebat memadamkannya: demikian juga sepatah kata yang diucapkan dengan kelemahlembutan memadamkan jiwa yang menyala lebih hebat daripada tungku. Dan keuntungan ganda bertambah bagi kita dari hal ini, baik bahwa kita menunjukkan kelemahlembutan, maupun bahwa kita membuat kemarahan saudara kita berhenti, dan membebaskan pikirannya dari kekacauan. Api tidak dapat dipadamkan oleh api, demikian juga kemurkaan tidak dapat dilunakkan oleh kemurkaan; tetapi apa air bagi api, itulah kelemahlembutan dan kemurahan bagi kemarahan." Demikianlah Ester kepada Ahasyweros, bab 15, ayat 16: "Aku melihatmu, Tuhan, seperti malaikat Allah"; dan Mefiboset kepada Daud: "Tetapi engkau, tuanku raja, adalah seperti malaikat Allah."





Ayat 10: Bermurah Hatilah kepadaku


BERMURAH HATILAH KEPADAKU. Dari sinilah aku akan menyimpulkan bahwa engkau berkenan dan bermurah hati kepadaku, jika engkau tidak menolak berkatku dan persembahan hormat yang kupersembahkan kepadamu.





Tentang Kata Ibrani "Berkat" untuk Pemberian


Catatan: Orang Ibrani menyebut pemberian atau hadiah sebagai "berkat," yang telah mereka terima dari Allah, dan dengannya mereka memberkati orang lain, yaitu mereka berbuat baik melalui pemberian mereka. Lihat apa yang dikatakan pada 2 Korintus 9:5-6.





Ayat 12: Marilah Kita Berjalan Bersama


12. MARILAH KITA BERJALAN BERSAMA — setidaknya sampai ke daerah Edom milikku.





Ayat 13: Yang Sedang Menyusui


13. YANG SEDANG MENYUSUI — yaitu yang masih menyusui.


SEMUA — yaitu banyak, sebagian besar. Ini adalah hiperbola.





Ayat 14: Kepada Tuanku di Seir


14. KEPADA TUANKU DI SEIR. Demikianlah yang kini diusulkan Yakub untuk dilakukan, tetapi kemudian ia berubah pikiran, karena khawatir bahwa Esau, yang tergugah oleh kehadirannya, dengan membolak-balik kembali urusan lama, akan memperbarui keluhan-keluhan lamanya dan melanjutkan kemarahannya; terutama jika ia, yang menerima kedatangan saudaranya dengan keramahan dan jamuan makan, menjadi panas karena anggur. Demikianlah Santo Agustinus, Pertanyaan 106.





Ayat 17: Sukot


17. SUKOT. Tempat ini belum, tetapi kemudian dinamai Sukot, dari kemah-kemah yang didirikan Yakub di sana, dan di sana kemudian dibangun sebuah kota yang juga disebut Sukot, yang terletak di suku Gad, dekat Yabok dan Skitopolis. Demikianlah Santo Hieronimus dalam Nama-nama Tempat Ibrani.


RUMAH — yaitu kemah atau pondok.





Ayat 18: Salem, Kota Orang Sikhem


18. DAN IA MENYEBERANG KE SALEM, KOTA ORANG SIKHEM. Terjemahan Kaldea, Kajetanus dan Oleaster memahami "Salem" bukan sebagai kata benda diri melainkan sebagai kata sifat, dan menerjemahkan: ia tiba dengan selamat dan utuh (sebab inilah arti Salem) di Sikhem. Tetapi baik Septuaginta maupun terjemahan Vulgata kita memahami "Salem" sebagai nama tempat yang sebenarnya. Sebab Salem adalah kota yang dahulu disebut Sikhem, dan secara keliru Sikhar, Yohanes 4:5. Orang-orang Ibrani mengatakan bahwa kota itu disebut Salem karena Yakub disembuhkan di sana dari timpangnya, sebagaimana telah kukatakan pada bab 32, ayat 25.





Ayat 18: Ia Tinggal di Dekat Kota Itu


IA TINGGAL DI DEKAT KOTA ITU. Yakub tampaknya tinggal di sini selama kurang lebih sembilan tahun: sebab Simeon dan Lewi, ketika mereka datang ke sini dari Mesopotamia, berusia sekitar 11 tahun, dan mereka kemudian menghancurkan Sikhem karena pencemaran terhadap Dina, di bab berikutnya. Mereka oleh karena itu pada waktu itu paling tidak sudah berusia sekitar 20 tahun.





Ayat 19: Dari Anak-anak Hemor


19. DARI ANAK-ANAK HEMOR. Hemor adalah pemimpin orang-orang Sikhem, maka orang Sikhem disebut anak-anaknya, yaitu rakyatnya; sebab seorang penguasa sejati adalah bapa bagi rakyatnya. Demikianlah para hamba Naaman menyebut tuan mereka "bapa," 4 Raja-raja 5:43. Tetapi karena Hemor di sini disebut bapa Sikhem, dan memang secara harfiah adalah bapanya, sebagaimana terlihat dari bab berikut, ayat 2, maka lebih baik dipahami secara harfiah: anak-anak Hemor yang disebutkan di sini adalah saudara-saudara Sikhem.


BAPA SIKHEM. Engkau akan berkata: Kisah Para Rasul 7:16 mengatakan "anak Sikhem." Aku menjawab, barangkali di sana "anak" harus diganti dengan "bapa Sikhem," sebagaimana tertulis di sini; dan demikianlah tampaknya Santo Hieronimus membacanya, ketika menulis kepada Pamakhius. Atau tentu saja, sebagaimana dikehendaki Beda, ada dua orang Sikhem: yang satu bapa Hemor, yang lain anak Hemor. Maka teks Yunani secara umum memuat tou Sychem: yang bagaimanapun biasanya diambil dan dijelaskan sebagai merujuk pada Sikhem sang anak. Tambahkan bahwa Santo Stefanus dalam Kisah Para Rasul 7 menyebut Ibrahim, dan oleh karena itu tampaknya berbicara bukan tentang pembelian Yakub di sini, melainkan tentang pembelian Ibrahim yang dilakukan dalam Kejadian 23:36. Mengenai hal mana aku akan berbicara lebih lanjut pada Kisah Para Rasul 7.





Ayat 19: Seratus Domba


SERATUS DOMBA. Untuk "domba" dalam bahasa Ibrani tertulis keshitah, yang oleh para sarjana yang lebih baru diterjemahkan sebagai koin. Tetapi Santo Hieronimus, terjemahan Kaldea, Lyranus, Pagninus, Vatablus, Oleaster, dan Aben Ezra menerjemahkannya sebagai domba. Maka juga Septuaginta menerjemahkan amnon: yang untuk itu Eugubinus secara keliru membaca mnan, yaitu mina, atau koin.


Engkau akan berkata: keshitah dalam bahasa Arab berarti koin, maka ia berarti hal yang sama dalam bahasa Ibrani.


Aku menjawab: Aku menolak kesimpulan itu; sebab para Rabi keliru ketika mereka mencari dan meminjam makna kata-kata Ibrani dari bahasa Arab, sebagaimana dicatat dengan tepat oleh Oleaster.


Engkau akan berkata kedua: Santo Stefanus, Kisah Para Rasul 7:16, mengatakan ladang ini dibeli bukan dengan seratus domba, melainkan dengan sejumlah uang perak.


Aku menjawab: "dengan sejumlah uang perak," yaitu dengan harga yang adil; sebab dengan sebutan perak atau uang, kita menandakan segala kekayaan, yang dahulu terletak pada domba dan ternak. Dari sanalah juga pecunia (uang) berasal dari pecus (ternak) atau pecu; maka juga koin perunggu pertama dicap dengan gambar ternak — domba, babi, dan lembu — sebagaimana disaksikan oleh Plutarkus dalam Riwayat Hidup Publikola, dan Plinius, buku 33, bab 3. Oleh karena itu dengan sebutan uang (kata Hermogenianus, hukum pecunia, Digest, tentang arti kata-kata) tercakup tidak hanya koin, yaitu uang yang dihitung, tetapi segala benda baik yang tetap maupun yang bergerak, dan baik benda fisik maupun hak-hak hukum.


Aku menjawab kedua, adalah mungkin, bersama Pineda, bahwa dengan seratus domba atau kambing seseorang dapat memahami 100 koin, yang disebut domba atau kambing karena memiliki gambar domba yang dicap padanya, sebagaimana telah kukatakan — jika memang pencetakan uang setua itu: sebab telah pasti bahwa orang-orang dahulu menggunakan mata uang tanpa cap. Tambahkan bahwa Santo Stefanus berbicara bukan tentang pembelian Yakub ini, melainkan tentang pembelian Ibrahim yang lain, sebagaimana telah kukatakan.


Engkau akan berkata ketiga: Kejadian 48, di bagian akhir, mengatakan Yakub merebut ladang ini dengan pedang dan busurnya.


Santo Hieronimus menjawab bahwa senjata orang yang damai ini adalah pembayaran ini, yaitu harga seratus domba; dan dengan indah dalam bahasa Ibrani kesheth, yaitu "busur," mirip dengan keshitah, yaitu "domba." Tetapi aku akan membahas perikop ini pada Kejadian 48.





Ayat 20: Ia Berseru kepada Allah Israel yang Mahakuasa


20. DAN IA BERSERU KEPADANYA ALLAH ISRAEL YANG MAHAKUASA. Dalam bahasa Ibrani tertulis vayikra lo el elohe Yisrael, yang dapat diterjemahkan dengan dua cara, dan menandakan dua hal, yang keduanya dilakukan Yakub. Pertama, "dan ia berseru kepada (terjemahan Kaldea menerjemahkan: ia berkorban atas) padanya Allah Israel yang Mahakuasa": sebab demikianlah Septuaginta, terjemahan Kaldea, dan Vulgata kita menerjemahkannya: sebab mezbah-mezbah memang didirikan untuk kurban dan seruan. Kedua, "dan ia menamai (mezbah itu) Allah Israel yang Mahakuasa," sebab inilah yang ditandakan oleh kata Ibrani lo secara harfiah. Maka dari sini jelas bahwa Yakub tidak hanya menyembah dan berkorban di mezbah ini, tetapi juga mendedikasikan, menguduskan dan menulisinya untuk Allah. Oleh karena itu Yakub menuliskan gelar ini pada mezbah: El Elohe Yisrael, yaitu "Allah Israel yang Mahakuasa," atau "kepada Allah Israel yang Mahakuasa" — bukan bahwa mezbah itu sendiri adalah Allah, kata Kajetanus, melainkan bahwa mezbah itu didedikasikan dan ditulisi untuk Allah Israel yang Mahakuasa: sebab Yakub menyebut Allah El, karena kekuatan-Nya; dan Elohim, karena pemeliharaan, pemerintahan, dan perlindungan-Nya yang adil yang ditunjukkan kepadanya oleh Allah terhadap Esau, Laban dan musuh-musuh lainnya.


Yakub memberikan dan menuliskan gelar serupa pada mezbah di Betel, Kejadian 35:7. Demikianlah orang Ruben menamai mezbah mereka "suatu kesaksian di antara kita bahwa Tuhan sendiri adalah Allah," Yosua 22, ayat terakhir. Demikianlah Gideon menamai mezbahnya "Tuhan adalah Damai," Hakim-hakim 6:24. Demikian juga bangsa-bangsa kafir mendedikasikan dan menulisi mezbah-mezbah untuk Yupiter Sang Pemenang, Minerwa Sang Penyelamat, Eskulapius Sang Pembebas, dan sebagainya. Dengan cara yang sama Yakub di sini mendirikan dan menulisi sebuah mezbah dalam ucapan syukur kepada Allah pembebas, penuntun dan pemimpinnya.


ALLAH ISRAEL — Allah Yakub, yang disebut Israel. Kedua, Allah keturunan Yakub, yaitu orang-orang Israel, di antara mereka Ia sendiri, sebagai El, yaitu Yang Mahakuasa, dan sebagai Elohim, yaitu hakim dan pembalas, akan memerintah, melindungi dan membalas mereka dari orang Kanaan, orang Filistin, dan musuh-musuh lainnya, sebagaimana Ia telah melindungi dan membela Yakub. Allah ini adalah Allah Bapa, Putra, dan Roh Kudus; tetapi terutama Allah Putra, yang akan lahir dari Yakub, dan akan menjadi manusia, dan dengan demikian akan memerintah di rumah Yakub untuk selama-lamanya, Lukas 1:33; sebab nama-Nya antara lain adalah El, yaitu Yang Mahakuasa, Yesaya 9:6.





Pelajaran Moral: Mengapa Allah Menguji Orang-orang Kudus-Nya dengan Kesengsaraan


Secara moral, dari bab ini, dan bahkan dari seluruh kehidupan Yakub, Yusuf, Ibrahim dan Ishak, jelas bahwa Allah melatih hamba-hamba dan sahabat-sahabat-Nya dengan berbagai kesengsaraan dan penganiayaan, agar Ia memajukan mereka menuju kemuliaan kebajikan dan kehormatan, sebab apa api bagi emas, kikir bagi besi, nyiru bagi gandum, air abu bagi kain, garam bagi daging: itulah kesengsaraan bagi orang-orang benar. Pembakaran tampak sebagai luka, tetapi sesungguhnya adalah obat bagi luka itu: demikianlah penderitaan tampak sebagai keburukan, tetapi sesungguhnya adalah obat bagi segala keburukan, dan berasal dari kasih karunia ilahi. Karena itulah Tuhan menjawab Paulus: Kasih karunia-Ku cukup bagimu; sebab kekuatan menjadi sempurna dalam kelemahan.


Oleh karena itu hendaklah orang-orang beriman belajar, pertama, bahwa kesengsaraan adalah tanda-tanda bukan kebencian Allah, melainkan kasih-Nya. Sebab kesengsaraan adalah lambang pemilihan dan keputraan ilahi. Karena inilah yang dikatakan Zakharia sendiri, 13:9: "Aku akan membakar mereka seperti perak dibakar, dan Aku akan menguji mereka seperti emas diuji"; dan Wahyu 3:19: "Mereka yang Kukasihi, Kutegur dan Kuhajar"; dan Sang Rasul, Ibrani 12:6: "Siapa yang dikasihi Allah, dihajar-Nya; dan Ia menyesah setiap anak yang diterima-Nya"; dan Kebijaksanaan 3:6: "Seperti emas dalam tungku Ia menguji mereka, dan seperti korban bakaran yang utuh Ia menerima mereka."


Hendaklah mereka belajar kedua, bahwa kesengsaraan tidak merugikan, tetapi memurnikan dan menyempurnakan orang-orang yang diuji. Dari sinilah Ayub 23:10: "Ia telah menguji aku, katanya, seperti emas yang melewati api." Dan Daud, Mazmur 16:3: "Engkau telah menguji hatiku, dan mengunjungiku pada malam hari; Engkau telah memeriksa aku dengan api, dan kejahatan tidak didapati padaku." Dan Yesus bin Sirakh 26:6: "Tungku pembakaran, katanya, menguji bejana-bejana tukang periuk, dan ujian kesengsaraan menguji orang-orang benar."


Maka benarlah kata Beato Antiokus, Homili 78: "Sebagaimana lilin, katanya, jika tidak dipanaskan ulang atau dilunakkan terlebih dahulu, tidak mudah menerima cetakan stempel: demikian juga manusia, jika ia tidak diuji melalui latihan kerja keras dan aneka kelemahan, tidak akan membiarkan dirinya dicap dengan meterai kasih karunia ilahi; melaluinya kita diajar untuk mencintai hal-hal yang lebih baik, "agar musafir yang menuju tanah airnya tidak mencintai penginapan sebagai pengganti rumah," kata Santo Agustinus dalam Sententiae, sententia 186.


Hendaklah mereka belajar ketiga, bahwa bencana menghancurkan mereka yang menolak ketabahan; tetapi melindungi mereka yang merangkulnya. Sebab kesengsaraan yang ditanggung dengan sabar adalah gerbang surga. Dari sinilah tentang Kristus dikatakan, Lukas 24:26: "Bukankah Kristus harus menderita, dan demikianlah masuk ke dalam kemuliaan-Nya." Paulus dan Barnabas, Kisah Para Rasul 14:21: "Melalui banyak kesengsaraan, kata mereka, kita harus masuk ke dalam Kerajaan Allah." Sebaliknya, kemakmuran dan kebahagiaan hidup ini adalah gerbang neraka. Karena alasan inilah Allah memberikannya kepada orang jahat; tetapi Ia melatih orang saleh dan mereka yang kuat dalam kebajikan melalui berbagai salib, dan menuntun mereka melalui kegetiran kesempitan bencana menuju kehidupan abadi; karena inilah yang mereka sendiri katakan, Mazmur 65:10: "Engkau telah menguji kami, ya Allah, Engkau telah memeriksa kami dengan api, sebagaimana perak diperiksa." Dan Kristus, Matius 5:5: "Berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka akan dihibur"; dan: "Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran, karena merekalah yang empunya Kerajaan Surga." Demikianlah para Bapa Leluhur, demikianlah para Makabe, demikianlah para martir dan pahlawan-pahlawan iman lainnya, yang dilatih oleh penganiayaan, penjara, pukulan, siksaan, kemartiran, dan api, muncul lebih murni, lebih kuat dan lebih masyhur, dan menguduskan nama mereka bagi surga dan kekekalan.
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Ikhtisar Pasal


Dina ditangkap dan dicemarkan oleh Sikhem. Oleh karena itu, dalam ayat 13, anak-anak Yakub mengadakan perjanjian palsu dengannya, dengan menuntut agar ia dan kaumnya disunat, dan dengan demikian menikahi Dina. Kemudian, dalam ayat 25, Simeon dan Lewi menyerang dan membantai orang-orang Sikhem yang sedang menderita akibat sunat. Inilah pencobaan dan salib keempat Yakub.





Teks Vulgata: Kejadian 34:1-31


1. Maka keluarlah Dina, putri Lea, untuk melihat perempuan-perempuan di daerah itu. 2. Ketika Sikhem, anak Hamor orang Hewi itu, raja negeri itu, melihat dia, ia jatuh cinta kepadanya, menangkap dia, dan berbaring dengan dia, memperkosa sang perawan itu. 3. Dan jiwanya melekat pada Dina, dan ia menghibur kesedihannya dengan belaian. 4. Lalu ia pergi kepada Hamor ayahnya dan berkata: Ambilkanlah anak gadis ini menjadi istriku. 5. Ketika Yakub mendengar hal ini, sementara anak-anaknya sedang tidak ada dan sibuk menggembalakan kawanan ternak, ia berdiam diri sampai mereka kembali. 6. Dan ketika Hamor, ayah Sikhem, telah keluar untuk berbicara kepada Yakub, 7. lihatlah anak-anaknya datang dari padang: dan setelah mendengar apa yang terjadi, mereka sangat marah karena ia telah melakukan perbuatan keji di Israel, dan setelah mencemarkan putri Yakub, ia telah melakukan perbuatan terlarang. 8. Maka berkatalah Hamor kepada mereka: Jiwa anakku Sikhem melekat pada putrimu: berikanlah dia kepadanya sebagai istri: 9. dan marilah kita saling menikahkan anak-anak kita: berikanlah putri-putrimu kepada kami, dan ambillah putri-putri kami. 10. Dan tinggallah bersama kami; negeri ini ada dalam kuasamu: olahkanlah, berdaganglah, dan milikkanlah. 11. Dan Sikhem juga berkata kepada ayahnya dan saudara-saudaranya: Biarkanlah aku mendapat belas kasihan di hadapanmu, dan apa pun yang kamu tentukan, akan kuberikan: 12. tambahkanlah mas kawin, dan mintalah pemberian, dan dengan senang hati aku akan memberikan apa yang kamu minta: hanya berikanlah anak gadis ini kepadaku sebagai istri. 13. Anak-anak Yakub menjawab Sikhem dan ayahnya dengan tipu daya, penuh murka karena pencemaran terhadap saudari mereka: 14. Kami tidak dapat melakukan apa yang kamu minta, dan tidak dapat memberikan saudari kami kepada orang yang tidak bersunat: 15. Tetapi dengan ini kami akan dapat mengadakan perjanjian, jika kamu mau menjadi seperti kami, dan setiap laki-laki di antaramu disunat; 16. maka kami akan saling memberikan dan menerima putri-putri kamu dan putri-putri kami; dan kami akan tinggal bersamamu, dan kita akan menjadi satu bangsa; 17. tetapi jika kamu tidak mau disunat, kami akan membawa putri kami dan pergi. 18. Tawaran mereka menyenangkan hati Hamor dan anaknya Sikhem: 19. dan pemuda itu tidak menunda untuk segera memenuhi apa yang diminta: sebab ia sangat mencintai gadis itu, dan ia sendiri adalah orang yang terkemuka di seluruh rumah ayahnya. 20. Dan memasuki pintu gerbang kota, mereka berbicara kepada rakyat: 21. Orang-orang ini adalah orang pencinta damai dan ingin tinggal bersama kita: biarlah mereka berdagang di tanah ini dan mengolahnya, yang luas dan lebar membutuhkan penduduk; kita akan mengambil putri-putri mereka sebagai istri, dan memberikan putri-putri kita kepada mereka. 22. Ada satu hal yang menunda kebaikan yang begitu besar ini: jika kita menyunatkan kaum laki-laki kita, meniru adat bangsa itu. 23. Dan harta mereka, dan kawanan ternak, dan segala yang mereka miliki, akan menjadi milik kita: hanya marilah kita setuju dengan ini, dan dengan tinggal bersama, kita akan menjadi satu bangsa. 24. Dan semua orang setuju, semua laki-laki disunat. 25. Dan lihatlah, pada hari ketiga, ketika rasa sakit luka paling hebat, dua anak Yakub, Simeon dan Lewi, saudara-saudara Dina, mengambil pedang mereka, memasuki kota dengan berani: dan setelah membunuh semua laki-laki, 26. mereka membunuh Hamor dan Sikhem juga, lalu membawa Dina saudari mereka dari rumah Sikhem. 27. Dan setelah mereka keluar, anak-anak Yakub yang lain menyerbu orang-orang yang telah terbunuh dan menjarah kota sebagai pembalasan atas pencemaran itu. 28. Domba-domba, ternak-ternak, dan keledai-keledai mereka, dan segala sesuatu yang ada di rumah-rumah dan di ladang-ladang, mereka rampas; 29. dan anak-anak kecil serta istri-istri mereka, mereka bawa sebagai tawanan. 30. Setelah semua ini dilakukan dengan berani, berkatalah Yakub kepada Simeon dan Lewi: Kamu telah mengacaukan aku dan membuatku dibenci oleh orang Kanaan dan orang Feris, penduduk negeri ini. Kita ini sedikit jumlahnya: mereka akan berkumpul dan menyerang aku, dan aku akan dibinasakan, aku dan seisi rumahku. 31. Mereka menjawab: Haruskah mereka dibiarkan memperlakukan saudari kami seperti seorang perempuan sundal?





Ayat 1: Sebab Kejatuhan Dina


1. MAKA KELUARLAH DINA -- Sebab kejatuhan Dina adalah kepergiannya ini. Sebab sudah sewajarnya bagi perempuan untuk menjaga diri di rumah, dan di sana menyibukkan diri dengan memintal, menenun, dan menyulam. Orang-orang zaman dahulu melakukan hal ini, dan karena alasan inilah pada pernikahan, ketika pengantin perempuan diantar dalam prosesi khidmat dari rumah ayahnya ke rumah pengantin laki-laki, segera sebuah alat pintal yang dihias dengan gelendong dan benang mengiringinya di kalangan orang Romawi, sebagaimana diajarkan oleh Brissonius dari Plutarkhus dan Plinius dalam Tentang Tata Cara Pernikahan. Selanjutnya Plinius, buku 8, bab 48, menyebutkan sebab dan asal-usul tata cara ini, ketika ia berkata: "M. Varro bersaksi bahwa wol dengan gelendong dan benang milik Tanaquil, yang juga disebut Caecilia, bertahan di kuil Sangus, dan toga kerajaan bergelombang yang dibuatnya di kuil Fortuna, yang dipakai oleh Servius Tullius; dan dari sinilah terjadi bahwa alat pintal yang dihias dengan gelendong dan benang mengiringi pengantin perempuan." Dina, karena ia dengan malas meletakkan alat pintalnya, keluar dan menghancurkan dirinya sendiri serta orang-orang Sikhem. Tentang penyekapan perempuan, saya telah membahasnya pada Titus 2:5.


Dengan tepat Martialis bernyanyi tentang Laevina, yang suci dan tegas, tetapi suka berkeliaran: "Sementara ia kini mempercayakan dirinya kepada Lucrine, kini kepada Avernus, dsb. Ia jatuh ke dalam api, dan mengikuti seorang pemuda, setelah meninggalkan suaminya, ia datang sebagai Penelope dan pergi sebagai Helena."





Ayat 1: Pelajaran Moral tentang Menjauhi Laki-laki


Secara moral, hendaklah para perawan belajar di sini betapa mereka harus menjauhi mata kaum laki-laki, sehingga mereka tidak menginginkan untuk dilihat maupun untuk melihat. Sofronius menceritakan dalam Padang Rumput Rohani, bab 179, tentang seorang perawan tertentu yang, melarikan diri dari seorang pelamar supaya ia tidak memberi batu sandungan kepadanya, menarik diri ke padang gurun, dan di sana hidup selama 17 tahun; yang untuk pelariannya ini menerima keistimewaan ganda dari Allah: pertama, bahwa sementara ia dapat melihat semua orang, ia sendiri tidak terlihat oleh siapa pun; kedua, bahwa meskipun ia membawa sedikit bekal ke padang gurun, dan makan darinya terus-menerus, bekal itu tidak pernah berkurang.


Penulis yang sama dalam bab 60 menceritakan contoh yang luar biasa tentang seorang biarawati yang, melarikan diri dari seorang pelamar, ketika ia telah menanyakan kepadanya melalui utusan mengapa ia mengejarnya begitu rupa, dan apa yang paling ia kagumi darinya, dan ia menjawab bahwa ia terpikat oleh matanya: ia segera mencungkil kedua matanya sendiri dan mengirimkannya kepadanya, supaya ia puas dengannya. Tercengang oleh perbuatan ini, pemuda itu mengubah nafsunya menjadi pertobatan dan penyesalan, dan meninggalkan segala godaan, ia memeluk kehidupan monastik. Apakah engkau menginginkan contoh yang lebih baru? Dengarkanlah.


Santo Egidius, salah satu rekan pertama Santo Fransiskus, dalam suatu pertemuan para saudara bertanya kepada mereka: Apa yang kamu lakukan untuk melawan godaan daging? Rufinus menjawab: Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan Santa Perawan Maria, dan tersungkur di tanah sebagai pemohon. Tetapi Yuniperus berkata: Ketika aku merasakan pikiran-pikiran semacam itu, aku segera berkata: Pergi, pergi, sebab penginapan sudah penuh. Kepadanya Egidius berkata: Aku sependapat denganmu; sebab yang terbaik adalah melarikan diri: karena kesucian adalah cermin yang jernih, yang dikaburkan oleh pandangan dan hembusan napas belaka.


Dari ordo yang sama, Bruder Roger, seorang pria suci, tidak pernah memandang wajah perempuan mana pun, bahkan ibunya sendiri, padahal ia sudah tua. Ketika ditanya mengapa, ia menjawab: "Karena ketika seseorang melakukan apa yang ada dalam kuasanya, Allah pada gilirannya melakukan apa yang menjadi bagian-Nya, dan menjaga orang itu dari kejatuhan; tetapi jika seseorang mengekspos dirinya pada bahaya, terutama dalam perkara yang begitu licin, Allah meninggalkan dia pada kekuatannya sendiri, yang dengannya ia tidak dapat bertahan lama." Sebab seperti besi ditarik oleh magnet, demikianlah Agnes-nya menarik seorang laki-laki.


Santo Xaverius biasa mengatakan bahwa mendekati perempuan membawa bahaya yang lebih besar bagi kesucian atau reputasi daripada manfaatnya. Oleh karena itu aturan yang bijaksana dan ketat dari Serikat kami bahwa tidak diizinkan bagi kami mengunjungi perempuan bahkan dengan alasan kesalehan, kecuali yang sakit dan sekarat, dan itu pun hanya dengan seorang teman yang dapat menjadi saksi atas segala sesuatu yang terjadi.


Akhirnya, dengarkanlah apa yang diajarkan seorang perempuan sundal kepada Santo Efrem: Ia sedang berjalan dari padang gurun ke kota, untuk memetik pelajaran saleh dari perjumpaan: seorang perempuan sundal bertemu dengannya, yang menatapnya dengan tajam; ketika Efrem menanyakan alasannya, perempuan sundal itu menjawab: Apa anehnya jika aku memandangmu, karena perempuan diciptakan dari laki-laki? Tetapi engkau, arahkanlah pandanganmu kepada ibumu, yaitu tanah dari mana engkau dibentuk. Lihat lebih lanjut pada Bilangan 25, di bagian akhir.


Oleh karena itu, dengan bijaksana Santo Martin berkata: "Hendaklah perempuan menjaga dirinya di dalam perlindungan tembok, yang keutamaan pertamanya dan mahkota kemenangannya adalah tidak terlihat," sebagaimana dicatat oleh Sulpisius, Dialog 2.





Usia Dina pada Saat Penculikannya


DINA. -- Dina berusia sekitar lima belas tahun ketika ia ditangkap. Hal ini jelas dari kenyataan bahwa Dina lahir hampir bersamaan waktunya dengan Yusuf, sebagaimana terlihat dari Kejadian 30:21 dan 24. Adapun Yusuf, yang dijual tak lama setelah peristiwa ini, berusia enam belas tahun, sebagaimana jelas dari pasal 37, ayat 2.


Sekali lagi, hal ini jelas dari kenyataan bahwa Simeon dan Lewi pada waktu itu berusia sekitar dua puluh tahun, sebagaimana akan saya katakan segera: tetapi mereka lima tahun lebih tua dari Dina dan Yusuf. Oleh karena itu penculikan Dina dan kehancuran Sikhem ini terjadi sekitar sembilan tahun setelah kepergian Yakub dari Haran dan kedatangannya di Kanaan, ketika Yakub berada pada tahun ke-106 usianya, yaitu satu tahun sebelum kematian Rahel dan kelahiran Benyamin, yang tentangnya lihat pasal berikut, ayat 18.





Ayat 1: Untuk Melihat Perempuan-perempuan


UNTUK MELIHAT PEREMPUAN-PEREMPUAN. -- Dalam bahasa Ibrani banot, yaitu putri-putri, yakni gadis-gadis sebayanya dari daerah itu, yang pada waktu itu berkumpul dalam jumlah besar dan berhias untuk suatu pesta khidmat, jika kita mempercayai Yosefus; inilah keingintahuan Dina, yang ia tebus dengan penculikannya dan pencemaran yang begitu hina. Sebab, seperti kata Tertulianus: "Penampilan publik seorang perawan yang baik adalah penderitaan pencemaran."


Hal yang sama, sayangnya, kita lihat setiap hari: para perawan yang pergi berjalan-jalan bersama pemuda-pemuda, pergi sebagai Penelope dan kembali sebagai Helena; pergi sebagai perawan dan kembali sebagai wanita, bahkan sebagai perempuan sundal.





Ayat 2: Raja Negeri Itu


2. RAJA NEGERI ITU, -- anak raja Hamor.





Ayat 5: Jiwanya Melekat pada Dina


5. JIWANYA MELEKAT PADA DINA, -- ia mencintainya dengan hebat dan tanpa harapan: sebab jiwa orang yang mencinta lebih berada di tempat ia mencinta daripada di tempat ia memberi kehidupan.





Ayat 7: Di Israel


7. DI ISRAEL, -- terhadap Israel, ayah Dina.





Ayat 11: Kepada Ayahnya dan Saudara-saudaranya


11. KEPADA AYAHNYA (yaitu ayah Dina, yakni Yakub) DAN SAUDARA-SAUDARANYA, -- yakni kepada Ruben, Simeon, Lewi, dan saudara-saudara Dina yang lain.





Ayat 12: Tambahkanlah Mas Kawin


12. TAMBAHKANLAH MAS KAWIN, -- seolah-olah hendak berkata: Aku tidak menuntut agar Dina sebagai pengantin perempuan membawa mas kawin, tetapi aku sendirilah yang akan memberikan mas kawin untuknya sebesar yang kamu kehendaki, dan itu sebagai ganti rugi atas penghinaan yang kukenakan terhadapnya dan terhadap kamu melalui penculikanku.





Ayat 13: Dengan Tipu Daya


13. DENGAN TIPU DAYA, -- karena mereka berpura-pura damai sementara mereka merancang pembantaian terhadap orang-orang Sikhem. Santo Thomas bertanya (q. 105, a. 3) apakah diperbolehkan menggunakan siasat, yaitu tipu muslihat dalam perang? Dan ia menjawab bahwa hal itu diperbolehkan, asalkan tidak dilakukan bertentangan dengan keadilan dan janji kesetiaan yang telah diberikan.





Ayat 15: Dengan Ini Kita Dapat Mengadakan Perjanjian


15. Tetapi dengan ini kami akan dapat mengadakan perjanjian. -- Bukan bahwa mereka menganjurkan sunat mereka sendiri, tetapi mereka mengenakan hal itu kepada orang-orang Sikhem supaya melemahkan mereka dengan cara ini.





Ayat 17: Jika Kamu Tidak Mau Disunat


17. Tetapi jika kamu tidak mau disunat. -- Bukan bahwa anak-anak Yakub benar-benar menginginkan orang-orang Sikhem memeluk agama mereka, tetapi mereka menuntut sunat untuk melemahkan mereka, dan dengan demikian lebih mudah membantai mereka.





Ayat 19: Ia Tidak Menunda


19. IA TIDAK MENUNDA -- Perhatikanlah semangat dan kehebatan cinta Sikhem, yang tidak dapat menanggung penundaan apa pun.





Ayat 21: Orang-orang Ini Pencinta Damai


21. ORANG-ORANG INI PENCINTA DAMAI. -- Dari sini jelaslah bahwa Hamor dan orang-orang Sikhem menyunatkan diri mereka bukan karena cinta terhadap kesalehan dan agama Yahudi, tetapi karena harapan akan keuntungan dan pernikahan campuran dengan orang Israel.


BIARLAH MEREKA MENGOLAHNYA. -- Melalui praktik pertanian dan penggembalaan.





Ayat 23: Akan Menjadi Milik Kita


23. AKAN MENJADI MILIK KITA, -- melalui pernikahan dan perdagangan timbal balik.





Ayat 25: Pada Hari Ketiga


25. PADA HARI KETIGA, KETIKA RASA SAKIT LUKA PALING HEBAT. -- Yosefus secara keliru mengatakan bahwa orang-orang Sikhem diserang secara khianat oleh Simeon dan Lewi sementara mereka sedang berpesta dan meminum anggur.


Kedua, Kalvinus secara keliru menyangkal bahwa pada hari ketiga rasa sakit luka paling hebat: sebab yang sebaliknya diajarkan, bukan oleh Simeon dan Lewi, dari sudut pandang dan pengertian siapa Kalvinus mengira hal ini dikatakan, tetapi oleh Musa sendiri, dan oleh Kitab Suci sendiri di sini: sebab ini adalah kata-katanya.


Hippokrates mengajarkan hal yang sama, dalam bukunya Tentang Patah Tulang, dan alasannya adalah bahwa pada hari pertama, hanya pembelahan pada luka itu sendiri yang dirasakan, yang hampir tidak bertahan lama; pada hari kedua dahak mengalir ke tempat luka, yang merupakan cairan yang lembut dan ringan; pada hari ketiga empedu mengalir ke tempat yang sama, yang karena tajam dan panas menimbulkan rasa sakit: kemudian dengan darah yang mengalir masuk, menyusullah peradangan, demam, dan sebagainya, yang baru mereda dalam waktu 24 jam. Demikianlah kata Franciscus Valesius, Filsafat Suci, bab 13.





Ayat 25: Simeon dan Lewi


SIMEON DAN LEWI, -- sebagai pemimpin bersama sekelompok hamba; sebab saudara-saudara yang lain tidak ikut serta dalam pembantaian ini, tetapi setelah pembantaian itu terjadi mereka menyerbu untuk mengambil jarahan, sebagaimana jelas dari ayat 27. Simeon pada waktu itu berusia sekitar 21 tahun, Lewi 20; demikianlah kata Santo Krisostomus, Abulensis, Kajetanus, dan Pererius, dan hal ini dikumpulkan dari apa yang dikatakan pada ayat 1.





Apakah Anak-anak Yakub Berdosa


Engkau boleh bertanya apakah anak-anak Yakub ini berdosa dengan melakukan pembantaian terhadap orang-orang Sikhem? Beberapa orang membenarkan mereka, dengan alasan bahwa mereka membalas penghinaan yang dilakukan terhadap saudari mereka dan terhadap diri mereka sendiri dengan perang yang adil dan siasat. Sebab karena mereka adalah orang asing, yang memiliki semacam negara terpisah, dan tidak dapat menyeret Hamor dan Sikhem, yang adalah raja-raja bangsanya, ke hadapan pengadilan yang lebih tinggi mana pun, mereka tampaknya memiliki hak perang terhadap mereka, karena tidak ada cara lain selain perang dan senjata untuk memulihkan penghinaan yang dilakukan terhadap mereka; dan dalam perang ini, karena mereka sedikit jumlahnya, mereka menggunakan tipu daya sebagai siasat, dengan mengatakan: "Tipu daya atau keberanian, siapakah yang bertanya ketika menghadapi musuh?" Tetapi saya menjawab bahwa mereka berdosa, karena bertentangan dengan perjanjian yang telah dibuat dengan orang-orang Sikhem, ayat 15, mereka menyerang dan membantai mereka.


Oleh karena itu mereka berdosa, pertama, dengan kebohongan yang menipu dan merusak, sebagaimana jelas dari ayat 13. Kedua, dengan pengkhianatan: sebab mereka sudah memaafkan penghinaan itu, setelah menerima kepuasan yang adil, dan telah memberikan janji perjanjian, bahkan pernikahan. Ketiga, dengan ketidakbijaksanaan dan ketidaktaatan, karena sebagai pemuda yang berkobar oleh kemarahan mereka mengambil alih urusan yang begitu sulit dan berbahaya tanpa nasihat dan wewenang ayah mereka, yang mereka tahu akan sangat tidak menyetujui rancangan ini. Oleh karena itu mereka juga berdosa dengan ketidakadilan perang: sebab mereka melancarkan perang ini terhadap orang-orang Sikhem dengan wewenang pribadi, bukan publik; sebab wewenang ini berada pada Yakub, sebagai kepala dan pemimpin keluarga, dan bukan pada kedua anak laki-lakinya ini. Keempat, dengan penistaan agama: sebab mereka menyalahgunakan sunat untuk tipu daya dan pembantaian yang tidak adil. Kelima, dengan kekejaman, karena mereka menyerang orang-orang yang menderita kesakitan pada hari ketiga dan hampir sekarat. Keenam, dengan pembalasan yang berlebihan: sebab mereka membunuh bukan hanya Sikhem, tetapi semua laki-laki di kota itu, di antara mereka banyak yang tidak bersalah; mereka menawan anak-anak dan perempuan; mereka menjarah semua ladang dan kawanan ternak, dan bahkan menghancurkan tembok kota, sebagaimana cukup ditunjukkan dalam Kejadian 49:6. Ketujuh, dengan kecerobohan dan ketidaksalehan, karena mereka mengekspos ayah mereka Yakub dan seluruh keluarganya kepada kebencian, pembunuhan, dan penjarahan orang-orang Kanaan. Demikianlah kata Santo Thomas, Kajetanus, Pererius, dan bahkan Yakub sendiri dalam Kejadian 49:5, di mana ia berkata demikian: "Simeon dan Lewi, bejana kejahatan yang berperang, janganlah jiwaku masuk ke dalam musyawarat mereka, karena dalam kemurkaan mereka membunuh orang, dan dalam kesewenangan mereka merobohkan tembok: terkutuklah kemurkaan mereka, karena ia keras kepala; dan kemarahan mereka, karena ia kejam."





Penjelasan Pujian Yudit terhadap Simeon


Engkau akan berkata: Yudit, pasal 9, ayat 2, tampaknya memuji perbuatan dan semangat Simeon dan Lewi ini; sebab ia berkata: "Ya Allah bapa leluhurku Simeon, yang memberikan kepadanya pedang untuk membela (dalam bahasa Yunani ekdikisin, yaitu pembalasan) orang-orang asing, yang menjadi pencabul dalam kecemaran mereka, dan menelanjangi paha sang perawan hingga membuatnya malu, dan Engkau memberikan istri-istri mereka sebagai rampasan, dan putri-putri mereka menjadi tawanan, dan jarahan untuk dibagikan kepada hamba-hamba-Mu, yang bersemangat dengan semangat-Mu."


Saya menjawab: Yudit di sini memuji bukan keadilan Simeon, tetapi keadilan Allah, yang dengan keadilan-Nya mengizinkan orang-orang Sikhem yang najis dibantai, dengan menggunakan untuk tujuan ini keberanian dan kekuatan serta kejahatan dan pengkhianatan Simeon dan Lewi. Sebab demikianlah Allah dikatakan memberikan pedang kepada orang Kanaan, orang Turki, dan orang Kafir, ketika Ia menggunakan kekuatan dan senjata mereka untuk menghukum dosa-dosa orang beriman. Demikianlah dalam Yesaya pasal 10, dikatakan: "Tongkat kemurkaan-Ku adalah Asyur." Demikianlah Attila biasa mengatakan bahwa ia adalah cambuk Allah. Dengan cara yang sama pula Allah memberikan pedang, yaitu kekuatan, kepada Simeon dan Lewi untuk membalas penculikan Dina, tetapi bukan untuk dilaksanakan dengan cara dan pengkhianatan semacam itu: sebab demikianlah mereka menyalahgunakannya: sebab meskipun mereka melakukannya karena semangat, sebagaimana kata Yudit, namun semangat itu bertentangan dengan keadilan, karena ia bertentangan dengan perjanjian yang telah dibuat; namun Allah mengizinkan semua hal ini dan mengarahkannya kepada hukuman atas pencemaran oleh raja mereka.


Oleh karena itu Ia dikatakan telah memberikan Simeon pedang pembalasan karena dua alasan: pertama, karena Ia memberikan kepadanya keberanian, kekuatan, dan senjata, yang namun demikian ia salah gunakan secara khianat; kedua, karena Ia mengizinkan pengkhianatan ini, dan dengan rencana-Nya mengarahkannya kepada pembalasan atas pencemaran itu.


Sekali lagi, dengan kata-kata ini Yudit menyiratkan bahwa rakyat mendukung raja mereka dalam kejahatan ini, dan membantu, melindungi, serta memuji dia dalam penculikan dan penahanan Dina; dan oleh karena itu dengan penghakiman Allah yang adil, semua orang terlibat dalam bencana ini.


Ketiga, perhatikanlah di sini pembalasan ilahi atas nafsu dan pencemaran, yang dengan tepat Yudit terapkan pada dirinya sendiri dan pada perbuatannya sendiri ketika ia memenggal kepala Holofernes.


Keempat, Yudit mengatakan bahwa Allah memberikan semua jarahan orang-orang Sikhem kepada hamba-hamba-Nya, yakni Simeon dan Lewi, karena mereka memiliki semangat untuk kesucian, sejauh semangat ini adalah semangat untuk kesucian, tetapi bukan sejauh semangat itu sembrono, tidak adil, dan bercampur dengan pengkhianatan dan kejahatan lainnya. Demikianlah Allah membangun rumah bagi para bidan orang Mesir yang menjaga bayi-bayi orang Ibrani dengan suatu kebohongan, bukan karena kebohongan itu, tetapi karena kasih sayang yang saleh dan kebaikan yang diberikan kepada bayi-bayi itu: sebab dalam satu dan karya yang sama, selalu ada sesuatu yang baik, yang diganjar oleh Allah; dan sesuatu yang buruk, yang Ia benci dan jijiki.





Ayat 25: Semua Laki-laki


SEMUA LAKI-LAKI. -- Sebab kebanyakan dari mereka telah menyetujui raja mereka sang penculik, dan telah membantunya dalam penculikan itu.





Pembalasan atas Pencemaran dalam Sejarah


Perhatikanlah bahwa pencemaran dan penculikan hampir tidak pernah terjadi tanpa pembantaian besar atau perang. Kehancuran Troya menjadi saksi akan hal ini, karena penculikan Helena. Pembunuhan Amnon yang dilakukan oleh saudaranya Absalom menjadi saksi akan hal ini, karena pencemaran Tamar. Pembantaian seluruh suku Benyamin menjadi saksi akan hal ini, karena pencemaran istri orang Lewi, Hakim-hakim pasal 20. Akhirnya orang-orang Sikhem kita ini pun bersaksi tentang hal yang sama. Oleh karena itu Santo Krisostomus dengan bijaksana memperingatkan para orang tua dan guru, dan memberikan nasihat yang bijak kepada mereka, homili 59: "Marilah kita mengendalikan," katanya, "dorongan anak-anak kita, dan memerhatikan kesucian mereka, dsb.; mengetahui api perapian, sebelum mereka terjerat dalam kemewahan, marilah kita berusaha menyatukan mereka dalam pernikahan menurut hukum Allah." Dan menjelang akhir: "Oleh karena itu aku berdoa agar tangan diulurkan kepada anak-anak kita, supaya kita tidak juga menanggung hukuman atas apa yang mereka dosa-dosakan, seperti Eli," 1 Raja-raja 4.





Ayat 26: Membawa Dina


26. MEMBAWA DINA: -- Rupertus, mengikuti Filo, mencatat bahwa Dina kemudian menikah dan menjadi istri Ayub, tentang siapa lihat Ayub 1. Sebab Ayub lahir tak lama setelah Dina, sebagaimana akan terlihat dalam pasal berikut, ayat 36. Tetapi hal ini hampir tidak mungkin; dan tidak ditemukan hal semacam itu dalam tulisan Filo atau penulis kuno lainnya.





Tafsir Tropologis: Dina sebagai Jiwa yang Ingin Tahu


Secara tropologis, Filo dalam Tentang Perpindahan Ibrahim berkata: Dina adalah jiwa yang ingin tahu, yang ditangkap oleh kodrat kasar menuju hal-hal inderawi, yang berbahaya; karenanya ia dicemarkan dan kehilangan kemurnian akal budi, dan menjadi badaniah dan seperti keledai: sebab Sikhem sang pencemar adalah anak Hamor, yaitu anak keledai; tetapi Lewi dan Simeon membunuhnya, yaitu kebijaksanaan dan keteguhan roh, dan dengan demikian mereka memulihkan keutuhan jiwa.





Ayat 29: Mereka Membawa Istri-istri sebagai Tawanan


29. MEREKA MEMBAWA ISTRI-ISTRI SEBAGAI TAWANAN. -- Karena Yakub menolak pembantaian ini sebagai khianat dan ceroboh, ayat 30, tidak diragukan bahwa ia segera memerintahkan agar semua tawanan dibebaskan dan barang-barang rampasan yang masih ada dikembalikan.





Ayat 30: Kamu Telah Mengacaukan Aku


30. KAMU TELAH MENGACAUKAN AKU. -- Kamu telah mengacaukan pikiranku dengan ketakutan dan kegelisahan, karena kamu telah membuatku cemas dan takut: sebab aku sangat khawatir jangan-jangan orang Kanaan, untuk membalas orang-orang Sikhem mereka, bangkit melawan aku dan kamu. Kedua, kamu telah mengacaukan reputasiku, karena kamu telah menodainya dengan pembantaian yang begitu hina, dan karena kamu telah membuatku dibenci (dalam bahasa Ibrani "berbau busuk") oleh orang Kanaan. Ketiga, kamu telah mengacaukan kedamaian keluargaku, karena kamu telah mengeksposnya pada bahaya kematian dan penjarahan timbal balik, di antara orang-orang Filistin tetangga di sekitarnya.





Tentang Hukuman bagi Pengkhianatan: Contoh-contoh Sejarah


Perhatikanlah: Pengkhianatan, seperti juga sumpah palsu, sangat mengganggu persekutuan dengan Allah dan masyarakat manusia, dan oleh karena itu baik Allah maupun manusia terbiasa mengejar dan membalasnya. Demikianlah Zedekia, yang melanggar perjanjian yang dibuat dengan Nebukadnezar, ditangkap olehnya, dilucuti kerajaannya, dan dibutakan. Demikianlah Saul, yang menyiksa orang-orang Gibeon bertentangan dengan janji yang diberikan kepada mereka, menjadi penyebab kelaparan umum dan kehancuran bangsanya sendiri, 2 Raja-raja 21.


Agatokles, tiran Sirakusa, melanggar sumpah yang diberikan kepada musuh-musuhnya, dan setelah membunuh para tawanan, sambil tertawa berkata kepada teman-temannya: "Sekarang setelah kita makan, marilah kita bersumpah; marilah kita muntahkan kekhawatiran agamawi tentang sumpah itu;" tetapi ia membayar mahal untuk pengkhianatan ini.


Tisafernes, panglima Persia, melanggar perjanjian yang dibuat dengan Agesilaus karena takut, dan menyatakan perang kepadanya; yang dengan senang hati disambut oleh Agesilaus, dan ia berkata kepada para utusan bahwa ia sangat berterima kasih kepada Tisafernes, karena dengan sumpah palsunya ia telah membuat baik para dewa maupun manusia bermusuhan dengan dirinya sendiri, tetapi berpihak kepada pihak lawan, sebagaimana Plutarkhus bersaksi dalam Laconica.


Aleksander Agung menyerang beberapa orang India yang bermusuhan dengannya, bertentangan dengan janji yang diberikan, saat dalam perjalanan: oleh karena itu noda melekat padanya, dan akhir yang singkat serta menyedihkan, sebagaimana semua orang tahu: Plutarkhus adalah saksinya dalam Riwayat Hidup Aleksander.


Senat Kartago tidak hanya menyetujui kehancuran Saguntum oleh Hanibal bertentangan dengan perjanjian yang dibuat Hasdrubal dengan orang Romawi, tetapi bahkan membelanya di senat Romawi. Tetapi dalih dan pengkhianatan ini dibalas dengan kehancuran Kartago.


Teodatus, raja orang Got, yang ditekan oleh perang dari segala penjuru, mengirim utusan kepada Kaisar Yustinianus, memohon perdamaian, dan menawarkan kepadanya seluruh kekaisaran orang Galia dan orang Italia: tetapi kemudian, dibekalkan semangat oleh kematian Mundus, panglima Yustinianus, ia mengingkari janjinya, mengangkat senjata; tetapi ia tewas di dalamnya, dan dibunuh oleh rakyatnya sendiri pada tahun ketiga pemerintahannya. Demikianlah kata Prokopius dan Blondus.


Aistulphus, raja orang Lombard, karena ia mengangkat senjata melawan Paus Gregorius III bertentangan dengan janji yang telah diberikan, Paus menggantungkan rumusan perdamaian pada panji salib yang dibawa di depan tentara, dengan semua orang memohon kepada Allah melawan orang yang berkhianat itu: maka Aistulphus, yang ditaklukkan oleh Pippin, akhirnya binasa dengan sengsara.


Karel dari Burgundia, yang berani dan tak terkalahkan, di Lotharingia menggantung 250 orang Swiss yang telah ia tipu secara khianat, dan segera membunuh 300 orang lagi di Granson pada tahun Tuhan 1476; tetapi tiga hari kemudian orang-orang Swiss menyerang Karel dan membuatnya melarikan diri, dan akhirnya pada tahun berikutnya mereka mengalahkan dan membunuhnya sama sekali.


Oleh karena itu Valerius Maximus dengan tepat berkata, buku 9, bab 6: "Pengkhianatan mendatangkan kerugian bagi umat manusia sebesar manfaat yang diberikan oleh kesetiaan. Maka hendaklah pengkhianatan menerima celaan yang tidak kurang dari pujian yang diperoleh kesetiaan." Dan Tacitus, buku 1 Annales: "Para pengkhianat dibenci bahkan oleh mereka yang mereka utamakan:" sebab mereka mencintai perbuatannya, bukan pelakunya. Augustus berkata dengan cemerlang, sebagaimana dicatat oleh Plutarkhus dalam Apophthegmata: "Aku mencintai pengkhianatan, tetapi tidak menyetujui para pengkhianat." Lebih tajam lagi Filipus dari Makedonia, sebagaimana dicatat oleh Stobaeus, khotbah 52, mengatakan bahwa ia mencintai pengkhianatan-pengkhianatan, bukan para pengkhianat.
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Sinopsis Bab


Yakub menyucikan keluarganya dari berhala-berhala, membangun mezbah bagi Allah, dan sekali lagi dinamai Israel oleh Allah. Kedua, pada ayat 16, Rahel meninggal saat melahirkan Benoni, yang oleh ayahnya dinamai Benyamin. Ketiga, pada ayat 27, Ishak meninggal.





Teks Vulgata: Kejadian 35:1-29


1. Sementara itu Allah berfirman kepada Yakub: Bangkitlah, dan pergilah ke Betel, dan tinggallah di sana, dan buatlah mezbah bagi Allah, yang menampakkan diri kepadamu ketika engkau melarikan diri dari Esau saudaramu. 2. Dan Yakub, setelah memanggil seluruh seisi rumahnya, berkata: Buanglah allah-allah asing yang ada di antaramu, dan tahirkanlah dirimu, dan gantilah pakaianmu. 3. Bangkitlah, dan marilah kita pergi ke Betel, supaya di sana kita membuat mezbah bagi Allah, yang mendengarkan aku pada hari kesengsaraanku, dan yang menjadi teman seperjalananku. 4. Maka mereka memberikan kepadanya semua allah asing yang mereka miliki, dan anting-anting yang ada di telinga mereka; dan ia menguburkannya di bawah pohon terebint yang terletak di belakang kota Sikhem. 5. Dan ketika mereka berangkat, kengerian dari Allah menimpa semua kota di sekelilingnya, dan mereka tidak berani mengejar orang-orang yang pergi itu. 6. Maka sampailah Yakub di Luz, yang terletak di tanah Kanaan, yang bergelar Betel: ia dan semua orang bersamanya. 7. Dan ia membangun mezbah di sana, dan menamai tempat itu Rumah Allah: sebab di sanalah Allah menampakkan diri kepadanya ketika ia melarikan diri dari saudaranya. 8. Pada waktu yang sama Debora, pengasuh Ribka, meninggal, dan dimakamkan di kaki Betel di bawah sebatang pohon tarub: dan nama tempat itu disebut Pohon Tarub Ratapan. 9. Dan Allah menampakkan diri lagi kepada Yakub setelah ia kembali dari Mesopotamia Siria, dan memberkatinya, 10. dengan berfirman: Namamu bukan lagi Yakub, melainkan Israel akan menjadi namamu. Dan Ia menamai dia Israel, 11. dan berfirman kepadanya: Akulah Allah Yang Mahakuasa, bertambah besarlah dan berlipat gandalah: bangsa-bangsa dan kaum-kaum akan lahir dari padamu, raja-raja akan keluar dari pinggangmu. 12. Dan tanah yang Kuberikan kepada Ibrahim dan Ishak, akan Kuberikan kepadamu dan keturunanmu sesudahmu. 13. Dan Ia pergi meninggalkannya. 14. Maka ia mendirikan tugu batu di tempat di mana Allah telah berfirman kepadanya: menuangkan persembahan curahan di atasnya, dan menuangkan minyak: 15. dan menamai tempat itu Betel. 16. Dan berangkat dari sana, ia tiba pada musim semi di tanah yang menuju Efrata: di mana ketika Rahel sedang bersalin, 17. karena sulitnya kelahiran itu ia mulai dalam bahaya. Dan bidan berkata kepadanya: Jangan takut, sebab engkau akan mendapat anak laki-laki ini juga. 18. Dan ketika jiwanya keluar karena kesakitan, dan kematian sudah dekat, ia menamai anaknya Benoni, artinya anak kesedihanku; tetapi ayahnya menamai dia Benyamin, artinya anak tangan kanan. 19. Maka Rahel meninggal, dan dimakamkan di jalan yang menuju Efrata, itulah Betlehem. 20. Dan Yakub mendirikan tugu di atas kuburnya: Inilah tugu makam Rahel, sampai hari ini. 21. Berangkat dari sana, ia memasang kemahnya di seberang Menara Kawanan. 22. Dan ketika ia tinggal di daerah itu, Ruben pergi dan tidur dengan Bilha, gundik ayahnya: hal itu sama sekali tidak tersembunyi daripadanya. Dan anak-anak Yakub ada dua belas. 23. Anak-anak Lea: yang sulung Ruben, dan Simeon, dan Lewi, dan Yehuda, dan Issakhar, dan Zebulon. 24. Anak-anak Rahel: Yusuf dan Benyamin. 25. Anak-anak Bilha, hamba Rahel: Dan dan Naftali. 26. Anak-anak Zilpa, hamba Lea: Gad dan Asyer. Inilah anak-anak Yakub, yang lahir baginya di Mesopotamia Siria. 27. Dan ia datang juga kepada Ishak ayahnya di Mamre, kota Arbe: itulah Hebron, tempat Ibrahim dan Ishak pernah tinggal. 28. Dan hari-hari Ishak genap seratus delapan puluh tahun. 29. Dan setelah lelah oleh usia ia meninggal, dan dikumpulkan kepada kaum leluhurnya, tua dan penuh hari: dan Esau serta Yakub anak-anaknya menguburkan dia.





Ayat 1: Sementara Itu


1. SEMENTARA ITU. -- Sementara Yakub yang berdukacita dan gelisah takut dan menantikan serangan orang-orang Kanaan karena pembantaian orang-orang Sikhem, segera Allah mengambil ketakutan ini daripadanya, dan menghibur serta menguatkannya. Demikianlah kata Santo Krisostomus.





Ayat 1: Dan Buatlah Mezbah


DAN BUATLAH MEZBAH -- dari batu yang engkau urapi dan dirikan sebagai tiang, bab 28, ayat 18.





Ayat 2: Jauhkanlah Allah-Allah Asing


2. JAUHKANLAH ALLAH-ALLAH ASING. -- Sesungguhnya tidak ada allah-allah asing: sebab hanya Allah orang-orang beriman yang benar-benar Allah; namun mereka disebut allah asing, yaitu yang lain dari Allah yang benar; atau lebih tepatnya, sebagaimana bahasa Ibrani menyebutnya, elohe nechar, yaitu allah-allah orang asing, yang disembah oleh orang-orang asing, yaitu kaum penyembah berhala dan bangsa-bangsa kafir. Dari sini jelaslah bahwa ada berhala-berhala dan penyembah-penyembah berhala dalam keluarga Yakub. Dan apa yang mengherankan? Sebab ia telah tinggal di rumah Laban si penyembah berhala selama 20 tahun, dan dari sana ia membawa istri-istri dan hamba-hamba, sehingga Rahel pun ketika melarikan diri telah mencuri berhala-berhala ayahnya, bab 31, ayat 19; mungkin juga dari jarahan baru-baru ini atas orang-orang Sikhem, hamba-hamba Yakub telah membawa pergi berhala-berhala mereka, sebagaimana pendapat Prokopius. Kini selama sembilan tahun sejak kepergiannya dari Haran, Yakub telah tinggal, atau lebih tepatnya merantau, di Kanaan, dan tidak memiliki waktu luang dan kesempatan untuk menyucikan keluarganya dari berhala dan penyembahan berhala: ia kini memanfaatkan kesempatan ini dari ketakutan akan orang-orang Kanaan, yang olehnya semua orang terpukul, karena pembantaian yang dilakukan di Sikhem: sebab ketakutan mengajarkan manusia untuk mengakui Allah dan berlindung kepada-Nya. Hendaklah para penguasa dan pengkhotbah belajar di sini dari Yakub, bahwa dalam bencana, malapetaka, dan ketakutan umum, mereka harus memanfaatkan kesempatan melalui undang-undang dan nasihat yang saleh untuk menyucikan negara dan rakyat dari keburukan-keburukan mereka, supaya dengan ketakutan dan malapetaka ini mereka dibebaskan oleh Allah.





Ayat 2: Tahirkanlah Dirimu dan Gantilah Pakaianmu


TAHIRKANLAH DIRIMU DAN GANTILAH PAKAIANMU -- yaitu pakaianmu. Kenakanlah kain karung atau kain kasar sebagai tanda pertobatan. Kedua dan lebih baik, yaitu: Sebagai pengganti pakaian biasa dan kotor, kenakanlah pakaian bersih dan meriah, supaya dengannya kamu menyatakan kebersihan dan kebaruan jiwamu, dan mempersiapkan serta membangkitkan dirimu untuk korban dan perayaan yang akan datang, supaya kamu mendekatinya dengan pakaian yang bersih dan pantas: sebagaimana orang-orang beriman sekarang melakukannya pada hari Minggu dan hari raya. Sebab inilah yang dimaksudkan Septuaginta dengan "tahirkanlah dirimu." Pakaian bersih dan baru ini oleh karena itu merupakan lambang pertobatan, penyesalan, dan kesalehan, yang dengannya mereka menyatakan bahwa setelah membuang berhala-berhala, mereka ingin menyembah satu Allah, dan memulai kehidupan baru yang saleh dalam penyembahan kepada satu Allah. Demikian pula dalam Keluaran 19:10, Allah memerintahkan orang-orang Ibrani, yang akan menerima hukum di Sinai pada hari Pentakosta, untuk mengganti pakaian biasa mereka dengan pakaian bersih dan meriah.





Makna Tropologis: Orang Tua dan Pendidikan Anak-Anak


Untuk makna moral, lihatlah Rupertus dan Santo Krisostomus, homili 59, di mana ia mengajarkan dengan teladan Yakub bahwa orang tua seharusnya lebih berusaha mendidik anak-anak mereka dengan saleh, daripada menumpuk kekayaan bagi mereka. Sebab "mengapa," katanya, "engkau mengumpulkan tumpukan duri ini bagi dirimu sendiri, dan tidak menyadari bahwa engkau meninggalkan bagi anak-anakmu bahan untuk kejahatan? Tidakkah engkau tahu bahwa Tuhan memiliki perhatian yang lebih besar terhadap anakmu? Atau tidakkah engkau tahu bahwa masa muda pada dirinya sendiri sudah cenderung kepada kehancuran, dan ketika ia juga menerima kelimpahan kekayaan, ia semakin terjerumus ke dalam kejahatan? Sebagaimana api, ketika menemukan bahan bakar, menyala dengan nyala yang lebih kuat, demikian pula ketika materi uang menimpa seorang anak muda, ia menyalakan tungku yang begitu besar sehingga ketidaksenonohan dan ketidaktahanan diri membuat seluruh jiwa pemuda itu terbakar."





Ayat 4: Ia Menguburkannya


IA MENGUBURKANNYA. -- Setelah terlebih dahulu menghancurkan atau meleburkannya, sebagaimana yang dilakukan Musa, Keluaran 32:20, dan Hizkia, 4 Raja-raja 18:4. Yakub bisa saja mengalihkan bahannya, yaitu emas, perak, dan perunggu, untuk keperluan lain, bahkan keperluan suci (meskipun Abulensis menyangkal hal ini); tetapi ia tidak mau, supaya tidak ada jejak penyembahan berhala yang tersisa, dan supaya ia menanamkan dalam diri seisi rumahnya rasa jijik terhadapnya, dan semua belajar membenci berhala-berhala sebagai barang terkutuk.





Ayat 4: Di Bawah Pohon Terebint


Di bawah pohon terebint. -- Kata Ibrani ela berarti baik pohon tarub maupun terebint. Andreas Masius dalam komentarnya atas Yosua, bab terakhir, ayat 26, berpendapat bahwa ini adalah ela, yaitu pohon tarub atau terebint More, artinya yang termasyur, yang di bawahnya Ibrahim pertama kali mendirikan mezbah bagi Allah, Kejadian 12:6, dan di dekatnya Abimelekh ditabalkan menjadi raja, Hakim-Hakim bab 9:6; dan oleh karena itu di bawahnya, sebagai tempat suci sejak zaman nenek moyang mereka, Yakub mengubur berhala-berhala seisi rumahnya. Pohon ela Sikhem ini oleh karena itu dilestarikan selama bertahun-tahun oleh kesalehan nenek moyang mereka, dan bahkan dikuduskan. Sebab Yosua pun mengukuhkan perjanjian antara Allah dan umat di dekatnya, Yosua, bab terakhir, ayat 26.





Ayat 5: Kengerian dari Allah Menimpa Semua


5. Kengerian dari Allah menimpa semua. -- Allah mengirimkan kengerian suci ini, dan seolah-olah ketakutan panik, kepada orang-orang Kanaan, supaya mereka tidak berani menyerang Yakub yang berangkat dari Sikhem, yang tampaknya melarikan diri, dan untuk membalaskan pembantaian orang-orang Sikhem. Lihatlah, kata Santo Krisostomus, apa yang dihasilkan oleh rasa takut Ishak dan Yakub, yang dengannya ia sendiri takut akan Allah, yaitu bahwa sebagai balasannya Allah menjadikan dia mengerikan bagi semua orang. "Sebab ketika Allah berkenan kepada kita, segala kengerian disingkirkan dari tengah-tengah kita. Karena sebagaimana Ia memberikan kepercayaan kepada orang benar, demikian pula Ia memberikan ketakutan kepada mereka," sehingga meskipun mereka banyak dan bersekutu, mereka tidak berani menyerang orang-orang yang sedikit dan lemah. Orang-orang saleh sering mengalami perlindungan ilahi yang sama dalam perjalanan mereka, ketika mereka bertemu dengan perampok atau penyamun.





Ayat 3: Ia Adalah Teman Seperjalananku


3. Ia adalah teman seperjalananku -- dan pemandu serta pendamping jalan: pemandu dalam perjalanan ke Haran, dan pemandu dalam perjalanan kembali ke Kanaan.





Ayat 4: Anting-Anting


4. ANTING-ANTING -- yang dengannya berhala-berhala, seperti layaknya manusia, dihiasi di telinga mereka. Maka kedua, Agustinus menyebutnya filakteri para dewa. Santo Krisostomus mengajarkan hal yang sama, homili 35 atas Kejadian, demikian pula Lyranus dan kedua Glossa. Agak berbeda, Gaspar Sanchez dalam komentarnya atas Yesaya bab 44, nomor 20, berpendapat bahwa anting-anting ini digantung bukan di telinga berhala-berhala, melainkan di telinga hamba-hamba, tetapi pada anting-anting itu terukir gambar-gambar atau tanda-tanda berhala yang dahulu mereka sembah, dan oleh karena itu anting-anting itu dikubur bersama berhala-berhala oleh Yakub. Sebab demikianlah bangsa-bangsa kafir mengenakan gambar dewa-dewa mereka pada cincin, gelang, permata, atau lempengan yang digantung dari leher, sehingga kemudian Pitagoras melarang hal ini, sebagaimana juga Klemens dari Aleksandria, Buku III Pedagog, bab 11. Demikian Hosea bab 2 berkata: "Biarlah ia menyingkirkan perzinahan-perzinahannya dari tengah-tengah dadanya," karena di antara kedua dadanya dan di atas hatinya ia mengenakan lempengan atau liontin yang di atasnya terukir perzinahan-perzinahannya, yaitu berhala-berhala. Sebaliknya, mempelai laki-laki memerintahkan mempelai perempuan, Kidung Agung 8: "Taruhlah aku sebagai meterai di atas hatimu, sebagai meterai di atas lenganmu," yaitu supaya mempelai perempuan menandai hati dan lengannya dengan gambar mempelai laki-lakinya, yang tentu saja diukir pada loh hati, atau pada gelang lengan. Maka orang-orang Yahudi yang saleh membawa hukum Allah dan lambang-lambang pengakuan mereka pada cincin, liontin, dan kalung, menurut Amsal 7: "Ikatlah semuanya itu pada jari-jarimu, tulislah pada loh hatimu."





Ayat 6: Semua Orang


6. Semua orang -- yaitu keluarganya yang besar dan berjumlah banyak.





Ayat 7: Ia Menamai Tempat Itu Rumah Allah


7. IA MENAMAI TEMPAT ITU RUMAH ALLAH. -- Tempat ini sebelumnya telah dinamai Betel oleh Yakub, bab 28, ayat 29; oleh karena itu di sini ia mengulangi dan meneguhkan nama yang telah diberikannya kepada tempat itu, dan sekaligus menerapkannya pada mezbah yang baru dibangunnya di sana. Ia oleh karena itu menamai mezbah itu, dan menuliskan di atasnya nama Ibrani, seolah-olah sebuah prasasti: El Betel, yaitu Allah yang Perkasa dari Betel; ini berarti mezbah yang dipersembahkan kepada Allah Betel, atau kepada Allah yang berdiam di Betel sebagaimana di rumah-Nya sendiri, dan yang menampakkan diri kepadanya di sana sebagai Yang Mahaperkasa, dan dengan kekuatan-Nya menguatkan dia melawan Esau, orang-orang Sikhem, dan segala musuh serta kengerian. Lihatlah apa yang dikatakan pada bab 28, ayat 19.





Ayat 8: Debora


8. Debora. -- Ini adalah pengasuh Ribka, ibu Yakub, yang datang bersamanya dari Haran ke Kanaan kepada Ishak. Orang-orang Ibrani menceritakan bahwa Debora ini dikirim kembali oleh Ribka ke Haran untuk memanggil Yakub dari sana, dan bahwa ia meninggal dalam perjalanan ketika kembali bersama Yakub, sebagaimana dinyatakan di sini.





Ayat 8: Di Kaki Betel


DI KAKI BETEL. -- Betel oleh karena itu terletak di atas sebuah gunung.





Ayat 8: Pohon Tarub Ratapan


Pohon Tarub Ratapan -- karena Yakub beserta seisi rumahnya di sana meratapi kematian Debora.





Ayat 9: Dan Allah Menampakkan Diri Lagi kepada Yakub


9. DAN ALLAH MENAMPAKKAN DIRI LAGI KEPADA YAKUB. -- Tak lama sebelumnya Ia telah menampakkan diri kepadanya, memerintahkannya pergi ke Betel; kini ketika ia tiba di Betel, di sanalah Ia menampakkan diri kepadanya lagi. Demikian Septuaginta. "Inilah penampakan yang ketiga," kata Hugo Cardinalis, "di mana Tuhan menampakkan diri kepada Yakub. Sebab pertama Ia menampakkan diri kepadanya yang melarikan diri dari Esau, bersandar pada tangga. Kedua, kepadanya yang kembali dari Mesopotamia dalam pergulatan. Ketiga, di sini di Betel. Dalam hal ini dilambangkan tiga penampakan Kristus. Sebab Ia menampakkan diri kepada mereka yang tidur dalam kontemplasi; Ia menampakkan diri juga kepada mereka yang bergulat dalam kesengsaraan; Ia menampakkan diri akhirnya kepada mereka yang hidup dalam berkat yang kekal. Tentang yang pertama, Santo Bernardus berkata: Kristus ingin dilihat, bukan melihat; seperti seorang panglima yang gagah berani, Ia ingin agar wajah prajurit-Nya yang setia terangkat kepada luka-luka-Nya: prajurit itu tidak akan merasakan luka-lukanya sendiri selagi ia memandang luka-luka Kristus. Inilah melihat Kristus bersandar pada tangga, maka Rasul berkata, Ibrani bab 12: Memandang kepada pemuka iman dan penyempurnanya, Yesus, yang demi sukacita yang ada di hadapan-Nya menanggung salib, mengabaikan kehinaan. Tentang yang kedua, Santo Bernardus yang sama berkata: Kekasih menanggungmu; engkau pun tanggunglah Kekasih. Dosa-dosamu tidak mengalahkan-Nya; biarlah cambuk-cambuk-Nya pun tidak mengalahkanmu, dan engkau akan memperoleh berkat. Tentang yang ketiga dikatakan, 1 Korintus 13: Sekarang kita melihat dalam cermin secara samar-samar, tetapi nanti muka dengan muka; dan Mazmur 16: Aku akan dipuaskan apabila kemuliaan-Mu menampakkan diri."





Ayat 9: Dan Ia Memberkatinya


Dan Ia memberkatinya -- dengan menamai dia Israel, menganugerahkan kepadanya janji-janji baru, keberanian baru, kekuatan baru, dan karunia-karunia rahmat yang baru.





Ayat 10: Namamu Bukan Lagi Yakub, melainkan Israel


10. NAMAMU BUKAN LAGI YAKUB, MELAINKAN ISRAEL. -- Engkau akan bertanya, mengapa nama Israel diberikan lagi kepada Yakub di sini? Cajetanus menjawab bahwa nama Israel diulangi di sini dengan makna yang berbeda, karena kebaikan baru yang dijanjikan kepada Yakub di sini, yaitu bahwa keturunannya akan menjadi Israel, artinya pangeran bersama Allah, sebagaimana Akuila, Simakhus, dan Teodosion menerjemahkannya, yang berarti mereka akan memiliki dan mempertahankan kerajaan dan kekuasaan mereka selama mereka sendiri tetap Israel, artinya selama Allah memerintah atas mereka; seolah-olah berkata: Engkau akan disebut "Israel," artinya Allah akan memerintah: sebab Aku menjanjikan kepadamu dan keturunanmu bahwa, selama mereka mengizinkan Aku memerintah dalam hati mereka melalui iman yang benar, agama, dan kesalehan, selama itu mereka akan menjadi Israel, artinya pangeran bersama Allah, karena dari Allah mereka akan memperoleh kekuasaan, kepemimpinan, dan kerajaan mereka; tetapi apabila mereka membuang pemerintahan Allah dari diri mereka, dan menolak untuk tunduk kepada Allah, maka demikian pula mereka akan kehilangan kepemimpinan dan kerajaan duniawi mereka.


Namun dari kata-kata itu sendiri jelaslah bahwa nama Israel diberikan kepada Yakub di sini bukan dalam makna yang berbeda, melainkan dalam makna yang sama sebagaimana diberikan kepadanya di bab 32, ayat 28, dan demikianlah para penafsir umumnya mengajarkan; dan meskipun sebagian orang berpendapat bahwa di sana nama itu hanya dijanjikan, tetapi di sini benar-benar diberikan kepada Yakub: namun lebih benar bahwa nama itu diberikan di sana, tetapi di sini diulangi dan diteguhkan karena alasan dan sebab yang baru.


Oleh karena itu aku berkata, sebagaimana di bab 32 Yakub gelisah karena Esau, demikian di sini, gelisah karena orang-orang Sikhem dan orang-orang Kanaan, supaya mereka tidak membalaskan pembantaian kaum mereka dan menyerangnya, ia dikuatkan oleh Allah sehingga ia tidak perlu takut, dan ia menjadi serta disebut Israel, yaitu yang memerintah atas Esau, orang-orang Sikhem, dan semua musuhnya melalui Allah dan oleh Allah. Lagi pula ia disebut Israel, sebagai calon tuan atas seluruh tanah, yaitu Kanaan, dan bapa bangsa-bangsa dan raja-raja, sebagaimana jelas dari ayat 11 dan 12; dan menurut hal ini, penafsiran Cajetanus sebelumnya dapat diterima. "Maka apa yang Ia katakan: Namamu bukan lagi Yakub, maknanya adalah, seolah-olah berkata: Mulai sekarang engkau bukan hanya Yakub, yaitu penipu Esau, melainkan Israel, yaitu yang memerintah atas semua melalui Allah dan oleh Allah, sehingga engkau lebih layak disebut Israel daripada Yakub."


Dengan cara yang sama, karena penglihatan dan penampakan Allah yang baru dan kedua ini, Yakub memberikan nama yang sama kepada tempat itu untuk kedua kalinya, dan menamai tempat itu Betel, yaitu Rumah Allah. Maka "Abulensis percaya bahwa ia memperoleh kedua nama itu, Yakub dan Israel, pegulat dan pelihat Allah, dari ketabahan dan kemenangan-kemenangannya: sebab seperti Herkules yang lain ia bergulat dengan sangat banyak kesukaran -- dengan ancaman saudaranya, dengan ketidakberterima kasihan Laban; lagi dengan ketakutan akan saudaranya, dengan malaikat sepanjang malam, dengan pemberontakan anak-anaknya di Sikhem, dengan pembunuhan Yusuf yang ditimpakan, sebagaimana ia kira, oleh binatang buas yang paling jahat, dengan kepahitan kelaparan, dengan kesedihan karena Benyamin dibawa untuk memperoleh perbekalan, untuk tidak menyebut hal-hal lainnya. Sungguh Yakub, sungguh seorang pegulat; tetapi tidak kurang sungguh Israel, sungguh pelihat Allah: sebab tujuh kali ia melihat Allah atau malaikat. Pertama, ketika Ia menampakkan diri kepadanya di tangga, Kejadian 28. Kedua, di Mesopotamia, ketika Ia menunjukkan kepadanya cara pembiakan ternak, Kejadian 30. Ketiga, ketika Allah memerintahkannya berangkat dari Mesopotamia, Kejadian bab 31. Keempat, ketika ia melihat bala tentara malaikat yang disiapkan untuk pembelaannya, Kejadian 32. Kelima, ketika dalam rupa seorang manusia ia mengalami pergulatan. Keenam, ketika setelah pembantaian orang-orang Sikhem, Allah memerintahkannya pergi ke Betel, dan di sana berkurban, Kejadian 35. Ketujuh, ketika Ia lagi memberikan kepadanya nama Israel, Kejadian 35. Lagipula, penglihatan-penglihatan semacam ini disertai dengan karunia-karunia rahmat yang istimewa, yang dengannya Allah meredakan dengan sangat baik kepahitan yang tercampur dalam kesukaran-kesukarannya: dan demikianlah terjadi bahwa orang yang sama sekaligus adalah Yakub dan Israel, seolah-olah ia adalah semacam timbangan antara pergulatan dan penglihatan-penglihatan Allah," kata Fernandus, Visio 2.





Makna Tropologis: Yakub dan Israel


Ketiga, Santo Thomas, Lyranus, dan Abulensis berkata: Yakub di sini disebut Israel karena Allah di sini mengangkat Yakub, sehingga ia yang sampai saat ini adalah Yakub, yaitu penipu, dan menjalani kehidupan aktif dan penuh pergulatan, melawan musuh-musuh dan keburukan-keburukan, kini menjalani kehidupan kontemplatif, dan menjadi Israel, yaitu pelihat Allah, atau yang memerintah bersama Allah, atau yang kuat bersama Allah, sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat menariknya dari Allah dan perenungan tentang Allah, dan dari sini ia menjadi tak terkalahkan, dan penakluk segala musuh yang kelihatan maupun yang tak kelihatan. Makna ini benar dan saleh, tetapi bersifat tropologis.





Makna Anagogis: Santo Agustinus


Keempat, Santo Agustinus, Quaestio 114: Yakub, katanya, yaitu penipu, melambangkan pergulatan dan kesukaran kehidupan masa kini; tetapi Israel, yaitu pelihat Allah, melambangkan upah kebahagiaan masa depan dan penglihatan akan Allah. Namun hal ini pun bersifat simbolis dan anagogis.





Ayat 11: Akulah Allah Yang Mahakuasa


11. Akulah Allah Yang Mahakuasa -- yang dapat melaksanakan apa yang Kujanjikan, dan memang melaksanakannya: dalam bahasa Ibrani tertulis Syaddai, yang telah kubahas pada bab 17, ayat 1; seolah-olah berkata: Kepadamu, wahai Yakub, Aku menampilkan diri-Ku sebagai Syaddai, yaitu yang mengandung susu, supaya darinya engkau mengisap pertambahan dan perlipat gandaan: maka bertambah besarlah, dan berlipat gandalah. Allah di sini mengulangi janji-janji yang kita dengar di bab 28, 31, dan 32, supaya karena pembantaian orang-orang Sikhem yang dilakukan oleh anak-anaknya, Yakub jangan mengira bahwa Allah telah mencabut janji-janji itu, terutama tiga janji yang mengenainya bisa ada keraguan. Sebab pertama, yang memberatkan Yakub adalah bahwa ia beserta seisi rumahnya sedikit jumlahnya, namun ia mempunyai begitu banyak lawan; terhadap hal ini ia mendengar: "Bertambah besarlah dan berlipat gandalah: bangsa-bangsa dan kaum-kaum akan lahir dari padamu." Kedua, yang memberatkannya adalah bahwa anak-anaknya telah menjadikan dia dibenci oleh bangsa-bangsa tetangga; terhadap hal ini diberitahukan kepadanya: "Raja-raja akan keluar dari pinggangmu" -- oleh karena itu engkau tidak akan dibenci atau dihina. Ketiga, ia takut bahwa bangsa-bangsa tetangga, setelah bersatu, akan mengusirnya dari tanah itu; terhadap hal ini ia mendengar: "Tanah ini akan Kuberikan kepadamu." Sungguh oleh karena itu Yakub dapat berkata: "Sesuai dengan banyaknya kesedihanku, penghiburan-Mu telah menggembirakan jiwaku." Lihatlah bahwa segala sesuatu ditundukkan kepada orang benar, supaya mereka pada gilirannya tunduk kepada Allah.





Ayat 11: Bangsa-Bangsa dan Kaum-Kaum Akan Lahir dari Padamu


BANGSA-BANGSA DAN KAUM-KAUM AKAN LAHIR DARI PADAMU. -- Sebab dua belas suku yang akan diperbanyak darimu akan bertambah sedemikian rupa sehingga mereka akan setara dengan banyak bangsa dan kaum.





Ayat 12: Kepadamu dan Keturunanmu


12. KEPADAMU DAN KETURUNANMU. -- Kata "dan" bersifat eksegetis, yang berarti "yaitu"; sebab Allah tidak memberikan Kanaan kepada Yakub sendiri, melainkan kepada keturunannya, yaitu kepada anak cucunya, di bawah Yosua.





Ayat 14: Ia Mendirikan Tugu


14. IA MENDIRIKAN TUGU -- yang berfungsi sekaligus sebagai tugu, yaitu peringatan akan penampakan dan janji ilahi ini, dan sekaligus sebagai mezbah; maka di atasnya Yakub berkurban dan menuangkan persembahan curahan, yaitu ia menuangkan sebagai penghormatan kepada Allah libasi, yaitu beberapa takaran anggur.





Ayat 14: Menuangkan Minyak


MENUANGKAN MINYAK -- untuk pentahbisan mezbah. Lihatlah apa yang dikatakan pada bab 28, ayat 18.





Ayat 16: Pada Musim Semi


16. Pada musim semi. -- Bahasa Ibrani memiliki kata kibrat, yang R. Menakhem artikan melalui metatesis sebagai sama dengan ke rah, artinya "seolah-olah jarak yang jauh," yang berarti: Ketika masih tersisa perjalanan yang jauh dan panjang menuju Efrata. Kedua, R. Salomo berpendapat bahwa kibrat adalah nama ukuran, yang berarti satu mil atau satu liga, yang berarti: Ketika masih tersisa satu liga menuju Efrata. Ketiga, penerjemah kita dengan sangat tepat menurunkan kibrat dari bara, yaitu memberi makan atau menghasilkan gandum (sebab dari kata ini bar berarti jelai atau gandum), dengan kaph sebagai awalan, yang berarti "menurut" atau "dekat," yang berarti: Dekat waktu ketika bumi menghasilkan dan memunculkan makanan dan tanaman, yang oleh Santo Hieronimus kadang disebut waktu penghijauan, kadang musim semi, kadang waktu terpilih, dengan menurunkan kibrat bukan dari bara, melainkan dari bur, yang berarti memilih.





Ayat 16: Musim Kematian Rahel


Musa mencatat bahwa musim semi terjadi pada saat kematian Rahel, untuk menunjukkan bahwa karena udara musim semi yang lebih hangat, Yakub tidak mungkin membawa jenazah Rahel ke Hebron, supaya tidak membusuk, untuk dimakamkan di sana dalam kubur Ibrahim dan Sara.





Ayat 16: Usia Rahel Saat Meninggal


Orang-orang Ibrani menceritakan bahwa Rahel meninggal pada usia 36 tahun; tetapi karena Rahel sudah dalam usia menikah ketika Yakub pertama kali datang kepadanya di sumur di Haran, dan Yakub tinggal di Haran selama 20 tahun, dan setelah kepulangannya dari Haran, ia tinggal bersamanya di Kanaan selama sekitar sepuluh tahun sampai titik ini: dari sini jelaslah bahwa Rahel berusia hampir lima puluh tahun saat kematiannya.





Ayat 18: Benyamin


18. Benyamin. -- Rahel yang sedang sekarat menamai anaknya Benoni, artinya anak kesedihan; tetapi ayah Yakub menamai dia Benyamin, dan ini setelah kematian ibunya, untuk menunjukkan bahwa ia menanggung kematian ibunya dengan tabah, dan untuk membangkitkan anak ini serta saudara-saudaranya kepada hal yang sama, dengan harapan dan nama ini, bahwa ia akan menjadi Benyamin, artinya anak tangan kanan, yang bermakna beruntung dan kuat, meskipun ia dilahirkan di masa tua ayahnya: sebab tangan kanan adalah lambang kekuatan dan keberuntungan. Demikianlah orang-orang Ibrani menyebut seorang perempuan atau laki-laki "bertangan kanan" atau "berkebajikan" seseorang yang tangkas, cekatan, dan kuat.





Ayat 18: Anak-Anak yang Lahir Saat Kematian Ibunya


Menurut pendapat orang-orang purba, anak-anak yang lahir ke dunia setelah ibunya dibedah akan beruntung, dan demikianlah Scipio Africanus, dan Julius Caesar, kaisar pertama dari para kaisar, yang mereka katakan dinamai Caesar dari pembedahan rahim ibunya (meskipun yang lain menurunkannya dari rambut lebatnya, dan yang lain lagi dari sumber lain): dan demikianlah juga Benyamin.





Ayat 18: Kekuatan Keturunan Benyamin


Betapa kuatnya keturunan Benyamin tampak jelas dari peperangan yang mereka saja lancarkan melawan semua suku lainnya, Hakim-Hakim 20:46.





Ayat 18: Benyamin yang Paling Dikasihi Ayahnya


Kedua, ia disebut Benyamin, artinya anak tangan kanan, karena ia paling dikasihi ayahnya: sebab orang tua terutama mengasihi anak-anak yang paling bungsu, yang mereka lahirkan terakhir dan di masa tua mereka, dan mereka menempatkan mereka di atas lutut atau di sebelah kanan mereka.





Ayat 18: Usia Benyamin


Benyamin lahir pada tahun ke-107 Yakub; oleh karena itu ia lebih muda daripada Yusuf enam belas tahun: sebab Yusuf lahir pada tahun ke-91 Yakub, dan akibatnya pada tahun yang sama ketika Benyamin lahir, Yusuf dijual, yaitu pada tahun ke-16 usianya, yang akan dibahas lebih lanjut pada ayat 28.





Ayat 18: Makna Alegoris: Benyamin dan Kristus


Secara alegoris, Rahel adalah Sinagoga, Benyamin adalah Kristus dan para Rasul, dan terutama Santo Paulus, yang berasal dari suku Benyamin, demikian kata Sirilus: sebab ketika ia menjadi seorang Kristen dan Rasul, ibunya Sinagoga iri dan berdukacita atasnya; tetapi Bapa surgawi menjadikan dia Benyamin, supaya ia dengan sangat perkasa menaklukkan segala musuh bagi diri-Nya, dan supaya ketika meninggal ia duduk di sebelah kanan-Nya di surga. Demikianlah kata Rupertus.





Ayat 19: Jalan ke Efrata, Itulah Betlehem


19. JALAN YANG MENUJU (dari ibu kota Yerusalem) EFRATA, ITULAH BETLEHEM. -- Kota ini pertama-tama disebut Efrata, dari Efrat istri Kaleb, 1 Tawarikh 2:24, yang menurut orang-orang Ibrani adalah Miriam saudara perempuan Musa, tetapi secara keliru. Kota ini kemudian disebut Betlehem, artinya rumah roti, dari kesuburan yang ada di sana, setelah kelaparan yang terjadi pada zaman Elimelekh, sebagaimana terdapat dalam kitab Rut, demikian kata Lyranus. Demikian pula, Efrata dalam bahasa Ibrani berarti subur, berbuah, dari akar kata para, artinya ia berbuah; sebab tempat ini adalah tempat yang subur.





Ayat 19: Santo Hieronimus dan Santa Paula di Betlehem


Sebagaimana Rahel melahirkan Benyamin, demikian pula Santa Perawan Maria melahirkan Kristus di Betlehem, karena Kristus adalah roti dan kelezatan manusia dan para malaikat. Kristus, kataku, sebagai Benoni-nya, yaitu manusia kesengsaraan, ia lahirkan dalam kerendahan dan kemiskinan yang paling besar; yang oleh karena itu Bapa surgawi menjadikan Benyamin-Nya. Demikianlah kata Santo Hieronimus, yang karena alasan ini pindah bersama Santa Paula ke Betlehem. Dengarkanlah ia dalam Epitafium Santa Paula: "Paula biasa bersumpah bahwa di Betlehem ia dapat melihat dengan mata iman bayi yang terbungkus kain lampin, Tuhan yang menangis di palungan, para Majus yang menyembah, bintang yang bersinar di atas, ibu perawan, bapa asuh yang rajin, para gembala yang datang pada malam hari, dan dengan air mata bercampur sukacita ia berkata: Salam, Betlehem, rumah roti, tempat lahirnya roti yang turun dari surga. Salam, Efrata, daerah yang paling subur, yang kesuburannya adalah Allah. Lihatlah, kita telah mendengar tentangnya di Efrata, kita telah menemukannya di padang-padang hutan; inilah tempat perhentianku, karena ini adalah tanah air Tuhan: di sinilah aku akan tinggal, karena Sang Penyelamat telah memilihnya."





Ayat 20: Dan Yakub Mendirikan Tugu


20. DAN YAKUB MENDIRIKAN TUGU. -- Brokardus menceritakan bahwa tugu ini, atau monumen Rahel, adalah sebuah piramida yang sangat indah, di dasar mana disusun dua belas batu yang sangat besar, sesuai dengan jumlah dua belas anak Israel. Lihatlah di sini kebiasaan paling kuno mendirikan tugu dan prasasti di dekat kubur, sebagai peringatan bagi orang yang meninggal, di antaranya yang pertama kita temukan dalam Kitab Suci adalah tugu Rahel ini. Demikian Simon Makabe mendirikan monumen yang megah di atas kubur ayah dan saudara-saudaranya, 1 Makabe 13:30. Santo Hieronimus menulis bahwa ia biasa berdoa di makam Raja Daud, dalam suratnya kepada Marsela; tentang mana Santo Petrus juga berkata: "Dan kuburnya ada di antara kita," Kisah Para Rasul 2:29.





Ayat 21: Di Seberang Menara Kawanan


21. DI SEBERANG MENARA KAWANAN. -- Orang-orang Ibrani berpendapat tempat ini adalah Yerusalem dan Sion, atau lokasi Bait Suci, dari kenyataan bahwa Yerusalem disebut menara kawanan oleh Mikha, bab 4, ayat 8. Namun Mikha menyebutnya demikian secara kiasan, secara teka-teki dan secara perumpamaan: sebab menara Eder, artinya menara kawanan, hanya berjarak seribu langkah dari Betlehem; sedangkan Yerusalem berjarak enam ribu langkah dari Betlehem. Menara Kawanan oleh karena itu adalah sebuah tempat yang sangat kaya akan padang rumput, di mana karenanya terdapat berlimpah kawanan, terletak antara Hebron dan Betlehem, di mana Yakub juga menggembalakan kawanannya. Demikianlah kata Santo Hieronimus dalam Epitafium Santa Paula, Eukerius, dan Rupertus. Maka Santo Hieronimus, Tostatus, Adrichomius, dan yang lain berpendapat bahwa di dekat menara ini malaikat menampakkan diri kepada para gembala yang berjaga atas kawanan mereka, dan mengumumkan kepada mereka kelahiran Kristus. Maka Santa Helena, ibu Konstantinus Agung, membangun sebuah gereja yang terkenal di dekat menara ini, dengan nama Para Malaikat Kudus.





Ayat 22: Ruben Tidur dengan Bilha


22. Ruben tidur dengan Bilha. -- Karena hal ini, ayah Yakub mencabut hak kesulungan Ruben, dan mengutuknya di ranjang kematiannya, Kejadian 49:4. Dan Yakub sejak itu meninggalkan Bilha, dan tidak lagi mendekatinya, karena telah dinajiskan oleh perbuatan zinah ini: sebagaimana Daud menjauhkan diri dari gundik-gundik yang telah dicemari Absalom, 2 Raja-Raja 16:22. Inilah salib dan penderitaan keenam Yakub: sebab yang kelima adalah kematian Rahel, ayat 19.





Ayat 26: Yang Lahir baginya di Mesopotamia


26. YANG LAHIR BAGINYA DI MESOPOTAMIA. -- Yaitu sebelas dilahirkan di Haran, tetapi satu, Benyamin, dikecualikan: sebab ia dilahirkan di Kanaan, dekat Betlehem. Demikianlah Santo Agustinus, Quaestio 117. Oleh karena itu kurang tepat Santo Sirilus, Krisostomus, dan Prokopius menyimpulkan dari nas ini bahwa Benyamin dikandung di Haran tetapi dilahirkan di Kanaan: sebab Benyamin lahir sepuluh tahun setelah kepergian Yakub dari Haran dan menetapnya di Kanaan. Musa di sini mendaftar keturunan Israel sebagai benih terpilih, untuk mempertentangkan mereka dengan keturunan Esau sebagai yang ditolak, yang ia daftarkan di bab berikutnya.





Ayat 27: Kota Arbe


27. KOTA ARBE -- di Kiryat-Arba, atau Hebron. Sebagaimana ia telah tinggal di sana, demikian pula Ishak meninggal dan dimakamkan di sana. Secara tropologis, Santo Ambrosius menulis kepada Ireneus, Tentang Kurban Mesir: "Marilah kita mengikuti jalan-jalan Santo Yakub, supaya kita sampai pada penderitaan-penderitaan itu, pada pergulatan-pergulatan itu; marilah kita sampai pada kesabaran" (ia merujuk pada ibu Yakub, Ribka, yang namanya ia artikan sebagai kesabaran), "ibu orang-orang beriman, dan pada bapa Ishak, yaitu seseorang yang mampu bersukacita, berlimpah dengan kegembiraan; sebab di mana ada kesabaran, di sana ada kegembiraan," seolah-olah berkata: Sebagaimana Ribka dan Ishak dipersatukan, demikian pula kesabaran dan kegembiraan dipersatukan, sehingga kegembiraan, seperti suami yang setia, tidak pernah meninggalkan kesabaran, yang adalah istrinya.





Kronologi Kehidupan Yakub


Ketiga, Yakub hidup lebih lama dari ayahnya Ishak selama 27 tahun: sebab Ishak meninggal ketika Yakub berada di tahun ke-120 hidupnya. Tetapi Yakub meninggal pada tahun ke-147 hidupnya. Perhatikanlah sepintas di sini tahun-tahun klimakteris kehidupan Yakub, yaitu 77 masa pengasingannya di Haran, 84 masa pernikahannya dengan Rahel dan Lea, 91 masa kelahiran Yusuf, dan 147 masa kematiannya. Sebab semua tahun ini adalah kelipatannya tujuh, yaitu tahun ketujuh, yang menurut para tabib membawa perubahan besar pada seseorang, sebagaimana yang dialami Yakub di sini.


Yakub, melarikan diri dari Esau, pergi ke Mesopotamia pada tahun ke-77 usianya. Ia tinggal di sana 20 tahun; kemudian ia kembali ke Kanaan pada tahun ke-97 usianya. Di sana ia merantau selama sepuluh tahun, dan itu terpisah dari ayahnya Ishak, karena keduanya kaya dan memiliki banyak kawanan, yang padang rumput satu tempat saja tidak akan mencukupi; namun demikian Yakub dari waktu ke waktu mengunjungi ayahnya, baik secara langsung maupun melalui hamba-hamba, utusan-utusan, dan surat-surat. Setelah 10 tahun, yaitu pada tahun ke-107 usia Yakub, pada tahun mana Rahel meninggal dan Benyamin lahir, Yakub datang ke Hebron, kepada Ishak ayahnya yang sudah lemah karena usia tua, berniat untuk tinggal bersamanya secara tetap: ia tinggal bersama ayahnya 13 tahun, setelah itu Ishak meninggal pada usia 180 tahun, yang merupakan tahun ke-120 Yakub dan tahun ke-26 Yusuf.





Hysteron Proteron Kematian Ishak


Lagi pula, pada tahun yang sama ketika Rahel meninggal, tahun yang sama ketika Benyamin lahir, yaitu tahun ke-107 Yakub, Yusuf pada usia 16 tahun dijual oleh saudara-saudaranya dan dibawa ke Mesir. Oleh karena itu ketika Ishak sedang sekarat, pada tahun ke-180 usianya, Yusuf di Mesir berada pada tahun ke-13 masa perhambaannya, tahun ke-29 usianya, yang merupakan tahun ke-527 sejak air bah, dan tahun ke-2228 sejak penciptaan dunia. Ini oleh karena itu merupakan hysteron proteron: sebab kematian Ishak ditempatkan di sini sebelum apa yang secara kronologis seharusnya ditempatkan setelah penjualan Yusuf, mendekati akhir bab 40 Kejadian. Demikianlah kata Abulensis, Pererius, dan yang lain.





Ayat 28: Genaplah Hari-Hari Ishak


Ayat 28. DAN GENAPLAH HARI-HARI ISHAK, SERATUS DELAPAN PULUH TAHUN.





Ayat 29: Lelah Oleh Usia


Ayat 29. Dan lelah oleh usia, ketika panas alami melemah dan kelembapan pokok mengering, yang memelihara dan menjaga panas alami, sebagaimana nyala lampu dipelihara oleh minyak. Ia dikumpulkan kepada kaum leluhurnya, yaitu kepada para bapa di Limbo. Lihatlah apa yang dikatakan pada bab 25, ayat 8. Ishak hidup 180 tahun; kita hidup 60 atau 70 tahun. Manusia mengeluh bahwa hidup itu singkat, karena semua hidup untuk orang lain, sedikit yang hidup untuk diri sendiri: penyebabnya adalah bahwa mereka hidup seolah-olah akan hidup selamanya. Biarlah mereka setidaknya merenungkan kata-kata Seneka: Waktu hidup entah sedang berlangsung, atau sudah berlalu, atau akan datang; apa yang sedang kita kerjakan itu singkat; apa yang akan kita kerjakan itu tak pasti; apa yang telah kita kerjakan itu pasti. Mengapa kalau begitu, dari perjalanan waktu yang singkat dan fana ini, kita tidak menyerahkan diri dengan segenap jiwa kepada hal-hal yang tak terbatas, yang kekal? Tempat apakah yang menanti jiwamu setelah kehidupan, nasib apakah yang mengharapkanmu, di manakah setelah kematian alam, atau lebih tepatnya Allah, akan menempatkanmu?
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Ikhtisar Bab


Dalam bab ini dideskripsikan keturunan, dan pada ayat 15 kepala-kepala suku, dan pada ayat 31 raja-raja yang berasal dari Esau: baik karena ia adalah putra Ishak dan cucu Ibrahim; maupun untuk menunjukkan bahwa berkat Ishak, yaitu yang diberikan dalam bab 27, ayat 39, telah benar-benar terpenuhi; dan karena Allah menghendaki agar orang-orang Edom, yang kelak akan melebur bersama orang-orang Yahudi menjadi satu bangsa, dianggap oleh mereka sebagai saudara, Ulangan 23:7.





Teks Vulgata: Kejadian 36:1-43


1. Inilah keturunan Esau, dialah Edom. 2. Esau mengambil istri-istri dari antara anak-anak perempuan Kanaan: Ada, anak perempuan Elon orang Het, dan Oolibama, anak perempuan Ana, anak perempuan Sebeon orang Hewi; 3. dan juga Basemat, anak perempuan Ismael, saudari Nebayot. 4. Dan Ada melahirkan Elifaz: Basemat melahirkan Rehuel; 5. Oolibama melahirkan Yeus dan Yaelom dan Korah: inilah anak-anak Esau, yang lahir baginya di tanah Kanaan. 6. Dan Esau membawa istri-istrinya dan anak-anak laki-lakinya dan anak-anak perempuannya, dan setiap jiwa dari rumah tangganya, dan hartanya, dan ternaknya, dan segala yang dapat ia miliki di tanah Kanaan: dan ia pergi ke negeri lain, dan berpisah dari Yakub saudaranya. 7. Sebab mereka sangat kaya, dan tidak dapat tinggal bersama: dan tanah perantauan mereka tidak dapat menampung mereka karena banyaknya kawanan ternak mereka. 8. Dan Esau tinggal di Gunung Seir, dialah Edom. 9. Dan inilah keturunan Esau, bapa Edom di Gunung Seir, 10. dan inilah nama-nama anak-anaknya: Elifaz putra Ada istri Esau: Rehuel juga putra Basemat istrinya. 11. Dan anak-anak Elifaz adalah: Teman, Omar, Sefo, dan Gatam dan Kenaz. 12. Dan Timna adalah gundik Elifaz putra Esau: dan ia melahirkan baginya Amalek: inilah anak-anak Ada istri Esau. 13. Dan anak-anak Rehuel: Nahat dan Zerah, Sama dan Miza: inilah anak-anak Basemat istri Esau. 14. Dan inilah juga anak-anak Oolibama, anak perempuan Ana, anak perempuan Sebeon, istri Esau, yang dilahirkannya baginya: Yeus dan Yaelom dan Korah. 15. Inilah kepala-kepala suku dari anak-anak Esau: Anak-anak Elifaz sulung Esau: kepala suku Teman, kepala suku Omar, kepala suku Sefo, kepala suku Kenaz, 16. kepala suku Korah, kepala suku Gatam, kepala suku Amalek. Inilah anak-anak Elifaz di tanah Edom, dan inilah anak-anak Ada. 17. Inilah juga anak-anak Rehuel, putra Esau: kepala suku Nahat, kepala suku Zerah, kepala suku Sama, kepala suku Miza: dan inilah kepala-kepala suku Rehuel di tanah Edom: inilah anak-anak Basemat istri Esau. 18. Dan inilah anak-anak Oolibama istri Esau: kepala suku Yeus, kepala suku Yaelom, kepala suku Korah. Inilah kepala-kepala suku Oolibama, anak perempuan Ana istri Esau. 19. Inilah anak-anak Esau, dan inilah kepala-kepala suku mereka: dialah Edom. 20. Inilah anak-anak Seir orang Hori, penduduk tanah itu: Lotan, dan Sobal, dan Sebeon, dan Ana, 21. dan Dison, dan Eser, dan Disan: inilah kepala-kepala suku orang Hori, anak-anak Seir, di tanah Edom. 22. Dan anak-anak Lotan adalah: Hori dan Hemam; dan saudari Lotan adalah Timna. 23. Dan inilah anak-anak Sobal: Alwan dan Manahat dan Ebal, dan Sefo dan Onan. 24. Dan inilah anak-anak Sebeon: Aya dan Ana; inilah Ana yang menemukan mata air panas di padang gurun, ketika ia menggembalakan keledai-keledai Sebeon ayahnya, 25. dan ia mempunyai seorang putra Dison, dan seorang putri Oolibama. 26. Dan inilah anak-anak Dison: Hemdan, dan Esban, dan Yitran, dan Keran. 27. Inilah juga anak-anak Eser: Bilhan, dan Zaawan, dan Akan. 28. Dan Disan mempunyai anak-anak: Hus dan Aram. 29. Inilah kepala-kepala suku orang Hori: kepala suku Lotan, kepala suku Sobal, kepala suku Sebeon, kepala suku Ana, 30. kepala suku Dison, kepala suku Eser, kepala suku Disan: inilah kepala-kepala suku orang Hori yang memerintah di tanah Seir. 31. Dan raja-raja yang memerintah di tanah Edom, sebelum bani Israel mempunyai raja, adalah sebagai berikut: 32. Bela putra Beor, dan nama kotanya adalah Denaba. 33. Dan Bela meninggal, dan Yobab putra Zerah dari Bosra memerintah menggantikannya. 34. Dan ketika Yobab meninggal, Husam dari tanah orang Teman memerintah menggantikannya. 35. Dan ketika ia pun meninggal, Hadad putra Bedad memerintah menggantikannya, yang mengalahkan Midian di wilayah Moab: dan nama kotanya adalah Awit. 36. Dan ketika Hadad meninggal, Samla dari Masreka memerintah menggantikannya. 37. Dan ketika ia pun meninggal, Saul dari sungai Rohoboth memerintah menggantikannya. 38. Dan ketika ia pun meninggal, Baal-Hanan putra Akhbor menggantikannya dalam kerajaan. 39. Dan ketika ia pun meninggal, Hadar memerintah menggantikannya, dan nama kotanya adalah Pau: dan istrinya bernama Mehetabel, anak perempuan Matred, anak perempuan Mezahab. 40. Maka inilah nama-nama kepala suku Esau menurut kaum-kaum mereka, dan tempat-tempat mereka, dan menurut nama-nama mereka: kepala suku Timna, kepala suku Alwa, kepala suku Yetet, 41. kepala suku Oolibama, kepala suku Ela, kepala suku Pinon, 42. kepala suku Kenaz, kepala suku Teman, kepala suku Mibsar, 43. kepala suku Magdiel, kepala suku Hiram: inilah kepala-kepala suku Edom yang mendiami tanah kekuasaan mereka, dialah Esau bapa orang-orang Edom.





Ayat 2: Ada, Anak Perempuan Elon Orang Het


ADA, ANAK PEREMPUAN ELON ORANG HET. Perhatikanlah bahwa laki-laki dan perempuan pada zaman dahulu memiliki banyak nama, sebagaimana telah saya katakan pada bab 19. Maka oleh karena itu, ia yang di sini disebut Ada, anak perempuan Elon orang Het, disebut Yudit, anak perempuan Beeri dalam Kejadian 26:34; dan ia yang di sini disebut Oolibama, anak perempuan Ana, di sana disebut Basemat, anak perempuan Elon; lagi pula, ia yang di sini disebut Basemat disebut Mahalat dalam bab 28, ayat 9.





Ayat 6: Ia Pergi ke Negeri Lain


DAN SEGALA YANG DAPAT IA MILIKI, yaitu segala harta benda yang telah ia peroleh di tanah Kanaan: demikianlah bunyi teks Ibrani. IA PERGI KE NEGERI LAIN, ke Edom; Esau telah pergi ke sana sebelumnya karena pelanggarannya terhadap orang tuanya, sebagaimana jelas dari bab 32, ayat 3; tetapi ketika ayahnya meninggal, ia kembali bersama seluruh keluarganya untuk pemakaman ayahnya di Hebron, seolah-olah hendak menetap di sana. Namun karena ia berlimpah kawanan ternak, dan padang gembalaan tidak cukup bagi keduanya, yaitu bagi dirinya dan saudaranya, ia dengan sukarela menyerahkan Kanaan kepada saudaranya, dan ia sendiri kembali ke Edomnya sendiri. Demikianlah Santo Agustinus, Pertanyaan 119. Hal ini terjadi atas kehendak Allah, yang telah menjanjikan Kanaan kepada Yakub.





Ayat 9: Keturunan Esau, Bapa Edom


DAN INILAH KETURUNAN ESAU, BAPA EDOM, yaitu bapa orang-orang Edom, sebagaimana jelas dari ayat 43. DI GUNUNG SEIR, yaitu yang tinggal di Edom, atau lebih tepatnya seolah-olah mengatakan: Inilah anak-anak, yaitu cucu-cucu, Esau, yang dilahirkan oleh anak-anaknya yang lahir di Kanaan ketika mereka di Seir, yaitu di Edom. Sebab selanjutnya Musa menceritakan cucu-cucu Esau, yang lahir baginya dari anak-anaknya, yang sudah tinggal di Edom.





Tentang Identifikasi Edom dengan Roma oleh Para Rabi


Secara bodoh dan sangat tidak berpengetahuan, Aben Ezra dan para Rabi menganggap Edom adalah Roma, dan menyebut Paus Roma sebagai biarawan Edom; jauh lebih masuk akal jika mereka mengatakan bahwa orang Edom adalah orang Yahudi, karena keduanya sangat berkerabat dekat baik dalam adat istiadat maupun dalam letak dan nama: oleh karena itu Plinius menyebut orang Edom sebagai orang Yahudi.





Ayat 12: Amalek


AMALEK. Maka Amalek adalah cucu Esau, melalui Elifaz: dari dialah orang-orang Amalek berasal dan mengambil nama mereka.





Ayat 15: Kepala-Kepala Suku dari Anak-Anak Esau


INILAH KEPALA-KEPALA SUKU DARI ANAK-ANAK ESAU. Sampai di sini Musa hanya mencatat anak-anak dan keturunan Esau; kini ia mencatat kepala-kepala suku yang berasal dari Esau: oleh karena itu tidaklah mengherankan jika orang-orang yang sama disebutkan lagi; sebab sebelumnya mereka disebutkan hanya sebagai anak-anak, tetapi di sini mereka disebutkan sebagai kepala suku. Perhatikanlah: Di sini dicantumkan kepala-kepala suku, tetapi pada ayat 31 raja-raja, dan lagi pada ayat 40 kepala-kepala suku yang berasal dari Esau; karena orang-orang Edom mula-mula menganut aristokrasi, di mana masing-masing kepala suku memimpin sukunya sendiri dan dinastinya, dan memerintah bukan menurut penilaiannya sendiri melainkan menurut pendapat para bangsawan, sebagaimana dilakukan oleh Doge Venesia; kemudian mereka menganut monarki, di mana raja-raja memerintah seluruh Edom dengan hak kerajaan; ketiga, mereka kembali menganut aristokrasi dan kembali kepada kepala-kepala suku mereka. Lagipula, baik kepala-kepala suku maupun raja-raja adalah yang dipilih; oleh karena itu para pengganti kerajaan dicantumkan bukan sebagai anak-anak dari yang meninggal, melainkan orang lain, sebagaimana dicatat oleh Abulensis.





Ayat 20: Anak-Anak Seir Orang Hori


INILAH ANAK-ANAK (yaitu penduduk) SEIR ORANG HORI, seolah-olah mengatakan: Inilah penduduk gunung yang kemudian dinamakan Seir menurut nama Esau; penduduk, yang saya maksud, dari bangsa dan suku Hori, yang mendiami gunung ini sebelum Esau, dan yang diusir oleh keturunan Esau, Ulangan 2:12. Maka mereka yang disebutkan dalam bagian berikut, yaitu Lotan, Sobal, Sebeon, dan seterusnya, adalah orang-orang Hori, bukan keturunan Esau. Musa menyebutkan orang-orang Hori, baik karena mereka adalah penduduk pertama Edom, maupun karena keturunan Esau mengambil istri dari antara mereka. Sebab Timna, gundik Elifaz, putra Esau, adalah saudari Lotan orang Hori, sebagaimana dinyatakan dalam ayat 22. Demikianlah Santo Hieronimus.





Ayat 24: Ana yang Menemukan Mata Air Panas


INILAH ANA, YANG MENEMUKAN MATA AIR PANAS, KETIKA IA MENGGEMBALAKAN KELEDAI-KELEDAI. Untuk kata mata air panas, dalam bahasa Ibrani tertulis iemim, yang diterjemahkan oleh Terjemahan Kaldea sebagai raksasa. Kedua, Akuila, Simakhus, dan Septuaginta mempertahankan kata Ibrani itu dan menerjemahkannya eamim; mereka biasanya menerjemahkan huruf Ibrani chet dengan epsilon, sehingga untuk pesach mereka menerjemahkan phase, untuk Corach mereka menerjemahkan Core, untuk Therach mereka menerjemahkan Thare. Adapun chaiammim tampaknya tersusun dari cham, yang berarti panas, dan jammim, yang berarti air; secara tepat chaiammim berarti air panas, yang patut dicatat: sebab sepengetahuan saya, belum ada seorang pun yang menyadari hal ini.


Maka Ana menemukan di padang gurun mata air panas, seperti mata air panas Aachen, yang panas dan berkhasiat obat, karena mengalir melalui belerang dan urat-urat belerang, dan dengan demikian menyembuhkan banyak penyakit, terutama yang timbul dari dahak. Oleh karena itu Ana adalah penemu pemandian air panas. Demikianlah Torniellus.


Ketiga, beberapa orang, kata Santo Hieronimus dalam Quaestiones, berpendapat bahwa keledai liar dikawinkan oleh Ana dengan keledai betina; dan bahwa ia sendirilah yang menemukan jenis perkawinan ini, supaya dari mereka lahir keledai-keledai yang sangat cepat, yang disebut jamim. Kebanyakan berpendapat bahwa dialah yang pertama kali membuat kawanan kuda betina dikawin oleh keledai jantan, supaya dari mereka lahir bagal, jenis hewan baru yang bertentangan dengan alam. Dan pendapat ini umumnya diikuti oleh para Rabi, Vatablus, dan yang lainnya, yang menerjemahkan jemim sebagai bagal, dan Kalvin serta para Pembaru dengan bersemangat menyambar hal ini, demi mengkritik dan menyerang edisi Vulgata. Maka dengan cerdik namun tidak setia Robert Estienne menerjemahkan dalam edisi Vulgata, alih-alih air panas ia mencetak kuda betina yang berahi, dan menambahkan di pinggir halaman, yaitu bagal, yang dihasilkan oleh kuda betina yang berahi ketika dicampurkan dengan keledai. Beberapa orang menambahkan bahwa, sebagaimana teomim berarti kembar, demikian pula jemim diturunkan dari kata kerja tamam, yang berarti menyempurnakan, menggenapkan, seolah-olah jemim disebut bagal karena mereka disempurnakan dan digenapkan dari dua, atau rangkap, jenis hewan, yaitu berasal dari kuda betina dan keledai jantan.


Namun Penerjemah kita dengan sangat tepat menerjemahkan jamim sebagai air panas. Pertama, karena dalam bahasa Punika (yang berkerabat dengan bahasa Ibrani), menurut kesaksian Santo Hieronimus, jamim berarti air panas; kedua, karena Penerjemah kita tidak membaca jemim, melainkan dengan titik vokal yang berbeda membaca jammim, oleh karena itu Santo Hieronimus juga membaca jamim: dan jammim dalam bahasa Ibrani berarti kelimpahan air, dan karenanya laut, dan demikianlah Eusebius, Diodorus, Theodoretus, dan Prokopius menerjemahkan dan membacanya di sini. Ketiga, dalam bahasa Ibrani tertulis haiammim, yang tampaknya harus dibaca chaiammim: sebab huruf he tampaknya telah diubah dan dirusak menjadi huruf chet yang berdekatan; sebab Septuaginta, dengan mempertahankan kata Ibrani, menerjemahkan eamim; mereka biasanya menerjemahkan huruf Ibrani chet dengan epsilon.





Tafsir Tropologis: Petrus Damianus tentang Ana


Secara tropologis, Beato Petrus Damianus, Buku II, Surat 12, kepada Desiderius Imam Kardinal: Apakah artinya, katanya, secara kiasan, Ana menggembalakan keledai-keledai ayahnya di padang gurun, kalau bukan seorang yang rohani yang ayahnya adalah Allah, menjaga saudara-saudara yang sederhana di bawah semangat disiplin yang lebih ketat? Dan apakah artinya menemukan air panas, kalau bukan mencucurkan air mata penyesalan, yang ditimbulkan oleh semangat Roh Kudus? Sebab Onam ditafsirkan sebagai kesakitan, atau kesedihan, atau juga bisikan, atau keluhan. Sebab siapa pun yang berduka karena kesakitan penyesalan yang sejati, ia terdorong, seolah-olah di bawah semacam keluhan yang menggerutu, untuk mengeluh terhadap kejahatan hidupnya sendiri. Adapun Sebeon ditafsirkan sebagai berdiri dalam keadilan, yang tidak seorang pun sama sekali tidak mengetahui pantas bagi Allah. Sebab Ia sendiri terutama berdiri dalam keadilan, karena Ia tidak pernah menyimpang dari kelurusan keadilan, tanpa dipaksa oleh keharusan apa pun. Maka Onam, sementara ia menggembalakan keledai-keledai ayahnya Sebeon di padang gurun, menemukan air panas; karena siapa pun yang menunjukkan dirinya sebagai anak Allah melalui kelurusan hidupnya, dan berduka dari lubuk hatinya atas dosa-dosanya, sementara ia menjadikan dirinya peduli dalam kewaspadaan yang penuh perhatian terhadap saudara-saudaranya, ia menerima oleh karunia ilahi anugerah air mata.





Ayat 31: Sebelum Bani Israel Mempunyai Raja


SEBELUM BANI ISRAEL MEMPUNYAI RAJA. Kata-kata ini tampaknya ditambahkan setelah Musa oleh orang yang menyusun catatan-catatan Musa; sebab pada zaman Musa tidak ada penyebutan tentang raja di Israel. Lihatlah apa yang telah dikatakan dalam pendahuluan Kitab Kejadian.





Ayat 33: Yobab, Yaitu Santo Ayub


YOBAB. Inilah Santo Ayub, cermin kesabaran; sebab meskipun orang-orang Ibrani dan Santo Hieronimus menghendaki agar Santo Ayub dilahirkan dari Hus, putra Nahor, saudara Ibrahim, namun lebih benar bahwa Santo Ayub berasal dari keturunan Esau dan merupakan cicit Esau. Sebab Esau memperanakkan Rehuel, Rehuel memperanakkan Zerah, Zerah memperanakkan Yobab, atau Ayub; oleh karena itu sahabatnya adalah Elifaz orang Teman, anak sulung Esau. Inilah pendapat Tujuh Puluh Penerjemah di akhir Kitab Ayub; inilah juga pendapat Origenes, Filo, Santo Atanasius, Krisostomus, Santo Agustinus, Theodoretus, Gregorius, Hippolitus, Ireneus, Eusebius, Tostatus, Pererius, dan Pineda pada bab 1 Ayub ayat 1, nomor 31. Dari sini jelas bahwa Santo Ayub adalah raja di Edom, dan yang kedua dalam urutan.





Tentang Kronologi Kehidupan Ayub


Jelas pula bahwa Santo Ayub lahir sekitar masa ketika Yakub pergi kepada Yusuf di Mesir. Sebab Ayub adalah generasi ketiga dari Esau; dan Esau mengambil istri dan mulai memperanakkan anak pada usia 40 tahun. Adapun Yakub pergi ke Mesir pada usia 130 tahun, ketika generasi ketiga tercapai, di mana Ayub dilahirkan. Maka dari situ pula, berikutnya, Santo Ayub hidup sampai zaman Musa: sebab Santo Ayub hidup setidaknya dua ratus sepuluh tahun, sebagaimana ditunjukkan oleh Pineda pada Ayub 45:16, nomor 3. Oleh karena itu ia hidup bersama Musa setidaknya 75 tahun; sebab dari turunnya Yakub ke Mesir, yang terjadi pada tahun ke-130 usia Yakub, sekitar masa Santo Ayub dilahirkan, sampai keluarnya Musa dan orang-orang Ibrani dari Mesir, berlalu 215 tahun. Dan Musa pada waktu itu berusia 80 tahun: maka, jika kita menerima bahwa Ayub lahir pada tahun ke-130 usia Yakub dan hidup 210 tahun, kita harus mengatakan bahwa ia hidup bersama Musa selama 75 tahun, dan meninggal 5 tahun sebelum keluarnya Musa dan orang-orang Ibrani dari Mesir.





Ayat 37: Saul dari Sungai Rohoboth


SAUL DARI SUNGAI ROHOBOTH. Yaitu, sebagaimana 1 Tawarikh bab 1, ayat 48 mengatakan: Saul dari Rohoboth, yang terletak di tepi sungai. Dari sini jelas bahwa Rohoboth adalah sebuah kota, yang terletak di tepi sungai. Yang dimaksud dengan sungai ini, beberapa orang memahaminya sebagai Sungai Efrat, sungai yang terkenal dalam Kitab Suci, secara antonomasia. Oleh karena itu Terjemahan Kaldea menerjemahkan: Saul dari Rohoboth, yang di atas Sungai Efrat.





Ayat 40: Nama-Nama Kepala Suku Esau


MAKA INILAH NAMA-NAMA KEPALA SUKU ESAU MENURUT KAUM-KAUM MEREKA, DAN TEMPAT-TEMPAT MEREKA, DAN MENURUT NAMA-NAMA MEREKA, seolah-olah mengatakan: Inilah nama-nama anak-anak Esau, yang menjadi kepala suku dan pemimpin kaum-kaum dan suku-suku yang mendiami Edom, melalui tempat-tempat dan wilayah yang diberikan kepada mereka, yang masing-masing namai dan tentukan menurut namanya sendiri. Demikianlah Vatablus.








Kejadian XXXVII




Kejadian XXXVII





	Sinopsis Bab

	Teks Vulgata

	Ayat 2

	Ayat 3

	Ayat 4

	Ayat 6

	Ayat 7

	Ayat 9

	Ayat 10

	Ayat 11

	Ayat 13

	Ayat 14

	Ayat 19 — "Si Pemimpi"

	Ayat 22

	Ayat 24

	Ayat 25

	Ayat 26

	Ayat 28

	Ayat 30

	Ayat 31

	Ayat 34

	Ayat 35 — Perkabungan dan Keabadian Jiwa

	Ayat 36

	Kesimpulan Moral






Sinopsis Bab


Yusuf menceritakan mimpi-mimpinya; saudara-saudaranya iri kepadanya dan merencanakan kematiannya, tetapi Ruben menyelamatkannya. Kemudian pada ayat 26, atas bujukan Yehuda, mereka menjual Yusuf kepada orang-orang Midian, dan orang-orang ini menjualnya kepada Potifar di Mesir.




Teks Vulgata


1. Adapun Yakub tinggal di tanah Kanaan, di mana ayahnya telah menumpang. 2. Dan inilah riwayat keturunannya: Yusuf, ketika ia berumur enam belas tahun, menggembalakan kawanan ternak bersama saudara-saudaranya, masih seorang anak muda; dan ia bersama anak-anak Bilha dan Zilpa, istri-istri ayahnya; dan ia mengadukan saudara-saudaranya kepada ayah mereka mengenai suatu kejahatan yang amat besar. 3. Adapun Israel mengasihi Yusuf lebih dari semua anak-anaknya, karena ia memperanakkannya di masa tuanya; dan ia membuatkan baginya jubah berwarna-warni. 4. Dan saudara-saudaranya, melihat bahwa ia dikasihi ayah mereka lebih dari semua anak-anaknya, membenci dia dan tidak dapat berbicara dengan damai kepadanya. 5. Terjadilah pula bahwa ia menceritakan kepada saudara-saudaranya suatu mimpi yang telah dilihatnya, dan hal ini menjadi benih kebencian yang lebih besar. 6. Dan ia berkata kepada mereka: Dengarlah mimpiku yang kumimpikan: 7. Aku mengira kita sedang mengikat berkas-berkas gandum di ladang, dan berkasku bangkit dan berdiri tegak, dan berkas-berkas kalian yang berdiri di sekelilingnya sujud menyembah berkasku. 8. Saudara-saudaranya menjawab: Apakah engkau sungguh akan menjadi raja kami? Ataukah kami akan takluk di bawah kekuasaanmu? Sebab mimpi dan perkataan inilah yang menyediakan bahan bakar bagi kedengkian dan kebencian. 9. Ia juga melihat mimpi lain, yang diceritakannya kepada saudara-saudaranya, katanya: Aku melihat dalam mimpi, seolah-olah matahari, dan bulan, dan sebelas bintang menyembah kepadaku. 10. Dan ketika ia menceritakan ini kepada ayahnya dan saudara-saudaranya, ayahnya menegur dia dan berkata: Apakah arti mimpi yang telah kaumimpikan ini? Apakah aku dan ibumu dan saudara-saudaramu akan sujud menyembah kepadamu di bumi? 11. Maka saudara-saudaranya iri kepadanya; tetapi ayahnya merenungkan hal itu dalam diam. 12. Dan ketika saudara-saudaranya tinggal di Sikhem menggembalakan kawanan ternak ayah mereka, 13. Israel berkata kepadanya: Saudara-saudaramu menggembalakan domba di Sikhem; marilah, aku akan mengutusmu kepada mereka. Dan ia menjawab: 14. Aku siap. Ia berkata kepadanya: Pergilah, dan lihatlah apakah segala sesuatu baik-baik saja dengan saudara-saudaramu dan ternak itu, dan bawa kabar kepadaku tentang apa yang terjadi. Diutus dari lembah Hebron, ia sampai di Sikhem; 15. dan seorang laki-laki menjumpai dia berkeliaran di ladang dan bertanya kepadanya apa yang dicarinya. 16. Tetapi ia menjawab: Aku mencari saudara-saudaraku; tunjukkanlah kepadaku di mana mereka menggembalakan kawanan mereka. 17. Dan orang itu berkata kepadanya: Mereka telah pergi dari tempat ini; sebab aku mendengar mereka berkata: Marilah kita pergi ke Dotan. Maka Yusuf pergi mengikuti saudara-saudaranya dan menemukan mereka di Dotan. 18. Dan ketika mereka melihatnya dari jauh, sebelum ia mendekat kepada mereka, mereka merencanakan untuk membunuhnya; 19. dan mereka berkata seorang kepada yang lain: Lihat, si pemimpi datang; 20. marilah, kita bunuh dia dan lemparkan ke dalam sumur tua, dan kita akan berkata: Seekor binatang buas telah memangsanya; dan barulah kelihatan apa gunanya mimpi-mimpinya itu baginya. 21. Mendengar hal ini, Ruben berusaha melepaskannya dari tangan mereka, dan berkata: 22. Janganlah kamu membunuh jiwanya, dan janganlah menumpahkan darah; tetapi lemparkanlah dia ke dalam sumur yang ada di padang gurun ini, dan jagalah tangan-tanganmu tetap bersih; ia berkata demikian karena ingin melepaskan Yusuf dari tangan mereka dan mengembalikannya kepada ayahnya. 23. Segera setelah ia sampai di hadapan saudara-saudaranya, mereka menelanjangi jubah panjang berwarna-warninya; 24. dan melemparkan dia ke dalam sumur tua yang tidak berair. 25. Dan duduk untuk makan roti, mereka melihat para pedagang Ismael datang dari Gilead, dan unta-unta mereka membawa rempah-rempah, damar, dan mur ke Mesir. 26. Maka Yehuda berkata kepada saudara-saudaranya: Apa gunanya bagi kita jika kita membunuh saudara kita dan menyembunyikan darahnya? 27. Lebih baik ia dijual kepada orang-orang Ismael, dan tangan kita tidak dinajiskan; sebab ia adalah saudara kita dan daging kita. Saudara-saudaranya menyetujui perkataannya. 28. Dan ketika para pedagang Midian lewat, mereka menarik dia keluar dari sumur dan menjual dia kepada orang-orang Ismael seharga dua puluh keping perak; dan mereka membawa dia ke Mesir.


29. Dan Ruben kembali ke sumur itu, dan tidak menemukan anak itu; 30. dan dengan mengoyakkan pakaiannya, ia pergi kepada saudara-saudaranya dan berkata: Anak itu tidak ada, dan ke manakah aku harus pergi? 31. Dan mereka mengambil jubahnya, dan mencelupkannya ke dalam darah seekor kambing muda yang telah mereka bunuh; 32. mengutus orang-orang untuk membawanya kepada ayah mereka dan berkata: Ini kami temukan; lihatlah apakah ini jubah anakmu atau bukan. 33. Dan sang ayah mengenalinya, lalu berkata: Ini jubah anakku; binatang buas telah memakannya, binatang buas telah memangsa Yusuf. 34. Dan dengan mengoyakkan pakaiannya, ia mengenakan kain kabung, meratapi anaknya dalam waktu yang lama. 35. Dan semua anak-anaknya berkumpul untuk menghibur kesedihan ayah mereka, tetapi ia tidak mau menerima penghiburan, melainkan berkata: Aku akan turun kepada anakku dengan meratap ke dalam alam kubur. Dan sementara ia terus menangis, 36. orang-orang Midian menjual Yusuf di Mesir kepada Potifar, seorang sida-sida Firaun, kepala para prajurit.




Ayat 2


2. INILAH RIWAYAT KETURUNANNYA, yaitu keturunan Yakub, seolah-olah hendak berkata: Selanjutnya aku akan menceritakan keturunan Yakub, nasib, peristiwa, dan perbuatan mereka, terutama Yusuf, sebagaimana yang telah kulakukan untuk Esau di bab sebelumnya. Sebab di sinilah dimulai riwayat Yusuf yang paling tak bersalah, paling suci, dan paling sabar. Lihatlah Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf.


Yusuf ketika ia berumur enam belas tahun. Orang-orang Ibrani, Kasdim, Septuaginta, dan Yosefus mencatat tujuh belas, yaitu Yusuf telah menyelesaikan tahun ke-16 dan telah memulai tahun ke-17. Maka Filo berkata: Ia berumur kira-kira 17 tahun. Maka dalam bahasa Ibrani tertulis: "Yusuf adalah seorang anak berumur 17 tahun." Sebab kata Ibrani ben, yaitu "anak," menandakan permulaan dan seolah-olah pembangunan dari hal itu, dari akar kata banah, yaitu "ia membangun," sebagaimana tampak dalam Keluaran II:5, seolah-olah hendak berkata: Yusuf masih sedang dibangun dari tahun ketujuh belasnya, atau sedang menjalani tahun ketujuh belasnya.


Hal-hal ini terjadi pada Yusuf tak lama setelah kematian ibunya Rahel dan kelahiran Benyamin, yaitu pada tahun yang sama atau tahun berikutnya, ketika Yakub berumur 107 tahun, yaitu pada tahun dunia 2216. Perhatikanlah: Yusuf dari tahun ke-16 ini hingga tahun ke-30, selama tiga belas tahun penuh, menanggung perbudakan yang keras dan sengsara; tetapi pada tahun ke-30 ia diangkat ke jabatan kepemimpinan, dan di dalamnya ia hidup bahagia dan mulia, sebagai penguasa Mesir, selama 80 tahun, hingga wafatnya; sebab ia wafat pada usia 110 tahun. Demikianlah Yusuf merupakan lambang yang jelas dari Kristus yang menderita dan bangkit. Lihatlah Santo Yohanes Krisostomus, Homili 61 dan seterusnya, dan Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf: "Pelajarilah," kata Ambrosius, "dalam diri Ibrahim kesetiaan iman yang tak kenal lelah; dalam diri Ishak kemurnian pikiran yang tulus; dalam diri Yakub ketabahan dalam penderitaan; dalam diri Yusuf cermin kesucian;" tambahkanlah juga, kesabaran dan keteguhan dalam menanggung kebencian, penganiayaan, fitnah, perbudakan, penjara, dan sebagainya.


MASIH SEORANG ANAK MUDA, baik dalam usia, maupun dalam perilaku dan kepolosannya.


IA BERSAMA ANAK-ANAK BILHA DAN ZILPA. Tampaknya Yakub telah membagi kawanan ternaknya menjadi dua, memberikan yang satu untuk digembalakan oleh enam anak Lea, dan mempercayakan yang lain kepada anak-anak Bilha dan Zilpa para hamba sahaya, dengan siapa ia menempatkan Yusuf; karena mereka dengan mudah menerima Yusuf diutamakan di atas mereka, hal yang tidak dapat diterima oleh anak-anak Lea. Sebab sebagaimana ada persaingan antara Rahel dan Lea, demikian pula di antara anak-anak mereka; sebab anak-anak Lea berpikir, terutama setelah kematian Rahel, bahwa hak kesulungan adalah milik mereka sebagai anak-anak yang lebih tua, yang lahir dari ibu yang lebih tua yang masih hidup.


DAN IA MENGADUKAN. Demikianlah terbaca dalam bahasa Ibrani, Kasdim, Akuila, Simakhus, dan Teodotio. Tetapi Septuaginta dalam edisi Roma mencatat katenengkan, yaitu "mereka mengadukan," yakni saudara-saudara mengadukan Yusuf sendiri; dan demikianlah yang dibaca oleh Teodoretus, Santo Yohanes Krisostomus, Diodorus, dan Kirilus. Tetapi harus diperbaiki menjadi katenengken, yaitu "ia mengadukan"; sebab demikianlah yang terbaca dalam Septuaginta edisi Kerajaan, dan teks-teks Ibrani menuntut demikian, begitu pula urutan narasi itu sendiri.


Perhatikanlah: Yusuf, sebagai orang yang tak bersalah dan suci, mematuhi urutan teguran persaudaraan yang diajarkan oleh akal budi kodrati sendiri, yaitu bahwa sesama harus ditegur secara pribadi terlebih dahulu tentang dosanya sebelum perkaranya dibawa kepada atasan. Maka Yusuf terlebih dahulu memperingatkan saudara-saudaranya; tetapi ketika ia melihat peringatannya diabaikan oleh mereka, ia melaporkan mereka kepada ayah mereka. Demikianlah kata Abulensis.


SAUDARA-SAUDARANYA, terutama anak-anak Bilha dan Zilpa, kata Santo Kirilus, karena ia tinggal dan menggembalakan domba bersama mereka.


MENGENAI SUATU KEJAHATAN YANG AMAT BESAR, melawan kodrat, yaitu tentang dosa sodomi, sebagaimana dikemukakan oleh Rupertus; atau percabulan dengan binatang ternak yang mereka gembalakan, sebagaimana dikemukakan oleh Santo Tomas, Abulensis, dan Hugo dari Santo Viktor — yang oleh sebab itu, karena memalukan, mengerikan, dan merendahkan, Musa tidak mau menyebutkannya di sini; sebab ini adalah dosa yang bisu, yang harus ditekan dalam diam karena kebesaran kejahatannya. Bahasa Ibrani mencatat dibba raa, yaitu "laporan jahat" atau "keburukan yang memalukan"; dari sini tampak bahwa dosa saudara-saudara Yusuf ini adalah dosa yang tak terkatakan, memalukan, dan diketahui umum.


Yang lain, seperti Pererius, memahami "kejahatan yang amat besar" sebagai pertengkaran dan kebencian timbal balik; yang lain memahaminya sebagai keluhan terhadap ayah mereka karena ia mengutamakan Yusuf yang lebih muda. Tetapi hal-hal ini bukanlah dibba, yaitu keburukan, dan suatu hal yang memalukan, keji, dan tak terkatakan. Beberapa orang Yahudi berpendapat bahwa Yusuf hanya mengadukan Ruben tentang perzinaannya dengan Bilha. Tetapi hal ini bertentangan dengan apa yang dikatakan di sini, bahwa ia mengadukan bukan satu saudara, melainkan saudara-saudara, seolah-olah ia mengadukan beberapa dari mereka. Demikianlah kata Abulensis.




Ayat 3


3. DAN KARENA IA MEMPERANAKKANNYA DI MASA TUANYA. Dalam bahasa Ibrani tertulis, karena ia adalah anak masa tua, yaitu dikaruniai kesederhanaan, kebijaksanaan, dan perilaku orang tua, kata Teodoretus, Yosefus, dan Burgensis; maka terjemahan Kasdim berbunyi, karena ia adalah anak yang bijaksana baginya. Tetapi penerjemah kita menerjemahkannya dengan lebih baik dan lebih tepat, "karena ia memperanakkannya di masa tuanya." Sebab meskipun Yakub, dalam masa tujuh tahun kedua dari pelayanannya, memperanakkan semua anak-anaknya, termasuk Yusuf, dengan satu-satunya pengecualian Benyamin; namun Yusuf adalah yang terakhir dan terkecil dari semuanya, kecuali Benyamin, yang pada tahun keenam belas Yusuf ini baru berusia satu tahun. Maka Yusuf disebut anak masa tua, bukan secara mutlak, melainkan dalam hubungannya dengan anak-anak Yakub yang lain, yang semuanya diperanakkan sebelum Yusuf, sehingga dibandingkan dengan mereka Yusuf adalah anak masa tua, yaitu yang diperanakkan terakhir, pada masa terakhir ayahnya memperanakkan anak.


Filo mencatat, dalam kitabnya Tentang Ibrahim, bahwa orang tua biasa mengasihi anak-anak yang diperanakkan di masa tua lebih dari anak-anak mereka yang lain, karena anak-anak demikian adalah buah terakhir dari orang tua, yang sesudahnya mereka tidak mengharapkan anak lagi. Kedua, karena anak-anak demikian adalah tanda masa tua yang baik dan kuat pada orang tua mereka. Dengarlah Filo: "Orang tua mengasihi anak-anak yang lahir terlambat dengan lebih besar," katanya, "entah karena mereka telah lama didambakan, entah karena kodrat mereka yang telah habis tidak mengharapkan keturunan sesudahnya, entah karena mereka amat bersukacita bahwa mereka masih cukup kuat untuk memperanakkan di masa tua." Tambahkanlah pula bahwa Yusuf menyerupai ayah dan kakeknya; sebab sebagaimana Yakub lahir dari Ribka yang mandul, dan Ishak dari Sara yang mandul: demikianlah Yusuf dilahirkan dari Rahel yang mandul dan Yakub yang sudah tua, kata Rupertus. Kajetanus menambahkan bahwa melalui anak-anak demikian, karena kemungkinan hidup lebih lama, nama dan kenangan orang tua dapat dilestarikan.


Selain penyebab kasih ini, ada pula penyebab lain, dan itulah yang utama, yaitu kepolosan hidup dan budi pekerti pada diri Yusuf. Demikianlah kata Santo Yohanes Krisostomus, Homili 61. Selain itu, usia tua dan kasih sang ayah secara fisiologis turut berperan besar. Sebab karena orang tua berwatak dingin, matang, bijaksana, suci, dan tertata, maka demikian pulalah anak-anak yang mereka peranakkan dan didik. Contoh yang jelas terdapat dalam keluarga Anitia yang termasyhur (yang kemudian disebut Frangipani), yang menerima asal-usul dan namanya dari seorang perempuan tua (anus). Sebab Anitius, pendiri keluarga itu, dinamai demikian karena ia lahir dari seorang ibu yang sudah tua. Keluarga ini melahirkan ke dunia Santo Paulinus Uskup Nola, Santo Benediktus, Santa Skolastika, Santo Plasidus, Severinus Boetius, Santa Silvia, Santo Gregorius Agung, Santo Tomas Aquinas, dan banyak lainnya yang terkenal karena kesucian, kebijaksanaan, dan segala kebajikan, sebagaimana diajarkan oleh Franciscus Zazzera dari Panvini dalam risalahnya Tentang Keluarga Anitia; yang namun demikian menambahkan bahwa sebagian orang berpendapat keluarga Anitia berasal dari Yunani dalam asal-usul dan nama, dan disebut seolah-olah anikios, yaitu "tak terkalahkan." Contoh yang jauh lebih jelas terdapat pada Perawan Maria yang Terberkati: sebab Allah dengan layak mengatur agar ia dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua yang sudah lanjut usia dan suci, yaitu Anna dan Yoakim, karena Ia menentukan Maria untuk menjadi panji kerendahan hati, cahaya keperawanan, matahari kebijaksanaan dan kesucian, serta mengangkatnya di atas para Malaikat, Kerubim, dan Serafim.


DAN IA MEMBUATKAN BAGINYA JUBAH BERWARNA-WARNI. Dalam bahasa Ibrani passim, yaitu beraneka ragam dari potongan-potongan dan benang-benang dengan warna yang berbeda-beda. Demikianlah Septuaginta. Sebab sebagaimana trimitos adalah kain tiga benang, demikian pula polymitos adalah kain banyak benang. Akuila menerjemahkannya sebagai "mencapai pergelangan kaki"; Simakhus sebagai "berlengan."


Secara simbolis, jubah berwarna-warni ini adalah keragaman kebajikan, kata Rupertus. "Maka dengan tepat ia membuatkan baginya jubah beraneka warna, yang dengannya ia menandakan bahwa anak itu harus diutamakan di atas saudara-saudaranya dengan pakaian bermacam-macam kebajikan," kata Santo Ambrosius; dan, sebagaimana kata Filo, dalam kitabnya Tentang Yusuf, atau Tentang Negarawan, toga berwarna-warni ini adalah kebijaksanaan seorang penguasa yang beraneka ragam. Sebab seorang penguasa, seperti yang kemudian menjadi Yusuf, harus berwarna-warni, karena ia harus menjadi satu hal dalam damai, hal lain dalam perang, satu hal dengan musuh, hal lain dengan sahabat, dan seterusnya, dan dengan demikian harus menjadi polytropos (serba bisa), seperti yang dinyanyikan Homerus tentang Ulises, yang dapat mengubah dan menyesuaikan dirinya ke dalam segala bentuk dan rupa sesuai dengan sifat keadaan dan orang-orang.


Tetapi Santo Gregorius, dalam Moralia kitab I, bab terakhir, yang bersama Akuila memaknai jubah ini sebagai jubah panjang sampai pergelangan kaki, berkata: Jubah sampai pergelangan kaki adalah ketekunan, yang membentang sampai pergelangan kaki, yaitu sampai akhir kehidupan.


Perhatikanlah di sini: Penyebab kebencian dan kedengkian saudara-saudara terhadap Yusuf adalah, pertama, bahwa Yusuf lebih dikasihi oleh ayahnya; kedua, bahwa ia telah mengadukan mereka kepada ayahnya tentang suatu kejahatan; ketiga, mimpi-mimpi Yusuf; keempat, jubah berwarna-warninya yang terus-menerus mencolok mata saudara-saudaranya. Sebab jubah ini menjadi duri mata bagi saudara-saudaranya, dan jubah itu mahal harganya bagi Yusuf dan ayahnya. Sebab dengan jubah itulah saudara-saudaranya menelanjangi dia, merencanakan kematiannya, dan akhirnya menjual dia kepada orang-orang Ismael.


Hendaklah orang tua belajar dari contoh ini untuk mengasihi, mendandani, dan mendidik anak-anak mereka secara setara, dan membagikan karunia dan harta benda mereka secara merata sejauh mungkin, supaya jangan, bila mereka mengutamakan yang satu di atas yang lain, yang satu menjadi kecil hati dan yang lain menjadi sombong, dan demikianlah mereka menimbulkan kedengkian dan pertengkaran terus-menerus di antara mereka, dan akibatnya kesedihan dan dukacita yang tak berkesudahan bagi diri mereka sendiri. Sebab kebencian di antara saudara dan sahabat biasanya amat pahit, yang penyebabnya diberikan oleh Aristoteles dalam Politik kitab VII, bab VII: baik karena setiap perubahan berlangsung dari satu keadaan berlawanan ke keadaan berlawanan lainnya, sehingga kasih yang tertinggi berubah menjadi kebencian yang terdalam; maupun karena ketidakadilan yang dilakukan oleh seorang saudara atau sahabat terasa lebih pahit, sebab dari mereka yang dianggap berhutang kebaikan, orang merasa bukan hanya dirampas kebaikan itu tetapi juga dilukai, dan orang-orang menganggap hal ini sangat pahit.




Ayat 4


4. MEREKA MEMBENCI DIA. Di sinilah terdapat ajaran moral yang terkenal tentang kedengkian. Maka perhatikanlah di sini sifat-sifat dan obat-obat kedengkian. Pertama, kedengkian serupa dengan penyakit mata (oftalmia), yang terganggu dan terlukai oleh hal-hal yang sangat cemerlang dan bersinar; sebab demikianlah kedengkian menjadi pahit dan merana melihat kebaikan, kebajikan, dan kemuliaan orang lain. Maka Aristoteles, ketika ditanya "apakah kedengkian itu," menjawab: "Ia adalah lawan dari orang-orang yang beruntung." Kedua, semakin bertumbuh kebajikan dan kemuliaan, semakin bertumbuh pula kedengkian. Maka Temistokles, ketika ia masih muda, biasa berkata dengan menyesal bahwa ia belum melakukan perbuatan mulia apa pun: Karena, katanya, belum ada orang yang iri kepadaku. Ketiga, kedengkian tidak merugikan siapa pun selain dirinya sendiri. Sebab sebagaimana karat menggerogoti besi, demikianlah kedengkian menggerogoti dan menghabiskan orang yang iri; dan sebagaimana ular beludak dikatakan menggerogoti dan merobek rahim ibunya agar dapat lahir, demikianlah kedengkian menggerogoti dan merobek pikiran orang yang iri. Maka Horatius berkata: Para tiran Sisilia tidak menemukan siksaan yang lebih besar dari kedengkian.


Inginkah engkau melihat gambaran dan wujud kedengkian? Ovidius dengan tepat melukiskan kedengkian demikian dalam Metamorfosis kitab II: Pucat terduduk di wajahnya, dan kekurusan di seluruh tubuhnya; pandangannya tak pernah lurus; giginya livid karena karat; dadanya hijau oleh empedu; lidahnya dilumuri racun. Tawa tiada, kecuali yang ditimbulkan oleh penderitaan orang lain; ia tak menikmati tidur, dibangunkan oleh kecemasan yang tak tidur; tetapi ia melihat keberhasilan orang lain yang tak diinginkannya dan merana melihatnya, ia merobek orang lain sambil dirinya sendiri dirobek; ia adalah hukuman bagi dirinya sendiri.


Maka Anakharsis berkata bahwa kedengkian adalah gergaji jiwa; dan Sokrates, bahwa ia adalah bisul jiwa. Maka pula Evagoras menilai bahwa orang-orang yang iri lebih sengsara dari orang lain, dan dua kali lipat lebih malang: karena orang lain hanya disiksa oleh kemalangan mereka sendiri, tetapi orang-orang yang iri di samping itu disiksa oleh kebaikan orang lain. Keempat, kedengkian biasanya menjadikan orang yang diirikannya lebih termasyhur dan lebih beruntung: demikianlah saudara-saudara Yusuf, dengan menjual dia karena iri, menjadi penyebab ia ditinggikan di Mesir. Kelima, Santo Gregorius, dalam Moralia kitab V, atas bagian dari Yakobus bab 5, "Kedengkian membunuh yang kecil," mengajarkan bahwa orang yang iri berjiwa kerdil, berhati sempit, dan berwatak hina serta rendah; sebab dengan iri kepada orang lain ia menunjukkan dirinya lebih rendah dan lebih kecil dari mereka, dan membuka kedangkalan serta kemiskinannya sendiri: sebab apa yang ia irikan, ia sendiri tidak memilikinya dan sangat menginginkannya. Keenam, kedengkian juga menggerogoti dan menghabiskan tubuh. Maka Sang Bijaksana berkata dalam Amsal XIV: "Kehidupan daging adalah kesehatan hati; kedengkian adalah kebusukan tulang."


Dengarlah Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf, bab II: "Lebih banyak diperoleh bagi seorang anak yang kepadanya diperoleh kasih sayang saudara-saudaranya. Ini adalah kemurahan orang tua yang lebih gemilang, ini warisan anak-anak yang lebih kaya. Hendaklah rahmat yang sama menyatukan anak-anak yang telah disatukan oleh kodrat yang sama. Kesalehan tidak mengenal keuntungan uang di mana ada kerugian kesalehan. Mengapa engkau heran bila pertengkaran muncul di antara saudara-saudara karena sebidang tanah atau sebuah rumah, padahal karena sehelai jubah saja kedengkian menyala di antara anak-anak Yakub yang suci?" Namun ia memaafkan Yakub, "karena ia lebih mengasihi anak yang padanya ia melihat tanda-tanda kebajikan yang lebih besar, sehingga sang ayah tampaknya bukan mengutamakan anak melainkan sang nabi mengutamakan misteri; dan dengan tepat ia membuatkan baginya jubah beraneka warna, yang dengannya ia menandakan bahwa anak itu harus diutamakan di atas saudara-saudaranya dengan pakaian bermacam-macam kebajikan."


Ketujuh, Santo Basilius, dalam khotbahnya Tentang Kedengkian, mengajarkan bahwa obat paling mujarab melawan kedengkian adalah penghinaan terhadap kemuliaan dan segala kebaikan duniawi, karena semuanya itu fana dan sementara, serta kasih dan kerinduan akan kebaikan kekal. Tentang hal ini lihatlah Santo Gregorius, Moralia kitab V, di bagian akhir. Demikian pula Krates dari Thebes biasa berkata bahwa tanah airnya adalah penghinaan terhadap kemuliaan dan kemiskinan, yang atasnya nasib tidak dapat menjalankan kekuasaan apa pun. Ia juga berkata bahwa ia adalah warga negara dan murid Diogenes si Kinik, yang tidak terbuka bagi jerat kedengkian mana pun. Sebab kekayaan dan kehormatan biasanya menarik kedengkian manusia. Demikianlah Laertius menceritakan tentang dia dalam kitab VI. Gregorius Nazianzenus juga berkata dengan benar dalam Distikh-distikh Iambiknya: "Dengan persetujuan Kristus, kedengkian tidak dapat berbuat apa-apa; tanpa persetujuan Kristus, jerih payah tidak dapat berbuat apa-apa." Kedelapan, Kato yang Tua biasa berkata bahwa mereka yang menggunakan keberuntungan mereka secara sederhana dan bersahaja paling sedikit diserang kedengkian. Sebab, katanya, orang-orang iri bukan kepada kita tetapi kepada kebaikan yang mengelilingi kita; sebaliknya, mereka yang menggunakan kebaikan mereka secara sombong mendatangkan kedengkian kepada diri mereka sendiri. Plutarkus menjadi saksinya dalam Pepatah-pepatah Roma. Santo Gregorius Nazianzenus, ketika Gereja digoncang oleh para saingan dan pencela-pencelanya, mengalah dan berkata: "Jauh sekali kiranya agar karena diriku timbul perselisihan di antara para imam Allah. Jika badai itu karena aku, angkatlah aku dan lemparkanlah aku ke laut." Demikian pula Kleobulus, ketika ditanya oleh seseorang hal-hal apa yang terutama harus diwaspadai, menjawab: Kedengkian sahabat, dan tipu daya musuh.


Lihatlah pula empat belas sifat kedengkian dalam Pererius di sini, nomor 30 dan seterusnya. Vincentius Regius dari perhimpunan kami menetapkan delapan obat untuk kedengkian dalam kitab IV Penyelidikan Injili, bab XVI.




Ayat 6


6. DENGARLAH MIMPIKU. Mimpi ini, sebagaimana dibuktikan oleh hasilnya, bukanlah mimpi alamiah melainkan dikirim oleh Allah, yang dengannya Allah mempertandakan dan menunjukkan hal-hal yang akan datang, baik kepada Yusuf maupun kepada saudara-saudaranya.




Ayat 7


7. AKU MENGIRA KITA SEDANG MENGIKAT BERKAS-BERKAS, gandum dan biji-bijian. Dengan simbol ini secara tepat dilambangkan perjalanan saudara-saudara ke Mesir untuk membeli gandum pada masa kelaparan. Lagi pula, bahwa berkas-berkas saudara menyembah berkas Yusuf secara jelas menandakan bahwa saudara-saudaranya akan menyembah Yusuf di Mesir. Demikianlah kata Teodoretus, Pertanyaan XCIII.


Secara tropologis, berkas Yusuf ini adalah Kristus, yang dikelilingi dan disembah oleh semua bacaan Hukum dan Para Nabi, semua Orang Suci dan Malaikat, kata Rupertus. Dan Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf, bab II, berkata: "Dalam hal ini tentulah kebangkitan Tuhan Yesus yang akan datang dinyatakan, yang, ketika mereka melihat-Nya di Galilea, disembah oleh kesebelas murid; dan semua Orang Suci ketika mereka bangkit akan menyembah-Nya, membawa buah perbuatan baik, sebagaimana tertulis: Mereka akan datang dengan sukacita, membawa berkas-berkas mereka."




Ayat 9


9. MATAHARI, DAN BULAN, DAN SEBELAS BINTANG MENYEMBAH KEPADAKU. Di sini penglihatan yang terdahulu dikuatkan oleh Allah dengan simbol dan mimpi yang lain. Matahari melambangkan sang ayah, bulan melambangkan sang ibu, yaitu Bilha, yang sebagai hamba Rahel, setelah kematian Rahel, menjadi seperti ibu bagi Yusuf, kata Lyra dan Abulensis; sebelas bintang melambangkan sebelas saudara yang akan menyembah Yusuf di Mesir.


Selain itu, berkas-berkas tampak menyembah Yusuf dengan membungkuk kepadanya, dan menundukkan serta merebahkan tangkai-tangkai gandum mereka di hadapannya. Demikian pula matahari, bulan, dan bintang-bintang, menurunkan diri dari ketinggian ke kakinya, tampak memuliakan dia; barangkali mereka bahkan muncul berwajah manusia (sebagaimana dilukiskan oleh para pelukis), dan menundukkan serta merebahkan wajah itu di hadapan Yusuf di atas tanah.


Pelajarilah di sini bahwa para ayah dan penguasa (sebagaimana Yakub) seharusnya menjadi di dalam keluarga dan negara apa yang menjadi matahari di alam semesta. Serupa dengan hal ini adalah apa yang kita baca tentang Esopus, juru dongeng agung itu, dalam Riwayat Hidupnya, yaitu bahwa ia diterima dengan megah laksana duta raja oleh Nektanebo, raja Mesir. Sebab sang raja, berpakaian jubah perang kerajaan, mengenakan mahkota berhiaskan permata di kepalanya, dikelilingi oleh lingkaran para bangsawan, duduk di atas takhta yang tinggi. Lalu sang raja bertanya kepadanya: Dengan apa engkau menyamakan aku dan orang-orang di sekelilingku? Si juru dongeng menjawab: Aku menyamakan engkau dengan matahari musim semi, dan mereka dengan bulir-bulir gandum yang berharga. Mendengar perkataan ini sang raja begitu senang sehingga ia menghormati orang itu dengan kekaguman dan hadiah-hadiah. Lihatlah apa yang akan kukatakan pada Yesaya bab XLV, ayat 1. Maka cermin yang sangat baik dari sebuah keluarga adalah keluarga di mana sang ayah bagaikan matahari, sang ibu bagaikan bulan, dan anak-anak bagaikan bintang-bintang karena cemerlangnya budi pekerti mereka. Oleh sebab itu Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf, bab II, membuktikan bahwa Kanak-kanak Yesus disembah oleh Yusuf dan Maria, berdasarkan Mazmur CXLVIII:3: "Pujilah Dia, matahari dan bulan." Yusuf, katanya, bagaikan matahari; Maria menggantikan bulan. Sebab sebagaimana matahari menghangatkan bumi, demikianlah sang ayah menghangatkan dan memelihara keluarga. Sebagaimana bulan meminjam cahayanya dari matahari, demikianlah sang istri menerima martabat dan kewenangannya dari suaminya. Lagi pula, sebagaimana bulan kadang penuh dan kadang kosong, demikianlah rahim seorang ibu kadang penuh dan kadang kosong; ketiga, bulan mengatur hal-hal yang lembab dan anak-anak, demikian pula sang ibu sepenuhnya dicurahkan dalam pendidikan dan pengasuhan anak-anak; keempat, bulan memerintah malam, matahari memerintah siang: demikianlah sang suami mengurus urusan di luar, sang istri di rumah. Benda-benda penerang yang lebih besar ini dalam keluarga diikuti oleh benda-benda penerang yang lebih kecil berupa bintang-bintang yang berkelip-kelip dalam banyaknya anak-anak, yang tentang mereka Allah berfirman kepada Ibrahim: "Pandanglah ke langit dan hitunglah bintang-bintang jika engkau sanggup; demikianlah keturunanmu kelak." Demikianlah kata Fernandez, di akhir Penglihatan 3. Secara alegoris, Yusuf di sini menyandang lambang Kristus. Dengarlah Santo Ambrosius, pada bagian yang telah dikutip: "Siapakah," katanya, "orang yang disembah oleh orang tua dan saudara-saudaranya di atas bumi, jika bukan Kristus Yesus, ketika Maria dan Yusuf bersama para murid menyembah-Nya, mengakui bahwa Allah yang sejati ada dalam tubuh itu, yang tentang-Nya saja dikatakan: Pujilah Dia, matahari dan bulan; pujilah Dia, semua bintang dan terang."




Ayat 10


10. AYAHNYA MENEGUR DIA, bukan karena ia tersinggung atau karena ia meremehkan mimpi ini (sebab ia sendiri, menduga mimpi ini berasal dari Allah dan mempertandakan hal-hal yang akan datang, merenungkan hal itu dalam diam), melainkan agar dengan teguran ini ia membebaskan Yusuf dari kedengkian saudara-saudaranya, dan menjaga dia dalam kerendahan hati.




Ayat 11


11. TETAPI AYAHNYA MERENUNGKAN HAL ITU DALAM DIAM. Yakub suka akan perenungan, sebagaimana ayahnya Ishak, yang biasa keluar untuk bermeditasi di padang, Kejadian XXIV; dan oleh sebab itu dalam segala pekerjaan ia bersikap penuh pertimbangan, tertata, dan suci.


Dengarlah Santo Bernardus, kitab I Tentang Perenungan, bab VII: "Perenungan," katanya, "menyucikan pikiran; kemudian mengendalikan perasaan, mengarahkan tindakan, memperbaiki kelebihan, menata kebiasaan, menjadikan hidup terhormat dan teratur; akhirnya ia menganugerahkan pengetahuan tentang hal-hal ilahi sekaligus insani. Inilah yang memilah apa yang kacau, menutup apa yang menganga, mengumpulkan apa yang terserak, menyelidiki rahasia, melacak kebenaran, menguji apa yang tampak benar, dan membongkar apa yang palsu dan berpura-pura. Inilah yang merencanakan lebih dahulu apa yang harus dilakukan, dan meninjau kembali apa yang telah dilakukan, sehingga tidak ada yang tersisa dalam pikiran yang belum diperbaiki atau yang masih perlu diperbaiki. Inilah akhirnya yang dalam kemakmuran meramalkan kemalangan, dan dalam kemalangan hampir tidak merasakannya: yang pertama termasuk kekuatan, yang kedua termasuk kebijaksanaan."


Secara alegoris, Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf, bab II, berkata: Yusuf, yang diutus oleh ayahnya kepada saudara-saudaranya yang menggembalakan domba, adalah Kristus yang diutus oleh Bapa ke dalam daging, agar Ia menyelamatkan kita, dan terutama orang-orang Yahudi, sebagai saudara-saudara-Nya. Maka Ia sendiri berkata: "Aku diutus hanya kepada domba-domba yang hilang dari umat Israel."




Ayat 13


13. MARILAH, AKU AKAN MENGUTUSMU. Dari sini jelas bahwa Yakub telah memanggil Yusuf kembali dari saudara-saudaranya dan kawanan ternak, agar dengan ketidakhadirannya kedengkian saudara-saudaranya mereda. Setelah beberapa waktu, mengira kedengkian itu sudah padam, ia mengirim Yusuf kembali kepada mereka, agar ia menjadi penghubung antara mereka dan dirinya, dan demikian kembali memenangkan niat baik saudara-saudaranya bagi dirinya sendiri. Selain itu, sang ayah tidak ingin ia duduk menganggur di rumah. Sebab kebajikan dipelihara oleh kegiatan; ia layu dalam kemalasan.




Ayat 14


14. DIUTUS DARI LEMBAH HEBRON. Dari sini jelas bahwa Yakub, sebagaimana Ishak dan Ibrahim, telah tinggal di Hebron, dan dari sana mengutus Yusuf kepada saudara-saudaranya.




Ayat 19 — "Si Pemimpi"


SI PEMIMPI. Dalam bahasa Ibrani baal hachalomot, yaitu "tuan mimpi," berarti orang yang memiliki dan menguasai mimpi; kedua, orang yang ahli mengarang mimpi; ketiga, tuan dan penguasa, tetapi dalam mimpi, seolah-olah hendak berkata: Yusuf akan menjadi tuan dan penguasa kita, bukan dalam kenyataan, tetapi dalam mimpi; ia bermimpi akan menjadi penguasa kita; maka biarlah ia menjadi penguasa, tetapi melalui mimpi-mimpinya; marilah kita panggil dan jadikan dia penguasa dan raja mimpi.


Secara alegoris, Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf, bab III, berkata: "Ini tertulis tentang Yusuf tetapi tergenapi dalam Kristus, ketika orang-orang Yahudi dalam penderitaan-Nya berkata: Jika Ia Raja Israel, biarlah Ia turun sekarang dari salib."




Ayat 22


22. JANGANLAH KAMU MEMBUNUH JIWANYA — yaitu hidupnya, yang penyebabnya adalah jiwa. Ini adalah metonimi. Maka secara keliru orang-orang Saduki berargumentasi dari ungkapan ini bahwa jiwa itu fana dan dapat dibunuh dan mati. Yang lain memahami "jiwa" sebagai daging atau tubuh, dan mereka mengutip bagian yang serupa dalam Imamat 21, ayat 1 dan 11. Tetapi di situ, bukan daging yang hidup melainkan mayat yang disebut "jiwa," secara antiphrasis.


LEMPARKANLAH DIA KE DALAM SUMUR. Ruben mengatakan ini untuk membebaskan Yusuf dari kematian; sebab ia berencana untuk secara diam-diam mengeluarkan Yusuf dari sumur dan membawanya kembali kepada ayahnya, agar dengan perbuatan kasih terhadap seorang saudara yang begitu dikasihi ayahnya, ia dapat memulihkan rahmat yang telah hilang karena perzinaannya dengan gundik ayahnya.


Secara alegoris, Yusuf dilemparkan ke dalam sumur, yaitu Kristus turun ke dunia bawah: ditarik keluar dari sana Ia dijual kepada orang-orang Ismael, karena Kristus yang bangkit diperoleh oleh semua bangsa melalui perdagangan iman, kata Eukherius, kitab III, bab 37.




Ayat 24


DAN MEREKA MELEMPARKAN DIA. Yosefus menambahkan bahwa Yusuf diturunkan dengan tali oleh Ruben. Apa yang dilakukan Yusuf di sini? Ia bagaikan domba di antara serigala — ia menangis, merintih, dan berdoa. Dengarlah saudara-saudaranya sendiri dalam bab 42: "Sepatutnya," kata mereka, "kita menanggung ini, karena kita telah berdosa terhadap saudara kita, melihat kesusahan jiwanya ketika ia memohon kepada kita, dan kita tidak mendengarkan." Santo Efrem dengan mengharukan menggambarkan permohonan Yusuf ini kepada saudara-saudaranya dalam risalahnya Tentang Pujian kepada Yusuf.




Ayat 25


DAMAR. Damar adalah nama yang diberikan kepada cairan yang lengket yang mengalir dari pohon dan melekat padanya; yang paling dipuji adalah yang mengalir dari pohon terebint dan disebut terebintin.


MUR. Mur adalah air mata getah mur, yang mengalir dan menetes dari pohon mur; maka disebut mur tetesan, yaitu "yang menetes," dari bahasa Yunani stazein, yang berarti "menetes."




Ayat 26


MAKA YEHUDA BERKATA. Yehuda, takut kalau-kalau Yusuf akhirnya dibunuh oleh saudara-saudaranya di dalam sumur, oleh sebab ini membujuk mereka untuk menjual dia. Severianus mencatat bahwa layaklah bahwa penggagas penjualan Yusuf adalah Yehuda, karena Kristus, yang dilambangkan oleh Yusuf, akan dijual oleh Yudas; tetapi Yehuda di sini menjual Yusuf dengan niat dan tujuan yang baik, sedangkan Yudas itu menjual Kristus dengan niat yang jahat dan sakrilegis.


KEPADA ORANG-ORANG ISMAEL. Sedikit sebelumnya, Musa menyebut para pedagang ini orang Midian, entah karena mereka berdiam di Midian meskipun mereka adalah keturunan Ismael, atau lebih tepatnya karena sebagian dari mereka adalah orang Ismael dan sebagian lagi orang Midian. Sebab demikianlah para pedagang Flandria dan Prancis biasa bepergian bersama ke pasar-pasar. Demikianlah kata Kajetanus dan Pererius.


SEHARGA DUA PULUH KEPING PERAK. Pahamilah itu sebagai syikal. Demikianlah Kasdim, yaitu 20 florin Brabant. Demikianlah kata Pererius, Maldonatus, dan lain-lain; meskipun sebagian, seperti Ribera dan Suarez, berpendapat bahwa satu keping perak adalah setengah syikal, sehingga Yusuf dijual seharga 10 florin Brabant. Origenes, Santo Agustinus, dan Beda membaca "tiga puluh keping perak," karena Kristus dijual dengan jumlah yang sama. Tetapi bahasa Ibrani, Kasdim, Yunani, dan Yosefus secara konsisten membaca "dua puluh keping perak." Yaitu, kata Santo Hieronimus, tidak layak seorang hamba dijual seharga tuannya — yaitu Yusuf seharga Kristus. Atau lebih tepatnya, Kristus, karena Ia seorang dewasa, dijual dengan harga lebih rendah daripada Yusuf, yang masih anak-anak; sebab seorang dewasa dibeli lebih murah dengan 30 florin daripada seorang anak dengan 20. Selain itu, Kristus dibeli untuk salib, tetapi Yusuf hanya untuk perbudakan; oleh sebab itu penjualan Kristus lebih hina dan lebih memalukan daripada penjualan Yusuf.




Ayat 28


28. MEREKA MENJUAL DIA. Santo Basilius mencatat, dalam khotbahnya Tentang Kedengkian, bahwa orang-orang yang iri, justru melalui cara-cara yang dengannya mereka berusaha mengaburkan kemuliaan orang lain, semakin meneranginya. "Oleh sebab itu," kata Santo Gregorius, Moralia kitab VI, bab 12, "Yusuf dijual oleh saudara-saudaranya agar tidak disembah oleh mereka; tetapi ia disembah justru karena ia dijual. Demikianlah rencana ilahi, ketika dihindari, justru terpenuhi; demikianlah hikmat manusia, ketika melawan, justru terkejar." Bukankah Orang Suci itu berkata benar? "Para penganiaya adalah pandai emas yang menempa bagi kita mahkota kerajaan masa kini dan kekal."


Bagi saudara-saudaranya dan bagi dunia, Yusuf tampak sengsara dan malang; tetapi pada kenyataannya tidaklah demikian. Sebab justru melalui tindakan inilah Allah mulai meninggikan berkasnya dan merendahkan berkas-berkas saudara-saudaranya. Sebab Allah mulai meninggikan ketika Ia merendahkan; dan semakin tinggi Ia bermaksud meninggikan seseorang, semakin dalam Ia merendahkannya. Demikianlah Ia lakukan pada Yusuf, dan terutama pada Kristus. Maka kamar pengantin kebajikan dan kemuliaan adalah kesengsaraan dan kehinaan.




Ayat 30


ANAK ITU TIDAK ADA, DAN KE MANAKAH AKU HARUS PERGI? Seolah-olah hendak berkata: Oleh karena Yusuf, yang paling dikasihi ayah kita, telah binasa atau dibunuh, entah oleh kamu sekalian atau oleh binatang buas, apa yang harus kulakukan? Ke mana aku harus berpaling? Ke mana aku harus pergi? Sebab aku tidak berani tampil di hadapan ayah kita. Sebab ayah kita akan menuntut Yusufnya dariku, sebagai anak sulung, dan karena aku tidak dapat menyerahkannya, aku akan menimbulkan dukacita yang amat besar bagi ayah kita dan mendatangkan kemarahan besar terhadap diriku sendiri. Oleh karena itu, karena aku telah menyinggung ayah kita secara berat dengan perzinaanku, dan karena aku tahu bahwa kehilangan Yusuf ini akan membuatnya lebih marah kepadaku, aku tidak berani tampil di hadapannya: ke mana maka aku harus pergi?




Ayat 31


DAN MEREKA MENGAMBIL JUBAHNYA DAN MENCELUPKANNYA KE DALAM DARAH SEEKOR KAMBING MUDA YANG TELAH MEREKA BUNUH. Secara alegoris, Santo Ambrosius, dalam kitabnya Tentang Yusuf, bab 3, berkata: "Ini pula, bahwa mereka memercikkan jubahnya dengan darah seekor kambing, tampaknya menandakan bahwa dengan menyerang-Nya dengan kesaksian palsu, mereka membawa ke dalam keburukan dosa Dia yang mengampuni dosa semua orang. Bagi kita Ia adalah anak domba, bagi mereka kambing. Bagi kita Anak Domba Allah telah disembelih, dari siapa Ia menghapus dosa dunia; bagi mereka kambing, yang kesesatan-kesesatannya Ia perparah dan pelanggarannya Ia tumpuk."




Ayat 34


DAN IA MENGOYAKKAN PAKAIANNYA. Ini adalah kebiasaan kuno, untuk mengoyakkan pakaian dalam perkabungan; dan ini adalah lambang ratapan, sebab pengoyakan pakaian menandakan hati yang terkoyak oleh dukacita. Ini adalah kesengsaraan ketujuh Yakub.


IA MENGENAKAN KAIN KABUNG. Orang pertama yang dicatat mengenakan kain kabung atau kain kasar dalam perkabungan adalah Yakub di bagian ini; yang dari padanya kemudian keturunannya, yaitu orang-orang Israel, meniru kebiasaan yang sama dalam perkabungan. Maka bahkan pakaian orang-orang Kristen yang bertobat, sejak zaman kuno, adalah kain kasar, sebagaimana disaksikan oleh Tertulianus dalam kitabnya Tentang Pertobatan. Hendaklah mereka yang mengenakan kain kasar membanggakan patriarkh Yakub sebagai pembawa panji mereka, dan menempatkannya melawan para pembaharu yang lemah lembut yang membenci segala sesuatu yang keras, dan tidak pernah mengenakan kain kasar, dan barangkali tidak pernah melihatnya.


Demikianlah Santo Hilarion, sebagaimana disaksikan oleh Santo Hieronimus, menundukkan tubuhnya dengan kain kasar yang dibuat dari daun palem. Demikianlah Santo Simeon Stilites, yang berdiri terus-menerus di atas tiang selama 80 tahun, mengenakan kain kasar, sebagaimana disaksikan oleh Teodoretus. Demikianlah para pertapa, biarawan, asket, dan orang-orang tobat mempersenjatai diri mereka dengan pakaian kasar, sebagaimana disaksikan oleh Paladius, Teodoretus, Klimakus, dan lain-lain.


Tetapi dengarlah tentang para perempuan — bahkan tentang para duchess dan ratu. Santa Margareta, putri raja Hongaria, menundukkan tubuhnya dengan kain kasar. Santa Hedwigis, Duchess Polandia, melakukan hal yang sama. Santa Klara, seorang perawan bangsawan, selama 28 tahun mengenakan kain kasar yang dibuat dari kulit babi, dengan bulu-bulu tajam dan kaku yang menghadap ke daging dan menusuknya. Santa Radegundis, ratu bangsa Frank, menukar jubah keunguannya dengan kain kasar. Dan untuk tidak menyebutkan yang lain yang dicatat oleh Gretser dari perhimpunan kami dalam kitab I Tentang Disiplin, bab terakhir, dengarlah sebuah contoh yang patut dikenang yang dikisahkan oleh seorang penulis kuno tentang Santa Kunigunde dalam Riwayat Hidupnya.


Kunigunde adalah istri Kaisar Henrikus, dan ia tetap perawan dalam pernikahan. Untuk membuktikan keperawanannya kepada suaminya, ia berjalan tanpa terluka dengan kaki telanjang di atas besi yang berpijar merah. Setelah suaminya Sang Kaisar wafat, dari seorang Permaisuri ia menjadi seorang biarawati, mengenakan kain kasar, dan ingin selalu tidur di dalamnya — bahkan mati di dalamnya. Ketika dalam sakratulnya ia melihat upacara pemakaman kerajaan disiapkan untuknya dan selubung-selubung emas dibentangkan di atas usungan jenazah, ia memalingkan wajahnya yang pucat — yang sebelumnya akan kau lihat berseri-seri seolah-olah menyambut mempelai yang datang — ke arah benda-benda itu, dan mengibas-ngibaskan tangannya sebagai penolakan. "Pakaian ini bukan milikku," katanya, "singkirkanlah. Ini milik orang lain. Dengan yang ini aku dipersatukan dengan mempelai duniawi; dengan yang itu dengan mempelai surgawi. Telanjang aku keluar dari rahim ibuku, dan telanjang aku akan kembali ke sana. Bungkuslah dengan ini bahan rendah dagingku yang malang, dan letakkanlah tubuh kecilku di tempatnya sendiri di samping makam saudaraku dan Kaisar Henrikus Yang Mulia, yang kulihat kini memanggilku." Setelah berkata demikian, ia menyerahkan roh keperawanannya kepada Kristus Mempelainya.


Demikianlah kita membaca tentang Sesilia: "Dengan kain kasar Sesilia menundukkan anggota-anggota tubuhnya, dan memohon kepada Allah dengan keluh kesah," sambil mengucapkan ayat Daud itu: "Biarlah hatiku tak bercela dalam ketetapan-ketetapan-Mu, supaya aku tidak dipermalukan." Dan demikianlah ia memperoleh pandangan dan perlindungan seorang malaikat, pertobatan suaminya, mahkota kemartiran yang gemilang, serta keutuhan dan ketidakbusukan tubuhnya hingga hari ini.


Akhirnya, Santo Martinus berbaring menjelang wafat di atas abu dan kain kasar, dan berkata: "Tidak layak seorang Kristen mati kecuali di atas abu," sebagaimana disaksikan oleh Sulpisius. Meniru hal ini, Santo Karolus Boromeus menetapkan agar para imamnya menutupi diri mereka dengan kain kasar dan abu saat kematian, dan ia mendahului mereka dengan teladan pribadinya; sebab ketika sekarat, ia berbaring di atas kain kasar yang sering dikenakannya ketika sehat, dan di atas abu yang telah diberkati sebelumnya, sebagaimana dicatat dalam Riwayat Hidupnya, kitab VII, bab 12.




Ayat 35 — Perkabungan dan Keabadian Jiwa


MERATAPI ANAKNYA DALAM WAKTU YANG LAMA — yaitu selama 23 tahun, yakni dari tahun ke-16 Yusuf, ketika ia dijual, hingga tahun ke-39, ketika saudara-saudaranya datang kepadanya di Mesir pada masa kelaparan, dan bersama ayah mereka menyembahnya. Tetapi lambat laun perasaan dukacita ini berkurang dalam diri Yakub. Sebab "luka jiwa, betapa pun besarnya, diringankan oleh waktu." Maka waktu mengajarkan seni melupakan (yang lebih ingin dipelajari Temistokles daripada seni mengingat).


AKU AKAN TURUN KEPADA ANAKKU DENGAN MERATAP KE DALAM ALAM BAWAH. Untuk "alam bawah," sebagian orang menerjemahkan "kubur." Demikianlah Kalvinus, Eugubinus, Vatablus, Pagninus, bahkan juga Lipomanus. Tetapi kata Ibrani sheol secara tepat berarti alam bawah, bukan kubur, dan demikianlah Septuaginta menerjemahkannya, begitu pula Penerjemah kita (Vulgata). Dan akal budi sendiri membuktikan bahwa demikianlah yang harus diterjemahkan. Sebab Yakub mengira Yusuf telah dimangsa oleh binatang buas dan karenanya tidak dikuburkan. Maka ia tidak mengira atau berharap untuk turun kepadanya di dalam kubur, melainkan di alam bawah — yaitu di limbus para bapa.


Tambahkanlah bahwa jiwa dipegang bukan di kubur melainkan di limbus. Dan Yakub ingin melihat jiwa Yusuf yang telah mati tetap ada. Maka maknanya adalah, seolah-olah hendak berkata: "Aku, wahai anak-anakku, tidak akan menerima penghiburan apa pun sampai aku melihat Yusuf, yang, karena ia kini sudah mati, tidak akan kulihat sampai setelah kematian jiwaku bersatu dengan jiwanya di limbus. Sebab aku sepenuhnya yakin bahwa jiwa Yusuf yang tak bersalah telah pergi kepada jiwa leluhur kita di pangkuan Ibrahim, yang kuharap juga disediakan untukku." Dari sini jelas bahwa Yakub, dari pengajaran dan tradisi nenek moyangnya, percaya akan keabadian jiwa; lagi pula, bahwa jiwa-jiwa orang benar yang meninggal sebelum Kristus turun ke limbus para bapa, tempat pangkuan Ibrahim berada.


Hal yang sama dirasakan dan dilihat oleh para filsuf kafir seolah melalui bayangan. Aelianus, dalam kitab XIII, menceritakan bahwa Serkidas dari Megalopolis, yang sedang sakit, ketika ditanya apakah ia dengan senang hati akan meninggalkan kehidupan, menjawab: "Mengapa tidak? Aku bergembira dalam pemisahan jiwa dari tubuh, karena aku akan naik ke pantai-pantai di mana aku akan melihat di antara para filsuf Pitagoras, di antara para penyair Homerus, di antara para musikus Olimpus, dan orang-orang lain yang paling unggul dalam setiap cabang pengetahuan."


Sokrates, sebelum ia meminum racunnya, berkata: "Betapa tinggi kalian menghargai percakapan di kehidupan berikutnya dengan Orfeus, Musaeus, Homerus, dan Hesiodus? Betapa besar kesenangan yang akan kunikmati ketika aku berjumpa dengan Palamedes, Ayaks, dan lain-lain yang dihukum oleh penghakiman yang tidak adil? Sesungguhnya, aku sering berharap meninggalkan kehidupan ini, jika mungkin, agar aku dapat menemukan hal-hal yang kubicarakan."


Kato, membaca kitab Plato Tentang Keabadian Jiwa, membunuh dirinya sendiri agar memperoleh kehidupan abadi ini.


Kirus, menjelang wafat dalam catatan Xenofon, berkata kepada anak-anaknya: "Janganlah mengira, anak-anakku, bahwa ketika aku meninggalkan kehidupan ini, aku tidak berada di mana pun atau bukan apa-apa. Sebab bahkan ketika aku hidup bersama kalian, kalian tidak melihat jiwaku, tetapi kalian memahami bahwa tubuh ini adalah tempat tinggalnya. Percayalah bahwa jiwa itu tetap sama, meskipun ia kini terpisah dari tubuh."


Sisero, dalam kitab VI Tentang Republik, memperkenalkan Scipio Africanus, yang telah meninggal dunia, berkata demikian: "Ketahuilah ini: bahwa bagi semua yang telah melestarikan, membantu, dan memperbesar tanah air mereka, ada tempat yang pasti dan ditentukan di surga di mana mereka dapat menikmati kehidupan kekal." Dan ketika ditanya apakah ia sendiri dan orang-orang lain yang dianggap telah mati masih hidup: "Sesungguhnya," katanya, "merekalah yang hidup, yang telah lepas dari ikatan tubuh bagaikan dari penjara. Tetapi apa yang kalian sebut kehidupan, itulah kematian."


Argumen-argumen mereka adalah sebagai berikut. Pertama: Pikiran manusia memahami, merenungkan, dan mendambakan hal-hal surgawi dan abadi; oleh sebab itu ia bersifat surgawi dan abadi. Kedua: Pikiran dalam kehidupan ini tidak menemukan kepuasan, juga tidak menemukan pusat di mana ia dapat beristirahat; maka ia akan memilikinya di kehidupan yang akan datang — jika tidak, ia akan lebih sengsara dari makhluk-makhluk lain. Ketiga: Segala sesuatu yang dapat rusak adalah tubuh atau aksiden. Sebab hal-hal ini, karena memiliki kebalikannya, dapat rusak. Tetapi jiwa manusia bukan bersifat jasmani, juga bukan aksiden; maka ia tidak dapat rusak. Lain halnya dengan jiwa binatang: sebab jiwa-jiwa ini sepenuhnya bergantung pada tubuh, dan oleh sebab itu harus dianggap bersifat jasmani dan dapat rusak.


Hendaklah orang Kristen sekarang berkata bersama Tobias: "Kami adalah anak-anak orang-orang kudus, dan kami menantikan kehidupan itu yang akan diberikan Allah kepada mereka yang tidak pernah mengubah iman mereka dari-Nya."




Ayat 36


36. KEPADA SIDA-SIDA — yaitu kepada penjaga kamar tidur kerajaan. Perhatikanlah: Kepada para sida-sida, sebagai orang-orang yang tidak mampu melakukan perbuatan seksual, dahulu dipercayakan penjagaan terhadap ratu dan gadis-gadisnya, serta kamar tidur kerajaan. Maka para sida-sida adalah pelayan yang paling akrab dan paling dekat dengan raja dan ratu. Oleh sebab ini, para sida-sida disebut pangeran istana, meskipun mereka sebenarnya bukan sida-sida — yaitu bukan orang yang dikebiri. Maka Kasdim di sini menerjemahkan "sida-sida" sebagai rabba, yaitu pangeran, satrap. Sebab Potifar di sini secara sejati bukanlah seorang sida-sida, karena ia memiliki istri. Demikianlah kata Prokopius, Genadius, Abulensis, dan Lyranus. Demikian pula dalam bab 40, ayat 1, juru minuman dan juru roti Firaun disebut sida-sida, yaitu pelayan raja. Sebab pada zaman dahulu istana raja-raja penuh dengan sida-sida, dan raja-raja mempekerjakan mereka untuk setiap jenis pelayanan, sebagaimana terlihat paling jelas di istana Kaisar Konstantius, sebab para sida-sida memenuhi dan mengurus istana itu.


KEPADA KEPALA PARA PRAJURIT — yaitu prefek penjaga kerajaan. Dalam bahasa Ibrani tertulis sar hattabbachim, yaitu "kepala para pembunuh" atau "para penyembelih," yakni para prajurit. Septuaginta menerjemahkan archimageiros, yang meskipun Santo Ambrosius menerjemahkannya sebagai "kepala para juru masak," lebih tepat diterjemahkan di sini sebagai "kepala para pembunuh" atau "para penyembelih." Sebab mageiron, sebagaimana disaksikan oleh Santo Hieronimus, berarti "membunuh." Maka para juru masak disebut mageiroi karena mereka terlebih dahulu membunuh ternak dan unggas yang harus dimasak, dari kata machis, yang menurut Favorinus sama dengan machaera (pedang). Seorang sar hattabbachim dan archimagirus seperti demikian adalah Nebuzaradan, sebab ialah kepala tentara yang ditempatkan oleh Nebukadnezar untuk memimpin perang dan penghancuran Yerusalem (2 Raja-raja, bab terakhir, ayat 11).




Kesimpulan Moral


Secara moral, pelajarilah dari bab ini betapa banyak penganiayaan dan kesengsaraan yang Allah timpakan kepada Yusuf dan orang-orang saleh, untuk menyempurnakan mereka dalam kesabaran, kelembutan, dan dengan demikian dalam kemurnian jiwa. Sebab Yusuf melalui kesabaran ini memperoleh kesucian yang mengagumkan. Sangat benar perkataan Cassianus, Kolase kitab XII, bab 7: "Sejauh seseorang maju dalam kelembutan dan kesabaran hati, sejauh itu pula ia akan maju dalam kemurnian tubuh. Sebab tertulis: Berbahagialah orang yang lemah lembut, karena mereka akan memiliki tanah (tubuh mereka sendiri); sebab gairah tubuh tidak akan mereda kecuali seseorang terlebih dahulu menahan gerakan jiwa." Maka pula seorang Orang Suci berkata: "Orang yang baik hati menikmati kesehatan abadi tubuh, jiwa, dan pikiran: ia bersukacita dalam celaan, memuji Allah dalam bencana, menenangkan orang yang marah, menang di bawah kuk kerendahan hati, dan menguasai segala nafsu" — terutama kemarahan dan nafsu birahi.


Akhirnya, Santo Yohanes Krisostomus, homili 61: "Besar," katanya, "kekuatan kebajikan, dan besar kelemahan kejahatan." Ia menjelaskan hal ini di bagian akhir melalui kesabaran yang terus-menerus ditunjukkan Yusuf: "Sehingga demikian, seperti seorang atlet yang bertarung dengan gagah berani, ia dimahkotai dengan mahkota kerajaan, dan hasil mimpi-mimpi itu tergenapi, agar mereka yang telah menjualnya mengetahui bahwa mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun dari kejahatan mereka. Sebab kebajikan memiliki kekuatan yang begitu besar sehingga ia menjadi lebih cemerlang ketika diserang. Tidak ada yang lebih kuat darinya, tidak ada yang lebih berkuasa; tetapi orang yang memilikinya memperoleh rahmat ilahi dan darinya mendapat perlindungan: ia lebih kuat dari semua, tak terkalahkan, dan tak dapat ditangkap, bukan hanya oleh tipu daya manusia tetapi juga oleh siasat iblis. Mengetahui hal ini, janganlah kita lari dari diperlakukan buruk, tetapi dari berbuat buruk; sebab inilah yang sesungguhnya diperlakukan buruk. Sebab orang yang mencoba menyengsarakan sesamanya tidak merugikan orang itu sama sekali, tetapi menimbun bagi dirinya sendiri siksaan yang kekal." Sebab saudara-saudara pun, dengan menganiaya Yusuf, mendatangkan kemuliaan kepadanya dan kehinaan kepada diri mereka sendiri, sebagaimana diajarkan oleh penulis yang sama dalam homili 63 dan seterusnya.
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Sinopsis Bab


Yehuda memperanakkan Er dan Onan, yang dibunuh Allah karena kejahatan mereka yang melawan kodrat dan penarikan diri dalam persetubuhan suami-istri. Kedua, ayat 16, Tamar secara licik mengandung dari Yehuda dan melahirkan Peres dan Zerah.




Teks Vulgata (Kejadian 38:1–30)


1. Pada waktu itu Yehuda pergi meninggalkan saudara-saudaranya dan singgah kepada seorang laki-laki Adulam bernama Hiram. 2. Di sana ia melihat anak perempuan seorang Kanaan bernama Sua, dan setelah mengambilnya menjadi istri, ia menghampirinya. 3. Perempuan itu mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan ia menamakan anaknya Er. 4. Lalu ia mengandung lagi, dan anak yang lahir itu dinamakan Onan. 5. Ia juga melahirkan anak ketiga, yang dinamakan Sela. Ketika anak ini lahir, ia berhenti melahirkan. 6. Yehuda mengambil istri untuk Er anak sulungnya, yang bernama Tamar. 7. Tetapi Er, anak sulung Yehuda itu, jahat di hadapan Tuhan, dan ia dibunuh oleh-Nya. 8. Maka berkatalah Yehuda kepada Onan, anaknya: "Hampirilah istri abangmu dan bergaullah dengannya, supaya engkau membangkitkan keturunan bagi abangmu." 9. Tetapi ia, yang mengetahui bahwa anak-anak itu tidak akan menjadi miliknya, ketika menghampiri istri abangnya, menumpahkan benihnya ke tanah, agar anak-anak tidak lahir atas nama abangnya. 10. Oleh sebab itu Tuhan menghukumnya mati, karena ia melakukan perbuatan yang keji. 11. Karena itu berkatalah Yehuda kepada Tamar, menantunya: "Tinggallah sebagai janda di rumah ayahmu sampai anakku Sela besar" — sebab ia takut jangan-jangan ia juga mati, seperti saudara-saudaranya. Maka pergilah Tamar dan tinggal di rumah ayahnya. 12. Setelah lewat banyak hari, matilah anak perempuan Sua, istri Yehuda. Setelah masa berkabungnya selesai dan ia memperoleh penghiburan, pergilah ia ke tempat para pengguntingan domba-dombanya, yaitu ia bersama Hira, gembala kawanan dari Adulam, ke Timna. 13. Lalu diberitahukan kepada Tamar bahwa mertuanya sedang pergi ke Timna untuk mengguntingi domba-dombanya. 14. Maka ia menanggalkan pakaian jandanya, mengambil selubung, dan setelah menukar pakaiannya, duduklah ia di persimpangan jalan yang menuju ke Timna, karena Sela telah dewasa tetapi ia tidak diberikan kepadanya sebagai istri. 15. Ketika Yehuda melihatnya, ia menyangka perempuan itu seorang pelacur, karena ia telah menutupi mukanya agar tidak dikenali. 16. Lalu ia menghampirinya dan berkata: "Izinkanlah aku berbaring denganmu" — sebab ia tidak tahu bahwa perempuan itu adalah menantunya. Ia menjawab: "Apa yang akan kauberikan kepadaku untuk menikmati pergaulanku?" 17. Ia berkata: "Aku akan mengirimkan kepadamu seekor anak kambing dari kawanan." Perempuan itu berkata lagi: "Aku akan mengizinkan apa yang kauinginkan, jika engkau memberiku jaminan sampai engkau mengirimkan apa yang kaujanjikan." 18. Yehuda berkata: "Apa yang kauinginkan sebagai jaminan?" Ia menjawab: "Cincinmu, gelangmu, dan tongkat yang kaupegang." Dari satu kali persetubuhan itu perempuan itu mengandung, 19. dan ia bangkit lalu pergi; setelah menanggalkan pakaian yang dikenakannya, ia mengenakan kembali pakaian jandanya. 20. Yehuda mengirimkan anak kambing itu melalui gembalanya, orang Adulam itu, untuk menebus jaminan yang telah diberikannya kepada perempuan itu; tetapi ketika ia tidak dapat menemukan perempuan itu, 21. ia bertanya kepada orang-orang di tempat itu: "Di mana perempuan yang duduk di persimpangan jalan?" Mereka semua menjawab: "Tidak pernah ada pelacur di tempat ini." 22. Ia kembali kepada Yehuda dan berkata: "Aku tidak menemukannya; lagipula orang-orang di tempat itu mengatakan kepadaku bahwa tidak pernah ada pelacur duduk di sana." 23. Yehuda berkata: "Biarlah ia menyimpan apa yang ada padanya; tentu ia tidak dapat menuduh kita berdusta. Aku sudah mengirimkan anak kambing yang kujanjikan, dan engkau tidak menemukannya." 24. Dan lihatlah, setelah tiga bulan diberitahukan kepada Yehuda: "Tamar, menantumu, telah berzina, dan perutnya tampak membesar." Yehuda berkata: "Bawalah ia keluar untuk dibakar." 25. Ketika ia sedang dibawa ke tempat hukuman, ia mengirim pesan kepada mertuanya, berkata: "Aku mengandung dari orang yang memiliki barang-barang ini. Kenalilah milik siapakah cincin, gelang, dan tongkat ini." 26. Yehuda, yang mengenali benda-benda itu, berkata: "Ia lebih benar daripada aku, karena aku tidak memberikan dia kepada anakku Sela." Namun demikian, ia tidak mengenalnya lagi. 27. Ketika tiba waktunya melahirkan, tampaklah anak kembar dalam rahimnya; dan pada saat kelahiran itu sendiri, yang satu mengeluarkan tangannya, yang diikat oleh bidan dengan benang merah, sambil berkata: 28. "Yang ini akan keluar lebih dahulu." 29. Tetapi ketika ia menarik kembali tangannya, yang lain keluar lebih dahulu, dan perempuan itu berkata: "Mengapa dinding dijebol karena engkau?" Dan oleh karena itu ia menamakan anaknya Peres. 30. Setelah itu keluarlah saudaranya, yang pada tangannya terdapat benang merah; dan ia menamakannya Zerah.




Ayat 1: Pada Waktu Itu


Musa di sini menjelaskan silsilah Yehuda, bukan silsilah saudara-saudara yang lain, karena Kristus akan lahir dari Yehuda melalui Tamar. Kedua, agar orang Yahudi tidak memandang rendah bangsa-bangsa lain, mengingat suku Yehuda, yang paling mulia, berasal dari orang Kanaan melalui ibu mereka, Tamar. Demikianlah kata Gennadius.


Yaitu pada tahun ke-16 Yusuf, tak lama setelah penjualannya, Yehuda mengambil seorang istri. Maka pada waktu itu Yehuda berusia 19 tahun, sebab ia tiga tahun lebih tua dari Yusuf, yang lahir pada tahun ke-88 ayahnya Yakub, sedangkan Yusuf pada tahun ke-91, sebagaimana telah saya katakan di bab 30. Dari sini maka Hezron dan Hamul, cucu-cucu Yehuda melalui Tamar dan Peres, tidak mungkin lahir di Kanaan sebelum turunnya Yakub ke Mesir, yang terjadi 23 tahun setelah penjualan Yusuf, yaitu pada tahun ke-39 Yusuf; melainkan mereka lahir setelah turunnya Yakub, ketika ia tinggal di Mesir. Demikianlah kata Abulensis, meskipun Santo Agustinus, dalam Pertanyaan 128, berpendapat sebaliknya, dengan alasan bahwa ia mengira Yehuda menikah bukan pada tahun yang sama ketika Yusuf dijual, melainkan dua atau tiga tahun sebelumnya.


Tetapi pendapat yang pertama lebih benar. Sebab meskipun kita mengakui kepada Santo Agustinus bahwa Er lahir dari Yehuda tiga tahun sebelum penjualan Yusuf, namun Er tidak mungkin menikahi Tamar sebelum tahun ke-16 usianya, setelah itu Tamar menikah dengan Onan; kemudian ia menunggu beberapa tahun hingga kedewasaan Sela; dan akhirnya, dengan menyerahkan dirinya kepada Yehuda, ia melahirkan Peres. Dan Peres setidaknya berusia enam belas tahun ketika ia memperanakkan Hezron dan Hamul. Semua ini membutuhkan bukan 23 atau 26, melainkan setidaknya 34 tahun, sebelum berakhirnya masa itu Yakub telah lama — yaitu sembilan tahun sebelumnya — turun dari Kanaan ke Mesir.


Sebab pernyataan orang Yahudi bahwa Peres memperanakkan Hezron pada usia sembilan tahun adalah tidak masuk akal dan mustahil.




Ayat 2: Ia Melihat


2. IA MELIHAT — artinya, ia menginginkan.


SUA. Ini bukan nama anak perempuan itu, melainkan nama ayahnya, mertua Yehuda, sebagaimana jelas dari bahasa Ibrani.




Ayat 3: Ia Menamakan Anaknya Er


3. IA MENAMAKAN ANAKNYA ER. Dalam bahasa Ibrani kata kerjanya berbentuk maskulin, vaiicra, artinya "dan ia menamakan" — yakni sang ayah, Yehuda. Tetapi untuk dua anak lainnya kata kerjanya berbentuk feminin, vatticra, artinya "dan ia menamakan" — yakni sang ibu, istri Yehuda. Dari sini jelaslah bahwa sang ayah memberikan nama kepada anak sulungnya Er, sedangkan sang ibu menamakan dua anak lainnya yang lahir sesudahnya. Demikian pula Rahel menamakan putranya yang bungsu Benoni, tetapi sang ayah mengubah nama itu, menyebutnya Benyamin.




Ayat 5: Ia Berhenti Melahirkan


5. IA BERHENTI MELAHIRKAN. Dalam bahasa Ibrani tertulis vehaia biczib, yang diterjemahkan oleh Septuaginta, Kaldea, dan Vatablus sebagai "ia berada di Kezib ketika melahirkannya," seolah-olah Kezib adalah nama kota di Palestina. Tetapi lebih tepat, sebagaimana Santo Hieronimus bersaksi dalam Pertanyaan-pertanyaan atas Kitab Kejadian, Penerjemah kita [Vulgata] mengambil Kesib bukan sebagai kata benda diri melainkan sebagai kata benda umum, yang dalam pengertian ini berarti kepalsuan atau berhentinya — seolah-olah hendak berkata: Ia berada dalam berhentinya melahirkan, kandungan dan kelahiran berhenti baginya, ia berhenti melahirkan. Oleh karena itu Akuila juga menerjemahkan, "kelahirannya terhenti." Kata-kata yang menyusul menuntut pengertian ini, karena dengan jelas menunjukkan bahwa inilah putranya yang terakhir.




Ayat 7: Er Juga Jahat


7. ER JUGA JAHAT. Baik orang Yahudi maupun orang Kristen sepakat bahwa Er maupun Onan berdosa dengan dosa kejahatan melawan kodrat dan penarikan diri, yang bertentangan dengan kodrat prokreasi dan pernikahan, sebab hal itu menghancurkan keturunan dan pembuahan dalam benihnya. Oleh karena itu dosa ini disamakan oleh orang Yahudi dengan pembunuhan, dan oleh Kitab Suci, ayat 10, disebut keji. Maka Er tidak berdosa karena kekejaman, sebagaimana pendapat Santo Agustinus dalam buku 22 Melawan Faustus, bab 48, melainkan karena nafsu birahi — yakni dengan menarik diri dalam persetubuhan suami-istri sehingga menumpahkan benihnya di luar wadah alami istrinya. Ia melakukan ini karena nafsu yang tidak terkendali, agar kehamilan dan pengasuhan anak tidak mengurangi kecantikan istrinya, dan karenanya kenikmatan seksualnya. Onan, saudara Er, berdosa dengan dosa yang sama tetapi dengan motif yang berbeda, dan dengan motif yang lebih berat dan lebih jahat, yakni karena iri hati, agar jika ia menyelesaikan persetubuhan itu, ia tidak memperanakkan anak-anak bukan untuk dirinya melainkan untuk saudaranya. Secara indah, "Er" dalam bahasa Ibrani melalui metatesis menjadi ra, artinya jahat, sesat: sebab ia yang telah dinamakan oleh ayahnya Er, artinya penjaga, melalui dosa telah berubah menjadi ra, artinya sesat. "Onan" dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan kejahatan dan kesedihan; sebab yang kedua menyertai dan mengikuti yang pertama secara tak terpisahkan, bagaikan seorang anak mengikuti ibunya.


"Dan ia dibunuh oleh-Nya." — Baik Er maupun Onan dibunuh oleh Allah karena dosa onanisme, melalui malaikat jahat, sebagaimana tampaknya, yakni melalui Asmodeus. Sebab ia membunuh suami-suami Sara yang penuh nafsu, Tobit 3:7. Lagi pula, Allah, kata Abulensis, membunuh mereka dengan mengirimkan tulah yang mengerikan atas mereka, sehingga jelaslah bahwa mereka tidak mati secara alamiah, melainkan diambil oleh Allah, sebagai hukuman atas kejahatan mereka.


Hendaklah para bapa pengakuan memperhatikan pembalasan ilahi ini terhadap mereka yang tak bermoral, dan terhadap pasangan suami-istri yang menarik diri dari persetubuhan suami-istri, dan hendaklah mereka menekankannya kepada para peniten mereka. Sebab jika pada zaman yang begitu kasar, tidak terdidik, dan terlantar itu, Allah demikian menghukum Er dan Onan, bagaimanakah Ia akan menghukum di dalam terang dan hukum Injil ini orang-orang Kristen yang mencemari diri mereka sendiri? Santa Kristina yang Ajaib melihat dalam roh bahwa dunia dipenuhi dan diliputi oleh dosa pencemaran ini, dan bahwa oleh sebab itu Allah mengancam seluruh dunia dengan tulah yang sangat berat; untuk menghindarkannya ia menyiksa dirinya dengan cara-cara dan siksaan yang menakjubkan dan mengerikan. Yohanes Benediktus dalam Summa Kasus, mengenai perintah keenam Dekalog, dari Konrad Cling menyampaikan sesuatu yang luar biasa tentang dosa ini (biarlah mereka yang menilai keabsahannya), baik diterima melalui wahyu maupun pengalaman: yakni bahwa mereka yang bertahan dalam dosa pencemaran ini selama bertahun-tahun sebanyak umur Kristus, yaitu tiga puluh tiga tahun, tidak dapat disembuhkan, dan hampir tanpa harapan keselamatan, kecuali rahmat Allah yang ajaib, langka, dan luar biasa datang menolong mereka dan mempertobatkan mereka. Maka hendaklah ia yang telah jatuh ke dalam dosa ini melihat agar ia segera bangkit daripadanya melalui pertobatan, supaya ia tidak membiasakan diri dengan kebiasaan yang kepadanya kodrat manusia sudah sangat condong, yang sesudahnya ia tidak dapat menanggalkan, dan demikian ia mengikat dan menganyam untuk dirinya sendiri tali-tali nafsu yang tak teruraikan, yang menyeretnya ke dalam jurang maut dan mengikatnya secara tak terpisahkan pada api neraka.




Ayat 9: Agar Anak-anak Tidak Lahir baginya


9. "Agar anak-anak tidak lahir baginya." — Perhatikanlah, sebelum hukum Ulangan 25:5, sudah menjadi kebiasaan di kalangan para bapa leluhur bahwa seorang saudara harus menikahi istri saudaranya yang telah meninggal tanpa anak, dan membangkitkan benih, yaitu keturunan, baginya, supaya nama dan keluarganya tidak punah; demikianlah, agar anak sulung yang akan diperanakkannya dari istri saudaranya dianggap di bawah nama bukan dirinya sendiri melainkan sang saudara: sedangkan anak-anak lainnya yang lahir sesudahnya dianggap sebagai miliknya sendiri dan disebut dengan namanya sendiri. Oleh karena itu anak sulung yang akan diperanakkan oleh Onan akan disebut putra Er: selebihnya akan disebut putra-putra Onan. Tetapi Onan yang iri hati dan tidak saleh, agar saudaranya tidak bersinar, memadamkan pelitanya sendiri, ketika ia menumpahkan benihnya ke tanah dan menyia-nyiakannya.


Perhatikan kedua, enalage: "anak-anak," artinya seorang anak, yakni anak sulung, sebagaimana telah saya katakan, dan jika ia mati, anak kedua, yang akan menggantikan kedudukan anak sulung.


Perhatikan ketiga, bahwa kebiasaan-kebiasaan hukum tertentu sudah berlaku sebelum Musa: sebab demikianlah adopsi dan pengesahan anak ini; demikian pula pemeliharaan hari Sabat, pembedaan antara binatang halal dan haram, sunat, dan hal-hal lain tertentu yang dipelihara oleh para bapa leluhur sebelum Musa dan Hukum Taurat, atas dorongan atau perintah Allah.




Ayat 11: Tinggallah sebagai Janda


11. "Tinggallah sebagai janda." — Dari sini dan dari ayat 8, dapat disimpulkan bahwa pada zaman itu seorang perempuan yang telah menikah ke dalam suatu keluarga tertentu sejak saat itu seolah-olah terikat kepadanya, sehingga jika suaminya meninggal, ia akan menikahi orang lain dari keluarga yang sama yang akan membangkitkan keturunan bagi saudara yang telah meninggal; tetapi jika orang semacam itu tidak ada, atau tidak muncul, maka ia boleh mengambil suami dari keluarga lain. Dari kebiasaan inilah Tamar melekatkan dirinya pada keluarga Yehuda, dan tidak berpindah darinya ke keluarga lain.


"Sebab ia takut." — Dalam bahasa Ibrani tertulis, "sebab ia berkata" (pahamilah: aku tidak akan memberikan putra ketigaku Sela kepada Tamar sebagai suami), agar ia juga tidak mati, sebagaimana kedua kakaknya, yang telah menjadi suami Tamar, meninggal dalam pernikahan mereka dengannya. Dari sini jelaslah bahwa Yehuda, dengan dalih ini dan secara menipu, hendak menyingkirkan dari dirinya dan keluarganya Tamar, yang telah tergabung ke dalamnya melalui dua kali pernikahan, dengan mengatakan bahwa putranya Sela masih terlalu muda, dan demikian dengan mengulur-ulur waktu ia memperdayai Tamar; sebab ia takut jangan-jangan Tamar, entah karena dosa-dosanya atau nasib buruknya, menjadi penyebab, atau setidaknya kesempatan, kematian suami-suaminya: sebab hal yang sama dicela terhadap Sara, istri Tobias, dari kecurigaan yang serupa, Tobit 3:9.


Tamar menyadari tipu daya Yehuda ini, sebab ia tidak mencari keturunan dari sumber lain selain dari garis keturunan Yehuda dan Ibrahim, yang diberkati Allah; dan ketika ia melihat bahwa Sela, suami yang dijanjikan kepadanya, yang kini sudah dewasa dan matang, ditolak baginya, melalui siasat yang luar biasa ia menggagalkan tipu daya Yehuda dan membalikkannya ke atas kepala Yehuda sendiri.




Ayat 14: Ia Mengambil Selubung


14. "Ia mengambil selubung," — ia membungkus dirinya dengan jubah, agar tidak dikenali. Theristrum adalah selubung musim panas, kata Suidas, yang demikian disebut dari kata Yunani untuk musim panas dan panas yang ditangkalnya. Perempuan-perempuan Ibrani dahulu (sebagaimana perempuan Italia sekarang) menutupi kepala dan seluruh tubuh mereka dengan jubah atau selubung sutra, sebagaimana telah saya jelaskan pada Yehezkiel 16:40; dan ini sebagian demi kesopanan, sebagian demi perhiasan (sebab theristrum di sini dikontraskan dengan pakaian janda dan berkabung), dan sebagian untuk menangkal panas.


"Ia duduk di persimpangan jalan." — Dalam bahasa Ibrani tertulis, ia duduk bepetach enaim, yang diterjemahkan oleh Septuaginta, "ia duduk di pintu-pintu gerbang Enan." Tetapi perhatikanlah: orang Ibrani menyebut persimpangan jalan petach enaim, artinya pembukaan, dan, sebagaimana diterjemahkan oleh Kaldea, pemisahan dua mata, karena di persimpangan jalan kita biasa mengarahkan pandangan ke dua arah, yakni ke dua jalan. Demikianlah di persimpangan jalan para pelacur duduk, untuk memburu dan menangkap orang-orang yang lewat dari kedua arah: maka Tamar duduk di persimpangan jalan untuk menangkap Yehuda.




Ayat 16: Ia Menghampiri Perempuan Itu


16. "Ia menghampiri perempuan itu." — Yehuda di sini berdosa dengan percabulan sederhana, sebab ia tidak mengenali menantunya sendiri: dan istri Yehuda sudah meninggal, sebagaimana jelas dari ayat 12, dan oleh karena itu Yehuda pada saat itu sudah menjadi duda dan bebas; tetapi Tamar berdosa baik dengan percabulan maupun dengan semacam perzinaan (sebab ia telah bertunangan dengan Sela putra Yehuda, sebagaimana jelas dari ayat 11), dan dengan inses, karena ia berhubungan dengan Yehuda mertuanya. Oleh karena itu Fransiskus Georgius salah, dalam bagian IV, masalah 265, di mana ia menyatakan bahwa Tamar tidak berdosa, karena ia melakukan ini demi suatu misteri. Ia lebih salah lagi dalam masalah 267, sebagaimana juga Rabbi Musa, buku III Pemandu, bab 50, ketika mereka membenarkan percabulan Yehuda dengan Tamar dengan alasan bahwa sebelum hukum Musa pelacuran tidak dilarang, dan oleh karena itu halal. Sebab sudah pasti bahwa percabulan sederhana adalah dosa terhadap hukum kodrat, dan oleh karena itu pada segala zaman, bahkan sebelum hukum Musa, itu dilarang dan tidak halal, sebagaimana diajarkan oleh Santo Hieronimus, Santo Agustinus (buku 22 Melawan Faustus), Santo Thomas, Lyra, Abulensis, dan lain-lain pada umumnya.


Engkau akan berkata: Santo Yohanes Krisostomus dan Teodoretus di sini membenarkan Tamar dan Yehuda. Saya menjawab: Mereka tidak membenarkan perbuatannya, melainkan niat di balik perbuatan itu pada diri Tamar, karena Tamar tidak berniat untuk nafsu birahi, sebagaimana Yehuda, melainkan untuk keturunan. Kedua, mereka agak membenarkan perbuatan ini sejauh mereka mengarahkannya kepada pengaturan Allah, yaitu izin dan rencana-Nya. Sebab Allah mengizinkan dosa ini, dan percabulan Yehuda ini, agar dari padanya Peres dilahirkan, dan dari Peres Kristus dilahirkan: maka Ia mengarahkannya kepada Kristus.


Demikian pula Santo Ambrosius mengangkat penjualan Yusuf sebagai yang dilakukan dalam lambang penjualan Kristus, meskipun sudah pasti bahwa pada dirinya sendiri itu adalah dosa berat: sebab Allah mengetahui cara mengarahkan dan menuntun segala dosa dan kejahatan manusia menuju tujuan yang baik: dari situlah Ia selalu menarik kebaikan dari kejahatan.


Oleh karena itu adalah sia-sia apa yang dikatakan Rabbi Simeon Yohai, bahwa Tamar berzina atas dorongan Allah, agar ia mengandung Mesias dari Yehuda: sama seperti Hosea atas dorongan dan perintah Allah menikahi seorang pelacur, dan dari padanya memperanakkan anak-anak, yang oleh karenanya disebut anak-anak percabulan. Tetapi Kitab Suci menyatakan ini secara eksplisit tentang Hosea, sementara tidak menyatakan hal yang serupa tentang Tamar. Lagi pula, pelacur ini atas perintah Allah menjadi istri Hosea: tetapi sudah jelas bahwa Tamar tidak menjadi istri Yehuda, bahkan Yehuda sejak saat itu menjauhkan diri darinya, sebagaimana jelas dari ayat 26.




Ayat 18: Dan Tongkat Itu


18. "Dan tongkat itu," — tongkat perjalanan, seperti yang digunakan Yakub di jalan, bab 32, ayat 10.




Ayat 23: Biarlah Ia Menyimpannya


23. "Biarlah ia menyimpannya untuk dirinya sendiri, tentu ia tidak dapat menuduh kita berdusta." — Dalam bahasa Ibrani tertulis, "biarlah ia menyimpan untuk dirinya sendiri (cincinku, gelangku, dan tongkatku), agar jangan sampai kita dipermalukan: sebab jika kita mencarinya, dan menuntut kembali barang-barang kita ini darinya, ia, yang merasa tersinggung, akan menyebarkan percabulanku, dan demikian akan mendatangkan kehinaan dan aib besar atas diriku; terutama jika ia menunjukkan cincinku. Sebab orang-orang akan menertawakan kelalaianku, kecerobohanku, dan perilaku memalukan, bahwa aku memberikan cincin meteraku kepada seorang pelacur, dan bahwa ia, dengan memiliki dan menyimpan cincin ini, begitu memperdayaiku sehingga ia dapat memalsukan surat-surat apa pun yang ia kehendaki atas namaku dan membubuhinya dengan meteraku. Lagi pula, jika aku menuntut kembali cincin itu, ia, untuk menyimpannya, akan menyombongkan diri bahwa aku tidak membayar harga yang telah disepakati. Dan demikian ia akan secara terbuka menuduhku melakukan penipuan dan kebohongan, dan akan mempermalukan aku, meskipun secara tidak benar: sebab aku memang mengirimkan kepadanya anak kambing yang telah kujanjikan." Sebab semua hal ini harus dipahami dan dilengkapi dalam ucapan singkat Yehuda ini, menurut gaya bahasa Ibrani. Maka penerjemah kita, lebih memperhatikan maksud dan makna Yehuda daripada kata-katanya, menerjemahkan dengan jelas: "Tentu ia tidak dapat menuduh kita berdusta: aku sudah mengirimkan anak kambing yang telah kujanjikan."




Ayat 24: Bawalah Ia Keluar, supaya Dibakar


24. "Bawalah ia keluar, supaya dibakar." — Yehuda mengatakan ini, kata Santo Thomas, seolah-olah hendak menuduh Tamar dalam pengadilan umum, dan mendesak agar hakim menjatuhkan hukuman api atasnya. Kedua dan lebih mungkin, Yehuda di sini menjatuhkan hukuman pembakaran terhadap Tamar, bertindak sebagai hakim: maka hukuman itu segera dilaksanakan; sebab kemudian tertulis: "Ketika ia sedang dibawa ke tempat hukuman." Sebab Yehuda adalah seorang kepala keluarga, yang menurut kebiasaan zaman purba itu adalah hakim atas keluarganya: atau lebih tepatnya, Yehuda, sebagai yang paling bersemangat di antara saudara-saudaranya, telah ditetapkan oleh Yakub ayahnya sebagai semacam magistrat atas seluruh keluarga, yang jumlahnya banyak, yaitu seluruh orang Ibrani: sebab sejak zaman Ibrahim mereka memiliki negara mereka sendiri yang berbeda dari negara orang Kanaan, yang di dalamnya patriark dan pemimpinnya adalah Yakub. Sebab mereka adalah para pendatang yang dipilih Allah dan dipisahkan dari bangsa-bangsa lain, dan mereka bagaikan negara yang berjalan, sampai di bawah Yosua mereka menetap di Kanaan. Oleh karena itu Yehuda, sebagai magistrat, menuntut agar menantunya Tamar dibawa ke tiang pembakaran, atas tuduhan perzinaan yang pasti dan terbuka: sebab ia bertunangan dengan Sela putra Yehuda, dan telah melanggar pertunangan ini melalui persetubuhan dengan Yehuda; dan oleh karena itu ia adalah seorang pezina.


Dari sini jelaslah bahwa hukuman untuk perzinaan pada zaman purba itu adalah kematian, dan bahkan kematian dengan api: sama seperti tak lama kemudian Allah melalui Musa memerintahkan agar para pezina dibunuh dengan rajam, Imamat 20:10. Demikian pula bagi perempuan pezina Ia menetapkan air kutukan, yang akan menyebabkan rahim mereka pecah, Bilangan 5:27. Orang Mesir memukul para pezina dengan tongkat hingga seribu pukulan; mereka memotong hidung para perempuan pezina, untuk aib yang kekal. Saksinya adalah Diodorus, buku 1, bab 6.


Di kalangan bangsa Arab, Partia, dan bangsa-bangsa lain, hukuman bagi para pezina selalu berupa hukuman mati: yang telah disampaikan oleh kebanyakan filsuf, yang menganggap perzinaan kejahatan yang lebih berat daripada sumpah palsu. Saksinya adalah Alexander ab Alexandro, buku 4, bab 1.


Orang Kumae mempertontonkan seorang perempuan pezina di forum untuk diejek semua orang: kemudian mereka mengarak perempuan itu berkeliling seluruh kota di atas keledai, agar ia menjadi tercemar seumur hidupnya, dan sejak itu disebut asellaris (penunggang keledai), karena ia telah menunggang keledai; saksinya adalah Plutarkus dalam Problemata. Raja Tenes dari Tenedos membuat undang-undang terhadap para pezina, bahwa tubuh masing-masing harus dipotong dengan kapak, dan ia memberi contoh hukum ini pada putranya sendiri. Plato, buku 9 tentang Hukum, menghukum pezina dengan hukuman mati; ia menyatakan bahwa seorang pezina dapat dibunuh tanpa hukuman oleh sang suami. Solon mengizinkan orang yang menangkap basah seorang pezina untuk membunuhnya, sebagaimana Plutarkus bersaksi dalam Kehidupan Solon.


Terhadap para pezina Julius Caesar, Augustus, Tiberius, Domitianus, Severus, dan Aurelianus memberlakukan hukuman berat; Aurelianus merancang hukuman ini bagi seorang pezina: puncak dua pohon ditekuk ke bawah dan diikatkan pada kakinya, lalu dilepaskan, sehingga ia tergantung tercabik-cabik di kedua sisi. Saksinya adalah Coelius, buku 10, bab 6.


Opilius Macrinus membakar para pezina dengan api, sebagaimana dibuktikan oleh Alexander ab Alexandro di atas.


Orang Sakson, ketika masih kafir, memaksa seorang perempuan pezina untuk menggantung dirinya, dan di atas tumpukan pembakaran dan kremasinya, mereka menggantung si pezina laki-laki; saksinya adalah Santo Bonifasius sebagaimana dikutip dalam William dari Malmesbury, buku 1, bab 64, Tentang Orang Inggris.


Lagipula, Muhammad menetapkan bahwa seorang pezina dicambuk secara terbuka dengan seratus pukulan.


Orang Brasil entah membunuh perempuan-perempuan pezina atau menjual mereka sebagai budak: saksinya adalah Osorius, buku 2 tentang Perbuatan Emmanuel.


Perhatikanlah: Yehuda di sini tergesa-gesa dalam penghakiman karena amarah: sebab ia menghukum Tamar tanpa didengar terlebih dahulu; lagi pula ia menghukum bukan hanya Tamar, tetapi juga janin yang tidak bersalah dalam kandungannya. Sebab ia memerintahkan Tamar, yang sedang hamil, dengan janin berusia tiga bulan yang sudah bernyawa, untuk dibakar; dan dengan demikian janin itu dibunuh baik tubuh maupun jiwanya, yang bertentangan dengan segala hukum kodrat dan hukum bangsa-bangsa. Demikianlah kata Kajetanus. Sebab apa yang dijelaskan oleh beberapa orang demikian: "Bawalah ia keluar," yang menurut mereka berarti bukan segera ke tiang pembakaran, melainkan ke penjara, untuk ditahan di sana sampai ia melahirkan, dan baru kemudian dibakar, tidak cukup sesuai dengan teksnya, yang berbunyi: "Bawalah ia keluar," bukan untuk dipenjara, melainkan "supaya dibakar." Maka Tamar segera diseret ke api. Sebab Musa langsung menambahkan, berkata: "Ketika ia sedang dibawa ke tempat hukuman." Sebab setelah ini Tamar baru melahirkan pada ayat 27.




Ayat 26: Ia Lebih Benar daripada Aku


26. "Ia lebih benar daripada aku." — Ia tidak berkata, "ia lebih suci daripada aku," atau "lebih murni," melainkan "lebih benar"; karena Tamar berdosa lebih berat daripada Yehuda: sebab ia berdosa hanya dengan percabulan saja, sementara Tamar berdosa dengan percabulan, perzinaan, dan inses. Namun demikian ia lebih benar, artinya lebih adil dan lebih benar Tamar memperlakukan Yehuda secara lebih adil daripada Yehuda memperlakukan Tamar: sebab Yehuda tidak menepati janji dan perjanjiannya dengannya, dengan menolakkan kepadanya pernikahan yang dijanjikan dengan Sela; dan demikian ia memprovokasi dan mendorong Tamar untuk menyusun siasat ini terhadap Yehuda, yang dengannya keturunan yang ia harapkan dari Sela, karena Yehuda secara tidak adil menghalanginya, ia tuntut dari Yehuda sendiri. Sebab karena Tamar, yang sudah terikat pada keluarga Yehuda dan Ibrahim, dengan sungguh-sungguh menginginkan keturunan darinya, dan Sela miliknya ditolak baginya, ia tidak punya cara lain untuk mencapai keinginannya yang sah selain mencari keturunan secara cerdik, meskipun melalui kejahatan, dari Yehuda sendiri: maka Tamar lebih berdosa di hadapan Allah, tetapi lebih benar di hadapan Yehuda.


"Karena aku tidak memberikan dia kepada Sela." — Pahamilah: oleh karena itu ia melakukan ini, untuk membalas perbuatannya kepadaku.


"Namun demikian ia tidak mengenalnya lagi." — Oleh karena itu Tamar tetap hidup selibat sejak saat itu, puas dengan keturunan yang diterima dari Yehuda, kata Teodoretus; sebab Sela tidak dapat dan tidak mau menjadikan perempuan yang telah dicemari oleh inses dengan ayahnya ini sebagai istrinya, melainkan menikahi perempuan lain, sebagaimana jelas dari Bilangan 26:19; dari perempuan itu ia memperanakkan berbagai putra, dan di antaranya seorang yang menyebabkan matahari berhenti, sebagaimana dikatakan dalam 1 Tawarikh 4:22, tentang hal itu lihatlah di sana.




Ayat 27: Tampaklah


27. "Tampaklah." — Bidan, yang meletakkan tangannya pada rahim, merasakan bahwa dua bayi bergerak di dalam, dan seolah-olah bergelut tentang siapa yang akan keluar lebih dahulu.




Ayat 28: Yang Ini Akan Keluar Lebih Dahulu


28. "Yang ini akan keluar lebih dahulu." — Dalam bahasa Ibrani, "yang ini keluar lebih dahulu," seolah-olah hendak berkata: Yang ini adalah anak sulung, karena ia mengeluarkan tangannya lebih dahulu; oleh karena itu aku akan mengikat dan menandainya dengan benang atau tali merah, agar jika timbul keraguan atau ketidakpastian, dapat diketahui dari benang itu bahwa yang ini mengeluarkan tangannya lebih dahulu, dan dialah anak sulung.




Ayat 29: Ketika Ia Menarik Kembali Tangannya


29. "Ketika ia menarik kembali tangannya." — Santo Yohanes Krisostomus mengajarkan bahwa semua hal ini terjadi atas pengarahan dan pengaturan Allah; yakni, Allah menghendaki agar bukan Zerah melainkan Peres yang lahir lebih dahulu dan menjadi anak sulung, karena dari Peres Ia menghendaki agar Kristus Tuhan dilahirkan.


"Dan perempuan itu berkata," — bidan, yang merasa kesal karena tertipu; juga takut jangan-jangan pergulatan hebat dan penerobosan ini membahayakan sang ibu atau bayi-bayi kembar, berkata:


"Mengapa dinding dijebol karena engkau?" — Dalam bahasa Ibrani tertulis, "mengapa engkau menerobos terobosan atas dirimu sendiri," atau "dinding," artinya mengapa engkau merobek selaput yang menutupimu, untuk keluar mendahului saudaramu? Artinya, mengapa, setelah merobek selaput ketuban, engkau keluar lebih dahulu dan mendahului saudaramu?


Sebab bayi kembar memiliki selaput ketuban yang sama. Dengarkanlah Fernelius, buku 7 Fisiologi, bab 12: "Bayi kembar yang berjenis kelamin sama dibungkus dalam selaput ketuban yang sama, dipisahkan hanya oleh selaput tipis (yang mereka sebut amnion, yaitu kulit anak domba); namun masing-masing memiliki tali pusat sendiri, serta pembuluh darah dan arterinya sendiri; tetapi mereka yang berlainan jenis kelamin menerima selaput ketuban yang berbeda pula, dan selaput-selaput ini sepenuhnya terpisah." Hal yang sama diajarkan oleh Rodrigo a Castro, buku 3 Tentang Kodrat Perempuan, bab 13, dan para dokter kita mengakui bahwa mereka telah menemukan hal yang sama melalui pengalaman.


Perhatikanlah: Inilah kata-kata bidan yang sedih, sebagaimana telah saya katakan, bahwa keluarnya Zerah dari rahim dan hak kesulungannya telah direbut oleh Peres. Perhatikanlah: Untuk kata "dinding" (maceria), dalam bahasa Ibrani tertulis Peres, artinya terobosan, juga tembok atau pagar (sebagaimana diterjemahkan oleh Septuaginta) yang dijebol; dinding ini adalah selaput yang dengannya, bagaikan tembok, bayi di dalam rahim ibu dibungkus dan dilindungi, dan dengan merobek selaput itulah ia keluar. Selaput ini disebut secundinae (ari-ari), karena ia mengikuti bayi yang sedang dilahirkan, dan dikeluarkan dari rahim. Maka bayi itu dinamakan Peres, artinya pemisahan atau pemisah, atau pemecah, karena ia lebih dahulu merobek dan memisahkan selaput ketuban, bagaikan tembok yang menghalangi jalannya, agar dilahirkan lebih dahulu. "Dari Peres," kata Santo Hieronimus, "dari kenyataan bahwa ia memisahkan selaput tipis ketuban, ia menerima nama pemisahan: maka kaum Farisi pun, yang telah memisahkan diri dari rakyat seolah-olah mereka orang benar, disebut Farisi, artinya yang terpisah." Maka juga prasasti itu kepada Belsyazar, Daniel 5:28: "Mene, Tekel, Peres," artinya, "kerajaanmu telah dihitung, ditimbang, dan dibagi-bagikan," dan diberikan kepada orang Persia dan Media. Demikianlah kata Santo Hieronimus.


Perhatikan kedua, Peres dianggap sebagai anak sulung Yehuda, dan memegang hak-hak kesulungan; maka garis keturunan Yehuda ditelusuri melalui Peres: dan Daud serta semua raja, dan Kristus sendiri yang dijanjikan kepada Yehuda, Kejadian 49:10, adalah keturunannya melalui Peres.


Engkau akan berkata: Sela, putra sah Yehuda, lebih tua daripada Peres, sebab ia dilahirkan segera setelah Er dan Onan; oleh karena itu, ketika mereka meninggal, hak kesulungan jatuh kepadanya, terutama karena Sela meninggalkan putra-putra, yang disebutkan namanya dalam 1 Tawarikh 4:21. Saya menjawab: Er adalah anak sulung Yehuda; dan ketika ia meninggal, Onan, lalu Sela, seharusnya menikahi jandanya Tamar dan membangkitkan keturunan bagi Er saudara mereka, dan menghitung anak sulung di bawah namanya, yakni menyebutnya putra Er, sebagaimana telah saya katakan pada ayat 9. Tetapi karena Sela tidak melakukan ini, melainkan Yehuda yang melakukannya dengan memperanakkan Peres dari Tamar, maka Peres dianggap sebagai anak sulung, sebagai putra Tamar, istri Er si anak sulung, dan karenanya menggantikan kedudukan Er si anak sulung, menurut kebiasaan dan hukum zaman itu. Karena alasan inilah kelahiran dan perkelahiran Peres, sebelum Zerah, dikisahkan di sini secara panjang lebar, karena jika Zerah telah lahir sebelum Peres, ia akan menjadi anak sulung Yehuda: maka di dalam rahim ia bergelut dengan Peres untuk dilahirkan lebih dahulu.


Di sini sekali lagi kita melihat alasan mengapa Tamar begitu berhasrat mencari keturunan dari Sela, dan ketika ia ditolak, dari Yehuda; karena ia menginginkan agar dari dirinya lahir ahli waris sulung dan pangeran dari keluarga Yehuda yang paling mulia. Sebab meskipun hukum tentang membangkitkan keturunan bagi saudara yang telah meninggal hanya menyebutkan dan mewajibkan saudara-saudara, bukan ayah-ayah, karena hubungan menantu perempuan dengan ayah, yaitu dengan mertua, adalah terlarang: namun jika seorang ayah menolak memberikan putranya kepada menantu perempuan yang tidak beranak dan menjanda, putra yang terutang kepadanya menurut hukum, dan perempuan itu oleh karena itu menuntut haknya, meskipun melalui kejahatan, dari sang ayah, yaitu dari mertuanya, sebagaimana dilakukan Tamar di sini, maka keturunan yang pertama lahir darinya dianggap sebagai anak sulung, karena melalui fiksi dan penafsiran hukum, sang ayah dianggap telah melakukannya, dan telah memberikan hak yang terutang kepada menantu perempuan dan kepada anak sulungnya yang telah meninggal melalui dirinya sendiri, yang seharusnya ia lakukan dan berikan melalui putranya yang masih hidup. Sebab karena kaidah hukum menyatakan: "Apa yang seseorang lakukan melalui orang lain, ia dianggap melakukannya sendiri"; terlebih lagi, apa yang ia wajib lakukan melalui orang lain, jika ia melakukannya sendiri, ia harus dianggap benar-benar telah melakukannya. Beberapa orang menambahkan bahwa garis keturunan Sela tampaknya punah dalam anak cucunya, sebab tidak ada penyebutannya di tempat lain: tetapi garis keturunan Peres bertahan hingga Kristus. Oleh karena itu ketika garis keturunan Sela telah punah, hak kesulungan dengan segala hak jatuh pada garis keturunan Peres, sebagai yang terdekat. Tetapi hal ini tidak pasti, dan tidak memuaskan. Sebab sejak awal mula, ketika garis keturunan Sela masih ada, Aminadab, yang merupakan generasi kedua dari Peres (sebab Peres memperanakkan Hezron, ia memperanakkan Ram, ia memperanakkan Aminadab, dan putranya Nahason), adalah pemimpin-pemimpin dalam suku Yehuda, sebagai anak sulungnya, sebagaimana jelas dari Bilangan 1:7.




Ayat 30: Zerah


30. "Zerah." — "Zerah" dalam bahasa Ibrani berarti sama dengan terbit, karena putra ini, karena ia telah lebih dahulu mengulurkan tangannya, secara alamiah juga seharusnya lebih dahulu terbit dan dilahirkan. Ia disebut, kata Santo Hieronimus, "Zerah," artinya terbit, baik karena ia muncul lebih dahulu, maupun karena sangat banyak orang benar lahir dari padanya, sebagaimana jelas dari 1 Tawarikh bab 2 dan seterusnya.


Secara alegoris, Zerah yang lebih dahulu mengulurkan tangannya melambangkan orang Yahudi, yang lebih dahulu menerima Hukum Taurat, tetapi menarik kembali tangannya yang diikat dengan benang merah, karena ia memalingkan hati nuraninya, yang dinodai oleh darah Kristus, dari Allah dan keselamatan: maka Peres diutamakan atas dirinya, yaitu umat kafir, yang lebih dahulu datang kepada terang iman, dan dilahirkan bagi Allah, dan meruntuhkan tembok permusuhan antara Allah dan manusia, melalui darah Kristus. Demikianlah kata Rupertus dan Kirilus. Namun sebaliknya, Santo Yohanes Krisostomus, Ireneus, dan Teodoretus menganggap Zerah melambangkan orang-orang Kristen dari bangsa-bangsa lain, dan Peres melambangkan orang-orang Yahudi.




Refleksi Moral: Tentang Asal Usul Kebangsawanan


Secara moral, lihatlah di sini bagaimana asal usul keluarga-keluarga yang paling mulia itu, dan apa sesungguhnya kebangsawanan itu. Sebab lihatlah, dari inses Yehuda dengan Tamar ini lahirlah Daud, Salomo, dan semua raja Yehuda, dan Kristus Tuhan sendiri: sebab Ia berasal dari Yehuda melalui Peres dan Tamar. Sebab semua putra sah Yehuda, entah tidak memiliki keturunan, seperti Er dan Onan, atau hanya sedikit dan biasa-biasa saja keturunannya, seperti Sela, sebagaimana jelas dari 1 Tawarikh 4:21. Dengan cara yang sama, tidak ada raja atau pangeran yang, jika ia menelusuri nenek moyangnya dua ribu tahun ke belakang, tidak akan menemukan di antara mereka banyak anak haram, banyak petani atau tukang sepatu, atau bahkan orang-orang yang lebih rendah; bahkan sangat banyak yang diangkat ke takhta kerajaan dari golongan yang paling hina. Demikianlah Saul naik dari keledai-keledai, Daud dari domba-domba menuju takhta kerajaan. Yefta dari seorang perampok menjadi pemimpin, Arsakes dari seorang perampok menjadi raja Partia, Giges dari seorang gembala menjadi raja Lidia. Darius Hystaspis adalah pembawa tempat anak panah Kirus. Valentinianus Pertama, Kaisar, memiliki ayah yang membuat tali. Tamerlane dari seorang penggembala sapi menjadi raja Tartar. Agatokles, tiran Sirakusa, memiliki ayah seorang pembuat tembikar. Tullus Hostilius dari seorang gembala menjadi raja Roma. Aurelianus dan Diokletianus berasal dari keturunan rendah. Maksiminus adalah seorang gembala. Maksimus Puppienus memiliki ayah seorang pandai besi. Yustinus Pertama, Kaisar, pertama-tama adalah seorang penggembala babi; kedua, penggembala sapi; ketiga, tukang kayu; keempat, seorang prajurit, dan dari situ menjadi Kaisar. Muhammad, pendiri Islam dan Al-Quran, adalah seorang pengendara unta. Usman, pangeran pertama bangsa Turki, lahir dari orangtua petani, yang keturunannya hingga kini masih menjadi kaisar-kaisar Turki. Sultan-sultan Mesir, menurut tata cara bangsa dan kerajaannya, pertama-tama harus menjadi budak sebelum mereka dapat naik ke kehormatan itu. Singkatnya, segala kebangsawanan memiliki awal yang tidak mulia: dan mereka yang bermegah dalam kebangsawanan nenek moyang mereka bermegah bukan dalam kebajikan mereka sendiri melainkan dalam kebajikan orang lain. Dan ini oleh karenanya adalah kesia-siaan.


Dan dengan tepat Ifikrates berkata kepada seseorang yang mencela kelahirannya yang tidak mulia: "Garis keturunanku dimulai dariku, milikmu berakhir padamu." Demikianlah kata Plutarkus dalam Apofthegmata. Cicero memberikan jawaban yang sama kepada para saingannya: "Aku," katanya, "telah menerangi nenek moyangku dengan kebajikanku."
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Ikhtisar Bab


Kesucian Yusuf diuji oleh nyonya rumahnya: ia, meninggalkan jubahnya pada perempuan itu, melarikan diri, dan karenanya dipenjarakan melalui tuduhan palsu nyonya rumahnya.




Teks Vulgata (Kejadian 39:1–23)


1. Maka Yusuf dibawa turun ke Mesir, dan Potifar, seorang sida-sida Firaun, kepala pasukan, seorang Mesir, membelinya dari tangan orang-orang Ismael, yang telah membawanya ke sana. 2. Dan Tuhan menyertai dia, dan ia menjadi orang yang berhasil dalam segala hal: dan ia tinggal di rumah tuannya, 3. yang mengetahui dengan baik bahwa Tuhan menyertai dia, dan bahwa segala yang dilakukannya diarahkan oleh-Nya di tangannya. 4. Dan Yusuf mendapat kasih karunia di hadapan tuannya, dan melayani dia, dan setelah diangkat atas segala sesuatu, ia mengurus rumah yang dipercayakan kepadanya, dan segala sesuatu yang telah diserahkan kepadanya: 5. dan Tuhan memberkati rumah orang Mesir itu oleh karena Yusuf, dan melipatgandakan segala hartanya baik di gedung-gedung maupun di ladang-ladang. 6. Ia pun tidak mengetahui apa-apa lagi, selain roti yang dimakannya. Adapun Yusuf elok parasnya dan tampan rupanya. 7. Setelah beberapa waktu lamanya, nyonya rumahnya menatap Yusuf dan berkata: Tidurlah dengan aku. 8. Tetapi ia sama sekali tidak mau menyetujui perbuatan jahat itu, dan berkata kepadanya: Lihatlah, tuanku, yang telah menyerahkan segala sesuatu kepadaku, tidak mengetahui apa yang ada di rumahnya sendiri: 9. dan tidak ada sesuatu pun yang tidak berada dalam kuasaku, atau yang tidak diserahkannya kepadaku, kecuali engkau, yang adalah istrinya: bagaimana mungkin aku melakukan kejahatan ini dan berdosa terhadap Allahku? 10. Dengan kata-kata seperti ini hari demi hari, perempuan itu mengganggu pemuda itu, dan ia menolak perzinaan. 11. Terjadilah pada suatu hari Yusuf masuk ke dalam rumah untuk mengerjakan sesuatu tanpa saksi: 12. dan perempuan itu memegang ujung pakaiannya dan berkata: Tidurlah dengan aku. Tetapi ia, meninggalkan jubahnya di tangan perempuan itu, melarikan diri dan pergi ke luar. 13. Dan ketika perempuan itu melihat pakaian di tangannya, dan bahwa ia telah dihina, 14. ia memanggil orang-orang rumahnya dan berkata kepada mereka: Lihatlah, ia telah membawa masuk seorang Ibrani untuk mengolok-olok kita: ia masuk kepadaku untuk tidur denganku, dan ketika aku berteriak, 15. dan ia mendengar suaraku, ia meninggalkan jubah yang kupegang dan melarikan diri ke luar. 16. Maka sebagai bukti kesetiaannya, ia menyimpan jubah itu dan menunjukkannya kepada suaminya ketika ia pulang, 17. dan berkata: Hamba Ibrani yang engkau bawa itu masuk kepadaku untuk mengolok-olok aku: 18. dan ketika ia mendengar aku berteriak, ia meninggalkan jubah yang kupegang dan melarikan diri ke luar. 19. Tuannya, mendengar hal-hal ini dan terlalu mudah percaya akan perkataan istrinya, menjadi sangat marah: 20. dan ia menyerahkan Yusuf ke penjara, tempat para tahanan raja ditahan, dan ia dikurung di sana. 21. Tetapi Tuhan menyertai Yusuf, dan mengasihaninya, memberikan kepadanya kasih karunia di hadapan kepala penjara. 22. Yang menyerahkan ke tangannya semua tahanan yang ditahan dalam tahanan; dan apa pun yang dilakukan berada di bawah kekuasaannya. 23. Ia pun tidak mengetahui apa-apa, segala sesuatu dipercayakan kepadanya; karena Tuhan menyertai dia, dan mengarahkan segala pekerjaannya.




Ayat 1: Yusuf Dibawa ke Mesir


Di sini Musa kembali kepada sejarah Yusuf, yang terputus di bab sebelumnya oleh sejarah silsilah Yehuda; sebab Musa mengejar perbuatan Yusuf dan Yehuda di atas saudara-saudara yang lain, karena Yehuda dan Yusuf membagi hak kesulungan Ruben, yang darinya ia sendiri jatuh karena inses, sebagaimana akan tampak di bab XLIX, ayat 3 dan 4.


DAN POTIFAR MEMBELINYA. — Orang-orang Ibrani meriwayatkan, kata Santo Hieronimus, bahwa Potifar membeli Yusuf karena keindahan rupanya yang luar biasa, untuk tujuan yang memalukan, dan oleh sebab itu, atas pembalasan Allah, bagian kelakinannya menjadi layu, sehingga ia menjadi sida-sida, dan karena alasan inilah ia dipilih menjadi imam Heliopolis; dan bahwa putrinya adalah Asnat, yang kemudian diambil Yusuf sebagai istrinya. Santo Hieronimus tampaknya menyetujui tradisi ini, dan Rupertus mengikutinya. Tetapi yang lain umumnya, dan tidak tanpa alasan, menganggapnya sebagai dongeng, yang dibuat-buat oleh orang Yahudi menurut kebiasaan mereka.




Ayat 2: Dan Tuhan Menyertai Dia


Dan Tuhan menyertai dia, — mengarahkan dan mempermakmurkan dia serta segala tindakannya dalam segala hal, dan menjadikannya dicintai dan dikasihi oleh semua orang. Demikian Santo Krisostomus. Maka berikutnya: "Dan ia menjadi seorang laki-laki (bukan dalam usia, sebab ia masih seorang pemuda berumur 17 tahun, melainkan dalam kebijaksanaan dan kewibawaan) yang berhasil dalam segala hal." Betapa bahagia dan beruntungnya orang yang segala tindakannya diarahkan oleh Allah!


Perhatikanlah bahwa Yusuf menemukan Allah bahkan di Mesir: sebab orang saleh dan kudus, di mana pun ia berada, menemukan Allah, sesuai dengan Mazmur CXXXVIII: "Jika aku naik ke surga, Engkau ada di sana." Lihatlah kesetiaan Allah, yang tidak pernah dalam kesulitan meninggalkan umat-Nya, sebagaimana dunia melakukannya.


Lihatlah pula bagaimana setiap tanah adalah tanah air bagi orang yang berani. Stilpo, yang ditawan oleh Demetrius di Megara dan ditanya apakah ia kehilangan sesuatu, menjawab: "Perang tidak merampas jarahan apa pun dari kebajikan." Dan Bias, ketika tanah airnya ditaklukkan, melarikan diri, berkata: "Aku membawa semua hartaku bersamaku." Yusuf di sini merasakan dan melakukan hal yang sama. Santo Krisostomus menambahkan, dalam homili ke-62, bahwa Yusuf dalam begitu banyak dan begitu besar malapetaka tidak kehilangan semangat, tidak meragukan mimpinya, maupun janji Allah tentang ketinggiannya, apalagi berpikir bahwa ia telah ditinggalkan oleh Allah; melainkan "ia menanggung segala sesuatu, katanya, dengan berani dan lembut, mengharapkan nasib yang lebih baik dari Allah, dan tidak meragukan bahwa ia akan ditinggikan melalui jalan ini. Sebab inilah cara Allah, katanya, bukan membebaskan orang-orang yang terkemuka dalam kebajikan dari pencobaan dan bahaya, melainkan menyatakan kuasa-Nya sendiri di dalam hal-hal itu, sehingga pencobaan itu sendiri menjadi bagi mereka kesempatan untuk sukacita yang besar. Oleh karena itu, Daud yang terberkati juga berkata: 'Dalam kesesakan Engkau melapangkan aku;' ia tidak berkata, 'Engkau membebaskan aku,' tetapi 'Engkau melapangkan aku,' yaitu diriku sendiri. Dengarlah Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf, bab IV: 'Segala dosa, katanya, bersifat perhambaan; kepolosan bersifat merdeka. Tetapi bagaimana ia tidak menjadi hamba, yang tunduk pada nafsu birahi? Ia menanggung segala ketakutan, ia mengintai mimpi-mimpi setiap orang: agar ia memuaskan keinginan satu orang, ia menjadi hamba semua orang.'" Dan segera setelahnya: "Tidakkah tampak bagimu bahwa yang satu ini berkuasa dalam perhambaan, sedangkan yang itu melayani dalam kebebasan? Yusuf adalah seorang hamba, Firaun adalah seorang raja: perhambaan yang pertama lebih terberkati daripada kerajaan yang terakhir. Bahkan, seluruh Mesir akan binasa karena kelaparan, seandainya ia tidak menundukkan kerajaannya pada nasihat seorang hamba. Oleh karena itu, para hamba sejak lahir mempunyai alasan untuk bermegah: Yusuf pun adalah seorang hamba; mereka memiliki seseorang untuk ditiru, supaya mereka belajar bahwa mereka dapat mengubah kondisi mereka, bukan watak mereka; bahwa ada kebebasan bahkan di antara para pelayan rumah tangga dan keteguhan bahkan dalam perhambaan."




Ayat 6: Ia Tidak Mengetahui Apa pun Selain Roti yang Dimakannya


Bukan Potifar, melainkan Yusuf, kata Hieronimus Prado mengenai Yehezkiel, bab XIX, ayat 39, seolah-olah hendak berkata: Yusuf tidak mengambil atau menuntut apa pun untuk dirinya dari harta yang begitu kaya yang dipercayakan kepadanya oleh tuannya, kecuali makanan yang diperlukan untuk hidup; sehingga "mengetahui" di sini berarti sama dengan menuntut untuk diri sendiri, mengakui sebagai milik sendiri, menisbahkan kepada diri sendiri, seolah-olah Yusuf di sini dipuji karena suatu pengendalian diri atau pantang diri yang langka.


Tetapi karena di ayat 13 hal yang sama dikatakan, bukan tentang Yusuf, melainkan tentang kepala penjara, yaitu bahwa ia tidak mengetahui apa-apa tentang urusannya sendiri, tetapi telah mempercayakan segalanya kepada Yusuf: maka lebih baik di sini pun kita mengambil ungkapan yang sama dengan cara yang sama, seolah-olah hendak berkata: Potifar begitu mempercayakan semua miliknya kepada Yusuf sehingga ia tidak menanyakan apa-apa, tidak mengetahui apa-apa, tidak mengurus apa-apa, kecuali hanya duduk di meja dan menikmati apa yang Yusuf kelola dan sediakan. Demikian Filo dan Santo Ambrosius.




Ayat 7: Setelah Beberapa Waktu Lamanya


Setelah beberapa waktu lamanya, — kira-kira tahun kesebelas masa penawanan dan perhambaannya di Mesir, ketika ia sudah berumur 27 tahun. Sebab pada usia 17 tahun, Yusuf dibawa ke Mesir, dan pada usia 30 tahun ia dibebaskan dari penjara, di mana ia telah berada selama tiga tahun karena tuduhan palsu nyonya rumahnya ini, sebagaimana akan saya tunjukkan di bab XL, ayat 4; maka ia dimasukkan ke penjara pada usia 27 tahun.


NYONYA RUMAHNYA MENATAP YUSUF. — Tidak mengherankan, sebab mata adalah pemimpin dalam cinta. Oleh karena itu, barangsiapa ingin suci, hendaklah ia meniru Ayub yang berkata, di bab XXXI: "Aku telah membuat perjanjian dengan mataku, supaya aku tidak memandang seorang pun gadis perawan." Lagi pula, hendaklah para pemuda belajar di sini, kata Santo Ambrosius, untuk mewaspadai mata perempuan: sebab bahkan mereka yang tidak ingin dicintai pun dicintai.




Ayat 9: Bagaimana Mungkin Aku Melakukan Kejahatan Ini?


BAGAIMANA MUNGKIN AKU MELAKUKAN KEJAHATAN INI? — sehingga aku menjadi begitu tidak tahu berterima kasih, tidak setia, dan tidak adil kepada tuanku yang begitu baik kepadaku?


DAN BERDOSA TERHADAP ALLAHKU, — yang, sebab hadir di mana-mana, aku pandang dan hormati, yang aku cintai sebagai Bapa dan aku takuti sebagai pembalas.


Pererius dengan saleh mencatat di sini bahwa ada tiga ikatan yang dengannya orang-orang kudus merasa diri mereka paling kuat terikat sehingga tidak dapat menyinggung Allah. Yang pertama adalah penghormatan terhadap keagungan ilahi, yang hadir di mana-mana dan melihat segala sesuatu. Sebab orang-orang kudus, yang senantiasa berjalan di hadapan Allah, merasa tidak mampu melakukan apa pun selain secara suci dan kudus, dan oleh karena itu, agar mereka tidak menyinggung Kehadiran Ilahi dalam hal apa pun, mereka menjaga diri dengan sangat religius dari segala sesuatu yang tidak berkenan kepada-Nya. Orang-orang fasik melakukan sebaliknya, tentang siapa dikatakan dalam Mazmur IX: "Allah tidak ada di hadapannya, jalannya cemar pada setiap waktu, penghakiman-Mu dijauhkan dari wajahnya." Demikianlah para tua-tua yang mengintai Susana, tentang siapa dikatakan dalam Daniel XIII, 9: "Mereka memutarbalikkan pikiran mereka sendiri dan memalingkan mata mereka, supaya tidak melihat ke langit dan tidak mengingat penghakiman yang adil."


Yang kedua adalah kenangan akan kebaikan hati dan kemurahan Allah terhadap dirinya. Dan inilah yang dikatakan Tuhan dalam Hosea XI: "Dengan tali-tali Adam (yaitu, tali-tali yang biasa digunakan untuk menarik manusia, yakni kasih dan kebaikan) Aku menarik mereka dengan ikatan kasih sayang." Siapakah yang tidak menganggap mustahil baginya untuk berdosa terhadap Allah, jika ia dengan sungguh-sungguh mempertimbangkan begitu banyak dan begitu besar karunia Allah kepadanya, yang telah lalu, yang sekarang, dan yang akan datang, yang Dia janjikan kepada umat-Nya? Dan bahwa Allah adalah Dia yang di dalam-Nya kita hidup, bergerak, dan ada, yang anugerah-Nya adalah segala kebaikan yang kita miliki di tubuh dan jiwa? Akhirnya, jika ia mempertimbangkan bahwa Allah pada diri-Nya sendiri adalah Maha Baik, Maha Indah, Maha Lembut, Maha Layak Dikasihi, dan menunjukkan diri-Nya demikian kepada kita sekarang dan akan menunjukkannya lebih lagi di surga, jika kita dengan teguh berpegang pada-Nya. Lihatlah Santo Agustinus, khotbah 83 Tentang Masa, di mana, berbicara tentang Yusuf kita ini, dari Santo Ambrosius ia mengutip pernyataan emas ini: "Pecinta Allah yang terkasih tidak ditaklukkan oleh cinta seorang perempuan; masa muda yang menggerakkan jiwa yang suci tidak menggoyahkannya, juga tidak wibawa orang yang mencintainya: sungguh seorang yang agung, yang ketika dijual tidak mengenal bagaimana menjadi hamba, ketika dicintai tidak membalas cinta, ketika diminta tidak menyerah, ketika ditangkap ia melarikan diri."


Ikatan ketiga adalah takut akan Allah, yang timbul dari pertimbangan akan penghakiman dan pembalasan yang sangat keras, yang Allah sering lakukan dalam kehidupan ini, dan paling pasti serta paling ketat akan Dia lakukan pada hari penghakiman, di mana Ia tidak akan membiarkan dosa apa pun, bahkan yang terkecil, tidak dihukum. Maka Daud, dalam Mazmur CXVIII: "Tembuskanlah dagingku dengan rasa takut kepada-Mu: sebab aku takut akan penghakiman-penghakiman-Mu."


Maka Santo Basilius mengenai teks Mazmur XXXIII: "Marilah, anak-anak, dengarkanlah aku, aku akan mengajar kamu takut akan Tuhan: Ketika, katanya, hasrat untuk berdosa menyerangmu, aku ingin engkau memikirkan pengadilan Kristus yang mengerikan itu, di mana Sang Hakim akan duduk di takhta yang tinggi; dan seluruh ciptaan-Nya akan berdiri, gemetar di hadapan kemuliaan-Nya: kita pun masing-masing harus dibawa ke depan untuk memberikan pertanggungjawaban atas apa yang telah kita lakukan dalam hidup. Lalu, bagi mereka yang telah melakukan kejahatan, malaikat-malaikat yang mengerikan dan buruk rupa akan hadir, dengan wajah berapi-api dan menghembuskan api kepada manusia, yaitu orang-orang fasik. Selain hal-hal ini, pikirkanlah jurang yang dalam, dan kegelapan yang tak terlepaskan, dan api yang tidak bersinar, yang memiliki kuasa untuk membakar namun tanpa cahaya; kemudian jenis cacing yang menyuntikkan bisa dan memakan daging, yang tidak pernah kenyang dan tidak pernah merasa puas, dan menimbulkan rasa sakit yang tak tertahankan dengan gerogotannya. Akhirnya, yang paling berat dari semuanya, celaan dan kehinaan yang kekal itu. Takutlah akan hal-hal ini, dan dengan rasa takut ini sebagai kendali, tahanlah jiwamu dari keinginan akan dosa-dosa." Demikian Santo Basilius.


Susana yang suci meniru Yusuf yang suci, ketika, diminta untuk berbuat jahat, ia berkata: "Aku terjepit dari segala pihak; tetapi lebih baik bagiku jatuh ke dalam tanganmu tanpa melakukannya, daripada berdosa di hadapan Tuhan." Demikian semua orang kudus melawan dosa sampai mati. Paulus, dalam Roma VIII: "Siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? Penindasan, atau kesesakan, dsb. Aku yakin bahwa baik maut, maupun hidup," dsb. Rufinus berkata kepada Kaisar Theodosius bahwa ia akan mengusahakan agar Ambrosius melepaskan belenggu yang dikenakan padanya. Theodosius menjawab: "Aku mengenal keteguhan Ambrosius, dan bahwa tidak ada teror keagungan kerajaan yang akan membuatnya melanggar hukum Allah." Kepada Permaisuri Eudoksia yang mengancam Santo Krisostomus, umatnya berkata: "Sia-sialah engkau menakut-nakuti orang itu; ia tidak takut apa pun kecuali dosa." Santo Ludovikus, raja Prancis, sebagai seorang anak belajar dari ibunya Blanka "lebih baik mati daripada menyetujui dosa berat." Tobias berkata kepada putranya: "Berhati-hatilah supaya engkau tidak pernah menyetujui dosa; engkau akan memperoleh banyak hal baik jika engkau takut akan Allah." Santo Edmundus, Uskup Agung Canterbury: "Aku lebih suka melompat ke dalam tumpukan api yang berkobar daripada dengan sengaja melakukan dosa apa pun terhadap Allah." Orang Bijak: "Larilah dari dosa bagaikan dari wajah seekor ular." Santo Anselmus: "Jika aku dapat melihat secara jasmani di satu sisi kengerian dosa, dan di sisi lain derita neraka, dan harus diceburkan ke salah satunya, aku akan memilih neraka daripada dosa." Demikian pula kaum Makabe, demikian pula para Martir, lebih memilih siksaan daripada dosa.


Dengarlah juga orang-orang kafir: Aristoteles, Etika III: "Lebih baik mati daripada melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kebaikan kebajikan." Seneca: "Sekalipun aku tahu bahwa manusia tidak akan mengetahuinya dan Allah akan mengampuninya, aku tetap tidak mau berdosa, karena kehinaan dosa." Sebab apakah dosa itu? Ia adalah bangkai, ia adalah kusta, ia adalah selokan yang paling busuk; ia adalah keanehan dari kodrat rasional; ia adalah penghinaan dan pelanggaran terhadap Keagungan Ilahi; ia adalah hutang api kekal; ia adalah pembunuhan Allah, ia adalah pembunuhan Kristus. Papinianus sang ahli hukum, meskipun seorang kafir, lebih memilih mati daripada membela pembunuhan saudara oleh Kaisar Karakala, yang telah membunuh saudaranya Geta: saksinya adalah Spartianus dalam Riwayat Hidup Karakala. Anak muda Demokles, di pemandian, untuk meloloskan diri dari serangan nafsu Raja Demetrius, melompat ke dalam air mendidih: daripada mencemari dirinya, ia lebih memilih mati: saksinya adalah Plutarkus dalam Riwayat Hidup Demetrius.




Ayat 10: Hari demi Hari Perempuan Itu Membujuk Dia


Perhatikanlah di sini keteguhan Yusuf yang tak terkalahkan. Sebab bahkan pohon-pohon yang perkasa pun tumbang ketika dipukul dengan pukulan yang besar dan berulang-ulang; bahkan batu yang paling keras pun dilubangi oleh tetesan air yang paling kecil yang jatuh terus-menerus: apalagi seorang manusia, yang dagingnya bukan tembaga, seperti kata Ayub, dan kekuatannya bukan kekuatan batu, mampu dikalahkan oleh besarnya dan terus-menerusnya pencobaan. Namun Yusuf tidak menyerah, baik kepada kelemahan kodrat manusia, maupun kepada kecenderungan usia muda pada nafsu birahi, bukan kepada bujukan nyonya rumahnya yang terus-menerus, bukan kepada kekayaan dan janji-janji yang ditawarkannya, bukan kepada ancaman dan bahaya-bahaya terberat yang menghadapinya jika ia menolak perbuatan itu. Pelajarilah di sini bahwa tidak ada pencobaan, betapa pun besarnya, yang tidak dapat diatasi, dan bahwa engkau tidak akan dapat berdalih jika engkau membiarkan dirimu dikalahkan olehnya, karena engkau dapat dan harus mengatasi setiap pencobaan, sama seperti Yusuf, oleh kasih karunia Allah, terutama jika engkau selalu mengingat kekekalan dan kemuliaan kekal atau neraka: bertarunglah demi kekekalan.


PERZINAAN, — yaitu perselingkuhan.




Ayat 12: Ia Melarikan Diri


12. Ujung, — tepi atau ujung pakaiannya. Yosefus menambahkan bahwa perempuan itu berpura-pura sakit dan menggoda Yusuf pada hari raya khidmat ketika seluruh rumah tangga tidak ada di rumah. Tetapi tampaknya Yosefus menambahkan rincian-rincian ini, sebagaimana juga yang lain, dari karangannya sendiri di luar kebenaran; sebab jika demikian, bagaimana mungkin perempuan itu, di ayat 13, ketika Yusuf meloloskan diri, berteriak dan memanggil para pelayan rumah tangga?


Ia melarikan diri. — Yusuf sebenarnya bisa, sebagai seorang pemuda dalam kekuatan usianya, merebut paksa pakaiannya dari perempuan itu, tetapi ia tidak mau: dan ini pertama, karena hormat, agar ia tidak menggunakan kekerasan apa pun terhadap nyonya rumahnya. Kedua, karena obat yang paling manjur melawan pencobaan nafsu birahi bukanlah pergulatan, melainkan pelarian. Maka Rasul berkata: "Jauhilah percabulan." Lihatlah tentang pelarian ini, dan tentang menghindari keakraban dengan perempuan, Santo Agustinus, khotbah 230 Tentang Masa, di mana antara lain ia berkata: "Yusuf, untuk meloloskan diri dari nyonya rumahnya yang tidak suci, melarikan diri; maka terhadap serangan nafsu birahi ambillah pelarian jika engkau ingin memperoleh kemenangan; dan janganlah malu bagimu untuk melarikan diri, jika engkau ingin memperoleh mahkota kesucian. Di antara semua pertarungan orang Kristen, pertempuran kesucian saja yang lebih berat, di mana pertarungannya setiap hari dan kemenangannya jarang: maka di sini orang-orang Kristen tidak mungkin kekurangan kemartiran sehari-hari. Sebab jika kesucian, kebenaran, dan keadilan adalah Kristus; dan jika orang yang mengintainya adalah penganiaya, maka orang yang ingin mempertahankannya pada orang lain dan memeliharanya pada dirinya sendiri, akan menjadi seorang Martir." Maka dengan tepat Santo Bernardus dalam Kalimat-Kalimat Pendek-nya berkata: "Kesederhanaan dalam kelimpahan, kemurahan dalam kemiskinan, kesucian di masa muda, adalah kemartiran tanpa darah."


Ketiga, Yusuf melarikan diri agar ia tidak menyentuh perempuan itu maupun disentuh olehnya: karena bahkan sentuhan seorang perempuan, bagaikan menular dan beracun, harus dihindari oleh seorang laki-laki, tidak kurang dari gigitan anjing yang paling gila, kata Santo Hieronimus, kitab I Melawan Yovinianus.


Perhatikanlah di sini: Tirulah dan raihlah bersama Yusuf perisai ganda kesucian. Yang pertama adalah kenangan akan Allah yang hadir, kasih-Nya dan rasa takut akan-Nya, jika memang engkau mempertimbangkan baik kehadiran Allah, penghakiman Allah, pembalasan Allah dan neraka; maupun kebaikan Allah, keindahan-Nya, dan kenikmatan-kenikmatan-Nya, yang melampaui secara tak terukur segala keindahan dan kenikmatan jasmani, yang telah saya bicarakan di ayat 9. Yang kedua adalah pelarian dari kesempatan-kesempatan dan pencobaan-pencobaan, dan terutama dari perempuan. Demikianlah Yusuf melarikan diri, meninggalkan jubahnya.


Tetapi bagaimana jika pelarian tidak mungkin? Dengarlah apa yang dilakukan Santo Eufrasia sang Martir, yang, dihukum ke rumah bordil karena ia menolak mempersembahkan korban kepada berhala, ketika ia diserang oleh seorang pemuda jahat, mengelabui dia dengan siasat ini, baik memelihara kehormatannya maupun memperoleh kemartiran. Jika, katanya, engkau menyayangiku, aku akan mengajarmu suatu ramuan yang dengannya, setelah dioleskan, engkau tidak dapat dilukai oleh senjata atau pedang apa pun dalam pertempuran. Ia berjanji, jika perempuan itu membuktikannya; lalu ia berkata: Ujilah padaku; dan dengan mengoleskan lilin yang dicampur minyak pada lehernya, ia berkata: Pukullah sekeras yang engkau bisa. Pemuda itu melakukannya, dan dengan satu pukulan memenggal kepalanya. Dalam siasat ini engkau akan mengagumi secara sama kecerdikan sang perawan dan keteguhannya: saksinya adalah Nikeforus, Sejarah, kitab VII, bab XIII. Sebab pada saat itu tidak ada obat lain baginya untuk memelihara kesuciannya kecuali tipu daya saleh ini, yang dipaksa kepadanya oleh pemuda yang menginginkan kehormatannya, yang demi memeliharanya ia lebih memilih mati; maka ia dengan adil menipu pemuda itu, yang karenanya harus dianggap sebagai penyebab kematiannya, baik secara fisik maupun moral. Maka ia adalah seorang martir, bukan bunuh diri.


Perhatikanlah yang kedua, bersama Rupertus, kebajikan-kebajikan heroik Yusuf: pertama, kesederhanaan dan pengendalian diri; karena sebagai seorang pemuda berumur 27 tahun, dan yang tampan pula, dicintai dan diminta secara rahasia oleh nyonya rumahnya yang menjanjikan hal-hal besar, ia tidak membalas cintanya, tetapi tetap teguh dalam kesuciannya. Kedua, keadilan dan kesetiaan; karena ia merasa ngeri terhadap ranjang tuannya. Ketiga, kebijaksanaan; karena ketika ditangkap ia melarikan diri. Keempat, keberanian; karena ia tidak takut akan kemurkaan kekasih gilanya, penjara, maupun kematian itu sendiri, dan meremehkannya demi kesuciannya. Kelima, keteguhan; karena setiap hari diganggu oleh nyonya rumahnya, ia melawan dan berdiri tegak bagaikan intan.


Maka Santo Krisostomus berkata bahwa ia lebih mengagumi perbuatan Yusuf daripada tiga pemuda Ibrani yang tetap tak terluka di dalam perapian Babel. Sebab sebagaimana mereka, demikian pula Yusuf di tengah-tengah api tetap tak terluka, tidak terbakar, melainkan bersinar lebih murni, lebih utuh, lebih kuat, dan lebih cemerlang: sehingga seruan yang dengan tepat diberikan kepada Santo Dominikus (bukan pendiri Ordo, melainkan yang lain dari Ordo yang sama) ketika ia menang dalam pencobaan serupa, dapat ditujukan kepada Yusuf oleh para iblis: "Engkau telah menang, engkau telah menang; karena engkau berada dalam api dan tidak terbakar." Maka Santo Ambrosius pun mengagumi Yusuf yang demikian menguasai nafsu dan segala sesuatu. Dengarlah dia, dalam kitab Tentang Yusuf, bab V: "Agung adalah Yusuf, yang meskipun dijual tidak mengenal jiwa yang hamba, ketika dicintai tidak membalas cinta, ketika diminta tidak menyerah, ketika ditangkap ia melarikan diri. Ia yang ketika dihadapkan oleh istri tuannya, dapat dipegang pakaiannya tetapi tidak dapat ditawan jiwanya: dan ia bahkan tidak bertahan mendengar kata-katanya lebih lama; sebab ia menilainya sebagai penyakit menular jika ia berlama-lama, agar melalui tangan perempuan pezina itu rangsangan nafsu birahi tidak menjalar kepadanya. Maka ia menanggalkan pakaiannya dan menepis tuduhan itu. Ialah tuannya, yang tidak menerima obor pencintanya, yang tidak merasakan belenggu sang penggoda, yang tidak ditakutkan oleh ketakutan akan kematian, yang lebih memilih mati bebas dari kejahatan daripada memilih persekutuan dengan kekuasaan yang jahat." Dan Santo Gregorius, homili 15 atas Yehezkiel: "Kita berusaha mengatasi daya tarik daging. Hendaklah Yusuf terlintas di benak, yang, ketika nyonya rumahnya menggodanya, berusaha memelihara pengendalian daging bahkan dengan risiko nyawanya. Dari situlah terjadi bahwa, karena ia tahu dengan baik cara mengatur anggota-anggota tubuhnya sendiri, ia ditempatkan atas seluruh Mesir untuk mengaturnya."


Secara alegoris: Yusuf, kata Rupertus, adalah Kristus, perempuan Mesir adalah Sinagoga, yang secara duniawi mencintai Mesias, mengharapkan kerajaan-Nya yang duniawi dan jasmani; tetapi Kristus, meninggalkan jubah-Nya kepadanya, yaitu upacara-upacara hukum, melarikan diri kepada bangsa-bangsa lain, yang oleh mereka Ia disembah dalam roh dan kebenaran.


Secara simbolis, Filo berkata: Yusuf adalah seorang pangeran atau raja; Potifar tuannya adalah rakyat, yang padanya terdapat hak kerajaan itu sendiri; sang istri adalah keinginan dan nafsu yang dengannya rakyat sering dikemudikan: Yusuf, yaitu pangeran sejati, dengan teguh melawan hal ini, jika ia dengan tulus mencintai dan membela kebaikan umum.


Demikian pula secara tropologis, tuan adalah akal budi, istri adalah nafsu: Yusuf melawan hal ini, yaitu roh yang menahan diri dan teguh.




Ayat 13: Ketika Perempuan Itu Melihat


Perhatikanlah di sini kelicikan yang berubah-ubah, ketidakmaluan, dan kejahatan perempuan itu, yaitu: "Seorang perempuan entah mencintai entah membenci," tidak ada jalan tengah. Kedua, kebusukannya, keberaniannya, dan tipu dayanya, yang dengannya ia mengalihkan kejahatannya sendiri kepada Yusuf. Ketiga, kemurkaannya, yang dengannya ia mempersiapkan kematian bagi dia yang sebelumnya dicintainya, yaitu: Seorang perempuan paling kejam / ketika rasa malu mengobarkan kebencian.




Ayat 19: Terlalu Mudah Percaya


Sebab ia tidak memberikan kesempatan kepada Yusuf untuk membersihkan dirinya, dan ia tidak menyelidiki perkara itu; tetapi segera menghukum orang yang tidak bersalah. Kedua, orang yang pencemburu itu tidak menyadari bahwa pakaian ini justru merupakan bukti kekerasan yang berasal dari perempuan itu, dan kepolosan serta kehormatan Yusuf. Sebab jika ia (sebagaimana Filo dengan bijak mengatakan) ingin menggunakan kekerasan terhadap nyonya rumahnya, ia dapat dengan mudah, karena lebih kuat daripada seorang perempuan, mempertahankan pakaiannya, bahkan merebut pakaian perempuan itu darinya.




Ayat 20: Ia Menyerahkan Yusuf ke Penjara


"Mereka merendahkan, kata Daud dalam Mazmur CIV, kakinya dalam belenggu, besi menembus jiwanya;" tetapi tak lama kemudian, dengan arahan Allah, Yusuf menjadi bebas di antara para tawanan, bahkan menjadi pemimpin mereka. Yusuf, kata Yosefus, menghibur dirinya di penjara, merenungkan bahwa Allah lebih berkuasa daripada mereka yang membelenggunya. Sebab ia mengetahui bahwa Allah memperhatikan dia dan kepolosannya; dan ia tidak meragukan bahwa Allah akan membebaskannya dari belenggu ini dengan kemuliaan, baik sekarang maupun di masa depan. Maka "dengan sukarela, kata Santo Ambrosius, ia menjalani kemartiran penjara dan kematian ini demi kesucian." Sebab Yusuf, yang dipenjarakan atas tuduhan palsu perzinaan, berada dalam bahaya kemartiran dan kematian yang nyata.


Secara alegoris, Yusuf adalah Kristus, yang, tak bersalah, diserahkan oleh Yehuda dan orang-orang Yahudi dan dikurung dalam penjara kematian, tetapi di antara orang mati dijadikan seolah-olah bebas oleh Allah Bapa, dan menerima kuasa dan kekuasaan atas semua orang yang terbelenggu, dan dengan demikian atas neraka itu sendiri. Demikian Prosper dan Rupertus. Dengarlah Santo Ambrosius, kitab Tentang Yusuf, bab VI: "Perhatikanlah sekarang orang Ibrani sejati (Kristus) itu, penafsir bukan mimpi, melainkan kebenaran dan penglihatan yang mulia, yang dari kepenuhan keilahian itu, dari kelimpahan kasih karunia surgawi telah datang ke dalam penjara jasmani ini; yang daya tarik dunia ini tidak dapat mengubahnya, dsb.; akhirnya, ditangkap oleh semacam tangan pezina Sinagoga melalui pakaian tubuh-Nya, Ia menanggalkan daging, dan naik bebas dari kematian. Perempuan sundal itu memfitnahnya ketika ia tidak bisa melihat-Nya lagi: penjara tidak menakutinya, alam bawah tidak menahannya; bahkan, ke tempat Ia turun seolah-olah untuk dihukum, dari sanalah Ia membebaskan yang lain; di mana mereka sendiri terikat oleh belenggu kematian, di sanalah Ia sendiri melepaskan belenggu orang mati."


Lagi pula, leluhur kita Yusuf di sini dengan kesuciannya, kepolosannya, kesabarannya, dan kasih karunianya membayangi Yusuf, suami Santa Perawan Maria, yang martabat dan kesuciannya di atas kebanyakan orang kudus lainnya dapat disimpulkan bahkan dari hal ini, bahwa ia adalah bapak asuh Kristus dan Sang Perawan, dan bahwa ia disebut dan dipercaya sebagai bapak Kristus. Sebab, sebagaimana kata Santo Bernardus, homili 2 atas Missus est: "Yusuf itu, dijual karena iri hati saudara-saudaranya dan dibawa ke Mesir, melambangkan penjualan Kristus: Yusuf ini, melarikan diri dari iri hati Herodes, membawa Kristus ke Mesir. Yang itu, menjaga kesetiaan kepada tuannya, menolak untuk berhubungan dengan nyonya rumahnya: yang ini, mengakui tuan perempuannya, ibu Tuhannya, sebagai perawan, dan dirinya sendiri menahan diri, dengan setia menjaganya. Kepada yang itu diberikan pengertian dalam misteri-misteri mimpi: kepada yang ini diberikan untuk mengetahui dan mengambil bagian dalam sakramen-sakramen surgawi. Yang itu menyimpan gandum, bukan untuk dirinya sendiri, melainkan untuk seluruh bangsa: yang ini menerima roti hidup dari surga untuk disimpan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk seluruh dunia."




Ayat 23: Ia pun Tidak Mengetahui Apa-Apa


Bukan Yusuf, melainkan kepala penjara, yang telah mempercayakan para tahanan dan segala sesuatu di penjara kepada Yusuf. Lihatlah apa yang dikatakan di ayat 6. Dengan indah Santo Krisostomus (atau siapa pun penulisnya: sebab gayanya menunjukkan seorang penulis Latin), dalam homili Tentang Yusuf yang Dijual, jilid 1: "Yusuf yang paling kudus memasuki penjara, lebih sebagai pengunjung daripada terdakwa; seorang penyedia, bukan rekan dalam kejahatan; seorang tabib, bukan orang sakit. Demikianlah ia menjadi pengawas atas semua, menjadi pengelola untuk penghiburan para terdakwa. Bersukacitalah, wahai kepolosan, dan bersorak-sorailah; bersukacitalah, kataku, karena di mana pun engkau tidak terluka, di mana pun engkau aman. Jika engkau dicobai, engkau maju; jika engkau direndahkan, engkau ditinggikan; jika engkau bertarung, engkau menang; jika engkau dibunuh, engkau dimahkotai. Engkau dalam perhambaan bebas, dalam bahaya selamat, dalam kurungan bersukacita. Yang berkuasa menghormatimu, para pemimpin memandangmu, para bangsawan mencarimu. Orang baik taat kepadamu, orang jahat iri kepadamu, para saingan cemburu, musuh-musuh tunduk. Engkau pun tidak pernah bisa tidak menang, sekalipun di antara manusia hakim yang adil tidak tersedia bagimu."
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Sinopsis Bab


Yusuf menjelaskan mimpi juru minuman dan juru roti: hasilnya membuktikan penjelasan itu.




Teks Vulgata (Kejadian 40:1–23)


1. Sesudah hal-hal ini, terjadilah bahwa dua orang sida-sida, juru minuman raja Mesir dan juru roti, bersalah terhadap tuan mereka. 2. Dan Firaun menjadi murka terhadap mereka (karena yang satu mengepalai para juru minuman, yang lain mengepalai para juru roti), 3. ia memasukkan mereka ke dalam penjara kepala pasukan, tempat Yusuf juga menjadi tahanan. 4. Tetapi kepala penjara menyerahkan mereka kepada Yusuf, yang juga melayani mereka. Beberapa waktu telah berlalu, dan mereka ditahan dalam tahanan. 5. Lalu keduanya bermimpi pada satu malam, menurut tafsir yang sesuai bagi masing-masing: 6. dan ketika Yusuf datang menemui mereka pada pagi hari, dan melihat mereka bersedih, 7. ia bertanya kepada mereka: Mengapa wajahmu lebih muram hari ini daripada biasanya? 8. Mereka menjawab: Kami telah bermimpi, dan tidak ada orang yang menafsirkannya bagi kami. Dan Yusuf berkata kepada mereka: Bukankah tafsir itu hak Allah? Ceritakanlah kepadaku apa yang kamu lihat. 9. Kepala juru minuman pertama-tama menceritakan mimpinya: Aku melihat di hadapanku sebatang pohon anggur, 10. yang padanya ada tiga cabang, tumbuh berangsur-angsur menjadi tunas, dan sesudah bunganya, buah anggur menjadi masak: 11. dan piala Firaun ada di tanganku: maka aku mengambil buah anggur itu dan memerasnya ke dalam piala yang kupegang, dan aku memberikan piala itu kepada Firaun. 12. Yusuf menjawab: Inilah tafsir mimpi itu: Tiga cabang itu adalah tiga hari lagi yang akan datang, 13. sesudah itu Firaun akan mengingat pelayananmu, dan akan mengembalikanmu ke kedudukanmu semula: dan engkau akan memberikan piala kepadanya sesuai dengan jabatanmu, seperti yang biasa engkau lakukan sebelumnya. 14. Hanya ingatlah aku apabila keadaanmu sudah baik, dan tunjukkanlah belas kasihan kepadaku, agar engkau mengusulkan kepada Firaun untuk mengeluarkan aku dari penjara ini: 15. karena aku dicuri dari tanah orang Ibrani, dan di sini aku yang tidak bersalah dimasukkan ke dalam penjara bawah tanah. 16. Kepala juru roti, melihat bahwa ia telah menafsirkan mimpi itu dengan bijaksana, berkata: Aku juga bermimpi bahwa aku mempunyai tiga bakul tepung di atas kepalaku: 17. dan dalam satu bakul yang paling atas, aku membawa segala macam makanan yang dibuat dengan keahlian tukang roti, dan burung-burung memakannya dari dalamnya. 18. Yusuf menjawab: Inilah tafsir mimpi itu: Tiga bakul itu adalah tiga hari lagi yang akan datang; 19. sesudah itu Firaun akan memenggal kepalamu, dan menggantungmu pada tiang salib, dan burung-burung akan mencabik-cabik dagingmu. 20. Hari ketiga sesudah ini adalah hari ulang tahun Firaun; dan ia membuat perjamuan besar bagi para pegawainya, ia mengingat di tengah perjamuan itu kepala juru minuman dan kepala juru roti. 21. Dan ia mengembalikan yang satu ke tempatnya, untuk menyodorkan piala kepadanya: 22. yang lain ia gantung di tiang gantungan, agar kebenaran penafsir itu terbukti. 23. Tetapi ketika kemakmuran menyusul, kepala juru minuman melupakan penafsirnya.




Ayat 1: Dua Sida-Sida


1. "Dua sida-sida" — yakni dua orang menteri dan pejabat kerajaan, meskipun mereka sebenarnya bukan sida-sida. Lihat apa yang dikatakan pada bab 39, ayat 4.




Ayat 2: Karena yang Satu


2. "Karena yang satu" — artinya: Firaun murka kepada mereka, karena dosa orang-orang ini, selaku pejabat, dapat menjadi batu sandungan dan contoh buruk bagi bawahan mereka. Teks Ibrani tidak memiliki kata "karena."




Ayat 3: Kepala Pasukan


3. "Kepala pasukan" — yakni Potifar, yang pernah menjadi tuan Yusuf, bab 39, ayat 20. "Terikat" — yakni tertawan: karena ia sudah bebas dari belenggu, sebagaimana jelas dari bab sebelumnya, ayat 22.




Ayat 4: Beberapa Waktu — Pemenjaraan Tiga Tahun Yusuf


4. "Beberapa waktu" — yakni satu tahun, karena inilah yang dimaksud oleh bahasa Ibrani in yamim, yakni "hari-hari" dalam bentuk jamak, sebagaimana dibuktikan dengan baik oleh Francisco Ribera dalam Amos 4, no. 8. Sesudah tahun mimpi ini, Yusuf masih berada di penjara selama dua tahun lagi, sebagaimana jelas dari bab berikutnya, ayat 1; oleh karena itu ia menjalani pemenjaraan selama tiga tahun. Dalam hal ini pun Yusuf menjadi lambang Kristus; karena sebagaimana Yusuf, sesudah tiga tahun penjara, diangkat menjadi penguasa, demikian pula Kristus, sesudah tiga hari sengsara dan kematian, bangkit dengan mulia. Tiga hari kebangkitan Kristus yang sama dilambangkan oleh tiga hari pemulihan juru minuman Firaun, ayat 13. Demikian menurut Isidorus, sebagaimana dikutip Lipomanus.




Ayat 8: Bukankah Tafsir Itu Hak Allah?


8. "Bukankah tafsir itu hak Allah?" — artinya: Allah melalui aku akan menafsirkan mimpimu untukmu; oleh karena itu ceritakanlah kepadaku: dan apabila kamu melihat bahwa hal itu benar-benar terjadi persis seperti yang kutafsirkan, maka ketahuilah bahwa aku bukan peramal yang sia-sia, melainkan penafsir mimpi yang sejati berdasarkan karunia Allah, dan dengan demikian bahwa aku adalah penyembah dan sahabat sejati dari Allah yang benar: karena Allah tidak menyingkapkan rahasia-rahasia-Nya ini kepada orang lain.




Apakah Boleh Meramal dari Mimpi


Orang mungkin bertanya: bolehkah meramal dari mimpi tentang masa depan? Perhatikan: Mimpi ada tiga macam: karena sebagian datang dari Allah; sebagian dari iblis; sebagian dari alam. Lagi pula, jenis ketiga yang timbul dari alam ini ada dua macam: karena sebagian timbul dari pikiran siang hari, atau dari hasrat yang membara terhadap sesuatu. Oleh karena itu, sebagaimana "pelaut berbicara tentang angin, petani tentang lembu," demikian pula ia bermimpi tentang hal-hal yang sama. Karena ada mimpi dari pikiran siang hari, seperti getaran-getaran terakhir dari dawai yang telah berhenti dipetik, yang dihasilkan dari dorongan dan berlanjut untuk beberapa waktu setelah dorongan itu berhenti, sebagaimana dikatakan Gregorius dari Nyssa dalam risalahnya Tentang Penciptaan Manusia, bab 40. Tetapi mimpi-mimpi alami tertentu timbul dari temperamen dan humor yang dominan. Karena demikianlah orang yang bertemperamen empedu bermimpi tentang pembunuhan, pukulan, dan api; orang yang bertemperamen dahak bermimpi tentang air, jurang, sesak napas, dan pelarian lambat dari hal-hal yang berbahaya — karena dahak yang lamban menghasilkan hal-hal ini; orang yang bertemperamen darah bermimpi tentang musik, perjamuan, padang rumput, burung-burung, dan terbang; orang yang bertemperamen melankolik bermimpi tentang hal-hal gelap dan menyedihkan, tentang kematian, tentang kubur, tentang orang-orang Etiopia dan setan-setan.


Pertama aku katakan, dari mimpi-mimpi alami boleh meramal secara alami, yakni menduga-duga tentang temperamen, kesehatan, perasaan, dan penyakit seseorang yang akan datang. Demikianlah Hippokrates dan Galenus menulis buku-buku tentang ramalan yang harus diambil dari mimpi. Dan alasannya adalah, karena akibat-akibat secara alami menunjukkan sebabnya: tetapi mimpi-mimpi ini adalah akibat dari temperamen tertentu dan humor tertentu yang dominan dalam tubuh.


Kedua aku katakan, dari mimpi-mimpi yang dikirim oleh Allah atau oleh malaikat, boleh meramal; tetapi hanya bagi dia yang telah menerima maknanya dari Allah atau malaikat. Demikianlah Yusuf di sini dan Daniel dalam bab 4 dan 5 meramal dari mimpi.


Ketiga aku katakan, mimpi-mimpi yang tersisa, dan ramalan-ramalan yang diambil darinya, entah bersifat iblis, atau takhayul, atau sia-sia, menipu, dan tak berguna: oleh karena itu ramalan dari mimpi-mimpi semacam itu dilarang, Ulangan 18:10.


Perhatikan: Karena mimpi-mimpi ilahi itu jarang, dan hampir tidak dapat dibedakan dari mimpi-mimpi yang bersifat iblis atau sia-sia, maka jalan yang paling aman adalah meremehkan semua mimpi apa pun, kecuali Allah menyatakan sebaliknya; dan Ia biasa menyatakan hal ini sebagian dengan menerangi para pemimpi itu sendiri, sehingga mereka mengetahui bahwa mimpi itu telah dikirim kepada mereka oleh Allah, dan dengan mendorong mereka untuk mencari dan menyelidiki tafsir mimpi itu, sebagaimana yang Ia lakukan terhadap kedua sida-sida ini, demikian pula terhadap Nebukadnezar, Daniel 5, dan terhadap Firaun di sini dalam bab 41; sebagian dengan mengilhamkan tafsir mimpi kepada sahabat-sahabat-Nya dan orang-orang suci, sebagaimana di sini Ia mengilhamkannya kepada Yusuf, dan kepada Daniel dalam bab 4 dan 5. Lihat para teolog Conimbricenses mengenai buku Aristoteles Tentang Ramalan melalui Mimpi.




Ayat 12: Inilah Tafsir Mimpi Itu


12. "Yusuf menjawab: Inilah tafsir mimpi itu." — Juru minuman di sini melihat secara simbolis dalam mimpinya bahwa kedudukannya sendiri, yakni jabatan juru minumannya, dipulihkan kepadanya, sehingga dengan hal ini sendiri Allah menandakan bahwa kedudukan, martabat, bahkan kehidupan itu sendiri, dan segala urusan manusia, hanyalah sebuah mimpi, dan segala harapan manusia hanyalah mimpi orang-orang yang terjaga, sebagaimana biasa dikatakan Plato: inilah yang diajarkan oleh penafsir Yusuf, yakni seorang yang bijaksana dan arif, kata Philo — dan oleh karena itu ia mengarahkan segala tindakan dan segala urusannya menurut ketentuan kebajikan.


"Tiga cabang" — tiga tunas pohon anggur. "Tiga hari lagi yang akan datang" — "adalah," yakni melambangkan. Karena sebagaimana keberadaan suatu gambar adalah untuk merepresentasikan, demikianlah keberadaan mimpi, simbol, atau penglihatan kenabian adalah untuk membayangi dan melambangkan hal-hal yang tidak hadir atau yang akan datang. Demikian Santo Agustinus.




Ayat 15: Dari Tanah Orang Ibrani


15. "Dari tanah orang Ibrani" — dari tanah Kanaan, tempat Yakub dan anak-anaknya, orang-orang Ibrani, tinggal.




Ayat 16: Bahwa Ia Telah Menafsirkan Mimpi dengan Bijaksana


16. "Bahwa ia telah dengan bijaksana" (yakni dengan tepat, sesuai, masuk akal) "menafsirkan mimpi itu" — karena kebenaran tafsir itu belum terbukti, yang kemudian dikonfirmasi oleh peristiwa nyata pada ayat 21.




Ayat 17: Segala Macam Makanan Buatan Tukang Roti


17. "Segala macam makanan yang dibuat dengan keahlian tukang roti" — dan dengan demikian kue-kue, pastei daging, dan adonan-adonan daging, yang kepada semua itu burung-burung pemakan daging terbang menghampiri dan mencabik-cabik serta melahapnya. Demikian Josefus. Karena daging-daging dan burung-burung ini menandakan bahwa daging si pemimpi pun akan dicabik-cabik dan dilahap oleh burung-burung di tiang salib dengan cara yang sama.




Ayat 19: Sesudah Itu — Ia Akan Memenggal Kepalamu


19. "Sesudah itu" — yakni begitu dimulai: karena pada hari ketiga itu sendiri juru roti digantung, dan inilah yang ditandakan oleh burung-burung dari bakul ketiga, yang mencabik-cabik dan memakan daging itu. Demikian Josefus.


"Ia akan memenggal kepalamu" — bukan dengan memotong kepalamu dengan pedang, sebagaimana pendapat Philo, melainkan dengan menggantungmu dengan jerat, dan demikian membunuhmu beserta kepalamu. Oleh karena itu dikatakan selanjutnya: "Dan ia akan menggantungmu;" karena barangsiapa merampas nyawa seseorang juga merampas kepalanya, sebab di dalam kepalalah manusia terutama hidup dan berkembang, dan kehidupan serta kekuatan ini dirampas baik dari kepala maupun dari manusia itu oleh jerat dan kematian, sama seperti oleh pedang.


"Dan burung-burung akan mencabik-cabik dagingmu." — Dari sini jelas bahwa jasad orang-orang yang digantung, baik dahulu maupun sekarang, dibiarkan di tiang gantungan, sehingga di situ mereka entah membusuk, atau dikeringkan dan dihancurkan oleh matahari dan angin, atau dicabik-cabik oleh burung-burung. Oleh karena itu ada pepatah: "Aku tidak mencuri; engkau tidak akan memberi makan gagak di tiang salib." Tetapi orang-orang Yahudi diperintahkan dalam Ulangan 21, ayat 23, untuk menurunkan dan menguburkan orang yang digantung pada hari yang sama.


Secara tropologis, Prosper dan Rupert berkata: kedua sida-sida ini, yang satu dipulihkan ke kedudukannya dan yang lain digantung, melambangkan dua golongan manusia, yakni orang-orang terpilih oleh rahmat dan orang-orang terhukum atau yang akan dikutuk oleh keadilan. Lagi pula, Yusuf di antara kedua sida-sida itu adalah Kristus yang disalibkan di antara dua pencuri, menjanjikan surga kepada yang satu dan meninggalkan yang lain di neraka. Karena Kristus membuka mimpi-mimpi dan penglihatan-penglihatan: baik karena Ia menggenapi nubuat-nubuat; maupun karena Ia menyingkapkan kepada manusia rencana-rencana, penghakiman-penghakiman, dan janji-janji rahasia Allah; maupun karena Ia memberikan pengertian kepada para Rasul sehingga mereka memahami nubuat-nubuat dan seluruh Kitab Suci.




Ayat 22: Agar Kebenaran Penafsir Itu Terbukti


22. "Agar kebenaran penafsir itu terbukti." — Kata kecil "agar" di sini tidak menandakan tujuan yang dimaksudkan oleh Firaun, sebagaimana jelas, melainkan hasil atau konsekuensinya, artinya: Dan demikianlah terjadi bahwa ramalan dan tafsir mimpi Yusuf ditemukan benar, dan dikonfirmasi oleh peristiwa nyata itu sendiri.


Serupa adalah ramalan Santo Atanasius, yang ketika memasuki Aleksandria, sementara seekor burung gagak berkoak-koak sambil terbang di udara, ditanya oleh orang-orang kafir secara bercanda apa yang dikatakan burung gagak itu, menjawab: "Bunyinya 'cras' [besok]; dan itu menandakan bahwa besok, perayaan yang sedang kalian rayakan, akan menjadi berdukacita bagi kalian." Dan demikianlah yang terjadi, sebagaimana disaksikan Nicephorus, buku 9, bab 35. Demikian pula orang Kristen yang ditanya oleh Julianus si Murtad dengan sarkasme: "Apa yang sedang dilakukan tukang kayu Galileamu?" menjawab: "Ia sedang menyiapkan peti mati untukmu" — yakni keranda — dan sungguh benar: karena tak lama kemudian Julianus dibunuh oleh senjata bukan dari manusia, melainkan dari Kristus. Dengan cara yang sama, Ishak si pertapa meramalkan kekalahan dan kematian bagi Kaisar Valens yang beraliran Arian ketika ia bergerak melawan orang-orang Got, sebagaimana disaksikan Nicephorus, buku 11, bab 50.
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Sinopsis Bab


Yusuf menjelaskan kepada Firaun mimpi tentang tujuh ekor sapi dan bulir-bulir gandum mengenai tujuh tahun kesuburan dan kemandulan yang akan datang. Oleh karena itu, pada ayat 40, ia diangkat oleh raja untuk memimpin Mesir; dan pada ayat 46, dengan kecerdikannya ia menghalau bencana kelaparan tujuh tahun dari Mesir.





Teks Vulgata (Kejadian 41:1–57)


1. Setelah dua tahun, Firaun bermimpi. Ia mengira dirinya berdiri di tepi sungai, 2. dari sungai itu naiklah tujuh ekor sapi, indah dan sangat gemuk, dan mereka merumput di tempat-tempat berawa. 3. Tujuh ekor sapi lainnya juga muncul dari sungai itu, buruk rupa dan kurus kering, dan mereka merumput di tepi sungai itu di tempat-tempat yang hijau: 4. dan mereka memakan sapi-sapi yang rupanya elok dan keadaan tubuhnya mengagumkan. Firaun terbangun, 5. lalu tertidur lagi, dan melihat mimpi lain: Tujuh bulir gandum tumbuh pada satu tangkai, penuh dan indah; 6. dan tujuh bulir lainnya, kurus dan layu terkena angin panas, bermunculan, 7. menelan seluruh keindahan bulir-bulir yang pertama. Firaun terbangun dari tidurnya, 8. dan ketika pagi tiba, ia ketakutan, lalu mengutus memanggil semua penafsir Mesir dan semua orang bijak; dan setelah mereka dipanggil, ia menceritakan mimpinya, tetapi tidak ada yang dapat menafsirkannya. 9. Maka akhirnya kepala juru minuman, teringat, berkata: Aku mengakui dosaku. 10. Raja, yang murka terhadap hamba-hambanya, memerintahkan agar aku dan kepala tukang roti dimasukkan ke dalam penjara komandan pasukan: 11. di sana pada satu malam masing-masing dari kami bermimpi suatu mimpi yang meramalkan masa depan. 12. Di sana ada seorang pemuda Ibrani, hamba dari komandan pasukan yang sama, kepadanya kami menceritakan mimpi-mimpi kami, 13. dan kami mendengar apa pun yang kemudian terbukti benar oleh peristiwa yang terjadi. Sebab aku dikembalikan ke jabatanku, dan dia digantung di tiang salib. 14. Segera atas perintah raja, Yusuf dikeluarkan dari penjara, dicukur, dan setelah berganti pakaian, dihadapkan kepadanya. 15. Dan raja berkata kepadanya: Aku bermimpi, dan tidak ada orang yang dapat menjelaskannya: dan aku mendengar bahwa engkau sangat bijak dalam menafsirkan. 16. Yusuf menjawab: Bukan aku, Allahlah yang akan menjawab hal-hal yang baik bagi Firaun. 17. Maka Firaun menceritakan apa yang telah dilihatnya: Aku mengira diriku berdiri di tepi sungai, 18. dan tujuh ekor sapi naik dari sungai itu, sangat indah dan berdaging gemuk, dan mereka merumput di padang rumput hijau di rawa-rawa; 19. dan lihatlah, tujuh ekor sapi lainnya mengikuti mereka, begitu buruk rupa dan kurus sehingga aku tidak pernah melihat yang seperti itu di tanah Mesir: 20. dan setelah mereka memakan dan menghabiskan sapi-sapi yang pertama, 21. mereka tidak menunjukkan tanda-tanda kenyang; tetapi mereka tetap lesu dalam kekurusan dan keburukan yang sama. Terbangun, dan tertidur lagi, 22. aku melihat mimpi: tujuh bulir gandum tumbuh pada satu tangkai, penuh dan sangat indah. 23. Tujuh bulir lainnya juga, kurus dan layu terkena angin panas, bermunculan dari tangkai: 24. dan mereka menelan keindahan bulir-bulir yang pertama. Aku menceritakan mimpi itu kepada para penafsir, dan tidak ada yang dapat menjelaskannya. 25. Yusuf menjawab: Mimpi raja itu satu: apa yang akan dilakukan Allah, telah ditunjukkan-Nya kepada Firaun. 26. Tujuh ekor sapi yang indah dan tujuh bulir yang penuh adalah tujuh tahun kelimpahan, dan keduanya mengandung makna mimpi yang sama. 27. Dan tujuh ekor sapi yang kurus dan kering yang naik setelahnya, serta tujuh bulir yang kurus dan terbakar angin panas, adalah tujuh tahun kelaparan yang akan datang. 28. Yang akan digenapi menurut urutan ini: 29. Lihatlah, tujuh tahun kesuburan yang besar akan datang di seluruh tanah Mesir: 30. dan sesudahnya akan menyusul tujuh tahun kemandulan yang sedemikian besar, sehingga semua kelimpahan yang terdahulu akan dilupakan: sebab kelaparan akan melanda seluruh negeri, 31. dan besarnya kekurangan akan menghancurkan besarnya kelimpahan. 32. Dan bahwa engkau melihat mimpi kedua mengenai hal yang sama adalah tanda kepastian, karena firman Allah akan tergenapi, dan akan segera terlaksana. 33. Maka sekarang hendaklah raja mencari seorang yang bijak dan cakap, dan mengangkatnya atas tanah Mesir, 34. yang akan mengangkat para pengawas di seluruh wilayah, dan hendaklah seperlima dari hasil bumi selama tujuh tahun kesuburan, 35. yang sekarang akan datang, dikumpulkan ke dalam gudang-gudang: dan hendaklah seluruh gandum disimpan di bawah kuasa Firaun, dan dipelihara di kota-kota. 36. Dan hendaklah itu dipersiapkan untuk masa kelaparan tujuh tahun yang akan datang, yang akan menindas Mesir, dan negeri ini tidak akan binasa oleh kekurangan. 37. Nasihat itu berkenan kepada Firaun dan semua menterinya: 38. dan ia berkata kepada mereka: Dapatkah kita menemukan orang seperti ini, yang penuh dengan Roh Allah? 39. Maka ia berkata kepada Yusuf: Karena Allah telah menunjukkan kepadamu semua yang telah kaukatakan, dapatkah aku menemukan orang yang lebih bijak dan sepertimu? 40. Engkau akan memimpin rumahku, dan atas perintah mulutmu seluruh rakyat akan taat: hanya di atas takhta kerajaan aku akan lebih tinggi darimu. 41. Dan Firaun berkata lagi kepada Yusuf: Lihatlah, aku telah mengangkatmu atas seluruh tanah Mesir. 42. Dan ia menanggalkan cincin dari tangannya sendiri, dan memberikannya ke tangan Yusuf; dan ia mengenakan jubah linen halus kepadanya, dan memasangkan rantai emas di lehernya. 43. Dan ia menyuruhnya naik kereta keduanya, dengan seorang bentara berseru agar semua orang bertekuk lutut di hadapannya, dan agar mereka tahu bahwa ia diangkat atas seluruh tanah Mesir. 44. Dan raja berkata kepada Yusuf: Akulah Firaun; tanpa perintahmu tidak seorang pun boleh menggerakkan tangan atau kaki di seluruh tanah Mesir. 45. Dan ia mengubah namanya, dan memanggilnya dalam bahasa Mesir Juruselamat dunia. Dan ia memberikan kepadanya Asenat sebagai istri, putri Potifar, imam di Heliopolis. Maka Yusuf pergi ke seluruh tanah Mesir 46. (ia berusia tiga puluh tahun ketika ia berdiri di hadapan Raja Firaun), dan ia mengelilingi seluruh wilayah Mesir. 47. Dan kesuburan tujuh tahun datang, dan hasil panen, yang diikat menjadi berkas-berkas, dikumpulkan ke dalam gudang-gudang Mesir. 48. Dan segala kelimpahan hasil bumi disimpan di setiap kota. 49. Dan begitu besarlah kelimpahan gandum itu sehingga menyamai pasir di laut, dan persediaannya melampaui segala ukuran. 50. Dan sebelum kelaparan datang, dua orang putra lahir bagi Yusuf, yang dilahirkan oleh Asenat, putri Potifar, imam di Heliopolis. 51. Dan ia menamai anak sulungnya Manasye, dengan berkata: Allah telah membuat aku melupakan segala jerih payahku dan rumah ayahku. 52. Dan nama anak yang kedua ia sebut Efraim, dengan berkata: Allah telah membuat aku berkembang di tanah kesengsaraanku. 53. Dan setelah tujuh tahun kelimpahan yang ada di Mesir berlalu, 54. mulailah datang tujuh tahun kekurangan, yang telah diramalkan Yusuf: dan kelaparan merajalela di seluruh dunia, tetapi di seluruh tanah Mesir ada roti. 55. Ketika rakyat lapar, mereka berseru kepada Firaun, memohon makanan. Kepada mereka ia menjawab: "Pergilah kepada Yusuf: dan apa pun yang dikatakannya kepadamu, lakukanlah." 56. Selain itu kelaparan bertambah setiap hari di seluruh negeri: dan Yusuf membuka semua gudang dan menjual kepada orang-orang Mesir; sebab kelaparan telah menindas mereka juga. 57. Dan segala provinsi datang ke Mesir untuk membeli makanan dan untuk meringankan penderitaan kekurangan.





Ayat 1


Setelah dua tahun — sejak pembebasan kepala juru minuman, karena sebelumnya ia telah berada di penjara bersama Yusuf selama satu tahun, sebagaimana aku tunjukkan pada bab 40, ayat 4. Dari sini jelaslah bahwa Yusuf berada di penjara selama tiga tahun, dan ini atas rencana Allah: baik agar ia dapat menebus kesalahan-kesalahan ringan tertentu, yang darinya bahkan orang-orang kudus pun tidak bebas (demikian Santo Agustinus, khotbah 82 Tentang Musim-Musim); maupun agar kesabaran dan kebajikannya dilatih dan diasah; dan agar ia menjadi gambaran Kristus, yang tiga hari dalam sengsara dan kematian-Nya.


Santo Agustinus menambahkan di tempat yang sama suatu pengamatan yang luar biasa namun patut diperhatikan, yakni bahwa Yusuf dihukum dengan dua tahun penjara karena ia lebih mempercayai manusia daripada Allah, ketika ia meletakkan harapan pembebasannya pada kepala juru minuman, dan oleh karena itu Allah menyebabkan orang itu melupakannya selama dua tahun, seolah-olah berkata: "Aku menunjukkan kepadamu bahwa engkau harus mencari pertolongan dari-Ku dan bukan dari manusia." Tajam di sini mata Santo Agustinus, lebih tajam lagi mata Allah.


FIRAUN BERMIMPI: IA MENGIRA DIRINYA BERDIRI DI ATAS SUNGAI — di tepi Sungai Nil. Perhatikan: Di Mesir, kesuburan timbul dari banjir Sungai Nil (sebab di Mesir hampir tidak pernah hujan), yang, karena keruh dan kaya, dengan melapisi ladang-ladang dengan lumpur dan dengan demikian seolah-olah memupuknya, menggemukkan dan menyuburkannya. Maka semakin banyak, semakin tinggi, dan semakin jauh Nil meluap, semakin besarlah kesuburan di Mesir. Dari ketinggian banjir Nil, orang-orang Mesir mengetahui dengan pasti betapa besarnya kesuburan pada tahun itu. Dengarlah Plinius, buku V, bab 9: "Mesir," katanya, "pada dua belas hasta (Nil naik setinggi itu) merasakan kelaparan; pada tiga belas ia masih lapar; empat belas hasta membawa kegembiraan, lima belas keamanan, enam belas kesenangan." Karena alasan inilah Firaun di sini melihat sapi-sapi kurus merumput di tepi Sungai Nil: sebab sapi-sapi itu menandakan banjir Nil yang kecil, dan akibatnya padang rumput akan sedikit, dan itu pun hampir hanya di sekitar Sungai Nil. Sebaliknya, Firaun melihat sapi-sapi gemuk merumput di rawa-rawa yang jauh dari Nil, karena sapi-sapi itu menandakan kesuburan di seluruh Mesir.





Ayat 4


Dan mereka memakannya. Sapi-sapi kurus memakan sapi-sapi gemuk dan ternak. YANG RUPANYA MENGAGUMKAN, DAN KEADAAN TUBUHNYA — yang bertubuh elok, gemuk, dan montok, demikian teks Ibrani. Pertanda ini menandakan bahwa tujuh tahun kemandulan akan menghabiskan seluruh persediaan gandum dari tujuh tahun kesuburan sebelumnya, sebagaimana jelas dari ayat 30. Dengan cerdik Santo Ambrosius menyimpulkan dari tujuh sapi gemuk bahwa tujuh sapi kurus akan menyusul — yaitu, bahwa dari kelimpahan dan kemewahan, kelaparan akan lahir — dalam bukunya Tentang Yusuf, bab 7:


"Sekalipun," katanya, "aku bukan Yusuf, aku tetap akan menyatakan bahwa sapi-sapi gemuk itu menandakan bukan hanya kemewahan tetapi juga kelalaian terhadap penghormatan ilahi. Sebab tentang orang-orang jahat dikatakan: 'Lembu-lembu jantan yang gemuk telah mengepungku.' Dan tentang bangsa Yahudi tertulis: 'Ia menjadi gemuk, dan tebal, dan lebar, dan meninggalkan Allah Penciptanya.' Dan oleh karena itu mimpi tentang kelimpahan duniawi itu tidak mungkin berlangsung selamanya; tetapi akan datang masanya ketika kelaparan yang keras akan menggantikan semua itu."





Ayat 5


Tujuh bulir gandum. Perhatikan bahwa kesuburan dan kemandulan di sini diramalkan dan dilambangkan oleh dua mimpi: satu tentang bulir-bulir gandum, yang lain tentang sapi-sapi; dan hal ini tepat sekali, karena kesuburan terutama terdiri dari dua hal, yaitu gandum dan ternak. Sebab pertanian dan pengolahan tanah yang baik (yang dilambangkan oleh sapi-sapi gemuk, kata Josephus), dan penanaman benih yang baik (yang dilambangkan oleh bulir-bulir yang indah dan penuh) adalah dua penyebab kesuburan yang lengkap dan memadai. Demikian Abulensis.





Ayat 6


LAYU TERKENA ANGIN PANAS — oleh angin yang membakar, angin Timur yang mengeringkan.





Ayat 9


AKU MENGAKUI DOSAKU — dosa ketidakberterima-kasihan dan kelupaan, yang dengannya aku membiarkan nabiku Yusuf, yang meramalkan hal-hal baik bagiku ini, di dalam penjara dan menyerahkannya kepada kelupaan.


Yang lain memahaminya sebagai dosa lamanya, yang dilakukan terhadap raja dua tahun sebelumnya, yang karenanya ia dimasukkan ke dalam penjara oleh raja, sehingga dengan pengakuan dosanya ini juru minuman itu seolah-olah menyanjung raja dan memuji serta mengagungkan kemurahan hatinya terhadap seseorang yang tidak layak menerimanya.





Ayat 12


Seorang pemuda — seorang anak muda berusia 28 tahun: sebab Yusuf berusia demikian pada waktu itu.





Ayat 14


MEREKA MENGELUARKAN YUSUF DARI PENJARA, MENCUKURNYA, DAN MENGGANTI PAKAIANNYA, LALU MENGHADAPKANNYA KEPADA FIRAUN. Perhatikan di sini bahwa Yusuf dicukur dan berganti pakaian, karena orang-orang zaman dahulu membiarkan para tahanan di penjara memanjangkan rambut dan janggut mereka, seolah-olah berkabung dan dalam keadaan kumal, sebagaimana dikatakan Plutarkhus tentang Milo. Tetapi mereka yang dibebaskan dan dimerdekakan akan memotong rambut dan janggut mereka, serta berganti pakaian sebagai tanda kegembiraan dan nasib serta peruntungan yang baik.





Ayat 16


Bukan aku, Allahlah yang akan memberikan jawaban yang baik bagi Firaun. Firaun mengira (sebagaimana juga sejarawan Yustinus, buku 36) bahwa Yusuf menafsirkan mimpi dengan kecerdasan alamiah, yang tentangnya Cicero berkata: "Siapa yang menduga dengan baik, anggaplah ia nabi terbaik." Yusuf menolak pendapat ini dari dirinya, dan menisbatkan seluruh penafsiran dan pengetahuan awalnya bukan kepada dirinya sendiri maupun kepada kepandaiannya sendiri, melainkan kepada Allah dan wahyu Allah, agar Firaun mengakui dan menyembah-Nya. Maka terjemahan Kaldea berbunyi: "Bukan dari kebijaksanaanku, melainkan dari hadirat Tuhan akan dijawab damai bagi Firaun"; dan Simmakhus: "Bukan aku, tetapi Allahlah yang akan menjawab hal-hal yang baik bagi Firaun"; dan Vatablus: "Ada yang lain selain aku yang akan menafsirkan mimpi itu, yaitu Allah, yang akan menafsirkan hal-hal yang baik bagi Firaun."





Ayat 25


Itu satu — dalam makna, karena kedua mimpi dan lambang, baik bulir-bulir gandum maupun sapi-sapi, menandakan satu dan hal yang sama: sebab, seperti yang aku katakan pada ayat 5, ada dua penyebab kesuburan, yaitu pertanian, yang dilakukan dengan sapi dan lembu, dan penanaman, yang dilakukan dengan benih gandum. Sebaliknya, ketiadaan pengolahan dan benih adalah penyebab ganda dan memadai bagi kemandulan: yang pertama dilambangkan oleh sapi-sapi kurus, yang kedua oleh bulir-bulir yang tipis dan ramping.





Ayat 26


KEDUANYA MENGANDUNG MAKNA MIMPI YANG SAMA. "Makna" — yaitu, arti dan signifikansinya, seolah-olah berkata: Tujuh sapi gemuk menandakan hal yang sama dengan tujuh bulir yang penuh.





Ayat 29


TUJUH TAHUN KESUBURAN AKAN DATANG. Kesuburan dan kemandulan tujuh tahun yang terus-menerus dan saling bergantian ini ditimbulkan bukan oleh kekuatan bintang-bintang atau alam, melainkan oleh karya Allah, yang membiarkan Nil mengalir dengan bebas dalam tujuh tahun pertama dan menahannya dalam tujuh tahun berikutnya. Oleh karena itu ia tidak dapat diketahui sebelumnya dan diramalkan oleh para astrolog melainkan hanya oleh Allah saja, sebagaimana jelas dari ayat 16.





Ayat 30


SEBAB KELAPARAN AKAN MELANDA SELURUH NEGERI — Mesir dan wilayah-wilayah sekitarnya.





Ayat 32


ITU ADALAH TANDA KEPASTIAN — seolah-olah berkata: Mimpi yang terakhir meneguhkan mimpi yang terdahulu, yang mengenai hal yang sama. Pada saat yang sama, pengulangan mimpi ini menandakan bahwa hal yang dilambangkan oleh mimpi itu akan segera digenapi dalam kenyataan, sebagaimana berikut.





Ayat 34 dan 35


SEPERLIMA DARI HASIL BUMI, dsb. HENDAKLAH IA KUMPULKAN KE DALAM GUDANG-GUDANG — yaitu, gudang-gudang umum milik raja, yang dibagi dan didistribusikan ke setiap kota. Sebab orang-orang kaya swasta lainnya masing-masing dapat menyimpan gandum mereka sendiri: maka tidak semua orang merasakan kelaparan, setidaknya pada tahun-tahun pertama kemandulan; dalam masa kelaparan orang juga hidup lebih hemat. Oleh karena itu seperlima dari hasil bumi selama tujuh tahun kesuburan, yang disimpan di gudang-gudang raja, cukup untuk meringankan kelaparan umum kaum miskin dan rakyat jelata yang menyusul. Sebab dalam kesuburan yang sedemikian besar, persediaan gandum sangat besar dan hampir tak terhitung, sebagaimana jelas dari ayat 49. Akhirnya, bahkan selama masa kelaparan pun beberapa tanaman, terutama di dekat Sungai Nil, tetap tumbuh, tetapi sedikit, sehingga dianggap hampir tidak ada nilainya; sedemikian rupa sehingga dikatakan dalam bab 45, ayat 6: "baik membajak maupun menabur tidak mungkin dilakukan."


Oleh karena itu semua orang Mesir, selama tujuh tahun kesuburan ini, dipaksa oleh perintah raja untuk menjual seperlima hasil panen mereka kepada raja, untuk disimpan bagi tujuh tahun kemandulan; atau tentunya, sebagaimana dipegang oleh Tostatus, selama tujuh tahun kesuburan ini raja melarang gandum diekspor dari Mesir dan dijual kepada orang asing: dan karena persediaan gandum sangat besar, ada yang menjual seperempat, ada yang menjual seperlima hasil panen mereka, dan Yusuf membelinya untuk raja.


DAN HENDAKLAH SELURUH GANDUM DISIMPAN DI BAWAH KUASA FIRAUN. Pahamilah bahwa gandum itu tidak ditumbuk atau dirontokkan, melainkan tetap melekat pada bulirnya, sebagaimana jelas dari ayat 47. Dan ini pertama, agar dengan cara ini pakan ternak — yaitu jerami dan sekam — dapat disimpan pada saat yang sama. Kedua, agar gandum itu sendiri dapat lebih baik terpelihara dengan cara ini dalam kulit dan tangkainya: sebab gandum itu harus disimpan selama tujuh tahun, sedemikian rupa sehingga yang disimpan pada tahun pertama kesuburan akan dibagikan dan dimakan setelah tujuh tahun, pada tahun pertama kemandulan; yang disimpan pada tahun kedua kesuburan akan dimakan pada tahun kedua kemandulan; yang pada tahun ketiga, pada tahun ketiga, dan seterusnya. Sebab dengan cara ini gandum dapat dengan mudah dijaga agar tidak rusak selama tujuh tahun. Demikian Filo.


SELURUH GANDUM — dari seperlima yang telah disebutkan, yang saja yang harus disimpan.





Ayat 40


ATAS PERINTAH MULUTMU SELURUH RAKYAT AKAN TAAT. Dalam bahasa Ibrani tertulis: seluruh rakyat akan mencium pada mulutmu — yaitu, mereka akan mencium perintah mulutmu, dan menghormatinya, dan segera tunduk kepadanya, serta dengan rela menaatinya. Demikianlah dalam Mazmur 2, ayat 12, untuk "peganglah ajaran," teks Ibrani berbunyi "ciumlah Anak" — yaitu, hormatilah Mesias, Anak Allah, dan terimalah Dia dengan hormat, penuh kasih, dan penuh ketaatan, seolah-olah engkau mencium-Nya.


Kedua, Vatablus menerjemahkan: atas perintahmu seluruh rakyat akan makan, atau akan dipersenjatai — seolah-olah berkata: Aku mengangkatmu sebagai orang kedua setelahku, pangeran Mesir di masa damai dan perang, agar engkau menjadi panglima tentara. Tetapi kata Ibrani nashac sebenarnya berarti "mencium": maka makna yang pertama adalah yang asli. Maka terjemahan Kaldea berbunyi: atas perkataanmu seluruh rakyatku akan diperintah. Septuaginta membacanya seperti Penerjemah kita, "akan taat."


Pemazmur menambahkan dalam Mazmur 104, ayat 22, bahwa Firaun "mengangkat dia (Yusuf) menjadi tuan atas rumahnya, dsb., agar ia mendidik para pembesarnya seperti dirinya sendiri, dan mengajarkan hikmat kepada para tetua." Dari ayat ini jelaslah bahwa orang-orang Mesir, seperti Trismegistus, menarik hikmat dan kebijaksanaan mereka dari Yusuf dan orang-orang Ibrani. Hal ini akan lebih jelas pada Keluaran 2:1, di akhir.


Lihatlah di sini bagaimana hikmat dan kebajikan mengangkat dan memuliakan Yusuf. Sungguh benar Paus Urbanus berkata kepada seseorang yang mencela kerendahan kelahirannya: "Orang-orang besar tidak dilahirkan tetapi dijadikan oleh kebajikan"; dan Kaisar Maximilian berkata kepada seorang kaya yang menawarkan banyak ribu keping emas untuk dijadikan bangsawan: "Aku dapat memperkayamu, tetapi hanya kebajikanmu sendirilah yang dapat memuliakan dirimu."





Ayat 42


DAN IA MENANGGALKAN CINCIN DARI TANGANNYA. Cincin ini adalah cincin cap, yang diberikan raja kepada Yusuf agar atas namanya ia dapat menetapkan dan memeteraikan apa pun yang ia kehendaki. Seorang raja memakai cincin baik untuk memeterai maupun untuk pertunangan; sebab dengan cincin itu ia seolah-olah meminang negara untuk dirinya sendiri, kata Filo.


RANTAI EMAS. Rantai itu, kata Filo, secara simbolis diberikan kepada raja oleh rakyat, seolah-olah rakyat berkata kepadanya: Aku memberikan rantai ini kepadamu sebagai perhiasan dalam keadaan benar dan sejahtera, tetapi lebih sebagai ikatan dan belenggu yang dengannya engkau akan ditahan dalam kesalahan dan kemalangan.


Lebih lanjut Filo dan Rupertus mencatat bahwa empat lencana dan perhiasan kerajaan dari zaman kuno diberikan di sini, yang raja bagikan kepada Yusuf. Sebab Yusuf: pertama, sebagai ganti belenggu penjara, ia menerima rantai emas dari raja. Kedua, sebagai ganti ikatan perbudakan dan cincin besi, ia menerima cincin kerajaan. Ketiga, sebagai ganti pakaian kotor, ia dikenakan jubah linen halus. Keempat, sebagai ganti keburukan ruangan bawah tanah, ia memperoleh kereta kekaisaran yang luas. Keempat hal ini secara alegoris diterapkan oleh Rupertus kepada Kristus yang bangkit dari antara orang mati.


Secara mistis, Santo Ambrosius berkata dalam bukunya Tentang Yusuf: "Apakah arti cincin yang dikenakan di jari, kalau bukan agar kita memahami bahwa jabatan imam besar dipercayakan kepada imannya, sehingga ia sendiri dapat memeterai yang lain? Apakah arti jubah, yang merupakan pakaian hikmat, kalau bukan bahwa keunggulan kebijaksanaan surgawi dianugerahkan kepadanya oleh Raja itu? Rantai emas tampaknya melambangkan pengertian yang baik. Kereta melambangkan puncak jasa yang luhur."


Lihatlah di sini pada diri Yusuf bagaimana kerendahan hati mendahului kemuliaan, dan betapa benarnya aksioma Kristus: "Barangsiapa merendahkan diri akan ditinggikan" — yaitu, setelah awan datanglah matahari, dan setelah kegelapan, terang. Dengarlah Hikmat bab 10, ayat 13: "Dia (Hikmat) tidak meninggalkan dia (Yusuf) ketika dijual, tetapi membebaskannya dari orang-orang berdosa, dan turun bersamanya ke dalam lubang (ke dalam sumur tempat ia dibuang oleh saudara-saudaranya), dan dalam belenggu tidak meninggalkannya, hingga ia membawa kepadanya tongkat kerajaan dan kuasa atas mereka yang menindasnya, dan menunjukkan bahwa mereka yang telah mencemarkannya adalah pendusta, dan memberikan kepadanya kemuliaan kekal." Maka pantaslah lambang ini diberikan kepada Yusuf: "Kesabaran yang tak berdosa adalah kemuliaan yang besar." Santo Egidius, sahabat Santo Fransiskus, berkata dengan mengagumkan: "Sekalipun Tuhan menurunkan batu dan karang dari langit, itu tidak akan menyakiti kita jika kita menjadi seperti yang Ia kehendaki." Dan Santo Yohanes Krisostomus, homili 63: "Lihatlah," katanya, "bagaimana seorang tawanan (Yusuf) tiba-tiba dijadikan raja seluruh Mesir. Sudahkah engkau melihat betapa besarnya hal menanggung pencobaan dengan ucapan syukur? Karena alasan inilah Paulus juga berkata, Roma 5: 'Penderitaan menghasilkan kesabaran, kesabaran menghasilkan tahan uji, tahan uji menghasilkan harapan: pengharapan tidak mengecewakan.' Maka lihatlah: Ia menanggung penderitaan dengan sabar, kesabaran menjadikannya tahan uji, setelah tahan uji ia bertindak dalam pengharapan besar, pengharapan tidak mengecewakannya." Dan selanjutnya: "Sebagaimana para pedagang yang ingin mengumpulkan uang tidak dapat menambah kekayaan mereka dengan cara lain kecuali jika mereka telah menanggung banyak bahaya di darat dan di laut. Sebab mereka harus menanggung penyergapan perampok dan bajak laut; namun mereka menjalani semuanya dengan semangat besar, dan karena harapan akan keuntungan mereka hampir tidak merasakan kepahitan yang mereka tanggung. Demikian pula kita, dengan memikirkan kekayaan dan barang-barang rohani yang dapat kita kumpulkan di sini, seharusnya bersukacita dan bersorak-sorai, dan tidak memandang kepada hal-hal yang terlihat, melainkan kepada hal-hal yang tidak terlihat."





Ayat 43


Kereta keduanya — yang biasa ditumpangi oleh orang yang kedua setelah raja. Demikian Lipomanus, Pererius, dan lain-lain. Maka Vatablus menerjemahkan: kereta orang kedua — yaitu, kereta yang biasa ditumpangi oleh orang yang kedua setelah raja. Maka dengan kereta ini Yusuf dinyatakan dan dijadikan alter ego Firaun, sehingga dalam kehormatan dan martabat ia berada tepat di bawahnya. Lihatlah di sini bagaimana Yusuf tidak menjadi sombong dalam kemakmuran, sebagaimana ia tidak patah oleh kesulitan. Sebab sungguh benar Santo Agustinus berkata dalam Sententia-nya, no. 246: "Tidak ada kemalangan yang mematahkan orang yang tidak dirusak oleh keberuntungan," dan sebaliknya.


DENGAN SEORANG BENTARA BERSERU AGAR SEMUA ORANG BERTEKUK LUTUT DI HADAPANNYA. Dalam bahasa Ibrani tertulis: dengan seorang bentara berseru abrech, yang oleh Akuila, Elias dalam Tishbi, dan Penerjemah kita di sini diterjemahkan sebagai "tekuklah lutut," sehingga abrech adalah bentuk imperatif hifil dari akar kata berech, yaitu "lutut," dan alef ditempatkan menggantikan he, sebab alef dan he adalah huruf gutural yang berdekatan dan dapat saling ditukarkan. Atau lebih tepatnya, abrech adalah kata Mesir, bukan Ibrani: sebab bentara Mesir itu berseru kepada orang-orang Mesir, tentu saja dalam bahasa Mesir, abrech, yaitu "tekuklah lutut," sebagaimana telah aku katakan. Santo Hieronimus dalam Tradisi-tradisinya tentang Kejadian menjelaskan abrech seolah-olah sama dengan "bapa yang lembut"; sebab ab dalam bahasa Ibrani berarti bapa, dan rach berarti lembut. Terjemahan Kaldea menjelaskan secara berbeda: "Mereka berseru," katanya, "Abrech, yaitu inilah bapa raja; sebab rech di kalangan orang Mesir berarti sama dengan raja," kata Lipomanus. Maka Targumis juga menerjemahkan: mereka berseru: "Hiduplah bapa raja, yang menjadi pangeran dalam hikmat dan muda dalam usia." Filo, dalam bukunya Tentang Yusuf, mengagumi perubahan mendadak yang dengannya dalam satu hari ia diangkat dari yang terendah ke yang tertinggi. "Siapakah," katanya, "yang mengira bahwa dalam satu hari seorang hamba menjadi tuan, seorang tahanan menjadi yang paling terkemuka dari semua orang, wakil kepala penjara menjadi raja muda, dan mendiami istana sebagai ganti penjara, dan dari kehinaan yang terdalam naik ke puncak kehormatan yang tertinggi."





Ayat 44


Akulah Firaun: tanpa perintahmu tidak seorang pun boleh menggerakkan tangan — seolah-olah berkata: Aku sebagai raja berjanji dan bersumpah kepadamu bahwa aku akan membuat semua rakyatku begitu tunduk kepadamu sehingga tidak seorang pun berani melawan perintahmu; bahkan, tanpa izinmu mereka hampir tidak berani menggerakkan kaki atau tangan. Ini adalah hiperbola.


Raja-raja Mesir disebut Firaun, dari Firaun pertama; sebagaimana raja-raja yang sama setelah Aleksander Agung disebut Ptolemaios, dari Ptolemaios putra Lagus, yang setelah Aleksander menjadi raja pertama Mesir.





Ayat 45


IA MEMANGGILNYA DALAM BAHASA MESIR JURUSELAMAT DUNIA — karena ia telah membebaskan dunia dari kehancuran kelaparan yang mengancam. Engkau lihat di sini bahwa Yusuf adalah gambaran Kristus, Juruselamat dunia. Perhatikan: Untuk "juruselamat dunia," teks Ibrani berbunyi tsophnat paneach, yang dibaca secara rusak dalam Septuaginta sebagai Psonthomphanech. Beberapa orang mengira ini adalah kata Ibrani yang berarti "penyingkap rahasia," yaitu mimpi-mimpi. Demikian Josephus, Filo, terjemahan Kaldea, Theodoretus, Santo Yohanes Krisostomus, dan para Rabbi. Tetapi lebih patut dipercaya Santo Hieronimus, yang lama tinggal di Yudea, yang mengatakan bahwa kata ini bukan Ibrani melainkan Mesir; sebab mengapa Firaun, seorang Mesir, memberikan kepada Yusuf di Mesir bukan nama Mesir melainkan nama Ibrani? Maka tsophnat paneach dalam bahasa Mesir berarti "juruselamat dunia." Oleh karena itu meskipun ungkapan "dalam bahasa Mesir" tidak ada dalam teks Ibrani, namun dengan bijak dan tepat ditambahkan oleh Penerjemah kita demi penjelasan.


Sekarang bandingkanlah semua kehormatan ini dengan hal-hal yang sebelumnya diderita Yusuf, dan engkau akan melihat bahwa tidak ada yang ia derita yang tidak (sebagaimana dicatat Rupertus) dibalas dengan luar biasa kepadanya. Sebab pertama, sebagai ganti kebencian saudara-saudaranya, ia memperoleh kasih karunia raja dan para pembesarnya. Kedua, sebagai ganti pembuangan ia memperoleh pengangkatan. Ketiga, sebagai ganti kerja tangan dalam perbudakan, ia menerima cincin emas. Keempat, sebagai ganti jubah yang ditanggalkan darinya oleh wanita pezina itu, ia dikenakan jubah linen halus. Kelima, sebagai ganti belenggu, ia dikenakan rantai emas. Keenam, sebagai ganti melayani para tahanan, ia kini dijadikan pangeran. Ketujuh, sebagai ganti kerendahan penjara, ia duduk di atas kereta kerajaan. Kedelapan, sebagai ganti dihina, ia kini dihormati oleh semua orang dengan sujud berlutut. Kesembilan, sebagai ganti nama seorang budak, ia menerima nama kerajaan dan disebut Juruselamat dunia. Kesepuluh, sebagai ganti wanita pezina yang ditolak dan kesenangan hina, ia menerima istri yang sangat mulia. Jika demikianlah Allah membalas jerih payah dan penderitaan umat-Nya di kehidupan ini, apakah yang akan Ia lakukan di kehidupan yang akan datang? Yakni: "Mata tidak melihat, dan telinga tidak mendengar, dan tidak terlintas di hati manusia, apa yang disediakan Allah bagi mereka yang mengasihi-Nya."


Secara alegoris, Bapa mengangkat Yusuf — yaitu, Kristus — dengan berfirman: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi." Jubah linen halus adalah kemuliaan tubuh, yang dengannya kemurniannya dikenakan. Ia memberikan cincin karena Bapa telah memeterai-Nya. Rantai emas melambangkan anugerah-anugerah mulia tubuh. Ia menempatkan-Nya di atas kereta karena Ia menyerahkan segala sesuatu ke tangan-Nya. Bentara yang mendahuluinya adalah Yohanes Pembaptis. Ia mengangkat-Nya atas seluruh Mesir, yaitu dunia. Ia memberikan kepada-Nya penghakiman, dan nama Juruselamat dunia, serta mempelai, yaitu Gereja.


DAN IA MEMBERIKAN KEPADANYA ASENAT SEBAGAI ISTRI, PUTRI POTIFAR. Orang-orang Ibrani, Hieronimus, Rupertus, dan Abulensis berpendapat bahwa Potifar ini adalah orang yang sama dengan tuan pertama Yusuf, yang juga disebut Potifar, sebagaimana aku katakan pada bab 39, ayat 4. Tetapi yang lebih benar adalah bahwa orang ini berbeda dari yang itu: sebab yang ini adalah seorang imam, yang itu seorang komandan tentara; yang ini tinggal di Heliopolis, yang itu di Memphis di istana kerajaan. Demikian Santo Agustinus, Krisostomus, Lyranus, Lipomanus, Oleaster, dan Pererius.


Heliopolis. Ia disebut Heliopolis, yaitu "kota matahari," dari penyembahan matahari. Dalam bahasa Yunani ia disebut oleh Septuaginta On, dan oleh Ptolemaios, Onion.





Ayat 46


IA BERUSIA TIGA PULUH TAHUN KETIKA IA BERDIRI DI HADAPAN RAJA. Perhatikan: Kitab Suci mencatat angka ini, pertama, demi kronologi. Kedua, agar kita mengetahui bahwa Yusuf mengabdi selama 14 tahun, yaitu dari usia 16 hingga 30. Ketiga, agar kita melihat bahwa Allah membalas dengan berlimpah jerih payah dan penderitaan Yusuf: sebab bencana yang menimpanya hanya berlangsung 14 tahun, tetapi kepemimpinan dan kemakmurannya berlangsung 80 tahun, yaitu dari usia 30 hingga 110, ketika ia meninggal. Keempat, agar kita mengetahui bahwa kebajikan Yusuf melampaui usianya: sebab sebagai orang muda ia menderita dan menyelesaikan begitu banyak hal. Demikian Santo Yohanes Krisostomus. Kelima, agar kita mengetahui bahwa usia ini adalah usia matang, cocok untuk memerintah dan mengajar. Demikianlah Daud menjadi raja pada usia 30 tahun. Yehezkiel mulai bernubuat pada usia 30 tahun. Yohanes Pembaptis dan Kristus mulai berkhotbah pada usia 30 tahun.


Catatan untuk kronologi: Yusuf berusia 30 tahun ketika ia menjadi pangeran Mesir; lalu menyusul tujuh tahun kesuburan; kemudian dua tahun kemandulan dan kelaparan, ketika saudara-saudaranya dan ayahnya datang kepadanya; mereka datang pada tahun kesembilan dari pemerintahannya. Ayahnya saat itu berusia 130 tahun, sebagaimana jelas dari bab 47, ayat 9. Yusuf sendiri saat itu berusia 39 tahun, sebagaimana jelas dari uraian di atas.


Dari sini menyusul, pertama, bahwa Yusuf lahir pada tahun ke-91 usia Yakub. Sebab kurangkanlah 39 tahun kehidupan Yusuf dari 130 tahun Yakub, dan engkau akan mendapatkan 91.


Menyusul kedua bahwa Yakub, yang melarikan diri dari Esau, datang dari Kanaan ke Mesopotamia pada tahun ke-77 usianya, dan kembali dari sana ke Kanaan pada tahun ke-97 usianya. Sebab Yusuf lahir pada tahun ke-91 usia Yakub, dan ia lahir pada tahun ke-14 setelah Yakub datang ke Mesopotamia, sebagaimana aku tunjukkan pada Kejadian 30. Setelah Yusuf lahir, Yakub tinggal di Mesopotamia enam tahun lagi, mengabdi demi kawanan ternak Laban, sehingga pada tahun ke-20 sejak kedatangannya ia kembali ke Kanaan, Kejadian 31. Maka Yakub datang ke Mesopotamia pada tahun ke-77 usianya; dan dari sana setelah 20 tahun ia kembali ke Kanaan, yaitu pada tahun ke-97 usianya.





Ayat 49


SEPERTI PASIR DI LAUT. Ini adalah hiperbola.





Ayat 51


Manasye — yaitu, "yang menyebabkan lupa," atau "kelupaan": sebab akar kata nasa berarti "melupakan."


Perhatikan di sini kesalehan dan rasa syukur Yusuf kepada Allah: agar ia tidak pernah melupakan belas kasihan yang diberikan Allah kepadanya, ia menjadikan putra-putranya sebagai peringatan abadi akan hal itu, yang senantiasa berada di depan matanya. Demikian pula Musa, yang berbahagia dalam pelariannya, ketika ia menamai putra-putranya Gersom dan Eliezer, Keluaran 2:22.





Ayat 52


EFRAIM — yaitu, "yang berbuah," "yang bertambah"; atau "buah" dan "pertambahan," dari akar kata para, yang berarti "ia berbuah." Demikian Santo Hieronimus.





Ayat 54


DI SELURUH DUNIA — yaitu, di sebagian besar tanah dan wilayah yang berdekatan dengan Mesir; karena, seandainya terjadi kelaparan secara mutlak di seluruh dunia, gudang-gudang dan seperlima hasil panen Mesir sama sekali tidak akan cukup untuk meringankannya. Demikian Abulensis.





Ayat 56


DAN YUSUF MEMBUKA SEMUA GUDANG. Dari kebaikan dan pemberian makanan oleh Yusuf ini, banyak orang berpendapat bahwa Yusuf disebut Serapis, dan bahwa ia disembah oleh orang-orang Mesir dengan nama Serapis, dan bahwa Serapis tidak lain adalah Yusuf. Sebab Serapis hidup pada waktu yang sama ketika Yusuf dan Yakub turun ke Mesir. Klemens dari Aleksandria dan Santo Agustinus, buku 18 De Civitate Dei, bab 4 dan 5, menceritakan bahwa pada waktu kedatangan Yakub dan Yusuf di Mesir, Apis, raja orang-orang Argos, berlayar ke Mesir dan meninggal di sana, dan setelah dimakamkan dalam sebuah peti ia disebut Serapis, seolah-olah soros Apis, yaitu "peti tempat Apis dimakamkan"; dan bahwa Apis, atau Serapis ini, menjadi dewa terbesar orang-orang Mesir, karena ia telah meringankan mereka dari kelaparan dan mengajarkan mereka berbagai seni, sebagaimana Isis, istri Serapis, mengajarkan mereka huruf-huruf. Maka mereka menyembah Serapis dalam wujud seekor lembu, yang merupakan lambang dan pertanda kesuburan, sebagaimana kita lihat pada ayat 2 dan 27. Lembu ini, selama masih hidup, diberi makan dengan sangat mewah oleh orang-orang Mesir; dalam bahasa Mesir ia disebut Apis, yaitu "lembu"; setelah mati, dimasukkan ke dalam peti, ia disebut Serapis. Ketika lembu ini mati, orang-orang Mesir mencari dan memelihara lembu lain yang serupa dengannya, yang ditandai dengan bercak-bercak putih.


Lembu ini, yang disebut Apis dan Serapis, adalah dewa orang-orang Mesir: yang ditiru oleh orang-orang Ibrani yang baru saja datang dari Mesir ketika mereka di Sinai membuat dan menyembah anak lembu emas, Keluaran 32. Singkirkanlah dari sejarah Apis dan Serapis ini klaim bahwa ia adalah raja orang-orang Argos — yang sebagai gantinya mungkin harus dimasukkan "orang-orang Ibrani" — dan selebihnya cocok dengan Yusuf. Sebab bangsa-bangsa kafir secara luar biasa merusak sejarah Yusuf dan orang-orang Ibrani lainnya, serta mencampurkan dan mengacaukannya dengan dongeng-dongeng dan karangan mereka sendiri.


Oleh karena itu Julius Firmikus, seorang penulis kuno yang berkembang pada tahun Masehi 337, dalam bukunya Tentang Kekeliruan Agama-Agama Kafir (yang ia persembahkan kepada Kaisar Konstantius dan Konstans, dan yang terdapat dalam Perpustakaan Para Bapa Kudus, jilid 4, bab 14), Rufinus, dan dari mereka Baronius, jilid 4, halaman 520, dan Pierius, buku 3 Hieroglyphica, folio 25, huruf F (yang menambahkan bahwa ini adalah tradisi orang-orang Mesir), dan banyak lainnya berpendapat bahwa Yusuf, karena jasa yang begitu besar dengan menyediakan gandum bagi orang-orang Mesir dalam kelaparan, setelah kematiannya disebut Serapis oleh mereka dan disembah dengan kehormatan ilahi. Sebagaimana karena alasan yang sama Yusuf disebut oleh Firaun "Juruselamat dunia," yang lebih agung daripada Serapis. Maka Santo Yohanes Krisostomus, homili 67, mengajarkan bahwa Yusuf meramalkan hal ini, dan oleh karena itu memerintahkan orang-orang Ibrani agar ketika keluar dari Mesir mereka membawa tulang-tulangnya bersama mereka, yaitu agar orang-orang Mesir, yang cenderung kepada takhayul, tidak menyembahnya sebagai relik Juruselamat mereka, atau sebagai relik suatu dewa.


Pendapat ini didukung oleh fakta bahwa Serapis digambarkan sebagai seorang pemuda tak berjenggot, membawa keranjang — yaitu berisi gandum dan roti — di atas kepalanya. Maka juga lembu yang dikeramatkan untuknya disebut Apis dan Serapis: baik karena Yusuf menafsirkan tujuh ekor sapi gemuk yang dilihat Firaun sebagai tanda kesuburan; maupun karena lembu, dengan membajak, memupuk, dan mengirik, adalah penyebab kesuburan — karena alasan inilah Musa membandingkan Yusuf dengan lembu, atau banteng, Ulangan 33:17. Maka juga wahyu Serapis yang termasyhur ini, yang paling layak bagi Yusuf, dipuji:


"Pada mulanya adalah Allah, kemudian Firman, dan bersama-Nya Roh adalah satu: Ketiganya kekal bersama, semuanya menuju kepada yang satu."


Maka akhirnya berbagai penulis memberikan berbagai etimologi Serapis, yang semuanya cocok dengan Yusuf kita. Sebab pertama, beberapa orang dengan sangat masuk akal menurunkan Serapis dari Sar, yaitu "pangeran," dan Apis, yaitu "lembu" — seolah-olah berkata, "Pangeran lembu" atau "pangeran lembu-lembu" — yang menandakan kesuburan bagi Firaun dan Yusuf, sehingga Serapis adalah kata yang tersusun dari bahasa Ibrani Sar dan bahasa Mesir Apis. Sebab orang-orang Mesir tampaknya memberikan nama Mesir kepada Yusuf, atau setidaknya nama Ibrani-Mesir. Sebab kata Ibrani Sar, dari mana Ser dan Sir, telah masuk ke banyak bangsa dan bahasa. Sebab orang-orang Siria, Kaldea, Arab, Muskovi, Tartar, Prancis, dan tampaknya orang-orang Mesir semua menyebut tuan atau pangeran dengan Sar atau Sir. Maka Yusuf oleh orang-orang Mesir disebut Apis, kemudian Serapis, seolah-olah berkata, "Pangeran Apis."


Kedua, yang lain menurunkan Serapis dari siros dan Apis, yaitu "lumbung" dan "Apis" — yaitu Apis penyimpan gandum. Ketiga, Julius Firmikus berkata: Serapis berarti "Apis Sara," atau "Apis sang pangeran yang berasal dari Sara, istri Ibrahim." Keempat, yang lain berkata: Orang-orang Mesir secara rusak menyebut Yusuf sebagai Aseph, dan melalui metatesis menjadi Apes atau Apis, sebagaimana orang Belanda mengatakan Japic untuk Yakub.


Kelima, yang lain berkata: Balikkanlah abrech dan engkau akan mendapatkan Cerapis, yaitu Cerapis atau Serapis. Sebab bentara menyerukan kepada rakyat di hadapan Yusuf, Abrech, yaitu "tekuklah lutut," ayat 43. Keenam, yang lain berkata: Serapis dikatakan seolah-olah Schor appaim, yaitu "wajah lembu"; sebab lembu ini, yang merupakan hieroglif Serapis, dilukis dan dipahat hanya dengan wajah lembu; sebab ia tidak lain hanyalah kepala lembu atau anak lembu. Maka Serapis juga disebut Osiris, seolah-olah dari schor, yaitu "lembu"; meskipun Eusebius, buku 1 Praeparatio Evangelica, bab 6, berpendapat bahwa Osiris adalah matahari dan Isis adalah bulan, dan mengatakan Osiris berarti "bermata banyak," seolah-olah; sebab matahari memancarkan banyak sinar dari dirinya, seperti mata-mata, dan merupakan lambang pemeliharaan Allah, yang di mana-mana berjaga. Maka juga akar kata Ibrani schor berarti "menatap sesuatu dengan mata yang tetap dan tajam"; dan karena lembu menatap dengan mata yang begitu tetap, maka ia disebut schor. Tetapi kemudian orang-orang Mesir menyesuaikan hal-hal ini dengan matahari, sebagai mata dunia, melalui hieroglif baru; sebab karena mereka tidak memiliki sesuatu yang pasti tentang Allah, ada yang mencari Serapis mereka di langit, ada yang di bumi, ada yang melukisnya dalam wujud manusia, ada yang dalam wujud lembu; dan demikianlah mereka merancang satu hieroglif untuk Serapis dan satu lagi untuk Osiris. Sebab sangat mungkin bahwa Serapis yang pertama, sebagaimana juga Jupiter, Merkurius, Herkules, dan dewa-dewa kafir lainnya, adalah orang-orang terkemuka dan masyhur, seperti Yusuf kita di sini, yang oleh umat manusia dimasukkan ke dalam jajaran para dewa karena kebajikan, kekuasaan, atau jasa mereka terhadap negara, dan dipuja dengan penghormatan ilahi.


Aku telah membahas hal-hal ini tentang Serapis agak lebih panjang karena hal-hal itu berkaitan dengan Yusuf, dan karena hal-hal itu langka dan belum pernah dibahas oleh siapa pun. Pendapat ini dikuatkan oleh Penulis De Mirabilibus Sacrae Scripturae, buku 1, bab 15: "Yusuf," katanya, "sebagai seorang yang bernubuat, meramalkan bahwa bangsa Mesir, yang gemar menyembah berhala, pada suatu waktu akan ingin menyembahnya, karena ia telah menjadi pencipta kemegahan duniawi mereka dan telah membebaskan mereka dari bahaya kelaparan, yang memang mereka lakukan: sebab mereka mendirikan patung seekor lembu di dekat makam Yusuf, karena lembu dibandingkan dengan manusia dalam pertanian. Karena alasan yang sama pula, ketika bani Israel ingin membuat berhala di padang gurun, mereka tidak membuat patung lain selain anak lembu, yaitu lembu, terutama karena alasan ini, bahwa di Mesir ia disembah di dekat makam Yusuf; maka agar Yusuf tidak tunduk pada penyembahan berhala orang-orang Mesir, ia memerintahkan agar tulang-tulangnya dibawa keluar dari Mesir."


Dari situ Osiris dikatakan telah mengajarkan kepada orang-orang Mesir seni membajak dan mengolah ladang, yang Kitab Suci bersaksi di sini dilakukan oleh Yusuf melalui lembu-lembu. Dan Plutarkhus, dalam bukunya Tentang Isis dan Osiris, menyatakan bahwa nama asli Osiris adalah Arsaphes, yang jelas merujuk pada nama Yusuf. Lebih lanjut, Osiris, katanya, sama dengan polyophthalmos, yaitu "bermata banyak": sebab os dalam bahasa Mesir berarti "banyak," dan Siris berarti "mata." Bukankah Yusuf "bermata banyak," yaitu mengetahui segala hal melalui hikmat yang dianugerahkan Allah kepadanya, yang dengannya ia memerintah orang-orang Mesir dengan sangat bijaksana dan mengajarkan mereka bukan hanya astrologi dan matematika, tetapi juga iman dan penyembahan kepada Allah, menurut Mazmur 105:21: "Ia menjadikannya tuan atas rumahnya, dan penguasa atas segala miliknya, agar ia mendidik para pembesarnya seperti dirinya sendiri, dan mengajarkan hikmat kepada para tetuanya." Maka juga di kuil Serapis, bahkan di dada Serapis, terukir sebuah salib, kata Rhodiginus, buku 10, bab 8. Dan salib bagi orang-orang Mesir adalah lambang keselamatan dan kehidupan yang penuh berkat; karena Yusuf mengajarkan dan melalui penderitaannya menggambarkan terlebih dahulu salib Kristus, yang dari sanalah kita memperoleh keselamatan dan kehidupan yang penuh berkat. Demikianlah pengelolaan persediaan gandum di kalangan orang-orang Romawi hanya dipercayakan kepada orang-orang yang besar dan bijak. Maka Plinius dalam Panegyricusnya: "Pengelolaan persediaan gandum dipercayakan kepada Pompeius Agung, dan hal itu menambahkan kemuliaan yang tidak kurang daripada pengusiran penyuapan dari Campus, pengusiran musuh dari lautan, dan pendamaian Timur dan Barat melalui kemenangannya."
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Sinopsis Pasal


Yusuf mengenali saudara-saudaranya yang datang ke Mesir untuk membeli gandum, dan memperlakukan mereka dengan keras, dan akhirnya pada ayat 25, setelah menahan Simeon, ia melepaskan yang lain dengan syarat bahwa mereka membawa Benyamin kepadanya.





Teks Vulgata (Kejadian 42:1–38)


1. Ketika Yakub mendengar bahwa makanan dijual di Mesir, ia berkata kepada anak-anaknya: "Mengapa kamu lalai?" 2. "Aku telah mendengar bahwa gandum dijual di Mesir: pergilah ke sana dan belilah apa yang kita perlukan, supaya kita dapat hidup dan tidak binasa karena kekurangan." 3. Maka sepuluh orang saudara Yusuf pergi ke Mesir untuk membeli gandum, 4. sementara Benyamin ditahan di rumah oleh Yakub, yang telah berkata kepada saudara-saudaranya: "Supaya jangan terjadi sesuatu yang buruk kepadanya dalam perjalanan." 5. Mereka memasuki tanah Mesir bersama orang-orang lain yang pergi untuk membeli. Adapun ada kelaparan di tanah Kanaan. 6. Dan Yusuf adalah penguasa di tanah Mesir, dan atas perintahnya gandum dijual kepada rakyat. Dan ketika saudara-saudaranya sujud menyembah kepadanya, 7. dan ia mengenali mereka, ia berbicara kepada mereka dengan keras seolah-olah kepada orang asing, bertanya kepada mereka: "Dari mana kamu datang?" Mereka menjawab: "Dari tanah Kanaan, untuk membeli makanan." 8. Dan meskipun ia mengenali saudara-saudaranya, ia tidak dikenali oleh mereka. 9. Dan teringat akan mimpi-mimpi yang pernah dilihatnya, ia berkata kepada mereka: "Kamu adalah mata-mata: kamu datang untuk melihat titik-titik lemah negeri ini." 10. Mereka berkata: "Tidak demikian, tuanku, melainkan hamba-hambamu datang untuk membeli makanan." 11. "Kami semua adalah anak-anak dari satu orang: kami datang dengan damai, dan hamba-hambamu tidak merancang kejahatan apa pun." 12. Ia menjawab mereka: "Tidak demikian: kamu datang untuk menyelidiki bagian-bagian yang tidak dipertahankan dari negeri ini." 13. Tetapi mereka berkata: "Kami hamba-hambamu adalah dua belas bersaudara, anak-anak dari satu orang di tanah Kanaan: yang bungsu bersama ayah kami, yang lain sudah tiada." 14. "Inilah," katanya, "yang telah kukatakan: Kamu adalah mata-mata." 15. "Sekarang aku akan menguji kamu: demi kehidupan Firaun, kamu tidak akan keluar dari sini sampai adikmu yang bungsu datang." 16. "Kirimkan salah seorang dari kamu, dan biarlah ia membawanya: tetapi kamu akan ditahan dalam belenggu sampai apa yang kamu katakan terbukti, apakah benar atau palsu: jika tidak, demi kehidupan Firaun, kamu adalah mata-mata." 17. Maka ia menyerahkan mereka ke dalam tahanan selama tiga hari. 18. Dan pada hari ketiga, membawa mereka keluar dari penjara, ia berkata: "Lakukanlah apa yang telah kukatakan, dan kamu akan hidup: karena aku takut akan Allah." 19. "Jika kamu orang-orang yang damai, biarlah salah seorang saudaramu diikat dalam penjara: tetapi kamu pergilah, dan bawalah gandum yang telah kamu beli ke rumah-rumahmu, 20. dan bawalah adikmu yang bungsu kepadaku, supaya aku dapat membuktikan perkataanmu, dan kamu tidak akan mati." Mereka melakukan seperti yang dikatakannya, 21. dan mereka berkata satu sama lain: "Kita pantas menderita ini, karena kita telah berdosa terhadap saudara kita, melihat kesengsaraan jiwanya ketika ia memohon kepada kita, dan kita tidak mendengarkan: oleh karena itu kesengsaraan ini menimpa kita." 22. Dan salah seorang dari mereka, Ruben, berkata: "Bukankah aku sudah berkata kepadamu: Jangan berbuat dosa terhadap anak itu, dan kamu tidak mendengarkan aku? Lihatlah, darahnya dituntut." 23. Tetapi mereka tidak tahu bahwa Yusuf memahami, karena ia berbicara kepada mereka melalui seorang juru bahasa. 24. Dan ia berpaling sejenak dan menangis: dan kembali, ia berbicara kepada mereka. 25. Dan mengambil Simeon, dan mengikatnya di hadapan mereka, ia memerintahkan para pelayannya untuk mengisi karung-karung mereka dengan gandum, dan menaruh kembali uang masing-masing ke dalam karungnya, juga memberi mereka bekal untuk perjalanan: dan mereka melakukannya. 26. Dan mereka, memuat gandum di atas keledai-keledai mereka, berangkat. 27. Dan salah seorang dari mereka, membuka karungnya untuk memberi pakan kepada hewannya di penginapan, melihat uang di mulut karung, 28. dan berkata kepada saudara-saudaranya: "Uangku telah dikembalikan; lihatlah, ada di dalam karung." Dan mereka tercengang dan gelisah, dan berkata satu sama lain: "Apakah ini yang telah Allah lakukan kepada kita?" 29. Dan mereka sampai kepada Yakub ayah mereka di tanah Kanaan, dan menceritakan kepadanya segala yang telah terjadi, dengan berkata: 30. "Tuan tanah itu berbicara dengan keras kepada kami, dan menganggap kami mata-mata wilayah itu." 31. "Kami menjawabnya: Kami orang-orang yang damai, dan kami tidak merancang pengkhianatan apa pun." 32. "Kami dua belas bersaudara, lahir dari satu ayah: yang seorang sudah tiada, yang bungsu bersama ayah kami di tanah Kanaan." 33. "Dan ia berkata kepada kami: Demikianlah aku akan membuktikan bahwa kamu orang-orang yang damai: tinggalkan salah seorang saudaramu bersamaku, dan bawalah makanan yang diperlukan untuk rumah-rumahmu, dan pergilah, 34. dan bawalah adikmu yang bungsu kepadaku, supaya aku tahu bahwa kamu bukan mata-mata: dan kamu boleh menerima kembali dia yang ditahan dalam belenggu: dan sesudah itu kamu boleh membeli apa yang kamu kehendaki." 35. Setelah mereka berkata demikian, ketika mereka menuangkan gandum, masing-masing menemukan uangnya terikat di mulut karungnya: dan semuanya menjadi ketakutan, 36. ayah mereka Yakub berkata: "Kamu telah membuat aku kehilangan anak: Yusuf sudah tiada, Simeon ditahan dalam belenggu, dan Benyamin hendak kamu bawa pergi: segala kemalangan ini menimpa diriku." 37. Ruben menjawabnya: "Bunuhlah kedua anakku jika aku tidak membawanya kembali kepadamu; serahkanlah dia ke dalam tanganku, dan aku akan mengembalikannya kepadamu." 38. Tetapi ia berkata: "Anakku tidak akan pergi bersamamu: saudaranya telah mati, dan hanya dia seorang yang tersisa: jika terjadi sesuatu yang buruk kepadanya di negeri yang kamu tuju, kamu akan membawa turun ubanku dengan dukacita ke kubur."





Ayat 1: Makanan


Dalam bahasa Ibrani adalah sceber, yaitu "yang harus dipecahkan," yakni gandum, atau roti yang dipecahkan dan dibagikan. Oleh karena itu Yusuf, yang menjual dan membagikan gandum, di mana-mana di sini disebut dalam bahasa Ibrani masbir, yaitu "memecahkan" atau "memotong-motong," yakni membagikan dan membagi-bagikan apa yang harus dipecahkan, yaitu bahan makanan atau gandum; dari sinilah muncul ungkapan Kristus dan Paulus: "Roti yang kita pecah-pecahkan," sebagaimana telah saya katakan pada 1 Korintus 10:16; sebab memecahkan roti bagi bangsa Ibrani sama artinya dengan membagi dan membagikan roti.





Ayat 1: Mengapa Kamu Lalai?


Dalam bahasa Ibrani: "Mengapa kamu saling memandang satu sama lain?" Artinya, mengapa kamu bermalas-malasan dan menunda-nunda? Sebab orang yang malas dan lamban terbiasa saling memandang satu sama lain dan masing-masing menunggu yang lain untuk mengulurkan tangan pada pekerjaan dan mengurus perkaranya. "Sebab kelesuan pikiran timbul dari kehendak yang tidak sempurna; begitu engkau mulai menghendaki yang baik, akan ada semangat dan tenaga." Setelah tujuh tahun kesuburan berlalu, tahun kedua kelaparan sudah berjalan, sebagaimana tampak dari pasal 45, ayat 6.





Mengapa Yusuf Tidak Dikenal Selama 23 Tahun


Orang mungkin bertanya dengan pertimbangan apa Yusuf tetap tidak dikenal di Mesir begitu lama, yaitu 23 tahun (sebab sekian tahun telah berlalu dari tahun ke-16 hingga ke-39, yang sedang dijalaninya sekarang), sehingga ia tidak pernah dalam seluruh waktu itu mengirim kabar tentang dirinya kepada ayahnya, yang begitu berdukacita karenanya, terutama dalam sembilan tahun terakhir ketika ia menjadi penguasa di Mesir?


Santo Thomas dan Pererius menjawab bahwa Allah tidak menghendaki hal ini diberitahukan kepada Yakub sebelum waktu dan kesempatan yang ditetapkan oleh-Nya, yaitu sebelum kelaparan ini, yang memaksa saudara-saudara itu datang kepada Yusuf di Mesir. Selain itu, Yusuf memahami bahwa ini adalah kehendak Allah, baik dari mimpinya, yang mengenainya lihat pasal 37, ayat 7, maupun dari jalannya peristiwa-peristiwa, dan dari ilham serta pewahyuan Allah, sebagaimana Yusuf sendiri tunjukkan dalam pasal 45, ayat 8.


Engkau akan bertanya: Mengapa Allah menghendaki hal ini terjadi dan disembunyikan? Saya menjawab pertama, karena Allah menghendaki semacam api penyucian kesedihan ini diberikan kepada Yakub, meskipun ia benar, karena dosa-dosa ringan tertentu miliknya, baik dosa-dosa lain maupun karena ia telah terlalu mencintai Yusuf hingga menimbulkan iri hati saudara-saudaranya. Sebab Allah biasa memoderasi kasih sayang berlebihan para Orang Kudus terhadap sesuatu atau seseorang melalui kemalangan, sebagaimana anggur diencerkan dengan menambahkan air, bahkan memotong dan mematikannya. Demikianlah Santo Agustinus, Khotbah 82 Tentang Waktu-Waktu.


Kedua, Allah menghendaki untuk menyembunyikan dari Yakub kehidupan dan keadaan Yusuf, untuk menguji keutamaan, penyerahan diri, kesabaran, dan kasih keduanya kepada Allah, sebagaimana Ia telah menguji ketaatan dan keutamaan Ishak dan Ibrahim ketika Ia memerintahkan Ibrahim untuk mengorbankan Ishak-nya, Kejadian 22:2.


Ketiga, karena jika Yakub mengetahui bahwa anaknya Yusuf telah ditangkap, ia akan menebusnya dengan harga berapa pun, dan dengan demikian Yusuf tidak akan pernah diangkat menjadi penguasa di Mesir, yang dengannya Allah telah menetapkan untuk membalas kerendahan hatinya, Kebijaksanaan 10:13. Demikianlah Theodoretus.


Keempat, Allah menghendaki ini agar dengan cara ini Ia menggenapi mimpi yang telah dikirim-Nya kepada Yusuf, Kejadian 37:7, yaitu agar saudara-saudaranya, terdesak oleh kelaparan, dipaksa datang kepada Yusuf dan menyembah kepadanya.


Kelima, Allah menghendaki ini agar dengan kesempatan ini Yakub dengan seluruh keluarganya turun ke Mesir, dan di sana berkembang biak, dan agar hal-hal besar dan menakjubkan menimpa mereka di Mesir sebagaimana yang telah dijanjikan Allah kepada kakek mereka Ibrahim dalam pasal 15, ayat 13, dan yang diceritakan oleh Kitab Keluaran.





Ayat 6: Sujud Menyembah


Lihatlah, di sini saudara-saudara itu tanpa menyadarinya menggenapi mimpi Yusuf dan dipaksa untuk menyembah kepadanya. Demikianlah Prokopius.





Ayat 9: Dan Teringat Akan Mimpi-Mimpi


Melihat mimpi-mimpinya tergenapi dalam penyembahan ini terhadap dirinya, bukan karena balas dendam tetapi untuk mengukuhkan mimpi-mimpi itu dan kebenarannya, dengan menjadikan saudara-saudara yang telah memperlakukannya begitu buruk sebagai orang-orang yang memohon kepadanya; karena alasan ini ia berbicara kepada mereka lebih keras, supaya mereka sendiri menyadari kefasikan mereka dan kebenaran mimpi-mimpi Yusuf; maka ia berkata:





Ayat 9: Kamu Adalah Mata-Mata


Engkau akan berkata: Yusuf berdusta di sini; sebab ia tahu saudara-saudaranya bukan mata-mata. Rupert menjawab pertama: "Mata-mata," yaitu pencuri, "kamu adalah," karena kamu mencuri aku dari ayahku dan menjualku. Tetapi mata-mata adalah satu hal dan pencuri adalah hal lain: sebab yang dimaksud Yusuf dengan mata-mata adalah seseorang yang menyelidiki tempat-tempat yang kurang dibentengi dalam suatu wilayah untuk mengkhianati mereka kepada musuh.


Kedua, Pererius menjawab bahwa Yusuf di sini tidak berdusta melainkan bergurau, dan berbicara secara bercanda dan berpura-pura.


Ketiga dan paling tepat, Santo Thomas menjawab bahwa Yusuf berbicara bukan secara tegas melainkan secara menguji dan membuktikan, sebagaimana para hakim menyatakan suatu kejahatan ketika mempertanyakan terdakwa dengan menguji, untuk menggali kebenaran. Dengan cara yang sama Yusuf menguji saudara-saudaranya di sini, supaya ia memaksa mereka menceritakan kebenaran kepadanya, karena ia hendak menanyakan tentang ayahnya dan adiknya Benyamin.


Selain itu, Yusuf tidak melakukan ketidakadilan terhadap saudara-saudaranya dengan menuduh mereka dan menimbulkan ketakutan pada mereka, karena mereka telah layak menerima yang jauh lebih buruk, dan Yusuf, sebagai penguasa Mesir, dapat menghukum mereka dengan kematian atas percobaan pembunuhan dan penculikan yang dilakukan terhadapnya. Meskipun Ruben tidak bersalah dalam penjualan Yusuf, namun karena ia bercampur dengan saudara-saudara yang bersalah, ia pun ditimpa sengsara bersama mereka. Sebab jika Yusuf mengecualikannya, ia akan dikenali oleh saudara-saudaranya. Demikianlah Abulensis. Demikianlah Allah, bahkan seorang penguasa, melibatkan dan menghukum orang yang tidak bersalah bersama orang yang bersalah dalam bencana umum peperangan.


Hendaklah para pemimpin memperhatikan di sini kemoderatan apa yang harus mereka jaga dalam koreksi, dan hendaklah mereka mempelajarinya dari Yusuf. Dengan saleh dan bijaksana Santo Gregorius, Homili 21 atas Yehezkiel, berkata: "Kesalehan menguasai pikiran [Yusuf], ketika saudaranya tampak tidak bersalah, tetapi kekerasan dipertahankan dalam penampilan lahiriah, supaya saudara-saudara yang bersalah dimurnikan. Sebuah piala disembunyikan dalam karung yang bungsu, tuduhan pencurian diajukan terhadap mereka: ditemukan dalam karung yang bungsu; Benyamin dibawa kembali; semua saudara yang sengsara mengikuti. Wahai siksaan belas kasihan! Ia menyiksa, dan ia mengasihi. Demikianlah orang kudus itu baik mengampuni maupun membalas kejahatan saudara-saudaranya: demikianlah ia memelihara kemurahan dalam ketegasan, sehingga terhadap saudara-saudaranya yang bersalah ia tidak berbelas kasihan tanpa hukuman, maupun keras tanpa kelembutan. Lihatlah, inilah penguasaan disiplin: mengetahui bagaimana mengampuni kesalahan secara bijaksana, dan memotongnya dengan bakti." Demikianlah Santo Gregorius.





Ayat 14: Inilah yang Telah Kukatakan


Seolah-olah berkata: Kamu berpura-pura menjadi dua belas bersaudara, dan memiliki saudara lain di rumah: dari sini aku menyimpulkan bahwa kamu mengarang segala hal lainnya juga, dan bahwa kamu adalah mata-mata; oleh karena itu, untuk menunjukkan sebaliknya, bawalah adikmu yang bungsu kepadaku, supaya aku melihatnya, dan dari situ mengetahui bahwa kamu telah berkata benar.


Sekali lagi, Yusuf mengatakan ini bukan secara tegas melainkan secara menguji; dan ini untuk mengetahui apa yang telah terjadi pada Benyamin: sebab ia takut bahwa saudara-saudaranya telah melakukan hal serupa terhadap Benyamin (karena ia adalah saudara sekandungnya, dan anak Rahel, yang Yakub cintai lebih dari Lea) seperti yang telah mereka lakukan terhadapnya. Demikianlah Santo Krisostomus.





Ayat 16: Demi Kehidupan Firaun


Engkau akan bertanya pertama, apakah ungkapan "demi kehidupan Firaun" adalah sumpah, dan apakah itu sah. Kalvin menyangkalnya sebagai sumpah, dan menambahkan bahwa ini hanyalah ungkapan kafir yang berbau penyembahan berhala Mesir. Sebab demikianlah orang-orang Romawi bersumpah demi genius kaisar, untuk dengan cara itu menjilat kaisar dan seolah-olah menyamakan dia dengan para dewa. Kedua, Hamerus menjawab bahwa ini bukan sumpah, karena tidak dibuat secara tegas dengan memanggil Allah sebagai saksi.


Saya katakan pertama, "demi kehidupan Firaun" adalah sumpah. Ini jelas karena dalam bahasa Ibrani berbunyi "Firaun hidup," yang di kalangan bangsa Ibrani merupakan formula bersumpah, sama seperti ketika mereka berkata "Tuhan hidup." Penerjemah kita juga menunjukkan ini ketika ia menerjemahkannya "demi kehidupan Firaun"; sebab dengan cara serupa kita bersumpah "demi jiwaku."


Saya katakan kedua, sumpah ini sah. Alasannya adalah bahwa barangsiapa bersumpah demi makhluk ciptaan, dianggap menurut kebiasaan umum bangsa-bangsa dan niat diam-diam orang yang bersumpah, sebagai bersumpah demi Pencipta mereka, sebagaimana Kristus jelaskan dalam Matius 23:21. Oleh karena itu Yusuf tidak bersumpah secara bercanda, sebagaimana Hamerus kehendaki, melainkan secara serius, demi kehidupan Firaun, sebagai rajanya yang dermawan, yang patut dihormati dan dikasihi kembali; dan seolah-olah menghormati Allah dalam diri Firaun, dan sekaligus kuasa kerajaan yang diberikan Allah kepadanya. Oleh karena itu, "demi kehidupan Firaun" sama artinya dengan jika ia berkata: Demi Allah, yang adalah pencipta dan pemelihara kehidupan dan kesejahteraan Firaun. Demikianlah Santo Thomas dan yang lain.


Engkau akan keberatan: Yusuf tampaknya bersumpah palsu di sini; sebab meskipun saudara-saudaranya tidak membawa Benyamin, mereka bukan karena itu menjadi mata-mata.


Saya menjawab: Yusuf tidak bersumpah bahwa saudara-saudaranya adalah mata-mata, melainkan berkata: "Jika tidak, kamu adalah mata-mata," artinya, kamu akan dianggap olehku, kamu akan dipandang sebagai mata-mata, seolah-olah berkata: Jika kamu tidak membawa Benyamin, dan dengan demikian menunjukkan perkataanmu benar, aku akan menganggap, memperlakukan, dan menghukum kamu sebagai mata-mata. Demikianlah Santo Agustinus.


Engkau akan bertanya kedua, sumpah macam apakah ini: "Demi kehidupan" atau kesejahteraan Firaun? Saya menjawab pertama: Ini dapat bersifat asertori, jika engkau memahaminya demikian: "Demi kehidupan Firaun," artinya, aku bersumpah demi Allah, yang adalah pencipta dan penjaga kehidupan dan kesejahteraan Firaun, rajaku yang sangat tercinta.


Sebab demikianlah ketika bangsa Ibrani berkata: "Tuhan hidup," maknanya adalah: Aku memanggil Allah yang hidup sebagai saksi: apa yang kukatakan sama benarnya dengan benarnya bahwa Allah hidup, yang kupanggil sebagai saksi dan demi siapa aku bersumpah.


Kedua, dan lebih mungkin, ungkapan ini menurut kebiasaan umum menandakan suatu kutukan, yang dengannya seseorang mempersembahkan dirinya atau miliknya kepada hukuman; oleh karena itu sumpah ini tampaknya lebih bersifat eksekratori, sehingga maknanya adalah: "Demi kehidupan Firaun," artinya, aku bersumpah, aku memanggil sebagai saksi, dan aku memohon kepada Allah untuk mengambil kesejahteraan dan kehidupan Firaun, rajaku yang sangat tercinta, kecuali aku memperlakukan dan menghukum kamu sebagai mata-mata, jika kamu tidak membawa Benyamin kepadaku. Sebab dengan cara dan makna serupa kita bersumpah "demi jiwaku." Demikianlah Santo Thomas, Summa Theologiae II-II, Pertanyaan 80, pasal 6. Sebab sebagaimana kita dapat mengikatkan diri kita sendiri, demikian juga orang lain yang terhubung dengan kita dapat kita ikatkan kepada Allah, supaya Ia menghukum kita dalam diri orang itu jika kita menipu, dengan berkata dan bersumpah: "Demi kehidupan ayahku; demi kehidupan istriku."


Engkau akan keberatan: Ini berarti mendoakan kejahatan terhadap ayah, istri, dan raja seseorang: tetapi ini bertentangan dengan kasih. Saya menjawab: Ini bertentangan dengan kasih jika kita bersumpah atas yang palsu; tetapi jika apa yang kita katakan benar, ini tidak bertentangan tetapi sebaliknya sesuai dengan kasih: sebab kita menunjukkan betapa kita menghargai raja atau ayah kita, dan kita dengan demikian menghormatinya, dan kita tidak hanya mendoakan kejahatan jika kita menipu, tetapi juga kebaikan jika kita tidak menipu. Maka, "demi kehidupan Firaun" sama artinya dengan jika engkau berkata: Semoga Allah menyelamatkan, atau tidak menyelamatkan, Firaun. Semoga Ia menyelamatkannya, jika aku berkata benar, atau jika aku melakukan apa yang kukatakan; semoga Ia tidak menyelamatkannya, jika aku menipu: sebab keduanya tercakup, sebagaimana Lessius kami dengan tajam dan terpelajar mengamati, risalah Tentang Sumpah, keraguan 2.





Ayat 17: Ditahan Tiga Hari


Supaya mereka dengan demikian menebus kejahatan rangkap tiga mereka: pertama, kematian yang diancamkan; kedua, pembuangan ke dalam sumur; ketiga, penjualan Yusuf; dan supaya sebagaimana ia sendiri telah berada di penjara selama tiga tahun, demikian pula mereka berada di sana selama tiga hari, kata Delrio dan yang lain.





Ayat 18: Karena Aku Takut akan Allah


Seolah-olah berkata: Janganlah takut, karena aku tidak akan melakukan apa pun yang tidak adil, tidak ada yang tidak setia, tidak ada yang tidak manusiawi terhadapmu, melainkan aku akan dengan setia melaksanakan apa yang telah kukatakan: sebab meskipun aku seorang penguasa, namun aku takut dan menghormati Allah, Penguasa para penguasa, mengetahui bahwa aku akan dihakimi oleh-Nya, dan bahwa aku harus mempertanggungjawabkan kepada-Nya segala perbuatanku.





Ayat 21: Kita Pantas Menderita Ini


Dari bahasa Ibrani engkau dapat menerjemahkan: sungguh kita telah ditelantarkan, yaitu sendirian dan tanpa segala pertolongan, karena saudara kita, yang kita telantarkan dan jual seorang diri kepada orang asing. Perhatikanlah di sini bersama Santo Krisostomus betapa besarnya kekuatan hati nurani, di hadapan tatapannya segala dosa langsung menampakkan diri dan berkumpul, ketika kita melihat dan merasakan tangan Allah yang membalas: sebab tidak ada penyebutan tentang Yusuf di sini, namun ingatannya dan ketidakadilan yang dilakukan terhadapnya dua puluh tiga tahun sebelumnya langsung hadir di benak semua saudara, ketika mereka merasakan bahwa mereka sedang dihukum karenanya.


"Seperti seorang pemabuk," katanya, "ketika ia meneguk banyak anggur, tidak merasakan kerugian dari anggur itu, tetapi kemudian merasakan betapa besar kerugiannya: demikianlah dosa, selama masih dilakukan, menggelapkan pikiran, dan seperti awan tebal merusak pikiran; kemudian hati nurani bangkit, dan menggerogoti pikiran lebih parah dari penuduh mana pun, menunjukkan kesia-siaan perbuatan itu." Yakni, "mata yang ditutup oleh kesalahan, dibuka oleh hukuman," kata Santo Gregorius; yakni, "hati nurani adalah seribu saksi"; dan sebagaimana Santo Gregorius Nazianzus berkata, dalam khotbahnya tentang bencana hujan es: "Hati nurani adalah pengadilan rumah tangga yang sejati." Sebab sebagaimana Kebijaksanaan 17:10 berkata: "Hati nurani yang gelisah selalu menduga hal-hal yang keras." Sebaliknya, Sirakh 13:10: "Baiklah," katanya, "harta benda yang padanya tidak ada dosa dalam hati nurani"; dan pasal 30, ayat 17: "Tidak ada kenikmatan melebihi sukacita hati"; dan sang Rasul, 2 Korintus 1:12: "Inilah kebanggaan kami, kesaksian hati nurani kami, bahwa dalam kesederhanaan hati dan dalam ketulusan Allah kami telah hidup di dunia ini"; dan Santo Hieronimus: "Hati nurani yang baik tidak menghindari tatapan siapa pun," tanpa gentar.


Selanjutnya, saudara-saudara ini dalam kesengsaraan mereka sadar dan mengakui kejahatan mereka. Demikianlah Manase, raja yang paling fasik, mengakui kesalahannya di penjara, 2 Tawarikh 33. Demikianlah Nebukadnezar, yang paling sombong, setelah ia diubah menjadi binatang, mengakui kelemahannya sendiri dan kuasa Allah, "yang dapat merendahkan mereka yang berjalan dalam kesombongan," Daniel pasal 4. Demikianlah Antiokhus, raja yang paling jahat, ditimpa penyakit yang mematikan: "Sekarang," katanya, "aku teringat akan kejahatan-kejahatan yang telah kulakukan di Yerusalem. Aku tahu bahwa karena hal-hal inilah, kemalangan-kemalangan ini menimpaku, dan lihatlah, aku binasa dengan dukacita yang besar di negeri asing," 1 Makabe 6:13. Demikianlah kelaparan mengajarkan anak yang hilang untuk berkata: "Bapa, aku telah berdosa terhadap surga dan di hadapanmu." Oleh karena itu, sang Pemazmur dengan tepat mengutuk orang fasik, berkata dalam Mazmur 83: "Penuhilah wajah mereka dengan kehinaan, dan mereka akan mencari nama-Mu, ya Tuhan."


Ketiga, perhatikanlah di sini pemeliharaan dan pembalasan Allah yang ajaib dan adil, yang dengannya Ia menghukum saudara-saudara Yusuf, yang tidak bersalah atas tuduhan itu, dengan hukuman yang sama, yaitu penjara dan penawanan, yang dengannya mereka sebelumnya telah menyengsarakan Yusuf yang tidak bersalah. Sebab adalah adil, kata Rhadamanthus, bahwa apa pun yang seseorang telah lakukan secara tidak adil, hal yang sama itu harus ia derita secara adil.


Suatu teladan serupa yang patut dikenang, bahkan banyak teladan yang paling gemilang, diceritakan oleh Santo Efrem, yang menimpa seorang pemuda yang lancang dan bejat, yang olehnya ia bertobat ke kehidupan yang lebih baik, bahkan ke kehidupan monastik. Dengarkanlah dia sebagian dalam pengakuannya, sebagian dalam kisah pertobatannya. Aku, katanya, biasa meragukan pemeliharaan Allah, dan apakah segala sesuatu tidak terjadi secara kebetulan dan untung-untungan. Keraguan ini disingkirkan Allah dariku, bukan dengan kata-kata melainkan dengan perbuatan. Sebab pada suatu hari, setelah dikirim oleh orang tuaku ke pinggiran kota, aku mengejar dan melempar batu ke seekor sapi muda yang sedang bunting, dan menjadi penyebab ia dicabik-cabik oleh binatang buas; kemudian bertemu dengan orang miskin pemilik sapi itu yang bertanya kepadaku tentangnya, aku bahkan menghina dia. Sebulan kemudian, dikirim lagi ke pinggiran kota di Mesopotamia, aku singgah pada malam hari di tempat beberapa gembala, dan malam itu binatang-binatang buas menyerbu ke kandang dan mencerai-beraikan kawanan domba. Maka aku ditangkap oleh pemilik kawanan itu, seolah-olah akulah yang memasukkan pemangsa-pemangsa itu, dan diserahkan kepada hakim dan ke penjara; di mana, setelah aku berada selama empat puluh hari, seorang pemuda dengan penampilan yang mengerikan berdiri di sampingku saat aku tidur dan berkata: "Apa yang kamu lakukan di penjara ini?" Ketika aku menceritakan kepadanya kemalangan-kemalangan yang menimpaku sebagai orang yang tidak bersalah, ia berkata: "Aku tahu ini, bahwa engkau bebas dari tuduhan ini; tetapi ingatlah masa lalu, sebab engkau tahu bahwa dengan mengusir hewan milik orang miskin itu engkau menyebabkan kematiannya. Oleh karena itu, supaya engkau mempelajari pemeliharaan dan keadilan Allah, tanyailah kedua orang itu, yang seorang dituduh palsu atas pembunuhan, yang lain atas perzinahan, dan yang telah dilemparkan ke penjara yang sama ini, dan engkau akan memahami bahwa mereka tidak berada dalam belenggu tanpa sebab; tetapi para pelaku kejahatan-kejahatan itu yang sebenarnya pun tidak akan luput dari hukuman." Setelah berkata demikian, ia lenyap. Dan pada pagi hari, berpaling kepada orang-orang itu, aku berkata: "Mengapa kalian di sini?" Dan yang seorang berkata: "Dari kejahatan yang aku dituduhkan, aku tidak bersalah; tetapi baru-baru ini, ketika seorang pria dilemparkan dari jembatan oleh musuhnya dalam perkelahian ke dalam gelombang dan ke kematiannya, aku tidak menyelamatkannya, padahal aku bisa." Yang lain berkata: "Aku tidak bersalah atas tuduhan itu; tetapi baru-baru ini aku menerima lima puluh koin dari dua orang tentara agar aku bersumpah bahwa saudara perempuan mereka telah berzina, dan dengan demikian memindahkan warisan gadis itu kepada saudara-saudaranya. Maka aku bersumpah palsu dan menghancurkan gadis malang itu dengan tuduhan perzinahan yang direkayasa, merampas segala hartanya. Sekarang giliranmu, wahai pemuda, ceritakanlah tentang dirimu." Aku memenuhi permintaan itu dan menceritakan kematian sapi muda dan penyebab pemenjaraanku. Kemudian aku mulai menyesal dan sadar, dan aku memahami bahwa kami memang layak menerima hukuman, meskipun kami bertiga tidak mengetahui dan tidak bersalah atas kejahatan yang karenanya kami ditangkap. Keesokan harinya kami diseret ke hadapan hakim. Mereka disiksa, dan ketika ditemukan tidak bersalah, dibebaskan. Aku dimasukkan kembali ke penjara: di mana, setelah aku menghabiskan empat puluh hari lagi seorang diri, tiga orang lain dibawa dalam belenggu, bersama siapa aku menghabiskan tiga puluh hari lagi. Kemudian orang yang sama yang telah muncul sebelumnya berdiri di sampingku dalam tidurku, berkata: "Ada apa, Efrem? Engkau melihat penghakiman Allah yang adil? Dan supaya engkau mengetahui siapa tiga orang yang telah digabungkan denganmu hari ini, ketahuilah bahwa dua di antara mereka secara palsu menuduh saudara perempuan mereka berzina dan merampas warisannya; yang lain adalah orang yang melemparkan seorang pria ke sungai," dan setelah berkata demikian, ia pergi. Kemudian pada pagi hari aku meminta mereka menceritakan kepadaku alasan mereka dilemparkan ke penjara: dan kedua bersaudara itu memang mengaku bahwa saudara perempuan mereka telah mereka tipu secara jahat, sementara yang lain mengakui bahwa seorang pria telah didorongnya ke dalam air. Ketika mendengar ini, aku pun menceritakan apa yang telah terjadi padaku, dan aku menguraikan kasus-kasus kedua orang itu, yang seorang telah bersumpah palsu, yang lain telah menolak mengulurkan tangan kepada orang yang sekarat (sebab orang-orang ini telah menyetujui atau turut serta dalam kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh para pelaku itu). Kemudian rasa takut akan penghakiman ilahi memeras air mata yang deras dari kami semua. Keesokan harinya kami dibawa ke pengadilan, dan kedua bersaudara itu, selain kejahatan yang telah disebutkan, juga mengaku sebagai pelaku perzinahan dan pembunuhan (yang secara palsu telah dituduhkan kepada dua orang yang disebutkan sebelumnya), dan dihukum mati: dan segera yang lain dikenai hukuman yang sama, atas dua pembunuhan yang telah dilakukannya. Kemudian hakim memerintahkan aku juga untuk dibawa ke depan, menangis dengan sedih dan memohon kepada Allah dengan kata-kata ini: "Selamatkanlah aku, ya Tuhan, dari kesusahan ini, supaya aku layak menjadi biarawan dan melayani-Mu." Tetapi hakim memerintahkan para penyiksa untuk memukul aku, yang direntangkan, dengan urat lembu. Tetapi asisten hakim berkata: "Biarlah orang ini disimpan untuk sidang lain, karena sekarang waktunya makan siang." Dan demikianlah, diikat dengan besi, aku dibawa kembali ke penjara, di mana seorang diri aku menghabiskan 25 hari lagi. Kemudian pemuda itu muncul untuk ketiga kalinya dan berkata: "Apakah engkau sekarang yakin bahwa Allah mengatur dunia dengan penghakiman yang adil?" "Sungguh, Tuan," kataku; "tetapi aku berdoa dan memohon kepadamu, keluarkanlah aku dari penjara ini, supaya aku layak menjadi biarawan dan melayani Tuhan Kristus." Dan ia, tersenyum, berkata: "Sekali lagi engkau akan menjalani pemeriksaan, dan barulah akhirnya engkau akan dibebaskan oleh hakim yang lain; tetapi ketahuilah bahwa ada satu Mata yang mengawasi segala sesuatu." Setelah ini aku menghabiskan delapan hari dengan cemas, sampai seorang hakim baru, membawaku ke pengadilan, mengenaliku dan membebaskanku sebagai orang yang dituduh secara palsu. Dan aku tanpa menunda-nunda naik ke gunung dan menjatuhkan diriku di kaki seorang sesepuh yang mulia.





Ayat 22: Darahnya Dituntut


Sebab saudara-saudara itu percaya bahwa Yusuf, dalam perbudakan yang begitu keras, telah lama meninggal karena kesengsaraan dan dukacita; sebab dalam dua puluh tiga tahun mereka tidak mendengar apa pun tentang dia. "Darah" oleh karena itu digunakan di sini secara metonimis untuk pencurahan darah, yaitu untuk pembunuhan dan kematian: sebab setiap pembunuhan dan kematian yang tidak wajar, bahkan jika terjadi karena pencekikan, penenggelaman, penghancuran, atau cara lainnya, disebut di kalangan bangsa Ibrani "pencurahan darah," secara sinekdoke dan katakhresis, karena kematian yang tidak wajar paling sering ditimbulkan melalui pencurahan darah.





Ayat 25: Simeon


Yusuf mengikat Simeon seorang diri di atas yang lain, karena kesalahan menjual Yusuf terutama ada pada Simeon, sebagaimana Filo, Theodoretus, dan Gennadius katakan. Sebab jika Simeon, anak kedua, telah bergabung dengan Ruben anak sulung dan Yehuda, yang unggul di antara saudara-saudara dalam kasih karunia dan martabat, ketiga orang ini dengan mudah akan menahan saudara-saudara yang lain dengan wibawa mereka dan membebaskan Yusuf; barangkali juga Simeon telah menjadi yang lebih lancang dan tidak adil di antara saudara-saudara terhadap Yusuf: sebab wataknya yang berani dan lancang cukup memperlihatkan dirinya dalam pembantaian penduduk Sikhem, Kejadian 34:25.





Ayat 29: Mereka Menceritakan Segala Sesuatu


Dengan sukarela dan atas kehendak sendiri, supaya ayah mereka tidak gelisah tentang ke mana Simeon pergi; sebab, sebagaimana Filo berkata dengan bijaksana, dalam kemalangan yang tidak terduga, pengetahuan lebih ringan daripada keraguan: sebab begitu perkaranya diketahui, jalan menuju keselamatan dapat ditemukan; keragu-raguan tidak menghasilkan apa-apa. Benar kata Penyair: "Ketakutan akan perang lebih buruk daripada perang itu sendiri."


Renungan moral yang indah tentang kegunaan kesengsaraan, dan bagaimana ia mengajarkan kita untuk mengenal pertama, Allah; kedua, diri kita sendiri dan kerapuhan kita; ketiga, kesia-siaan dunia dan segala perbuatan dan kebaikannya: Pererius membahasnya pada nomor 22 dan seterusnya.





Ayat 35: Dan Semuanya Ketakutan


Anak-anak itu telah membuka karung-karung di perjalanan dan mengetahui bahwa uang ada di dalamnya; tetapi sang ayah tidak mengetahuinya, dan anak-anak itu berpura-pura di hadapan ayah mereka bahwa mereka pun tidak mengetahuinya, supaya mereka tidak ditegur oleh ayah mereka. Anak-anak itu ketakutan di sini oleh rasa takut yang sudah mereka rasakan sebelumnya, atau setidaknya oleh rasa takut yang dibuat-buat dan dipura-purakan: tetapi Yakub dihantam oleh ketakutan yang baru dan sungguh-sungguh, takut bahwa sesuatu yang buruk mungkin ditimpakan pada Simeon karena uang ini jika mereka tidak kembali; atau jika mereka kembali, pada mereka sendiri oleh Yusuf.





Ayat 36: Kamu Telah Membuat Aku Kehilangan Anak


Ini adalah suara orang yang berdukacita, kata Abulensis, karena mereka yang berdukacita membuat pernyataan universal tentang hal-hal kecil, sehingga jika mereka memiliki sedikit kemalangan, mereka mengatakan memiliki segala kemalangan; dan jika sedikit kebaikan kurang dari mereka, mereka mengatakan bahwa segala sesuatu kurang: demikianlah Yakub, merasakan bahwa hanya tiga orang putra yang akan hilang, dari hebatnya dukacitanya mengatakan bahwa semuanya akan hilang darinya, padahal masih ada sembilan orang lainnya. Dukacita ini timbul dari kasih yang sangat besar yang dengannya ia mencintai Yusuf, yang telah hilang, melebihi semua yang lain, dan Benyamin, yang hendak dibawa pergi.





Ayat 37: Bunuhlah Kedua Anakku


Tawaran Ruben ini tidak masuk akal, kacau, dan penuh emosi: sebab tidak halal bagi seorang kakek untuk membunuh cucu-cucunya, dan bahkan jika halal, ini tidak akan meringankan dukacitanya melainkan justru memperbesarnya. Tetapi Ruben hendak menyatakan melalui usul yang tidak teratur dan tidak masuk akal ini bahwa ia pasti akan membawa kembali Benyamin.





Bekal untuk Perjalanan


"Setelah memberi bekal untuk perjalanan" -- setelah memberi, selain gandum, makanan untuk perjalanan, yaitu roti dan makanan lainnya baik untuk manusia maupun keledai, supaya mereka dapat membawa gandum itu utuh dan tidak tersentuh pulang ke ayah mereka di Kanaan.





Ayat 38: Ubanku dengan Dukacita ke Kubur


Artinya, kamu akan menyebabkan aku, seorang tua, mati karena dukacita dan kesedihan; bahkan kamu akan mempercepat kematian di usia tuaku. Demikianlah Abulensis dan Vatablus. Ini adalah salib kedelapan dari Yakub.
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Sinopsis Bab


Saudara-saudara itu pergi untuk kedua kalinya bersama Benyamin ke Mesir untuk membeli gandum; Yusuf, ayat 27, menyambut mereka dengan baik dan menjamu mereka dengan perjamuan yang mewah.





Teks Vulgata


1. Sementara itu kelaparan sangat menghimpit seluruh negeri. 2. Dan ketika makanan yang telah mereka bawa dari Mesir habis, Yakub berkata kepada anak-anaknya: "Kembalilah dan belikan kami sedikit makanan." 3. Yehuda menjawab: "Orang itu telah menyatakan kepada kami dengan sumpah, berkata: 'Kamu tidak akan melihat wajahku kecuali kamu membawa adikmu yang bungsu bersamamu.' 4. Jika engkau bersedia mengirimnya bersama kami, kami akan pergi bersama-sama dan membeli apa yang diperlukan bagimu. 5. Tetapi jika engkau tidak bersedia, kami tidak akan pergi: sebab orang itu, seperti yang telah sering kami katakan, menyatakan kepada kami dengan berkata: 'Kamu tidak akan melihat wajahku tanpa adikmu yang bungsu.'" 6. Israel berkata kepada mereka: "Kamu telah melakukan ini untuk kesengsaraanku, bahwa kamu memberitahunya bahwa kamu mempunyai saudara yang lain." 7. Tetapi mereka menjawab: "Orang itu bertanya kepada kami secara terperinci tentang keluarga kami, apakah ayah kami masih hidup, apakah kami mempunyai saudara lagi; dan kami menjawabnya sesuai dengan apa yang telah ditanyakannya: mungkinkah kami dapat mengetahui bahwa ia akan berkata: 'Bawalah adikmu bersamamu'?" 8. Yehuda juga berkata kepada ayahnya: "Kirimkanlah anak itu bersamaku, supaya kami dapat berangkat dan dapat hidup, jangan sampai kami dan anak-anak kecil kami mati. 9. Aku menanggung anak itu; tuntutlah dia dari tanganku: jika aku tidak membawanya kembali dan mengembalikannya kepadamu, biarlah aku menanggung dosa terhadapmu sepanjang waktu. 10. Seandainya tidak ada penundaan ini, kami sudah kembali untuk kedua kalinya." 11. Maka Israel ayah mereka berkata kepada mereka: "Jika memang harus demikian, lakukanlah apa yang kamu kehendaki; bawalah dari buah-buahan terbaik negeri ini dalam wadah-wadahmu, dan bawalah persembahan kepada orang itu -- sedikit damar, dan madu, dan storaks, dan mur tetes, dan getah pohon terebint, dan buah badam. 12. Bawalah juga uang dua kali lipat bersamamu, dan kembalikanlah apa yang kamu temukan dalam karung-karungmu, supaya barangkali itu terjadi karena kekeliruan. 13. Dan bawalah adikmu, lalu pergilah kepada orang itu. 14. Dan semoga Allahku Yang Mahakuasa membuat dia berkenan kepadamu, dan mengirim kembali bersamamu saudaramu yang ditahannya, dan juga Benyamin ini. Adapun aku, aku akan seperti orang yang kehilangan anak-anaknya." 15. Maka orang-orang itu membawa persembahan dan uang dua kali lipat serta Benyamin, lalu turun ke Mesir, dan berdiri di hadapan Yusuf. 16. Ketika ia melihat mereka, dan Benyamin bersama mereka, ia memerintahkan kepala rumah tangganya, berkata: "Bawalah orang-orang ini ke dalam rumah, dan sembelih hewan-hewan, dan siapkanlah perjamuan; sebab mereka akan makan bersamaku pada tengah hari." 17. Ia melakukan apa yang telah diperintahkan kepadanya, dan membawa orang-orang itu ke dalam rumah. 18. Dan di sana, dengan ketakutan, mereka berkata satu sama lain: "Karena uang yang kita bawa kembali dalam karung-karung kita dahulu, kita dibawa masuk -- supaya dia dapat menimpakan tuduhan palsu atas kita, dan dengan kekerasan menundukkan baik kita maupun keledai-keledai kita ke dalam perbudakan." 19. Maka di pintu itu juga mereka mendekati kepala rumah tangga itu 20. dan berkata: "Kami mohon, tuan, dengarkanlah kami. Dahulu kami turun ke mari untuk membeli makanan; 21. dan setelah kami membeli dan tiba di penginapan, kami membuka karung-karung kami dan menemukan uang itu di mulut karung kami, yang sekarang telah kami bawa kembali dengan berat yang sama. 22. Dan kami telah membawa perak lain untuk membeli apa yang kami perlukan: kami tidak tahu siapa yang menaruhnya dalam kantong-kantong kami." 23. Tetapi ia menjawab: "Damai sejahtera bagimu, jangan takut. Allahmu, dan Allah ayahmu, telah memberikan harta kepadamu dalam karung-karungmu; sebab uang yang kamu berikan kepadaku, aku telah menerimanya dan menyatakannya baik." Dan ia membawa Simeon keluar kepada mereka. 24. Dan setelah membawa mereka ke dalam rumah, ia membawa air, dan mereka membasuh kaki mereka, dan ia memberi makanan kepada keledai-keledai mereka. 25. Dan mereka menyiapkan persembahan itu untuk ketika Yusuf datang pada tengah hari, sebab mereka telah mendengar bahwa mereka akan makan roti di sana. 26. Maka Yusuf masuk ke dalam rumahnya, dan mereka mempersembahkan kepadanya hadiah-hadiah itu, memegangnya dengan tangan mereka, dan sujud menyembah ke tanah. 27. Dan ia, setelah menyapa mereka dengan ramah, bertanya kepada mereka, berkata: "Apakah ayahmu yang tua, yang kamu ceritakan kepadaku, sehat? Apakah ia masih hidup?" 28. Mereka menjawab: "Hambamu, ayah kami, selamat; ia masih hidup." Dan mereka tunduk dan menyembahnya. 29. Dan Yusuf, mengangkat matanya, melihat Benyamin adiknya seibu, dan berkata: "Inikah adikmu yang bungsu, yang kamu ceritakan kepadaku?" Dan lagi: "Kiranya Allah mengasihani engkau, anakku," katanya. 30. Dan ia bergegas, karena hatinya tergerak oleh kelembutan terhadap adiknya, dan air mata merebak: dan masuk ke kamarnya ia menangis. 31. Dan kembali, setelah membasuh mukanya, ia keluar dan menahan dirinya, lalu berkata: "Hidangkanlah roti." 32. Dan setelah dihidangkan, Yusuf terpisah, dan saudara-saudaranya terpisah, dan orang-orang Mesir yang makan bersamanya juga terpisah (sebab haram bagi orang Mesir untuk makan bersama orang Ibrani, dan mereka menganggap perjamuan semacam itu najis), 33. mereka duduk di hadapannya, yang sulung menurut hak kesulungannya, dan yang bungsu menurut usianya. Dan mereka sangat takjub. 34. Setelah menerima bagian-bagian yang mereka peroleh darinya, bagian yang lebih besar datang kepada Benyamin, sehingga melebihi lima bagian. Dan mereka minum dan bersukacita bersamanya.





Ayat 2


"Sedikit makanan" -- cukup untuk meringankan kelaparan kita untuk tahun ini. Yakub belum mengetahui bahwa masa paceklik dan kelaparan selama lima tahun masih tersisa; sebab Yakub mengatakan dan melakukan semua ini pada tahun kedua masa paceklik, sebagaimana jelas dari bab XLVII, ayat 9.





Ayat 3


Yehuda, yang unggul di antara saudara-saudaranya dalam semangat, kebijaksanaan, kefasihan, dan wibawa, demikian kata Filo.


"Dengan sumpah." Dalam bahasa Ibrani tertulis, "dengan bersaksi ia bersaksi kepada kami," yaitu ia menyatakan kepada kami dengan sumpah, berkata: "Demi nyawa Firaun."


"Kamu tidak akan melihat wajahku" -- aku tidak akan mengizinkan kamu berurusan denganku atau membeli apa pun di seluruh Mesir; aku akan menghukum kamu sebagai mata-mata. Demikian kata Abulensis.





Ayat 6


"Kamu telah melakukan ini untuk kesengsaraanku" -- bukan dengan sengaja, tetapi dengan memberikan kesempatan melalui kata-katamu bagi kesengsaraan ini yang menimpaku, yang karenanya aku kehilangan Benyaminku. Lihat Kanon 20.





Ayat 7


"Orang itu bertanya kepada kami, dsb., apakah kami mempunyai saudara lagi." Yehuda melaporkan dengan jujur, sebagaimana jelas dari bab berikutnya, ayat 19, meskipun perincian-perincian ini sendiri tidak disebutkan dalam bab XLII, ayat 13: sebab di sana perkara itu diceritakan hanya secara ringkas, tetapi di sini dan dalam bab berikutnya saudara-saudara itu menceritakan seluruh perkara dan urutan peristiwa dengan lebih tepat dan lebih panjang lebar.





Ayat 8


"Anak itu" -- saudara yang paling muda; selain itu usia Benyamin sudah 24 tahun, dan ia telah mempunyai anak-anak, sebagaimana jelas dari bab XLVI, ayat 21. Sebab Benyamin lahir pada tahun keenam belas Yusuf, ketika ia dijual ke Mesir; tetapi peristiwa-peristiwa ini terjadi pada tahun kedua masa paceklik, ketika Yusuf berusia 39 tahun, sebagaimana jelas dari apa yang telah dikatakan dan dari bab XLVII, ayat 9; sekarang hitunglah dari tahun ke-16 Yusuf hingga tahun ke-39-nya, dan kamu akan mendapati 24 tahun untuk usia Benyamin.


Ishak berusia hampir sama, yaitu 25 tahun, ketika Ibrahim diperintahkan untuk mengorbankannya; demikian pula Yakub di sini dipaksa pada usia yang sama untuk melepaskan Benyaminnya dan menyerahkannya ke dalam tangan Allah.


"Jangan sampai kami mati." Seolah-olah berkata: belas kasihan yang kami tunjukkan kepada anak itu akan menjadi penyebab kematian bagi kita semua; sebab kita akan binasa karena kelaparan kecuali engkau mengirimnya bersama kami, demikian kata Santo Krisostomus, homili 64.





Ayat 9


"Biarlah aku menanggung dosa terhadapmu sepanjang waktu" -- seolah-olah berkata: selama aku hidup, celakalah aku dengan dosa ini, dan timpakanlah hukuman apa pun yang engkau kehendaki kepadaku.





Ayat 10


"Seandainya tidak ada penundaan ini" -- seandainya penundaan ini tidak dipaksakan, yang dengannya engkau menahan kami, menolak memberikan kami kebersamaan Benyamin.





Ayat 11


"Bawalah dari buah-buahan terbaik negeri ini." Dalam bahasa Ibrani tertulis, "ambillah dari nyanyian negeri ini." Dalam bahasa Ibrani, "nyanyian" menandakan sesuatu yang unggul, mulia, terpuji, dan patut dirayakan.


"Damar" -- yaitu teriaka, kata orang-orang Yahudi; tetapi secara keliru: sebab damar adalah getah yang mengalir dari pohon. Ada bermacam-macam pohon yang menghasilkan damar. Di Yudea dan Siria, damar dihasilkan oleh pohon yang disebut ferula, yang getah atau demarnya disebut galbanum, demikian kata Dioskorides, buku III, bab LXXXI, dan setelahnya Abulensis. Lihat juga Plinius, buku XII, bab XXVI, di bagian akhir; Yosefus juga mendukung hal ini; sebab dalam teksnya, alih-alih "balanon" (biji ek), tampaknya harus dibaca "galbanon" (galbanum).


"Storaks." Storaks adalah getah resin dari pohon yang disebut styraks, tentang mana lihat Dioskorides, buku I, bab LXXVIII, dan Plinius, buku XII, bab XXV; darinya dibuat minyak wangi styraks, yang memberi rambut bukan hanya keharuman yang sedap tetapi juga warna keemasan.


"Mur tetes." Mur tetes adalah resin mur, yaitu cairan mur yang paling murni dan paling halus.


"Getah pohon terebint." Terebint di sini adalah resin atau getah yang menetes dari pohon terebint: umumnya disebut turpentin.





Ayat 14


"Aku akan seperti orang yang kehilangan anak-anaknya"; sementara itu, selama kalian semua tidak ada, aku akan merasa seolah-olah kehilangan anak; dan mungkin aku memang akan kehilangan sebagian, atau bahkan kalian semua dalam perjalanan ini.


Hendaklah para orang tua belajar di sini untuk tidak menaruh harapan dan kegembiraan mereka pada anak-anak mereka. Lihatlah, Yakub di masa tuanya, ketika ia mengharapkan untuk menikmati anak-anaknya, justru kehilangan mereka. Lebih dari itu, seiring anak-anak bertumbuh dewasa, sering kali bersama usia bertumbuh pula kejahatan mereka, beserta kekhawatiran orang tua mereka. Hendaklah orang-orang beriman belajar, kedua, untuk tidak bersandar pada hal duniawi apa pun, tetapi sepenuhnya bergantung pada Allah. Lihatlah, segala yang Yakub cintai diambil darinya -- yaitu Rahel, Yusuf, Benyamin -- supaya Ia dapat menarik kembali kasihnya dari mereka dan memindahkannya kepada Allah. Hendaklah mereka belajar, ketiga, untuk tidak patah oleh kesusahan, karena pada saat itulah kebahagiaan paling dekat ketika mereka tampak paling sengsara. Demikianlah Yakub, yang ditimpa penderitaan di sini, segera dilepaskan dari segala kesengsaraannya.


Oleh karena itu, ketika engkau merasa ditinggalkan dan terhilang, kuatkanlah hatimu; ketahuilah bahwa nasib baik berdiri di depan pintu dan menantimu. Sebab lihatlah, Tuhan memandang kita dari tempat yang tinggi, memperhatikan mereka yang berjuang dan menguatkan mereka, serta menyusun dan menyiapkan pahala, sebagaimana Ia sendiri berfirman kepada Santo Antonius ketika ia disiksa secara ajaib oleh setan-setan.





Ayat 19


"Sembelih hewan-hewan dan siapkanlah perjamuan." "Korban-korban" di sini dan di tempat lain menyebut hewan-hewan -- yaitu domba, anak sapi, ayam jantan, ikan -- yang disembelih bukan untuk persembahan tetapi untuk perjamuan; sebab dalam bahasa Ibrani tertulis "teboakh tebakh," yaitu "sembelihlah sembelihan," artinya, sembelihlah hewan-hewan yang akan disembelih untuk pesta. Tambahkan bahwa hewan-hewan ini juga disebut korban dalam kaitannya dengan persembahan itu sendiri; sebab orang-orang dahulu biasa mempersembahkan korban selama pesta mereka. Hal ini jelas mengenai orang-orang Yahudi dari Keluaran bab XII, di mana dalam perjamuan terakhir mereka, yang mereka rayakan di Mesir, mereka mempersembahkan dan memakan anak domba Paskah. Demikian pula Kristus dalam perjamuan-Nya yang terakhir, yang pesta kudusnya sama-sama merupakan perjamuan sekaligus persembahan -- Ekaristi.


Hal yang sama jelas mengenai bangsa-bangsa kafir dari Ateneus, Makrobius, Vergilius, dan Homerus. Sebab persembahan-persembahan itu ibarat pesta-pesta kudus, di mana Allah berpesta bersama manusia; dan karena itulah disebut korban.





Ayat 23


"Damai sejahtera bagimu" -- jangan takut; aku memerintahkan agar kamu merasa aman.


"Allah telah memberikan kepadamu" -- melalui aku; sebab Yusuf memerintahkan hal ini atas ilham Allah.


"Harta" -- uang yang secara diam-diam aku sembunyikan dalam karung-karungmu; sebab dalam bahasa Ibrani ini disebut "matmon," dalam bahasa Kaldeawi "mammon" dan "mammona," dari akar kata "taman," yaitu "ia menyembunyikan, ia menyimpan."


"Uang yang kamu berikan kepadaku" -- sebagai harga gandum yang kamu beli dariku.


"Aku telah menerimanya dan menyatakannya baik." Dalam bahasa Ibrani tertulis: "Uangmu telah sampai kepadaku," seolah-olah berkata: aku mengakui bahwa aku telah menerimanya, dan meskipun aku secara diam-diam mengembalikannya kepadamu, aku tetap menganggap dan menghitungnya sebagai telah diterima, dan memandangnya seolah-olah aku memilikinya.


Hendaklah para penguasa dan para pangeran belajar di sini bagaimana dalam diri Yusuf kehormatan tidak mengubah watak, tetapi di puncak kekuasaan ia mempertahankan keramahan lamanya yang dipadukan dengan kedewasaan. Hendaklah setiap orang belajar bahwa Yusuf di mana-mana dan dalam segala hal menaburkan benih-benih kebajikan: sebab ia tidak bersalah di rumah ayahnya, sabar dalam kesusahan, setia dalam pelayanan, suci dalam pencobaan, bijaksana dalam menyingkapkan rahasia, bijak dalam menyediakan bagi masa depan, adil dalam mendisiplinkan saudara-saudaranya, dan kini saleh dalam menyambut mereka.


Demikianlah Willigis, sebagaimana disaksikan oleh Nauklerus, Ziegler, dan lainnya, lahir sebagai anak seorang pembuat kereta, tiba-tiba diangkat oleh Otto III sebagai yang pertama di antara para Pemilih, agar tidak menjadi sombong, sering mengingatkan dirinya sendiri: "Lihatlah siapa dirimu; ingatlah siapa dirimu dahulu." Maka ia memajang gambar roda-roda di ruang kerjanya, dengan tulisan di bawahnya: "Willigis, ingat nasibmu yang dahulu, pertimbangkanlah siapa dirimu sekarang." Roda ini kemudian menjadi lambang Keuskupan Agung Mainz dan dikukuhkan oleh Kaisar Henrikus II.


Benediktus XI, diangkat dari kemiskinan menjadi Paus, ketika melihat ibunya datang kepadanya dihiasi oleh para wanita bangsawan Roma dengan pakaian yang lebih megah, berpura-pura tidak mengenalnya, dan ketika diberitahu bahwa ibunya hadir, berkata: "Haruskah aku percaya bahwa ibuku memakai pakaian seindah itu? Aku tidak mengenalnya; sebab aku tahu ibuku miskin dan sederhana." Maka ia menanggalkan pakaian sutra itu dan mengenakan kembali bajunya yang compang-camping; kemudian Paus memeluknya: "Dalam pakaian inilah," katanya, "aku meninggalkan ibuku, dan yang demikianlah dengan senang hati aku kenali dan terima."


Raja Fransiskus, ditawan oleh Karel V, menulis di dinding: "Hari ini bagiku, esok bagimu." Karel menulis di bawahnya: "Aku manusia; tiada hal manusiawi yang asing bagiku."


Gelimer, raja bangsa Vandal, ditawan dan diarak oleh Yustinianus dalam kemenangan, tertawa dan berkata: "Aku tertawa melihat perubahan nasib, bahwa aku yang baru saja menjadi raja kini harus melayani."





Ayat 24


"Mereka membasuh kaki mereka." Dari sini tampak lagi bahwa para tamu zaman dahulu membasuh kaki mereka sebelum makan -- baik saat makan siang maupun makan malam; sebab perjamuan Yusuf ini adalah makan siang, bukan makan malam, sebagaimana jelas dari ayat berikutnya. Demikian pula kaki hamba Ibrahim sebagai tamu di rumah Betuel dibasuh, di atas dalam bab XXIV, ayat 32.





Ayat 29


"Ia melihat Benyamin." Ia telah melihatnya sebelumnya, tetapi sambil lalu dan dengan menyembunyikan perasaannya; sekarang ia memandangnya dengan sengaja dan menyapanya. Maka pandangan ini memeras darinya air mata kasih sayang dan cinta yang lembut.





Ayat 30


"Dan ia bergegas" -- seolah-olah dipanggil pergi untuk urusan lain.





Ayat 32


"Sebab haram bagi orang Mesir untuk makan bersama orang Ibrani." Pertama, karena orang Mesir, sebagian karena kesombongan, sebagian karena takhayul, menjauhi para gembala dan peternak, seperti halnya orang-orang Ibrani. Kedua, karena domba, anak sapi, dan sapi yang dimakan orang Ibrani adalah dewa-dewa orang Mesir, yang karenanya tidak halal bagi mereka untuk membunuh atau memakan, Keluaran VIII, ayat 26; bukan bahwa makanan-makanan demikian dihidangkan dalam perjamuan ini, tetapi karena mereka tahu orang Ibrani biasa memakan makanan-makanan tersebut.





Ayat 33


"Mereka duduk." Dari sini jelas bahwa kebiasaan duduk di meja makan adalah yang paling kuno; sebab kebiasaan bersandar atau berbaring saat makan dimulai jauh kemudian.


"Yang sulung menurut hak kesulungannya" -- artinya, yang sulung, yaitu Ruben, duduk di tempat pertama. Yang kedua, yaitu Simeon, duduk di tempat kedua; yang ketiga di tempat ketiga; yang bungsu, yaitu Benyamin, duduk di tempat terakhir. Tampaknya Yusuf sendiri yang menetapkan urutan ini bagi masing-masing saudara dan memanggil serta menempatkan mereka di meja dalam urutan ini melalui kepala rumah tangganya; dan karena itulah mereka heran bagaimana ia mengetahui usia dan urutan masing-masing dari mereka.


"Dan mereka sangat takjub" -- baik karena urutan yang ditetapkan dengan tepat bagi masing-masing di meja menurut usia mereka, maupun karena kebaikan hati Yusuf, yang dari hidangannya sendiri mengirimkan kepada masing-masing bagian dan hadiahnya, namun sedemikian rupa sehingga Benyamin, yang paling muda, menerima lebih banyak dari yang lain; sebagaimana berikut.





Ayat 34


"Setelah menerima bagian-bagian yang mereka peroleh darinya." Kata-kata Ibrani lebih jelas menunjukkan bahwa Yusuf mengirimkan dari mejanya sendiri sebagian dari hidangannya sendiri, sebagai tanda kehormatan, kepada masing-masing saudara yang duduk di meja yang lain.


"Sehingga melebihi lima bagian." Maka tampaknya Yusuf mengirimkan lima hidangan lebih banyak kepada Benyamin daripada kepada yang lain; meskipun Yosefus dan Abulensis berpendapat bahwa Yusuf mengirimkan lima hidangan kepada setiap saudara, tetapi sedemikian rupa sehingga Benyamin menerima porsi ganda dari masing-masing. Yang lain berpendapat bahwa satu porsi yang sama diberikan kepada masing-masing, tetapi kepada Benyamin satu yang lima kali lebih besar dan lebih banyak.


Tetapi tafsiran pertama lebih didukung oleh bahasa Ibrani. Yusuf ingin dengan cara ini menghormati Benyamin melebihi yang lain, sebagai saudaranya seibu: alasan simbolis untuk hal ini diberikan oleh Aleksander Polihistor, dalam Eusebius, buku IX, bab terakhir: Karena, katanya, Lea telah melahirkan tujuh anak, Rahel hanya dua; supaya Rahel tidak tampak lebih rendah dari Lea, maka Yusuf di sini dalam diri putranya Benyamin menambahkan lima bagian kepadanya, untuk dengan demikian menjadikan dia setara dengan Lea. Sebab sebagaimana Lea melebihi Rahel dengan lima anak, demikian pula Benyamin, dan karena itu Rahel, melampaui saudara-saudaranya dan ibu mereka Lea sendiri dengan lima bagian atau kiriman di meja Yusuf ini.


Secara alegoris, Benyamin adalah Santo Paulus, yang berasal dari suku Benyamin, yang dikaruniai oleh Allah melebihi para Rasul lainnya dengan hikmat, rahmat, kefasihan, keampuhan, dan semangat. Demikian kata Santo Ambrosius dan Prosper. "Benyamin dibawa turun," kata Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Yusuf, bab IX, "dan datang diiringi wangi-wangian, membawa bersamanya damar, dsb. Sebab demikianlah khotbah Paulus sehingga dapat menghapus perasaan busuk dan menguras humor korup dengan sengat perdebatannya, lebih ingin membakar isi perut pikiran yang sakit daripada memotongnya. Daud mengajarkan kita bahwa dupa doa, dan kasia dan tetesan mur adalah lambang penguburan, dengan berkata: 'Mur, dan tetes, dan kasia dari pakaian-pakaianmu.' Sebab Paulus datang untuk memberitakan Salib Tuhan." Dan dalam bab X: "Maka di perjamuan itu bagiannya dijadikan lima kali lebih besar, karena ia layak diutamakan di atas yang lain bukan hanya dalam kebijaksanaan akal budi, tetapi juga dalam perjuangan tubuh dan rahmat kemurnian."


"Dan mereka mabuk" -- mereka dipuaskan; mereka digembirakan, mereka dihangatkan oleh anggur, namun tanpa berlebihan atau kemabukan; sebab Yusuf yang terkendali dan suci tidak akan mengizinkan hal itu di mejanya; dan bukan dengan hal ini manusia diciptakan, tetapi, sebagaimana kata Santo Agustinus, mereka membenamkan diri dalam banjir. Dengarlah Plinius, buku XIV, bab XXII: Dari anggur, katanya, dan kemabukan timbul pucat pasi dan pipi yang terkulai, bisul mata, tangan gemetar, dan kaki yang goyah, dan mimpi-mimpi kalap, dan malam-malam gelisah, dan pahala tertinggi dari kemabukan -- nafsu yang mengerikan dan kejahatan yang menyenangkan. Keesokan harinya, bau busuk dari mulut, dan kelupaan hampir segala sesuatu, dan kematian ingatan, kebijaksanaan, dan akal budi. Tambahkanlah kerugian waktu, uang, dan hati nurani, yang telah kubicarakan di bab XIX, di bagian akhir.


Alfonso, raja Aragon, ketika ditanya mengapa ia begitu membenci kemabukan, menjawab dengan cemerlang: "Karena aku tahu bahwa kemurkaan dan nafsu adalah anak-anak perempuannya. Aku tahu betapa besar kerugian yang ditimbulkan kemabukan terhadap kemuliaan Aleksander Agung."


Maka "kemabukan" ini adalah minum anggur yang gembira dan lebih dermawan, yang dengannya akal budi tidak ditenggelamkan melainkan digembirakan: demikian kata Santo Hieronimus, Agustinus, dan Filo. Maka kata Yunani "methyein," yaitu "menjadi mabuk," dikatakan seolah-olah dari "meta to thyein" (setelah persembahan), karena setelah upacara-upacara suci orang-orang dahulu dengan gembira menikmati cawan; atau lebih tepatnya dari "apo tes methiseos," yaitu dari pelepasan dan pelonggaran jiwa, bahkan jiwa orang bijak, yang terjadi melalui kemanisan dan keceriaan anggur yang diminum sedikit lebih banyak. Demikian kata Eustatius dari Ateneus.


Dengan tepat Anakharsis berkata bahwa pada pohon anggur terdapat tiga tandan dan tiga cawan. Cawan pertama, katanya, diminum untuk kesehatan; yang kedua untuk kesenangan; yang ketiga untuk kemabukan, kerugian, dan kegilaan. Hindarilah kesenangan-kesenangan; kesenangan yang dibeli dengan kepedihan adalah berbahaya; nantikanlah kenikmatan kekal; renungkanlah ini: "Aku bersukacita ketika orang berkata kepadaku: kita akan pergi ke rumah Tuhan."
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Ikhtisar Bab


Yusuf memerintahkan agar pialanya diam-diam diletakkan dalam karung Benyamin. Oleh karena itu ia menuntut Benyamin sebagai budaknya atas dugaan pencurian tersebut; Yehuda, pada ayat 18, menawarkan dirinya sendiri sebagai budak menggantikan Benyamin.





Teks Vulgata


1. Dan Yusuf memerintahkan kepala rumah tangganya, dengan berkata: "Isilah karung-karung mereka dengan gandum, sebanyak-banyaknya yang dapat mereka tampung, dan letakkanlah uang masing-masing di bagian atas karungnya. 2. Dan letakkanlah piala perakku, beserta harga yang telah dibayarnya untuk gandum itu, di mulut karung yang termuda." Maka demikianlah dilakukan. 3. Dan ketika pagi tiba, mereka dilepas pergi dengan keledai-keledai mereka. 4. Dan ketika mereka telah keluar dari kota dan baru berjalan sedikit, maka Yusuf, setelah memanggil kepala rumah tangganya, berkata: "Bangkitlah, dan kejarlah orang-orang itu; dan setelah kamu menyusul mereka, katakanlah: Mengapa kamu membalas kebaikan dengan kejahatan? 5. Piala yang kamu curi itu adalah piala yang dipakai tuanku untuk minum, dan yang biasa ia gunakan untuk meramal. Kamu telah melakukan perbuatan yang paling jahat." 6. Ia melakukan seperti yang telah diperintahkan. Dan setelah menyusul mereka, ia berbicara menurut urutannya. 7. Mereka menjawab: "Mengapa tuan kami berbicara demikian, seolah-olah hamba-hambamu telah melakukan kejahatan sebesar itu? 8. Uang yang kami temukan di bagian atas karung-karung kami telah kami bawa kembali kepadamu dari tanah Kanaan; lalu bagaimana mungkin kami mencuri emas atau perak dari rumah tuanmu? 9. Pada siapa pun di antara hamba-hambamu itu ditemukan apa yang kamu cari, biarlah ia mati, dan kami akan menjadi budak tuan kami." 10. Ia berkata kepada mereka: "Biarlah sesuai dengan keputusanmu: pada siapa pun ditemukan, ia akan menjadi budakku, tetapi kamu akan bebas dari kesalahan." 11. Maka dengan segera mereka menurunkan karung-karung mereka ke tanah dan masing-masing membukanya. 12. Dan setelah menggeledahnya, dimulai dari yang tertua hingga yang termuda, ia menemukan piala itu dalam karung Benyamin. 13. Tetapi mereka, mengoyakkan pakaian mereka dan memuat keledai-keledai mereka kembali, pulang ke kota. 14. Dan Yehuda lebih dahulu, bersama saudara-saudaranya, masuk menghadap Yusuf (karena ia belum meninggalkan tempat itu), dan mereka semua bersama-sama tersungkur ke tanah di hadapannya. 15. Dan ia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu ingin berbuat demikian? Tidakkah kamu tahu bahwa tidak ada yang menyamaiku dalam ilmu meramal?" 16. Dan Yehuda berkata kepadanya: "Apa yang akan kami jawab kepada tuanku? Atau apa yang akan kami katakan, atau apa yang dapat kami kemukakan dengan adil? Allah telah menemukan kesalahan hamba-hambamu. Lihatlah, kami semua menjadi budak tuanku, baik kami maupun dia yang padanya piala itu ditemukan." 17. Yusuf menjawab: "Jauh dari padaku untuk berbuat demikian. Dia yang mencuri piala itu, biarlah ia menjadi budakku; tetapi kamu, pergilah dengan bebas kepada ayahmu." 18. Lalu Yehuda, mendekat, berkata dengan berani: "Aku mohon, tuanku, biarlah hambamu berbicara sepatah kata di telingamu, dan janganlah marah terhadap hambamu, sebab engkau setara dengan Firaun, 19. tuanku. Engkau dahulu bertanya kepada hamba-hambamu: 'Apakah kamu mempunyai ayah atau saudara?' 20. Dan kami menjawab kepadamu, tuanku: 'Kami mempunyai seorang ayah yang sudah tua dan seorang anak yang lahir di masa tuanya; saudara sekandungnya telah mati, dan ia satu-satunya yang tersisa dari ibunya, dan ayahnya mengasihinya dengan lembut.' 21. Dan engkau berkata kepada hamba-hambamu: 'Bawalah ia kepadaku, dan aku akan menaruh perhatianku kepadanya.' 22. Kami menyampaikan kepada tuanku: 'Anak itu tidak dapat meninggalkan ayahnya; sebab jika ia meninggalkannya, ia akan mati.' 23. Dan engkau berkata kepada hamba-hambamu: 'Jika adikmu yang termuda tidak datang bersamamu, kamu tidak akan melihat mukaku lagi.' 24. Maka ketika kami telah pulang kepada hambamu, ayah kami, kami menceritakan kepadanya semua yang telah tuanku katakan. 25. Dan ayah kami berkata: 'Kembalilah dan belilah sedikit gandum untuk kami.' 26. Dan kami berkata: 'Kami tidak dapat pergi; jika adik kami yang termuda ikut bersama kami, kami akan berangkat bersama; jika tidak, tanpa kehadirannya, kami tidak berani melihat muka orang itu.' 27. Terhadap hal itu ia menjawab: 'Kamu tahu bahwa istriku melahirkan dua anak laki-laki bagiku. 28. Yang seorang pergi, dan kamu berkata: Seekor binatang buas telah memangsanya; dan ia tidak pernah muncul lagi sejak itu. 29. Jika kamu membawa juga yang ini, dan sesuatu terjadi kepadanya di perjalanan, kamu akan membawa uban kepalaku dengan dukacita ke kubur.' 30. Oleh sebab itu, jika aku menghadap hambamu, ayah kami, dan anak itu tidak bersama kami (karena hidupnya bergantung pada hidup anak itu), 31. dan ia melihat bahwa anak itu tidak bersama kami, ia akan mati, dan hamba-hambamu akan membawa uban kepalanya dengan dukacita ke kubur. 32. Biarlah aku sungguh-sungguh menjadi hambamu, karena aku telah menerima anak itu dalam tanggung jawabku dan berjanji, dengan berkata: 'Jika aku tidak membawanya kembali, aku akan bersalah terhadap ayahku untuk selama-lamanya.' 33. Oleh sebab itu aku akan tinggal sebagai hambamu menggantikan anak itu dalam pelayanan tuanku, dan biarlah anak itu pergi bersama saudara-saudaranya. 34. Sebab aku tidak dapat kembali kepada ayahku tanpa anak itu, supaya aku tidak menyaksikan bencana yang akan menimpa ayahku."





Ayat 2


"Piala, dsb., letakkanlah di mulut karung yang termuda" — yaitu Benyamin. Yusuf melakukan ini untuk menguji hati saudara-saudaranya dengan cara ini: apakah mereka iri kepada Benyamin sebagai putra Rahel, dan sebagai orang yang telah menerima bagian lima kali lebih besar pada perjamuan itu; sehingga jika ia merasakan kecemburuan ini melalui kebungkaman dan pengabaian saudara-saudaranya terhadap Benyamin, ia akan menahan Benyamin bersamanya, agar saudara-saudaranya tidak merancang sesuatu terhadapnya di perjalanan, sebagaimana yang pernah mereka lakukan terhadap Yusuf sendiri. Tetapi jika mereka menunjukkan kasih persaudaraan melalui kecemasan dan usaha mereka untuk membebaskannya, ia akan melepaskan Benyamin bersama mereka. Demikianlah pendapat Filo, Yosefus, Santo Yohanes Krisostomus, dan Teodoretus.





Ayat 5


"Piala yang kamu curi." Perhatikanlah: Yusuf secara adil dapat menghukum saudara-saudaranya dengan menimbulkan ketakutan dan kengerian ini kepada mereka, karena kejahatan yang telah mereka lakukan terhadapnya, supaya dengan penderitaan ini mereka sadar dan mengakui dosa mereka, sebagaimana memang mereka lakukan, demikian kata Santo Agustinus. Namun ia tidak dapat menimpakan penderitaan demikian kepada Benyamin. Oleh karena itu tuduhan pencurian piala terhadap Benyamin merupakan fitnah ringan dan dapat dimaafkan; tetapi fitnah itu dirancang demi kebaikan Benyamin, sebagaimana telah kukatakan pada ayat 2, dan berlangsung singkat, yang segera diimbanginya dengan menyatakan dirinya disertai kegembiraan yang luar biasa dan kebaikan yang sangat besar. Di sini juga terdapat kebohongan; sebab Yusuf tidak mengatakan hal-hal ini dengan cara menguji dan bertanya, sebagaimana yang telah ia lakukan di bab 42, ayat 9, melainkan dengan cara menyatakan secara tegas. Namun ini adalah kebohongan yang bersifat jenaka, bukan kebohongan yang merugikan.


Oleh karena itu, ketika Santo Agustinus, Pertanyaan 125, berusaha membebaskan Yusuf dari tuduhan berbohong, pahamilah ini sebagai merujuk pada kebohongan yang serius dan merugikan.


Secara simbolis, sebagaimana Yusuf bermain-main dengan Benyamin, yang pada awalnya ia pura-pura hendak menangkap dan mengikat sebagai pencuri, tetapi kemudian menunjukkan bahwa semuanya dilakukan sebagai lelucon, dan sambil memeluknya mengutamakan dia di atas saudara-saudara yang lain: demikianlah Allah bertindak terhadap orang-orang yang rendah hati. Ia membiarkan mereka dihina, ditimpa penderitaan, dan diganggu; tetapi jika mereka menanggung semua itu dengan rendah hati dan sabar, Ia akan bersikap murah hati kepada mereka dan mengangkat mereka, sehingga mereka menjadi semakin mulia sebanding dengan betapa hinanya mereka dahulu. Oleh karena itu, permainan Allah adalah kerendahan hati.


"Yang biasa ia gunakan untuk meramal." Septuaginta menerjemahkan: "yang dengannya ia meramal dengan ramalan." Oleh karena itu Rabbi Kimchi menerjemahkan secara keliru: "yang untuknya ia berkonsultasi dengan para peramal."


Julius Sirenius melaporkan (Buku IX Tentang Takdir, bab 18) bahwa orang Mesir dan Asyur biasa mengisi bejana (dan juga piala, menurut yang tampak) dengan air, lalu memanggil setan dengan kata-kata tertentu, dan kemudian setan itu memberikan jawaban-jawaban dengan mendesis dari dalam air mengenai hal-hal yang ditanyakan kepadanya. Lebih lanjut, setan itu kadang-kadang menampilkan di dalam air wujud atau gambaran dari hal atau pelaku yang dicari, sebagaimana para peramal kita sekarang pun menampilkan dan memperlihatkan di dalam air, melalui mantra-mantra mereka, pelaku suatu pencurian.


Kamu akan bertanya: apakah dengan demikian Yusuf mengaku dirinya sebagai peramal semacam itu, yaitu seorang tukang sihir dan peramal? Calvin menegaskan hal ini, dan oleh karena itu menyatakan bahwa Yusuf telah berdosa dengan pura-pura yang berat terhadap agama. Tetapi siapa yang akan mempercayai hal ini tentang Yusuf, yang merupakan nabi yang paling saleh dan paling suci? Oleh karena itu Santo Agustinus menjawab bahwa Yusuf di sini berbicara bukan secara serius, melainkan secara jenaka; sebab ia tampak berbicara demikian di ayat 45. Kedua, Teodoretus mengatakan Yusuf berbicara secara bertanya, bukan secara menegaskan. Ketiga, Santo Tomas mengatakan Yusuf berbicara bukan menurut pendapatnya sendiri, melainkan menurut pendapat orang Mesir, yang sungguh-sungguh mengira Yusuf adalah seorang peramal. Tetapi penjelasan-penjelasan ini tidak memuaskan ayat ini dan konteksnya.


Oleh karena itu aku berkata bahwa untuk "meramal," kata Ibraninya adalah nachas, yang berarti meramalkan dan menebak, baik melalui ramalan maupun melalui kecerdasan alami, yaitu menduga, menyelidiki, dan menelusuri. Oleh karena itu Kaldea dan Aben-Ezra menerjemahkannya "menguji." Yusuf, dengan piala ini, dengan menuangkan anggur yang penuh kepada para tamunya, secara alami menebak dan menyelidiki kesederhanaan, kebijaksanaan, dan rahasia hati para tamunya (sebab di dalam anggur terdapat kebenaran), dan di sini ia menyelidiki sikap masing-masing saudaranya terhadap Benyamin, sebagaimana telah kukatakan pada ayat 2. Namun ia membiarkan saudara-saudaranya tertipu, sehingga mereka mengira ia benar-benar dan sesungguhnya seorang peramal, dan oleh karena itu ia menggunakan kata yang bermakna ganda.


Demikianlah Plinius menggunakan "ramalan" untuk "dugaan" dalam Buku VII, surat kepada Cornelius Tacitus, ketika ia berkata: "Aku meramal, dan ramalanku tidak menipuku, bahwa karya-karya sejarahmu akan abadi." Demikian pula Aristoteles, Problemata 9, bagian 33, menyebut bersin sebagai "ramalan suci kesehatan kepala," sebab bersin merupakan tanda bahwa kepala dalam keadaan baik, mampu mencerna dan mengeluarkan cairan-cairan yang berlebihan dan berbahaya; sebab ketika panas kepala mengatasi dan mengusir cairan serta roh asing yang mentah dan berkembang, maka biasanya timbullah bersin.





Ayat 15


"Bahwa tidak ada yang menyamaiku dalam ilmu meramal." "Meramal," yaitu bernubuat dan menduga; sebab kata Ibraninya adalah nachas, sebagaimana telah kukatakan pada ayat 5. Seolah-olah hendak berkata: Karena Firaun dan seluruh Mesir mengakui dan menghormati aku sebagai seorang peramal, yaitu sebagai nabi dan penebak, bagaimana mungkin kamu sendiri mengira dapat menyembunyikan dirimu dari aku dan ramalanku dalam pencurian ini?





Ayat 16


"Allah telah menemukan dosa hamba-hambamu." Beberapa orang, bersama Santo Agustinus, memahami ini sebagai dosa menjual Yusuf; seolah-olah hendak berkata: Karena kami menjual Yusuf ke dalam perbudakan, kami sekarang dengan adil ditundukkan ke dalam perbudakan. Yehuda bisa saja merasakan hal ini di dalam hatinya, tetapi secara lahiriah ia tidak berbicara kepada Yusuf tentang dosa ini, melainkan tentang dosa mencuri piala — sebab itulah yang Yusuf tuduhkan kepada mereka, dan atas tuduhan yang sama Yehuda menjawab dengan mengakuinya. Oleh karena itu tampaknya Yehuda berpikir dan menduga bahwa Benyamin benar-benar telah mencuri piala itu, terutama karena Benyamin, ketika tertangkap, diam dan tidak membela dirinya. Atau setidaknya, dalam keadaan yang meragukan dan tidak pasti, Yehuda lebih memilih untuk menisbatkan dosa itu kepada saudaranya dan dengan rendah hati memohon pengampunan, dan dengan demikian melunakkan kemarahan Yusuf, daripada semakin memprovokasinya dengan membela Benyamin dan baik secara terang-terangan maupun diam-diam membalikkan kesalahan kepada Yusuf dan hamba-hambanya, menuduh mereka melakukan penipuan, tipu daya, dan fitnah. Sebab dari kenyataan bahwa piala itu ditemukan dalam karung Benyamin, terdapat praduga pencurian terhadap Benyamin. Demikianlah pendapat Abulensis. Santo Agustinus dengan tepat berkata, Sententia 118: "Pengakuan dalam keburukan lebih baik daripada kebanggaan yang sombong dalam kebaikan."


Oleh karena itu, ketika seorang pertapa ditanya jalan apa yang paling pasti ia temukan menuju surga, ia menjawab: "Jika seseorang selalu menuduh dirinya sendiri." Beato Doroteus menjadi saksinya, Pengajaran 7. Demikianlah Santa Katarina dari Siena dan orang-orang kudus lainnya yang rendah hati dan termasyhur, menanggapi segala keburukan yang menimpa diri mereka, sesama, atau negara, biasa berkata: "Karena salahkulah keburukan ini terjadi."





Ayat 20


"Ibunya hanya memiliki dia seorang" — ia satu-satunya yang masih hidup dari ibunya; dalam bahasa Ibrani, "ia tinggal seorang diri dari ibunya," yang juga dapat dikatakan tentang seseorang yang telah meninggal; sebab Rahel, ibu Benyamin, telah meninggal dunia.





Ayat 21


"Aku akan menaruh perhatianku kepadanya" — aku akan memandangnya dengan baik hati, aku akan berbuat baik kepadanya, aku akan mengasihi dan memeliharanya; oleh karena itu Septuaginta menerjemahkan: "Aku akan memperhatikannya."





Ayat 30


"Hidupnya" — hidup sang ayah bergantung pada hidup sang anak; sebab jika anak itu mati atau diambil, sang ayah akan mati karena dukacita.





Ayat 32


"Aku sungguh-sungguh" — biarlah aku menjadi hamba pribadimu, sebab aku akan lebih berguna bagimu dalam kekuatan dan pengalaman daripada anak Benyamin.
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Ikhtisar Bab


Yusuf menyatakan dirinya kepada saudara-saudaranya, dan pada ayat 17 mengirim mereka kembali kepada ayahnya dengan hadiah-hadiah, supaya mereka membawanya kepadanya; Yakub, pada ayat 26, hampir tidak dapat menguasai dirinya karena sukacita.





Teks Vulgata (Ayat 1–28)


1. Yusuf tidak dapat lagi menahan dirinya di hadapan begitu banyak orang yang berdiri di sekitarnya — maka ia memerintahkan agar semua orang keluar, dan tidak seorang asing pun boleh hadir pada saat saling mengenali itu. 2. Dan ia mengeraskan suaranya dengan tangisan, yang didengar oleh orang-orang Mesir dan seluruh istana Firaun. 3. Dan ia berkata kepada saudara-saudaranya: "Akulah Yusuf; masih hidupkah ayahku?" Saudara-saudaranya tidak dapat menjawab, karena diliputi ketakutan yang sangat besar. 4. Dan ia berkata kepada mereka dengan lemah lembut: "Mendekatlah kepadaku." Dan ketika mereka telah mendekat: "Akulah," katanya, "Yusuf, saudaramu, yang kamu jual ke Mesir. 5. Janganlah takut, dan janganlah kamu merasa berat hati karena kamu menjual aku ke daerah-daerah ini, sebab Allah mengutus aku mendahului kamu ke Mesir demi keselamatanmu. 6. Sebab sudah dua tahun kelaparan melanda tanah ini, dan masih lima tahun lagi di mana tidak mungkin ada pembajakan maupun penuaian. 7. Dan Allah mengutus aku lebih dahulu supaya kamu dipelihara di atas bumi, dan memiliki makanan untuk hidup. 8. Aku diutus ke sini bukan oleh pertimbanganmu melainkan oleh kehendak Allah, yang telah menjadikan aku seperti bapa bagi Firaun, dan tuan atas seluruh istananya, dan penguasa di seluruh tanah Mesir. 9. Bersegeralah, dan pergilah kepada ayahku, dan kamu harus berkata kepadanya: 'Inilah yang diperintahkan anak laki-lakimu Yusuf: Allah telah menjadikan aku tuan atas seluruh tanah Mesir; datanglah kepadaku, janganlah berlambat-lambat, 10. dan engkau akan tinggal di tanah Gosyen, dan engkau akan dekat denganku, engkau dan anak-anakmu, dan cucu-cucumu, domba-dombamu dan kawanan ternakmu, dan segala yang engkau miliki. 11. Dan di sana aku akan memelihara engkau (sebab masih ada lima tahun kelaparan yang tersisa), supaya engkau tidak binasa, beserta rumah tanggamu, dan segala yang engkau miliki. 12. Lihatlah, matamu dan mata saudaraku Benyamin melihat bahwa mulutkulah yang berbicara kepadamu. 13. Beritahukanlah kepada ayahku segala kemuliaanku, dan segala yang telah kamu lihat di Mesir; bersegeralah, dan bawalah dia kepadaku.' 14. Dan memeluk leher Benyamin saudaranya, ia menangis, dan Benyamin pun menangis di lehernya. 15. Dan Yusuf mencium semua saudaranya dan menangis atas setiap orang; setelah itu barulah mereka berani berbicara kepadanya. 16. Dan tersiarlah kabar di istana raja: 'Saudara-saudara Yusuf telah datang,' dan Firaun serta seluruh keluarganya bersukacita. 17. Dan ia berkata kepada Yusuf supaya memerintahkan saudara-saudaranya, katanya: 'Muatilah hewan-hewanmu dan pergilah ke tanah Kanaan, 18. dan bawalah dari sana ayahmu dan kerabatmu, dan datanglah kepadaku; dan aku akan memberikan kepadamu segala kebaikan Mesir, supaya kamu makan sumsum tanah itu. 19. Perintahkanlah juga supaya mereka mengambil kereta-kereta dari tanah Mesir untuk mengangkut anak-anak kecil dan istri-istri mereka; dan katakanlah: Bawalah ayahmu dan datanglah dengan segera. 20. Dan janganlah tinggalkan apa pun dari barang-barang rumah tanggamu, sebab segala kekayaan Mesir akan menjadi milikmu.' 21. Dan anak-anak Israel melakukan seperti yang diperintahkan kepada mereka. Dan Yusuf memberikan kepada mereka kereta-kereta menurut perintah Firaun, dan perbekalan untuk perjalanan. 22. Ia juga memerintahkan agar dua jubah dikeluarkan untuk masing-masing dari mereka; tetapi kepada Benyamin ia memberikan tiga ratus keping perak beserta lima jubah yang terbaik. 23. Dan ia mengirimkan sejumlah uang dan pakaian yang sama kepada ayahnya, ditambah sepuluh keledai jantan yang dimuat dengan segala kekayaan Mesir, dan keledai betina yang sama banyaknya mengangkut gandum dan roti untuk perjalanan. 24. Maka ia melepas saudara-saudaranya, dan ketika mereka berangkat ia berkata: "Janganlah bertengkar di jalan." 25. Dan berangkatlah mereka dari Mesir, lalu sampailah mereka di tanah Kanaan kepada ayah mereka Yakub, 26. dan mereka memberitahukan kepadanya, katanya: Yusuf anakmu masih hidup, dan ia berkuasa atas seluruh tanah Mesir. Ketika Yakub mendengar ini, seperti terbangun dari tidur yang lelap, namun ia tidak percaya kepada mereka. 27. Mereka sebaliknya menceritakan seluruh urutan peristiwa itu. Dan ketika ia telah melihat kereta-kereta, dan segala yang telah dikirimkannya, rohnya hidup kembali, 28. dan ia berkata: Cukuplah bagiku jika Yusuf anakku masih hidup: aku akan pergi, dan aku akan melihat dia sebelum aku mati.





Ayat 3: "Akulah Yusuf"


"Akulah Yusuf." Suara yang tidak disangka-sangka ini, bagaikan halilintar, kata Rupertus, menghantam saudara-saudaranya dan menjadikan mereka tercengang, kehilangan kata-kata, dan hampir hilang akal; sebab dari kuasa Yusuf yang menakutkan itu, mereka tidak mengharapkan apa pun kecuali kematian yang setimpal dengan kejahatan mereka.





Tafsir Alegoris (Santo Ambrosius)


Secara alegoris, Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Yusuf, bab 12, berkata: "Apakah lain yang Ia serukan waktu itu, selain, 'Akulah Yesus,' ketika Ia berkata kepada Pilatus: 'Engkau mengatakannya, karena Aku adalah Raja. Mendekatlah kepada-Ku, karena Aku telah mendekat kepadamu, supaya melalui penerimaan daging Aku menjadikan diri-Ku ikut serta dalam kodratmu.'" Dan terlebih lagi setelah kebangkitan-Nya, Ia menampakkan diri-Nya kepada murid-murid-Nya, seraya berkata: "Jangan takut, Akulah Dia. Segala kuasa di surga dan di bumi telah diberikan kepada-Ku." Demikianlah Santo Ambrosius. Lihat juga Hugo Kardinal.





Kasih Yusuf


Perhatikanlah di sini kasih Yusuf, yang disakiti bahkan sampai mati, membalas kesalahan yang dilakukan terhadapnya pertama-tama dengan kelupaan dan kebungkaman; kemudian dengan belaian, pelukan, ciuman, air mata, dan keluh kesah; kemudian dengan pemeliharaan saudara-saudaranya yang murah hati dan terus-menerus. "Maka ia mencium setiap orang, dan menangis atas setiap orang, dan membasahi leher mereka yang gemetar dengan air mata yang mengalir, dan dengan demikian mencuci kebencian saudara-saudaranya dengan air mata kasih," kata Santo Agustinus, Khotbah 83 Tentang Masa-masa. Belajarlah dari Yusuf bahwa ramuan cinta yang paling manjur adalah: "supaya engkau dicintai, cintailah." Sungguh benar Santo Krisostomus, Homili 13 kepada Umat, berkata: "Maukah engkau dipuji? Pujilah orang lain. Maukah engkau dicintai? Cintailah. Maukah engkau memperoleh tempat pertama? Berikanlah dahulu tempat itu kepada orang lain."


Dengan ramuan cinta ini Santo Gregorius Nazianzus menanamkannya kepada umat Katolik Konstantinopelnya; sebab ketika mereka, yang telah dianiaya dan ditindas oleh kaum Arian di bawah Valens sang Kaisar Arian, dan setelah kematiannya, di bawah Theodosius sang Kaisar Ortodoks, berpikir untuk membalas setimpal kepada mereka dan menimpakan kesusahan yang sama, Nazianzus berkata kepada mereka: "Kristus tidak menuntut hal-hal ini dari kita, kawananku, dan Injil tidak mengajar kita demikian. Kesempatan kini ditawarkan kepada kita untuk mempertobatkan mereka yang telah disesatkan oleh kesesatan. Biarlah mereka, setelah diajar, mengakui pelanggaran-pelanggaran mereka, biarlah mereka sujud di hadapan Tuhan, biarlah mereka mengakui kefasikan mereka, biarlah mereka berbaur dengan kawanan kita. Biarlah ini menjadi pembalasanku, bahwa mereka yang menyakiti kita memperoleh keselamatan, dan mengakui sebagai mulia hal-hal yang dahulu mereka aniaya. Lemah lembutlah dalam roh, anak-anakku. Barangsiapa yang jiwanya lemah lembut dan sabar, ia unggul dalam kebijaksanaan. Berikanlah kebaikan kepada mereka yang menganiaya kamu dengan kebencian, dan ampunilah sepenuhnya pelanggaran-pelanggaran mereka. Tetapi jika roh berkobar dengan hebat dan tidak membiarkan dirinya ditahan dari kemarahan, berikanlah setidaknya hal kedua terbaik ini: serahkanlah perkara-perkara ini kepada Kristus dan simpanlah untuk pengadilan yang akan datang. 'Sebab pembalasan adalah milik-Ku, Aku akan membalas,' firman Tuhan." Dengan kata-kata ini ia menenangkan umat dan menarik mereka kepada pendapatnya, sebagaimana diceritakan oleh Gregorius sang imam dalam Riwayat Hidup Gregorius Nazianzus.


Demikianlah Santo Martinus menolak untuk mencabut jabatan imam Briksius, penfitnah-Nya, seraya berkata: "Jika Kristus menanggung Yudas, mengapa aku tidak menanggung Briksius?" Severus Sulpisius menjadi saksinya, dalam Dialog 3.


Dengan ramuan cinta ini para Martir sering mempertobatkan algojo-algojo mereka, ketika mereka memulihkan kesehatan melalui doa-doa mereka orang-orang yang telah dihukum oleh Allah, sebagaimana nyata dari Riwayat Hidup Santa Agnes yang membangkitkan anak sang Prefek yang telah menyerangnya; dari Riwayat Hidup Santo Yohanes dan Paulus, yang membebaskan anak Prefek Terentianus dari setan; dari Riwayat Hidup Santo Laurensius dan Pergentinus, yang melalui doa memulihkan algojo-algojo mereka yang telah menjadi kaku; dari Riwayat Hidup Santo Sabinus, yang menyembuhkan Gubernur Venustianus yang ditimpa sakit mata; dari Riwayat Hidup Santa Potamiena, Santa Kristina, Santa Anatolia, Santa Eugenia, Daria, dan banyak lainnya.





Ayat 5: "Allah Mengutus Aku"


Perhatikanlah yang kedua bersama Santo Krisostomus: Yusuf di sini meringankan dosa saudara-saudaranya, bukan melalui takdir atau Ate Homeris, yaitu dewi yang dipercaya oleh orang-orang kafir mendatangkan kemalangan dan bencana, tetapi melalui pemeliharaan Allah, yang mengarahkan kejahatan mereka kepada kemuliaan Yusuf, dan kepada kebaikan mereka sendiri serta kebaikan umum. Oleh karena itu Yusuf menghibur dan mendesak mereka supaya jangan berduka, atau saling menyusahkan karena hal ini, karena ia sendiri tidak berduka tetapi bersukacita; maka ia berkata:


5. "Allah mengutus aku," seakan-akan berkata: Allah melalui kejahatanmu, yang dengannya kamu menjual aku, mengirim dan mengarahkan aku ke sini, supaya aku menyediakan bagi kelaparanmu dan kelaparan orang lain; oleh karena itu kejahatanmu terhadapku tidak begitu harus dikecam, melainkan pemeliharaan dan belas kasihan kebijaksanaan ilahi yang harus diberitakan. Demikianlah Santo Krisostomus.





Ayat 6: Kelaparan dan Sungai Nil


6. "Tidak mungkin ada pembajakan," kecuali hanya di beberapa ladang yang berdekatan dengan Sungai Nil; sebab yang lainnya akan mandul, karena Sungai Nil, yang berfungsi sebagai hujan bagi Mesir, tidak akan meluap seperti biasa dan tidak akan menyuburkan ladang-ladang.





Catatan Kronologis


"Sebab sudah dua tahun." Dari sini jelaslah bahwa peristiwa-peristiwa ini terjadi, dan bahwa saudara-saudara serta ayah mereka Yakub turun ke Mesir pada tahun kedua kelaparan, ketika Yakub berusia 130 tahun, dan Yusuf berusia 39; sebab pada usia 30 tahun Yusuf diangkat menjadi penguasa: kemudian menyusul 7 tahun kelimpahan, dan dua tahun kelaparan; oleh karena itu ia pada tahun kedua kelaparan ini berusia 39 tahun, dan dengan demikian ia lahir pada tahun ke-91 dari Yakub; sebab kurangkanlah 39 dari 130, dan kamu akan mendapat 91, sebagaimana telah kukatakan di atas. Inilah dasar dan kunci kronologi zaman ini: oleh karena itu harus sering diulang.





Ayat 8: Kehendak Allah dan Tindakan Manusia


8. "Bukan oleh pertimbanganmu, melainkan oleh kehendak Allah aku diutus ke sini." "Oleh kehendak," yaitu yang menentukan lebih dahulu peningkatanku, dan hanya mengizinkan penjualanku, supaya melaluinya aku ditinggikan: demikianlah Suarez dan para penulis lain pada umumnya. Oleh karena itu ia tidak berkata: "Kamu mengutus aku," karena kamu berdosa dalam mengutus aku; melainkan, "Aku diutus," karena Allah adalah pengarang penderitaan, demikian juga kesabaran, yang dengannya aku menanggung dan menahan kejahatanmu; tetapi Ia bukan pengarang tindakanmu: sebab itu adalah dosa. Demikian mengenai Kristus, Petrus berkata dalam Kisah Para Rasul bab 2, ayat 23: "Dia yang diserahkan menurut rencana dan pengetahuan terdahulu Allah, kamu salibkan dan bunuh oleh tangan orang-orang durhaka." Sebab Allah telah menetapkan sengsara Kristus, tetapi bukan penyaliban oleh orang-orang Yahudi.


Sebab, sebagaimana dikatakan para Teolog, "tindakan (orang-orang Yahudi) tidak berkenan, tetapi sengsara (Kristus) berkenan" kepada Allah.





Ayat 8: "Bapa bagi Firaun"


"Yang menjadikan aku seperti bapa bagi Firaun." "Bapa," artinya, penguasa, penasihat, pengatur. Sebab Yusuf demikian mengurus segala urusan Firaun dengan nasihat dan kebijaksanaannya, seolah-olah ia adalah bapanya. Demikianlah Vatablus. Lagi pula, ia mengurus gandum dan perbekalan untuk seluruh istana, bahkan untuk seluruh kerajaan Firaun, seolah-olah ia adalah kepala rumah tangga seluruh kerajaan. Demikian pula raja Tirus menyebut penasihat intimnya, yaitu Hiram, sebagai bapanya, dalam 2 Tawarikh 11:13. Dan Haman disebut bapa Artahsasta, Ester 13:6. Maka "bapa raja" adalah gelar kehormatan dan martabat tertinggi, di istana raja-raja Tirus, Mesir, dan Persia, sebagaimana di kalangan orang Spanyol, Italia, dan Prancis ada pengurus rumah tangga, yang mereka sebut Mayordomo, yang mengurus perbekalan dan keperluan-keperluan lain istana, sebagaimana seorang kepala rumah tangga mengurus rumahnya. Demikianlah Pineda, Buku 5, Tentang Salomo, halaman 197.


Dengan indah Santo Krisostomus berkata dalam Homili 64, atas nama Yusuf: "Perbudakan itu memperolehkan bagiku kekuasaan ini, penjualan itu mengangkatku kepada kemuliaan ini; penderitaan itu menjadi bagiku kesempatan kehormatan ini; kedengkian itu melahirkan bagiku kemasyhuran ini. Marilah kita bukan hanya mendengar hal-hal ini, tetapi juga menirunya, dan dengan demikian menghibur mereka yang telah menyakiti kita, tidak mempersalahkan mereka atas apa yang mereka lakukan terhadap kita, dan menanggung segala sesuatu dengan kemurahan hati yang besar, seperti orang yang mengagumkan itu."





Ayat 9: Pesan Yusuf kepada Yakub


9. "Ia memerintahkan," artinya, ia memberitahukan, mengabarkan, memohon: sebab Yusuf tidak dapat, dan juga tidak ingin, memerintahkan ayahnya dalam arti yang sebenarnya.





Ayat 11: "Supaya Engkau Pun Tidak Binasa"


11. "Supaya engkau pun tidak binasa." Dalam bahasa Ibrani tertulis: pen tivvaresh, supaya engkau tidak dimiskinkan, artinya, supaya engkau tidak menderita kekurangan dan kelaparan, dan demikian binasa. Demikianlah Targum Kaldea dan Vatablus.





Ayat 18: "Sumsum Tanah"


18. "Sumsum tanah." Dalam bahasa Ibrani tertulis, lemak tanah, artinya, hasil bumi serta buah-buahan tanah yang terbaik dan terkaya.





Ayat 22: "Dua Jubah"


22. "Dua jubah." Dalam bahasa Ibrani tertulis, pakaian ganti: maka setidaknya dua helai, supaya mereka dapat mengganti yang satu dengan yang lain dari waktu ke waktu. Sebab bilangan jamak dalam bahasa Ibrani mencakup bilangan dual.


Catatan: Pakaian ganti disebut oleh orang Ibrani sebagai pakaian indah dan istimewa, seperti yang kita kenakan pada hari-hari raya, ketika kita mengganti pakaian sehari-hari yang lebih murah dengan pakaian perayaan yang lebih terhormat: maka Penerjemah kita menerjemahkannya "jubah."





Tiga Ratus Keping Perak


"Tiga ratus keping perak." Tiga ratus florin Brabant; sebab syikal perak, atau stater, bernilai dan berbobot empat real Spanyol. Mengenai hal ini, lihat lebih lanjut pada Keluaran 30:43.





Ayat 24: "Janganlah Bertengkar di Jalan"


24. "Janganlah bertengkar di jalan." Dalam bahasa Ibrani tertulis, janganlah berselisih, yaitu, saling melemparkan dan mencela kejahatan yang dilakukan terhadapku. Sebagaimana Ruben telah mulai melakukannya tidak lama sebelumnya, katanya: "Bukankah aku sudah berkata kepadamu: Janganlah berdosa terhadap anak itu, dan kamu tidak mendengarkan aku? Lihatlah, darahnya dituntut," bab 42, ayat 22. Demikianlah Santo Krisostomus.


Secara moral, Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Yusuf, bab 13, berkata: "Ia mengajarkan bahwa perselisihan terutama harus dihindari dalam perjalanan, di mana persekutuan sesama pengembara itu sendiri seharusnya tidak boleh dilanggar, dan harus memiliki persahabatan kasih karunia."





Ayat 26: "Seperti Terbangun dari Tidur Lelap"


26. "Seperti terbangun dari tidur yang lelap." Tercengang dan terpana, sehingga ia tidak dapat berbicara, memahami, maupun menangkap sesuatu yang begitu besar: sebab demikianlah mereka yang tiba-tiba terbangun; dalam bahasa Ibrani tertulis, hatinya lesu, artinya, ia menerima penghiburan yang begitu besar sehingga karena sukacita dan keheranan hatinya hampir gagal, roh kehidupannya terhenti, dan demikian ia hampir jatuh pingsan.





Ayat 27: "Rohnya Hidup Kembali"


27. "Rohnya hidup kembali." Bagaikan nyala lampu yang, ketika sekarat karena minyaknya habis, hidup kembali ketika minyak dituangkan, kata Santo Krisostomus. Oleh karena itu ia membaca dari Septuaginta: "si tua dinyalakan kembali (artinya, katanya, 'dari orang tua ia dijadikan muda'), si uzur memandang tanah." Dengan cara yang sama Yakub, yang hatinya sebelumnya telah lesu karena keheranan atas hal yang begitu tidak disangka-sangka dan tidak dipercaya serta kabar yang paling menggembirakan itu, ayat 26, sekarang melihat kereta-kereta dan segala perlengkapan yang dikirimkan kepadanya oleh Yusuf, kembali kepada dirinya sendiri, percaya akan kabar gembira tentang Yusuf yang masih hidup, dan demikian seakan-akan hidup kembali. Targum Kaldea menerjemahkan: Roh Kudus bersemayam atas Yakub ayah mereka; karena, sebagaimana dijelaskan oleh orang-orang Ibrani, Roh Kudus tidak tinggal dalam diri orang-orang yang sedih, berduka, murung, dan karenanya lamban serta malas, tetapi dalam diri mereka yang ceria, gembira, giat, gesit, dan aktif, seperti Yakub sekarang: dan oleh karena itu ia menerima kembali roh kenabian, sebagaimana tampak dalam bab berikutnya, ayat 4, yang selama ini tidak ia miliki sementara ia berduka. Demikianlah mereka berkata, terserah mereka sejauh mana kepercayaan itu layak diberikan.





Ayat 28: "Cukuplah Bagiku"


28. "Cukuplah bagiku." Dalam bahasa Ibrani, banyak bagiku, seakan-akan berkata: Aku bersukacita berlimpah; kabar yang begitu menggembirakan ini melampaui harapan dan impianku; tidak ada lagi yang dapat kuinginkan atau kuharapkan. "Sekarang pemuda itu telah mengangkat pikiranku, dan mengusir kelemahan hari tuaku, dan menguatkan akal budiku," kata Santo Krisostomus, Homili 65.
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Sinopsis Bab


Yakub bersama seluruh keturunannya, yang di sini dirinci satu per satu, berangkat ke Mesir. Kedua, pada ayat 29, Yusuf menjemput dan menyambutnya.





Teks Vulgata


1. "Berangkatlah Israel dengan segala miliknya, dan tiba di Sumur Sumpah, dan setelah menyembelih korban di sana bagi Allah ayahnya Ishak, 2. ia mendengar Dia memanggilnya melalui penglihatan malam, dan berfirman kepadanya: Yakub, Yakub; dan ia menjawab: Ya, aku di sini. 3. Allah berfirman kepadanya: Akulah Allah yang Mahakuasa, Allah ayahmu; jangan takut, pergilah turun ke Mesir, sebab di sana Aku akan menjadikan engkau bangsa yang besar. 4. Aku akan turun bersamamu ke sana, dan Aku akan membawamu kembali dari sana: Yusuf juga akan meletakkan tangannya di atas matamu. 5. Lalu Yakub berangkat dari Sumur Sumpah: dan anak-anaknya membawa dia beserta anak-anak kecil dan istri-istri mereka dalam kereta-kereta yang telah dikirim Firaun untuk mengangkut orang tua itu, 6. dan segala yang dimilikinya di tanah Kanaan: dan ia tiba di Mesir dengan seluruh keturunannya, 7. anak-anaknya, dan cucu-cucunya, anak-anak perempuan dan seluruh keturunannya bersama-sama. 8. Dan inilah nama-nama anak-anak Israel, yang masuk ke Mesir, ia sendiri beserta anak-anaknya. Yang sulung Ruben. 9. Anak-anak Ruben: Henokh dan Palu dan Hezron dan Karmi. 10. Anak-anak Simeon: Yemuel dan Yamin dan Ohad, dan Yakhin dan Zohar, dan Saul anak seorang perempuan Kanaan. 11. Anak-anak Lewi: Gerson dan Kehat dan Merari. 12. Anak-anak Yehuda: Er dan Onan dan Syela dan Peres dan Zerah. Tetapi Er dan Onan mati di tanah Kanaan: dan lahirlah anak-anak Peres, Hezron dan Hamul. 13. Anak-anak Isakhar: Tola dan Pua dan Ayub dan Simron. 14. Anak-anak Zebulon: Sered dan Elon dan Yahleel. 15. Inilah anak-anak Lea, yang dilahirkannya di Mesopotamia Siria, bersama Dina anak perempuannya. Jumlah semua jiwa anak-anak laki-laki dan perempuannya, tiga puluh tiga. 16. Anak-anak Gad: Zifion dan Hagi dan Syuni dan Ezbon dan Eri dan Arodi dan Areli. 17. Anak-anak Asyer: Yimna dan Yiswa dan Yiswi dan Beria, serta Sara saudara perempuan mereka. Anak-anak Beria: Heber dan Malkiel. 18. Inilah anak-anak Zilpa, yang diberikan Laban kepada Lea anak perempuannya, dan mereka inilah yang dilahirkannya bagi Yakub, enam belas jiwa. 19. Anak-anak Rahel, istri Yakub: Yusuf dan Benyamin. 20. Dan bagi Yusuf lahirlah anak-anak di tanah Mesir, yang dilahirkan Asnat baginya, putri Potifera imam Heliopolis: Manasye dan Efraim. 21. Anak-anak Benyamin: Bela dan Bekher dan Asybel dan Gera dan Naaman dan Ehi dan Ros dan Mupim dan Hupim dan Ard. 22. Inilah anak-anak Rahel yang dilahirkannya bagi Yakub: jumlah semua jiwa, empat belas. 23. Anak-anak Dan: Husyim. 24. Anak-anak Naftali: Yahzeel dan Guni dan Yezer dan Syilem. 25. Inilah anak-anak Bilha, yang diberikan Laban kepada Rahel anak perempuannya, dan mereka inilah yang dilahirkannya bagi Yakub: jumlah semua jiwa, tujuh. 26. Jumlah semua jiwa yang masuk bersama Yakub ke Mesir, dan yang keluar dari tubuhnya, selain istri-istri anak-anaknya, enam puluh enam. 27. Dan anak-anak Yusuf, yang lahir baginya di tanah Mesir, dua jiwa. Jumlah semua jiwa dari keluarga Yakub, yang masuk ke Mesir, adalah tujuh puluh. 28. Dan ia mengirim Yehuda mendahuluinya kepada Yusuf, agar ia dapat memberitahunya, dan menjemputnya di Gosyen. 29. Dan ketika ia tiba di sana, Yusuf memasang keretanya, dan pergi menjemput ayahnya di tempat itu: dan ketika melihatnya, ia menghambur ke lehernya, dan menangis dalam pelukannya. 30. Dan sang ayah berkata kepada Yusuf: Sekarang aku akan mati dengan bahagia, karena aku telah melihat wajahmu, dan aku meninggalkanmu masih hidup. 31. Tetapi ia berkata kepada saudara-saudaranya dan kepada seluruh keluarga ayahnya: Aku akan pergi, dan aku akan melapor kepada Firaun, dan aku akan berkata kepadanya: Saudara-saudaraku, dan keluarga ayahku, yang berada di tanah Kanaan, telah datang kepadaku: 32. dan mereka adalah gembala domba, dan bertugas memelihara kawanan ternak: ternak mereka, dan kawanan mereka, dan segala yang mereka miliki, telah mereka bawa serta. 33. Dan apabila ia memanggil kamu, dan bertanya: Apakah pekerjaanmu? 34. Kamu harus menjawab: Kami hamba-hambamu adalah gembala, dari masa muda kami sampai sekarang, baik kami maupun nenek moyang kami. Dan ini harus kamu katakan, agar kamu boleh tinggal di tanah Gosyen: karena orang-orang Mesir membenci semua gembala domba."





Ayat 1


"Ke Sumur Sumpah," yaitu ke Bersyeba, sebagaimana tertulis dalam teks Ibrani; sebab Bersyeba dalam bahasa Ibrani berarti sumur sumpah, sebagaimana telah saya jelaskan pada bab 21, ayat 31.





Ayat 3


"Jangan takut." Yakub memiliki alasan untuk takut terhadap perjalanan ke Mesir: Pertama, karena kesulitan perjalanan yang begitu jauh, agar jangan sampai ia, yang sudah tua, meninggal di perjalanan sebelum melihat Yusuf. Kedua, agar jangan sampai orang-orangnya menyerap kejahatan orang-orang Mesir. Ketiga, agar jangan sampai keturunannya menetap di Mesir, kepada siapa tanah Kanaan telah dijanjikan oleh Allah, dan dengan demikian mereka menggagalkan janji-janji Allah dan mendurhakai Allah. Maka Allah menghilangkan ketakutan ini dari padanya pada ayat 4. Inilah cobaan kesembilan dari Yakub, tetapi cobaan yang segera dihilangkan Allah, seperti kebiasaan-Nya, melalui penampakan dan penghiburan-Nya.





Ayat 4


"Aku akan turun bersamamu," Aku akan menjadi teman perjalananmu, bahkan pemimpinmu; Aku akan menuntun engkau dan orang-orangmu ke Mesir; dan dari sana pada waktunya Aku akan membawamu kembali, engkau yang sudah mati, tetapi keturunanmu yang hidup. Dengan saleh Santo Ambrosius, dalam Buku 2 Tentang Yakub, bab 9, berkata: "Apakah yang kurang baginya, yang kepadanya Allah hadir? Siapakah yang begitu berkuasa di rumahnya sendiri, seperti orang ini di tempat asing? Siapakah yang begitu berlimpah dalam kemakmuran, seperti orang ini dalam kelaparan? Siapakah yang begitu kuat di masa muda, seperti orang ini di masa tua (sebab dalam dirinya, sebagaimana penulis yang sama berkata pada bab 8, beradu semangat masa muda yang tak kenal lelah dan ketenangan masa tua)? Siapakah yang begitu giat dalam urusan, seperti orang ini dalam ketenangan? Siapakah yang begitu cepat di arena pacuan, seperti orang ini di ranjangnya? Siapakah yang begitu bahagia di puncak masa remaja, seperti orang ini di ambang kematian? Siapakah yang begitu kaya dalam kerajaan, seperti orang ini di negeri asing? Singkatnya, ia memberkati raja-raja. Dan siapakah yang menyebutnya miskin, yang pergaulannya tidak layak dimiliki oleh dunia? Dan oleh karena itu cara hidupnya adalah di surga." Dan: "Apakah yang lebih berbahagia daripada memiliki Allah sendiri sebagai teman perjalanan?" kata Santo Yohanes Krisostomus, Homili 65.


"Yusuf juga akan meletakkan tangannya di atas matamu," seakan-akan berkata: Yusuf akan menutup matamu saat engkau meninggal, dan sebagai akibatnya engkau akan meninggalkan Yusuf masih hidup di sana. Dari sini terbukti kebiasaan purba orang-orang Ibrani, di mana orang-orang yang paling dikasihi menutup mata orang-orang terkasih mereka yang sedang sekarat. Orang-orang Yunani dan Romawi kemudian meniru kebiasaan yang sama. Maka ibu Euryalus bertanya dalam Vergilius, Aeneis 11: "Dan aku, ibumu, tidak mengikuti pemakamanmu, atau menutup matamu, atau mencuci luka-lukamu."


Penelope juga memohon hal yang sama kepada para dewa, ketika menulis kepada Ulysses, agar Telemakhus putra mereka menutup mata kedua orang tuanya; sebab demikianlah ia berkata dalam Ovidius: "Para dewa, aku berdoa, perintahkanlah ini, agar sesuai dengan urutan takdir, ia menutup mataku, dan ia menutup matamu."





Ayat 7


"Anak-anak perempuan." Yakub hanya memiliki satu anak perempuan, yaitu Dina; oleh karena itu di sini ia menyebut "anak-anak perempuan" baik Dina maupun menantu-menantunya, yaitu istri-istri anak-anaknya.





Ayat 8


"Yang masuk ke Mesir." Baik dengan kaki mereka sendiri, maupun dalam tubuh orang tua mereka, dalam siapa mereka masih tersembunyi. Sebab dengan nama masuknya ini tercakup seluruh waktu yang berlangsung dari masuknya Yakub sampai kematian Yusuf, sebagaimana akan menjadi jelas sekarang.


"Ia sendiri (yaitu Yakub) beserta anak-anaknya." Tambahkan: turun ke Mesir. Demikianlah teks Ibrani.





Ayat 12


"Hezron dan Hamul." Mereka lahir kemudian di Mesir, sebagaimana terbukti dari apa yang telah dikatakan pada bab 38. Mereka namun demikian disebut turut turun bersama Yakub ke Mesir, bukan dalam pribadi mereka sendiri, melainkan dalam sulbi Peres ayah mereka, dalam siapa mereka masih tersembunyi. Sebab, sebagaimana Santo Agustinus dengan tepat mencatat, keturunan dan masuknya Yakub ke Mesir ini juga mencakup 17 tahun hidupnya di Mesir; bahkan juga sisa tahun-tahun hidup Yusuf, yaitu 71, karena atas panggilan dan pengaturan Yusuf-lah Yakub turun ke Mesir.


Catatan: Sebelum anak-anak Zerah, di sini terlebih dahulu disebutkan anak-anak Peres, karena dari Peres dan Hezron turunlah raja-raja Yehuda, dan Kristus Tuhan.


"Jumlah semua jiwa anak-anaknya." "Jiwa," yaitu yang dilahirkan, yang diperanakkan, yaitu anak-anak dan cucu-cucu: sebab Hezron dan Hamul adalah cucu, bukan anak Yakub; ini adalah sinekdoke.





Ayat 15


"Tiga puluh tiga," dengan menghitung Lea sendiri juga; atau lebih tepatnya Yakub sendiri bersama anak-anak laki-lakinya dan anak perempuannya Dina. Sebab Lea tampaknya tidak masuk ke Mesir, melainkan telah meninggal sebelumnya: sebab ia dimakamkan di Hebron, sebagaimana terbukti dari bab 49, ayat 31. Dari jumlah ini Er dan Onan dikecualikan, karena sudah meninggal.





Ayat 21


"Anak-anak Benyamin." Sepuluh anak Benyamin disebutkan di sini, di antaranya beberapa ia peranakkan kemudian di Mesir. Sebab pada waktu ia turun ke Mesir, Benyamin baru berusia 24 tahun; maka ia tidak mungkin telah memperanakkan begitu banyak anak. Lagi pula, tidak semua ini adalah anak-anak, melainkan sebagian adalah cucu-cucu Benyamin: sebab Septuaginta secara tegas menyatakan: Dan Gera memperanakkan Ard. Oleh karena itu Ard bukan anak, melainkan cucu Benyamin, melalui anaknya Gera.


"Ros." Teodoretus dan Prokopius berpendapat bahwa orang-orang Romawi berasal dari dan dinamai menurut Ros; tetapi mereka keliru: sebab orang-orang Romawi menerima nama dan asal-usul mereka dari Romulus.


"Ard." Dari padanya turun orang-orang Aradia, kata Prokopius. Tetapi lebih benar bahwa orang-orang Aradia berasal dari Aradius, anak Kanaan, sebagaimana telah saya katakan pada bab 10, ayat 18; sebab orang-orang Aradia adalah orang Kanaan, bukan Yahudi, sama halnya dengan orang-orang Sidon, Tirus, Biblos, dan lain-lain yang bertetangga dengan orang Aradia.





Ayat 26


"Jumlah semua jiwa," yaitu semua orang, seluruh keturunan; ini adalah sinekdoke. Demikianlah kita menyebut orang-orang hina jiwa-jiwa hina: sebaliknya, Lukanus menyebut jiwa-jiwa pemberani untuk laki-laki gagah perkasa yang tewas dalam perang, ketika ia berkata: "Kamu juga yang jiwa-jiwa pemberani, dan tewas dalam perang."


Catatlah ini, agar jangan ada yang dari perikop ini menyimpulkan bahwa jiwa manusia, sama seperti jiwa hewan, dilahirkan melalui perkembangbiakan, yaitu dari benih dan jiwa orang tua, padahal iman mengajarkan bahwa jiwa manusia diciptakan oleh Allah sendiri dan dimasukkan ke dalam manusia; dan oleh karena itu jiwa itu kekal abadi, sebagaimana telah saya katakan pada bab 37, ayat 35.


"Keluar dari tubuhnya" [secara harfiah: paha], yaitu dari alat kelamin, yang berada di antara paha; ini adalah metonimia. Kedua, secara harfiah "dari paha," karena, sebagaimana dikatakan Franciscus Valesius dalam Filsafat Suci, bab 3, sungguh-sungguh di dalam paha terdapat tiga pembuluh darah benih, yang berasal dari pembuluh darah pinggang, sebelum turun ke kaki, pada laki-laki kembali melalui paha ke skrotum, dan pada perempuan ke rahim, dan menyalurkan bagian benih yang paling subur; dan dari sinilah dalam Bilangan 5:21, dalam kutukan atas perempuan pezina dikatakan: "Biarlah pahamu membusuk ketika perutmu membengkak," seakan-akan berkata: Semoga engkau dihukum pada paha yang telah engkau salahgunakan, agar paha yang dengannya engkau bermewah-mewah menjadi busuk, dan semoga engkau ditimpa kemandulan dan kebusukan, engkau yang mencari anak-anak dari perzinaan.


"Enam puluh enam," dalam jumlah ini Yakub tidak termasuk, karena ia adalah bapa dari semuanya, begitu pula Yusuf dan anak-anaknya, karena mereka sudah berada di Mesir.





Ayat 27


"Tujuh puluh." Di sini engkau harus menghitung Yakub sendiri dan Yusuf beserta kedua anaknya: sebab demikianlah engkau akan menemukan tujuh puluh.


Engkau akan berkata: Bagaimana mungkin Septuaginta dan dari mereka Santo Lukas, Kisah Para Rasul 7:14, menghitung 75? Saya menjawab, mereka menambahkan dan menghitung ke garis keturunan Yusuf: Makhir anak Manasye, dan cucunya Gilead. Lagi pula, anak-anak Efraim, Syutalah dan Yaam, serta cucu Edem, yang merupakan anak Syutalah; sebab dengan menambahkan mereka jumlahnya mencapai 75. Dan mereka ditambahkan karena mereka lahir sewaktu Yusuf kakek mereka masih hidup, sebagaimana terbukti dari Kejadian bab 50, ayat 22. Sebab keturunan dan masuknya Yakub ke Mesir ini meluas sampai kematian Yakub dan Yusuf, sebagaimana telah saya katakan pada ayat 8. Demikianlah Santo Agustinus, Buku 16 Kota Allah, bab 40.


Engkau akan bertanya mengapa cucu-cucu Yusuf dan bukan cucu-cucu saudara-saudara lain yang disebutkan dalam katalog ini? Santo Agustinus menjawab pertama, karena Yusuf adalah penyebab turunnya Yakub dan saudara-saudaranya ke Mesir. Kedua, sebagaimana Musa menghitung cucu-cucu Yehuda, demikian pula Septuaginta menghitung cucu-cucu Yusuf, karena kedua orang ini mewarisi hak kesulungan Ruben; maka keturunan mereka memperoleh kerajaan Yehuda dan kerajaan Israel. Sebab dari Yusuf, yaitu dari Efraim, muncullah raja-raja Israel, dan dari Yehuda raja-raja Yehuda. Ketiga, karena Yusuf adalah pemimpin saudara-saudaranya, bahkan pemimpin Mesir. Keempat, karena Yakub mengangkat anak-anak Yusuf sebagai anak-anaknya sendiri, sebagaimana akan kita lihat pada bab 48.


Selanjutnya, di sini ia merinci garis keturunan Yakub, untuk menunjukkan betapa keturunan itu bertambah di Mesir, dan betapa terpenuhinya janji Allah: "Di sana Aku akan menjadikan engkau bangsa yang besar," ayat 3. Sebab ke Mesir hanya masuk 70 orang bersama Yakub, tetapi yang keluar bersama Musa hampir enam ratus ribu orang laki-laki berjalan kaki, selain anak-anak dan perempuan, Keluaran 12:37. Demikianlah kata Santo Yohanes Krisostomus.





Ayat 34


"Kami adalah gembala." Perhatikanlah kerendahan hati, kebijaksanaan, dan kesederhanaan Yusuf. Kerendahan hatinya, karena di istana Firaun ia ingin diketahui bahwa ia adalah saudara para gembala. Kebijaksanaannya, karena ia tidak berusaha menempatkan saudara-saudaranya di istana, agar jangan sampai mereka dirusak oleh perilaku para punggawa istana. Kesederhanaannya, karena ia tidak mengangkat saudara-saudaranya ke kedudukan tinggi, melainkan membiarkan mereka dalam seni pengembalaan yang mereka kuasai dengan baik. Jauh berbeda orang-orang pada zaman sekarang, yang meskipun kelahirannya paling rendah, namun ingin tampak mulia, dan yang setelah diangkat ke kedudukan, turut mengangkat orang-orang mereka, meskipun tidak cakap, sehingga merugikan, memalukan, dan membahayakan diri mereka sendiri, keluarga, dan negara.


Yusuf oleh karena itu menghendaki saudara-saudaranya tinggal hanya di Gosyen: baik agar mereka terpisah dari pergaulan dan kejahatan orang-orang Mesir; maupun agar dari sana mereka lebih mudah keluar dari Mesir dan kembali ke Kanaan di bawah pimpinan Musa.


Serupa dengan Yusuf dalam hal ini adalah Phocion, yang ketika menolak hadiah berupa sejumlah besar uang dari Raja Filipus, dan para utusan mendesaknya untuk menerima, setidaknya agar ia dapat menyediakan bagi anak-anaknya, bagi siapa akan sulit mempertahankan kemuliaan ayah mereka dalam kemiskinan yang amat sangat, ia menjawab: "Jika mereka akan seperti aku, ladang kecil yang sama ini akan memelihara mereka, yang telah membawaku ke martabat ini: tetapi jika mereka akan berbeda dariku, aku tidak ingin kemewahan mereka dipelihara dan ditambah atas biayaku," sebagaimana diceritakan Probus dalam Riwayat Hidupnya. Orang yang sama, ketika Menyllus prefek Antipater menawarkan hadiah kepadanya, menjawab: "Aku telah menolak hadiah dari Orang Besar; Antipater tidaklah lebih besar dari Aleksander." Ketika Menyllus mendesaknya untuk setidaknya menerima bagi Phocus putranya, ia menjawab: "Jika Phocus mengubah hidupnya dan kembali kepada kebajikan, warisannya akan mencukupi; sebab, sebagaimana ia sekarang berperilaku, tidak ada yang cukup baginya." Lebih serupa dan lebih gemilang lagi adalah Kaisar Theodosius, yang ketika datang ke sekolah dan melihat Arcadius dan Honorius putra-putranya duduk dengan megah sementara Arsenius guru mereka berdiri, melucuti mereka dari lencana kebangsawanan, dan menambahkan bahwa jika mereka berperilaku sedemikian rupa sehingga menyesuaikan kebiasaan mereka dengan ilmu dan hukum Allah, ia akan menyerahkan kekaisaran kepada mereka demi kebaikan negara; tetapi jika tidak, ia berkata lebih bermanfaat bagi mereka hidup sebagai rakyat biasa daripada memerintah tanpa ilmu dan dengan bahaya; sebagaimana disaksikan oleh Nicephorus, Buku XI Sejarahnya, bab 23.


"Orang-orang Mesir membenci semua gembala domba," karena para gembala terbiasa membunuh dan memakan daging domba dan ternak mereka, yang disembah orang-orang Mesir sebagai dewa, sebagaimana terbukti dari Keluaran 8:26. Orang-orang Mesir namun demikian memelihara domba dan lembu, sebagaimana terbukti pada bab berikutnya, ayat 17, bukan untuk dimakan, melainkan pertama, untuk bulu dan susu; kedua, untuk kesenangan mereka sendiri; ketiga, untuk pemupukan ladang; keempat, agar mereka dapat menjualnya kepada bangsa-bangsa lain.
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Sinopsis Bab


Yusuf menghadapkan ayahnya dan saudara-saudaranya kepada Firaun, yang memberikan kepada mereka tanah Gosyen. Kedua, dalam ayat 15, orang-orang Mesir pada masa kelaparan menjual ternak dan ladang mereka kepada Yusuf dan Firaun untuk gandum. Ketiga, dalam ayat 27, Yakub yang sedang sekarat membuat Yusuf bersumpah untuk menguburkannya di Kanaan.





Teks Vulgata


1. "Maka masuklah Yusuf dan memberitahu Firaun, berkata: Ayahku dan saudara-saudaraku, domba-domba dan kawanan ternak mereka, serta segala milik mereka, telah datang dari tanah Kanaan; dan lihatlah, mereka telah menetap di tanah Gosyen." 2. "Ia juga menghadapkan lima orang dari antara saudara-saudaranya yang paling rendah di hadapan raja;" 3. "yang ditanya olehnya: Apakah pekerjaanmu? Mereka menjawab: Kami hamba-hambamu ini adalah gembala domba, baik kami maupun nenek moyang kami." 4. "Kami datang untuk menumpang di tanahmu, karena tidak ada padang rumput bagi kawanan hamba-hambamu, sebab kelaparan makin berat di tanah Kanaan; dan kami memohon agar engkau memerintahkan kami hamba-hambamu untuk tinggal di tanah Gosyen." 5. "Maka raja berkata kepada Yusuf: Ayahmu dan saudara-saudaramu telah datang kepadamu." 6. "Tanah Mesir ada di hadapanmu; tempatkanlah mereka di tempat yang terbaik, dan berikanlah kepada mereka tanah Gosyen. Dan jika engkau mengetahui ada orang-orang yang cakap di antara mereka, angkatlah mereka menjadi pengawas ternakku." 7. "Setelah itu, Yusuf membawa masuk ayahnya menghadap raja dan menempatkannya di hadapannya, dan ia, sambil memberkatinya," 8. "ditanya olehnya: Berapakah hari-hari tahun-tahun hidupmu?" 9. "Ia menjawab: Hari-hari pengembaraanku adalah seratus tiga puluh tahun, sedikit dan penuh kesusahan, dan tidak mencapai hari-hari nenek moyangku pada masa pengembaraan mereka." 10. "Dan setelah memberkati raja, ia pergi keluar." 11. "Maka Yusuf memberikan kepada ayahnya dan saudara-saudaranya milik pusaka di Mesir, di tempat terbaik tanah itu, Rameses, sebagaimana Firaun telah perintahkan." 12. "Dan ia memberi makan mereka dan seluruh keluarga ayahnya, menyediakan makanan bagi masing-masing." 13. "Karena di seluruh dunia roti tidak ada, dan kelaparan telah menindas tanah itu, terutama Mesir dan Kanaan." 14. "Dari mereka ia mengumpulkan semua uang dari penjualan gandum, dan membawanya ke dalam perbendaharaan raja." 15. "Dan ketika uang para pembeli telah habis, seluruh Mesir datang kepada Yusuf, berkata: Berilah kami roti; mengapa kami harus mati di hadapanmu, padahal uang kami telah habis?" 16. "Kepadanya ia menjawab: Bawalah ternakmu, dan aku akan memberimu makanan sebagai gantinya, jika kamu tidak mempunyai uang." 17. "Ketika mereka membawanya, ia memberi mereka makanan sebagai ganti kuda-kuda, domba-domba, lembu-lembu, dan keledai-keledai mereka; dan ia menghidupi mereka pada tahun itu sebagai ganti ternak mereka." 18. "Mereka datang juga pada tahun kedua dan berkata kepadanya: Kami tidak akan menyembunyikan dari tuan kami bahwa setelah uang kami habis, ternak kami pun telah habis; dan tidak tersembunyi darimu bahwa selain tubuh dan tanah kami, kami tidak mempunyai apa-apa lagi." 19. "Mengapa kami harus mati di depan matamu? Baik kami maupun tanah kami akan menjadi milikmu; belilah kami ke dalam perhambaan kerajaan, dan sediakanlah benih, supaya tanah ini tidak menjadi padang belantara karena tidak ada yang mengolahnya." 20. "Maka Yusuf membeli seluruh tanah Mesir, karena masing-masing menjual miliknya karena beratnya kelaparan. Dan ia menundukkannya kepada Firaun," 21. "dan seluruh rakyatnya dari perbatasan terjauh Mesir sampai ke ujung-ujungnya," 22. "kecuali tanah para imam, yang telah diberikan kepada mereka oleh raja; kepada mereka juga disediakan jatah makanan tetap dari lumbung-lumbung umum, dan oleh karena itu mereka tidak dipaksa menjual milik mereka." 23. "Maka Yusuf berkata kepada rakyat: Lihatlah, sebagaimana kamu lihat, Firaun memiliki baik kamu maupun tanahmu; ambillah benih dan taburlah ladang-ladang itu," 24. "supaya kamu mempunyai hasil panen. Seperlima bagian kamu berikan kepada raja; empat bagian sisanya kuizinkan untuk kamu, sebagai benih dan makanan bagi keluarga dan anak-anakmu." 25. "Mereka menjawab: Keselamatan kami ada di tanganmu; biarlah tuan kami memperhatikan kami, dan dengan senang hati kami akan melayani raja." 26. "Sejak waktu itu sampai hari ini, di seluruh tanah Mesir, seperlima bagian dibayarkan kepada raja-raja, dan hal itu menjadi semacam undang-undang, kecuali tanah para imam, yang bebas dari ketentuan ini." 27. "Maka Israel tinggal di Mesir, yaitu di tanah Gosyen, dan memilikinya, dan bertambah serta berlipat ganda dengan sangat." 28. "Dan ia hidup di sana tujuh belas tahun, dan seluruh hari hidupnya adalah seratus empat puluh tujuh tahun." 29. "Dan ketika ia merasa hari kematiannya mendekat, ia memanggil anaknya Yusuf, dan berkata kepadanya: Jika aku telah mendapat kasih karunia di matamu, letakkanlah tanganmu di bawah pahaku, dan engkau akan menunjukkan belas kasihan dan kesetiaan kepadaku, supaya engkau tidak menguburkan aku di Mesir;" 30. "tetapi aku akan tidur bersama nenek moyangku, dan engkau akan membawa aku keluar dari tanah ini dan meletakkan aku di kuburan leluhurku. Yusuf menjawab kepadanya: Aku akan melakukan seperti yang engkau perintahkan." 31. "Dan ia berkata: Bersumpahlah kepadaku. Dan ketika ia telah bersumpah, Israel menyembah Allah, sambil berpaling ke arah kepala tempat tidurnya."





Ayat 2


"Ia juga menghadapkan lima orang dari antara saudara-saudaranya yang paling rendah." Dalam bahasa Ibrani tertulis, "dari ujung saudara-saudaranya ia mengambil lima orang," seakan-akan berkata: Yusuf tidak dengan saksama memilih di antara saudara-saudaranya, menunjuk yang ini atau yang itu dari tengah-tengah saudara-saudaranya, melainkan mengambil lima orang yang ada di ujung dan paling mudah ditemui. Demikian pendapat Vatablus. Kedua, Lyranus, Abulensis, dan Thomas orang Inggris menafsirkan "yang paling rendah" sebagai yang paling unggul. Ketiga, orang-orang Ibrani, Oleaster, Hamerus, dan Pererius memahami "yang paling rendah" sebagai yang kurang menarik dan lebih sederhana penampilannya; sebab Yusuf menunjukkan mereka kepada Firaun, bukan yang lebih tampan dan elegan, supaya Firaun tidak merekrut mereka untuk istana atau tentaranya, yang tidak dikehendaki Yusuf, agar saudara-saudaranya tidak terpengaruh oleh iman dan adat istiadat orang Mesir. Pengertian pertama adalah yang paling sederhana dan paling sesuai dengan ungkapan Ibrani.





Ayat 4


"Tidak ada padang rumput bagi kawanan." Jika demikian keadaannya di Kanaan, mengapa tidak juga di Mesir? Sebab ini adalah kekeringan dan kemandulan yang umum dan meluas. Abulensis menjawab bahwa keadaan Kanaan dan Mesir berbeda, karena Mesir diairi oleh banyak kanal yang ditarik dari sungai Nil, yang tidak dimiliki Kanaan. Santo Agustinus menambahkan, dalam Pertanyaan 160, bahwa rawa-rawa Mesir dengan sendirinya cukup lembap, sehingga semakin sedikit sungai Nil meluap, semakin banyak rawa-rawa itu menghasilkan rumput; tetapi semakin banyak sungai Nil meluap, semakin sedikit rumput yang dihasilkannya.





Ayat 6


"Ada di hadapanmu," seakan-akan berkata: Aku menawarkan kepadamu seluruh Mesir; pilihlah bagian mana saja yang engkau kehendaki untuk ayahmu. "Angkatlah mereka menjadi pengawas ternakku." Philo dan Yosefus menegaskan bahwa hal ini memang dilaksanakan.





Ayat 7


"Sambil memberkatinya," yaitu menyalami dan mendoakan kebaikan bagi Firaun, dengan berkata, misalnya: "Semoga raja hidup selamanya; semoga Allah melindungimu dan memberkatimu." Hal serupa terjadi dalam ayat 10. Lihat Martin de Roa, Buku 1 dari karyanya Singularia, bab 9, mengenai ungkapan ini.





Ayat 9: Hari-hari Pengembaraanku


"Hari-hari pengembaraan hidupku," karena Yakub sering berpindah tempat tinggal. Sebab dari Kanaan ia pergi ke Mesopotamia, dan dari sana kembali ia lagi mengembara melalui Kanaan, sehingga seluruh hidupnya tampak sebagai pengembaraan yang terus-menerus. Santo Agustinus dan Santo Hieronimus mencatat bahwa orang-orang benar dalam kehidupan ini adalah para musafir, karena tanah air mereka adalah surga; sebaliknya, orang-orang berdosa disebut dan memang merupakan penghuni bumi. Lihat komentar atas Surat kepada Orang Ibrani, bab 11, ayat 13, dan di sini bab 12, ayat 1, di bagian akhir.


"Seratus tiga puluh tahun." Pada tahun ke-130 Yakub ini, Yusuf berusia 39 tahun, Ruben 46, Simeon 45, Lewi 44, Yehuda 43, sebagaimana nyata dari apa yang telah dikatakan dalam bab 29 dan 30. Dari sini kembali terlihat bahwa turunnya Yakub ke Mesir ini terjadi 215 tahun setelah panggilan Ibrahim dari Kasdim ke Kanaan: sebab ketika Ibrahim dipanggil ke sana, ia berusia 75 tahun; pada tahun ke-100 Ibrahim lahirlah Ishak; Ishak pada tahun ke-60 memperanakkan Yakub; Yakub yang turun ke Mesir berusia 130 tahun. Maka jika kepada 130 tahun Yakub ini kamu tambahkan 25 tahun Ibrahim sampai kelahiran Ishak, dan 60 tahun Ishak sampai kelahiran Yakub, engkau akan mendapatkan 215 tahun yang baru disebutkan itu.


"Sedikit." Dalam bahasa Ibrani, "sedikit jumlahnya," yakni jika dibandingkan dengan tahun-tahun yang jauh lebih banyak dari Ishak, Ibrahim, Terah, dan leluhur-leluhurku yang lain.


Secara moral, pelajarilah di sini betapa singkatnya seluruh umur panjang kehidupan ini. Sebab kita semua dilahirkan ke dalam kehidupan dengan ketentuan ini, bahwa setelah singgah sebentar saja di dalamnya, kita harus segera pergi, dan perkataan Daud kepada Itai dapat diterapkan di sini: "Kemarin engkau datang, dan hari ini engkau dipaksa pergi bersama kami." Santo Agustinus bertanya: apalah kehidupan ini selain perlombaan menuju kematian? Dan Santo Gregorius Nazianzus berkata: "Kehidupan ini yang kuhidupi bagaikan sungai yang paling deras, yang naik ke atas namun selalu mengalir ke bawah ke kedalaman." Ia berkata lagi: "Dari satu kubur aku menuju kubur yang lain," yaitu dari rahim ibuku aku menuju ke liang lahat; bahkan Seneca pun, dalam Surat 59, berkata bahwa setiap hari sebagian kehidupan diambil, dan bahkan ketika kita sedang bertumbuh, kehidupan sedang menyusut; hari ini yang sedang kita jalani, kita bagi dengan kematian; begitu kita memasuki kehidupan, kita segera mulai keluar melalui pintu yang lain. Pergilah sekarang, hai manusia fana, timbunlah kekayaan, kehormatan, tanah-tanah -- besok kamu akan mati.


"Penuh kesusahan," yaitu sengsara, penuh jerih payah, penuh penderitaan. Demikian Kristus berkata: "Cukuplah bagi hari ini kesukarannya sendiri," yaitu kesengsaraannya sendiri. Sebab untuk melewatkan hal-hal lain, Yakub pertama, karena kemarahan saudaranya Esau yang berkomplot membunuhnya, terpaksa melarikan diri dari tanah airnya seorang diri dan sebagai orang miskin ke Haran. Kedua, di Haran selama 20 tahun ia melayani Laban dengan sangat keras, Kejadian 31. Ketiga, ia dilanda ketakutan besar dan berusaha keras untuk meredakan Esau yang datang menemuinya dengan 400 orang, Kejadian 32. Keempat, ia dirundung duka oleh pencemaran Dina dan pembantaian Sikhem yang dilakukan oleh anak-anaknya, dan ia takut ditindas oleh orang-orang Kanaan yang menyerang, Kejadian 34. Kelima, kematian Rahel menghantamnya. Keenam, perbuatan zinah Ruben dengan Bilha istrinya menyedihkannya, Kejadian 35. Ketujuh, Yusuf yang dijual dan hilang selama 23 tahun sangat menyiksanya. Kedelapan, Simeon yang ditahan dalam penjara dan Benyamin yang dibawa ke Mesir melukai jiwanya. Kesembilan, karena desakan kelaparan, sudah dalam usia lanjut, ia harus meninggalkan Kanaan yang telah dijanjikan kepadanya dan keturunannya, menuju Mesir yang dibencinya dan nenek moyangnya, dan ia berduka.





Ayat 10


"Setelah memberkati raja," yaitu setelah menyalami raja dan mengucapkan selamat tinggal kepadanya; sebab "memberkati" di sini berarti menyalami dan berpamitan, sebagaimana telah kukatakan pada ayat 7. Demikianlah Yoab memberkati, yaitu berpamitan kepada, Daud, 2 Raja-raja 14:21. Demikian pula dalam 4 Raja-raja 4:29, Elisa memerintahkan Gehazi supaya tidak menyapa siapa pun di jalan, di mana bahasa Ibrani berbunyi "supaya tidak memberkati siapa pun"; sebab ketika dalam keberangkatan kita mengucapkan "selamat tinggal," dengan itu sendiri, mendoakan kesehatan yang baik, kita seakan-akan memberkati orang lain; sebab "memberkati" berarti mendoakan kebaikan, atau mendoakan hal-hal yang baik dan menguntungkan.





Ayat 11


"Rameses." Di wilayah Gosyen itu, di mana kemudian orang-orang Israel membangun sebuah kota yang mereka namai Rameses. Demikian Santo Hieronimus.





Ayat 13


"Seluruh dunia." Sebagian besar dunia, yaitu seluruh Timur, yang merupakan semacam dunia bagi Kanaan dan Mesir, mengelilingi dan mengitarinya. Ini adalah hiperbola. Dalam bahasa Ibrani tertulis "dari seluruh tanah," yang secara keliru dibatasi oleh Vatablus hanya pada tanah Mesir saja.





Ayat 14


"Ia membawanya ke dalam perbendaharaan," tanpa menyisihkan apa pun untuk dirinya sendiri, kata Philo. Lihatlah betapa asingnya Yusuf dari penggelapan uang zaman kita, dan betapa ia mengabdi bukan untuk kepentingannya sendiri melainkan untuk kesejahteraan umum.





Ayat 15


"Roti," yaitu gandum, dari mana kita membuat roti.





Ayat 18


"Tahun kedua," sejak pembawaan dan penjualan ternak, yang merupakan tahun keempat atau kelima sejak dimulainya kelaparan.





Ayat 19


"Belilah kami ke dalam perhambaan." Sebab karena kelaparan diperbolehkan tidak hanya menjual diri sendiri tetapi juga anak-anak ke dalam perhambaan.





Ayat 22: Pembebasan Pajak Para Imam


"Sediakanlah benih." Jadi pada waktu itu masih ada sesuatu yang bisa ditanam, yakni di ladang-ladang yang berdekatan dengan sungai Nil.


"Kecuali tanah para imam." Perhatikan: Pembebasan pajak ini diberikan kepada para imam berhalanya oleh Firaun, sebagaimana dinyatakan oleh teks Ibrani, Kasdim, dan Septuaginta, bukan oleh Yusuf, seorang penyembah Allah yang benar dan esa, sebagaimana diklaim Theodoretus; kecuali jika engkau mengatakan bahwa Yusuf memberikannya kepada mereka bukan sejauh mereka adalah imam-imam berhala, melainkan sejauh mereka adalah para filsuf dan guru kebijaksanaan dan astrologi; dan oleh karena itu mereka berpantang dari daging, anggur, telur, susu, pernikahan, dan semua urusan duniawi sepanjang hidup mereka, sebagaimana dikatakan Santo Hieronimus, Buku 1 Melawan Yovinianus. Mungkin juga Yusuf mengajarkan kepada mereka penyembahan yang benar kepada Allah yang esa, sebagaimana disarankan oleh Pemazmur, Mazmur 104:22. Perhatikan bagian ini mengenai pembebasan dari pajak bagi imam-imam Kristus yang sejati: sebab jika Firaun memberikan ini kepada imam-imam kafirnya, bagaimana mungkin seorang raja dan pangeran Kristen tidak memberikannya kepada imam-imam Kristus? Sebab penghormatan atau penghinaan terhadap mereka berkaitan dengan Allah sendiri, dan apa yang diberikan kepada mereka diberikan kepada Allah, yang akan membalas dengan berlimpah dan akan mengganjar para pangeran, kata Santo Yohanes Krisostomus, Homili 65.


Secara tropologis, Origenes berkata: Para imam Allah senang menerima bagian mereka di surga dan menolak hal-hal duniawi; tetapi imam-imam Firaun memiliki bagian mereka di bumi.





Ayat 23


"Maka Yusuf berkata," pada tahun ketujuh dan terakhir kemandulan, supaya mereka menabur untuk tahun berikutnya ketika kesuburan akan kembali; demikian pendapat Philo, yang juga menambahkan bahwa Yusuf menempatkan para pengawas untuk melihat supaya bagian itu dibelanjakan untuk penanaman, agar tidak ada yang menghabiskannya sebagai makanan.





Ayat 25


"Keselamatan kami ada di tanganmu." Dalam bahasa Ibrani tertulis: "engkau telah menghidupkan kami" (engkau telah memelihara hidup kami dengan makananmu), "kiranya kami mendapat kasih karunia di mata tuan kami" (di matamu, hai Yusuf), "supaya kami menjadi hamba-hamba Firaun." Seakan-akan berkata: Engkaulah pencipta dan pemelihara hidup kami; engkau telah memulihkan kami kepada kehidupan; sebagai balasan, oleh karena itu, untuk makanan dan keselamatan ini, kami mempersembahkan diri kami sebagai hamba kepadamu dan kepada Firaun; bahkan kami akan menganggapnya sebagai nikmat besar jika engkau menerima kami ke dalam perhambaan, dan dengan demikian ke dalam pemeliharaan dan pengawasanmu, baik engkau maupun Firaun, yang melaluimu telah begitu bijaksana dan baik hati menyediakan bagi kami dalam kelaparan ini, sehingga lebih baik melayaninya, diperintah olehnya dan bergantung kepadanya, daripada menikmati kebebasan kami sendiri, mengatur diri kami sendiri, dan mengurus diri kami serta milik kami sendiri; supaya kami tidak lagi jatuh ke dalam kelaparan atau kemalangan yang serupa.





Ayat 26


"Hal itu menjadi semacam undang-undang." Pajak kerajaan yang ditetapkan oleh Yusuf ini memperoleh kekuatan hukum yang kekal. Demikian teks Ibrani, Kasdim, dan Yunani, seakan-akan berkata: Yusuf memperkenalkan suatu kebiasaan yang bahkan sampai hari ini bertahan sebagai undang-undang, bahwa seperlima bagian hasil panen dibayarkan kepada raja-raja Mesir. Lihatlah betapa adil dan lembutnya Yusuf bertindak terhadap rakyatnya; dewasa ini tidak kurang para tiran yang tanpa dasar menuntut dan memeras lebih dari setengahnya. Selanjutnya, Allah mengatur hal ini untuk membalas kemurahan Firaun yang telah diberikannya kepada orang tua yang saleh Yakub dan anak-anaknya.


Secara moral, hendaklah para penasihat dan pejabat para pangeran belajar dari Yusuf bahwa mereka harus mengabdi bukan untuk kepentingan mereka sendiri melainkan untuk kepentingan negara dan para pangeran mereka. Sebab Yusuf, meskipun ia adalah penguasa Mesir, menolak untuk memperkaya dirinya sendiri atau mengangkat ayah dan saudara-saudaranya ke jabatan-jabatan tinggi, padahal ia dapat melakukannya dengan mudah dan tanpa kecemburuan, bahkan Firaun menghendakinya; dan ini supaya menunjukkan betapa setia ia mengelola negara, dan betapa asingnya ia dari keserakahan dan kecintaan pribadi terhadap dirinya dan keluarganya. Oleh karena itu ia menghendaki supaya mereka tetap dalam pekerjaan dan kedudukan yang sama yang biasa mereka jalani, dan menjadi gembala domba, serta memperoleh penghidupan mereka dari kerja dan usaha mereka sendiri. Hendaklah para prelat zaman kita merenungkan teladan ini, mereka yang, ketika diangkat dari kedudukan rendah ke kedudukan tinggi, ingin mengangkat keponakan-keponakan dan kerabat mereka bersama mereka, sehingga mereka tampak menjalankan urusan pribadi dan bukan urusan umum, dan mengelola kekayaan Gereja bukan sebagai milik Gereja melainkan sebagai milik pribadi mereka, dan mengalihkannya untuk kegunaan dan bahkan kemewahan diri mereka dan keluarga mereka. Pertanggungjawaban apakah yang akan mereka berikan kepada Kristus Tuhan atas penatalayanan mereka pada hari terakhir dan agung di dunia!


Demikianlah di kalangan orang Romawi Marcus Attilius Regulus, yang, meskipun ia telah memimpin urusan-urusan negara yang tertinggi, tetap begitu miskin sehingga ia menghidupi dirinya, istrinya, dan anak-anaknya dari sepetak ladang kecil yang diolah oleh seorang hamba saja; ketika mendengar kematian hamba tersebut, Regulus menulis kepada senat meminta pengganti, karena dengan kematian hamba itu urusannya terlantar dan kehadirannya sendiri diperlukan. Mereka mencatat bahwa Publius Scipio Africanus yang Muda, dalam 54 tahun hidupnya, tidak membeli apa-apa, tidak menjual apa-apa, tidak membangun apa-apa; dan hanya meninggalkan 33 pon perak dalam kekayaan yang besar, dan dua pon emas, padahal Kartago telah ditaklukkan di bawah pimpinannya, dan para prajurit telah diperkaya olehnya seorang dari semua panglima. Demikian Aelianus, Buku 11. Aristides anak Lisimakhus, yang melakukan banyak perbuatan masyhur di dalam dan di luar negeri, dan memungut upeti dari orang-orang Yunani, tidak meninggalkan cukup setelah kematiannya untuk menutup biaya pemakamannya. Demikian Aelianus di tempat yang sama. Persis demikianlah Beato Thomas More, sebagaimana nyata dari riwayat hidupnya oleh Stapleton. Kepada Epaminondas, Artaxerxes mengirim sebongkah besar emas untuk menariknya ke pihaknya; tetapi ia berkata kepada para utusan: "Tidak perlu uang; sebab jika raja menghendaki apa yang berguna bagi orang-orang Theba-ku, aku bersedia melakukannya secara cuma-cuma; tetapi jika sebaliknya, ia tidak mempunyai cukup emas, sebab aku menolak menerima kekayaan seluruh dunia sebagai ganti cinta kepada tanah airku. Kamu yang mencobaku tanpa mengenalku dan mengira aku seperti kamu sendiri, aku tidak heran, dan aku mengampunimu. Tetapi pergilah dengan cepat, jangan sampai kamu merusak orang lain, karena kamu tidak berhasil merusakku; jika tidak, aku akan menyerahkanmu kepada hakim." Probus adalah saksinya dalam riwayat hidupnya. Epaminondas yang sama, ketika para utusan membawa hadiah untuk menyogoknya, mengundang mereka makan siang; hidangan yang disajikan sederhana dan anggurnya masam; lalu Epaminondas berkata: "Pergilah, dan ceritakanlah kepada tuanmu tentang makan siangku, yang karena aku puas dengannya, ia tidak akan mudah memikatku dengan hadiah-hadiahnya untuk berkhianat."





Ayat 27


"Israel," yaitu Yakub.





Ayat 28: Kronologi Kehidupan Yakub


"Seratus empat puluh tujuh." Perhatikan: Inilah lini masa kehidupan Yakub. Pertama, Yakub lahir pada tahun dunia 2109, 432 tahun setelah air bah. Kedua, Yakub tinggal di rumah ayahnya sampai tahun ke-77, di mana ia merebut hak kesulungan dari Esau; dan oleh karena itu, karena takut akan tipu dayanya, ia melarikan diri ke Haran. Ketiga, di Haran, setelah tujuh tahun ia melayani Laban, ia menerima istri-istrinya Lea dan Rahel. Dari Lea ia memperanakkan Ruben pada tahun ke-84, Simeon pada tahun ke-85, Lewi ke-86, Yehuda ke-87, Yusuf ke-91. Keempat, setelah memperanakkan Yusuf, dan semua anaknya kecuali Benyamin, Yakub melayani Laban enam tahun lagi untuk kawanan ternak, sehingga seluruhnya ia berada di Haran dan melayani 20 tahun; setelah ini selesai pada tahun ke-97, ia kembali ke Kanaan. Kelima, Yakub pada tahun ke-107 memperanakkan Benyamin, yang dalam kelahirannya Rahel meninggal. Keenam, sekitar tahun ke-88 Yakub terjadilah banjir Ogyges yang masyhur, yang olehnya tanah Atika begitu dihancurkan sehingga selama 199 tahun sampai Kekrops tanah itu tanpa raja dan hampir tandus, mengenai hal mana lihat Eusebius, Buku 10 dari Praeparatio, bab terakhir, dan Santo Agustinus, Buku 18 dari De Civitate Dei, bab 18, di mana Santo Agustinus juga menambahkan keajaiban lain dari masa yang sama, yaitu bahwa bintang Venus terlihat mengubah warna, ukuran, bentuk, dan lintasannya. Ketujuh, Yusuf dijual pada tahun ke-16 usianya, tahun ke-107 Yakub. Sebab sang ayah meratapi dia sebagai orang mati selama 23 tahun, yakni sampai tahun ke-130, ketika dipanggil oleh Yusuf bersama anak-anaknya, ia turun dari Kanaan ke Mesir. Kedelapan, Ishak meninggal ketika Yakub dalam tahun ke-120. Kesembilan, Yakub meninggal pada tahun ke-146, ketika Yusuf berusia 56 tahun, yakni pada tahun dunia 2256. Kesepuluh, kematian Yakub mendahului 197 tahun keluarnya orang Ibrani dari Mesir, dan kelahiran Musa 118 tahun. Akhirnya, sementara Yakub tinggal di Mesir, lahirlah Ayub yang kudus, cermin kesabaran.





Ayat 29


"Letakkanlah tanganmu di bawah pahaku." Aku telah membahas ritus bersumpah ini dalam bab 24, ayat 2.


"Engkau akan menunjukkan belas kasihan dan kesetiaan kepadaku." "Belas kasihan" menandakan kasih karunia dan anugerah cuma-cuma; "kesetiaan" menandakan kesetiaan dan pemberian serta pelaksanaan anugerah dengan setia, seakan-akan berkata: Engkau akan memberikan kepadaku kasih karunia ini, supaya engkau menguburkan aku bukan di sini melainkan di Kanaan, dan engkau akan melaksanakannya dengan setia dan benar.





Ayat 29–30: Penguburan di Kanaan


"Supaya engkau tidak menguburkan aku di Mesir, tetapi aku akan tidur bersama nenek moyangku." Yusuf juga menghendaki hal yang sama untuk dirinya sendiri dan memerintahkannya agar dilakukan setelah kematiannya, bab 50, ayat 21. Alasan keinginan ini adalah, pertama, karena Yakub ingin dikuburkan di tanah kudus, di mana satu-satunya ibadah kepada Allah akan ada, di antara para leluhurnya yang kudus, yaitu bersama Ishak dan Ibrahim, dikuburkan di Hebron. Lihatlah betapa besar perhatian orang-orang kuno terhadap penguburan mereka, dan betapa diinginkannya untuk dikuburkan di antara orang-orang kudus. Kedua, Yakub ingin dikuburkan di Kanaan untuk melepaskan hati keturunannya dari kekayaan dan kejahatan Mesir, dan untuk memberi mereka harapan yang teguh akan kepulangan dan pembebasan dari Mesir, serta untuk memperoleh tanah perjanjian, yaitu Kanaan. Demikian Theodoretus, Santo Yohanes Krisostomus, Rupertus. Ketiga, ia menghendaki ini supaya di antara keturunannya yang akan tinggal di Kanaan, kuburan-kuburan ini miliknya dan para bapa menjadi monumen hidup dan sekaligus pendorong iman, kesalehan, dan kebajikan mereka. Keempat, Yakub mengetahui bahwa Kristus akan lahir, akan mati, dan akan bangkit di Kanaan; maka ia ingin dikuburkan di sana, supaya ia dapat bangkit bersama Kristus. Demikian Lyranus, Abulensis, dan lain-lain. Oleh karena itu, sebagaimana dikatakan Abulensis, diyakini oleh semua orang Katolik bahwa di antara mereka yang bangkit bersama Kristus pada hari Paskah, Yakub juga ikut bangkit.


Santo Agustinus menambahkan secara tropologis bahwa Yakub mendambakan pengampunan dosa, baik dosanya sendiri maupun dosa seluruh umat manusia, melalui kematian Kristus yang akan ditanggung di Kanaan; maka ia ingin dikuburkan di sana. Dengan alasan yang serupa, Santo Hieronimus, Santa Paula, dan banyak santo lainnya ingin hidup dan mati di Kanaan, yaitu di Betlehem. Akhirnya, para Patriark ingin dikuburkan di Kanaan supaya mereka turut serta dalam doa-doa dan kurban-kurban yang dipersembahkan di sana; sebab mereka percaya pada adanya Api Penyucian.


Secara anagogis, Rupertus berkata: Yakub, yang telah mati, memberi teladan kepada orang-orang yang hidup, supaya dalam pengharapan akan tanah air surgawi mereka mencintai jaminan warisan kekal, seakan-akan berkata: Yakub ingin dikuburkan di Kanaan supaya keturunannya merindukan surga, yang dilambangkan oleh Kanaan.


"Di kuburan leluhurku," di gua ganda Hebron, mengenai hal mana lihat bab 23, ayat 17. Maka sejak dahulu kala orang-orang beriman biasa dikuburkan di antara orang-orang beriman dan orang-orang kudus, di tempat-tempat suci. Dengarlah Santo Dionisius, Hierarki Gerejawi, bab 7: "Setelah hal-hal ini dilakukan," katanya, "sang Uskup meletakkan jenazah di tempat yang paling layak, bersama jenazah-jenazah kudus lainnya dari golongannya." Dan Klemens dari Roma, Buku 6 dari Konstitusi Apostolik, bab 30: "Berkumpullah," katanya, "di pemakaman-pemakaman, membacakan kitab-kitab suci di dalamnya, dan memazmurkan bagi mereka yang telah tertidur." Bahwa tempat-tempat ini biasa dikonsekrasikan oleh para imam diajarkan oleh Gregorius dari Tours, Tentang Kemuliaan Para Pengaku Iman, bab 106. Tempat-tempat itu disebut koimeterion, yaitu tempat peristirahatan, karena dalam Kitab Suci orang-orang beriman setelah kematian dikatakan tidur di dalamnya, untuk dibangkitkan pada hari terakhir penghakiman, sebagaimana disaksikan Santo Agustinus, Surat 122. Santo Siprianus, Buku 1, Surat 4, mencela seorang Martial tertentu karena ia telah meletakkan anak-anaknya, menurut cara bangsa-bangsa asing, "di kuburan-kuburan yang najis." Dengan hal ini sendiri ia menunjukkan bahwa sudah pada waktu itu ada tempat-tempat penguburan kudus bagi orang-orang Kristen. Bahwa orang-orang beriman sering dikuburkan di gereja-gereja disaksikan oleh Santo Ambrosius, Buku 1 Tentang Abraham, bab 3; Hieronimus, dalam Riwayat Hidup Paula dan Fabiola; Agustinus, dalam buku Tentang Perawatan Orang Mati, bab 1.





Ayat 31


"Bersumpahlah kepadaku." Yakub tidak meragukan perkataan Yusuf, tetapi menuntut sumpah supaya Yusuf dapat menggunakan ini sebagai alasan di hadapan Firaun, seandainya ia hendak menahan jenazah Yakub di Mesir. Demikian Rupertus. Abulensis menambahkan: Yakub mengetahui, katanya, bahwa Yusuf, jika ia tidak mengikatnya begitu ketat, bermaksud membuatkan kuburan yang indah dan berkesan di Mesir untuknya. Oleh karena itu ia menuntut sumpah darinya, supaya merasa terikat olehnya, ia sama sekali meninggalkan rencana itu dan dengan sederhana menguburkannya di kuburan leluhur para bapa di Kanaan. Di sini lihatlah dan tirulah kerendahan hati Yakub dan kecintaannya pada kesederhanaan.


"Berpaling ke arah kepala tempat tidurnya." Demikian juga Akuila dan Simakhus menerjemahkan. Adapun Yakub berpaling ke arah kepala tempat tidur ke arah Yusuf, karena itu ke arah Timur, ke arah mana orang-orang yang menyembah biasa berpaling, dan oleh sebab mana altar-altar dibangun menghadap ke Timur; atau, sebagaimana pendapat Lyranus, karena kepala tempat tidur ini menghadap tanah perjanjian, ke arah mana para penyembah berpaling ketika mereka berada di luarnya, sebagaimana nyata dalam Daniel 6:10 dan 3 Raja-raja 8:44. Demikian juga Ribera dalam bab 11 Surat kepada Orang Ibrani, Abulensis, dan lain-lain di sini.


Engkau akan bertanya: Bagaimana maka Septuaginta dan dari mereka Santo Paulus menerjemahkan: "Yakub menyembah puncak tongkatnya," yaitu tongkat kerajaan Yusuf? Aku menjawab: Hal ini timbul dari kenyataan bahwa kata Ibrani mittah, jika dibaca sebagai mitta, berarti tempat tidur; tetapi jika dengan tanda vokal yang berbeda dibaca matte, maka berarti tongkat. Keduanya dapat dibaca di sini, dan kedua bacaan serta terjemahan ini bersifat kanonik. Maka Yakub melakukan keduanya: yakni setelah keinginannya terpenuhi dan bergembira atas janji yang diberikan kepadanya oleh Yusuf bahwa ia akan menguburkannya di Kanaan bersama para leluhurnya, ia berterima kasih kepadanya, dan "menyembah," yaitu dengan membungkuk ia menunjukkan penghormatan dan memuja tongkat kerajaan, yaitu kuasa raja Yusuf, yang diberikan kepadanya oleh Firaun, atau lebih tepatnya oleh Allah.


Kedua dan lebih murni, Yakub, berterima kasih kepada Allah, menyembah dan memuji-Nya, karena Ia telah memberikan kuasa ini dan juga niat untuk menguburkannya di Kanaan kepada Yusuf; maka ia berpaling ke arah kepala tempat tidur, baik karena kepala itu ke arah Timur, maupun karena menghadap tanah Kanaan, sebagaimana telah kukatakan. Aku telah membahas hal ini lebih lengkap dalam Surat kepada Orang Ibrani 11:21.


Lihatlah di sini tergenapi mimpi Yusuf, bab 37, ayat 9, bahwa ayah dan ibunya akan menyembahnya. Engkau akan bertanya: Rahel ibunya sudah lama meninggal, yaitu sebelum Yusuf dijual oleh saudara-saudaranya, sebagaimana nyata dari bab 35, ayat 19. Maka ia tidak dapat menyembahnya. Santo Yohanes Krisostomus menjawab bahwa seorang istri diperhitungkan sebagai satu pribadi dengan suaminya secara sipil, menurut ayat dalam Kejadian 2: "Keduanya akan menjadi satu daging." Maka ketika suami menyembah, istri juga diperhitungkan menyembah sang anak. "Sebab jika sang ayah melakukan ini," katanya, "terlebih lagi ia, seandainya ia tidak direnggut dari kehidupan ini." Tambahkan bahwa Rahel telah menggantikan dirinya dengan Bilha, yang menyembah Yusuf, sebagaimana telah kukatakan pada bab 37, ayat 9.
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Sinopsis Bab


Yakub mengangkat Efraim dan Manasye sebagai putra-putranya sendiri, dan memberkati mereka pada ayat 14, ia menempatkan Efraim di atas Manasye yang lebih tua, dan pada ayat 22, ia menyisihkan satu bagian bagi Yusuf.





Teks Vulgata


1. Setelah hal-hal ini berlalu, diberitahukan kepada Yusuf bahwa ayahnya sakit; dan dengan membawa kedua putranya Manasye dan Efraim, ia pergi menemuinya. 2. Dan dikatakan kepada orang tua itu: Lihatlah, putramu Yusuf datang kepadamu. Dan ia, dikuatkan, duduk di tempat tidur. 3. Dan ketika ia masuk kepadanya, ia berkata: Allah Yang Mahakuasa menampakkan diri kepadaku di Luz, yang ada di tanah Kanaan, dan Ia memberkati aku, 4. dan berfirman: "Aku akan menambahkan dan memperbanyak engkau, dan Aku akan menjadikan engkau suatu kumpulan bangsa-bangsa; dan Aku akan memberikan tanah ini kepadamu dan kepada keturunanmu sesudahmu sebagai milik yang kekal." 5. Oleh karena itu kedua putramu, yang lahir bagimu di tanah Mesir sebelum aku datang ke sini kepadamu, akan menjadi milikku: Efraim dan Manasye akan diperhitungkan sebagai milikku, sama seperti Ruben dan Simeon. 6. Tetapi anak-anak lainnya yang kauperanakkan sesudah mereka akan menjadi milikmu, dan mereka akan dipanggil dengan nama saudara-saudara mereka dalam warisan mereka. 7. Sebab ketika aku datang dari Mesopotamia, Rahel meninggal bagiku di tanah Kanaan dalam perjalanan itu sendiri, dan waktu itu musim semi; dan aku memasuki Efrata, dan aku menguburkannya di tepi jalan ke Efrata, yang dengan nama lain disebut Betlehem. 8. Dan melihat putra-putranya, ia berkata kepadanya: Siapakah mereka ini? 9. Ia menjawab: Mereka adalah putra-putraku, yang diberikan Allah kepadaku di tempat ini. "Bawalah mereka," katanya, "kepadaku, supaya aku memberkati mereka." 10. Sebab mata Israel telah kabur karena usia yang sangat tua, dan ia tidak dapat melihat dengan jelas. Dan ketika mereka telah didekatkan kepadanya, ia mencium dan memeluk mereka, 11. dan berkata kepada putranya: "Aku tidak dirampas dari pemandangan akan dirimu; terlebih lagi Allah telah menunjukkan kepadaku keturunanmu." 12. Dan ketika Yusuf telah mengambil mereka dari pangkuan ayahnya, ia sujud dengan mukanya ke tanah. 13. Dan ia menempatkan Efraim di sebelah kanannya, yaitu di sebelah kiri Israel; dan Manasye di sebelah kirinya, di sebelah kanan ayahnya, dan mendekatkan keduanya kepadanya. 14. Dan ia, mengulurkan tangan kanannya, meletakkannya di atas kepala Efraim adik yang lebih muda, dan tangan kirinya di atas kepala Manasye yang adalah kakak yang lebih tua, menyilangkan tangannya. 15. Dan Yakub memberkati putra-putra Yusuf, dan berkata: "Allah, yang di hadapan-Nya berjalan nenek moyang-moyangku Ibrahim dan Ishak; Allah yang memeliharaku sejak masa mudaku hingga hari ini; 16. Malaikat yang melepaskan aku dari segala kejahatan, kiranya Ia memberkati anak-anak ini; dan biarlah namaku dipanggil atas mereka, dan juga nama nenek moyang-moyangku Ibrahim dan Ishak, dan biarlah mereka berkembang menjadi banyak di atas bumi." 17. Dan ketika Yusuf melihat bahwa ayahnya telah meletakkan tangan kanannya di atas kepala Efraim, ia merasa tidak berkenan, dan memegang tangan ayahnya, ia berusaha mengangkatnya dari kepala Efraim dan memindahkannya ke atas kepala Manasye. 18. Dan ia berkata kepada ayahnya: "Tidak demikian semestinya, ayah, sebab yang ini adalah anak sulung; letakkan tangan kananmu di atas kepalanya." 19. Tetapi ia, menolak, berkata: "Aku tahu, putraku, aku tahu; dan yang ini pun akan menjadi bangsa-bangsa, dan akan diperbanyak; tetapi adiknya yang lebih muda akan lebih besar daripadanya, dan keturunannya akan berkembang menjadi bangsa-bangsa." 20. Dan ia memberkati mereka pada waktu itu, dengan berkata: "Dalam engkaulah Israel akan diberkati," dan akan dikatakan: "Kiranya Allah menjadikan engkau seperti Efraim dan seperti Manasye." Dan ia menempatkan Efraim di depan Manasye. 21. Dan kepada Yusuf putranya ia berkata: "Lihatlah, aku akan mati, dan Allah akan menyertai kamu dan membawa kamu kembali ke tanah nenek moyangmu. 22. Aku memberikan kepadamu satu bagian lebih dari saudara-saudaramu, yang aku ambil dari tangan orang Amori dengan pedang dan busurku."





Ayat 2


"Dikuatkan" -- baik dari sukacita yang timbul karena kedatangan putranya yang paling tercinta, Yusuf, maupun dari karunia dan penguatan khusus dari Allah, yang memberikan kepada tubuh roh ketabahan, dan demikian pula kepada jiwa Yakub yang akan segera wafat dan mengucapkan selamat tinggal kepada orang-orangnya, roh nubuat, sebagaimana jelas dari apa yang menyusul.





Ayat 4


"Aku akan memberikan kepadamu tanah ini" -- yaitu Kanaan. Yakub di sini, karena yakin berdasarkan janji Allah bahwa Kanaan akan diserahkan kepadanya, yaitu kepada keturunannya, di sini dan dalam bab berikutnya membagi dan mendistribusikannya di antara kedua belas putranya.


"Sebagai milik yang kekal" -- bukan secara mutlak, tetapi berkenaan dengan keturunan dan bangsamu, seakan-akan berkata: Selama bangsamu bertahan, umatmu, negara dan kerajaan putra-putramu, selama itulah mereka akan memiliki Kanaan; dan akibatnya, selalu, yaitu selama seluruh masa negara dan kerajaan mereka, mereka akan memilikinya. Sebab jika bangsa itu digulingkan atau binasa, apa anehnya kalau ia tidak lagi memiliki tanahnya? Lihat Kanon 4.





Ayat 5


"Mereka akan menjadi milikku" -- aku menghitung mereka sebagai putra-putraku, sama dengan Ruben dan Simeon. Catatan: Yakub di sini mengangkat kedua putra Yusuf, cucu-cucunya, yaitu Efraim dan Manasye, sebagai putra-putranya sendiri, agar masing-masing dari mereka membentuk suku yang terpisah, dan memasuki warisannya sendiri di Kanaan, sama dengan Ruben, Simeon, dan putra-putranya yang lain. Sebab jika tidak demikian, Efraim dan Manasye, menggantikan ayah mereka Yusuf, hanya akan membentuk satu suku Yusuf, dan hanya akan memasuki satu bagian ayah di Kanaan. Tetapi sekarang suku Yusuf dibagi oleh Yakub menjadi dua, yaitu menjadi Efraim dan Manasye, sehingga mereka dihitung dan menggantikan dengan hak yang sama bersama Ruben, Yehuda, dan putra-putra langsungnya yang lain.





Ayat 6


"Tetapi anak-anak lainnya yang kauperanakkan sesudah mereka akan menjadi milikmu" -- mereka akan dihitung sebagai milikmu. Sebab Efraim dan Manasye, yang diangkat olehku, dihitung sebagai milikku. Kita tidak membaca bahwa Yusuf memperanakkan anak-anak lain.


"Dan mereka akan dipanggil dengan nama saudara-saudara mereka dalam warisan mereka." "Saudara-saudara," yaitu Efraim dan Manasye, seakan-akan berkata: Jika engkau memperanakkan anak-anak lain sesudah mereka ini, mereka tidak akan membentuk suku yang terpisah, tetapi akan digabungkan ke dalam suku Efraim atau Manasye, dan dalam pembagian Kanaan, mereka akan menerima bagian warisan yang sama bersama mereka.





Ayat 7


"Sebab ketika aku datang dari Mesopotamia, Rahel meninggal." Untuk kata "sebab," bahasa Ibrani dapat diterjemahkan "tetapi." Demikian Vatablus. Yakub di sini memperkenalkan kepada Yusuf penyebutan tentang Rahel, pertama, karena Rahel adalah ibu dari Yusuf dan istri yang paling dicintai Yakub; sebab orang tua terbiasa sering menghidupkan kembali kenangan tentang ibu-ibu mereka di hadapan putra-putra mereka, seakan-akan berkata: Aku telah berbicara tentang putra-putramu, bahwa aku mengangkat mereka sebagai putra-putraku sendiri; sebab mengenai Rahel ibumu, ia dirampas dariku sebelum waktunya, dan ia meninggal, padahal ia masih dapat melahirkan bagiku lebih banyak putra; dan oleh karena itu sebagai pengganti mereka aku mengangkat putra-putramu sebagai milikku sendiri.


Kedua, tampaknya Yakub, dari percakapan dengan Yusuf dalam bab sebelumnya, telah menangkap darinya beberapa tanda keheranan mengapa sang ayah begitu sangat menginginkan dengan biaya yang besar untuk dimakamkan di Kanaan, yaitu di Hebron di antara leluhurnya, padahal ia tidak memakamkan di sana istri yang paling dicintainya, Rahel, tetapi di Betlehem. Yakub di sini karena itu menjawab keheranan ini dan membenarkan dirinya, bahwa ia harus memakamkan Rahel bukan untuk menghindari biaya atau kesulitan perjalanan, tetapi karena musim semi, ketika jenazah mudah membusuk dan hancur, segera di tempat ia berada, yaitu dekat Betlehem, dan ia tidak dapat, seperti yang ia inginkan, membawanya ke Hebron. Demikian Lyranus, Abulensis, dan yang lain.


Glossa menambahkan, ketiga, bahwa mungkin secara nubuatan Yakub di sini memperingati bahwa Rahel dimakamkan di Betlehem, karena Kristus akan dilahirkan di sana, seakan-akan Yakub meramalkan hal ini sendiri di sini dalam roh.





Ayat 11


"Aku tidak dirampas dari pemandangan akan dirimu." Bahasa Ibrani lebih ekspresif: "Bahwa aku akan melihat wajahmu, tidak pernah aku bayangkan, dan lihatlah Allah telah menunjukkan kepadaku bahkan keturunanmu." Demikian Vatablus.





Ayat 12


"Dari pangkuan ayahnya." Efraim dan Manasye, mendekati kakek mereka Yakub, yang duduk di tempat tidur karena usia tuanya, telah berlutut dan meletakkan kepala mereka di pangkuannya. Agar mereka tidak membebani kakek mereka, dan agar ia dapat lebih mudah memberkati mereka, Yusuf memindahkan mereka dari situ dan menempatkan mereka di kedua sisi ayahnya.


Catatan: Efraim dan Manasye pada tahun ke-147 kehidupan Yakub ini, yang merupakan tahun ke-56 kehidupan Yusuf, dengan mudah berusia 22 tahun; sebab mereka dilahirkan sebelum tujuh tahun kelaparan, tak lama setelah dimulainya pemerintahan ayah mereka, yang terjadi pada tahun ke-30 hidupnya, sebagaimana jelas dari bab 41, ayat 50 dan seterusnya.


"Ia sujud menyembah" -- Yusuf menyembah baik ayahnya, menundukkan diri dengan hormat di hadapannya, maupun Allah secara khusus, bersyukur atas karunia ini dan berkat ayahnya. Perhatikanlah di sini kerendahan hati, ketaatan, kesalehan, dan kasih Yusuf sang pembesar terhadap orang tuanya yang sederhana dan lemah. Demikianlah Beato Thomas More, ketika ia menjadi Kanselir Inggris, dengan bertekuk lutut meminta berkat dari ayahnya, dan demikian pula dengan saleh melayani imam yang merayakan Misa. Alfonso, Raja Aragon, pergi menyambut ayahnya Ferdinand, melompat dari kudanya dan menemaninya dengan berjalan kaki; dan ketika ayahnya menasihatkannya untuk berkuda bersama seperti yang dilakukan para bangsawan lainnya, ia menjawab: "Yang lain boleh bebas melakukan apa yang mereka kehendaki; aku tidak akan pernah dibujuk untuk tidak mengikuti ayahku, rajaku, dan dia yang sedang sakit, dengan berjalan kaki." Panormitanus adalah saksinya. Raja Salomo, berdiri, pergi menyambut ibunya Batsyeba, dan membungkuk di hadapannya, memberikan penghormatan kepadanya, dan ia memerintahkan agar sebuah takhta ditempatkan baginya di sebelah kanannya, sambil menambahkan: "Mintalah, ibuku; sebab tidaklah pantas bagiku untuk memalingkan wajahmu," 3 Raja-Raja 2:20.





Ayat 14


"Ia meletakkan tangan kanannya di atas kepala Efraim." Yakub di sini secara nubuatan mengutamakan Efraim yang lebih muda di atas Manasye yang lebih tua. Pertama, karena dari Efraim akan lahir raja-raja Israel, yaitu dari sepuluh suku. Demikian Eusebius. Kedua, karena suku ini akan melampaui suku Manasye baik dalam kemuliaan maupun dalam jumlah, sebagaimana dinubuatkan Yakub pada ayat 19. Ketiga, karena dari Efraim akan lahir Yosua, yang adalah pemimpin Israel dan memimpin mereka masuk ke Kanaan, sehingga ia juga menjadi lambang Kristus, yang memimpin kita masuk ke surga. Demikian Santo Hieronimus.


Catatan: Yakub menandakan pengutamaan dan keunggulan Efraim di atas Manasye ini melalui tangan kanan yang ia letakkan atasnya; sebab tangan kanan lebih mulia, lebih kuat, dan lebih perkasa daripada tangan kiri. Di sini perhatikanlah bahwa tangan kanan adalah lambang dalam Kitab Suci: pertama, kekuatan dan ketabahan, sebagaimana dalam Mazmur 10: "Kiranya tangan kanan-Mu menemukan semua yang membenci-Mu;" dan Mazmur 43: "Lengan mereka tidak menyelamatkan mereka, tetapi tangan kanan-Mu." Kedua, pertolongan dan bantuan, sebagaimana dalam Ayub 14: "Engkau akan mengulurkan tangan kanan-Mu kepada pekerjaan tangan-Mu." Ketiga, kehormatan dan kemuliaan, sebagaimana dalam Mazmur 109: "Tuhan berfirman kepada Tuanku, duduklah di sebelah kanan-Ku." Dan dalam Matius 25, orang-orang pilihan pada hari penghakiman dikatakan ditempatkan di sebelah kanan Kristus; dan Salomo, dalam 3 Raja-Raja 2, ingin menghormati ibunya, menempatkannya di atas takhta di sebelah kanannya. Keempat, kasih yang luar biasa, sebagaimana dalam Kidung Agung 2: "Tangan kanan-Nya akan memelukku." Kelima, kenikmatan dan kemanisan yang mengagumkan, sebagaimana dalam Mazmur 15: "Kenikmatan di tangan kanan-Mu." Keenam, tangan kanan dalam Kitab Suci menandakan apa yang baik, benar, dan kudus, sebagaimana tangan kiri menandakan apa yang jahat, kecil, dan sesat, sebagaimana dalam Amsal 14: "Tuhan mengetahui jalan-jalan yang ada di kanan; tetapi sesat jalan-jalan yang ada di kiri." Dan Pengkhotbah 10: "Hati orang bijaksana ada di sebelah kanannya, dan hati orang bodoh ada di sebelah kirinya." Demikianlah kita lazim berkata, kecurigaan yang sinis, pandangan yang sinis, penilaian yang sinis, yaitu yang jahat. Ketujuh, tangan kanan menandakan kebaikan yang terbesar, yaitu yang kekal; sedangkan tangan kiri menandakan kebaikan yang kecil dan remeh, yaitu yang fana, Amsal 3:16: "Panjang umur ada di tangan kanannya, dan di tangan kirinya kekayaan dan kemuliaan." Di mana panjang umur menandakan kekekalan kehidupan yang bahagia, yang dibawa oleh hikmat; dan kekayaan serta kemuliaan menandakan kebaikan manusiawi dan fana dari kehidupan saat ini. Demikian Pererius.


"Menyilangkan tangannya." Dalam bahasa Ibrani tertulis sickel et iadav, "ia membuat tangannya mengerti," yaitu dengan sukarela, dengan sadar dan bijaksana ia menukar posisi tangannya, yaitu secara menyilang, dalam bentuk salib.


Dari sini secara alegoris, Rupertus berkata: Efraim, katanya, melambangkan bangsa-bangsa kafir, yang melalui penukaranposisi tangan, yaitu melalui salib Kristus, yang mereka percayai, diutamakan di atas Manasye, yaitu orang-orang Yahudi. Demikian pula Tertullianus, dalam bukunya Tentang Pembaptisan, dan Damasenus, buku 4, bab 12, mengajarkan bahwa tangan-tangan yang disilangkan oleh Yakub melambangkan salib Kristus.





Ayat 15


"Yang di hadapan-Nya mereka berjalan" -- yang mereka hormati seakan-akan hadir dan selalu mengawasi mereka; yang mereka layani dan abdi sebagai hamba; di hadapan-Nya nenek moyang-moyangku hidup senantiasa secara kudus dan penuh hormat. Lihat pembahasan pada bab 5, ayat 22.


"Allah yang memeliharaku sejak masa mudaku." "Ini," kata Santo Krisostomus, "adalah kata-kata dari jiwa yang bersyukur dan saleh, yang mengingat dengan baik karunia-karunia Allah."





Ayat 16


"Malaikat" -- penjagaku, tambahkan di sini kata "juga," seakan-akan berkata: Semoga Allah memberkati anak-anak ini, dan semoga malaikatku juga memberkati mereka. Demikian Vatablus dan Abulensis.


"Biarlah namaku dipanggil atas mereka" -- yaitu biarlah mereka disebut putra-putraku, dan akibatnya putra-putra Ishak dan Ibrahim. Demikian Teodoretus. Sebab inilah yang dimaksud dalam Kitab Suci, "agar nama seseorang dipanggil atas orang lain," sebagaimana ketika dikatakan: "Nama-Mu dipanggil atas kami," artinya adalah, kami disebut dengan nama-Mu, yaitu kami disebut putra-putra-Mu, umat-Mu.


Secara moral, Santo Krisostomus, homili 66, mengajarkan para orang tua bahwa, mengikuti teladan Yakub, mereka hendaknya meninggalkan kepada anak-anak mereka bukan begitu banyak kekayaan melainkan berkat Allah. "Janganlah oleh karena itu," katanya, "kita menaruh usaha kita dalam mengumpulkan kekayaan untuk ditinggalkan kepada anak-anak kita. Tetapi marilah kita ajarkan mereka kebajikan, dan berdoalah memohon berkat Allah atas mereka. Inilah kekayaan yang tak terkatakan yang tidak habis dikonsumsi, yang setiap hari menambah substansi kita. Sebab tidak ada yang setara dengan kebajikan, tidak ada yang lebih berkuasa daripada kebajikan: kecuali orang yang mengenakan mahkota memilikinya, ia akan lebih sengsara daripada pengemis berkain compang-camping mana pun. Oleh karena itu marilah kita ajarkan anak-anak kita hal ini, agar mereka mengutamakan kebajikan di atas segala sesuatu, dan tidak menganggap penting kelimpahan kekayaan." Sebab hal ini sering kali bagi kaum muda bagaikan pisau bagi anak-anak, yang diambil oleh ibu-ibu mereka agar mereka tidak melukai diri sendiri. "Sebab dari kekayaan lahirlah kemewahan, kesenangan, kegemaran yang tidak masuk akal, dan kejahatan yang tidak terhingga."





Ayat 19


"Ia akan berkembang menjadi bangsa-bangsa." Dalam bahasa Ibrani, "ia akan menjadi kepenuhan atau kumpulan bangsa-bangsa," yaitu bangsa-bangsa, keluarga-keluarga, dan kaum yang penuh, banyak, dan tak terhitung akan lahir darinya, dan bahkan raja-raja yang akan memerintah atas sepuluh suku, bagaikan atas banyak bangsa.





Ayat 20


"Dalam engkaulah Israel akan diberkati." "Dalam engkau," yaitu menurut teladanmu: sebab beth dari kata depan digunakan untuk menggantikan kaph perbandingan yang serupa, seakan-akan berkata: Ketika orang tua ingin mendoakan kebaikan bagi anak-anak mereka yang orang Israel, mereka akan berkata: Semoga Allah memperbanyak engkau, seperti Ia memperbanyak Efraim dan Manasye.


Secara tropologis, Teodoretus berkata: Pelajarilah di sini bahwa Allah tidak memilih dan mengutamakan hal-hal yang pertama dan lebih mulia, sebagaimana manusia lakukan, tetapi yang terakhir dan lebih rendah. Demikianlah Allah mengutamakan dan menempatkan manusia di atas malaikat, Habel di atas Kain, Ishak di atas Ismael, Yakub di atas Esau, Yusuf di atas Ruben, Musa di atas Harun, dan Daud di atas ketujuh saudaranya.





Ayat 22


"Aku memberikan kepadamu satu bagian lebih dari saudara-saudaramu, yang aku ambil dari tangan orang Amori dengan pedang dan busurku." Bagian tersendiri ini, yang Yakub sisihkan dari pembagian Kanaan dan berikan melalui pemberian khusus kepada Yusuf, adalah ladang kota Sikhem atau Sikhar, sebagaimana jelas dari Yohanes 4:5 dan dari Septuaginta, yang menerjemahkan: "Aku memberikan kepadamu Sikhem, yang terutama di atas semua saudara-saudaramu," dsb. Sebab mereka mengambil kata Ibrani sechem sebagai nama diri, yang berarti Sikhem atau Sikhima, yang oleh Santo Hieronimus, versi Kaldea, dan yang lain diambil sebagai kata benda umum, yang berarti "bahu," yaitu suatu bagian.


Engkau akan bertanya: Yakub membeli ladang ini, bab 33, ayat 19, dan Yosua, bab terakhir, ayat 32. Bagaimana mungkin dikatakan di sini bahwa ia memperolehnya dengan pedang? Pertama, Eusebius dan Santo Krisostomus menjawab bahwa Simeon dan Lewi menundukkan kota dan ladang Sikhem kepada diri mereka dan ayah mereka dengan hak perang, karena pencemaran Dina yang dilakukan oleh orang-orang Sikhem. Tetapi ayah Yakub sendiri mengutuk kekerasan dan perang ini, bukan hanya ketika masih hidup tetapi juga menjelang kematiannya, sebagaimana jelas dari bab berikutnya, ayat 6.


Kedua, versi Kaldea, dan darinya Abulensis dan Ibnu Ezra, menerjemahkan: "yang aku ambil dengan pedang," yaitu dengan doa dan permohonan; sebab inilah senjata dan pedang orang-orang saleh dan para kudus, sebagaimana Yakub.


Ketiga, Santo Hieronimus berkata: "Dengan pedang dan busur," yaitu dengan kekuatan, yakni dengan uang yang aku peroleh dengan banyak usaha dan keringat. Maka kata Ibrani keschet, yang diterjemahkan oleh Vulgata sebagai "busur," jika ditulis dengan thet, berarti sebuah koin. Demikian dalam bahasa Latin, sagittarius adalah kata yang bermakna ganda: sebab ia berarti baik seorang manusia (pemanah) maupun koin Persia, yang dinamai demikian dari jenis gambar pada koin itu. Jenis koin ini sama dengan yang juga disebut Darik, sebagaimana disaksikan oleh Plutarkus dalam Apophthegmata-nya. Dari sinilah muncul pepatah terkenal Agesilaus, bahwa "ia telah diusir dari Asia oleh tiga puluh ribu pemanah," ketika raja Persia, setelah menyuap orang-orang Athena melalui Timokrates dengan jumlah koin tersebut, menyebabkan ia mundur dari provinsi itu.


Keempat, beberapa orang Ibrani berpendapat bahwa ini adalah prolepsis dan pertukaran waktu: "yang aku ambil," yaitu yang akan aku ambil dan terima, yakni melalui cucu-cucu dan keturunanku, yang di bawah Yosua akan menaklukkan Sikhem dan seluruh Kanaan dan menundukkannya kepada diri mereka.


Kelima, dan yang terbaik dari semuanya: Yakub pertama-tama membeli ladang yang terletak di Sikhem dengan uang dari Hamor, bab 33, ayat 19. Tetapi ketika, setelah pembantaian yang dilakukan atas Sikhem oleh putra-putranya, karena takut bahwa orang-orang Kanaan akan sebaliknya menyerangnya, ia pergi dari situ, maka orang-orang Amori yang berdekatan menduduki ladang Sikhem ini. Ketika Yakub kembali, ia mengusir mereka dengan kekerasan dan senjata, dan merebut kembali ladangnya dengan pedang dan busur. Sebab hal ini dinyatakan dengan jelas di sini, meskipun peristiwa itu tidak diceritakan di tempat lain. Demikian Pererius, mengikuti Andreas Masius.
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Sinopsis Bab


Yakub, yang hendak wafat, setelah memanggil putra-putranya, memberkati mereka dan bernubuat tentang hal-hal baik dan buruk yang akan menimpa keturunan mereka. Kedua, pada ayat 29, ia memerintahkan agar dirinya dimakamkan di Kanaan, lalu wafat. Sebagian orang memberi judul bab ini: Berkat-Berkat Kedua Belas Patriark; yang lain: Nubuat tentang Kedua Belas Patriark. Keduanya benar dan tepat: karena Yakub melakukan keduanya di sini.




Teks Vulgata (Ayat 1–32)


1. "Lalu Yakub memanggil putra-putranya dan berkata kepada mereka: 'Berkumpullah, agar aku memberitahukan kepadamu apa yang akan menimpa kamu pada hari-hari terakhir.' 2. 'Berkumpullah dan dengarlah, hai putra-putra Yakub, dengarlah Israel bapamu.' 3. 'Ruben, anak sulungku, engkaulah kekuatanku dan permulaan kesedihanku: yang pertama dalam pemberian, yang lebih besar dalam kekuasaan.' 4. 'Engkau tercurah seperti air, janganlah engkau bertambah; karena engkau naik ke ranjang ayahmu dan menajiskan pembaringannya.' 5. 'Simeon dan Lewi, saudara-saudara, bejana-bejana kejahatan yang berperang.' 6. 'Janganlah jiwaku masuk ke dalam musyawarah mereka, dan janganlah kemuliaanku ada dalam perkumpulan mereka; karena dalam kemurkaan mereka, mereka membunuh seorang laki-laki, dan dengan sesuka hati mereka merobohkan tembok.' 7. 'Terkutuklah kemurkaan mereka, karena ia keras kepala; dan kemarahan mereka, karena ia kejam: aku akan memecah mereka di antara Yakub, dan menceraiberaikan mereka di antara Israel.' 8. 'Yehuda, saudara-saudaramu akan memuji engkau: tanganmu ada di tengkuk musuh-musuhmu; putra-putra ayahmu akan sujud kepadamu.' 9. 'Yehuda adalah anak singa: kepada mangsa, hai putraku, engkau telah naik. Sambil beristirahat, engkau berbaring seperti singa, dan seperti singa betina -- siapakah yang berani membangunkannya?' 10. 'Tongkat kerajaan tidak akan beranjak dari Yehuda, dan pemimpin tidak akan beralih dari pahanya, sampai datang Dia yang harus diutus, dan Dialah yang akan menjadi pengharapan bangsa-bangsa.' 11. 'Mengikat keledai mudanya pada kebun anggur, dan keledai betinanya pada pokok anggur, hai putraku. Ia akan mencuci jubahnya dalam anggur, dan pakaiannya dalam darah buah anggur.' 12. 'Matanya lebih indah daripada anggur, dan giginya lebih putih daripada susu.' 13. 'Zabulon akan tinggal di tepi laut, dan di pelabuhan kapal-kapal, sampai ke Sidon.' 14. 'Isakhar, keledai yang kuat, berbaring di antara perbatasan-perbatasan.' 15. 'Ia melihat bahwa ketenangan itu baik, dan tanah itu sangat bagus; lalu ia membungkukkan bahunya untuk memikul beban, dan menjadi hamba yang membayar upeti.' 16. 'Dan akan menghakimi bangsanya sama seperti suku lain di Israel.' 17. 'Biarlah Dan menjadi ular di jalan, ular bertanduk di lorong, yang menggigit tumit kuda, sehingga penunggangnya jatuh ke belakang.' 18. 'Keselamatanmu kunantikan, ya Tuhan.' 19. 'Gad, yang bersenjata, akan berperang di depannya, dan ia sendiri akan bersenjata di belakang.' 20. 'Asyer, rotinya akan gemuk, dan ia akan menyediakan makanan lezat bagi raja-raja.' 21. 'Naftali, rusa yang dilepaskan, dan mengucapkan kata-kata yang indah.' 22. 'Yusuf adalah putra yang bertambah, putra yang bertambah dan elok rupanya: puteri-puteri berlarian di atas tembok.' 23. 'Tetapi mereka menyakiti hatinya, dan bertengkar dengannya, dan iri hati kepadanya, mereka yang mempunyai lembing.' 24. 'Busurnya bertahan dalam kekuatan, dan belenggu lengan dan tangannya dilepaskan oleh tangan Yang Mahakuasa dari Yakub: dari sanalah gembala itu keluar, batu Israel.' 25. 'Allah ayahmu akan menjadi penolongmu, dan Yang Mahakuasa akan memberkatimu dengan berkat-berkat langit di atas, dengan berkat-berkat samudera yang berbaring di bawah, dengan berkat-berkat buah dada dan rahim.' 26. 'Berkat-berkat ayahmu diperkuat oleh berkat-berkat nenek moyangnya, sampai datangnya kerinduan bukit-bukit abadi: hendaklah semuanya ini ada di atas kepala Yusuf, dan di atas puncak kepala orang Nazir di antara saudara-saudaranya.' 27. 'Benyamin, serigala yang buas; pada pagi hari ia akan memakan mangsa, dan pada petang hari ia akan membagi jarahan.'" 28. Semua ini adalah kedua belas suku Israel; demikianlah yang dikatakan bapa mereka kepada mereka, dan ia memberkati masing-masing dengan berkat mereka yang khas. 29. Dan ia memerintahkan mereka, dengan berkata: "Aku akan dikumpulkan kepada bangsaku: kuburkanlah aku bersama nenek moyangku dalam gua kembar yang ada di ladang Efron orang Het, 30. di seberang Mamre di tanah Kanaan, yang dibeli Ibrahim bersama ladangnya dari Efron orang Het sebagai tempat pemakaman." 31. Di sanalah mereka memakamkannya bersama Sara istrinya; di sana Ishak dimakamkan bersama Ribka istrinya; dan di sanalah Lea disemayamkan. 32. Setelah selesai pesan-pesan yang dengannya ia mengajari putra-putranya, ia menarik kakinya ke atas ranjang, dan wafat, dan dikumpulkan kepada bangsanya.


Perhatikanlah di sini pada diri Yakub kebiasaan kuno di mana orang tua yang hendak wafat memberikan kepada putra-putranya atau bawahannya kata-kata terakhir mereka -- baik berupa wahyu, maupun nasihat keselamatan -- dan kemudian memberkati mereka. Demikian juga Musa, Ulangan bab 31, 32, dan 33; dan Yosua, bab terakhir; dan Samuel, 1 Raja-Raja bab 12; dan Tobias, bab 3; dan Matatias, 1 Makabe 2; dan Kristus Tuhan, Yohanes bab 14 dan 15.


Terdapat dalam jilid III Perpustakaan Para Bapa Suci, Wasiat Kedua Belas Patriark, yakni dari kedua belas putra Yakub ini, di mana banyak hal yang termasuk dalam bab ini dijelaskan. Di dalamnya dikisahkan sangat banyak hal -- baik wahyu-wahyu kenabian maupun nasihat-nasihat menuju kebajikan dan penyembahan kepada Allah; banyak nubuat dari Kitab Henokh juga disisipkan. Kitab itu kuno; karena Origenes menyebutnya dalam homili 15 tentang Yosua, dan Prokopius dari Gaza dalam bab 33 Kejadian. Robert, Uskup Lincoln, menerjemahkannya dari bahasa Yunani ke bahasa Latin. Namun wasiat ini berasal dari pengarang yang tidak pasti dan diragukan; karena ia mengandung banyak hal yang menakjubkan dan baru, mirip dengan dongeng-dongeng Yahudi.




Ayat 1: Pada Hari-Hari Terakhir


"Pada hari-hari terakhir." -- Pada masa-masa yang akan datang. Karena kata Ibrani acharit, yang diterjemahkan oleh penerjemah kita sebagai "terakhir," berarti yang menyusul, yang kemudian, yang akan terjadi sesudahnya: karena Yakub di sini meramalkan beberapa hal yang segera terjadi, beberapa yang terjadi di bawah Yosua, beberapa di bawah para Hakim, beberapa yang terjadi di masa Kristus, dan beberapa yang akan terjadi di masa Antikristus.




Nubuat dan Berkat Ruben


3. "Ruben, anak sulungku" -- dalam hal keturunan dan kelahiran; karena di luar itu Yakub di sini melucutinya dari hak kesulungan, karena percabulannya dengan Bilha. Ruben pada tahun ini, yang merupakan tahun ke-147 dan terakhir dari Yakub, berusia 62 tahun, Simeon 61, Lewi 60, Yehuda 59, Yusuf 56, sebagaimana jelas dari apa yang dikatakan dalam bab 30.


"Engkaulah kekuatanku" -- yang, yakni, pertama kali kuperanakkan dalam kekuatan umurku.


"Dan permulaan kesedihanku." -- Karena anak-anak yang dilahirkan membawa kekhawatiran, kesedihan, dan kecemasan baru bagi orang tua mereka; atau lebih tepatnya, seakan-akan berkata: Engkau telah menjadi penyebab utama kesedihan dan dukacitaku, karena percabulanmu. Dalam bahasa Ibrani tertulis rescit oni, yang kedua, bersama Kaldea, Vatablus, dan yang lain, dapat diterjemahkan: permulaan kekuatanku, yakni kuasa generatifku, seakan-akan berkata: Dalam memperanakkan engkau pertama kali aku menunjukkan kejantanan dan kuasa regenerasiku. Oleh karena itu Septuaginta menerjemahkan: permulaan putra-putraku. Demikian pula penerjemah kita menerjemahkannya dalam Ulangan 21:17. Dari sini jelas bahwa Yakub, sebelum pernikahannya dengan Lea, hidup dengan murni dan tidak pernah mengenal seorang perempuan pun.


"Yang pertama dalam pemberian, yang lebih besar dalam kekuasaan" -- seharusnya engkau demikian, yakni sebagai anak sulung; yang mana Kaldea jelaskan dengan terang, menerjemahkan demikian: Engkau hendak menerima tiga bagian, yakni hak kesulungan, keimamatan, dan kerajaan; tetapi engkau tidak akan menerimanya, karena engkau berdosa dengan Bilha. Karena keimamatan dipindahkan dari Ruben kepada Lewi; kerajaan dari dua suku diberikan kepada Yehuda, sedangkan dari sepuluh suku diberikan kepada Efraim; hak kesulungan, yakni bagian ganda dari warisan di Kanaan, dan dengan demikian suku ganda, diberikan kepada Yusuf, yakni kepada putra-putranya Efraim dan Manasye. Oleh karena itu dalam 1 Tawarikh 5:1, dikatakan bahwa hak kesulungan dipindahkan dari Ruben kepada Yusuf.


Penerjemah kita memahami hak kesulungan ini, dan juga hak keimamatan, ketika ia menerjemahkan "yang pertama dalam pemberian"; sebagaimana ia memahami hak kerajaan ketika ia menerjemahkan "yang lebih besar dalam kekuasaan." Bahasa Ibrani memiliki vieter seet veieter oz, yang Pagninus terjemahkan dengan jelas: unggul dalam kemuliaan (atau dalam pemberian dan hadiah), unggul dalam kekuatan -- tambahkan: seharusnya engkau demikian.


Catatan: Dengan Ruben dilucuti dari hak kesulungan, Simeon, yang lahir kedua, seharusnya menggantikannya; tetapi karena ia jahat terhadap Yusuf, dan karena sukunya bersama pemimpinnya menyembah Baal-Peor, Bilangan 25:14, maka martabat kesulungan yang lebih mulia, yakni keimamatan, dipindahkan kepada yang lahir ketiga, yakni Lewi, dan hak kesulungan yang lain, yakni kerajaan, dipindahkan kepada yang lahir keempat, yakni Yehuda.


"Yang lebih besar dalam kekuasaan." -- Karena anak sulung memiliki semacam kepenguasaan dan kekuasaan yang bersifat kerajaan atas semua saudaranya, sebagaimana jelas dari Kejadian 27:29. Delapan hak istimewa anak sulung, kata Pererius, tercatat ada pada umat Allah, bahkan sebelum hukum Musa. Pertama, mereka adalah imam. Kedua, anak sulung duduk pertama di meja, dan bagian yang lebih besar diberikan kepadanya, Kejadian 43:33. Ketiga, ia memberkati saudara-saudaranya yang lain; mereka tunduk kepadanya dan sujud kepadanya, Kejadian 27:29. Keempat, ia memiliki kuasa dan kekuasaan atas saudara-saudaranya, di tempat yang sama. Kelima, ia menerima bagian ganda dari warisan ayah, Ulangan 21:17. Keenam, anak sulung ditebus dengan lima syikal, sementara putra-putra yang lain tidak sama sekali, seolah-olah anak sulung secara khusus dikuduskan dan dipersembahkan kepada Allah. Ketujuh, mereka menggunakan, katanya, suatu jenis pakaian yang istimewa, yakni lebih halus dan mahal daripada saudara-saudaranya yang lain; oleh karena itu Yakub, ketika mengusahakan hak kesulungan dari Esau, mengenakan pakaiannya, meskipun hal ini tidak cukup membuktikan poinnya. Kedelapan, anak sulung secara istimewa diberkati oleh sang ayah yang sedang sekarat. Dan Ruben kehilangan hampir semua hak istimewa ini.


4. "Engkau tercurah seperti air." -- Engkau terlarut oleh nafsu dan percabulan; nafsumu tidak terkendali. Lyranus dan Abulensis menerjemahkan dengan kurang ekspresif: "Engkau ditekan, engkau dijatuhkan seperti air." Karena penerjemah kita menerjemahkannya dengan jauh lebih ekspresif: "engkau tercurah seperti air," karena sebagaimana ketika air dicurahkan, tidak ada yang tersisa di dalam cawan atau timba -- tidak warna, tidak bau, tidak rasa -- demikian pula nafsu seringkali mencurahkan dan memboroskan kekuatan, akal budi, nalar, kebijaksanaan, nama baik, kekayaan, hati nurani, dan segala kebaikan seseorang bersama benih dan darahnya.


"Janganlah engkau bertambah" -- engkau tidak akan bertambah: karena ini lebih merupakan nubuat daripada kutukan, seakan-akan berkata: Karena engkau berdosa dengan percabulan, Allah akan menghukummu dengan kemandulan, sehingga engkau tidak bertambah dalam jumlah anak dan cucu, tidak pula dalam keunggulan, kekayaan, dan kemuliaan. Maka suku Ruben termasuk salah satu yang terkecil. Musa meramalkan hal yang sama, Ulangan bab 33, ayat 6.


"Engkau naik ke ranjang ayahmu" -- engkau melakukan percabulan dengan Bilha, istri ayahmu. Mengenai hal ini, dan mengenai pertobatan Ruben yang menakjubkan (semoga benar), Wasiat Kedua Belas Patriark yang apokrif memuat keterangan, yang telah aku sebutkan di awal bab.


Secara alegoris: Ruben, kata Santo Ambrosius, adalah orang Yahudi, yang melanggar dan membunuh kemanusiaan Kristus, yang bagaikan ranjang keilahian-Nya, dan oleh karena itu dikutuk oleh Allah.


Dengan cara yang sama, secara tropologis: Ruben melambangkan kaum Eutikian, Nestorian, dan bidaah-bidaah lainnya, kata Rupertus; dan juga para prelat dan penguasa jahat yang, tercurah dalam kenikmatan daging, mempermalukan, melanggar, dan menajiskan Gereja.


Akhirnya, pelajarilah di sini, pertama, bahwa pembalasan Allah itu lambat, tetapi tidak pernah sia-sia. Lihatlah: hukuman atas kejahatan Ruben dinyatakan 30 tahun setelah dilakukan olehnya dan diabaikan oleh Yakub. Kedua, pelajarilah betapa rendahnya sebab yang membuat manusia kehilangan kebaikan terbesar. Bukankah Ruben kehilangan semua kebaikan hak kesulungan demi upah paling memalukan dari kenikmatan yang paling singkat? Bukankah Esau kehilangan hal yang sama demi semangkuk kacang merah? Ketiga, betapa besarnya kejahatan untuk memberontak dan menghina orang tua; mengenai hal ini ada tiga contoh masyhur dalam Kitab Suci: pertama, Ham, putra Nuh; kedua, Ruben, putra Yakub; ketiga, Absalom, putra Daud.




Nubuat dan Berkat Simeon dan Lewi


5. "Simeon dan Lewi, saudara-saudara" -- bukan hanya saudara kandung secara alamiah, tetapi paling serupa dan paling erat terikat dalam kejahatan, yakni dalam keganasan, keberanian, tipu daya, dan kekejaman mereka terhadap orang-orang Sikhem.


"Bejana-bejana kejahatan" -- yakni alat-alat kejahatan, dan pembantaian serta penghancuran yang tidak adil terhadap orang-orang Sikhem. Karena orang Ibrani menyebut setiap alat keli, yakni bejana. Kaldea menerjemahkan secara tidak setia dan keliru: Simeon dan Lewi, orang-orang yang sangat berani, di tanah perantauan mereka melakukan perbuatan perkasa -- seolah-olah Yakub memuji mereka di sini karena kekuatan mereka, padahal sesungguhnya ia mencela kemurkaan dan kekejaman mereka, sebagaimana jelas dari apa yang berikut.


"Yang berperang." -- Bejana-bejana atau alat-alat ini tidaklah menganggur, tetapi mereka menimpakan perang yang tidak adil dan pembantaian atas orang-orang Sikhem. Dalam bahasa Ibrani tertulis mecherotehem, yang Arias, Oleaster, dan Vatablus terjemahkan: pedang-pedang mereka, seakan-akan berkata: Pedang-pedang mereka adalah bejana-bejana, yakni senjata kejahatan. Ini sangat tepat, dan kata machaera (pedang) tampaknya, seperti banyak kata Latin dan Yunani lainnya, berasal dari bahasa Ibrani, meskipun Eugubinus menyangkalnya.


6. "Janganlah jiwaku masuk ke dalam musyawarah mereka." -- "Ke dalam musyawarah" yang dengannya mereka secara khianat merencanakan penghancuran orang-orang Sikhem, seakan-akan berkata: Aku membenci musyawarah dan kejahatan mereka ini dahulu, dan aku masih membencinya. Kedua, secara alegoris, Yakub di sini meramalkan musyawarah yang dijalankan oleh para ahli Taurat dan kaum Farisi, yang berasal dari keturunan Simeon, dan para imam kepala serta imam-imam, yang berasal dari keturunan Lewi, melawan Kristus. Oleh karena itu Yakub di sini membenci dan mengutuk musyawarah yang dengannya mereka merencanakan kematian Kristus, dan dengan demikian meniru kejahatan nenek moyang mereka Simeon dan Lewi; karena ini adalah sebuah nubuat: demikian Santo Ambrosius, Isidorus, Rupertus, dan lain-lain.


"Dan janganlah kemuliaanku ada dalam perkumpulan mereka" -- seakan-akan berkata: Mereka bermegah dalam pembantaian ini seolah-olah itu tanda kekuatan mereka; jauh dariku kemuliaan dan kehormatan semacam itu. Septuaginta menerjemahkan: "janganlah hati nuraniku bergejolak dalam perkumpulan mereka," seakan-akan berkata: Janganlah cintaku, jangan hatiku, jangan hatiku yang terdalam ada dalam perkumpulan mereka; karena hati adalah tempat cinta dan kerinduan; dan kata Ibrani cabod, jika dibaca dengan titik vokal yang berbeda sebagai cabed, berarti hati.


"Mereka membunuh seorang laki-laki" -- orang-orang, yakni orang-orang Sikhem, bersama penguasa mereka, dan penyebab kejahatan itu, Sikhem. Ini adalah sinekdoke.


"Dan dengan sesuka hati mereka." -- Dalam nafsu mereka untuk mengamuk. Oleh karena itu Septuaginta menerjemahkan: "dalam ketamakan mereka."


"Mereka merobohkan tembok" -- yakni tembok-tembok, seakan-akan berkata: Mereka menghancurkan dan memusnahkan kota Sikhem yang bertembok, dan merobohkan temboknya. Dari ayat ini, oleh karena itu, tampak bahwa Simeon dan Lewi bersama orang-orangnya, ketika mereka menyerbu kota Sikhem dengan ganas, tidak hanya membunuh warganya tetapi juga menghancurkan temboknya.


Demikian secara alegoris, para ahli Taurat dan imam-imam, keturunan Simeon dan Lewi, menghancurkan Yerusalem melalui Titus, karena dengan membunuh Kristus mereka memberikan sebab bagi penghancurannya, dan secara virtual memanggil Titus untuk melaksanakannya.


Yang lain, seperti Prokopius, memahami tembok-tembok itu sebagai Hemor dan Sikhem, para penguasa kota, yang melindunginya seperti tembok oleh kekuasaan mereka. Oleh karena itu juga Septuaginta, membaca scor, yakni banteng, alih-alih schur, yakni tembok, menerjemahkan: mereka memotong urat banteng, yakni mereka menumbangkan dan membunuh Sikhem sendiri.


Akhirnya, Targum Yerusalem menerjemahkan: mereka menjual Yusuf, yang diumpamakan seperti lembu. Jika ini benar, maka Simeon dan Lewi adalah dalang dalam penjualan Yusuf, sehingga Yusuf dengan tepat memenjarakan Simeon seorang diri, bab 42, ayat 25.


7. "Terkutuklah kemurkaan mereka." -- Kutukan ini dicabut dari Lewi dan orang-orang Lewi melalui semangat mereka: baik semangat Musa dan Harun, dan orang-orang Lewi lainnya dalam pembunuhan mereka yang menyembah anak lembu emas; maupun semangat Pinehas, orang Lewi, yang membunuh orang Ibrani yang berzina dengan perempuan Midian dan menghancurkan Baal-Peor, Bilangan 25, ayat 5 dan 6; dan oleh karena itu suku Lewi menerima baik keimamatan maupun berkat dari Musa, Ulangan 33:10. Tetapi pada Simeon kutukan ini tetap ada, karena percabulan dan penyembahan berhala Zimri, yang merupakan pemimpin suku Simeon, yang dibunuh Pinehas, Bilangan 25. Maka Simeon seorang diri tidak diberkati oleh Musa, Ulangan 33: demikian Prokopius.


"Aku akan memecah mereka di antara Yakub dan menceraiberaikan mereka di antara Israel" -- supaya mereka tidak lagi berunding bersama, dan dengan musyawarah mereka merencanakan kehancuran bagi orang lain. Hal ini digenapi pada Lewi, karena tidak ada warisan yang jatuh kepada orang Lewi di Kanaan, tetapi mereka diceraiberaikan di antara semua suku; juga pada Simeon, karena ia diberikan bagian dan tempat tinggal di tengah-tengah suku Yehuda, Yosua 19, ayat 2 dan 9. Lagi, ketika suku Simeon bertambah besar, ia mencari wilayah baru, dan sebagian pergi ke Gedor, sebagian ke Gunung Seir, 1 Tawarikh 4, ayat 27, 39, dan 42. Akhirnya, para ahli Taurat dan ahli hukum, keturunan Simeon, seperti halnya para imam, tersebar di antara semua suku, untuk mengajarkan Taurat kepada rakyat, dengan Allah mengubah hukuman ini menjadi pujian bagi mereka dan kebaikan bagi rakyat. Dan dalam hal ini nubuat ini sekaligus merupakan berkat bagi Simeon dan Lewi; meskipun teguran sebelumnya, karena bersifat kebapaan, dapat dan harus dianggap sebagai berkat, sebagaimana akan kubahas pada ayat 28.




Nubuat dan Berkat Yehuda


Yakub memuji suku Yehuda: pertama, dari namanya -- Yehuda berarti sama dengan pengakuan dan pujian; kedua, dari kekuatan perangnya; ketiga, dari kemuliaan dan penghormatan, yakni bahwa saudara-saudaranya akan sujud kepada Yehuda; keempat, dari kemenangan-kemenangannya; kelima, dari kerajaan dan tongkat kerajaannya; keenam, dari kekayaan dan kelimpahan hasilnya; ketujuh, dari Kristus yang akan lahir daripadanya. Dan semua hal ini ia ramalkan dan nubuatkan dari ayat ini sampai ayat 12.


8. "Yehuda, saudara-saudaramu akan memuji engkau." -- Dalam bahasa Ibrani terdapat permainan kata yang elegan atas nama Yehuda: jehuda, jehoducha, seakan-akan berkata: Tepatlah engkau dinamai Yehuda, yakni pujian, karena saudara-saudaramu akan memuji engkau. Ibunya Lea menamakannya Yehuda dalam bab 29, ayat terakhir, seolah-olah mengucap syukur dan memuji Allah atas keturunan yang diberikan ini; kini bapa Yakub juga memanggilnya Yehuda, dengan alasan dan kiasan lain, yakni bahwa ia akan dipuji oleh saudara-saudaranya. Karena suku Yehuda adalah yang pertama setelah Musa yang berani memasuki Laut Merah. Suku ini, setelah kematian Yosua, menjadi pemimpin suku-suku lainnya dalam pertempuran, Hakim-Hakim 1. Daripadanya lahir Raja Daud yang paling berkuasa dan paling mulia, Salomo dan raja-raja lainnya, hingga pembuangan ke Babel. Suku ini melancarkan peperangan yang terbesar melawan orang Ismael, Edom, Moab, Arab, dan semua tetangganya. Daripadanya lahir Zerubabel, pemimpin bangsa yang kembali dari Babel. Akhirnya, daripadanya Kristus dilahirkan.


"Tanganmu akan ada di tengkuk musuh-musuhmu" -- untuk membuat mereka lari, mengejar mereka, menangkap mereka, dan membunuh mereka; oleh karena itu Kaldea menerjemahkan: tanganmu akan menang melawan musuh-musuhmu.


"Putra-putra ayahmu akan sujud kepadamu." -- Lihatlah, di sini hak kesulungan dipindahkan dari Ruben dan diberikan kepada Yehuda. Karena anak sulung, sebagai pangeran di antara saudara-saudaranya, dihormati dan disembah oleh mereka -- yakni saudara-saudaranya membungkuk di hadapannya dan menunjukkan penghormatan sipil, seperti yang ditunjukkan kepada seorang ayah atau seorang penguasa. Lagi pula, kekuasaan kerajaan yang akan diberikan kepada Yehuda ditandakan di sini; karena raja-raja disembah oleh rakyatnya ketika mereka merendahkan diri dan bersujud di hadapannya, demi kehormatan dan penghormatan.


Secara alegoris, Yehuda adalah Kristus, yang terus-menerus memuji Allah, dan bagaikan pujian yang tiada henti kepada Allah, yang diakui oleh semua martir bahkan hingga mati, yang dipuji dan disembah oleh semua saudara -- yakni malaikat-malaikat dan orang-orang kudus -- yang dengan paling perkasa merampas kita dari mulut iblis. Maka "tangan-Nya ada di tengkuk" iblis, dunia, daging, dan dosa, yang Ia sendiri telah taklukkan.


"Putra-putra ayahmu." -- Ia tidak mengatakan ibu, tetapi ayah, karena saudara-saudara Yehuda memiliki ibu yang berbeda-beda, tetapi ayah yang sama; dan Yakub di sini meramalkan bahwa semua saudara, dari ibu mana pun mereka dilahirkan, akan sujud kepada Yehuda.




Ayat 9: Yehuda, Anak Singa


9. "Yehuda adalah anak singa." -- Sebagaimana Yehuda di antara saudara-saudaranya, demikianlah suku Yehuda di antara suku-suku lainnya bagaikan singa: pertama, yang paling kuat; kedua, yang paling tak kenal takut; ketiga, yang paling suka berperang; keempat, yang paling banyak menang; kelima, yang paling mulia semangatnya. Santo Hilarius dengan cerdik merujuk pada hal ini ketika seseorang secara fitnah memanggilnya orang Galia: "Aku tidak dilahirkan sebagai orang Galia," katanya, "tetapi dari Galia; tetapi engkau memang seorang Leo (karena itulah namanya), tetapi bukan dari suku Yehuda." Yohanes Beleth melaporkan ini, bab 22.


Hendaklah para panglima dan prajurit yang setia memiliki semangat singa Yehuda ini. Seorang pemimpin yang kuat bagaikan intan, yang tidak dapat dipatahkan oleh besi maupun dihabiskan oleh api. Kaisar Frederik II, mendengar ancaman para pangeran, berkata: "Bunyi ancaman adalah suara keledai."


Demikian Leonidas menjawab seorang Persia yang mengancam bahwa orang Sparta tidak akan melihat matahari keesokan harinya karena hujan anak panah: "Kalau begitu kami akan berperang dengan nyaman di tempat teduh."


Alfonso, raja Aragon, melihat orang-orang yang kapal karam memohon pertolongan; sementara yang lain takut, ia sendiri meluncurkan kapal sambil berkata: "Lebih baik binasa bersama para sahabat yang merupakan orang-orang yang paling berani, daripada melihat mereka menderita yang terburuk dalam badai." Panormitanus menjadi saksinya.


Karel V, berdiri di garis pertempuran di dalam benteng dan pos-pos, ketika musuh menghujani peluru, dinasihati untuk mundur, menjawab: "Anjing yang menggonggong tidak perlu ditakuti; dan tidak ada alasan bagimu untuk takut, karena kita sudah cukup dilindungi oleh pertolongan Allah."


Lagi, Karel V, di dekat Ingolstadt, diserang oleh tembakan musuh yang bertubi-tubi, berkata: "Kuatkanlah hatimu -- belum pernah ada kaisar yang tewas oleh tembakan meriam." Orang yang sama, hendak berangkat ke Spanyol, ketika mendengar bahwa wabah sedang merajalela di sepanjang jalan, berkata: "Kita harus pergi, dan kesempatan sebaik ini tidak boleh dilewatkan: wabah tidak pernah menyentuh seorang Augustus, wabah tidak pernah menyentuh seorang Kaisar, wabah tidak pernah menyentuh Karel mana pun."


Louis XII, dalam perjalanan ke Milan, dan mengetahui bahwa kota kecil tempat ia berencana menginap telah direbut oleh musuh, tetap maju dan berkata: "Aku akan menginap di atas tubuh mereka, atau mereka di atas tubuhku."


Albert, Markgraf Brandenburg, telah menawan Ludwig dari Bavaria, menuntut banyak hal darinya dan mengancam; kepada siapa Ludwig berkata: "Apa pun yang bisa kaudapatkan dariku sebagai orang merdeka, mintalah dengan cara yang sama dariku sebagai tawanan. Jika kau menginginkan lebih, tubuhku ada dalam kuasamu; tetapi jiwaku akan kaudapati tunduk kepadaku, bukan kepadamu."


Kaisar Otto IV memerintahkan seorang ksatria untuk dibunuh yang telah dituduh palsu mencoba menodai kehormatan sang Permaisuri. Sang istri, membawa kepala suaminya di pangkuannya, menghadap Kaisar dan bertanya hukuman apa yang harus diterima oleh hakim yang tidak adil. "Mati," kata Kaisar. Maka ia berkata: "Matilah kalau begitu, wahai Kaisar, engkau yang telah membunuh suamiku yang tidak bersalah. Bahwa ia tidak bersalah, kubuktikan dengan besi yang dipanaskan merah ini yang kupegang dengan tanganku tanpa cedera." Demikian Bernardus Corius dalam Riwayat Hidup Otto.


Catatan: Orang Ibrani memberikan banyak nama kepada singa, yang dengannya mereka membedakan usianya. Pertama, ia disebut gur ketika ia masih anak dan, boleh dikatakan, masih bayi. Kedua, ia disebut kephir ketika ia sedang tumbuh dan menjadi dewasa, sehingga ia mulai ganas dan memburu mangsa. Ketiga, ia disebut arie, atau ari, ketika ia berada dalam kekuatan penuh dan merupakan singa dewasa. Keempat, ketika ia mencapai kekuatan dan usia yang mantap dan penuh, ia disebut labi, berarti, boleh dikatakan, pemberani, dari leb, yakni hati. Kelima, ia disebut lais ketika ia sudah menua, dan seperti prajurit veteran yang terlatih dalam berburu, namun masih bersemangat dan tegap.


Dari nama-nama ini, tiga diberikan di sini kepada Yehuda: pertama, gur, yang di dalamnya juga termasuk kephir, menandakan masa kanak-kanak dan remaja suku Yehuda dalam peperangan di zaman Yosua. Kedua, arie menandakan kekuatan dewasanya, yang dimilikinya di bawah Daud. Ketiga, labi menandakan kekuatan dan kekuasaannya yang mantap di bawah Salomo, yang adalah labi, yakni bijak hati dalam kebijaksanaan, keteguhan, kemurahan, dan keagungan.


"Kepada mangsa, hai putraku, engkau telah naik." -- Alih-alih "kepada mangsa," bahasa Ibrani, Simakhus, dan Akuila memiliki mittereph, yakni "dari mangsa," yang dengannya mereka menandakan kesinambungan jarahan dan kemenangan yang terus-menerus, seakan-akan berkata: Dari mangsa ke mangsa engkau telah naik; engkau terus-menerus menjarah; engkau selalu kembali dari dan dengan jarahan. Hal ini paling benar terpenuhi pada diri Daud, yang sepanjang hidupnya terlibat dalam peperangan, mengambil jarahan terus-menerus dari musuh, dan naik secara bertahap dari jarahan yang lebih kecil ke yang lebih besar: yakni dari pencabikan beruang dan singa, ia maju ke pertarungan dengan Goliat dan rampasannya; dari sana ke komando pasukan dan hadiah seratus kulit khatan, 1 Samuel 18:43; segera ia mengusir jarahan terus-menerus dari orang Filistin, 1 Samuel 27; kemudian ia secara virtual melepaskan suku Yehuda dari kerajaan Saul, 2 Samuel 2:7. Akhirnya, dijadikan raja atas semua suku, ia membawa jarahan terbesar dari orang Amon, Moab, Siria, dan bangsa-bangsa lainnya. Demikian Delrio.


Dari nubuat ini terjadilah bahwa suku Yehuda, Daud, Salomo, dan sebagainya, memiliki gambar singa sebagai lambang mereka. Oleh karena itu juga Prester Yohanes, raja orang Abisinia, yang membanggakan diri sebagai keturunan Ratu Syeba dan Salomo, dan dengan demikian dari Yehuda, memakai sebagai lambangnya, atau jati diri, seekor singa yang memegang salib tegak di cakarnya. Karena singa adalah lambang garis keturunan dari Yehuda, dan salib adalah lambang Kekristenan.


"Sambil beristirahat, engkau berbaring." Akuila menerjemahkan: "membungkuk, engkau rebah"; Simakhus: "timpang, engkau duduk," seakan-akan berkata: Sebagaimana singa, setelah menangkap mangsanya, merebahkan diri ke tanah, dan seolah malas dan timpang ia berbaring untuk melahapnya, dan tidak seorang pun berani mengganggu atau mengusiknya yang sedang makan -- demikianlah engkau, hai Yehuda, setelah engkau menaklukkan semua suku di bawah tongkat kerajaanmu melalui Daud, dan mengukuhkan kerajaanmu, engkau menyerahkan dirimu dengan tenteram kepada damai dan ketenangan, dan seperti singa betina yang menyusui anak-anaknya, menyerupai yang sedang tidur, engkau membaringkan dirimu di pembaringanmu, seperti gembala yang baik memberi makan dan memelihara bangsamu, sehingga tidak seorang pun berani menantangmu berperang. Demikian Delrio.


Catatan: Semua bentuk lampau ini harus dijelaskan sebagai bentuk masa depan, karena ini adalah nubuat.


"Seperti singa betina" -- yang ketika menyusui anak-anaknya, lebih ganas dan lebih kuat daripada singa jantan.


"Siapakah yang berani membangunkannya?" -- siapakah yang berani membangunkannya dan menantangnya berperang? Siapa pun yang melakukannya tidak akan lolos tanpa hukuman; ia akan menderita kekalahan.


Secara alegoris, Kristus, yang lahir dari Yehuda, "naik kepada mangsa," karena nama-Nya adalah: "Cepatlah merampas jarahan, segeralah menjarah" (Yesaya 8:3). Maka Ia beristirahat, yakni Ia wafat, seperti singa -- karena dalam kematian-Nya Ia menggoncangkan seluruh dunia, dan dengan mati Ia menghancurkan iblis dan maut. Demikian Santo Ambrosius, dalam bukunya Tentang Berkat-Berkat Para Patriark, tentang berkat Yehuda: "Siapakah, katanya, yang akan membangunkan-Nya, yakni, siapakah yang akan diterima Tuhan? Siapakah lagi yang akan membangkitkan-Nya, kecuali Ia sendiri membangkitkan diri-Nya dengan kuasa-Nya sendiri dan kuasa Bapa? Aku melihat Seorang yang lahir dengan otoritas-Nya sendiri, aku melihat Seorang yang mati dengan kehendak-Nya sendiri, aku melihat Seorang yang tidur dengan kuasa-Nya sendiri -- Ia yang melakukan segala sesuatu dengan keputusan-Nya sendiri, bantuan siapakah yang Ia perlukan untuk bangkit kembali? Ia sendirilah pencipta kebangkitan-Nya sendiri, yang adalah penguasa atas kematian."


Anak singa betina tidur selama tiga hari. Eucherius melaporkan di sini dari para ahli ilmu alam bahwa anak singa, ketika dilahirkan, tidur selama tiga hari; pada hari ketiga ia dibangunkan oleh raungan ayahnya yang mengguncang sarang. Demikianlah Kristus pada hari ketiga, oleh kuasa-Nya sendiri dan kuasa Bapa, yang secara bersamaan menyebabkan gempa bumi, bangkit kembali. Epifanius dan Eucherius secara keliru menerapkan ini pada anak singa yang mati, yang konon dihidupkan kembali oleh singa bapa dengan raungannya; karena ini palsu dan dongeng belaka.




Ayat 10: Tongkat Kerajaan Tidak Akan Beranjak


10. "Tongkat kerajaan tidak akan beranjak dari Yehuda." Septuaginta menerjemahkan: "penguasa tidak akan berkurang dari Yehuda," seakan-akan berkata: Karena suku Yehuda menerima kerajaan pada diri Daud, ia akan mempertahankan kepenguasaan dan kepemimpinannya ini sampai datangnya Mesias, yakni Kristus.


Aku berkata bahwa kepada suku Yehuda di sini diberikan kerajaan dan kepenguasaan, dan bahwa ia sesungguhnya memperolehnya sampai datangnya Mesias, yakni Kristus, dengan dua alasan dan dasar. Pertama, karena suku Yehuda saja yang memperoleh kerajaan dari Daud sampai Zedekia, selama 470 tahun, dan itu dalam kemuliaan, kekayaan, dan kekuatan yang besar sampai pembuangan ke Babel. Selanjutnya, karena suku Yehuda saja yang kembali dari pembuangan ini, bersama sedikit orang lain yang berasal dari suku Benyamin, Lewi, dan suku-suku lainnya. Maka seluruh bangsa Yahudi sejak itu mengambil namanya dari Yehuda, dan semua, meskipun keturunan dari suku-suku lain, dianggap sebagai suku Yehuda, karena mereka bercampur dengan Yehuda dan dicangkokkan serta diterima ke dalam suku dan negara Yehuda. Dengan cara yang sama, orang-orang Romawi dikatakan telah memerintah; dan Kaisar Romawi disebut semua orang yang memperoleh Kekaisaran Romawi di Roma, meskipun mereka berasal dari Trakia, Spanyol, atau tempat lain, karena mereka semua telah menyatu dengan orang Romawi dalam satu negara dan satu kekaisaran.


Kedua, dan lebih penting, secara tepat tongkat kerajaan tidak berpindah dari Yehuda sampai Kristus, karena mahkota, atau hak dan kuasa kerajaan, secara tepat selalu menjadi milik suku Yehuda: baik karena hak kerajaan ini diberikan oleh Allah kepada Daud dan keluarganya yang berasal dari Yehuda, agar keturunan Daud selalu mewarisinya secara turun-temurun dalam suksesi yang berkesinambungan; maupun karena kedudukan, wilayah, dan ibu kota kerajaan, yakni Yerusalem, adalah milik suku Yehuda.


Dari ayat ini, oleh karena itu, kita meyakinkan orang-orang Yahudi, dan menunjukkan kepada mereka bahwa Mesias telah datang, dan bahwa Ia dilahirkan pada zaman Herodes; karena pada saat itulah tongkat kerajaan beralih dari Yehuda, dan sebagai konsekuensinya Kristus kita adalah Mesias, yang diramalkan dan dijanjikan di sini oleh Yakub.


Aku menjawab bahwa selang waktu sekecil 35 tahun, dalam rentangan waktu yang sedemikian panjang, di sini dianggap tidak berarti. Karena bagi kebenaran nubuat ini cukuplah bahwa di bawah raja Herodes yang sama, di bawah siapa tongkat kerajaan beralih dari Yehuda, Kristus dilahirkan. Karena kata "sampai" tidak secara tepat menandakan tahun, bulan, atau hari yang pasti dari kedatangan Kristus; tetapi hanya secara samar menandakan bahwa pada waktu yang sama, yakni di bawah raja yang sama ketika tongkat kerajaan akan gagal dari Yehuda, Kristus akan dilahirkan.


Secara anagogis, tongkat kerajaan Kristus tidak akan dicabut dari Paus-Nya sampai Ia sendiri datang dalam kedatangan-Nya yang kedua, untuk membahagiakan dan memuliakan kita. Demikian Pererius, mengikuti Santo Ambrosius dan Origenes.


"Dan pemimpin." Dalam bahasa Ibrani tertulis mechokek, yakni pembuat undang-undang, bermakna pemimpin atau penguasa yang tugasnya adalah menetapkan hukum dan memerintah rakyat dengannya.


"Dari pahanya." "Paha" secara metonimi menandakan bagian-bagian reproduktif, yang berada di antara paha-paha dan di antara kaki-kaki, sebagaimana tertera dalam bahasa Ibrani.




Sampai Datang Dia yang Harus Diutus (Silo)


"Sampai datang Dia yang harus diutus." Kaldea menerjemahkan dengan jelas: "Sampai datang Mesias, yang empunya kerajaan"; karena namanya pada waktu itu adalah "Dia yang harus diutus," atau "Dia yang akan datang." Dalam bahasa Ibrani tertulis "sampai Silo datang," yang mereka turunkan dan jelaskan secara beragam, tetapi semuanya merujuk kepada Kristus.


Pertama, Septuaginta menerjemahkan: "sampai datang Ia (yakni Kristus) bagi siapa hal itu disimpan," yakni tongkat kerajaan dan kerajaan Yehuda, sebagaimana Santo Ignatius, Ireneus, Hieronimus, dan Ambrosius membaca dan memahaminya. Karena hanya kepada Kristus saja, dan sebagai konsekuensinya kepada Yehuda, disimpan: pertama, kerajaan Yehuda dan Yakub; kedua, hak menyelamatkan Israel; ketiga, semua janji yang dibuat kepada Ibrahim dan Daud; keempat, semua perbendaharaan rahmat dan kemuliaan; kelima, iman dan ketaatan segala bangsa; keenam, penghakiman atas orang hidup dan orang mati.


Kedua, Leo Castrius membaca Silo dengan titik vokal yang berbeda sebagai Sailach, yakni "pemberian," atau "yang dijanjikan kepadanya."


Ketiga, Rabbi Daud Kimchi berpendapat Silo berarti "putranya," yakni putra Yehuda, dan lebih tepat putra Allah; seolah-olah Silo adalah Dia yang kepada-Nya Allah Bapa berkata: "Engkau adalah Putra-Ku, hari ini Aku telah memperanakkan-Mu" (Mazmur 2).


Keempat, Galatinus dan Hamerus membaca Silo sebagai Schela, yakni "yang adalah putranya," yaitu putra perempuan dan perawan itu, tanpa ayah -- Dia yang tentang-Nya Santo Paulus berkata dalam Galatia 4: "Tetapi setelah genap waktunya, Allah mengutus Anak-Nya, yang lahir dari seorang perempuan."


Kelima, Vatablus dan Oleaster berpendapat Silo diucapkan melalui metatesis sebagai schalom, yakni "damai," "pencipta damai." Karena Kristus dilahirkan untuk tujuan ini: untuk mendamaikan Allah dan manusia, untuk meninggalkan damai, dan untuk memberikan damai-Nya kepada kita.


Keenam, dan yang paling mungkin, bahwa untuk Silo harus dibaca Shiloach, yakni "utusan, yang diutus atau yang harus diutus," dari akar schalach, yang berarti "ia mengutus." Karena demikianlah penerjemah kita (Vulgata) menerjemahkannya, dan ini sudah sejak zaman kuno merupakan nama umum bagi Mesias, sebagaimana jelas dari Keluaran 4:13. Maka Kristus merujuk pada nama-Nya Siloach ini ketika, hendak memberi penglihatan kepada orang buta itu, Ia mengutusnya ke kolam Siloam, yang dalam bahasa Ibrani disebut Siloach, "yang diterjemahkan sebagai Yang Diutus," sebagaimana kata Santo Yohanes (Yohanes 9:7). Karena tugas Kristus yang khas adalah bertindak sebagai utusan Allah di antara manusia; oleh karena itu nama-Nya yang khas adalah Siloach, yakni utusan atau yang diutus.


Catatan: Dengan kata-kata ini -- "Tidak akan berkurang, dan seterusnya, sampai datang Dia yang harus diutus" -- Yakub secara tersirat meramalkan bahwa Kristus akan lahir dari Yehuda. Karena Yakub di sini, sebagaimana ia memberikan berkat yang khas kepada setiap putranya, demikianlah kepada Yehuda ia memberikan Kristus dan generasi Kristus sebagai berkat yang istimewa. Demikianlah semua orang Ibrani memahami nubuat ini; maka Paulus, dalam Ibrani 7:14: "Karena sudah jelas," katanya, "bahwa Tuhan kita berasal dari Yehuda."




Pengharapan Bangsa-Bangsa


"Dan Dialah yang akan menjadi pengharapan bangsa-bangsa." Dalam bahasa Ibrani, kata untuk "pengharapan" adalah iikkehat, yang diturunkan dan dijelaskan secara beragam. Pertama, sebagian menurunkannya dari akar yang berarti "menjadikan tidak bersalah, bersih, dan murni"; maka mereka menerjemahkan: "Ia sendiri akan menyucikan bangsa-bangsa," yakni dari dosa-dosa mereka -- sehingga Gabriel merujuk pada hal ini ketika ia berkata tentang Kristus yang akan lahir: "Ia sendiri akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa-dosa mereka" (Matius 1). Kedua, yang lain menurunkannya dari akar yang berarti "menaati." Maka Kimchi, Pagninus, dan Kaldea menerjemahkan: bangsa-bangsa akan menaati-Nya. Ketiga, yang lain menurunkannya melalui metatesis dari akar kehilla, yakni "jemaat, perhimpunan," sehingga maknanya adalah: Mesias akan menjadi pengkhotbah dan guru bangsa-bangsa; Mesias akan memberitakan Injil-Nya kepada bangsa-bangsa.


Keempat, dan yang terbaik, engkau dapat menerjemahkannya sebagai "pengharapan"; karena demikianlah penerjemah kita, Septuaginta, Akuila, Simakhus, dan Teodotion menerjemahkannya, dari akar kava, yang berarti "ia berharap, ia menantikan." Maka secara harfiah dari bahasa Ibrani engkau akan menerjemahkan: "kepada-Nya (Silo, yakni Mesias) akan menjadi pengharapan bangsa-bangsa," seakan-akan berkata: Mesias akan menantikan iman, ketaatan, kekuasaan, dan kerajaan atas segala bangsa, karena Allah menjanjikan ini kepada-Nya sebagai warisan, sebagaimana dikatakan dalam Mazmur 2: "Mintalah kepada-Ku, dan Aku akan memberikan bangsa-bangsa sebagai warisan-Mu, dan ujung bumi sebagai milik-Mu."


Karena maknanya adalah: "Dialah yang akan menjadi pengharapan bangsa-bangsa," seakan-akan berkata: Bukan hanya orang Yahudi, tetapi juga bangsa-bangsa lain akan menerima Mesias dengan paling bersemangat sebagai yang paling dinantikan; mereka akan percaya dan menaati-Nya; pada-Nya mereka akan meletakkan dan menancapkan pengharapan, hati, dan cinta keselamatan mereka. Kristus oleh karena itu disebut "pengharapan bangsa-bangsa" secara aktual, setelah Ia dilahirkan, dikenal, dan dipercayai oleh bangsa-bangsa. Tetapi sebelum kelahiran-Nya, Kristus adalah "pengharapan bangsa-bangsa" hanya secara potensial, atau lebih tepatnya secara interpretatif, seakan-akan berkata: Ketika bangsa-bangsa mendengar dan mengenal Kristus, mereka akan memeluk-Nya dengan begitu bersemangatnya seolah-olah mereka selalu menantikan-Nya. Dengan personifikasi yang serupa, tanah perjanjian dikatakan "menantikan hujan dari langit" (Ulangan 11:14), karena seandainya ia bernyawa, ia akan menantikan hujan dari sana. Sebagaimana bumi membutuhkan hujan, demikian pula bangsa-bangsa membutuhkan Kristus, dan Kristus membawa kepada mereka kebaikan yang terbesar. Oleh karena itu dengan tepat, di sini dan dalam Hagai 2:8, Kristus disebut "yang dirindukan segala bangsa"; dan dalam bab ini, ayat 26, Ia disebut "kerinduan bukit-bukit abadi."




Ayat 11–12: Kebun Anggur dan Anggur


Ayat 11 dan 12. "Mengikat keledai mudanya pada kebun anggur, dan keledai betinanya pada pokok anggur, hai putraku. Ia akan mencuci jubahnya dalam anggur, dan pakaiannya dalam darah buah anggur. Matanya lebih indah daripada anggur, dan giginya lebih putih daripada susu." Seakan-akan berkata: Tanah Yehuda, atau bagian yang akan jatuh kepadanya di Kanaan, akan begitu subur anggurnya sehingga seseorang dapat mengikat keledainya pada satu cabang pokok anggur, dan dari buahnya memuat keledainya; karena setiap pokok anggur memiliki kekuatan sedemikian besar dan begitu kaya buah anggur dan anggur sehingga ia bukan hanya cukup untuk keperluan rumah tangga, tetapi daripadanya juga dapat ditaruh beban di atas keledai untuk dibawa ke pasar dan dijual di sana.


Penafsiran pertama adalah milik Vatablus: penjelasan ini dangkal, duniawi, dan bersifat Yudais; dan yang menentangnya adalah kenyataan bahwa semua hal ini dikatakan bukan tentang Yehuda, tetapi tentang Silo, yakni Mesias. Maka Yakub, yang menyapa Yehuda dalam orang kedua, beralih darinya ke orang ketiga, yakni Mesias.


Kedua, kedua penafsir Kaldea, yakni Onkelos dan Yonatan, merujukkan hal-hal ini sebagian kepada Yehuda dan sebagian kepada Mesias. Tetapi penafsiran-penafsiran ini pun tidak sempurna, tidak cukup terhubung, dan sebagian bersifat Yudais.


Penafsiran ketiga dan yang benar dari para Bapa Gereja. Aku berkata: hampir semua Bapa, kecuali Diodorus saja, menjelaskan ayat ini secara harfiah tentang Kristus, yakni Tertulianus, Santo Ambrosius, Agustinus, Hieronimus, Krisostomus, Klemens, Siprianus, Teodoretus, dan lain-lain yang dikutip Pererius -- dan memang mereka lebih patut dipercaya daripada Kalvin yang mengejek mereka. Jadi bukanlah Yehuda melainkan Kristus yang mengikat dengan tali iman, pengharapan, dan kasih, pada kebun anggur, yakni pada Gereja perdana yang dikumpulkan dari orang-orang Yahudi, keledai muda-Nya, yakni bangsa-bangsa lain yang belum pernah memikul kuk hukum Taurat, ketika Ia menyatukan mereka dengan orang Yahudi dalam satu Gereja; dan pada pokok anggur, yakni pada diri-Nya sendiri (karena Kristus adalah pokok anggur yang sejati dan berbuah, Yohanes 15:1, dari mana seluruh kebun anggur bergantung dan bertumbuh), hai putraku, hai Yehuda, Kristus yang sama akan mengikat keledai betina-Nya, yakni bangsa Yahudi yang sudah terbiasa dan aus di bawah kuk hukum Taurat.


Hieronimus berkata bahwa Kristus dikatakan telah mengikat keledai betina itu pada diri-Nya, karena Ia sendiri yang berkhotbah kepada orang Yahudi; tetapi mengikat keledai muda pada pokok anggur, karena Ia berkhotbah kepada bangsa-bangsa lain melalui orang Yahudi, yakni para Rasul, dan melalui mereka mengumpulkan bangsa-bangsa lain kepada diri-Nya.


"Ia akan mencuci" (Kristus) "dalam anggur" (darah-Nya, yang dicurahkan dengan kasih tertinggi bagi umat manusia) "jubah-Nya" (yakni daging-Nya), yang paling murni dan paling tidak bersalah, sehingga olehnya bukan hanya menjadi merah tetapi juga menjadi putih, yakni menjadi lebih murni, dengan segala kesengsaraan kefanaan dan kehidupan ini dicucikan, ia bangkit kembali dalam kemuliaan. Demikian dari Tertulianus, Santo Ambrosius, Buku Tentang Berkat Patriark, bab 4. "Dan dalam darah buah anggur, pakaian-Nya." "Darah buah anggur" adalah anggur darah Kristus yang telah disebutkan. "Pakaian" Kristus adalah Gereja, karena Kristus mengenakan Gereja bagaikan jubah. Karena Kristus mencuci Gereja dengan darah-Nya di salib, dan setiap hari mencucinya ketika ia dilahirkan dalam baptisan, "menyucikannya dengan pembasuhan air dalam firman kehidupan."


12. "Lebih indah." Dalam bahasa Ibrani chachlile, yakni "lebih merah, lebih berapi-api, lebih bersinar dan berkilau matamu" (hai Kristus) "daripada anggur"; karena dicucikan melalui Sengsara, dan melalui kemuliaan kebangkitan-Mu yang paling cemerlang, yang terutama bersinar pada wajah, mulut, gigi, dan mata, mata-Mu berkilau dan memancar, dan secara menakjubkan menggembirakan mata semua Orang Kudus yang memandang-Nya, lebih daripada anggur yang menyegarkan dan menggembirakan hati manusia. Demikian Diodorus, Kirilus, dan Teodoretus.


"Dan giginya lebih putih daripada susu." Dengan seluruh ungkapan ini keindahan Kristus ditandakan, terutama Kristus yang bangkit. Secara simbolis, dengan mata ditandakan pengetahuan dan pemeliharaan Kristus yang paling tajam dan paling mujarab, yang dengannya Ia memerintah dan melindungi Gereja; dengan gigi yang lebih putih dari susu ditandakan kemanisan, keutuhan, kemurnian, dan kecemerlangan ajaran-Nya dan pewartaan Injil. Maka secara alegoris, mata Kristus adalah para Rasul dan para Nabi: mereka ini lebih indah melalui kejelasan kebijaksanaan, pewartaan, kehidupan, semangat, dan mukjizat mereka, yang dengannya mereka menerangi seluruh dunia, daripada anggur, yakni daripada ketajaman dan kekerasan hukum yang lama. Demikian Santo Ambrosius, Agustinus, Eucherius, dan Rupertus. Gigi-gigi, selanjutnya, adalah para pengajar dan pengkhotbah, yang seperti gigi mengunyah dahulu dan membagi-bagikan makanan ajaran dan nasihat bagi umat beriman, serta menggigit, memotong, dan membuang keburukan mereka. Mereka ini lebih putih daripada susu, yakni daripada ajaran hukum yang lama, yang bagaikan susu dan makanan untuk anak-anak kecil. Demikian para Bapa yang dikutip.




Nubuat dan Berkat Zabulon


Yakub menempatkan Zabulon mendahului yang lain yang lebih tua, meskipun ia lebih muda (karena ia adalah putra kesepuluh Yakub), karena Kristus, yang tentang-Nya baru saja ia bicarakan dalam berkat Yehuda, dikandung dan tinggal di wilayah dan tanah Zabulon: karena di wilayah Zabulon terdapat, pertama, Nazaret, di mana Kristus dikandung; kedua, Gunung Tabor, di mana Ia dimuliakan; ketiga, Kapernaum, di mana Kristus berkhotbah dan tinggal selama sebagian besar pelayanan-Nya. Di Zabulon oleh karena itu pewartaan Injil dimulai, sebagaimana Yesaya bab 9 berkata: "Pada masa dahulu tanah Zabulon diringankan," dan seterusnya. Dan dari Zabulon sebagian besar Rasul dilahirkan.


13. "Zabulon akan tinggal di tepi laut," yakni dekat Laut Tengah dan Laut Galilea, atau Danau Genesaret: karena berdekatan dengannya adalah Kapernaum, sebuah pusat perdagangan yang terkenal; Betsaida, Tiberias, dan kota-kota lain yang berada di wilayah Zabulon. "Di pelabuhan kapal-kapal." Dari bahasa Ibrani engkau dapat menerjemahkan: ia akan tinggal di pelabuhan kapal-kapal. Demikian Vatablus, bermakna bahwa Zabulon akan memiliki pelabuhan-pelabuhan yang terbaik, yang melaluinya segala barang dagangan dapat diimpor, dan dengan demikian ia akan menjadi kaya. "Sampai ke Sidon" -- bukan secara langsung, tetapi melalui suku Asyer, yang terletak di antaranya.


Secara alegoris, Zabulon, yang berarti "tempat kediaman," adalah Gereja yang kaya, tenteram, dan mengabdikan diri pada perdagangan jiwa-jiwa. Karena dari Zabulon, Kristus dan para Rasul, sambil berkhotbah, maju sampai ke Sidon, Tirus, dan bangsa-bangsa lainnya. Demikian Santo Ambrosius, Buku Tentang Berkat Patriark, bab 5.




Nubuat dan Berkat Isakhar


14. "Isakhar, keledai yang kuat." Dalam bahasa Ibrani tertulis: Isakhar adalah keledai yang bertulang, yakni tegap dan kuat seperti tulang, untuk kerja pertanian dan untuk mengangkut hasil panen dan buah-buahannya ke laut. Karena wilayah Isakhar itu indah dan subur dengan minyak, anggur, dan gandum. Demikian Santo Hieronimus.


"Berbaring di antara perbatasan-perbatasan," bermakna Isakhar tidak akan mengabdikan diri pada pelayaran, seperti Zabulon; tetapi memberi makan dirinya dari bagian dan desanya sendiri, ia akan tinggal di rumah, dan di sana ia akan berdiam dengan tenang di antara batas-batas dan perbatasan suku-suku lainnya. Maka Musa, Ulangan 33, berkata: "Bergembiralah, Isakhar, di dalam kemah-kemahmu."


15. "Ia melihat bahwa ketenangan itu baik," bermakna Isakhar menyadari, dan oleh karena itu lebih menyukai dan memeluk keuntungan kehidupan yang tenang dan pedesaan. Karena dalam kehidupan yang tenang, kebijaksanaan, kebajikan, kedamaian, dan pertanian berkembang, dan daripadanya hasil dan kekayaan ladang-ladang. Maka orang-orang Isakhar, sebagai orang-orang yang damai, mengabdikan diri pada pengejaran kebijaksanaan, sebagaimana jelas dari 1 Tawarikh 12:32.


"Dan tanah itu sangat bagus. Ia membungkukkan bahunya untuk memikul" beban-beban pedesaan yang telah disebutkan. "Dan menjadi hamba yang membayar upeti," bermakna Isakhar lebih suka hidup dengan tenang sambil membayar upeti, daripada bebas daripadanya tetapi diganggu oleh peperangan, atau direkrut ke dalam dinas militer Salomo dan raja-raja lainnya; karena umumnya para petani dibebani pajak lebih daripada yang lain, yang darinya para prajurit dibebaskan.


Secara alegoris, oleh Isakhar Santo Ambrosius memahami Kristus, dan Santo Hippolitus memahami para Rasul. "Isakhar, kata Santo Ambrosius, berarti 'upah,' dan oleh karena itu dirujukkan pada Kristus, yang adalah upah kita, karena kita memperoleh-Nya untuk pengharapan keselamatan kekal bukan dengan emas, bukan dengan perak, tetapi dengan iman dan devosi."


Secara tropologis, Isakhar adalah orang Kristen yang tenang dan damai, dan terutama orang yang menjalani hidup keagamaan. Dengan saleh dan tepat Abbas Nestero dalam Riwayat Hidup Para Bapa, Buku 5, bab 15, ketika ditanya bagaimana ia hidup begitu damai di biara dan telah belajar mempertahankan keheningan dan kesabaran dalam setiap penderitaan, menjawab: "Ketika aku pertama kali masuk ke dalam komunitas, aku berkata kepada jiwaku: Engkau dan keledai jadilah satu. Karena sebagaimana keledai dipukul dan tidak berkata-kata, menanggung penghinaan dan tidak menjawab, demikian juga engkau; sebagaimana tertulis dalam mazmur: 'Aku sudah menjadi seperti binatang beban di hadapan-Mu, dan aku selalu menyertai-Mu.'"




Nubuat dan Berkat Dan


16. "Dan akan menghakimi." Dalam bahasa Ibrani tertulis Dan jadin, bermakna "hakim akan menghakimi." Di sini Yakub mengukuhkan nama putranya Dan, tetapi dengan alasan lain, yakni bahwa Dan, melalui Simson yang akan lahir daripadanya, akan menghakimi, yakni menuntut dan membebaskan Israel dari perbudakan orang Filistin. Karena Simson adalah seorang hakim, yakni seorang pembela, bangsanya. Demikian Santo Hieronimus, Prokopius, Genadius, Rupertus, dan Kaldea. "Sama seperti suku lain," yang memberikan hakimnya sendiri kepada Israel; karena tidak semua suku memberikan hakim: karena lebih tepat bahwa Ruben, Gad, Simeon, dan Asyer tidak memberikan hakim apa pun.


17. "Biarlah Dan menjadi ular di jalan, ular bertanduk di lorong." Dalam bahasa Ibrani, Dan berada dalam kasus nominatif, dan karenanya maknanya adalah: akan ada Dan, yakni Simson orang Dani, seperti ular dan ular bertanduk. Karena pertama, sebagaimana ular-ular yang bersembunyi di jalan dan lorong di bawah dedaunan atau di dalam pasir menyerang dan menggigit seseorang dari persembunyian mereka secara tak terduga, demikianlah Simson secara diam-diam melalui tipu muslihat dan akal menyerang, menghancurkan, dan membunuh orang Filistin, sebagaimana jelas dalam kasus tiga ratus rubah, yang pada ekornya Simson mengikatkan obor-obor menyala dan membakar ladang-ladang orang Filistin; lagi, dalam meruntuhkan tiang-tiang rumah, yang dengannya ia membenamkan para pemimpin mereka bersamanya, dan demikian membunuh lebih banyak orang ketika mati daripada ketika hidup.


"Ular bertanduk di lorong yang menggigit tumit kuda, sehingga penunggangnya jatuh ke belakang." Cerastes, kata Plinius, Buku 8, bab 29, adalah ular yang memiliki empat tanduk yang sangat mirip dengan tanduk domba jantan, yang ketika tidak dapat menjangkau penunggangnya, menggigit tumit kuda, sehingga ia menjatuhkan kuda dan sebagai akibatnya penunggangnya. Dengan cara yang sama Simson, bukan hanya dengan kekuatannya tetapi juga dengan tipu muslihat dan penyergapan, menyerang, menjegal, dan membunuh orang Filistin.


Catatan: Yakub secara harfiah meramalkan hal-hal ini tentang Simson, secara alegoris tentang Antikristus sebagai lawan tipe dari Simson. Karena dari Dan akan lahir Antikristus, sebagaimana umumnya diajarkan oleh para Bapa. Antikristus oleh karena itu akan memiliki tanduk-tanduk dan watak ular serta ular bertanduk, karena dengan tipu dayanya, seni, bujukan, kemunafikan, pengetahuan, kefasihan, mukjizat palsu, kekuasaan, dan siksaannya ia akan, seperti ular dan ular bertanduk, menipu, menjatuhkan, menggigit, dan membunuh sangat banyak manusia. Demikian Santo Agustinus, Santo Ireneus, Santo Ambrosius, Prosper, Hippolitus, Rupertus, Aretas, Haymo, Richardus, dan Anselmus, yang dikutip dan diikuti Pererius.


18. "Keselamatanmu kunantikan, ya Tuhan." Untuk "keselamatanmu" bahasa Ibrani adalah iescuatecha, yakni "keselamatanmu," yang akan dibawa oleh Juruselamat kita Silo, yakni Kristus. Catatan: Yakub, yang meramalkan bahwa pembebasan Israel melalui Simson akan kecil dan singkat, yang sesudahnya orang Israel akan kembali ditaklukkan oleh orang Filistin; lagi, yang meramalkan melalui ular dan ular bertanduk ini bahwa Antikristus terutama yang ditandakan -- berdukacita dari lubuk hatinya dan bergidik, ia berseru: "Keselamatan," yakni Juruselamat, "Mu kunantikan, ya Tuhan," bermakna: Bukan Simson tetapi Kristus, Juruselamat Israel dan dunia yang sejati, tetap, dan abadi, yang darinya Simson hanyalah lambang dan bayang-bayang. Maka Kaldea menerjemahkan: "Aku tidak menantikan keselamatan Gideon, putra Yoas, yang keselamatannya bersifat sementara; dan bukan keselamatan Simson, putra Manoah, yang keselamatannya berlalu; tetapi aku menantikan penebusan Kristus Putra Daud, yang akan datang untuk mengumpulkan kepada diri-Nya putra-putra Israel, yang penebusannya dirindukan jiwaku."




Nubuat dan Berkat Gad


19. "Gad, yang bersenjata, akan berperang di depannya, dan ia sendiri akan bersenjata di belakang." "Di depannya," yakni di depan Israel, yang disebutkan dalam berkat sebelumnya, ayat 16. Dalam bahasa Ibrani terdapat paronomasia dan kiasan yang terus-menerus kepada etimologi nama Gad. Karena Gad dinamai dari gedud, yakni "yang bersenjata," bermakna suku Gad, sesuai dengan namanya, akan bersenjata, bersenjata, dan suka berperang, dan ini akan terbukti baik pada kesempatan-kesempatan lain (sebagaimana jelas dari 1 Tawarikh 5:18-19) maupun ketika suku itu sendiri, bersenjata, akan berjalan di depan Israel, yakni suku-suku yang tersisa, sebagai pemimpin mereka, dan akan memimpin mereka menyeberangi Sungai Yordan ke Kanaan. Kemudian ia akan "bersenjata di belakang," ketika, setelah saudara-saudaranya ditempatkan dengan baik di wilayah mereka dan menikmati kedamaiannya, setelah tahun keempat belas kepemimpinannya dan peperangan yang dilancarkan demi saudara-saudaranya, ia akan bersenjata kembali dan, sarat dengan jarahan, akan kembali dengan mulia ke rumah di wilayahnya sendiri di seberang Yordan. Lihatlah kisahnya dalam kitab Yosua, bab 22. Demikian Kaldea, Santo Hieronimus, dan Prokopius.


Secara alegoris, Gad yang bersenjata adalah Kristus, dan Gereja yang tersusun bagaikan pasukan dalam formasi pertempuran, dan setiap orang beriman, terutama seorang Martir, kata Rupertus, yang berperang dengan mulia melawan dunia, daging, dan iblis, dan oleh karena itu akan mulia dan sangat berbahagia di surga. Karena Gad dalam bahasa Ibrani berarti baik "yang bersenjata" maupun "yang berbahagia." Demikianlah Santo Laurensius, yang ketika dipanggang berkata kepada Desius: "Baliklah aku dan makanlah."


Yohanes Fisher, Uskup Rochester, dihukum mati oleh Hendrik VIII karena ia menolak mengakui keutamaan gerejanya, ketika mendekati tempat eksekusi, membuang tongkat yang disandari oleh orang tua itu, sambil berkata: "Ayo, kaki, lakukanlah tugasmu -- tinggal sedikit lagi perjalanan ini."


Santa Agata berkata kepada Quintianus: "Tidakkah engkau malu, hai tiran yang kejam, untuk memotong dariku buah dada yang engkau sendiri susui pada ibumu? Tetapi engkau tidak memperoleh apa-apa; aku memiliki buah dada batin iman dan pengharapan yang tidak dapat engkau renggut, yang dengan makanannya kebajikan untuk bertahan diperbarui dalam diriku." Santa Agnes berkata kepada algojonya: "Mengapa engkau menunda? Biarlah tubuh ini binasa yang dapat dicintai oleh mata-mata yang tidak kuinginkan." Ia berdiri, berdoa, menundukkan lehernya, dan demikianlah sebagai satu korban ia menjalani kemartiran ganda, kesopanan dan iman. Demikian Santo Ambrosius.


Demikian juga Santa Felisitas, yang di bawah Antoninus Pius menanggung kemartiran bersama tujuh putranya. Karena ketika prefek Publius menginginkannya menyembah para dewa dan menambahkan ancaman pada permohonannya, ia menjawab: "Aku tidak tergerak oleh bujukan-bujukan ini, dan tidak patah oleh kengerian dan ancaman. Aku memiliki Roh Kudus, yang memberiku kekuatan, sehingga aku bersedia menanggung apa saja demi iman." Dan berpaling kepada putra-putranya: "Putra-putraku yang terkasih, bertekunlah dalam pengakuan iman; Kristus sudah menantikan kamu bersama para orang kudus-Nya; berjuanglah demi jiwa-jiwamu dan tunjukkanlah dirimu setia kepada Kristus."




Nubuat dan Berkat Asyer


20. "Asyer, rotinya akan gemuk, dan ia akan menyediakan makanan lezat bagi raja-raja." Di sini Yakub menandakan dan meramalkan kekayaan dan kesuburan serta buah-buahan suku Asyer yang begitu lezat dan nikmat sehingga mereka akan menjadi kelezatan bagi para raja Yehuda, Israel, Tirus, dan yang lainnya; dan ini sebagian karena kebaikan tanahnya, sebagian karena letaknya dekat laut, sebagian karena berdekatan dengan orang Tirus dan Sidon. Musa meramalkan hal yang sama tentang Asyer, Ulangan 33, ketika ia berkata: "Biarlah ia mencelupkan kakinya dalam minyak, dan alasnya menjadi besi dan perunggu."


Secara alegoris, Asyer adalah Kristus yang menggembirakan, memperkaya, dan membahagiakan kita dengan kelezatan Ekaristi. "Karena apakah kebaikan-Nya, kata Zakharia, bab 9, ayat 17, dan apakah keindahan-Nya, selain gandum orang-orang pilihan dan anggur yang menumbuhkan perawan-perawan?" Demikian Prokopius, Eucherius, dan Rupertus. Dengan indah Santo Ambrosius berkata: "Kemiskinan Kristus memperkaya kita, kelemahan-Nya menyembuhkan, kelaparan-Nya memuaskan, kematian-Nya menghidupkan, pemakaman-Nya membangkitkan kita."




Nubuat dan Berkat Naftali


21. "Naftali, rusa yang dilepaskan, dan mengucapkan kata-kata yang indah." Untuk "rusa" bahasa Ibrani adalah aiala, yang berarti baik rusa jantan maupun rusa betina. Sebagaimana rusa yang dilepaskan dan bebas, bermain-main dengan melompat di tanah yang berumput dan subur, demikianlah Naftali juga akan bermain dan bersukacita di wilayahnya yang subur. Kedua, "ia akan mengucapkan kata-kata yang indah," yakni ia akan ramah, lembut, dan sopan, dan dengan keramahannya ia akan memenangkan semua orang kepada dirinya. Karena inilah yang diramalkan Musa tentang Naftali, Ulangan 33: "Naftali akan menikmati kelimpahan dan akan penuh dengan berkat Tuhan."


Ketiga, secara tepat dan langsung Yakub di sini memandang dan meramalkan kemenangan Barak dan Debora melawan Sisera, Hakim-Hakim 4. Karena Barak adalah panglima tentara Israel, berasal dari Naftali, yang dengan tepat diumpamakan dengan rusa, yang pada dirinya sendiri penakut, tetapi ketika ia melihat dirinya dikelilingi oleh pemburu dan musuh dan nyawanya terancam, ia mengangkat semangatnya dan tanduknya, dan seperti orang yang mengamuk, dengan kekuatan dan kecepatan yang besar ia menerobos tengah-tengah barisan musuh dan meloloskan diri. Demikianlah Barak pada mulanya takut seperti rusa dan tidak berani berperang kecuali bersama Debora; tetapi dikuatkan oleh kebersamaannya, seperti singa ia menerjang ke dalam pasukan musuh, menerobos dan merobohkan serta membunuh mereka, dan itu dengan sangat cepat, seperti rusa dan seperti kilat (Barak dalam bahasa Ibrani berarti "petir"), sehingga bersama Kaisar ia dapat berkata: "Aku datang, aku melihat, aku menang."


Maka "ia akan mengucapkan kata-kata yang indah," yakni ia akan menghasilkan nyanyian syukur dan ucapan terima kasih yang paling indah kepada Allah, pemberi kemenangan, yakni nyanyian Barak dan Debora yang termasyhur yang terdapat dalam Hakim-Hakim 5.


Secara alegoris, Naftali adalah Kristus, yang seperti rusa melompat dalam kuasa Roh (Lukas 4:14), dekat dan di sekitar Genesaret, yang merupakan danau di Naftali, dengan giat dan cepat menerobos perkemahan iblis, dan mengucapkan kata-kata yang indah, berfirman dalam Injil-Nya: "Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya Kerajaan Surga," dan seterusnya, dan di sana Ia mengumpulkan para Rasul, yang mewartakan kata-kata Injil yang paling indah ini ke seluruh dunia. Demikian Santo Hieronimus, Prokopius, dan Ambrosius.




Nubuat dan Berkat Yusuf


Ayat 22. "Yusuf adalah putra yang bertambah." Dalam bahasa Ibrani tertulis ben porat Joseph, yakni "putra keberbuahan," bermakna "berbuah, Yusuf." Yakub merujuk pada nama Efraim, yang merupakan putra Yusuf. Karena Efraim dinamai seolah-olah bermakna "berbuah," dari akar yang sama para, bermakna "ia berbuah" (Kejadian 41:52); karena suku Efraim adalah yang paling subur, paling banyak jumlahnya, paling kuat, dan suku kerajaan. Adapun Yusuf bertambah atau berbuah karena kedua putra yang dilahirkannya, yakni Manasye dan Efraim, yang membentuk dua suku di Israel: maka kata "bertambah" diulang dua kali di sini. Karena Yusuf menggantikan Yehuda dalam mewarisi hak kesulungan Ruben; maka sebagaimana Yehuda memperoleh kerajaan Yehuda, demikian Yusuf memperoleh suku ganda dan warisan ganda di Kanaan, serta kerajaan di Israel.


"Elok rupanya." Dalam bahasa Ibrani tertulis ale ain, yang dapat diterjemahkan dengan dua cara. Pertama, "di dekat mata air," seakan-akan berkata: Yusuf adalah dan akan menjadi putra keberbuahan, yakni berbuah seperti pohon yang ditanam dan berbuah di dekat mata air. Kedua, dapat diterjemahkan "di atas mata," seakan-akan berkata: Yusuf begitu tampan sehingga ia menguasai mata orang-orang yang memandangnya.


"Puteri-puteri (yakni perempuan-perempuan Mesir) berlarian di atas tembok" -- di atas tembok rumah-rumah dan kota-kota, untuk melihatmu, hai Yusuf, seorang pemuda yang begitu tampan yang dimuliakan dengan pakaian kerajaan, seakan-akan juruselamat tanah air dan dunia, dan sebaliknya untuk dilihat olehmu. Demikian Kajetanus dan Lipomanus.


Secara alegoris, Yusuf adalah Kristus, "yang elok rupanya melebihi anak-anak manusia," yang oleh karena itu Ibrahim dan para Patriark rindu untuk melihat.


Ayat 23. "Tetapi mereka menyakiti hatinya" -- saudara-saudaranya menimpa Yusuf dengan kepahitan, meskipun ia begitu tampan dan menyenangkan. "Dan mereka bertengkar dengannya" -- dengan berkata: "Apakah sungguh engkau akan menjadi raja atas kami?" dan: "Lihatlah, si pemimpi datang; mari, kita bunuh dia." "Yang mempunyai lembing" -- baik lembing kata-kata, yakni ejekan yang menggigit, kebohongan, dan fitnah, maupun lembing pukulan: karena ketika mereka menelanjanginya, mendorongnya, melemparkannya ke dalam sumur, dan akhirnya menjualnya ke Mesir, dengan lembing kata-kata dan pukulan apa mereka menikamnya!


Secara alegoris, Yusuf adalah Kristus, terhadap siapa orang Yahudi melemparkan semua anak panah lidah, paku, dan cambuk mereka, sambil berteriak: "Enyahkan Dia, enyahkan Dia, salibkan Dia!"


Ayat 24. "Busurnya bertahan dalam kekuatan." "Busur," yakni kekuatan dan pertahanannya, seakan-akan berkata: Dalam menghadapi kebencian dan penganiayaan yang begitu besar dari saudara-saudaranya, dalam perbudakan, dalam penjara Mesir, Yusuf tidak kehilangan keberanian, tidak melemah, tetapi berdiri, bahkan duduk teguh dan kuat, dengan seluruh harapannya tertancap pada Allah yang Mahakuasa. Yusuf mempercayakan busurnya kepada Allah yang Mahakuasa, yang paling ahli dalam memanah, agar diarahkan oleh tangan-Nya.


"Belenggu lengan dan tangannya dilepaskan." Kata Ibrani japhozu, yang makna sebenarnya tidak pasti, diterjemahkan secara beragam. Penerjemah kita dan Septuaginta menerjemahkan: "belenggu dilepaskan," yakni rantai lengan dan tangannya. Lihatlah betapa pengharapan pada Allah yang Mahakuasa tidak mengecewakan Yusuf. Dengarkanlah Hikmat bab 10: "Ia (Hikmat yang kekal dan tidak tercipta, yang adalah Allah sendiri) tidak meninggalkan orang benar ketika ia dijual, dan tidak meninggalkannya dalam belenggu, sampai Ia memberikan kepadanya tongkat kerajaan," dan seterusnya.


"Oleh tangan Yang Mahakuasa dari Yakub." Untuk "Mahakuasa" bahasa Ibrani memiliki abbir, yang merupakan salah satu nama Allah. Orang Ibrani mengajarkan bahwa nama ini penuh dengan misteri; karena huruf pertama aleph menandakan ab, yakni Bapa. Huruf kedua bet menandakan ben, yakni Putra. Huruf ketiga res menandakan ruach, yakni Roh Kudus. Karena sebagaimana ketiga huruf ini ada dalam satu nama abbir, demikianlah ketiga Pribadi ini ada dalam satu hakikat ilahi.


"Dari sanalah gembala itu keluar, batu Israel." Kata "dari sana" menandakan bukan tempat tetapi sebab, dan bermakna sama dengan "oleh karena itu": Karena Yusuf dikuatkan oleh pertolongan abbir, yakni Allah yang Mahakuasa -- oleh karena itu keluarlah gembala, yakni ia menjadi penguasa dan pemimpin orang Mesir, dan batu, yakni penopang bangsanya Israel. Karena Yusuf memberi makan dan memelihara baik ayahnya Israel maupun saudara-saudaranya dan keluarga mereka, sama seperti orang Mesir, dalam tujuh tahun kelaparan, dan demikian menguatkan dan menopang mereka agar tidak binasa karena kekurangan.


Secara alegoris, Yusuf sang gembala, kata Rupertus, adalah Kristus, yang adalah gembala dan batu karang dan batu penjuru Gereja. Lagi pula, gembala dan batu karang Gereja adalah Santo Petrus dan Paus-Paus lainnya, para wakil Kristus. Karena Kristus berkata kepada Petrus: "Gembalakanlah domba-domba-Ku"; dan: "Engkau adalah Petrus, dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan Gereja-Ku."


Ayat 25. "Allah ayahmu" -- Allah yang menuntun ayahmu Yakub dalam segala hal juga akan menolong dan menuntunmu sebagai putra Yakub dan pewaris iman dan kesalehannya. "Ia akan memberkatimu dengan berkat-berkat langit" -- memberikan kepadamu dari langit hujan yang tepat waktu, embun, salju, cuaca cerah, dan pengaruh baik matahari dan langit, yang olehnya tanahmu menjadi subur. "Dengan berkat-berkat samudera yang berbaring di bawah" -- samudera itu sesungguhnya adalah jurang air yang tersembunyi di bawah bumi, yang terhubung dengan laut dan mengairi serta menyuburkan tanah melalui urat-urat dan salurannya. "Dengan berkat-berkat buah dada dan rahim" -- supaya engkau memiliki susu yang berlimpah, keturunan, dan anak-anak, baik hewan maupun manusia.


Secara alegoris, Yusuf adalah Kristus, yang diberkati dan disembah oleh segala sesuatu di surga dan di bawah, semua malaikat dan orang-orang kudus di surga, dan para bapa di limbo, dan yang dipuji di bumi oleh semua orang beriman sambil berkata bersama Elisabet: "Diberkatilah buah rahimmu"; dan bersama perempuan lain yang berseru dalam kerumunan: "Diberkatilah rahim yang mengandung Engkau, dan buah dada yang menyusui Engkau."


Ayat 26. "Berkat-berkat ayahmu diperkuat oleh berkat-berkat nenek moyangnya." Seakan-akan berkata: Aku, Yakub, melebihi nenek moyangku Ibrahim dan Ishak, diberkati baik oleh ayahku Ishak maupun oleh Allah; dan demikianlah aku pada gilirannya memberkatimu, hai Yusuf, dan sebagai akibatnya engkau akan lebih terberkati daripada nenek moyangku dan daripada aku sendiri, karena engkau akan menerima bukan hanya berkat para bapa, sebagaimana aku, tetapi juga berkatku sendiri. Demikian Lyra, Abulensis, dan Pererius.


"Sampai datangnya kerinduan bukit-bukit abadi" -- yakni Kristus, yang merupakan yang terakhir dan terbesar dari segala berkat dan janji, penutup semuanya, yang oleh karena itu semua manusia, bahkan semua makhluk yang tidak berakal -- bumi, laut, bukit-bukit, dan gunung-gunung -- sejak awal mula mereka dengan sangat berhasrat menantikan-Nya sebagai penebus manusia dan pemulih serta pembaharu seluruh alam semesta. Makna oleh karena itu adalah, seakan-akan Yakub berkata: Berkatku ini, hai Yusuf, lebih besar daripada berkat para bapa, dan akan bertahan sampai Kristus, yang akan membawa berkat terbesar kepadamu dan kepada seluruh dunia.


Kedua, secara simbolis Kristus adalah kerinduan bukit-bukit abadi, yakni para Patriark, Nabi, dan Orang-Orang Kudus yang terkemuka, yang melampaui manusia lain dalam kebijaksanaan, kebajikan, dan kekudusan, dan akan selamanya menonjol di surga, sebagaimana bukit-bukit menjulang di atas lembah-lembah. Demikian Rupertus, Kajetanus, dan Lipomanus.


"Hendaklah semuanya ini ada di atas kepala Yusuf, dan di atas puncak kepala orang Nazir di antara saudara-saudaranya." Catatan: Yusuf disebut di sini seorang Nazir, yakni "yang dipisahkan," sebagaimana diterjemahkan Kaldea, "yang dimahkotai dan dikuduskan." Karena nezer berarti baik pemisahan, maupun mahkota, maupun pengkudusan. Yusuf dipisahkan dari saudara-saudaranya: pertama, oleh watak dan kepolosannya; kedua, oleh tempat dan cara hidupnya; ketiga, oleh penjara, di mana Yusuf dengan rambut yang tidak dipotong ditinggalkan kepada Allah saja, diabdikan dan dikuduskan, seperti para Nazir yang mempersembahkan diri mereka dan pantangan mereka, begitu pula rambut mereka, kepada Allah (Bilangan 6). Keempat, oleh mahkota kerajaan, atau kepenguasaan di Mesir. Sungguh Yusuf sang Nazir merupakan lambang yang jelas dari Kristus sang Nazir, yakni yang dipisahkan dari orang Yahudi dan dari kehidupan umum manusia, dikuduskan bagi Allah, dan dimahkotai sebagai raja dan imam tertinggi dunia.




Nubuat dan Berkat Benyamin


Ayat 27. "Benyamin, serigala yang buas; pada pagi hari ia akan memakan mangsa, dan pada petang hari ia akan membagi jarahan." Secara harfiah Yakub di sini meramalkan bahwa suku Benyamin akan buas dan suka berperang seperti serigala, yang menempatkan haknya pada kekuatan dan senjata. Hal ini dikonfirmasi dalam kenyataan dalam perang Gibea, yang dilakukan oleh orang Benyamin saja, karena pemerkosaan yang mereka lakukan terhadap istri seorang Lewi, melawan semua suku lainnya dan dipertahankan sampai hampir punah; dan akhirnya mereka merebut puteri-puteri Silo (Hakim-Hakim 20). Demikian Prokopius, Eusebius, Teodoretus, Abulensis, dan lain-lain.


Lagi, Yakub merujuk dan meramalkan di sini jarahan dan kemenangan Saul, raja pertama orang Yahudi, dan demikian juga Ester dan Mordekhai; karena mereka semua berasal dari keturunan Benyamin.


Secara alegoris, hampir semua Bapa Latin -- yakni Santo Hieronimus, Ambrosius, Rupertus, Eucherius, Beda, dan Santo Agustinus dalam Khotbah 1 Tentang Pertobatan Santo Paulus -- memahami serigala ini sebagai Santo Paulus, yang berasal dari keturunan Benyamin dan bernama Saulus, dan pada pagi hari, yakni di masa mudanya, mengamuk seperti serigala melawan Kristus dan umat Kristen, menyeret laki-laki dan perempuan ke penjara, merajam Stefanus dengan tangan orang lain, mengembuskan ancaman dan pembunuhan terhadap semua orang. Tetapi setelah ditobatkan oleh Kristus dan diubah dari Saulus menjadi Paulus, dari serigala iblis menjadi serigala Allah, pada "petang hari," yakni ketika ia sudah menjadi lebih tua, ia membagikan kepada Kristus dan Gereja jarahan yang dirampas dari bangsa-bangsa lain dan dilucuti dari iblis. "Paulus," kata Santo Ambrosius, "adalah serigala ketika ia melahap domba-domba Gereja; tetapi ia yang datang sebagai serigala dijadikan gembala. Oleh karena itu Rahel, ketika melahirkan Benyamin, menamainya 'Putra kesedihanku,' bernubuat bahwa dari suku itu akan datang Paulus, yang akan menimpa derita pada anak-anak Gereja dan menyusahkan ibu mereka dengan dukacita yang besar; tetapi kemudian ia membagi makanan, memberitakan Injil kepada bangsa-bangsa lain dan memanggil sangat banyak orang kepada iman."




Ayat 28: Kedua Belas Suku


"Semua ini adalah kedua belas suku Israel." Dalam bahasa Ibrani tertulis: "Semua suku Israel ini berjumlah dua belas," seakan-akan berkata: Dari kedua belas putra Yakub ini berasal dan dinamai kedua belas suku Israel. Karena di sini setiap putra Yakub dihitung (mereka berjumlah dua belas), dan oleh karena itu baik Lewi maupun Yusuf dihitung, sehingga setiap putra Yakub membentuk satu suku. Tetapi dalam pembagian Tanah Suci, Lewi tidak dihitung, karena ia tidak mendapat bagian darinya; karena bagian Lewi adalah Tuhan, yakni korban-korban dan hasil pertama yang dipersembahkan kepada Tuhan. Yusuf pun tidak dihitung, tetapi kedua putranya, yakni Efraim dan Manasye; karena mereka, setelah menggantikan tempat Lewi dan Yusuf, menerima suku ganda dan dengan demikian bagian ganda di Kanaan.


"Dan ia memberkati masing-masing dengan berkat mereka yang khas." Maka maknanya adalah: "ia memberkati masing-masing," yakni berkat-berkat yang selama ini dikisahkan, ia nyatakan dan berikan kepada masing-masing sebagai milik mereka sendiri. Karena meskipun ia tidak secara tepat memberkati Simeon dan Lewi tetapi menegur mereka, teguran kebapaan ini sesungguhnya merupakan sebuah berkat. Demikian Santo Yohanes Krisostomus, Kajetanus, dan Lipomanus.




Ayat 29–32: Kematian Yakub


Ayat 31. "Di sanalah Lea juga disemayamkan." Dalam bahasa Ibrani tertulis: "dan di sana aku memakamkan Lea." Dari sini jelas bahwa Lea meninggal di Kanaan dan dimakamkan di sana oleh Yakub, dan bukannya meninggal di Mesir lalu jenazahnya dipindahkan dari sana ke Kanaan bersama jenazah suaminya, sebagaimana dikehendaki oleh sebagian orang.


Ayat 32. "Setelah selesai pesan-pesannya." Orang-orang Ibrani menceritakan bahwa Yakub menjelang wafat memerintahkan putra-putranya saling berdamai dan rukun, serta rasa takut, ketaatan, dan penyembahan kepada satu-satunya Allah yang benar, dan menjauhi penyembahan berhala orang Mesir.


"Ia menarik kakinya ke atas ranjang." Yakub, selagi bernubuat dan memberkati putra-putranya, telah mengangkat dirinya dan duduk di ranjang dengan kaki-kakinya terjuntai; kini, setelah menyelesaikan pidatonya dan berpamitan kepada keluarganya, ia menarik kakinya ke atas ranjang dan perlahan-lahan menghembuskan napasnya yang terakhir.


Lihatlah di sini betapa damainya kematian orang-orang benar. Demikianlah Santo Lusius sang Martir, dihukum mati, mengucapkan terima kasih kepada prefek Urbisius sambil berkata: "Aku dibebaskan dari tuan-tuan yang jahat dan berpindah kepada Allah, Bapa yang paling baik." Babilas sang Martir, ketika menyerahkan lehernya untuk ditebas, berkata: "Kembalilah, hai jiwaku, kepada perhentianmu, karena Tuhan telah berlaku baik kepadamu. Ia telah melepaskan jiwaku dari maut, mataku dari air mata, kakiku dari tersandung. Aku akan berjalan di hadapan Tuhan di negeri orang-orang hidup." Karena kematian, kata Santo Yohanes Krisostomus, adalah pelabuhan yang tenang, istirahat yang sejati, tidur, perpindahan menuju hal-hal yang lebih baik, pembebasan dari keburukan, perpindahan dari bumi ke surga, dari manusia ke malaikat, dan kepada Tuhan malaikat itu sendiri.


"Ia dikumpulkan kepada bangsanya" -- ia wafat, dan mengenai jiwanya, ia turun kepada para bapa dan orang-orang benar yang berdiam di limbo dan pangkuan Ibrahim. Kitab Suci berbicara demikian untuk menandakan bahwa jiwa-jiwa orang kudus setelah kematian menjalani bukan kehidupan yang sendirian dan sedih tetapi kehidupan yang sosial dan gembira; sedangkan jiwa-jiwa orang jahat, meskipun dikumpulkan bersama dalam api, tetap tercerai-berai oleh kebencian dan pertengkaran yang abadi, dan saling merobek dengan kutukan dan hujatan, seperti anjing.


Perhatikan rentang kehidupan Yakub: Yakub lahir pada tahun 452 setelah air bah. Melarikan diri dari Esau ia pergi ke Haran kepada Laban, pada tahun ke-77 usianya; dari sana setelah 20 tahun, yakni pada tahun ke-97, ia kembali ke Kanaan. Setelah 10 tahun, yakni pada tahun ke-107, Rahel meninggal dan Benyamin lahir, dan Yusuf dijual ke Mesir. Dari sana Yakub masih tinggal di Kanaan selama 23 tahun. Karena pada tahun ke-130 usianya, dipanggil oleh Yusuf, ia pergi bersama seluruh keluarganya ke Mesir, dan di sana ia hidup 17 tahun, dan wafat pada tahun ke-147 usianya, yang merupakan tahun dunia 2256. Untuk prasasti dan pujian Yakub, lihatlah kitab Hikmat, bab 10, ayat 10, dan Sirakh bab 44, ayat 25.
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Sinopsis Bab


Yusuf, bersama saudara-saudaranya dan orang-orang Mesir, meratapi ayahnya yang telah wafat dan memakamkannya di Hebron. Kedua, pada ayat 15, ia menghibur saudara-saudaranya yang ketakutan karena kejahatan mereka. Ketiga, pada ayat 22, ia wafat dan menghendaki agar dimakamkan di Kanaan.





Teks Vulgata


1. "Ketika Yusuf melihat hal ini, ia merebahkan diri di atas wajah ayahnya, sambil menangis dan menciumnya." 2. "Dan ia memerintahkan hamba-hambanya, yaitu para tabib, untuk membalsem ayahnya dengan rempah-rempah." 3. "Setelah mereka melaksanakan perintahnya, berlalulah empat puluh hari, karena demikianlah kebiasaan bagi jenazah yang dibalsem, dan Mesir meratapi dia selama tujuh puluh hari." 4. "Dan ketika masa berkabung telah selesai, Yusuf berbicara kepada keluarga Firaun: 'Jika aku telah mendapat kasih karunia di matamu, bicaralah di telinga Firaun,'" 5. "'karena ayahku telah mengambil sumpahku, dengan berkata: Lihatlah, aku akan mati; di kuburanku yang kugali untuk diriku sendiri di tanah Kanaan, kamu harus memakamkan aku. Izinkanlah aku naik dan memakamkan ayahku, maka aku akan kembali.'" 6. "Dan Firaun berkata kepadanya: 'Naiklah dan makamkanlah ayahmu sebagaimana ia telah mengambil sumpahmu.'" 7. "Dan ketika ia naik, semua tua-tua dari rumah Firaun pergi bersamanya, dan semua pemuka tanah Mesir;" 8. "rumah tangga Yusuf beserta saudara-saudaranya, kecuali anak-anak kecil dan kawanan domba serta ternak, yang mereka tinggalkan di tanah Gosyen." 9. "Ia juga mempunyai dalam rombongannya kereta-kereta dan pasukan berkuda, dan ada suatu rombongan yang sangat besar." 10. "Dan mereka sampai ke tempat pengirikan Atad, yang terletak di seberang Sungai Yordania, di mana, dengan merayakan upacara penguburan disertai ratapan yang besar dan hebat, mereka menghabiskan tujuh hari." 11. "Ketika penduduk tanah Kanaan melihat hal ini, mereka berkata: 'Ini suatu perkabungan besar bagi orang Mesir.' Dan oleh sebab itu nama tempat itu dinamai 'Perkabungan Mesir.'" 12. "Maka anak-anak Yakub melakukan sebagaimana ia telah memerintahkan mereka," 13. "dan mengangkut dia ke tanah Kanaan, mereka memakamkannya di gua ganda yang telah dibeli Ibrahim beserta ladangnya sebagai milik kuburan dari Efron orang Het, di seberang Mamre." 14. "Dan Yusuf kembali ke Mesir bersama saudara-saudaranya dan seluruh rombongannya, setelah memakamkan ayahnya." 15. "Setelah kematiannya, saudara-saudaranya ketakutan dan berkata satu sama lain: 'Barangkali ia akan mengingat luka yang dideritanya dan membalas kepada kita segala kejahatan yang kita lakukan kepadanya,'" 16. "mengirim pesan kepadanya, berkata: 'Ayahmu telah memerintahkan kami sebelum ia wafat,'" 17. "'agar kami mengatakan kata-kata ini kepadamu atas namanya: Aku mohon kepadamu untuk melupakan kejahatan saudara-saudaramu, dan dosa serta niat jahat yang mereka lakukan terhadapmu; kami juga memohon agar engkau mengampuni kedurjanaan ini dari para hamba Allah Bapamu.' Ketika Yusuf mendengar kata-kata ini, ia menangis." 18. "Dan saudara-saudaranya datang kepadanya, dan sujud di tanah berkata: 'Kami adalah hamba-hambamu.'" 19. "Ia menjawab mereka: 'Jangan takut; dapatkah kita melawan kehendak Allah?'" 20. "'Kamu merancangkan yang jahat terhadap aku, tetapi Allah mengubahnya menjadi kebaikan, supaya Ia meninggikan aku, seperti yang kamu lihat sekarang, dan menyelamatkan banyak bangsa.'" 21. "'Jangan takut; aku akan memberi makan kamu dan anak-anak kecilmu.' Dan ia menghibur mereka dan berbicara dengan ramah dan lemah lembut." 22. "Dan ia tinggal di Mesir dengan seluruh keluarga ayahnya, dan hidup seratus sepuluh tahun. Dan ia melihat anak-anak Efraim sampai generasi ketiga. Juga anak-anak Makir, putra Manasye, lahir di atas lutut Yusuf." 23. "Setelah hal-hal ini, ia berkata kepada saudara-saudaranya: 'Setelah kematianku, Allah akan mengunjungi kamu dan membawa kamu naik dari tanah ini ke tanah yang telah dijanjikan-Nya dengan sumpah kepada Ibrahim, Ishak, dan Yakub.'" 24. "Dan ketika ia telah mengambil sumpah mereka dan berkata: 'Allah akan mengunjungi kamu; bawalah tulang-tulangku bersamamu dari tempat ini';" 25. "ia wafat, setelah menggenapkan seratus sepuluh tahun hidupnya. Dan dibalsem dengan rempah-rempah, ia diletakkan dalam peti mati di Mesir."





Ayat 2: Pembalseman Yakub


"Kepada para tabib, untuk membalsem ayahnya dengan rempah-rempah," yaitu dengan balsam, mur, kayu manis, dan rempah-rempah lainnya, yang baik untuk mengawetkan jenazah dari pembusukan maupun memberinya bau yang harum. Yang paling unggul dalam seni pembalseman jenazah ini adalah orang-orang Mesir; mumi-mumi mereka, yaitu jenazah yang dimakamkan ratusan tahun yang lalu, yang kini digali dan dijual, serta digunakan oleh para apoteker untuk obat-obatan, bersaksi akan hal ini hingga hari ini: sebab semuanya ini didatangkan dari Mesir. Herodotos, buku III, dan Diodorus, buku I, menggambarkan kebiasaan pembalseman Mesir.


Secara anagogis, Rabanus berkata: "Berbahagialah jiwa itu yang, dibalsem dengan rempah-rempah keutamaan, sementara tinggal dalam peti tubuh, diawetkan untuk kehidupan kekal."





Ayat 5: "Yang Kugali"


"Kugali," artinya kubeli. Demikian pula Hosea "menggali," yaitu membeli istri baginya, Hosea 3:3. Dari sini ungkapan ini berarti memperoleh, sebagaimana telah saya jelaskan di sana. "Menggali" di sini berarti membeli.


Akan ada yang membantah: Dalam ayat 13 dikatakan bahwa bukan Yakub, melainkan Ibrahim yang membeli gua pemakaman ini. Saya menjawab: Ibrahim yang membelinya; tetapi karena kemudian orang-orang Het mempersoalkan gua yang sama kepada Yakub, maka Yakub terpaksa membelinya untuk kedua kalinya. Yang lain menjelaskannya demikian: "yang kugali," atau kubeli, artinya yang dibeli kakekku Ibrahim, yang aku ini adalah putra dan ahli warisnya. Namun saya berkata bahwa "kugali" harus dipahami secara harfiah di sini; sebab dalam gua ganda yang besar ini, berbagai kubur dapat digali; maka Yakub menggali kuburnya sendiri untuk dirinya sendiri. Demikian Vatablus, Pererius, dan lain-lain.





Ayat 10: Tempat Pengirikan Atad


Tempat pengirikan ini disebut Atad dalam bahasa Ibrani, dari banyaknya duri-duri. Tempat ini terletak, kata Prokopius, dekat Yeriko; namanya sekarang adalah "Bet-Hagla," artinya "rumah lingkaran." Sebab ketika mereka meratapi Yakub yang telah wafat di sana, mereka berdiri mengelilingi jenazah dalam bentuk lingkaran dan mahkota. Demikianlah kata Santo Hieronimus, kecuali bahwa ia mengatakan mereka mengelilingi jenazah, yang merupakan kebiasaan orang-orang kafir kuno, sebagaimana terlihat dari Homerus dan Vergilius; dan kemudian mereka berseru "Salam" dan "Selamat tinggal" kepada orang yang telah wafat, serta mendoakan tanah yang ringan, damai, dan istirahat bagi mereka, sebagaimana diajarkan Kirchmann, buku III, Tentang Upacara Penguburan, bab 3 dan 9.


"Di seberang Sungai Yordania." Artinya, bagi yang datang dari Kanaan; bagi yang datang dari Mesir, Atad berada di sisi ini Sungai Yordania.


Perhatikan: Yusuf dengan rombongannya melakukan ratapan ini di Atad, bukan di Hebron tempat ayahnya akan dimakamkan, supaya, jika mereka tinggal begitu lama di Hebron, yaitu di pedalaman Kanaan, mereka tidak menimbulkan kecurigaan akan pengkhianatan di antara orang-orang Kanaan, atau terlibat dalam perselisihan atau perang dengan mereka. Maka di Atad, Yusuf dengan seluruh rombongannya meratapi ayahnya selama tujuh hari; dari situ ia meneruskan perjalanan ke Hebron, dan setelah memakamkan ayahnya di sana, segera kembali pulang. Demikianlah kata Santo Agustinus.





Ayat 16: Saudara-saudara Mengirim Pesan kepada Yusuf


"Mereka mengirim pesan." Mereka mengutus seorang pembawa pesan atau utusan, mungkin Benyamin, yang tidak bersalah dan saudara sekandung Yusuf, yang akan memohon hal-hal ini kepada Yusuf bukan atas namanya sendiri melainkan atas nama ayah mereka yang telah wafat. Saudara-saudara itu tampaknya berdusta di sini, dan menyalahgunakan nama ayah mereka, supaya, dengan hati nurani yang bersalah, mereka dapat berlindung di baliknya. Sebab ayah mereka, yang yakin melalui pengalaman akan kebajikan, kelembutan, dan kasih Yusuf yang ditunjukkan kepada saudara-saudaranya, tidak takut akan kejahatan apa pun terhadap saudara-saudaranya darinya; dan seandainya ia takut, ia pasti sudah mengatakannya kepada Yusuf selagi masih hidup, dan pasti sudah memperoleh pengampunan penuh dan pelupaan atas kesalahan-kesalahan masa lalu bagi mereka.





Ayat 17: "Kepada Hamba-hamba Allah Bapamu"


"Supaya kepada hamba-hamba" (demikianlah harus dibaca bersama orang Ibrani, Yunani, dan Romawi, bukan "hamba") "Allah Bapamu." Artinya, supaya engkau mengampuni kami, yang adalah hamba-hamba Allah -- Allah, kataku, yang benar dan leluhur yang disembah ayahmu -- kedurjanaan yang kami lakukan terhadapmu.





Ayat 19: Yusuf Menangis


"Yusuf menangis," berduka karena saudara-saudaranya cemas dan tidak percaya akan perdamaiannya. Yosefus menceritakan hal ini dengan setia: Yusuf tidak mau membalas dendam; sebab ia tahu bahwa kenikmatan pembalasan dendam hanyalah sesaat, tetapi kenikmatan belas kasihan adalah kekal.





Ayat 19: "Dapatkah Kita Melawan Kehendak Allah?"


"Jangan takut: dapatkah kita melawan kehendak Allah?" Oleh karena itu, kata Melanchthon, pengkhianatan Yudas dan penjualan Yusuf sama-sama merupakan karya Allah sebagaimana panggilan Petrus. Demikian pula Calvin.


Saya menjawab: pertama-tama, Septuaginta menerjemahkannya sebagai, "Jangan takut, aku milik Allah," artinya, aku adalah hamba-Nya; dan terjemahan Kaldea berbunyi, "Jangan takut, aku takut akan Allah," seolah-olah berkata: Jauh dariku, yang adalah hamba dan peniru Allah, untuk memiliki nafsu pembalasan dendam atau hasrat untuk membalas. Demikian Santo Yohanes Krisostomus dan Bellarminus, buku II, Tentang Hilangnya Rahmat, bab 11. Suarez juga menjelaskan versi kita demikian: "Dapatkah kita melawan kehendak Allah," yaitu, kehendak-Nya supaya aku mengampuni kamu?


Namun untuk memahami versi kita, perhatikanlah: Allah dengan kehendak-Nya yang mutlak telah menetapkan sebelum segala sesuatu untuk mengirim Yusuf ke Mesir, baik oleh diri-Nya sendiri maupun melalui saudara-saudaranya, dan untuk meninggikannya di sana, dan melalui dia memenuhi kebutuhan kelaparan umum. Kemudian Ia memperkirakan bahwa kejahatan para saudara akan menjadi sarana yang tepat untuk tujuan ini, jika Ia mengizinkan mereka melaksanakan kebencian yang telah mereka kandung terhadap Yusuf. Maka Allah dengan bijaksana memutuskan untuk mengizinkan hal ini, dan mengarahkannya kepada tujuan yang telah disebutkan.


Perhatikan kedua, Allah memiliki kehendak dan pemeliharaan ganda mengenai dosa-dosa: pertama, kehendak yang mengizinkan, tetapi bukan yang mendorong kepada dosa, sebagaimana diklaim Calvin; kedua, kehendak yang mengarahkan, yang dengannya Ia mengarahkan dosa menuju hukuman yang adil, atau kebaikan umum atau pribadi lainnya. Manusia tidak dapat melawan kedua kehendak Allah ini. Sebab keduanya berada di dalam Allah sendiri dan bergantung pada kebebasan Allah.


Maka keliruanlah Cicero, yang demi membela kebebasan kehendak manusia, menyangkal bahwa kehendak itu tunduk kepada Allah dan diperintah oleh-Nya; karenanya Santo Agustinus dengan tepat berkata tentangnya, buku V Kota Allah, bab 9: "Cicero, demi menjadikan kita bebas, menjadikan kita sakrilega."


Akan ada yang membantah: Maka manusia juga tidak dapat melawan dosa; sebab ini tentu mengikuti dari kehendak Allah yang mengizinkan. Saya menjawab: Dari kehendak Allah ini, dosa tidak mengikuti secara niscaya, melainkan secara tak terelakkan, sebagaimana ia mengikuti dari pengetahuan Allah sebelumnya; sebab dosa tidak mengikuti kehendak Allah, melainkan mendahuluinya: sebab dosa adalah objeknya. Dan demikian sebelum Allah menghendaki untuk mengizinkan dosa, Ia memperkirakan dosa itu, dan melihat bahwa ia akan terjadi jika Ia menghendaki untuk mengizinkannya. Sebab penyebab utama dan positif dari dosa adalah kehendak manusia; sedangkan kehendak Allah hanyalah penyebab dosa yang mengizinkan, yang hanyalah suatu syarat yang diperlukan (suatu penyebab yang tanpanya dosa tidak akan terjadi).


Perhatikan ketiga, Yusuf di sini, demi menunjukkan bahwa ia telah melupakan kesalahan saudara-saudaranya, dan untuk meringankannya serta menghibur saudara-saudaranya, menurut kebiasaan orang-orang saleh dan kudus, menyandarkan dosa saudara-saudaranya ini kepada kedua kehendak Allah. Maka dalam bahasa Ibrani tertulis, "Apakah aku ini di tempat Allah?" artinya, "Apakah aku ini Allah?" -- yang telah mengatur dan menata segala perkara ini dengan begitu tepat dan sesuai, seolah-olah berkata: Karena Allah, yang memerintah dan mengoordinasikan segala sesuatu dengan kehendak-Nya, telah menetapkan untuk mengirimku ke Mesir dan mengangkatku atasnya, baik demi kebaikanku maupun kebaikanmu -- bahkan demi kebaikan umum semua orang, yaitu untuk meringankan kelaparan umum -- dan untuk tujuan ini mengizinkan kejahatanmu yang dengannya kamu menjualku ke Mesir, dan menggunakannya sebagai sarana bagi pengangkatanku ini: jauh dariku untuk menghukum mereka yang kejahatannya telah berubah menjadi kebaikan tertinggi bagiku, dan yang Allah kehendaki untuk diselamatkan. Sebaliknya, kita harus bersukacita atas hasil yang begitu membahagiakan ini yang, oleh kehendak dan pemeliharaan Allah, telah terjadi bagiku dan bagimu dari kejahatanmu; dan segala hal ini harus diserahkan dan ditundukkan kepada kehendak Allah, yang baik mengizinkan maupun mengarahkannya. Bahwa inilah maknanya tampak jelas dari yang berikutnya dan dari bab 45, ayat 5 dan 8.


Demikianlah kata para Penafsir dan Doktor, dan terutama Santo Yohanes Krisostomus, homili 64, dan Ambrosius, buku Tentang Yusuf, bab 12; dan dari mereka, Luis de Molina, Bagian I, Pertanyaan 19, pasal 9, disputasi 2. Demikianlah Rasul Paulus, dalam Roma 11, demi menggerakkan bangsa-bangsa lain kepada belas kasihan, supaya mereka tidak marah melainkan turut berduka atas ketidakpercayaan orang Yahudi, berkata bahwa ketidakpercayaan dan pelanggaran mereka telah menjadi keselamatan bangsa-bangsa lain: karena pewartaan Injil dan para pemberitanya, yaitu para Rasul, yang ditolak oleh orang Yahudi, beralih kepada bangsa-bangsa lain dan membawa mereka kepada iman, keselamatan, dan rahmat. Dan sang Rasul menambahkan bahwa Allah "mengurung semua dalam ketidaktaatan," artinya, mengizinkan semua dikurung di bawah dosa, "supaya Ia menaruh belas kasihan atas semua" -- seolah-olah berkata: Oleh karena itu kamu juga, hai bangsa-bangsa lain, tirulah Allah, dan sebagaimana Allah telah menaruh belas kasihan kepadamu, demikian juga kamu taruh belas kasihan kepada orang Yahudi.


Demikianlah para Kudus, menyerahkan segala sesuatu kepada kehendak Allah, memaafkan kesalahan-kesalahan dan penderitaan yang ditimpakan atas mereka oleh orang lain, dan menerimanya dengan hati yang tenang dan tenteram: seperti Daud, yang menyerahkan kutukan Simei kepada kehendak Allah, yang bermaksud menghukum dosa-dosanya, dan oleh karena itu tidak mau dia dihukum. Dan orang-orang Makabe, yang menanggung penderitaan mereka sebagai sesuatu yang diterima dari Allah dan hukuman ilahi. Sofronius menceritakan tentang seorang Abbas yang kepadanya seorang murid karena ketidakhati-hatian menyajikan sayuran yang sangat pahit di meja makan; sang Abbas menyembunyikan hal itu. Ketika murid itu kemudian mencicipi sayuran yang sama, ia menyadari kesalahannya dan memohon maaf. Kepadanya sang Abbas berkata: "Adalah kehendak Allah bahwa engkau menyajikan makanan demikian kepadaku. Sebab jika Allah menghendaki lain, Ia akan menyebabkan engkau menghidangkan sesuatu yang berbeda." Sebab ini adalah tindakan kerendahan hati, kepasrahan, dan keselarasan yang besar dengan kehendak ilahi, yang di dalamnya terdapat kesempurnaan manusiawi dan malaikati.


Pythagoras yang kafir melihat hal ini secara samar, yang di antara syair-syair emas dan ajaran-ajaran etikanya, menempatkan ini di antara yang pertama: "Apa pun kesedihan yang diderita manusia fana dari kiriman para dewa, / Sebagaimana nasibmu telah menanggungnya, janganlah menolak untuk menanggungnya dengan sabar: / Namun obatnya tidak boleh diremehkan."





Ayat 20: "Kamu Merancangkan yang Jahat terhadap Aku"


"Kamu merancangkan" saja, karena tipu dayamu sebagai manusia biasa terhadap aku, dengan Allah melindungiku, tidak mampu kamu laksanakan.





Ayat 21: "Dengan Ramah dan Lemah Lembut"


Dalam bahasa Ibrani tertulis, "ia berbicara kepada hati mereka." Hendaklah orang-orang beriman melihat di sini, hendaklah mereka melihat dan hendaklah para penguasa meniru kemuliaan hati dan kelemahlembutan Yusuf, bahkan Kristus, yang berkata: "Belajarlah dari-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati."


Kaisar Aleksander Severus bersifat murah hati; ibu dan istrinya mencela dia akan hal ini, berkata: "Engkau telah menjadikan keagungan kekaisaranmu lebih lunak dan lebih hina." Ia menjawab: "Tetapi lebih aman dan lebih kekal."


Kaisar Konstantius telah membuang para penculik seorang gadis perawan; para orang tua marah karena mereka tidak dihukum mati. Maka ia berkata: "Biarlah mereka mencela hukum kemuliaan hati sampai batas ini; tetapi sudah selayaknya seorang Kaisar melampaui orang lain dengan hukum jiwa yang paling lemah lembut."


Demikian Karel Agung, ketika putrinya telah berzina dengan sekretarisnya Eginhart, tidak menghukum keduanya dengan kematian meskipun keduanya layak menerimanya, melainkan menyatukan mereka dalam pernikahan. Lipsius menceritakan hal itu secara panjang lebar, buku II, Nasihat Politik, bab 12, nomor 12.


Rudolf, Kaisar Austria, yang telah menjadi lebih lemah lembut setelah sebelumnya lebih keras, berkata: "Aku kadang menyesal telah bersikap keras dan kejam; bersikap lunak dan pemaaf, tidak pernah."


Seseorang meminta kepada Louis XII harta milik seorang warga kota Orleans, yang merupakan musuh paling sengit Louis pada waktu ketika Louis hanyalah Adipati Orleans dan berselisih dengan Raja Karel VIII dari Prancis. Kepadanya Louis menjawab dengan jiwa yang sungguh-sungguh rajawi: "Mintalah sesuatu yang lain kepadaku, dan jasamu akan menerima ganjarannya. Lupakan orang itu: sebab Raja Prancis tidak membalas dendam atas luka-luka Adipati Orleans" -- seolah-olah berkata: Setelah menjadi Raja, aku tidak mau membalas dendam atas luka-luka yang ditimpakan kepadaku semasa aku menjadi Adipati.


Alfonsus, Raja Aragon, sebagaimana disaksikan Panormitanus, ketika ditanya mengapa ia begitu lemah lembut kepada semua orang, bahkan orang jahat, menjawab: "Karena keadilan memenangkan orang baik, dan kemuliaan hati memenangkan orang jahat." Dan ketika rakyatnya mengeluh tentang kelemahannya yang berlebihan: "Lalu apa," katanya, "apakah kamu mau beruang dan singa yang memerintah? Kemuliaan hati milik manusia, kebuasan milik binatang. Aku lebih suka menyelamatkan banyak orang dengan kemuliaan hatiku daripada membinasakan sedikit orang dengan kekerasanku." Seseorang membantahnya: Waspadalah jangan sampai kemuliaan hatimu membawa kehancuran. Kepadanya ia menjawab: "Sebaliknya, aku harus menanggung banyak hal, agar aku tidak jatuh ke dalam kebencian." Raja yang sama, ketika ditanya apa yang paling mempengaruhi lawannya, menjawab: "Nama baik sebagai orang yang pemaaf dan lemah lembut."


Raja yang sama, berarak melawan orang Venesia dengan pasukannya yang telah diatur, ketika mereka datang menemuinya dan dengan rendah hati memohon perdamaian, dan orang-orangnya ingin memeras apa saja dari mereka, Alfonsus menjawab: "Aku tidak menganggap ganjaran lain bagi pemberian perdamaian selain memberi perdamaian kepada musuh yang telah berlutut di hadapanku." Tepatlah kata Ovidius: "Kenikmatan yang layak bagi manusia adalah menyelamatkan sesama manusia: / dan tiada kebaikan yang lebih baik yang dicari melalui seni mana pun."


Kita melihat hal ini sekarang di Belgia.





Ayat 22: Yusuf Hidup Seratus Sepuluh Tahun


Inilah rentang hidup Yusuf: Yusuf dijual oleh saudara-saudaranya pada tahun keenam belas usianya, tahun ke-107 Yakub, dan tahun dunia 2216. Ia menanggung perbudakan dan penjara selama 13 tahun. Dikeluarkan dari penjara, ia menjadi penguasa Mesir pada tahun ke-30 usianya, tahun ke-121 ayahnya, tahun dunia 2230. Ia memanggil ayahnya Yakub ke Mesir dan menerimanya di sana dengan gembira pada tahun ke-39 usianya, tahun ke-130 ayahnya, tahun dunia 2239, yang merupakan tahun kesembilan dari peninggiannya dan pemerintahannya, dan tahun kesepuluh setelah wafatnya Ishak. Yusuf wafat pada tahun ke-110 usianya, tahun ke-80 dari peninggiannya, tahun ke-54 setelah wafat ayahnya, tahun dunia 2310, 144 tahun sebelum keluarnya Musa dan orang-orang Ibrani dari Mesir.


Secara moral, Santo Yohanes Krisostomus, homili 67 dan yang terakhir, berkata: "Sudahkah kamu melihat bagaimana ganjaran lebih besar daripada penderitaan, dan balasan lebih berlimpah? Sebab tiga belas tahun ia menanggung perbudakan dan penjara; delapan puluh tahun ia memerintah kerajaan."


"Juga anak-anak Makir." "Anak-anak," artinya anak: sebab Makir hanya melahirkan satu; ini adalah enalage (perubahan) bilangan. Demikian kata Santo Agustinus.


"Lahir di atas lututnya," artinya, Yusuf mengangkat putra Makir sebagai anaknya sendiri segera setelah ia dilahirkan, dan oleh karena itu menempatkan dan menerimanya di atas lututnya, sebagaimana dilakukan Rahel, bab 30, ayat 3.





Ayat 24: "Bawalah Tulang-tulangku Bersamamu"


"Bawalah tulang-tulangku bersamamu," supaya aku dimakamkan bersama ayahku, kakekku, dan buyutku di Kanaan, tanah yang dijanjikan Allah kepada kita. Lihatlah apa yang dikatakan pada bab 47, ayat 29 dan 30. Inilah yang dikatakan Paulus, Ibrani 11:22: "Karena iman, Yusuf menjelang wafatnya, menyinggung tentang keluarnya bani Israel, dan memberi perintah mengenai tulang-tulangnya."


Tetapi hal ini, kata Santo Yohanes Krisostomus, tidak dilakukannya secara sembrono; sebab ia mempunyai dua tujuan: pertama, supaya orang-orang Mesir, yang mengingat jasa-jasanya, karena menurut kebiasaan mereka, mereka mudah menjadikan manusia sebagai dewa, jangan sampai memiliki tubuh orang benar itu sebagai kesempatan untuk kefasikan; kedua, supaya mereka benar-benar yakin dan pasti bahwa mereka akan kembali. "Dan orang dapat melihat hal yang baru dan menakjubkan: ia yang memberi makan seluruh Israel di Mesir juga menjadi pemimpin kepulangan mereka dan orang yang akan membawa mereka ke tanah Israel." Orang-orang Israel menepati janji-janji yang dibuat kepada Yusuf, sebab ketika mereka keluar dari Mesir, mereka membawa tulang-tulang Yusuf bersama mereka dan membawanya ke Kanaan, dan memakamkannya di Sikhem, sebagaimana dicatat dalam Yosua 24:32.


Secara anagogis, Rabanus berkata: "Yusuf, membenci tinggalnya di tanah Mesir, merindukan tanah yang dijanjikan, supaya selama kita berada dalam pengembaraan ini, kita merindukan tanah air yang sejati, tanah orang hidup, yang dijanjikan kepada orang benar, dan berhasrat untuk dipindahkan ke sana setelah kematian." Dan oleh karena itu marilah kita sering mengeluh bersama Pemazmur: "Celakalah aku, bahwa perantauanku diperpanjang! Aku telah tinggal bersama penduduk Kedar. Jiwaku merindukan dan merindu akan pelataran TUHAN."


Serupa dengan nasihat Yusuf dan Yakub -- yaitu saleh dan surgawi -- adalah nasihat dan doa-doa terakhir para Bapa Bangsa dan para Kudus lainnya: seperti Musa, Ulangan 31 dan 32; Yosua, bab 24; Daud, 2 Raja-raja 22 dan 23; Elisa, 4 Raja-raja 13; Matatias, 1 Makabe 2.





Kata-kata Terakhir Para Kudus dan Orang-orang Saleh


Demikianlah Santo Basilius, ketika menjelang wafat, mengajar mereka yang berkumpul di sekelilingnya dengan ajaran suci, dan berkata: "Ke dalam tangan-Mu, ya Tuhan, kuserahkan rohku," ia dengan sukacita menghembuskan jiwanya. Gregorius Nazianzen adalah saksinya, khotbah 20.


Santo Ambrosius, menjelang wafatnya, berkata: "Aku tidak hidup sedemikian rupa sehingga aku malu untuk hidup di antara kamu. Tetapi aku juga tidak takut mati, karena kita mempunyai Tuhan yang baik."


Santo Agustinus, menjelang wafatnya, berkata: "Tidaklah mengherankan bahwa kayu dan batu rubuh, dan bahwa makhluk fana mati."


Santo Yohanes Krisostomus, dalam pembuangan dan penderitaan besar, menulis kepada Paus Innosentius tak lama sebelum wafatnya, berkata: "Kami sekarang dalam tahun ketiga pembuangan kami, terpapar kepada wabah, kelaparan, perang, serangan terus-menerus, kesendirian yang tak terkatakan, kematian setiap hari, dan pedang-pedang Isaurik." Akhirnya, dilumpuhkan oleh semua ini, dan menjelang wafatnya, ia berkata: "Kemuliaan bagi-Mu, ya Tuhan, atas segala perkara," sebagaimana dilaporkan Nikeforus, buku 13, bab 37.


Santo Martinus, menjelang wafatnya, dengan mata dan tangan selalu mengarah ke surga, tidak pernah mengendurkan rohnya yang tak terkalahkan dari doa; dan ketika para imam memohon kepadanya untuk meringankan tubuhnya yang lemah dengan berbalik ke samping, ia berkata: "Biarkanlah aku memandang ke surga daripada ke bumi, supaya rohku, yang hendak memulai perjalanannya kepada Tuhan, diarahkan ke atas." Setelah berkata demikian, ia melihat iblis berdiri di dekatnya; kepadanya ia berkata: "Apa yang kaulakukan di sini, hai binatang berdarah? Engkau tidak akan menemukan sesuatu yang fatal padaku. Pangkuan Ibrahim akan menerimaku," demikian kata Sulpitius.


Santo Fulgentius, diserang penyakit yang sangat berat, berkata: "Tuhan, berilah aku kesabaran sekarang, dan sesudahnya pengampunan." Dan memohon ampun dari umatnya atas kesalahan-kesalahannya, serta membagikan kepada orang miskin sisa uang yang ada, ia meninggalkan dunia ini.


Santo Gregorius, menulis menjelang wafat kepada wanita bangsawan Rusticana, berkata: "Kepahitan jiwa, kejengkelan yang terus-menerus, dan penderitaan encok menyiksaku, sehingga tubuhku telah mengering seolah-olah dalam kubur. Oleh sebab itu aku memohon agar kamu berdoa bagiku, supaya aku dikeluarkan dari penjara ini lebih cepat."


Santo Hilarion, sebagaimana disaksikan Santo Hieronimus, berkata menjelang wafatnya: "Keluarlah, mengapa engkau takut, jiwaku? Mengapa engkau ragu? Selama hampir tujuh puluh tahun engkau telah melayani Kristus, dan engkau takut akan kematian?"


Santo Bernardus, menjelang wafatnya, berkata: "Tiga hal ini telah kuperhatikan dalam hidup, yang kuserahkan kepadamu: pertama, aku lebih sedikit mempercayai pendapatku sendiri daripada pendapat orang lain; kedua, ketika dilukai, aku tidak mencari pembalasan terhadap orang yang melukaiku; ketiga, aku tidak pernah ingin menimbulkan skandal kepada siapa pun; dan jika pernah terjadi, aku meredakannya sedapat mungkin."


Gerardus, saudara Santo Bernardus, berkata menjelang wafatnya: "Pujilah TUHAN dari langit, pujilah Dia di tempat yang mahatinggi."


Ferdinand, Raja Kastilia, berkata menjelang wafatnya: "Tuhan, kerajaan yang kuterima dari-Mu, kukembalikan kepada-Mu; tempatkan aku, aku mohon, dalam terang kekal."


Karel, Raja Sisilia, berkata menjelang wafatnya: "O pikiran manusia yang sia-sia! Apa gunanya kerajaan bagiku sekarang? Betapa lebih baik seandainya aku menjadi orang miskin, bukan raja!"





Sinopsis Sejarah dan Kronologi Seluruh Kitab Kejadian


1. Adam diciptakan. Pada tahun pertama dunia, pada hari keenam, yaitu hari Jumat, Allah menciptakan Adam dan Hawa. Kejadian 1:26.


2. Set dilahirkan. Pada tahun 130 Adam dan dunia, Set dilahirkan. Kejadian bab 5, ayat 3.


3. Adam wafat. Pada tahunnya sendiri dan tahun dunia 930, Adam wafat. Kejadian bab 5, ayat 5.


4. Henokh diangkat. Henokh diangkat ke surga pada tahun dunia 987, dan pada tahun ke-365 usianya. Kejadian bab 5, ayat 23.


5. Metusalah dilahirkan. Metusalah dilahirkan pada tahun dunia 687, dan hidup 969 tahun; dan dengan demikian wafat pada tahun dunia 1656, yaitu tahun air bah. Kejadian bab 5, ayat 27.


6. Nuh dilahirkan. Nuh dilahirkan pada tahun dunia 1056, yaitu 126 tahun setelah wafatnya Adam; dan ketika ia berusia 500 tahun, ia memperanakkan Sem, Ham, dan Yafet. Kejadian 5:30.


7. Air Bah. Pada tahun keenam ratus Nuh, yaitu tahun dunia 1656, terjadilah air bah, yang berlangsung selama satu tahun penuh. Kejadian 7:11, dan bab 8, ayat 14.


8. Menara Babel. Pada tahun 170 setelah air bah, Nimrod dan kaumnya membangun menara Babel, dan di sana Allah mengacaukan bahasa-bahasa dan menyebarkan manusia ke berbagai tanah dan bangsa. Kejadian bab 11, ayat 9.


9. Ibrahim dilahirkan. Pada tahun 292 setelah air bah, Ibrahim dilahirkan, yaitu tahun dunia 1949. Kejadian bab 11, ayat 26.


10. Nuh wafat. Pada tahun 350 setelah air bah, ketika Ibrahim berusia 58 tahun, Nuh wafat. Kejadian bab 9, ayat 29.


11. Ibrahim dipanggil oleh Allah. Pada tahun ke-75 usianya, Ibrahim dipanggil oleh Allah dari Kaldea ke Kanaan. Kejadian bab 12, ayat 4.


12. Kemenangan Ibrahim. Melkisedek. Antara panggilan Ibrahim dan kelahiran Ismael, pada kira-kira titik tengah, yaitu sekitar tahun ke-80 kehidupan Ibrahim, tampaknya terjadi kemenangan Ibrahim atas Kedorlaomer, beserta pertemuan, berkat, dan persembahan Melkisedek, yang mengenainya lihat Kejadian 14.


13. Ismael dilahirkan. Kemudian, setelah lima tahun -- yaitu sepuluh tahun sejak panggilannya -- Ibrahim mengambil Hagar, hambanya, dari siapa pada tahun berikutnya, yaitu tahun kedelapan puluh enam kehidupan Ibrahim, ia memperanakkan Ismael. Kejadian bab 16, ayat 16.


14. Sunat dilembagakan. Kemudian, pada tahun ketiga belas dari kelahiran Ismael, ketika Ibrahim berusia 99 tahun, ia menerima dari Allah Sakramen sunat, dan menyunatkan dirinya sendiri dan Ismael. Kejadian bab 17, ayat 24.


15. Ishak dikandung. Pada tahun yang sama ke-99 Ibrahim, yaitu tahun dunia 2048, Ishak dijanjikan kepadanya, dan sungguh-sungguh dikandung. Kejadian bab 18, ayat 10.


16. Sodom terbakar. Pada tahun yang sama ke-99 Ibrahim -- bahkan pada hari yang sama ketika para Malaikat menjanjikan Ibrahim seorang putra, Ishak -- terjadilah kebakaran Sodom, perubahan istri Lot menjadi tiang garam, kemabukan Lot, dan perzinaan sedarahnya dengan putri-putrinya. Kejadian bab 21, ayat 1 dan seterusnya.


17. Ishak dilahirkan. Pada tahun berikutnya, yaitu tahun keseratus Ibrahim, dan tahun dunia 2049, Ishak dilahirkan. Kejadian 21:4.


18. Ishak dipersembahkan sebagai korban. Ibrahim mempersembahkan Ishak sebagai korban ketika ia berusia dua puluh lima tahun, pada tahun ke-125 usia Ibrahim sendiri, jika kita mempercayai Yosefus. Kejadian bab 22.


19. Sara wafat. Sara, istri Ibrahim, wafat pada tahun ke-127 usianya, yaitu tahun ke-137 Ibrahim. Kejadian bab 23, ayat 7.


20. Ribka menikah. Ishak menikahi Ribka pada tahun ke-40 usianya, yaitu tahun ke-140 Ibrahim. Kejadian bab 25, ayat 20.


21. Ibrahim wafat. Ibrahim wafat pada tahun ke-175 usianya, yaitu tahun dunia 2124. Kejadian bab 25, ayat 7.


22. Ismael wafat. Ismael wafat pada tahun ke-48 setelah wafatnya Ibrahim, ketika ia berusia 137 tahun. Kejadian bab 25, ayat 17.


23. Yakub dilahirkan. Ishak memperanakkan Yakub dan Esau pada tahun ke-60 usianya, yaitu tahun 452 sejak air bah, dan tahun dunia 2109. Kejadian bab 25, ayat 26.


24. Sem wafat. Pada tahun 502 setelah air bah, ketika Yakub berusia lima puluh tahun, Sem putra Nuh wafat. Maka Yakub sempat melihat leluhur generasi kesebelas-nya, Sem; sebab Yakub merupakan keturunan Sem dalam generasi kesebelas, karena Sem hidup selama 602 tahun. Kejadian bab 11:11.


25. Yakub melarikan diri. Yakub merebut berkat kebapaan dari saudaranya Esau, dan oleh karena itu melarikan diri ke Haran pada tahun ke-77 usianya, dan di sana melayani Laban selama dua puluh tahun. Setelah masa itu selesai, ia kembali ke Kanaan pada tahun ke-97 usianya. Kejadian bab 31, ayat 41.


26. Yusuf dilahirkan. Ketika Yakub berusia 91 tahun, ia memperanakkan Yusuf, yaitu pada tahun dunia 2200. Kejadian bab 30, ayat 24 dan 25, digabungkan dengan